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“Bukanlah  menghadapkan  wajah  kalian  ke  arah  Timur 
dan  Barat  itu  suatu  kebaktian,  akan  tetapi 
sesungguhnya  kebaktian  itu  ialah  beriman  kepada  Allah , 
Hari  Kemudian,  malaikat-malaikat,  kitab-kitab,  nabi- 
nabi  dan  memberikan  harta  yang  dicintainya  kepada 
kerabatnya,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin, 
musafir  (yang  memerlukan  pertolongan)  dan  orang- 
orang  yang  meminta-minta;  dan  (memerdekakan) 
hamba  sahaya,  mendirikan  shalat  dan  menunaikan 
zakat;  dan  orang-orang  yang  menepati  janjinya  apabila 
ia  berjanji,  dan  orang-orang  yang  sabar  dalam 
kesempitan,  penderitaan  dan  dalam  peperangan.  Mereka 
itulah  orang-orang  yang  benar  (imannya);  dan  mereka 
itulah  orang-  orang  yang  bertaqwa.  ” 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  177) 


Surah  Al  Baqarah 


Penakwilan  firman  Allah:  (y^S\  JJ  i JJ  ♦ 

^Tj  <Kj  ‘<0i  y>3} 


“ Bukanlah  menghadapkan  wajah  kalian  ke  arah  Timur  dan  Barat 
itu  suatu  kebaktian,  akan  tetapi  sesungguhnya  kebaktian  itu  ialah 
beriman  kepada  Allah,  Hari  Kemudian,  malaikat-malaikat,  kitab- 
kitab,  nabi-nabi ...” 


Abu  Ja’far  berkata:  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya: 
kebaj  ikan  itu  bukan  hanya  shalat  saj  a,  akan  tetapi  mencakup  perilaku-perilaku 
seperti  yang  kami  jelaskan  berikut  ini.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut: 


2507.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  \yy  o*  JJ' 

y 'jSSSj  yang  dimaksud  adalah  shalat.  Ia  berkata:  kebajikan  itu  bukanlah 
mengerjakan  shalat  dan  meninggalkan  yang  lainnya.  Ini  dinyatakan  sejak 
hijrah  dari  Mekah  ke  Madinah,  dimana  Allah  menetapkan  sejumlah 
kewaj  iban  dan  undang-undang  yang  harus  dilaksanakan. 1 


2508.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih dari  Mujahid:  i jly 

jJT  ^yJj  y adalah  ketaatan  kepada  Allah  yang  terpatri  dalam  hati.2 


2509.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama.3 


1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/287)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/411). 

2  Ibnu  katsir  dalam  tafsirnya  (2/156)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/ 
412). 

3  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/156)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/ 
412). 


25 1 0.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata:  ayat  ini  diturunkan  di  Madinah:  W 

yyuJtj  JJ  t j]y  yaitu  shalat,  ia  berkata:  kebajikan  itu 

bukanlah  mengerj  akan  shalat  dan  meninggalkan  yang  lainnya4  Ibnu  Juraij 
dan  Mujahid  mengatakan: 

maksudnya  adalah  sujud,  JjT  maksudnya  adalah  ketaatan  kepada 
Allah  yang  terpatri  dalam  hati.5 


2511 .  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tamilah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubaid  bin  Sulaiman  dari  Adh-Dhahhakbin  Muzahim,  ia  berkata:  kebajikan 
itu  bukanlah  mengerjakan  shalat  dan  meninggalkan  yang  lainnya.  Ini 
diturunkan  setelah  hijrah  dari  Mekah  ke  Madinah,  dimana  Allah 
menetapkan  sejumlah  kewajiban  dan  undang-undang  yang  harus 
dilaksanakan  umat  Islam.6 7 


Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ayat  ini 
adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani,  dimana  orang  Yahudi  shalat 
menghadap  ke  barat  sedangkan  orang  Nasrani  shalat  menghadap  ke  timur, 
lalu  turunlah  ayat  ini  menjelaskan  bahwa  kebajikan  itu  bukanlah  seperti 
yang  mereka  kerjakan,  akan  tetapi  ia  adalah  seperti  yang  Kami  jelaskan 
dalam  ayat  ini.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


25 1 2.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  orang-orang  Yahudi  shalat 


menghadap  ke  barat  dan  orang-orang  Nasrani  shalat  menghadap  ke  timur, 
lalu  turunlah  firmanAllah:  yijiDTj  (5jLjS\  JlS  o' 


4  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/287) 

5  Ibid. 

4  Ibid. 

7  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/302)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/411) 


2513.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 

A.  „  }  J  .  i  *  € 

kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  yry  '  o'  y}  t 

t  4 I j Y I  Cr*^e  <Ir*  y’ <3/>i>'*J I 

ia  menyebutkan  bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang  datang  kepada 
Rasulullah  S  AW  menanyakan  tentang  kebajikan  lalu  turunlah  ayat  ini, 
maka  Rasulullah  S  AW  pun  memanggil  orang  tersebut  dan  membacakannya 
kepadanya.  Sebelum  kewajiban-kewajiban  agama  diturunkan,  jika 
seseorang  telah  bersyahadat  lalu  meninggal  dunia,  maka  ia  dianggap  baik 
dan  cukuplah  hal  itu  baginya.  Dan  orang-orang  Yahudi  shalat  menghadap 
ke  barat  serta  orang-orang  Nasrani  menghadap  ke  timur,  maka  turunlah 
ayat  ini.8 

25 1 4.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas  iaberkata:  adalah  orang-orang  Yahudi 
shalat  menghadap  ke  barat  dan  orang-orang  Nasrani  shalat  menghadap 
ke  timur  maka  turunlah  ayat:,  <J Jls 

9cr0J 

Abu  Ja’far  berkata:  yang  tepat  dalam  penakwilan  ayat  ini  adalah 
pendapat  Qatadah  dan  Rabi’  bin  Anas,  bahwa  yang  dimaksud  dengannya 
adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani.  Alasannya,  karena  ayat-ayat 
sebelumnya  menyitir  tentang  perilaku  buruk  mereka,  termasuk  perilaku  yang 
dikecam  dalam  ayat  ini. 

Jika  ada  yang  menyangkal:  kenapa  dinyatakan  o-*1*  Cr’ 
jb'&Sj&J  sementara  anda  tahu  bahwa  jJT  adalah  kata  kerja, 
sedangkan  ^  adalah  kata  benda,  bagaimana  mungkin  kata  keija  tersebut 
adalah  manusia? 

Jawabannya:  maknanya  tidak  seperti  yang  anda  pahami,  melainkan 
maknanya:  akan  tetapi  kebaj  ikan  itu  adalah  seperti  orang  yang  beriman  kepada 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/41 1) 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/287) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah  dan  hari  akhirat.  Demikian  menurut  kebiasaan  bangsa  Arab,  yaitu 
meletakkan  kata  benda  pada  posisi  kata  keija  yang  ia  tersohor  dengannya, 
seperti  mengatakan:  S}^ji  atau  mengatakan:  UjJ  (si-pemurah 

itu  adalah  Hatim),  atau  mengatakan:  tjZs.  atau  Uli  (si- 

pemberani  itu  adalah  Antarah).  Juga  seperti  firman  Allah: 

<  /  /  o  / 

4$  "  J ^ 1 J  maksudnya  adalah  penduduk  kampung  tersebut.  Atau 

bisajugakata  4'  ditakwilkan  sebagai  kata  sifat  yang  diletakkan  pada  posisi 
kata  benda  sehingga  menj adi :  jjjL  ^  I £  ^  ^JT 


Penakwilan  firman  Allah:  JLJI  jl£j 

tfJj  “Dan  memberikan  harta  yang 

dicintainya  kepada  kerabatnya,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin, 
musafir  (yang  memerlukan  pertolongan)  dan  orang-orang  yang 
meminta-minta;  dan  (memerdekakan)  hamba  sahaya” 


Abu  Ja’far  berkata:  maksudnya,  yaitu  memberikan  harta  yang 
dicintainya.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

25 1 5.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sa‘ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar 
Laits  dari  Zubaid  dari  Murrah  bin  Syarahil  Al  Bukaili  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud:  Jip  JlJT  Jilj  maksudnya  adalah  memberikan  harta 

ketika  dalam  kondisi  sehat,  mencintai  harta,10  ingin  hidup  yang  lama  dan 
takut  miskin. 11 


10  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/243)  dan  kata  dalam  hadits  ini 
adalah  fitrah  manusiawi  yang  tersurat  dalam  firman  Allah:  ^ 

“Manusia  itu  menurut  tabiatnya  kikir "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  128)  dan  bukan  berarti 
anjuran  agar  orang  yang  bersedekah  bersifat  kikir. 

1 1  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’Az-Zawa  ‘id  (6/3 1 6)  dan  dinisbatkan  kepada  Ath-Thabrani, 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/208)  dan  dinisbatkan  kepada  Al  Hakim  dari  Ibnu 
Mas’ud  secara  marfu  \  dan  ia  berkata:  aku  katakan:  Telah  diriwayatkan  oleh  Waki’ 
dari  A’masy  dan  Sufyan,  dari  Zaid,  dari  Murrah,  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  mauquf 
dan  ini  yang  paling  benar,  wallahu  alam.  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/272) 
secara  mauquf  dan  bukan  marfu  \  dan  dalam  kitab  Bukhari  dan  Muslim  terdapat 
hadits  marfu '  yang  semakna  dari  Abu  Hurairah,  lihat  Al  Bukhari  dalam  bab  zakat 
(1419)  dan  Muslim  dalam  bab  zakat  (93). 


m 


Surah  Al  Baqarah 


2516.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  danAl  Hasan  bin  Yahya  juga 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  memberitahukan 
kepada  kami ,  keduanya  mengatakan :  dari  Sufyan  dari  Zubaid  Al  Yami 
dari  Murrah  dari  Abdullah  bin  Mas’ud:  'J*  JlUT  JUj  ia  berkata: 

yaitu  memberikan  harta  ketika  anda  sehat  j  asmani,  ingin  hidup  yang  lama 
dan  takut  miskin.12 

2517.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zubaid  Al  Yami  dari  Abdullah  bin  Mas’ud: 

J&  JLJ|  ji;j  iaberkata:  yaitu  memberikan  harta  sementara  anda 
sangat  mencintainya,  ingin  kaya  dan  takut  miskin. 1 3 

2518.  Ahmad  bin  Ni’mah  Al  Mashri  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: 

Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Laits  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Ibrahim  bin  A’yun  menceritakan  kepada  kami 
dari  Syu’bah  bin  Hajjaj  dari  ZubaidAl  Yami  dari  Murrah  Al  Hamdani,  ia 
berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata:  'J*  JlJT  JKj  yaitu  sangat 

mencintainya,  ingin  kaya  dan  takut  miskin.14 

25 1 9.  Abu  Kuraib  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Isma’il  bin  Salim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sya’bi:  aku  pernah  mendengar  ia 
ditanya:  apakah  seseorang  berkewajiban  mengeluarkan  hartanya  selain 
zakat?  Ia  menjawab:  Ya,  lalu  ia  membacakan  firman  Allah:  JUj 

J*  JtJT  dan  seterusnya.15 

2520.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Amr 
A1  Kalbi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hamzah  memberitahukan 


12  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/302). 

13  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (7/106) 

14  Lihat  dua  footnote  sebelumnya. 

fs  Al  Wawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/225,  226) 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Sya’bi:  jika  seseorang 
telah  mengeluarkan  zakat,  adakah  hartanya  telah  dianggap  suci?  Ia  lalu 
membacakan  ayat  berikut:  y Tj  jls  j ^  0  f  jjf  jjj 

Sampai  yy-  Jp  JUl  Jl;j  dan  seterusnya,  kemudian  berkata:  Fatimah 
binti  Qais  bercerita  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  berkata:  wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  memiliki  tujuh  puluh  gram  emas.  Maka  Rasulullah  S  AW 
bersabda: 


L s? 


“ Berikanlah  kepada  sanak  kerabatmu ,”16 


2521.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami  dan  Syuraik,  ia  berkata:  Abu  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir  sepengetahuanku,  dari  Fatimah  binti 
Qais  bahwa  ia  mendengar  beliau  bersabda: 

Lt>*J  jjLaJl  (jl 

“Sesungguhnya  pada  harta  benda  itu  terdapat  hak  selain  zakat  ”17 

2522.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hayyan,  ia  berkata:  Muzahim  bin 
Zufiir  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  suatu  ketika  aku  duduk  di  sisi 
Atha‘  lalu  datang  seorang  baduwi  bertanya  kepadanya:  sesungguhnya 
aku  memiliki  unta,  adakah  aku  masih  berkewajiban  untuk  bersedekah 
selain  zakat?  Ia  berkata:  Ya.  Ia  bertanya:  apa  itu?  Ia  berkata 
(meriwayatkan):18 

2523 .  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dan  As-Suddi  ia  menyebutkannya  dan  Murrah  Al  Hamdani  tentang  firman 
Allah:  yy-  Jp  JljT  jUJ  iaberkata:  Abdullah bin Mas’ud berkata:  anda 


16  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/415)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu 
Mundzir. 

17  At-Tirmidzi  dalam  bab  zakat  (659)  dengan  redaksinya,  dan  Ad-Darimi  dalam 
Sunannya  bab  zakat  (1639). 

18  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami. 


Surah  Al  Baqarah  — 

memberikannya  dalam  kondisi  sehat  jasmani,  mencintainya,  panjang 
angan-angan  dan  takut  kemiskinan.19 

Ia  juga  menyebutkan  dari  As-Suddi  bahwa  ini  adalah  kewajiban  yang 
harus  ditunaikan  dalam  harta  benda  selain  zakat.20 


2524.  Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hamzah  dari  Amir  dari  Fatimah  binti  Qais  dari 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  “pada  harta  benda  terdapat  hak  selain 
zakat  ’ ’,  dan  beliau  membacakan  ayat  berikut:  1 jly  o  •  Jd  I 

y /U. J I j  ti/u J I JJ  hingga  akhir  ayat.2 1 

2525.  IbnuHumaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 

kepada  kami  dari  Manshur  dari  Zubaid  Al  Yami  dari  Murrah  bin  Syarahil 
dari  Abdullah  tentang  firman  Allah:  'Js*  JlJT  Jiij  iaberkata:  yaitu 

memberikan  harta  ketika  dalam  kondisi  sehat  j  asmani,  cinta  harta,  ingin 
hidup  lama  dan  takut  miskin22. 

Abu  Ja’far  berkata:  jadi  penakwilannya  adalah:  dan  memberikan  harta 
-sementara  ia  sendiri  mencintainya  dan  selalu  berusaha  untuk 
mengumpulkannya-  kepada  sanak  kerabatnya  guna  dapat  menyambung  tali 
silaturrahmi  mereka. 


Alasanku  mengatakan  bahwa  J  <jjS  yang  dimaksud  adalah  sanak 
kerabat  orang  yang  memberikan  harta  yang  dicintainya,  karena  ditemukan 
dalil  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah  memerintahkan  kepada  Fatimah  binti 
Qais  untuk  melakukan  demikian,  juga  sabda  beliau  ketika  ditanya:  apakah 
sedekah  yang  paling  utama?  Beliau  menjawab: 

AjIyJl  <S 'i  4y>r 

‘  ‘Orang  miskin  yang  menyedekahkan  hartanya  kepada  sanak  kerabat 


19  Disebutkan  yang  sepertinya  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/288) 

20  Ibid 

21  Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma’an  Al  Atsar  (2/27) 

22  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/299)  dan  ia  berkata:  ini  adalah  hadits  shahih  sesuai 
dengan  syarat  Bukhari  dan  Muslim,  namun  tidak  diriwayatkan  oleh  mereka,  dan 
disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 


Tafsir  Ath-T habari 


yang  memendam  permusuhan  dengannya  ”.23 

Adapun  makna  anak  yatim  dan  orang  miskin  keduanya  telah  kami  j  elaskan 
pada  bagian  yang  lalu.  Sedangkan  ibnussabil  yaitu  orang  yang  menempuh 
peijalanan  dengan  beijalan  kaki.  Lalu  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang 
ciri-cirinya.  Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  ia  adalah  tamu.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2526.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  ia  berkata:  cyjj  yaitu  tamu.24  Ia  berkata:  kami  pernah 

mendengar  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


ciwJ  1  j~>-  f  jlll j  «sJjLj  jlS"” 

*  S  *  * 

“Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhirat  maka 
hendaklah  ia  berkata-kata  yang  baik  atau  memilih  diam.”25  Ia 
berkata:  Dan  beliau  bersabda, 

m  m S  y  s  }  ,  y  |  .  .  ✓  O  ^  ^  •  j  ^  f  a •  I  /  .  |  |  ^  ^  ^  ^jf  .  i  y 

*J-*j  AiLjjl  (J^*  4<jLJ  Ly?il  /y>- 

“ Hak  bertamu  itu  tiga  malam,  setelah  itu  apa  saja  yang  disuguhkan 
adalah  sedekah.”26 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ia  adalah  seorang  musafir.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2527.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Jabir  dari  Abu  Ja’far,  ia 
berkata:  iy.lj  yaitu  orang  yang  bepergian  dari  suatu  tempat  ke 

tempat  yang  lain27. 


23  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (3/402),  Ad-Darimi  dalam  Sunannya  (1681),  Abu  Daud 
yang  sepertinya  dalam  Sunan  (1677),  Ibnu  Khuzaimah  dalam  Shahihnya  (4/99) 
dan  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  dari  Abu  Hurairah  (1/414)  dan  ia  berkata  shahih 
menurut  syarat  Muslim 

24  Ibnu  Abi  Hatim  sampai  lafazh  ini  dalam  tafsirnya  (1/288) 

25  Muslim  secara  marfu  ’  dalam  bab  luqathah  (14,  dan  15) 

26  Al  Baihaqi  dengan  redaksinya  dalam  Sunan  (9/1 97).  Dan  tidak  kami  temukan  riwayat 
ini  secara  lengkap  seperti  ini  dalam  literatur  kami. 

27  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/290) 


Surah  Al  Baqarah 


2528.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dan  Qatadah,  ia  berkata: 
J-y-Ul  yaitu  musafir  yang  melewatimu.28 

2529.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  IbnuAl  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  orang  yang  menyampaikan  kepadanya  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid  dan  Qatadah  riwayat  yang  sama. 

Alasan  seorang  musafir  disebut  “ibnu  sabil”  karena  ia  selalu  dalam 
peij  alanan,  seperti  burung  yang  selalu  dalam  perairan  disebut  “ibnu  maa'  ”, 
juga  orang  yang  kenyang  makan  garam  kehidupan  disebut  “ibnu  ayyam” 
atau  “ibnu  zaman”. 

Adapun  kata  jdAllTj  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  meminta 
makan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2530.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hushain  dari  Ikrimah  ia  berkata:  yaitu  orang  yang  meminta 

kepadamu.29 

Sedangkan  kata  •  t|3  yaitu  memerdekakan  hamba  sahaya  dari 

belenggu  perbudakan. 


Penakwilan  firman  Allah:  ,  ^  5 >131) 

13}  j’,»  ig--  “Mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat;  dan 
orang-orang  yang  menepati  janjinya  apabila  ia  berjanji” 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  yaitu 

menunaikan  shalat  sesuai  aturannya,  sedangkan  J\'tj  yaitu 

mengeluarkan  zakat  dari  harta  yang  dimiliki  menurut  kadar  tertentu. 


28  Ibid. 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/415) 
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Tafsir  Mh'Thabari 


Jika  ada  yang  bertanya:  apakah  ada  kewajiban  yang  harus  ditunaikan 
pada  harta  selain  zakat?  J  awabannya:  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
hal  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  “Ya,  ada  kewajiban  yang  harus 
ditunaikan  pada  harta  selain  zakat.”  Dalilnya,  bahwa  Allah  berfirman: 

s  s  T*  *  *  j  y  ^  s  s'**  s 

y  'Si*  'Jp  Ji'pj  kemudian  setelah  itu  berfirman: 


Ji;j  hal  ini  mengindikasikan  bahwa  harta  yang  diberikan 

oleh  pemiliknya  kepada  para  kerabat  dan  sejumlah  golongan  yang  tersebut 
dalam  ayat  di  atas  adalah  harta  selain  yang  dikeluarkan  sebagai  zakat,  karena 
jika  dianggap  sebagai  satu  harta  berarti  teijadi  pengulangan  kata  dalam  redaksi 
ayat  yang  tidak  memiliki  makna.  Dan  Maha  Suci  Allah  dari  firman  yang  tidak 
bermakna.  Mereka  mengatakan:  dari  sini  dapat  kami  simpulkan  bahwa  harta 
yang  pertama  hukumnya  adalah  bukan  zakat.  Mereka  mengatakan:  penafsiran 
para  ahli  tafsir  ini  membuktikan  kebenaran  pendapat  kami  dalam  hal  ini. 


Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  harta  yang  pertama  adalah  zakat, 
dan  apa  yang  diuraikan  Allah  pada  awal  ayat  adalah  penjelasan  tentang 
golongan-golongan  yang  berhak  menerima  zakat,  dimanapada  lanjutan  ayat, 

^  s  4  *  s 

Allah  berfirman:  j !  e  j  untuk  menjelaskan  kepada  mereka  bahwa  harta 

yang  mereka  keluarkan  adalah  zakat  yang  diwajibkan  atas  mereka. 

Adapun  makna  firman-Nya:  i j  jl^c-  CL -> tj  yaitu  orang- 

orang  yangmenepatijanji  Allah  dan  tidak  memungkirinya.  Seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 

2531.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  bin  Anas:  ia 
berkata:  barangsiapa  yang  berjanji  kepada  Allah  kemudian 
mengingkarinya,  maka  Allah  akan  membalas  dendam  atasnya,  dan 
barangsiapa  yang  membuat  peijanjian  dengan  ahli  dzimmah  kemudian 
mengkhianatinya  maka  pada  hari  kiamat  kelak,  Rasulullah  SAW  akan 
menjadi  musuhnya.30 


Dan  pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna  janji,  dan  tidak 
perlu  kami  mengulanginya. 


30 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/291) 


Surah  Al  Baqarah  — — - 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  (dan  orang-or- 

angyang  sabar  dalam  kesempitan,  penderitaan...) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna 
sabar.  Jadi  ayat  ini  maknanya:  dan  orang-orang  yang  sabar  dan  menahan  diri 
ketika  dalam  kesempitan,  penderitaan  dan  peperangan  dari  apa  yang  tidak 
disukai  Allah. 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  makna 
jlltJT  dalam  ayat  ini: 

2532.  Al  Husain  bin  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dan  Musa  juga 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  mengatakan:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dan  As-Suddi  dari  Murrah  Al  Hamdani  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata: 

artinya  kemiskinan,  dan  artinya  kesakitan.31 

2533.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepada  kami,  dan  Al  Mutsanna  juga  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
mengatakan:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari 
Murrah,  dari  Abdullah  tentang  firman  Allah:  XJlX\  J  ia 

mengatakan:  jT  artinya  kelaparan,  dan  J^jT  artinya  kesakitan.32 

2534.  Ahmad  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada 
kami  dari  As-Suddi  dari  Murrah  dari  Abdullah  ia  berkata:  X*  tJT  yaitu 
kebutuhan,  J^gLlTj  yaitu  kesakitan.33 

2535.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  ia  berkata:  kami  pernah  mendengar  penjelasan  bahwa 


31  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1  /29 1 )  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/417) 

32  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/291) 

33  Ibid 


Tafsir  Ath-Thabari 


j'lltJT  adalah  kemiskinan,  adalah  kesakitan,  dan  adalah  Nabi 

Ayyub  AS  dalam  doanya  mengatakan: 

/7  "(%  Tuhanku),  sesungguhnya  aku  telah  ditimpa  penyakit 

dan  Engkau  adalah  Tuhan  Yang  Maha  Penyayang  di  antara  semua 
penyayang.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  83)34 

2536.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  tentang  firman 
Allah:  Alt]!  ia  mengatakan:  yaitu  kemiskinan  dan  kesakitan.35 

2537.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  Alllit  ia 

mengatakan:  yaitu  kemiskinan  dan  rasa  sakit  yang  menimpa  tubuh.36 

2538.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Adh-Dhahhak  ia  berkata:  J^jTj  XltJT  yaitu  kesakitan.37 

2539.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij :  eXllljT  yaitu  kemiskinan,  yaitu  kesakitan.38 

2540.  Ahmad  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Ath-Thufail 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pemah  mendengar  Adh- 
Dhahhak  bin  Muzahim  menjelaskan  bahwa:  ,.11  lift  adalah  kemiskinan, 

adalah  kesakitan.39 

Abu  Ja’far  berkata:  Adapun  para  ahli  bahasa  Arab  mereka  berselisih 

pendapat  dalam  hal  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ia  adalah  kata 


34  Ibid 

35  Ibid 

36  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/303) 

37  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/161) 

38  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/291)  dalam  dua  atsar  yang  berbeda. 

39  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/161) 


sifat  yang  mengikuti  bentuk  Dan  sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa 
ia  adalah  nama  kata  kerja,  bisa  mudzakkar  bisa  muannats,  dimana 


adalah  y jJi  dan  adalah  ^*Ji,  seperti  kata  Zuhair  dalam  syairnya: 

y; j  p  &  #  pfe  fit  odp 


Maksudnya:  j» p>  oUJLt- 


Sebagian  mereka  mengatakan:  jika  ia  isim  yang  boleh  menjadi  mudzakkar 
dan  muannats ,  niscaya  dibenarkan  menggunakan  bentuk  J*i'  dalam  nakirah, 
akan  tetapi  ia  adalah  nama  yang  berkedudukan  sebagai  sifat,  dalilnya: 
-u!t  'Js-  c>  jd-  Dan  ia  berkata:  ia  adalah  nama  yang 

berfungsi  sebagai  kata  sifat,  karena  jika  disebutkan,  berarti  ia  dimaksudkan 
sebagai  kata  sifat.  Yang  lain  mengatakan:  jika  ia  kata  sifat  lalu  sesuai  dengan 
muannats,  maka  tidak  dapat  sesuai  dengan  mudzakkar,  dan  jika  sesuai 
dengan  mudzakkar  maka  tidak  dapat  sesuai  dengan  muannats,  karena 
barangsiapa  namanya  J*il  ia  tidak  bisa  berubah  menjadi  dan  barangsiapa 

namanya  ^^JL.  ia  tidak  bisa  berubah  menjadi  J*jt,  karena  masing-masing 
nama  tetap  dengan  bentuknya  tidak  dapat  berubah  kepada  yang  lainnya,  akan 
tetapi  keduanya  adalah  dua  bahasa  yang  berbeda,  jika  bertepatan  dengan 
mudzakkar  menjadi  f  U>'  y\  dan  j  ika  bertepatan  dengan  muannats  menj  adi 

«.i jjaJt  SJUwt _ 1' j  *U-U'  SJLwt — J',  meskipun  tidak  dibentuk  atas  yeb\  kata 

dan  kata  f  ui  <•  ii.  karena  ia  tidak  bermaksud  menjadikan  muannats 

sebagai  mudzakkar  dan  mudzakkar  sebagai  muannats,  seperti  perkataan 
mereka:  a(  y\ dan  tidak  mengatakan:  j~*-\  dan  perkataan  mereka: 

s y\  dan  tidak  mengatakan:  «.b y\.  Jadi,  jika  dikatakan: 

yH  i  j  «•'  j-al'  iLa*  't  ia  berarti  menunjukkan  kata  sifat  dan  tidak  perlu 
menjadikannya  sebagai  isim.  Ini  adalah  pendapat  yang  menyalahi  pendapat 
para  ulama  yang  kami  sebutkan  sebelumnya,  meskipun  ia  benar  secara 
etimologi.  Namun  yang  tepat  dalam  penakwilan  tUAJi  yai\ j  $.U»U'  menurut 
para  mufassir,  bahwa  ia  adalah  isim  af’al  (nama  kata  keija),  dimana  «■'--U' 
adalah  isim  dari  y j-1'  dan  «.'j-aJ'  adalah  isim  dari 


40 


Diwan  Zuhair  bin  Abi  Salma  (82). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Adapun  kata  jj ^LaJi  adalah  manshub  dan  menjadi  sifat  bagi  j»  yang 
menunjukkan  sebagai  pujian,  karena  menurut  kebiasaan  orang  Arab  jika  sifat 
seseorang  itu  beragam  antara  pujian  dan  celaan  mereka  sesekali  menggunakan 
marfu  dan  sesekali  menggunakan  manshub ,  seperti  ucapan  seorang  penyair: 

^  cJli 

#  f/j  $  J.  ^ 

»  o 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  firman-Nya:  i'CJClS  ^3 

adalah  manshub  athf  atas  kata  yang  sebelumnya,  seakan- 

£\ j  ^J^jl  <^S  ^  Jp  jLJl  Ji;j 

eL-U!  J  namun  dzahir  ayat  membuktikan 

kesalahan  pendapat  ini,  karena  cllb’T  J  ^4^1}  adalah  orang-or- 

ang  yang  sabar  ketika  fisiknya  menderita  sakit  dan  kurangnya  harta,  dan 
sebelumnya  telah  disebutkan  ciri  orang-orang  yang  memberikan  hartanya 
kepada  orang-orang  yang  sifatnya:  ^'3  dimana 

mereka  adalah  orang-orang  yang  kesusahan  dan  kekurangan,  dan  barangsiapa 
yang  tidak  bersifat  demikian  maka  mereka  tidak  berhak  menerima  sedekah, 
karena  yang  berhak  menerima  sedekah  hanyalah  mereka  yang  bersifat 
jbSdlj  jlldT  yaitu  orang-orang  yang  tergolong  dalam  kelompok  jvTuli 
yang  tersebut  sebelumnya.  Dan  jika  demikian,  kemudian 
jllCJl  j  manshub  dengan  firman-Nya:  jLjt  Ji;j 

berarti  teijadi  pengulangan  kata  yang  tidak  ada  gunanya,  dan  Maha 
Suci  Allah  dari  berfirman  dengan  sesuatu  yang  tidak  berguna. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  CJT  (dan  dalam  peperangan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  adalah  sabar  dalam  menghadapi 
peperangan  yang  berkecamuk  dengan  sengit.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat- 


Dua  bait  ini  tidak  kami  temukan  penulisnya,  tapi  keduanya  disebutkan  oleh  Al 
Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur‘an  (1/106). 


Surah  Al  B  agarah 


riwayat  berikut: 

2541 .  Al  Husain  bin  Amrbin  Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepadaku, 

ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi  dari  Murrah  dari  Abdullah 
tentang  firman  Allah:  ^»3  yaitu  ketika  perang.42 

2542.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  dari  Murrah  dari  Abdullah  riwayat  yang 
sama.43 

2543.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  ^.tJT  yaitu  perang.44 

2544.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  ia  berkata:  yaitu  di  medan  peperangan.45 

2545.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Abdurrazzaq 

menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  ^-3  yaitu  ketika  perang.46 

2546.  AmmarbinAl  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’:  (_rut2JT 
yaitu  ketika  berhadapan  dengan  musuh  47 

2547.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Adh-Dhahhak:  ^GT  jjo-j  yaitu  perang.48 


42  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/293)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/417) 

45  Ibid. 

44  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/293). 

45  Ibid  (1/1 72) 

46  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/303) 

47  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/292) 

48  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/1 79) 


,  Tafsir  Ath-Thabari 

2548.  Ahmad  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Thufail  Abu  Sayidan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Adh- 
Dhahhak  bin  Muzahim  mengatakan:  ^.3  yaitu  perang.49 


Penakwilan  firman  Allah:  ,fj 

(Mereka  itulah  orang-orang  yang  benar  (imannya);  dan  mereka  itulah 
orang-orang  yang  bertagwa.) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  ayat  ini  yaitu  orang-orang 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  Akhir  yang  memiliki  sifat-sifat  seperti 
yang  tersebut  dalam  ayat  ini.  Ia  berkata:  barangsiapa  yang  dapat  melakukan 
perkara-perkara  ini  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  beriman  kepada 
Allah  dengan  benar  karena  mampu  menyesuaikan  perkataannya  dengan 
perbuatan,  bukan  orang  yang  memalingkan  wajahnya  ke  arah  timur  dan  barat 
sedang  ia  mengabaikan  perintah  Allah,  melanggar  janji  yang  telah  dibuatnya 
dan  menyembunyikan  ayat-ayat  Allah. 

Adapun  firman-Nya  j  J^S\  maksudnya:  dan  mereka  itulah 

orang-orang  yang  takut  terhadap  siksa  Allah,  karenanya  mereka  menunaikan 
perintah-Nya  dan  menj  auhi  larangan-Nya. 

Penafsiran  kami  ini  sesuai  dengan  pendapat  Rabi  ’  binAnas  seperti  berikut: 

2549.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’: 

I  ia  berkata:  mereka  berkata  dengan  perkataan  iman  yang 
pada  hakikatnya  adalah  amal  perbuatan.  Ia  berkata:  Al  Hasan  berkata:  Ini 
adalah  perkataan  iman  dan  hakikatnya  adalah  amal  perbuatan,  jika  perkataan 
tidak  diikuti  dengan  amal  perbuatan  maka  tidak  ada  maknanya.50 


49  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/179) 

50  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/292)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/417) 


Surah  Al  Baqarah 


i?  t*  ‘ 


2-u.p  jeiit 4l>UiJT(^fes^s'iJi;i;  4.41  $$ 

£$*  4  ip%  x£i.  iu5Tj 

<S-  -'A 

Cr*-3  j^HJ  Cr?  aJJ 

ClbiJUl  4^14^-  -»aU  ^LU’i  Jbu  (^JlIpT 


“ Hai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kalian 
qishash  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  dibunuh ; 
orang  merdeka  dengan  orang  merdeka,  hamba  dengan 
hamba  dan  wanita  dengan  wanita.  Maka  barangsiapa 
yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari  saudaranya, 
hendaklah  (yang  memaafkan)  mengikuti  dengan  cara 
yang  baik,  dan  hendaklah  (yang  diberi  maaf)  membayar 
(diyat)  kepada  yang  memberi  maaf  dengan  cara  yang 
baik  (pula).  Yang  demikian  itu  adalah  suatu  keringanan 
dari  Tuhan  kalian  dan  suatu  rahmat.  Barangsiapa  yang 
melampui  batas  sesudah  itu  maka  baginya  siksa  yang 
sangat  pedih”.  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  178) 


f  Penakwilan  firman  Allaji:  {y3[ ^ a tT /  -< \y'.\'  ^>jj\  tffa 
iP'Ri  JiliJL;  ji-T  (_Jii)T  ^  (“Hai  orang-orang  yang 

beriman,  diwajibkan  atas  kalian  qishash  berkenaan  dengan  orang- 
orang  yang  dibunuh;  orang  merdeka  dengan  orang  merdeka,  hamba 
dengan  hamba  dan  wanita  dengan  wanita) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  <1^  artinya  diwajibkan  atas  kalian. 

Jika  ada  yang  berkata:  Apakah  qishash  wajib  dilakukan  oleh  wali  korban 
atas  si  pembunuh?  Jawabannya:  tidak,  melainkan  hal  itu  hanyalah  mubah,  dan 
boleh  memaafkan  dengan  ganti  diyat. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jika  ada  yang  berkata:  lalu  kenapa  menggunakan  redaksi  cAl 
jawabannya:  maknanya  tidak  seperti  yang  anda  duga,  melainkan  maknanya: 
j  ika  ada  orang  merdeka  membunuh  orang  merdeka,  maka  darah  si  pembunuh 
adalah  sama  dengan  darah  si  korban,  artinya  bahwa  yang  diqishash  hanyalah 
si  pembunuh  dan  bukan  orang  lain,  dan  diharamkan  membunuh  selain  pelaku 
pembunuhan.  Jadi,  yang  waj  ib  disini  bukan  qishash  itu  sendiri  seperti  halnya 
kewaj  iban  shalat  dan  puasa  yang  tidak  boleh  ditinggalkan,  akan  tetapi  waj  ib 
disini  maknanya  bahwa  yang  diqishash  hendaknya  si  pembunuh  itu  saj  a  dan 
bukan  orang  lain  yang  tidak  ikut  membunuh.  Demikian  maknanya  yang  tepat, 
karena  j  ika  qishash  itu  wajib  dan  tidak  boleh  ditinggalkan  maka  ayat  berikut 
tidaklah  memiliki  makna,  dimana Allah  berfirman:  ^  ,«)  [js- 

j'tljli  karena  tidak  ada  pemaafaan  sesudah 

qishash. 

Dan  ada  yang  mengatakan,  bahwa  makna  qishash  di  sini  adalah  qishash 
diyat  sebagian  korban  dengan  diyat  sebagian  korban  yang  lain,  karena  menurut 
mereka  ayat  ini  diturunkan  atas  dua  kelompok  yang  berperang  pada  masa 
Rasulullah  S  AW  dimana  sebagian  mereka  membunuh  sebagian  yang  lain,  lalu 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepada  mereka  agar  berdamai,  dengan  cara 
menggugurkan  diyat  sebagian  wanita  dan  satu  kelompok  dengan  diyat  wanita 
dari  kelompok  lain,  diyat  lelaki  dari  satu  kelompok  dengan  diyat  lelaki  dari 
kelompok  lain,  dan  diyat  budak  dengan  diyat  budak  yang  lain.  Demikian  makna 
qishash  dalam  ayat  ini  menurut  mereka.51 

Jika  ada  yang  berkata:  Kenapa  kita  tidak  diperbolehkan  melakukan 
qishash  bagi  orang  merdeka  kecuali  dari  orang  merdeka,  dan  wanita  kecuali 
dari  wanita? 


J awabannya:  j  usteru  kita  diperbolehkan  melakukan  qishash  bagi  orang 
merdeka  dari  budak,  wanita  dan  lelaki,  sebagaimana  firman  Allah: 
'•■'M'"  Ul*>-  j-ii  l5jl JL  Jii  “Dan  barangsiapa  dibunuh  secara 

dzalim,  maka  sesungguhnya  Kami  telah  memberi  kekuasaan  kepada  ahli 
warisnya".  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  33).  Juga,  hadits  Rasulullah  SAW  yang 


51 


Ibnu  Abt  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/293,  294) 


menyatakan:  Stfcs  ojUUJi  artinya:  “umat  Islam  itu  sama  nilai 

darahnya 

Jika  ada  yang  berkata:  jika  demikian,  lalu  apa  penakwilan  ayat  tersebut? 

Jawabannya:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  dalam  hal  ini.  Sebagian 
mereka  mengatakan,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  terhadap  suatu  kaum  dimana 
jika  ada  seorang  budak  dari  suatu  kaum  membunuh  budak  kaum  yang  lain 
maka  mereka  tidak  cukup  membalas  kecuali  dengan  membunuh  tuannya,  dan 
jika  ada  seorang  wanita  dari  suatu  kaum  membunuh  lelaki  dari  kaum  yang  lain 
maka  mereka  tidak  rela  kecuali  dengan  membunuh  lelaki  dari  keluarga  si 
wanita  yang  membunuh,  maka  turunlah  ayat  ini  menjelaskan  bahwa  qishash 
yang  diwajibkan  atas  mereka  yaitu  membunuh  si  pelaku  pembunuhan,  baik 
laki-laki  maupun  perempuan,  dan  bukan  orang  lain  yang  tidak  ikut  membunuh. 
Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2550.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abui 
Walid  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  Mutsanna  juga  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
mengatakan:  Hammad  menceritakan  kepatjakami  dari  Daud  bin  Abi  Hind 
dari  Asy-Sya’bi  tentang  firman  Allah:  J£ajT 

ia  berkata:  ayat  ini  diturunkan  atas 
dua  kabilah  Arab  yang  saling  berperang  karena  fitnah,  mereka  berkata: 
akan  kami  bunuh  fulan  bin  fulan  atas  budak  kami,  dan  fiilan  bin  fulan  dari 
fulanah,  maka  turunlah  ayat  di  atas.52 

2551.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa^id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  pCic.<_^S' 

ulliTj  yi-L  jS-T  ia  berkata:  adalah  kehidupan  orang- 
orang  jahiliyah  diwarnai  dengan  keangkuhan  dan  ketaatan  kepada  syetan, 
dimana  suatu  kaum  jika  memiliki  kekuatan,  lalu  ada  salah  seorang  dari 
budak  mereka  dibunuh  oleh  budak  dari  kaum  yang  lain,  maka  mereka 


52 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/418) 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengatakan:  “Kami  tidak  akan  membalas  untuknya  kecuali  atas  orang 
merdeka.”  karena  rasa  gengsi  mereka  atas  kaum  yang  lain,  dan  jika  ada 
seorang  wanita  dari  mereka  yang  dibunuh  oleh  wanita  dari  kaum  yang 
lain,  maka  mereka  mengatakan:  “Kami  tidak  akan  membalas  untuknya 
kecuali  atas  orang  laki-laki.”  Maka  turunlah  ayat  diatas  melarang  mereka 
dari  berlaku  aniaya  dan  menetapkan  bahwa  budak  dengan  budak,  orang 
merdeka  dengan  orang  merdeka  dan  wanita  dengan  wanita.  Kemudian 
setelah  itu  Allah  menurunkan  ayat  yang  lain  dalam  surah  Al  Maa'  idah: 


■  «.r  <?  7. 


ai*yL;  ^ i 11  LliSj 

^  ^  ,  f  -f  ^  y  ^  *  J  { 


“Z)an  Kami  /e/a/z  tetapkan  terhadap  mereka  di  dalamnya  (At-Taurat) 
bahwasannya  jiwa  (dibalas)  dengan  jiwa,  mata  dengan  mata,  hidung 
dengan  hidung,  telinga  dengan  telinga,  gigi  dengan  gigi,  dan  luka 
(pun)  ada  kishashnya  ”,  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  45)53 


2552.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma^mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  alJ L  ji-b  jS-T  jEllT^^i^alT^Ip 

ia  berkata:  dahulu  sebelum  ada  diyat,  yang  ada  adalah  balas 


membunuh  atau  pemaafan,  lalu  turunlah  ayat  ini  atas  suatu  kaum  yang 
j  umlahnya  paling  banyak  di  antara  kaum  yang  lain,  jika  ada  seorang  budak 
dari  mereka  yang  terbunuh  mereka  mengatakan:  kami  tidak  akan 
membunuh  karenanya  kecuali  orang  merdeka,  dan  jika  ada  seorang  wanita 
dari  mereka  yang  terbunuh  maka  mereka  mengatakan:  kami  tidak  akan 
membunuh  karenanya  kecuali  seorang  laki-laki,  maka  turunlah  ayat  ini.54 


2553.  Muhammad  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar 


5}  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/180)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur 
(1/419) 

54  Abdurazzaq  dalam  tafsirnya  ( 1  /303)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  ( 1/ 
419) 


Surah  Al  Baqarah 


Daud  dari  Amir  mengatakan  tentang  ayat  berikut:  ^  atT  /.,< 

jit  ,_i  ia  diturunkan  berkenaan 
dengan  peperangan  fitnah,  jika  ada  seorang  budak  dari  mereka  dibunuh 
dan  seorang  budak  dari  yang  lain  dibunuh  maka  seimbang,  begitu  juga 
dua  orang  perempuan  dan  dua  orang  merdeka,  demikian  maknanya  insya 

A  11  1  s* 


Allah.55 


2554.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Termasuk  dalam  firman 
Allah:  laki-laki  dengan  perempuan  dan  perempuan  dengan  laki- 

laki.56  Atha‘  berkata:  Dan  tidak  ada  keunggulan  diantara  keduanya.57 


Namun  sebagian  mufassir  berpendapat  lain:  bahwa  ia  diturunkan  atas 
dua  kelompok  manusia  yang  saling  berperang  pada  masa  Rasulullah  S  AW, 
dimana  sejumlah  laki-laki  dan  perempuan  mati  terbunuh,  lalu  Rasulullah 
SAW  memerintahkan  agar  mereka  saling  berdamai  dengan  menjadikan 
diyat  kaum  wanita  dari  masing-masing  kelompok  sebagai  qishash  dengan 
diyat  wanita  dari  kelompok  lain,  diyat  laki-laki  dengan  laki-laki,  dan  diyat 


hamba  dengan  hamba,  dan  itulah  rgakna  dari  firman  Allah:  *<Jr.  /_.-k 
aidTj  jS-L.  J5-T  jEilT  sebagaimana 


disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


2555.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 


kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  Jirman  Allah :  ^aTT  jjCjc-  ■ 

(JjVw  (JjS/Tj  Al.dTj_ji-L.ji-t  j£l)T  ia  berkata:  ada  dua  kelompok 


bangsa  Arab;  yang  satu  muslim  dan  yang  lain  mu  ’ahid,  saling  berperang 
karena  suatu  perkara,  dimana  terdapat  sejumlah  orang  merdeka,  hamba 


55  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/293) 

56  Ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama;  Malik,  Syafii,  Imam  Ahmad,  Ishak,  Tsauri 
dan  Abu  Tsaur,  mereka  mengatakan:  demikian  juga  qishash  antara  keduanya  atas 
selain  jiwa.  Lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (1/245)  dan  Qurthubi 
dalam  tafsirnya  (2/248) 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/293, 294) 


57 


Tafsir  Ath-Thabari 


sahaya  dan  kaum  wanita  yang  mati  terbunuh,  lalu  Rasulullah  SAW 
mendamaikan  mereka  dengan  cara  memerintahkan  agar  orang  merdeka 
membayar  diyat  orang  merdeka,  budak  membayar  diyat  budak  dan  wanita 
membayar  diyat  wanita,  dan  demikianlah  Rasulullah  SAW  menetapkan 
qishash  diantara  mereka.58 

2556.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  As-Suddi  dari  Abu  Malik, 
ia  berkata:  suatu  ketika  teij  adi  peperangan  antara  dua  kampung  dari  kaum 
Anshar,  dimana  salah  satu  diantara  mereka  memiliki  kekuatan,  maka 
mereka  pun  seakan-akan  merasa  lebih,  lalu  datanglah  Rasulullah  SAW 
mendamaikan  mereka,  dan  turunlah  firman  Allah  berikut: 
59 lp% 

2557.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari  Abu  Basysyar  ia  berkata: 
aku  pemah  mendengar  Asy-Sya’bjjmengatakan  tentang  ayat  berikut: 

v  t  ’V  -V  e  ’V  ’V  i  ’V  t?  *  J?  «v  V ✓  ’y  y  ’v  f  y  i 

Ij  s  1 1  ia 

berkata:  ayat  ini  diturunkan  pada  saat  peperangan  berkecamuk.  Syu’bah 
berkata:  seakan-akan  dalam  perdamaian.  Ia  berkata:  mereka  berdamai 
atas  hal  ini.60 

2558.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Basysyar,  ia  berkata:  aku  pemah 
mendengar  Asy-Sya’bi  mengatakan  tentang  ayat  berikut: 

o^JL,  Jtill  ia  berkata:  ia 

diturunkan  pada  perang  fitnah,  yang  terjadi  pada  masa  Rasulullah  SAW.61 


58  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/424)  dan  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (2/254) 


59  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/229) 

60  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/293) 


61 


Surah  Al  Baqarah 


Sebagian  mufassir  berpendapat  lain:  bahwa  ia  adalah  perintah  Allah  untuk 
qishash  diyat  orang  merdeka,  budak,  laki-laki  dan  perempuan  dalam 
pembunuhan  secara  sengaja  jika  si  korban  menuntut  balas  atas  si 
pembunuh,  dan  menetapkan  jumlah  tambahan  antara  diyat  korban  dan 
orang  yang  diqishash.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2559.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Abi 
Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapajcnya  dari  Rabi’  tentang  firman 
Allah:  j£-l  5 II  *•» & 1 1 

ia  berkata:  diceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  bahwa  ia 
berkata:  siapapun  orang  merdeka  yang  membunuh  budak  maka  ia  harus 
dihukum,  jika  tuannya  ingin  membunuhnya  silakan,  dan  mengqishashnya 
sesuai  harga  budak  dari  diyat  orang  merdeka  dan  memberikan  sisa  diyatnya 
kepada  wali  orang  merdeka.  Dan  jika  seorang  budak  membunuh  orang 
merdeka  maka  ia  harus  dihukum,  jika  walinya  ingin  membunuhnya 
silahkan,  dan  mengqishashnya  sesuai  harga  budak  dan  mengambil  sisa 
diyat  orang  merdeka,  dan  boleh  juga  mengambil  seluruh  diyat  dan 
membiarkan  si  budak  tetap  hidup.  Dan  siapapun  orang  merdeka 
membunuh  perempuan  maka  ia  harus  dihukum,  jika  walinya  ingin 
membunuhnya  silahkan,  dan  memberikan  setengah  diyat  kepada  wali  orang 
merdeka.  Dan  jika  seorang  perempuan  membunuh  orang  merdeka  maka 
ia  harus  dihukum,  jika  walinya  ingin  membunuhnya  silahkan  danmengambil 
setengah  diyat,  boleh  juga  mengambil  seluruhnya  dengan  membiarkannya 
tetap  hidup,  dan  atau  memaafkannya.62 


2560.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hisyam  bin  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan, 
bahwa  Ali  pernah  mengatakan  tentang  hukuman  seorang  laki-laki  yang 
membunuh  isterinya,  ia  berkata:  jika  ingin  mengqishashnya  silakan  dan 
membayar  denda  setengah  diyat.63 


62  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/245) 
6}  Ibid 
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2561.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  dari  Auf  dari  Al  Hasan,  keduanya 
berkata:  tidaklah  seorang  laki-laki  dibunuh  karena  membunuh  perempuan 
sehingga  diberikan  setengah  diyat.64 

2562.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Sammak  dari  Sya’bi,  ia  menceritakan 
tentang  seorang  laki-laki  yang  membunuh  isterinya  dengan  sengaja,  lalu 
mereka  membawanya  kepada  Ali,  maka  ia  berkata:  jika  kalian  ingin 
mengqishashnya  silahkan,  dan  berikan  sisa  diyat  laki-laki  atas  diyat 
perempuan.65 

Dan  sebagian  mufassir  mengatakan:  justru  ayat  ini  diturunkan  ketika 
sekelompok  kaum  enggan  mengqishash  laki-laki  yang  membunuh 
perempuan,  dan  hanya  mengqishash  laki-laki  yang  membunuh  laki-laki 
dan  perempuan  yang  membunuh  perempuan,  akhirnya  Allah  menyamakan 
hukum  bagi  mereka  semua  dalam  firman-Nya:  jJillT  o*  GlSTj 

a.JLj  artinya:  Dan  Kami  telah  tetapkan  terhadap  mereka  di 
dalamnya  (At-Taurat)  bahwasannya  jiwa  (dibalas)  dengan  jiwa”. 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  45).  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 

> 

2563.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhahdari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  Jj'yL  hal  itu  disebabkan  karena  mereka  tidak 
mengqishash  laki-laki  yang  membunuh  perempuan,  dan  hanya 
mengqishash  laki-laki  yang  membunuh  laki-laki  dan  perempuan  yang 
membunuh  perempuan,  maka  turunlah  firman  Allah: 

u~^-l  U  J I  maka  disamakanlah  hukum  qishash  bagi  orang  merdeka 
baik  laki-laki  maupun  perempuan  yang  membunuh  secara  sengaja 
berkaitan  dengan  jiwa  dan  selain  jiwa,  dan  disamakan  pulalah  hukum 


64  Ibid 
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qishash  bagi  para  budak  baik  laki-laki  maupun  perempuan  yang 
membunuh  secara  sengajaberkenaan  dengan  jiwa  dan  selainjiwa.66 

Abu  Ja’far  berkata:  jika  riwayat  tentang  sebab  turunnya  ayat  ini 
berbeda-beda  maka  kita  harus  mengambil  yang  pasti.  Dimana  ditemukan 
sejumlah  riwayat  bahwa  seorang  laki-laki  merdeka  harus  diqishash  karena 
membunuh  seorang  perempuan  merdeka,  dan  jika  demikian,  dimana  umat 
Islam  berselisih  pendapat  tentang  standar  diyat  antara  laki-laki  dan  perempuan 
seperti  yang  kami  sebutkan  dalam  riwayat  Ali  dan  yang  lainnya,  dan  jelas 
bahwa  pendapat  yang  mengatakan  qishash  dan  mengambil  sisa  diyat  antara 
keduanya  adalah  salah  sesuai  dengan  ijma  para  ulama  bahwa  diharamkan 
atas  seorang  laki-laki  untuk  melenyapkan  anggota  badannya  dengan  ganti 
yang  diperolehnya  karena  ia  telah  melenyapkannya  apalagi  seluruhnya,  dan 
diharamkan  atas  yang  lainnya  melenyapkan  sesuatu  darinya  seperti  halnya 
diharamkan  darinya  dengan  ganti  yang  diberikannya  kepadanya,  maka 
sepatutnya  seorang  laki-laki  yang  merdeka  diqishash  karena  membunuh 
seorang  perempuan  yang  merdeka. 

Danjika  demikian  maka  jelaslah  bahwa  firmanAllah:  j£T 

tidak  bermaksud  bahwa  seorang  budak  tidak  boleh 
diqishash  karena  membunuh  orang  merdeka,  dan  perempuan  tidak  diqishash 
karena  membunuh  laki-laki,  dan  laki-laki  tidak  diqishash  karena  membunuh 
perempuan.  Danjika  nyata  bahwa  yang  dimaksud  oleh  ayat  tersebut  adalah 
salah  satu  dari  dua  makna:  pertama ;  yaitu  pendapat  kami  bahwa  qishash 
hendaknya  tidak  dijatuhkan  atas  orang  lain  selain  pelaku  pembunuhan,  dan 
kedua ;  yaitu  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  atas  kaum 
tertentu  dimana  Rasulullah  SAW  menetapkan  diyat  para  korban  sebagai 
qishash  antara  mereka,  seperti  yang  dikatakan  oleh  As-Suddi  dan  yang 
sependapat  dengannya,  dan  semuanya  telah  sepakat  tanpa  ada  perselisihan 
bahwa  qishash  dalam  hak  adalah  tidak  wajib,  dan  sepakat  bahwa  Allah  tidak 
menetapkan  suatu  hukum  dalam  hal  itu  kemudian  menghapuskannya,  danjika 
demikian  dimana  firmanAllah:  {jo  1.^.3  iT  mengindikasikan  bahwa 


66  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/940) 
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maknanya  waj  ib,  maka  diketahuilah  bahwa  pendapat  ini  tidak  benar,  karena 
sesuatu  yang  wajib  bagi  pemilik  hak  untuk  mengerjakannya  maka  tidak  ada 
pilihan  baginya  padanya,  dan  semuanya  sepakat  bahwa  pemilik  hak  berhak 
memilih  dalam  pelaksanaan  qishash  antar  mereka.  Dan  jika  demikian  maka 
jelaslah  bahwa  yang  benar  adalah  pendapat  kami. 


Jika  ada  yang  berkata:  apa  bukti  anda  mengatakan  bahwa  kata 
pada  ayat  maknanya  adalah  wajib?  Jawabannya:  ini 

sudah  menjadi  maklum  dalam  perkataan  Arab,  dimana  kita  banyak  menemukan 
dalam  syair  mereka,  seperti  kata  seorang  penyair: 


67  j*  j  ii-  udp 


Artinya:  telah  diwajibkan  atas  kami  membunuh  dan  perang,  dan  kepada 
para  isteri  hendaknya  menarik  ujung  (pakaian). 


Dan  perkataan  Nabighah  bani  Ja’dah  dalam  syairnya: 
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Artinya:  wahai  puteri  pamanku,  ketetapan  Allah  telah  mengeluarkanku, 
dari  kalian  maka  apakah  aku  dapat  melarang  Allah  atas  apa  yang 
dilakukan(Nya). 


Dan  masih  banyak  lagi  yang  lain.  Namun  meskipun  ia  bermakna  wajib, 
akan  tetapi  menurutku  ia  diambil  dari  kata  yang  berarti  tulisan,  hal  itu 

karenaAllah  Ta  'ala  telah  menuliskan  semua  yang  diwajibkan  atas  para  hamba- 
Nya  dan  apa  yang  harus  mer^ka  keij akan  dalam  Lauhul  Mahfudz, 
sebagaimana  firman-Nya:  rj J  J  'Jj  artinya:  “ Bahkan 

P'  X 

yang  didustakan  mereka  itu  ialah  Al-Qur  'an  yang  mulia,  yang  tersimpan 
dalam  Lauhul  Mahfuzh  (Qs.  Al  Buruuj  [85]:  21-22).  Dan  firman-Nya: 

Oy5L>  yy  j  •  fif  jaj\  artinya:  “Sesungguhnya  Al-Qur'an  ini 
adalah  bacaan  yang  sangat  mulia ,  pada  kitab  yang  terpelihara  (Lauhul 
Mahfuzh)  "  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  77-78). 


67  Bait  syair  karya  Umar  bin  Abi  Rabi‘ah  dalam  diwannya  (338),  ia  adalah  qasidah 
pendek  yang  dilantunkannya  ketika  Mush’ab  bin  Zubair  membunuh  Umrah  isteri 
Mukhtar  bin  Abi  Ubaid. 

Bait  ini  ada  dalam  diwan  Nabighah  Al  Ja’di  (138). 
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Jadi,  firman  Allah:  maknanya:  telah  diwajibkan 

qishash  atas  kalian  dalam  Lauhul  Mahfiidz  bahwa  tidak  dibenarkan  membunuh 
selain  pelaku  pembunuhan. 

Jadi  penakwilannya:  wahai  orang-orang  yang  beriman  diwajibkan  atas 
kalian  qishash  pada  sekalian  korban;  orang  merdeka  diqishash  dengan  orang 
merdeka,  budak  diqishash  dengan  budak,  perempuan  diqishash  dengan 
perempuan. 


Penakwilan  firman  Allah:  cri Cr*3 

U-L>  *JI  UStj  (Maka  barangsiapa yang  mendapat  suatu  pemaafan 
dari  saudaranya,  hendaklah  (yang  memaafkan)  mengikuti  dengan  cara 
yang  baik,  dan  hendaklah  (yang  diberi  maaf)  mambayar  (diyat)  kepada 
yang  memberi  maaf  dengan  cara  yang  baik  (pula). 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan:  maknanya,  bahwa  jika 
wali  korban  membebaskan  si  pembunuh  dari  qishash  dan  memaafkannya 
dengan  ganti  diyat  maka  hendaknya  si  wali  korban  bersikap  bijak  dan  si 
pembunuh  dapat  memenuhinya  dengan  baik.  Demikian  sepati  dij  elaskan  dalam 


riwayat-riwayat  berikut: 


2564.  Abu  Kuraib  dan  Ahmad  bin  Hammad  Ad-Dulabi  menceritakan  kepada 


kami. 


i,  ia  berkata:  Sufyanbin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 

^  ^  ^  ^  9  p'  ^  ^  f  9  y  £ 

Amr  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas:  Crt Cr*3 

-L  5JI  yang  dimaksud  dengan  pemaafan  yaitu 


menerima  diyat  karena  pembunuhan  dilakukan  secara  sengaja,  si  wali 
korban  hendaknya  meminta  dengan  baik  dan  si  pembunuh  memenuhinya 
dengan  baik  pula.69 


2565 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Munhal 


69  Diriwayatkan  yang  sepertinya  oleh  Al  Bukhari  dalam  bab  tafsir  Al  Qur  an  (4498), 
bab  diyat  (6881),  An-Nasa'i  dalam  Sunan  (4781),  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/ 
273),  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/303)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
294)  dari  jalur  yang  berbeda-beda. 
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menceritakan  kepada  karrii,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Dinar  menceritakan 
kepada  kami  dari  J abir  bin  Zaid  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
pi— >- k  iJj  ^  /A  [j*-  Ij+a  ia  berkata: 


yaitu  pembunuhan  sengaj  a  di  mana  wali  korban  menerima  diyat,  hendaknya 
si  wali  korban  memintanya  dengan  baik  dan  si  pembunuh  memenuhinya 
dengan  baik  pula.70 


2566.  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  Mutsanna 
juga  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami  keduanya  mengatakan:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Muslim,  dari  Amr  bin  Dinar  dari 
Muj  ahid  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  yang  menerima  diyat  darinya  berarti 
itu  pemaafan  dan  hendaknya  ia  bersikap  baik,  dan  yang  dimaafkan 
hendaknya  dapat  memenuhinya  dengan  baik  pula.71 


2567.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  ^LSli  <J>-\ ^  jA 

4_Jj  Jblj  yaitu  diyat,  hendaknya  yang  meminta  bersikap  baik  dan 
yang  dipintajuga  bersikap  baik.72 


2568.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 

o?  ^  Cr** 
maaf  dari  qishash  dan 

mengambil  diyat.73 


Ma  S»*' 

k  yaitu  memberikan 


dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid: 


2569.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku  menceritakan 


70  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (8/52)  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla 
dengan  redaksinya  (10/361)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/419). 

71  Diriwayatkan  yang  sepertinya  oleh  Al  Bukhari  dalam  bab  tafsir  Al  Qur‘an  (4498) 
dari  Ibnu  Abbas  dengan  sedikit  perbedaan  dalam  lafadznya. 
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kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  'ip  rii 

*  £  9  ^ 
a_j>-I  ^  ia  berkata:  diyat.74 


2570.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepada  kami  dari  yazid  dari  Ibrahim  dari  Al  Hasan: 
piJJ-L.  aJ!  ia  berkata:  yang  meminta  hendaknya  meminta  dengan 

baik  dan  yang  dipinta  hendaknya  memenuhi  dengan  baik  pula.75 

2571 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  /A 

yaitu  memberikan  maaf  dari  qishash  dan  mengambil  diyat.76 

2572.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abui 
Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind  dari  Say’bi  tentang  firman  Allah: 

aJI  ^aJ  'J&  ^1»  ia  berkata: 

yaitu  pembunuhan  dengan  sengaja  dimana  wali  korban  rela  dengan  diyat.77 


2573.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Sya’bi  riwayat  yang  sama.78 


2574.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 

f*  t  •  f  9  *  9  "  ' 

dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  a-%-1  ^  ..a]  ^ 

aJI  ia  berkata:  membunuh  secara  sengaja  lalu 

dimaafkan,  dan  diterima  diyat  darinya,  maka  yang  meminta  hendaknya 
meminta  dengan  baik  dan  yang  dipinta  hendaknya  memenuhi  dengan  baik 
pula,  dan  pembunuhan  dengan  sengaja  hukumnya  adalah  qishash  tidak 
ada  pilihan  lain  kecuali  jika  keluarga  korban  rela  menerima  diyat,  dan 


74  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/164) 

75  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  dengan  yang  sepertinya  (1/230) 

76  Mujahid  dalam  tafsirnya  (219) 

77  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/293) 

7‘  Ibid. 
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jika  rela  dengan  diyat  maka  gantinya  seratus,  jika  mereka  berkata:  kami 
tidak  rela  kecuali  sekian  dan  sekian,  maka  itu  hak  mereka. 

2575 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  p^-j->  ia  berkata:  yang 

meminta  hendaknya  bersikap  baik  dan  yang  dipinta  hendaknya  memenuhi 
permintaannya  dengan  baik  pula.79 

2576.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  tentang 
firman  Allah:  aJl  ^  /A  pi-P 

ia  berkata:  barangsiapa  membunuh  dengan  sengaja  lalu  dimaafkan  dan 
diambil  diyat  darinya,  maka  kepada  pemilik  diyat  hendaknya  bersikap 
yang  baik  dan  pembayar  diyat  juga  bersikap  yang  baik.80 

2577.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij  ia  berkata:  aku  pernah  bertanya  kepada  Atha' 
tentang  ayat:  *j>-\  ^  /A  [js- 

jawabnya:  jika  ia  mau  mengambil  diyat  maka  itulah  pemaafaan.81 

2578.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

kepadaku  dari  Ibnu  Juraij  ia  berkata:  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah 
memberitahukan  kepadaku  dari  Mujahid,  ia  berkata:  jika  ia  menerima 
diyat  berarti  telah  memberikan  pemaafan  dari  qishash,  dan  itulah  makna 
dari  firman  Allah:  5J)  ^  /A  'J&  p-ij 

Ibnu  Juraij  berkata:  Al  A’ raj  juga  memberitahukan  kepadaku 
dari  Mujahid  hal  yang  sama,  dan  menambahkan:  jika  ia  menerima  diyat 
maka  hendaknya  bersikap  yang  baik,  dan  yang  dimaafkan  hendaknya 
memenuhinya  dengan  baik  pula.83 


75  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/304)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/295) 

80  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/295) 

81  Ibid  (1/294) 

82  Ibid 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (219) 
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25 79  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata.  Muslim  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Abu  Uqail  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  berkata:  mengambil  diyat  berarti  pemaafan 
yang  baik.84 

2580.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
p.  T.-Li ,  4JI  .Ti  !j  anda  yang  dimaafkan  hendaknya  memenuhi  permintaan 

dengan  baik.85 

2581.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 

Abbas:  ^  O**  yang 

dimaksud  adalah  diyat,  hendaknya  yang  menuntut  meminta  dengan  baik 
dan  yang  dipinta  hendaknya  memenuhinya  dengan  baik  pula86 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  ^  ■*!  'J*  cr** 

maknanya:  barangsiapa  yang  tersisa  sesuatu  untuknya  dan  diyat 
saudaranya.  Dan  ini  adalah  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  ayat 
ini  diturunkan  atas  orang-orang  yang  berperang  pada  masa  Rasulullah 
S  AW,  lalu  beliau  memerintahkan  agar  berdamai  diantara  mereka  dengan 
cara  saling  mengganti  diyat,  dimana  barangsiapa  yang  tersisa  diyatnya 
maka  ia  harus  mengembalikan  kepada  yang  lainnya.  Dan  menurutku  yang 
berpendapat  demikian  ia menakwilkan  kata  jfcii  dalam  ayat  ini  bermakna 
banyak,  sesuai  firman  Allah:  lyp  “Hingga  keturunan  dan  harta 
mereka  bertambah  banyak ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  95),  seakan-akan 
maknanya  menurut  mereka:  barangsiapa  yang  banyak  diyatnya  terhadap 
saudaranya  yang  membunuh.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 

berikut: 


84  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/294) 

85  Tidak  kami  temukan  dengan  redaksi  ini 

86  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya*  (2/1 64)  dengan  yang  sepertinya. 
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2582.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  --a)  'J& 

pi— ia  berkata:  tersisa  sesuatu 
untuknya  dari  diyat  saudaranya  atau  dari  diyat  pelukaannya  maka 
hendaklah  bersikap  bijak  dan  yang  bersangkutan  hendaklah  membayarkan 
kepadanya  juga  dengan  bijak.87 

Yang  menakwilkan  ayat  ini  berdasarkan  riwayat  Ali  dan  Al  Hasan  -bahwa 
ia  bermakna  qishash  diyat  laki-laki  dari  perempuan,  hamba  sahaya  dari 
orang  merdeka,  dan  mengembalikan  sisa  diyat  yang  ada  diantara 
keduanya-  semestinya  firman  Allah:  ajA ^  /4 

bermakna,  barangsiapa  memaafkan  qishash  diyat  yang  wajib  bagi  orang 
lain,  maka  sang  wali  hendaknya  bersikap  bijak  dan  sang  pembunuh 
menunaikannya  dengan  bij  ak  pula. 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  menurutku  dalam 
penakwilan  ayat  ini;  barangsiapa  yang  memberikan  pemaafan  kepada 
saudaranya  yang  semestinya  diqishash  dengan  ganti  diyat  yang  diambil  darinya, 
maka  hendaklah  wali  korban  bersikap  bijak  dan  si  pembunuh  dapat 
menunaikannya  dengan  bij  ak  pula.  Demikian  makna  yang  kami  pilih  sesuai 
dengan  alasan-alasan  yang-telah  kami  uraikan  pada  bagian  yang  lalu,  bahwa 
maknanya  adalah  qishash  atas  orang  yang  membunuh  atau  melukai  dengan 
sengaja,  demikian  juga  pemaafan  atas  hal  itu. 


ditetapkan  Allah  atasnya,  tidak  meminta  tambahan  darinya  yang  bukan  haknya 


dan  tidak  membebaninya  apa  yang  tidak  ditetapkan  Allah  atasnya.  Seperti 


disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


2583.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  ia  berkata:  kami  pernah  mendengar  bahwa  Rasulullah  SAW 
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bersabda: 

j — ^  j?*  ~^hkSJ  J  J  JjI  Jt,  \jm  ibjl  j'  -s' j  ^ 

S  /  //  ”  "  / 

&»UJl 

“Barangsiapa  yang  menambah  atau  meminta  tambah  unta  —unta 

diyat-  maka  ia  berperilaku  jahiliyah  ”.88 

Adapun  makna  yaitu  menunaikan  apa  yang  telah 

diwajibkan  atasnya  kepada  wali  korban  tanpa  mengurangi  haknya  sedikitpun. 

Jika  ada  yang  berkata:  kenapa  dikatakan  aJJ 
pdo-Jj  dan  bukan  jCd-U  aIJi  uijjiilU  tpdti  seperti  halnya 

firman  Allah:  yli^T ^  jjT  jliUJ  bji  '"Apabila  kamu  bertemu 
dengan  orang-orang  kafir  (di  medan  perang)  maka  pancunglah  batang 
leher  mereka.  ”  (Qs.  Muhammad  [47] :  4) 

Jawabannya:  sekiranya  ia  turun  berbunyi  manshub  lalu  dibaca 
jCi-U  <dl  frblj  uijyuJb  tpdti  juga  benar  dalam  bahasa  Arab.  Namun  ia 
turun  berbunyi  marfu  ’,  dan  ini  lebih  fasih  dalam  bahasa  Arab,  karena 
berkenaan  dengan  perkara  yang  wajib  dan  bukan  sekedar  anjuran.  Dan 
maknanya:  a5|  .JjyiJlj  j^di  (aJ  4-f-l  [y? 

jCJ-b  atau  lliij  J (V  frUaalVj)  A-f-1  aJ  [ji-  ^<j 

JCJ-C  di  dan  ada  sebagian  ahli  bahasa  Arab  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya:  OCd-U  alit  «.taf}  «djyUJb  (Aliii)  ^>1  [y?  aJ  jii 

namun  yang  tepat  adalah  yang  pertama.  Demikian  juga  dalam  setiap  ayat 
yang  senada,  seperti  firman  Allah:  Ji3  D  JL.  I 

"Dan  barangsiapa  di  antara  kamu  membunuhnya  dengan 
sengaja,  maka  dendanya  ialah  mengganti  dengan  binatang  ternak 
seimbang  dengan  buruan  yang  dibunuhnya.  ”  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  95), 
dan  firman-Nya:  ^U-L>  “Talak  (yang 

dapat  dirujuki)  dua  kali.  Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang 
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makruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
229). 

Adapun  firman-Nya:  4 yang  benar  adalah  dibaca  manshub 

karena  bermakna  anj  uran  dan  Allah  kepada  para  hamba-Nya  untuk  membunuh 
lawan  ketika  perang. 


Penakwilan  firman  Allah:  ill/g ’&g  J’. * j)‘S  ( Yang 
demikian  itu  adalah  suatu  keringanan  dari  Tuhan  kalian  dan  suatu 
rahmat) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  hukum  yang  Aku  tetapkan  kepada 
kalian  ini  wahai  umat  Islam,  yaitu  memberi  maafkepada  pembunuh  dari  gishash 
dengan  ganti  diyat,  adalah  suatu  kemudahan  dan  rahmat  yang  Aku  berikan 
kepada  kalian,  dimana  Aku  telah  mengharamkannya  atas  orang-orang  sebelum 
kalian.  Demikian  maknanya  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


2584.  Abu  Kuraib  dan  Ahmad  bin  Hammad  Ad-Dulabi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Amr  dan  Mujahid  dan  Ibnu  Abbas:  dahulu  pada  masa  bani  Israil  ditetapkan 


qishash  dan  tidak  ada  diyat,  lalu  Allah  berfirman  dalam  ayat  ini: 

sampai  dengan  firman-Nya:  j ’JZjj  ^  Ci-ii  .HJ'S 
144  jj  ia  berkata:  Dia  telah  memberikan  kemudahan  yang  tidak  diberikan 
kepada  umat  sebelum  kalian,  maka  wali  korban  hendaknya  meminta 
dengan  baik  dan  si  pembunuh  memenuhi  permintaannya  dengan  baik 
pula.89 


2585.  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  Mutsanna 
juga  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami  keduanya  mengatakan:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Muslim,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Dahulu  pada  masa  sebelum  kalian. 


89 


A!  Bukhari  dalam  bab  diyat  (6881)  dan  An-Nasa'i  dalam  bab  Al  Qasamah  (4781) 
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orang  yang  membunuh  harus  diqishash  dan  tidak  ada  diyat,  lalu  Allah 
berfirman:  sampai  dengan  firman-Nya: 

'f&j  J*  ia  berkata:  Dia  telah  memberikan  kemudahan 

kepada  kalian,  dimana  pada  masa  sebelum  kalian  diyat  tidak  diterima, 
dan  yang  menerima  diyat  itulah  berarti  yang  memberi  maaf.90 

2586.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Munhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Dinar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Jabir  bin  Zaid  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
1^-jj  ^  i  iiJ’S  ini  adalah  kemudahan  yang  tidak  diberikan 

kepada  bani  Israil  dahulu,  yaitu  diharamkan  diyat  atas  mereka.91 


2587.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata:  yang  ada 


pada  bani  Israil  dulu  adalah  qishash  dan  tidak  ada  diyat  diantara  mereka, 
dan  inilah  makna  dari  firman  Allah:  o'  ^  p-P* 

^JLj 

^  lalu  Allah  memberikan  kemudahan  kepada  umat  Muhammad 
S  AW,  yaitu  diterimanya  diyat  dari  mereka  baik  dalam  pembunuhan  atau 
luka-luka,  dan  berfirman:  ijh*£  «UJ’592 


2588.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  ia  berkata:  t^-jj  J.  i±JP-  ilJ’S  sesungguhnya  ia 
adalah  rahmat  dari  Allah  yang  diberikan  kepada  umat  ini,  yaitu 


dihalalkannya  diyat  atas  mereka  yang  tidak  dihalalkan  bagi  umat 


sebelumnya.  Adapun  ahli  Taurat  ditetapkan  atas  mereka  qishash  dan 


90  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (13/362)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/420) 

91  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/296) 

92  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  Vjab  fi  Bayan  AlAsbab  (1/427)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  1/420)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Abu  Syaikh, 
dan  pada  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  redaksi  yang  mendekati. 
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pemaafan  tanpa  diyat,  sedangkan  ahli  Injil  diperintahkan  untuk 
memberikan  maaf,  lalu  Allah  menjadikan  qishash,  pemaafan  dan  diyat 
bagi  umat  ini,  jika  mau  ia  dihalalkan  bagi  mereka,  dan  tidak  dihalalkan 
atas  umat  terdahulu.93 

2589.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’ far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  riwayat  yang 
sama,  hanya  saja  ia  menambahkan:  dan  tidak  ada  sesuatu  diantara 
keduanya.94 

2590.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  jlaJT  ia  berkata:  Tidak  ada 

diyat  sebelum  masa  kita,  yang  ada  adalah  qishash  atau  pemberian  maaf 
'kepada  keluarganya,  lalu  turunlah  ayat  ini  atas  suatu  kaum  dimana  jumlah 
mereka  lebih  banyak  dari  yang  lain.95 

2591.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij  ia  berkata:  dan  Amr  bin  Dinar  memberitahukan  kepadaku 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  sesungguhnya  telah  ditetapkan  qishash  atas 
bani  Israil  dan  diringankan  atas  umat  ini.  Lalu  Amr  bin  Dinar  membacakan 

Adapun  menurut  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  qishash  dalam  ayat 
ini  maknanya  adalah  qishash  diyat  dari  sebagian  mereka  kepada  sebagian 
yang  lain  seperti  pendapat  As-Suddi,  makapenakwilannya  adalah:  yang 
Aku  lakukan  atas  kalian  ini  wahai  orang-orang  yang  beriman  berupa 
qishash  diyat  korban  sebagian  kalian  dengan  diyat  sebagian  yang  lain 
tanpa  melakukan  hukuman  pembunuhan  atas  orang-orang  yang  hidup 


Al  Marwazi  dalam  Ta  ’dzim  qadri shalah  (2/549)  dan  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab 
fi  Bayan  Al  Asbab  (1/428)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/420) 
n  Lihat  atsar  yang  lalu. 

9J  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/303). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/420) 


ayat:  tU-jj  J,  <lii 
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diantara  kalian  adalah  merupakan  keringanan  dan  rahmat  dari-Ku  kepada 
kalian. 

Penakwilan  firman  Allah: 

(Barangsiapa  yang  melampui  batas  sesudah  itu  maka  baginya  siksa 
yang  sangat  pedih) 

Abu  Ja’far  berkata:  maknanya;  barangsiapa  yang  melampaui  batas 
hukum  Allah  sesudah  mengambil  diyat  yang  disepakati  yaitu  membunuh  si 
pembunuh  maka  baginya  siksa  yang  pedih.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut: 

2592.  Muhammad  bin  Amr. menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata^  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  ZJ)  J 

yaitu  membunuh.97 

2593.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  barangsiapa  yang  membunuh  sesudah 
mengambil  diyat  maka  baginya  siksa  yang  pedih.98 

2594.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  .24' 

barangsiapa  yang  membunuh  sesudah  mengambil  diyat  maka  baginya  siksa 
yang  pedih.  Ia  berkata:  dan  kami  mendengar  bahwa  Rasulullah  S  AW 
pemah  bersabda: 

AjjJl  0 y 
“Aku  tidak  akan  memaafkan  orang  yang  membunuh  sesudah  ia 
mengambil  diyat”.99 


97  Syafii  dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (1/276)  dan  dalam  Musnadnyz (1/199)  dari  Mujahid. 

98  Ibid. 

99  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  2/166)  dan  hadits  tersebut  dirwayatkan  oleh  Al  Baihaqi 
dalam  Sunan  Al  Kubra  (8/54)  sekali  secara  mursal  dari  jalur  Mathar  dari  Al  Hasan, 
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2595 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dan  Qatadah:  >*-ll  v’l-Lt  vi-U'i  Jju  (]£ -lIpI  yaitu  membunuh 
sesudah  mengambil  diyat.  Ia  berkata:  barangsiapa  yang  membunuh 
sesudah  mengambil  diyat  maka  ia  harus  dibunuh  dan  tidak  diterima  diyat 
darinya.100 

2596.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’,  tentang  firman 
Allah:  oi»  (£  jIsA  barangsiapa  yang  membunuh 

sesudah  mengambil  diyat  maka  baginya  siksa  yang  pedih.101 

2597.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Ibrahim,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata: 
dahulu  pada  masajahiliyah  jika  ada  seseorang  yang  membunuh  maka  ia 
lari  ke  kaumnya,  lalu  kaumnya  datang  mengajak  damai  dengan  membayar 
diyat.  Ia  berkata:  lalu  yang  membunuh  tadi  keluar  dan  merasa  aman  atas 
dirinya.  Ia  berkata:  lalu  ia  dibunuh  kemudian  ditawari  diyat,  dan  itulah 
yang  dimaksud  dengan  melampaui  batas.102 

2598.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muslim  bin  Ibrahim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Uqail  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Al  Hasan  berkata  tentang  ayat 
ini:  ->4skl U’i  jJu  seorang  pembunuh  jika  dicari 

tidak  ketemu,  lalu  para  walinya  diminta  membayar  diyat,  kemudian  ia 
merasa  aman  lalu  diculik  dan  dibunuh,Al  Hasan  berkata:  apa  yang  dimakan 
(diyat)  adalah  melampaui  batas.103 

2599.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muslim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


dan  sekali  secara  maushul  dari  jalur  Al  Hasan  dari  Jabir.  Dan  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  secara  maushul  dalam  bab  diyat  (4507) 

100  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/305)  dan  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/15). 

101  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (1/148)  dan  Ibnu  Abi  hatim  dalam  tafsirnya  (1/297) 

102  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/421) 

103  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami 
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Harun  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah 
bertanya  kepada  Ikrimah:  orang  yang  membunuh  sesudah  mengambil  diyat 
apa  hukumnya?  Ia  menjawab:  harus  dibunuh,  tidakkah  anda  mendengar 
firmanAllah: JLJlti'lJu1  JfUiitJ’S  oli 

2600.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firmanAllah:  «ill'i  jui 
jJJl  orang  yang  melampaui  batas  adalah  yang  membunuh 

sesudah  mengambil  diyat.105 


2601 .  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas:  .mIs  iJJ’i  oli  ia  berkata:  orang  yang 

melampaui  batas  adalah  yang  membunuh  sesudah  mengambil  diyat. 1 06 


2602.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 

orang  yang  mengambil  diyat 
kemudian  membunuh  pembunuh  korbannya  maka  baginya  siksa  yang 
pedih. 107 


Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  makna  siksa  pedih  yang  ditetapkan 
oleh  Allah  atas  orang  yang  melampaui  batas.  Sebagian  mereka 
mengatakan:  siksa  pedih  tersebut  adalah  membunuh  orang  yang  membunuh 
sesudah  mengambil  diyat.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 


2603.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah: 


104  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  bab  diyat  (247) 

105  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/297) 

,0*  Ibid 

107  Lihat  footnote  sebelumnya. 


Tafsir  Ath-Tkabari 


jLJ*  £ i  DJ'l  jju  iabericata:  dibunuh,  dan  itulah  siksa  yang  pedih. 

Ia  berkata:  yaitu  siksa  yang  menyakitkan.108 

2604.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair  bahwa  ia  mengatakan  demikian.109 

2605 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muslim  bin  Ibrahim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Qasim  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Harun  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah:  ■>$ iiJ’S  iaberkata: membunuh.110 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  siksa  pedih  yang  dimaksud  adalah 
hukuman  yang  diberikan  oleh  penguasa  sesuai  dengan  kadar 
ketetapannya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2606.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij  iaberkata:  Isma’il  bin Umayyah memberitahukan  kepadaku 
dari  Al  Laits  -namun  ia  tidak  menisbatkannya,  dan  ia  berkata:  tsiqah- 
bahwa  Rasulullah  S  AW  bersumpah  tidak  akan  memaafkan  orang  yang 
mengambil  diyat  kemudian  melampaui  batas  dan  membunuh.11 1 

Ibnu  Juraij  berkata:  Abdul  Aziz  bin  Umar  bin  Abdul  Aziz112 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  dalam  surat  Umar  dari  Rasulullah 
S  AW  beliau  bersabda:  "dan  melampaui  batas  ”  yang  dinyatakan  Allah, 
bahwa  seseorang  mengambil  diyat  atau  mengqishash  atau  sultan  telah 


108  Syafii  dalam  Ahkam  Al  Qur,an  (1/199)  dan  dalam  Musnadnya  (1/199)  dan 
dinisbatkan  kepada  Adh-Dhahhak,  Sa’id  bin  Jubair,  Mujahid  dan  yang  lainnya. 

109  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/197)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/230) 

1,0  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/230) 

1,1  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (10/16) 

112  Yaitu  Abdul  Aziz  bin  Umar  bin  Abdul  Aziz  bin  Marwan  bin  Al  Hakam  Al  Umawi, 
amir  dari  penduduk  Madinah,  diangkat  oleh  Yazid  bin  Al  Walid  untuk  menjadi  amir 
Mekah  dan  Madinah  tahun  126H,  dan  dikuatkan  oleh  Marwan  bin  Muhammad, 
kemudian  dicopot  dari  jabatannya  oleh  Abdul  Wahid  bin  Sulaiman  bin  Abdul  Malik, 
wafat  tahun  147  H.  lihat  Tahdzib  At-Tahdzib  (6/349)  dan  Al  A  ’lam  (4/23) 


memberikan  keputusan  antara  orang  yang  dilukai,  kemudian  sebagian 
mereka  melampaui  batas  sesudah  mengambil  haknya,  barangsiapa  yang 
berbuat  demikian  maka  ia  dianggap  melampaui  batas,  dan  keputusannya 
diserahkan  kepada  sultan  untuk  memberikan  hukuman.  Ia  berkata:  Dan 
jika  ia  memaafkan,  maka  tidak  seorangpun  dari  penuntut  hak  berhak 


memaafkan, jkarena  ini  termasuk  perintah  Allah  yang  tertera  dalam 
firman-Nya:  Jjfj  J 'l i ji-Ul  oyjt 

j  fs-jdS  a\i  “Hai  orang-orang  yang 
beriman,  ta  ’atilah  Allah  dan  ta  ’atilah  Rasul(-Nya),  dan  ulil  amri  di 


antara  kamu.  Kemudian  jika  kamu  berlainan  pendapat  tentang 


sesuatu,  maka  kembalikanlah  ia  kepada  Allah  (Al  Qur  'an )  dan  Rasul 
(sunnahnya)  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  59)"3 


2607.  Bisyr  bin  Mu’ adz  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdul  Wahid 
bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  dari  Al  Hasan  tentang 
seorang  laki-laki  yang  membunuh  lalu  dimintai  diyat,  kemudian  wali 
korban  membunuhnya.  Al  Hasan  berkata:  Diyat  yang  diambilnya  diminta 
kembali  dan  ia  tidak  dibunuh."4 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  tepat  menurut  kami  dalam  hal  ini,  adalah 
penakwilan  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  melampaui  batas  sesudah 
mengambil  diyat  maka  baginya  siksa  yangpedih  di  dunia  yaitu  dibunuh,  karena 
Allah  Ta  ’ala  telah  memberikan  kepada  setiap  wali  korban  yang  dibunuh  secara 
aniaya  kekuasaan  atas  si  pembunuh,  seraya  berfirman:  oli  JiS 

JlilT  j  'ii  Ih M.1  UI*?-  dan  jika  demikian,  dimana  seluruh 

ulama  sepakat  bahwa  orang  yang  membunuh  si  pembunuh  sesudah 
memaafkannya  dan  mengambil  diyat  darinya  adalah  dzalim,  maka  jelas  bahwa 
ia  tidak  diberikan  kekuasaan  untuk  melakukan  qishash,  pemaafan  dan 
pengambilan  diyat  karena  perbuatan  aniayanya.  Dan  jika  demikian,  maka 


113  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  dengan  yang  sepertinya  (10/16)  dan  firman  Allah: 

adalah  tambahan  dari  Thabari. 

114  Qurthubi  dalam  Al  Jami  li  Ahkamul  Qur‘cm  (2/256)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (1/231) 


TafsnAth-Thabari 


itulah  siksanya;  karena  orang  yang  telah  dihukum  di  dunia  atas  perbuatan 
dosanya  tidak  akan  lagi  dihukum  di  akhirat,  sesuai  dengan  hadits  Rasulullah 
SAW.115 

Adapun  pendapat  Ibnu  Juraij  bahwa  hukuman  bagi  orang  tersebut 
diserahkan  kepada  penguasa  dan  bukan  kepada  wali  korban  adalah  pendapat 
yang  menyalahi  dzahir  ayat  Al  Qur'an  dan  ijmapara  ulama.  Karena  Allah 
telah  menjadikan  bagi  wali  korban  yang  terbunuh  secara  aniaya  kekuasaan 
atas  pembunuh  dan  bukan  yang  lainnya,  tanpa  mengkhususkan  korban  tertentu. 
Dan  barangsiapa  yang  mengkhususkan  hal  itu  hendaknya  menunjukkan  dalil 
dari  Al  Qur'an  atau  yang  lainnya,  dan  tidak  akan  ditemukan  satu  dalil  pun. 
Disamping  itu  ijma  para  ulama  yang  menyalahi  pendapatnya  cukup  menjadi 
dalil  bahwa  pendapatnya  adalah  tidak  benar. 


i  Oj-^j  p  4s>U) Vl  (Jjiij  a)T Jj 


“Dan  dalam  qishaash  itu  ada  (jaminan  kelangsungan) 
hidup  bagi  kalian,  wahai  orang*  orang  yang  berakal, 
supaya  kalian  bertaqwaf\  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  179) 


Penakwilan  firman  Allah:  JjL' J  (Dan 


115  Yang  dimaksud  disini  adalah  sabda  Rasulullah  SAW  dalam  baiat  aqabah  sesudah 
melarang  berlaku  syirik,  mencuri,  berzina,  membunuh  dan  yang  lainnya: 
“ Barangsiapa  diantara  kalian  dapat  memenuhinya  maka  balasannya  ada  di 
sisi  Allah,  dan  barangsiapa  yang  melanggarnya  lalu  dihukum  di  dunia  maka  ia 
adalah  tebusan  baginya,  dan  barangsiapa  yang  melanggarnya  lalu  ditutupi 
oleh  Allah  maka  urusannya  dengan  Allah,  sekehendak-Nya  mau  mengampuni 
atau  menghukumnya”.  Al  Bukhari  dalam  bab  iman  (18)  dan  ini  adalah  redaksinya, 
dan  Muslim  dalam  bab  hudud  (41). 


Surah  Al  Bagarah 


dalam  qishaash  itu  ada  (jaminan  kelangsungan)  hidup  bagi  kalian, 
wahai  orang-orang  yang  berakal) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  Dan  bagi  kalian  wahai  orang-orang 
yang  berakal  dengan  hukum  qishash  yang  Aku  wajibkan  atas  kalian  terdapat 
jaminan  kelangsungan  hidup. 

Namun  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  makna  ini.  Sebagian 
mereka  mengatakan  seperti  apa  yang  kami  katakan,  sebagai  berikut: 

2608.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  iabericata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  ^U^ilT  j  pjj 
.  ,/jv/T  Jjtb  1 ia  berkata:  hukuman,  siksaan. 1 16 

2609.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa  dan  Ibnu  Abi  Najih  dan  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  yjjVl  Jjd*  «£»■  ^  ia  berkata: 

hukuman  dan  siksaan. 1 1 7 

2610.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama"* 

2611.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  ^  Allah 

menjadikan  qishash  ini  sebagai  kehidupan,  peringatan  dan  pelajaran  bagi 
orang-orang  yang  bodoh.  Karena  berapa  banyak  orang  yang  ingin 
melakukan  sesuatu  secara  spontanitas  kalau  bukan  karena  takut  qishash 
niscaya  ia  terjerumus  ke  dalamnya,  akan  tetapi  dengan  qishash  Allah 
menghalangi  sebagian  mereka  atas  sebagian  yang  lain.  Dan  tidaklah  Allah 
memerintahkan  sesuatupun  kecuali  padanya  terdapat  kebaikan  dunia  dan 

1,6  Abu  Ashim  Asy-Syaibani  dalam  bab  diyat  (1/28),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Manlsur  (1/421)  dan  Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/42). 

117  Ibid 

118  Ibid 


TafsirAth-Thabari 


akhirat,  dan  tidaklah  Allah  melarang  sesuatupun  kecuali  padanya  terdapat 
kerusakan  dunia  dan  agama,  dan  Allah  lebih  tahu  tentang  kemaslahatan 
para  makhluk-Nya. 1 19 

26 1 2.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbdurTazzaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  y4Vl  Jjfc  j  j^Jj  ia  berkata:  Allah 

telah  menj adikan  kelangsungan  hidup  dalam  qishash,  jika  orang  dzalim 
teringat  dengannya  niscaya  ia  akan  enggan  melakukan  pembunuhan. 120 

2613.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’ far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  tentang  firman 
Allah:  yjllSfl  Jjbj  *a  berkata:  Allah  telah 

menjadikan  qishash  ini  sebagai  kehidupan  dan  pelajaran  bagi  kalian, 
berapa  banyak  orang  yang  ingin  melakukan  sesuatu  secara  tiba-tiba  tidak 
jadi  melakukannya  karena  takut  qishash.  Dan  sesungguhnya  Allah  telah 
menghalangi  antara  para  hamba-Nya  dengan  qishash.121 

2614.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu^Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata: 

ia  berkata:  peringatan,  ancaman.  Ibnu  Juraij  berkata:  3L*- 
sama  dengan  pencegahan. 1 22 

2615.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 

ia  berkata:  jika  orang  ini  takut 
dibunuh  karena  membunuhku  maka  ia  akan  enggan  membunuhku,  mungkin 
ia  menjadi  musuh  bagiku  yang  ingin  membunuhku,  lalu  karena  ingat  qishash 
ia  menjadi  takut  untuk  membunuhku.  Jadi  dengan  adanya  qishash 
seseorang  tidak  berani  membunuh  orang  lain.123 

"9  lbid 

120  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/305) 

121  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/421)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin 
Hamid  dari  Qatadah. 

122  Abu  Ashim  Asy-Syaibani  dalam  bab  diyat  (1/28). 

I2}  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/298) 


Sitrah  Al  Baqarah 


2616.  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih  tentang  firman  Allah: 

VT  Jjt  3 j  ia  berkata:  kekal.124 

Sebagian  mereka  mengatakan,  maknanya:  dan  bagi  kalian  terdapat  kehidupan 
untuk  orang  lain  dengan  qishash  atas  orang  yang  membunuh;  karena  dalam 
ketetapan  hukum  Allah  tidak  boleh  dibunuh  kecuali  orang  yang  membunuh. 
Di  mana  orang-orang  jahiliyah  dahulu  membunuh  laki-laki  atas  perempuan, 
dan  membunuh  orang  merdeka  atau  hamba  sahaya.  Demikian  seperti 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

2617.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

.  s ia  berkata:  kekekalan,  tidak  dibunuh  kecuali  orang 

yang  membunuh  karena  kejahatannya.125 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  jM  yaitu  orang-orang  yang 

berakal.  Allah  mengkhususkan  orang-orang  yang  berakal  karena 
merekalah  yang  hanya  dapat  menyerap  dan  memahami  hukum-hukum 
Allah. 


Penakwilan  firman  Allah:  o ^  j»  (Supaya  kalian  bertakwa) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  agar  kalian  takut  dengan  qishash  lalu 
berhenti  membunuh.  Seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


26 1 8.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 

•  LJfci  artinya;  agar  anda  takut  jika  anda  membunuhnya,  maka  anda 
akan  dibunuh  karenanya.126 


••• 


124  lbid 

125  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/421) 

126  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/181). 


Tafsir  Ath'Thahari 


Ll>-  'j 


“Diwajibkan  atas  kalian ,  apabila  seseorang  diantara 
kalian  kedatangan  ( tanda-tanda )  maut ,  jika  ia 
meninggalkan  harta  yang  banyak,  berwasiat  untuk  ibu - 
bapak  dan  karib  kerabatnya  secara  ma’ruf,  (ini  adalah) 
kewajiban  atas  orang*  orang  yang  bertaqwa”. 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  180) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  wahai  orang-orang  yang  beriman 
diwajibkan  atas  kalian,  apabila  seseorang  diantara  kalian  hendak  meninggal 
dunia,  jika  ia  meninggalkan  harta,  berwasiat  untuk  kedua  orang  tuanya  dan 
sanak  kerabatnya  yang  tidak  mewarisinya  secara  ma’ruf,  yaitu  sesuai  dengan 
yang  dibenarkan  Allah  dalam  wasiat  yaitu  tidak  melebihi  sepertiga,  dimana  si 
pemberi  wasiat  tidak  bermaksud  mendzalimi  para  pewarisnya,  ini  adalah 
kewaj  iban  bagi  orang-orang  yang  bertaqwa  untuk  mengamalkannya. 

Jika  ada  yang  bertanya:  adakah  orang  yang  berharta  wajib  berwasiat 
untuk  kedua  orang  tuanya  dan  sanak  kerabatnya  yang  tidak  mewarisinya? 
Jawabannya:  Ya 

Jika  ia  berkata:  lalu  jika  ia  tidak  berwasiat  untuk  mereka  adakah  ia  telah 
melanggar  kewajiban?  Jawabannya:  Ya. 


Jika  ia  berkata:  Lalu  apa  dalilnya?  Jawabannya:  yaitu  firman  Allah: 

bj 

seperti  firman  Allah:  ,  dimana  tidak  seorang  pun 

menyangkal  bahwa  orang  yang  tidak  berpuasa  kala  ia  mampu 
melaksanakannya  dianggap  telah  melanggar  kewajiban,  demikianjuga  orang 
yang  tidak  berwasiat  ia  dianggap  telah  melanggar  kewajiban  yang  ditetapkan 
Allah 


Surah  Al  Baqarah 


Jika  ia  berkata:  Bukankah  anda  tahu  bahwa  ada  sejumlah  ulama  yang 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  mansukh  dengan  ayat  warisan?  Jawabannya: 
benar,  tapi  sejumlah  ulama  yang  lain  menolak  dan  mengatakan  bahwa  ia  tidak 
mansukh  dan  tetap  muhkam.  Dan  jika  teijadi  pertentangan  diantara  para 
ulama,  maka  tidak  dapat  diputuskan  kecuali  dengan  dalil  yang  kuat;  karena 
tidak  mustahil  hukum  ayat  ini  dengan  hukum  ayat  warisan  bergabung  dalam 
satu  kondisi  dengan  benar  tanpa  mengesampingkan  salah  satunya  dari  yang 
lain,  sedangkan  nasikh  dan  mansukh  adalah  dua  makna  yang  tidak  dapat 
berkumpul  dalam  satu  kondisi  dengan  benar  karena  yang  satu  menafikan  yang 
lain. 

Dan  berikut  ini  adalah  pendapat  para  ulama  terdahulu  dan  sekarang,  sesuai 
dengan  pendapat  kami : 

26 1 9.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak  iabericata:  barangsiapayang  meninggal 
dunia  dan  tidak  berwasiat  kepada  sanak  kerabatnya,  maka  ia  telah 
mengakhiri  hidupnya  dengan  maksiat.127 

2620.  Salam  bin  Junadah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’ masy  dari  Muslim  dari  Masruq, 
bahwa  ia  mengunjungi  seseorang  lalu  ia  berwasiat  dengan  sesuatu  yang 
tidak  pantas,  maka  Masruq  berkata:  sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan 
bagian  diantara  kalian,  maka  bagilah  dengan  baik,  dan  barangsiapa  yang 
keinginannya  menyalahi  keinginan  Allah,  maka  ia  tersesat.  Berwasiatlah 
kepada  sanak  kerabatmu  yang  tidak  mewarisimu,  kemudian  tinggalkan 
harta  sesuai  dengan  pembagian  Allah.128 

2621.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tamilah  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata:  tidak  dibenarkan  berwasiat 


127  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Swna/i  (1/135),  Ibnu  Abdul  Barr  dalam  Tamhid  (14/300) 
dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/264). 

121  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/168). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  ahli  waris  dan  tidak  dibenarkan  berwasiat  kecuali  kepada  sanak 
kerabat,  jika  ia  berwasiat  kepada  selain  sanak  kerabat  berarti  telah 
bermaksiat,  kecuali  tidak  memiliki  kerabat,  lalu  berwasiat  kepada  or¬ 
ang-orang  miskin. 129 

2622.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  ia  berkata:  sungguh  mengherankan  sosok 
Abu  Aliyah,  ia  dimerdekakan  oleh  seorang  wanita  dari  bani  Rayyah  tapi 
mewasiatkan  hartanya  untuk  bani  Hasyim.130 

2623.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  seseorang  dari  Sya’bi,  ia  berkata:  ia  tidak  memiliki 
tuan  dan  kehormatan.131 

2624.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  iaberkata:  Abdullah  bin  Muammar  berkata 
tentang  wasiat:  barangsiapa  yang  menyebutkan  nama  tertentu,  maka  akan 
kami  berikan  kepadanya,  dan  barangsiapa  yang  berkata  sesuai  dengan 
perintah  Allah  maka  ia  akan  kami  berikan  kepada  para  kerabatnya. 1 32 

2625.  Muhammad  bin  Abdul  A’laAs-Shan’ani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  bin 
Hudair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Abu 
Mujliz:  apakah  wasiat  wajib  atas  setiap  muslim?  Ia  menjawab:  Bagi  yang 
meninggalkan  harta.133 

2626.  Sawwar  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Malik  bin  As-Shabah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  bin 
Hudair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pemah  bertanya 
kepada  Lahiq  bin  Hamid:  apakah  wasiat  wajib  atas  setiap  muslim?  Ia 
menj  awab:  wajib  bagi  orang  yang  meninggalkan  harta. 134 

1 29  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1  /264). 

130  Ibid. 

131  Ibid. 

132  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (6/213) 

133  Syafii  dalam  Ahkam  Al  Qur‘an  (1/149). 

134  Ibid. 


Surah  Al  Bogarah 


Paraulamaberselisihpendapattentanghukumayatini.  Sebagian  mereka 
mengatakan,  bahwa  Allah  tidak  menghapuskan  hukum  ayat  ini,  akan  tetapi 
dzahimya  umum  mencakup  semua  bapak,  ibu  dan  kerabat,  namun  yang 
dimaksud  dengannya  adalah  sebagian  bukan  semua,  yaitu  yang  tidak 
memperoleh  warisan  dari  si  mayit.  Dan  ini  adalah  pendapat  yang  telah 
kami  sebutkan,  juga  pendapat  sekelompok  ulama  yang  senada  dengan 
mereka  seperti  berikut: 

2627.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah  dari  Jabir  binZaid  tentang  seorang 
laki-laki  yang  mewasiatkan  kepada  selain  kerabat  padahal  ia  mempunyai 
kerabat  yang  membutuhkan,  ia  berkata:  dua  pertiga  dari  sepertiga 
diberikan  kepada  mereka,  dan  sepertiga  dari  sepertiga  diberikan  kepada 
yang  menerima  wasiat.135 

2628.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan,  J abir  bin  Zaid  dan 
Abdul  Malik  bin  Ya’  la  bahwa  mereka  berkata  tentang  seorang  laki-laki 
yang  berwasiat  kepada  selain  kerabatnya  padahal  ia  mempunyai  kerabat 
yang  tidak  mewarisinya,  ia  berkata:  dua  pertiga  dari  sepertiga  untuk 
kerabat,  dan  sepertiga  dari  sepertiga  untuk  yang  diberikan  wasiat.136 

2629.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hamid  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  Jika  seseorang  berwasiat  kepada 
selain  kerabatnya  dengan  sepertiga  hartanya  maka  bagi  mereka  seperti 
dari  sepertiga,  dan  bagi  kerabatnya  dua  pertiga  dari  sepertiga.137 

2630.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Abduirazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 


135  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/232). 

136  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  Tamhid  (14/300) 

137  Ibid. 


Tafsir  Ath-fhabari 


kami  dari  Thawus  dari  bapaknya,  ia  berkata:  barangsiapa  berwasiat 
kepada  suatu  kaum  dan  menyebutkan  nama  mereka  lalu  meninggalkan 
kerabatnya  dalam  keadaan  membutuhkan,  maka  ia  harus  diminta  dari 
mereka  dan  diberikan  kepada  kerabatnya.138 

Dan  sebagian  mereka  berpendapat,  bahwa  ayat  ini  pernah  dipraktekkan 
hukumnya,  kemudian  dihapus  dengan  ayat  waris,  dan  yang  berhak 
memperoleh  wasiat  hanyalah  yang  tidak  menjadi  ahli  waris  diantara 
mereka.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


263 1 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  Jlj  oj  p  ju* \y&>-  13}  C-sS 

'CjS»-  dalam  ayat  ini  ditetapkan  wasiat  untuk 
orang  tua  dan  kerabat  kemudian  setelah  itu  dihapuskan  dan  keduanya 
memperoleh  bagian  tertentu,  dan  wasiat  hanya  berlaku  pada  kerabat  yang 
tidak  menjadi  ahli  waris,  adapun  orang  tua  diberikan  bagian  tertentu,  dan 
tidak  dibenarkan  berwasiat  kepada  ahli  waris.139 


2632.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  'i  I j  1  o!  ia  berkata:  ia 

dihapuskan  dari  kedua  orang  tua,  dan  tetap  bagi  sanak  kerabat  yang 
tidak  menjadi  ahli  waris.140 


2633.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 

*  "  /y 

dari  Ibnu  Juraij ,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata:  t  Jlp  oj 
*  dihapuskan  bagi  ahli  waris  dan  tidak  dihapuskan 
bagi  kerabat  yang  bukan  ahli  waris.141 


138  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (9/83). 

139  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/300) 

140  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/306)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/1605) 
dari  Zuhri. 

1 4 1  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  ( 1 /424)  dan  Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(1/179). 


2634.  Yahya  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Hassan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus  dari  bapaknya,  ia  berkata:  sebelum  ayat 
waris  turun  wasiat  berlaku  untuk  kedua  orang  tua  dan  kerabat,  lalu  ketika 
ayat  waris  turun  dihapuskanlah  bagi  ahli  waris  dan  ditetapkan  bagi  yang 
bukan  ahli  waris,  maka  barangsiapa  yang  berwasiat  kepada  kerabatnya, 
tidak  sah  wasiatnya.142 


2635.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkatai:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
.  kepada  kami  dari  Isma’il  Al  Makki  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah: 
^iVTj  J,  jJ’jll  £*•  iJjj  oj  iabeikata:  dihauskan  dari  orang  tua 

dan  ditetapkan  bagi  kerabat  yang  tidak  menjadi  ahli  waris. 143 


2636.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 

kepada  kami  dari  Mubarak  bin  Fadhalah  dari  Al  Hasan  tentang  firman 
Allah:  'cjgffiso ^ 1 £>•  ilp  oj  wasiat  untuk  orang  tua 
dihapuskan,  dan  untuk  kerabat  tetap  berlaku  meskipun  mereka  kaya. 144 

2637.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dan  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  6*-  oj  tidak  ada  yang  mewarisi 


■  *  .friulSu  \\y\  Zlujjj  jJj  artinya:  “Dan  untuk  dua  orang  ibu-bapak, 
bagi  masing-masingnya  seperenam  dari  harta  yang  ditinggalkan, 
jika  yang  meninggal  itu  mempunyai  anak;  jika  orang  yang  meninggal 
tidak  mempunyai  anak  dan  ia  diwarisi  oleh  ibu  bapaknya  (saja),  maka 


*42  Al  Baihaqi  dalam  Sunati  (6/265)  dan  Sa’id  bin  Manshur  (2/664). 

143  Ibnu  Abdi!  Barr  dalam  Tamhid  (14/297). 

144  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (i/299)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun 
(1/232). 


Tafsir  Ath-Thahari 


ibunya  mendapat  sepertiga  (Qs.  An-Nisaa  [4]:  11 ),  dalam  ayat  ini 
Allah  menj  elaskan  bagian  untuk  orang  tua  dan  menetapkan  wasiat  untuk 
kerabat  yaitu  sepertiga  dari  harta  si  mayit.145 

2638.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 

Ibnu  Abbas 
>]  lalu  Allah 

menghapuskan  wasiat  untuk  kedua  orang  tua  dan  menetapkan  wasiat 
untuk  sanak  kerabat  yang  tidak  mewarisi.146 


menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
tentang  Firman  Allah:  (/**■  c 


2639.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dan  Rabi’  tentang  firman 
Allah:  *L, «jft  !>»•  oj 13] 

ia  berkata:  ini  sebelum  turun  surah  An-Nisaa‘,  dan 
setelah  turun  maka  wasiat  untuk  orang  tua  dihapuskan,  dimana  keduanya 
masuk  dalam  kelompok  ahli  waris,  dan  ditetapkan  untuk  kerabat  yang 
tidak  menjadi  ahli  waris.'47 


2640.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Minhal 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha‘  bin  Abu  Maimunah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pemah  bertanya  kepada 
Muslim  bin  Yasar  dan  Ala’  bin  Ziyad  tentang  firman  Allah:  oj 

keduanya  mengatakan:  dalam  kerabat.148 

2641.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Iyas  bin  Mu’awiyah  ia  berkata:  dalam  kerabat.149 


I4S  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  Tamhid  (14/297). 

144  Ibid. 

147  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/300),  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/261)  dan  Al 
Baihaqi  dalam  Sunan  dengan  riwayat  senada  (6/265). 

148  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/168). 

149  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (1/308). 


Surah  Al  Bagarah 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  Allah  telah  menghapuskan 
semuanya,  dan  menetapkan  bagian  dari  harta  warisan,  jadi  tidak  ada 
wasiat  yang  wajib  bagi  seorangpun  baik  kerabat  maupun  yang  lainnya. 
Demikian  seperti  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2642.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 

1 1 L5*“  ^ S  O  j  Allah  telah  menghapuskan  semuanya 
dan  menetapkan  bagian  harta  warisan.150 

2643 .  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  dari  Ibnu  Sirin  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  berdiri  dan  berpidato  di  hadapan  orang-orang, 
lalu  membaca  surah  Al  Baqarah  untuk  menjelaskan  ayat-ayatnya,  lalu 
sampai  pada  ayat  berikut:  iT p  oj  ia  berkata: 

ayat  ini  mcinsukh . 1 5 1 

2644.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas:  -d \jj  oj  ia  berkata:  wasiat  untuk  or¬ 

ang  tua  dan  kerabat  telah  dihapuskan  oleh  ayat  warisan.152 

2645.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jahdham  dari  Abdullah  bin  Badr  ia 
berkata:  aku  pernah  mendengar  Ibnu  Umar  berkata  tentang  firman  Allah: 

[£*-  -d y  oj  ayat  ini  mansukh  dengan  ayat 
warisan.  Ibnu  Basysyar  berkata:  Abdurrahman  berkata:  lalu  aku  tanyakan 
kepada  Jahdham  tentang  hal  itu  namun  ia  tidak  mengingatnya.153 


150  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/263). 

151  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (2/663)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 


(1/424). 

152  ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/299)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/263). 

153  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/263). 


2646.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  An-Nahwi  dari  Iknmah  dan  Al  Hasan  Al  Bashn 
keduanya  berkata:  L©*"  4P  0)  semula  yang 

berlaku  adalah  wasiat  lalu  turun  ayat  waris  menghapuskannya.154 


2647.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Mu’tamir 
menceritakan  kapada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  bapakku, 
ia  berkata:  Qatadah  mengaku  mendengar  ayat  ini  dari  Syuraih: 

11  I *}J>-  oj  ia  berkata:  Dahulu  seseorang 

mewasiatkan  seluruh  hartanya  hingga  turun  ayat  waris. 1 55 


2648.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  bapakku, 
ia  berkata:  Qatadah  mengaku  bahwa  ayat  waris  yang  tercantum  dalam 
surah  An-Nisaa'  menghapuskan  hukum  wasiat  yang  tercantum  dalam  surah 
AlBaqarah.156 

2649.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  'j-p-  Oj 

dulu  warisan  itu  hanya  untuk  anak  dan  wasiat  untuk 
kedua  orang  tua  dan  kerabat  saj  a,  lalu  ia  dihapuskan. 1 57 


2650.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  dulu  warisan  itu  hanya  untuk  anak  dan 


wasiat  untuk  kedua  orang  tua  serta  kerabat  saja,  lalu  ia  dihapuskan  oleh 
ayat  sebelas  dari  surah  An-Nisaa'  adjl  iil  158 


2651.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 


554  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/299)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/263). 

155  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/424). 

156  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/232). 

157  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (6/263)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (10/256). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/299). 


158 
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Harnmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  lij 

!**-  oj  1  adapun  kedua  orang 

tua  dan  kerabat  pada  saat  turunnya  ayat  ini  mereka  tidak  memperoleh 
bagian,  hanya  saja  seseorang  berwasiat  untuk  orang  tuanya  dan 
keluarganya  lalu  membagikan  diantara  mereka,  hingga  turunlah  ayat  pada 
surah  An-Nisaa  menghapuskan  ayat  tersebut  sebagaimana  firman-Nya: 

2652.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi’  bahwa  Ibnu  Umar  tidak  pernah  berwasiat  dan 
mengatakan:  adapun  hartaku,  Allah  lebih  tahu  apa  yang  telah  aku  perbuat 
dengannya  dalam  hidup,  sedangkan  rumahku  aku  tidak  ingin  seorangpun 
dari  anakku  musyrik  padanya.160 

2653.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nasir  bin  Dza’luq,  ia  berkata:  Urwah 
berkata:  yaitu  Ibnu  Tsabit  kepada  Rabi’  bin  Khutsaim:  berwasiatlah 
kepadaku  dengan  mushafmu!  .  Ia  berkata:  lalu  ia  memandang  kepada 
bapaknya  dan  membaca: 

artinya:  “ Orang-orang  yang  mempunyai  hubungan  kerabat  itu 
sebagiannya  lebih  berhak  terhadap  sesamanya  (daripada yang  bukan 
kerabat)  di  dalam  kitab  Allah  ”.  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  75)161 

2654.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Hasan  bin  Abdullah,  dari  Ibrahim,  ia 
berkata:  kami  sampaikan  kepadanya  bahwa  Zaid  dan  Thalhah  bersikeras 
dalam  wasiat,  lalu  ia  berkata:  Tidak  sepantasnya  mereka  demikian,  karena 
Rasulullah  S  AW  wafat  dan  tidak  berwasiat,  dan  Abu  Bakar  berwasiat, 


159  Ibid. 
Ibid. 
Ibid. 


161 
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maka  mana  saja  yang  anda  lakukan  adalah  baik.162 

265 5 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Tsauri  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al  Hasan  bin  Abdullah  dari  Ibrahim  ia  berkata:  diceritakan 
padanya  tentang  Thalhah  dan  Zaid,  lalu  ia  menyebutkan  riwayat  yang 
sama.163 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  kata  (Jkr  dalam  ayat  ini  adalah  harta 
benda,  seperti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2656.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mu’  awiyah  bin  Shalih  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  l^>-  Ap  oj  yaitu  harta.164 

2657.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  iljj  ojyaitu 

harta.165 

2658.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  I 3j>  oj  ia 
berkata:  semua  kata  j  ^  b  dalam  Al  Qur'an  artinya  harta  benda; 
ju  jjJ  /-olj  “Dan  sesungguhnya  dia  sangat  bakhil  karena 

cintanya  kepada  harta.'\ Qs.  Al  Aadiyaaf  [100]:  8).  jjLis 

“ Maka  ia  berkata:  “Sesungguhnya  aku  menyukai 
kesenangan  terhadap  barang  yang  baik  (kuda)  sehingga  aku  lalai 
mengingat  Tuhanku .”  (Qs.  Shaad  (38):32).  I Jik  oj  ^ 

“ Hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan  mereka,  jika  kamu 
mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka.  ”  (Qs.  An-Nuur  [24] :  33)166 


162  Ibid. 

163  Ibid. 

164  Ibid. 

165  Ibid. 

166  Ibid. 
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2659.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Yazidbin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  iaberkata:  -A j  oj  yaitu  harta.167 

2660.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 

Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  ilp  oj  y^tu 

harta.168 

266 1 .  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’: 

iTp  ol  y^tu  harta.169 

2662.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata: 
il^3T  \'jS-  o)  yaitu  harta.170 

2663.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Yahya  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman 
Allah:  il^jt  jj \j>  ol  yaitu  harta,  tidakkah  anda  melihat  Dia  berfirman 

lewat  lisan  Syu’aib  kepada  kaumnya:  j&  ^ |  "Aku  melihat 

kamu  dalam  keadaan  yang  baik  (mampu)  ”  (Qs.  Huud  [11]:  84). 


2664.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Amr 
Al  Yafi’i  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha‘  bin 
Abi  Rabah,  ia  berkata:  £'j>  o] 

Atha‘  berkata:  yang  dimaksud  dengan  — Jt  adalah  harta.171 


t 


!‘7  Ibid. 
“s  Ibid. 

169  Ibid. 

170  Ibid. 
•7I  Ibid. 
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Kemudian  mereka  berselisih  pendapat  tentang  kadar  harta  yang  tercakup 
dalam  hukum  ayat  ini.  Sebagian  mereka  berkata:  yaitu  seribu  dirham, 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2665 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Hajjaj  bin  Munhal 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammam  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  !>*-  A  j  oj  ia 

berkata:  yaitu  seribu  lebih.172 

2666.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  bin  Urwah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Urwah  bahwa  suatu  ketika  Ali  bin 
Abi  Thalib  menjenguk  anak  pamannya,  lalu  ia  berkata:  aku  hendak 
berwasiat.  Maka  Ali  berkata:  jangan  berwasiat  karena  engkau  tidak 
meninggalkan  harta  yang  pantas  engkau  wasiatkan.  Ia  berkata:  Padahal 
ia  meninggalkan  peninggalan  sebanyak  tujuh  ratus  sampai  sembilan 
ratus.173 

2667.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ustman  bin  Al  Hakam 
Al  Hizami  dan  Ibnu  Abi  Zinad  menceritakan  kepadaku  dari  Hisyam  bin 
Urwah  dari  bapaknya  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  bahwa  ia  menjenguk  orang 
yang  sakit,  lalu  disebutkan  wasiat,  maka  ia  berkata:  jangan  berwasiat 
karena  sesungguhnya  Allah  berfirman:  t *]S-  A j  q[  sedangkan  engkau  tidak 
meninggalkan  harta.  Ibnu  Abi  Zinad  berkata:  maka  tinggalkanlah  hartamu 
untuk  anak-anakmu.174 

2668.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  bin  Shafiyah  dari  Abdullah  bin 
Uyainah  -atau  Utbah,  aku  ragu-  :  bahwa  seorang  laki-laki  hendak 


172  Ibid. 

173  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (6/270). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/298, 299). 
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berwasiat  dan  iamemiliki  banyak  anak,  serta  meninggalkan  uang  sebanyak 
empat  ratus  dinar,  maka  Aisyah  berkata:  aku  lihat  tidak  ada  sisanya.175 

2669.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya  ia  berkata:  adalah  Ali 
menjenguk  seseorang  yang  hendak  meninggal  dunia  dimana  ia  memiliki 
tujuh  ratus  atau  enam  ratus  dirham,  lalu  ia  berkata:  bolehkah  aku 
berwasiat?  Jawabnya:  Tidak,  karena  Allah  berfirman  1 *}£-  £j>  oj 
sedangkan  engkau  tidak  memiliki  harta  yang  banyak.176 

Dan  sebagian  mereka  berkata,  bahwa  kadarnya  antara  lima  ratus  sampai 
seribu  dirham.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2670.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah  dari  Abban  bin  Ibrahim  An-Nakha‘  i  tentang  firman 
Allah:  fjS-  A'j>  o!  ia  berkata:  seribu  dirham  sampai  lima  ratus.177 

Dan  sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  wasiat  wajib  diberikan  untuk 
harta  yang  sedikit  dan  banyak.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

267 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Az-Zuhri  ia  berkata:  Allah  menjadikan  wasiat  wajib  untuk  harta 
yang  sedikit  atau  banyak.178 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  menurut  kami  dalam 
penakwilan  ayat  ini  adalah  pendapat  Az-Zuhri,  karena  harta  yang  sedikit  dan 
banyak  sama-sama  baik,  dan  Allah  tidak  membatasinya  sedikitpun.  Jadi, 
barangsiapa  yang  hendak  meninggal  dunia  dan  ia  memiliki  harta  sedikit  atau 
banyak  maka  wajib  atasnya  untuk  memberikan  wasiat  secara  ma’ruf  kepada 
orang  tua  dan  para  kerabat  yang  tidak  mewarisinya. 


175  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf(\l62>)  (16354)  dan  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (6/270). 

176  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/306)  dan  dalam  Mushannafaya  (1/62). 

177  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/308). 

'7*  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/306). 
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ajjl  oi  jAj jJ  Juj  (jiJjl  jji-  L^jji  C-Laj  ja)  Jj 

“Maka  barangsiapa  yang  mengubah  wasiat  itu,  setelah 
ia  mendengarnya,  maka  sesungguhnya  dosanya  adalah 
bagi  orang' orang  yang  mengubahnya.  Sesungguhnya 
Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui 
( Qs .  AlBaqarah  [2]:  181) 


'  f 


Penakwilan  firman  Allah:  jiJjT  f+kc*  CjuJ  ,4Jju 

'U  o!  (Maka  barangsiapa yang  mengubah  wasiat  itu, 

setelah  ia  mendengarnya,  maka  sesungguhnya  dosanya  adalah  bagi 
orang-orang  yang  mengubahnya.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Men dengar  lagi  Maha  Mengetah ui) 

Abu  Ja’far  berkata :  Maknanya:  barangsiapa  yang  mengubah  wasiat 
orang  yang  mewasiatkannya  dengan  ma’ruf  kepada  kedua  orang  tuanya  atau 
sanak  kerabatnya  yang  tidak  menjadi  pewarisnya  sesudah  mendengar  wasiat 
tersebut  maka  dosanya  ditanggung  oleh  orang  yang  mengubahnya. 

Jika  ada  orang  yang  berkata:  dhamir  haa  pada  ayat  ,*Iju  ([rli  kembali 
kemana?  Jawabannya:  kepada  ungkapan  yang  tidak  tersebut  yang 
diindikasikan  oleh  dzahir  ayat,  yaitu  tentang  si  mayyit  dan  wasiatnya  kepada 
orang  yang  di  wasiat  i.  Dan  maknanya:  lil 

L«JI  ,Jlp  liL>-  1 Aji  q\  maka 

berwasiatlah  untuk  mereka,  dan  barangsiapa  yang  mengubah  wasiat  tersebut 
sesudah  kalian  wasiatkan  dan  ia  mendengarnya  maka  dosanya  ditanggung 
olehnya.  Dan  alasan  kami  mengatakan  bahwa  dhamir  haa  kembali  kepada 
ungkapan  yang  tidak  tersebut  yang  diindikasikan  oleh  dzahir  ayat,  karena 
ayat  Aj>  oj  l  ti) 

'j./J  UT  u>-  adalah  perkataan  Allah,  dan  yang  diganti  oleh 

orang  yang  mengganti  adalah  wasiat  si  mayit,  sedangkan  perintah  Allah  untuk 


memberikan  wasiat  tidak  seorangpun  dapat  mengubahnya  sehingga  dhamir 
haa  boleh  kembali  ke  wasiat.  Adapun  haa  pada  Akc*  G  SSS  adalah  kembali 
kepada  haa  yang  pertama  yaitu  jZJju  sedangkan  haa  pada  AAS  \  Uili 
adalah  kinayah  dari  penggantian,  seakan-akan  dikatakan:  maka  sesungguhnya 
dosa  penggantian  dari  wasiat  itu  adalah  atas  orang-orang  yang  menggantinya. 

Demikian  pendapat  para  mufassir  seperti  yang  kami  uraikan,  sebagaimana 
berikut: 

2672.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  /4jS 
AjJ*  GaJu  ia  berkata:  wasiat.179 

2673.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama.180 

2674.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan 
firman  Allah: 

orang  yang  berwasiat  ia  telah  memperoleh  pahala  dari  Allah  dan  bebas 
dari  dosanya,  namun  jika  berwasiat  yang  membahayakan  maka  tidak 

—  z'  ^  «* 

sah  wasiatnya,  sebagaimana  firman  Allah:  “Dengan  tidak 

memberi  mudharat." (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  12)181 

2675 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  AkJ*  \SjSS  ia  berkata:  barangsiapa 

mengganti  wasiat  sesudah  ia  mendengarnya,  maka  dosanya  ditanggung 
olehnya.182 

179  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (220). 

7,0  ibid. 

1,1  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/1 7 1). 

1,1  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/307)  dan  lbni  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/300). 


kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
AS JjSk  ^jjT  J P  AA5\  li*  AkA-  GjJJ  /4jS  'jSi  adapun 


2676.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  jiuu-  L  jJJ 

jlJ  o»  jjl  Jp  barangsiapa  mengubah  wasiat  yang 

diwasiatkan  dan  ia  baik,  maka  dosanya  ditanggung  oleh  orang  yang 
mengubahnya,  dan  itu  adalah  kedzaliman.'83 


2677.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Munhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  bahwa  Atha‘  bin  Abi  Rabah 
berkata  tentang  firman  Allah: 

Sii  jCj  ia  berkata:  mengikuti  apa  yang  dikatakan.184 

2678.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Ibrahim  dari 
Al  H asan:  -/aj \jjg  'jij Si  jp  AiSjlSlJ  iabeikata: 

barangsiapa  mengubah  wasiat  sesudah  mendengarnya.185 

2679.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hasan  tentang  ayat  ini:  jp  Oji  >***#•  C.  juJ  jaIoj 

ia  berkata:  ini  tentang  wasiat,  barangsiapa  yang  mengubahnya 
sesudah  mendengarnya  maka  dosanya  ditanggung  oleh  orang  yang 
mengubahnya.186 

2680.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah  dari  Atha‘,  Salim  bin 
Abdullah  dan  Sulaiman  bin  Yasar  bahwa  mereka  berkata:  Hendaknya 
wasiat  disampaikan  kepada  orang  yang  diwasiati  -sampai  disini  perkataan 


l8}  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

184  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/307). 

185  Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/299)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Bahr  Al  Muhith  (2/ 
18,23). 
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Ibnu  Al  Mutsanna  berhenti,  dan  Ibnu  Basysyar  menambahkan-  Qatadah 
berkata:  Abdullah  bin  Muammar  berkata:  Yang  mengherankanku  kalau 
ia  berwasiat  untuk  kerabatnya,  dan  tidaklah  pantas  bagiku  untuk 
mencabutnya  dari  orang  yang  diwasiati.  Qatadah  berkata:  Dan  yang 
mengherankanku  adalah  orang  yang  diberikan  wasiat,  Allah  berfirman: 


jAjjJjL.;  j)jjl  Jp  J  LtJbu  jA}jU  ^^3' 


187 


Penakwilan  firman  Allah:  ^lc-  oj  (Sesungguhnya  Allah 

Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  sesungguhnya  Allah  mendengar  wasiat 
yang  kalian  wasiatkan  kepada  orang  tua  dan  kerabat  kalian  ketika  kalian 
mewasiatkannya,  adakah  kalian  akan  berlaku  adil  atau  aniaya.  Dan  Allah 
mengetahui  apa  yang  kalian  sembunyikan  dalam  diri  kalian,  baik  yang  adil 
maupun  aniaya. 

••• 


^  i  ^  ^  Cr*-* 


Bi.  »  *  *  iJ. 


“(Akan  tetapi)  barangsiapa  khawatir  terhadap  orang 
yang  berwasiat  itu,  berlaku  berat  sebelah  atau  berbuat 
dosa,  lalu  ia  mendamaikan  antara  mereka,  maka 
tidaklah  ada  dosanya  baginya.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  182) 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 


'*7  Ibid. 


-i  '  .  > j——"  —  ■  -  Tafsir  Aih-Thabari 

penakwilan  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan:  barangsiapa  yang 
menyaksikan  orang  yang  berwasiat  ketika  hendak  meninggal  dunia,  lalu 
khawatir  ia  salah  memberikan  wasiat  sehingga  melakukan  apa  yang  bukan 
haknya  atau  sengaja  berbuat  aniaya  dengan  memerintahkan  apa  yang  bukan 
haknya,  maka  tidak  ada  salahnya  bagi  orang  yang  hadir  dan  mendengarkan 
wasiat  tersebut  untuk  mendamaikan  antara  ia  dengan  para  ahli  warisnya  yaitu 
menyuruh  mereka  agar  berlaku  adil  dalam  berwasiat,  dan  melarang  mereka 
dari  menghalangi  apa  yang  diizinkan  Allah  padanya  Demikian  seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2681.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 

CJ\L 

seseorang 

hendak  meninggal,  jika  melenceng  mereka  memerintahkannya  agar 
berlaku  adil,  dan  jika  tidak  adil  mereka  mengatakan:  lakukan  demikian, 
beri  fiilan  demikian.188 

2682.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbiNajih  dari  Mujahid:  £■£»'■*  \JSS~ 

mJp  ia  berkata:  Hal  ini  ketika  seseorang  hendak  meninggal, 

j  ika  cenderung  aniaya  mereka  memerintahkannya  berlaku  adil,  dan  jika 
tidak  adil  memberikan  hak  mereka  mengatakan:  lakukan  demikian,  beri 
fiilan  sekian.189 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  barangsiapa  di  antara 
para  wali  mayit  atau  penguasa  merasa  takut  pemberi  wasiat  berlaku  aniaya 
dalam  wasiatnya  lalu  mendamaikan  antara  para  ahli  warisnya  dan  orang 
yang  diberikan  wasiat,  dan  meluruskan  wasiat  kepada  yang  adil  dan  benar, 
maka  tidak  ada  salah  dan  dosa  baginya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut: 


188  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/426). 
185  Ibid. 


dari  IbnuAbi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  cr? 

aJp  Sli  £W>li  j\  IH?-  ia  berkata:  ini  ketika  s 
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2683.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
fiimanAllah:  l_2j  (ilSf  ^ ja 

berkata:  jika  si  mayyit  salah  dalam  wasiatnya,  atau  khawatir  atasnya, 
maka  tidak  ada  salahnya  bagi  para  wali  untuk  meluruskan  kesalahannya 
kepada  yang  benar. 190 

2684.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Abdurrazzaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  £&>  U  j  &J-  ^  ^  O  ^1) 

ia  bericata:  yaitu  orang  yang  berwasiat  lalu  cenderung  sebelah  dalam 
wasiatnya,  maka  sang  wali  meluruskannya  kepada  yang  benar  dan  adil.191 

2685.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai  ’  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  j' 

ia  bericata:  barangsiapa  berwasiat  dengan  aniaya  atau 
cenderung  sebelah  dalam  wasiatnya  lalu  wali  si  mayit  atau  pemimpin  Is¬ 
lam  meluruskannya  kepada  Kitabullah  dan  keadilan  maka  baginya  ia 
terpuji.192 

2686.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurahman  bin  Sa’d  dan  Ibnu  Abi  Ja’far 

*  'w' 

:  o?'-9'e'  O** 

berwasiat  dengan 
aniaya  lalu  si  penerima  wasiat  meluruskan  kepada  yang  benar  setelah 
kematiannya  maka  tidak  ada  dosa  baginya.'93 

2687.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Qubaishah  menceritakan  kepada  kami  dari 


menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi 
*>li  ^Lu  uij  j\  UI?-  barangsiapa 


”°  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/303). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/307)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/302). 
,M  Ibid. 

195  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1  /302). 
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*l  .f  * 

Sufyan,  dari  bapaknya,  dari  Ibrahim:  *-»-»]  j' 


j  Sli 


^y®.r,Cr?4-^**‘’Cr*3 
3  ia  berkata:  mengembalikannya  kepada  yang 


benar.194 


2688.  Ahmad  binishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Masmq  dari  Ibrahim  ia  berkata:  aku  bertanya 
kepadanya  tentang  seseorang  yang  berwasiat  lebih  dari  sepertiga, 
jawabnya:  luruskan  ia,  kemudian  ia  membacakan  firman  Allah: 
aIIp  L*J>J  jl  LiL>-  (-r»3 


195 


2689.  Arrir  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan 

'  'i9  1  *  »  f  -  ^  ^  \  9  '  ' 

kepada kami  dari  Rabi’  bin  Anas:  ^Ly=»t9  U->]jl  Cr?'-*'®'  cr*3 

“9i  j^Lu  ia  berkata:  si  penerima  wasiat  meluruskannya  kepada 
yang  benar  sesudah  ia  mati  maka  tidak  ada  dosa  atasnya.196 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  barangsiapa  yang  takut 
si  pemberi  wasiat  salah  atau  sengaja  dalam  pemberiannya  kepada 
sebagian  ahli  waris  tatkala  ia  sedang  menghadapi  kematian,  maka  tidak 
ada  dosa  bagi  orang  yang  mendamaikan  antara  mereka  (antara  para  ahli 
waris).  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2690.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 


dari  Ibnu  Juraij  ia  berkata:  aku  pernah  bertanya  kepada  Atha‘  tentang 
firman  Allah:  U^j  jl  \jl>- 


ia 


berkata:  ia  cenderung  sebelah  atau  sengaja  ketika  meninggal  dunia,  lalu 
memberikan  sebagian  ahli  waris  tanpa  memberikan  kepada  yang  lainnya, 
Allah  berfirman:  Maka  tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang  mendamaikan 
antara  mereka.  Aku  bertanya  kepada  Atha‘ :  adakah  ia  berhak  memberi 


1.4  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami. 

1.5  Ibid. 

196  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/303). 
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ahli  warisnya  ketika  meninggal,  bukankah  ia  wasiat,  sementara  tidak  ada 
wasiat  bagi  ahli  waris?  Ia  menjawab:  Atas  apa  yang  dibagikan  antara 
mereka.197 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  barangsiapa  yang  takut 
pemberi  wasiat  salah  atau  sengaja  dalam  wasiatnya  kepada  orang  yang 
tidak  mewarisinya  dimana  kegunaannya  kembali  kepada  orang  yang 
mewarisinya,  lalu  meluruskan  antara  para  pewarisnya  maka  tidak  ada 
dosa  baginya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2691.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 

dari  Ibnu  Juraij  ia  berkata:  Ibnu  Thawus  memberitahukan  kepadaku  dari 

«  t 

bapaknya  bahw  a  ia  berkata :  yang  dim  aksud  dengan  j  yaitu  SI 
mayit  mewasiatkan  kepada  para  cucunya  agar  harta  benda  untuk  bapak 
mereka,  dan  wanita  mewasiatkan  kepada  suami  anak  perempuannya  agar 
hartanya  untuk  anaknya,  sementara  ahli  warisnya  banyak  dan  hartanya 
sedikit,  lalu  mewasiatkan  dengan  sepertiga  dari  seluruh  hartanya,  lalu  si 
penerima  wasiat  atau  amir  (pihak  berwenang)  mendamaikan  diantara 
mereka.  Aku  bertanya:  ketika  ia  masih  hidup  atau  sesudah  mati? 
Jawabanya:  Tidak  pernah  kami  mendengar  seorangpun  berkata  kecuali 
sesudah  ia  mati,  dan  ketika  itulah  ia  dinasihatkan.198 


2692 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus  dari  bapaknya  tentang  firman  Allah: 

j\  IvJf-yej* o**  ia  berkata:  yaitu 
orang  yang  mewasiatkan  kepada  cucu  dari  puterinya.199 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  barangsiapa  yang  takut 
pemberi  wasiat  kepada  orang  tua  dan  kerabatnya  berlaku  aniaya  atas 


m  Ibid  (1/302). 
•“  Ibid  (1/301). 
m  Ibid. 
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sebagian  mereka  lalu  ia  mendamaikan  antara  orang  tua  dan  sanak 
kerabatnya  maka  tidak  ada  dosa  baginya.  Demikian  seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 

2693.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 

U!?- 

artinya  salah  dalam 

wasiatnya,  sedangkan  lOi  artinya  sengaja  berlaku  aniaya  dalam 
wasiatnya,  dan  ini  lebih  baik  untuk  dilaksanakan,  dan  hendaknya 
mendamaikan  diantara  mereka  dengan  cara  yang  benar.  Ia  berkata:  ayat 
ini  diturunkan  berkenaan  dengan  orang  tua  dan  sanak  kerabat.200 


kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

'-2)3*  adapun  tl?X_ 


2694.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 

USjjl  LiL>-  ia  berkata: 

-1.1  yaitu  cenderung  sebelah  dalam  berwasiat,  dan  ^ yaitu 
berlaku  dosa  atas  salah  satu  orang  tuanya,  lalu  si  penerima  wasiat 


mendamaikan  antara  kedua  orang  tua  dan  sanak  kerabatnya,  maka  tidak 
ada  dosa  baginya.  Dan  tatkala  si  pemberi  wasiat  tidak  dapat  berlaku  adil 


dan  si  penerima  wasiat  tidak  mampu  mendamaikan  antara  mereka,  maka 
Allah  mencabut  hal  itu  dan  menetapkan  bagian  warisan.201 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  tepat  menurut  kami  adalah: 
barangsiapa  yang  takut  pemberi  wasiat  berlaku  salah  atau  dosa,  yaitu 
menyimpang  dari  kebenaran  secara  sengaja  atau  tidak  sengaja  dalam 
wasiatnya,  misalnya  mewasiatkan  kepada  kedua  orang  tuanya  atau  kerabatnya 
yang  tidak  berhak  menerima  warisan  lebih  dari  yang  diperbolehkan  yaitu 
sepertiga  atau  sepertiga  semuanya,  sedangkan  hartanya  sedikit  dan  ahli 
warisnya  banyak,  maka  tidak  ada  salahnya  bagi  yang  hadir  untuk  mendamaikan 
antara  orang-orang  yang  diberikan  wasiat,  ahli  waris  dan  pemberi  wasiat, 
yaitu  menyuruh  pemberi  wasiat  agar  berwasiat  yang  baik  dan  menjelaskan 


200  Ibid(  1/302). 

201  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/234). 
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apa  yang  diperbolehkan  oleh  Allah  atasnya,  dan  melarangnya  dari  berlebihan 
dalam  wasiatnya.  Allah  berfirman:  'jZZ  ISJ  jJQc- 

o!  dan  itulah  pendamaian 
yang  dimaksud  Allah  dalam  firman-Nya:  aJp  jiij  Demikian 

j  uga  bagi  yang  hartanya  banyak  dan  ahli  warisnya  sedikit,  lalu  ingin  mewasiatkan 
kurang  dari  sepertiga  maka  hendaknya  orang  yang  hadir  mendamaikan  antara 
dia,  ahli  waris,  orang  tua  dan  kerabatnya  dengan  menyuruh  si  pemberi  wasiat 
agar  menambah  wasiatnya  untuk  mereka  dan  mencapai  batas  yang 
diperbolehkan  Allah  yaitu  sepertiga,  dan  ini  juga  pendamaian  antara  mereka 
dengan  cara  yang  baik. 

Alasan  kami  memilih  pendapat  ini,  karena  Allah  berfirman: 

UjJji  u i*-  &  maknanya:  barangsiapa  takut  si  pemberi  wasiat  berlaku 

aniaya  atau  dosa.  Perasaan  takut  akan  perilaku  aniaya  dan  dosa  dari  si  pemberi 
wasiat  adalah  ada  sebelum  perilaku  aniaya  dan  dosa  teijadi,  namun  setelah 
terjadi  tidak  ada  lagi  perasaan  takut,  yang  ada  adalah  kondisi  orang  yang 
menganiaya  dan  berdosa.  Jika  maknanya  bukan  demikian,  maka  akan 
dikatakan:  barangsiapa  secara  nyata  mendapati  si  pemberi  wasiat  berlaku 
aniaya  dan  dosa,  atau  secara  yakin  atau  mengetahui,  dan  tidak  dikatakan: 
barangsiapa  takut  ia  berlaku  aniaya  atau  dosa.  Dan  jika  ada  sebagian  orang 
tidak  paham  dengan  pendapat  kami  ini  lalu  mengatakan:  terus  apa  makna 
‘mendamaikan’  disitu,  sementara  mendamaikan  hanya  dilakukan  antara  dua 
orang  yang  bersengketa  dalam  suatu  perkara?  Jawabannya:  itu  juga  termasuk 
mendamaikan,  karena  diantara  makna  mendamaikan  yaitu  mendamaikan 
antara  dua  kelompok  yang  ditakutkan  terjadinya  persengkataan  diantara 
mereka,  karena  mendamaikan  adalah  usaha  yang  dengannya  tercipta  hubungan 
baik  antara  dua  belah  pihak,  maka  sama  saja  apakah  usaha  yang  dengannya 
tercipta  hubungan  baik  antara  dua  belah  pihak  itu  dilakukan  sebelum 
persengketaan  atau  sesudahnya. 

Jika  ada  orang  yang  berkata:  lalu  kenapa  dikatakan: 
sementara  tidak  teijadi  persengketaan  diantara  mereka? 

Jawabannya:  justeru  telah  teijadi  persengketaan,  dimana  Allah 
menyebutkan  orang-orang  yang  diperintahkan  untuk  diberikan  wasiat  yaitu 
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kedua  orang  tua  dan  sanak  kerabat,  sebagaimana  firman-Nya:  ^4*  v-? 

C»**  V'"- 

kemudian  setelah  itu  berfirman:  Llij  }l  UL?- 

aJip  antara  orang  yang  Aku  perintahkan  untuk  diberikan  wasiat  dan 

pendamaian  antara  ia  dengan  mereka  yaitu  pendamaian  antara  mereka  dengan 
ahli  waris. 

Abu  Ja’far  berkata:  Juga,  ada  yang  membaca  yfj* 
dengan  kasrah  pada  shad  dan  sukun  pada  waw,  bacaan  ini  mengikuti  bahasa 
orang  yang  mengatakan: 'iiy  l&i  dan  ada  yang  membaca  dengan 

fathah  pada  waw  dan  tasydid  pada  shad,  yaitu  mengikuti  bahasa  orang 
yang  mengatakan:  dan  keduanya  adalah  bahasa  Arab 

yang  masyhur;  dlsw»  j  dan  ilw»  j’  • 

Adapun  jt-r  \\  secara  etimologi  berarti  aniaya  dan  menyimpang  dari 
kebenaran,  seperti  kata  seorang  penyair: 

202  j  y)  r* 

J  adi  makna  ayat  ini  adalah:  barangsiapa  yang  takut  pemberi  wasiat  berbuat 
aniaya  dalam  wasiatnya  atau  menyimpang  dari  kebenaran  atau  berlaku  dosa 
karena  kesengajaannya  lalu  mendamaikan  diantara  mereka  maka  tidak  ada 
dosa  baginya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2695.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  lili-  ^  artinya  salah.203 

2696.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Jabir  bin  Nuh 

^  **  *  * " 

menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  dari  Atha' :  ^ 

*  *  t 

USj>-u*>jZ  artinya  condong  sebelah.204 


202  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/302)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAI  Mantsur 
(1/426). 

203  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1  /302). 

204  Ibid. 


Surah  Al  Baqarah  == 

2697.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Atha‘  riwayat  yang  sama. 

2698 .  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Al  Harts 
dan  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha‘  riwayat  yang  sama205 

2699.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata:  artinya  salah,  dan 

H— '  artinya  sengaja.206 

2700.  Ahmad  bin  Ishak  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Juwaibir  dari  Atha‘  riwayat  yang  sama.207 

2701 .  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 

Harnmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  Cr?’-31®'  Cr*3 

kata  .  \\  artinya  salah  dalam  berwasiat,  dan  p — j)! '  artinya 

sengaja  berbuat  aniaya  dalam  wasiatnya.208 

2702.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  cr?  <-3 Cr*3 

u5j  jl  imS-  salah  atau  sengaja.209 

2703.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Sa’d  dan  Ibnu  Abi  Ja’far 
mencerijlakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  dari  Rabi’:  Cr*3 


105  Ibid. 

206  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (2/673)  dan  ia  berkata:  lemah  sekali. 

201  Ibid. 

208  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  A l  Bari  (5/357)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/171). 

209  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/302). 


Tafsir  AthTkabari 


artinya  salah,  dan  p — j)I'  artinya  sengaja.210 

2704.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalidbin  Yazid 
pengarang  buku  Lu  ‘lu '  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi’  bin  Anas  riwayat  yang  sama.21 1 


2705.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Qubaishahmenceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan  dari  bapaknya  dari  Ibrahim:  &+* 

■  '*  ■—  b  artinya  salah,  dan  (•—?)!'  artinya  sengaja.212 


2706.  Ahmad  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fudhail  bin  Marzua  menceritakan 
kepada  kami  dari  Athiyah:  jl  La¬ 

salah  atau  sengaja.213 


ia  berkata: 


2707.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Uyainah  dari  Ibnu  Thawus  dari  bapaknya:  y? 

ia  berkata:  condong  sebelah.2 14 

2708.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
UiJ  j\  U i->-  pilih  kasih  atau  condong  sebelah.  Kedua-duanya  menjadi 
satu  makna,  seperti  kata:  typ  dan  1  jja£.215 

2709.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 


2,0  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/302). 

2,1  Ibid. 

212  Tidak  kami  temukan  atsar  dengan  sanad  ini,  yang  ada  dengan  redaksi  ini  adalah 
dari  Ibnu  Abbas,  As-Suddi  dan  Rabi’,  lihat  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/301,  302)  dan 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  llyun  (1/234). 

213  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/234)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  A I  Bari 
(5/357). 

2.4  Ibid. 

2.5  Ibid. 

- - - - - GO 


Sura  h  Al  Bagarah 


dari  Ibnu  Juraij  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata:  artinya  salah, 

dan  p — artinya  sengaja.216 

2710.  Al  Husain  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Fadhl 
bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata: 
artinya  salah,  dan  f — artinya  sengaja.217 

Adapun  firman-Nya:  'jjJ>  M  o)  maknanya:  sesungguhnya  Allah 

Maha  Pengampun  atas  apa  yang  dibisikkan  oleh  jiwanya  untuk  berlaku 
aniaya  dan  dosa,  jika  dibiarkan  ia  akan  berlaku  dosa  dan  aniaya  dalam 
wasiatnya,  lalu  Allah  mengampuninya  atas  bisikan  jiwanya  dari  melakukan 
aniaya  Allah  Maha  Penyayang  terhadap  orang  yang  mendamaikan  antara 
orang  yang  berwasiat  dengan  orang  yang  hendak  menjerumuskannya  ke 
dalam  perbuatan  dosa. 

••• 


c*  iik 

O jZkj 


“Hai  orang' orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kalian 
berpuasa  sebagaimana  diwajibkan  atas  orang' orang 
sebelum  kalian  agar  kalian  bertaqwa”. 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  183) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  i adalah 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  diwaj  ibkan  atas 


2.6  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/302). 

2.7  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan-nya  (2/673). 


Tafsir  Ath^Hiahari 


mereka  berpuasa  Ramadhan.  Dan  fU-aJ*  adalah  kata  sifat  dari  perkataan 
seseorang:  \'jg'3  jp  artinya  aku  berhenti  darinya,  dan  makna 
adalah  berhenti  dari  apa  yang  diperintahkan  Allah  untuk  berhenti 
darinya.  Dari  sini  dikatakan:  1  cJ»Cp  artinya;  unta  berhenti  dari  beijalan, 

seperti  ucapan  Nabighah  bani  Dzibyan  dalam  syairnya: 


2i8  LaJsJUl  jJIjJ  <_£ t: 


ij  #  «jc.  "j-  jSs-i  fg,  'g 


Juga,  firman  Allah  melalui  lisan  Maryam: 

“ Sesungguhnya  aku  telah  bernazar  berpuasa  untuk  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  26),  yang  dimaksud  dengan  puasa  adalah 
berhenti  dari  berbicara. 


Adapun  firman-Nya:  j;  4=*l:«  ^  /7  j&jji  Jp  artinya  diwajibkan 

atas  kalian  seperti  diwajibkan  atas  orang-orang  sebelum  kalian. 


Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  para  ahli  tafsir  berselisih  pendapat 
tentang  orang-orang  yang  dimaksudkan  Allah  dalam  firman-Nya: 
p  jjJJI  Jp  LiS” . 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  orang-orang  yang  diinformasikan 
Allah  bahwa  puasa  yang  diwajibkan  atas  kita  serupa  dengan  puasa  yang 
diwajibkan  atas  mereka  adalah  umat  Nasrani.  Mereka  berkata:  sisi 
kesamaannya  adalah  keserupaan  waktu  dan  kadar  puasa  yang  diwajibkan 
terhadap  kita  sekarang.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2711.  Yihya  bin  Ziyad  menceritakan  kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Abban 
Al  Qurasyi,  dari  Abu  Umayyah  Ath-Thanafisi  dari  Sya’bi  ia  berkata:  kalau 
saja  aku  berpuasa  sepanjang  tahun  niscaya  aku  berbuka  pada  hari  yang 
ragu,  dikatakan  Sya’ban  dan  dikatakan  pula  Ramadhan,  hal  itu 
disebabkan  orang-orang  Nasrani  diwajibkan  atas  mereka  puasa 
Ramadhan  seperti  diwajibkan  atas  kita  lalu  mereka  merubahnya  ke  lain 
musim,  mungkin  mereka  berpuasa  pada  musim  panas  selama  tiga  puluh 
hari,  kemudian  datang  generasi  selanjutnya  yang  berlaku  sembrono  lalu 


2 1 S 


Bait  ini  terdapat  dalam  tafsir  Al  Alusi  (2/56). 


Surhh  Al  Bagarah 


puasa  sehari  sebelum  hari  ketiga  puluh  dan  sehari  sesudahnya,  kemudian 


diikuti  generasi  selanjutnya  hingga  menjadi  lima  puluh,  dan  itulah  makna 
dari  firmanAllah:  •  j*  ^  CS  ^  L*«jT 


Sebagian  mufassir  mengatakan,  bahwa  sisi  keserupaannya  adalah  karena 
puasa  mereka  mulai  dari  masuknya  waktu  Isya  terakhir  sampai  Isya 
terakhir  keesokan  harinya,  dan  itulah  mula-mula  yang  diwajibkan  Allah 
atas  orang-orang  yang  beriman  terdahulu.  Dan  pendapat  ini  sependapat 
dengan  pendapat  pertama,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  \SS 

•  j*  <j>„ jfr  Ji  adalah  orang-orang  Nasrani.  Demikian  seperti 

dijelaskan  dalam  riwayat  berikut:  < 

2712.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepadakami  dariAs-Suddi  tentang  firmanAllah:  jioll 

♦  J*  Jl  j*  ^  adapun  orang-orang 

yang  sebelum  kita  adalah  orang-orang  Nasrani,  diwajibkan  puasa 
Ramadhan  atas  mereka,  dan  diwajibkan  atas  mereka  agar  tidak  makan 
dan  minum  sesudah  tidur,  dan  tidak  dibenarkan  menikahi  kaum  wanita 
pada  bulan  Ramadhan.  Lalu  orang-orang  Nasrani  merasa  keberatan 
dengan  puasa  Ramadhan,  dimana  mereka  memutarnya  dalam  musim 
dingin  dan  panas;  dan  ketika  mereka  melihat  demikian  maka  mereka  pun 
berkumpul  dan  menjadikan  puasa  dalam  musim  antara  dingin  dan panas, 
dan  mengatakan:  kita  tambah  dua  puluh  hari  untuk  menghapuskan 
kesalahan  yang  kita  perbuat.  Lalu  mereka  pun  menj  adikan  puasa  mereka 
selama  lima  puluh  hari.  Dan  masih  saja  umat  Islam  mengikuti  demikian, 
yaitu  puasa  seperti  halnya  orang-orang  Nasrani  puasa,  hingga  teijadi 
kej  adian  Abu  Qais  bin  Shasrmah  dan  Umar  bin  Khaththab,  maka  Allah 
menghalalkan  mereka  makan,  minum  dan  hubungan  suami-isteri  hingga 
terbit  fajar.220  ,  .  < 


2,9  Al  Farra*  «alam  Ma  ’ani  Al  Qrtr‘*M  (1/111)  dan  As-Suyuthi  dalam  .U i-Dun  Ai 
Maufsur  (1/428)  secara  singkat. 

220  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  A!  Mantsur  (1/428). 


Tafsir  Ath-lhahari 


27 1 3.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami 
dari  bapaknya  dari  Rabi  ’ :  j»  Jp  f  ^ 

i^sJ3  ia  berkata:  diwajibkan  atas  mereka  berpuasa  dari  waktu  gelap 
sampai  gelap.221 

Dan  sebagian  mufassir  mengatakan:  yang  dimaksud  oleh  Allah  dengan 
adalah  ahli  Kitab.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2714.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  £  jiJjt 

•»4=al:^  j*  ^Ty.AlI  Jlc-  CS  yaitu  ahli  Kitab.222 

Dan  sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  semua 
orang.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2  7 1 5 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  daripatadah:  j»  ^L?.$  Jp  ^  f  U*k)T  ^=0^ 

O J  ia  berkata:  adalah  bulan  Ramadhan  diwajibkan  atas  sekalian 
manusia,  seperti  diwajibkan  atas  orang-orang  sebelum  mereka.  Ia  berkata: 
dan  Allah  telah  mewajibkan  atas  manusia  sebelum  turun  Ramadhan  puasa 
tiga  hari  pada  setiap  bulan.223 

27 1 6.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai  ’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  cJz  i \yUVt  j» jjf 

4sa>i:i  j*  jiJJ)  Jje.  Uf  yakni  Ramadhan  diwajibkan  Allah  atas 
orang-orang  sebelum  mereka.224 


221  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/304)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/236). 

222  Ibid. 

223  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/308). 

224  Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/129),  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
236)  dari  Qatadah  dengan  redaksi:  yaitu  semua  orang* 


Surah  Al  Baqarah 


Abu  J a’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  menurut  kami,  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya:  hai  orang-orang  yang  beriman  diwajibkan  atas 
kalian  berpuasa  sebagaimana  diwajibkan  atas  orang-orang  sebelum  kalian 
dari  ahli  Kitab,  beberapa  hari  yang  terbilang,  yaitu  sepanjang  bulan  Ramadhan; 
karena  yang  datang  sesudah  Nabi  Ibrahim  AS  diperintahkan  untuk  mengikuti 
Nabi  Ibrahim  AS,  hal  itu  disebabkan  ia  dijadikan  oleh  Allah  sebagai  imam 
bagi  sekalian  manusia  Dan,  Allah  telah  menginformasikan  bahwa  agamanya 
adalah  Al  HanifiyahAlMuslimah,  dan  Nabi  Muhammad  SAW  diperintahkan 
sama  dengan  yang  diperintahkan  terhadap  nabi-nabi  sebelumnya. 

Adapun  sisi  keserupaannya  adalah  terletak  pada  waktu,  dimana  orang- 
orang  sebelum  kita  diwajibkan  puasa  bulan  Ramadhan  sebagaimana  kita 
diwajibkan  sama. 

,  ,  ,  < , 

Adapun  firman-Nya:  maknanya:  agar  supaya  kalian 

menghindari  makan  makanan,  minum  minuman  dan  berhubungan  suami  isteri. 
Allah  berfirman:  Telah  Aku  wajibkan  atas  kalian  puasa  dan  berhenti  dari  apa 
yang  membatalkannya,  agar  supaya  kalian  menghindari  apa  yang  dapat 
membatalkan  puasa  kalian.  Demikian  penakwilan  kami  sesuai  dengan 
penakwilan  dalam  riwayat  berikut: 

2717.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  q ia  berkata: 
lalu  kalian  menahan  diri  dari  makan,  minurri  dan  perempuan  (hubungan 
intim)  seperti  halnya  mereka  menahan  diri,  yaitu  orang-orang  Nasrani 
yang  sebelum  kalian225. 

••• 


225  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/184). 
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,tff  »*•?*  '  T'  ,  V  -f.  *  i-  ^  -  r  ^ 

^*'Jl  0Ja5  jJUu  (jLP  jl  Lyea^»  ,*5o^  ^  •  jo  L*ul 

*  i*  '  ' 

!/P"  £ j ^  f  ^  ^>^-5  ^ y.olT 

©  i Ijijis  oij  C4>  ^ 


“(yaitu)  dalam  beberapa  hari  yang  tertentu.  Maka  jika 
di  antara  kalian  ada  yang  sakit  atau  dalam  perjalanan 
(lalu  ia  berbuka ),  maka  (wajiblah  baginya  berpuasa) 
sebanyak  hari  yang  ditinggalkan  itu  pada  hari-hari  yang 
lain.  Dan  wajib  bagi  orang-orang  yang  berat 
menjalankannya  (jika  mereka  tidak  berpuasa)  membayar 
fidyah,  (yaitu)  memberi  makan  seorang  miskin. 
Barangsiapa  yang  dengan  kerelaan  hati  mengerjakan 
kebajikan,  maka  itulah  yang  lebih  baik  baginya.  Dan 
berpuasa  lebih  baik  bagi  kalian  jika  kalian  mengetahuif> . 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  184) 


Penakwilan  firman  Allah:  £l5f  ([yaitu]  dalam  beberapa 

hari  yang  tertentu ) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  wahai  orang-orang  yang  beriman, 
diwajibkan  atas  kalian  puasa  selama  beberapa  hari  yang  tertentu.  Dan  kata 
manshub  karena  ada  kata  keija  yang  tersembunyi,  seakan-akan  dikatakan: 

Ubi  y ; 'o*  bid  f£*Ji  j&i*  ur 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  maksud 
&€\.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ia  adalah  puasa  tiga 
hari  pada  setiap  bulan.  Ia  berkata:  dan  itulah  puasa  yang  diwajibkan  atas 
orang-orang  sebelum  diwajibkan  puasa  Ramadhan.  Seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut: 

2718.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 


Surah  Al  Bagarah 


menceritakankepadakami,  iaberkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Atha‘  iaberkata:  adalah  diwajibkan  atas  mereka 
puasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan,  dan  tidaklah  satu  bulan  disebut  beberapa 
hari  yang  terbilang.  Iaberkata:  daninilah  puasa  orang-orang  dulu  sebelum 
Allah  mewaj  ibkan  atas  mereka  puasa  Ramadhan.226 

2719.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas: 

i1*^  yaitu  puasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan,  kemudian 
Allah  menghapuskannya  dengan  ganti  puasa  Ramadhan,  dan  puasa  yang 
pertama  ini  dimulai  dari  waktu  isya  yang  terakhir.227 

2720.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin 
Utbah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah  dan  Abdurrahman 
bin  Abi  Laila  dari  Mu’adz  bin  Jabal  bahwa  Rasulullah  S  AW  datang  dan 
Madinah  lalu  puasa  Asyura  dan  tiga  hari  pada  setiap  bulan,  kemudian 
turun  firman  Allah  yang  mewajibkan  puasa  Ramadhan:  ] ^ 

b &  ’jk 3  Jf  ^ 

Hingga  d&rk  f  ^  (JAj 

2721  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakankepadakami,  iaberkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Allah  telah  mewajibkan  atas  orang-orang 
puasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan  sebelum  turun  kewajiban  puasa 
Ramadhan.229  v 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  tiga  hari  yang  Rasulullah  S  AW 
berpuasa  padanya  sebelum  Ramadhan  adalah  puasa  sunah,  sedangkan 


226  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/305). 

*T  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Nawasikhul  Qur‘an  (1/64). 

222  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/184)  dan  Ahmad  bm  Ali  dalam  Al  Ujab  Ji 
Bayan  A!  Asbab  (1/429). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsimyfc  (1/308). 


229 


yang  dimaksud  Allah  dengan  firman-Nya:  yaitu  hari-hari 

bulan  Ramadhan,  bukan  hari-hari  puasa  sebelum  puasa  Ramadhan. 
Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2722.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bahdari  Amr 
bin  Murrah,  ia  berkata:  para  sahabat  kami  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  Rasulullah  SAW  ketika  datang  kepada  mereka  memerintahkan 
agar  puasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan  bersifat  sunah  bukan  wajib.  Perawi 
berkata:  kemudian  turun  perintah  untuk  puasa  Ramadhan.  Abu  Musa 
berkata:  Amr  bin  Murrah  berkata:  para  sahabat  kami  menceritakan  kepada 
kami,  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Laila,  dimana  Ibnu  Abi  Lailayang 
mengatakan,  para  sahabat  kami  menceritakan  kepada  kami.230 

2723 .  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Amr  bin  Murrah  berkata:  aku 
pernah  mendengar  Ibnu  Abi  Laila,  lalu  menyebutkan  riwayat  yang  sama231 


Abu  Ja’far  berkata:  Telah  kami  sebutkan  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  'CS Xc.,'  -k\y'xr  ^j]f 
0  y.ojT  Ji  adalah  bulan  Ramadhan. 


Jadi,  menurutku  pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  oojoil  t^tjf  adalah  hari-hari  bulan 
Ramadhan,  hal  itu  karena  tidak  ada  dalil  yang  kuat  bahwa  ada  puasa  yang 


diwajibkan  atas  umat  Islam  selain  puasa  Ramadhan,  kemudian  dihapuskan 


oleh  puasa  Ramadhan.  Dan  Allah  telah  menjelaskan  dalam  alur  ayat  bahwa 
puasa  yang  diwajibkan  atas  kita  adalah  puasa  Ramadhan  bukan  yang  lainnya, 
sebagaimana  firman-Nya:  JjM  <jj< |!  oUau*j  .  Maka barangsiapa 

yang  mengatakan  bahwa  ada  puasa  wajib  sebelum  Ramadhan  hendaknya  ia 


mendatangkan  dalil  yang  kuat. 


230  Kutipan  dari  hadits  yang  tersebut  pada  footnote  sebelumnya  di  halaman  yang 
lalu. 

231  Ibid. 
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Penakwilan  firman  Allah:  ^  ^ 

^ULIoji»  Jpj  ^-I^l5l  ^  (Maka  jika  di  antara 

kalian  ada  yang  sakit  atau  dalam  perjalanan  [lalu  ia  berbuka],  maka 
[wajiblah  baginya  berpuasa]  sebanyak  hari  yang  ditinggalkan  itu  pada 
hari-hari  yang  lain.  Dan  wajib  bagi  orang-orang  yang  berat 
menjalankannya  [jika  mereka  tidak  berpuasa]  membayar  fidyah,  [yaitu] 
memberi  makan  seorang  miskin.) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  yL.  'JJ'f 
J- 1  J  5o*3  Sedangkan  firman-Nya:  /<6 JJ) 

seluruh  umat  Islam  membaca  demikian  sebagaimana  tertulis  dalam 
mushaf-mushaf  mereka,  yaitu  bacaan  yang  tidak  dibenarkan  bagi  seorang 
pun  untuk  menyalahinya.  Namun  diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Abbas  pemah 
membacanya: 

Kemudian  yang  membaca  Jpj  berselisih  pendapat 

tentang  maknanya.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ini  terjadi  pada 
pertama  kali  diwajibkannya  puasa,  dimana  orang-orang  yang  mukim 
barangsiapa  mampu  berpuasa  ia  puasa,  dan  jika  tidak  mampu  diperbolehkan 
baginya  untuk  berbuka  dan  membayar  fidyah,  yaitu  memberi  makan  satu  orang 
miskin  pada  setiap  hari,  hingga  kemudian  hukum  ini  dihapuskan.232  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


2724.  Abu  Kuraib  menceritakankepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin 
Utbah  menceritakan  kepada  kami  dan  Amr  bin  Murrah  dan  Abdurrahman 
bin  Abi  Laila  dari  Mu’adz  bin  Jabal  ia  berkata:  bahwa  Rasulullah  datang 


232  Jumhur  membaca  dengan  tha  kasrah  dan  yaa‘  sukun,  dan  asalnya  adalah 

kemudian  teij adi  perubahan  lalu  menjadi  a_ jytiaj,  adapun  Hamid  ia  tetap  membaca 
sesuai  asalnya  tanpa  perubahan.  Dan  yang  terkenal  dari  qiraat  Ibnu  Abbas  adalah: 

y dan  diriwayatkan  dari  Mujahid  bahwa  ia  membaca  atas  lafazh  dan 

ini  tidak  sah,  karena  kata  kerja  asalnya  adalah  dari  Jjlah.  Dan  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Anbari  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ia  membaca:  a— Dan  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas,  Aisyah,  Thawus  dan  Amru  bin  Dinar  a -JjSjL  dan  ini  benar  menurut 
bahasa,  serta  tidak  dianggap  menyalahi  Al  Qur‘an  karena  ia  adalah  qiraat  penafsiran. 
Lihat  tafsir  Qurthubi  ( 1  /286-287). 


Tafsir  Ath-Thabari 


ke  Madinah  lalu  puasa  asyura  dan  tiga  hari  pada  setiap  bulan,  kemudian 
Allah  menurunkan  ayat  yang  memerintahkan  puasa  Ramadhan  seraya 
berfirman:  J* CJ;  'CS f f.W.'ic- ;  b>  jj  I 

&  hingga  ayat  fUt  ajI*  J* j 

qf&~*  bahwa  barangsiapa  mampu  berpuasa  silahkan  puasa  dan  yang 
tidak  mampu  silahkan  berbuka  serta  membayar  fidyah.  Kemudian  Allah 
mewajibkan  puasa  atas  orang  yang  sehat  dan  mukim,  dan  mengizinkan 
berbuka  bagi  orang  yang  lanjut  usia  dan  tidgk  mampu  berpuasa,  seraya 
berfirman:  Jt-  jl 

'jJ\  /  t?!  ^  1  hingga  akhir  ayat.233 

2725.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’ far  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari  Amr 
bin  Murrah  ia  berkata:  para  sahabat  kami  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  Rasulullah  S  AW  ketika  tiba  di  Madinah  memerintahkan  mereka 
berpuasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan  secara  sunnah  dan  bukan  wajib.  Ia 
berkata:  kemudian  turun  puasa  Ramadhan.  Ia  berkata:  dan  mereka  adalah 
orang-orang  yang  tidak  biasa  berpuasa.  Ia  berkata:  dan  sangat  berat 
bagi  mereka  untuk  puasa.  Ia  berkata:  maka  orang  yang  tidak  berpuasa 
ia  memberi  makan  satu  orang  miskin,  jgemudian  turun  ayat  ini: 

tjf  «Jji*  w»—  'Ji*  jl  o*3  O,-  o** 

maka  rukhshah  hanya  diberikan  kepada  orang  yang  sakit  dan  musafir 
(dalam  peij  alanan)  dan  memerintahkan  kepada  kami  untuk  tetap  berpuasa. 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  berkata:  perkataannya:  Amr  berkata:  para 
sahabat  kami  menceritakan  kami,  maksudnya  adalah  Ibnu  Abi  Laila, 
seakan  Ibnu  Abi  Laila  yang  berkata  “Para  sahabat  kami  menceritakan 
kepada  kami”.234 

2726.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Amr  bin  Murrah  berkata:  aku 


213  Ath-Thabrani  dalam  Mu’jam  Al  Kabir  (20/133)  dengan  nomor  270. 
234  Abu  Daud  dalam  Sunan  (1/39)  dengan  nomor  506. 
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Surah  Al  Biaqarah 


pernah  mendengar  Ibnu  Abi  Laila,  lalu  menyebutkan  riwayat  yang  sama. 

2727.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 

kepada  kami  dari  Manshur  dari  Ibrahim  dari  Alqamah  tentang  firman 
Allah:  ia  berkata:  dulu  yang  ingin 

puasa  berpuasa  dan  yang  tidak  memberi  makan  orang  miskin  setengah 
sha  ’,  lalu  hukum  ini  dihapuskan  dengan  firman  Allah:  j^L  J+i 

-  C'  «v  ’f  i  <  ''i/  ''  *•''*  'u-»5 

J^-\ o-JUi  y  0'-==  ,j*j 

2728.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami;  iaberkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Ibrahim  riwayat  yang  sama.  Dan 
menambahkan  padanya:  lalu  ia  dihapuskan  dengan  ayat  ini,  dimana  ayat 
yang  pertama  untuk  orang  yang  lanjut  usia  yang  tidak  mampu  berpuasa 
dengan  memberi  makan  orang  miskin  setengah  sha  ’.236 

2729.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadih 
Abu  Tamilah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  An-Nahwi  dari  Ikrimah  dan  Al 
Hasan  Al  Bashri  tentang  firman  Allah: 

barangsiapa  diantara  mereka  ingin  berpuasa  silahkan  dan 
yang  tidak  berpuasa  harus  membayar  fidyah,  yaitu  memberi  makan 
orang  miskin  dan  sempurnalah  puasanya.  Kemudian  Allah  berfirman: 

,  iSL.  dan  mengecualikan  darinya: 

-* '  7  .  *  *  *4  '  J  ""  ,  'j"  •*  f  ,  <  "  217 

1/1^1  &  Jp  jl  “3 

2730.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu 

Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  tentang  firman 
Allah:  Jpj  ia  lalu  menceritakan 

kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Alqamah,  ia  berkata:  ia  dihapus  oleh  ayat: 


235  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/307, 308),  Abdurrazzaq  dalam  Mushannafnya  (4/ 
222),  (7578)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/177). 

236  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/238). 

237  Ibid. 

238  Ibid. 


273 1 .  Umar  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  ayat  ini,  yaitu: 

dihapus  oleh  ayat  yang 

sesudahnya,  yaitu:  ' Jp  jl  L $uj.  fjL.  iji 

2732.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  A’masy 
dari  Ibrahim  dari  Alqamah  tentang  firman  Allah: :  ><> >^4^  ^_y.all  Jpj 

f  1"»  ia  berkata:  ia  dihapus  oleh  ayat: 

f*  *  -I;  240 


2733.  Al  Walid  bin  Syuja’ Abu  Humam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Ali  bin  Mashar  menceritakan  kepda  kami  dari  Ashim  dari  Sya’bi,  ia 
berkata:  f'"  ^>2-^  ^ jtjJl  Jij  ayat  ini  diturunkan 

dimana  seseorang  tidak  berpuasa  dan  memberi  makan  satu  orang  miskin 
untuk  setiap  hari,  kemudian  ayat  ini  diturunkan:  ^sjT  ,<S^ 

^I^LjI  ^  8jl«3  yjL»  jl  L^a^>  dan  tidak  ada 

rukhshah  kecuali  untuk  orang  sakit  dan  musafir.241 

2734.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin 

Mashar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Sya’bi,  ia  berkata: 
ayat  ini  diturunkan  umum  untuk  semuanya:  J*j 

fl*I>  ijJi»  dimana  seseorang  tidak  puasa  dan  cukup  memberi 

makan  satu  orang  miskin  untuk  setiap  h^ri,  kemudian  turun  ayat: 

''i/  '**'*.% *lr  1  'v 

®«A*i  gP  _jl  Lyo^*  glss»  g-*_)  4  *i«;B  jy-J'  J-p»  g-*J 

dan  tidak  ada  rukhshah  kecuali  untuk  orang  sakit  dan  musafir.242 

2735.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Laila,  ia  berkata:  aku  masuk  menemui  Atha‘ 


259  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (4/200). 

240  Ibid. 

241  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  A l  Mantsur  (1/432)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(  1/238). 

242  Ibid. 
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*  dan  ia  sedang  makan  pada  bulan  Ramadhan,  lalu  berkata:  sesungguhnya 
aku  orang  yang  lanjut  usia,  tatkala  puasa  diturunkan,  barangsiapa  yang 
ingin  berpuasa  silahkan  dan  yang  ingin  berbuka  silahkan  tapi  harus  memberi 
makan  orang  miskin,  hingga  turun  ayat  begkut:  Jl 

jL. maka  wajiblah 
berpuasa  bagi  setiap  orang  kecuali  orang  yang  sakit,  musafir,  dan  orang 
lanjut  usia  sepertiku  dengan  jnembayarfidyah.24? 

2736.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
inenceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yunus  memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata: 
Allah  berfirman: 

•  jss£3  j*  y.jjf  Ibnu  Syihab  berkata:  Allah  telah 
mewajibkan  puasa  atas  kita,  dimana  barangsiapa  yang  tidak  berpuasa 
baik  dalam  kondisi  sehat,  sakit  ataumusafir  maka  harus  membayar  fidyah, 
dan  tidak  ada  kewajiban  lain  selain  itu.  Juga,  ketika  Allah  mewajibkan 
puasa  atas  orang  yang  menyaksikan  Ramadhan,  maka  barangsiapa  yang 
sehat  dan  mampu  berpuasa  tidak  boleh  membayar  fidyah,  dan  yang  sakit 
atau  musafir  maka  ia  harus  mengganti  puasa  yang  ditinggalkannya.  Ia 
berkata:  Dan  fidyah  tetap  diterima  bagi  orang  yang  lanjut  usia  dan  yang 
tidak  mampu  berpuasa  karena  haus  atau  sakit.244 

2737.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:. bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas:  kali  pertama  puasa  Allah  menetapkan  kewajiban  membayar  fidyah 
yaitu  memberi  makan  satu  orang  miskin,  barangsiapa  yang  musafir  atau 
mukim  maka  baginya  diizinkan  untuk  berbuka  dan  memberi  makan 
orang  miskin,  dan  ini  adalah  rukhshah  bagijjya,  l^lu  AJlah  menurunkan 
firman-Nya  pada  puasa  terakhir:  oL^=  j-i» 

^  YsA  jLm  J*}*  dan  Allah  tidak  menyebutkan  fidyah 


244  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/238). 


Tafsir  Ath-Thabari 


pada  puasa  terakhir,  maka  fidyah  dihapuskan  dan  wajiblah  berpuasa: 

p..4=g»j  juji  Sfj  -J4jJ  yaitu  berbuka  dalam  bepergian 

dan  menggantinya  pada  hari-hari  yang  lain.245 

2738.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahab  menceritakan  kepadaku,  ia 

berkata:  pamanku  Abdullah  bin  Wahab  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata:  Amr  bin  Al  Harits  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Bakir 
bin  Abdullah  dari  Yazid  pelayan  Salamah  bin  Akwa’  dari  Salamah  bin  Al 
Akwa’,  ia  berkata:  Dulu  pada  masa  Rasulullah  SAW,  siapa  yang  ingin 
puasa  silahkan  dan  siapa  yang  ingin  berbuka  silahkan,  tapi  harus  membayar 
fidyah  yaitu  memberi  makan  satu  orang  miskin,  lalvjturun  ayat:  jli 

246  'f  i  i«f  *  *  ’i  *  '  »f  i  «1  '  '  \  Z  *  •  *  Z'  u' *  i' 

*  J>-  I  jSUm  jl  4  »  yi  J* 

2739.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ashim  Al  Ahwal  dari  Sya’bi  tentang  firman  Allah 

fiil»  Ajui  jZ  y_jj|  jpj  ia  berkata:  ayat  ini  diturunkan 

umum,  dan  ketika  turun  ayat:  maka  mereka 

diperintahkan  untuk  berpuasa  dan  mengganti,  seraya  berfirman : 

247.  j*-\  'J*  5 0*3 'Jp  jl 

2740.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Mashar 

menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’ masydari  Ibrahim  tentang  firman 
Allah:  fiil»  ia  berkata:  ayat  ini 

dihapuskan  oleh  ayat  berikutnya:  fSL.  a,»,  ^ 

2741 .  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 

kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Sulaiman  dari  Ibnu  Sirin  dari  Ubaidah 
tentang firnian Allah:  ^  tl*i yL.  Jp  jl  l ^  ^ 

'  IjjLj  J^j  ayat  ini  dihapuskan  oleh  ayat 


245  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/313). 

246  Al  Bukhari  dalam  bab  Tafsir  Qur‘an  (4507),  Muslim  dalam  bab  puasa  (150)  dan  Al 
Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (4/200). 

247  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/238). 

248  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/31 2). 
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f  **  9  tf 

selanjutnya:  Ju*  'J*  }1  j^Jt 

2742.  Al  Husain  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Fadhl 
bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah: 
j',  d  jjJjT  Cd  L*S*  ^  Aaade  Oijfi  L$jUj 

O jS-:  |^LJ  dahulu  puasa  diwajibkan  mulai  waktu  isya  terakhir  sampai 
isya  terakhir  besoknya,  jika  seseorang  telah  melakukan  shalat  Isya,  maka 
dilarang  makan  dan  menggauli  isterinya  sampai  waktu  Isya  keesokan 
harinya,  kemudian  turun  perintah  puasa  terakhir,  dimana  diperbolehkan 
makan  dan  menggauli  isteri  sepanjang  malam,  dan  itulah  makna 
firman  Allah:  JjJ-l  >2^1  -M-l  I JS5 

jjT  Ji  it  ijlfilj  dan  pada  awal  pertama  puasa 

diharuskan  membayar  fidyah,  barangsiapa  yang  tidak  ingin  puasa  baik 
ketika  musafir  maupun  mukim  silahkan  tapi  harus  membayar  fidyah  yaitu 
memberi  makan  satu  orang  miskin,  laluAlk|h  tidak  menyebutkan  fidyah 
pada  puasa  yang  terakhir  dan  berfirman:  j^Jl 

jJ\  3ji*I Jp  jl  oli=  maka  fidyah  pun 
dihapuskan  oleh  puasa  yang  terakhir  ini.250 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  firman-Nya: 

<j$di  adalah  khusus  untuk  orang-orang  lanjut  usia  yang 

mampu  berpuasa,  mereka  diizinkan  untuk  tidak  berpuasa  tapi  harus 
membayar  fidyah,  kemudian  hal  itu  djhapuskan  dengan  ayat: 

Cr?  y*-»  J*  0 cr*3  (*^?  *at“*  Cr*3 

dimana  mereka  harus  puasa  seperti  orang-orang  muda,  kecuali  jika  mereka 

tidak  mampu,  maka  hukumnya  tetap  berlaku  atas  mereka.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2743  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 


J4*  Ibid. 

250  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/1 89). 


Tafsir  Atih’Thabari 


kami  dari  Qatadah,  dari  Azrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  dahulu  orang-orang  lanjut  usia  yang  mampu  berpuasa  diizinkan 
bagi  mereka  untuk  berbuka  dan  membayar  fidyah,  kemudian  ia  dihapuskan 
dengan  ayat:  jl  0*3  *■  J^L  (j^S 

'J>~\ ^»IjI  j  dan  hukumnya  tetap  bagi  mereka  jika  tidak  mampu 
berpuasa,  danjugabagi  wanita  yang  hamil  dan  menyusui  jika  khawatir 
terhadap  anaknya.251 

2744.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Sa’id  dari  Qatadah,  dari  Azrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  •  f UL*  ijai  ^  jj  jJ  I  Jipj 

g£>~?  ia  berkata:  yaitu  orang  yang  lanjut  usia,  kemudian  ia  menyebutkan 
seperti  hadits  Bisyr  bin  Mu’adz.252 

2745.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah  dari  Ikrimah,  ia  berkata:  dulu  or¬ 
ang  lanjut  usia  diberikan  rukhshah  untuk  berbuka  dan  membayar  fidyah 
sebagaimana  firman  Allah:  g ^  •  jjJJl  Jij 
kemudian  dihapuskan  dengan  firman-Nya:  ^  I  j 

rukhshah  ini  dihapuskan  atas  mereka  jika  mampu  berpuasa  dan  tetap 
berlaku  bagi  wanita  yang  hamil  dan  menyusui.253 

2746.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Munhal 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humam  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Qatadah  berkata  tentang 
firman  Allah:  gjSw.  fL*l>  Ji-j  ini  adalah  rukhshah 

bagi  orang-orang  lanjut  usia  yang  mampu  berpuasa  untuk  berbuka  dan 


25 1  Abu  Daud  dalam  Sunan  bab  puasa  (2318)  dan  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra 
(4/230). 

252  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (4/230),  Na’im  bin  Hammad  dalam  bab  fitnah  (2/ 
598)  dan  Ibnu  Jarud  dalam  Al  Muntaqa  (1/103). 

251  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/186). 


Surah  Al  Bagarah  . . . . . . .  ■»  > 

memberi  fidyah,  kemudian  dihapuskan  dengan  fiiman-Nya: 

254  -r  f  ’  i*f  iV  *f  *  <  ^  j*  *  Jr 

£  * 

Jadi  para  ulama  berpendapat  bahwa  rukhshah  tetap  berlaku  bagi 
orang-orang  lanjut  usia  yang  tidak  mampu  berpuasa  untuk  berbuka  dan 
.  membayar  fidyah,  juga  bagi  wanita  hamil  dan  menyusui  jika  merasa 
khawatir  akan  kondisi  anaknya. 

2747.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  babaknya  dari  Rabi’  tentang  firman 
Allah:  S<6 djijill  <J*5  bagi  orang-orang  lanjut 

usia  yang  mampu  berpuasa,  Allah  memperbolehkan  mereka  untuk  tidak 
berpuasa  tetapi  harus  membayar  fidyaji,  lalu  Allah  berfirman: 

255  * 

Sebagian  mereka  mengatakan:  cjfJL»  fliLtjli 

bahwa  hukum  ini  tidak  dihapus  dan  tetap  berlaku  sejak  turunnya  ayat  ini 

sampai  hari  kiamat.  Mereka  mengatakan:  dan  penakwilannya: 

|  Jpj  ketika  masa  muda  dan  masa  sehat  mereka,  jika 
.■  sakit  dan  tua  lalu  tidak  mampu  berpuasa,  maka  ia  harus  membayar  fidyah, 
dan  bukan  bahwa  diizinkan  berbuka  ketika  mampu.  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2748.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepda  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  /-6jL ^4  *a  berkata:  Adalah  seseorang 

mampu  berpuasa  dan  telah  berpuasa  sebelum  itu  kemudian  ia  kelaparan 
atau  kehausan  atau  ditimpa  sakit  yang  berkepanjangan,  atau  wanita  yang 
menyusui  yang  tidak  mampu  berpuasa;  mereka  itulah  yang  diperbolehkan 
berbuka  dan  membayar  fidyah,  jika  ia  memberi  makan  orang  miskin, 
maka  hal  itu  baik,  dan  jika  memaksa  diri  berpuasa  maka  hal  itu  lebih 
baik.256 


254  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  ( 1  /223X7584). 

255  Al  Jashash  dalam  Ahkem  Al  Qur‘an  (1/219). 

256  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/239). 
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2749.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari  Qatadah  dari  Azrah  dari 
Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata:  jika  wanita  hamil  merasa 
takut  atas  dirinya  dan  wanita  menyusui  takut  atas  anaknya  pada  bulan 
Ramadhan,  kata:  keduanya  boleh  berbuka  dan  memberi  makan  satu 
orang  miskin  untuk  setiap  harinya  tanpa  harus  mengganti  puasa.257 

2750.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ia  melihat 
ummu  waladnya  hamil  atau  menyusui,  lalu  berkata:  engkau  berkedudukan 
seperti  orang  yang  tidak  mampu  berpuasa,  maka  berilah  makan  satu 
orang  miskin  dan  tidak  perlu  menggantinya.258 

2751.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah  menceritakan 
kepada  kami,259  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari  Nafi’  dari  Ali  bin  Tsabit 
dari  Ibnu  Umar  seperti  perkataan  Ibnu  Abbas  tentang  wanita  yang  hamil 
dan  menyusui.260 

2752.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  kami  mendengar  bahwa  Ibnu  Abbas 
berkata  kepada  ummu  waladnya  yang  sedang  hamil  atau  menyusui:  engkau 
berkedudukan  sebagai  orang  yang  tidak  mampu  berpuasa,  engkau  harus 
membayar  fidyah  dan  tidak  perlu  mengganti  puasa.261  Ini  jika  ia  takut 
atas  dirinya. 


257  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/21 8)  dan  (7564). 

258  Al  Mubarkafuri  dalam'  Tuhfah  Al  Ahwadzi  (3/331)  dan  Syaukani  dalarh  Nail  Al 
Authar  (4/3 1 5). 

259  Tampaknya  disini  ada  sanad  yang  gugur,  dimana  pada  riwayat  yang  sebelumnya 
Abdah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari  Qatadah  dari 
Azrah  dari  Sa’id  bin  Jubair...  dan  seterusnya. 

290  Ad-Daraquthni  dalam  Sunannya  (2/206). 

261  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/179)  dan  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan 
(2/207). 
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2753 .  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  keapdaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  g&Z*»  fUL»  ijoi  ^  y.jjT  Jlpj  yaitu 

orang  yang  lanjut  usia,  ketika  muda  ia  mampu  puasa  Ramadhan  lalu 
menj  adi  tua  dan  tidak  mampu  berpuasa,  maka  ia  harus  membayar  fidyah 
untuk  satu  orang  miskin  untuk  setiap  hari  ketika  berbuka  dan  sahur.262 

2754.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  riwayat  yang 
sama,  hanya  saja  ia  tidak  mengatakan  ketika  berbuka  dan  sahur.263 

2755.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hatim  bin  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Harmalah  dariSa’id 
binAlMusayyib,  ia  berkata  tentang  firman  Allah:  ■>20yi4N 

f  Ui»  ijji  yaitu  orang  lanjut  usia  yang  dulunya  mampu  berpuasa 
lalu  tua  dan  tidak  mampu,  dan  wanita  hamil  yang  tidak  mampu  berpuasa. 
Mereka  diwajibkan  membayar  fidyah  sebanyak  satu  mud  gandum  untuk 
setiap  hari  hingga  selesai  Ramadhan.264 

Sebagian  mereka  ada  yang  membaca  dan  mengatakan:  yaitu  orang-or¬ 
ang  lanjut  usia  yang  tidak  mampu  berpuasa,  mereka  diperbolehkan 
berbuka  dan  memberi  makan  satu  orang  miskin  untuk  setiap  hari.  Mereka 
berkata:  ayat  ini  hukumnya  tetap  berlaku  sejak  diturunkan  dan  tidak 
mansukh.  Seperti  diceritakan  dalam  riwayat  berikut: 

2756.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juriaj  menceritakan  kepada 
kami  dari  AthaVdari  Ibnu  Abbas  bahwa  ia  pernah  membacanya: 


2757.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Mashar 


242  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/307). 

243  Mujahid  dalam  tafsirnya  (220, 221 ). 

244  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/239). 

245  Al  Bukhari  dalam  bab  Tafsir  Qur‘an  (4505). 


Tdfsir  Atfc-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Isham  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  ia  membaca:  ijjj  («djSjki)  jjJJi  ia 

berkata:  ia  masih  berlaku  bagi  manusia  sampai  hari  kiamat.266 

2758.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 

kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Manshur  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  ia  pernah  membacanya:  («uJ jijiu)  Jl  i&j 

(jjS' L- Ll)  ia  berkata:  ia  masih  berlaku  bagi  manusia  sampai 

hari  kiamat.267 

27 59.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qubashah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Manshur  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas 

J  9  0  / 

bahwa  ia  pernah  membaca:  ^jjjt  dan  mengatakan: 

yaitu  orang  lanjut  usia  boleh  berbuka  dan  membayar  fidyah.268 

2760.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ikrimah  bahwa  ia  berkata  tentang  ayat  ini: 

(A jjj 1 1  dan  begitulah  ia  membacanya:  bahwa  ia  tidak 

mansukh,  dimana  orang  yang  lanjut  usia  dibenarkan  berbuka  dan  memberi 
makan  satu  orang  miskin  untuk  setiap  hari.269 

2761.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Basysyar  dari  Sa’id  bin  Jubair  bahwa 
>  *  $  * 

ia  membaca:  (Ajjdjlai)  j.-i  h  Ipj.270 

2762.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 

kepada  kami  dari  Imran  bin  Hudair  dari  Ikrimah  ia  berkata:  Jp j 

.a\jS.u1  artinya  orang  yang  mampu  puasa,  tetapi  j..i  -  h  _ 
(<u_fy5jjaj)  yaitu  orang  yang  tidak  mampu  puasa.271 

266  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/221). 

267  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.221)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/221). 

248  Al  Jashash  dalam  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (1/219)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/ 
221). 

265  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/309)  dan  dalam  Mushannaf(4l220). 

270  Ibid.  -  I  .'■* 

271  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  A I  Wajiz  (1/253). 
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2763.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  iaberkata:  Muhammad  bin  Ibad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepadaku  dari  AbuAmr  pelayan  Aisyah  bahwa  Aisyah  pernah  membaca: 

iry>;272 

2764.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Atha‘  bahwa  ia  membaca:  ibnu  Juraij  berkata: 

Mujahid  juga  membaca  demikian.273 

2765.  Muhammad  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Bisyr 

bin  Al  Mifdhal  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: Khahd  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ikrimah:  f &  ia 

berkata:  Ibnu  Abbas  berkata:  Vaitu  orang  yang  lanjut  usia.274 

2766.  Isma’ilbin  Musa  As-Suddi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Syuraik  memberitahpl^an  kepada  kami  dari  Salim  dari  Sa’id  bin  Jubair 
dari  Ibnu  Abbas:  (* J* ’M)  iaberkata:  orang-orang  yang 

tidak'  mampu  melaksanakannya.275 

2767.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 

menceritakan  kepada  kami  dan  Muslim  Al  Mula  i  dari  Mujahid^lan  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  f'"  ia 

berkata:  yaitu  orang  tua  yang  tidak  mampu  puasa  lalu  berbuka  dan 
membayar  fidyah.276 

2768.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  AbuAshim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuNajih,  dari  Mujahid  dan  Atha\  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah:  f t  ia  berkata:  ayat  ini 


272  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/222X7576). 
775  Ibid  (4/221). 

174  Ibid  (4/221X7574). 

775  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/433). 
176  Ibid. 


mansukh,  tidak  dibenarkan  berbuka  kecuali  orang  lanjut  usia  yang  tidak 
mampu  puasa,  atau  orang  sakit  yang  tahu  bahwa  ia  tidak  sembuh.277 

2769.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Atha‘  dari  Ibnu  Abbas: 

Jlpj  ayat  ini  tidak  memberikan 
rukhshah  kecuali  Orang  lanjut  usia  yang  tidak  mampu  puasa,  atau  orang 
sakit  yang  tahu  bahwa  ia  tidak  sembuh,  demikian  kata  Mujahid.278 

2770.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Naj  ih  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  ayat  ini 
tidak  mansukh.219 

2771.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

f  jpj  ia  berkata:  barangsiapa  yang 

tidak  mampu  puasa  kecuali  dengan  susah  payah  maka  diperbolehkan 
baginya  berbuka  dan  memberi  makan  satu  orang  miskin  untuk  setiap 
hari,  wanita  hamil,  menyusui,  orang  tua  dan  orang  yang  sakit  selamanya.280 

2772.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas:  ^ 

^  ajjJ  ia  berkata:  yaitu  orang  tua,  ketika  muda  ia 

mampu  berpuasa  lalu  ketika  tua  ia  tidak  mampu,  baginya  boleh  berbuka 
dan  memberi  makan  orang  miskin  untuk  setiap  hari.  Hannad  mengatakan: 
Ubaidah  mengatakan:  Manshur  ditanya:  yang  memberi  makan  setengah 
sha’  setiap  hari?  Ia  menjawab:  Ya.281 


277  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/220). 

278  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (2/205). 

279  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal .221) 

280  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantstir  (2/433). 

281  Abu  Yusuf  dalam  Al  Atsar  (1/179). 
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2773.  Hannad  menceritakan  kepada kami,  iabeikata:  Marwan  bin  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Al  Aswad,  ia  berkata:  aku 
bertanya  kepada  Mujahid  tentang  istriku  yang  hamil  pada  bulan 
kesembilannya  jatuh  pada  bulan  Ramadhan,  dan  sangat  panas,  lalu  ia 
menyuruhku  agar  ia  berbuka  dan  memberi  makan.  Ia  berkata:  Muj  ahid 
berkata:  rukhshah  itu  juga  untuk  orang  musafir  dan  sakit,  dimana  Allah 
berfirman:  jij282 

211  A.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  wanita  hamil,  menyusui  dan  orang  tua  yang  tidak  mampu  puasa 
boleh  berbuka  dan  memberi  makan  satu  orang  miskin  untuk  setiap  hari. 
Kemudian  ia  membaca  ayat:  j*4l'  J&) 

2115.  Ali  bin  Sa’d  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh 


menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari  Abu  Ishak,  dari  Al  Harits, 
dari  Ali  tentang  firman  Allah:  f'-* '  *a 

berkata:  orang  tua  yang  tidak  mampu  puasa  boleh  berbuka  dan  memberi 
makan  satu  orang  miskin  untuk  setiap  hari.284 

2776.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 


/iOyLjfJ  Jpj  yaitu  orang-orang  lanjut  usia  yang 

tidak  mampu  puasa.285 

2777,  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  ( 1 /434)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(1/308). 

2,5  Ibid. 

:««  Jbnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (6/265)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/434)  dan  Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  {  1/181). 

M  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  ( 4/27 1 ). 
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kami  dari  Al  Hajjaj,  dari  Abu  Ishak  dari  Al  Harits  dari  Ali,  ia  berkata: 
yaitu  orang-orang  yang  telah  lanj  ut  usia.286 

2778.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Imran  bin  Hudair  dari  Ikrimah  bahwa  ia  membaca: 

Jij  lalu  mereka  berbuka.287 

2779.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ashim  dari  orang  yang  menceritakan  kepadanya  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  ayat  ini  tetap  hukumnya  bagi  orang  lanjut  usia,  wanita  hamil  dan 
menyusui  dan  orang-orang  yang  tidak  mampu  puasa.28* 

2780.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  aku  pernah  bertanya  kepada  Atha‘:  apa  yang 
dimaksud  dengan  firman  Allah:  ^  Jij  jawabnya:  kami 

mendengar  bahwa  orang  tua  yang  tidak  mampu  puasa  harus  membayar 
fidyah  untuk  setiap  hari .  Aku  bertanya:  orang  tua  yang  tidak  mampu  puasa, 
atau  yang  mampu  tapi  dengan  susah  payah?  Jawabnya:  yaitu  orang  tua 
yang  tidak  mampu  dengan  susah  payah  dan  yang  lainnya,  adapun  yang 
mampu  dengan  susah  payah  hendaknya  ia  berpuasa  dan  tidak  ada  alasan 
baginya  untuk  tidak  puasa.289 

2781.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  J uraij ,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abu  Yazid  memberitahukan 
kepadaku:  % <_j>. jjl  jp)  sepertinya  yang  dimaksud  adalah 
orang  tua.290 


J!6  Ibid. 

287  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/433). 

288  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/288). 

289  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/221)  dengan  redaksi  yang  sama. 

290  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/252),  dan  ia  berkata:  sekelompok 

orang  berpendapat:  yaitu  orang  tua  yang  mampu,  tapi 

dengan  sangat  susah  payah. 
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Ibnu  Juraij  berkata:  dan  Ibnu  Thawus  memberitahukan  kepadaku  dari 
bapaknya  bahwa  ia  berkata:  ayat  ini  diturunkan  atas  orang  tua  yang  tidak 
mampu  puasa  Ramadhan  lalu  membayar  fidyah  kepada  satu  orang  miskin 
untuk  setiap  hari.  Aku  bertanya:  berapa  makanannya?  Ia  menjawab:  Tidak 
tahu,  namun  ia  mengatakan:  makanan  untuk  sehari.291 


2782.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Al  Hasan  bin  Yahya  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah: 

ia  beikata:  orang  tua  yang  tidak 
mampu  puasa,  ia  boleh  berbuka  dan  memberi  makan  satu  orang  miskin 
untuk  setiap  hari.292 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  f  1*1*  ^  jjAlI  tttansukh  dengan  firman- 

Nya:  *  1  karena  huruf  haa  yang  terdapat  pada 

Jpj  menunjuk  kepada  puasa.  Dan  maknanya:  dan 
kepada  orang-orang  yang  tidak  mampu  puasa  hendaknya  membayar 
fidyah  kepada  satu  orang  miskin. 


Jika  demikian,  dimana  seluruh  umat  Islam  sepakat  bahwa  orang  yang 
mampu  puasa -yaitu  laki-laki  sehat  dan  mukim- tidak  dibenarkan  berbuka 
dan  membayar  fidyah,  maka  diketahuilah  bahwa  ayat  tersebut  adalah 
mansukh.  Ini  dikuatkan  dengan  riwayat  yang  telah  kami  sebutkan  tadi 
dari  Mu’adz  bin  Jabal,  Ibnu  Umar  dan  Salamah  bin  Al  Akwa’  bahwa 
mereka  —setelah  turun  ayat  ini  kepada  Rasulullah  S  AW-  dalam  puasa 
„Ramadhan  memilih  antara  puasa  dan  membatalkan  fidyah  dan  antara 
„  berbuka  dan  membayar  fidyah,  serta  mereka  melakukan  hal  itu  hingga 
turun  ayat:  *  l  «V-  maka  merekapun  berpuasa  dan 

tidak  ada  lagi  pilihan  dan  fidyah. 


»'  lbid 

2«  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami,  dan  pada  bagian  yang  lalu  telah 
disebutkan  atsar  yang  semakna  dari  para  mufassir. 


—  . .  . .  .  ....  Tafsir Ath-Thabari 

Jika  ada  yang  berkata:  bagaimana  anda  mengatakan  bahwa  seluruh  umat 
Islam  sepakat  dengan  pendapat  yang  anda  katakan,  sementara  anda  tahu 
bahwa  wanita  yang  hamil  dan  menyusui  jika  takut  atas  diri  dan  anaknya, 
mereka  boleh  berbuka  meskipun  secara  fisik  mereka  mampu  untuk 
berpuasa,  seperti  diceritakan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

2783.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qubaishah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Ayyub  dari  Abu  Qilabah  dari 
Anas,  ia  berkata:  aku  pernah  mendatangi  Rasulullah  S  AW  ketika  beliau 
sedang  makan,  lalu  beliau  bersabda: 

✓  o  J  °  ^  9  ^  *  %9  s-  s’  s  ^  s  £  ' 

^ Jl  j  j  auI  JUiJ 

“Kemarilah  aku  beritahu,  sesungguhnya  Allah  telah  menggugurkan 
puasa  dan  separoh  shalat  dari  orang  musafir,  wanita  hamil  dan 
menyusui  ”?293. 

Jawabannya:  kami  tidak  mengatakan  ijma’  atas  wanita  hamil  dan  menyusui, 
tetapi  kami  mengatakan  atas  kaum  lelaki  yang  ciri-cirinya  seperti  yang 
kami  sebutkan  di  atas.  Adapun  wanita  hamil  dan  menyusui  menurut  kami 
mereka  tidak  dimaksudkan  dalam  firman-Nya:  -jrit  j>4)l  ji-J) 

karena  jika  mereka  yang  dimaksudkan  dan  bukan  kaurn  laki-laki  niscaya 
akan  dikatakan:  <j ^UL>  ajJL s  II  jij,  karena 

demikianlah  perkataan  orang  Arab  jika  menyebutkan  kaum  wanita  secara 
sendiri  tanpa  menyertakan  laki-laki.  Namun  ketika  dikatakan: 
/’OjLjaj  j»ajT  maka  diketahuilah  bahwa  yang  dimaksud  adalah 

laki-laki  dan  bukan  perempuan,  atau  laki-laki  dan  perempuan.  Dan  sesuai 
dengan  kesepakatan  semua  orang  bahwa  laki-laki  mukim  yang  sehat  dan 
mampu  berpuasa  Ramadhan  tidak  dibenarkan  baginya  untuk  berbuka 
dan  membayar  fidyah,  maka  dari  sini  dapat  diketahui  bahwa  yang 


Al  Bukhari  dalam  Tarikh  Kabir  (1  /29),  An-Nasa‘i  dalam  Sunan  (4/190X2315)  dan 
Ahmad  dalam  Musnad  dengan  redaksi  sedikit  berbeda  (5/29). 
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dimaksud  adalah  laki-laki  dan  bukan  perempuan  berdasarkan  dalil  yang 
telah  kami  sebutkan  diatas. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  jika  ia  benar,  maka 
maknanya  bahwa  digugurkan  kewajiban  puasa  dari  wanita  yang  hamil 
dan  menyusui  selama  ia  tidak  mampu  sampai  ia  mampu  dan  harus 
menggantinya,  sebagaimana  digugurkan  dari  orang  musafir  sampai  ia 
kembali  dan  mukim  lalu  menggantinya,  bukan  kemudian  keduanya 
diperintahkan  untuk  membayar  fidyah  dan  berbuka  tanpa  harus  mengganti . 
Jika  dalam  hadits  Nabi  SAW:  " Sesungguhnya  Allah  telah 
menggugurkan  puasa  dan  separoh  shalat  dari  orang  musafir,  wanita 
hamil  dan  menyusui  ”  terdapat  indikasi  bahwa  beliau  bermaksud  bahwa 
Allah  menggugurkan  puasa  dari  mereka  dengan  firman-Nya: 
j/v  -. -  ttls  ^>.a)T  Jfij  niscaya  tidak  wajib  bagi  orang 

musafir  untuk  mengganti  puasanya  sekembalinya  dari  safar,  dan  cukup 
membayar  fidyah,  karena  Nabi  telah  menggabungkan  hukumnya  dengan 
hukum  wanita  hamil  dan  menyusui,  dan  ini  -jika  ada  yang  berpendapat 
demikian-  tentu  menyalahi  dzahir  ayat  dan  kesepakatan  seluruh  umat  Is¬ 
lam. 

Dan  sebagian  ahli  bahasa  Arab^Basrah  menduga  bahwa  maknanya: 

ijJij  oj  y.JjT  Jpj  dan  kepada  orang-orang  yang 
bisa  makan.  Dan  ini  tentu  menyalahi  penakwilan  para  ulama. 

Adapun  orang  yang  membaca  AjjbJaj  jjJJ  1  ia  menyalahi  mushaf 

umat  Islam,  dan  tidak  dibenarkan  bagi  seorang  pun  untuk  berpendapat 
yang  menyalahi  hadits  mutawatir,  karena  dalil  yang  dibawa  oleh  agama 
adalah  pasti  benar  karena  datangnya  dari  Allah  Ta  ’ala. 

Adapun  kata  maknanya  adalah  balasan,  berasal  dari  perkataan 

anda:  'i#  lii  cJii  artinya:  aku  balas  ini  dengan  ini. 

Adapun  firman-Nya:  f  1»  psra  gurra‘  berselisih  pendapat 

tentang  bacaannya.294  Sebagian  mereka  membacanya  dengan  idhafah 


294  Nafi’  dan  Dzakwan  membaca  dengan  idhafah  dan  jamak,  adapun  yang  lain  membaca 
dengan  tanwin  dan  mim  marfu'  dan  bentuk  tunggal,  sedangkan  Hisyam  ia  membaca 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  dan  ini  adalah  qiraat  mayoritas  penduduk  Madinah, 

dan  maknanya:  dan  kepada  orang-orang  yang  tidak  mampu  berpuasa 
hendaknya  membayar  fidyah  sebagai  makanan  orang  miskin.  Dan  sebagian 
yang  lain  membacanya  seperti  yang  tertulis  dalam  mushaf,  dirnana 
maknanya  menjelaskan  makanan  sebagai  fidyah  wajib  bagi  orang  yang 
tidak  berpuasa  waj  ib,  dan  ini  adalah  qiraat  mayoritas  penduduk  Irak. 

Abu  Ja’far  berkata:  Qiraat  yang  paling  tepat  adalah  dengan  idhafah , 
karena  3__Tj adalah  namakata  keij  a,  dan  ia  bukan  makanan  yang  dijadikan 
sebagai  fidyah  puasa.  Hal  itu  disebabkan  karena  fidyah  adalah  sifat  dan 
perkataan  arab:  4 — A*  i — '***  C-A®  seperti 
dikatakan:  p  ;  cp  Xl  'V  c^Jbr-  Jika  demikian  maka  qiraat 
yang  paling  benar  adalah  dengan  idhafah.  Dan  nyatalah  kesalahan  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  makna  yang  tepat  adalah  tidak  m  en  g/V//i afa /; k an 
(menyandarkan)  kata  kepada  f'—— *1®J'  dengan  alasan  karena  makanan 

menurutnya  adalah  fidyah.  Namun  jika  makanan  adalah  fidyah  dan  puasa 
adalah  yang  difidyahkan,  lalu  mana  nama  kata  kerjanya?  Kekeliruan  pendapat 
ini  sangat  jelas. 

Adapun  kata  f'  «hil  ia  diidhafahk-an  kepada  kata  — i'>  dan  para 

ahli  qira‘at  berselisih  pendapat  dalam  bacaan  ini.  Sebagian  mereka  membaca 
dengan  bentuk  tunggal;  ^  ^  -  ■»-  yang  berarti:  dan  kepada  orang-orang 
yang  tidak  mampu  berpuasa  hendaknya  membayar  fidyah  yaitu  memberi 
makan  satu  orang  miskin  untuk  setiap  hari.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 


2784.  Muhammad  bin  Yazid  Ar-Rifa’  i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata. 
Husain  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Amr  bahwa  ia 

membaca  i _ _jj  dengan  marfu  tanwin,  f' — marfu  ’  tanpa  tanwin, 

.  dan  ia  berkata:  untuk  setiap  hari  satu  orang  miskin.295 


dengan  jamak  _ «,  lihat  At-Taisir  Jil  giraat  as-sab’  (67),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad 

Al  Masir  (1/186)  dan  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/191),  dan  ini  artinya  bahwa 
Thabari  lebih  memilih  qiraat  Nafi’  dan  Ibnu  Dzakwan  daripada  qiraat  jumhur. 

295  Lihat  footnote  sebelumnya. 
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Dan  inilah  qiraat  mayoritas  penduduk  Irak.  Sedangkan  yang  lain  mereka 

membacajamak;  _ •,  yang  berarti:  dan  kepada  orang-orang  yang 

tidak  mampu  puasa  hendaknya  membayar  fidyah  yaitu  memberi  makan 
orang-orang  miskin  untuk  sebulan  jika  ia  berbuka  selama  sebulan.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2785.  Abu  Hisyam  Muhammad  bin  Yazid  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ya’qub,  dari  Basysyar,  dari  Amr,  dari  Al  Hasan:  yaitu  memberi 
makan  orang-orang  miskin  untuk  sebulan  penuh.296 

Abu  Ja’far  berkata:  Qiraat  yang  kami  pilih  adalah  qiraat  yang 
menggunakan  bentuk  tunggal,  yang  berarti:  dan  kepada  orang-orang  yang 
tidak  mampu  berpuasa  hendaknya  mambayar  fidyah  yaitu  memberi  makan 
satu  orang  miskin  untuk  setiap  hari.  Karena  bentuk  tunggal  dapat  menjadi 
pengganti  bentuk  jamak,  sedangkan  bentuk  jamak  ia  tidak  dapat  menjadi 
pengganti  bentuk  tunggal. 

Lalu  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  kadar  makanan  yang  harus 
dibayarkan.  Sebagian  mereka  mengatakan:  kadar  makanan  yang  wajib 
dibayarkan  yaitu  setengah  sha  ’  gandum. 

Dan  sebagian  yang  lain  mengatakan:  kadar  yang  wajib  dibayarkan  adalah 
satu  mud  gandum  atau  dari  makanan  pokok  apa  saja. 

Sebagian  mereka  mengatakan:  yang  wajib  adalah  setengah  sha  '  gandum 
atau  satu  sha  ’  kurma  atau  kismis. 

Sebagian  mereka  mengatakan:  yaitu  makanan  yang  dapat  mengenyangkan 
orang  yang  berbuka  untuk  hari  itu. 

Sebagian  mereka  mengatakan:  yaitu  sahur  dan  makan  malam  untuk 
makanan  berbuka  bagi  orang  miskin.297  Dan  sebagian  dari  pendapat  ini  telah 
kami  sebutkan  pada  bagian  yang  lalu  dan  tidak  perlu  kami  mengulanginya. 


2.6  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1  /308). 

1.7  Ibid  (1/309). 
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Penakwilan  firman  Allah:  \jS-  fjjau  ( Barangsiapa 

yang  dengan  kerelaan  hati  mengerjakan  kebajikan,  maka  itulah  yang 
lebih  baik  baginya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  dalam  penakwilan 
ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan  seperti  berikut: 

2786.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami ,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dan  Atha‘  dari  Ibnu  Abbas: 

\jj-  lalu  menambah  untuk  OTang  miskin  makanan 

yang  lain,  maka  itu  perilaku  yang  baik  untuk  dirinya,  •  Jlj 

298  £)l 

2787.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Atha‘,  dari  Ibnu  Abbas, 
riwayat  yang  sama.299 

2788.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’ 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  'y&  \jS-  ia  berkata:  barangsiapa 

yang  memberi  makan  orang  miskin  satus/ta  ’.300 

2789.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya:  I }&- 

ia  berkata:  yaitu  memberi  makan  sejumlah  orang  miskin  untuk 
satu  hari  maka  hal  itu  lebih  baik  bagi  dirinya.301 

2790.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 


2,8  An-Nasa‘i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (2626)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (11/ 
•  168).  ■: 

2M  Ibid.  -  .  ,  •./ 

300  Mujahid  dalam  tafsirnya  (220). 

301  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/309)  dari  Mujahid,  Thawus  dan  yang  lainnya, 
Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir(  1/1 81). 


Surah  Al  Baqarah 


kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Handzalah  dari  Thawus:  jil  ia  berkata:  yaitu 

makanan  untuk  orang  miskin.302 


2791 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Suwaid  menceritakan 
kepadakami,  iabeikata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Handzalah,  dari  Thawus  riwayat  yang  sama.303 

2792.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits  dari  Thawus:  jfi 

/AjJ-  ia  berkata:  yaitu  makanan  untuk  orang  miskin.304 

2793 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hamroad  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits, 
dari  Thawus  riwayat  yang  sama.305 

2794.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepadakami,  iaberkata:  Umar  bin  Harun 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada 
kami  dari  Atha‘  bahwa  ia  membaca:  I  dengan  huruf  ta  dan 

tha  ‘  ringan,306  ia  berkata:  menambah  atas  orang  miskin.307 


2795.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 

menceritakan  kepadakami,  iaberkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  \}S-  jika  ia  memberikan  makanan 

kepada  dua  orang  miskin  maka  hal  itu  lebih  baik  baginya.308 

2796.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 


,0J  Ibid. 

Ibid. 

3M  Ibid. 

*•*  Ibid. 

304  Isa  bin  Amr,  Yahya  bin  Witsab,  Hamzah  dan  Kasai  membaca  dengan  tasydid  pada 
huruf  tha';  dalam  arti  h=<,  sedangkan  yang  lain  membaca  dengan 

la'  dan  tha ‘  ringan;  dalam  arti  kata  keija  lampau,  lihat  tafsir  Qurthubi  (2/ 

290). 

507  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( I  /309). 

'ol  Ibid. 


Tafsir  Ath-Tfcahari 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  beikata:  Ibnu  Thawus  memberitahukan  kepadaku 
dari  bapaknya:  jS-  \jS-  ia  berkata:  barangsiapa  yang 

memberi  makan  orang  miskin  yang  lain.309 

|  Sebagian  mereka  mengatakan;  maknanya,  bahwa  barangsiapa  yang 

dengan  kerelaan  hati  berpuasa  dan  membayar  fidyah  maka  itu  adalah 
perilaku  yang  baik  baginya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 

2797.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yunus  memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab: 

\]S~  £jU maksudnya,  barangsiapa  yang  puasa  dan 
membayar  fidyah  maka  itu  lebih  baik  baginya.310 

Sebagian  mereka  berpendapat,  bahwa  maknanya:  barangsiapa  dengan 
rela  hati  menambah  makanan  untuk  orang  miskin.  Seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 

2798.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata:  \jS- 

/4  Jsp~  ia  menambah  makanan,  maka  hal  itu  lebih  baik  baginya.31 1 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  menurut  kami,  bahwa  Allah 
menyebutkan  secara  umum  dalam  firman-Nya:  .><1  I }s-  dan 

tidak  mengkhususkan  satu  bentuk  kebajikan  tertentu,  dimana  menggabungkan 
puasa  dengan  fidyah  adalah  kebajikan  plus,  menambah  makanan  untuk  orang 
miskin  selain  fidyah  adalah  juga  kebajikan  plus. 

Dan  bisa  saja  yang  dimaksud  dengan  1 #>-  fjk j  bahwa  makna-makna 

J  kebajikan  apapun  yang  dikerjakan  oleh  orang  yang  membayar  fidyah  adalah 

termasuk  kebajikan  plus  baginya,  ,4]^- 


309  Ibid. 

310  Ibid. 

3,1  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/289). 


k  ^  ^  f 

Penakwilan  firman  Allah:  ojJSc,  J^S"  oj  ^y»y^  O* j  (Dan 

berpuasa  lebih  baik  bagi  kalian  jika  kalian  mengetahui) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud,  bahwaberpuasa  Ramadhan  yang 
diwajibkan  atas  kalian  adalah  lebih  baik  bagi  kalian  daripada  berbuka  dan 
membayar  fidyah.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2799.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dariAs-Suddi:  0l j barangsiapa dengan 

kondisi  susah  untuk  puasa,  namun  ia  tetap  beipuasa  maka  itu  lebih  baik 


baginya.312 

2800.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yunus  memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab: 

o y&>  O  J 

daripada  fidyah 

2801 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  jS-  o'3- 

Adapun  firman-Nya:  maknanya:  seandainya  kalian 

mengetahui  kebaikan  yang  ada  diantara  dua  perkara  bagi  kalian,  yaitu 
berbuka  dan  membayar  fidyah  atau  berpuasa  yang  diwaj  ibkan  atas  kalian . 

••• 


p-> 


'y*j*<**  O 


*'  bahwa  puasa  lebih  baik  bagi  kalian 


Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

'u  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/435)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Janr. 
J'4  Akhir  dari  atsar  ini  gugur,  dan  maknanya  mungkin  sama  dengan  yang  sebelumnya, 
Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  dari  Ikrimah  (1/309)  ia  berkata:  puasa  lebih  baik  jika 
mampu.  Kemudian  ia  menyebutkan  bahwa  ia  meriwayatkan  dan  Mujahid  bahwa 
puasa  lebih  baik  daripada  memberikan  makan. 


Tafsir  Ath-TIuilwn 


^  0 U^-*J 


^  ^  y  <*  y  "  *  *  *  9  Lm  '  '  ''  *  ***  '  9*“* 

0'-^=>  JL fL  (J^3  q[ te  JL^JI 

•5 j  >jt  pi=s  at juJ >f  ^ijf  \±*s  'j*  ’]\  c^. 
U  3SJ  i ,£^Jj  5oJT  i jLfe^j>ijT  Ji=v  iw 

v  •  j  ^  |)  IjJj  |(^!iJIA 


“(Beberapa  hari  yang  ditentukan  itu  ialah)  bulan 
Ramadhan,  bulan  yang  di  dalamnya  diturunkan 
(permulaan)  Al  Qur'an  sebagai  petunjuk  bagi  manusia 
dan  penjelasan-penjelasan  mengenai  petunjuk  itu  dan 
pembeda  (antara  yang  hak  dan  yang  bathil).  Karena  itu, 
barangsiapa  di  antara  kamu  hadir  (di  negeri  tempat 
tinggalnya)  di  bulan  itu,  maka  hendaklah  ia  berpuasa 
pada  bulan  itu,  dan  barangsiapa  sakit  atau  dalam 
perjalanan  (lalu  ia  berbuka),  maka  (wajiblah  baginya 
berpuasa),  sebanyak  hari  yang  ditinggalkannya  itu,  pada 
hari-hari  yang  lain .  Allah  menghendaki  kemudahan 
bagimu,  dan  tidak  menghendaki  kesukaran  bagimu .  Dan 
hendaklah  kamu  mencukupkan  bilangannya  dan 
hendaklah  kamu  mengagungkan  Allah  atas  petunjuk- 
Nya  yang  diberikan  kepadamu,  supaya  kamu 
bersyukur (Qs.  AlBaqarah  [2]:  185) 


f  9  y  9-»*  ^  I  C  ^  ^  y  „ 

Penakwilan  firman  Allah:  ju*  JjjI  <^jJI  oU^j  J?» 

-*  tv*  ^  +  s  **  4  *  * 

oUyjJlj  ij» ,j*' uU  ({Beberapa  hari  yang  ditentukan  itu 
ialah]  bulan  Ramadhan,  bulan  yang  di  dalamnya  diturunkan 


Surah  Al  B  aqarah 


[permulaan]  Al  Qur' an  sebagai  petunjuk  bagi  manusia  dan  penjelasan- 
penjelasan  mengenai  petunjuk  itu  dan  pembeda  [antara  yang  hak  dan 
yang  bathilj) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  _ Jl  dinyatakan  berasal  dari  kata  S ^ Jl, 

sesuai  dengan  perkataan  seseorang:  <uL — o  Dbti  A  oa  berarti 
mengeluarkannya  dari  sarungnya,  lalu  dengannya  ia  menghalangi  orang  yang 
hendak  memukulnya.  Juga  dikatakan:  — )l  — i>  artinya  bulan  sabit  telah 
muncul.  Dan  jfi-  U  t  artinya:  kita  telah  memasuki  bulan  bam. 

Adapun  kata  menurut  sebagian  ahli  bahasa  ia  disebut  demikian 

karena  saking  panasnya  apa  yang  ada  di  dalamnya,  sebagaimana  halnya  bulan 
haji  ia  disebut  ji  dan  yang  semi  disebut  j— «O- 

Namun  Mujahid  enggan  menyebut  Ramadhan  demikian,  dan  mengatakan: 
jangan-jangan  ia  salah  satu  nama  Allah. 

2802.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Naim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mujahid  bahwa  ia  enggan  menyebut  Ramadhan  demikian,  dan 
mengatakan :  j  angan-j  angan  ia  salah  satu  nama  Allah,  akan  tetapi  kami 
mengatakan  seperti  firman  Allah:  Jr* 3,5 

Dan  pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  bahwa  kata^i,  -  marju 
atas  yjjut  liljf  yakni  u' — jt — «j  *  (ia  adalah  bulan 

Ramadhan),  dan  bisa  juga  ia  marfu  'dengan  arti:  0L_Ja — «j 
(itu  adalah  bulan  Ramadhan),  dan  dengan  arti: 
uL— . 'a— a  j  (diwajibkan  atas  kalian  bulan  Ramadhan)316. 

Sebagian  qurra'  ada  yang  membaca  manshub  317  dengan  arti: 
-M  >  «j  >-  | yt j.n  T  i){  ^,4.,  Jl  (diwajibkan 

atas  kalian  puasa  hendaknya kalian  puasa  Ramadhan).  Dan  sebagian  yang 


J'*  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/443)  dan  dinisbatkan  kepada  Waki’  dan 
)bnu  Jarir. 

5,4  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/291). 

J”  Jumhur  membaca  marfu '  sedangkan  Mujahid  membaca  manshub,  lihat  Al  Muharrir 
AIWajiz( 1/250). 


Tafsir  Ath-Thabari 


lain  membaca  manshub  dengan  arti:  I y ya j  <ji 

d)  j — y — S'  <1>I  |>  Si  jy  d\—jaAj.  Dan  bisa  juga  dibaca  manshub 
dengan  arti  perintah  berpuasa  padanya,  seakan-akan  dikatakan: 
« yya—i  u' — 'a — «j  yy.  Dan  bisa  juga  dibaca  manshub  menunjuk 
kepada  waktu:  & — J  _ lp  <yS . 

Adapun  firman-Nya:  o IZytfl  'Jy\  <^a)I  menurut  riwayat  bahwa  ia 
diturunkan  pada  malam  lailatul  qadar  dari  Lauhul  Mahfudz  ke  langit  dunia 
pada  malam  lailatul  qadar  di  bulan  Ramadhan,  kemudian  diturunkan 
kepada  Nabi  Muhammad  SAW  sesuai  dengan  kehendak  Allah.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2803.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Hassan  bin  Abi 
Asyras  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  adalah  Al  Qur‘an 
diturunkan  dari  Adz-Dzikrpada  malam  dua  puluh  empat  Ramadhan  secara 
global,  lalu  diletakkan  di  Baitul  ‘Izzah.318  Abu  Kuraib  mengatakan:  Abu 
Bakar  menceritakan  kepada  kami,  dan  dan  yang  mengatakan  demikian 
adalahAs-Suddi. 

2804.  Isa  bin  Utsman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Hassan  dari  Sa’id  bin 
Jubair  ia  berkata:  adalah  Al  Qur'  an  diturunkan  secara  global  pada  malam 
lailatul  qadar  di  bulan  Ramadhan  lalu  diletakkan  di  langit  dunia319 

2805 .  Ahmad  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Raja  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  Al  Qaththan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Ibnu  Abi  Al  Malih,  dari 
Watsilah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda: 


318  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/223,  611)  dan  ia  berkata:  shahih  isnad  namun  tidak 
diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan  Muslim,  dan  dianggap  shahih  oleh  Adz-Dzahabi 
dalam  Talkhis. 

319  IbnuAbi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/310, 311). 


Surah  Al  Baqarah 


C- — Sjitj  {j*  a13  JjI  1 cJjjl 

J^jl J  tcJL>-  « jZ*S-  olii]  JujSf.J'yi  J^ilj  t  jQa-«j  ^  Cjz*2*  t--'"*4 


3Qm,  ^  ^f/u  jT>3l 


“Adalah  shuhuf  Ibrahim  diturunkan  pada  malam  pertama 
Ramadhan,  Taurat  diturunkan  pada  malam  keenam  Ramadhan,  Injil 
diturunkan  pada  malam  ketiga  belas  Ramadhan  dan  Al  Qur'an 
diturunkan  pertama  kali  pada  malam  kedua  puluh  empat 
Ramadhan.  ”320 


2806.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  bulan  Ramadhan  dan  lailatul 
mubarakah:  lailatul  qadar,  bahwa  lailatul  qadar  adalah  lailatul  mubarakah, 
dimana  ia  jatuh  dalam  bulan  Ramadhan,  Al  Qur'  an  diturunkan  secara 
global  dari  Az-Zubur  ke  Baitul  Ma’mur,  yaitu  tempat  beredarnya  bintang- 
bintang  di  langit  dunia,  dimana  Al  Qur'  an  disimpan,  kemudian  setelah  itu 
diturunkan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  secara  bertahap  dalam 
perintah,  larangan  dan  peperangan.321 

2807.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  adalah  Al  Qur'an  diturunkan  ke 
langit  dunia  pada  malam  lailatul  qadar,  lalu  jika  Allah  hendak  mewahyukan 
sesuatu,  maka  darinya  ia  diturunkan,  dan  itulah  makna  dari  firman-Nya: 
jjLill  *JJ  j  ijUjil  bl  “Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al 
Qur'an)  pada  malam  kemuliaan  ”.  (Qs.  Al  Qadr  [97]:  l).322 

2808.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Udai 


520  Ahmad  dalam  Musnad  (4/107),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (9/188)  dan  Ath- 
Thabrani  dalam  Al  Kabir  (22/75). 

321  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/457). 

322  Ibid. 


'  . .  Tafsir  Ath-Thabari 

menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  lalu 
ia  menyebutkan  riwayat  yang  sama.  Dan  menambahkan  padanya:  dan 
dari  pertama  sampai  terakhir  memakan  waktu  selama  dua  puluh  tahun.323 

2809.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Al  Qur  an  diturunkan  secara 
global  pada  malam  lailatul  qadar  di  bulan  Ramadhan  ke  langit  dunia,  lalu 
jika  Allah  hendak  mengadakan  sesuatu  di  alam  bumi,  Dia  menurunkan 
darinya  hingga  Dia  kumpulkan.324 

28 1 0.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Hakim  bin  Jubair  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  IbnuAbbas,  ia  berkata:  adalah 
Al  Qur  an  diturunkan  pada  malam  lailatul  qadar  dari  langit  tinggi  ke  langit 
dunia  secara  global,  kemudian  setelah  itu  diturunkan  secara  terperinci 
dalam  beberapa  tahun.  Ia  berkata:  Ibnu  Abbas  membacakan  firman 
Allah:  ♦  “ Maka  Aku  bersumpah  dengan 

tempat  beredarnya  bintang-bintang” .  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  75).  Ia 
berkata:  Diturunkan  secara  terperinci.325 

2811.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Daud  dari  Sya’bi  ia  berkata:  kami  mendengar  bahwa 
Al  Qur'an  diturunkan  secara  global  ke  langit  dunia.326 

28 1 2.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubrak  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  membaca:  Jjjl  Jft*  ia 

berkata:  IbnuAbbas  berkata:  Al  Qur'  an  di  turunkan  secara  global  kepada 
Jibril  pada  malam  lailatul  qadar,  dan  tidaklah  turun  darinya  kecuali  dengan 
perintah.  Ibnu  Juraij  berkata:  Turun  dari  Al  Qur'  an  pada  malam  lailatul 
qadar  segala  sesuatu  yang  turun  dari  Al  Qur'an  pada  tahun  itu,  lalu  itu 


323  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/457). 

324  Ibid. 

325  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/254). 

326  Ibid. 
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turun  dari  langit  ke  tujuh  atas  Jibril  di  langit  dunia,  dan  tidaklah  Jibril 
menurunkannya  kepada  Muhammad  kecuali  atas  perintah  Tuhannya,  dan 
itu  seperti  firman  Allah:  aU  j  -uiljil  bl  “ Sesungguhnya  Kami 

Telah  menurunkannya  (Al  Quran)  pada  malam  kemuliaan (Qs.  Al 
Qadr[97]:  1),  dan  firman-Nya:  afjbi  ^  iijjjif  bl  “ Sesungguhnya 
Kami  menurunkannya  pada  suatu  malam  yang  diberkahi.  ”  (Qs.  Ad- 
Dukhan[44j:  3)327 

28 1 3 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Israil  dari  As-Suddi  dari  Muhammad  bin  Abi  Mujalid  dari  Muqsim 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ada  seseorang  berkata  kepadanya:  ada  keraguan 
dalam  diriku  tentang  firman  Allah:  Jjil  eSul'  Jr*  dan 

firman-Nya:  j  Jjil  bl  dan  firman-Nya:  j  Jji!  bj 

j  jlsJT  sedangkan  Allah  telah  menurunkannya  pada  bulan  Syawwal, 
Dzulqa’dah  dan  yang  lainnya  Ia  menjawab:  sesungguhnya  ia  diturunkan 
pada  bulan  Ramadhan  pada  malam  lailatul  qadar  yang  diberkahi  secara 
global,  kemudian  diturunkan  pada  tempat  beredarnya  bintang-bintang 
secara  terperinci  dalam  sejumlah  bulan  dan  hari.328 

Adapun  firman-Nya:  ^lIlJ _ Sua  artinya:  bahwa  Al  Qur'an  adalah 

petunjuk  bagi  manusia  ke  jalan  yang  benar.  Sedangkan  firman-Nya: 
CS*t culjuj  artinya:  petunjuk  yangjelas  dan  nyata;  yang  menjelaskan 
seluruh  hukum-hukum  Allah.  Dan  firman-Nya:  \j  artinya:  pemisah 

antara  yang  haq  dan  yang  batil.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2814.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  olSyOTj  yt  yaitu  penjelas  yang  halal  dari 

yang  haram.329 

527  Ibid. 

328  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/310)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur 
(1/456). 

329  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/458)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir. 
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Penakwilan  firman  Allah:  *.l  ’fjL?  j^L  tyJs  (Karena  itu, 
barangsiapa  di  antara  kamu  hadir  (di  negeri  tempat  tinggalnya)  di 
bulan  itu,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  pada  bulan  itu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  makna 
‘menyaksikan  bulan’.  Sebagian  mereka  mengatakan:  Yaitu  mukimnya 
seseorang  di  rumahnya.  Mereka  berkata:  Maka  barangsiapa  yang  masuk 
kepadanya  bulan  Ramadhan  sedang  ia  mukim  di  rumahnya,  maka  ia  harus 
berpuasa  sebulan  penuh,  setelah  itu  ia  musafir  atau  tidak.  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2815.  Muhammad  bin  Hamid  dan  Muhammad  bin  Isa  Ad-Damighani  keduanya 
mengatakan :  Ibnu  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan 
bin  Yahya,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
4., I  'pSA»  j-fL  (yia  ia  berkata:  Yaitu  masuk  bulan  Ramadhan 
ketika  ia  mukim  di  rumah.330 


2816.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  memberitahukan  kepada 
kami  dari  orang  yang  menceritakan  kepadanya  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firmanAllah:  4l^»tU  jikaiamenyaksikannyaketika 

mukim  maka  wajib  berpuasa,  baik  sesudah  itu  ia  musafir  atau  tetap  mukim, 
dan  j  ika  ia  menyaksikannya  ketika  musafir  maka  boleh  berbuka  dan  boleh 
berpuasa.331 

28 1 7.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 

kepada  kami  dari  Ayyub  dari  Muhammad  dari  Ubaidah  tentang  orang 
yang  mendapati  Ramadhan  ketika  dalam  peijalanan,  ia  berkata:  jika 
engkau  mendapati  awalnya  maka  hendaklah  engkau  puasa  sampai 
akhirnya,  tidakkah  engkau  membaca  firman-Nya:  isi*. 

*  •  *  -Tl  332 


330  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/458)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin 
Hamid. 

331  Sufyan  Tsauri  dalam  tafsirnya  (1/57),  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/669)  dan 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/311,  312). 

332  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/282)  dengan  senada  dari  Ubaidah  As- 
Salmani. 
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2818.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 

kepada  kami  dari  Hisyam  Al  Qirdausi  dari  Muhammad  bin  Sirin  ia  berkala: 
aku  bertanya  kepada  Ubaidah  tentang  orang  yang  mendapati  Ramadhan 
ketika  mukim,  jawabnya:  barangsiapa  yang  berpuasa  diawal  bulan  maka 
hendaklah  ia  berpuasa  sampai  akhir,  tidakkah  engkau  membaca  firman- 
Nya:  j? ^  ■iri»  cj**  333 

2819.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  Jt Isi»  barangsiapa  datang 

kepadanya  bulan  Ramadhan  sedang  ia  mukim  ditengah-tengah 
keluarganya  maka  hendaklah  ia  berpuasa,  dan  jika  ia  keluar  (bepergian) 
di  dalamnya  maka  hendaklah  ia  berpuasa,  karena  ia  masuk  padanya 
sedang  ia  berada  di  tengah-tengah  keluarganya  (mukim).334 

2820.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Hajjaj  menceritakan 

kepada  kami,  iaberkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: 
Qatadah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Sirin  dari 
Ubaidah  As-Salmani  dari  Ali  -menurut  dugaan  Hammad-  ia  berkata: 
barangsiapa  mendapati  Ramadhan  sedang  ia  mukim  dan  tidak  bepergian, 
maka  ia  wajib  berpuasa,  karena  Allah  berfirman:  JL^i. 

*  *  A  Z'  335 

4.«,  ^  M 


2821.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Muslim  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  ia  berkata:  aku  pernah  bertanya  kepada  Ubaidah 
As-Salmani  tentang  firman  Allah:  3l^.  iaberkata: 

barangsiapa  mukim  maka  ia  waj  ib  puasa,  dan  barangsiapa  mendapatinya 
lalu  bepergian  maka  ia  juga  wajib  puasa.336 

2822.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’ 


333  Sufyan  Tsauri  dalam  tafsirnya  (1/57). 

334  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/311,  312). 

335  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/669)(7759). 

336  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/669)(7759)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(1/311,312). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ubaidah, 
ia  berkata:  barangsiapa  menyaksikan  awal  Ramadhan  maka  hendaklah 
ia  puasa  sampai  akhirnya.337 

2823.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah  bahwa 
Ali  mengatakan:  jika  mendapati  Ramadhan  ketika  mukim  kemudian 
bepergian  maka  ia  wajib  puasa.338 

2824.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidah  Ad-Dhabbi  dari  Ibrahim,  ia 
berkata:  j  ika  anda  mendapati  Ramadhan  maka  j  anganlah  bepergian,  j  ika 
anda  puasa  sehari  atau  dua  hari  kemudian  bepergian  maka  janganlah 
berbuka,  melainkan  tetaplah  berpuasa.339 

2825.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah  dari  Abu  Al  Bakhtiri,  ia  berkata:  suatu 
ketika  kami  berada  disisi  Ubaidah,  lalu  ia  membaca: 

ia  berkata:  barangsiapa  yang  berpuasa  beberapa  hari  ketika 
mukim,  maka  hendaklah  ia  tetap  berpuasa  ketika  musafir.  Ia  berkata: 
adapun  Ibnu  Abbas  berkata:  jika  mau  puasa  silahkan,  dan  jika  mau 
berbuka  silahkan.340 

2826.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim  juga 
menceritakan  kepad  a  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  mengatakan:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Yazid  dari  Ummu  Dzurrah,  ia  berkata:  aku  pernah  mendatangi  Aisyah  di 
bulan  Ramadhan,  lalu  ia  bertanya:  dari  mana  engkau  datang?  Aku 
menjawab:  dari  tempat  saudaraku,  Hunain.  Ia  bertanya:  ada  apa 


337  Ibid. 

338  Ibid. 

335  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/462). 

340  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/312)  dengan  yang  semakna. 
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dengannya?  Aku  menjawab:  aku  melepasnya  karena  ia  hendak  bepergian. 
Ia  berkata:  sampaikan  salamku  padanya,  suruh  ia  tetap  bermukim,  sungguh 
sekiranya  aku  mendapati  Ramadhan  di  perjalanan  niscaya  aku  akan 
bermukim  karenanya.341 

2827.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishak  bin  Isa 
menceitakan  kepada  kami  dari  Aflah  dari  Abdurrahman,  ia  berkata:  Adalah 
Ibrahim  bin  Thalhah  datang  kepada  Aisyah  untuk  berpamitan,  lalu  ia 
bertanya:  kemana  engkau  hendak  pergi?  Ia  menjawab:  aku  hendak 
berangkat  umrah.  Ia  berkata:  Adakah  engkau  bermukim  lalu  ketika  datang 
bulan  Ramadhan  engkau  bepergian?  Ia  menjawab:  Perbekalanku  sudah 
siap.  Ia  berkata:  Duduklah,  tunggu  selesai  Ramadhan  lalu  berangkatlah.342 

Sebagian  mereka  mengatakan:  maknanya,  barangsiapa  yang  menyaksikan 
Ramadhan  maka  hendaklah  ia  berpuasa  sepanjang  penyaksiannya. 
Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2828.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak  bahwa  Abu  Maisarah343 
bepergian  di  bulan  Ramadhan  hingga  ketika  sampai  di  Qantarah344  ia 
minta  diambilkan  air  lalu  minum.345 

2829.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceitakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  ia  berkata:  adalah  Abu  Maisarah  bepergian 
di  bulan  Ramadhan,  lalu  ketika  melewati  sungai  Eufrat  ia  mengambil  air 
darinya  dan  meminumnya.346 


341  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/462)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin 
Humaid. 

342  Ibid. 

343  Yaitu  Amru  bin  Syarahbil  Abu  Maisarah  Al  Kufi  seorang  tabiin,  mendengar  dari 
Ibnu  Masud,  ikut  dalam  perang  Shiffin  bersama  Ali  RA,  tsiqah ,  ahli  ibadah,  hidup 
dalam  dua  generasi,  meninggal  tahun  63,  lihat  Taqrib  Tahdzib  (422)  dan  Al  Jarh 
wat-Ta  'dil  (6/237,  238). 

344  Sebuah  tempat  persinggahan  yang  dibangun  oleh  As-Suddi  bin  Al  Haththam  di 
dekat  Baghdad,  dan  terdapat  sejumlah  muhadditsin  yang  dinisbatkan  kepada  tempat 
ini,  lihat  Mu  jam  Buldan  karya  Yaqut  Al  Himawi  (4/405). 

345  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/436). 
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2830.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Abu  Ishak  dari  Murtsid,  bahwa  Abu 
Maisarah  bepergian  di  bulan  Ramadhan  lalu  berbuka  ketika  sampai  di 
pintujembatan.347 

Demikian  kata  Hannad  dari  Murtsid,  padahal  ia  adalah  Abu  Murtsid. 

2831.  Muhammad  bin  Umarah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepda  kami,  ia  berkata:  Israil 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak  dari  Murtsid,  bahwa  ia 
bepergian  bersama  Abu  Maisarah  di  bulan  Ramadhan,  lalu  ketika  sampai 
di  jembatan,  ia  berbuka.348 

2832.  Hannad  dan  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  kata  mereka: 
Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Mas’udi  dari  Al  hasan  bin  Sa’d 
dari  bapaknya,  ia  berkata:  suatu  ketika  aku  bersama  Ali  di  kebunnya 
yang  terletak  sekitar  tiga  kilometer  dari  Madinah,  lalu  kami  pergi  menuju 
Madinah  di  bulan  Ramadhan,  dimana  Ali  berkendaraan  danakubeijalan, 
ia  berkata:  ia  berpuasa  -Hannad  berkata:  dan  aku  berbuka-  Abu  Hisyam 
berkata:  dan  ia  memerintahkan  kepadaku  agar  berbuka,  maka  aku  pun 
berbuka.349 

2833.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Utbah  dari  Al  hasan 
bin  Sa’d  dari  bapaknya,  ia  berkata:  suatu  ketika  aku  bersama  Ali  bin  Abi 


347  Mungkin  yang  dimaksud  adalah  jembatan  tempat  terjadinya  peperangan  antara 
umat  Islam  dengan  pasukan  Persia  dekat  Hirah,  yang  sekarang  dikenal  dengan 
Qais  Natif,  dibangun  oleh  Abu  Ubaid  bin  Mas’ud  Ats-Tsaqafi  ayah  Mukhtar  bin 
Abi  Ubaid  ketika  diperintahkan  Umar  bin  Khaththab  untuk  memerangi  Persia,  lalu 
ia  memerintahkan  supaya  dibangun  sebuah  jembatan  diatas  sungai  Eufrat.  Namun 
ada  yang  mengatakan,  bahwa  jembatan  ini  sudah  ada  sejak  lama,  sebagai  tempat 
penyeberangan  penduduk  Hirah  lalu  diperbaiki  oleh  Abu  Ubaid  tahun  13  H,  dan 
dijadikan  sebagai  tempat  penyeberangan  untuk  menyerang  tentara  Persia,  namun 
jumlah  mereka  lebih  banyak  dari  umat  Islam,  sehingga  umat  Islam  kalah  dan  Abu 
Ubaid  tewas  sebagai  syahid.  Lihat  Mu’jam  Buldan  (2/140)  dan  Tarikh  Thabari  (4/ 
94,95). 

348  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/436). 

349  Qurtubhi  dalam  tafsirnya  (2/299). 
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Thalib,  dimana  ia  datang  dari  kebunnya  dengan  berpuasa,  dan 
memerintahkan  kepadaku  agar  berbuka  maka  aku  berbuka,  lalu  ia  masuk 
Madinah  malam  hari  dengan  berkendaraan  dan  aku  berjalan.350 

2834.  Hannad  menceritakan  kepda  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceitakan 
kepada  kami,  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  mengatakan:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isa  bin  Abu  Izzah  dari  Sya’bi,  bahwa  ia 
bepergian  di  bulan  Ramadhan  lalu  berbuka  ketika  sampai  di  pintu 
jembatan.351 

2835.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepadaku  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  berkata  kepadaku:  aku 
lebih  sukajika  engkau  menyempurnakannya.352 

2836.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  jmenceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  ia  berkata:  aku 
bertanya  kepada  Al  Hakam  dan  Hammad  ketika  aku  hendak  bepergian 
di  bulan  Ramadhan,  maka  mereka  berkata:  ‘Silakan.’  Dan  Hammad 
berkata:  Ibrahim  berkata:  Adapun  jika  telah  memasuki  sepuluh  hari  terakhir 
maka  aku  lebih  suka  bermukim.353 

2837.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abui  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  dari  Al  hasan  dan  Sa’  id  bin  Al  Musayyib,  ia  berkata: 
barangsiapa  mendapati  Ramadhan  ketika  mukim  kemudian  musafir,  maka 
diperbolehkan  baginya  untuk  berbuka.354 

j  9  ^  ^  ^  **  J|  ^  s 

Sebagian  mereka  mengatakan,  jLji. 

barangsiapa  menyaksikannya  dalam  keadaan  berakal,  baligh  dan  mukallaf 
maka  ia  waj  ib  berpuasa.  Dan  yang  berpendapat  demikian  adalah  Abu 


maknanya: 


350  Ibid. 

351  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

352  Ibid. 

353  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/312). 

354  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/435,  436). 
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Hanifah  dan  teman-temannya,  dimana  mereka  mengatakan:  barangsiapa 
yang  masuk  bulan  Ramadhan  dalam  keadaan  sehat,  berakal  dan  baligh 
maka  ia  wajib  berpuasa,  jika  kemudian  hilang  akalnya  setelah  memasuki 
Ramadhan  dimana  kondisinya  seperti  yang  kami  sebutkan  diatas  lalu  sadar 
kembali  setelah  Ramadhan  usai,  maka  ia  wajib  mengganti  seluruh  puasa 
yang  ditinggalkannya,  karena  ia  dianggap  orang  yang  menyaksikannya. 

Mereka  berkata:  demikian  juga  jika  ia  masuk  Ramadhan  dalam  keadaan 
hilang  akalnya,  dimana  kalau  waras  ia  termasuk  orang  yang  wajib 
berpuasa,  lalu  waras  sebelum  Ramadhan  usai,  atau  sadar  kembali  sehari 
atau  dua  hari  sebelum  Ramadhan  usai  maka  ia  wajib  mengganti  seluruh 
puasa  yang  ditinggalkannya  selain  puasa  yang  dikeij  akannya  ketika  ia 
sadar,  karena  ia  dianggap  orang  yang  menyaksikannya.  Mereka  berkata: 
Dan  jika  ia  masuk  Ramadhan  dalam  keadaan  gila  lalu  sadar  setelah 
Ramadhan  usai,  maka  tidak  wajib  atasnya  untuk  mengganti  puasa 
sedikitpun,  karena  dianggap  tidak  menyaksikannya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  penakwilan  yang  tidak  benar.  Karena 
jika  gila  dapat  menggugurkan  kewajiban  puasa  bagi  orang  yang  bersangkutan, 
berarti  semua  orang  yang  hilang  akalnya  juga  memiliki  hukum  yang  sama, 
sementara  para  ulama  bersepakat  bahwa  orang  yang  hilang  akalnya  sepanj  ang 
Ramadhan  karena  pingsan  atau  radang  selaput  dada  kemudian  sadar  setelah 
Ramadhan  usai,  maka  ia  wajib  mengganti  seluruh  puasa  yang  ditinggalkannya, 
tidak  seorang  pun  yang  berselisih  dalam  hal  ini.  Dan  jika  ini  adalah  ijma’, 
maka  semua  orang  yang  hilang  akalnya  harus  dihukumi  sama  dengan  orang 
yang  pingsan.  Dan  jika  demikian  maka  nyatalah  bahwa  orang  yang 
berpendapat  demikian  adalah  salah.  Dan  j  ika  salah  maka  penakwtlannya  tentu 
lebih  salah,  karena  ia  menyalahi  riwayat  yang  menceritakan  bahwa  Rasulullah 
S  AW  bepergian  ke  Makkah  pada  saat  penaklukan  kota  Makkah  di  bulan 
Ramadhan  setelah  berpuasa  beberapa  hari  lalu  berbuka  dan  memerintahkan 
para  sahabat  agar  berbuka. 

2838.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abui  Ahwas 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Muj  ahid,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata:  adalah  Rasulullah  S  AW  bepergian  dari  Madinah  ke  Makkah, 
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hingga  ketika  sampai  di  Usafan355  beliau  singgah,  lalu  minta  diambilkan 
air  dan  diletakkannya  air  tersebut  di  tangan  beliau  agar  orang-orang 
melihatnya  kemudian  beliau  meminumnya356 

2839.  Ibnu  Humaid  dan  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur  dari 
Mujahid  dari  Thawus  dari  Ibnu  Abbas  dari  Rasulullah  S  AW  riwayat  yang 
sama.357 

2840.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid  dari  Thawus  dari  Ibnu  Abbas 
dari  Rasulullah  S  AW  riwayat  yang  sama.358 

2841.  Hannad  dan  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Yunus  bin  Bakir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishak 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku 
dari  UbaidillahbinAbdullah  bin  Utbah  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Adalah 
Rasulullah  S  AW  bepergian  saat  tahun  penaklukan  kota  Makkah  pada 
sepuluh  hari  Ramadhan,  lalu  beliau  berpuasa  dan  juga  para  sahabat, 
hingga  ketika  sampai  di  Kadid359  yaitu  antara  U safan  dan  Amaj ,  beliau 
berbuka.36® 

2842.  Hannad  dan  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishak  dari  Az-Zuhn  dari 


355  Dan  ia  berkata:  ia  adalah  tempat  minum  di  jalan  antara  Juhfah  dan  Makkah.  Dan  ia 
berkata:  ia  adalah  tempat  antara  dua  arah,  letaknya  dua  markalah  dari  Makkah. 
Dan  ia  berkata:  jaraknya  dua  markalah  dari  Makkah  lewat  jalan  Madinah,  sedangkan 
dari  Juhfah  tiga  markalah ,  di  tempat  ini  Rasulullah  SAW  memerangi  bani  Lihyan, 
tepatnya  5  tahun,  dua  bulan  dan  sebelas  hari  dari  hijrah,  lihat  Mu’jam  Buldan  (4/ 
122). 

356  Al  Bukhari  dalam  bab  puasa  (1948),  Muslim  dalam  bab  puasa  (88)  dan  Ahmad 
dalam  Musnad  ( 1  /259,  266). 

357  Lihat  footnote  sebelumnya. 

358  Ibid. 

359  Al  Kadid  adalah  suatu  tempat  sekitar  42  mil  dari  Makkah,  lihat  Mu  jam  Buldan  (4/ 
442),  sedangkan  Amaj  adalah  sebuah  perkampungan  Madinah,  di  dalamnya  terdapat 
sebuah  pasar,  dan  juga  perkebunan  kurma,  ia  melewati  sebuah  lembah  yang  besar, 
dan  penduduknya  adalah  Khuza’ah,  lihat  Mu  jam  Buldan  (1/249). 

360  Ibnu  Hisyam  dalam  sirahnya  (4/42). 
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Ubaidillah  bin  Abdullah  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Adalah  Rasulullah 
S  AW  berangkat  pada  sepuluh  atau  dua  puluh  Ramadhan  tahun  penaklukan 
kota  Makkah,  dimana  beliau  berpuasa  hingga  ketika  sampai  di  Kadid, 
beliau  berbuka.36' 

2843 .  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salim  bin  Nuh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Amir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’idAIKhudri, 
ia  berkata:  Kami  bepergian  bersama  Rasulullah  S  AW  pada  delapan  belas 
Ramadhan,  diantara  kami  ada  yang  berpuasa  dan  ada  yang  berbuka, 
namun  yang  berbuka  tidak  mencela  yang  berpuasa  dan  yang  berpuasa 
juga  tidak  mencela  yang  berbuka.362 

Dan  jika  dua  penakwilan  ini  adalah  salah  berdasarkan  dalil  yang 
.  kami  sebutkan,  maka  nyatalah  bahwa  yang  benar  adalah  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa:  *  l  •J-r»  semua  yang 

disaksikannya  ketika  ia  mukim,  dan  barangsiapa  yang  sakit  atau  bepergian 
maka  ia  harus  menggantinya 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  fj*  jl 

> '  (dan  barangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan  [lalu  ia  berbuka], 
maka  [ wajiblah  baginya  berpuasa],  sebanyak  hari  yang 
ditinggalkannya  itu,  pada  hari-hari  yang  lain) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  barangsiapa  yang  sakit  atau  dalam 
bepergian  lalu  berbuka  maka  ia  wajib  menggantinya  sejumlah  hari  yang  ia 
tinggalkan  di  luar  Ramadhan. 

Kemudian  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  sakit  yang  dibenarkan 
berbuka.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ia  adalah  sakit  yang  orangnya 
tidak  mampu  shalat  berdiri.  Demikian  sepati  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


2844.  Mu’adz  bin  Syu’bah  Al  Basri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


361  Ibid. 

362  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  bab  puasa  (1947)  dan  Muslim  dalam  bab  puasa  (93). 
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Syuraik  menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Ibrahim  dan  Isma’il 
bin  Muslim  dari  Al  Hasan  bahwa  ia  berkata:  jika  orang  yang  sakit  tidak 
bisa  berdiri  dalam  shalat  maka  dibenarkan  baginya  untuk  berbuka.363 

2845.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah  atau  Ubaidah  dari  Ibrahim  tentang  orang 
yang  sakit  j  ika  tidak  dapat  menunaikan  shalat  dengan  berdiri,  dibenarkan 
baginya  untuk  berbuka,  maksudnya  dalam  Ramadhan364. 

2846.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada 
Al  Hasan:  kapan  orang  yang  berpuasa  boleh  berbuka?  Ia  menjawab: 
jika  kepayahan  berpuasa,  ia  berkata:  jika  tidak  mampu  melaksanakan 
shalat  wajib  sebagaimana  mestinya.365 

Sebagian  mereka  mengatakan:  yaitu  semua  yang  disebut  sakit.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2847.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Hasan  bin  Khalid  Ar-Rib’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Tharifbin  Syihab  Al  Atharidi  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  ia  masuk 
menemui  Muhammad  bin  Sirin  dalam  bulan  Ramadhan  dan  mendapatinya 
sedang  makan  lalu  ia  pun  tidak  menanyakannya,  dan  ketika  selesai,  ia 
berkata:  sesungguhnya  j  ariku  ini  membuatku  sakit.366 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  menurut  kami,  bahwa 
sakit  yang  dibenarkan  berbuka  adalah  j  ika  puasa  menj  adi  beban  yang  tidak 
dapat  dipikul  olehnya.  Barangsiapa  kondisinya  demikian,  maka  dibenarkan 
baginya  untuk  berbuka  dan  menggantinya  pada  hari-hari  yang  lain.  Karena 
jika  tidak,  berarti  ia  dibebani  dengan  kesulitan  dan  bukan  kemudahan,  dan  ini 

^  j|  X  ^  ^  V  j|  ^ 

menyalahi  pesan  Tuhan  dalam  firman-Nya:  JUji  ‘b/j  yZJI  <+£=>->.  ^ 

'JA jt  *  k=u  Adapun  orang  yang  puasanya  tidak  menjadi  beban  baginya  maka 

363  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/251)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/ 
276). 

364  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/276). 

365  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/251). 

366  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/276). 
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ia  berarti  mampu  untuk  melaksanakannya  dan  karenanya  waj  ib  berpuasa. 

Adapun  firman-Nya:  'j>.\  s_us  maknanya;  yaitu  beberapa  hari 

yang  ditetapkan  selain  hari-hari  Ramadhan.  Kata  1  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  seperti  kata  s  bentuk  jamaknya  jS"  dan  kata  ^  j 

bentuk  jamaknya  o  j. 

*  4 

Jika  ada  yang  berkata:  Bukankah  kata  ^->■1  adalah  sifat  dari  kata  f' — d'? 
j  awabannya:  benar.  Jika  ia  berkata:  bukankah  bentuk  tunggal  dari  kata  f' — d' 
adalah  f  j—l  yang  notabene  mudzakkar ?  Jawabannya:  benar,  namun  meskipun 
demikian  akan  tetapi  kata  f' — d'  dalam  bentuk  jamak  ia  menj  adi  muannats., 
sehingga  sifat-sifatnya  seperti  sifat-sifat  muannats.  Seperti:  £. — ^ — /j' 
dan  tidak  dikatakan:  J  _ $1  c-<a/>  juga  bukan  0  j  fL_j^H  >  ■» 

Jika  ia  berkata:  Jika  firman  Allah:  yLi  j'  Coj 

j— p- '  f'— -d'  j*  penakwilannya  adalah  seperti  yang  Anda  katakan,  lalu  apa 
pendapat  Anda  tentang  orang  yang  sakit  atau  bepergian  lalu  ia  berpuasa  sebulan 
penuh  padahal  ia  diperbolehkan  berbuka,  adakah  puasanya  dianggap  cukup 
dan  tidak  perlu  baginya  untuk  mengganti  atau  tidak  cukup  dan  harus 
menggantinya?  Karena  kewajiban  mengganti  telah  ditetapkan  atas  keduanya 
meskipun  mereka  berpuasa  sebulan  penuh.  Dan  adakah  orang  yang  sakit  dan 
bepergian  diperbolehkan  puasa  Ramadhan,  atau  dilarang? 

Jawabannya:  para  ulama  berselisih  pendapat  dalam  hal  ini,  dan  kami  akan 
menyebutkan  perselisihan  pendapat  diantara  mereka,  lalu  menyebutkan 
pendapat  yang  paling  tepat  insya  Allah. 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  berbuka  puasa  karena  sakit  adalah 
‘azmah  (keharusan),  bukan  rukhsah  (kemudahan).  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2848.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Udai  menceritakan  kepada  kami,  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada 
kami  semuanya  dari  Sa’id  dari  Qatadah  dari  Jabir  bin  Zaid  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  berbuka  dalam  bepergian  adalah  keharusan.367 


367  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/431)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
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2849.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Wahab  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ya’ la  dari  Yusuf  bin  Al  Hakam,  ia 
berkata:  aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar,  atau  ia  ditanya  tentang  puasa 
dalam  bepergian,  jawabnya:  menurutmu  jika  engkau  sedekah  kepada 
seseorang  lalu  ia  menolaknya  bukankah  engkau  marah?  Sesungguhnya  ia 
adalah  sedekah  dari  Allah  yang  disedekahkan  kepada  kalian.368 

2850.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Azdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Muharibi  bin  Abdul  Malik  bin  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ja’far  berkata:  adalah  bapakku  tidak  berpuasa  saat 
bepergian  dan  melarangnya.369 

2851.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Adh-Dhahhak,  bahwa  ia  enggan  berpuasa  saat  bepergian.370 

Orang  yang  berpendapat  demikian  mengatakan,  barangsiapa  yang 
berpuasa  saat  bepergian  maka  ia  harus  menggantinya  jika  telah  mukim 
kembali.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2852.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdami  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mus¬ 
lim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rabiah  bin  Kultsum 
menceri  takan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  seseorang,  bahwa  Umar 
menyuruh  orang  yang  puasa  dalam  bepergian  agar  mengulanginya.371 

2853.  Muhammad  binAl  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


Mantsur  (1/461). 

368  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/461)  dengan  yang  senada,  dan 
dinisbatkan  kepada  Abd  bin  Hamid. 

369  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami,  dan  ini  adalah  madzhab  imam  Ahmad  bin 
Hanbal  dan  yang  lainnya,  dimana  mereka  mengatakan  makruh  berpuasa  dalam 
peijalanan,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Sa’id  bin  Al  Musayyib, 
Sya’bi,  Auza’i  dan  yang  lainnya,  lihat  Al  Mughni  (3/150),  Al  Ahkam  karya  Al  Amidi 
(1/110)  dan  Fiqh  Al  Kitab  wa  As-Sunnah  (1/164). 

370  Ibid. 

371  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/434)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf 
(4/270X7763). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Muhammad  bin  Abi  Udai  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Amr 
bin  Dinar  dari  seseorang  dari  bani  Tamim  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Adalah 
Umar  menyuruh  seseorang  yang  puasa  saat  bepergian  agar  mengulangi 
puasanya.372 

2854.  Ibnu  Humaid  Al  Humusi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin 
Ma’bad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Amr  dari  Abdul 
Karim  dari  Atha‘  dari  Al  Muharrir  bin  Abu  Hurairah  ia  berkata:  suatu 
ketika  aku  bepergian  di  bulan  Ramadhan  bersama  bapakku,  dimana  aku 
berpuasa  dan  bapakku  berbuka,  lalu  ia  berkata  kepadaku:  namun  jika 
kembali  mukim  engkau  harus  mengulangi.373 

2855.  Muhammad  binAl  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  pelayan  Qaribah,  ia  berkata:  aku 
mendengar  Urwah  menyuruh  orang  yang  puasa  dalam  bepergian  agar 
mengulangi.374 

2856.  Muhammad  binAl  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  dari 
Ashim  pelayan  Qaribah,  bahwa  seseorang  puasa  saat  bepergian,  lalu  ia 
disuruh  Urwah  agar  mengulanginya.375 

2857.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Shabih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rabi’ ah  bin  Kultsum  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya  Kultsum;  bahwa  ada  sekelompok  orang 
yang  berpuasa  dalam  perjalanan  datang  kepada  Umar  bin  Khaththab, 
lalu  ia  berkata  kepada  mereka:  Demi  Allah,  nampaknya  kalian  berpuasa! 
Mereka  menj  awab :  benar  wahai  Amirul  Mukminin,  sesungguhnya  kami 
berpuasa.  Ia  berkata:  adakah  kalian  terbebani  olehnya?  Mereka 


372  Ibid. 

373  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/461)  dengan  yang  senada,  dan 
dinisbatkan  kepada  Abd  bin  Humaid. 

374  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami. 

375  Ibid. 
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menjawab:  Ya.  Ia  berkata:  (kalau  begitu)  ulangilah  puasa  kalian, 
ulangilah.376 


Pendapat  ini  beralasan,  karena  Allah  telah  mewaj  ibkan  puasa  bagi  orang 
yang  mukim  bukan  musafir,  sebagaimana  firman-Nya:  (yli 

1 1  dan  memerintahkan  orang  yang  musafir  dan  sakit  agar 

menggantinya  pada  hari-hari  yang  lain  di  luar  Ramadhan,  sebagaimana 
firman-Nya:  'J>-\ ^l5l  sjl*S  jil.  jl  L mereka 
berkata:  dan  sebagaimana  tidak  dibenarkan  bagi  orang  yang  mukim  untuk 
berbuka  karena  ia  menyaksikannya,  maka  tidak  dibenarkan  pula  bagi 
orang  yang  musafir  untuk  mengerjakannya  karena  ia  tidak 
menyaksikannya.  Mereka  juga  berdalil  dengan  riwayat-riwayat  berikut: 


2858.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Wasiti  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ya’qub  bin  Muhammad  Az-Zuhri  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Usamah  bin  Zaid  dari  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dari 
Abdurrahman  bin  Auf  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda: 

Jl  ^  yiljl  j^dCaJl 

“Orang  yang  berpuasa  ketika  bepergian  seperti  orang  yang  berbuka 
ketika  ia  mukim.  ”377 


2859.  Muhammad  bin  Ubaidillah  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhn,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda:  “Orang  yang  berpuasa  ketika  bepergian  seperti  orang  yang 
berbuka  ketika  ia  mukim.  ”378 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  berbuka  dalam  bepergian  adalah 
rukhshah  (keringanan  hukum),  dan  bukan  ‘ azmah  (keharusan). 
Barangsiapa  berpuasa  dianggap  telah  menunaikan  kewajiban,  dan 


376  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (1/270). 

377  An-Nasa'i  dalam  Sunan- nya  (4/183)  dan  Ibnu  Majah  dalam  bab  puasa  (1666). 
371  Ibid. 
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barangsiapa  berbuka  dianggap  mengambil  kemudahan  yang  diberikan 
Tuhan.  Mereka  berkata:  Maka  barangsiapa  yang  berpuasa  dalam 
bepergian  tidak  wajib  mengulanginya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 

2860.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Urwah  dan  Salim  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  keduanya 
pernah  berada  di  sisi  Umar  bin  Abdul  Aziz,  ketika  ia  menjadi  Amir  di 
Madinah,  lalu  keduanya  saling  menyebut  tentang  hukum  puasa  dalam 
bepergian.  Salim  mengatakan:  Adalah  Ibnu  Umar  tidak  puasa  saat 
bepergian.  Dan  Urwah  berkata:  Aisyah  berpuasa  saat  bepergian.  Salim 
berkata:  Kalau  aku  mengikuti  Ibnu  Umar.  Dan  Urwah  berkata:  kalau  aku 
mengikuti  Aisyah,  hingga  keduanya  mengangkat  suara.  Maka  berkatalah 
Umar  bin  Abdul  Aziz:  Ya  Allah  maafkanlah,  jika  terasa  mudah  maka 
berpuasalah,  dan  jika  terasa  susah,  maka  berbukalah.379 

2861 .  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  ia  berkata:  seseorang  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  pernah  disebutkan  tentangpuasa  dalam  peijalanan 
di  sisi  Umar  bin  Abdul  Aziz,  kemudian  ia  menyebutkan  hadits  Ibnu 
Basysyar.380 

2862.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishak,  dan  Abu  Kuraib 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Ishak  menceritakan  kepda  kami  dari  Az-Zuhri  dari  Salim  bin 
Abdullah,  ia  berkata:  Umar  bin  Khaththab  bepergian  pada  beberapa 
malam  terakhir  dari  Ramadhan,  lalu  ia  berkata:  sesungguhnya  bulan 
Ramadhan  hampir  saj  a  usai,  alangkah  baiknya  jika  kita  berpuasa!  Maka 
ia  pun  berpuasa  dan  diikuti  orang-orang.  Kemudian  suatu  ketika  ia 
bepergian,  hingga  ketika  sampai  di  Rauha‘ ,  masuklah  bulan  Ramadhan, 


379  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/280). 

380  Ibid. 
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maka  ia  berkata:  sesungguhnya  Allah  telah  menakdirkan  safar,  alangkah 
baiknya  jika  kita  puasa  dan  tidak  menodai  bulan  Ramadhan  kita!  Ia 
berkata:  maka  ia  pun  berpuasa  dan  diikuti  oleh  orang-orang  yang 
bersamanya.381 

2863.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin 

Basyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku  menceritakan 
kepadaku,  dan  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ubaidillah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Basyir  bin 
Sulaiman  memberitahukan  kepada  kami  dari  Khaitsamah,  ia  berkata:  aku 
bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  tentang  puasa  saat  bepergian,  jawabnya: 
aku  pernah  menyuruh  pelayanku  agar  berpuasa  namun  ia  enggan.  Aku 
berkatarialudimanakah  ayat  ini  diturunkan:  jl  cr** 

ia  menjawab:  ayat  ini  diturunkan  ketika  kami  sedang 
kelaparan  dalam  perj  alanan  dan  tidak  cukup  istirahat  dalam  persinggahan, 
namun  sekarang  aku  kenyang  dalam  perjalanan  dan  kenyang  dalam 
persinggahan.382 

2864.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Basyir  bin  Sulaiman  dari  Khaitsamah  dari  Anas,  riwayat 
yang  sama.383 

2865.  Hannad  dan  Abu  Saib  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Abu  Mu’  awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  dari  Anas  bahwa 
ia  pernah  ditanya  tentang  puasa  dalam  perjalanan,  jawabnya:  barangsiapa 
berbuka  maka  ia  mengambil  rukhshah  dan  barangsiapa  yang  berpuasa 
maka  itu  lebih  utama.384 

2866.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  Abu  Usamah 


381  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/461)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin 
Humaid. 

382  An-Nasa‘i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (11020)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (4/ 
184). 

383  Ibid. 

384  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/432)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/280). 
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menceitakan  kepad  akami  dari  Asy’ats  bi  Abdul  Malik  dari  Muhammad 
binUtsman  bin  Abui  Ash,  ia  berkata:  Berbuka  dalam  perjalanan  adalah 
rukhshah  dan  puasa  lebih  utama.385 

2867.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepdaku  ia  berkata  Abdushshamad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abui  Faidh  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Saat 
Ali  menjadi  amir  atas  kami  di  Syam,  ia  melarang  kami  berpuasa  dalam 
peijalanan,  maka  aku  bertanya  kepada  Abu  Qarsafah  —salah  seorang 
sahabat  Nabi  SAW  dari  bani  Laits,  Abdushshamad  berkata:  aku 
mendengar  seseorang  dari  kaumnya  mengatakan:  bahwa  ia  adalah 
Watsilah  bin  Al  Asqa’-  ia  berkata:  kalau  engkau  berpuasa  saat  dalam 

peij  alanan,  maka  tidak  perlu  mengulanginya.386 

2868.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Bustham  bin  Muslim  dari  Atha  ,  ia  berkata:  jika  kalian 
berpuasa  maka  cukuplah  bagi  kalian  (sah),  dan  j  ika  kalian  berbuka  maka 
itu  adalah  rukhshah?*1 

2869.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’ menceritakan 
kepada  kami  dari  Kahmas,  ia  berkata:  aku  pernah  bertanya  kepada  Salim 
bin  Abdullah  tentang  puasa  dalam  peijalanan,  jawabnya:  jika  kalian 
berpuasa  maka  cukuplah  bagi  kalian,  dan  jika  kalian  berbuka  maka  itu 
adalah  rukhshah ,388 

2870.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Amr  dari  Atha‘,  ia  berkata: 
barangsiapa  berpuasa  maka  ia  telah  menunaikan  kewajiban,  dan 
barangsiapa  berbuka  maka  ia  mengambil  rukhshah  yang  diberikan.389 

2871 .  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 


385  Ibid. 

386  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Zawa  'id  (3/161,  162). 

387  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (1/267). 

388  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/251)  dengan  semakna  tanpa  isnad. 


389 
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kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari  Sa’idbin  Jubair,  iaberkata: 
Beibuka dalam  perjalanan  adalah  rukhshah,  dan  berpuasa  lebih  utama.390 

2872.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hajj  aj  dari  Atha‘ ,  ia  berkata:  Itu  adalah 
pemberitahuan  dan  bukan  keharusan,  yakni  firman  Allah:  ^ 

'J>-\ ^t5l^  sl*i  jkL  Jlp  j  I  jika  mau  berpuasa  silahkan  dan  jika 

mau  berbuka  juga  silahkan.391 

2873.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  dari  Al  Hasan  tentang  seseorang 
yang  bepergian  pada  bulan  Ramadhan,  ia  berkata:  jika  mau  berpuasa 
silahkan  dan  jika  mau  berbuka  juga  silahkan.392 

2874.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sufyan 
bin  Habib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awwam  bin  Hausyab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Mujahid: 
apa  hukumnya  puasa  dalam  perjalanan?  Jawabnya:  Rasulullah  SAW 
berpuasa  dan  berbuka.  Ia  berkata:  aku  bertanya:  lalu  mana  yang  lebih 
anda  sukai?  Ia  menjawab:  sesungguhnya  itu  hanya  rukhshah,  dan 
berpuasa  Ramadhan  adalah  lebih  aku  sukai.393 

2875.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hammad  dari  Sa’id  bin  Jubair,  Ibrahim  dan  Mujhaid, 
semuanya  berkata  tentang  puasa  dalam  perj  alanan:  boleh  puasa  dan  boleh 
tidak,  tetapi  berpuasa  lebih  mereka  sukai.394 


390  Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma’an  Al  Atsar  (2/70)  dari  Sa’id  bin  Jubair  dengan 
redaksi:  mau  puasa  silahkan,  mau  berbuka  silahkan,  akan  tetapi  puasa  lebih  utama. 

391  Lihat  pendapat  para  mufassir  tentang  puasa  dalam  peijalanan  dalam  tafsir  Qurthubi 
(2/280),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/251),  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/432, 
433)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/268,  269). 

392  Ibid. 

393  Ibid. 

394  Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma  ’an  Al  Atsar  (2/70)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (1/191)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin  Hamid. 
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2876.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  ia  berkata:  Mujahid  berkata  kepadaku 
tentang  puasa  dalam  perjalanan,  yakni  puasa  Ramadhan:  Demi  Allah, 
keduanya  boleh;  berpuasa  dan  berbuka,  dan  tidaklah  Allah 
memperbolehkan  berbuka  kecuali  karena  menghendaki  kemudahan  bagi 
hamba-Nya.395 


2877.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Asy’ats  bin  Salim,  ia  berkata:  aku  pernah  menemani  Al 
Aswad  bin  Yazid,  Amr  bin  Maimun  dan  Abu  Wa‘  il  ke  Makkah,  dimana 
mereka  tetap  berpuasa  Ramadhan  dan  yang  lainnya  dalam  peijalanan.396 


2878.  Ali  bin  Hasan  Al  Azdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’afi 
bin  Imran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dan  Hammad  dan  Sa’id 
bin  Jubair:  berbuka  dalam  peijalanan  adalah  rukhshah  dan  berpuasa 
lebih  utama.397 

2879.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Wasiti  menceritakan  kepadaku. 


ia  bakata:  Ya’qub  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shalih 
bin  Muhammad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  ia 
berkata:  aku  berkata  kepada  Qasim  bin  Muhammad:  sesungguhnya  kami 
bepergian  dalam  musim  dingin  di  bulan  Ramadhan,  jika  berpuasa  hal  itu 


lebih  mudah  bagiku  daripada  harus  mengganti  ketika  musim  panas.  Maka 
ia  berkata:  Allah  berfirman:  My.  ^3  411  * 

mana  yang  lebih  mudah  bagimu  silahkan  lakukan.398 


W 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  ini  yang  paling  tepat  menurut  kami,  karena 
semua  sepakat  bahwa  orang  yang  sakit  jika  telah  berpuasa  Ramadhan  -dan 


395  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/433). 

396  Ibid. 

397  Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma’an  Al  Atsar  (2/70). 

398  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/251). 


ia  diperbolehkan  berbuka-  maka  puasanya  dianggap  cukup  (sah)  dan  tidak 
perlu  lagi  menggantinya  ketika  sudah  sembuh  dari  sakitnya  Dengan  demikian, 
maka  orang  yang  musafir  juga  hukumnya  adalah  sama  yaitu  tidak  perlu 
mengganti  puasanya  jika  telah  mengerjakannya  selama  dalam  perjalanan, 
karena  apa  yang  ditetapkan  atas  orang  musafir  adalah  sama  dengan  apa  yang 
ditetapkan  atas  orang  sakit. 


Kemudian,  indikasi  ayat  juga  membuktikan  kebenaran  pendapat  ini, 
dimana  Allah  berfirman:  My  Vj  ^  <=>>  %\  1j J  dan  tidak 

ada  kesulitan  yang  lebih  besar  dari  memaksa  orang  yang  telah  berpuasa  dalam 
perjalanan  agar  mengganti  puasanya  pada  hari-hari  yang  lain,  sementara  ia 
telah  mengerjakan  kewajibannya  dalam  kondisi  yang  paling  berat  baginya. 


Jika  ada  orang  yang  mengatakan,  bahwa  puasa  yang  dikerjakannya  dalam 
perjalanan  adalah  bukan  puasa  wajib,  maka  dalam  firman  Allah:  cjiolt 

dan firman-Nya:  oU^J!  ^ 

terdapat  indikasi  bahwa  yang  diwajibkan  oleh  Allah  atas  orang-orang  yang 
beriman  untuk  berpuasa  adalah  puasa  Ramadhan,  baik  ia  mukim  maupun 
musafir,  karena  keumuman  ayat  ini  yang  mencakup  semua  orang  yang  beriman, 
yaitu:  ^  ll^jT  \  C"*' • adapun  firman-Nya:  ^ 

l maknanya,  barangsiapa  yang  sakit 
atau  dalam  perjalanan  lalu  berbuka,  maka  ia  telah  mengambil  rukhshah  yang 
diberikan,  dan  karenanya  ia  harus  mengganti  pada  hari-hari  yang  lain  ketika, 
telah  sembuh  dari  penyakitnya  atau  telah  kembali  dari  perjalanannya. 


Di  samping  itu  terdapat  sejumlah  dahi  dan  hadrts  yang  menceritakan,  bahwa 
ketika  ditanya  tentang  puasa  dalam  petj  alanan,  Rasulullah  S  AW  menjawab: 
“Jika  ingin  berpuasa  silakan  dan  jika  ingin  berbuka  juga  silakan 

2880.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahim  dan  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdah  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari 
bapaknya  dari  Aisyah:  bahwa  Hamzah399  bertanya  kepada  Rasulullah 


1,9  Yaitu  Hamzah  bin  Amr  bin  Uwaimir  Al  Aslami  Abu  Shalih  dan  Abu  Muhammad  Al 
Madani,  seorang  sahabat  yang  mulia,  meninggal  tahun  61  H  dalam  usia  70  tahun 
dan  ada  yang  mengatakan  80  tahun,  lihat  Thadzib  Tahdzib  (180)  dan  Tarikh  Kabir 
karya  Al  Bukhari  (3/46). 
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SAW  tentang  puasa  dalam  perjalanan,  dimana  ia  selalu  menyambung 
puasa,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Jika  ingin  berpuasa  silahkan 
dan  jika  ingin  berbuka  juga  silakan  ”.400 

2881.  Abu  Kuraib  dan  Ubaid  bin  Isma’il  Al  Hibari  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam 
bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  bahwa  Hamzah 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  ia  menyebutkan  riwayat  yang 
sama.401 


2882.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Zar  ’  ah  menceritakan  kepada  kami,  dan  Wahabullah  bin 
Rasyid  j  uga  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haiwah  bin  Syuraih 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abui  Aswad  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwa  ia  mendengar  Urwah  bin  Zubair  menceritakan  dan 
Abu  Marawih,  dari  Hamzah  Al  Aslami,  sahabat  Rasulullah  SAW,  bahwa 
ia  berkata:  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  menyambung  puasa  lalu 
berpuasa  dalam  perj  alanan,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda. 


v  .  +  s  o  *  s 


aIIp  j 

“Sesungguhnya  ia  adalah  rukhsah  dari  Allah  bagi  para  hamba-Nya, 
barangsiapa  mengerjakannya  maka  ia  baik,  dan  barangsiapa 
meninggalkannya  maka  ia  juga  tidak  berdosa”.  Di  mana  Hamzah 
berpuasa  dahr  (puasa  sepanjang  tahun)  lalu  berpuasa  dalam  perjalanan 
dan  di  pemukiman,  dan  Urwah  bin  Zubair  juga  melakukan  puasa  dahr , 
lalu  puasa  dalam  perjalanan  dan  di  pemukiman,  bahkan  ketika  sakit 
sekalipun  ia  tidak  berbuka,  dan  Abu  Marawih  juga  berpuasa  dahr ,  lalu 
puasa  dalam  perjalanan  dan  di  pemukiman.402 


400  Al  Bukhari  dalam  bab  puasa  (1943)  dan  Muslim  dalam  bab  puasa  (103)  secara 
bersambung  dari  Aisyah,  dan  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  Muwaththa  bab 
puasa  (24)  secara  mursal. 

401  Ibid. 

Muslim  dalam  bab  puasa  (107),  An-Nasa‘i  dalam  Sunan- nya  bab  puasa  (4/ 
_ _ _ - _ — - 1  133  I 


402 
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Semua  riwayat  ini  dan  riwayat-riwayat  lain  yang  tidak  mungkin  kami 

sebutkan  seluruhnya  menj  adi  dalil  atas  kebenaran  pendapat  kami  bahwa 

berbuka  dalam  puasa  Ramadhan  adalah  rukhshah  dan  bukan  'azmah, 

dan  sebagai  penjelasan  yang  tepat  atas  penakwilan  firman  Allah: 
,#f  r  r-  tV  *fi«i  ^  '• 

J>- l^*ul  (J*  oJjlS  jJLu.  <_JlP  jl  ^  •  JP 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  berkata:  meskipun  dalil  yang  anda 
sebutkan  saling  menguatkan,  namun  ada  juga  hadits  yang  menyatakan  bahwa, 
“tidak  baik  berpuasa  dalam  perjalanan  Jawabannya:  ini  jika  dalam 
kondisi  orang  seperti  yang  disebutkan  Rasulullah  S  AW  dalam  riwayat  hadits 
ini 

2883.  Al  Husainbin  Yazid  As-Suba’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman, 
dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Al  Hasan,  dari  Jabir  bahwa  Rasulullah  SAW 
melihat  seorang  laki-laki  yang  telah  dipayungi  dalam  peijalanannya,  dan 
di  sekitarnya  terdapat  sekelompok  orang,  maka  Rasulullah  SAW  bertanya: 
“siapa  ini?  ”,  mereka  menjawab:  orang  yang  puasa.  Beliau  bersabda: 
“Tidak  baik  berpuasa  dalam  perjalanan.  ”403 

Abu  Ja’far  berkata:  Aku  khawatir  syaikh  ini  salah,  dan  diantara  Ibnu 
Idris  dan  Muhammad  bin  Abdurrahman  terdapat  Syu’bah. 

2884.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Sa’ad  bin  Zararah 
Al  Anshari,  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Al  Hasan  bin  Ali  dari  Jabir  bin 
Abdullah  ia  berkata:  adalah  Rasulullah  SAW  melihat  seorang  laki-laki  di 
kelilingi  orang-orang,  dan  ia  dipayungi,  lalu  mereka  berkata:  ini  adalah 
orang  yang  puasa.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Tidak  baik  bagi 


186X2303),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (4/243),  dan  dari  isnad  ini  dan  juga 
yang  sebelumnya  tampak  bahwa  hadits  ini  memiliki  dua  jalur,  yaitu  Urwah 
mendengarnya  dari  bibinya,  Aisyah,  dan  Muthawwil  dari  Abu  Marawih,  dan  ini 
memperkuat  kebenaran  riwayat  yang  sebelumnya. 

Al  Bukhari  dalam  bab  puasa  (1946)  dan  Muslim  dalam  bab  puasa  (92). 


403 
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kalian  berpuasa  dalam  perjalanan.  ”404 


Barangsiapa  yang  berpuasa  sampai  dalam  kondisi  seperti  orang  ini  maka 
puasanya  dianggap  tidak  baik,  karena  Allah  telah  mengharamkan  siapapun 
dari  mencelakakan  dirinya  ketika  ia  mampu  untuk  menyelamatkannya, 
dan  tidaklah  suatu  kebaikan  dicari  kecuali  dengan  apa  yang  diperintahkan 
Allah  dan  bukan  dengan  apa  yang  dilarang-Nya. 


Adapun  riwayat  yang  menceritakan,  bahwa:  “Orang yang  berpuasa  di 
perjalanan  seperti  orang  yang  berbuka  di  pemukiman  ”405  ada 
kemungkinan  dimaksudkan  atas  orang  yang  dalam  kondisi  seperti  orang 
ini,  dan  tidak  dibenarkan  menisbatkan  riwayat  ini  kepada  Rasulullah  S  AW, 
karena  sanadnya  lemah. 


•  /■  l''  o  f 

Jika  ada  yang  berkata:  kenapa  j* — -**  ^  J’  ‘athf  atas 

Ua — i  j*  0  o  Ja  j,  sementara  kata  — t  j*  ia  adalah  nama,  sedangkan 
kata  adalah  sifat  dan  bukan  nama?406  Jawabannya:  boleh  saja 

demikian,  karena  ia  bermakna  kata  kerja.  Dan  penakwilannya: 
\ y'  jt,  seperti  firman  Allah:  UjUjI  l-Ifti  jl  lilc-i  “dia 


berdoa  kepada  kami  dalam  keadaan  berbaring,  duduk  atau  berdiri.''' 
(Qs.  Yuunus  [10]:  12),  dimana  kata  j  ‘athf  atas  laam  yang 

ada  pada  ,  karena  bermakna  kata  keij  a,  seakan-akan  dikatakan: 

f  \JLPl3  f 


Penakwilan  firman  Allah:  V)  A~iji 


(Allah  menghendaki  kemudahan  bagimu,  dan  tidak  menghendaki 
kesukaran  bagimu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  Allah  menghendaki  kemudahan  bagi 


404  Muslim  dalam  bab  puasa  (1115),  An-Nasa‘i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (2566)  dan 
Ahmad  dalam  Musnad  (3/299). 

405  An-Nasa‘i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (2594)  dan  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  (1666). 

406  Huruf  sifat  yaitu  huruf  jarr,  disebut  demikian  karena  ia  memberikan  sifat  baru  pada 
isim,  seperti  perkataan  anda:  jU_Jl  J  C..-  lr  (aku  duduk  di  rumah) 
mengindikasikan  bahwa  rumah  adalah  tempat  duduk. 


kalian  wahai  orang-orang  yang  beriman  dengan  diberikannya  rukhshah 
berbuka  ketika  kalian  sakit  dan  bepergian,  lalu  menggantinya  pada  hari-hari 
yang  lain,  karena  Allah  mengetahui  betapa  hal  itu  sulit  bagi  kalian  untuk 
melaksanakannya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


2885.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas: 

^  Ju J  *&My  ia  berkata:  j— — Jt  adalah 

berbuka  dalam  perjalanan,  dan  j— — «5'  adalah  berpuasa  dalam 
perjalanan.407 


2886.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  ia  berkata:  aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas  tentang  puasa  dalam  peij  alanan,  ia  menjawab:  mudah 
dan  susah,  maka  ambillah  kemudahan  yang  diberikan  Allah.408 


2887.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Syibil,  dan  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid  tentang  firman 
Allah:  L=u  X>y  p  ^=>j  Xty  iaberkata:  yaitu  berbuka 

dalam  perj  alanan  dan  menggantinya  pada  hari-hari  yang  lain.409 


2888.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Yazidbin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 

r  j  jt  **  s  f*"*  f  *  l 

kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  -^>y  's/j  •XiJi 

jJUj  ambillah  kemudahan  yang  dibenkan  Allah  untuk  diri  kalian.410 

2889.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 


407  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/3 1 3)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/464). 

408  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/313)  dan  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (6/256). 

409  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/142)  dengan  senada  dari  Mujahid,  lihat 
juga  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Jauzi  (1/188)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/301). 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/188). 


410 
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kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Abdul  Karim  Al  Jazri,  dari  Thawus 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  janganlah  mencela  orang  yang  berpuasa  dan 
orang  yang  berbuka,  maksudnya  dalam  peijalanan  di  bulan  Ramadhan, 


karena  Allah  berfirman:  'jj£> T  ^  ^  k=u  %'\  1>J- 


411 


2890.  Al  Husain  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Fudhail 
bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
bin  Muzahim  berkata  tentang  firman  Allah:  ^  £=u  X>_J  yaitu 

berbuka  dalam  bepergian,  ±jJ>  'i  j  yaitu  berpuasa  dalam 

bepergian.412 


Penakwilan  firman  Allah:  V*  JT  jji.  (Dan  hendaklah  kamu 
mencukupkan  bilangannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  Hendaklah  kalian  menyempurnakan 
bilangan  hari-hari  berbuka  kalian  pada  hari-hari  yang  lain  setelah  kalian  sembuh 
atau  kembali  mukim  dari  peij  alanan.  Demikian  seperti  dij  elaskan  dalam  riwayat 
berikut: 

289 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Juwaibir  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah: 
sUTlJL  i» t)j  ia  berkata:  yaitu  bilangan  hari-hari  berbuka  orang  yang 
sakit  dan  musafir.413 

2892.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah:  saJT ! IjL  dscJj  yaitu  puasa  ganti  dari  puasa  Ramadhan 
yang  ditinggalkan  orang  yang  sakit  dan  musafir  sampai  sempurna,  jika 
sempurna  maka  sempurnalah  kewajibannya.414 


411  Muslim  dalam  Shahih  (1113). 

412  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/188). 

4,3  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/468)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir. 

414  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/302). 


Jika  ada  orang  yang  berkata:  apa  yang  di  ’athajkm  dengan  huruf  waw 
pada  firman-Nya:  slJT  j  JL  £=c.  V)  Jawabannya:  para  ahli  bahasa  berselisih 
pendapat  dalam  hal  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ia  ‘athf  untuk 
yang  sebelumnya,  seakan-akan  dikatakan:  dit  SjuJi 

Sebagian  ahli  bahasa  Kufah  mengatakan,  bahwa  huruf  laam  pada  kata 

f.  o 

1  jl^Oj  adalah  bermakna  supaya.  Ia  berkata:  dan  biasanya  orang  Arab 
menggunakannya  untuk  menyembunyikan  kata  keija  sesudahnya,  dan  tidak 
menjadi  syarat  bagi  kata  keija  sebelumnya  karena  di  dalamnya  terdapat  huruf 
waw.  Misalnya,  anda  mengatakan:  ^ — !)  tidak  tepat  jika  anda 

mengatakan:  ^_J(  r  tapi  yang  tepat  adalah: 

.  Ia  berkata:  dan  bentuk  ungkapan  seperti  ini  sering  kita 
dapati  dalam  Al  Qur'an,  misalnya  firman  Allah:  ^.jjl  5JI 

y /ki  ^  C.  /kjj  'Z  dan  firman-Nya: 

^>01^  bJOj  I  isj>  Jikalau  tidak 

ada  waw  di  dalamnya  maka  ia  menjadi  syarat  bagi  perkataan  anda: 

o  j£lu  «Uji  tapijikaadawoww  di  dalamnya  berarti 
ada  kata  keija  yang  tersembunyi  sesudahnya:  (  «W  j'  )  <j*  &  jQj-415 

Dan  menurut  kami,  inilah  pendapat  yang  paling  tepat  dilihat  dari  sisi  bahasa 
Arab. 


Penakwilan  firman  Allah:  _ JLp ^oiT (dan 

hendaklah  kamu  mengagungkan  Allah  atas  petunjuk-Nya  yang 
diberikan  kepadamu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya,  dan  agar  kalian  mengagungkan  Allah 
dengan  dzikir  kepada-Nya  atas  petunj  uk  yang  diberikan  kepada  kalian,  dimana 
umat-umat  terdahulu  telah  mengabaikan  puasa  Ramadhan  yang  diwajibkan 
atas  mereka  seperti  yang  diwaj  ibkan  atas  kalian  sehingga  mereka  pun  tersesat, 
lalu  Allah  menunjuki  kalian  dan  membimbing  kalian  sehingga  dapat  menunaikan 
kewajiban  puasa,  karenanya  hendaklah  kalian  bersyukur  dengan  memurnikan 


415 


Inj  adalah  ucapan  Al  Farra‘  dalam  Ma’ani  Al  Qur‘an  (1/113). 


Tafsir  MhThabari 


ibadah  kepada-Nya.  Dan  menurut  sekelompok  ulama,  bahwa  dzikir  yang 
diperintahkan  Allah  di  sini  yaitu  bertakbir  pada  hari  raya  Idul  Fitri.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2893.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Daud  bin  Qais,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Zaid  bin  Aslam 

mengatakan:  ^5o1a  C  ^ Jlp  %'\  I j  ika  melihat  bulan  sabit,  jadi 

takbir  dimulai  sejak  melihat  bulan  sabit  sampai  imam  keluar  dijalan  dan 
masjid,  dan  jika  imam  datang  maka  tidak  bertakbir  kecuali  mengikuti 
takbir  imam.416 


2894.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Sufyan  mengatakan:  aJuI 

L.  ^ _ ji-  kami  mendengar  bahwa  yang  dimaksud  adalah  takbir 

pada  hari  raya  Idul  Fitri.417 


2895.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
adalah  Ibnu  Abbas  mengatakan:  patut  bagi  umat  Islam  untuk  bertakbir 
mengagungkan  Allah  j  ika  melihat  bulan  sabit  Syawwal  hingga  selesai  shalat 


‘id,  karena  Allah  berfirman:  C  ^ \  <^==cSj. 


418 


Ibnu  Zaid  mengatakan:  hendaknya  umat  Islam  bertakbir  ketika  berangkat 
ke  tempat  shalat  dan  ketika  duduk,  hingga  ketika  imam  telah  datang  maka 
takbir  berhenti,  dan  tidak  dibenarkan  bertakbir  kecuali  mengikuti 
takbirnya,  dan  setelah  shalat  selesai  maka  selesailah  ‘id.  Yunus  berkata: 
Ibnu  Wahab  berkata:  Abdurrahman  bin  Zaid  berkata:  adalah  jamaah  kami 
bertakbir  ketika  berangkat  menuju  ke  tempat  shalat. 


416  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/242)  ia  mengatakan:  ia  adalah  takbir  idul 
fitri  dari  awal  bulan. 

417  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharir  Al  Wajiz  (1/255). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/468)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada 


418 
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Penakwilan  firman  Aliah:  (supaya  kamu 

bersyukur) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  Hendaklah  kalian  bersyukur  kepada 
Allah  atas  petunjuk  dan  taufik-Nya  serta  kemudahan  yang  diberikan  kepada 
kalian.  Kata  J — disini  maknanya  adalah  supaya,  karenanya  ia  merupakan 
‘at/i/padaayat  sebelumnya:  C  J _ 4)1  34*11 


lij  gjilT 


“Dan  apabila  hamba-hamba-Ku  bertanya  kepadamu 
tentang  Aku,  maka  (jawablah),  bahwasanya  Aku 
adalah  dekat.  Aku  mengabulkan  permohonan  orang 
yang  mendoa  apabila  ia  berdoa  kepada^Ku,  maka 
hendaklah  mereka  itu  memenuhi  (segala  perintah) 'Ku 
dan  hendaklah  mereka  beriman  kepada'Ku,  agar  mereka 
selalu  berada  dalam  kebenaran 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  186) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  maksudnya:  wahai  Muhammad,  jika  para 
hamba-Ku  bertanya  kepadamu  dimanakah  Aku?  sesungguhnya  Aku  adalah 
dekat  dengan  mereka  dan  mendengar  doa  mereka  serta  mengabulkan  doa 
mereka. 

Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  sebab  turunnya  ayat  ini.  Sebagian 
mereka  mengatakan  bahwa  ia  diturunkan  ketika  ada  seorang  laki-laki  yang 
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bertanya  kepada  Rasulullah:  “Wahai  Muhammad,  apakah  Tuhan  kita  dekat 
sehingga  kita  cukup  bermunaj  at  kepada-Nya,  ataukah  j  auh  sehingga  kita  harus 

*  '  S  S  S  't  s  ' 

memanggil-Nya?”,  mak^turunlah  firman  Allah:  ^  dUL.  b]3 

olio  t  i  J  4-jjS.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 

berikut  inf: 


2896.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdah  As-Sajastani  dari  Ash-Shalt  bin  Hakim,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya.419 

2897.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  adalah 
para  sahabat  pemah  bertanya  kepada  Rasulullah  S  AW :  dimanakah  Tuhan 
kita?  Maka  turunlah  ayat:  4-0*  jli  ji-  t$jtIpiiULl  lilj 

Oli  S  iSl^lolT.420 

Sebagian  mufassir  yang  lain  mengatakan,  bahwa  ia  diturunkan  sebagai  jawaban 
atas  pertanyaan  sekelompok  orang  kepada  Rasulullah  S  AW :  “kapankah, 
saat  yang  tepat  bagi  kita  untuk  berdoa  kepada  Tuhan?”.  Demikian  seperti 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


2898.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha‘  ia 
berkata:  ketika  turun  ayat:  ^=4j  (dan  Tuhan 

kalian  berfirman;  berdoalah  kepada-Ku  niscaya  akan  Aku  kabulkan 
untuk  kalian)  (Qs.  Ghaafir  [40]:  60),jjiereka  berkata:  kapan  saatnya? 


2899.  Ahmad  bin  Ishak  Al  Ahwadzi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


419 

420 


421 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/194). 
Ibid  (1/469). 

Sufyan  Tsauri  dalam  tafsirnya  (2/264). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha  tentang  finnan 
Allah:  '-M  fl-dl  5  mereka  berkata:  sekiranya  kita  tahu 

kapan  saat  yang  tepat  untuk  berdoa?  Maka  turunlah  firman  Allah: 
Lj. )  <£&$•  iliJt-»  lijj  422 

^  ^  z' 

2900.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 


kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dan  Ibnu  Juraij, 
ia  berkata:  Atha‘  bin  Abi  Rabah  mengaku  bahwa  ia  pernah  mendengar 
ketika  turun  ayat:  1  £=tj  J  iS}  orang-orang  berkata: 


sekiranya  kita  tahu  kapan  saat  yang  tegat  untuk  berdoa?  Maka  turunlah 
firman  Allah:  ISI  £l-ilT  4-4/  Jsf  <J^ f  4utl  ISI} 

ffr  f J.  'oiii 


2901 .  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi  tentang  firmanAllah:  iabeikata:  tidak  seorang  mukmin  pun 
yang  berdoa  kepada  Allah  kecuali  pasti  dikabulkan,  j  ika  yang  ia  pinta  adalah 
rezeki  baginya  di  dunia  maka  Allah  akan  memberikannya,  dan  jika  bukan 
rezekinya  di  dunia  maka  Allah  akan  menyimpannya  untuk  kelak  di  akhirat 
dan  ia  dihindarkan  dari  keburukan.424 


2902.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al-Laits  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Shalih  dari  orang  yang 
menyampaikan  kepadanya  bahwa  ia  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda:  “ Tidaklah  seseorang  diberikan  doa  dan  dihalangi  dari 
pengabulan,  karena  Allah  berfirman:  j^pST. 425 

Jadi,  menurut  pendapat  ini  bahwa  firmanAllah:  (jsCz  iHJLl.  ISI} 
maknanya:  kapan  saj  a  mereka  berdoa  kepada-Ku  maka  sesungguhnya 
Aku  dekat  dengan  mereka,  setiap  waktu  Aku  mengabulkan  doa  orang 


422  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/264). 

423  Sufyan  Tsauri  dalam  tafsirnya  (1/57)  dan  As-Suyuthi  dalam  Lubab  An-Nuqul  (1/ 
33). 

424  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/3 14). 

425  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5-7)  dari  Abu  Zuhair  Yahya  bin  Atharid 
bin  Mush’ab  dari  bapaknya  dalam  sebuah  hadits  yang  panjang  dan  dinisbatkan 
kepada  Ibnu  Abi  Dunia. 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  berdoa  jika  ia  berdoa  kepada-Ku. 

Sebagian  mufassir  yang  lain  mengatakan,  bahwa  ia  diturunkan  sebagai 
jawaban  atas  perkataan  sekelompok  orang  yang  mengatakan:  “Kemana 
kita  berdoa  kepada-Nya”,  ketika  Allah  berfirman  kepada  mereka: 
r  .y,- ’J  T .  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2903 .  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
ia  berkata:  Mujahid  berkata:  mereka  berkata: 

kemana?  Maka  turunlah  firman  Allah:  *jjf /.  d  4jdf  JU*  i jiy  UljU 

jidp  ^  m 'j  426 

Sebagian  mufassir  mengatakan,  bahwa  ia  diturunkan  sebagai  jawaban 
atas  perkataan  sekelompok  kaum  yang  mengatakan:  “Bagaimana  cara 
kita  berdoa?”.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2904.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  diceritakan  kepada  kami  bahwa  ketika 
Allah  menurunkan  ayat:  ^3  maka  sekelompok  orang 

berkata:  bagaimana  cara  kami  berdoa  wahai  Rasulullah?  Maka  turun 
lah  ayat:  lSj  £|^)t  53*  S  bjj 


Adapun  firman-Nya  J  i 


is  maknanya:  hendaklah  mereka 
memenuhi  perintah-Ku  dengan  penuh  ketaatan.  Kata  4)  dan 

maknanya  <u^{,  seperti  ucapan  Ka’b  bin  Sa’d  Al  Ghinawy  dalam  syaimya: 


428 


jup  Z&3LS  jju  #  ^jJI  LJstJ  j*  Ja  IpS  ^iSj 
Maksudnya  adalah  jU*. 

Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


426  As*Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/267)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir 
dan  Ibnu  Mundzir. 

427  Ibid  (1/470)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada  Ibnu  jarir. 

428  Lihat  bait  ini  di  Maktabah  Elektronia,  Majma’  Tsaqafi  di  Abu  Dhabi. 


Surah  Al  Baqarah 


2905.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
ia  berkata:  Mujahid  berkata:  J  i jL maknanya  hendaklah  mereka 
menaati-Ku.  Ia  berkata:  artinya  ketaatan.429 

2906.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hibban  bin  Musa 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah  bertanya  kepada 
Abdullah  bin  Mubarak  tentang  firman  Allah:  J  iabeikata:  yaitu 

taat  kepada  Allah.430 

Sebagian  mufassir  mengatakan  bahwa  J  I  J.  IV  maknanya;  hendaklah 

mereka  berdoa  kepada-Ku.  Demikian  seperti  disebutkan  dalam  berikut 
inL 

2907.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Manshur  bin  Harun  menceritakan  kepadaku 
dari  Abu  RajaAl  Khurasani  iabeikata:  J 1  maknanya  hendaklah 

mereka  berdoa  kepada-Ku.431 

Adapun  firman-Nya^  i^L^Jj  artinya  hendaklah  mereka  beriman 
kepada-Ku,  bahwa  j  ika  mereka  menaati-Ku  Aku  akan  memberikan  pahala 
atas  ketaatan  mereka  kepada-Ku. 

Adapun  pendapat  yang  menakwilkan  J  i  1>  hendaklah  mereka 

berdoa  kepada-Ku,  ia  menakwilkan  firman-Nya  ^  i hendaklah 
mereka  beriman  kepada-Ku  bahwa  Aku  akan  mengabulkan  doa  mereka. 
Demikian  seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

2908.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Manshur  bin  Harun  menceritakan  kepadaku 
dari  Abu  RajaAl  Khurasani  ia  berkata:  ^  artinya  bahwa  Aku 

akan  mengabulkan  doa  mereka 432 

429  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/3 1 5)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/474)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir. 

430  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/244). 

431  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/315)  dari  Abu  Raja‘  dari  Anas  bin  Malik,  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/474)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada  Ibnu 
Jarir. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/256). 


432 


Adapun  firman-Nya:  artinya  agar  supaya  mereka 

memperoleh  petunjuk.  Demikian  seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

2909.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Sa’d  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Rabi’  tentang 

j  *  ,  fS  s' 

firman  Allah:  artinya:  agar  supaya  mereka  memperoleh 

petunjuk.433 

Jika  ada  yang  bertanya:  lalu  apa  pengertian  dari  firman  Allah  ini?  Karena 
banyak  orang  berdoa  namun  tidak  dikabulkan  doanya,  sementara  Allah 
telah  menyatakan:  0^  'M  4-^'? 

Jawabannya:  Ada  dua  pengertian  dalam  hal  ini: 

Pertama :  Bahwa  yang  dimaksud  dengan  doa  di  sini  adalah  mengeijakan 
apa  yang  diperintahkan  Allah  dan  apa  yang  dianjurkan-Nya.  Dengan 
demikian  maka  maknanya:  dan  jika  parahamba-Ku  bertanya  kepadamu 
tentang  Aku,  maka  sesungguhnya  Aku  dekat  dengan  orang  yang  menaati- 
Ku  dan  mengeijakan  apa  yang  Aku  perintahkan  kepadanya.  Aku  akan 
memenuhinya  dengan  pahala  sesuai  dengan  ketaatannya  kepada-Ku  jika 
ia  menaati-Ku.  Jadi,  doa  disini  artinya  adalah  permohonan  seorang  hamba 
kepada  Tuhannya  dan  janji  para  wali-Nya  untuk  senantiasa  taat  kepada- 
Nya.  Dan  ijabah  Allah  adalah  penepatan  j  anj  i-Nya  atas  mereka  yang 
menaati  perintah-Nya.  Seperti  dijelaskan  dalam  sebuah  riwayat  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda: 

SS&I  y*  01 

“Sesungguhnya  doa  itu  adalah  ibadah." 

2910.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Dzarr,  dari  Yusai’  Al 
Hadhrami,  dari  Nu’man  bin  Basyir,  ia  berkata:  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda: 


433 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/315)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/475)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin  Hamid  dan  Ibnu  Mundzir. 
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;S£JI  di 

/ 

“Sesungguhnya  doa  itu  adalah  ibadah .” 

Kemudian  beliau  membaca  ayat  berikut:  ^==^6 

jjiLp  ^  •  >jdji  dj  Dan 

Tuhanmu  berfirman:  “Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya  akan 
Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku  akan  masuk  neraka 
Jahannam  dalam  keadaan  hina  dina.  ”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  60)434 


Dalam  hadits  ini  Rasulullah  S  AW  menj  elaskan,  bahwa  doa  intinya  adalah 
ibadah  kepada  Allah  dan  memohon  kepada-Nya  dengan  mengerjakan 
perintah-Nya  dan  menaati-Nya.  Dan  sesuai  dengan  uraian  kami  ini  Al 
Hasan  pernah  mengatakan: 


2911.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Manshurbin  Harun  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak  dari  Rabi  ’  bin  Anas  dari  Al 
Hasan  tentang  firman  Allah:  ia  berkata:  beramallah 

dan  bergembiralah,  karena  telah  menjadi  hak  atas  Allah  untuk  mengabulkan 
doa  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  Shalih  dan  menambahkan 
karunia-Nya  kepada  mereka.435 


Kedua :  atau  maknanya:  Aku  mengabulkan  doa  orang  yang  berdoa 
kepada-Ku  j  ika  Aku  menghendaki .  Dengan  demikian  meskipun  ia  umum, 
namun  maknanya  khusus. 

••• 


434  At-Tirmidzi  dalam  bab  Tafsir  Qur'an  (2969),  Ibnu  Majah  dalam  bab  doa  (3828)  dan 
Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (1/267),  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (1/490)  dan  ia 
berkata:  isnadnya  shahih  namun  tidak  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan  Muslim,  dan 
disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 

435  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/302)  dan  dinisbatkan  kepada  Sa‘id  bin 
Manshur  dan  Ibnu  Mundzir. 


“Dihalalkan  bagi  kalian  pada  malam  hari  puasa 
bercampur  dengan  isteri~isteri  kalian,  mereka  itu  adalah 
pakaian,  dan  kalian  pun  adalah  pakaian  bagi  mereka. 
Allah  mengetahui  bahwasannya  kalian  tidak  dapat 
menahan  nafsu  kalian,  karena  itu  Allah  mengampuni 
kalian  dan  memberi  maaf  kepada  kalian.  Maka  sekarang 
campurilah  mereka  dan  carilah  apa  yang  telah 
ditetapkan  Allah  untuk  kalian,  dan  makan  minumlah 
hingga  terang  bagi  kalian  benang  putih  dari  benang 
hitam,  yaitu  fajar.  Kemudian  sempurnakanlah  puasa  itu 
sampai  malam,  (tetapi)  janganlah  kalian  campuri 
mereka  itu,  sedang  kalian  beri’tikaf  dalam  mesjid.  Itulah 
larangang  Allah,  maka  janganlah  kalian  mendekatinya. 
Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat'Nya  kepada 
manusia,  supaya  mereka  bertaqwa.” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  187) 
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Penakwilan  firman  Allah:  J?-l 

( Dihalalkan  bagi  kalian  pada  malam  hari  puasa  bercampur  dengan 
isteri-isteri  kalian) 


Abu  ja'fer  berkata:  maknanya;  dihalalkan  bagi  kalian  pada  malam  hari 
Ramadhan  untuk  menggauli  isteri  kalian.  Kata  iJjjT  dalam  ayat  ini  adalah 
kiasan  dari jirna  ’  (hubungan  seksual).  Orang  Arab  menyebut  d>j3  jh  j  dijlt. 
Dan  diriwayatkan,  bahwa  dalam  qiraat  Abdullah:  ,  ^QaJl  SD  Jfl 

J\  («d»), 436 

Penakwilan  kami  ini  adalah  sesuai  dengan  penakwilan  para  mufassir, 
sebagaimana  berikut: 

2912.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  Al  Mashri  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ayyub  bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Asim,  dari  Bakr  bin  Abdullah  Al  Muzanni,  dari  Ibnu  Abbas, 
iaberkata:  di  artinyay'/m<3  ’,  akan  tetapi  Allah  menggunakan  kata  kiasan 
karena  Dia  MahaMulia.437 


2913.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Bakar  dari  Ibnu  Abbas  riwayat  yang  sama438 

2914.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  di  artinya  nikah.439 

29 1 5 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  di artinya  menggauli  wanita.440 


416  Jumhur  membaca  i jJt  sedangkan  Abdullah  membaca  Oj — i j}\,  yaitu  kata  kiasan 

dari  jima' .  Lihat  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/211)  dan  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (1/244). 

457  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/315). 

4J»  Ibid. 

439  Ibid. 

440  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/310). 
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2916.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

\  dijlT^l^jf  2JJ  ^  4=»l  l^>-\  ia  berkata:  yaitu jima  ’.44] 

2917.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama. 

2918.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas:  di ^ll 
artinya  nikah.442 


2919.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Kabir  Al  Basri  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Adh-Dhahhak  bin  Utsman  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Salim  bin  Abdullah  tentang  firman  Allah: 

j;A=»l  ia  berkata:  yaitu  jima  ’443. 


2920.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  iJJ 

(Jl  «i-jpT  ia  berkata:  jima  ’.444 


Dan  kata  di  J  l  pada  konteks  yang  lain  berarti  pembicaraan  yang  kotor, 
seperti  kata  Al  Ajjaj  dalam  syairnya:  di  jj  Ufil  jp 


Penakwilan  firman  Allah:  jUilj  (mereka  itu 

adalah  pakaian,  dan  kalian  pun  adalah  pakaian  bagi  mereka.) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  isteri-isteri  kalian  adalah  pakaian  bagi 
kalian,  dan  kalian  adalah  pakaian  bagi  mereka. 


441  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.221) 

442  Al  Haim  Al  Mashri  dalam  Tibyan  fi  Tafsir  Gharib  Al  Qur'an  (1/121). 

443  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/315). 

Ibid. 


444 
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Jika  ada  yang  berkata:  bagaimana  para  isteri  menjadi  pakaian  kita  dan 
kita  menjadi  pakaian  mereka,  sementara  arti  pakaian  adalah  sesuatu  yang 
dipakai?  Jawabannya:  ada  dua  makna  dalam  hal  ini; 


Pertama:  masing-masing  dari  keduanya  menjadikan  yang  lain  sebagai 
pakaiannya,  karena  mereka  telanj  ang  ketika  tidur  dan  tubuh  mereka  menyatu 
dalam  satu  pakaian,  sehingga  yang  satu  menj  adi  pakaian  bagi  yang  lain.  Seperti 
ucapan  Nabighah  bani  Ja’dah  dalam  syairnya: 

445 C- G  P  C-Jl #  LgjjjaP  ^  \j»  lij 

Diriwayatkan  juga  dengan  menggunakan  kata  c  sebagai  kiasan  atas 
penyatuan  mereka  di  tempat  tidur  dalam  satu  pakaian.  Sebagaimana  kata 
v^Ull  juga  menjadi  kiasan  bagi  tubuh  manusia,  seperti  kata  Laila  ketika 
menjelaskan  ciri  unta  yang  dikendarai  sekelompok  orang: 

0  S  a  *  s  '  I  I  s  s'  '  '  '  s  *  * 

446i \  g  TT  j 

*  &  y 

Kata  cjIjjL  U  jj»j  artinya  iit  ta  yj  (menungganginya  dengan  tubuh 
mereka). 

Juga  seperti  ucapan  Al  Hudzali: 

447lijlj ]  ^ S  cuaIp  j  Tr  o J>jj  Cj*  I j~> 

Yang  dimaksud  dengan  kata  U  jljl  adalah  \ — $~Jb  (dirinya). 


Demikian  menumt  penafsiran  Ar-Rabi  ’ : 

292 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Sa’d  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi’ : 

ia  berkata:  mereka  adalah  selimut  bagi 
kalian,  dan  kalian  adalah  selimut  bagi  mereka.448 

Kedua\  dijadikannya  yang  satu  sebagai  pakaian  bagi  yang  lain  adalah 


445  Lihat  diwan  Nabighah  (hal.  100). 

446  Lihat  Mausu  * ah  Elektronia  di  Majma’  Tsqafi  Abu  Dhabi,  dan  telah  disebutkan 
oleh  Ibnu  Qutaibah  Ad-Dainuri  dalam  Ma’ani  Al  Kabir  (759). 

447  Ibid. 

448  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/194). 


Tafsir  Ath-Thabari 


karena  ia  menjadi  tempat  ketenangan  baginya,  sebagaimana  firman 
Allah:  \d*Q  JJ!  JjL>-  “Dialah  yang  menjadikan  untukmu 

malam  (sebagai)  pakaian  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  47),  demikian  juga 
isteri,  ia  menjadi  tempat  ketenangan  bagi  sang  suami,  sebagaimana  firman 

Allah:  t£j  I  l&rjj  I^L.  Jii-j  ‘Wan  daripadanya  Dia  menciptakan 

isterinya,  agar  dia  merasa  tenang  kepadanya  (Qs.  Al  A’raaf  [7]: 
1 89).  Demikianlah,  masing-masing  suami  isteri  menj  adi  tempat  ketenangan 
bagi  yang  lain.  Dan  inilah  pendapat  Mujahid  dan  yang  lainnya,  atau  bisa 
j  uga  dikatakan,  bahwa  maknanya:  masing-masing  dari  keduanya  menjadi 
tirai  yang  menutupi  mereka  dari  penglihatan  orang  lain  ketika  melakukan 
hubungan  intim,  karena  kata  _ J  berarti  sesuatu  yang  menutupi. 

Mujahid  dan  yang  lainnya  mengatakan  sebagai  berikut: 

2922.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  Ij  ^  Q  ia  berkata: 

tempat  ketenangan  bagi  mereka.449 

2923.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai  ’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’  id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  ^1  mereka 

adalah  tempat  ketenangan  bagi  kalian  dan  kalian  adalah  tempat  ketenangan 
bagi  mereka.450 

2924.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 

G  mereka  adalah  tempat  ketenangan  bagi  kalian  dan  kalian  adalah 
tempat  ketenangan  bagi  mereka.451 


Surah  Al  Baqarah 


2925.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 

Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Zaid 
berkata:  ^  Q  jjb  13  ^  yaitu  senggama.452 

2926.  Ahmad  bin  Ishak  Al  Ahwadzi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  j&lj  ia  berkata:  mereka  adalah 

tempat  kedamaian  bagi  kalian  dan  kalian  adalah  tempat  kedamaian  bagi 
mereka.453 


Penakwilan  firman  Allah: 


2* 

A. 


»  ( 


^  .  .’C  4  K  *  . 

&£  jU=u!  41)1  pf- 

4jjl  L»  I J 


(Allah  mengetahui  bahwasanya  kalian  tidak  dapat  menahan  nafsu 
kalian,  karena  itu  Allah  mengampuni  kalian  dan  memberi  maaf 
kepada  kalian.  Maka  sekarang  campurilah  mereka  dan  carilah  apa 
yang  telah  ditetapkan  Allah  untuk  kalian) 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  bertanya:  apakah  bentuk 
pengkhianatan  terhadap  diri  sendiri  yang  dimaafkan  Allah  atas  mereka? 
Jawabannya:  pengkhianatan  mereka  yang  disebutkan  Allah  ada  dua;  pertama : 
senggama  dengan  isteri,  kedua :  makanan  dan  minuman  pada  waktu  yang 
diharamkan  Allah  atas  mereka.  Sebagaimana  berikut: 

2927.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Laila  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  j  ika  tiba  waktu  berbuka  lalu 


452  Al  Jashshash  dalam  Ma’ani  Al  Qur ‘an  (1/283). 

453  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/316)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/198). 


Tafsir  Ath-Thabari 


seseorang  tidur,  maka  tidak  diperbolehkan  baginya  untuk  mendatangi 
isterinya,  dan  jika  tidur  tidak  boleh  makan,  lalu  datang  Umarbin  Khaththab 
hendak  menggauli  isterinya,  tapi  isterinya  berkata:  sungguh  aku  telah  tidur! 
Namun  Umar  mengira  isterinya  berkilah,  maka  ia  pun  menggaulinya.  Ia 
melanjutkan:  Dan  datang  seorang  laki-laki  Anshar  hendak  makan,  lalu 
mereka  berkata:  kami  panaskan  dulu  sesuatu  untukmu?454  Ia  berkata: 
kemudian  turun  firman  Allah:  ^l^klT  2jJ  ^  L=J  ^-1  dan 

seterusnya.455 


2928.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  ia  berkata: 
dahulu  mereka  berpuasa  tiga  hari  setiap  bulan,  lalu  ketika  datang 
Ramadhan  mereka  berpuasa,  jika  seseorang  tidak  makan  ketika  berbuka 
lalu  tidur  ia  tidak  boleh  makan  sampai  keesokan  harinya,  dan  jika  tidur 
atau  isterinya  tidur,  maka  tidak  diperbolehkan  baginya  untuk 
mendatanginya  sampai  keesokan  harinya.  Lalu  datang  seorang  tua  dari 
kalangan  Anshar  bernama  Sharmah  bin  Malik,  ia  berkata  kepada  isterinya: 
aku  minta  makan!  Isterinya  menjawab:  ‘Tunggu  sebentar  aku  masakkan 
sesuatu.”  Ia  berkata:  lalu  ia  mengantuk  dan  tertidur.  Kemudian  datang 
Umar,  lalu  isterinya  berkata:  sungguh  aku  telah  tidur!  Namun  Umar  tidak 
menghiraukannya  dan  mengira  ia  berkilah,  maka  ia  pun  tetap  menggaulinya 


Lalu  keduanya  gelisah  sepanjang  malam,  hingga  akhirnya  turunlah  firman 
Allah: yyjj  Ijj /itj 


dan  firman-Nya:  maka  Allah  pun  memaafkan  hal  itu,  dan 

itu  merupakan  amalan  sunah.456 


2929.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abdulah  bin 
Utbah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abdurrahman 


454  Ungkapan  di  sini  tidak  lengkap,  dan  tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami,  tapi 
ada  yang  semakna  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/198). 

455  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/198). 

456  Ibid. 


Surah  Al  Baqarah  '  11  - 1  1  1  . 

bin  Abi  Laila,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  ia  berkata:  mereka  makan,  minum 
dan  menggauli  isteri  mereka  selama  belum  tidur,  tapi  jika  telah  tidur,  maka 
mereka  tidak  diperbolehkan  makan,  minum  dan  menggauli  isteri.  Lalu 
ada  seorang  Anshar  bernama  Abu  Sharmah457  yang  bekeija  di  kebunnya, 
ia  berkata:  lalu  ketika  datang  waktu  berbuka  ia  tidur,  akhirnya  ketika 
pagi  hari  puasa  ia  kelelahan,  dan  ketika  Rasulullah  S  AW  melihatnya  beliau 
bersabda:  “Ada  apa  denganmu  terlihat  sangat  lelah”! .  Ia  pun  lalu 
memberitahukan  apa  yang  terjadi  atas  dirinya.  Dan  ada  seseorang  yang 
mengkhianati  dirinya  atas  isteri,  maka  turunlah  firman  Allah: 

Jj  UJ  jJseJ  fc-t  sampai  akhir  ayat458. 

2930.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku  dari  Israil  dari  Abu  Ishak  dari  Al  Barra‘  -seperti 
riwayat  Abu  Laila  yang  diceritakan  oleh  Amr  bin  Murrah  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila-  ia  berkata:  jika  mereka  berpuasa  lalu  ada 
salah  seorang  diantara  mereka  tidur,  maka  tidak  diperbolehkan  baginya 
untuk  makan  sesuatu  pun  sampai  esok  hari.  Lalu  ada  seseorang  dari 
kalangan  Anshar,  selesai  keij  a  keras  di  kebunnya  ia  pulang  lalu  ngantuk 
dan  tertidur,  maka  esok  harinya  ia  puasa  dengan  kelelahan,  akhirnya 
turunlah  firman  Allah:  iliT  JaliT 

459  &  s'jzHl 

293 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Raja  Al 
Bashri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishak  dari  Al  Barra‘,  ia  berkata:  adalah  para  sahabat 

457  Yaitu  Sharmah  bin  Anas,  dan  ia  berkata:  Ibnu  Qais  Al  Anshari  Al  Khatami,  dimana 
lbnu  Abbas  mengambil  syair  darinya,  dan  ia  berkata:  ia  adalah  Sharmah  bin  Abi 
Anas  bin  Malik  bin  Udai  bin  Amir  bin  Ghanam  dari  Ibnu  Udai  bin  Najjar  Al  Anshari 
Al  Khazraji  An-Najjari,  dan  yang  benar  menurut  Ibnu  Hajar  adalah  Abu  Qais  Sharmah 
bin  Abi  Anas  Qais  bin  Malik  bin  Udai,  namun  ada  sebagian  orang  yang  salah 
menyebut  namanya  dan  menamainya  dengan  julukannya,  sebagian  yang  lain 
menisbatkannya  kepada  kakeknya,  dan  sebagian  yang  lain  membalik  nasabnya, 
dan  sebagian  yang  lain  merubahnya  menjadi  Dhamrah  bin  Anas,  lihat  Al  Ishabah 
(3/24 1 , 242),  (Jsud  Al  Ghabah  (3/17,  1 8),  Fath  Al  Bari  (4/111,112). 

458  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/257). 

459  Ibid. 


w'*  L? 
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Rasulullah  SAW,  jika  seseorang  berpuasa  lalu  tidur  sebelum  berbuka 
maka  ia  tidak  boleh  makan  sampai  keesokan  harinya,  dan  adalah  Qais 
bin  Sharmah  Al  Anshari  sedang  berpuasa,  lalu  pada  hari  itu  ia  pergi  ke 
kebunnya  untuk  bekeija,  dan  ketika  tiba  waktu  berbuka  ia  pulang  ke 
isterinya  dan  bertanya:  apakah  engkau  memiliki  makanan?  Ia  menjawab: 
Tidak,  akan  tetapi  aku  akan  mencarikan  untukmu.  Lalu  ia  mengantuk 
dan  tertidur,  dan  ketika  isterinya  datang,  ia  berkata:  engkau  telah  tidur! 
Maka  belum  lewat  tengah  hari  ia  pun  pingsan,  akhirnya  hal  ini  dilaporkan 
kepada  Rasulullah  SAW,  dan  turunlah  ayat  ini:  ,  ^=»1 

2932.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas: 

(Jl  aJJ  ^  <=>l  Jp  sebab  turunnya  karena  waktu  itu 

umat  Islam  berpuasa  Ramadhan,  jika  selesai  shalat  Isya  diharamkan  atas 
mereka  menggauli  isteri  dan  makan  sampai  keesokan  harinya,  kemudian 
ada  beberapa  orang  yang  makan  dan  menggauli  isteri  setelah  Isya, 
diantaranya  adalah  Umar  bin  Khaththab,  lalu  mereka  mengadu  kepada 
Rasulullah  SAW,  lalu  turunlah  firman  Allah: 


pLp  Liij  psllc-  .«aji  ”,  4=n~il  aUl  pe 

Cr?  JaliT  pj  (jj-li  IjKj  p)  3aT L  ^ jPJ 


461 
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_pill  Ja_3-T 


2933.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Lahi’ah,  ia  berkata:  Musa  bin  Jubair  pelayan  bani  Salamah, 
menceritakan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Abdullah  binKa’b  bin  Malik 


460  Abu  Daud  dalam  Sunannya  bab  puasa  (2314)  dan  At-Tirmidzi  dalam  bab  Tafsir 
Qur‘an  (2968). 

461  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/476)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir 
dan  Ibnu  Mundzir. 


Surah  Al  Baqarah 


menceritakan  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Dahulu  ketika  Ramadhan  jika 
ada  seseorang  yang  puasa  lalu  ia  tidur  sore  hari  maka  diharamkan  atasnya 
makanan,  minuman  dan  menggauli  isteri  hingga  waktu  berbuka  esok  hari. 
Lalu  suatu  malam  Umar  bin  Khaththab  kembali  dari  Rasulullah  S  AW 
setelah  begadang  bersama  beliau,  dan  mendapati  isterinya  telah  tidur  lalu 
ia  ingin  menggaulinya,  maka  isterinya  menj  awab:  sungguh  aku  telah  tidur! 
Ia  berkata:  engkau  tidak  tidur!  Kemudian  ia  menggaulinya,  dan  Ka’b  bin 
Malik  juga  melakukan  hal  yang  sama.  Lalu  pergilah  Umar  bin  Khaththab 
kepada  Rasulullah  S  AW  mengadukan  perihalnya,  maka  turunlah  firman 
Allah: 


^55  j&P  Uij  J&k  ST 

<j» -M-' pKJ 4»T. i^jTj 


462 


2934.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Munhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Tsabit  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  Umar  bin  Khaththab  menggauli  isterinya  pada  suatu  malam 

%  s  4  £ 

Ramadhan,  lalu  iamerasa  sedih,  maka  turunlah  firman  Allah:  1 4=d  J^\ 

463  J!  iljlT^i^jT  'dJ  ' 


2935.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas:  2JJ  J?-l  sampai  dengan  firman- 


Nya:  Upj  Cj\si ' - - - „ —  r - -  r- 

dahulu  awal  mula  Islam  jika  aaa  salah  seorang  diantara  umat  Islam 
berpuasa,  hingga  ketika  sore  hari  ia  makan  antara  itu  sampai  waktu  shalat 
Isya,  dan  ketika  telah  menunaikan  shalat  Isya  maka  tidak  diperbolehkan 


462  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (3/460)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/316). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/477)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir. 


463 


Tafsir  Ath-Thabari 


baginya  untuk  makan  sampai  keesokan  harinya.  Ketika  Umar  bin 
Khaththab  tidur,  tiba-tiba  ia  tergoda,  lalu  ia  menggauli  isterinya,  dan  ketika 
mandi  ia  menangis  serta  mencela  dirinya  sejadi-jadinya  Kemudian  ia  pergi 
menghadap  Rasulullah  SAW  dan  berkata:  Wahai  Rasulullah,  aku  mohon 
ampun  kepada  Allah  dan  kepada  dirimu  atas  kesalahan  yang  aku  perbuat, 
sesungguhnya  nafsuku  telah  menggodaku  sehingga  aku  menggauli  isteriku, 
maka  adakah  keringanan  untuk  diriku  wahai  Rasulullah?  Beliau  menjawab: 
" engkau  tidak  pantas  demikian  wahai  Umar”.  Lalu  ketika  Umar 
sampai  rumahnya  Rasulullah  SAW  mengirimkan  utusan  untuk 
memberitahukan  bahwa  permohonan  ampunnya  telah  menjadi  ayat  Al 
Qur'  an,  dan  Allah  memerintahkan  kepada  Rasul-Nya  agar  meletakkan 
ayat  tersebut  pada  pertengahan  ratusan  dari  surah  Al  Baqarah,  seraya 
berfirman:  hingga firman-Nya: 


lLpj  jiiyJifr  U'-  j» *)i\ 
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2936.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepda  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbiNajih  dari  Mujahid:  ^  4=»l 

ia  berkata:  adalah  sahabat  Rasulullah  SAW  berpuasa  di  siang  hari,  hingga 
ketika  tiba  sore  hari  ia  pun  diperbolehkan  makan,  minum  dan  menggauli 
isteri,  namun  jika  tidur  maka  diharamkan  atasnya  semua  itu  hingga 
keesokan  harinya.  Dan  diantara  mereka  terdapat  sejumlah  orang  yang 
mengkhianati  dirinya  dalam  hal  itu,  lalu  Allah  memaafkan  mereka  dan 
memperbolehkan  mereka  melakukan  semua  itu  baik  setelah  tidur  atau 
sebelumnya,  sepanjang  malam.465 


2937.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 


464  Ibid  (1/197). 

465  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.221). 
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dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  ia  berkata:  adalah  sahabat  Rasulullah 
SAW  berpuasa  di  siang  hari,  hingga  ketika  tiba  sore  hari,  kemudian  ia 
menyebutkan  riwayat  yang  sama  dengan  hadits  Muhammad  bin  Amr  dan 
menambahkan  padanya:  Dan  diantara  mereka  ada  beberapa  orang  yang 
mengkhianati  dirinya,  diantaranya  Umar  bin  Khaththab,  lalu  Allah 
memaafkan  mereka  dan  menghalalkan  hal  itu  atas  mereka  baik  sebelum 
maupun  sesudah  tidur,  sepanjang  malam.456 

293 8 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Syurus  memberitahukan  kepadaku 
dari  Ikrimah,  pelayan  Ibnu  Abbas:  Ada  seorang  sahabat  Rasulullah  SAW 
dari  kalangan  Anshar,  dan  ia  telah  menyebutkan  namanya  namun  aku 
lupa,  ketika  malam  hari  dimana  ia  sedang  puasa,  isterinya  berkata 
kepadanya:  j  angan  tidur  sebelum  kami  membuatkan  makanan  untukmu! 
Lalu  ia  tertidur!  Lalu  datanglah  ia  seraya  berkata:  sungguh  engkau  telah 
tidur!  Iamenjawab:  Tidak  demi  Allah.  Isterinya  berkata:  Sungguh  benar 
engkau  telah  tidur!  Maka  ia  pun  malam  itu  tidak  makan  dan  berpuasa 
sampai  esok  hari  lalu  pingsan,  maka  turunlah  rukhshah  ini.467 


2939.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  1  £=u~jlj\  "T  <0)1 

semula  mereka  diperintahkan  puasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan,  dua  rakaat 
pagi,  dan  dua  rakaat  petang,  lalu  Allah  menghalalkan  bagi  mereka  dalam 
puasa  mereka  -tiga  hari,  dan  awal  puasa  Ramadhan-  jika  tiba  waktu 
berbuka  untuk  makan,  minum  dan  menggauli  isteri  selama  mereka  tidak 
tidur,  jika  tidur  maka  hal  itu  diharamkan  atas  mereka  sampai  keesokan 
harinya.  Adapun  pengkhianatan  mereka  yaitu  makan,  minum  dan  menggauli 
isteri  setelah  tidur,  dan  itulah  pengkhianatan  mereka  terhadap  diri  sendiri. 


466  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/198)  dan  dinisbatkan  kepda  Abd  bin 
Humaid  dan  Ibnu  Jarir. 

447  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/31 1). 
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kemudian  setelah  itu  Allah  menghalalkan  bagi  mereka  makan,  minum, 
dan  menggauli  isteri  sampai  terbit  fajar.468 

2940.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  jJiiUs  Jlii^lT UJ  p  k=s&  ^~l  ia  berkata: 
adalah  para  sahabat  sebelum  ayat  ini  turun  jika  salah  seorang  diantara 
mereka  tidur  malam  sekejap  maka  tidak  diperbolehkan  bagi  mereka  untuk 
makan,  minum,  dan  menggauli  isteri  hingga  keesokan  harinya.  Lalu 
sebagian  mereka  melanggar,  diantara  mereka  ada  yang  makan  atau  minum 
sesudah  tidur,  dan  ada  yang  menggauli  isterinya,  lalu  Allah  memberikan 
rukhshah  bagi  mereka.469 

2941.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata:  adalah  puasa  Ramadhan 
diwajibkan  atas  orang-orang  Nasrani,  dimana  mereka  dilarang  makan, 
minum  dan  menggauli  isteri  setelah  tidur,  lalu  kewajiban  ini  pun  berlaku 
atas  umat  Islam,  dan  masih  saja  mereka  mengikuti  umat  Nasrani,  hingga 
ada  seorang  Anshar  namanya  Abu  Qais  bin  Sharmah,  ia  bekerja  di 
perkebunan  pagar  Madinah  dengan  upah,  pulang  ke  isterinya  membawa 
kurma,  lalu  berkata  kepadanya:  tukarlah  kurma  ini  dengan  gandum,  dan 
buatkan  makanan  yang  hangat  agar  aku  bisa  memakannya;  karena  kurma 
telah  membakar  perutku.  Sang  isteri  pun  lalu  pergi  menukarnya,  kemudian 
membuatkannya  makanan,  tapi  terlambat  hingga  ia  tertidur,  lalu 
dibangunkan,  namun  ia  enggan  melanggar  perintah  Allah  dan  Rasul-Nya, 
ia  enggan  makan  dan  terus  berpuasa  sampai  pagi  hari,  lalu  Rasulullah 
S  AW  melihatnya  ketika  sore  hari  dan  bertanya:  “Ada  apa  denganmu 
wahai  Abu  Qais,  engkau  tampak  sangat  lelah  sore  ini  Lalu  ia 
menceritakan  perihalnya.  Adapun  Umar  bin  Khaththab  termasuk  orang 


468  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/477)  senada,  dan  dinisbatkan  kepada 
Abd  bin  Hamid  dan  Ibnu  Jarir. 

449  Al  Bukhari  yang  senada  dari  Barra‘  bin  Azib  dalam  bab  Tafsir  Qur‘an  (4508). 
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yang  tidak  mampu  menahan  nafsunya;  ia  menggauli  budak  perempuannya, 
dan  ketika  Umar  mendengar  penuturan  Abu  Qais  ia  takut  turun  ayat 
atasnya,  maka  ia  teringat  dirinya,  lalu  bangkit  memohon  ampun  kepada 
Rasulullah  S  AW  seraya  mengatakan:  wahai  Rasulullah,  aku  berlindung 
kepada  Allah,  sesungguhnya  aku  telah  menggauli  budak  perempuanku, 
dan  aku  tidak  dapat  menahan  nafsuku  tadi  malam!  Dan  ketika  Umar 
berkata,  semua  orangpun  ikut  berkata,  maka  Rasulullah  S  AW  bersabda: 

<  _ j! Sl  ojS””  D 

“ Engkau  tidak  pantas  melakukan  demikian  wahai  Ibnu  Khaththab 
Lalu  hal  itu  dihapuskan  dan  Allah  berfirman:  J>- > 

•  <T  J  A  JliiipT  sampai  firman-Nya^ 


470  gzS ff  -M-'  o-  13-T 

2942.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘:  J^t 

^gT.1 ia  menjawab:  dahulu  umat  Islam  ketika 
Ramadhan  tidak  diperbolehkan  makan,  minum  dan  menggauli  isteri  setelah 
tidur  sampai  malam  besoknya,  tapi  j  ika  menggaulinya  sebelum  tidur  tidak 
apa-apa  Lalu  ada  seorang  Anshar  yang  menggauli  isterinya  setelah  tidur, 
dan  ia  berkata:  sungguh  aku  telah  mengkhianati  diriku!  Maka  turunlah 
ayat  Al  Qur‘  an,  memperbolehkan  mereka  makan,  minum  dan  menggauli 
isteri  sampai  terbit  fajar.  Ia  berkata:  Mujahid  berkata:  adalah  seorang 
sahabat  Rasulullah  SAW  berpuasa  Ramadhan,  jika  tiba  sore  hari  ia 
diperbolehkan  makan,  minum  dan  menggauli  isterinya,  tapi  jika  tidur  maka 
semua  itu  diharamkan  atasnya  sampai  keesokan  harinya,  dan  di  antara 
mereka  ada  yang  mengkhianati  dirinya  dalam  hal  itu,  lalu  Allah  mengampuni 
mereka  dan  menghalalkan  bagi  mereka,  baik  sebelum  tidur  maupun 


470  Al  Muqri  dalam  Nasikh  wal  Mansukh  (1/42)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  alim  Tanzil 
(1/158). 
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sesudahnya,  seraya  berfirman:  '4J  ^  4=*l  3?-' 

dan  seterusnya.471  . 


2943.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 

//9^  *  s  4  i 

dari  Ikrimah  bahwa  ia  berkata  tentang  ayat  berikut: 

seperti  pendapat  Mujahid,  dan  menambahkan; 
bahwa  Umar  bin  Khaththab  berkata  kepada  isterinya:  j  angan  tidur  sampai 
aku  kembali  dari  Rasulullah  S  AW !  Lalu  ia  tidur  sebelum  Umar  kembali, 
maka  Umar  berkata  kepadanya:  engkau  belum  tidur!  Kemudian  ia 


menggaulinya  hingga  datang  kepada  Rasulullah  S  AW  mengadukan 
perihalnya,  maka  turunlah  ayat  ini.  Ikrimah  berkata:  firman- 
Nya:  j*  SfT  ^53  I jj/itj  *• j&j 

ditunaikan  atas  Abi  Qais  bin  Sharmah  dari  bani  Al  Khazraj  yang  makan 


sesudah  tidur.472 


2944.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishak 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban 
bahwa  Sharmah  bin  Anas  mendatangi  isterinya  pada  suatu  malam,  dimana 
ia  sudah  tua  dan  sedang  berpuasa,  namun  isterinya  belum  menyediakan 
makanan  untuknya,  lalu  ia  merebahkan  kepalanya  dan  tertidur  sekejap, 
dan  datanglah  isterinya  dengan  membawa  makanan  seraya  berkata: 
si  lahkan  makan!  Iamenjawab:  aku  telah  tidur,  isterinya  menjawab:  engkau 


belum  tidur!  Maka  pagi  harinya  ia  pun  merasa  sangat  lapar  dan  lelah, 

^  V  >  9/9  y  J  A/  ^  ^  ^  4  s  •  *  9  *  *  {i. 

akhirnya  turunlah  ayat:  ^  oiA>  !j*~  \y(£  13 

473  JJR  ^  gzSR  -Ul3-T 


Kata  i  _ 1\  dalam  bahasa  Arab  berarti  pertemuan  antara  kulit  dengan 

kulit.  Dan  yang  dimaksud  oleh  Allah  dengan  i  — J.I  dalam  ayat  ini  adalah 


471  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.221). 

472  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/478)  dn  dinisbatkan  kepada  Abd  bin 
Hamid  dari  Mujahid. 

Ibnu  Haj ar  dalam  Fath  A  l  Bari  (4/131 ). 


473 
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jima  ’ atau  hubungan  seksual  suami-isteri.  Jadi,  li  maknanya: 

sekarang  telah  Aku  halalkan  bagi  kalian  menggauli  isteri-isteri  kalian,  maka 
gaulilah  mereka  pada  malam-malam  Ramadhan  hingga  terbit  fajar.  Dan 
sesuai  dengan  penakwilan  kami,  berikut  pendapat  para  ahli  tafsir: 

2945.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dan  Abdul  Hamid  bin  Sinan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishak  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayyub 
bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Ashim,  dari  Bakar 
bin  Abdullah  Al  Muzanni  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  o  — I'  adalah 
jima  ’  akan  tetapi  Allah  menj  adikannya  kiasan  karena  Dia  Maha  Mulia474 

2946.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzanni,  dari  Ibnu 
Abbas,  riwayat  yang  sama.475 

2947.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas:  nikahilah 

mereka  476 

2948.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas:  5  j*»\ _ 1\  adalah  nikah.477 

2949.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij 
ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘  tentang  firman  Allah:  jjtfc 

ia  berkata:  jima  ’,  dan  seluruh  kata  i  j&\ — II  yang  ada  dalam  Al  Qur‘an 


474  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/317). 

475  Ibid. 

476  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/479). 

477  Ibid. 
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artinya  adalah  jima  ’.  Demikian  Abdullah  bin  Katsir  berpendapat  sama 
seperti  Atha'. 478 

2950.  Humaid  bin  Mas  ’  adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bi 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Basysyar  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Basysyar, 

dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  5  jit\ _ ll  yaitu  jima 

hanya  Allah  membuat  kiasan  sekehendak-Nya.479 

2951.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Basysyar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas 
riwayat  yang  sama.480 

2952.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 

Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  ia  berkata: 

gaulilah  mereka.481 

2953.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  e  jJoldi  yaitu  jima’482. 

2954.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha‘  riwayat  yang  sama.483 

2955 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Al  Auza’i,  ia  berkata:  Abdah  bin  Abi  Lubabah  menceritakan 


478  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/317)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/479). 

479  Ibid. 

480  Ibid. 

481  Ibid. 

482  Ibid. 

483  Ibid. 
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kepadaku,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Mujahid  berkata:  kata 
3ysQ\  dalam  Al  Qur'  an  berarti  jima  484 


2956.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Abi 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Auza‘i  berkata: 
seseorang  yang  pemah  mendengar  dari  Mujahid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  kata  3  j-iLil  dalam  Al  Qur'an  adalah  berarti  jima  ’.485 

Dan  mereka  berselisih  pendapat  tentang  penakwilan  firman  Allah: 

Sebagian  mereka  mengatakan,  yaitu  anak. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


2957.  Abdah  bin  Abdullah  As-Shaffar  Al  Bashri  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Isma’il  bin  Ziyad  Al  Katib  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bahdariAlHakam  dari  Mujahid:  %\  C  iabeikata: 

anak. 


2958.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Sahal  bin  Yusuf  dan  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah, 
ia  berkata:  aku  pemah  mendengar  Al  Hakam  berkata:  £  i ycdjj 

%'\  yaitu  anak.486 

2959.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tamilah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Daimah  tentang  firman  Allah:  ^53  C  i ycZjj  iabeikata: 

anak.487 


2960.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muammil 

menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mardud  Bahar  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pemah  mendengar  Al  Hasan  bin  Abu  Al 
H asan  mengatakan  tentang  firman  Allah:  ia 

berkata:  anak.488 

2961.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 


484 

485 

486 

487 

488 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/317). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/317)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/318). 
Ibid. 
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Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  ^53  *a\  C 

ia  adalah  anak.489 

2962.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas:  %'\  vI-4=»  C  i  Jciij  yaitu  anak.490 

2963.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  AbuAshim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  ^53  C  ia  berkata:  anak, 

jika  yang  ini  tidak  menjadi  anak  maka  yang  lainnya.491 

2964.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama.492 


2965.  Al  Hasan  bin Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abduirazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  orang  yang  pernah  mendengar  Al  Hasan  tentang  firman 
Allah:  C  ia  berkata:  anak.493 

2966.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 


kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Rabi’  tentang  firman  Allah:  ^53  li*  yaitu 


anak. 


494 


2967.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
j^3  a  C  \ y&lj  yaitu  jima  ’.495 


489  Ibid. 

490  Ibid. 

491  Ibid. 

492  Ibid. 

493  Ibid. 

494  Ibid. 

495  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami,  dan  lihat  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
karya  Mawardi  (1/245). 
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2968.  Al  Husain  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Fadhl 

bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Salman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Adh- 
Dhahhak  bin  Muzahim  berkata:  G  i tj  yaitu  anak.496 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah  lailatul  qadar. 
Seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 

2969.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’adz 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  Amr  bin  Malik,  dari  Abu  Al  Jauza1,  dari  Ibnu  Abbas: 
j^J  %'\  ilSJs*  G  i jJctfj  yaitu  lailatul  qadar497. 

Abu  Hisyam  berkata:  demikian  Mu’adz  membacanya. 

2970.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muslim  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Malik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Al  Jauza‘  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

%'\  Gii=»  G  I  yaitu  lailatul  qadar.498 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya  yaitu  apa  yang  dihalalkan 
Allah  bagi  kalian  akan  dimudahkan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

2971 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  %'\  «_ii=  G  i yaitu  apa  yang 

dihalalkan  Allah  untuk  kalian.499 

2972.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Qatadah  berkata  tentang  hal  itu:  carilah  kemudahan 
yang  Aku  tetapkan  bagi  kalian.500 
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Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/317)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/318). 


Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/31 1)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/318). 
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Sebagian  mereka  ada  yang  membaca  sebagai  berikut: 

2973 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Atha‘  bin  Abi  Rabah  ia  berkata: 
aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas:  bagaimana  engkau  membaca 
ayat  ini:  1  atau  IjaJIj?  Ia  menjawab:  mana  yang  lebih  engkau  sukai. 

Ia  berkata:  hendaklah  engkau  membaca  yang  pertama.501 

Abu  Ja’far  berkata:  menurutku  penakwilan  yang  paling  tepat  adalah 
yang  mengatakan,  bahwa  ^53  %\  C  i ycZl'j  artinya:  carilah  apa  yang 

ditetapkan  Allah  untuk  kalian,  dan  yang  dimaksud  Allah  adalah  carilah  apa 
yang  telah  Aku  tetapkan  bagi  kalian  di  Lauhul  Mahfudz  bahwa  ia  mubah  dan 
dibebaskan  untuk  kalian.  Meminta  anak  dengan  cara  menggauli  isteri  adalah 
termasuk  hal  yang  ditetapkan  Allah  di  Lauhul  Mahfudz.  Mencari  lailatul  qadar 
juga  termasuk  hal  yang  ditetapkan  Allah  di  Lauhul  Mahfudz.  Demikian  juga 
mencari  apa  yang  dihalalkan  Allah  adalah  termasuk  hal  yang  ditetapkan  Allah 
di  Lauhul  Mahfudz. 

Dan  bisa  juga  semua  makna  kebaikan  masuk  dalam  ayat  ini,  hanya  saja 
makna  yang  paling  mendekati  dzahir  ayat  adalah  yang  mengatakan;  carilah 
apa  yang  ditetapkan  Allah  bagi  kalian  yaitu  anak,  karena  ia  disebutkan  sesudah 
firman-Nya: 


Penakwilan  firrrjan  Allah:  cyaI3'ifl  Jali-T  \yjcAj 

JJ'  JJ  Jl  {y  ■  Ul'-l-l  (dan  makan  minumlah 

hingga  terang  bagi  kalian  benang  putih  dari  benang  hitam,  yaitu 
fajar.  Kemudian  sempurnakanlah  puasa  itu  sampai  malam) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  firman-Nya:  (y  Jali!  (y  Jali-T  ^  . 

Sebagian  mereka  mengatakan:  JaliT  maknanya  terangnya 

siang,  i  Jalkil  gelapnya  malam.  Jadi  penakwilannya:  makan  dan 


501 


Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/312). 
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minumlah  pada  malam  Ramadhan  serta  gaulilah  isteri  kalian  untuk  mencari 
apa  yang  ditetapkan  Allah  atas  kalian  yaitu  anak,  dari  awal  malam  sampai 
terbit  faj  ar.  Demikian  seperti  dij  elaskan  dalam  riwayat  berikut: 

2974.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ruh  bin  Ubadah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asy’ats  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  VI  -^3-1 

Jal2-T  ia  berkata:  malam  dari  siang.502 

2975.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 

Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  -W»-l  (%5o  <_£=- 

JhjS\  {j*  iyZ.  S|T  j*  •  ia  berkata:  hingga  tampak  nyata  bagi 
kalian  waktu  siang  dari  malam.  Kemudian  sempurnakanlah  puasa  sampai 
malam  hari.503 


2976.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  ia  berkata:  3YI  ilf3" 

keduanya  adalah  tanda  yang  nyata,  maka  jangan  tertipu 
oleh  adzannya  muadzin  karena  pamer  atau  kurang  waras  dari  melakukan 
sahur  karena  mereka  adzan  pada  bagian  malam  yang  panj  ang.  Dan  kadang 
terlihat  fajar  yang  dusta,  maka  jangan  tertipu  olehnya  dari  melakukan 
sahur;  karena  fajar  yang  benar  sangat  jelas,  yaitu  cahaya  terang  yang 
tampak  di  ufuk  timur.  Makan  dan  minumlah  hingga  masuk  waktu  Subuh, 
dan  jika  telah  masuk,  maka  berhentilah  dari  makan  dan  minum.504 


2977.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas :  o?  Jalj-J  l&>-  i yu$s 

yaitu  malam  dari  siang.  Dimana  dihalalkan  bagi  kalian  untuk  makan. 


502  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

503  Ibid. 

504  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/246,  247). 


Tafsir  Ath-Thabari 


minum  dan  senggama  hingga  masuk  waktu  Subuh  dengan  nyata.  Dan 
jika  telah  masuk  maka  diharamkan  bagi  mereka  untuk  makan,  minum 
dan  senggama  hingga  masuk,  waktu  malam.  Jadi,  Allah  memerintahkan 
berpuasa  di  waktu  siang  sampai  malam,  dan  berbuka  di  waktu  malam.505 


2978.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  ia  ditanya:  apa  pendapatmu 
tentang  firman  Allah:  ^^1  ±lJ-\  ^  JaJ-l  y  [£>- 


J*jS\  jawabnya:  ‘‘alangkah  besarnya  tengkukmu” .  Ia  berkata: 
maksudnya  adalah  perginya  malam  dan  datangnya  siang.  Ia  ditanya:  ia 
riwayat  Sya’bi  dari  Adi  bin  Hatim?  jawabnya:  Ya,  dan  Hushain  telah 
menceritakan  kepada  kami.506 


Orang  yang  berpendapat  demikian  beralasan  dengan  riwayat-riwayat 
berikut: 


2979.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujalid  bin  Sa’id  dari  Sya’bi  dari  Adi 
bin  Hatim,  ia  berkata:  aku  bertanya:  wahai  Rasulullah,  Allah  berfirman: 

jj*  jya ijSb  JaljJ-T  Qi-jb  ^>-  i 3^3 

beliau  menjawab:  ‘‘yaitu  terangnya  siang  dan  gelapnya  malam.  ”507 


2980.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  N'amir  dan 
Abdurrahim  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujalid  bin 
Sa’id  dari  Amir  dari  Adi  bin  Hatim,  ia  berkata:  aku  mendatangi  Rasulullah 
SAW  lalu  beliau  mengajariku  Islam,  dan  menjelaskan  perihal  shalat 
kepadaku,  bagaimana  cara  shalat  pada  waktunya,  kemudian  bersabda: 
‘‘Jika  datang  Ramadhan  maka  makan  dan  minumlah  hingga  tampak 
jelas  terangnya  siang  dari  gelapnya  malam  waktu  fajar,  kemudian 
sempurnakan  puasa  sampai  malam  Namun  aku  tidak  mengerti  apa 
yang  dimaksud  itu,  lalu  aku  memintal  dua  benang;  putih  dan  hitam,  dan 


505  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/318). 

506  Ibnu  Khuzaimah  dalam  shahihnya  (3/208)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (17/ 
79). 

507  Ibnu  Khuzaimah  dalam  Shahih-nya  (3/209)  dan  At-Tirmidzi  dalam  Sunan-nya  (2970). 
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aku  terus  memandanginya  ketika  fajar,  tapi  aku  lihat  keduahya  sama. 
Maka  aku  pergi  mendatangi  Rasulullah  SAW  dan  berkata:  wahai 
Rasulullah,  semua  yang  baginda  wasiatkan  kepadaku  telah  aku  mengerti, 
hanya  saja  maksud  benang  putih  dari  benang  hitam  itu  apa?  Beliau 
bersabda:  “dan  apa  yang  menghalangimu  wahai  Ibnu  Hatim  ?  Dan 
beliu  tersenyum  seakan  mengetahui  apa  yang  aku  perbuat.  Lalu  kataku: 
aku  memintal  dua  benang;  putih  dan  hitam,  dan  aku  terus  memandanginya 
di  malam  hari,  tapi  keduanya  tampak  sama  Maka  tersenyumlah  Rasulullah 
SAW  hingga  tampak  gigi  gerahamnya,  kemudian  bersabda:  “Bukankah 
aku  telah  mengatakan  kepadamu;  waktu  fajar?  Sesungguhnya  ia 
adalah  terangnya  siang  dan  gelapnya  malam.  ”508 

298 1 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  dan  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Mithraf  dari  Sya’bi  dari  Ai 
bin  Hatim  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW :  apakah  yang 
dimaksud  dengan  benang  putih  dari  benang  hitam,  apakah  ia  benang  putih 
dan  hitam?  Beliau  menjawab: 


JT  c*y  :  Jli  p  01  Uiil  ^ j*) 

✓  j'  s  s 

J0  J*' 


“Alangkah  besarnya  tengkukmu  jika  engkau  dapat  melihat  dua 
benang  (siang  dan  malam)  ”,  kemudian  bersabda:  “bukan,  akan  tetapi 
yang  dimaksud  adalah  terangnya  siang  dan  gelapnya  malam  ”509. 


2982.  Ahmad  bin  Abdurrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ghassan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hazim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sahal  bin  Sa’d  ia  berkata:  ayat  ini  turun:  jtOO  i  yjiAj  i  f&j 


iV T  iaI3-T  (j*  ^0  dan  belum  turun:  ia  berkata: 


508 


509 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/318). 
Ibnu  Uday  dalam  Al  Kamil  (3/122). 
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lalu  orang-orang  jika  hendak  puasa  salah  seorang  diantara  mereka 
mengikatkan  benang  putih  dan  hitam  di  kakinya,  dan  terus  makan  dan 
minum  sampai  keduanya  tampak  olehnya,  maka  turunlah  firman  Allah: 

J I  ij*  dan  tahulah  mereka  bahwa  yang  dimaksud  adalah  siang  dan 
malam.510 

Orang-orang  yang  berpendapat  demikian  mengatakan,  bahwa  fajar  yang 
dimaksud  itu  cirinya  hendaknya  cahaya  terang  tampak  nyata  dan  merata 
di  langit  dimana  ia  menyinari  jalan-jalan,  adapun  cahaya  yang  tampak 
bersinar  di  langit  (faj  ar  dusta)  ia  tidak  dimaksudkan  oleh  Allah  dalam 
ayat  ini.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

2983.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Mu’tamirbin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
aku  mendengar  Imran  bin  Hudair  dari  Abu  Mujliz  berkata:  cahaya  yang 
terang  di  langit  bukanlah  fajar,  ia  adalah  fajar  yang  bohong,  tetapi  fajar 
yang  benar  adalah  jika  ufuk  tampak  terang  dan  nyata.511 

2984.  Salam  bin  Junadah  As-Sawa‘i  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Mu’  awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  A’ masy  dari  Muslim,  ia 
berkata:  mereka  tidak  menganggap  fajar  seperti  fajar  kalian  ini,  akan 
tetapi  mereka  menganggap  fajar  yangmenerangi  rumah  danjalan-jalan.512 

2985 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Itsam  menceritakan 
kepada  kami  dari  A’masy  dari  Muslim:  mereka  tidak  menganggap  kecuali 
faj  ar  yang  tampak  nyata  dan  merata  di  langit. 5 1 3 

2986.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ruh  bin 
Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Atha  memberitahukan  kepada  kami  bahwa  ia 


5,0  Al  Bukhari  dalam  Shahih  bab  Tafsir  Qur‘an  (4511)  dan  Muslim  dalam  bab  puasa 
.  (35). 

5M  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

512  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/289),  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (6/234) 
dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/319). 

513  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
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mendengar  Ibnu  Abbas  berkata:  Ada  dua  fajar,  adapun  yang  tampak 
bersinar  di  langit  ia  tidak  menghalalkan  sesuatu  dan  tidak 
mengharamkannya,  akan  tetapi  fajar  yang  tampak  nyata  pada  puncak 
gunung  itulah  yang  mengharamkan  minum.514 

2987.  Al  Hasan  bin  Zabarqan  An-Nakha’i  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Abu  Dzi‘b  dari  Al  Harits  bin  Abdurrahman  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  dari  Tsauban  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda: 


f ’JJ  'y  UI  «Sr  tfjJu  i 

^ j  o^Lia)\  J yia* ■ » » '' 


“ Fajar  itu  ada  dua  macam;  yang  tampak  seperti  ekor  binatang,  ia 
tidak  mengharamkan  sesuatu,  sedangkan  yang  tampak  lurus  merata 
di  ufuk  itulah  yang  memperbolehkan  shalat  dan  membatasi 
puasa.  ”515 

2988.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’,  Isma’il  bin 
Shabih  dan  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hilal  dari 
Sawadah  bin  Handzalah  dari  Samurah  bin  Jundub  ia  berkata:  Rasulullah 
S  AW  bersabda: 


jj»  y  j  oiif  y 


jrtn  j  \  ’yjt 


“ Janganlah  kalian  terhalang  sahur  oleh  adzannya  Bilal  dan  fajar 
yang  panjang,  akan  tetapi  (berhentilah  karena)  fajar  yang  terang 
benderang  di  ufuk.  ”516 


514  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur(  1/48 1 )  dan  dinisbatkan  kepada  Abdurrazzaq 
dan  Ibnu  Jarir. 

515  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (1/377),  Ad-Daraquthni  dalam  Sunannya  (1/268) 
dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/443). 

516  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/481). 
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2989.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepda  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin 
Hisyam  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sawadah  bin  Handzalah,  ia  berkata:  aku 
mendengar  dari  Samurah  bin  Jundub  menyebutkan  hadits  Rasulullah  S  AW, 
bahwa  beliau  bersabda: 


“Janganlah  kalian  tertipu  oleh  adzannya  Bilal  dan  cahaya  putih  ini, 
hingga  tampak  fajar  dan  terang  benderang”5'1 . 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  jeJi  t  t  artinya  sinar  matahari, 

dan  i  JajM  artinya  gelapnya  malam.  Demikian  seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 


2990.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubadah 
bin  Hamid  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim  At- 
Taimi,  ia  berkata:  bapakku  bepergian  bersama  Hudzaifah,  ia  berkata: 
keduanya  terus  berj  alan  hingga  ketika  takut  faj  ar,  ia  berkata:  apakah  ada 
diantara  kalian  yang  makan  atau  minum?  Ia  berkata:  aku  menjawabnya: 
adapun  yang  ingin  puasa  ia  tidak  boleh.  Ia  berkata:  benar.  Ia  berkata: 
kemudian  ia  terus  beij  alan  hingga  ketika  kami  sedang  menunggu  shalat, 
ia  singgah  lalu  sahur.518 


299 1 .  Hannad  dan  Abu  Saib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’  awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dari  Ibrahim  At- 
Taimi  dari  bapaknya,  ia  berkata:  aku  keluar  bersama  Hudzaifah  ke  kota 
pada  bulan  Ramadhan,  dan  ketika  terbit  fajar  ia  berkata:  apakah  ada 
salah  seorang  diantara  kalian  yang  makan  atau  minum?  Kami  menjawab: 
adapun  yang  hendak  puasa,  ia  tidak  boleh.  Ia  berkata:  hanya  aku!  Ia 
berkata:  kemudian  kami  terus  beijalan  hingga  ketika  kami  menunggu 
shalat.  Ia  berkata:  apakah  ada  diantara  kalian  yang  ingin  sahur?  Ia  berkata: 


517  Muslim  dalam  bab  puasa  (44)  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi,  dan  Imam  Ahmad 
dalam  Musnadaya  (5/7). 

518  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/215,  216). 
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kami  menj  awab :  adapun  yang  hendak  puasa,  ia  tidak  boleh.  Ia  berkata: 
hanya  aku.  Kemudian  turun  dan  sahur,  lalu  shalat.519 

2992.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  pernah  minum  sesudah 
muadzin  -yaitu  di  bulan  Ramadhan-  mengumandangkan  iqamah,  ia 
berkata:  Tidak  pemah  aku  melihat  seseorang  yang  paling  sering 
melakukannya  selain  A’masy,  yaitu  ketika  ia  mendengar.  Ia  berkata; 
Ibrahim  At-Taimi  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  ia  berkata: 
suatu  ketika  kami  bersama  Hudzaifah  dalam  suatu  peijalanan  di  malam 
hari,  lalu  ia  berkata:  apakah  ada  orang  yang  sahur  sekarang?  Ia  berkata: 
kemudian  ia  beijalan,  kemudian  Hudzaifah  berkata:  apakah  ada  orang 
yang  sahur  sekarang?  Ia  berkata:  kemudian  ia  beijalan  hingga  ketika 
menunggu  shalat,  ia  berkata:  lalu  ia  turun  dan  sahur.520 

2993.  Harun  bin  Ishak  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mush’ab  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  israil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishak  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hubairah  dari  Ali,  bahwa  ketika  ia  shalat  Shubuh,  ia  berkata: 
Ini  adalah  saat  dimana  fajar  tampak  nyata.521 

2994.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Shalt 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishak  bin  Hudzaifah  Al  Athar 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Al  Barra‘ ,  ia  berkata:  aku 
sahur  di  bulan  Ramadhan,  kemudian  keluar  mendatangi  Ibnu  Mas’ud, 
lalu  ia  berkata:  minumlah!  Aku  menjawab:  aku  sudah  sahur.  Ia  berkata: 
minumlah!  Maka  kami  pun  minum  kemudian  keluar  dan  mendapati  or¬ 
ang-orang  sedang  shalat.522 

2995.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syaibani  dari  Jabalah  bin  Suhaim  dari 


5,9  Ibid. 

520  Ibid. 

521  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/481)  dan  dinisbatkan  kepda  Al  Faryabin 
Abd  bin  Hamid  dan  Ibnu  Jarir. 

522  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/215,  216). 
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Amir  bin  Mathar  ia  berkata:  aku  mendatangi  Ibnu  Mas’ud  di  rumahnya, 
lalu  ia  mengeluarkan  sisa  makanan  sahurnya,  maka  kami  pun  memakannya, 
kemudian  muadzin  mengumandangkan  iqamah  dan  kami  pun  shalat.523 

2996.  Khallad  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak  dari  Abdullah  bin 
Ma’qil  dari  S  alim  pelayan  Abu  Hudzaifah,  ia  berkata:  suatu  ketika  aku 
dan  Abu  Bakar  As-Shiddiq  berada  di  satu  atap  di  bulan  Ramadhan,  lalu 
suatu  malam  aku  mendatanginya,  lalu  kataku:  tidakkah  engkau  makan 
wahai  khalifah  Rasulullah  S  AW?  Lalu  ia  mengisyaratkan  dengan  tangannya; 
tunggu  sebentar.  Kemudian  aku  mendatanginya  lagi  dan  mengatakan: 
tidakkah  engkau  makan  wahai  khalifah  Rasulullah  SAW?  Lalu  ia 
mengisyaratkan  dengan  tangannya;  tunggu  sebentar.  Kemudian  aku 
mendatanginya  lagi  dan  mengatakan:  tidakkah  engkau  makan  wahai 
khalifah  Rasulullah  SAW?  Lalu  ia  melihat  fajar  kemudian  mengisyaratkan 
dengan  tangannya;  tunggu  sebentar.  Kemudian  aku  mendatanginya  dan 
mengatakan:  tidakkah  engkau  makan  wahai  khalifah  Rasulullah  SAW? 
Ia  menjawab:  Bawa  sini  makananmu!  Ia  berkata:  lalu  aku  membawanya 
dan  ia  pun  makan  kemudian  shalat  dua  rakaat,  lalu  pergi  shalat  Shubuh.524 

2997.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  witir  di  waktu  malam 
dan  sahur  di  waktu  siang.525 

Dan  diriwayatkan  dari  Ibrahim  pendapat  yang  lain: 

2998.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  dari  Ibrahim,  ia 
berkata:  sahur  di  malam  hari  dan  witir  juga  di  malam  hari.526 

2999.  Hakam  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Ja’far  dari  Al  Mughirah 


523  Ibid. 

524  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Zawa'id  secara  ringkas  (3/154). 

525  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/215,  216). 

526  Ibid. 


Surah  Al  Bagarah 


dari  Ibrahim,  ia  berkata:  sahur  dan  witir  dilakukan  antara  menguap  dan 
iqamah.527 

3000.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Syabib  bin  Gharqadah  dari  Urwah  dari  Hibban  ia 
berkata:  suatu  ketika  kami  sahur  bersama  Ali  kemudian  keluar  dan  shalat 
telah  ditegakkan,  lalu  kami  shalat.528 

3001.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muammil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Syabib  dari  Hibban  bin  Al  Harits,  ia  beikata:  suatu  ketika  aku  melewati 
Ali  tatkala  ia  berada  di  rumah  Abu  Musa  dan  ia  sedang  sahur,  dan  ketika 
aku  sampai  di  masjid  shalat  pun  ditegakkan.529 

3002.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu  Safar,  ia  berkata: 
Adalah  Ali  bin  Abi  Thalib  shalat  Shubuh,  kemudian  berkata:  ini  adalah 
saat  dimana  fajar  tampak  dengan  nyata530 

Orang  yang  berpendapat  bahwa  waktunya  adalah  siang  dan  bukan  malam 
beralasan,  ia  berkata:  dan  awal  siang  adalah  terbitnya  matahari 
sebagaimana  akhirnya  adalah  terbenamnya  matahari. 

Mereka  berkata:  Jika  awalnya  adalah  terbitnya  fajar  niscaya  akhirnya 
adalah  terbenamnya  syafaq. 

Mereka  berkata:  Adanya  kesepakatan  bahwa  akhir  siang  adalah 
terbenamnya  matahari  merupakan  dalil  yang  nyata  bahwa  awal  siang 
adalah  terbitnya  matahari. 

Mereka  berkata:  Adanya  hadits  yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah  S  AW 
sahur  sesudah  terbit  faj  ar  merupakan  dalil  nyata  atas  kebenaran  pendapat 
kami. 


527  Al  Baihaqi  dalam  Sunannya  (2/480). 

528  Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma'an  Al  Atsar  (1/179). 

529  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/231). 

SJ#  Lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/258). 
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Berikut  disebutkan  hadits-hadits  dari  Rasulullah  S  AW  berkenaan  dengan 
hal  ini: 

3003.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  dari  Zirr  dari  Hudzaifah,  ia  berkata: 
aku  bertanya:  apakah  pemah  engkau  sahur  bersama  Rasulullah  S  AW? 
Ia  menj  awab :  pemah.  Ia  berkata:  kalau  boleh  aku  katakan  ia  siang  hanya 
saja  matahari  belum  terbit531 . 

3004.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  tidakkah  Ashim  berdusta  atas 
Zirr,  dan  tidak  juga  Zirr  berdusta  atas  Hudzaifah,  ia  berkata:  aku  bertanya 
kepadanya:  wahai  Abu  Abdullah,  apakah  pemah  engkau  sahur  bersama 
Rasulullah  SAW?  Ia  menjawab:  pemah,  saat  itu  nampak  siang  hanya 
saj  a  matahari  belum  terbit.532 

3005.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muammil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ashim  dari  Zirr  dari  Hudzaifah,  ia  berkata:  Adalah  Rasulullah  SAW 
sahur  dan  aku  melihat  tempat-tempat  anak  panah.  Ia  berkata:  aku  bertanya: 
apakah  sesudah  Shubuh?  Ia  menjawab:  ia  adalah  shubuh  hanya  saja 
matahari  belum  terbit.533 

3006.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin 
Basyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Qais  dan  Khalad 
As-Shafar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Bahdalah,  dari  Zirr 
bin  Hubaisy,  ia  berkata:  suatu  ketika  aku  bangun  pagi  lalu  pergi  ke  masjid, 
lalu  kataku:  alangkah  baiknya  jika  lewat  depan  rumah  Hudzaifah!  Lalu  ia 
membukakan  pintu  untukku  dan  aku  pun  masuk,  dan  ia  sedang 
memanaskan  makanan  untuknya,  lalu  ia  berkata:  Duduklah,  kita  makan! 
Lalu  kataku:  aku  ingin  puasa.  Lalu  ia  menghidangkan  makanannya  dan 


531  Ibu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/258). 

532  Ahmad  dalam  Musnadnya  (5/405). 

533  Lihat  atsar  sebelumnya. 
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aku  pun  ikut  makan  bersamanya,  kemudian  ia  bangkit  ke  unta  perah 
yang  ada  di  rumah,  lalu  memerah  susu  dari  satu  sisi  dan  aku  memerah 
dari  sisi  yang  lain,  lalu  ia  memberikannya  kepadaku,  lalu  kataku:  tidakkah 
engkau  lihat  waktu  shubuh  telah  masuk?  Ia  berkata:  minumlah!  Lalu  aku 
minum,  kemudian  sesampaiku  di  pintu  masjid  shalat  pun  di  tegakkan, 
maka  kataku  kepadanya:  tolong  ceritakan  kepadaku  akhir  sahur  yang 
engkau  lakukan  bersama  Rasulullah  S  AW!  Ia  berkata:  Ia  adalah  Shubuh, 
hanya  saja  matahari  belum  terbit.534 

3007.  Ahmad  bin  Ishak  Al  Ahwadzi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ruh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah 
dari  AbuHurairah  dari  Rasulullah  SAW  beliau  bersabda: 
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“Jika  salah  seorang  diantara  kalian  mendengar  adzan  lalu  bejana 
ada  di  tangannya  maka  janganlah  meletakkannya  sebelum 
kebutuhannya  terpenuhi.  ”535 

3008.  Ahmad  bin  Ishak  Al  Ahwadzi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ruh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  AmmarbinAbiAmmar,  dari  AbuHurairah, 
dari  Rasulullah  SAW  hadits  yang  sama,  dan  menambahkan  padanya: 
adalah  muadzin  adzan  jika  fajar  telah  tampak536. 

3009.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadih 


5,4  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/258). 

535  Abu  Daud  dalam  Sunannya  bab  puasa  (2350),  Ahmad  dalam  Musnadnya  (2/510) 
dan  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (1/426)  dan  ia  berkata:  shahih  menurut  syarat 
Bukhari-Muslim  dan  tidak  diriwayatkan  oleh  keduanya,  dan  disepakati  oleh  Adz- 
Dzahabi. 

536  Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya  (2/510). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  bapakku  berkata:  Al  Husain  bin  Waqid 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  mengatakan  dari  Abu  Ghalib 
dari  Abu  Umamah,  ia  berkata:  adalah  shalat  telah  ditegakkan  sedang 
bej  ana  ada  di  tangan  Umar,  lalu  ia  berkata:  bolehkah  aku  meminumnya 
wahai  Rasulullah?  Beliau  menjawab:  “Ya  ”,  maka  ia  pun  meminumnya537 

3010.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepada  kami 
dari  bapaknya  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Bilal  berkata:  aku  pernah 
mendatangi  Rasulullah  S  AW  untuk  memberitahukan  waktu  shalat  karena 
beliau  ingin  puasa,  lalu  beliau  minta  diambilkan  bejana  dan  minum, 
kemudian  memberikannya  kepadaku  dan  aku  pun  minum,  kemudian  keluar 
untuk  shalat.538 


3011.  Muhammad  binAhmadAth-Thusi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak  dari  Abdullah  bin  Ma’qil 
dari  Bilal,  ia  berkata:  aku  pernah  mendatangi  Rasulullah  SAW  untuk 
memberitahukan  waktu  shalat  Shubuh  karena  beli  au  ingin  puasa,  lalu  beliau 
minta  diambilkan  bej  ana  dan  minum,  kemudian  memberikannya  kepadaku 
dan  aku  pun  minum,  kemudian  keluar  untuk  shalat.539 


Abu  Ja’far  berkata:  penakwilan  yang  paling  tepat  adalah  yang 
diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  bersabda:  “Yang  dimaksud 
dengan  Ja-iM  adalah  terangnya  siang,  dan  i adalah 

gelapnya  malam  Dan  ini  ma  rw/Vlalam  ungkapan  Arab.  Seperti  ucapan 
Abu  Daud  Al  Iyadi: 


540 1' 
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537  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

538  Ahmad  dalam  Musnadnya  (6/13)  dengan  redaksinya. 

539  Lihat  footnote  sebelumnya.  Syaikh  Ahmad  Syakir  mengatakan:  ia  adalah  hadits 
lemah  karena  terputus  antara  Ma’qil  bin  Muqrin  dan  Bilal. 

540  Bait  ini  ditemukan  dalam  tafsir  Ibnu  Athiyah  (1/258). 
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Adapun  riwayat  yang  menceritakan  bahwa  Rasulullah  S  AW  minum  atau 
sahur  kemudian  keluar  untuk  shalat  tidak  menafikan  kebenaran  pendapat  kami, 
karena  tidak  mustahil  bahwa  beliau  minum  sebelum  faj  ar  kemudian  keluar 
untuk  shalat,  karena  shalat  shubuh  pada  masa  Rasulullah  S  AW  dilakukan 
sesudah  fajar  terbit  dan  tampak  nyata,  namun  adzan  dilakukan  sebelum  ia 
terbit. 

Adapun  riwayat  dari  Hudzaifah  yang  menceritakan  bahwa  Rasulullah  S  AW 
sahur  sedang  aku  melihat  tempat-tempat  anak  panah,  telah  dipinta  kejelasannya 
dan  ditanyakan:  apakah  sesudah  shubuh?  Ia  tidak  menjawab,  dan  hanya 
mengatakan:  ia  adalah  shubuh.  Dan  dari  perkataannya  ini  kemungkinan 
maknanya  adalah  shubuh  karena  ia  dekat  dengannya  meskipun  belum  Shubuh, 
seperti  ucapan  orang  Arab:  0^4  1JL»  (si  fulan  ini  serupa)  menunjuk  kepada 

selain  yang  dinamainya,  lalu  mengatakan:  y*  j*  (dia  dia  juga)  menyamakan 
dengannya  Demikian  juga  perkataan  Hudzaifah:  ia  adalah  shubuh,  maknanya: 
ia  hampir  shubuh. 

Adapun  Ibnu  Zaid  ia  berpendapat  sebagai  berikut: 

3012.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  yang 
dimaksud  dengan  la.iM  adalah  yang  ada  di  bawah  malam 

menyingkap  malam,  sedangkan  i j-jS'  adalah  apa  yang 

diatasnya.541 

✓  o 

Adapun  firman-Nya:  j*  maknanya,  hingga  tampak  nyata  oleh 

kalian  terangnya  siang  dari  gelapnya  malam,  yaitu  faj  ar,  namun  ia  bukan 
seluruh  faj  ar,  tetapi  yang  ada  di  bawah  malam  dan  di  atas  gelapnya  malam. 
Jika  ia  tampak  oleh  kalian  wahai  orang-orang  yang  beriman  maka 
berpuasalah,  kemudian  sempurnakan  puasa  kalian  sampai  malam.  Dan 
sejalan  dengan  pendapat  kami  ini  Ibnu  Zaid  mengatakan: 

3013.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  yang 


541  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
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dimaksud  dengan  benang  putih  dari  fajar  adalah  penisbatan  kepadanya 
dan  bukan  seluruh  fajar,  danjika  benang  ini  telah  datang  yaitu  pada  awalnya 
maka  waktu  shalat  telah  masuk  dan  tidak  diperbolehkan  lagi  makan  dan 
minum  bagi  orang  yang  berpuasa.542 


Abu  Ja’far  berkata:  firman-Nya  -LJ4  1S3  jtjb  i I 

-WI4  ^  adalah  dalil  paling  kuat  atas  kesalahan 

pendapat  yang  mengatakan  bahwa  diperbolehkan  makan  dan  minum  sampai 
terbit  matahari;  karena  benang  putih  dari  fajar  tampak  ketika  permulaan  terbit 
awal  fajar,  dan  Allah  telah  menjadikannya  sebagai  pembatas  bagi  orang  yang 
hendak  puasa. 


Maka,  barangsiapa  yang  mengatakan  boleh  melampaui  batas  tersebut, 
kami  tanyakan  padanya:  menurut  anda,  bagaimana  jika  ada  orang  yang 
memperbolehkan  sampai  waktu  Dhuha  atau  tengah  hari?  Jika  ia  menjawab: 
ini  menyalahi  kesepakatan  umat.  Kami  katakan  padanya:  anda  juga  menyalahi 
Al  Qur'  an  dan  kesepakatan  umat,  lalu  apa  bedanya  antara  anda  dengannya? 
Jika  ia  berkata:  bedanya,  bahwa  Allah  memerintahkan  puasa  di  siang  hari, 
dan  siang  hari  bermula  dari  terbitnya  matahari.  Kami  katakan  padanya: 
demikian  juga  orang  yang  tidak  sependapat  dengan  anda,  siang  menurutnya 
adalah  bermula  dari  terbit  fajar,  yaitu  permulaan  terbitnya  matahari  dan  bukan 
setelah  terbitnya,  sebagaimana  akhir  siang  adalah  bermula  dari  terbenamnya 
matahari  dan  bukan  setelah  terbenamnya. 

Dan  kami  tanyakan  kepada  orang  yang  berpendapat  demikian:  jika  siang 
adalah  seperti  yang  anda  katakan,  bahwa  ia  bermula  setelah  terbitnya  matahari 
secara  sempurna,  dan  malam  bermula  setelah  terbenamnya  matahari  secara 
sempurna,  berarti  puasa  harus  berakhir  dengan  hilangnya  syafak  dan  lenyapnya 
cahaya  matahari  secara  keseluruhan  di  ufuk  langit.  Jika  mereka  menjawab: 
“Ya,”  berarti  ia  telah  menyalahi  (Ml  ymgshahih.  Dan  cukuplah  hal  ini  menjadi 
bukti  atas  kesalahannya. 

Adapun  firman-Nya:  JjT  Jl  maknanya,  bahwa  batas 
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akhir  puasa  adalah  mulai  dari  awal  masuknya  waktu  malam,  sebagaimana 
batas  awal  puasa  adalah  mulai  dari  awal  masuknya  siang.  Hal  ini 
mengindikasikan,  bahwa  tidak  dibenarkan  berpuasa  pada  malam  hari, 
sebagaimana  tidak  dibenarkan  berbuka  pada  siang  hari,  dan  bahwasanya 
orang  yang  menyambung  puasanya  adalah  menyiksa  diri  dan  menyalahi  aturan 
Ilahi.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3014.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Muawiyah,  Waki’ 
dan  Abdah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
bapaknya,  dari  Ashim  bin  Umar,  dari  Umar,  keduanya  berkata:  Rasulullah 
S  AW  bersabda: 


>1  ju£  J0  'jtfj  ji'  ji'  'M 


"Jika  malam  telah  datang,  siang  telah  pergi  dan  matahari  telah 
terbenam  maka  orang  yang  puasa  dianggap  telah  berbuka.  ”543 

3015.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishak  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Ubaidah  dan  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Syaiban,  dan  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Saib  juga 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami 
dari  Syaibani  semuanya  mengatakan  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  iaberkala: 
suatu  ketika  kami  bersama  Rasulullah  S  AW  dalam  suatu  perjalanan  dan 
beliau  sedang  puasa,  lalu  ketika  matahari  terbenam  beliau  memerintahkan 
kepada  seseorang  agar:  “ turun  dan  masaklah  untukku  ”,  mereka 
berkata:  andai  engkau  tunggu  sore  sejenak  wahai  Rasulullah!  Beliau 
bersabda:  "turun  dan  masaklah  untukku  ”,  orang  tersebut  berkata: 
andai  engkau  tunggu  sore  sejenak  wahai  Rasulullah!  Beliau  bersabda: 
"turun  dan  masaklah  untukku  ”,  ia  berkata:  wahai  Rasulullah,  kita  masih 


Al  Bukhari  dalam  bab  puasa  dengan  redaksi  senada  (1954)  dan  Muslim  dalam  bab 
puasa  (51). 


543 
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siang!  Lalu  beliau  bersabda  untuk  ketiga  kalinya,  dan  orang  tersebut  pun 
turun  dan  memasak.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda:  “  Jika  malam 
telah  datang  dari  sini  -dan  beliau  menunjuk  dengan  tangannya  ke  arah 
timur-  maka  orang  yang  berpuasa  dianggap  telah  berbuka.  ”544 

3016.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Rafi’  ia  berkata:  Allah  telah  mewajibkan 
puasa  sampai  malam,  maka  jika  malam  telah  tiba  anda  dianggap  telah 
berbuka,  mau  makan  silahkan,  enggan  makan  juga  silahkan.545 

3017.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abui  Aliyah  bahwa  ia  ditanya  tentang  puasa  wishal,  jawabnya: 
sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  atas  umat  ini  puasa  di  siang  hari, 
maka  jika  malam  telah  tiba  (ia'dianggap  berbuka),  terserah  mau  makan 
atau  tidak.546 

3018.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepadaku  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  ia  berkata: 
Abui  Aliyah  berkata  tentang  puasa  wishal:  Allah  berfirman: 
JJI  Jj  I  ^  maka  jika  malam  telah  tiba  ia  dianggap  berbuka, 

terserah  mau  makan  atau  tidak.547 

3019.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Dakin 

menceritakan  kepada  kami  dari  Mas’ar  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Aisyah 
berkata:  jl)T  jj  JLJ  maksudnya,  bahwa  ia  tidak  suka  dengan 

puasa  wishal .548 


544  Al  Bukhari  dalam  bab  puasa  dengan  redaksi  senada  (1941)  dan  Muslim  dalam  bab 
puasa  (53). 

545  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/208)  dari  Abui  Aliyah. 

546  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/208). 

547  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/496)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (1/483)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Abd  bin  Humaid. 

548  Ibid. 


Surah  Al  Bagarah 


Jika  ada  yang  berkata:  lalu  apa  alasan  orang  yang  berpuasa  wishal? 
Sementara  anda  tahu  riwayat-riwayat  berikut: 

3020.  Abu  Sa’ib  menceritakan  kepada  anda,  ia  berkata:  Hafsh  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  ia  berkata:  adalah  Abdullah  bin 
Zubeir  berpuasa  wishal  selama  tujuh  hari,  lalu  ketika  lanjut  usia  ia 
menguranginya  menjadi  lima  hari,  dan  ketika  sangat  tua  ia  menguranginya 
menjadi  tiga  hari.549 

3021.  Abu  Saib  juga  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ya’mar 
berbuka  sekali  dalam  setiap  bulan.550 

3022.  Ibnu  Abi  Bakar  Al  Maqdimi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Farawi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Malik 
berkata:  adalah  Amir  bin  Abdul  lah  bin  Zubair  berpuasa  wishal  pada  malam 
enam  belas  dan  tujuh  belas  Ramadhan,  tidak  berbuka  di  antara  keduanya, 
lalu  aku  menemuinya  dan  menanyakan  kepadanya:  wahai  Abui  Harits, 
apa  yang  membuatmu  kuat  berpuasa  wishal ?  Ia  menjawab:  aku  makan 
mentega,  ia  dapat  membasahi  tenggorokanku,  sedangkan  air,  ia  keluar 
dari  tubuhku.551 

Dan  masih  banyak  lagi  ri  wayat  lain  yang  tidak  mungkin  kami  sebutkan 
dalam  buku  ini. 

Jawabannya:  mungkin  alasan  orang  yang  berpuasa  wishal  adalah  untuk 
memperolehkekuatan  dan  menguj  i  kekuatan  dirinya,  bukan  untuk  mencari 
ridha  Allah.  Ini  sama  halnya  dengan  apa  yang  diperintahkan  Umar  bin 
Khaththab  kepada  orang-orang  agar:  melaratlah  kalian,  mengembaralah, 
berpaculah  dengan  kuda,  dan  tempuhlah  perjalanan  dengan  telanjang 
kaki.552  Ia  bermaksud  agar  orang-orang  hidup  dengan  sederhana  dan 
tidak  bermewah-mewahan,  karena  kemewahan  seringkah  melahirkan 


549  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/207). 

550  Ibid. 

551  Ibid. 

Ajluni  dalam  Kasyful Khafa*  (1/ 69,  378). 
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manusia  yang  penakut  dan  pengecut.  Demikian  barangkali  tujuan  orang 
yang  berpuasa  wishal.  Namun  begitu  banyak  orang-orang  alim  yang  tidak 
setuju  dengan  puasa  wishal. 

3023.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishak:  bahwa  Ibnu  Abi  Naim  berpuasa  wishal 
hingga  tidak  mampu  berdiri,  maka  Amr  bin  Maimun  mengatakan: 
seandainya  para  sahabat  Rasulullah  S  AW  mengetahui  orang  ini  niscaya 
mereka  akan  merajamnya.553 

Selain  itu  ditemukan  sejumlah  hadits  mutawatir  yang  melarang  puasa 
wishal.  Namun  kami  hanya  akan  menyebutkan  sebagian  saja  darinya 
sebagai  dalil  bahwa  puasa  wishal  adalah  makruh. 

3024.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Nafi’ 
memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu  Umar:  bahwa  Rasulullah  SAW 
melarang  puasa  wishal.  Lalu  mereka  berkata:  namun  engkau  sendiri 
berpuasa  wishal  wahai  Rasulullah!  Beliau  bersabda: 


M  pA  LJ  Ji  &  J\ 


“Sesungguhnya  aku  tidaklah  sama  dengan  kalian,  aku  bermalam 
(tidur)  dan  aku  diberi  makan  dan  minum  ”554. 

Juga  telah  diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  mengizinkan  puasa  wishal 
dari  waktu  sahur  sampai  sahur. 

3025.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  Al  Masri  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Syuaib  menceritakan  kepada  kami  dari  Al- 
Laits  dari  Yazidbin  Al  Hadi  dari  Abdullah  bin  Khabab  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  bahwa  ia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda: 


553  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/323). 

554  Al  Bukhari  dalam  bab  puasa  (1962)  dan  Muslim  dalam  bab  puasa  (56)  dengan 
redaksinya,  dan  imam  Malik  dalam  Muwaththa  ‘  bab  puasa  dengan  redaksi  yang 
sepertinya  (38). 
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ywJl  Jys! J 0»  Sljl  Vi  iljL/sl y  y 


‘‘Janganlah  kalian  berpuasa  wishal,  barangsiapa  diantara  kalian 
hendak  berpuasa  wishal  hendaknya  sampai  waktu  sahur  saja”. 
Mereka  berkata:  wahai  Rasulullah,  engkau  sendiri  berpuasa  wishal\  Beliau 


menjawab:  ‘‘Aku  tidaklah  sama  seperti  kalian,  aku  bermalam  dan 
ada  yang  memberiku  makan  dan  minum.  ”555 


3026.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Na’im 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Israil  Al  Abasi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Hafsh  dari  Ummu  Walad  Hatib  bin  Abi 
Baltha’ ah  bahwa  ia  melewati  Rasulullah  S  AW  ketika  beliau  sedang  sahur, 
lalu  beliau  mengajaknya  makan  bersama,  jawabnya:  sesungguhnya  aku 
sedang  puasa,  beliau  bertanya:  ‘‘Kenapa  sedang  puasa?  ” ,  ia  lalu 
menceritakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda: 


y> j-Ji  {j*  Jl  y* 


“Kenapa  engkau  tidak  meneladani  puasa  keluarga  Muhammad,  dari 
waktu  sahur  ke  waktu  sahur.  ”556 

Jadi,  penakwilan  ayat  diatas:  kemudian  sempurnakanlah  apa  yang 
diperintahkan  Allah  kepada  kalian,  yaitu  berpuasa  mulai  terbit  fajar  sampai 
dengan  awal  malam,  kemudian  setelah  itu  dihalalkan  bagi  kalian  hingga 
masuk  waktu  yang  sama. 


3027.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firmanAllah:  JJI  jl  Jj  ia  berkata:  dari  empat  batas  ini,  lalu 

ia  membacakan  firman  Allah:  poLli  jl<i2ul^ll^JI  <1J  4=0  Jyl 
sampai  dengan  firman-Nya:  JJI  Jl  flljjT  i i^tsl  demikianlah  bapakku 


555  Al  Bukhari  bab  puasa  (1963),  dan  hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Bukhari, 
dimana  Muslim  tidak  meriwayatkannya,  dan  terdapat  dalam  Sunan  Abu  Daud 
dengan  redaksi  sepertinya  (2361). 

556  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/207)  dan  ia  tergolong  hadits  lemah,  karena  kelemahan 
Abu  Israil  yaitu  Ismail  bin  Khalifah  Al  Mulai,  lihat  Taqrib  Tahdzib  (1/293). 
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dan  syaikh-syaikh  kami  menjelaskan  kepada  kami  dan  mengajarkan557. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  jjiSyp  jJblj 

([tetapi]  janganlah  kalian  campuri  mereka  itu,  sedang  kalian  ber i’tikaf 
dalam  mesjid.) 

Abu  Ja’far  berkata:  maknanya;  janganlah  kalian  menggauli  isteri  kalian 
ketika  kalian  sedang  i’tikaf  di  masjid,  yaitu  ketika  kalian  sedang  menahan  diri 
kalian  dari  selain  ibadah  kepada  Allah  di  dalam  masjid. 

Dan  asal  kata  <j>  t  adalah  berdiam  diri  dan  menahannya  dari  sesuatu, 

seperti  ucapan  Thirimah  bin  Hakim  dalam  syairnya: 

jJ-Ul  oUj  oLi 

558 

Arti  u£p  dalam  syair  ini  adalah;  berdiam  diri. 


Dan  seperti  ucapan  Al  Farzadaq: 

Lalu  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  makna  a  j-itil  dalam  firman- 
Nya:  ^j.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah 

jima’  dan  bukan  yang  lainnya.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


3028.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  jl^LLIT  ^  q _  *.  'jj  di  bulan  Ramadhan 

atau  yang  lainnya,  Allah  mengharamkan  jima’  di  malam  hari  dan  siang  hari 
sampai  selesai  i’tikaf.560 


557  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/259). 

558  Lihat  dalam  di wannya  (hal.  182). 

559  Lihat  dalam  diwannya  (2/29). 

560  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/319)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur 
(1/201). 
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3029.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij ,  ia  berkata:  Atha‘  berkata  kepadaku:  j£>  IJ  _  'J j 

^  yaitu jima’.561 

3030.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Alqamah  bin  Murtsid,  dari 
Adh-Dhahhak  ia  berkata:  dulu  mereka  melakukan  jima’  ketika  sedang 
i’tikaf,  lalu  turun  ayat:  ^  o y&r*-  >£>13  „  *  'Jj-562 

303 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Suwaid  menceritakan 

kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Sufyan,  dari  Alqamah  bin  Murtsid,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman 
Allah:  j  bj&s-  J&fj  ia  berkata:  adalah 

seseorang  jika  i’tikaf  lalu  keluar  dari  masj  id  ia  diperbolehkan  melakukan 
jima’,  lalu  turun  ayat:  o>*j-LJT  ^  o^iSCip  Jtolj  'Jj  artinya; 

janganlah  kalian  mendekati  mereka  selama  kalian  beri’tikaf  di  masjid  dan 
di  tempat  lainnya.563 

3032.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Juwaibir  dari  Adh-Dhahhak  riwayat  yang  sama.564 

3033.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  IbnuAbi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Rabi’  iaberkata:  dulu  orang-orang  menggauli  isteri  mereka 
ketika  sedang  i  ’tikaf  di  masj  id,  lalu  Allah  melarang  mereka  darinya.565 

3034.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  q V3 


563  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/224). 

564  Ibid. 


565  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/201)  dan  dinisbatkan  hanya  kepada 
Ibnu  Jarir.  \ 
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I  4  ia  berkata:  dahulu  jika  seseorang  I’tikaf  lalu  keluar  dari  masjid 
dan  bertemu  isterinya,  ia  melakukan  jima’ dengannya,  lalu  Allah  melarang 
mereka  melakukan  demikian  dan  menginformasikan  bahwa  hal  itu  tidak 
patut  dilakukan  sebelum  selesai  i’tikaf.566 

3035.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 

Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi:  ^  % 

barangsiapa  beri  ’tikaf  saat  puasa,  maka  tidak  boleh  menggauli  isterinya 
selama  dalam  i’tikaf.567 

3036.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  oj&i ip  J&fj  ‘jj 

j  barangsiapa  keluar  dari  rumahnya  menuju  rumah  Allah  maka 
ia  dilarang  mendekati  isterinya.568 

3037.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Syibil  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Abi  Najih  dari  Mujahid  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata:  barangsiapa 
keluar  dari  rumahnya  menuju  rumah  Allah  maka  ia  dilarang  mendekati 
isterinya569 

303 8 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ^  Vj 

4  o J&S’  dahulu  ketika  orang-orang  i’tikaf  ada  salah  seorang 
diantara  mereka  keluar  lalu  menggauli  isterinya  kemudian  kembali  ke 
masjid,  makaAllah  melarangnya.570 


566  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/201)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin 
Humaid,  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mundzir. 

567  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/319). 

568  Ibid. 

569  Ibid. 

570  Ibid.  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/201)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada 
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3039.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij  ia  berkata:  IbnuAbbas  berkata:  dahulu  jika  mereka  I’tikaf 
lalu  salah  seorang  keluar  untuk  buang  hajat  ia  melakukan  jima’  dengan 
isterinya,  kemudian  mandi  lalu  i’tikaf  kembali,  maka  hal  itu  dilarang  atas 
mereka.571 


Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata:  mereka  dilarang  melakukan 
hubungan  seksual  di  masjid  dimana  orang-orang  Anshar  melakukannya, 
maka  Allah  berfirman:  j  J&lj  >  ^  Yj  Ibnu 

Juraij  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘ :  apakah  yang  dimaksud  dengan 
i yiUil  disini  hanyajima’?  ia  menjawab:  iya.  Lalu  kataku:  kalau  begitu 
apa  hukumnya  ciuman  dan  sentuhan  di  masjid?  Ia  menjawab:  yang 
diharamkan  hanyalah  j  ima’ ,  tapi  aku  tidak  menyukai  semua  itu  dilakukan 
di  masjid.572 


3040.  Husain  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Fadhl  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak: 

^  OjiTtP  yaitu  jima’. 573 

Sebagian  yang  lain  mengatakan:  ia  mencakup  semua  makna  o  j-iUll  seperti 
sentuhan,  ciuman  dan  j  ima’ .  Seperti  dij  elaskan  dalam  riwayat  berikut: 


3041 .  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepadakami,  iaberkata:  Malik  bin  Anasberkata: 
Tidak  dibenarkan  bagi  orang  yang  I’tikaf  untuk  menyentuh  isterinya, 
menggaulinya,  bermanja-manjaan  dengannya,  ciuman  dan  yang  lainnya.574 

3042.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami  katnaya:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 


571  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/201)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir. 

572  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (2/505). 

575  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/31 9). 

Malik  dalam  Muwattha  ‘(1/318). 


574 
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firman  Allah:  ^  q ySCiP  J^j\j  'j  j  yaitu  jima’  dan 

yang  lainnya,  semuanya  diharamkan.  Ia  berkata:  selain  jima’  yaitu 
bersentuhan  antara  kulit  dengan  kulit575. 

Abu  Ja’far  berkata:  alasan  orang  yang  mengatakan  demikian,  karena 
Allah  melarang  secara  umum  dan  tidak  ada  pengkhususan. 

Namun  menurutku  pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang  mengatakan, 
bahwa  Sj4>Lil  disini  maknanya  jima’  dan  yang  sejenisnya  yang 
mewajibkan  mandi  junub.  Karena  tidak  ada  pilihan  kecuali  salah  satu 
diantara  dua  hal ,  pertama:  mengatakan  maknanya  umum,  dan  kedua : 
mengatakan  maknanya  khusus.  Dan  ternyata  ditemukan  sejumlah  hadits 
yang  menceritakan  bahwa  isteri-isteri  Rasulullah  S  AW  pernah  mencuci 
dan  membersihkan  kepala  Rasulullah  SAW  ketika  beliau  sedang  i’tikaf. 
Dan  ini  jika  benar  membuktikan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  i jjjlll 
adalah  makna  yang  khusus. 

3043.  Ali  bin  Syuaib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Main  bin  Isa  Al 
Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Az-Zuhri  dari  Urwah  dari  Umrah  dari  Aisyah:  bahwa 
Rasulullah  SAW  jika  i’tikaf  beliau  mendekatkan  kepalanya  kepadaku 
lalu  aku  membersihkannya.576 

3044.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  memberitahukan 
kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair  dan  Umrah  bahwa 
Aisyah  berkata:  Adalah  Rasulullah  SAW  tidak  masuk  rumah  kecuali  karena 
hajat  manusia,  dan  beliau  mendekatkan  kepalanya  kepadaku  sementara 
beliau  di  masjid  lalu  aku  membersihkannya577 

3045.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari 


575  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/247). 

576  Al  Bukhari  dalam  shahifmya  bab  I’tikaf  (2029),  Muslim  bab  haid  (6-9)  dan  Abu 
Daud  dalam  Sunan- nya  bab  puasa  (2467),  (2468),  (2469). 
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Aisyah,  ia  berkata:  Adalah  Rasulullah  SAW  mendekatkan  kepalanya 
kepadaku  sementara  beliau  berada  di  sebelah  masjid  dan  aku  di  kamarku 
sedang  haid,  lalu  aku  mencucinya  dan  membersihkannya.578 

3046.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  IbnuFudhaildanYa’la 
bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  A’  masy  dari  Tamim  bin  Salamah 
dari  Urwah  bahwa  Aisyah  berkata:  Rasulullah  SAW  beri’tikaf  di  masjid 
lalu  beliau  mengeluarkan  kepalanya  kepadaku  sementara  beliau  tetap 
beri’tikaf,  lalu  aku  mencucinya  dan  aku  sedang  haid.579 

3047.  Muhammad  bin  Ma’mar  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Hammad 
bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zuhri  dan  Hisyam  bin  Urwah,  semuanya 
dari  Urwah,  dari  Aisyah:  bahwa  Rasulullah  SAW  mengeluarkan  kepalanya 
lalu  aku  membersihkannya  dan  beliau  sedang  i’tikaf.580 


Riwayat-riwayat  ini  j  ika  benar  bahwa  Aisyah  mencuci  dan  membersihkan 
kepala  Rasulullah  SAW  sedang  beliau  dalam  i’tikaf,  maka  diketahuilah 
bahwa  yang  dimaksud  dengan:  ^  b V3 

adalah  sebagian  makna  o bukan  semuanya.  Jika  demikian,  dimana 
semua  sepakat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  jima’,  maka  diharamkan 
bagi  orang  yang  i’tikaf  untuk  melakukan  jima’  dan  sejenisnya  yang 
mengandung  unsur  kenikmatan  seksual. 


Penakwilan  firman  Allah: U M  dji  (Itulah  larangan 

Allah,  maka  janganlah  kalian  mendekatinya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  hududullah  yaitu  perkara- 
perkara  yang  telah  disebutkan  di  atas,  yaitu  makan,  minum  dan  jima’  di  siang 
hari  bulan  Ramadhan  tanpa  alasan  yang  benar.  Juga  melakukan  jima’  ketika 
sedang  i’tikaf  di  masjid.  Allah  berfirman:  perkara-perkara  ini  telah  Aku 
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tetapkan  atas  kalian  dan  Aku  hindarkan  kalian  darinya  pada  waktu-waktu 
yang  telah  Aku  tentukan,  maka  janganlah  kalian  melanggarnya  karena  itu  akan 
menyebabkan  kalian  memperoleh  siksa. 

Sebagian  mufassir  mengatakan  bahwa  hududullah  maknanya  adalah 
syarat-syarat  Allah.  Makna  ini  mendekati  makna  yang  kami  sebutkan  diatas, 
namun  makna  yang  kami  pilih  lebih  tepat,  karena  batas  segala  sesuatu 
maknanya  pemisah  antara  yang  satu  dengan  yang  lainnya. 

Yang  mengatakan  hududullah  maknanya  syarat-syarat  Allah,  ia  seperti 
dij  elaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3048.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  ia  berkata:  hududullah  artinya  syarat-syarat- 
Nya.581 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  hududullah  artinya  bermaksiat 
kepada  Allah,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3049.  Husain  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Fadhl  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  ktanya  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak:  hududullah  artinya 
bermaksiat  kepada  Allah,  yaitu  melakukan  jima’  ketika  sedang  i’tikaf.582 

Penakwilan  firman  Allah: 

^  (Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepada 
manusia,  supaya  mereka  bertaqwa.) 

Abu  Ja’far  berkata:  maknanya;  sebagaimana  telah  Aku  jelaskan  kepada 
kalian  kewajiban  yang  Aku  tetapkan  yaitu  puasa,  dimana  Aku  telah 
menjelaskan  batasan  dan  waktunya,  dan  apa  yang  harus  kalian  kerjakan  ketika 
sedang  mukim  dan  apa  yang  boleh  kalian  keijakan  ketika  sedang  musafir  dan 


581  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/320). 
882  Ibid. 
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sakit,  serta  apa  yang  harus  kalian  tinggalkan  selama  i’tikaf  di  masjid,  demikian 
juga  Akujelaskan  hukum  halal  dan  haram,  perintah  dan  larangan  dalam  Kitab- 
Ku  dan  melalui  lisan  Rasul-Ku  SAW. 

Dan  makna:  Akujelaskan  hal  itu  kepada  kalian  agar  kalian 

menjauhi  larangan-larangan-Ku  dan  menghindari  murka-Ku. 


i jj %  i ijfcS i  * 

'V 


“Dan  janganlah  sebagian  kalian  memakan  harta 
sebagian  yang  lain  di  antara  kalian  dengan  jalan  yang 
batil  dan  (janganlah)  kalian  membawa  (urusan)  harta 
itu  kepada  hakim,  supaya  kalian  dapat  memakan 
sebagian  daripada  harta  benda  orang  lain  itu  dengan 
(jalan  berbuat)  dosa,  padahal  kalian  mengetahui 
(Qs,  AlBaqarah  [2]:  188) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya,  j  anganlah  sebagian  kalian  memakan 
harta  sebagian  yang  lain  dengan  cara  yang  batil.  Allah  menganggap  orang 
yang  memakan  harta  saudaranya  dengan  cara  yang  batil  seperti  ia  memakan 
hartanya  sendiri  dengan  cara  yang  batil.  Dan  ini  senada  dengan  firman-Nya: 

] ~j  ,  h  "...dan  janganlah  kamu  mencela  dirimu  sendiri...  ”  (Qs. 
AlHujuraat[49]:  11),  dan  firman-Nya:  "Dan  janganlah 

kamu  membunuh  dirimu...  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29),  maknanya;  janganlah 
sebagian  kalian  mengolok-olok  sebagian  yang  lain,  dan  janganlah  sebagian 
kalian  membunuh  sebagian  yang  lain,  karena  Allah  telah  menjadikan  orang- 
orang  yang  beriman  bersaudara.  Maka  orang  yang  membunuh  saudaranya 
adalah  seperti  membunuh  dirinya  sendiri,  dan  orang  yang  memakan  harta 
saudaranya  seperti  memakan  hartanya  sendiri.  Dan  memakan  harta  dengan 
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cara  yang  batil  maksudnya;  memakannya  dengan  cara  yang  tidak  dibenarkan 
olehAllah  Ta  ’ala. 

Adapun firman-Nya  g*bJT  J’j-*'  ,j*  UjA  1^=11) jj  1$-? 

Ojjjgj  J&fj  Vt  maknanya:  dan  kalian  bersengketa  atasnya  kepada  hakim 
agar  dapat  memakan  harta  orang  lain  dengan  cara  yang  haram,  sedang  kalian 
mengetahuinya.  Maksudnya,  bahwa  kalian  mengetahui  harta  itu  haram  tapi 
kalian  sengaj  a  memakannya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3050.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas: 

jj  1+,  'l JjSj  fjzz  ini  berkenaan 

dengan  orang  yang  memegang  harta  tapi  tidak  ada  bukti  kepemilikannya, 
lalu  mengakuinya  dan  mempersengketakannya  dengan  mereka  kepada 
hakim,  padahal  ia  mengetahui  bahwa  dirinya  salah  dan  memakan  harta 
haram.1 

3051.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

j  I  ia  berkata:  j  angan  bersengketa  sementara  anda  dzalim.2 

3052.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.3 

3053.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Yazid  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah:  jj  t**  V3  ia 

mengatakan:  barangsiapa  berj  alan  dengan  musuhnya  sementara  ia  dzalim 
kepadanya,  maka  ia  telah  berdosa  sampai  kembali  kepada  kebenaran. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/321). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (222),  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan- nya  (2/706)  dan 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/39). 

Ibid. 


Surah  Al  Baqarah 


Dan  ketahuilah  wahai  anak  Adam,  bahwa  keputusan  hakim  tidak  dapat 
menghalalkan  yang  haram  dan  tidak  dapat  membenarkan  yang  batil 
untukmu,  karena  hakim  hanya  memberikan  keputusan  sesuai  dengan 
penglihatannya  dan  kesaksian  para  saksi  atasnya,  dan  hakim  adalah 
manusia  biasa,  ia  terkadang  salah  dan  terkadang  benar.  Dan  ketahuilah, 
bahwa  barangsiapa  yang  diputuskan  untuknya  dengan  kebatilan,  maka 
permusuhannya  tidak  selesai  hingga  Allah  mempertemukan  diantara 
keduanya  pada  hari  kiamat,  lalu  memenangkan  yang  benar  dengan 
keputusan  yang  paling  derma  dari  keputusan  yang  diberikan  kepada  or¬ 
ang  yang  bersalah  di  dunia.4 

3054.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  JJ  IjJuSj 

ia  berkata:  janganlah  kau  mempersengketakan  harta  saudaramu  kepada 
hakim  sementara  kau  mengetahui  dirimu  dzalim,  karena  keputusannya 
tidak  dapat  menghalalkan  apa  yang  haram  atasmu.5 


3055.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah: 


uL )  I j) "g*  \ ijf  J3j  JKJt*  r&Z  (*&•>!  '3^  % 


Adapun  kebatilan,  yaitu  berlaku  aniaya  terhadap  teman,  kemudian 
bersengketa  dengannya  agar  dapat  mengambil  hartanya  padahal  ia  tahu 
bahwa  dirinya  berlaku  zhalim.6 


3056.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  Al  Wasithi  menceritakan 
kepadaku  dari  Daud  bin  Abi  Hind  dari  Ikrimah  tentang  firman  Allah: 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/21 1). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/312), 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/210). 
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ju/IT.  ^'>1 ijSsfe  *$j  iaberkata:  yaitu  seseorang  membeli  sesuatu 
lalu  mengembalikannya  dan  ia  mengembalikan  uangnya.7 

3057.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid 
berkata  tentang  firman  Allah:  jl  lyl-isj  <S^>. 

^.lL=J-T  ia  berkata:  ia  lebih  pandai  berargumentasi  darinya,  lalu 
bersengketa  dengannya  atas  hartanya  dengan  cara  yang  batil  agar  ia  dapat 
memakannya  dengan  cara  yang  batil.  Dan  ia  membacakan  firman  Allah: 

\'jj-  qN\  ^  ^  b4-*'* 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  saling  memakan 
harta  sesama  kalian  dengan  jalan  yang  batil,  kecuali  dengan  jalan 
perniagaan  yang  berlaku  dengan  suka  sama  suka  diantara  kalian  . 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29).  Ia  berkata:  inilah  perjudian  yang  berlaku  pada 
masajahiliyah.8 * 

Adapun  firman-Nya:  jjl**  \j£j  terdapat  dua  sisi  i’rab; 

pertama:  kalimat  \Jx>j  adalah  majzum  'athf  atas  firman-Nya:  V} 
jL/ii.  ,t,V:  dan  artinya;  janganlah  kalian 

mempersengketakannya  kepada  hakim,  dan  telah  disebutkan  dalam  qiraat 
Ubay,  demikian  dengan  mengulang  huruf  nahi  (pelarangan); 
f&Jl  JS  4»  t Jjj  (i)  j.  kedua:  manshub  sharf,  dan  maknanya; 
j  anganlah  kalian  memakan  harta  diantara  kalian  dengan  cara  batil  dan 
kalian  mempersengketakannya  kepada  hakim. 


Seperti  ucapan  seorang  penyair:10 


7  lbid. 

8  lbid. 

»  Al  Farra  mengatakan:  makna  sharf disini,  yaitu  adanya  wawu  athf  bani  pada  awal 
perkataan  yang  tidak  tepat  pengulangannya  atas  yang  diaf/uj/kaT1>  itulah  sharf 
—kemudian  ia  menyebutkan  bait  syair  diatas  dan  mengatakan-  tidakkah  anda  lihat 
bahwa  tidak  dibenarkan  pengulangan  huruf  'j  pada  kalimat  a_Jt»  — h  karena 

itulah  ia  disebut  sharf.  Lihat  Ma'atti  Al  Qur'an  (1/34). 

10  Yaitu  Abui  Aswad  Ad-Duali 
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11  C-iii  ta| 


#f'°  ,  i„  ■  ^  »  - 

^  Jpj  3^  u* 


4JJ 


“  Janganlah  kau  melarang  suatu  perilaku  dan  kau  sendiri 
melakukannya,  sungguh  cela  yang  yang  besar  atasmu  jika  kau 

melakukannya ” 

Posisi  jazm  seperti  yang  disebutkan  dalam  qiraat  Ubay  lebih  tepat  daripada 
posisi  nashab. 12 


'y*  Cs?  * 

]$z  A^JS  j.  jJT  £Jj  ^  1$  oL 

•  j  ^  ^salut  <U)1  1  ^SjIj 


J  ^  ^ 


“Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  bulan  sabit . 
Katakanlah  :”Bulan  sabit  itu  adalah  tanda-tanda 
waktu  bagi  manusia  dan  (bagi  ibadah)  haji;  Dan 
bukanlah  kebaktian  itu  memasuki  rumah-rumah  dari 
belakangnya,  akan  tetapi  kebaktian  itu  ialah  kebaktian 
orang  yang  bertaqwa.  Dan  masuklah  ke  rumah-rumah 
itu  dari  pintu-pintunya;  dan  bertaqwalah  kepada  Allah 
agar  kalian  beruntung” .  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  189) 

"  Ia  adalah  salah  satu  bait  syair  dari  qasidah  yang  sangat  panjang,  dimana  awalnya 
berbunyi.  ^ ^ j£Jli  <Lju*  \ jJLj  ^  ij  jX^- 

Aj\  Uuj  U— j) 

Lihat  Mausu  \ ah  Electronia  Majma  ’  Tsaqafi  di  Abu  Dhabi  -diwan  Abui  Aswad  Ad- 
Du^li-,  Abui  Faraj  Al  Asfahani  dalarri  Al  Aghani  (hal. 7902)  dan  Abu  Ubaid  bin 
Salam  dalam  Al  Amtsal  (hal.  74). 

12  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/322),  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/225)  dan 
Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/194). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Penakwilan  firman  Allah:  ^llu  c-i‘3^  ^ 

£iJ!j  (Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  bulan  sabit.  Katakanlah: 
(‘Bulan  sabit  itu  adalah  tanda-tanda  waktu  bagi  manusia  dan  [bagi 
ibadah]  haji) 


/jp  _ _ i 


Abu  Ja’far  berkata:  Diceritakan  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  ditanya 
tentang  bertambah  dan  berkurangnya  bulan  sabit  serta  kondisinya  yang 
berbeda-beda,  maka  Allah  menurunkan  ayat  ini  sebagai  jawaban  bagi  mereka 
Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


3058.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Siad  menceritakan  kepgda  kami  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah:  ^  lij  1)3  J*  ia  berkata: 

mereka  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  hal  itu;  kenapa  bulan 
sabit  demikian?  Maka  turunlah  ayat  seperti  yang  kalian  dengar,  bahwa  ia 
adalah  tanda-tanda  waktu  bagi  manusia,  di  mana  ia  menj  adi  waktu  puasa 
bagi  umat  Islam,  waktu  berbuka,  waktu  ibadah,  waktu  haji,  masa  ‘iddah 
kaum  wanita  dan  masa  pembayaran  hutang  mereka  dalam  sejumlah  hal, 
dan  Allah  lebih  mengetahui  kemaslahatan  makhluk-Nya.13 

3059.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Rabi’  ia  berkata:  kami  mendengar  bahwa  mereka  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW:  apa  tujuan  diciptakannyabujan  demikian?  Maka 
Allah  menurunkan  firman-Nya: .  1)3  ^  JZlbjkZj 

ia  dijadikan  olehAllah  sebagai  waktu  puasa  bagi  umat  Islam,  waktu 
berbuka,  waktu  haji,  waktu  ibadah,  masa  ‘iddah  kaum  wanita  dan 
pembayaran  utang-piutang  mereka. 14 

3060.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’  m^nnemberi  tahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  aUS/1  ^ 


13  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/322)  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/313). 

14  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/322). 
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^lllJ  ^  LP  ia  berkata:  yaitu  tanda-tanda  waktu  bagi 

manusia  dalam  haji,  puasa,  berbuka  dan  ibadah  mereka  lainnya. 

3061.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  orang-orang  berkata:  kenapadiciptakanbulan? 

Maka  turunlah  firman  Allah:  >  g-ldJ  Ls*  LP 

untuk  tanda  waktu  puasa,  berbuka,  haji  dan  ibadah  mereka.  Ia 
berkata:  Ibnu  Abbas  berkata:  waktu  haji  mereka,  masa  ‘iddah  wamta 
mereka,  dan  waktu  pembayaran  utang  mereka.16 

3062.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  A^ba&jnencentakan 
kepadakami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  $1*^1  J* 

^ tiU  LP  ia  adalah  waktu  cerai,  haid  dan  haji.17 

3063.  Al  Husain  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Fadhl 
bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kan^  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah: 

yY  ^  ’J}  Js,  _<1S JlzS  ia  berkata:  yaitu  waktu 

pembayaran  hutang  mereka,  waktu  haji  dan  masa  ‘iddah  para  wamta 
mereka.18 

3064.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  iabeikata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas  ia  berkata:  orang-orang  bertanya  kepada  Ras^ullah  S  AWtentong 
bulan,  maka  turunlah  firman  Allah:  LP  3^*  cf 

dengannyamerekamengetahui  waktu  pembayaran  hutang 

mereka,  masa  ‘  iddah  wanita  mereka  dan  waktu  haj  i  mereka. 19 


15  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/313). 

16  ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/322). 
"  Ibid  (1/322). 

'«  Ibid. 

'*  Ibid. 


Tafsir  MhThabari 


3065.  Ahmad  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik  dari  J  abir  daijAbdullah  bin  Yahya 
dari  Ali  bahwa  ia  pernah  ditanya  tentang  firman  Allah:  J*  jOUjlz* 

«Jtj  g-llu  o  ^  ^J5  jawabnya:  ia  adalah  waktu-waktu  bulan; 
begini,  begini  dan  begini  -dan  ia  menggenggam  ibu  j  arinya-  jika  kalian 
melihatnya  maka  berpuasalah,  dan  jika  kalian  melihatnya  maka 
berbukalah,  danjika  tertutup  awan  maka  sempurnakanlah  tiga  puluh  han.20 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi  penakwilannya;  wahai  Muhammad,  mereka 
bertanya  kepadamu  tentang  bulan  dan  segala  kondisinya  seperti  sabit  dan 
purnama,  kenapa  ia  berbeda  dengan  matahari  yang  selalu  dalam  satu  kondisi 
yang  tidak  berubah,  maka  katakan  wahai  Muhammad,  bahwa  Tuhan  kalian 
menjadikannya  demikian  untuk  menjadi  tanda-tanda  waktu  bagi  manusia, 
seperti  waktu  pembayaran  hutang,  masa  penyewaan  barang,  masa  ‘iddah 
wanita,  waktu  puasa  dan  waktu  berbuka. 

Adapun  firman-Nya:  maksudnya  ,  yaitu  waktu  pelaksanaan 

ibadah  haji. 


Penakwilan  firman  Allah:  crf 

I  ^  (“ban  bukanlah  kebaktian  itu 

memasuki  rumah-rumah  dari  belakangnya,  akan  tetapi  kebaktian  itu 
ialah  kebaktian  orang  yang  bertaqwa.  Dan  masuklah  ke  rumah-rumah 
itu  dari  pintu-pintunya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ada  yang  mengatakan,  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
atas  sekelompok  kaum  yang  jika  mengenakan  pakaian  ihram  mereka  tidak 
mau  memasukinya  dari  pintu-pintu  depan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut: 


20  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami,  dan  Ibnu  Katsir  telah 
mengisyaratkan  ini  dalam  tafsirnya  -sesudah  ia  menyebutkan  hadits  marfu'  dari 
Qais  bin  Thalaq  dari  bapaknya  yang  semakna-  bahwa  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi 
Thalib  perkataan  yang  semakna  dengan  ini.  Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/212),  akan 
tetapi  ada  sejumlah  hadits  shahih  marfu  ’  yang  semakna  dengan  ini,  lihat  Shahih  Al 
Bukhari  dalam  bab  puasa  (1909),  Muslim  dalam  bab  puasa  (17,  20). 
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3066.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari  Abu 
Ishak,  ia  berkata:  aku  mendengar  Al  Barra'  berkata:  adalah  orang-orang 
Anshar  jika  pergi  haji  dan  kembali  mereka  tidak  mau  memasuki  rumah- 
rumah  mereka  kecuali  dari  pintu  belakang.  Ia  berkata:  lalu  datang 


seseorang  dari  Anshar  dan  masuk  dari  pintunya,  maka  ia  pun  ditegur 


karenanya,  maka  turunlah  firman  Allah:  'jjlj  Oh  Jdl  J-Jj 


21 


3067.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Israil  dari  Abu  Ishak  dari  Al  Barra‘,  ia 
berkata:  dahulu  pada  masa  jahiliyah  jika  berihram  mereka  memasuki 


rumahnya  dari  pintu  belakang  dan  tidak  mau  memasukinya  dari  pintu 
depan,  maka  turunlah  ayat:  Oh 

«r  .  i?  *  x  *  .  m 
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3068.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku 
mendengar  Daud  dari  Qais  bin  Hibtar,  ia  beikata:  Dahulu  ada  sekelompok 
orang  jika  berihram  mereka  tidak  mau  masuk  tembok  dan  rumah  dari 
pintunya,  lalu  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabat  masuk  ke  rumah.  Lalu 
ada  seorang  Anshar  yang  bernama  Rifa’ah  bin  Tabut  datang  dengan 
memanjat  pagar,  kemudian  masuk  ke  Rasulullah  SAW,  dan  ketika  keluar 
dari  pintu  rumah  Rifaah  ikut  keluar  bersama  beliau.  Ia  berkata:  maka 
Rasulullah  SAW  bertanya:  “Apa  yang  membuatmu  berlaku 
demikian  ?  ”,  ia  menj  awab :  Wahai  Rasulullah,  aku  lihat  baginda  keluar 
darinya  maka  aku  ikut  keluar  darinya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda: 
“Sesungguhnya  aku  adalah  laki-laki  ahmas  ”23.  Ia  berkata:  sekalipun 


21  Al  Bukhari  dalam  bab  Tafsir  Qur‘an  (4512)  yang  sepertinya  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
dalam  tafsirnya  (323). 

22  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (9/263). 

25  Al  Hums;  Quraisy,  Kinanah,  Khuzaah,  Tsaqif,  Jasym,  Bani  Amir  bin  Sha’sa’ah  dan 
Bani  Nasr  bin  Muawiyah.  Dan  adalah  orang-orang  pada  awal  Islam  jika  salah 
seorang  diantara  mereka  berihram  haji  atau  umrah  tidak  berani  masuk  rumah  atau 
pagar  dari  pintunya,  akan  tetapi  masuk  dari  lubang  belakang  atau  yang  sepertinya. 
Semuanya  melakukan  demikian  kecuali  dari  kelompok  Al  Hums.  Lihat  tafsir  Qurthubi 
(2/345)  dan  tafsir  Baghawi  (1/233). 


USD 


Tafsir  Ath-Thabari 


baginda  laki-laki  ahmas  namun  agama  kita  satu.  Maka  turunlah  ayat: 


\y\j 


p\  cj*  $  0^3  o*  'j&  0 W  jji 


3069.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  i Ijjtj  oUjJt 

ia  berkata:  tidaklah  termasuk  sebuah  kebajikan 
memasuki  rumah  dari  lubang  dinding  belakang  yang  menjadi  kebiasaan 
jahiliyah.  Maka  mereka  pun  dilarang  memasuki  rumah  darinya  dan 
diperintahkan  agar  memasukinya  dari  pintu-pintunya.25 


3070.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama.26 


3071 .  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 

kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  dahulu  sekelompok 
orang  dari  penduduk  Hijaz  jika  berihram  tidak  mau  memasuki  rumahnya 
dari  pintu-pintu  rumah  dan  memasukinya  dari  arah  belakang,  maka  turun¬ 
lah  firman  Allah:  l kjjfc  #  <^£f\  \/6  cl.  jji  J-Jj 

27.^l  ^  \y\j  i_Ju\ 

3072.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 


kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  jJI  J 

qst  i  ou 

ia  berkata:  adalah  orang-orang  musyrik  jika  salah  seorang  diantara  mereka 


24  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/492)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin 
Hamid,  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mundzir,  dan  sanadnya  mur  sal,  karena  ia  dari  seorang 
tabiin  yaitu  Qais  bin  Hibtar  An-Nahsyali  At-Tamimi,  tsiqah  dari  generasi  keempat. 
Lihat  Taqrib  Tahdzib  (456). 

25  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

26  Ibid. 

Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/195). 
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berihram,  ia  melubangi  dinding  belakang  rumah  lalu  membuat  tangga  untuk 
masuk  ke  dalamnya.  Ia  berkata:  lalu  pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW 
datang  dan  bersama  beliau  seorang  musyrik,  ia  berkata:  lalu  beliau 
mendatangi  pintu  dan  masuk  darinya.  Ia  berkata:  maka  orang  tersebut 
pergi  hendak  masuk  dari  lubang  dinding  belakang.  Ia  berkata:  maka 
Rasulullah  SAW  bertanya:  “Ada  apa  denganmu?”  Ia  menjawab: 
sesungguhnya  aku  Ahmas.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Aku juga 
Ahmas  ”.28 


3073.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Zuhri  ia  berkata:  adalah  orang-orang  Anshar  jika 
berihram  untuk  umrah  tidak  ingin  ada  sesuatu  yang  menghalangi  antara 
mereka  dengan  langit,  dan  adalah  seseorang  jika  berihram  untuk  umrah 
lalu  ada  keperluan  setelah  keluar  rumah  maka  ia  kembali  dan  tidak  mau 
memasukinya  dari  pintu  kamar  karena  takut  ia  menghalangi  antara  dirinya 
dengan  langit,  maka  ia  pun  melubangi  dinding  belakang,  kemudian  berdiri 
di  kamarnya  dan  memerintahkan  agar  keperluannya  dikeluarkan  dari 
rumahnya.  Hingga  kami  mendengar  bahwa  Rasulullah  SAW  berihram 
umrah  di  Hudaibiyah,  lalu  masuk  kamar,  lalu  diikuti  oleh  seorang  Anshar 
dari  bani  Salamah,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya, 
“ Sesungguhnya  aku  Ahmas”. 


Az-Zuhri  berkata:  orang-orang  Ahmas  tidak  memperdulikan  hal  itu,  maka 
orang  Anshar  tersebut  berkata:  Aku  juga  Ahmas  dan  aku  ikut  agamamu, 
maka  turunlah  firman  Allah:  ^  '\y6  o  L*  jjb  J-Jj 

TO  f'  ^  a  ^  .  ’V 

”  W#  &  w 

3074.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  . 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah  tentang  ^firman  Allah:  ^  tj3lj  J-Jj 

i cr*  Li. ia berkata:  dahulu 


Ibid. 

29  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/314)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/492). 


ada  sebuah  perkampungan  Anshar  pada  masa  jahiliyah,  jika  salah  seorang 
diantara  mereka  berihram  haji  atau  umrah,  ia  tidak  berani  masuk  rumah 
dari  pintunya  kecuali  dengan  cara  memanjat  pagar,  lalu  mereka  masuk 
Islam  dan  tradisi  ini  masih  berlaku.  Maka  turunlah  firman  Allah  seperti 
yang  kalian  dengar,  melarang  mereka  dari  perilaku  tersebut,  dan 
menginformasikan  kepada  mereka  bahwa  perilaku  tersebut  tidak  terpuji, 
kemudian  memerintahkan  kepada  mereka  agar  memasuki  rumahnya  dari 
pintu-pintunya.30 


3075.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 

•  i  j 

kepada  kami  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  Ijjb  o'j  Jyl 
L^l  ^  I h  o*  dahulu 

orang-orang  Arab  jika  berhaj  i  tidak  mau  memasuki  rumah  mereka  dari 
pintunya,  melainkan  melubangi  dinding  belakang.  Dan  ketika  Rasulullah 
SAW  menunaikan  haji  wada’  beliau  berjalan  kaki  dan  diikuti  oleh  salah 
seorang  dari  mereka  yang  masuk  Islam.  Dan  ketika  Rasulullah  SAW 
sampai  di  depan  pintu,  orang  tersebut  bersembunyi  di  belakangnya  dan 
enggan  masuk  rumah  seraya  mengatakan:  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
aku  ahmas,  —maksudnya  aku  sedang  berihram-  dan  mereka  yang  berbuat 
demikian  disebut  ahmas.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda:  ‘Aku juga 
Ahmas,  ayo  silahkan  masuk!  ”,  maka  orang  tersebut  pun  masuk,  lalu 
turunlah  ayat  ini.31 


3076.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  c*  i/6 

Ljj’jj!  i jjlj  adalah  orang-orang  Madinah  jika  salah  seorang 

diantara  mereka  takut  dari  musuhnya,  ia  berihram  lalu  merasa  aman,  dan 


30  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/261),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(1/195)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/345). 

31  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/492)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  jarir. 


jika  telah  berihram  ia  tidak  berani  memasuki  rumahnya  dari  pintu  depan, 
melainkan  melubangi  dinding  belakang.  Dan  ketika  Rasulullah  SAW  datang 
ke  Madinah,  ada  seseorang  yang  berihram  sedemikian,  dimana  orang- 
orang  Madinah  menyebut  kebun  dengan  nama:  J»* * — 1',  dan  adalah 
Rasulullah  SAW  masuk  ke  suatu  kebun  melalui  pintunya,  lalu  diikuti  oleh 
orang  yang  sedang  berihram  tersebut,  maka  ia  menegur  dari  belakang: 
wahai  fulan,  bukankah  engkau  sedang  berihram!  Rasulullah  SAW 
menjawab:  “ aku  ahmas  ”,  lalu  orang  tersebut  berkata:  wahai  Rasululah, 
jika  engkau  berihram  aku  juga  berihram,  dan  jika  engkau  ahmas  aku  juga 
ahmas.  Maka  turunlah  ayat  ini,  memperbolehkan  orang-orang  yang 
beriman  memasuki  rumah  dari  pintu-pintunya.32 


3077.  Ammarbin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullahbin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  tentang 
fiimanAllah:  p\  J*  L j*  Ij3^  O  W 

Ija  ia  berkata:  adalah  penduduk  Madinah  dan  lainnya 

jika  telah  berihram  tidak  mau  masuk  rumah  kecuali  dari  sisi  belakang, 
yaitu  dengan  cara  memanjat  pagarnya.  Maka  jika  salah  seorang  diantara 
mereka  berihram  ia  tidak  mau  memasuki  rumah  dari  pintunya  kecuali 
dengan  memanjat  pagar  dari  belakang.  Dan,  pada  suatu  ketika  Rasulullah 
SAW  masuk  rumah  orang  Anshar  dari  pintunya,  lalu  diikuti  oleh  seseorang 
yang  sedang  berihram,  maka  orang-orang  pun  mengecamnya  dan 
mengatakan:  orangini  sungguh  tercela!  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadanya: 

liij  vdi  ^  jj. 


‘‘Kenapa  engkau  memasuki  rumah  dari  pintunya  sedang  engkau 
telah  berihram?".  Ia  menjawab:  aku  melihatmu  masuk,  maka  aku  pun 
mengikutimu  wahai  Rasulullah.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda: 
‘‘Sesungguhnya  aku  Ahmas  Ketika  itu  orang-orang  Quraisy  dipanggil 
ahmas.  Dan  ketika  Rasulullah  SAW  mengatakan  demikian,  maka  orang 


32 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/223),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/195)  dan 
Qurthubi  dalamtafsimya  (2/345). 


Tafsir  AthThabari 


tersebut  berkata:  sesungguhnya  agamaku  adalah  sama  dengan  agamamu. 
Maka  turunlah  ayat  diatas.33 


3078.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajj  a  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  aku  pernah  bertanya  kepada  Atha‘  tentang 

foroa^Allah  > _ jip1  o?  o?  O  W  J-Jj 

ia  menjawab:  adalah  orang-orang  j ahiliyah 
memasuki  rumah  mereka  dari  bagian  belakang  dan  menganggapnya 
perilaku  yang  baik,  maka  Allah  menjelaskan  tentang  ciri-ciri  kebajikan, 
dan  memerintahkan  kepada  mereka  agar  memasuki  rumah  dari  pintu- 
pintunya.34 


Ibnu  Juraij  mengatakan:  Abdullah  bin  Katsir  memberitahukan  kepadaku 
bahwa  ia  mendengar  Mujahid  berkata:  ayat  ini  turun  atas  orang-orang 
Anshar  yang  memasuki  rumah  dari  bagian  belakang  dan  menganggapnya 
sebagai  perilaku  yang  baik.35 


Abu  Ja’far  berkata:  Jadi  penakwilan  ayat  ini  adalah:  wahai  orang-or¬ 
ang  sekalian,  tidaklah  memasuki  rumah  dari  arah  belakang  termasuk  perilaku 
yang  baik,  akan  tetapi  perilaku  yang  baik  itu  adalah  perilakunya  orang  yang 
bertaqwa  kepada  Allah,  yang  takut  kepada-Nya,  menaati  perintah-Nya  dan 
menjauhi  larangan-Nya.  Adapun  memasuki  rumah  dari  arah  belakang  adalah 
tidak  termasuk  perilaku  yang  baik  sedikitpun  di  sisi  Allah,  maka  masukilah 
rumah  kalian  dari  arah  mana  saja  yang  kalian  sukai,  baik  pintu-pintunya 
maupun  bukan,  selama  kalian  tidak  meyakini  bahwa  memasukinya  dari  pintu 
depan  adalah  haram,  karena  keyakinan  yang  demikian  adalah  terlarang  dan 
Aku  tidak  memerintahkannya.36 


33  Lihat  Zad  Al  Masir  (1/1 95). 

34  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/324). 

35  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
Lihat  penafsiran  ayat  5  dari  surah  Al  Baqarah. 


36 


Surah  Al  Bagarah 


Penakwilan  firman  Allah: 


j jpJJu  ^ 4==>U)  ^1)1  (...dan 


bertaqwalah  kepada  Allah  agar  kalian  beruntung.) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  dan  bertakwalah  kepada  Allah  wahai 
manusia  sekalian  dengan  menaati  perintah-Nya  dan  menjauhi  larangan-Nya 
agar  kalian  selamat  dan  memperoleh  balasan  surga  yang  kekal  abadi  selama- 
lamanya.  Pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna  kata  al falaah 
dan  tidak  perlu  kami  mengulanginya.37 

••• 


&  %  Jz. Mi  o>J'  &  iM  j  I Mj 


“Dan  perangilah  di  jalan  Allah  orang-orang  yang 
memerangi  kalian,  (tetapi)  janganlah  kalian  melampaui 
batas,  karena  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai 
orang-orang  yang  melampaui  batas”. 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  190) 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ayat  ini  adalah 
ayat  pertama  yang  memerintahkan  umat  Islam  agar  memerangi  orang-orang 
kafir  musyrik.  Mereka  mengatakan:  dalam  ayat  ini  umat  Islam  diperintahkan 
untuk  memerangi  orang-orang  kafir  musyrik  yang  memerangi  mereka,  dan 
membiarkan  orang-orang  yang  tidak  memerangi  mereka,  kemudian  ayat  ini 
dihapus  dengan  surah  Bara‘ah.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut: 


57  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/325)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz( 1/262). 


Tafsir  Ath-Thabari 


3079.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Sa’d  dan  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far  dari  Rabi’  tentang  firman  Allah: 


J  <  •* 


mi  dan  Abu  J  a  iaraanKabi  tentang  nnnanAiu 

•  j!  IjjIjl»  'Jj  (JiAJI  4l)l  j 

at  pertama  yang  diturunkan  berkenaan  deng 


berkata:  ini  adalah  ayat  pertama  yang  diturunkan  berkenaan  dengan 
peperangan  di  Madinah,  dan  ketika  diturunkan  maka  Rasulullah  SAW 
memerangi  orang-orang  yang  memeranginya  dan  membiarkan  orang- 
orang  yang  tidak  memeranginya  hingga  turun  surah  At-Taubah.38  Adapun 
Abdurrahman  tidak  menyebutkan  Madinah. 

3080.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah  Ta  ’ala:  y\  jiJjT  aji)!  ^  i jkJj 

/7  y. juLUT  ^ '«ojI  iabeikata:  ayat  ini  telah  dihapus,  dan  ia  membaca 

firman-Nya:  aU,  U-fe»  (fc  ^^4= /ullf i Jbij 

perangilah  kaum  musyrikin  itu  semuanya  sebagaimana  merekapun 
memerangi  kamu  semuanya.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  36),  ayat  inilah  yang 
menghapus,  dan  membaca:  -o»T  jj»  sampai:  'JOd  q\ 

X~>-j  “(Inilah  pernyataan)  pemutusan  perhubungan  daripada 

Allah  dan  Rasul-Nya  (yang  dihadapkan)  kepada  orang-orang 
musyrikin  yang  kamu  (kaum  muslimin)  telah  mengadakan  perjanjian 
(dengan  mereka).  Maka  berjalanlah  kamu  (kaum  musyrikin)  di 
muka  bumi  selama  empat  bulan  dan  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya 
kamu  tidak  akan  dapat  melemahkan  Allah,  dan  sesungguhnya 
Allah  menghinakan  orang-orang  kafir.  Dan  (inilah)  suatu 
permakluman  dari  Allah  dan  Rasul-Nya  kepada  umat  manusia  pada 
hari  haji  akbar,  bahwa  sesungguhnya  Allah  dan  Rasul-Nya  berlepas 
diri  dari  orang-orang  musyrikin.  Kemudian  jika  kamu  (kaum 
musyrikin)  bertaubat,  maka  bertaubat  itu  lebih  baik  bagimu;  dan 
jika  kamu  berpaling,  maka  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  kamu 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/325)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  ( 1  /262). 


Surah  Al  Baqarah 


tidak  dapat  melemahkan  Allah.  Dan  beritakanlah  kepada  orang- 
orang  kafir  (bahwa  mereka  akan  mendapat)  siksa  yang  pedih. 
Kecuali  orang-orang  musyrikin  yang  kamu  telah  mengadakan 
perjanjian  (dengan  mereka)  dan  mereka  tidak  mengurangi 
sesuatupun  (dari  isi  perjanjian)  mu  dan  tidak  (pula)  mereka 
membantu  seseorang  yang  memusuhi  kamu,  maka  terhadap  mereka 
itu  penuhilah  janjinya  sampai  batas  waktunya.  Sesungguhnya 
Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertakwa.  Apabila  sudah  habis 
bulan-bulan  Haram  itu,  maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu 
di  mana  saja  kamu  jumpai  mereka,  dan  tangkaplah  mereka. 
Kepunglah  mereka  dan  intailah  di  tempat  pengintaian.  Jika  mereka 
bertaubat  dan  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat,  maka 
berilah  kebebasan  kepada  mereka  untuk  berjalan.  Sesungguhnya 
Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
1-5)39  . 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ayat  ini  tidak  dihapuskan  dan  tetap 
menjadi  perintah  Allah  kepada  umat  Islam  agar  memerangi  orang-orang 
kafir,  adapun  sikap  melampaui  batas  yang  dilarang  Allah  atas  mereka 
yaitu  membunuh  kaum  wanita,  anak-anak  dan  orang-orang  lemah. 
Mereka  mengatakan:  larangan  membunuh  mereka  tetap  berlaku  sampai 
sekarang.  Mereka  mengatakan:  Tidak  ada  satu  hukum  pun  yang  dihapuskan 
dalam  ayat  ini  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 


3081 .  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Shadaqah  Ad-Dimasyqi  dari  Yahya  bin 
Yahya  Al  Ghassani,  ia  berkata:  aku  mengirim  sepucuk  surat  kepada  Umar 

*  ^  *  B  f  S' 

bin  Abdul  Aziz  bertanya  tentang  firman  Allah:  aiil  j 

y  '&\  'Jj  ia  berkata:  lalu  ia 

membalas  suratku;  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kaum  wanita,  anak- 
anak  dan  orang  yang  tidak  ikut  perang.40 


39 


40 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/262). 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (7/655)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/348). 


Tafsir  Ath-T Kabari 


3082.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  i)!  j  \ 

^ '<uiT ^__jl  ^3 ^3  jtfoJLL'  ji: jjT  diturunkan 
kepada  para  sahabat  Rasulullah  SAW,  mereka  diperintahkan  untuk 
memerangi  orang-orang  kafir.41 

3083.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.42 

3084.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali  dari  Ibnu  Abbas:  ji4)T  ah'\  j  ijJbij 

<_j>.  V3.  ia  berkata:  janganlah  kalian 

membunuh  kaum  wanita,  anak-anak,  orang-orang  tua,  dan  orang  yang 
mengajak  damai  dengan  kalian,  dan  jika  kalian  perangi  mereka  berarti 
kalian  telah  melampaui  batas.43 

3085 .  Ibnu  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Abi  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abdul  Aziz  ia  bericata:  adalah 
Umar  bin  Abdul  Aziz  mengirim  surat  kepada  Uday  bin  Artha‘ah: 

sesungguhnya  aku  menemukan  ayat  berikut:  4»l  ^ 

.  .-t  *  tT  *  _  *  v»  "ful  *  l  r  \  vona csirnji  flrHnvr* 


y  'Jii  ^_j\  yang  sama  saja  artinya 

“Janganlah  engkau  memerangi  orang  yang  tidak  memerangimu,  yaitu  kaum 
wanita,  anak-anak  dan  para  pendeta.”44 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  paling  tepat  adalah  pendapat  Umar  bin  Abdul 
Aziz,  karena  dakwaan  orang  yang  mengatakan  ayat  ini  dihapuskan  tanpa  dalil 
yang  benar  adalah  sikap  sewenang-wenang,  dan  siapapun  dapat  bersikap 
demikian.  Pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna  naskh  dan  makna 


41  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/325)  dan  tafsir  Qurthubi  (2/348). 

42  Ibid. 

43  Ibid. 

44  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/325)  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  Muqatil  bin 


Hayyan. 


Surah  Al  Baqarah 


yang  membenarkan  adanya  naskh,  maka  tidak  perlu  kami  mengulanginya.45 

Jika  demikian  maka  penakwilan  ayat  adalah:  Perangilah  wahai  orang- 
orang  yang  beriman  di  jalan  Allah,  dan  jalan  Allah  adalah  metode  yang 
dijelaskan-Nya  serta  agama  yang  disyariatkan-Nya.  Allah  berfirman  kepada 
mereka:  perangilah  dalam  ketaatan-Ku  dan  mengikuti  agama-Ku  yang  telah 
Aku  aj  arkan  kepada  kalian,  dan  serulah  orang  yang  berpaling  darinya  sehingga 
ia  kembali  kepada  ketaatan-Ku,  atau  memberikan  upeti  kepada  kalian  sebagai 
bentuk  ketundukan  jika  mereka  dari  para  ahli  Kitab.  Dan  Allah  memerintahkan 
kepada  mereka  agar  memerangi  orang-orang  yang  memerangi  mereka,  dan 
membiarkan  kaum  wanita  dan  keluarga  mereka,  karena  sesungguhnya  mereka 
akan  menjadi  harta  rampasan  jika  beroleh  kemenangan.  Demikianlah  makna 
ayat  tersebut,  karena  Allah  memperbolehkan  untuk  tidak  memerangi  orang 
kafir  yang  tidak  ikut  perang,  dan  ahli  kitab  yang  mau  membayar  upeti. 

Jadi,  'Z  'iit  'Z)  artinya:  janganlah  kalian 

membunuh  anak  kecil,  kaum  wanita  dan  orang  yang  memberikan  upeti  kepada 
kalian  dari  ahli  kitab  dan  Majusi,  karena  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai 
orang-orang  yang  melampaui  batas,  yaitu  orang-orang  yang  memerangi  mereka 
yang  diharamkan  untuk  memeranginya,  yaitu  kaum  wanita  dan  anak-anak 
kecil.46 

••• 


45 


46 


Lihat  penafsiran  ayat  106  dari  surah  ini  dan  ayat  180. 
Lihat  makna  penafsiran  ayat  85  dari  surah  ini. 


£  ^>!i  iU-  ^ M 

4  *  s  ?  *  T'*  s  *  *  *  *  s  s  **  X  '  i  X  _ 

(\^>“  ^»1 IjLl  Jl>*JLdl  JL^P  jipLflj  Sfj  (JliJ!  ^  -Lil  AlliJlj 

fiSii  *[/>■  j^T^h»  0) 


“Dan  bunuhlah  mereka  di  mana  saja  kamu  jumpai 
mereka,  dan  usirlah  mereka  dari  tempat  mereka  telah 
mengusir  kamu  (Mekkah);  dan  fitnah  itu  lebih  besar 
bahayanya  dari  pembunuhan,  dan  janganlah  kamu 
memerangi  mereka  di  Masjidil  Haram,  kecuali  jika 
mereka  memerangi  kamu  di  tempat  itu .  Jika  mereka 
memerangi  kamu  (di  tempat  itu),  maka  bunuhlah 
mereka.  Demikianlah  balasan  bagi  orang-orang  kafir”. 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  191) 


Penakwilan  firman  Allah: 

1  o-~>-  (Dan  bunuhlah  mereka  di  mana  saja  kamu  jumpai 
mereka,  dan  usirlah  mereka  dari  tempat  mereka  telah  mengusir  kamu 
[Makkah]) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  wahai  orang-orang  yang  beriman, 
perangilah  orang-orang  kafir  yang  memerangi  kalian  dimana  saj  a  kalian  dapat 
memerangi  mereka. 

Adapun  firman-Nya:  yang  dimaksud  adalah 

orang-orang  Muhaj  irin  yang  diusir  dari  tempat  tinggal  mereka  yaitu  Mekkah, 
Allah  berfirman  kepada  mereka:  usirlah  orang-orang  yang  memerangi  kalian 
-dimana  mereka  telah  mengusir  kalian  dari  rumah-rumah  kalian-  dari  tempat 
tinggal  mereka  sebagaimana  mereka  mengusir  kalian. 


Surah  Al  Bagarah 


Penakwilan  firman  Allah:  Jlil  Cr? 
besar  bahayanya  dari  pembunuhan) 


jjJ  (dan  fitnah  itu  lebih 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  dan  syirik  kepada  Allah  itu  lebih  besar 
bahayanya  daripada  membunuh.  Telah  kami  j  elaskan  pada  bagian  yang  lalu 
bahwa  kata  fitnah  asalnya  berarti  uj  ian  dan  cobaan.47 

Jadi  penakwilannya:  Ujian  bagi  seorang  mukmin  dalam  agamanya  sehingga 
menjadi  murtad  dan  syirik  kepada  Allah  adalah  lebih  besar  bahayanya  daripada 
ia  mati  terbunuh  dengan  memegang  erat  agamanya.  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3086.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  -lM 
JlaJt  (j*  ia  berkata:  murtadnya  seorang  mukmin  kepada  kafir  adalah 
lebih  besar  bahayanya  daripada  pembunuhan.48 

3087.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama 49 

3088.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  jlajf  ^  iil  ia  berkata:  syirik  itu  lebih  besar 

bahayanya  daripada  pembunuhan.50 


3089.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  riwayat  yang  sama.51 


3090.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

l  '  t  *  , 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’:  juil 


47  Lihat  penafsiran  ayat  102  dari  surah  ini. 

4*  Mujahid  dalam  tafsirnya  (223)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/494). 
4’  Ibid. 

50  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/326). 

51  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/314)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/326). 


Tafsir  Ath-Thabari 


JlkjT^  ia  berkata:  syirik  itu  lebih  besar  bahayanya  daripada 
pembunuhan.52 

3091 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir  dari  Adh-Dhahhak:  JlilT ^  jL&I  illajTj  ia  berkata:  yaitu 
syirik.53 

3092.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Katsir  memberitahukan 
kepadaku  dari  Mujahid:  JiilT  Lh.  I  i&jJtj  ia  berkata:  yang  dimaksud 

dengan  fitnah  disini  adalah  syirik.54 

3093.  Al  Husain  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  aku 

mendengar  Al  Fadhl  bin  Khalid  mengatakan:  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak:  jlLlT  jl£.  I  ia 

berkata:  syirik  itu  lebih  besar  bahayanya  daripada  pembunuhan.55 

3094.  Yunus  binAbdulA’lamenceritakankepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 

,  x  ^  ^  O  ,  ’v 

firman  Allah  Ta  'ala:  JlaJl  ia  berkata:  yang  dimaksud 

dengan  fitnah  adalah  kekufiiran.56 


Penakwilan  firman  Allah:  % 

i\y>-  lU'jf  jl-J  oji  5-j  “dan  janganlah  kamu 

memerangi  mereka  di  Masjidil Haram,  kecuali  jika  mereka  memerangi 
kamu  di  tempat  itu.  Jika  mereka  memerangi  kamu  (di  tempat  itu), 
maka  bunuhlah  mereka.  Demikianlah  balasan  bagi  orang-orang  kafir) 


52 

53 

54 

55 

56 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/326) 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Tidak  kami  temukan  dari  Ibnu  Zaid  dalam  literatur  kami,  dan  disebutkan  dengan 
yang  semakna  oleh  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/251),  dimana  ia 
mengatakan:  fitnah  artinya  kufur  menurut  seluruh  ulama. 


Surah  Al  Bagarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  qiraat  berselisih  pendapat  dalam 
membacanya.57  Mayoritas  qurra  Madinah  dan  Mekkah  membaca: 
^  pi'jLi  oji  aJ  jup  jLa  *$j  artinya: 

janganlah  kalian  memulai  peperangan  atas  orang-orang  musyrik  di  Masjidil 
Haram  sebelum  mereka  memulainya,  jika  mereka  memulainya  maka  perangilah 
mereka  disana,  karena  sesungguhnya  Allah  telah  menj  adikan  balasan  bagi 
orang-orang  kafir  atas  kekufurannya  pembunuhan  di  dunia  dan  kehinaan  di 
akhirat  selama-lamanya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3095.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  aJ 

mereka  tidak  diperangi  dalam  Masjidil  Haram  sebelum  mereka 
memulainya.  Kemudian  ayat  ini  di naskh  dengan  firman-Nya: 
&  ^io]T  Oj5o  j  ill?  ojSo  'j  jJb5j  dan  perangilah  mereka  sehingga 

tidak  ada  kemusyrikan,  kecuali  kalimat  “Laa  Haaha  illallaah  ”,  dengannya 
Nabiyullah  berperang.58 

3096.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin  Minhal 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  jup  Yj 

’  mJ-IU  • ■J'JzJ  Allah  memerintahkan  kepada  Nabi-Nya  SAW  agar 

tidak  memerangi  mereka  di  Masjidil  Haram  sebelum  mereka  yang 
memulainya,  kemudian  ayat  ini  dihapuskan  dengan  firman-Nya: 

lili  “Apabila sudah 

habis  bulan-bulan  Haram  itu.  Maka  Bunuhlah  orang-orang  musyrikin 
itu  dimana  saja  kamu  jumpai  mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5),  dimana 
Allah  memerintahkan  kepada  Nabi-Nya  jika  masa  (bulan-bulan  haram) 
telah  habis  agar  memerangi  mereka  dimana  saja,  hingga  mereka  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah  utusan 
Allah.59 


57  Hamzah  dan  Kisa'i  membaca:  isii  Slj,  lihat  At-Taisir  fil  Qiraat  As-Sab  ’(hal 

68). 

58  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/494-495). 

59  Lihat  footnote  sebelumnya. 


3097.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’farmenceritakankepadakamidaribapaknyadariRabi’: 

<3  jJjk iIj  JLiP  umat  Islam  tidak  diperbolehkan 

memerangi  mereka  di  Masjidil  Haram,  kemudian  setelah  itu  dihapuskan 
dengan  firman-Nya:  slii  jjSo  ^  pkjkiSj.60 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ayat  ini  hukumnya  tetap  berlaku 
( muhkamah )  dan  tidak  dihapuskan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 

3098.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  N  aji  h  dari  Mujahid:  Jcs-  •  ^ 

J>-  janganlah  engkau  memerangi 
seorangpun  di  dalamnya  selama-lamanya,  barangsiapa  yang  mulai 
memerangimu  maka  perangilah  ia  sebagaimana  ia  memerangimu.61 

Adapun  mayoritas  qurra  Kufah  niereka  membaca  ((*— Vj 

■fijiSL J  cip  4u_J  ‘fS'jsti  J*  Ilp 

artinya:  dan  j  anganlah  kalian  memulai  membunuh  mereka  sebelum  mereka 
memulainya  atas  kalian.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3099.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abi  Hammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abi  Hammad  dari  Hamzah  Az-Ziyad  ia  berkata:  aku 
berkata  kepada  A’masy:  bagaimana  engkau  membaca  ayat  ini: 

(jji  KJb  p5jJbi£j  j. iP  'i/j  jika 

mereka  (orang-orang  kafir)  telah  membunuh  mereka  (orang-orang  muslim) 
bagaimana  mereka  (orang-orang  muslim)  dapat  membunuh  mereka 
(orang-orang  kafir)?  Ia  menjawab:  orang  Arab  jika  salah  seorang  dari 
mereka  terbunuh,  maka  mereka  mengatakan:  kami  dibunuh,  dan  jika  salah 
seorang  mereka  dipukul,  maka  mereka  mengatakan:  kami  dipukul.62 


62 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/263). 
Ibnu  Abthiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/263). 
Ibnu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/244). 


Surah  Al  Bagarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Qiraat  yang  paling  tepat  dalam  hal  ini  adalah: 

oji  aJ  p"jkJb  ^l>T  pkjLi:  karena 

Allah  tidak  pernah  memerintahkan  Nabi-Nya  SAW  dan  para  sahabatnya  untuk 
menyerah  sama  sekali  jika  orang-orang  musyrik  memerangi  mereka  sebelum 
dapat  membunuh  salah  seorang  diantara  mereka  sesudah  Allah  mengizinkan 
perang  bagi  mereka.  Jadi,  qiraat  yang  berarti  “diizinkan”  bagi  mereka  untuk 
membunuh  setelah  salah  seorang  diantara  mereka  terbunuh  adalah  paling  tepat. 
Dan  jika  demikian,  maka  diketahuilah  bahwa  Allah  mengizinkan  mereka  untuk 
memerangi  orang-orang  kafir  jika  yang  memulai  peperangan  itu  adalah 
orang-orang  kafir,  ada  yang  terbunuh  diantara  mereka  atau  tidak. 

Lalu  hukum  ayat  ini  dihapuskan  oleh  Allah  dengan  firman-Nya: 

Oi a|T  o j  %si  o ^  p* Jyij  " Dan  perangilah  mereka  itu, 

sehingga  tidak  ada  fitnah  lagi  dan  (sehingga)  ketaatan  itu  hanya  semata- 
mata  untuk  Allah  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  193)  dan  firman-Nya:  jddJA  lili 

i “Apabila  sudah  habis  bulan- 
bulan  Haram  itu,  maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  di  mana 
saja  kamu  jumpai  mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  5)  dan  ayat-ayat  lain  yang 
senada.  Dan  telah  kami  sebutkan  sebagian  dari  riwayat  pendapat  ini,  berikut 
riwayat  yang  lainnya: 

3 1 00.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah:  iT  ju s-  pk S/j 

ijk jiJiti  p'jlii  <£  'a  berkata:  ia  di naskh  oleh  firman-Nya: 

\ P&  tSji 

3101.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah  Ta  'ala :  Jcs-  pk^kib  'j} 

pkj^iu  p'jfc-j  oli  ia  berkata:  semula  mereka  dilarang  memulai 
peperangan,  lalu  ini  dihapus  dan  diperintahkan  untuk  memerangi  mereka64. 


63  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/315). 

64  Qatadah  dalam  Nasikh  dan  Mansukh  (1/34),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(4/32)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Mundzir  dari  Qatadah. 


Tafsir  AthThabari 


l  Oi-®  I  yr1  *  0^ 


6  'f  « 


“Kemudian  jika  mereka  berhenti  (dari  memusuhi  kamu), 
maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  192) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  jika  orang-orang  kafir  yang  memerangi 
kalian  berhenti  dari  memerangi  kalian,  meninggalkan  kekufuran  mereka  dan 
bertaubat  kepada  Allah  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  bagi 
orang-orang  yang  mau  beriman  dan  bertaubat,  dan  Maha  Penyayang  bagi 
mereka  kelak  di  hari  akhirat  dengan  diberikan  balasan  surga.  Demikian 
maknanya  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3102.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  oj^  oj*  artinya;  jika 

mereka  bertaubat,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.65 


0 ’j ^  ^  jioJl  OjN»i  ^  Ojfc  ^  (j*-  ji-» 


“ Dan  perangilah  mereka  itu,  sehingga  tidak  ada  fitnah 
lagi  dan  (sehingga)  agama  itu  hanya  untuk  Allah 
belaka .  Jika  mereka  berhenti  (dari  memusuhi  kamu), 
maka  tidak  ada  permusuhan  (lagi),  kecuali  terhadap 
orang-orang  yang  zalim”.  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  193) 


65 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/327). 


Surah  Al  Bagarah 


Penakwilan  firman  Allah:  &  & a|T  Oj^oj oj&  ^ 

(Dan  perangilah  mereka  itu,  sehingga  tidak  ada  fitnah  lagi  dan 
[sehingga]  agama  itu  hanya  untuk  Allah  belaka) 


Abu  Ja’far  berkata:  maknanya;  dan  perangilah  orang-orang  musyrik 
yang  memerangi  kalian  sehingga  tidak  ada  kemusyrikan  dan  tidak  ada  yang 
disembah  selain  Allah. 


3103.  Bisyrbin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  bjSo  ^  p. jLij  ia  berkata:  sehingga  tidak 

ada  kemusyrikan.66  . 


3 1 04.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abduirazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah:  tlsS  OjSo  'j  ia  berkata:  sehingga 

tidak  ada  kemusyrikan.67 


3105.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Naj  ih  dari  Muj  ahid  tentang  firman  Allah:  Y  ^>-  jU* 

Ajsi  o j5o  fitnah  yaitu  syirik  68 


3106.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 


dari  Ibnu  Abi  Naj  ih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama. 


3107.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepadakami 
dari  As-Suddi:  ia  berkata:  fitnah  yaitu  syirik.69 

3108.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 


66  Ibid. 

67  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/315)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/327). 

68  Mujahid  dalam  tafsirnya  (223)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/327). 

69  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/217). 


Tafsir  Alh-Thabari 


ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  pjSS  ^ 

kemusyrikan.70 

3 1 09.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’: 
iiii  OjSo  'i/  fitnah  yaitu  syirik.71 

3110.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  IbnuWahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firmanAUah  Ta  ’ala:  illi  fkiij  ia  berkata:  sehingga  tidak 

ada  kekufuran,  lalu  ia  melantunkan  firman  Allah:  p I 
“...kamu  akan  memerangi  mereka  atau  mereka  menyerah  (masuk 
Islam)  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  16)72 


ia  berkata:  perangilah  hingga  tidak  ada 


3 1 1 1 .  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas: 


jkiij  fitnah  yaitu  syirik.73 


Adapun  yang  dimaksud  dengan  kata  dalam  ayat  ini  adalah  ibadah, 

ketundukan  dan  ketaatan  kepada  Allah  dalam  segala  perintah  dan 
larangan-Nya.  Seperti  ucapan  Al  A’sya  dalam  syairnya: 

74  JLv»j  6 jyu  tS"3 .jjJtJl  1  jA £  31  Ob  jA 


Yang  dimaksud  dengan  jjJ _ Jl  I  j _ a il  yaitu  ketika  mereka  enggan 

memberikan  ketaatan. 


Demikian  makna  ini  sesuai  dengan  pendapat  para  mufassir  seperti  berikut: 

3112.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’farmenceritakankepadakami  dari  bapaknya  dari  Rabi’:  ojSCtj 


70  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/327). 

71  Ibid. 

72  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  dengan  redaksi  senada  (1/263)  tanpa 
sanad. 

73  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/327). 

Bait  ini  ada  dalam  di  wan  Al  A’sya  (hal  168). 


74 


Sura  Ji  Al  Baqarah 


ia  berkata:  hingga  tidak  ada  yang  disembah  selain  Allah,  yaitu  kalimat 
Laa  Haaha  Mallah',  atasnya  Rasulullah  S  AW  berperang  dan  kepadanya 
beliau  menyerukan.  Rasulullah  S  AW  bersabda: 


A  * 

A  „A/  ^ 


^£.Co  I y^aS-  Ali  vidta  ^ tali  CotaTjJ'  I jjJjj  totiCall 

a»  >  4^  v» 


“Sesungguhnya  aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia 
hingga  mereka  mengucapkan  kalimat  Laa  Ilaaha  illallah,  mendirikan 
shalat  dan  menunaikan  zakat,  jika  mereka  melakukan  hal  itu  maka 
darah  dan  harta  mereka  terlindungi  dariku  kecuali  dengan  haknya, 
dan  hisab  mereka  atas  Allah.  ”15 

3113.  Bisyr  biii  Mu’  adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  &  yjjft  'j JZj,  yaitu  mengatakan  kalimat  Laa  Ilaaha 
illallah.  Kami  mendengar  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda: 
“Sesungguhnya  aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia 
hingga  mereka  mengucapkan-kalimat  “Laa  Ilaaha  illallah  ,  kemudian 
ia  menyebutkan  seperti  hadits  Ar-Rabi’  .76 


Penakwilan  firman  Allah:  Jp  o'jas-  o]i  (Jika 

mereka  berhenti  [dari  memusuhi  kamu],  maka  tidak  ada  permusuhan 
[lagi],  kecuali  terhadap  orang-orang  yang  zalim) 

Abu  Ja’far  berkata:  maknanya;  j  ika  orang-orang  kafir  yang  memerangi 


75  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/495),  dan  hadits  ini  marju  ’  diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari  dalam  bab  Iman  (25)  dan  Muslim  dalam  bab  Iman  (34-36)  dengan 
redaksi  senada. 

76  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/495)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin 
Humaid  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dan  An-Nahas  dan  Nasikhnya  dan  Abu  Syaikh  dari 
Qatadah. 


Tafsir  AthThabari 


kalian  berhenti  dari  memerangi  kalian  dan  masuk  dalam  agama  kalian, 
melaksanakan  segala  perintah  Allah  dan  meninggalkan  sesembahan  mereka 
maka  j  anganlah  kalian  memerangi  mereka,  karena  tidak  dibenarkan  memusuhi 
kecuali  atas  orang-orang  yang  dzalim  yaitu  orang-orang  kafir  yang  enggan 
menyembah  Allah. 

Jika  ada  yang  berkata:  adakah  dibenarkan  memusuhi  orang  yang  dzalim 
dengan  dalih;  'J!  o’jop  *&.  Jawabannya:  maknanya  tidak  seperti 

yang  anda  pahami,  akan  tetapi  maknanya  bahwa  ini  adalah  sebagai  bentuk 
pembalasan  atas  permusuhan  orang-orang  kafir.  Artinya;  musuhilah  mereka 
sebagaimana  mereka  memusuhi  kalian.  Seperti  ucapan  orang:  “Jika  kau 
menzhalimiku  maka  aku  akan  menzhalimimu,  yang  kedua  tidak  dianggap 
zhalim.  Seperti  ucapan  Amr  bin  Sya's  AlAsadi  dalam  syairnya: 

^  g  ,'n  ^  jl  jjjJl  b j  j >■ 

Artinya:  kami  balas  celaan  orang-orang  yang  memusuhi  kemarin,  sebagai 
qishash  yang  sama  sandal  dengan  sandal. 

Dan  ini  sama  dengan  firman  Allah:  ^ 

“Sesungguhnya  kami  hanyalah  mengolok-olok.  Allah  membalas  olok- 
olokan  mereka.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  14-15).  Dan  firman-Nya:  QjjZ, 

“mereka  mencaci  mereka,  Allah  membalas  cacian 
mereka."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  79).  Dan  ini  telah  kami  uraikan  penjelasannya 
pada  bagian  yang  lalu.  Dan  sesuai  dengan  pendapat  kami,  berikut  ini  pendapat 
sekelompok  mufassir: 

3114.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  'q^S\  Ji-  o’jjii  5U  orang  yang  zhalim  yaitu 

orang  yang  enggan  mengucapkan  kalimat  Laa  Uaaha  illallah.1% 
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Tidak  kami  temukan  bait  ini. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/328). 


Surah  Al  Batjarah 


3 1 1 5 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Rabi’:  jp  VI  o'j^  Vi  orang-orang  yang  zhalim 

adalah  orang-orang  musyrik.79 

3116.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman  bin  Ghiyats  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Ikrimah  dalam  ayat  ini: 

t  jp  *5l  orang  yang  zhalim  yaitu  orang  yang  enggan 

mengucapkan  kalimat  Laa  JJaaha  illallah}0 

Sebagian  mufassir  mengatakan  bahwa  maknanya;  janganlah  engkau 
memerangi  kecuali  orang  yang  memerangi.  Demikian  seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 

3117.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  jp  & 

biadab  artinya:  janganlah  kalian  memerangi  kecuali  orang-orang  yang 
memerangi.81 

3118.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Naj  ih  dari  Muj  ahid  riwayat  yang  sama.82 

3119.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  J p  sesungguhnya  Allah  tidak 

menyukai  perilaku  dzalim  atas  orang-orang  yang  dzalim  dan  yang  lainnya, 
akan  tetapi  Dia  berfirman:  musuhilah  mereka  sebagaimana  mereka 
memusuhi  kalian.83 


79  Ibid. 

80  Ibid. 

81  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  223). 

82  Ibid. 

83  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/328). 


Abu  Ja’far  berkata:  sebagian  ahli  bahasa  Arab  Basrah  mengatakan 
tentang  ayat  ini;  *§J  o’jIp  Ni  oP  bahwa  tidak 

diperbolehkan  mengatakan  oi*  kecuali  jika  diketahui  bahwa  yang  berhenti 

hanyalah  sebagian  dari  mereka,  seakan-akan  dikatakan:  jika  sebagian  mereka 
berhenti  maka  tidak  diperbolehkan  memusuhi  kecuali  atas  orang-orang  yang 
dzalim  diantara  mereka,  j  adi  ada  kata  yang  tersembunyi,  seperti  firman  Allah: 

Lis  gJJ  jl  o^iiL  t-rls  asalnya  adalah  (4 _ JlP)  13, 

j-?  I _ a  seperti  perkataan  Anda:  kepada  siapa  anda 

menuju  aku  menuju,  maksudnya  menuju  kepadanya.  Namun  sebagian  mereka 
tidak  sependapat  dengan  hal  ini  dan  menakwilkan;  <&'  0 13)  Oli 
V  jiUl)  J*  £>ljOP  US  (^\  jl  (jika  mereka 

berhenti  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  dan  Maha  Penyayang 
bagi  orang  yang  mau  berhenti,  maka  janganlah  memusuhi  kecuali  atas  orang- 
orang  dzalim  yang  tidak  mau  berhenti). 

••• 


'e'!  \ .  "-'i,-  ,?  'V  t 

4i)l  <U)t  u  JLkJ  IjJLipIs 


“Bulan  haram  dengan  bulan  haram,  dan  pada  sesuatu 
yang  patut  dihormati,  berlaku  hukum  qishaash.  Oleh 
sebab  itu  barangsiapa  yang  menyerang  kamu,  maka 
seranglah  ia,  seimbang  dengan  serangannya  terhadapmu. 
Bertaq<u>alah  kepada  Allah  dan  ketauhilah,  bahwa  Allah 
beserta  orang-orang  yang  bertaqwan. 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  194) 


Penakwilan  firman  Allah:  Uli  culyi-Tj ^ i j£T  ^dJLj 


Surah  Al  Bagarah 


(Bulan  haram  dengan  bulan  haram,  dan  pada  sesuatu  yang  patut 
dihormati,  berlaku  hukum  qishaash) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  adalah  bulan  Dzulqa’dah,  yaitu 
bulan  dimana  Rasulullah  S  AW  melaksanakan  umrah  Hudaibiyah  pada  tahun 
enam  Hijriyah,  lalu  dihalangi  oleh  orang-orang  kafir  dari  memasuki  Makkah, 
dan  taj  adilah  peij  anj  ian  damai  antara  Rasulullah  S  AW  dengan  mereka,  dimana 
Rasulullah  S  AW  diperbolehkan  masuk  kota  Makkah  pada  tahun  berikutnya 
dan  singgah  selama  tiga  hari,  lalu  ketika  tahun  berikutnya  yaitu  bulan  Dzulqa’dah 
tahun  ketujuh  Hijriyah,  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabat  berangkat  umrah 
dan  masuk  kota  Mekah  dengan  leluasa,  lalu  menunaikan  umrah  dan  singgah 
selama  tiga  hari  kemudian  kembali  ke  Madinah.  Maka  Allah  berfirman  kepada 
Nabi-Nya  dan  umat  Islam  bersamanya:  ^  lji-T  ,jriS\  bulan  Dzulqa’dah  dimana 
Allah  memperkenankan  kalian  sampai  ke  rumah-Nya  (Baitullah)  sehingga 
dapat  menunaikan  umrah  yang  kalian  inginkan,  W  dengan  bulan 

Dzalqa’dah  dimana  kalian  dihalangi  oleh  orang-orang  kafir  pada  tahun  yang 
lalu,  sehingga  terpaksa  harus  kembali  dan  tidak  dapat  menunaikan  umrah 
yang  kalian  inginkan.  Allah  telah  membalaskan  untuk  kalian  wahai  orang- 
orang  yang  beriman  atas  orang-orang  kafir  dengan  memasukkan  kalian  ke 
tanah  suci  pada  bulan  yang  suci,  sekalipun  mereka  enggan  dan  tidak 
menyukainya.  Demikian  maknanya  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
berikutini: 


3120.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Buzaigh  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  yaitu  Ibnu  Khalid  As-Samti, 
ia  berkata:  Nafi’  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas:  (y>  U*3  >>  lj£T  f  jj£T  ia  berkata:  mereka 

adalah  orang-orang  musyrik  yang  menghalangi  Rasulullah  SAW  pada  bulan 
Dzulqa’dah,  lalu  Allah  mengembalikannya  pada  bulan  Dzulqa’dah  dan 
memasukkannya  ke  tanah  suci-Nya.  Allah  telah  membalaskan  untuknya 
atas  mereka.84 


84  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamil  fid-Dhu  ’afa  (7/161)  dan  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujabfi 
Bayan  Al  Asbab  (1/470)  dan  Ibnu  Jauzi  dalamm  Nawasikhul  Qur'an  (1/76). 


Tafsir  Ath-Thabari 


3121.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbiNajih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

jje  wS  c-i* >•  Ijil  ia  berkata:  adalah  orang-orang  Quraisy  merasa 
bangga  dapat  menghalangi  Rasulullah  S  AW  dari  memasuki  tanah  suci 
untuk  menunaikan  umrah  pada  bulan  Dzulqa’dah,  lalu  Allah 
memasukkannya  pada  bulan  Dzulqa’dah  tahun  berikutnya  hingga  dapat 
menunaikan  umrah.  Allah  telah  membalaskan  untuknya  atas  apa  yang 
menghalanginya  pada  tahun  Hudaibiyah.85 

3122.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama.86 

3123.  Bisyr  binMu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  ^ 1^*5 adalah 
Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabat  pergi  untuk  menunaikan  umrah  pada 
bulan  Dzulqa’  dah  dengan  membawa  hewan  sembelihan,  hingga  ketika 
sampai  di  Hudaibiyah  mereka  dihalangi  oleh  orang-orang  kafir.  Lalu 
Rasulullah  SAW  mengajak  damai  dengan  mereka,  yang  isinya;  bahwa 
Rasulullah  SAW  harus  kembali  tahun  ini  dan  boleh  datang  kembali  tahun 
berikutnya,  diizinkan  bermukim  di  Mekkah  tiga  hari,  tidak  boleh  masuk 
kecuali  dengan  senjata  yang  tetap  di  sarungnya,  dan  tidak  boleh  keluar 
dengan  mengajak  seorangpun  dari  penduduk  Mekkah.  Lalu  Rasulullah 
SAW  dan  para  sahabat  menyembelih  hewan  sembelihan  mereka  di 
Hudaibiyah  dan  mencukur  serta  memendekkan  rambut  mereka.  Hingga 
ketika  bulan  Dzulqa’dah  tahun  berikutnya  Rasulullah  SAW  dan  para 
sahabat  berangkat  menuju  Mekkah,  menunaikan  umrah  dan  singgah  di 
sana  selama  tiga  hari.  Lalu  orang-orang  kafir  merasa  bangga  ketika 
mereka  dapat  menghalangi  Rasulullah  SAW  pada  tahun  Hudaibiyah,  maka 
Allah  membalaskan  untuknya  atas  mereka,  yaitu  dengan  memasukkannya 


85  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  224). 

86  Ibid 


rsn 
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ke  kota  Mekkah  dengan  leluasa  pada  bulan  yang  sama.87 


3124.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dan  dari  Utsman  dari  Muqsim:  (!>£- i  I 

Jfi. J  L;  ini  terjadi  pada  tahun  Hudaibiyah,  dimana 
orang-orang  kafir  menghalangi  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabat  untuk 
memasuki  kota  Mekkah  pada  bulan  suci,  lalu  mereka  berdamai  dengan 
ketetapan  bahwa  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabat  boleh  datang  kembali 
tahun  berikutnya  pada  bulan  yang  sama.  Lalu  Allah  menj  adikan  bulan 
suci  untuk  mereka  melaksanakan  umrah  sebagai  ganti  bulan  yang  mereka 
dihalangi  padanya.  Karenanya  Allah  berfirman: 

3125.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  ketika 

Rasulullah  S  AW  hendak  melaksanakan  umrah  pada  bulan  Dzulqa’dah 


tahun  Hudaibiyah  orang-orang  kafir  menghalanginya,  dan  tidak  mau 
membiarkannya,  kemudian  mereka  berdamai  dengan  ketetapan 
memperbolehkan  Rasulullah  SAW  masuk  Mekah  pada  tahun  berikutnya, 
maka  berangkatlah  Rasulullah  SAW  pada  tahun  berikutnya  yaitu  tahun 
ketujuh  Hijriyah  setelah  penaklukan  Khaibar,  dan  tinggal  di  Mekkah 
selama  tiga  hari.  Dan,  pada  kesempatan  umrah  tersebut  beliau  menikahi 
Maimunah  binti  Al  Harits  Al  Hilaliyah.89 


3 1 26.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir  dari  Adh-Dhahhak: 

mereka  menghalangi  Rasulullah  SAW  dari  tanah  suci  pada  bulan 
Dzulqa’dah,  lalu  Allah  memasukkannya  pada  tahun  berikutnya,  dan 
membalaskan  untuknya  atas  mereka.90 


87  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/263). 

88  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/315). 

89  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘ Ujab  fi  Bayan  Al  Asbah  (1/470). 

90  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur‘an  (1/325),  dan  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab 
fi  Bayan  Al  Asbab  (1/470)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/497). 


Tafsir  Ath-Thabari 


3 127.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAbi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Rabi’  ia  berkata:  adalah  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabat 
pergi  untuk  menunaikan  umrah  pada  bulan  Dzulqa’  dah  dengan  membawa 
hadyu  (hewan  sembelihan),  hingga  ketika  sampai  di  Hudaibiyah  mereka 
dihalangi  oleh  orang-orang  kafir.  Lalu  Rasulullah  SAW  mengajak  damai 
dengan  mereka  dengan  perjanjian  bahwa  Rasulullah  SAW  harus  pulang 
kembali  tahun  ini  dan  boleh  datang  kembali  tahun  berikutnya,  diizinkan 
bermukim  di  Mekkah  tiga  hari,  dan  tidak  boleh  keluar  dengan  mengajak 
seorangpun  dari  penduduk  Mekkah.  Lalu  Rasulullah  SAW  dan  para 
sahabat  menyembelih  hadyu  mereka  di  Hudaibiyah  dan  mencukur  serta 
memendekkan  rambut  mereka.  Hingga  ketika  bulan  Dzulqa’dah  tahun 
berikutnya,  Rasulullah  SAW  dan  para  sahabat  berangkat  menuju  Mekkah, 
menunaikan  umrah  dan  singgah  di  sana  selama  tiga  hari.  Dan  adalah 
orang-orang  kafir  merasa  bangga  ketika  mereka  dapat  menghalangi 
Rasulullah  SAW  pada  tahun  Hudaibiyah,  maka  Allah  membalaskan 
untuknya  atas  mereka,  yaitu  dengan  memasukkannya  ke  kota  Mekkah 
dengan  leluasa  pada  bulan  yang  sama  Allah  berfirman:  ’r.  iT.  il'pLT  ’ljSl 

Ij£l 


3128.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  ia  berkata:  mereka 

adalah  orang-orang  musyrik  yang  menghalangi  Rasulullah  SAW  pada  bulan 
Dzulqa’dah,  lalu  mereka  merasa  bangga  atas  hal  itu,  maka  Allah 
mengembalikannya  pada  bulan  Dzu’qa’dah  dan  memasukkannya  ke  tanah 
suci-Nya.  Allah  telah  membalaskan  untuknya  atas  mereka.92 


3 1 29.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
fiimanAllah 7a ’ala:  semuaayat 


91  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharir  Al  Wajiz  (1/263). 

92  Ibid. 
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ini  telah  di naskh,  Allah  memerintahkan  kepadanya  agar  memerangi 
orang-orang  kafir.  Dan  ia  membaca  firman  Allah:  I jkiij 

^T£_  iilf  “dan  perangilah  kaum  musyrikin  itu 

semuanya  sebagaimana  mereka  pun  memerangi  kamu  semuanya  ” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  36)  dan  firman-Nya:  ffj»  U*-5 

jllLJT  “perangilah  orang-orang  kafir  yang  di  sekitar  kamu  itu  ” 
(Qs.  At-Taubah  {9]:  123)  yaitu  orang-orang  Arab,  dan  setelah  selesai 
memerangi  mereka  Allah  berfirman: 


ar  c  b ^  *  at,  ^ 

b  '  jjj'  J'"*'  V3  jaJj—jj 

^  ^  ^  't'* 

(*-*j  ^  Cr6" 


“Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 
(pula)  kepada  hari  kemudian  dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa 
yang  telah  diharamkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  tidak 
beragama  dengan  agama  yang  benar  (agama  Allah),  (yaitu  orang- 
orang)  yang  diberikan  Al  Kitab  kepada  mereka,  sampai  mereka 
membayar  jizyah  dengan  patuh  sedang  mereka  dalam  keadaan 
tunduk  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  29)  yaitu  orang-orang  Romawi.  Ia  berkata: 
maka  Rasulullah  S  AW  mengirimkan  bala  tentara  kepada  mereka.93 


3130.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ikrimah  dari  Jbnu  Abbas  tentang  ayat  ini: 

f*.-  iaberkata:  Allah  memerintahkan 

qishash  dan  permusuhan  kepada  kalian.94 

3131.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 


”  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (2/1 778,  1 9 14)  dalam  dua  riwayat  yang  beijauhan 
dalam  penafsiran  ayat  29,  123  dari  surah  At-Taubah. 

94  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/162)  dan  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al 
Qur'an  (1/345). 
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ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘  tentang  firman 
Allah:  Uai Jr^.  13l  berkata:  ayat  ini 

diturunkan  pada  tahun  Hudaibiyah  ketika  mereka  dihalangi  pada  bulan 
suci,  lalu  turun  ayat  ^1>T  J&U  f  l>T  ;  umrah  di  bulan  suci  dengan 

umrah  di  bulan  suci.95 

Abu  Ja’far  berkata:  kenapa  Allah  menyebut  bulan  Dzulqa’dah  sebagai 
bulan  suci,  karena  orang  Arab  pada  masa  jahiliyah  mengharamkan  peperangan 
padanya,  dan  tidak  diperbolehkan  bagi  seorang  pun  untuk  membunuh 
seseorang  sekalipun  ia  bertemu  dengan  pembunuh  bapak  atau  anaknya. 
Mereka  menamai  Dzulqa’  dah  demikian  karena  pada  bulan  itu  mereka  duduk 
dan  istirahat  dari  peperangan,  lalu  Allah  menamainya  dengan  nama  yang  mereka 
namai. 

Adapun  kata  OU  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  i»  f  seperti  kata 

,-.i  .tu.it  bentuk  jamak  dari  kata  i<JLk  dan  o  jamak  dari  kata  «>*■*■• 

Sedangkan  alasan  Allah  menggunakan  bentuk  j  amak  dalam  ayat  ini,  karena 
yang  dimaksud  adalah  bulan  suci,  tanah  suci  dan  pakaian  suci  (ihram),  Allah 
berfirman  kepadaNabi-Nya  dan  orang-orang  yang  beriman:  masuknya  kalian 
ke  tanah  suci,  dengan  mengenakan  pakaian  ihram  pada  bulan  yang  suci  ini 
adalah  sebagai  qishash  (balasan)  bagi  kalian  atas  dihalanginya  kalian  darinya 
pada  tahun  yang  silam.  Dan  inilah  oU> yang  dijadikan  Allah  sebagai 
qishash .  Dan  telah  kami  j  elaskan  bahwa  qishash  artinya  balasan  dari  sisi 
perbuatan,  perkataan  atau  badan.  Dan  dalam  ayat  ini  maksudnya  adalah 
balasan  perbuatan. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^ 

’JQc.  Cs'jSIa  C  (Oleh  sebab  itu  barangsiapa  yang  menyerang  kamu , 
maka  seranglah  ia,  seimbang  dengan  serangannya  terhadapmu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  sebab 
turunnya  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan  sebagai  berikut: 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/263). 


95 


3 1 32.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas: 

ts  'jlsA  U.  JL*j  *JLp  ijlipli  ayat  ini  dan  yang 

senada  diturunkan  di  Mekkah  ketika  umat  Islam  masih  sedikit  jumlahnya 
dan  tidak  memiliki  kekuatan  untuk  melawan,  sementara  orang-orang  kafir 
sering  mencaci  dan  menyakiti  mereka.  Oleh  karenanya  Allah 
memerintahkan  kepada  umat  Islam  agar  membalas  kej  ahatan  mereka 
dengan  kejahatan  yang  sama,  bersabar,  atau  memaafkan,  dan  ini  yang 
lebih  baik.  Lalu  ketika  Rasulullah  SAW  hijrah  ke  Madinah  dan  Allah 
memberikan  kekuatan  kepada  kalian,  Dia  memerintahkan  kepada  umat 
Islam  agar  menyerahkan  balasan  penganiayaan  kepada  penguasa  mereka, 
dan  melarang  mereka  untuk  saling  bermusuhan  diantara  sesama  seperti 
halnya  orang-orang  jahiliyah.96 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  barangsiapa  diantara 
kalian  wahai  orang-orang  mukmin  diperangi  oleh  orang  kafir  maka 
perangilah  mereka  sebagaimana  mereka  memerangi  kalian.  Dan  mereka 
mengatakan,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  atas  Rasulullah  SAW  di  Madinah 
seusai  melaksanakan  umrah  qadha‘ .  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 

3133.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata: 

L  JLh  Ij'iapli  perangilah  mereka  padanya 
sebagaimana  mereka  memerangi  kalian.97 

Abu  Ja’far  berkata:  yang  sesuai  dengan  dzahir  ayat  adalah  penakwilan 
Mujahid;  karena  ayat-ayat  sebelumnya  berisi  tentang  perintah  kepada  umat 


97 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/329). 

Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/471),  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (1/499)  dan  dinisbatkan  kepada  Mushannaf  dari  Mujahid. 


Tafsir  AthThabari 


Islam  agar  memerangi  musuh  yang  memerangi  mereka,  yaitu  firman-Nya: 

&\  J,.:.,  j  i jixij  dan  ayat-ayat  sesudahnya,  dan  finnan-Nya: 

semuanya  berisi  perintah  untuk  beijihad  dan 
berperang.  Dan  bahwa  Allah  mewajibkan  perang  kepada  umat  Islam  sesudah 
hijrah.  Maka  dari  sini  dapat  diketahui  bahwa  firman-Nya: 

^oIpT  U.  Ju.  aJip  adalah  ayat  Madani  dan  bukan  Makki, 

karena  perintah  perang  tidaklah  diwajibkan  di  Mekkah.  Dan  bahwasanya 
firman  Allah:  t.  Ji*-;  5=^  adalah 

sama  maknanya  dengan  firman-Nya:  '0 iAl'  l?  Dan 

ayat  ini  di naskh  dengan  turunnya  ayat  yang  memperbolehkan  umat  Islam 
memulai  peperangan  di  tanah  suci,  dan  firman-Nya:  aj  i  /7  jZJLi  I  IjkJj 
seperti  yang  telah  kami  jelaskan,  bahwa  maknanya  adalah  pembalasan  dan 
lafad?  diikuti  dengan  lafadz  meskipun  makna  keduanya  berbeda,  seperti  firman 
Allah:  %"\  “Orang-orang  kafir  itu  membuat  tipu  daya, 
dan  Allah  membalas  tipu  dayamereka  itu.  ”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  54)  dan 
firman-Nya:  ^  “...maka  orang-orang 

munafik  itu  menghina  mereka.  Allah  akan  membalas  penghinaan  mereka 
itu.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  79) 


Sebagian  yang  lain  berpendapat,  bahwa  maknanya  adalah  menyerang 
dan  melompat  Artinya;  barangsiapa  yang  menyerang  dan  melompat  atas  kalian 
dengan  aniaya  maka  serang  dan  lompatilah  dengan  yang  sama  sebagai 
pembalasan  dan  bukan  kedzaliman.  Kemudian  kata  1  j — p  dimasuki  huruf  taa 
sehingga  menjadi  ^ seperti  perkataan  seseorang:  ySl'  '4*  *->  js*t  artinya 
y>' t  Jl»  oy  (perkara  ini  telah  dekat). 


Penakwilan  firman  Allah: 

(Bertaqwalah  kepada  Allah  dan  ketauhilah,  bahwa  Allah  beserta 
orang-orang  yang  bertaqwa) 


Abu  Ja’far  berkata:  maknanya;  dan  bertaqwalah  kalian  kepada  Allah 
wahai  orang-orang  yang  beriman  dalam  menjalankan  hukum-hukum-Nya  dan 
jangan  melampaui  batas,  dan  ketahuilah  bahwa  Allah  mencintai  orang-orang 
yang  bertaqwa  yaitu  orang-orang  yang  menj  alankan  perintah-Nya  dan  menjauhi 


Surah  Al  Baqarah 


larangan-Nya. 


.  i  i 


Ji  .JstjA  ^  lU^  J 

. _ .  ^  ^  •  *  r»  £ 

(ifffl  cl-^"  Ai)i  D  i 


"Dan  belanjakanlah  (harta  bendamu)  di  jalan  Allah, 
dan  janganlah  kamu  menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke 
dalam  kebinasaan,  dan  berbuat  baiklah,  karena 
sesungguhnya  Allah  menyukai  orang' orang  yang  berbuat 
baik”.  ( Qs .  AlBaqarah  [2]:  195) 


Abu  Ja’far  berkata:  para  mufassir  berselisih  pendapat  dalam  penakwilan 
ayat  ini,  dan  siapa  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya:  JI  ^L>Jul>  i^ib  'j  j 
sSdbOT.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengannya: 
JsiJ  J,  y-  j  i  jaa-.ij  dan  sabilillah  adalah  jalan  Allah  yang  harus  ditempuh 
dalam  memerangi  para  musuh-Nya,  JJ  ^oJbL»  i^ib  'Jj  Allah 

berfirman:  dan  janganlah  kalian  enggan  bersedekah  di  jalan  Allah,  karena 
Allah  akan  menggantinya  dengan  pahala  untuk  kalian  dan  memberikan  rezeki 
dengan  segera  kepada  kalian.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 

3134.  Abu  Saib  Salam  bin  Junadah  dan  Hasan  bin  Arafah  keduanya 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  A’masy  dari  Sufyan  dari  Hudzaifah: 

J'l  \J£  'j  j  ia  berkata:  yaitu  enggan  bersedekah.98 

3135.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 


98  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (2/190). 
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menceritakan  kepada  kami,  dan  Ibnu  Mutsanna  j  uga  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Uday  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah 
dari  A’masy  dari  Abu  Wa‘il  dari  Hudzaifah,  dan  Muhammad  bin  Khalaf 
Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Adam  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami 
dan  A’ masy,  dan  Ahmad  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dan  Ashim,  semuanya  dan  Syaqiq  dan  Hudzaifah,  ia  berkata: 
yaitu  enggan  bersedekah  di  jalan  Allah." 

3136.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’farmenceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Abu  Shalih  dari  Abdullah  bin  Abbas, 
bahwa  ia  pemah  berkata  tentang  ayat  ini:  2<1^lT  jj  ^juL 

yaitu  bersedekah  di  j  alan  Allah,  meskipun  anda  hanya  memiliki  anak 
panah  bermata  lebar  -atau  anak  panah-  yang  ragu  di  sini  adalah 
Syu’bah.100 

3137.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Uday 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Manshur,  dari  Abu  Shalih 
yang  Al  Kalbi  menceritakan  darinya  dari  Abdullah  bin  Abbas  ia  berkata: 
meskipun  engkau  hanya  memiliki  anak  panah  atau  anak  panah  bermata 
lebar  yang  dapat  engkau  sedekahkan.101 

3138.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Manshur  dari  Abu  Shalih 
dari  Ibnu  Abbas:  asdl^jT  jl  j£L>jbL  \jk Jb  ia  berkata:  dalam 

sedekah.102 

3139.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  AmrbinAbi  Qais,  dari  Atha‘,  dari  Sa’id 


95  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/331 ). 

100  Ibid  (1/330). 

101  Ibid. 

Ibid. 

- - f *sn 


102 
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bin  Jubarr,  dan  Ibnu Abbas:  asd^lT  jj  I %  iaberkata:  yang 

dimaksud  dengan  kebinasaan  disini  bukan  mati  terbunuh  di  jalan  Allah, 
akan  tetapi  menahan  diri  (enggan)  dari  bersedekah  di  jalan-Nya.103 

3140.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Abi  Khalid 

memberitahukan  kepada  kami  dari  Ikrimah  iaberkata: 

;<rkn  jj  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  sedekah  di  jalan 
Allah.104  ' 

3 141 .  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhar  memberitahukan 
kepadaku  dari  Muhammad  bin  Kaab  Al  Qaradhi  bahwa  ia  berkata  tentang 
firman  Allah  Ta  ’ala:  asd^lT  jj  \J&  ^5  adalah  orang-orang 

berada  di  jalan  Allah,  lalu  ada  seorang  laki-laki  yang  berbekal,  dan 
bekalnya  lebih  baik  dari  yang  lain,  namun  ia  menyedekahkan  dari  bekalnya 
yang  paling  buruk  hingga  tidak  tersisa  sedikitpun  dari  bekalnya  yang  dapat 
menggembirakan  temannya,  maka  turunlah  ayat  ini.105 

3142.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku,  iaberkata: 

Adam  menceritakan  kepada  kami',  ia  berkata:  Syaiban  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mansur  bin  Al  Mu’tamir  dari  Abu  Shalih  pelayan 
UmmuHani1  dari  Ibnu  Abbas:  a^)T  jj  %  iaberkata. 

janganlah  seseorang  diantara  kalian  mengatakan;  aku  tidak  memiliki 
sesuatu  untuk  disedekahkan,  meskipun  hanya  memiliki  anak  panah  yang 

bermata  lebar  maka  hendaklah  iamenyedekahkannyadijalanAllah.106 

3143.  Ibnu  Abdul  A’  la  Ash-Shan’  ani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  aku  mendengar  Daud 
bin  Abu  Hind  dari  Amir,  bahwa  orang-orang  Anshar  menyembunyikan 
sebagian  rezekinya,  dan  mereka  telah  menyedekahkan  sejumlah  harta,  ra 
berkata:  lalu  mereka  berprasangka  buruk  dan  menahan  din.  Ia  berkata: 


103  Ibid. 

104  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (2/17). 

105  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/3.3 1 ). 

106  Ibid. 
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maka  turunlah  firman  Allah:  Jj  cU—  4 

|  dan  kebinasaan  yang  dimaksud  adalah  buruk  sangka  dan  menahan 

diri  dari  sedekah. 107 


3144.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 

dari  IbnuAbiNajih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

4<j^lT  J  j  ia  berkata:  yaitu  enggan  bersedekah  karena  merasa  khawatir 
terhadap  keluarganya. 108 

3145.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  jl  ia  berkata:  Qatadah 

menceritakan  bahwa  Al  H  asan  menceritakan  kepadanya:  bahwa  mereka 
bepergian  dan  berperang,  namun  tidak  mau  bersedekah  di  jalan  Allah. 
Atau  mengatakan:  mereka  tidak  menyedekahkan  padanya,  maka  Allah 
memerintahkan  mereka  agar  bersedekah  dalam  peperangan  di  jalan- 
Nya.109 

3 1 46 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah:  j  j  ijih  janganlah 

kalian  menahan  diri  dari  bersedekah  di  jalan  Allah.110 

3 1 47.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  aIjI  ,L-~*  bersedekahlah  di  jalan  Allah 

meskipun  hanya  igal  (ikat  kepala),  J  j  -yaitu 

mengatakan:  aku  tidak  memiliki  apa-apa.' 1 1 


107  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/265). 

108  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/500). 

109  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/331). 

110  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/317). 

n»  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  Tanzil  (1/164)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/362). 
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3148.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ghassan 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zuhair  menceritakan  kepada  kami, 
i  a  berkata:  Khushaif  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah  tentang  firman 
Allah:  jl  ^.juL  iyb  %  ia  berkata:  ketika  Allah 

memerintahkan  untuk  bersedekah,  mereka  atau  sebagian  dari  mereka 
mengatakan:  kalau  kami  bersedekah  habislah  harta  kami  dan  tidak  tersisa 
sesuatu  pun  untuk  kami.  Ia  berkata:  maka  Allah  berfirman:  bersedekahlah 
dan  janganlah  kalian  menjerumuskan  diri  kalian  kepada  kebinasaan, 
bersedekahlah  dan  Aku  yang  akan  memberikan  rezeki  kepada  kalian. 1 1 2 

3149.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yunus,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  Ayat  ini  diturunkan  mengenai 
sedekah.113 

3 1 50.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Humam  Al  Ahwazi  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Yunus  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan 
tentang  maksud  kebinasaan.  Ia  berkata:  Allah  memerintahkan  kepada 
mereka  untuk  bersedekah  di  jalan-Nya,  dan  memberitahukan  bahwa 
enggan  bersedekah  di  jalan-Nya  adalah  suatu  kebinasaan.114 

3151.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘  tentang  firman 
Allah:  asd^JI  j)  i^Jb  %  j  ia  berkata: 

Allah  berfirman:  bersedekahlah  di  jalan  Allah  dari  harta  yang  sedikit  dan 
banyak.  Dan  Abdullah  bin  Katsir  berkata  kepadaku:  ayat  ini  diturunkan 
berkenaan  dengan  sedekah  di  j  alan  Allah.1 15 

3152.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Jarir  menceritakan 


112  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/475). 

1,3  Al  Bukhari  dalam  bab  Tafsir  Qur‘an  dengan  lafadznya  dari  Hudzaifah  secara  mauquf 
(4516)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Ausatk  (2/202). 

114  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/331). 

115  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/476). 
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kepada  kami  dari  Mansur  dari  Abu  Shalih  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
janganlah  seseorang  mengatakan:  aku  tidak  memiliki  sesuatu,  karena  ia 
berarti  binasa,  tapi  sedekahkanlah  meskipun  hanya  anak  panah  bermata 
lebar.116 

3153.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  j  t  Yj  Si  <j£  *!>&£>  Ij  ia  berkata: 

sedekahkanlah  dari  apa  yang  sedikit  dan  banyak,  jangan  menyerah  dan 
jangan  enggan  bersedekah,  karena  jika  demikian  kalian  akan  binasa.1 17 

3 1 54.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir  dari  Adh-Dhahhak  ia  berkata:  kebinasaan  yang  dimaksud  adalah 
menahan  diri  untuk  menyedekahkan  jiwa  dan  harta  di  jalan  Allah.118 

3155.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahid  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  dari  Al  Hasan  tentang  firman 
Allah:  jl  'JiSL.  iy&  yaitu  enggan  bersedekah  dijalan 

Allah.119 


Sebagian  mereka  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengannya 
adalah  sedekah,  mengatakan:  maknanya,  dan  sedekahkanlah  di  j  alan 
Allah,  dan  janganlah  kalian  menjerumuskan  din  kalian  kepada  kebinasaan, 
yaitu  keluar  di  j  alan  Allah  tanpa  nafkah  dan  tenaga.  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3156.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah  Ta  ’ala:  jj  Yj  Si  ^ 


1 16  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Mukarrir  Al  Wajiz  (1/265)  dari  Ibnu  Abbas  dengan  maknanya. 

117  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/476). 

1,8  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/331). 

119  Ibid. 
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jika  anda  tidak  memiliki  sesuatu  yang  dapat  anda  belanjakan,  maka  j  angan 
keluar  tanpa  nafkah  dan  tenaga,  karena  anda  akan  celaka. 120 

Sebagian  mereka  mengatakan:  justeru  maknanya;  bersedekahlah  dijalan 
Allah  dan  jangan  menjerumuskan  diri  kalian  kepada  kebinasaan  karena 
dosa-dosa  kalian,  lalu  kalian  menjadi  putus  asa  dari  rahmat  Allah,  akan 
tetapi  hendaklah  kalian  mengharap  rahmat-Nya  dan  mengeijakan  amal 
kebajikan.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3157.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abui  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak  dari  Al  Barra‘ 
binAzib  tentang  firman  Allah:  jl  ^3  ia  berkata: 

yaitu  melakukan  perbuatan  dosa  lalu  menjerumuskan  dirinya  kepada 
kebinasaan,  dengan  mengatakan:  tiada  taubat  bagiku. 121 

3158.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin 

Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Barra‘,  bahwa  ia  ditanya  oleh  seseorang:  aku 
mendatangi  orang-orang  musyrik  seorang  diri  lalu  mereka  membunuhku, 
adakah  aku  dianggap  menjerumuskan  diri  kepada  kebinasaan?  Ia 
menjawab:  tidak,  yang  dimaksud  dengan  kepada  kebinasaan  adalah  dalam 
nafkah,  Allah  mengutus  Rasul-Nya  seraya  berfirman:  M  J 

j  1  iliiSo  'j  ‘‘maka  berperanglah  di  jalan  Allah,  tidaklah 

engkau  dibebani  melainkan  dengan  kewajibanmu  sendiri  ”.  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]  :  84)122 

3159.  Al  Hasan  bin  Arafah  dan  Ibnu  Waki ’  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Waki’  bin  Al  Jarah  menceritakan  kepada  kami  dari  SufyanTsauri 
dari  Abu  Ishak  As-Subai ’i  dari  Al  Barra4  bin  Azib  tentang  firman  Allah: 

jj  \  jj  ia  berkata:  yaitu  seseorang  melakukan 

perbuatan  dosa  lalu  mengatakan:  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosaku.123 


120  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/253)  dari  Zaid  bin  Aslam. 

121  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  Tanzil  (1/165)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/362). 

122  Al  Baihaqi  dalam  Syu  'ab  Al  Iman  (5/207). 

125  Ibid  (5/208). 
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3160.  Ahmad  bin  Ishak  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  ia  berkata:  aku  mendengar  Al  Barra‘  ditanya 
oleh  seseorang  tentang  ayat:  jl  JiJulj  iyb  %  apakah 

maksudnya,  seseorang  maju  berperang  lalu  mati  terbunuh?  Ia  menjawab: 
bukan,  tapi  yang  dimaksud  adalah  melakukan  suatu  dosa  lalu  putus  asa 
dan  tidak  mau  bertaubat. 124 

3161.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishak,  ia  berkata:  aku  mendengar  Al  Barra‘  ditanya  oleh 
seseorang:  seseorang  mengendarai  kuda  seorang  diri  lalu  berperang, 
apakah  ia  dianggap  menjerumuskan  dirinya  kepada  kebinasaan?  Ia 
menjawab:  tidak,  akan  tetapi  kebinasaan  yang  dimaksud  adalah  melakukan 
dosa  lalu  putus  asa  dan  mengatakan;  tidak  mungkin  taubatku  diterima. 125 

3162.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam 

menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Jarrah  dari  Abu  Ishak,  ia  berkata:  aku 
bertanya  kepada  Al  Barra‘  bin  Azib:  wahai  Abu  Imarah,  seseorang 
menghadapi  seribu  musuh  seorang  diri,  apakah  ia  termasuk  orang  yang 
dinyatakan  dalam  ayat  berikut:  j|  V5?  Ia 

menjawab:  tidak,  hendaklah  ia  berperang  sampai  mati,  Allah  berfirman 
kepada  Nabi-Nya  SAW:  «Uli»  So  ^  auT  J--— 

“ maka  berperanglah  di  jalan  Allah,  tidaklah  engkau  dibebani 
melainkan  dengan  kewajibanmu  sendiri” .  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  84)126 

3163.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  memberitahukan 
kepada  kami,  dan  Yaqub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  IbnuAliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dari  Muhammad,  ia  berkata: 
aku  bertanya  kepada  Ubaidah  tentang  firman  Allah:  M  ^ 

124  Al  Hakim  dalam  Mustadarak  (2/302)  dan  ia  berkata:  hadits  ini  shahih  menurut 
syarat  Bukhari  dan  Muslim,  tapi  tidak  diriwayatkannya,  dan  disepakati  oleh  Adz- 
Dzahabi. 

125  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/332). 

Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/482). 
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jl  ^CjjuL  i  jib  'j  j  ia  menjawab:  seseorang  melakukan  dosa 
—ia  berkata:  sepertinya  ia  mengatakan  dosa  besar-  lalu  putus  asa  sehingga 
binasa.  Yaqub  menambahkan  dalam  haditsnya:  maka  mereka  dilarang 
bersikap  demikian,  dan  diperintahkan,  agar:  ‘‘Bersedekahlah  di jalan 
Allah,  dan  jangan  kalian  jerumuskan  diri  kalian  kepada 
kebinasaan.  ”ni 


3 1 64.  Yaqub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Sirin,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Ubaidah  As-Salmani 


tentang  hal  itu,  jawabnya:  yaitu  seseorang  melakukan  dosalalu putus  asa 
dan  menjerumuskan  dirinya  kepada  kebinasaan,  seraya  mengatakan:  tidak 
ada  taubat  bagiku.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya: 

jjl  i  jib  fiil  <4  ’ljiijlj 

3165.  Yaqub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Muhammad  dari  Ubaidah,  tentang  firman  Allah: 
3<rk  iT  J|  JkjJuL.  i  jib  'j j  yaitu  seseorang  melakukan  dosa  lalu  putus 


3166.  Ibnu  Waki’menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun  dari  Ibnu  Sirin  dari  Ubaidah: 

jj  -yaitu  putus  asa.130 

3167.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Yunus,  dan  Hisyam  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ubaidah  As-Salmani, 
ia  berikata:  yaitu  orang  yang  melakukan  dosa  lalu  pasrah  dan  mengatakan: 
tiada  taubat  bagiku,  lalu  putus  asa.131 


127  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/332). 

128  Ibid. 

129  Ibid.  . 

130  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyuti  (1/253)  dan  ia  berkata:  ij  »  1  j 

dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/265)  dan  ia  berkata: 
l  Tj\\  \  .  ij  ^  (jangan  putus  asa  dari  taubat). 

Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1  /265). 
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3 168.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Sirin  dari  Ubaidah  bahwa  ia  berkata:  ini  berkenaan  dengan  orang  yang 
melakukan  dosa  besar  lalu  putus  asa  dan  menganggap  dirinya  celaka. 132 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  bersedekahlah  dijalan 
Allah  dan  jangan  meninggalkan  jihad  dijalan-Nya.  Seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 

3169.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haywah  memberitahukan 
kepadaku  dari  Yazid  bin  Abi  Habib  dari  Aslam  Abu  Imran  ia  berkata: 
kami  memerangi  kota  -^naksudnya  Costantinopel-  dan  yang  berkuasa  di 
Mesir  adalah  Uqbah  bin  Amir,  sedang  yang  memimpin  rombongan  adalah 
Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Walid.  Ia  berkata:  lalu  kami  membuat  dua 
barisan,  dimana  belum  pernah  aku  melihat  barisan  yang  lebih  lebar  dan 
lebih  panj  ang  dari  dua  barisan  ini,  sementara  orang-orang  Romawi  telah 
berlindung  di  balik  tembok  kota.  Ia  berkata:  Lalu  ada  seseorang  dari 
kami  yang  menyerang  musuh,  maka  orang-orang  berkata:  jangan!  Laa 
Uaaha  illallah,  ia  telah  menjerumuskan  dirinya  dalam  kebinasaan! 


Abu  Ayyub  Al  Anshari  mengatakan:  sebagaimana  kalian  dapat 
menakwilkan  ayat  ini  atas  orang  yang  menyerang  musuh  karena  ingin 
menjadi  syahid  atau  memperoleh  kemenangan?!  Sesungguhnya  ayat  ini 
adalah  diturunkan  atas  kami  orang-orang  Anshar.  Yaitu  ketika  Allah 
menolong  Nabi-Nya  dan  memenangkan  Islam,  maka  kami  berkata-kata 
secara  sembunyi-sembunyi  diantarakami  orang-orang  Anshar  tanpa 
sepengetahuan  Rasulullah;  sungguh  kita  telah  meninggalkan  keluarga  dan 
harta  benda  kita  hingga  Allah  menolong  Nabi-Nya.  Kini,  mari  kita 


menungguinya  dan  merawatnya!  Maka  turunlah  firman  Allah: 

JJ  Yj  j  I  .  Jadi  yang  dimaksud 

dengan  menjerumuskan  diri  kepada  kebinasaan  adalah  menunggui  harta 


132 
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dan  merawatnya,  lalu  meninggalkan  jihad.  Abu  Imran  berkata:  Adalah 
Abu  Ayyub  masih  terus  beijihad  di  jalan  Allah  hingga  ia  tewas  dan 
dikuburkan  di  Costantinopel.133 


3 1 70.  Muhammad  bin  Imarah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  dan  Abdullah 
bin  Abu  Zinad  berkata:  Abu  Abdurrahman  Abdullah  bin  Yazid 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haiwah  dan  Ibnu  Lahi’ah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Abi  Habib 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aslam  Abu  Imran  pelayan  Tujaib 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  kami  berada  di  Costantinopel,  dan 
yang  berkuasa  di  Mesir  adalah  sahabat  Uqbah  bin  Amir  Al  J ahm,  dan  di 
Syam  sahabat  Fadhalah  bin  Ubaid,  lalu  keluarlah  dari  Romawi  barisan 
yang  sangat  panjang,  ia  berkata:  dan  kami  juga  membuat  barisan  yang 
sangat  panjang,  lalu  ada  seseorang  dari  umat  Islam  menyerang  barisan 
Romawi  hingga  masuk  ke  dalamnya,  kemudian  keluar  menghadap  kami, 
maka  orang-orang  berkata:  Subhanallahl  ia  telah  menjerumuskan  dirinya 
dalam  kebinasaan !  Maka  berdirilah  sahabat  Abu  Ayyub  Al  Aiishari  dan 
mengatakan:  wahai  sekalian  manusia,  bagaimana  kalian  dapat 
menakwilkan  ayat  ini  demikian,  sesungguhnya  ia  adalah  diturunkan  atas 
kami  orang-orang  Anshar,  yaitu  ketika  Allah  telah  memenangkan  agama- 
Nya  dan  banyak  penolongnya,  kami  berkata-kata  secara  sembunyi- 
sembunyi  diantarakami  terdapat  orang-orang  Anshar  tanpa  sepengetahuan 
Rasulullah  SAW,  bahwa  harta  kami  telah  lenyap,  maka  alangkah  baiknya 


jikakami  menungguinya  dan  mengembalikan  yang  lenyap!  Maka  turunlah 
firman  Allah  membalas  gumam  kami:  i^aJb  Y} 
i£j£h  j|  ,  dan  memerintahkan  kepada  kami  agar  beijihad. 

,  Adapun  Abu  Ayyub  masih  terus  berperang  di  jalan  Allah  hingga  tewas.134 


Abu  Ja’far  berkata:  yang  paling  tepat  adalah  mengatakan  bahwa  Allah 

memerintahkan  bersedekah  di  jalan-Nya,  seraya  berfirman: 

dan  jalan-Nya  yaitu  jalan  yang  telah  disyariatkan  kepada  para  hamba-Nya. 


133  At-Tirmidzi  dalam  Sunan  (2972)  dengan  redaksi  JejV  j*  <jT  dan  ia  berkata: 

shahih  hasan  gharib,  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/330). 

134  Abu  Daud  dalam  Musnad  (1/81)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  Tanzil  (1/164). 
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ji)T  Dan  maknanya;  bersedekahlah  guna  memenangkan  agama-Ku  yang  telah 
Aku  syariatkan  atas  kalian  dengan  beij ihad  memerangi  musuh  kalian. 

Dan  melarang  mereka  dari  menj  erumuskan  diri  kepada  kebinasaan,  seraya 
berfirman:  iSfti  jj  iyh  dan  ini  adalah  perumpamaan,  dimana 

orang  Arab  j  ika  menyebut  orang  yang  pasrah  atas  sesuatu  ia  mengatakan: 

A—jJb  dy _ l  bLi  (si  fulan  menyerahkan  tangannya:  pasrah)  demikian  juga 

orang  yang  menyerahkan  dirinya  dari  apa  yang  diinginkan  dengannya  disebut 
.  Jadi  maknanya;  janganlah  kalian  menyerahkan  diri  kepada 
kebinasaan,  dan  orang  yang  enggan  bersedekah  di  j  alan  Allah  ketika  hal  itu 
waj  ib  atasnya  adalah  orang  yang  menyerahkan  dirinya  kepada  kebinasaan. 
Karena  Allah  telah  menj  adikan  sabilillah  sebagai  salah  satu  pihak  yang  berhak 
memperoleh  bagian  zakat  dan  sedekah,  sebagaimana  firman-Nya: 


»1 j5  iii  y»  11  L*iJ  ♦ 

^  i*  ^  _ 

S'  t*0! £  jOj  ^  _ — \> 


“ Sesungguhnya  zakat-zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir,  or¬ 
ang-orang  miskin,  pengurus-pengurus  zakat,  para  mu  ’allaf  yang  dibujuk 
hatinya,  untuk  (memerdekakan)  budak,  orang-orang  yang  berhutang, 
untuk  jalan  Allah  dan  orang-orang  yang  sedang  dalam  perjalanan, 
sebagai  sesuatu  ketetapan  yang  diwajibkan  Allah;  dan  Allah  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  60).  Jadi, 
barangsiapa  yang  enggan  mengeluarkan  sedekah  wajib  di  j  alan  Allah  maka  ia 
dianggap  telah  menjerumuskan  dirinya  kepada  kebinasaan.  Demikian  juga 
orang  yang  putus  asa  dari  rahmat  Allah  atas  dosa  yang  diperbuatnya  ia  dianggap 


telah  menj  erumuskan  dirinya  kepada  kebinasaan,  kgrena  Allah  telah  melarang 
hal  itu  seraya  berfirman:  ^  [jSS  ^  &  \yL±k>  ‘ij 

*§!  S\.  Demikian  juga  orang  yang  enggan  berjihad  dijalan 
Allah  ketika  hal  itu  wajib  atasnya,  ia  dianggap  telah  menjerumuskan  dirinya 


kepada  kebinasaan. 


Jika  semua  makna  ini  tercakup  dalam  ayat  ini,  dan  Allah  tidak 
mengkhususkan  satu  makna  tertentu,  maka  yang  benar  adalah  mengatakan, 
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bahwaAllah  melarang  kita  bersikap  pasrah  dan  melepaskan  diri  yang  berakibat 
kepada  kebinasaan  yaitu  siksa.  Namun  demikian,  penakwilan  yang  paling 
mendekati  adalah:  bersedekahlah  kalian  wahai  orang-orang  yang  beriman  di 
jalan  Allah  dan  janganlah  kalian  enggan  melakukannya  karena  hal  itu  dapat 
menyebabkan  kalian  celaka  dan  ditimpa  siksa.  Demikian  seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 

3171.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas: 
asd^lT  jl  ^>juL  \j&  'jj  yang  dimaksud  dengan  kebinasaan  adalah 
siksa  Allah.135 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  informasi  dari  Allah  kepada  mereka 
setelah  perintah  bersedekah,  bahwa  barangsiapa  yang  enggan  melakukannya 
ia  diancam  siksa  di  akhirat. 

Jika  ada  yang  bertanya:  lalu  apa  alasan  penggunaan  huruf  baa  ‘  dalam 
firman-Nya:  juL  I  jiJG  'j}  sementara  anda  tahu  bahwa  orang  Arab  biasa 

^  /  J  ^  /■  Ox  •  /•  ^  Z'  /  s/ 

mengatakan;  Cjtji  jyi  ^ii  dan  tidak  mengatakan;  o'M  cJ$' 

(**>*?•  ! 

*  y 

Jawabannya:  ada  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  penambahan  seperti 

perkataan  seseorang;  <->  C-*isr  dan  c-»  j ih  (aku  menarik  baju), 

atau  4 »  c.  -  dan  4 (aku  bergantung  padanya),  dan  dalam  ayat  Al 

Qur'an:  ^jjL  .r " Yang  menghasilkan  minyak.  ”  (Qs.  Al  Mukminuun 
[23]:  20),  dan  artinya:  ^ykjjLi  olu  (yang  menghasilkan  minyak). 

Dan  ada  yang  mengatakan,  bahwa  baa‘  disini  adalah  asal  bagi  sebuah 
kata,  karena  setiap  kata  yang  terjadi  yang  dikiaskan  ia  terpaksa 
membutuhkannya,  seperti  perkataan  anda  tentang  seseorang:  -,ir.iika 

anda  ingin  mengkiaskan  perbuatannya  anda  mengatakan:  4 1  c _ 1*9 .  Mereka 

mengatakan:  dan  karena  baa  ‘  adalah  asli  maka  ia  boleh  dimasukkan  dan 
boleh  dikeluarkan  dalam  setiap  kata  yang  penggunaannya  seperti  penggunaan 


135 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/332). 
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kiasannya.  Adapun  kata  i  \  \  ia  mengikuti  bentuk  JJUaJ  i  berasal  dari  kata 

iWUl- 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  jl  (dan 

berbuat  baiklah,  karena  sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang 
yang  berbuat  baik) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  bersikaplah  yang  baik  wahai  orang- 
orang  yang  beriman  dalam  menjalankan  perintah-Ku  dan  menjauhi  larangan- 
Ku  serta  bersedekah  di  j  alan-Ku.  Dan  hendaklah  yang  kuat  diantara  kalian 
berbuat  baik  terhadap  yang  lemah  karena  sesungguhnya  Aku  menyukai  or¬ 
ang-orang  yang  berbuat  baik.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 

3 1 72.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abi  Ishak  dari 
seorang  sahabat:  oi  t>er^ata: 

menunaikan  kewajiban.136 

Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  maknanya:  berbaik  sangkalah 
kepada  Allah,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3 1 73 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hakam  bin  Abban  dari  Ikrimah:  q\  I3LJ-I3 

4.  'n  ia  berkata:  berbaik  sangkalah  kepada  Allah  niscaya  Dia  akan 
berbuat  baik  kepada  kalian. 137 

Dan  sebagian  yang  lain  mengatakan  bahwa  maknanya:  berbuat  baiklah 
kepada  orang  yang  membutuhkan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 

3174.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 


136  Ibid. 

137  Ibid. 
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memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah  Ta  'ala:  )T  q\  berbuat  baiklah 

kepada  orang  yang  tidak  memiliki  sesuatu.138 

••• 


Sfj  JjU  ^4  L*3  !j  £&>-l  'J 

’l  L^aj  * ^  \"lT  It<  j;<T '.j**  \j  j fj. 

liji  ^Ui  jl  JiOv»  ‘-5-rJO?  cS31  ^ 


if^V* Ci  jfiS  j! £ffi,  'g* ^ 

iU'i  *ij  IT  oj^p  «±JUb  lil  ^*r—3  ij-A*  3^  c^1^3 

if  i^Tj  iT  i ^ijiT  j^J'T  if^U-  jd  cM 


'Y*  '.  '* 'i 

juri  I  jujls»  4li! 


“Dan  sempurnakanlah  ibadah  haji  dan  ‘ umrah  karena 
Allah .  Jika  kalian  terkepung  (terhalang  oleh  musuh  atau 
karena  sakit),  maka  (sembelihlah)  korban  yang  mudah 
didapat,  dan  janganlah  kalian  mencukur  kepala  kalian 
sebelum  korban  sampai  ke  tempat  penyembelihannya . 
Jika  ada  diantara  kalian  yang  sakit  atau  ada  gangguan 
di  kepalanya  (lalu  ia  bercukur),  maka  wajiblah  atasnya 
fidyah ,  yaitu:  berpuasa  atau  bersedekah  atau  berkorban. 
Apabila  kalian  telah  (merasa)  aman,  maka  bagi  siapa 


138  Mawardi  dalam  An-NuJcat  wa  Al  Uyun  (1/253)  dari  Zaid  bin  Aslam. 
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yang  ingin  mengerjakan  *  Umrah  sebelum  Haji  (di  dalam 
bulan  Haji),  (wajiblah  ia  menyembelih)  korban  yang 
mudah  didapat  Tetapi  jika  ia  tidak  menemukan 
(binatang  korban  atau  tidak  mampu),  maka  wajib 
berpuasa  tiga  hari  dalam  masa  haji  dan  tujuh  hari  (lagi) 
apabila  kalian  telah  pulang  kembali.  Itulah  sepuluh 
(hari)  yang  sempurna.  Demikian  itu  (kewajiban 
membayar  fidyah)  bagi  orang-orang  yang  keluarganya 
tidak  berada  (di  sekitar)  Masjidil  Haram  (orang-orang 
yang  bukan  penduduk  kota  Mekkah).  Dan  bertaqwalah 
kepada  Allah,  dan  ketauhilah  bahwa  Allah  sangat  keras 

siksa-Nya”. 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  196) 

Penakwilan  firman  Allah:  \r*-t '3  (Dan  sempurna 

kanlah  ibadah  haji  dan  ‘umrah  karena  Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya: 
sempurnakanlah  haji  dengan  seluruh  manasik  dan  sunnahnya,  dan 
sempurnakanlah  umrah  dengan  seluruh  ketentuan  sunnah  dan  sunnah- 
sunnahnya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

3175.  Ubaidbinlsma’il  Al  Hibari  menceritakan  kepadaku,  ia  berkala:  Abdullah 
bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  A’ masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah:  gi-l  ijijfj  iabetkala:  dalam  qiraat Abdullah beibunyi: 

c43\  J\  i'J» ii\j  i  ia  berkata:  janganlah  kalian  melampaui 

Ka’bah  dalam  umrah.  Ibrahim  berkata:  lalu  hal  itu  aku  tanyakan  kepada 
Sa’  id  bin  Jubair,  j  awabnya:  Ibnu  Abbas  juga  mengatakan  demikian. 1 


1 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  91/334)  dan  Mawardi  dalaam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/254). 
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3 1 76.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 

bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  dari  Manshur 
dari  Ibrahim  bahwa  ia  membaca:  «Ji  2 

3177.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  A’masy  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah  bahwa  ia  membaca: 
0_Jl  6 J*3 

3178.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas: 
jjj  gl'\  ’fyijfj  ia  berkata:  barangsiapa  berihram  haji  atau  umrah 

maka  tidak  dibenarkan  baginya  bertahallul  sebelum  menyempurnakannya; 
adapun  sempurnanya  haji  pada  hari  kurban  jika  telah  melempar  jumrah 
Aqabah  dan  thawaf  (Ifadhah)  maka  dianggap  telah  bertahallul  dari  seluruh 
ihramnya,  dan  sempurnanya  umrah  jika  telah  thawaf  di  Ka’bah  dan  sa’i 
antara  bukti  Shafa  dan  Marwa,  maka  ia  dianggap  telah  bertahallul.4 

3179.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 
4>  V^UlTj  ia  berkata:  apa  yang  diperintahkan  pada  keduanya.5 

3180.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’: 
4i>  sjiUjT)  g£T  Ij-IjIj  ia  berkata:  Ibrahim  berkata  dari  Alqamah  bin  Qais, 
ia  berkata:  yang  dimaksud  yaitu  manasik  haji,  dan  yaitu  tidak 
melampaui  Ka’bah.6 

t 

2  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/254)  dan  Baghawi  dalam  Ma’alim  Tanzil 
(1/165). 

3  Ibid. 

4  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharir  Al  Wajiz  (1/266). 

5  Mujahid  dalam  tafsirnya  (224)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/254). 

6  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/254)  dan  Alqamah. 
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3181.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 

kepada  kami  dari  Manshur  dari  Ibrahim:  ^  ia  berkata: 

yaitu  meramaikan  manasik  haji  di  Arafah,  Muzdalifah  dan  sekitarnya,  dan 
umrah  yaitu  thawaf  di  Ka’bah,  sa’i  antara  bukit  Shafa  dan  Marwa 
kemudian  tahallul.7 

Sebagian  mereka  mengatakan:  kesempurnaan  haji  dan  umrah  yaitu 
berihram  untuk  masing-masing  dari  keduanya  dari  rumah  keluarga.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3182.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah  dari  Abdullah  bin 
Salamah  dari  Ali  bahwa  ia  berkata:  Ada  seseorang  yang  datang  kepada 
Ali  menanyakan  ayat  berikut:  ij-blj,  hendaknya  engkau 

berihram  dari  rumah  keluargamu.8 

3183.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun  bin  Al 

Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  dari  Amr  bin  Murrah, 
dari  Abdullah  bin  Salamah,  ia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki  yang  datang 
kepada  Ali  lalu  mengatakan:  apa  pendapatmu  tentang  firman  Allah: 
&  i  I  j  ia  berkata:  hendaknya  engkau  berihram  dari  rumah 

keluargamu.9 

3 1 84.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Muhammad  bin  Sauqah,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  ia  berkata:  kesempurnaan  umrah  yaitu  hendaknya  engkau  berihram 
dari  rumah  keluargamu. 10 

3185.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki  ’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsaur  bin  Yazid,  dari  Sulaiman  bin  Musa,  dari  Thawus, 


7  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/266). 

8  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/303)  dan  ia  berkata:  shahih  menurut  syarat  Bukhari 
dan  Muslim,  tapi  tidak  dirwayatkan  oleh  keduanyua  dan  disepakati  oleh  dz-Dzahabi. 

9  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (4/341),  (5/30). 

10  Syafi’i  dalam  Al  Umm  (7/254). 


Surah  Al  Bagarah 


ia  berkata:  kesempurnaan  keduanya  yaitu  berihram  sendiri-sendiri  dari 
rumah  keluargamu. 1 1 

3 1 86.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 

kepada  kami  dari  Tsaur  bin  Yazid  dari  Sulaiman  bin  Musa  dari  Thawus  ia 
berkata:  &  s^jUTj  menyendirikan  waktu  masing-masing  dari 

keluargamu,  itulah  kesempurnaannya.12 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  kesempurnaan  umrah  adalah 
melaksanakannya  di  luar  bulan  haji,  sedang  kesempurnaan  haji  adalah 
mengeijakan  seluruh  manasiknya  tanpa  menyebabkan  pelakunya  harus 
membayar  dam  karena  melaksanakan  haji  qiran  atau  tamattu’. 

3 187.  Bisyr  bin  Mua’dz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  jjj  ij-tjlj  ia  berkata:  kesempurnaan  umrah 

yaitu  melaksanakannya  diluar  bulan  haji,  sedangkan  melaksanakannya  di 
dalam  bulan  haji  kemudian  mukim  sampai  melaksanakan  haji  maka  ia 
disebut  tamattu  ’ ,  dimana  ia  diharuskan  membayar  hadyu  j  ika  mampu, 
tapi  jika  tidak  maka  ia  diharuskan  berpuasa  selama  tiga  hari  dalam  haji 
dan  tujuh  hari  setelah  pulang  kembali. 13 


3188.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 

•Fa’ far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qaladah  tentang  firman  Allah:  &  ijljlj  ia  berkata: 

yang  dilakukan  diluar  bulan-bulan  haji  ia  adalah  umrah  yang  sempurna, 
sedangkan  yang  dilakukan  di  bulan-bulan  haji  ia  adalah  tamattu’ ,  ia  harus 
membayar  hadyu. 14 

3189.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Qasim  bin 


1 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/233)  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/265). 

12  Ibid. 

|}  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/254)  dan  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/ 
254). 

14  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/224). 
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Muhammad  berkata:  sesungguhnya  umrah  di  bulan  haji  tidaklah  sempurna 
Ia  berkata:  lalu  iaditanya:  Bagaimana  dengan  umrah  di  bulan  Muharram? 
Iamenjawab:  mereka  menganggapnya  sempurna. 15 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  kesempurnaan  haji  dan  umrah 
adalahjika  engkau  keluar  meninggalkan  keluargamu  hanya  karena  ingin 
mengeij  akan  keduanya  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3190.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  seorang  laki-laki  menceritakan 
kepadaku  dari  Sufyan,  ia  berkata:  kesempurnaan  haji  dan  umrah  adalah 
jika  engkau  keluar  meninggalkan  keluargamu  hanya  karena  ingin 
mengeij  akan  keduanya,  lalu  berihram  dari  miqat  bukan  karena  tujuan 
dagang  dan  yang  lainnya,  hingga  ketika  dekat  Mekkah  engkau  mengatakan: 
alangkah  baiknya  jika  aku  mengerjakan  haji  atau  umrah,  ini  sah,  akan 
tetapi  yang  sempurna  adalah  keluar  karena  niat  ingin  mengerjakannya 
dan  bukan  untuk  tujuan  lainnya.16 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  maknanya:  sempurnakanlah  haji 
dan  umrah  karena  Allah  jika  kalian  telah  masuk  di  dalamnya.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3191.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  Umrah 
tidaklah  wajib  atas  seorangpun.  Ia  berkata:  lalu  aku  tanyakan  padanya 
tentang  firman  Allah  Ta  ’ala:  ui  gd-'\  iamenjawab:  tidak 

seorangpun  patut  masuk  dalam  suatu  pekerjaan  kecuali 
menyempurnakannya,  makajika  telah  masuk  di  dalamnya  tidak  dibenarkan 
baginya  berihram  sehari  atau  dua  hari  lalu  kembali,  sebagaimana  jika  ia 
berpuasa  tidak  dibenarkan  baginya  untuk  berbuka  di  siang  hari . 1 7 

Adalah  Sya’bi  membacanya  dengan  marfu’  (e seperti  dalam 
riwayat  berikut: 


15  Ibid. 

16  Bagahwi  dalam  Ma  'alim  Tanzil  (1/166),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/224),  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/265)  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/254). 

Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/254). 
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3192.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Abi  Burdah 
menceritakan  kepdaku,  bahwa  Sya’bi  dan  Abu  Burdah  menyebut-nyebut 
tentang  umrah,  ia  berkata:  lalu  Sya’bi  berkata:  ia  sunnah  dan  membaca: 

sedangkan  Abu  Burdah  berkata:  ia  wajib  dan 

membaca: 


3193.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aun  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sya’bi  bahwa  ia  membaca:  3 


Namun  ada  riwayat  lain  dari  Sya’bi  yang  menyalahi  pendapat  di  atas, 
meskipun  pendapat  yang  masyhur  darinya  adalah  ini.  Seperti  dalam  riwayat 
berikut: 

3 1 94.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Awwanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Mughirah,  dari  Sya’bi,  ia  berkata:  Umrah  adalah 
wajib.20 

Jadi,  orang  yang  mengatakan  umrah  wajib,  ia  membacanya  manshub, 
dengan  arti  j  #  jaaJIj  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 

berikut: 


3195.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ishaq 
berkata:  aku  mendengar  Masruq  berkata:  kalian  diperintahkan  dalam  Al 
Qur‘an  untuk  mengeij  akan  empat  perkara:  mendirikan  shalat,  menunaikan 
zakat,  dan  mengerjakan  haji  serta  umrah.  Ia  berkata:  kemudian  ia 
melantunkan  firman  Allah:  “Mengerjakan  haji 

adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah.  (Qs.  Aali  Imraan  [3]: 
97),  dan  firman-Nya:  &  sj^ilij 


18  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/335). 

19  Ibid. 
zo  Ibid. 

Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (10/154)  dan  Ibnu  Abdul  Barr  dalam  Tamhid  (20/15). 


21 


Tafsir  Ath-Thdbari 


3196.  Abu  Sa‘ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Laits  meriwayatkan  dari  Al 
Hasan,  dari  Masruq,  ia  berkata:  Kita  diperintahkan  untuk  mengerjakan 
empat  perkara:  shalat,  zakat,  umrah  dan  haji,  dimana  kedudukan  umrah 
dari  haji  adalah  seperti  kedudukan  zakat  dari  shalat.22 

3197.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Husain  dan  Sa’id  bin  Jubair  ditanya: 
apakah  umrah  itu  wajib  bagi  manusia?  Keduanya  menjawab:  kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  wajib,  sebagaimana  firman  Allah: 
23 .  -Si  SSUIT3 

3 1 98.  Sawwar  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa’id  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin 
Abi  Sulaiman,  ia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Sa’id 
bin  Jubair  tentang  umrah,  apakah  ia  wajib  atau  sunah?  Jawabnya:  wajib. 
Ia  berkata:  Karena  Sya’bi  mengatakan  bahwa  ia  sunnah.  Ia  menjawab: 


3 1 99.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  orang  yang  pernah  mendengar  Atha‘ 
mengatakan:  sjUlTj  keduanya  wajib;  haji  dan  umrah.25 

Abu  Ja’far  berkata:  Jadi  mereka  menakwilkan  bahwa  haj  i  dan  umrah 
adalah  waj  ib,  oleh  karenanya  keduanya  harus  ditunaikan,  sebagaimana  shalat 
adalah  wajib,  maka  ia  harus  dikeijakan.  Demikian  pendapat  mayoritas  sahabat, 
tabiin  dan  tabi’  tabi’in,  namun  kami  enggan  menyebutkan  keseluruhannya 


karena  takut  menambah  panjang  buku  ini.  Mereka  berkata:  jadi  makna 
A  «jrUhj  gdJ  adalah  (tunaikanlah haji  dan 


22  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/335). 

23  Ibid. 

24  Ibid. 

Ibid. 


25 
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umrah),  demikian  seperti  dalam  riwayat  berikut: 

3200.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  &  VjUlfj  ijljfj  artinya:  tunaikanlah  haji  dan  umrah.26 

3201 .  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsuwair  dari  bapaknya,  dari  Ali:  tunaikanlah  haji  dan  umrah  di 
Ka’bah,  ia  adalah  wajib  seperti  haji.27 

3202.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsuwair  dari  bapaknya  dari  Abdullah:  Tunaikanlah  haji  dan  umrah  di 
Ka’bah,  kemudian  Abdullah  berkata:  Demi  Allah,  jikabukankarenarasa 
segan  dan  aku  tidak  mendengar  dan  Rasulullah  S  AW  sesuatu,  niscaya 
akan  aku  katakan  bahwa  umrah  wajib  seperti  haji.28 

Abu  Ja’far  berkata:  Mereka  seakan  bermaksud  dengan  perkataan 
mereka;  tunaikanlah  haji  dan  umrah;  keijakanlah  keduanya  menurut  batasan 
dan  hukum  yang  telah  diwajibkan  atas  kalian. 


Sebagian  mereka  yang  membaca  manshub  ada  yang  mengatakan  bahwa 
umrah  adalah  sunnah  dan  bukan  wajib.  Menurut  mereka  bahwa  tidak  ada 
indikasi  wajib  dalam  ayat  ini,  karena  diantara  sejumlah  pekerjaan  ada  yang 


di  dalamnya,  namun 


sunnah  dimana  para  ulama  sepakat  bahwa  barangsiapa  telah  berihram 
untuknya,  maka  ia  harus  tenis  melakukannya  dan  menyempurnakannya,  namun 
tidaklah  wajib  baginya  untuk  memulainya  Mereka  mengatakan:  demikianjuga 
umrah  tidak  wajib  untuk  memulainya,  tapi  barangsiapa  telah  masuk  di  dalamnya 
ia  harus  menyempurnakannya.  Jadi  tidak  ada  indikasi  wajib  dalamayat  ini. 
Sedangkan  haji  adalah  wajib  berdasarkan  firman  Allah: 


26 

27 


28 


Ibid  (1/334). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/303). 
Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (4/351). 
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Ssy-  AJI  ^UaLll  ^  O-Jl  ^  “ Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban 
manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan 
perjalanan  ke  Baitullah.  “  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  97).  Demikian  pendapat 
sejumlah  sahabat,  tabiin  dan  tabi  tabiin,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3203.  Abu  Ruraib  dan  Abu  Sa‘ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id 
bin  Abi  Arubah  dari  Abi  Ma’syar,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  Abdullah 
berkata:  haji  itu  wajib,  sedangkan  umrah  itu  sunah.29 

3204.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Arubah,  dari  Abu  Ma’syar,  dari 
An-Nakha’i,  dari  Ibnu  Mas’ud,  riwayat  yang  sama.30 

3205.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAtsmah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Basyir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Sa’id  bin  Jubair  ia  berkata:  umrah  tidak 
wajib.31 

3206.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Sammak,  ia  berkata:  aku  bertanya 
kepada  Ibrahim  tentang  hukum  umrah,  jawabnya:  ia  adalah  sunnah  yang 
baik.32 

3207.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku  ia  berkata  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  riwayat  yang  sama.33 

3208.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Abu  Awwanah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mughirah  dari  Ibrahim  riwayat  yang  sama.34 


29  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/223)  dan  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  Tamhid  (20/ 
19). 

30  Ibid. 

31  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair. 

32  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/223)  dan  ini  adalah  pendapat  imam  Syafi’i 
dan  Malik,  At-Tirmidzi  dalam  Sunan  (931),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/204) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/255). 

33  Ibid 

34  Ibid. 
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3209.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mughirah  dari  Ibrahim,  riwayat  yang  sama.35 

3210.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Sya’bi,  ia  berkata: 
umrah  itu  sunah.36 

Abu  Ja’far  berkata:  Adapun  yang  membaca  marfu’,  mereka 
mengatakan;  tidak  ada  alasan  untuk  membacanya  manshub,  karena  umrah 
intinya  adalah  mengunjungi  Ka’bah,  dan  tidaklah  seseorang  dikatakan 
berumrah  kecualijika  ia  mengunjunginya.  Mereka  berkata:  Jika  tidak  disebut 
berumrah  kecuali  dengan  mengunjunginya,  dimana  ketika  sampai  padanya  ia 
melakukan  thawaf  dan  sai  antara  bukit  Shafa  dan  Marwa,  jadi  tidak  ada 
pekerjaan  selelahnya  yang  diperintahkan  agar  disempurnakannya  sesudah  itu, 
sementara  orang  berhaji  ia  diperintahkan  untuk  menyempurnakan  hajinya 
setelah  sampai  padanya,  yaitu  thawaf  di  Ka’bah,  sai  antara  Shafa  dan  Marwa, 
wukuf  di  Arafah,  bermalam  di  Muzdalifah  dan  Mina,  dan  mengerjakan  seluruh 
ritual  haji  yang  lain.  Jadi,  yang  benar  adalah  membacanya  marfu  ’  yang  berarti 
amal  kebajikan  karena  Allah.  Ia  berkedudukan  marfu ’  dengan  berita 
sesudahnya  yaitu  aJJ  . 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami  qiraat  yang  paling  tepat  adalah 
membaca  manshub  ‘uthf  atas  haji,  yang  berarti  perintah  agar 
menyempurnakan  keduanya  karena  Allah  Ta  ’ ala.  Dan  tidaklah  tepat  pendapat 
yang  membaca  marfu  ’  dengan  alasan  seperti  yang  disebutkan  di  atas,  karena 
ia  menyalahi  seluruh  qiraat  yang  ada,  dan  ini  cukup  menjadi  bukti  bagi 
kesalahan  pendapat  tersebut.37 

Adapun  pendapat  yang  paling  tepat  dalam  penakwilan  adalah 


35  Ibid. 

36  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/335). 

Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur‘an  (1/68,  69)  dan  Al  Fana  dalam  Ma'ani  Al 
Qur‘an(  1/117). 
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pendapat  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  yang  senada  dengannya,  bahwa  maknanya: 
Dan,  sempurnakanlah  haji  dan  umrah  karena  Allah  ke  Ka’bah  setelah  kalian 
mewajibkannya  atas  diri  kalian,  bukan  karena  Allah  memerintahkan  sejak 
semula  agar  kalian  melaksanakannya.  Karena  ayat  ini  memiliki  dua 
kemungkinan  makna;  pertama  bahwa  Allah  memerintahkan  sej  ak  semula  agar 
keduanya  dilaksanakan  sebagai  sebuah  kewajiban  atas  para  hamba-Nya, 
dan  kedua  bahwa  ia  adalah  perintah  agar  disempurnakan  pelaksanaannya 
setelah  seseorang  masuk  di  dalamnya  dan  mewaj  ibkannya  atas  dirinya. 

Jika  ayat  ini  memiliki  dua  kemungkinan  makna,  maka  masing-masing 
pendapat  tentu  memiliki  alasan  sendiri-sendiri.  Dan  jika  demikian,  sementara 
tidak  ada  dalil  qath  ’i  yang  menunjukkan  bahwa  ia  wajib  sehingga  teijadi 
perselisihan  pendapat  diantara  para  ulama,  maka  pendapat  yang  mengatakan 
ia  wajib  tidak  berarti  apa-apa,  karena  sebuah  kewajiban  tidak  ditetapkan 
atas  para  hamba  kecuali  dengan  dalil  yang  qath  ’i. 


Jika  ada  yang  mengatakan,  bahwa  ia  wajib  sebagaimana  ibadah  haji,  dan 
mengatakan  bahwa  orang  yang  menakwilkan  &  berarti: 

U4  UJojj _ t  ydj)  adalah  lebih  utama  daripada  penakwilan  kami, 

dengan  alasan  riwayat  berikut: 


3211.  Hatim  bin  Bakir  Adh-Dhabyi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asyhal 
bin  Hatim  Al  Arthaba’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Juhadah,  dari  seseorang, 
dari  temannya  dari  bapaknya  yang  berjuluk  Abui  Muntafiq  berkata:  aku 
mendatangi  Rasulullah  S  AW  di  Arafah,  lalu  aku  mendekat  kepada  beliau 
hingga  leher  untaku  beradu  dengan  'leher  unta  beliau,  lalu  aku  mengatakan: 
wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  suatu  amalan  yang  dapat 
menyelamatkanku  dari  siksa  Allah  dan  memasukkanku  ke  dalam  surga! 
Beliau  menjawab: 


^  ah.  ^  si v} 

/■  ✓  / 

✓  *  ,  o  o 

e  o  *  j. 


" Sembahlah  Allah  dan  janganlah  menyekutukan-Nya,  dirikan  shalat 
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wajib,  tunaikan  zakat  wajib,  haji  dan  berumrahlah.  ” 

Asyhal  berkata:  Menurutku  beliau  juga  menyatakan:  “Berpuasalah 
Ramadhan,  dan  lihat  apa  yang  engkau  senang  manusia 
mengerjakannya,  maka  kerjakanlah  bersama  mereka,  dan  apa  yang 
engkau  benci  mereka  mengerjakannya  maka  tinggalkanlah  mereka 
darinya.  ”38 
Dan  riwayat  berikut: 

3212.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  iabeikata:  Ibnu  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi  dan 
Muhammad  bin  Abi  Uday  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
Nu’man  bin  Salim,  dari  Amr  bin  Aus,  dari  Abu  Razin  Al  Uqaili,  seorang 
laki-laki  dari  bani  Amir  berkata:  Aku  berkata  kepada  Rasulullah  S  AW , 
bahwa  bapakku  telah  lanjut  usia  tidak  mampu  menunaikan  ibadah  haji, 
umrah  dan.  tidak  juga  dapat  ditandu,  sementara  ia  telah  masuk  Islam, 
bolehkah  aku  menghajikan  untuknya?  Beliau  menjawab:  “Lakukanlah 
haji  dan  umrah  untuk  bapakmu.  ”19 


Juga  riwayat  berikut: 

3213.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub  dari  Abu  Qilabah  bahwa  suatu 
ketika  Rasulullah  SAW  berkhutbah: 


CO 


0  L'',  0  ~  'O  'C*  ^  ^  x  x 


38  Haitsami  dalam  Majma’  Zawa  ‘id  (1/43, 44)  dan  dari  jalan  lain.  Disini  disebutkan  ztj 
y^\3  dan  disebutkan  dari  dua  jalur  riwayat  (1/43),  dan  dalam  Musnad  Imam  Ahmad 
ada  jalur  lain  semuanya  tidak  ada  penyebutan  kata  umrah,  lihat  Musnad  Imam 
Ahmad  (3/472, 473)  dan  (4/76, 77)  dan  (5/372, 373)  dan  (6/383, 384). 

39  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (4/ 10, 11, 12)  Abu  Daud  dalam  bab  manasik  (1810),  At- 
Tirmidzi  dalam  bab  haji  (930),  dan  ia  berkata:  hadits  ini  hasan  shahih,  dan  Al  Baihaqi 
dalam  Al  Kubra  (4/350),  dan  diriwayatkan  padanya  perkataan  imam  Ahmad:  aku 
tidak  mengetahui  hadits  yang  lebih  baik  dan  lebih  benar  dari  hadits  ini  yang 
mewajibkan  umrah.  Dan  ini  hadits  shahih  dan  tidak  masuk  dalam  hadits-hadits 
lemah  yang  dibicarakan  Thabari  setelah  itu. 
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“ Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kalian  menyekutukan-Nya  dengan 
sesuatu  pun,  dirikanlah  shalat,  tunaikanlah  zakat,  laksanakanlah 
haji  dan  berumrahlah,  serta  berlaku  luruslah  niscaya  kalian  akan 
diluruskan.  ”40 

Dan  riwayat-riwayat  lain,  semuanya  tidak  dapat  dijadikan  dalil  bahwa 
umrah  hukumnya  wajib,  karena  sanadnya  lemah,  di  samping  ditemukan 
sejumlah  dalil  yang  menginformasikan  bahwa  umrah  adalah  sunnah  dan 
bukan  waj  ib,  seperti  berikut: 

3214.  Muhammad  bin  Humaid  dan  Muhammad  bin  Isa  Ad-Damighani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj  bin  Artha‘ah,  dari  Muhammad 
bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dari  Rasulullah  SAW :  bahwa 
beliau  ditanya  tentang  hukum  umrah  apakah  ia  wajib?  Beliau  menjawab: 
“Tidak,  namun  berumrah  lebih  baik  bagi  kalian.  ”41 

3215.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dan  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu’  juga  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami  dari  Mu’awiyah 
bin  Ishaq,  dari  Abu  Shalih  Al  Hanafi,  ia  berkata,  Rasulullah  S  AWbersabda: 
“Haji  itu  jihad,  dan  umrah  itu  sunnah.  ”42 

Abu  Ja’far  berkata:  Sebagian  orang  bodoh  yang  menganggap  bahwa 
umrah  waj  ib  menurutnya  karena  tidak  ada  suatu  sunnah  kecuali  ia  memiliki 
imam  yang  wajib,  danjika  benar  bahwa  umrah  sunnah,  maka  ia  harus  memiliki 
imam  yang  wajib,  karena  yang  wajib  adalah  imam  bagi  sunnah  dalam  segala 
pekerjaan. 

Bisa  dijawab;  bahwa  I’tikaf  hukumnya  adalah  sunnah,  lalu  bagaimana 
dengan  kewajiban  yang  lebih  diutamakan?  Kemudian  kami  bertanya;  apa 


40  At-Tirmidzi  dalam  Nawadir  (4/10)  dari  Abi  Qilabah,  dan  dengan  lafazh  yang  sama 
dari  Samurah  bin  Jundub,  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (1/99), 
Al  Kabir  (7/216),  dan  Mundziri  dalam  Targhib  wa  Tarhib  (1/301). 

41  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (3/316),  At-Tirmidzi  dalam  bab  Al  Hajj  (931)  dan  ia 
berkata:  hasan  shahih  dan  Al  Baihaqi  dalam  Al  Kubra  (4/349). 

42  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (4/348)  dari  jalur  Syafi’i,  dan  terdapat  dalam  Al  Ausath. 


hukum  i’tikaf,  wajib  atau  sunnah?  Jika  ia  mengatakan  “wajib”  berarti  telah 
keluar  dari  kesepakatan  umat,  dan  j  ika  mengatakan  sunnah,  kami  bertanya: 
Lalu  apa  yang  membuat  i’tikaf  sunnah  dan  umrah  wajib  dari  sisi  yang  dapat 
diterima?  Ia  tidak  akan  mempunyai  j  awaban  kecuali  mengatakan  demikian. 

Berdasarkan  dalil-dalil  yang  telah  kami  sebutkan,  maka  qiraat  yang 
paling  tepat  adalah  dengan  manshub.  Dan  penakwilan  yang  paling  tepat  adalah 
penakwilan  Ibnu  Abbas  yang  kami  sebutkan  dari  riwayat  Ali  bin  Abi  Thalhah 
bahwa  ia  adalah  perintah  dari  Allah  agar  disempurnakan  ritualnya  setelah  masuk 
di  dalamnya  dan  mewajibkan  dirinya  atasnya. 

Adapun  pendapat  yang  paling  tepat  tentang  hukumnya  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  ia  sunah  dan  bukan  wajib.  Dan  maknanya;  dan 
sempurnakanlah  haj  i  dan  umrah  wahai  orang-orang  yang  beriman  sesudah 
kalian  masuk  di  dalamnya  dan  mewajibkan  diri  kalian  atasnya  sesuai  dengan 
aturan  yang  ditetapkan  Allah  atasnya.  Dan,  bahwasanya  ayat  ini  diturunkan 
Allah  atas  Rasul-Nya  S  AW  ketika  umrah  Hudaibiyah,  yaitu  ketika  beliau 
dihalangi  oleh  orang-orang  kafir  untuk  memasuki  kota  Makkah  demi 
menjelaskan  jalan  keluar  yang  harus  ditempuh  oleh  orang-orang  yang  beriman 
ketika  ihram  dan  terhalang  dari  Ka’bah.  Dengan  penjelasan  atas  apa  yang 
harus  dilakukan  oleh  mereka  dalam  umrah  Hudaibiyah,  dan  apa  yang  harus 
dilakukan  oleh  mereka  sesudah  itu  dalam  umrah  dan  haj^  Allah  mengawalinya 
dengan  firman-Nya:  ^  o* 

“ Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  bulan  sabit.  Katakanlah:  “Bulan 
sabit  itu  adalah  tanda-tanda  waktu  bagi  manusia  dan  (bagi  ibadat)  haji; 
Dan  bukanlah  kebajikan  memasuki  rumah-rumah  dari  belakangnya).  ” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  1 89).  Dan  pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan 
makna  haji  dan  umrah,  maka  tidak  perlu  kami  mengulangi  kembali  karena 
takut  menambah  panjang  buku  ini. 


Penakwilan  firman  Allah:  Ui  op  (Jika 

kalian  terkepung  [terhalang  oleh  musuh  atau  karena  sakit],  maka 
[sembelihlah]  korban  yang  mudah  didapat) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 

penakwilan  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ia  mencakup  apa 

saj  a  yang  menghalangi  orang  ihram  dari  Ka’bah  dan  dari  menunaikan  ritualnya. 

Demikian  seperti  dij  elaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3216.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbi  Najih,  dari  Mujahid  bahwa  ia  berkata:  yang  dimaksud  dengan 

j~a - adalah  semua  yang  menghalangi.  Ia  berkata:  Barangsiapa 

terhidangi  dalam  haji  atau  umrahnya,  maka  ia  harus  mengirim  hadyunya 
dari  tempat  ia  tertahan.  Ia  berkata:  dan  Mujahid  berkata: 

JukT  {y*  JwJmT  Ui  artinya:  tertahan  karena  sakit,  atau  cidera,  atau  apa 
saja  yang  menahannya,  maka  ia  harus  mengirim  hadyuny a,dan  tidak 
boleh  mencukur  dan  tahallul  hingga  hari  penyembelihan.43 

3217.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama.44 

3218.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha‘,  ia  berkata:  yang  dimaksud  dengan 
j\ — „a...  adalah  segala  sesuatu  yang  menahannya.45 

3219.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari 
Qatadah,  ia  berkala:  yaitu  rasa  takut,  sakit  dan  apa  saja  yang  menahannya, 
jika  ia  tertahan  olehnya  maka  hendaknya  mengirimkan  hadyunya,  dan 
jika  hadyunya  telah  sampai  di  tempat  penyembelihannya,  maka  ia 
bertahallul.46 


41  Mujahid  dalam  tafsirnya  (224,  225). 

44  Ibid. 

45  Al  Bukhari  dalam  bab  Tafsir  Qur‘an  mauquf  atas  Atha‘  dan  Sufyan  Tsauri  dalam 
tafsirnya  (1/61)  dan  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (7/203). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/266). 
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3220.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  ^ jJU  ^  'J^L\  ui  *  b.^  ia  berkata:  Ini 

berkenaan  dengan  orang  yang  merasa  takut,  sakit  atau  tertahan  oleh 
sesuatu  dari  Ka’bah,  ia  diharuskan  mengirimkan  hadyunya.,  jika  telah 
sampai  tempat  penyembelihan,  berarti  ia  telah  tahallul.47 

3221.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya,  ia  berkata:  segala  sesuatu  yang 
menghalangi  orang  ihram  ia  dianggap  jt — a*-\.48 

3222.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Suwaid  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ibrahim,  Abu  J  a’  far  berkata:  menurutku  dari  Syuraik,  dari  Ibrahim 
bin  Al  Muhajir,  dari  Ibrahim:  I  bj*  ia  berkata:  yaitu  sakit,  cidera 

atau  rasa  takut.49 

3223.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas: 
u'  YU^y.:-  :.T  Lli  bji  ia  berkata:  Barangsiapa  melakukan 

ihram  haji  atau  umrah  kemudian  tertahan  dari  Ka’bah  karena  sakit  atau 
udzur  yang  menghalanginya  maka  ia  harus  menggantinya.50 

Abtt  Ja’far  berkata:  Alasan  orang  yang  berpendapat  demikian  karena 
menurut  perkataan  Arab  j\  berarti  sesuatu  yang  menahan  tanpa  unsur 

paksaan  seperti  sakit,  tergigit  serangga,  cedera,  habisnya  perbekalan  atau 
putusnya  kendaraaan.  Adapun  halangan  karena  musuh,  dipenj  ara,  dihalangi 
penguasa  atau  dihalangi  orang  yang  kuat  ia  dalam  perkataan  Arab  disebut 
j  «ai-l  bukan  y — 


47  Ibid. 

41  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/335). 
49  Ibid. 

Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (4/3); 


50 
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Mereka  berkata:  dalil  atas  hal  itu  adalah  firman  Allah: 

“Da«  Kami  jadikan  neraka  Jahannam  penjara  bagi  orang-orang 
yang  tidak  beriman .”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  8) 

Mereka  berkata:  Jika  penahanan  orang  yang  berkuasa  selain  sebab-sebab 
yang  kami  sebutkan  diatas  disebut  — «ar-t  niscaya  dikatakan: 
jJ — jdt  j  «a  9-\  ji,  namun  kesepakatan  bahasa  Arab  untuk  mengatakan: 
j-ull  y  dan  j.uh,  bukan  ^  merupakan 

dalil  paling  nyata  bahwa  yang  dimaksud  Allah  dengan  firman-Nya:  ^1* 

adalah  karena  sakit,  rasa  takut  atau  karena  suatu  sebab  lain  yang  menghalangi. 

Mereka  berkata:  adapun  kami  menyebut  musuh  yang  menghalangi  orang 
ihram  dari  Ka’bah  sama  maknanya  dengan  sakit  yang  menghalangi,  adalah 
sebagai  qiyasan  dan  bukan  karena  indikasi  dzahir  ayat:  lli  pj^-l  oji, 
karena  halangan  musuh  dan  orang  yang  kuat  adalah 
termasuk  penghalang  yang  menghalangi  seperti  halnya  sakit  dan  cedera. 

J,  ,  ^ 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  p  j^>~  I  oj*  maknanya:  jika  kalian 
tertahan  oleh  musuh  dari  Ka’bah  atau  tertahan  oleh  orang  yang  kuat.  Mereka 
berkata:  Adapun  sebab-sebab  yang  menimpa  fisik  manusia  seperti  sakit, 
cedera  dan  yang  lainnya  ia  tidak  termasuk  dalam  makna  ayat  ini.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

3224.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  AbiNajih,  dari  Mujahid  dan  Atha',  dari  IbnuAbbas  bahwa  ia 
berkata:  yaitu  halangan  musuh,  maka  hendaklah  yang 

bersangkutan  mengirimkan  hadyimya,  jika  ia  tidak  dapat  menuju  ke 
Ka’bah  karena  musuh,  maka  hendaklah  mencari  orang  yang  dapat 
mengantarkannya  ke  Mekkah,  ia  harus  mengirimkannya  dan  berihram 
— Muhammad  bin  Amr  mengatakan.  Abu  Ashim  berkata:  kami  tidak  tahu 
ia  mengatakan  “berihram”  atau  bertahallul —  dari  hari  ia  beijanjijika 
membeli,  jika  telah  aman  maka  ia  harus  menunaikan  haji  atau  umrah,  jika 
terkena  sakit  yang  menahannya  dan  ia  tidak  memiliki  hadyu  maka 
hendaklah  ia  bertahallul  dari  tempat  ia  tertahan,  jika  ia  membawa  hadyu 
maka  tidak  diperkenankan  bertahallul  sebelum  hadyimya.  sampai  ke 
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tempat  penyembelihan,  jika  ia  telah  mengirimkannya  maka  tidak  wajib 
baginya  untuk  berhaji  tahun  depan  dan  berumrah  kecuali  jika  ingin 
melaksanakannya.51 

3225 .  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu 
Thawus,  dari  bapaknya,  dari  IbnuAbbas,  ia  berkata:  Tidaklah  disebut 
penghalang  selain  halangan  musuh.52 

3226.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dan  Atha‘  dari  IbnuAbbas  seperti  hadits 
Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Ashim,  hanya  saja  ia  mengatakan:  ia  harus 
mengirimkannya  dan  berihram  dari  hari  ia  berjanji  membeli.  Kemudian  ia 
menyebutkan  lanj  utan  hadits  yang  sama  dengan  hadits  Muhammad  bin 
Amr  dari  Abu  Ashim. 53 

Malik  bin  Anas  berkata :  aku  mendengar  bahwa  Rasulullah  S  AW  dan 
para  sahabat  bertahallul  di  Hudaibiyah,  lalu  menyembelih  hadyu , 
mencukur  kepala  mereka,  hingga  halal  dari  segala  sesuatu  sebelum  thawaf 
di  Ka’bah,  dan  sebelum  hadyu  mereka  sampai  di  tempat  penyembelihan, 
kemudian  kami  tidak  mengetahui  bahwa  Rasulullah  S  AW  memerintahkan 
seorangpun  dari  para  sahabatnya  dan  orang  yang  ikut  bersamanya  agar 
mengganti  sedikitpun  dan  tidak  juga  agar  kembali  sama  sekali.54 

3227.  Yunus,  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  ditanya  tentang  orang 
yang  dikepung  musuh  dan  dihalangi  dari  Ka’bah?  Jawabnya:  ia  halal  dari 
segala  sesuatu,  menyembelih  hadyunysL,  mencukur  rambutnya  di  tempat 
ia  tertahan  dan  tidak  ada  qadha  atasnya  kecuali  j  ika  ia  belum  berhaj  i 
sama  sekali,  maka  ia  harus  haji.  Ia  berkata:  adapun  orang  yang  terhalang 


51  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  226). 

5?  Syafi’i  dalam  Ahkam  AlQur‘an  (1/tdl)  dan ‘dalam  Mwsnarfnya  (1/367). 

53  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhstrrir,  Al  Wajiz  (1/266)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir(\/204). 

54  Malik  dalam  Muwdthti  ‘  (1/360),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/204). 


Tafsir  Ath-TH abari 


karena  sakit  atau  yang  sejenisnya  dan  bukan  karena  musuh,  menurut  kami 
ia  harus  berobat  dan  membayar  fidyah,  kemudian  menj  adikannya  umrah 
dan  berhaji  tahun  depan  dan  membayar  hadyu.  Alasan  orang  yang 
mengatakan  demikian  -yaitu  orang  yang  berpendapat  dengan  pendapat 
Malik-  karena  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  penahanan  orang- 
orang  kafir  atas  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabatnya  dari  Ka’bah,  maka 
Allah  memerintahkan  kepada  Nabi-Nya  S  AW  agar  menyembelih  hadyu 
mereka  dan  bertahallul.  Mereka  berkata:  Ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  pengepungan  musuh,  dan  tidak  dibenarkan  mengalihkan  hukumnya 
kepada  makna  lain  yang  bukan  maknanya.55 

Mereka  berkata:  Adapun  orang  sakitjika  tidak  mampu  berjalan  karena 
sakitnya  tersebut  hingga  tertinggal  wukuf  di  Arafah,  maka  ia  dianggap 
tertinggal  haji,  ia  harus  keluar  dari  ihramnya  sebagaimana  orang  yang 
tertinggal  haj  i,  dan  tidak  termasuk  orang  yang  terhalang,  seperti  yang 
dimaksudkan  oleh  ayat  ini. 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  tepat  pada  ayat: 

I  bli  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maknanya:  j  ika  kalian  tertahan 
oleh  rasa  takut  dari  musuh,  sakit,  atau  suatu  sebab  yang  menghalangi  kalian 
dari  Ka’bah,  artinya  rasa  takut  kalian  atau  sakit  kalian  telah  menyebabkan 
kalian  menahan  diri  sehingga  tidak  jadi  melaksanakan  ibadah  haji  dan  umrah 
yang  telah  kalian  tetapkan  atas  diri  kalian.  Oleh  karenanya  dikatakan: 

1  tanpa  menyebutkan  rasa  takut  dan  sakit,  yang  artinya:  -j 
dlAaJ  jt-  utAi  ja  (rasa  takutku  terhadap  si  fulan  telah  menghalangiku 

dari  bertemu  denganmu).  Adapun  jika  penghalang  itu  adalah  seseorang  maka 
dikatakan:  dlSlaJ  j*  O'Ai  (si  fulan  telah  menghalangiku  dari  bertemu 

denganmu).  Maka  jika  maknanya  adalah  seperti  yang  dikatakan  sebagian 
orang,  yaitu;  jika  kalian  terhalang  oleh  musuh  dari  Ka’bah,  niscaya  akan 
dikatakan:  — '» jA — d>\ — i  bukan  p — J jA^\  ot_J. 


Dan  yang  menguatkan  pendapat  kami  ini  adalah  firman  Allah  selanjutnya: 

->,?•*  ^  ’y  •*  ,  «f  g  ^  '  s'  f  ' 

Ui  liji  dimana  rasa  aman 


55 


Malik  dalam  Muwaththa ‘  (1/360),  Ibnu  Abdil  Barr  (1/360). 
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adalah  terwujud  dengan  hilangnya  rasa  takut.  J ika  demikian,  maka  diketahuilah 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  j' — dalam  ayat  ini  adalah  rasa  takut 
yang  hilang  dengan  rasa  aman. 

Jika  demikian,  maka  penghalangan  orang  yang  tidak  memberikan  rasa 
takut  tidak  termasuk  dalam  hukum  ayat  ini  menurut  dzahir  ayat,  meskipun 
menurut  kami  bisa  saja  hukumnya  sama  dengannya  dari  sisi  qiyas,  disebabkan 
orang  yang  penghalangannya  tidak  memberikan  rasa  takut  seperti  penguasa 
yang  tidak  ditakutkan  hukumannya,  orang  tua  dan  suami  jika  mereka 
menghalangi  dari  menunaikan  haj  i  atau  untuk  sampai  kepada  Ka’bah  sesudah 
orang  yang  bersangkutan  mewaj  ibkan  ihram,  tidak  termasuk  dalam  zhahir 
ayat;  jli  karena  seperti  yang  kami  j  elaskan  bahwa  maknanya  adalah: 

jika  kalian  terhalang  oleh  rasa  takut  akan  musuh,  dengan  dalil  firman-Nya: 
^LT  jj  «jUlt  fa**' TSji,  dan  pada  bagian  yang  lalu  telah  kami 

jelaskan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  yang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  — i-'  adalah  halangan  musuh. 

Jika  ini  penakwilan  yang  paling  tepat,  dan  hal  itu  menghalangi  sampainya 
orang  yang  berihram  dari  Ka’bah,  maka  setiap  yang  menghalangi  orang  yang 
berihram  untuk  sampai  kepada  Ka’bah  tercakup  dalam  hukum  ini. 

Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan:  jukl  £  -  ZA  t  ■  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ia 

kambing  domba.  Seperti  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

3228.  Abdul  Humaid  bin  Bayan  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishaq  Al  Azraq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yunus  bin 
Abi  Ishaq  As-Subai,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 

L*i  yaitu  kambing  domba.56 

3229.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dan  Abdul  Hamid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib,  dari 


56 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/360)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/205). 
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,x  y  s  *  s  *  s  ' 

Sa’  id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  t^uil  y»  I  Ui  yaitu 

kambing  domba.57 

3230.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas  riwayat  yang  sama.58 

3231.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Nu’man  bin  Malik  ia  berkata:  Aku  menunaikan  haji 
tamattu’  lalu  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  maksud  ayat: 

Ui  kataku:  apakah  ia  kambing?  jawabnya:  kambing 

domba.59 

3232.  Abdul  Humaid  bin  Bayan  Al  Qannad  mencertaikan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishaq  Al  Azraq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syuraik  dari 
Abu  Ishaq  dari  Nu’man  bin  Malik  ia  berkata:  aku  pernah  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas  tentang  hadyu  yang  mudah  diperoleh?  j  awabnya:  dan  delapan 
yang  berpasang-pasangan;  yaitu  unta,  sapi,  kambing  kacang  dan  kambing 
domba.60 

3233.  Abu  Kuraib  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Zuhri  memberitahukan 
kepada  kami  dan  ia  ditanya  tentang  firman  Allah:  <jjH\  y»  Ui  ia 

berkata:  adalah  Ibnu  Abbas  berkata:  kambing.61 

3234.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ui 


57  Ibid. 

58  Ibid. 

59  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mus hannaf  (4/205)  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/336) 
dan  Zad  Al  Masir  (1/205). 

60  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/336). 

Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (3/769)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/255). 

- - n«n 
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<j  j ukT  yaitu  dari  delapan  binatang  yang  berpasang-pasangan.62 

3235.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Asy’ats  ditanya:  Apa  pendapat 
Hasan  tentang  ayat:  ^  T  liS  ia  berkata:  kambing  domba.63 

3236.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  <j  jlAT  ^  Ui 

yang  paling  tinggi  adalah  unta,  yang  pertengahan  adalah  sapi,  dan  yang 
paling  rendah  adalah  kambing.64 

3237.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  riwayat  yang  sama,  hanya  saja  ia  mengatakan:  yang 
paling  tinggi  adalah  unta,  dan  menyebutkan  semua  hadits  yang  sama 
dengannya65 

3238.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Zararah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
,j. xk\  y*  yLlZA  LiS  kambing  domba.66 

3239.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Jamrah,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang  sama.67 

3240.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 

s  9  s  s  " 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha':  11 11» 

kambing  domba.68 

3241.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 


42  Ibnu  Abi  Hatim  (1/336). 

65  Ibid. 

44  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/378). 

65  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/205). 
44  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/336). 

47  Ibid. 

48  Ibid. 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Nafi’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha‘  riwayat  yang  sama.69 

3242.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi :  orang  yang  terhalang  hendaknya  mengirim  hadyu  berupa 
domba  dan  yang  lebih  tinggi.70 

3243.  Ubaid  bin  Isma’il  Al  Hibari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  A’ masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  ia  berkata:  jika  seorang  laki-laki  berihram  haji  lalu  tertahan,  ia 
harus  mengirimkan  hadyu  yang  mudah  diperoleh  berupa  domba.  Ia 
berkata:  lalu  hal  itu  aku  sampaikan  kepada  Sa’  id  bin  Jubair,  ia  berkata: 
Ibnu  Abbas  juga  mengatakan  demikian.71 

3244.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’ awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas: 
(j  j£T  L li  yaitu  domba  dan  yang  lebih  tinggi  darinya.72 

3245 .  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Adam  Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  ia  berkata: 
Abu  Jamrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
<j  jX\  j*  ZA  Ui  yaitu  unta,  sapi,  domba  atau  berserikat  dalam  seekor 

binatang.73 

3246.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 


69  Ibid. 

70  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/511)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu 
Mundzir. 

71  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/162)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (1/512),  dan  Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/198). 

72  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/511)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu 
Mundzir  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/198). 

73  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/336)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/229). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Yahya  bin  Sa’id 
berkata:  aku  mendengar  Al  Qasim  bin  Muhammad  berkata:  Ibnu  Abbas 
berpendapat  bahwa  domba  cukup  sebagai  hadyu.74 

3247.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab  dari  Khalid  Al  Hadzdza‘ ,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas:  U*i  kambing  domba.75 

3248.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 

kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  ^  ai T  &  Ui 

kambing  domba.76 

3249.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sahal  bin  Yusuf 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humaid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata: 
hadyu  adalah  domba,  ia  ditanya:  bolehkah  di  bawah  sapi?  Ia  menjawab: 
jadi  aku  membacakan  ayat  atas  kalian  yang  kalian  tidak  tahu  bahwa  hadyu 
adalah  domba!  Apa  dalam  kijang?  Mereka  menjawab:  domba.  Ia 
mengatakan:  Cjla  “Sebagai  had-nyayangdi  bawa  sampai 

ke  Ka  'bah.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  95)77 

3250.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais 
bin  Sa’d,  dari  Atha‘  bin  Abi  Rabah,  dari  IbnuAbbas,  iaberkata:  kambing 
domba.78 

3251.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 

kepada  kami  dari  Diham  bin  Shalih,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Abu  Ja’far  tentang  ayat:  Ui  ia  menjawab:  kambing 

domba.79 


74  Lihat  makna  yang  sebelumnya. 

75  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/162)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
336). 

76  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/336). 

77  Ibid. 

78  Ibid. 

79  Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  dari  Abu  Ja’far  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA  dalam 
tafsirnya  (1/336). 
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3252.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  bahwa  Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepadanya  dari  Ja’far  bin  Muhammad  dari  bapaknya, 
bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib  RA  berkata:  <_£  jlJLT  ^  jLSzA  Ui  yaitu  domba.80 

3253.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  MithrafbinAbdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ja’  far  bin  Muhammad  dari  bapaknya  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA 
riwayat  yang  sama.81 

3254.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Abdullah  bin  Abbas  berkata: 
ij  jJlT  Lii  yaitu  domba.82 

3255.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  berkata:  Dan  itu  lebih 
aku  sukai.83 

3256.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  <s  uiiT  &  yllzA  Lli  orang  yang  tertahan  hendaknya  membayar 
hadyu,  jika  mampu  dari  unta,  jika  tidak,  dari  sapi,  dan  jika  tidak,  dari 
domba.84 

3257.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Adam  Al  Asqalani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Dzi  ’b  menceritakan 
kepada  kami  dari  Syu’bah,  pelayan  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  ^jiX\  'jZclS  Ui  yaitu  domba,  dan  semakin  agung  syiar 


80  Malik  dalam  Muwaththa'  (1/385). 

81  Ibid. 

82  Ibid. 

83  Ibid. 

84  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/350)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/ 
315)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ibnu  Abbas.  Lihat  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  tafsirnya  (1/337). 
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Allah  semakin  lebih  utama85 

3258.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asyhab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuLahi’ ah  memberitahukan 
kepada  kami  bahwa  Atha'  bin  Abi  Rabah  menceritakan  kepadanya  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  kambing  domba.86 

Sebagian  mufassir  mengatakan:  <s  J?  J~J^\  Ui  yaitu  unta  dan  sapi, 

umur  di  bawah  umur.  Seperti  dij  elaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3259.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Ubaidillah  dari  Nafi’ ,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  (j  jult  J»  J~J.ZA  Ui 
sapi  dibawah  sapi,  unta  di  bawah  unta. 87 

3260.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Mujliz,  ia  berkata:  seseorang  bertanya 
kepada  Ibnu  Umar:  4,5^— 'j~ — s*-»'  ' — ^  ia  berkata:  Apa 
engkau  rela  dengan  domba?  Seakan  ia  tidak  rela  dengan  domba.88 

3261.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qasim  bin  Muhammad  dan  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata: 
<_£jlAT  J*. JlLA  Ui  unta  atau  sapi.  Ia  ditanya:  apa  hadyu  yang  mudah 

diperoleh?  Ia  menjawab:  unta  dibawah  unta,  sapi  dibawah  sapi.89 

3262.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata: 

julT  J*  J*J-J\  Ui  ia  berkata:  unta  atau  sapi.90 


85  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (3/765). 

86  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/336). 

87  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/267). 

88  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/305). 

89  Ibid. 

90  Ibid. 
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3263.  Abu  Kuraib  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Zuhri  mengatakan:  ia 
memberitahukan  kepada  kami,  dan  ditanya  tentang  firman  Allah: 
ijXk\ jCJLlT  lli  ia  berkata:  Ibnu  Umar  berkata:  Dari  jenis  unta  dan 
sapi.91 

3264.  Ya’ qub menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan  kepada  kami  dari  Nafi’, 
dari  Ibnu  Umar  tentang  firman  Allah:  ^  yLSzA  Ui  iabeikata:  unta 

dibawah  unta  dan  sapi  dibawah  sapi.92 

3265.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al 
Qasim,  dari  Ibnu  Umar  tentang  firman  Allah:  ^jJ>I  I  Ui  unta 

dan  sapi.93 

3266.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Yahya  bin  Sa’id 
berkata:  aku  mendengar  Al  Qasim  bin  Muhammad  berkata:  Adalah  Ibnu 
Umar  dan  Aisyah  berkata:  hadyu  yang  mudah  diperoleh  yaitu  unta  dan 
sapi.94  . 

3267.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Walid  bin  Abi  Hisyam  menceritakan  kepada 


Jubair,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  hadyu  bagi 
haji  tamattu’?  ia  menjawab:  unta.  Kataku:  apa  pendapatmu  tentang 
domba?  Ia  menjawab:  Apakah  kalian  semua  domba  apakah  kalian  semua 
domba.95 


91  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/336). 

92  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (3/750).  ■ 

93  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/336)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/ 

204)dari  Ibnu  Umar  dan  Aisyah  dan  yang  lainnya.  *  f 

94  Ibid.  ,«  v  - 

95  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan *  (1/768).  >  -  .  .•  •  •  ^ 
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3268.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Laits  dari  Mujahid  dari  Thawus,  keduanya  mengatakan: 
hadyu  yang  mudah  diperoleh  yaitu  sapi.96 

3269.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  AbiThalhah:  cj  JukT  ^  jilkzA  lli  ia 
berkata  menurut  perkataan  Ibnu  Umar:  yaitu  sapi  dan  yang  lebih  tinggi 
darinya.97 

3270.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ma’syar  menceritakan 
kepadaku  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar:  (j  JukT Ui  ia  berkata: 
unta  atau  sapi,  adapun  domba  ia  binatang  korban.98 

327 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  ia  berkata:  unta  dibawah  unta,  sapi 
dibawah  sapi,  adapun  domba  ia  binatang  korban.  Ia  berkata:  sapi  yang 
empat  puluh  dan  lima  puluh." 

3272.  Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’ 
dari  Ibnu  Umar  ia  berkata:  hadyu  yang  mudah  diperoleh,  maksudnya 
sapi.’00 

3273.  Rabi’ menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Usamah  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  Sa’id  menceritakan  kepadanya,  ia  berkata:  aku  melihat  Ibnu  Umar 
dan  penduduk  Yaman  mendatanginya  lalu  menanyakan  kepadanya  tentang 
hadyu  yang  mudah  didapat,  dan  mengatakan:  domba,  domba!  Ia  berkata: 


1,4  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/205). 

47  ibid  (4/206). 

*•  Ibid. 

99  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

104  Ibnu  Abdul  Bar  dalam  Tamhid  ( 1 5/190)  dari  Ibnu  Umar. 


=  *  ■  -  Tafsir  AtkTlicibari 

lalu  ia  menj  awab :  domba  domba!  Dengan  nada  mengaj  ak  mereka:  namun 

unta  dibawah  unta,  sapi  dibawah  sapi,  akan  tetapi  yang  dimaksud  dengan 

hadyu  yang  mudah  diperoleh  adalah  sapi. 101 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  lli  maksudnya  adalah  domba,  karena  yang 

diperintahkan  Allah  adalah  hadyu  yang  mudah  didapat,  dan  ini  mencakup 
semua  yang  mudah  didapat  oleh  orang  yang  hendak  membayarnya,  kecuali 
jika  Allah  mengkhususkan  binatang  tertentu,  maka  tidak  diterima  dari  yang 
lainnya 

Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  enggan  membayarkan 
domba  karena  menurutnya  ia  tidak  pantas  untuk  menjadi  hadyu,  sebagaimana 
tidak  pantas  dan  tidak  sah  jika  ia  membayarkan  ayam  atau  telur. 

Jawabnya:  jika  ayam  dan  telur  diperselisihkan  tentang  keabsahannya  untuk 
menj  adi  hadyu  niscaya  orang  yang  membayarkannya  pun  dianggap  cukup 
karena  ia  mengikuti  zhahir  ayat.  Namun,  ketika  orang  yang  membayar  hadyu 
membayarkan  domba,  kambing  kacang,  unta,  sapi  dan  seterusnya  dianggap 
telah  membayarkan  apa  yang  diwajibkan  Allah  atasnya  dengan  dalil  qath’i 
dari  Rasulullah  S  AW,  maka  diketahuilah  bahwa  ayam  dan  telur  tidak  termasuk 
dalam  ayat  ini,  meskipun  ia  mudah  didapat. 

Juga,  ketika  domba  dan  kambing  kacang  diperselisihkan,  maka  ia 
dianggap  mencukupi  sesuai  dengan  dzahir  ayat,  karena  ia  adalah  binatang 
yang  mudah  didapat. 

Jika  ada  yang  berkata:  lalu  apa  kedudukan  U  dalam  ayat: 
ijjJkJ  Ui?  jawabnya:  marfu  ’.  Jika  ia  bertanya:  dengan  apa? 

Jawabnya:  Dengan  sesuatu  yang  terbuang,  yaitu  4 _ lUs ,  karena  penakwilannya: 

dan  sempurnakanlah  haji  dan  umrah  wahai  orang-orang  yang  beriman,  lalu 
jika  kalian  tertahan  oleh  sakit,  cidera  atau  rasa  takut  akan  musuh  maka 


kalian. 


101  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (3/768)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
336). 


Surah  Al  Baqarah 


Dan  alasan  kami  memilih  marfu  ’  karena  dalam  ayat  Al  Qur'an  banyak 
yang  senada  dengannya,  seperti  fiiman  Allah:  /cil  ,■£ 

^  dan  firman-Nya: 

^i-T  iiib  dan  masih  banyak  lagi  ayat-ayat  lain  yang  tidak  perlu 

kami  sebutkan  disini,  karena  yang  ada  telah  cukup  menjadi  dalil.  Dan  jika  ada 

yang  mengatakan  bahwa  kedudukan  \ _ ;  adalah  manshub  dengan 

artir^J — i'  j—»  j- — U  'j-uis  f  019  juga  tidak  disalahkan. 


Adapun  kata  ia  adalah  jamak  dari  kata  tunggal  ij  J-»  seperi  kata 
4*0*-  jamaknya  • 


3274.  Abu  Ubaidah  Muammar  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku  dari 
Yunus,  iaberkata:  Abu  Amr  binAl  ‘Ala'  mengatakan:  Aku  tidak  mengetahui 
suatu  huruf  dalam  perkataan  ini  yang  menyerupainya.102 

Seluruh  qari  membaca  dengan yaa  ‘  ringan  dan  dai  sukun,  kecuali  Al 
A’ raj  yang  membaca  dengan  rfa/ kasrah  bertasydid,  seperti  berikut  dalam 
riwayat: 

3275.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 

menceritakan  kepada  kami  dari  Basysyar,  dari  Asad,  dari  Al  A’ raj,  ia 
membaca:  bla  dengan  dai  kasrah  bertasydid,  dan  membaca: 

jp»  dengan  dai  kasrah  bertasydid.103 

Adapun  Ashim104  ia  diperselisihkan,  dimana  diriwayatkan  bahwa  ia 
membaca  sama  seperti  Al  A’ raj  dan  menyalahi  bacaan  seluruh  qurra‘. 

Dan  menurutku  ia  disebut  _ ii  karena  dengannya  si  pembayar  hadyu 

bertaqarrub  kepada  Allah,  seperti  halnya  hadiah  yang  diberikan  oleh 
seseorang  kepada  yang  lainnya  untuk  bertaqarrub  kepadanya.  Maka 

N  f, 

dikatakan;  <&'  C- — -»  J'  — i'  C-jJ — »'  artinya  aku  menghadiahkannya 
sebuah  hadiah.  Dan  unta  juga  bisa  disebut  hadiah,  seperti  kata  Zuhair  bin 
Abi  Salma  menyebut  seorang  laki-laki  tawanan  yang  menyerupakan 
kehormatannya  seperti  unta  yang  dihadiahkan. 


’02  Jbnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/267). 
««  Ibid. 

,<)4  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 
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Penakwilan  firman  Allah:  j4^  ^jlAI  £jbj  I yiU-  Slj  (dan 

janganlah  kalian  mencukur  kepala  kalian  sebelum  korban  sampai  ke 
tempat  penyembelihannya) 


Abu  Ja’far  berkata:  maknanya;  Jika  kalian  tertahan  lalu  kalian  ingin 
bertahallul  maka  hendaknya  kalian  membayar  hadyu,  dan  j  angan  bertahallul 
sebelum  hadyu  kalian  sampai  ke  tempat  penyembelihannya,  karena  mencukur 
rambut  berarti  tahallul  dari  ihram.  Demikian  Allah  melarang  tahallul  dari  ihram 
dengan  mencukurnya  sebelum  hadyun ya  sampai  ke  tempat  penyembelihannya. 


Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  tempat 
penyembelihan  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini.  Sebagian  mereka 
mengatakan:  jika  ia  tertahan  karena  rasa  takut  terhadap  musuh  yang 
menahannya,  maka  ia  dibenarkan  menyembelih  di  tanah  halal  atau  di  tanah 
haram  dimana  ia  tertahan.  Sedangkanjika  ia  tertahan  bukan  karena  takut 
terhadap  musuh,  maka  tidak  dibenarkan  bertahallul  sebelum  melakukan  thawaf 
dan  sai.  Dan  ini  adalah  pendapat  orang  yang  mengatakan,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  jt  g-V'  adalah  penahanan  musuh  dan  bukan  yang 
lainnya. 

3276.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Anas 
memberitahukan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  bahwasanya  Rasulullah 
S  AW  dan  para  sahabatnya  bertahallul  di  Hudaibiyah,  lalu  menyembelih 
binatang  korban  dan  mencukur  rambut  mereka,  dan  menghalalkan  segala 


105  Bait  ini  ada  dalam  Diwan  Zuhair,  hal.  14,  bait  ini  dalam  Qashidah  celaan  terhadap 
Bani  Alim  bin  Jinab  dari  Bani  Kalb,  ia  adalah  seorang  laki-laki  dari  Bani  Abdullah 
bin  Ghatafan,  singgah  di  tempat  mereka  dan  mereka  memuliakannya,  dimana  ia 
adalah  orang  yang  gemar  bermain  judi  lalu  mereka  mencegahnya  kemudian  mereka 
mengikutinya  lalu  beijudi  dan  mengalahkannya,  dan  kali  yang  ketiga  mereka  tidak 
menolaknya  dan  dikatakan  ia  menggadaikan  isteri  dan  anaknya  maka  ia  pun  kalah 
dan  pergi  dari  mereka  lalu  mangadukan  perihalnya  kepada  Zuhair,  dan  orang  Arab 
ketika  itu  sangat  menghindari  para  penyair,  maka  Zuhair  pun  mencela  mereka, 
kemudian  ketika  ia  mengetahui  hal  yang  sebenarnya,  ia  pun  lantas  menyesal. 


Surah  Al  Bagarah 


sesuatu  sebelum  thawaf  di  Ka’bah,  dan  sebelum  binatang  sembelihannya 
sampai  kepadanya.  Kemudian  kami  tidak  mengetahui  bahwa  Rasulullah 
SAW  memerintahkan  seseorang  dari  para  sahabatnya  dan  orang  yang 
bersamanya  agar  mengqadha  sesuatu  dan  tidak  pula  agar  kembali 
mengerjakan  sesuatu. 106 

3277.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  memberitahukan 
kepadaku  dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  bin  Umar  pergi  ke  Mekkah  untuk 
melakukan  umrah  pada  tahun  terjadinya  fitnah,  lalu  ia  berkata:  jika  aku 
terhalangi  dari  Baitullah  maka  kami  akan  melakukan  seperti  yang  dilakukan 
oleh  Rasulullah  SAW.  Lalu  ia  berniat  umrah  karena  Nabi  berniat  umrah 
pada  tahun  Hudaibiyah.  Kemudian  Abdullah  bin  Umar  melihat  apa  yang 
diperbuatnya  lalu  mengatakan:  Tidaklah  dua  perkara  ini  kecuali  satu.  Ia 
berkata:  Lalu  ia  menoleh  kepada  para  sahabatnya  seraya  mengatakan; 
tidaklah  dua  perkara  ini  kecuali  satu,  aku  bersaksi  di  hadapan  kalian, 
bahwa  sesungguhnya  aku  telah  mewajibkan  haji  bersama  umrah.  Ia 
berkata:  kemudian  ia  thawaf  satu  kali  thawaf,  dan  mengatakan  bahwa  hal 

itu  cukup  dan  m  em  bayar hadyu. 107 

3278.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman 
bin  Yasar  bahwa  Abdullah  bin  Umar,  Marwan  bin  Al  Hakam  dan  Abdullah 
bin  Zubair  berfatwa  kepada  Ibnu  Hizabah  Al  Makhzumi,  dimana  ia 
menderita  sakit  ayan  (epilepsi)  di  tengah  perjalanan  haji,  agar  berobat 
dan  membayar  tebusan,  kemudian  menjadikannya  umrah,  dan 
melaksanakan  haji  pada  tahun  berikutnya  dan  membayar  hadyu. 

Yunus  berkata:  Ibnu  Wahab  berkata:  Malik  berkata:  menurut  kami  ini 
bagi  orang  yang  terhalang  oleh  selain  musuh.108 


106  Malik  dalam  Muwaththa'  dan  Ibnu  Abdil  Bar  dalam  Tamhid  (15/196). 

147  Muslim  dalam  Bab  Haji  (1230). 

108  Ibnu  Abdil  Bar  dalam  Tamhid  ( 1 5/200)  dan  Syaukani  dalam  Nail  Al  Authar  (5/1 73). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ia  berkata:  Malik  berkata:  Semua  yang  terhalang  dari  haji  setelah 
mengenakan  ihram  baik  karena  sakit,  atau  salah  dalam  hitungan,  atau 
karena  bulan  sabit  tidak  nampak  maka  ia  dianggap  terhalang,  dan  karena 
ia  diwajibkan  seperti  orang  yang  terhalang— yaitu  tetap  berihram  dari 
tempatnya-  hingga  melakukan  thawaf  atau  sa’  i  kemudian  menunaikan 
haji  tahun  berikutnya  dan  membayar  hadyum. 

3279.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Yahya  bin  Sa’id 
berkata:  Ayyub  bin  Musa  memberitahukan  kepadaku  bahwa  Daud  bin 
AbiAshim  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  ia  pernah  haji  lalu  merasa 

sakit,  maka  ia  kembali  ke  Thaifdan  belum  melakukan  sa’i  antara  Shafa 
dan  Marwa,  maka  ia  menulis  surat  kepada  Atha‘  bin  Abi  Rabah 
menanyakan  hal  itu,  lalu  Atha‘  membalas  suratnya;  agar  menyembelih 
hadyu.u0 

Alasan  orang  yang  berpendapat  dengan  pendapat  imam  Malik,  bahwa 
tempat  penyembelihan  hadyu  orang  yang  tertahan  musuh  adalah  di  tempat 
dimana  ia  tertahan,  adalah  sebagai  berikut: 

3280.  Abu  Kuraib  dan  Muhammad  bin  Imarah  Al  Asadi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ubaidilah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Musa  bin  Ubaidah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata. 
Abu  Murrah  pelayan  Ummu  Hani‘  memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata:  ketika  hadyu  berada  di  bawah  gunung  yang  tampak 
atas  lembah  Tsaniah,  orang-orang  musyrik  menghalanginya  lalu 
memalingkan  waj  ahnya.  Ia  berkata:  lalu  Rasulullah  SAW  menyembelih 
hadyu  di  tempat  mereka  tertahan  yaitu  Hudaibiyah,  mencukur  rambut 
dan  orang-orang  pun  mengikutinya  ketika  menyaksikan  beliau  mencukur 
rambut,  sementara  sebagian  mereka  menunggu  dan  mengatakan:  Siapa 
tahu  kita  bisa  thawaf  di  Ka’bah!  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda: 
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Malik  dalam  Muwaththa  ‘  ( 1/362). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsimya(  1/337). 


Surah  Al  Baqarah 
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‘‘Semoga  Allah  mengasihi  orang-orang  yang  mencukur  habis 
(botak)  ”,  mereka  berkata:  Dan  orang-orang  yang  memendekkan  wahai 
Rasulullah?!  Beliau  bersabda:  “Semoga  Allah  mengasihi  orang-orang 
yang  mencukur  habis”,  mereka  berkata:  dan  orang-orang  yang 
memendekkan  wahai  Rasulullah!  Beliau  bersabda:  “Dan  orang-orang 
yang  memendekkan. 

3281.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Sa’id  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Zuhri  dari  Urwah  dari  Masur  bin 
Makhramah  dan  Marwan  bin  Al  Hakam,  keduanya  berkata:  ketika 
Rasulullah  S  AW  menulis  petjanjian  dengan  orang-orang  kafir  Quraisy, 
yaitu  di  Hudaibiyah  pada  tahun  Hudaibiyah,  beliau  bersabda  kepada  para 
sahabat:  “Bangkitlah  dan  sembelihlah  hadyu  serta  bercukurlah  Ia 
berkata:  Demi  Allah,  tidak  seorangpun  bangkit  hingga  beliau  mengulangi 
perkataan  itu  tiga  kali.  Dan  ketika  tidak  ada  seorangpun  yang  bangkit 
dari  mereka,  maka  beliau  bangkit  dan  masuk  ke  tempat  Unimu  Salamah, 
lalu  menceritakan  hal  itu  kepadanya,  maka  Ummu  Salamah  berkata:  Wahai 
Nabiyullah,  keluarlah  dan  janganlah  mengajak  bicara  dengan  seorangpun 
hingga  engkau  menyembelih  kurbanmu  dan  memanggil  tukang  cukurmu 
lalu  bercukur!  Maka  bangkitlah  beliau  lalu  keluar  dan  tidak  mengajak 
bicara  seorangpun  hingga  melakukan  hal  itu.  Maka  ketika  para  sahabat 
melihat  hal  itu,  mereka  pun  bangkit  semuanya  dan  menyembelih  kurban, 
dan  sebagian  mereka  mencukur  sebagian  yang  lain  hingga  hampir  saj  a 
sebagian  mereka  membunuh  sebagian  yang  lain  karena  tidak  sadar.112 


111  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (7/389). 

"*  Penggalan  dari  hadits  shahih  yang  panjang  yang  diriwayatkan  Al  Bukhari  dal am 
bab  syarat  (2731,  2732)  dan  di  dalamnya  disebutkan:  Abu 

Daud  dalam  bab  jihad  (2765),  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (4/331)  dan  Al  Baihaqi 
dalam  Al  Kubra  (5/215). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Mereka  berkata:  Lalu  Rasulullah  S  AW  menyembelih  hadyunya  ketika 
ditahan  orang-orang  kafir  Quraisy  di  Hudaibiyah  dari  Ka’bah,  dan 
bertahallul  bersama  para  sahabat.  Mereka  beikata:  dan  Hudaibiyah  tidak 
termasuk  tanah  suci.  Mereka  berkata:  ini  merupakan  dalil  paling  konknt 
bahwa  firman  Allah:  maknanya:  hingga  kurban  atau 

hadyu  sampai  ke  tempat  memakannya  dan  diperoleh  manfaatnya. 


Seperti  riwayat  yang  sama  dari  Rasulullah  S  AW,  ketika  beliau  diberikan 
hadiah  daging  oleh  Burairah  dari  sedekah  yang  disedekahkan  kepadanya, 
beliau  bersabda: 
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“Dekatkanlah  kesini,  sesungguhnya  ia  telah  sampai  di 
tempatnya  ”113,  maksudnya,  telah  menjadi  halal  bagi  beliau  sebagai  hadiah 
sesudah  sebelumnya  menjadi  sedekah  atas  Buraidah. 


Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  tempat  penyembelihan  hadyu 
bagi  orang  yang  tertahan  hanya  di  tanah  suci,  tidak  boleh  di  tempat  lain. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


3282.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy  dari  Imarah  bin  Umair  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid  bahwa  Amr  bin  Sa’idAn-Nakha’i  berihram  untuk 
umrah,  lalu  ketika  sampai  di  Dzat  Syuquq  ia  tersengat,  maka  teman- 
temannya  keluar  mencari  orang  ke  jalan,  dan  bertemu  dengan  Ibnu  Mas’ud, 
lalu  menceritakan  perihalnya,  dan  ia  berkata:  Hendaklah  ia  mengirimkan 
hadyu,  dan  menentukan  hari  sebagai  tanda  diantara  kalian,  jika  hadyu 
telah  disembelih  silakan  iabertahallul,  dan  ia  harus  mengganti  umrahnya.1 14 


113  Al  Bukhari  dalam  bab  zakat  ( 1 494),  bab  Hibah  (2579),  Muslim  dalam  bab  zakat  ( 1 69, 
174),  Ahmad  dalam  Musnad  (6/429)  dan  tidak  kami  temukan  redaksi: 

yang  kami  temukan  semuanya  berbunyi  j-L,  dan  riwayat  Muslim  yang  pertama 
dan  riwayat  Ahmad  datang  dari  Juwairiah  binti  Al  Harits  RA,  isteri  Rasulullah 
SAW,  dan  sisanya  dari  Aisyah  RA. 

114  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/163)  dan  Alusi  dalam  tafsirnya  (2/80)  dan 
lihat  Ibnu  Mas’ud  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/255),  juga  lihat  dalam  Al  Mughni 
dan  Asy-Syarh  Al  Kabir  karya  Ibnu  Qudamah  (3/376). 
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3283.  Tamim  bin  Al  Muntasir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraik  dari  Sulaiman  bin  Mahran  dari 
Imarah  bin  Umair  dan  Ibrahim  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bahwa  ia 
berkata:  kami  keluar  dengan  ihram  umrah,  di  antara  kami  terdapat  Al  Aswad 
bin  Yazid,  ketika  kami  singgah  di  Dzat  Syuquq  salah  seorang  teman  kami 
tersengat,  maka  ia  pun  merasa  sangat  kesakitan,  dan  kami  tidak  tahu  apa 
yang  harus  kami  perbuat  atasnya,  maka  sebagian  kami  keluar  ke  jalan, 
dan  bertemu  dengan  rombongan  Abdullah  bin  Mas’ud,  maka  kami  berkata 
kepadanya:  Wahai  Abu  Abdurahman,  salah  seorang  diantara  kami 
tersengat,  apa  yang  harus  kami  perbuat?  Ia  menjawab:  ia  harus  mengirim 
uang  hadyu  bersama  kalian,  lalu  tentukan  hari  sebagai  tanda  diantara 
kalian,  jika  hadyu  telah  disembelih  maka  silakan  ia  bertahallul,  dan  ia 
harus  mengganti  umrahnya  tahun  berikutnya.1 15 

3284.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’ammal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  A’masy  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia 
berkata:  ketika  kami  sedang  berada  di  Dzat  Syuquq  salah  seorang  diantara 
kami  bertalbiah  umrah  lalu  ia  tersengat,  lalu  Abdullah  bin  Mas’ud  berlalu 
di  hadapan  kami  dan  kami  pun  bertanya  kepadanya,  jawabnya:  Tentukan 
hari  sebagai  tanda  diantara  kalian,  suruh  ia  mengirim  uang  hadyu,  dan 
jika  telah  disembelih  silakan  bertahallul  dan  atasnya  ibadah  umrah. 1 16 

3285.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibrahim  An-Nakha’i  menceritakan  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia  berkata: 
ada  seseorang  dari  kami  berihram  umrah,  lalu  ia  tersengat,  lalu  datang 
sebuah  rombongan  yang  di  dalamnya  terdapat  Abdullah  bin  Mas’ud,  lalu 
mereka  bertanya  kepadanya,  j  awabnya:  Hendaknya  ia  mengirim  hadyu, 
dan  menentukan  suatu  hari  sebagai  tanda  antara  dia  dengan  kalian,  jika 


115  Lihat  atsar  sebelumnya. 

116  Ibid. 
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hari  itu  tiba  silakan  iatahallul.  UmarahbinUmair  mengatakan:  Abdunahman 
bin  Yazid  mengatakan  dari  Abdullah:  Dan  ia  berkewaj  iban  mengganti 
umrah  tahun  depan. 1 1 7 

3286.  Abu  Sa‘ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’  masy,  dari  Umarah,  dari  Abdurrahman 
bin  Yazid,  ia  berkata:  kami  keluar  untuk  umrah,  lalu  ketika  sampai  di  Dzat 
Syuquq  salah  seorang  teman  kami  tersengat,  maka  kami  keluar  ke  jalan 
menanyakan  apa  yang  harus  kami  perbuat  dengannya,  tiba-tiba  kami 
bertemu  Abdullah  bin  Mas’ud  dalam  sebuah  rombongan,  maka  kamipun 
mengatakan  kepadanya:  Salah  seorang  teman  kami  tersengat,  ia 
menjawab:  Tentukan  hari  antara  dia  dengan  kalian,  suruh  ia  mengirim 
hadyu,  jika  hadyu  telah  disembelih  silakan  ia  bertahallul,  kemudian 
suruhlah  iamengganti  umrah.118 

3287.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hajjaj,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Al  Aswad 
menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Mas’ud:  bahwa  Amr 
bin  Sa’id  An-Nakha’i  berihram  untuk  umrah,  lalu  ketika  sampai  di  Dzat 
Syuquq  ia  tersengat,  maka  keluarlah  teman-temannya  ke  jalan  mencari 
orang,  dan  bertemu  dengan  Abdullah  bin  Mas’ud,  lalu  mereka 


3288.  Al  Jylutsanria  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata::  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas. 

r.  ui  bU  ia  berkata:  Barangsiapa  berihram  haji 

atau  umrah  kemudian  tertahan  karena  sakit  atau  suatu  udzur,  maka 
hendaklah  ia  menyembelih  hadyu,  yaitu  domba  dan  yang  lebih  tinggi 
darinya.  Jika  haji  yang  ingin  dilakukan  adalah  haji  wajib  maka  ia  harus 


117  Ibid, 

118  Ibid. 

119  Ibid. 
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menggantinya,  tapi  jika  iahaji  sunnah  setelah  haji  wajib  atau  umrah  maka 


tidak  perlu  menggantinya.  Kemudian  ia  membacakan  firman  Allah: 

/  ^  ji  ,  „  4  ,  y, ,  •  a  * 

->4^-  aJ£j  Jj?-  I jika  ia  berihram  haji,  maka 


tempat  penyembelihannya  hari  kurban,  dan  jika  iaberihram  umrah  maka 
tempatnya  setelah  sampai  di  Ka’bah.120 


3289.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  L*i  ijlj  ini  berkenaan  dengan  salah 

seorang  sahabat  yang  tertahan  dari  Ka’bah  ia  harus  mengirim  hadyu  ke 
Ka’bah,  dan  tetap  dalam  ihramnya  hingga  hadyu  tersebut  sampai  ke 
tempat  penyembelihannya,  j  ika  telah  sampai  ke  tempat  penyembelihannya, 
maka  ia  boleh  mencukur  rambutnya,  dan  Allah  akan  menyempurnakan 
hajinya.121 

Dan  termasuk  jU a _ ?-l  juga;  tertahan  antara  dirinya  dengan  haji,  ia  harus 

membayar  hadyu ,  j  ika  mampu  dengan  unta,  dan  j  ika  tidak,  dengan  sapi, 
dan  jika  tidak,  dengan  kambing,  serta  mengganti  hajinya  menjadi  umrah, 
lalu  mengirimkan  hadyunya  ke  Ka’bah,  jika  telah  disembelih  maka  ia 
telah  bertahallul  dan  wajib  atasnya  untuk  melaksanakan  haji  tahun 
berikutnya 

3290.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Sari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah  dari  Amr  bin  Murrah  dari  Abdullah  bin  Salamah,  ia  berkata: 

L*i  jji  jika  seorang  yang  haji  tertahan,  maka 

ia  harus  mengirimkan  hadyu ,  jika  telah  disembelih,  maka  ia  telah 
bertahallul,  dan  tidak  diperbolehkan  bertahallul  sebelum  hadyunya 
disembelih.122 

3291.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 


120  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (4/3). 

121  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/255). 

122  Ibnu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/259)  dan  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  Tamhid  (17/225). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbi  Najih,  ia  berkata:  aku  mendengar  Atha‘  berkata:  Barangsiapa 
tertahan  dalam  umrahnya  lalu  mengirimkan  hadyu  dan  terhalangi  maka 
hendaklah  bersedekah  dengan  sesuatu  atau  berpuasa,  dan  barangsiapa 
yang  hadyu  haj  inya  terhalang,  maka  tempat  penyembelihan  dan  ihramnya 
adalah  hari  kurban,  dan  tidak  adakewajiban  yang  lain  atasnya.123 

3292.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.124 

3293.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dariAs-Suddi:  b)*  ini  berkenaan  dengan 

seseorang  yang  melakukan  ihram  kemudian  tertahan,  entah  karena 
tersengat  atau  sakit  sehingga  tidak  mampu  berjalan,  atau  kendaraannya 
putus  maka  ia  harus  mukim,  kemudian  mengirimkan  hadyu  berupa  domba 
dan  yang  lebih  tinggi  darinya,  jika  kemudian  ia  sehat  dan  mampu  berjalan 
lalu  mendapati  haji  maka  tidak  harus  membayar  hadyu,  dan  jika  tertinggal 
maka  ia  menj  adi  umrah,  dan  ia  harus  mengganti  haj  inya  tahun  berikutnya. 

Dan  jika  kembali  pulang  ia  tetap  dalam  keadaan  ihram  hingga  hadyunya 
disembelih  pada  hari  kurban.  Jika  ia  mendengar  bahwa  temannya  tidak 
menyembelihkan  untuknya,  maka  ia  harus  kembali  berihram  dan  mengirim 
hadyu  yang  lain,  lalu  membuat  perjanjian  dengan  temannya  hari 
penyembelihan  untuknya  di  Mekkah  lalu  bertahallul,  dan  ia  harus 
mengganti  haji  dan  umrahnya  tahun  berikutnya.  Diantara  orang  yang 
mengatakan  dua  umrah,  jika  ia  berihram  umrah  kemudian  kembali  dan 
mengirim  hadyunya  maka  ia  harus  mengganti  dua  umrah  tahun  depan. 
Dan  sebagian  yang  lain  mengatakan:  Tidak,  justeru  tiga  umrah  seperti 
yang  mereka  lakukan  dalam  haji,  ia  harus  menunaikan  haji  dan  dua 
umrah.125 


123  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal:  226, 227). 

124  Ibid. 

125  Az-Zaila’i  dalam  Takhrij  Ahadits  wal  Atsar  (1/124). 
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3294.  Abdul  Humaid  bin  Bayan  Alqannad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishaq  Al  Azraq  memberitahukan  kepadakami  dari  Abu  Basysyar, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dan  Atha‘,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
j  ika  seseorang  tertahan  maka  ia  harus  mengirimkan  hadyunyaj ika  tidak 
dapat  sampai  ke  Ka’bah  karena  tertahan  musuh,  jika  ada  orang  yang 
mengantarkannya  ke  Mekkah  ia  dapat  mengirimkannya  melalui  orang 
tersebut  dan  membuat  perjanjian,  dan  jika  telah  aman  maka  ia  harus 
menunaikan  haji  dan  umrah,  jika  ia  tertahan  karena  sakit  dan  tidak  memiliki 
hadyu,  maka  ia  boleh  bertahallul  dari  tempat  ia  tertahan.  Akan  tetapi  jika 
ia  memiliki  hadyu  maka  tidak  diperboleh  bertahallul  sebelum  hadyunya 
sampai  ke  tempat  penyembelihan  jika  ia  mengirimkannya,  dan  tidak  wajib 
baginya  menunaikan  haji  dan  umrah  tahun  depan  kecuali  jika  ingin 
menunaikannya.126 


Abu  Ja’far  berkata:  Alasan  orang  yang  berpendapat  demikian;  bahwa 
tempat  penyembelihan  hadyu  dan  korban  hanya  di  tanah  suci,  karena  Allah 
menyebutkan  demikian  dalam  firman-Nya: 


<■  _ 


“Demikianlah  (perintah  Allah),  dan  barangsiapa  mengagungkan  syi’ar- 
syi’ar  Allah,  Maka  Sesungguhnya  itu  timbul  dari  ketakwaan  hati.  Bagi 
kamu  pada  binatang-binatang  hadyu  itu  ada  beberapa  manfaat,  sampai 
kepada  waktu  yang  ditentukan,  Kemudian  tempat  wajib  (serta  akhir 
masa)  menyembelihnya  ialah  setelah  sampai  ke  Baitul  Atiq  (Baitullah)." 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  32-33),  dimana  Allah  menjadikan  tempat  penyembelihannya 
di  tanah  suci,  bukan  di  tempat  yang  lain. 


Mereka  berkata:  Adapun  alasan  orang  yang  mengatakan  bahwa  Rasulullah 
S  AW  menyembelih  hadyu  di  Hudaibiyah  ketika  tertahan  dari  Ka’bah,  ia  bukan 
alasan  yang  disepakati,  sebagaimana  riwayat  berikut : 


126 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  226). 
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3295.  Al  Fadhl  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mukhawwal 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isaril  menceritakan 
kepada  kami  dari  Majza’ah  bin  Zahir  Al  Aslami  dari  bapaknya  dari  Najih 
bin  Jundub  Al  Aslami  ia  berkata:  aku  mendatangi  Rasulullah  S  AW  ketika 
beliau  dihalangi  dari  Ka’bah,  lalu  kataku:  wahai  Rasulullah,  kirimkan  hadyu 
bersamaku  agar  kami  sembelih  di  tanah  suci!  Beliau  bersabda:  “Apa 
yang  hendak  engkau  lakukan  dengannya?  ”  Aku  menjawab:  Aku  akan 
membawanya  ke  lembah  hingga  mereka  tidak  dapat  menghalanginya. 
Maka  aku  pun  berangkat  membawanya  dan  menyembelihnya  di  tanah 
suci.127 

Mereka  berkata:  Riwayat  ini  menjelaskan  bahwa  Rasulullah  SAW 
menyembelih  hadyunya  di  tanah  suci,  sehingga  tidak  ada  alasan  untuk 
mengatakan  bahwa  beliau  menyembelihnya  di  Hudaibiyah. 

Sebagian  mufassir  mengatakan,  bahwa  ayat  ini  maknanya  bukan  seperti 
dua  makna  tersebut,  tapi  maknanya:  jika  kalian  tertahan  karena  sakit 
atau  rasa  takut  terhadap  musuh  sehingga  kalian  tertinggal  dari  wukuf  di 
Arafah  maka  kalian  harus  membayar  hadyu  karena  tertinggal  haji  dan 
menggantinya 

Mereka  berkata:  Orang  yang  tertahan  dalam  haj  i  karena  sakit  dan  alasan- 
alasan  yang  lain  tidak  dibenarkan  bertahallul  kecuali  dengan  thawaf  di 
Ka’bah  dan  Sa’i  antara  bukit  Shafa  dan  Marwah  jika  ia  tertinggal  haji. 
Mereka  berkata:  Adapun  j  ika  ia  dapat  menyaksikan  berlangsungnya  ritual 
maka  ia  tidak  dianggap  tertahan.  Mereka  berkata:  Adapun  umrah,  ia 
tidak  tertahan  padanya,  karena  waktunya  selalu  terbuka.  Mereka  berkata: 
Orang  yang  berumrah  tidak  boleh  bertahallul  kecuali  dengan  ritual  yang 
harus  dilakukannya  dalam  ihramnya  Mereka  berkata:  orang  yang  umrah 
tidak  termasuk  dalam  ayat  ini,  dan  yang  dimaksud  hanya  orang  yang 
melakukan  ibadah  haji. 

Kemudian  mereka  berselisih  pendapat.  Sebagian  mereka  mengatakan: 


127  Ibnu  Hajar  dalam  Al  Ishabah  (6/222, 223). 
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sekarang  tidak  ada  lagi  penahanan  musuh  dan  penahanan  sakit  yang 
memperbolehkan  orang  yang  tertinggal  haji  untuk  bertahallul  dari  ihramnya 
sebelum  ia  melakukan  thawaf  di  Ka’bah  dan  sai  antara  bukti  Shafa  dan 
Marwah.  Mereka  beralasan  dengan  riwayat  berikut: 

3296.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits  dari  Mujahid  dari  Thawus  ia  berkata: 
Ibnu  Abbas  berkata:  sekarang  tidak  ada  lagi  penahanan.128 

3297.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Qasim  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  Aisyah  berkata:  Aku  tidak  mengetahui  seseorang  yang 
ihram  bertahallul  karena  sesuatu  sebelum  sampai  di  Ka’bah.129 

3298.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Tidak  ada  penahanan  kecuali  orang  yang  tertahan  musuh,  ia  bertahallul 
dengan  umrah,  dan  tidak  diharuskan  baginya  untuk  mengganti  haji  dan 
umrah.130 

Sebagian  mereka  mengatakan:  penahanan  musuh  masih  tetap  berlaku 
sampai  sekarang  dan  esok,  seperti  yang  kami  sebutkan  dan  tiga  perkataan 
mereka  yang  lalu.  Dan  makna  ayat:  jika  kalian  tertahan  dari  haji  sehingga 
tertinggal  darinya  maka  kalian  harus  membayar  hadyu  karena  sebab 
ketinggalan  haji.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3299.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  memberitahukan 
kepadaku  dari  Ibnu  Syihab  dari  Salim,  ia  berkata:  adalah  Ibnu  Umar 
enggan  memberikan  persyaratan  dalam  ibadah  haji,  dan  mengatakan: 
tidakkah  cukup  bagi  kalian  Surmah  Rasulullah  SAW?  Jika  salah  seorang 


'**  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
,2’  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (4/3). 
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diantara  kalian  terhalang  dari  haji  hendaknya  ia  thawaf  di  Ka’bah  dan 
sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah,  kemudian  diperbolehkan  melakukan  segala 
sesuatu  sampai  haji  tahun  berikutnya,  dan  membayar  hadyu  atau  puasa 
jika  tidak  menemukan  hadyu. 131 

3300.  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  ia  berkata:  orang 
yang  tertahan  tidak  boleh  bertahalull  dari  sesuatu  sebelum  sampai  di 
Ka’bah  dan  tetap  dalam  ihramnya  seperti  semula,  kecuali  jika  ia  terluka 
maka  ia  harus  berobat  dan  membayar  denda.  Dan  jika  telah  sampai  di 
Ka’bah,  jika  umrah  ia  harus  menggantinya,  dan  jika  haji  maka  ia  harus 
menggantinya  dengan  umrah,  dan  ia  harus  berhaji  tahun  berikutnya  serta 
dan  membayar  hadyu,  jika  tidak  menemukan  hadyu  maka  ia  harus  puasa 
tiga  hari  dalam  haji  dan  tujuh  hari  setelah  pulang  kembali.132 

3301.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah,  ia  berkata:  Nafi’ 
memberitahukan  kepadaku  bahwa  Ibnu  Umar  melewati  Ibnu  Hazzabah 
di  tempat  minum,  lalu  melihatnya  terluka  maka  ia  pun  menanyakannya, 
lalu  Ibnu  Umar  memerintahkan  kepadanya  agar  tetap  seperti  semula  tidak 
bertahallul  hingga  sampai  di  Ka’bah,  kecuali  jika  ia  terkena  luka  lalu 
berobat,  maka  ia  harus  membayar  hadyu,  dan  hendaknya  ia  berihram 
untuk  haji.133 

3302.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Uqail  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab  ia  berkata: 
Salim  bin  Abdullah  memberitahukan  kepadaku  bahwa  Ibnu  Umar  berkata: 
Barangsiapa  tatahan  sesudah  berihram  haji,  ia  tertahan  karena  rasa  takut, 
sakit,  halangan  kendaraan,  atau  alasan  yang  lain,  maka  ia  boleh  mencari 


1.1  At-Tirmidzi  dalam  bab  haji  (942)  dan  ia  berkata:  hadits  hasan  shahih,  dan  An* 
Nasa'i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (3750). 

1.2  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur‘an  (1/361). 

133  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
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solusi  dengan  apa  saja  yang  diperlukannya,  selain  berhubungan  dengan 
isteri  dan  memakai  wangi-wangian,  lalu  membayar  fidyah  yang 
diperintahkan  oleh  Allah,  yaitu  puasa,  sedekah,  atau  menyembelih  korban. 

Jika  tertinggal  haji  dan  ia  masih  di  tempat  ia  tertahan,  atau  tertinggal  wukuf 
di  Arafah  sebelum  fajar  dari  malam  Muzdalifah,  maka  ia  dianggap  telah 
ketinggalan  haji  dan  hajinya  menjadi  umrah;  ia  datang  ke  Mekkah  lalu 
thawaf  di  Ka’bah  dan  sa’i  antara  bukit  Shafa  dan  Marwah.  Jika 
mempunyai  hadyu  ia  harus  menyembelihnya  di  Mekkah  dekat  dengan 
Masjidil  Haram,  kemudian  mencukur  rambutnya  atau  memendekkan,  dan 
barulah  ia  diperbolehkan  berhubungan  dengan  isteri,  memakai  wangi- 
wangian  dan  yang  lainnya.  Kemudian  pada  tahun  berikutnya  ia  harus 
menunaikan  haji  dan  membayar  hadyu  dari  binatang  yang  mudah  didapat 
olehnya.'34 

3303.  Yunus  binAbdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  IbnuWahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Abdullah  bin 
Umar,  ia  berkata:  Orang  yang  tertahan  tidak  dibenarkan  bertahallul  sebelum 
thawaf  di  Ka’bah  dan  sai  antara  Shafa  dan  Marwah,  meskipun  terpaksa 
harus  mengenakan  pakaian  biasa  atau  obat  yang  dibuat  untuknya,  dan 
membayar  denda. 1 35 

Ini  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  tentang  orang  yang  tertahan  karena 
sakit  dan  yang  lainnya. 

Adapun  orang  yang  tertahan  karena  musuh,  ia  berpendapat  seperti  yang 
dikatakan  Malik  bin  Anas  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan 
sebelumnya 

3304.  Tamim  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah 


134  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/206). 

135  Syafi’i  dalam  Musnad  (1/124),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (5/219)  dan  Ibnu  Hazm 
dalam  Al  Muhalla  (7/207). 
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memberitahukan  kepada  kami  dari  Nafi’  bahwa  Ibnu  Umar  ingin  berhaji 
ketika  orang-orang  yang  haji  singgah  di  tempat  Ibnu  Zubair,  lalu  kedua 
puteranya  yaitu  Salim  dan  Ubaidillah  berkata  kepadanya:  ‘Tidak  perlu 
engkau  berhaji  tahun  ini,  karena  kami  khawatir  teij  adi  peperangan  antara 
orang-orang,  lalu  engkau  terhalang  dari  Ka’bah.”  Ia  menjawab:  jika  aku 
terhalang  darinya  maka  aku  akan  melakukan  seperti  yang  dilakukan 
Rasulullah  S  AW  ketika  beliau  dihalangi  orang-orang  Quraisy  dari  Ka’bah, 
dimana  beliau  mencukur  lalu  kembali  pulang.136 

3305.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Basysyar  dari  Yazid  bin  Abdullah 
bin  Syukhair  bahwa  ia  berihram  umrah  lalu  tertahan,  ia  berkata:  maka  ia 
mengirim  surat  kepada  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar,  lalu  keduanya 
menjawab  agar  ia  mengirimkan  hadyu,  kemudian  bermukim  hingga 
bertahallul  dari  umrahnya.  Ia  berkata:  lalu  ia  mukim  selama  enam  atau 
tujuh  bulan. 137 

3306.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abui 
‘Ala  bin  Syukhair  ia  berkata:  Suatu  ketika  aku  berangkat  umrah,  lalu 
terjatuh  dari  untaku  hingga  kakiku  patah,  maka  kami  mengutus  orang 
kepada  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  untuk  bertanya  kepada  mereka,  lalu 
keduanya  mengatakan:  Sesungguhnya  umrah  tidak  memiliki  waktu  tertentu 
seperti  haji,  maka  j  anganlah  bertahallul  sebelum  sampai  di  Ka’bah.  Ia 
berkata:  Maka  aku  pun  tinggal  di  Dutsainah  atau  dekat  dengannya  selama 
kurang  lebih  tujuh  atau  delapan  bulan.138 

3307.  Yunus  binAbdul  A’lamenceritakankepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  menceritakan  kepadaku 
dari  Ayyub  bin  Abi  Tamimah  As-Sakhtiyani  dari  seorang  penduduk  Basrah 
bahwa  dulu  pernah  mengatakan:  Aku  pergi  ke  Mekkah  hingga  ketika  di 


136  Ahmad  dalam  Musnad  (2/141)  dan  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (5/107). 

137  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/238)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
AlWajiz  (1/266). 

138  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/238). 
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tengah  peij  alanan  pahaku  patah,  lalu  aku  mengutus  seseorang  ke  Mekkah 
untuk  menemui  Ibnu  Abbas,  dan  di  Mekkah  terdapat  Ibnu  Abbas,  Ibnu 
Umar  dan  orang-orang,  namun  tidak  seorangpun  memberiku  rukhshah 
untuk  bertahallul,  maka  aku  pun  berdiam  diri  dalam  kondisi  demikian 
selama  tujuh  bulan  hingga  aku  bertahallul  umrah. 139 

3308.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ma’mar  dari  Ibnu  Syihab  tentang  orang  umrah  yang  patah  tulangnya, 
ia  berkata:  ia  tetap  dalam  ihramnya  hingga  sampai  di  Ka’bah  melakukan 
thawaf  dan  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah,  mencukur  atau  memendekkan 
rambutnya  dan  ia  tidak  berkewajiban  apa-apa.140 


Pendapat  yang  paling  tepat  dalam  penakwilan  ayat  ini  adalah  yang 
mengatakan:  bahwa  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya:  bp 

ts’sti  fa  j£lj y  i jfa  %  ££z.\  Ui  adalah 

setiap  orang  yang  tertahan  dalam  ihram  umrah  atau  haji,  dan  bahwasanya 
tempat  penyembelihannya  adalah  dimana  ia  tertahan,  dimana  ia  boleh 
bertahallul  dari  ihramnya  setelah  hadyu  sampai  di  tempat 
penyembelihannya;  di  tanah  haram  maupun  di  tanah  halal,  dan  ia  harus 
mengganti  haji  atau  umrahnya  setelah  dirasa  memungkinkan,  karena  telah 
diriwayatkan  secara  mutawatir  bahwa  Rasulullah  SAW  dan  para 
sahabatnya  ketika  tertahan  dari  Ka’bah  pada  tahun  Hudaibiyah,  mereka 
lalu  menyembelih  hadyu  dan  bertahallul  dari  ihram  mereka  sebelum  sampai 
di  Ka’bah,  kemudian  pada  tahun  berikutnya  mereka  mengganti  umrahnya. 
Dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  para  ulama  yang  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  SAW  dan  para  sahabatnya  tetap  dalam  ihramnya  untuk 
menunggu  sampai  tiba  di  Ka’bah  melakukan  thawaf  dan  sa’i  antara  Shafa 
dan  Marwah  lalu  tahallul,  dan  tidak  juga  hadyunya  sampai  di  tanah  suci. 

Jadi,  yang  paling  tepat  untuk  ditiru  adalah  perbuatan  Rasulullah  SAW, 


1,9  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushanmf  (4/238)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
AlWajiz(\/266). 

140  Ibnu  Athiyah  dalam  A I  Muharrir  Al  Wajiz  (1/266). 
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karena  tidak  ada  riwayat  yang  menolaknya.  Jika  demikian,  dimana  para 
ulama  berselisih  pendapat  tentang  masalah  ini,  diantara  mereka  ada  yang 
menakwilkan  demikian  dan  ada  yang  menakwilkan  yang  lain,  sementara 
riwayat  dari  Rasulullah  SAW  adalah  benar  adanya,  maka  yang  paling 
tepat  adalah  penakwilan  yang  sesuai  dengan  riwayat  ini,  karena  semuanya 
sepakat  bahwa  ayat  ini  diturunkan  pada  hari  itu  dan  berkenaan  dengan 
penahanan  orang-orang  kafir  Quraisy  dari  Ka’bah. 

Berikut  ini  riwayat  yang  sesuai  dengan  penjelasan  kami: 

3309.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin  Abi  Utsman  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Abi  Katsir  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  Ikrimah  pelayan  Ibnu  Abbas  menceritakan  kepadanya,  ia  berkata: 
Al  Hajjaj  binAmr  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda: 

J  .  ya  yy  y  J 

y  *  f  y  o.  y  y  .y  O  y  y  O  f  y  o  y 

^  jl  J~£  JA 

“Barangsiapa  patah  tulang  atau  pincang  maka  ia  telah  bertahallul 
dan  wajib  atasnya  haji  lagi”.  Ia  berkata:  lalu  aku  menceritakannya 
kepada  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hurairah,  dan  keduanya  mengatakan: 
“Benari’.141 

3310.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Marwan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  Ash-Shawwaf menceritakan  kepada  kami, 
danHumaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suiyan 
bin  Hubaib  menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj  Ash-Shawwaf  dari 
Yahya  bin  Abi  Katsir  dari  Ikrimah,  dari  Hajjaj  bin  Amr,  dari  Rasulullah 
SAW  hadits  yang  sama,  juga  dari  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hurairah.142 

Maksudnya,  bahwa  hadits  ini  memerintahkan  untuk  mengganti  haji  yang 


141  Ahmad  dalam  Musnad  (3/450),  Abu  Daud  dalam  bab  Manasik  (1862),  At-Tirmidzi 
dalam  bab  haji  (940)  dan  An-Nasa‘i  dalam  bab  manasik  (5/199)  (2861). 

142  Lihat  footnote  sebelumnya,  riwayat  dengan  sanad  ini  disebutkan  oleh  Al  Hakim 
dalam  Mustadrak  ( 1  /470)  dan  ia  berkata:  shahih  menurut  syarat  Bukhari  dan  Muslim 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya,  dan  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 
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tertunda  seperti  halnya  Rasulullah  S  AW  dan  para  sahabat  mengganti  umrah 
mereka  yang  tertunda  di  tahun  Hudaibiyah  pada  tahun  berikutnya. 

Kami  ingin  bertanya  kepada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  jika 
tertahan  musuh  lalu  tahallul  ia  tidak  wajib  mengganti,  tetapi  jika  tertahan 
sakit  lalu  tahallul  ia  wajib  mengganti,  apa  alasannya  mewajibkan  yang  ini 
dan  menggugurkan  yang  itu,  sementara  keduanya  telah  bertahallul  dari 
ihramnya  yang  semestinya  j  ika  tidak  ada  sesuatu  yang  menghalanginya  ia 
harus  menyempurnakannya?  Jika  ia  mengatakan;  karena  ayat  ini 
diturunkan  berkenaan  dengan  penahanan  musuh,  maka  tidak  dibenarkan 
mengalihkan  maknanya  kepada  yang  lain,  kami  ingin  mengatakan 
kepadanya;  bahwa  alasan  Anda  dibantah  oleh  sejumlah  ulama,  namun 
demikian  kami  menerima  pendapat  Anda,  tetapi  sungguh  seandainya 
hukum  orang  yang  tertahan  sakit  sama  dengan  hukum  orang  yang  tertahan 
musuh,  karena  keduanya  memiliki  akibat  yang  sama  yaitu  tertahan  dari 
Ka’bah,  meskipun  sebabnya  berbeda. 

Kemudian  kami  juga  ingin  bertanya:  apakah  perbedaan  antara  keduanya 
berdasarkan  nash  atau  qiyas?  Ia  tidak  akan  memiliki  jawaban  kecuali 
menerima  pendapat  kami . 

Adapun  orang  yang  berpendapat,  bahwa  tidak  ada  penahanan  dalam 
umrah  karena  waktunya  tidak  terbatas,  kami  ingin  bertanya:  Apakah 
alasan  Anda  mengatakan  demikian,  sementara  Anda  tahu  bahwa 
Rasulullah  S  AW  justru  tertahan  dari  Ka’bah  ketika  hendak  melakukan 
umrah?  Apa  pendapat  Anda,  jika  ada  orang  yang  mengatakan  bahwa 
tidak  ada  penahanan  dalam  haji,  yang  ada  adalah  ketinggalan,  dan  orang 
yang  ketinggalan  haj  i  ia  harus  tetap  dalam  ihramnya  hingga  thawaf  di 
Ka’bah  dan  sai  antara  Shafa  dan  Marwah;  karena  tidak  adahadits  yang 
menyatakan  bahwa  Rasulullah  S  AW  telah  menetapkan  hukum  bagi  or¬ 
ang  yang  tertahan  haji?  Dan  sejumlah  ulama  mengatakan  demikian. 
Sedangkan  umrah  telah  dijelaskan  oleh  Rasulullah  SAW,  bahkan  Allah 
telah  menurunkan  hukumnya  sebagaimana  dipraktekkan  Rasulullah  SAW, 
yaitu  bertahallul  dan  mengganti,  dan  di  dalamnya  termasuk  penahanan 
haji,  apa  perbedaan  antara  ia  dengan  haji?  Pernyataan  ini  jika  kami 
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kembalikan  kepadanya,  ia  tidak  akan  menemukan  jawaban  kecuali 
menerima  pendapat  kami. 


Penakwilan  firman  Allah:  <Jz \  l-o  jl  L 

j\  a5 jl^>  (Jika  ada  diantara  kalian  yang  sakit 

atau  ada  gangguan  di  kepalanya  (lalu  ia  bercukur),  maka  wajiblah 
atasnya  fidyah,  yaitu:  berpuasa  atau  bersedekah  atau  berkorban) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  jika  kalian  tertahan  maka  hendaklah 
membayar  hadyu,  dan  janganlah  kalian  mencukur  rambut  sebelum  hadyu 
kalian  sampai  di  tempat  penyembelihan,  kecuali  jika  terpaksa  harus 
mencukurnya  karena  sakit  atau  gangguan  kutu  di  kepala,  meskipun  hadyu 
belum  sampai  di  tempat  penyembelihan,  ia  diperbolehkan  mencukur 
rambutnya,  dengan  syarat  harus  membayar  fidyah  berupa  pu^sa,  sedekah, 
atau  menyembelih  binatang. 

Demikian  penakwilannya  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3311.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘ :  apa  yang  dimaksud  dengan 

g  s  s 

a .jlj  °j—j>  ?  Ia  menjawab:  yaitu  kutu  dan  yang  lainnya,  pusing  dan 

apa  yang  dirasakan  kepala. 143 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  tidak  dibenarkan  mencukur  rambut 
j  ika  ingin  membayar  fidyah  dengan  bersedekah  atau  menyembelih  binatang 
kecuali  setelah  membayar  denda,  tapi  jika  ingin  membayar  fidyah  dengan 
puasa,  maka  ia  boleh  mencukur  kemudian  puasa.  Demikian  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3312.  Ubaidillah  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari 
Asy’ats  dari  Al  Hasan  ia  berkata:  jika  orang  yang  berihram  terkena 
gangguan  di  kepalanya  ia  mencukur  rambutnya  ketika  mengirimkan  domba 


143  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/214)  dan  dinisbatkan  kepada  Waki’, 
Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir. 
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atau  memberi  makan  orang  miskin,  tapi  j  ika  puasa,  ia  boleh  mencukur 
terlebih  dahulu  kemudian  setelah  itu  berpuasa.144 

3313.  Ubaid  bin  Isma’ il  Al  Hibari  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abdullah 
bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  ia  berkata:  Jika  seseorang  berihram  haji  lalu  tertahan  ia  harus 
mengirimkan  domba  sebagai  hadyu,  dan  jika  ia  telah  lebih  dahulu 
mencukur  rambutnya  sebelum  hadyu nya  sampai  di  tempat  penyembelihan, 
memakai  wangi-wangian,  atau  berobat,  maka  ia  harus  membayar  fidyah 
berupa  puasa  atau  sedekah  atau  menyembelih  binatang.  Ibrahim 
mengatakan:  Lalu  hal  itu  aku  ceritakan  kepada  Sa’  id  bin  Jubair,  ia  pun 
berkomentar,  “Ibnu  Abbas  juga  mengatakan  demikian.”145 

3314.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  Ui  op  ia 

berkata:  Barangsiapa  tertahan  karena  sakit  atau  patah  tulang,  maka 
hendaklah  mengirimkan  hadyu,  dan  tidak  dibenarkan  mencukur 
rambutnya  serta  bertahallul  sebelum  tiba  hari  kurban.  Barangsiapa  sakit, 
memakai  celak,  memakai  minyak  wangi  berobat,  terkena  gangguan  di 
kepalanya  lalu  mencukur  rambutnya,  maka  ia  harus  membayar  fidyah 
berupa  puasa,  sedekah,  atau  menyembelih  binatang.146 

3315.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.147 

33 1 6.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  Ja  i  J»  jl  L 5^  (*^~f  cr* 

a\a  ,S,  ini  j  ika  ia  telah  mengirimkan  hadyunya,  kemudian 


144  Fbnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/268). 

145  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/335). 

146 ,  lbid. 

147  lbid. 
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ingin  mencukur  rambutnya  karena  sakit,  karena  memakai  wangi-wangian, 
mengenakan  pakaian  biasa,  atau  yang  lainnya,  maka  ia  harus  membayar 
fidyah.148 

3317.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku 
dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata:  barangsiapa  tertahan  dari  haji 
lalu  sakit  atau  terkena  gangguan  di  kepalanya  lalu  mencukur  rambutnya 
ketika  dalam  masa  tertahan  itu,  maka  ia  harus  membayar  fidyah  berupa 
puasa,  sedekah,  atau  menyembelih  binatang. 149 

3318.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Uqail  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata: 
Salim  bin  Abdullah  memberitahukan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Umar, 
ia  berkata:  Barangsiapa  tertahan  sesudah  mengenakan  ihram  haji  lalu  sakit 
atau  merasa  takut,  maka  ia  boleh  saja  mencari  solusi  dengan  apa  saja 
yang  dibutuhkannya,  kecuali  menggauli  isteri  dan  memakai  wangi-wangian, 
dan  harus  membayar  fidyah  yang  diperintahkan.Allah  yaitu  puasa,  sedekah, 
atau  menyembelih  binatang.150 

33 1 9.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Sari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Salamah,  ia  berkata: 
Adalah  Ali  RA  ditanya  tentang  firman  Allah:  L4_>  j  I  q  IT  ^ 

jl  ^  cfil  ia  berkata:  ini  sebelum 

hadyu  disembelih,  jika  ia  terkena  sesuatu  maka  ia  harus  membayar 
fidyah.151 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  barangsiapa  di  antara 
kalian  sakit  atau  terkena  gangguan  di  kepalanya  maka  ia  harus  membayar 


148  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/317). 

149  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/163). 

150  Abu  Hayyan  dalam  tafsirnya  (2/262). 

151  Ibid. 
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fidyah  berupa  puasa,  sedekah,  atau  menyembelih  binatang  sebelum 
mencukur  jika  ia  ingin  mencukurnya  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 

3320.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas:  \j  ^  jl  0^ (j** 

^1^3'  ia  berkata:  Barangsiapa  yang  parah  sakitnya  atau  terganggu 

kepalanya  sedang  ia  dalam  keadaan  ihram,  maka  ia  harus  membayar 
fidyah  berupa  puasa,  memberikan  makan,  atau  menyembebh  binatang, 
dan  tidak  dibenarkan  mencukur  rambutnya  sebelum  membayarkan 
fidyahnya.152 

Alasan  orang  yang  berpendapat  demikian,  adalah  sebagai  berikut: 

332 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ya’qub  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘  tentang 
firman  Allah:  (js\  1*j  j\  b&cr** 

jl  aSjl^s  3 1  ia  berkata:  bahwa  Ka’bbinAjarah  melewati  Rasulullah 
SAW  dan  di  kepalanya  banyak  terdapat  kutu,  Rasulullah  S  AW  lalu 
bertanya  kepadanya:  “ Apakah  engkau  memiliki  domba?”.  Ka’b 
menjawab:  Tidak.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda: 
i  f  st  'Z'  Z 

bJb-t 

“Jika  kau  mau,  berilah  makan  kepada  enam  orang  miskin,  dan  jika 
kau  mau  boleh  berpuasa  tiga  hari,  kemudian  cukurlah  rambutmu.  ”153 

Abu  Ja’far  berkata:  Adapun  sakit  yang  boleh  diobati  dengan  wewangian 

Disebutkan  dengan  senada  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/328). 

Hadits  ini  Al  Ausath,  ia  dengan  sanad  dan  redaksi  ini  tampaknya  hanya  diriwayatkan 
oleh  Thabari,  dan  nanti  akan  kita  temukan  sejumlah  hadits-haditsnya  dengan  sanad 
dan  redaksi  yang  lain. 


152 

153 
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dan  mencukur  rambul,  yaitu  semua  penyakit  yang  sembuhnya  hanya  dengan 
cara  demikian,  seperti  penyakit  radang  selaput  dada  yang  sembuhnya  dengan 
cara  mencukur  rambutnya  dan  yang  sejenisnya,  dan  luka-luka  yang  ada  di 
tubuh  manusia  dimana  penyembuhannya  hanya  dengan  obat  yang  bercampur 
wewangian  dan  lain  sebagainya.  Adapun  gangguan  yang  ada  di  kepala  seperti 
pusing,  migran,  banyak  kutu  dan  lain  sebagainya  yang  sembuhnya  hanya 
dengan  cara  mencukur  rambut  kepala  maka  ia  termasuk  dalam  keumuman 
firmanAllah:  ^  dan  telah  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW 

bahwa  ayat  ini  diturunkan' berkenaan  dengan  Ka’b  bin  Ajarah,  ketika  ia 
mengadukan  gangguan  kutu  yang  ada  di  kepalanya  pada  tahun  Hudaibiyah. 


Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3322.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abi  Syawarib  dan  Humaid  bin 
Mas’adah,  keduanya  mengatakan:  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Sya’bi  dari  Ka’b 
bin  Aj  arah  ia  berkata:  adalah  Rasulullah  SAW  berlalu  di  hadapanku  di 
Hudaibiyah,  dimana  aku  memiliki  rambut  yang  sangat  lebat,  yang  hampir 
di  setiap  helai  rambutku  terdapat  kutu  dan  telurnya,  maka  beliau  bersabda: 


:JU  aJjI  Ij  Ji-I  :c~is  J  Lii  jl 

J  _  ^  o  £  0  O  ^  z'  Z'  O  J1  ^  °  °  z'  ^  z'  Z’ 

AjUj  ^  Oli  i<JtS  ^ 

^  J&L.  jr  Ji-  Ci  J*  y  ^ 


“Ini  sungguh  menyakitkan  ”,  Aku  menjawab:  benar  wahai  Rasulullah 
sangat  menyakitkan.  Beliau  bersabda:  “Adakah  kamu  memiliki 
binatang  sembelihan?  ”.  Ia  menjawab,  “Tidak.”  Beliau  lalu  bersabda, 
“ Jika  kau  mau  berpuasalah  selama  tiga  hari,  dan  jika  kau  mau,  kau 
boleh  bersedekah  dengan  tiga  sha’ kurma  untuk  enam  orang  miskin, 
setiap  orang  miskin  setengah  sha  ”154 

3323.  Ishaqbin  SyahinAl  Wasithi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Khalid 


154  Ahmad  dalam  Musnad  (4/243)  dan  Abu  Daud  dalam  bab  manasik  (1858). 
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At-Thahhan  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Amir,  dari  Ka’b 
bin  Ajarah,  dari  Rasulullah  S  AW,  hadits  yang  sama.155 


3324.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  dari  Amir, 
dari  Abdullah  bin  Ma’qil  dari  Ka’b  bin  Ajarah  ia  berkata:  aku  keluar 
bersama  Rasulullah  S  AW  tahun  Hudaibiyah,  dan  aku  memiliki  rambut 
yang  lebat  yang  banyak  kutu  dan  telurnya.  Lalu  Rasululah  S  AW  melihatku 
dan  mengatakan:  “cukurlah!”.  Maka  aku  pun  mengikutinya,  lalubeliau 
bersabda:  “Adakah  engkau  memiliki  hadyu?  ”,  Aku  menjawab:  Tidak. 
Beliau  bersabda:  “ia  sembelihan  yang  mudah  di  dapat”.  Aku 


menjawab:  tidak  punya.  Beliau  bersabda:  “(kalau  begitu)  berpuasalah 
tiga  hari  atau  berilah  makan  enam  orang  miskin,  setiap  orang  miskin 


setengah  sha  ’  Ia  berkata,  lalu  turunlah  ayat  berikut  mengenai  diriku: 

.  f  „Z'  '  u  ’  f  j  **.  ^  p  't  J' 

(j*  'j  c^'  “-t*  J'  O®  (j** 


hingga  akhir  ayat. 1 56 


Abu  Ja’far  berkata:  Hadits  ini  mengindikasikan  bahwa  pendapat  yang 
benar  adalah  yang  mengatakan  bahwa  fidyah  wajib  dibayar  oleh  orang  yang 
mencukur,  sesudah  mencukur  rambutnya.  Adapun  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  ia  harus  membayar  fidyah  sebelum  mencukur  rambutnya  adalah  tidak 
benar,  karena  Ka’b  bin  Ajarah  menginformasikan  bahwa  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kepadanya  agar  membayar  fidyah  setelah  memerintahkan 
kepadanya  agar  mencukur  rambutnya. 


3325.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’ammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Al  Asbahani  dari  Abdullah  bin  Ma’qil 
dari  Ka’b  bin  Ajarah  bahwa  ia  berkata:  Adalah  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kepadaku  puasa  tiga  hari  atau  memberi  makan  tiga  sha  ’ 
untuk  enam  orang  miskin. 157 


155  Ibid. 

156  Ahmad  dalam  Musnad  (4/243). 
Ibid  (4/242, 243). 
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3326.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Al  Asbahani,  dari 

Abdullah  bin  Ma’qil,  i  a  berkata:  Aku  duduk  dekat  Ka’b  bin  Ajarah  ketika 

ia  di  masjid,  lalu  aku  bertanya  kepadanya  tentang  ayat  berikut: 

i'  *2'9.  •  -  'f  f  ~  *  Z'  'J  J 

J>  J'  I ^  J'  V (J u 


jawabnya:  ia  diturunkan  berkenaan  dengan  diriku;  ada  gangguan  di 
kepalaku,  lalu  aku  pergi  menghadap  Rasulullah  S  AW  dan  kutu-kutu 
berjatuhan  di  wajahku,  maka  beliau  bersabda:  “aku  lihat  engkau 
tampak  sangat  kepayahan,  adakah  engkau  memiliki  domba?  Aku 
menjawab:  Tidak,  maka  turunlah  ayat  ini.  Ia  diturunkan  khusus  atas  diriku 
tapi  umum  untuk  kalian.158 


3327.  Tamim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  Al  Azraq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syuraik  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Asbahani  ia  berkata:  aku  mendengar  Abdullah  bin  Ma’qil  Al  Muzanni 
mengatakan:  aku  mendengar  Ka’b  bin  Ajarah  berkata:  aku  pergi  haji 
bersama  Rasulullah  S  AW,  dimana  rambut,  jenggot,  kumis  dan  alisku 
berkutu,  lalu  hal  itu  disampaikan  kepada  Rasulullah  S  AW,  maka  beliau 
memanggilku  dan  bersabda:  “Aku  tidak  tahu  ini  menimpamu”, 
kemudian  beliau  memerintahkan  agar:  “panggilkan  tukang  cukurku!  ”, 
lalu  mereka  memanggilnya  dan  mencukurku.  Kemudian  bersabda: 
“Adakah  engkau  memiliki  sesuatu  yang  dapat  disembelih  sebagai 
dendamu?  ”.  Ia  berkata:  aku  menjawab:  ’Tidak.’ Beliau  bersabda:  “maka 
puasalah  tiga  hari  atau  berilah  makan  enam  orang  miskin,  setiap 
orang  miskin  setengah  sha  ’  makanan  Ka’b  berkata:  maka  turunlah 
ayat  berikut  khusus  mengenaiku:  J!»  Iaj  j\  b^  J* 

jl  iia-vo  J»  kemudian  ia  menjadi  umum  untuk 

semua  orang.159 


3328.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 


158  Ahmad  dalam  Musnad  (4/242),  dan  lihat  shahih  Al  Bukhari  bab  mahshar  (1816) 
dan  Muslim  dalam  bab  haji  (85). 

159  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
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bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 
kepadaku  dari  Mujahid  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  dari  Ka’b  bin 
Ajarah  ia  berkata:  adalah  Rasulullah  S  AW  berlalu  dihadapanku,  ketika 
aku  sedang  memasak,  dimana  kutu-kutu  berguguran  di  wajahku,  maka 
beliau  bersabda: 


K  i 


j  :Jli  :o~lS  :Jli 

^  s  a  i  *  a  j»,  y  x  £  o  t  f  0  f 

oLi  _) 


“ Adakah  kutu-kutu  di  kepalamu  ini  menyakitkanmu?  ” ,  ia  berkata: 
aku  menjawab:  “Ya.”  Maka  Beliau  bersabda:  " cukurlah  dan  puasalah 
tiga  hari  atau  berilah  makan  enam  orang  miskin  atau  sembelihlah 
seekor  domba.  ” 160 


3329.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami 
dengan  sanadnya  dari  Rasulullah  SAW  hadits  yang  sama,  hanya  saja  ia 
mengatakan:  dan  kutu-kutu  berguguran  di  wajahku,  atau  mengatakan:  di 
alisku,  dan  mengatakan  juga:  "atau  sembelihlah  binatang”.  Ayyub 
berkata:  Aku  tidak  tahu  dengan  yang  mana  ia  memulai.161 

3330.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepad  kami,  iaberkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid  dan  Abdurrahman  bin  Abi  Laila 
Hari  Ka’b  ia  berkata:  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  denganku,  iaberkata: 
maka  beliau  bersabda:  “mendekatlah  kepadaku!  ,  maka  aku  pun 
mendekat,  lalu  beliau  bersabda:  “adakah  kutu-kutumu  ini 
menyakitimu?”,  ia  menjawab:  aku  mengira  ia  berkata,  “Ya.”  Ia  berkata: 
lalu  beliau  memerintahkan  kepadaku  agar  berpuasa,  bersedekah,  atau 
menyembelih  apa  yang  mudah  didapat. 1 62 


■w  Ahmad  dalam  Musnad  (4/244),  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  bab  muhshar  (1815), 
Muslim  dalam  bab  haji  (8 1 )  dan  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Qur‘an  (2974). 

161  Ahmad  dalam  Musnad  (4/24 1 )  dan  Muslim  dalam  bab  haji  (80). 

162  Muslim  dalam  bab  haji  (81). 
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3331.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Shalih  bin  Abi  Khalil  dari 
Mujahid  dari  Ka’b  bin  Ajarah;  bahwa  Rasulullah  SAW  datang  kepadanya 
saat  di  Hudaibiyah  ketika  ia  sedang  memasak  dimana  kutu  di  rambutnya 
berguguran,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda:  " Adakah  engkau  merasa 
sakit  dengan  kutu-kutumu?  ”,  ia  menjawab:  “Ya.”  Maka  Rasulullah 
SAW  bersabda:  “cukurlah  rambutmu,  tapi  engkau  harus  membayar 
fidyah,  yaitu  puasa,  sedekah,  atau  berkorban;  menyembelih  binatang 
korban,  berpuasa  tiga  hari  atau  memberi  makan  enam  orang 
miskin.  ”’63 

3332.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai  ’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  dari  Ibnu  Abi  Khalil  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila, 
ia  berkata:  kami  mendengar,  bahwa  Rasulullah  SAW  mendatangi  Ka’b 
bin  Ajarah  di  Hudaibiyah,  kemudian  iamenyebutkan  hadits  yang  sama.164 


3333.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
memberitahukan  kepadaku  dari  Mujahid  dari  Abdurrahman  bin  Abi  laila 
tentang  Ka’b  bin  Ajarah,  ia  berkata:  adalah  Rasulullah  SAW  berlalu  di 
hadapanku,  dan  aku  sedang  di  Hudaibiyah  dimana  rambutku  penuh 
dengan  kutu.  Maka  beliau  bersabda:  “apakah  kutu-kutumu 
menyakitkanmu?  ”,  ia  menjawab:  aku  berkata:  Ya.  Beliau  bersabda: 
‘  ‘cukurlah  ”,  Ia  berkata:  karena  sebab  akulah  ayat  ini  diturunkan: 

.  *  f--  '  '  *  s' 

J1  43  J_y£»  jl  {*jA  4j  wLa_$  <~4**  l J  *~4j  j) 


165 


3334.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dan  Ayyub  As-Sakhtani  dari  Mujahid, 


,63  Lihat  atsar  sebelumnya. 

164  Lihat  atsar  sebelumnya. 

165  Ahmad  dalam  Musnad  (4/243). 
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dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Ka’b  bin  Ajarah,  ia  berkata:  Adalah 
Rasulullah  S  AW  berlalu  dihadapanku  ketika  tahun  Hudaibiyah,  ketika 
aku  sedang  memasak  dimana  kutu-kiltu  di  rambutku  berjatuhan  atasku, 
maka  Rasulullah  S  AW  bersabda:  “Adakah  engkau  merasa  terganggu 
dengan  kutu-kutumu?  ” ,  ia  berkata:  aku  menjawab:  “Ya.”  Maka 
Rasulullah  S  AW  bersabda:  "(kalau  begitu)  cukurlah  rambutmu,  dan 
sembelihlah  binatang,  atau  puasa  tiga  hari,  atau  beri  makan  tiga 
sha  ’ kepada  enam  orang  miskin  Ayyub  berkata:  sembelihlah  binatang, 
dan Ibnu Abi Najih mengatakan:  ‘Sembelihlah domba.’166 

3335.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abi  Laila 
menceritakan  kepadaku  dari  Ka’b  bin  Ajarah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
melihatnya  dan  kutunya  berjatuhan  pada  wajahnya,  lalu  beliau  bertanya: 
"Adakah  kutu-kutumu  menyakitimu?”.  Ia  menjawab:  Ya.  Maka 
Rasulullah  SAW  menyuruhnya  agar  mencukur  rambutnya  padahal  ia  masih 
di  Hudaibiyah  dan  orang-orang  masih  belum  diperbolehkan  bertahallul, 
dimana  mereka  sangat  kepingin  masuk  Mekkah.  Maka  turunlah  ayat 
tebusan,  lalu  Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepadanya  agar  memberi 
makan  kepada  enam  orang  miskin  secara  terpisah,  menyembelih  kambing, 
atau  berpuasa  tiga  hari . 1 67 

3336.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Basysyar,  dari  Mujahid,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Ka’b  bin  Ajarah,  ia  berkata:  Kami 
bersama  Rasulullah  SAW  di  Hudaibiyah,  dimana  kami  sedang  berihram, 
dan  orang-orang  kafir  telah  mengepung  kami.  Ia  berkata:  Dan  aku  memiliki 
rambut  yang  sangat  lebat,  lalu  kutu-kutu  berjatuhan  di  wajahku.  Lalu 
Rasulullah  SAW  lewat  di  hadapanku,  dan  mengatakan:  “adakah  kutu- 
kutu  di  kepalamu  ini  mengganggumu?  Ia  berkata:  Aku  menjawab: 


166  Ibid. 

167  Al  Bukhari  dalam  bab  muhshar  (1815). 
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iya.  Makajtupinlah ^rman Allah: (j ^  J  ,yS 

168  A3^L^  jl  4  j  J 

3337.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Mujahid,  dari  Ka’b  bin  Ajarah,  ia 
beikata:  Sungguh  ayat  ini  diturunkan  atas  diriku:!^  J  Ukj J.  j  if  ^ 

(jil  ia  berkata:  Rasulullah 
S  AW  bersabda  ketika  di  Hudaibiyah,  ketika  berada  di  sisi  pohon,  dan 
aku  sedang  berihram:  “ adakah  kutu-kutunya  mengganggumu?  ”,  aku 
menjawab:  iya,  atau  kalimat  tentangku  yang  aku  tidak  mengingatnya  waktu 
itu,  lalu  turunlah  firman  Allah  ini.  Dan  yang  dimaksud  dengan  adalah 

domba.169 


3338.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Mujahid,  iaberkata:  Ka’b 
bin  Ajarah  berkata:  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  dalam  kekuasaa- 
Nya,  sesungguhnya  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  denganku,  dan  akulah 
yang  dimaksud,  kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama,  iaberkata: 
Dan,  beliau  memerintahkannya  agar  mencukur  rambutnya. 1 70 

3339.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Anas 
memberitahukan  kepadaku  dari  Abdul  Karim  bin  Malik  Al  Jazri,  dari 
Mujahid,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Ka’b  bin  Ajarah:  bahwa 
suatu  ketika  ia  bersama  Rasulullah  S  AW,  lalu  kepalanya  terserang  kutu, 
maka  Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepadanya  agar  mencukur 
rambutnya,  seraya  bersabda:  “Berpuasalah  tiga  hari,  atau  berilah 
makan  enam  orang  miskin  sebanyak  dua  mud  dua  mud  setiap 
orang,  atau  sembelih  kambing,  dan  mana  saja  yang  kamu  lakukan 
itu  cukup  bagimu.  ”m 


168  Ahmad  dalam  Musnad  (4/241). 

169  Ibid. 

170  Ibid. 

171  Malik  dalam  Muwaththa ‘  bab  haji  (237X1/417). 
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3340.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kepadanya  dari  Humaid  bin  Qais,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari 
Ka’b  bin  Ajarah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda:  “barangkali  kutumu 
menyakitkanmu?  ”  Ia  berkata:  maka  jawabku:  iya  wahai  Rasulullah. 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda:  “cukurlah  rambutmu,  dan  puasalah 
tiga  hari,  atau  berilah  makan  enam  orang  miskin,  atau  sembelihlah 
kambing.  ”m 

3341.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kepadanya  dari  Atha  bin  Abdullah  Al  Khurasani  bahwa  ia  berkata:  seorang 
syaikh  di  pasar  pemintalan  di  Kufah  memberitahukan  kepadaku  dari  Ka’b 
bin  Ajarah  bahwa  ia  berkata:  adalah  Rasulullah  SAW  datang  kepadaku, 
dan  aku  sedang  meniup  di  bawah  periuk  sahabat-sahabatku,  dimana 
rambut  dan  jenggotku  penuh  dengan  kutu,  lalu  beliau  memegang  dahiku, 
kemudian  bersabda:  “Cukurlah  ini,  dan  puasalah  tiga  hari  atau 
berilah  makan  enam  orang  miskin  Dan  Rasulullah  SAW  tahu  bahwa 
aku  tidak  memiliki  kambing  untuk  disembelih.173 

3342.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Nafi’ 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Usamah  bin  Zaid  menceritakan 
kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qardhi  dari  Ka’b  bin  Ajarah,  ia 
berkata:  Adalah  Rasulullah  SAW  memerintahkan  kepadaku  agar  aku 
mencukur  rambutku  ketika  diserang  kutu,  kemudian  puasa  tiga  hari  atau 
memberi  makan  enam  orang  miskin;  karena  beliau  tahu  bahwa  aku  tidak 
memiliki  binatang  sembelihan.174 

3343.  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Rauh  menceritakan  kepada  kami  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Muhammad 
bin  Ka’b,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ka’b  bin  Aj  arah  berkata:  Adalah 


172  Al  Bukhari  dalam  bab  muhshar  (1815),  Malik  dalam  Muwaththa1  (238X1/417). 
175  Malik  dalam  Muwaththa ‘  dalam  bab  haji  (239X1/417). 

174  Ibnu  Majah  dalam  bab  manasik  (3080). 
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Rasulullah  S  AW  memerintahkan  kepadaku  agar  mencukur  rambut  dan 
membayar  fidyah  dengan  domba.175 

3344.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepda  kami,  ia  berkata:  Harun  bin  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  dari  Zubair  bin  Adi 
dari  Abu  Wa‘  il  Syaqiq  bin  Salamah,  ia  berkata:  Aku  bertemu  dengan 
Ka’b  bin  Ajarah  di  pasar  ini,  lalu  aku  bertanya  kepadanya  tentang 
mencukur  rambut?  Ia  menjawab:  Aku  sedang  berihram,  dan  terganggu 
dengan  kutu,  lalu  hal  itu  sampai  kepada  Rasulullah  S  AW ,  maka  beliau 
pun  mendatangiku,  dan  ketika  itu  aku  sedang  memasak  untuk  teman- 

j  temanku,  lalu  beliau  menyingkap  rambutku  dengan  j  ari-j  ari  beliau  hingga 
kutu-kutu  bertebaran,  lalu  bersabda:  “ Cukurlah  dan  beri  makan  enam 
orang  miskin.  ”176 

3345.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Atha4  memberitahukan  kepadaku  bahwa 
Rasulullah  SAW  berada  di  Hudaibiyah  ketika  orang-orang  kafir 
menahannya,  dan  ada  seorang  sahabat  bernama  Ka  b  bin  Aj  arah  berkutu 
di  kepalanya,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya:  Adakah 
kutu-kutu  ini  menyakitimu?  ”,  ia  menjawab: 4  Ya.  Beliau  bersabda. 
“cukurlah  kemudian  berpuasalah  tiga  hari  atau  beri  makan  enam 
orang  miskin  dua  mud  dua  mud  ”.  Ia  berkata:  Aku  berkata:  Adakah 
Rasulullah  SAW  menyebut  dua  mud  duamud?  Iamenjawab:  Ya,  demikian 
juga  yang  kami  dengar  bahwa  Rasulullah  SAW  menyebutnya  atas  Ka  b, 
dan  tidak  menyebut  nusuk.  Ia  berkata:  Dan,  ada  yang  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  Rasulullah  SAW  memberitahukan  hal  itu  kepada  Ka  b 
bin  Ajarah  di  Hudaibiyah  sebelum  Rasulullah  SAW  dan  para  sahabat 
diizinkan  untuk  mencukur  dan  menyembelih  hadyu,  Athac  tidak  mengetahui 
berapa  lama  jarak  antara  cukur  dengan  menyembelih.177 


175  Hadits  ini  adalah  ringkasan  dari  hadits  sebelumnya. 

176  An-Nasa'i  dalam  Mujtaba  bab  manasik  haji  (2852)(5/195). 

177  An-Nasa'i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (3834),  Ahmad  dalam  Musnad  (4/241)  dan  Al 
Baihaqi  dalam  Sunan  (5/169),  semuanya  dengan  redaksi  dan  sanad  yang  sedikit 
berbeda. 
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3346.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahab  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  pamanku  Abdullah  bin  Wahab  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Laits  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Musafir  dari  Ibnu  Syihab 
dari  Fadhalah  bin  Muhammad  Al  Anshari,  bahwa  ia  memberitahukan 
kepadanya  dari  orang  yang  dianggap  jujur  di  kaumnya:  bahwa  Ka’b  bin 
Ajarah  terkena  gangguan  di  kepalanya,  lalu  ia  mencukur  sebelum  hadyu 
sampai  di  tempat  penyembelihannya,  maka  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  kepadanya  agar  berpuasa  tiga  hari . 1 78 

3347.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abui  Aswad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Lahi’ah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Makhramah,  dari  bapaknya,  ia  berkata:  aku  mendengar 
Amr  bin  Syu’aib  berkata:  Aku  mendengar  Syu’aib  menceritakan  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  ‘Ash,  iabeikata:  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada 
Ka’b  bin  Ajarah:  “Adakah  kutu-kutu  ini  mengganggumu?  ” .  Ia 
menjawab:  “Ya.”  Beliau  bersabda:  “Maka  cukurlah,  dan  bayarlah 
fidyah,  atau  puasa  tiga  hari,  atau  memberi  makan  enam  orang  miskin 
atau  menyembelih  domba  ”,  lalu  ia  pun  melaksanakannya.179 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna 
fidyah  yaitu  balasan  dan  pengganti. 

Abu  ja’far  berkata:  lalu  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  kadar 
puasa  dan  sedekah  yang  diwajibkan  Allah  atas  orang  yang  berihram  yang 
mencukur  rambutnya  ketika  sakit  atau  terkena  gangguan  di  kepalanya. 
Sebagian  mereka  mengatakan:  puasa  yang  wajib  adalah  tiga  hari,  sedangkan 
sedekah  yang  diwaj  ibkan  yaitu  tiga  sha  ’  untuk  enam  orang  miskin,  masing- 
masing  setengah  sha  Dan  mereka  beralasan  dengan  riwayat-riwayat  yang 
telah  kami  sebutkan  diatas.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
berikut: 

3348.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Malik: 


171  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/339). 
179  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (19/104). 
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jL.lL,*>  ia  berkata:  puasa:  tiga  hari,  memberi 

makan:  enam  orang  miskin  dan  binatang  yang  disembelih:  domba180 

3349.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha‘  riwayat  yang  sama.181 

3350.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Aswad  dari  Mujahid  riwayat 
yang  sama.182 

3351.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Ibrahim  dan  Mujahid, 
keduanya  mengatakan  tentang  firman  Allah:  jl  J* 

1  jf  yaitu  puasa  tiga  hari,  memberi  makan  enam  orang  miskin  dan 
menyembelih  domba  atau  yang  lebih  besar  darinya.183 

3352.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy ’ats,  dari  Sya’bi,  dari  Abdullah  bin 
Ma’qil,  dari  Ka’b  bin  Ajarah,  ia  berkata:  ^ULi  £3  jl^> 

yaitu  puasa  tiga  hari,  memberi  makan  enam  orang  miskin  dan  menyembelih 
domba  atau  yang  lebih  besar  darinya,  hanya  saja  ia  mengatakan  tentang 
memberi  makan  enam  orang  miskin  adalah:  tiga  sha  ’  kurma  untuk  enam 
orang  miskin. 184 

3353.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  binHammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kartu 
dari  As-Suddi:  J*  %JL»i  Ij  ^  j' 

jika  melakukan  satu  hal  saja,  maka  ia  harus  membayar 
fidyah,  dan  jika  melakukan  dua,  maka  ia  harus  membayar  dua  fidyah, 
dan  ia  disuruh  memilih  antara  tiga  hal;  puasa  tiga  hari,  bersedekah  atas 
enam  orang  miskin,  masing-masing  setengah  sha’,  atau  menyembelih 


180  At-Tirmidzi  dalam  Sunan  (2973)  dan  ia  berkata:  Hadits  ini  hasan  shahih. 

181  Ibid. 

182  Ibid. 

183  At-Tirmidzi  dalam  Sunan  (2973)  dengan  komentar. 

184  Ahmad  dalam  Musnad  (4/243). 
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domba  dan  yang  lebih  tinggi  darinya  Ayat  ini  diturunkan  terhadap  Ka’b 
bin  Ajarah  Al  Anshari  yang  tertahan  lalu  rambutnya  berkutu,  maka  ia 
mencukurnya185 

3354.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  bahwa  ia  berkata:  barangsiapa  sakit 
atau  memakai  celak  atau  minyak,  atau  berobat,  atau  terkena  ganggguan 
di  kepalanya  lalu  mencukur,  maka  ia  harus  membayar  fidyah;  puasa  tiga 
hari,  memberi  makan  tiga  s  ha  ’  atas  enam  orang  miskin  atau  menyembelih 
domba186. 

3355.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Abi 
Ja’far  dari  bapaknya,  dari  Rabi’,  ia  berkata:  jika  ia  lebih  dahulu  mencukur 
sebelum  hadyunya  sampai  di  tempat  penyembelihan,  maka  ia  harus 
membayar  fidyah  berupa  puasa,  sedekah,  atau  menyembelih.  Ia  berkata: 
adapun  puasa  yaitu  tiga  hari,  sedangkan  sedekah  yaitu  memberi  makan 
enam  orang  miskin,  satu  sha  ’  untuk  dua  orang  miskin,  dan  menyembelih 
binatang  yaitu  domba. 1 87 

3356.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Abdul  Karim,  dari  Sa’id 
bin  Jubair  ia  berkata:  Orang  yang  membayar  fidyah  hendaknya  berpuasa 
satu  hari  sebagai  ganti  dua  mud;  satu  mud  untuk  makanannya  dan  satu 
mud  lagi  untuk  lauk  pauknya.188 

3357.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 
men6eritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  dengan  sanadnya  hadits  yang 
sama.189 


185  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami,  dan  telah  disebutkan  maknanya 
oleh  imam  Malik  dalam  Mudawwanah  Kubra  (2/432). 

186  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/268). 

187  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (2/712)  dengan  redaksi  yang  sama. 

188  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/268). 

'»»  Ibid. 
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3358.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami 
dari  Syu’bah  dari  Amr  bin  Murrah  dari  Abdullah  bin  Salamah  ia  berkata: 


Ali  RA  ditanya  tentang  firman  Allah:  jf  L 

J»  J»  <J*\  ia  menjawab:  puasa  tiga 

hari,  sedekah  tiga  sha  ’  atas  enam  orang  miskin  dan  menyembelih  domba190 


3359.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yazid  bin  Abi  Habib  menceritakan  kepadaku  dari  Harb  bin 
Qais  -pelayan  Yahya  bin  Abi  Thalhah-  bahwa  ia  mendengar  Muhammad 
bin  Ka’b  menyebut  orang  yang  turun  atasnya  firman  Allah:  ^ 

J*  j*  {$24 ia  berkata:  Lalu  Rasulullah  SAW  menjelaskan 

kepadanya;  adapun  puasa  yaitu  tiga  hari,  sedangkan  orang-orang  miskin 
adalah  enam  orang  dan  sembelihan  yaitu  domba. 191 


3360.  Ubaid  bin  Isma’il  Al  Hibari  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  A’  masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  ia  berkata:  Jika  seseorang  berihram  haji  lalu  tertahan  maka  ia 
harus  mengirimkan  hadyu  berupa  domba.  Dan  jika  ia  lebih  dahulu 
mencukur  rambutnya  atau  memakai  wangi-wangian  atau  berobat  sebelum 
hadyu  sampai  di  tempat  penyembelihan  maka  ia  harus  membayar  fidyah 
bempa  puasa  atau  sedekah  atau  menyembelih  binatang;  adapun  puasa 
yaitu  tiga  hari,  sedangkan  sedekah  tiga  sha  ’  atas  enam  orang  miskin, 
masing-masing  setengahku  ’  dan  menyembelih  domba192 


3361.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  J arir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Ibrahim  dan  Mujahid:  t-rU 

9i-  '  s  S  9  ^  *  p  s  9  m  ^  ^  J 

j\  a3  JLy^>  jl  aj  jl a3  j  I  Lyaj^  k  c  d.  u  3.  n  y  3. 


berkata:  puasa  tiga  hari,  sedekah  tiga  sha  ’  atas  enam  orang  miskin  dan 
menyembelih  domba.193 


190  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/515)  dan  dinisbatkan  kepada  Mushannaf 

191  Lihat  Bidayah  Al  Mujtahid  (1/267). 

192  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/235). 

193  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/235). 
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Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  fidyah  yang  wajib  dibayarkan  oleh 
orang  yang  berihram  yang  mencukur  rambutnya  karena  gangguan  di 
kepalanya,  karena  memakai  wangi-wangian,  atau  sebab  yang  lainnya, 
yaitu  puasa  sepuluh  hari  atau  memberikan  makan  sepuluh  orang  miskin. 
Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3362.  Ibnu  Abi  Imran  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  bin 

Mu’adz  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Asy’ats  dari  Al 
Hasan  tentang  firman  Allah:  a5jl^»  jl  ly>  J*  aJjla i  ia  berkata: 

jika  orang  yang  berihram  terkena  gangguan  di  kepalanya,  ia  boleh 
mencukur  dan  membayar  fidyah  dengan  salah  satu  diantara  tiga  hal;  puasa 
sepuluh  hari,  sedekah  kepada  sepuluh  orang  miskin,  masing-masing  dua 
mud,  satu  mud  dari  kurma  dan  satu  mud  dari  gandum,  dan  menyembelih 
domba.194 

3363.  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ar-Ruqasyi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Bisyr  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan  dan  Iknmah: 

J*  ia  berkata:  memberi  makan  sepuluh 

orang  miskin. 195 

Pendapat  ini  mengqiyaskan  puasa  atau  sedekah  yang  diwajibkan  atas 
orang  ihram  yang  melakukan  pelanggaran  kepada  hadyu  yang  diwajibkan 
oleh  Allah  atas  orang  yang  berhaji  tamattu’,  dimana  jika  ia  tidak 
menemukan  hadyu  maka  waj  ib  berpuasa  sepuluh  hari  sebagai  gantinya. 
Mereka  berkata:  jika  tidak  berpuasa  dan  ingin  memberikan  makanan 
kepada  orang  miskin,  maka  disesuaikan  dengan  jumlah  bilangan  hari, 
karenanya  ia  harus  memberikan  makan  kepada  sepuluh  orang  miskin. 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  fidyah  yang  wajib  dibayarkan 
adalah  menyembelih  kambing  jika  ia  memilikinya,  dan  jika  tidak,  maka 
harus  membayarkan  dengan  uang  seharga  kambing  itu,  lalu  menjadikannya 
makanan  dan  menyedekahkannya,  dan  jika  tidak,  maka  ia  harus  berpuasa 


194  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/233). 

,9S  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (7/212). 
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setiap  setengah  sha  ’ dihitung  sehari.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 

3364.  Abu  Ruraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  A’ masy  menyebutkan  ia 
berkata:  Ibrahim  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Jubair  tentang  ayat  berikut: 

i *  s  ’J J*  %a  maka  jawabnya:  Ditetapkan  atasnya 
makanan,  jika  mampu  ia  harus  membeli  domba,  jika  tidak,  maka 
dibayarkan  senilai  domba,  lalu  menjadikannya  makanan  dan 
menyedekahkannya,  dan  j  ika  tidak,  maka  harus  berpuasa  setiap  hari 
sebagai  ganti  setengah  sha  ’.  Ibrahim  berkata:  Demikianlah  aku  mendengar 
dari  Alqamah.  Ia  berkata:  ketika  Sa’id  bin  Jubair  mengatakan  hal  ini 
kepadaku,  aku  tidak  mengaguminya,  ia  berkata:  aku  berkata:  Ini  Ibrahim. 
Ia  berkata:  aku  tidak  mengaguminya,  ia  ikut  dalam  majelis  kita.  Ia  berkata: 
Lalu  hal  itu  aku  sampaikan  kepada  Ibrahim,  ia  berkata:  ketika  aku 
mengatakan;  ia  ikut  dalam  majelis  kita,  ia  gemetar  karenanya. 196 

3365.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 

menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari 
Mujahid  ia  berkata:  Ditetapkan  hukum  atas  orang  yang  berburu,  jika 
tidak  menemukan,  maka  ia  harus  menggantinya  dengan  makanan  yang 
senilai,  dan  jika  tidak,  maka  ia  harus  berpuasa  setiap  hari  sebagai  ganti 
dua  mud,  demikian  juga  fidyah.197  \ 

Sebagian  mereka  mengatakan:  Justru  ia  dibebaskan  untuk  memilih  antara 
tiga  hal  sebagai  fidyah.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3366.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Saifbin  Sulaiman,  dan  Mujahid,  ia  berkata: 
setiap  kata  ( jt)  ( jl)  dalam  Al  Qur'an  berarti  perintah  memilih,  seperti 
sarung  pedang  di  dalamnya  ada  benang  putih  dan  hitam,  mana  yang  keluar 
diantara  keduanya,  maka  anda  mengambilnya. 198 


196  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/196)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir. 

197  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (4/395)  dan  Syafi’i  dalam  Al  Umm  (2/185). 

198  Ibnu  Hajar  dalam  Fa  t  h  Al  Bari  (1 1/594). 
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3367.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Laits,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  setiap  kata  (j')  dalam  Al  Qur'an 
berarti  perintah  memilih,  mana  saja  yang  lebih  cocok.199 


3368:  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Laits  dari  Mujahid 
mengatakan:  setiap  ungkapan  dalam  Al  Qur'an;  'j — jl  'j£*  ia 
berarti  perintah  untuk  melakukan  secara  berurutan,  setiap  kata  ( j')  dalam 
Al  Qur'an  berarti  perintah  untuk  memilih.200 


3369.  Nushairbin  Abdurrahman  Al  Audi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abi  Ani  sah,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dimana  ia  ditanya  tentang  firman  Allah: 

ia  berkata:  jika  Allah  7a  ’ala  berfirman 
atas  sesuatu;  (j')  (j'),  maka  silahkan  anda  mengambil  yang  awal  atau 
mengambil  yang  akhir.201 


3370.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Atha‘  dan  Amr  bin  Dinar  mengatakan  kepadaku  tentang 
firman  Allah.  ^  tj  j  j  ^  t  c  i  I  j' 

^3'  .Ijs  j\  keduanya  mengatakan  kepadanya:  Silakan  ambil  mana 
yang  anda  suka.202 


3371 .  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Atha‘  berkata:  setiap  kata  ( j')  ( j')  dalam  Al  Qur'an, 
maka  yang  bersangkutan  dipersilahkan  memilih  mana  yang  ia  suka.  Ibnu 
Juraij  berkata:  Amr  bin  Dinar  berkata  kepadaku:  setiap  kata  ( j{)  ( ji) 


,w  Ibid. 

200  Ibid. 

201  Malik  bin  Anas  dalam  Al  Mudawwanah  Al  Kubra  (3/122). 

202  Lihat  perkataan  Atnru  bin  Dinar  dalam  Sunan  Al  Baihaqi  (5/185)  dan  pendapat 
keduanya  dalam  Al  Umm  (2/188). 
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dalam  Al  Qur '  an  maka  pelakunya  dipersilahkan  mengambil  mana  yang  ia 
sukai.203 

3372.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Atha‘  dan  Mujahid  keduanya  mengatakan:  setiap  kata  ( ji) 
( j{)  dalam  Al  Qur'an  maka  yang  bersangkutan  dipersilahkan  memilih 
mana  yang  ia  suka.204 

3373.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Laits  dan  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  ia 
berkata:  Setiap  kata  ( j!)  ( jt)  dalam  Al  Qur'an  maka  yang  bersangkutan 
dipersilakan  memilih  mana  yang  ia  suka.  Dan  jika  ia  berbunyi: 

maka  ia  berarti  berurutan.205 

3374.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Asbath  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah  ia  berkata:  setiap  kata  ( jl)  ( jl) 
dalam  Al  Qur'  an  maka  yang  dipersilakan  memilih  mana  kafarat  yang  ia 
suka.  Dan  jika  berbunyi:  f.  maka  ia  berarti  berurutan.206 

3375.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’man  Anm 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ayyub,  ia  berkata:  Atha'  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Setiap  kata  ( j?)  (jt)  dalam  Al  Qur'an  berarti  diperintahkan 
memilih.207 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  menurut  kami  adalah  yang  sesuai  dengan 
riwayat  yang  benar  dari  Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  memerintahkan  Ka’b 
bin  Aj  arah  untuk  mencukur  rambutnya  karena  gangguan  yang  ada  di  kepalanya, 
dan  membayar  fidyah  antara  menyembelih  domba  atau  berpuasa  tiga  hari 

20J  Syafi’i  dalam  Al  Umm  (2/1 88). 

204  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (10/59). 

205  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  bab  tebusan  sumpah,  dan  Sunan  Al  Baihaqi  (1059) 
dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/98). 

206  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  bab  tebusan  sumpah. 

207  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/339). 
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atau  memberi  makan  tiga  sha’  kepada  enam  orang  miskin,  masing-masing 
setengah  sha  ',208 

Dan  kepada  orang  yang  membayar  fidyah  ia  diperbolehkan  memilih 
sesukanya;  karena  Allah  tidak  menetapkan  satu  hal  tertentu,  akan  tetapi 
memberikan  tiga  alternatif.  Dan  barangsiapa  yang  tidak  setuju  dengan  pendapat 
kami  ini,  kami  ingin  bertanya  kepadanya:  apa  pendapat  anda  tentang  orang 
yang  menebus  sumpahnya,  bukankah  ia  disuruh  memilih  antara  tiga  alternatif 
yang  ia  sukai?  Jika  ia  menjawab:  “Tidak,”  berarti  ia  telah  keluar  dari 
kesepakatan  umat.  Dan  jika  mengatakan:  “Ya,”  kami  ingin  bertanya:  Apa 
perbedaan  antara  ia  dengan  orang  yang  membayar  fidyah  karena  mencukur 
rambutnya  dari  gangguan  di  kepala?  Ia  pasti  tidak  memiliki  jawaban  selain 
membenarkan  pendapat  kami. 

Bahwa  ijma’  umat  yang  kami  sampaikan  ini  cukup  menjadi  dahi  dalam 
masalah  ini  dan  tidak  perlu  dalil  yang  lain. 

Adapun  orang  yang  berpendapat  bahwa  fidyah  ini  harus  dibayar  sebelum 
mencukur  rambut,  kami  mengatakan:  jelaskanlah  kepada  kami  kafarat  orang 
yang  haji  tamattu’,  apakah  ia  dibayarkan  sebelumnya  atau  sesudahnya?  Jika 
mereka  mengatakan;  sebelumnya,  kami  mengatakan:  begitu  juga  kafarat 
orang  yang  melanggar  sumpahnya  dibayarkan  sebelumnya?  Jika  ia  mengatakan; 
Ya  begitulah,  berarti  ia  telah  keluar  dari  kesepakatan  umat. 

Dan  jika  ia  mengatakan:  Hal  itu  tidak  benar.  Maka  kami  katakan 
kepadanya:  Apa  alasan  anda  mengatakan,  bahwa  kafarat  mencukur  dan  kafarat 
tamattu’  harus  dilakukan  sebelumnya,  sementara  kafarat  sumpah  dibayarkan 
sesudahnya?  Adakah  anda  memiliki  dalil  dari  nash  atau  qiyas?  Ia  pasti  tidak 
memilikinya  dan  pada  akhirnya  membenarkan  pendapat  kami. 

Adapun  orang  yang  mengatakan:  bahwa  fidyah  orang  yang  mencukur 
rambutnya  karena  gangguan  di  kepala  adalah  puasa  sepuluh  hari  atau  memberi 
makan  sepuluh  orang  miskin  adalah  pendapat  yang  menyalahi  nash.  Kami 


Al  Bukhari  dalam  bab  haji  (1688),  Muslim  dalam  bab  haji  (80,  86)  dan  At-Tirmidzi 
dalam  bab  haji  (876). 
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katakan  kepadanya:  menurut  anda,  orang  yang  berburu  lalu  memilih  membayar 
makanan  atau  puasa  adakah  anda  menyamakannya  dengan  orang  yang 
membunuh  binatang  buruan  yang  kecil  dan  yang  besar  dalam  membayarkan 
makanan  dan  puasa,  atau  membedakannya  sesuai  dengan  besar  kecilnya 
binatang  buruan?  Jika  mereka  menyamakannya;  yaitu  menyamakan  kafarat 
antara  orang  yang  membunuh  sapi  liar  dengan  orang  yang  membunuh  anak 
kadal  maka  ia  telah  menyalahi  pendapat  umat.  Dan  jika  mereka  mengatakan 
sebaliknya,  maka  kami  mengatakan  kepadanya:  lalu  kenapa  anda  menyamakan 
antara  kafarat  orang  yang  mencukur  rambutnya  dengan  kafarat  haji  tamattu’, 
sementara  anda  tahu  bahwa  orang  yang  haji  tamattu’  tidak  dipersilahkan 
memilih  antara  puasa,  memberikan  makanan  dan  menyembelih  hadyu,  karena 
ia  tidak  menghilangkan  sesuatu  yang  karenanya  wajib  membayar  kafarah, 
akan  tetapi  karena  ia  meninggalkan  satu  pekeij  aan,  sedangkan  orang  yang 
mencukur  ia  telah  menghilangkan  sesuatu  yang  tidak  boleh  dihilangkan  yaitu 
rambut,  karenanya  ia  dipersilahkan  memilih  antara  tiga  alternatif  seperti  halnya 
orang  yang  membunuh  buruan  ia  disuruh  memilih  antara  tiga  altematifkarena 
dianggap  telah  melenyapkan  sesuatu  yang  tidak  boleh  dilenyapkan  yaitu 
binatang  buruan  yang  dibunuhnya.  Dari  sini  kami  ingin  bertanya:  adakah  kalian 
memiliki  dalil  dari  nash  atau  qiyas  sehingga  menyamakan  hukum  dalam  masalah 
ini?  Tentu  ia  tidak  memilikinya,  dan  pada  akhirnya  akan  membenarkan 
pendapat  kami. 

Lalu  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  tempat  penyembelihan  nusuk 
dan  pemberikan  makanan.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  nusuk  dan 
sedekah  harus  dilakukan  di  Mekkah,  dan  tidak  sah  jika  dilakukan  di  tempat 
yang  lain.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3376.  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Fudhail  bin 
Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  dari  Al  hasan  ia  berkata: 
fidyah  yang  berupa  sembelihan  atau  sedekah  harus  ditunaikan  di  Mekkah, 
dan  selain  itu  boleh  dimana  saja.209 
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3377.  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Fudhail  bin 
Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Thawus,  ia  berkata: 
segala  sesuatu  dari  haji,  maka  ia  harus  di  Mekkah  selain  puasa.210 

3378.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘  tentang  nusuk,  jawabnya: 
nusuk  harus  dilakukan  di  Mekkah.21 1 

3379.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Atha‘ 
ia  berkata:  sedekah  dan  nusuk  harus  dilakukan  di  Mekkah,  sedangkan 
puasa  boleh  dilakukan  dimana  saja,  sesuka  hati  Anda.212 

3380.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Laits  menceritakan  kepada  kami 
dari  Thawus  bahwa  ia  berkata:  kalau  sembelihan  dan  makanan  harus 
ditunaikan  di  Mekkah,  sedang  kalau  puasa  boleh  dimana  saja.213 

3381.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Isa  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  nusuk  harus  dilakukan  di 
Mekkah  atau  Mina.214 

3382.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  nusuk  harus  dilakukan  di  Mekkah 
atau  Mina,  sedangkan  sedekah  harus  di  Mekkah.215 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  nusuk  harus  dilaksanakan  di 
tempat  ia  mencukur  rambutnya,  sedangkan  sedekah  dan  puasa  boleh 
dimana  saja. 


2,0  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/185). 

2.1  Ibid. 

2.2  Ibid. 

2,1  Ibid. 

214  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal:225,  226). 

2,5  Ibid. 
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3383.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’  id  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ya’qub  bin  Khalid,  ia  berkata:  Abu  Asma‘  -pelayan 
Ibnu  J  a’  far-  berkata:  Adalah  Husain  berangkat  haj  i  bersama  Ali  dan  Husain 
bin  Ali  RA,  lalu  Utsman  pergi.  Abu  Asma‘  mengatakan:  dan  aku  bersama 
Ibnu  Ja’far.  Ia  berkata:  Lalu  tiba-tiba  kami  bertemu  dengan  orang  yang 
sedang  tidur  dan  untanya  di  sisi  kepalanya,  ia  berkata:  maka  kami  berkata 
kepadanya:  “Wahai  orang  yang  tidur,  bangunlah.”  Dan,  ternyata  ia  adalah 
Husain  bin  Ali.  Ia  berkata:  Ibnu  Ja’far  lalu  membawanya  hingga  sampai 
di  Suqya.  Ia  berkata:  lalu  ia  mengirim  utusan  kepada  Ali,  dan  Ali  datang 
bersamaAsma‘  binti  Umais.  Ia  berkata:  Kami  pun  mengobatinya  sekitar 
selama  dua  puluh  malam.  Ia  berkata:  lalu  Ali  berkata  kepada  Husain:  apa 
yang  engkau  rasakan?  Ia  berkata:  Ia  mengisyaratkan  kepada  kepalanya, 
ia  berkata:  Ali  lalu  menyuruhnya  agar  mencukur  rambutnya,  kemudian 
meminta  didatangkan  unta  menyembelihnya.2 ' 6 

3384.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ya’  qub  bin  Khalid  bin  Abdullah  bin  Al  Musayyib  Al 
Makhzumi,  ia  memberitahukan  kepadanya  bahwa  ia  mendengar  Abu 
Asma‘  -pelayan  Abdullah  bin  Ja’far-  menceritakan  bahwa  ia  keluar 
bersama  Abdullah  bin  Ja’  far  menuju  Mekkah  bersama  Utsman,  hingga 
ketika  kami  sampai  diantara  Suqya  dan  Araj,  Husain  bin  Ali  mengeluh 
kesakitan,  dan  menetap  di  tempat  yang  ia  tunjukkan  kemarin.  Abu  Asma‘ 
berkata:  Aku  menemaninya  bersama  Abdullah  bin  Ja’far,  tiba-tiba  unta 
Husain  berdiri,  dan  Husain  berbaring,  maka  Abdullah  bin  Ja’far  berkata: 
Sungguh  ini  unta  Husain,  dan  ketika  mendekatinya  ia  berkata  kepadanya: 
wahai  orang  yang  tidur,  ia  mengira  dia  tidur,  tapi  ketika  mendekatinya 
ternyata  ia  sedang  mengeluh  kesakitan,  maka  ia  pun  membawanya  ke 
Suqya,  kemudian  mengirim  surat  kepada  Ali  lalu  ia  datang  ke  Suqya,  lalu 
ia  merawatnyahampir  empat  puluh  malam,  kemudian  dikatakan  kepada 
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Ali:  Ini  Husain  sedang  mengeluhkan  kepalanya,  lalu  Ali  meminta 
didatangkan  unta  dan  menyembelihnya  kemudian  mencukur  rambutnya.21 7 

3385.  IbnuBasysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata:  adalah  Husain  bin  Ali  datang  bersama  Utsman  ke  tanah  suci, 
sepertinya  ia  mengeluh  kesakitan  di  Suqya,  lalu  hal  itu  disampaikan  kepada 
Ali,  maka  ia  pun  datang  bersama  Asma  binti  Umais,  lalu  mengobatinya 
selama  dua  puluh  malam,  lalu  Husain  mengisyarakan  kepada  kepalanya, 
maka  ia  pun  mencukurnya  dan  menyembelihkan  unta  untuknya.  Aku 
bertanya:  Lalu  ia  kembali  dengannya?  Jawabnya:  aku  tidak  tahu.218 

Abu  Ja’far  berkata:  Hadits  ini  kemungkinan  maknanya,  bahwa 
penyembelihan  unta  yang  dilakukan  Ali  untuk  Husain  sebelum  mencukur 
rambutnya  jika  menurut  riwayat  Muj  ahid  dari  Yazid  adalah  untuk  tahallul  Husain 
dari  ihram  hajinya  karena  tertahan  oleh  sakit  yang  menimpanya.  Dan  jika 
menurut  riwayat  Ya’qub  dari  Husyaim  dimana  Ali  menyembelih  unta  sesudah 
mencukur  rambutnya  adalah  untuk  fidyah  karena  sebab  mencukur  tersebut, 
dan  bahwa  menurutnya  nusuk  fidyah  dapat  dilakukan  di  luar  Mekkah  dan 
tanah  suci. 

3386.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Manshur,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Fidyah  boleh  dilakukan  dimana 
saja  engkau  suka.219 

3387.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Al  Hakam  dari  Ibrahim  -tentang  fidyah;  sedekah,  puasa  dan  sembelihan- 
dimana  saja.220 
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3388.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibrahim,  bahwa  ia  berkata,  lalu  menyebutkan  hadits  yang 
sama.221 

Sebagian  mereka  mengatakan:  menyembelih  binatang  sembelihan 
dilakukan  di  Mekkah,  tapi  kalau  memberi  makan  dan  puasa  dimana  saja 
ia  suka.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3389.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj,  Abdul  Malik  dan  yang 
lainnya  memberitahukan  kepada  kami  dari  Atha‘  bahwa  ia  berkata:  Kalau 
binatang  sembelihan  di  Mekkah,  tapi  kalau  memberi  makanan  dan  puasa 
dimana  saja  ia  suka.222 

Abu  Ja’far  berkata:  Alasan  orang  yang  mengatakan  bahwa 
penyembelihan  dan  makanan  harus  dibayarkan  di  Mekkah,  ia  mengqiyaskan 
pada  hadyu  orang  yang  berburu,  dimana  Allah  mensyaratkan  hadyunya  harus 
sampai  di  Ka’bah,  sebagaimana  firman-Nya:  W» 
aZ&3\  £14  “ Menurut  putusan  dua  orang  yang  adil  di  antara  kamu 

sebagai  had-nya  yang  dibawa  sampai  keKa  'bah."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
95).  Mereka  berkata:  Atas  dasar  maka  setiap  hadyu  yang  wajib  dibayarkan 
karena  balasan  atau  fidyah  ihram  prosesnya  adalah  sama  dengan  hadyu  or¬ 
ang  yang  berburu.  Mereka  berkata:  Jika  hukum  hadyu  demikian  maka  hukum 
sedekah  juga  sama,  karena  ia  diwajibkan  atas  orang  yang  berkewajiban 
membayar  hadyu,  dimana  bersedekah  makanan  adalah  fidyah  sebagaimana 
menyembelih  sembelihan,  karena  hukumnya  sama. 

Adapun  alasan  orang  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  membayar 
fidyah  boleh  melakukan  nusukkapan  saja  sesuai  kehendaknya,  kemudian 
bersedekah  atau  berpuasa,  hal  itu  karena  Allah  tidak  mensyaratkan  hadyu 
bagi  orang  yang  mencukur  rambutnya  lantaran  adanya  gangguan,  akan  tetapi 
mewajibkan  atasnya  nusuk,  sedekah  atau  puasa,  dan  dimana  saja  ia 


221  Ibid. 
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membayarkan  nusuk,  sedekah  dan  puasa,  maka  ia  dianggap  telah  bemusuk, 
bersedekah  dan  berpuasa.  Dan,  jika  ia  dinamakan  demikian,  berarti  ia 
dianggap  telah  menunaikan  kewajiban  yang  dibebankan  Allah  kepadanya, 
karena  seandainya  Allah  mensyaratkan  kepadanya  harus  sampai  di  Ka’bah 
niscaya  hal  itu  akan  disebutkan  dalam  firman-Nya,  sebagaimana  disebutkan 
atas  orang  yang  berburu,  namun  ternyata  tidak  disebutkan.  Dan  ini  merupakan 
dalil  yang  nyata  bahwa  dimana  saja  ia  membayarkan  nusuk,  sedekah  dan 
puasa  ia  dianggap  sah. 

Adapun  orang  yang  mengatakan  bahwa  nusuk  harus  dilakukan  di 
Mekkah,  sedangkan  sedekah  dan  puasa  boleh  dimana  saja  ia  beralasan  karena 
nusuk  adalah  darah  seperti  darah  hadyu,  maka  prosesnya  harus  sama 
dengannya.  Sedangkan  sedekah  ia  tidak  disyaratkan  harus  diberikan  kepada 
penduduk  Mekkah.  Maka  tidak  dibenarkan  bagi  seorangpun  untuk 
mengatakan  bahwa  makanan  harus  diberikan  kepada  penduduk  tertentu  tanpa 
penduduk  yang  lain  karena  Allah  tidak  mensyaratkannya,  sebagaimana  tidak 
dibenarkan  bagi  seorang  pun  untuk  mengatakan  bahwa  hadyu  boleh  dibagikan 
kepada  penduduk  manapun  selain  penduduk  Mekah,  karena  Allah  telah 
menetapkan  bahwa  ia  hanya  untuk  penduduk  Mekkah. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  Allah  telah  mewaj  ibkan  atas  orang  yang  mencukur  rambutnya  karena 
gangguan  di  kepalanya  agar  membayar  fidyah  berupa  nusuk,  sedekah  atau 
puasa,  dan  tidak  menjelaskan  bahwa  hal  itu  harus  dilakukan  di  tempat  tertentu. 
Oleh  karena  itu,  dimanapun  fidyah  itu  dilakukan,  ia  dianggap  sah.  Dengan 
dalil  bahwa  ketika  Allah  mengharamkan  ibu  mertua  kita  dan  tidak  memberikan 
batasan  bahwa  ia  adalah  dari  isteri  yang  telah  digauli,  tidak  dapat  diqiyaskan 
kepada  hukum  anak  perempuan,  isteri  yang  diharamkan,  dari  ibu  yang  digauli. 

Demikian  juga  setiap  yang  tidak  dijelaskan  hukumnya  secara  detail  tidak 
boleh  diqiyaskan  kepada  yang  dijelaskan  hukumnya  secara  detail.  Dan  yang 
benar  adalah  menetapkan  hukum  atas  tiap-tiap  masalah  sesuai  dengan  indikasi 
dzahir  ayat,  kecuali  jika  ada  dalil  dari  hadits  yang  mengalihkan  hukumnya  dari 
yang  dzahir  kepada  yang  batin,  maka  ia  harus  diterima,  karena  tidak  ada 
yang  paling  berhak  menjelaskan  ayat-ayat  Al  Qur'an  selain  Rasulullah  SAW. 
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Dan  semua  sepakat  bahwa  puasa  dapat  dilakukan  dimana  saja. 

Lalu  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  nusuk  fidyah,  apakah  ia  boleh 
dimakan  oleh  orang  yang  membayarnya?  Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa 
ia  tidak  boleh  memakannya,  akan  tetapi  iaharus  menyedekahkannya.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3390.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Abdul  Malik  dari 
Atha‘  berkata:  Ada  tiga  hal  yang  tidak  boleh  dimakan;  tebusan  berburu, 
tebusan  nusuk  dan  nadzar  orang-orang  miskin.223 

3391.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam  dan  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Salim,  dari  Atha‘,  ia  berkata: 
Janganlah  anda  memakan  dari  fidyah,  tebusan  dan  nadzar,  dan  makanlah 
dari  tamattu’,  hadyu  dan  tathawu k224 

3392.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam  dan  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Salim,  dari  Mujahid,  ia 
berkata:  Tebusan  buruan,  fidyah  dan  nadzar  tidak  boleh  dimakan  oleh 
yang  bersangkutan,  dan  silakan  makan  dari  tathawwu ’  dan  tamattu’225. 

3393.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Al  Hajjaj,  dan  Atha‘,  ia  berkata: 
Janganlah  anda  memakan  dari  tebusan  dan  fidyah,  dan  sedekahkanlah.226 

3394.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Atha‘  berkata:  Tidak  diperbolehkan  bagi  orang 
yang  membayar  tebusan  jima’  untuk  memakan  dari  unta  yang  disembelih, 
dan  dari  seluruh  kafarat.227 


223  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/176)  dari  Ibnu  Idris. 

224  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/175). 

225  Ibid. 

226  Ibid. 

227  Ibid. 


Surah  Al  Baqarah 


3395.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik,  Hajjaj  dan  yang 
lainnya  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha‘  bahwa  ia  berkata:  Tidak 
diperbolehkan  memakan  tebusan  buruan,  nadzar  dan  fidyah,  dan  makanlah 
dari  selain  itu.228 

3396.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Laits  dari  Atha‘ ,  Thawus  dan  Mujahid 
bahwa  mereka  berkata:  Tidak  diperbolehkan  memakan  dari  fidyah. 
Murrah  berkata:  Yaitu  dari  hadyu  kafarat  dan  tidak  diperbolehkan  dai 
tebusan  buruan.229 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  ia  boleh  makan.  Sebagaimana 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3397.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah,  ia  berkata:  Nafi’ 
memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  tidak 
diperbolehkan  memakan  dari  tebusan  buruan  dan  nadzar,  dan 
diperbolehkan  dari  selain  itu.230 

3398.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  dari  Ibnu  Abi  Laila,  ia  berkata: 
Dari  fidyah,  tebusan  buruan  dan  nadzar  (tidak  boleh  dimakan). 231 

3399.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Hammad,  ia  berkata:  domba  antara 
enam  orang  miskin,  boleh  makan  darinya  jika  mau,  dan  menyedekahkan 
atas  enam  orang  miskin.232 

3400.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  orang  yang  mendengar  Al  Hasan  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Makanlah  dari  semua  itu,  yaitu  tebusan  buruan, 
nadzar  dan  fidyah.233 

3401 .  Muhammad  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Khalid 
bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Asy’ats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bahwa  ia  tidak  melarang  makan 
dari  tebusan  buruan  dan  nadzar  orang-orang  miskin.234 

Abu  Ja’far  berkata:  Alasan  pendapat  yang  melarang  orang  yang 
bersangkutan  memakan  dari  fidyahnya,  karena  apa  yang  diwajibkan  Allah 
atasnya  tidak  lepas  dari  dua  hal:  entah  yang  diwajibkan  atas  dirinya  itu  untuk 
yang  lainnya  atau  untuknya,  atau  untuknya  dan  untuk  yang  lainnya. 

Jika  ia  diwajibkan  untuk  yang  lainnya,  maka  tidak  diperbolehkan  baginya 
untuk  memakannya,  karena  apa  yang  diwajibkan  untuk  yang  lainnya  tidak 
sempurna  kecuali  jika  dikeluarkan  secara  sempurna.  Atau  untuk  dirinya  sendiri, 
dan  ini  tidak  dapat  dimengerti  maknanya. 

Atau  untuknya  dan  untuk  yang  lainnya,  berarti  yang  bagiannya  tidak  boleh 
menjadi  kewajiban  atasnya,  dan  jika  demikian  berarti  yang  diwajibkan  atasnya 
adalah  untuk  yang  lainnya,  dan  yang  untuk  yang  lainnya  adalah  sebagian  nusuk, 
dan  jika  demikian,  berarti  yang  wajib  atasnya  hanya  sebagian  nusuk,  bukan 
seluruhnya.  Mereka  berkata:  dan  ketetapan  Allah  bahwa  ia  wajib 
membayarkan  nusuk  secara  sempurna  membuktikan  kesalahan  pendapat  ini. 

Adapun  alasan  orang  yang  mengatakan,  bahwa  ia  boleh  memakan  darinya 
karena  nusuk  yang  diwajibkan  atasnya  adalah  semakna  dengan  korban,  yaitu 
menyembelih  binatang  dari  antara  sepuluh  yang  berpasang-pasangan.  Mereka 
berkata:  Allah  tidak  memerintahkan  agar  ia  diberikan  kepada  orang-orang 
miskin.  Mereka  berkata:  Jika  ia  telah  menyembelih,  berarti  telah  melakukan 
nusuk  dan  mengeij  akan  apa  yang  diperintahkan  Allah  kepadanya,  dan  ketika 


233  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
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itu  diperbolehkan  baginya  untuk  memakan  darinya  dan  menyedekahkan 
darinya  sesukanya,  dan  menjadikannya  sebagai  makanan  untuk  diberikan 
kepada  siapa  saja  yang  disukainya,  sebagaimana  yang  berlaku  dalam 
sembelihan  korban. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  kami  dalam  hal  ini,  bahwa  Allah  telah 
mewajibkan  atas  orang  yang  berfidyah  untuk  membayarkan  nusuk,  jika  ia 
memilih  nusuk  sebagai  tebusannya,  dan  sisi  kewajibannya  disini  tidak  terlepas 
antara  dia  harus  menyembelihnya  sendiri,  atau  menyembelihnya,  dan 
menyedekahkannya.  Jika  yang  wajib  bahwa  ia  harus  menyembelihnya  sendiri 
maka  j  ika  ia  telah  menyembelihnya  berarti  ia  telah  menunaikan  nusuk  yang 
diperintahkan,  sekalipun  ia  memakannya  semua  dan  tidak  memberikannya 
kepada  orang  miskin  sedikitpun,  dan  kami  tidak  mengetahui  seorang  ulama 
pun  yang  mengatakannya.  Atau  yang  wajib  atasnya  adalah  menyembelih  dan 
menyedekahkannya.  Jika  demikian  maka  tidak  dibenarkan  baginya  untuk 
memakannya,  sebagaimana  tidak  diperbolehkan  baginya  untuk  memakan  dari 
zakat  yang  dikeluarkannya.  Dan  sesuai  dengan  kesepakatan  para  ulama,  bahwa 
yang  diwajibkan  atasnya  adalah  menyedekahkan  untuk  yang  lainnya,  maka 
nyatalah  jawaban  atas  apa  yang  diperselisihkan  dalam  masalah  ini. 

Adapun  makna  eJL-Jt  dalam  bahasa  Arab  adalah:  menyembelih  karena 
Allah,  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3402.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  -  J'  yaitu  menyembelih  domba.235 

Penakwilan  firman  Allah:  ^  I  Tiji  (Apabila  kalian  telah  [merasa] 
aman) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  maknanya. 


235  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl Mantsur(\/5 1 5)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada 


Ibnu  Jarir. 
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Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  jika  kalian  sembuh  dari 
sakit  kalian  yang  menahan  kalian  dari  menunaikan  haji  atau  umrah.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3403 .  Ubaid  bin  Isma’il  Al  Hibari  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 

bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy  dari  Ibrahim  dari 
Alqamah:  I3jj  artinya:  jika  kalian  telah  sembuh.236 

3404.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 

.  .  i' _  <*' 

kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya:  ^»1 1313  ia  berkata: 
jika  kalian  merasa  aman  dari  cedera  dan  sakitmu,  maka  pergilah  ke  Ka’bah, 
dan  diperbolehkan  bagi  kalian  untuk  bertamattu’,  dan  j  angan  bertahallul 
sebelum  sampai  di  Ka’bah.237 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  Jika  kalian  merasa  aman 
dari  rasa  takut  kalian.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3405 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  liji  agar  kahan  tahu  bahwa  mereka  ketika  itu 

dalam  ketakutan.238 

3406.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Abi 

i  *  . 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’:  lijaia 

berkata:  Jika  merasa  aman  dari  rasa  takutnya  dan  sembuh  dari  sakitnya.239 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  terakhir  ini  lebih  tepat  bagi 
penakwilan  ayat,  karena  rasa  aman  adalah  kebalikan  dari  rasa  takut,  dan 
bukan  kebalikan  dari  sakit,  kecuali  sakit  yang  ditakutkan  dapat  menyebabkan 
mati,  lalu  dikatakan:  jika  kalian  merasa  aman  dari  kematian  karena  sakit  yang 
menakutkan,  dan  ini  makna  yang  jauh. 

Alasan  kami  menakwilkan,  bahwa  maknanya  adalah  takut  dari  musuh 


236  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dari  Alqamah,  lihat  tafsir  Qurthubi  (2/386). 

237  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/319). 

238  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/268). 

235  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/121). 


Surah  Al  Baqarah 


karena  memang  ayat  ini  diturunkan  atas  Rasulullah  SAW  pada  tahun 
Hudaibiyah,  dimana  para  sahabat  beliau  merasa  ketakutan,  lalu  Allah 
menjelaskan  kepada  mereka  apa  yang  harus  dilakukan  ketika  mereka  merasa 
takut  dan  apa  yang  harus  dilakukan  ketika  telah  merasa  aman. 

Penakwilan  firman  Allah:  jLlZA  Ui  jj 
1*1  g£T  jj  ’L  (maka  bagi  siap  t 
mengerjakan  umrah  sebelum  haji  [di  dalam  bulan  Haji],  [wajiblah  ia 
menyembelih J  korban  yang  mudah  didapat) 

Abu  Ja’far  berkata:  maknanya;  jikakalian  tertahan  wahai  orang-orang 
yang  beriman  maka  bayarlah  hadyu,  dan  jika  kalian  telah  merasa  aman  dari 
musuh  atau  dari  kematian  karena  sakit  yang  menimpa  kalian,  lalu  kalian 
mengerjakan  haji  tamattu’  maka  kalian  harus  membayar  hadyu. 

Kemudian  para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  tamattu ’  yang 
dimaksud  Allah  dalam  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan:  yaitu  berihram 
haji  lalu  tertahan  musuh  atau  sakit  atau  halangan  lain  hingga  tertinggal  haji,  lalu 
tiba  di  Mekkah  maka  ia  keluar  dari  ihramnya  dengan  mengerjakan  umrah, 
kemudian  tahallul  dan  bertamattu  sampai  tahun  berikutnya,  kemudian  berhaji 
dan  membayar  hadyu.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3407.  Imran  bin  Musa  Al  Basri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  bin  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Ibnu  Jubair 
berkhutbah  seraya  mengatakan:  wahai  manusia  sekalian,  demi  Allah 
bukanlah  tamattu  seperti  yang  kalian  lakukan,  akan  tetapi  tamattu ’  yaitu 
seseorang  berihram  haji  lalu  ditahan  musuh  atau  sakit  atau  patah  atau 
halangan  yang  lain,  hingga  waktu  haji  selesai  lalu  ia  tiba  di  Mekkah  dan 
menjadikannya  sebagai  umrah,  lalu  bertamattu  dengan  tahallulnya  sampai 
tahun  depan,  kemudian  berhaji  dan  membayar  hadyu,  inilah  yang 
dimaksud  tamattu''. 


a  yang  ingin 


1 


Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/213). 
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3408.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Atha‘  ia  berkata:  Ibnu  Zubair 
berkata:  tamattu’  adalah  untuk  orang  yang  tertahan.  Ia  berkata:  IbnuAbbas 
berkata:  ia  (tamattu’)  adalah  untuk  orang  yang  tertahan  lalu  terbebas 
darinya.2 

3409.  Ibnu  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi  ’  bin  Yazid  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata:  Atha‘  berkata:  Ibnu  Zubair  berkata:  sesungguhnya  tamattu’ adalah 
untuk  orang  yang  tertahan  bukan  untuk  orang  yang  terbebas.3 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  jika  kalian  tertahan 
dalam  haji  maka  hendaklah  kalian  membayar  hadyu,  dan  jika  telah  aman 
dan  bertahallul  dari  ihram  kalian,  dan  belum  mengerj  akan  umrah  dimana 
kalian  keluar  dengannya  dari  ihram  kalian  dengan  haj  i  kalian,  akan  tetapi 
kalian  telah  bertahallul  ketika  tertahan  dengan  hadyu ,  kalian  akhirkan 
umrah  hingga  tahun  berikutnya,  lalu  berumrah  di  bulan-bulan  haji  kemudian 
bertahallul  dan  tamattu’,  maka  hendaknya  kalian  membayar  hadyu. 
Demikran  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

34 1 0.  Ubaid  bin  Isma’il  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 

Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Ibrahim  dari 
Alqamah:  \  ia  berkata:  jika  seseorang  berihram  haji  lalu 

tertahan,  ia  berkata:  ia  harus  mengirim  hadyu  bempa  domba.  Ia  berkata: 
jika  ia  lebih  dulu  bertahallul  sebelum  hadyu  sampai  di  tempat 
penyembelihan  lalu  mencukur  rambutnya  atau  memakai  wangi-wangian 
atau  berobat,  maka  ia  harus  membayar  fidyah  bempa  puasa  atau  sedekah 
atau  nusuk.  I  Tiji  Dan  jika  halangan  tersebut  telah  pergi  dan  ia  sampai 


2  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/230)  dari  jalur  Abu  Bakar,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya  riwayat  yang 
sama. 

3  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/341). 
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di  Ka’bah,  maka  ia  bertahallul  dari  haj  inya  dengan  umrah,  dan  ia  harus 
mengganti  hajinya  tahun  berikutnya.  Jika  ia  kembali  dan  dan  tidak 
menyempurnakan  ke  Ka’bah,  maka  ia  harus  mengganti  haji  dan  umrah 
serta  membayar  dam  karena  telah  menunda  umrah.  Jika  ia  kembali  untuk 
tamattu  ’  dalam  bulan  haji,  maka  ia  harus  membayar  hadyu  berupa 
domba,  barangsiapa  tidak  menemukannya,  maka  ia  harus  berpuasa  tiga 
hari  dalam  haji  dan  tujuh  hari  setelah  kembali.  Ibrahim  berkata:  Lalu  hal 
itu  aku  sampaikan  kepada  Sa’id  bin  Jubair,  maka  ia  berkata:  Demikianlah 
IbmiAbbas  juga  mengatakannya.4 

3411.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  1  bjl  ia  berkata:  Ini  adalah  berkenaan  dengan 

orang  yang  merasa  takut,  sakit,  atau  tertahan  oleh  sesuatu  lalu  mengirimkan 
hadyu,  hingga  ketika  ia  telah  sampai  di  tempat  penyembelihannya,  maka 
ia  dianggap  telah  bertahallul.  Jika  ia  merasa  aman,  sembuh  dari  sakitnya, 
atau  telah  sampai  di  Ka’bah,  maka  hal  itu  menjadi  umrah  baginya,  dan 
bertahallul,  dan  ia  berkewajiban  hajitahun  berikutnya.  Jikaiabelum  sampai 
di  Ka’bah  dan  kembali  ke  keluarganya,  maka  wajib  atasnya  umrah,  haji 
dan  hadyu.  Qatadah  berkata:  Itulah  tamattu  bagi  orang-orang  tidak 
mengetahuinya  dengan  jelas  bahwa  asalnya  demikian.5 


3412.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  tentang  firman  Allah: 

IgrpJ  Ui  g£T  j)  e-5  fM 


Ia  berkata:  Ini  berkenaan  dengan  orang  yang  tertahan  jika  telah  merasa 
aman,  maka  baginya  tamattu’  dalam  haji  dan  membayar  hadyu,  jika  tidak 
menemukan,  maka  hendaknya  berpuasa,  dan  jika  menyegerakan  umrah 
sebelum  bulan-bulan  haji,  maka  ia  harus  membayar  hadyu.6 


4  Bagian  awalnya  telah  kami  sebutkan  dalam  permulaan  penafsiran  ayat  ini. 

5  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/317). 

6  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/512). 
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34 1 3 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Bisyrbin  Sari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Salamah,  dari  Ali: 

J)  «r*"'-!  «j-*-»  jika  ia  mengakhirkan  umrah  hingga 

menggabungkannya  dengan  haj  i  maka  harus  membayar  hadyu. 1 

S  ebagian  mereka  berkata;  yang  dimaksud  dengannya  adalah  orang  yang 
tertahan  dan  yang  tidak  tertahan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3414.  Ibnu  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi  ’  bin  Yazid  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata:  Atha‘  memberitahukan  kepadaku  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata: 
tamattu’  itu  bagi  orang  yang  tertahan  dan  orang  yang  bebas.8 

Adalah  Ibnu  Abbas  mengatakan:  ayat  ini  berlaku  bagi  orang  yang  tertahan 
dan  orang  yang  bebas. 


Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  maknanya:  barangsiapa  yang 
membatalkan  hajinya  dengan  umrah  lalu  menjadikannya  umrah  dan 
bertamattu  dengan  umrahnya  kepada  haj  inya  maka  ia  wajib  membayar 
hadyu.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


3415.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  o?  ^  Jj  cs**  adapun 

tamattu  yaitu  orang  yang  berihram  haji  lalu  menggantinya  dengan  umrah. 
Adalah  Rasulullah  S  AW  keluar  untuk  menunaikan  haji  bersama  umat  Is¬ 
lam,  hingga  ketika  sampai  di  Mekkah,  beliau  bersabda  kepada  mereka: 
“Barangsiapa  diantara  kalian  ingin  bertahallul  silakan  Mereka 
berkata:  Apa  yang  engkau  miliki  wahai  Rasulullah?  beliau  menjawab:  “aku 
memiliki  hadyu.  ”9 


Abu  Hayyan  Al  Andalusi  dalam  tafsirnya  (1/263). 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/341), 

Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
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Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  maknanya:  yaitu  orang  yang  datang 
berumrah  dari  daerah  yang  jauh  dalam  bulan-bulan  haji,  jika  selesai 
melaksanakan  umrahnya  ia  tinggal  di  Mekkah  dengan  bertahallul  hingga 
mengerjakan  haji  pada  tahun  itu,  dengan  tahallulnya  sampai  haji  itu  ia 
disebut  tamattu’.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3416.  Muhammad  binAmr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  W 

Jj  dari  hari  raya  idul  fitri  sampai  hari  Arafah,  maka  ia  harus  membayar 
hadyu.10 

3417.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama1 1 . 

341 8.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
dan  Ya’qub  bin  Ibrahim  juga  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Nafi’  ia  berkata:  suatu  ketika  Ibnu  Umar  datang  di 
bulan  Syawal,  lalu  kami  mukim  hingga  menunaikan  ibadah  haji,  lalu  ia 
berkata:  sesungguhnya  kalian  telah  menunaikan  haji  tamattu’,  maka 
barangsiapa  yang  memiliki  hadyu  silakan  membayarnya,  danbarangsiapa 

.  yang  tidak  maka  hendaklah  ia  berpuasa  tiga  hari  (di  tanah  suci)  dan  tujuh 
hari  setelah  kembali  ke  keluarganya.12 


10  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal:227). 

"  Ibid. 

12  Diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  Muwaththa ‘  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  ia 
berkata:  barangsiapa  berumrah  dalam  bulan  haji;  Syawwal,  Dzulqa’dah  atau 
Dzulhijjah  sebelum  haji  kemudian  berdiam  di  Mekah  hingga  mendapati  haji  maka  ia 
dianggap  tamattu’  jika  berhaji  dan  harus  membayar  hadyu,  jika  tidak  menemukan, 
maka  ia  harus  puasa  tiga  hari  di  haji  dan  tujuh  hari  setelah  kembali.  Malik  berkata: 
yaitu  jika  ia  mukim  sampai  haji,  kemudian  menunaikan  haji  pada  tahun  itu.  Lihat 
Muwaththa'  Malik  (1/344)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/1 55)(3/ 
156). 
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3419.  Ibnu  Basysyar  Abdul  Hamid  bin  Bayan  menceritakan  kepada  kami. 
Ibnu  Basysyar  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dan  Abdul 
Hamid  berkata:  Yazid  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa’id  memberitahukan  kepada  kami  dari  nafi’  bahwa  ia 
memberitahukan  kepadanya  bahwa  ia  pernah  berangkat  umrah  bersama 
Ibnu  Umar  di  bulan  Syawwal,  lalu  tiba  masa  haji  sedang  ia  masih  di 
Mekkah,  maka  Ibnu  Umar  berkata:  barangsiapa  yang  umrah  bersama 
kami  di  bulan  syawwal  kemudian  menunaikan  haji,  kemudian  iatamattu’, 
maka  ia  dikenakan  hadyu,  dan  barangsiapa  yang  tidak  mendapatinya 
maka  hendaklah  berpuasa  tiga  hari  dan  tujuh  hari  setelah  ia  kembali.13 

3420.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Laits,  dari  Atha‘  tentang 
orang  yang  umrah  diluar  bulan  haji  dengan  membawa  hadyu  tathawu ’, 
lalu  sampai  di  Mekkah  pada  bulan  haji,  ia  berkata:  jika  ia  tidak  ingin  haji 
maka  hendaklah  menyembelih  hadyimyy  kemudian  boleh  jika  ingin  pulang 
kembali,  jika  ia  menyembelih  hadyu  danbertahallul  kemudian  ingin  mukim 
sampai  haji,  maka  hendaklah  menyembelih  hadyu  yang  lain  karena 
tamattu’ ,  dan  jika  tidak  menemukan,  maka  hendaklah  berpuasa.14 

3421.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  seperti 
itu.15 

3422 .  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Musayyib  bahwa  ia  mengatakan:  barangsiapa 
berumrah  di  bulan  Syawwal  atau  Dzulqa’dah  kemudian  tinggal  di  Mekkah 
hingga  melakukan  haji  maka  ia  dianggap  bertamattu’,  dan  ia  harus 
membayar  hadyu. 16 


13  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/156). 

14  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/156)  dan  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (7/ 
157). 

15  Ibid. 

16  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/155). 
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3423 .  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari  Atha‘  seperti  itu.17 

3424.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  lli  JJ 

I  ia  berkata:  barangsiapa  berihf  am  umrah  pada  bulan- 
bulan  haji,  maka  ia  harus  membayar  hadyu. 1 8 

3425.  Ibnu  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi’  bin  Yazid  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata:  Atha‘  berkata:  Tamattu ’  itu  untuk  semua  orang;  laki-laki  dan 
perempuan,  orang  merdeka  dan  hamba  sahaya.  Ia  diperbolehkan  bagi 
setiap  orang  yang  berumrah  di  bulan  haji  kemudian  menetap  dan  tidak 
pergi  hingga  menunaikan  ibadah  haji,  membawa  hadyu  atau  tidak,  ia 
disebut  tamattu  ’ karena  ia  berumrah  di  bulan-bulan  haji  lalu  ber tamattu’’ 
dengan  umrah  sampai  haji,  dan  tidak  disebut  tamattu’  karena  ia  dihalalkan 
bcrtamattu’  dengan  isteri.19 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  tepat  dalam  ayat  ini  adalah 
yang  mengatakan  bahwa  maksudnya:  jika  kalian  tertahan  wahai  orang-orang 
yang  beriman  dalam  haji  kalian  maka  hendaknya  membayar  hadyu ,  dan  jika 
telah  merasa  aman  maka  barangsiapa  ber tamattu’  di  antara  orang  yang  tahallul 
dari  ihramnya  dengan  haji  -disebabkan  penahanan  dengan  umrah  yang 
ditunaikannya  karena  ia  tertinggal  haji  pada  tahun  berikutnya  dalam  bulan- 
bulan  haji-  sampai  menunaikan  haji  yang  tertinggal  ketika  ia  tertahan  darinya 
kemudian  masuk  dalam  umrahnya  lalu  bertamattu’  dengan  bertahallul  dari 
umrahnya  sampai  ia  mengerjakan  haji,  maka  ia  harus  membayar  hadyu. 
Meskipun  orang  yang  mengerjakan  umrah  di  bulan-bulan  haji  lalu  bertahallul 
dari  umrahnya  dan  menetap  hingga  menunaikan  haji  pada  tahun  itu,  ia  juga 


17  Ibid. 

18  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/340)  dengan  sedikit  perbedaan. 

19  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (7/157). 
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dapat  disebut  tamattu’ .  Namun  yang  paling  sesuai  dengan  maksud  Allah  dalam 
firman-Nya:  ^  ojlT  ^  yljZA  Ui  jj  ^  yaitu  seperti  yang 

kami  jelaskan  tadi,  karena  di  sini  Allah  menginformasikan  tentang  hukum 
orang  yang  tertahan  dari  haji  dan  umrahnya.  Dan  di  antara  informasi  Allah 
bahwa  jika  orang  yang  tertahan  tersebut  telah  merasa  aman  lalu  bertamattu’ 
dengan  umrah  sampai  haji,  maka  ia  harus  membayar  hadyu,  jika  tidak 
menemukan,  maka  harus  berpuasa  tiga  hari  dalam  haji  dan  tujuh  hari  setelah 
kembali. 

Penakwilan  firman  Allah:  P  (Tetapi 

jika  ia  tidak  menemukan  [binatang  korban  atau  tidak  mampu],  maka 
wajib  berpuasa  tiga  hari  dalam  masa  haji) 

Abu  Ja’far  berkata:  maknanya,  bahwa  hadyu  yang  diperintahkan 
kepada  orang  yang  tamattu ’  agar  membayarnya  merupakan  balasan  atas 
tamattu  ’  yang  dilakukannya,  namun  jika  tidak  menemukan  hadyu  maka 
hendaknya  berpuasa  tiga  hari  dalam  haji  dan  tujuh  hari  setelah  pulang  kembali 
ke  keluarganya. 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  puasa  tiga  hari  yang 
diwajibkan  dalam  haji.  Sebagian  mereka  mengatakan:  yaitu  tiga  hari  dari 
haj  inya,  hari  apa  saj  a  yang  ia  sukai,  selama  hari  yang  terakhir  tidak  melewati 
hari  Arafah.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3426.  Al  Husain  bin  Muhammad  Adz-Dzari  ’  menceritakan  kepadaku:  Hamid 

bin  Al  Aswad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Ali :  jl£-  jU 
klA  ia  berkata:  sehari  sebelum  tarwiyah,  hari  tarwiyah 

dan  hari  Arafah.20 

3427.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin  Isma’il 
bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Habibah,  dari  Daud 


Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/384)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
342). 
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dari  Hushain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Puasa  bagi 
orang  tamattu ’  yaitu  antara  ihramnya  sampai  hari  Arafah.21 

3428.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar 
tentang  firman  Allah:  ^£-\  iaberkata:  sehari 

sebelum  tarwiyah,  hari  tarwiyah  dan  hari  Arafah,  dan  jika  terlewat,  maka 
hendaklah  ia  berpuasa  pada  hari-hari  Mina.22 

3429.  Al  Husain  bin  Muhammad  Adz-Dzari’  menceritakan  kepadaku:  Hamid 
bin  Al  Aswad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari 
Urwah  ia  berkata:  orang  yang  tamattu’  hendaklah  berpuasa  sehari  sebelum 
tarwiyah,  hari  tarwiyah  dan  hari  Arafah.23 

3430.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ja’ far  menceritakan  kepada  kami ,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  f  11 *ai  jJ-  jU 

vl5l  irili  hari  terakhirnya  adalah  hari  Arafah.24 

3431.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  ia  berkata: 
aku  bertanya  kepada  Al  Hakam  tentang  puasa  tiga  hari  dalam  bulan  haj  i, 
iamenjawab:  yaitu  sehari  sebelum  tarwiyah,  hari  tarwiyah  dan  hari  Arafah.25 


3432.  Ubaid  bin  Isma’il  Al  Hibari  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Ibrahim 

ja  berkata:  Terakhir  adalah  hari 

Arafah.26 


21  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al Mantsur  (1/517)  dan  Syafi’i  dalam  AhkamAl  Qur‘an 
(1/116). 

22  Ibnu  Abi  S yai bab  dalam  Mushannaf  (3/385)  dengan  sedikit  perbedaan,  dan 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/320)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/517)  dan  dinisbatkan  kepada  Waki\  Abdurrazzaq,  Ibnu  Abi  Syaibah,  Ibnu  Jarir 
dan  Ibnu  Mundzir. 

23  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/399). 

24  Ibid. 

25  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/342). 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/393)  dari  jalur  lain  dari  Ibrahim  dari  Alqamah, 
dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/342). 
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3433.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Basysyar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair  bahwa  ia  berkata  tentang  tamattu ’ : 
jika  tidak  menemukan  hadyu  maka  ia  harus  berpuasa  sehari  sebelum 
tarwiyah,  hari  tarwiyah  dan  hari  Arafah.27 

3434.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam  dan  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  dari  Ibnu  Abi  Naj  ih,  dari  Atha‘ , 
ia  berkata:  orang  yang  melakukan  tamattu ’  hendaknya  berpuasa  tiga 
hari  karena  mut  ’ah  atau  karena  tamattu' nya?  Dalam  sepuluh  hari  sampai 
hari  Arafah.  Ia  berkata:  Aku  mendengar  Muj  ahid  dan  Thawus  mengatakan: 
jika  ia  mengeij  akan  puasa  tersebut  dalam  bulan-bulan  haj  i,  maka  dianggap 
cukup.28 

3435.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam  dan  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata:  puasa  tiga  hari  bagi  orang  yang  tamattu  ’j  ika  tidak 
menemukan  hadyu,  yaitu  puasa  diantara  sepuluh  hari  Dzulhijjah  sampai 
hari  Arafah,  kapan  saja  ia  melakukannya  dianggap  sah,  jika  ia 
mengeij  akannya  dalam  bulan  Syawwal  atau  Dzulqa’dahjuga  dianggap 
cukup.29 

3436.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Auza’i,  ia 
berkata:  Ya’qub  bin  Atha‘  menceritakan  kepadaku  bahwa  Atha‘  bin  Abi 
Rabah  pernah  berkata:  Barangsiapa  yang  mampu  berpuasa  diantara 
tanggal  satu  Dzulhijjah  sampai  hari  Arafah,  maka  hendaklah 
mengeij  akannya. 30 

3437.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Aliyah 


27  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/399). 

2'  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/ 1 53). 

29  Ibid. 

20  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami,  dan  lihat  yang  semakna  dalam 
Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/384). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  dari  Al  Hasan  tentang  ayat  ini: 
^jt-T  iiib  iaberkata:  Batas  terakhir  yaitu  hari  Arafah.31 

3438.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir 
tentang  ayat  ini:  ^t-T  ^  >*l5l  alii  iaberkata:  yaitu  sehari  sebelum 
hari  tarwiyah,  hari  tarwiyah,  dan  hari  Arafah.32 

3439.  Muhammad  binAmr  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbiNajih,  dari  Mujahid  tentang  firmanAllah:  cr*3 

gi-l  ,j  >»1^1  Aidi  bahwa  batas  terakhir  adalah  hari  Arafah  dalam  bulan 
£)zulhijjah.33 

3440.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama. 


344 1 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  j^\  f  ll*i  ^  ia  berkata:  ada 

yang  mengatakan;  yaitu  hari  Arafah  dan  dua  hari  sebelumnya.34 


3442.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  Cr*3  ia  berkata:  batas 

terakhirnya  yaitu  hari  Arafah.35 


3443.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 


31  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/385). 

32  Ibnu  Abi  hatim  dalam  tafsirnya  (1/342). 

33  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  227). 

34  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/342)  dari  Yunus  dan  Urwah  bin  Zubair. 

35  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/235). 
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kepada  kami  dari  Salim  dari  Sa’id  bin  Jubair:  iiili 
£4-1  ia  berkata:  Batas  terakhir  adalah  hari  Arafah.36 


3444.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fithr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha':  f  W*  •^6*^  o*3  ia  berkata: 

Batas  terakhir  adalah  hari  Arafah.37 


3445 .  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’farmenceritakankepadakamidaribapaknya,dariRabi’:  cj*3 

ia  berkata:  yaitu  hari  Arafah  dan  sebelumnya  dalam 
sepuluh  hari  Dzulhijjah.38 


3446.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jari  r  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid  dan  Ibrahim,  keduanya  berkata: 

9  y  S  ^  ^  ®  ^  y'' 

^4-1  J^LjI  iiiij  yakni  dalam  sepuluh  hari  Dzulhijjah, 

dan  batas  terakhirnya  adalah  hari  Arafah.39 


3447.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  J  a’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Khumair,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Thawus  tentang  puasa  tiga  hari  dalam  haj  i,  j  awabnya:  Batas  terakhirnya 
adalah  hari  Arafah.40 


3448.  Muhammad  bin  S  a’ d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  ^44  Cr*3  ini  untuk  orang  yang  haji 

tamattu ’  jika  ia  tidak  menemukan  hadyu,  maka  ia  harus  berpuasa  tiga 
hari  dalam  bulan  haj  i  sebelum  hari  Arafah,  dan  j  ika  puasa  hari  ketiga 


36  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/384)  dari  jalur  lain,  dan  lihat  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (2/399). 

37  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/384). 

38  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/342)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/235). 

39  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/384). 

40  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/385). 
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pada  hari  Arafah  maka  ia  dianggap  sempurna,  dan  tujuh  hari  setelah  kembali 
ke  tanah  airnya.41 


3449.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
AbuAhmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ziyadbin  Al  Mundzir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far:  f'O' 

ia  berkata:  batas  terakhir  yaitu  hari  Arafah.42 


Sebagian  mereka  mengatakan:  Batas  terakhirnya  adalah  hari-hari  Mina 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


3450.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muammal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  bapaknya,  dari  Ali,  ia  berkata: 
Barangsiapa  terlewatkan  puasa  tiga  hari  dalam  haji,  maka  hendaklah  ia 
mengerjakannya  pada  hari-hari  tasyriq.43 


345 1 .  Ahmad  bin  Abdurrahman,  anak  saudara  Ibnu  Wahab  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  Abdullah  bin  Wahab  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku  dari  Zuhri  dari  Urwah 
bin  Zubair,  ia  berkata:  Aisyah  berkata:  Orang  yang  bertamattu’  yang 
terlewatkan  puasa  tiga  hari,  maka  hendaklah  mengerjakannya  pada  hari- 
hari  Mina.44 

3452.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami 
dari  Nafi’  ia  berkata:  Ibnu  Umar  berkata:  Barangsiapa  terlewatkan  puasa 
tiga  hari  dalam  haji,  maka  hendaklah  ia  mengerj  akannya  pada  hari-hari 
tasyriq,  karena  ia  termasuk  bulan  haji.45 

3453 .  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 


41  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/235). 

42  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/384). 

43  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/235). 

44  Malik  dalam  Muwaththa ‘  kitab  haji,  bab  puasa  tamattu'  (255),  Al  Baihaqi  dalam  Al 
Kubra  (4/298)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/342). 

45  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/385). 
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memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Muhammad 
memberitahukan  kepada  kami,  Nafi’  menceritakan  kepadanya  bahwa 
Abdullah  bin  Umar  berkata:  Barangsiapa  menunaikan  umrah  pada  bulan 
haji  sedang  ia  tidak  memiliki  hadyu  dan  tidak  puasa  tiga  hari  sebelum 
hari-hari  tasyriq  maka  hendaklah  berpuasa  pada  hari  Mina.46 

3454.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Abdullah  bin  Isa  bin  Abi  Laila 
menceritakan  dari  Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dan  dari  Salim,  dari 
Abdullah  bin  Umar,  keduanya  berkata:  Tidak  diperbolehkan  puasa  pada 
hari-hari  tasyriq  kecuali  bagi  orang  yang  tidak  mendapatkan  hadyu.41 

3455.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  ATa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Jika  ia  belum 
mengerjakan  puasa  tiga  hari  sebelum  hari  raya  kurban,  maka 
diperbolehkan  baginya  untuk  mengerjakannya  pada  hari-hari  tasyriq, 
karena  ia  termasuk  bulan  haji.48 

Hisyam  bin  Urwah  menyebutkan  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia  berkata: 

3456.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  karm  dari 
bapaknya  tentang  ayat  berikut:  aJuJj  f  L y?* 

ia  berkata:  yaitu  hari-hari  tasyrkp49 

3457.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Wabarah, 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  puasa  sehari  sebelum  tarwiyah,  hari  tarwiyah, 


46  Ibid. 

47  Al  Bukhari  dengan  redaksi  yang  sama  dalam  bab  haji  (1998)  dari  jalur  Muhammad 
bin  Basysyar,  ia  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ja’far  dari  Syu’bah 
dengan  sanad  yang  sama  sampai  kepada  Aisyah  RA,  dan  diriwayatkan  juga  dari 
Ibnu  Umar  RA,  serta  Al  Baihaqi  dalam  Al  Kubra  (4/298). 

48  Al  Bukhari  dalam  bab  puasa  (1859). 

49  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/342). 
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dan  hari  Arafah.  Ia  berkata:  Ubaid  bin  Umair  berkata:  Boleh  puasa  pada 
hari-hari  tasyriq. 50 

Abu  Ja’far  berkata:  Alasan  orang  yang  berpendapat  bahwa  batas 
terakhir  bagi  orang  yang  berpuasa  adalah  hari  Arafah,  karena  Allah  mewajibkan 
puasa  tersebut  pada  bulan  haji.  Mereka  berkata:  Jika  hari  Arafah  telah  selesai, 
maka  selesailah  waktu  haji,  karena  hari  kurban  adalah  hari  tahallul  dari  ihram. 
Mereka  berkata:  Seluruh  ulama  sepakat  bahwa  tidak  diperbolehkan  baginya 
puasa  pada  hari  raya  kurban.  Mereka  berkata:  jika  mereka  telah  sepakat 
bahwa  ia  tidak  diperbolehkan  puasa  pada  hari  kurban  karena  tidak  termasuk 
hari-hari  haji,  apalagi  hari-hari  tasyriq  yang  sesudahnya.  Karena  hari-hari  haji 
jika  telah  berlalu  maka  ia  tidak  kembali  kecuali  setelah  tahun  berikutnya.  Atau, 
kesepakatan  mereka  bahwa  tidak  diperbolehkan  puasa  pada  hari  kurban 
karena  itu  adalah  hari  raya,  maka  hari-hari  tasyriq  yang  sesudahnya  juga 
hukumnya  sama  yaitu  hari  raya,  dimana  Rasulullah  S  AW  melarang  berpuasa 
padanya  sebagaimana  melarang  berpuasa  pada  hari  raya.  Mereka  berkata: 
Jika  hari  Arafah  telah  berlalu  maka  tidak  ada  jalan  lain  baginya  kecuali  harus 
membayar  hadyu. 

Sedangkan  alasan  orang  yang  berpendapat  bahwa  diperbolehkan  baginya 
puasa  pada  hari-hari  tasyriq,  karena  Allah  mewajibkan  atas  orang  yang 
tamat tu  untuk  menyembelih  hadyu  yang  mudah  didapat  olehnya,  kemudian 
berpuasa  jika  tidak  menemukannya.  Mereka  berkata:  Ia  diwajibkan 
menyembelih  hadyun ya  pada  hari  kurban  j  ika  telah  menemukannya  sebelum 
itu.  Mereka  berkata:  Jika  hal  itu  demikian,  maka  diperbolehkan  baginya 
berpuasa  pada  hari  dimana  ia  diharuskan  menyembelih  hadyunya.  Mereka 
berkata:  Waktu  penyembelihan  hadyu  adalah  hari  kurban  dan  hari-hari 
penyembelihan  yang  sesudahnya,  adapun  sebelum  itu  tidak  diperbolehkan 
menyembelih  hadyunya. 

Mereka  berkata:  Jika  menyembelih  hadyu  tidak  diperbolehkan  atasnya 
kecuali  pada  hari  kurban,  oleh  karena  itu,  ia  pun  harus  berpuasa  pada  hari 


50 


Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/385)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
342). 
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kurban,  yaitu  ketika  ia  tidak  menemukan  hadyu  dan  harus  berpuasa  Mereka 
berkata:  Jika  hal  itu  demikian,  maka  puasa  yang  diwajibkan  atasnya  adalah 
pada  hari  pertama  dari  hari-hari  sesudah  hari  kurban,  karena  penyembelihan 
harus  dilakukan  setelah  terbit  fajar.  Mulai  waktu  itu  jika  ia  tidak  menemukan 
hadyu,  maka  ia  waj  ib  berpuasa. 

Mereka  berkata:  Jika  fajar  hari  itu  telah  terbit  maka  tidak  diharuskan 
baginya  berpuasa,  karena  tidak  mungkin  memulai  puasa  pada  pertengahan 
hari.  Dengan  demikian  diketahui  bahwa  puasa  yang  wajib  atasnya  dapat 
dilakukan  pada  hari  sesudahnya  sampai  hari-hari  tasyriq  berlalu.  Mereka 
berkata:  Tidak  peduli  dengan  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  hari- 
hari  Mina  tidak  termasuk  hari-hari  haji,  karena  pada  hari  itu  ritual  haji  masih 
berlaku,  seperti  melontar  jumrah  dan  mabit  di  Mina. 

Mereka  berkata:  Hal  ini  dikuatkan  dengan  dalil-dalil  berikut: 

3458.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yahya  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami  bahwa  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Zuhri,  dari  Salimbin 
Abdullah  bin  Umar,  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Adalah  Rasulullah  SAW 
memperbolehkan  orang  yang  tamattu’  jika  tidak  menemukan  hadyu  dan 
belum  berpuasa  hingga  berlalu  sepuluh  hari  Dzulhijj  ah,  untuk  berpuasa 
pada  hari-hari  tasyriq  sebagai  gantinya.51 

Dan  sebagai  bukti  atas  kebenaran  pendapat  kami,  berikut  diriwayatkan: 

3459.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Husain,  dari  Zuhri,  ia  berkata: 
Adalah  Rasulullah  SAW  mengutus  Abdullah  bin  Hudzafah  bin  Qais  lalu 
menyerukan  pada  hari-hari  tasyriq  seraja  mengatakan:  sesungguhnya  hari- 
hari  ini  adalah  hari  makan,  minum,  dan  dzikir  kepada  Allah,  kecuali  orang 
yang  harus  berpuasa  tamattu  ’.52 


51  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan  (2/182)  dan  Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma’ani  Al  Atsar 

(2/243). 

52  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan  (2/212). 
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Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  awal  waktu  puasa  yang  wajib 
dikeijakan  oleh  orang  yang  tamattu ’  sebagaimana  dinyatakan  Allah 
dalam  firman-Nya:  ^£1  J  jl Sebagian  mereka 

mengatakan:  ia  diperbolehkan  melakukan  puasa  sejak  awal  bulan  haji, 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3460.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam  dan  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  danThawus, 
keduanya  berkata:  jika  ia  mengerjakan  puasa  tersebut  dalam  bulan  haji, 
maka  dianggap  sah.  Ia  berkata:  Muj  ahid  berkata:  j  ika  orang  yang  tamattu  ’ 
tidak  menemukan  hadyu  maka  harus  berpuasa  dalam  sepuluh  hari 
Dzulhijjah  sampai  hari  Arafah,  kapan  saja  ia  puasa  dianggap  sah,  dan 
jika  berpuasa  di  bulan  Syawwal  dan  Dzulqa’dah  juga  dianggap  sah.53 

346 1 .  Ahmad  bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa’idAl  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Muslim  At-Thaifi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bio  Abi 
Najih,  dari  Mujahid  ia  berkata:  Barangsiapa  berpuasa  tamattu ’  sehari 
dalam  bulan  Syawwal,  sehari  dalam  bulan  Dzulqa’dah  dan  sehari  dalam 
bulan  Dzulhijjah,  ia  dianggap  sah.54 

3462.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Laits  dari  Mujahid  ia  berkata:  jika  ingin  berpuasa  pada 
awal  Syawwal  juga  boleh.55 

3463.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 

»  ^  z' 

kepada  kami  dari  Laits,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  jl 

>.l5f  iidfi  f  ia  berkata:  boleh  berpuasa  pada  sepuluh  hari 
Dzulhijjah,  boleh  pada  bulan  Dzulqa’dah  dan  boleh  pada  bulan  Syawwal.56 

Sebagian  mereka  mengatakan:  ia  harus  berpuasa  pada  sepuluh  hari 


55  Telah  disebutkan  sebelumnya. 

54  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/153). 

55  Ibid. 

56  Ibid. 
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Dzulhijjah,  dan  tidak  boleh  pada  selainnya.  Seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 

3464.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam  dan  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Ibnu  Abi  Naj  ih,  dari  Atha‘ , 
ia  berkata:  orang  yang  tamattu’  berpuasa  tiga  hari  dalam  sepuluh  hari 
bulan  Dzulhijjah  sampai  hari  Arafah.57 

3465.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bisyr  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  ia 
berkata:  Ya’qub  menceritakan  kepadaku  dari  Atha‘  bin  Abi  Rabah,  ia 
berkata:  barangsiapa  dapat  berpuasa  antara  satu  sampai  hari  Arafah  dari 
bulan  Dzulhijjah  maka  hendaklah  mengerjakannya.58 

3466.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha‘,  ia  berkata:  Boleh  saja  orang 
yang  tamattu’  berpuasa  dalam  sepuluh  hari  Dzulhijjah  sedang  ia  dalam 
keadaan  tahallul.59 

3467.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Syihab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hajjaj,  dari  Abu  Ja’far,  ia  berkata:  Tidak 
boleh  berpuasa  tamattu’  kecuali  dalam  sepuluh  hari.60 

3468.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Rabi  ’  menceritakan  kepada  kami 
dari  Atha‘  bahwa  ia  berkata  tentang  puasa  tiga  hari  dalam  haji,  ia  bericata: 
Dalam  waktu  sembilan  hari  bulan  Dzulhijjah,  kapan  saja  ia  berpuasa 
silakan.  Namun  barangsiapa  berpuasa  sebelum  itu  dalam  bulan  Syawwal 
dan  Dzulqa’dah  ia  dianggap  belum  berpuasa.61 


57  Ibid. 

58  Ibid. 

59  Sufyan  tsauri  dalam  tafsirnya  (hal  62). 

60  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/376). 
Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/153). 
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Sebagian  mereka  mengatakan:  Ia  boleh  berpuasa  sebelum  ihram  haji. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3469.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Daimah,  ia  berkata:  j  ika  ia  khawatir  tidak  dapat  mengeij  akan 
puasa  di  Mekkah,  maka  ia  boleh  berpuasa  sehari  atau  dua  hari  dalam 
peijalanan.62 

3470.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha‘,  ia  berkata:  Boleh  saja  ia 
mengeij akan  puasa  tiga  hari  dalam  mut  ’ah  sebelum  ihram.63 

Sebagian  mereka  mengatakan:  Tidak  diperbolehkan  berpuasa  kecuali 
setelah  berihram  haj  i.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

347 1 .  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij ,  dari  Nafi’ ,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Tidak  dibenarkan 
baginya  berpuasa  kecuali  setelah  ihram.64 

3472.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin  Isma’il 
bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Habibah,  dari  Daud 
bin  Hushain,  dari  Ikrimah,  dari  IbnuAbbas,  ia  berkata:  Puasa  bagi  orang 
tamattu ’  hendaknya  dilakukan  antara  ihramnya  sampai  hari  Arafah.65 

3473.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  NafT,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata: 
Tidak  dianggap  sah  puasa  tiga  hari  tamattu’  kecuali  dilakukan  setelah 
ihram.  Mujahid  berkata:  Ia  dianggap  sah  jika  dilakukan  dalam  bulan 
Dzukja’dah.66 


42  Ibid. 

63  Sufyan  Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal  62). 

64  Al  Baihaqi  dalam  Al  Kubra  (5/25). 

65  Telah  disebutkan  sebelumnya. 

66  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/153). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah 
mengatakan  bahwa  orang  yang  tamattu’  diperbolehkan  berpuasa  sejak  awal 
ihramnya  seusai  melakukan  umrah  dan  tahallul  sampai  hari  terakhir  ritual  haji, 
yaitu  sampai  selesai  hari-hari  Mina  selain  hari  raya  kurban  ia  tidak 
diperbolehkan  puasa  padanya. 

Alasan  kami  mengatakan  bahwa  ia  diperbolehkan  berpuasa  pada  hari- 
hari  tasyriq  adalah  seperti  dijelaskan  oleh  yang  berpendapat  demikian. 

Dan  jika  ia  melakukannya  sebelum  ihram  haji,  maka  tidak  dianggap  sah, 
karena  Allah  mewaj  ibkan  puasa  bagi  orang  yang  tidak  menemukan  hadyu 
disebabkan  'm  tamattu  dengan  umrahnya  sampai  haji.  Karenanya  orang  yang 
umrah  sebelum  tahallul  dari  umrahnya  dan  sebelum  masuk  dalam  hajinya  tidak 
layak  disebut  tamattu  ’ . 

Adapun  jika  ia  berpuasa  sebelum  memasuki  haji  -meskipun  ia  berniat 
haji-  ia  dianggap  tidak  sah,  karena  ia  tidak  lebih  hanyalah  orang  yang  puasa 
sehari  dengan  niat  qadha‘  atas  apa  yang  mungkin  akan  menjadi  kewajibannya 
atau  tidak,  persis  seperti  orang  yang  tidak  mampu  membayar  kafarat  sumpah, 
ia  puasa  tiga  hari  dengan  niat  kafarat  sumpah,  karena  telah  bersumpah  dan 
kemudian  membatalkannya. 

Jika  ada  yang  berpendapat  bahwa  puasa  orang  yang  umrah  -setelah  tahallul 
dari  umrahnya  atau  sebelumnya  dan  sebelum  memasuki  haji-  dianggap  sah, 
seperti  sahnya  orang  yang  bersumpah  lalu  membayar  kafarat  sebelum 
membatalkan  sumpahnya,  maka  ia  adalah  pendapat  yang  tidak  benar,  karena 
Allah  menjadikan  tahlil  sumpah  tidak  sama  dengan  takfir,  dan  apa  yang 
dilakukan  orang  tersebut  adalah  tahlil  sumpah  dan  bukan  takfir.  Lalu  orang 
yang  tamattu’  jika  berpuasa  sebelum  tamattu’  sebagai  kafarat  atas  apa  yang 
menurutnya  akan  menjadi  kewajibannya  dan  belum  menjadi  kewajibannya, 
ia  seperti  orang  ihram  yang  membayar  denda  membunuh  binatang  buruan 
sebelum  membunuhnya  dan  ingin  membunuhnya,  dan  seperti  membayar  denda 
sebelum  memakai  wangi-wangian. 

Barangsiapa  yang  tidak  menerima  pendapat  kami  ini  dan  mengatakan 
bahwa  orang  yang  umrah  diperbolehkan  puasa  sebelum  ihram  haji,  kami  ingin 
bertanya  kepadanya:  Apa  pendapat  Anda  tentang  orang  yang  membayar 
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kafarat  pada  hari  Arafah  dengan  niat  tidak  mau  melontar  jumrah  pada  hari- 
hari  Mina,  kemudian  ia  mabit  di  Mina  tanpa  melontar  jumrah  hingga  setelah  ia 
pergi,  adakah  kafaratnya  dianggap  sah?  Jika  ia  menjawab;  “sah”,  maka  kami 
ingin  bertanya  tentang  orang  yang  melakukan  hal  yang  sama  dalam  seluruh 
manasik  haji  yang  barangsiapa  meninggalkannya  ia  wajib  membayar  kafarat? 
jika  ia  menjawab  hukumnya  sama,  maka  kami  ingin  bertanya  lagi  kepadanya, 
tentang  orang  yang  ingin  menggauli  isterinya  dalam  bulan  Ramadhan  sedang 
ia  mukim  dan  sehat,  lalu  membayar  kafarat  sebelum  masuk  Ramadhan  dan 
ketika  Ramadhan,  ia  melakukan  apa  yang  hendak  dilakukannya,  adakah 
kafaratnya  sah?  Jika  ia  menjawab  sah,  berarti  ia  telah  keluar  dari  ijma’  dan 
kesepakatan  umat. 


Penakwilan  firman  Allah:  lij  (dan  tujuh  hari  [lagi] 

apabila  kalian  telah  pulang  kembali) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  barangsiapa  tidak  menemukan  hadyu 
maka  ia  harus  berpuasa  tiga  hari  dalam  haji  dan  tujuh  hari  setelah  kembali  ke 
keluarga  dan  tanah  airnya. 

Jika  ada  yang  berkata:  Adakah  puasa  tujuh  hari  tersebut  harus  dilakukan 
setelah  kembali  ke  keluarga  dan  tanah  airnya? 

Jawabnya:  “Ya,  sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  bagi  yang 
melakukan  haji  tamattu’  dan  tidak  menemukan  hadyu  untuk  berpuasa  selama 
sepuluh  hari.  Namun  Allah  Maha  Pengasih  kepada  hamba-Nya,  Dia 
memberikan  kemudahan  dalam  hal  itu,  sebagaimana  memberikan  kemudahan 
kepada  orang  musafir  dan  orang  sakit  dalam  bulan  Ramadhan  untuk  berbuka 
dan  menggantinya  pada  hari  yang  lain.  Jika  orang  yang  mengambil  tamattu’ 
mampu  melakukan  puasa  selama  tujuh  hari  tersebut  dalam  perjalanannya 
sebelum  kembali  ke  tanah  airnya  atau  melakukannya  ketika  masih  di  Mekkah, 
maka  hal  itu  sah  dan  dianggap  telah  menunaikan  kewajibannya,  seperti  halnya 
orang  musafir  dan  orang  sakit  yang  tetap  memilih  berpuasa  dalam  kondisinya 
Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3474.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 

bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
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kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid:  j I  ij  ia  bericata:  ia 
adalah  rukhshah,  dan  jika  mau,  ia  boleh  berpuasa  dalam  perjalanan.67 

3475  .  IbnuBasysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij  dari  Mujahid:  lij  ia  berkata: 

ia  adalah  rukhshah,  j  ika  mau  ia  boleh  berpuasa  dalam  peij  alanan,  dan 
jika  mau  ia  boleh  berpuasa  setelah  kembali  ke  keluarganya.68 

3476.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  riwayat 
yang  sama.69 

3477.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur:  lij  ia  berkata:  ia  adalah 

rukhshah,  danjika  mau  ia  boleh  berpuasa  dalam  perjalanan.70 

3478.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  jika  mau  puasa 
tujuh  hari  dalam  perjalanan  silakan,  danjika  mau  setelah  kembali  ke 
keluargajuga  silakan.71 

3479.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Fithr  dari  Atha‘,  ia  berkata:  Berpuasa  tujuh 
hari  setelah  kembali  ke  keluarganya  adalah  lebih  aku  sukai.72 

3480.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  J arir  menceritakan 

kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  13]  j  ia 

berkata:  Jika  mau  berpuasa  dalam  perjalanan  silakan,  dan  j  ika  mau  setelah 


67  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/343)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/ 
55). 

68  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/343). 

69  Ibid. 

70  Lihat  atsar  sebelumnya  dari  jalur  Manshur  dari  Mujahid. 

71  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/343). 

Ibid. 
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kembali  ke  keluarganya  juga  silakan.73 

Jika  ia  berkata:  Apa  dalil  anda  mengatakan  bahwa  firman  Allah: 

bl  maknanya;  jika  kalian  kembali  ke  keluarga  dan  tanah 
air  kalian,  dan  bukan  jika  kembali  dari  Mina  dan  Mekkah? 

Jawabnya:  Dalilnya  adalah  ijma’  para  ulama  bahwa  maknanya  demikian. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

348 1 .  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha‘:  p**-j  b)  ilLlj  ia  berkata:  jika 
engkau  telah  kembali  ke  keluargamu.74 

3482.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dariQatadah:  p**-j  bl  jika  kalian  kembali  ke  tanah  air  kalian.75 

3483 .  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’,  riwayat  yang 
sama.76 

3484.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salim  dari  Sa’id  bin  Jubair:  bl  ia  berkata: 

kembali  ke  keluargamu.77 


Penakwilan  firman  Allah:  jJJj  (Itulah  sepuluh  [hari] 

yang  sempurna) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  dalam  penakwilan 
ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan:  puasa  tiga  hari  dalam  haji  dan  tujuh 


73  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/399)  dari  pendapat  Ikrimah  dan  Al  Hasan. 

74  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/343). 

75  Ibid. 

76  Ibid. 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/155)  dari  jalur  lain  dari  Sa’id  bin  Jubair 
dengan  redaksi  yang  sama. 
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hari  setelah  kembali  ke  keluarga  adalah  sepuluh  hari  yang  sempurna  sebagai 
hadyu.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3485.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ubad,  dari  Al  Hasan  tentang  firman 
Allah:  iih  sempurna  sebagai  hadyu. 78 

3486.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubad  dari  Al  Hasan,  riwayat  yang  sama. 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  sempurnalah  bagi  kalian 
pahala  orang  yang  tetap  dalam  ihramnya,  tidak  tahallul,  dan  tidak  tamattu 
seperti  halnya  kalian. 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  ia  bermakna  perintah  meskipun 
dalam  bentuk  informasi,  dan  maksudnya:  tf  tlJJj  itulah  sepuluh 
hari,  maka  sempurnakanlah  puasanya  dan  jangan  menganggapnya  remeh, 
karena  ia  wajib  atas  kalian. 

Sebagian  yang  lain  mengatakan:  justru  firman-Nya:  adalah  sebagai 

stressing  perkataan,  seperti  perkataan  orang:  aku  mendengarnya  dengan 
telingaku  dan  melihatnya  dengan  mata  kepalaku,  dan  seperti  firman 
Allah:  ^  ilialll  artinya:  “lalu  atap  (rumah  itu) 

jatuh  menimpa  mereka  dari  atas  (Qs.  An-Nahl  [16]:  26),  dan  tidaklah 
jatuh  kecuali  dari  atas,  adapun  dari  tempat  lain,  ia  hanya  sekedar  ungkapan. 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  Allah  berfirman:  aL»  t>  sjdp  viUj 
padahal  telah  menyebutkan  j*»*  '-j  dan  karena  bermaksud 

menginformasikan  keabsahannya,  bukan  bermaksud  menginformasikan 
bilangan  harinya.  Mereka  berkata:  tidakkah  anda  lihat  firman-Nya:  U»  K' 
maknanya  adalah  mencukupi  atau  sempurna? 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  paling  tepat  menurut  kami  adalah  yang 
mengatakan,  bahwa  maknanya:  itulah  sepuluh  hari  yang  sempurna  yang  Aku 
wajibkan  atas  kalian  untuk  menyempurnakannya,  karena  Allah  berfirman: 


78  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/343). 
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barangsiapa  tidak  menemukan  hadyu,  ia  hendaknya  puasa  tiga  hari  dalam 
haji  dan  tujuh  hari  setelah  kembali.  Kemudian  berfirman:  itulah  sepuluh  hari 
yang  kalian  harus  menyempurnakan  puasa  padanya  lantaran  tamattu ’  kalian. 
Jadi  ia  adalah  informasi  yang  bermakna  perintah. 

Penakwilan  firman  Allah:  (j /a&I ^  jJU'l 

^!>l  (Demikian  itu  [kewajiban  membayar  fidyah]  bagi  orang-orang 
yang  keluarganya  tidak  berada  [di  sekitar]  Masjidil  Haram  [orang- 
orang  yang  bukan  penduduk  kota  Mekkah]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  bahwa  tamattu  ’  itu  adalah  khusus 
bagi  selain  penduduk  Mekkah.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3487.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’:  •_!)  dJJ’S 

(S .41*1  jiZ  jU  maksudnya,  bahwa  tamattu  ’  hanya 
diperbolehkan  bagi  penduduk  negeri  yang  jauh  dan  tidak  diperbolehkan 
bagi  penduduk  Mekkah.79 

3488.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  ini  adalah  untuk  penduduk  negeri  yang  lain,  untuk 
memberikan  kemudahan  kepada  mereka  dalam  melakukan  umrah  dan 
haji  secara  terpisah,  lalu  menggabungkan  haji  dan  umrahnya  dalam  satu 
tahun.80 

Kemudian  mereka  berselisih  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud  dalam 
ayat  tersebut,  setelah  bersepakat  bahwa  penduduk  Mekkah  tidak 
diperbolehkan  tamattu1 .  Sebagian  mereka  mengatakan:  yang  dimaksud 
adalah  penduduk  Tanah  Haram  secara  khusus,  bukan  yang  lainnya,  seperti 
dalam  riwayat  berikut: 

79  Ibid(  1/344). 

80  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/522)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir 
dan  Ibnu  Mundzir  dari  Ibnu  Abbas,  dan  pendapat  Mujahid  disebutkan  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  tafsirnya  (1/344). 
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3489.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  berkata:  penduduk 
tanah  Haram.81 

3490.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdul  Karim,  dari  Mujahid:  ^ ,4Ut  J>Z 

j \jJ-\  ia  berkata:  penduduk  haram.82 

3491.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada 

1  ^  jl  ^  ^ 

kami  dari  Abdul  Karim,  dari  Mujahid:  jilil  tfZ 

^.rpLT  j  y-  \  H  ia  berkata:  mereka  adalah  penduduk  haram.83 

3492.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  ^  ia 

berkata:  diceritakan  kepada  kami  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata:  wahai 
penduduk  Mekkah,  sesungguhnya  tidak  diperbolehkan  bagi  kalian 
ber tamattu\  ia  hanya  diperbolehkan  bagi  penduduk  negeri  yang  jauh 
dan  diharamkan  atas  kalian,  sesungguhnya  salah  seorang  diantara  kalian 
menempuh  suatu  lembah,  atau  mengatakan:  menjadikan  lembah  antara 
dirinya  dengan  haram  kemudian  berihram  umrah.84 

3493.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku  bahwa 
penduduk  Mekkah  berperang  dan  berdagang,  mereka  datang  pada  bulan 
haji  kemudian  menunaikan  haji,  dan  mereka  tidak  membayar  hadyu  dan 
puasa,  aku  berikan  rukhshah  kepada  mereka  karena  Allah  berfirman: 


81  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/344). 

82  Ibid. 

83  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/237). 

84  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/320). 
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Jl  yvaL>-  jaIaI  ^ j -*J  liJi'i' 


3494.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nua’im 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  penduduk  Haram.86 


3495.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Tamattu’ 
adalah  untuk  orang-orang  selain  penduduk  Mekkah  yang  bukan  dari 
penduduk  Haram,  dan  itulah  makna  dari  firman  Allah:  p  <^J  ^JJ'3 

^Ul  ia  berkata:  Dan  aku  mendengar  dari  Ibnu 
Abbas  seperti  perkataan  Thawus.87 

Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  penduduk 
haram  dan  orang-orang  yang  rumahnya  sebelum  miqat  dari  arah  Mekkah. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3496.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 

bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  dari 
Makhul:  ^.fpLT  yang  tinggal 

sebelum  miqat.88 

3497.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dengan  sanadnya  yang  sama,  hanya  saja  ia  mengatakan: 
yang  tinggal  sebelum  miqat  ke  Mekkah.89 

3498.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  seseorang,  dari  Atha‘,  ia  berkata:  Barangsiapa  yang 


85  Ibnu  Abi  Haiim  dalam  tafsirnya  (1/344). 

86  Ibid. 

87  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/320). 

88  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/237). 
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rumahnya  sebelum  miqat,  maka  ia  seperti  penduduk  Mekkah,  tidak  boleh 
tamattu  ’.90 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  penduduk 
Haram  dan  yang  rumahnya  dekat  dengannya. 


3499.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha‘  tentang 
firman  Allah:  1T  ^ m|aI  JSZ  p  jlJ  diJ'S  iabeikata: 

Arafah,  Marra,  Uranah,  Dhajnan,  Raji’  dan  Nakhlatan.91 


3500.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nua’im 
menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 

•  ^  9  i  *  >  s  *  '  ' 

dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha‘,  ia  berkata:  <_£ ^  U-  ^4^1  siJU’S 

j  -».  Z*  *  lt  ia  berkata:  Arafah,  Marra,  Uranah,  Dhajnan  dan  Raji’.92 

350 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ma’mar  dari  Zuhri  tentang  ayat  ini,  ia  berkata:  sehari 
dan  dua  hari.93 


3502.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Zuhri  berkata:  barangsiapa 
rumahnya  dalam  jarak  sehari  atau  sepertinya  maka  ia  boleh  bertamattu’.94 

3 503 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Atha‘  bahwa  ia  menganggap  penduduk  Arafah  termasuk 

f  £  f.  4  , 

penduduk  Mekkah  dalam  firman-Nya:  ja&I  jU  j-J  dJJ'i 


90  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/237). 

91  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/344). 

92  Lihat  footnote  yang  lalu. 

93  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/238). 

94  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/321). 
Ibid. 
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3504.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah  Ta  ’ala :  ^.fpLT  dU'S  ia 

berkata:  penduduk  Mekkah,  Fajj,  Dzi  Thuwa  dan  setelahnya  ia  masuk 
dalam  kota  Mekkah.96 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  tepat  menurut  kami  adalah 
yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  penduduk  masjidil  haram 
adalah  orang  yang  tinggal  di  sekitarnya,  dimana  j  arak  rumahnya  dengan  masj  idi  1 
haram  tidak  kurang  dari  jarak  diperbolehkannya  shalat  qashar,  karena  kata 
— lt  dalam  bahasa  Arab  berarti  menyaksikannya  dengan  sendiri. 

Dan  jika  demikian,  dimana  seseorang  tidak  disebut  ghaib  kecuali  dengan 
meninggalkan  negerinya,  dan  tidak  disebut  meninggalkan  negerinya  kecuali 
dalam  jarak  perjalanan  yang  diperbolehkan  qashar,  maka  demikian  pula  yang 
dimaksud  dengan  penduduk  Mekkah.  Adapun  alasan  tidak  diperbolehkannya 
penduduk  Mekkah  ber tamattu'  karena  tamattu'  artinya  tahallul  dari  ihram 
umrah  kepada  haji,  dengan  meninggalkan  keluarga  dan  menetap  di  tanah 
Haram  hingga  memulai  ihram  haji  darinya,  dimana  orang  yang  tamattu'  jika 
telah  mengerjakan  umrah  dalam  bulan  haji  lalu  kembali  ke  negerinya  atau 
meninggalkan  Haram  dalam  j  arak  diperbolehkannya  shalat  qashar  kemudian 
melakukan  haji  pada  tahun  itu  maka  tamattu  nya.  dianggap  tidak  sah. 


Penakwilan  firman  Allah:  y.U*jT  jL.ai.  4jjT  q\  V^ilpTj  *uT  I ycTj  (Dan 


bertaqwalah  kepada  Allah,  dan  ketauhilah  bahwa  Allah  sangat  keras 
siksa-Nya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  bertaqwalah  kepada  Allah  dalam  segala 
perintah-Nya,  dan  janganlah  melampaui  batasan-batasan  manasik-Nya  yang 
telah  dijelaskan  kepada  kalian,  dan  ketahuilah  sesungguhnya  Dia  sangat  keras 
siksa-Nya  bagi  orang  yang  melanggar  batasan-batasan-Nya. 

••• 


96  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 
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S  "  X  ?  **  s'  s'  ^  p  s  —  9  £  •  f  v 

^  Cr^  c-ujiL.  ^-S.1  ^-1 

cr?  l?^5  '-aj  4  <Jl-^r  V3  Tliy**  V3 


O^'lj  tjijpj  ifcl  UJL 

©  v4iVf  Jj^ 


“(Musim)  haji  adalah  beberapa  bulan  yang  dimaklumi, 
barangsiapa  yang  menetapkan  niatnya  dalam  bulan  itu 
akan  mengerjakan  Haji,  maka  tidak  boleh  rafats,  berbuat 
fasik  dan  berbantah-bantahan  di  dalam  masa 
mengerjakan  haji .  Dan  apa  yang  kalian  kerjakan  berupa 
kebaikan,  niscaya  Allah  mengetahuinya.  Berbekallah, 
dan  sesungguhnya  sebaik-baik  bekal  adalah  taq<wa  dan 
bertaq<walah  kepada-Ku  hai  orang-orang  yang  berakal* \ 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  197) 


Penakwil  a  n  firman  Allah:  ([Musim]  haji adalah 

beberapa  bulan  yang  dimaklumi) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  waktu  haji  itu  adalah  beberapa  bulan 
yang  terbilang.  Dan  kata  i  adalah  marfu  ’  dengan  kata  «34 ,  meskipun  ia 
sebagai  indikasi  waktu  baginya  dan  bukan  sifat,  karena  ia  nakirah  dan  bukan 
ma  ’rifah. 

Kemudian  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  penakwilannya. 
Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah:  Syawwal, 
Dzulqa’dah  dan  sepuluh  hari  awal  Dzulhijjah.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut: 


3505.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
AbuAhmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 


Surah  Al  B  aqarah 


kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abui  Ahwash,  dari  Abdullah: 

Z*  ^gi.1  ia  berkata:  Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  sepuluh  hari 
awal  Dzulhijjah.97 

3506.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  dan  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  hadits  yang 
sama.98 

3507.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang 
sama.99 

3508.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin  Isma’il 
bin  Nashr  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin 
Isma’il  bin  Abi  Hubaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin 
Hushain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Bulan-bulan  haji  yaitu 
Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  sepuluh  hari  awal  Dzulhijjah.100 

3509.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas: 

yaitu:  Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  sepuluh  hari  awal  Dzulhijjah.  Allah 
menjadikannya  sebagai  bulan  haji,  dan  seluruh  bulan  untuk  umrah,  maka 
tidak  dibenarkan  bagi  seseorang  untuk  berihram  haji  kecuali  dalam  bulan 
haji,  sedangkan  umrah  dapat  dilakukan  dalam  bulan  apa  saja.101 

3510.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada 


91  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/345),  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/405)  dan  Ibnu 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/209). 

*»  Ibid. 

•*  Ibid. 

100  Ibid. 

101  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/345)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/209). 
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kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah:  f- -'l *£L\  gjj  iaberkata:  SyawwaI,Dzulqa’dah  dan  sepuluh 
hari  awal  Dzulhijjah.102 

3511.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  dan  Abu  Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Tsauri  memberitahukan  kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Ibrahim 
hadits  yang  sama. 1 03 

3512.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Awwanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Ibrahim,  dan  Sya’bi  hadits  yang  sama.104 

3513.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  dan  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  riwayat  yang 
sama.105 

3514.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Amir,  riwayat  yang 
sama.106 

3515.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi  riwayat  yang  sama. 107 

3516.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.108 


102  Ibid. 

103  Ibid. 

104  Ibid. 

105  Ibid. 

106  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/405)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/209). 

107  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/345)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/209). 

108  Ibid. 
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35 1 7.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Al  Hajjaj  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hakam,  dari  Muqsam, 
dari  Ibnu  Abbas.  Dan,  Mughirah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Ibrahim  dan  Sya’bi.  Yunus  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan, 
Juwabir  memberitahukan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  Hajjaj 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Atha‘  dan  Mujahid,  riwayat  yang 
sama.109 

3518.  Muhammad  binAlMutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abui  Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  iabeikata:  Bulan- 
bulan  haji  yang  dimaklumi  itu  adalah;  Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  sepuluh 
hari  awal  Dzulhijj  ah.110 

3519.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’  aim 
menceritakan  kepda  kami,  ia  berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata: 

yaitu;  Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  sepuluh  hari  awal  Dzulhijj  ah. 11 1 

3520.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nua’im 
menceritakan  kepda  kami,  ia  berkata:  Husain  bin  Uqail  menceritakan 
kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak  iabeikata:  yaitu;  Syawwal,  Dzulqa’dah 
dan  sepuluh  hari  awal  Dzulhijj  ah.1 12 

3521  .Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  iabeikata:  Husain  bin  Uqail  Al  Khurasani 
berkata:  aku  mendengar  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  berkata,  lalu  ia 
menyebutkan  riwayat  yang  sama. 1 1 3 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Syawwal, 


109  Lihat  footnote  sebelumnya. 

1 10  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/209). 

1,1  Al  Bukhari  dalam  kitab  haji  bab  nomor  (33). 

1 12  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/345)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/209). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/321). 


113 
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Dzulqa’dah  dan  seluruh  Dzulhijjah.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut: 

3522.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Nafi  ’ :  Adakah  Abdullah  pernah 
menyebut  bulan-bulan  haji?  Ia  menjawab:  Ya,  yaitu  Syawwal,  Dzulqa’dah 
dan  Dzulhijjah.114 

3523.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Muhammad  bin 
Bakar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Nafi’ :  pernahkah  engkau 
mendengar  Abdullah  bin  Umarmenyebut  bulan-bulan  haji?  Iamenjawab: 
Ya,  yaitu  Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  Dzulhijjah. 115 

3524.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Umar 
berkata:  Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  Dzulhijjah. 116 

3525.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Muhammad  bin 

Bakar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Atha‘  berkata:  gU  yaitu 

Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  Dzulhijjah.1 17 

3526.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’,  riwayat  yang 
sama.118 

3  527 .  Bisyr  bin  Mu’  adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  bulan-bulan  haji  yaitu:  Syawwal, 


114  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/345),  tafsir  Qurthubi  (2/405)  dan  Ibnu  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (1/209). 

115  Ibid. 

116  Ibid. 

117  Ibid. 

118  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/405)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/209). 
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Dzulqa’dah  dan  Dzulhijjah.  Pemah  juga  ia  mengatakan:  Dan  sepuluh  hari 
Dzulhijjah.119 

3528.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Muj ahid:  ^i.1  AiT 

yaitu:  Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  Dzulhijjah. 120 

3529.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  riwayat  yang  sama.121 

3530.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Uqail  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata: 
Bulan-bulan  haji  yaitu:  Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  Dzulhijjah.122 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  bertanya:  apa  alasan  pendapat  ini 
mengatakan  demikian,  sementara  anda  mengetahui  bahwa  amalan  haji  telah 
selesai  setelah  hari-hari  Mina?  Jawabannya:  bahwa  maknanya  tidak  seperti 
yang  anda  duga,  tetapi  yang  mereka  maksud  bahwa  bulan-bulan  haji  itu  tiga 
bulan  penuh,  dan  ia  adalah  bulan-bulan  haj  i,  bukan  bulan-bulan  umrah,  adapun 
bulan-bulan  umrah  adalah  selain  itu  sepanjang  tahun. 

Yang  membuktikan  bahwa  maksud  mereka  berpendapat  demikian  adalah 
riwayat-riwayat  berikut: 

3531.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  IbnuAliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Nafi’,  iaberkata:  Ibnu  Umar  berkata:  memisahkan  antara  bulan- 
bulan  haji  dan  umrah  lalu  menjadikan  bulan-bulan  umrah  di  luar  bulan- 
bulan  haji  adalah  lebih  sempurna  bagi  haji  dan  umrah  seseorang  diantara 
kalian.123 

1 19  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (17209). 

120  Ibid. 

121  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/321). 

[22  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/258). 

123  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/525)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abi 
Syaibah. 
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3532.  NashrbinAli  Al  Jahdhami  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  tidaklah  aku  bertemu  Ayyub,  atau  tidaklah  Ayyub  bertemu 
denganku  kecuali  bertanya  kepadaku  tentang  hadits  Qais  bin  Muslim 
dari  Thariq  bin  Syihab,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Abdullah:  seorang 
wanita  dari  kami  telah  menunaikan  haji,  bolehkah  ia  melakukan  umrah 
dengan  hajinya?  Iamenjawab:  aku  tidakmelihat  bulan-bulan  itukecuali 
untuk  haji.  Ia  berkata:  maka  Ayyub  dan  orang  yang  di  sisinya  berkata 
kepadaku :  seperti  hadits  ini  Qais  bin  Muslim  menceritakan  kepadamu 
dari  Thariq  bin  Syihab  bahwa  ia  bertanya  kepada  Abdullah. 124 

3533.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  ia  berkata:  aku  mendengar  Al 
Qasim  bin  Muhammad  berkata:  bahwa  umrah  yang  dilakukan  dalam  bulan 
haji  tidaklah  sempurna.  Ia  berkata:  lalu  ia  ditanya:  umrah  dalam  bulan 
Muharram?  Iamenjawab:  menurut  mereka  ia  tidak  sempurna.125 

3534.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
bin  Yusuf  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  ia  berkata:  aku 
bertanya  kepada  Al  Qasim  bin  Muhammad  tentang  umrah  dalam  bulan- 
bulan  haj  i,  j  awabnya:  menurut  mereka  ia  tidak  sempurna. 126 

3535.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
bin  Yusuf  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Ibnu  Sirin 
bahwa  ia  senang  melakukan  umrah  dalam  bulan  Muharram.  Ia  berkata: 
Dalam  bulan-bulan  haji,  iaberkata:  menurut  mereka  ia  tidak  sempurna.127 

3536.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
bin  Yusuf  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Ibnu  Sirin,  ia 
berkata:  Ibnu  Umar  berkata  kepada  Al  Hakam  bin  Al  A’raj  atau  yang 
lainnya:  jika  engkau  menurut  kepadaku,  tunggulah,  hingga  setelah  orang 


124  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (9/342). 

125  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/234). 

126  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/234). 

127  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/241). 
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yang  berihram  mengenakan  pakaian  ihramnya  maka  keluarlah  engkau  ke 
Dzat  ‘Irq  dan  berihram  umrahlah  darinya.128 

3537.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Wahab  bin 
Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepda 
kami  dari  Abu  Ya’  fur,  ia  berkata:  aku  mendengar  Ibnu  Umar  berkata: 
berumrah  dalam  sepuluh  hari  awal  Dzulhijjah  adalah  lebih  aku  sukai 
daripada  dalam  dua  puluh  hari  terakhir  darinya.129 

3538.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 

bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qais  bin  Muslim  dari  Thariq  bin  Syihab  ia  berkata:  aku 
bertanya  kepada  Ibnu  Mas’ud  tentang  seorang  wanita  dari  kami  hendak 
menggabungkan  umrah  dengan  hajinya,  ia  berkata:  aku  mendengar  Allah 
berfirman:  ^L-T  Menurutku,  itu  hanyalah  bulan-bulan 

haji.130 

3539.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hizam  Al 
Qath’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Muhammad 
bin  Sirin  berkata:  tidak  seorangpun  ulama  yang  ragu  untuk  mengatakan 
bahwa  umrah  di  luar  bulan  haji  adalah  lebih  utama  daripada  umrah  di 
dalam  bulan  haji.131 

Dan  masih  banyak  lagi  riwayat  yang  senada  dengan  riwayat-riwayat  ini 
yang  tidak  mungkin  kami  sebutkan  seluruhnya,  yang  dijadikan  dalil  oleh 
mereka  yang  berpendapat  bahwa  bulan-bulan  haji  adalah  tiga  bulan  penuh, 
dan  bahwasanya  ia  adalah  bulan  pelaksanaan  haji  dan  bukan  umrah, 
meskipun  ritual  haj  i  hanya  berlangsung  dalam  sebagiannya  dan  bukan 
seluruhnya 

Adapun  orang  yang  menakwilkan  bahwa  bulan-bulan  haji  adalah: 
Syawwal,  Dzulqa’dah  dan  sepuluh  hari  pertama  Dzulhijjah  mereka 


128  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/234). 

129  Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma’ani  Al  Atsar  (2/148). 

130  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (5/23)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (9/342). 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/234)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (1/525). 
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mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Allah  dengan  firman-Nya: 

gJ-\  adalah  informasi  tentang  waktu-waktu  haji  dan 
bukan  waktu  umrah. 


Mereka  berkata:  Adapun  umrah  waktunya  adalah  sepanjang  tahun, 
sebagaimana  telah  dij  elaskan  dalam  hadits  yang  shahih  bahwa  Rasulullah 
SAW  melaksanakan  umrah  di  sebagian  bulan  haji,  dan  tidak  ada  hadits 
shahih  yang  lain  yang  menyalahi  hadits  ini. 

Mereka  berkata:  Jika  demikian,  dimana  waktu  haj  i  usai  dengan  berlalunya 
sepuluh  hari  pertama  Dzulhijj  ah,  maka  diketahuilah  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  adalah  waktu-waktu  haji  yaitu  dua  bulan 

ditambah  sepertiga. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  menurut  kami  adalah 
yang  mengatakan  bahwa  waktu  haji  adalah  dua  bulan  dan  sepuluh  hari  dari 
bulan  ketiga,  karena  ini  merupakan  informasi  dari  Allah  tentang  waktu-waktu 
haji,  dan  tidak  ada  lagi  pekeijaan  haji  yang  dilakukan  setelah  hari-hari  Mina, 
maka  diketahuilah  bahwa  yang  dimaksud  bukanlah  seluruh  hari  dari  bulan 
ketiga,  dan  jika  demikian  maka  benarlah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  sepuluh  hari  awal  bulan  Dzulhijj  ah. 


Jika  ada  orang  yang  mengatakan:  bagaimana  dapat  dikatakan 
gJ-l  sementara  yang  dimaksud  hanya  dua  bulan  sepuluh  hari? 


Jawabannya:  Bagi  orang  Arab  ungkapan  sedemikian  adalah  biasa,  apalagi 
berkaitan  dengan  waktu.  Seperti  perkataan  anda  kepada  seseorang: 
«jl  |1  Oi»  OUjj  maksudnya  adalah  satu  setengah  hari.  Dan  seperti  firman 
Allah:  “Barangsiapa yang  ingin  cepat 

berangkat  (dari  Mina)  sesudah  dua  hari.  Maka  tiada  dosa  baginya." 
(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  203),  padahal  maksudnya  hanya  satu  setengah  hari, 
bukan  dua  hari  penuh.  Dan  terkadang  ada  yang  mengerjakan  satu  pekeijaan 
dalam  sejam  lalu  mengungkapkannya  dalam  setahun;  i  -°f(j  Jfjj 

maksudnya,  bahwa  ia  mengerjakannya  waktu  itu  dan  bukan  sepanjang  tahun. 
Demikian  juga  firman  Allah: 
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Penakwilan  firman  Allah:  «3-1  i/3 j  o**  (Barangsiapa 

yang  menetapkan  niatnya  dalam  bulan  itu  akan  mengerjakan  Haji) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya,  bahwa  barangsiapa  yang  menetapkan 
dirinya  untuk  melaksanakan  ibadah  haji  dalam  bulan-bulan  tersebut,  dan 
bertekad  akan  melakukan  segala  perintah  Allah  dan  menjauhi  larangan-Nya 
yang  berkenaan  dengan  haji. 

Paramufassir  berselisih  pendapat  tentang  makna  fardhu  haji  di  sini,  setelah 
mereka  sepakat  bahwa  makna  fardhu  adalah  kewajiban  dan  keharusan. 
Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  fardhu  haji  adalah  ihlal  (talbiyah).  Seperti 
disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

3540.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

AbuAhmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  Al  Madani  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar: 
j£i-l  Ijej  ia  berkata:  Barangsiapa  yang  ihlal  haji.132 

3541.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Al  Hasan  bin  Yahya  juga  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Tsauri  memberitahukan  kepada  kami  dari  ‘Ala  bin  Al  Musayyib 
dari  Atha',  ia  berkata:  Talbiyah.133 

3542.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 

menceritakan  kepada  kami,  dan  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Zaid  menceritakan  kepada  kami  semuanya  dari  Sufyan  Tsauri :  Ijo'j 
gji-T  ia  berkata:  yang  fardhu  adalah  ihram,  dan  ihram  adalah 

talbiyah.134 

3543.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada 


1,2  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 

■”  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/ 
224). 

134  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 
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kami  dari  Ibrahim  yaitu  IbnuMuhajir  dari  Mujahid:  ^  'Jo  j 

ia  berkata:  fardhu  yaitu  talbiyah. 135 

3544.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar: 

'Jo'j  cj+i  ia  berkata:  ihlal. 136 

3  545 .  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nua’im 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada 
kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  fardhu:  talbiyah,  dan  boleh 
kembali  j  ika  mau,  selama  belum  ihram. 137 

3 546.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepadakamidarilbnuAbiNajihdariMujahid:  'J°'j  o** 
ia  berkata:  fardhu  yaitu  ihlal. 138 

3 547.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya:  ^-1  i/3 j 

ia  berkata:  fardhu  yaitu  talbiyah.139 

3548.  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Umar  Adh-Dharir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  JibrbinHubaib,  ia  berkata: 
aku  bertanya  kepada  Al  Qasim  bin  Muhammad  tentang  makna: 
wjJ-l  v  *L  'jo'j  jawabnya:  jika  engkau  telah  mandi,  mengenakan 

pakaian  ihram  dan  bertalbiyah  maka  engkau  telah  mewajibkan  dirimu 
untuk  haji.140 

Sebagian  mereka  mengatakan:  fardhu  haji  adalah  ihram.  Seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut: 


135  Ibid. 

136  Ibid. 

137  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/526). 

138  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/322). 

139  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/258). 
uo  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 
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3549.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas: 

1  'Jej  artinya:  barangsiapa berihram  haji  atau  umrah.141 

3550.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada 
kami,  dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  mengatakan:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim:  ^-1  ^ 

berkata:  barangsiapa  berihram.  Dan  ini  adalah  redaksi  hadits  Ibnu 
Basysyar. 

3551.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  dan  Al  Hasan 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Atha',  ia  berkata: 
fardhu  yaitu  ihram.142 

3552.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha',  dan 
seorang  syaikh  kami,  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  'Jo'j  ^ 

^  keduanya  mengatakan:  fardhu  haj  i  yaitu  ihram. 143 

3553.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  'J*'}  ^  ini  adalah  ketika  ihram.144 


141  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/421, 422),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/ 
526)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir. 

142  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/259). 

145  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 

144  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/259). 
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3554.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain  bin  Uqail  menceritakan 
kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas,  iaberkata:  fardhu  adalah 
ihram.145 

3555.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain  bin  Uqail  Al  Khurasam 
berkata:  aku  mendengar  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  berkata  lalu  ia 
menyebutkan  riwayat  yang  sama.146 

3556.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mughirah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ibrahim:  artinya:  barangsiapa  yang 

berihram.147 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  kedua  ini  kemungkinan  maknanya 
adalah  seperti  yang  kami  katakan,  bahwa  ihram  -menurut  yang  berpendapat 
ini-  artinya  keharusan  dengan  penuh  tekad.  Dan  kemungkinan  maknanya 
seperti  pendapat  yang  pertama,  adalah  memiliki  keharusan  dengan  nilai  yang 
kuat  dan  talbiyah. 

Alasan  kami  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  fardhu  haji  adalah 
ihram,  karena  ia  sesuai  dengan  kesepakatan  ulama.  Dan  kami  katakan,  bahwa 
ihram  adalah  mewajibkan  diri  atas  apa  yang  menjadi  kewajiban  orang  yang 
berihram,  sebagaimana  tadi  telah  kami  jelaskan.  Karena  hal  ini  tidak  lepas 
dari  tiga  hal:  bahwa  orang  tersebut  tidak  berihram  kecuali  dengan  talbiyah 
dan  melakukan  apa  yang  wajib  dilakukan  oleh  orang  yang  berihram,  jika 
demikian,  maka  boleh  jadi  ia  tidak  berihram  kecuali  dengan  melepaskan 
pakaian  untuk  ihram,  dan  bahwasanya  orang  yang  tidak  melepaskan 
pakaiannya  berarti  tidak  berihram.  Namun  ijma  ulama  yang  mengatakan,  bahwa 


145  Ibid. 

146  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf( 4/303). 

147  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 
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mungkin  saja  ia  berihram  meskipun  tidak  melepaskan  pakaiannya  dengan 
mewajibkannya  atas  dirinya,  menjadi  dalil  bahwa  mungkin  saja  ia  berihram 
meski  belum  bertalbiyah;  karena  talbiyah  hanyalah  sebagian  dari  syiar  ihram, 
sebagaimana  melepaskan  pakaian  juga  sebagian  dari  syiarnya. 

Dan  kesepakatan  ulama  yang  mengatakan,  bahwa  ia  dianggap  telah 
berihram  meskipun  meninggalkan  sebagian  syiar  haji  menunjukkan  bahwa 
hukum  syiar  yang  lain  adalah  sama  dengannya. 

Atau  jika  pendapat  ini  salah,  mungkin  saja  ia  berihram  meskipun  belum 
bertalbiyah,  belum  melepaskan  pakaiannya  dan  belum  berniat  seperti  yang 
kami  sebutkan  diatas.  Namun  ijma’  ulama  mengatakan  bahwa  seseorang  tidak 
disebut  berihram  j  ika  ia  belum  berniat  penuh  untuknya.  Dengan  demikian  maka 
pendapat  ini  juga  tidak  benar.  Dan  jika  dua  pendapat  diatas  tidak  benar, 
maka  nyatalah  bahwa  yang  benar  adalah  yang  mengatakan,  bahwa  seseorang 
dianggap  berihram  jika  ia  telah  mewajibkan  dirinya  atasnya  dengan  niatnya 
yang  kuat  seperti  yang  kami  sebutkan  diatas,  meskipun  belum  nampak  ia 
melepaskan  pakaiannya,  belum  bertalbiyah  dan  belum  melakukan  sebagian 
manasik.  Dan  jika  benar  demikian,  maka  benarlah  apa  yang  kami  katakan 
bahwa  fardhu  haji  adalah  yang  pewajibannya  berkaitan  dengan  tekad/niat 
yang  kuat  seperti  yang  kami  jelaskan  di  atas. 


Penakwilan  firman  Allah:  (maka  tidak  boleh  rafats) 

Abu  Ja’far  berkata:  para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang  makna 
rafats  dalam  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya: 
berkata-kata  kotor  dengan  perempuan  di  sisinya,  misalnya  mengatakan:  jika 
kita  telah  selesai  tahallul  maka  aku  akan  melakukan  demikian  dan  demikian 
atas  dirimu,  tanpa  menggunakan  kata  kiasan.  Demikian  maknanya  seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

3557.  Ahmad  bin  Hammad  Ad-Dulabi  dan  Yunus  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Thawus,  dari  bapaknya, 
ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
dij  Ni  jawabnya:  ia  adalah  kata  sindiran  yang  berarti  jima’,  dan  dalam 
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bahasa  Arab  berarti  nikah,  yaitu  kata-kata  kotor  yang  rendah.148 

3558.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAliyah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Rauh  bin  Qasim,  dari  Ibnu  Thawus  tentang 
firmanAllah:  ^  iabeikata:  kata  sindiran  kepada  wanita  yang  berarti 

nikah  danjima’. 149 

3559.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Udai 
menceritakan  kepada  kami  dari  Aun,  ia  berkata:  Ziyad  bin  Hushain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hushain  bin  Qais 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  aku  berangkat  haji  bersama  Ibnu 
Abbas,  dimana  aku  adalah  temannya,  lalu  setelah  berihram  IbnuAbbas 
mengatakan  sambil  memegang  ekor  unta  dan  menggoyang-goyangkannya: 

isoL,**... L  -  4 J— L)  -  ^  i  ija  ^ 

“ Unta-unta  itu  membawa  kami  dengan  hamis,  jika  benar  ramalan 
burung  akan  kami  gauli  si-Lamis .” 

Ia  berkata:  aku  berkata:  adakah  engkau  berkata-kata  kotor  sedangkan 
engkau  tengah  berihram?  Ia  menjawab:  sesungguhnya  yang  dimaksud 
dengan  rafats  adalah  kata-kata  kotor  yang  diucapkan  di  sisi  wanita.151 

3560.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  seorang  laki-laki  dari  Abui  Aliyah  Ar- 
Rayyahi,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  berpantun  ketika  sedang  berihram, 
ia  berkata: 

L~Jk  dJuj  j±. \sS\  (3-U^j  j  j  L;  Cr^A^-  Cr*  J 


148  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/243). 

149  Al  Uqaili  dalam  Adh-Dhu’afa' (2/169). 

150  Syair  ini  banyak  disebutkan  dalam  buku-buku  fiqih  dan  hadits  namun  tidak 
diketahui  siapa  pengarangnya.  Hamish  adalah  suara  hentakan  kaki  unta.  Sedangkan 
Lamis  adalah  nama  budaknya. 

151  Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/276)  dan  ia  berkata:  shahih  menurut  syarat  Bukhari- 
Muslim,  dan  disepakati  oleh  Nawawi,  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan-nya  (3/806) 
dengan  redaksi:  sesungguhnya  rafats  adalah  kata  kotor  yang  diucapkan  di  sisi 

,  wanita,  dan  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (5/67). 


Surah  Al  Baqarah 


Ia  berkata:  aku  berkata:  adakah  engkau  berkata-kata  kotor  sementara 
engkau  telah  berihram?  Ia  menjawab:  sesungguhnya  yang  dimaksud 
dengan  rafats  adalah  kata-kata  kotor  yang  diucapkan  di  sisi  wanita. 

3561 .  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  Nafi  ’  memberitahukan  kepadanya  bahwa  Abdullah  bin 
Umar  berkata:  rafats  yaitu  menggauli  isteri  dan  menceritakannya  kepada 
kaum  laki-laki  dan  perempuan,  lalu  mereka  menyebut-nyebutnya  dengan 
ucapan  mereka.152 

3562.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhar  memberitahukan 
kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ka’b,  Al  Qardhi  riwayat  yang  sama. 153 

3563.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  iaberkata:  aku  berkata  kepada  Atha‘:  Bolehkah  seseorang 
yang  sedang  ihram  mengatakan  kepada  isterinya:  jika  selesai  tahallul  aku 
akan  menggaulimu?  Ia  menjawab:  Tidak  boleh,  itulah  namanya  rafats.  Ia 
berkata:  dan  Atha‘  berkata:  rafats  adalah  selain  jima’. 154 

3564.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Muhammad  bin 
Bakar  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Atha‘  berkata:  rafats  adalah  jima’  dan  kata- 
kata  kotor  yang  senada. 1 55 

3565.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  AbiZaidah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij  iaberkata:  aku  bertanya 
kepada  Atha‘ :  perkataan  seorang  suami  kepada  isterinya:  jika  selesai 
tahallul  aku  akan  menggaulimu?  Ia  menjawab:  itulah  yang  dimaksud  dengan 
rafats.156 


152  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 

153  Ibid. 

154  Ibid. 

155  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/243). 


Tafsir  Ath-Thabari 


3566.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Ziyad  bin  Hushain,  dari  Abui  Aliyah,  ia 
berkata:  aku  bepergian  bersama  Ibnu  Abbas  dimana  ia  sedang  berihram, 
lalu  ia  melantunkan  syair: 

157L^*Jk  jj  i-j-  Lj 

Ia  berkata:  aku  berkata:  adakah  engkau  berkata-kata  kotor  wahai  Ibnu 
Abbas  sedang  engkau  berihram?  Ia  menjawab:  sesungguhnya  yang 
dimaksud  dengan  rafats  adalah  kata-kata  kotor  yang  diucapkan  di  sisi 
wanita.158 

3567.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  dan  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu 
Zubair  As-Sibai  dan  Atha‘  memberitahukan  kepada  kami  bahwa  ia 
mendengar  Thawus  berkata:  aku  mendengar  Ibnu  Zubair  berkata:  Tidak 
dibenarkan  bagi  orang  yang  berihram  untuk  ber-z  ’r  abah.  Lalu  aku 
sampaikan  hal  itu  kepada  Ibnu  Abbas,  jawabnya:  ia  benar.  Aku  bertanya 
kepadanya:  memang  apa  yang  dimaksud  dengan  i  ’rabah  itu?  jawabnya: 
yaitu  kata  sindiran  seks. 159 

3568.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin  Muslim  memberitahukan  kepadaku 
dari  Thawus,  ia  berkata:  Tidak  dibenarkan  bagi  orang  yang  berihram 
untuk  ber-z  ’rabah.  Thawus  berkata:  yang  dimaksud  dengan  i  ’rabah  yaitu 
mengatakan:  jika  selesai  tahallul  aku  akan  menggaulimu. 160 

3569.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fithr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ziyad  bin  Hushain  dari  Abui  Aliyah  ia  berkata:  tidaklah 
disebut  rafats  kecuali  yang  ditujukan  kepada  wanita. 161 

157  Al  Jashshash  dalam  Ahkarn  Al  Qur<an  (1/383). 

158  Ibid. 

159  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/529)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Abi 
Syaibah. 

160  Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  At-Tanzil  (1/172). 

161  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 


Surah  Al  Baqarah 


3570.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Murtsid,  dari  Atha‘,  ia  berkata:  Mereka 
membenci  i  ’rabah,  yaitu  kata  sindiran  seks  yang  diucapkan  ketika  sedang 
berihram.162 

3571.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Thawus  bahwa  ia 
mendengar  bapaknya  berkata:  Tidak  dibenarkan  berkata  i  ’rabah,  dan 
i  ’rabah  yaitu  kata  sindiran  seks. 163 

3572.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepadakami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  ia  berkata: 
aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  berikut:  ■  > 

ia  berkata:  kata  rafats  yang  disebutkan  Allah  di  sini  tidak  semakna  dengan 
kata  rafats  yang  disebutkan  dalam  firman-Nya:  *jj  £-=.1  *U.\ 

^  i,  ^  ^  M  l'  ^ 

Jl  <±J )\  dan  termasuk  rafats  yaitu  kata  sindiran 

seks,  atau  dalam  bahasa  Arab  disebut  i  ’rabah. 164 

3573.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada 
kami  dari  Atha‘ :  bahwa  ia  membenci  kata  sindiran  seks  bagi  orang  yang 
sedang  berihram.165 

3574.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Thawus 
memberitahukan  kepadaku  bahwa  bapaknya  berkata:  rafats  yaitu  kata 
sindiran  yang  diucapkan  mengenai  wanita,  dan  i  ’rabah  yaitu  kata  sindiran 
seks.166 

3575.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 


143  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/172)  dengan  redaksi  senada. 

163  Ibid. 

144  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (3/797)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
346). 

145  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/407). 

144  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 


Tafsir  Ath'Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami  bahwa  ia  mendengar  Thawus  berkata: 
Tidak  diperbolehkan  bagi  orang  yang  muhrim  untuk  ber-i'  ’rabah. 167 

3576.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali  bin  AbiThalhah  dari  Ibnu  Abbas:  iLjj  Sli  ia  berkata: 
rafats  yaitu  merayu  wanita,  menggodanya,  mencumbuinya  dan  berkata- 
kata  kotor  dengannya.168 

3577.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  adalah  IbnuUmar 
mengatakan  kepada  orang  yang  menggiring  unta  sambil  berdendang; 
jangan  ucapkan  kata  sindiran  tentang  perempuan. 1 69 

3578.  Al  Hasan  bin Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  dan  Ibnu  Juraij 
memberitahukan  kepada  kami  dan  Ibnu  Thawus,  dan  bapaknya  dan  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  rafats  dalam  puasa  adalah  j  ima’,  sedang  rafats  dalam 
haji  adalah  mengucapkan  kata  sindiran  seks,  ia  mengatakan:  masuk  dan 
sentuhan  berarti  jima’ . 1 70 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  rafats 
dalam  ayat  ini  adalah  jima’  itu  sendiri.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut: 

3579.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif  dan  Mucjsam  ia  berkata,  rafats 
yaitujima’.171 


167  Ibid. 

168  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (528,  529)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu 
Jarir  dan  Ibnu  Mundzir. 

169  Ibid  dan  hanya  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir. 

170  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 

171  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/322)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 


Surah  Al  Baqarah 


3580.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abduirazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Khushaif  dari  Muqsam  dari  Ibnu  Abbas  riwayat  yang 
sama.172 

3581.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syuraik  dari  Khushaif,  dari  Muqsam 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  rafats  adalah  menggauli  wanita.173 

3582.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Abu  Ishaq,  dari  At- 
Tamimi,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  rafats, 
jawabnya:  iaadalahjima’. 174 

3583.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari 
Bakar  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas  ia  berkata:  rafats  artinya  jima’, 
akan  tetapi  Allah  Maha  Mulia,  Dia  Menggunakan  kiasan  sesuka-Nya.175 

3584.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  A’masy,  dari  Ziyad  bin 
Hushain,  dari  Abui  Aliyah,  ia  berkata:  aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
melantunkan  ketika  ihram,  ia  berkata: 

_ A  tiJL»  j'  (Jj-yij  0-  ^  bj  jjJ (yx- J>- 

Syuraik  berkata:  ia  tidak  menggunakan  kata  kiasanjima’  atas  Lamis, 
maka  kataku:  bukankah  ini  termasuk  rafatsl  Ia  menjawab:  Tidak, 
sesungguhnya  yang  dimaksud  rafats  adalah  menggauli  wanita.176 

3585.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 


172  Ibid. 

171  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan-nya  (3/799)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(1/346). 

174  Ibid. 

175  Ibid. 

176  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan- nya  (1/806)  dan  Al  Baihaqi  dalam  Al  Kubra  (5/67). 
Lamis  adalah  nama  seorang  wanita,  dan  ditujukan  kepada  wanita  yang  lembut 
sentuhannya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


memberitahukan  kepada  kami  dari  Aun,  dari  Ziyad  bin  Hushain,  dari 
Abui  Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas,  hadits  yang  sama,  hanya  saja  Aun 
menyebutkan  secara  terus  terang.177 

3586.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Asim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ashim,  dari  Bakar,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  rafats  adalah  jima’.178 

3587.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syuraik  dari  Abu  Ishaq  dari  Abui 
Ahwash  dari  Abdullah  tentang  firman  Allah:  d-ij  *5il  ia  berkata:  yaitu 
menggauli  wanita179 

3588.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammadbin 

Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  <l~»j  ia  berkata: 

yaitu  menggauli  wanita. 1 80 

3589.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bi  Dinar  berkata:  rafats  adalah  jima’  dan 
yang  lainnya  atas  wanita.181 

3590.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin  Dinar  riwayat 
yang  sama.182 

3591.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman  dari  Atha‘ 
tentang  firman  Allah:  dJj  ia  berkata:  rafats  artinyajima’.183 


177  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 

178  Ibid. 

179  Ibid. 

180  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 

181  Al  Jashshash  dalam  A hkam  Al  Qur  ‘an  (1/383). 

182  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/211)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 

183  Ibid. 


Surah  Al  Baqarah 


3592.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam 

menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Abdul  Aziz  bin  Rafi  dari 
Mujahid  tentang  firman  Allah:  dij  ia  berkata:  rafats  artinya  jima’184 

3593 .  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah  tentang  firman 
Allah:  ^  ia  berkata:  rafats  yaitu  menggauli  wanita.185 

3594.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Yazidbin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa  id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  riwayat  yang  sama.186 

3595.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami ,  ia  berkata: 
AbuAhmad  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  dan  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  rafats  artinya  jima’. 187 

3596.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Abdullah,  dari  Abu  Dhuha,  dari  Ibnu 
Abbas,  iaberkata:  rafats  artinyajima’.188 

3597.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
AbuAhmad  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Laits  dari  Mujahid  ia  berkata:  rafats  artinyajima  . 

3598.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: 
AbuAhmad  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata.  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa’id  bin  Jubair:  ia  berkata:  rafats  artinya 


1,4  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz{M212). 

185  Ibid. 

186  Ibid. 

187  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/255). 

188  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346)  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/407). 

189  Ibid. 

1,0  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


3599.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari As-Suddi:  £jj  yS  artinya: janganlah  melakukanjima’.191 

3600.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’ :  SSj  Sti  ia 
berkata:  rafats  artinyajima’.192 

3601.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  dJj  bU  iaberkata: 
rafats  artinya  menggauli  wanita.193 

3602.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  iaberkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah, 
dari  Ibrahim  tentang  firman  Allah:  »lij  ffi  ia  berkata:  rafats  artinya 
jima’.194 

3603.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Al  Hajjaj  binMinhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hajj  aj  dari  Atha‘  bin  Abi  Rabah,  ia  berkata:  rafats  artinya 
jima’.195 

3 604.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Nafi  ’ ,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata:  rafats  artinyajima’.196 

3605 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 


191  Ibid. 

1,2  Ibid. 

193  Ibid. 

194  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 

195  Ibid. 

196  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/256)  dan  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan 
(1/803). 
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kepada  kami  dari  Yahya  bin  Bisyr,  dari  Ikrimah,  ia  berkata:  rafats  artinya 
jima’.197 

3606.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nadhar  bin  Urabi,  dari  Ikrimah,  ia 
berkata:  rafats  artinya  jima’. 198 

3607.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dan  H  usai  n  bin  Ucjail,  dan  Ahmad  bin  Hazim 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami,  dan  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  mengatakan. 
Husain  bin  Uqail  memberitahukan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak;  ia 
berkata:,  rafats  artinya  jima’ . 199 

3608.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Al  Hajjaj  memberitahukan  kepada  kami  dari  Atha‘ ,  dari  Ibnu  Abbas, 
riwayat  yang  sama.  Ia  berkata:  juga  Abdul  Malik  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Atha‘  riwayat  yang  sama.200 

3609.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yunus  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan.  Dan  Mughirah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  keduanya  mengatakan  hal 
yang  sama.201 

36 1 0.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid, 
hadits  yang  sama.202 
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198 

199 

200 
201 
202 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/211). 
Ibid. 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (1/255). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 


Ibid. 

Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


3611.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  rafats  yaitu  nikah.203 


3612.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Tsuwair  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  aku  mendengar 
Ibnu  Umar  berkata:  rafats  artinya  jima’204 


36 1 3 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  rafats  artinya 
menggauli  wanita.  Ma’mar  berkata:  Demikian  juga  Zuhri  menceritakan 
dari  Qatadah.205 


3614.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  <£jip  T  yaitu 
menggauli  isteri,  lalu  ia  membacakan  firman  Allah:  ^-! 

’4r  J.T.\  J|  “ Dihalalkan  bagi  kamu  pada  malam  hari 

bulan  puasa  bercampur  dengan  isteri-isteri  kamu”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  187)206 


3615.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 
ia  berkata:  yaitujima’.207 


3616.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  hadits  yang  sama.208 


205  Ibid. 

204  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  tafsirnya  (4/256). 

205  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 

206  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami  dari  Ibnu  Zaid,  dan  telah  disebutkan 
dengan  lafazhnya  tanpa  menyebutkan  ayat  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam 
Mushannaf  (3/179)  dari  Ibrahim  An-Nakh’i  dan  Abui  Ja’d  dalam  Musnadnya  (1/ 
319)  dari  Sa’id  bin  Jubair. 

207  Ibnu  Abi  hatim  dalam  tafsirnya  (1/346)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/211). 

208  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/346). 


Surah  Al  Baqarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku  pendapat  yang  benar  adalah 
mengatakan,  bahwa  Allah  melarang  orang  yang  telah  menetapkan  dirinya  akan 
menunaikan  ibadah  haji  dari  berlaku  rafats.  Dimana  rafats  dalam  bahasa 
Arab  artinya  berkata-kata  kotor,  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  pada  bagian 
yang  lalu,  kemudian  menjadi  kata  kiasan  jima’.  Dan  jika  demikian,  dimana 
para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  penakwilannya,  apakah  yang  dimaksud 
dengan  larangan  tersebut  adalah  sebagian  maknanya  atau  seluruhnya,  maka 
yang  tepat  adalah  menetapkan  seluruh  maknanya,  karena  tidak  ada  hadits 
yang  mengkhususkan  maknanya  sebatas  kata-kata  kotor,  dan  tidaklah 
dibenarkan  mengalihkan  makna  suatu  ayat  dari  yang  dzahir  kepada  yang  batin 
kecuali  dengan  dalil  yang  shahih. 


Jika  ada  yang  berkata:  pengalihan  maknanya  dari  yang  dzahir  kepada 
yang  batin  telah  menjadi  ijma’ ,  dimana  seluruhnya  sepakat  bahwa  rafats  pada 
selain  wanita  tidak  dilarang  atas  orang  ihram,  dengan  demikian  diketahui  bahwa 
yang  dimaksud  oleh  ayat  adalah  makna  khusus,  dan  jika  demikian,  maka 
tidaklah  diharamkan  seluruh  makna  rafats  atas  orang  yang  berihram  kecuali 
yang  telah  disepakati  keharamannya,  atau  terdapat  dalil  yang 
mengharamkannya.  Jawabannya:  apa  yang  dikhususkan  dalam  ayat,  lalu 
diperbolehkan,  maka  itu  keluar  dari  pengharaman,  sementara  pengharaman 
tetap  berlaku  bagi  semua  makna  rafats  selama  tidak  ada  hadits  yang 
mengkhususkannya,  karena  apa  yang  dikhususkan  darinya  lalu  dikeluarkan 
dari  keumumannya  berarti  kita  harus  mengeluarkan  hukum  tersebut  dari 
larangan  dengan  perintah  orang  yang  tidak  boleh  dilanggar,  sehingga  hukum 
yang  tercakup  dalam  makna  ayat  sesudah  dikhususkan  tetap  berlaku  seperti 
semula 


Penakwilan  firman  Allah:  (berbuat fasik) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  tentang 
penakwilan  makna  fusuq  dalam  ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa 
maknanya:  yaitu  semua  bentuk  kemaksiatan.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut: 

36 1 7.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 


Tafsir  Aih-Thabari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif  dari  Muqsam  dari  Ibnu  Abbas 
ia  berkata:  fusuq  artinya  semua  kemaksiatan.209 


3618.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman  dari  Atha' : 
J  ’.i  Vj  ia  berkata:  fusuq  artinya  semua  kemaksiatan210. 


3619.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Bakar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Atha'  berkala:  fusuq  artinya  semua  kemaksiatan, 
Allah  berfirman:  ^  4=u  ..-oli  \fJuu  o  13  “Jika  kamu  lakukan 

(yang  demikian),  maka  sesungguhnya  hal  itu  adalah  suatu  kefasikan 
pada  dirimu  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  282)211 


3620.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  iabericata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha£,  riwayat  yang 
sama.212 


3621.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin 
Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  'j  j  ia  berkata: 

fusuq  artinya  seluruh  kemaksiatan.213 


3622.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  iabericata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu  Thawus  dari 
bapaknya  ia  berkata:  fusuq  artinya  kemaksiatan.214 

3623 .  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Basysyar,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  ia  berkata:  fusuq  artinya  semua  bentuk  kemaksiatan.215 


209  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan-nya  (3/799,  800),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(1/347),  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (1/211)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  {\  1212). 

2,0  Ibid. 

211  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan- nya  (3/802),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
211),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/272). 

212  Ibid. 

213  Ibid. 

214  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/21 1). 

215  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 


Surah  Al  Baqarah 


3624.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 

Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Rauh  bin  Qasim  dari  Ibnu 
Thawus,  dari  bapaknya  tentang  firman  Allah:  %  ia  berkata: 

fusuq  artinya  seluruh  kemaksiatan.216 

3625.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  iaberkata:  Abu  Shakhar  memberitahukan 
kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qardhi  tentang  firman  Allah: 
^  ia  berkata:  fusuq  artinya  selumh  kemaksiatan.217 

3626.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Bisyr  bin  Mu  adz  menceritakan  kepada 
kami  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Sa’id 

5  ji  s 

dan  Abu  Arubah  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  ia 

berkata:/M5wr/  artinya  seluruh  kemaksiatan.218 

3627 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  Yjia 

berkata:  fusuq  artinya  seluruh  kemaksiatan.2 1 9 

3628.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.220 

3629.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salim  dari  Sa’id  bin  J ubair  ia  berkata.ywsut/  artinya 
seluruh  kemaksiatan.  Ia  berkata:  Mujahid  mengatakan  hal  yang  sama 
seperti  Sa‘id.221 


*'«  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/21 1). 

217  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 

218  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/322)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 
2,9  Ibid. 

220  Ibid. 

221  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 
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3630.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
AbuAhmad  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Laits  dari  Mujahid  ia  berkata:  fusuq  artinya  seluruh 
kemaksiatan.222 

3631.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
iaberkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas :  ia  berkata:  fusuq  artinya  kemaksiatan  kepada  Al¬ 

lah.223 

3632.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: 

Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Ibrahim  tentang  firman 
Allah:  ia  berkata:  fusuq  artinya  semua  kemaksiatan.224 

3633.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hajjaj,  dari  Atha‘  bin  Abi  Rabah,  ia  berkata:  fusuq  artinya 
semua  kemaksiatan.225 

3634.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dan  Zuhn  dan  Qatadah 
dan  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  riwayat  yang  sama.226 

3635.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepadaku,  iaberkata: 
Al  Hajj  aj  memberitahukan  kepada  kami  dari  Atha‘ ,  dari  Ibnu  Abbas: 

'j j  ia  berkata:  artinya  semua  kemaksiatan.227 


222  Ibid. 

225  Sa’id  bin  Manshur  (3/799,  800)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 

224  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 

225  Ibid. 

226  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/322). 

227  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 
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Iaberkata:  Abdul  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari  Atha‘,  riwayat 
yang  sama.228 

3636.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Rabi’  riwayat  yang 
sama.229 

3637.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nadhar  bin  Urabi,  dari  Ikrimah,  riwayat 
yang  sama.230 

3638.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Bisyr,  dari  Ikrimah,  iaberkata:  fusuq  artinya 
kemaksiatan  kepada  Allah,  tidak  ada  yang  remeh  dalam  hal  kemaksiatan 
kepada  Allah.231 

3639.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas:  %  ia  berkata:  fusuq  artinya 

semua  kemaksiatan  kepada  Allah.232 

3640.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata:  fusuq  artinya  semua  kemaksiatan.  Demikian  Zuhri 
dan  Qatadah  juga  mengatakannya.233 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  fusuq  dalam  ayat  ini  artinya 
kemaksiatan  yang  dilarang  Allah  ketika  berihram  seperti  berburu, 
mencukur  rambut,  memotong  kuku  dan  lain-lain,  yang  khusus  dalam  ihram 


228 

229 

230 

231 

232 

233 


Ibid. 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu  Abi  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/243). 

Tidak  kami  temukan  atsar  dengan  redaksi  ini  dalam  literatur  kami. 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dimana  Allah  memerintahkan  agar  hal-hal  tersebut  dij  auhi  selama  dalam 
kondisi  ihram.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3641.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  Nafi  ’  memberitahukan  kepadanya  bahwa  Abdullah  bin 
Umar  berkata:  fusuq  yaitu  melakukan  kemaksiatan  terhadap  Allah  di 
tanah  suci.234 

3642.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata:  fusuq  yaitu  kemaksiatan  kepada  Allah  yang  dilakukan  di  tanah 
haram  seperti  berburu  dan  yang  lainnya.235 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  fusuq  disini  artinya  caci  maki.  Seperti 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3643.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Ibrahim  bin  Muhajir, 
dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  fusuq  artinya  caci  maki.236 

3644.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  fusuq  artinya  caci  maki.237 

3645.  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Nu’  aim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Tsuwair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
aku  mendengar  Ibnu  Umar  berkata:  fusuq  artinya  caci  maki.238 


234  Ibid. 

235  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/407)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/ 
272). 

236  Ibid. 

237  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Our'art  (1/384). 

238  Ibid. 
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3646.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam  bin  Amr 

menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Rafi’  dari  Mujahid: 
•  >  ✓ 

ia  berkata:  fusuq  artinya  caci  makian.239 


3647.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  ll  Y,  ia  berkata:  fnsuq  artinya  caci  makian.240 

3648.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’la  bin  Asad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  fusuq  artinya  caci  maki.241 


3649.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’la  bin  Asad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami  dari  Musa  bin  Uqbah  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Atha‘  bin 
Yasar  menceritakan  hal  yang  sama.242 

3650.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yunus  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  Mughirah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibrahim  keduanya  mengatakan:  fusuq 
artinya  caci  makian.243 

365 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Miqsam,  dari  IbnuAbbas,  ia  berkata: 
fusuq  artinya  caci  makian.244 

3652.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 


239  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
fVajiz(\  /273). 

240  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/259). 

241  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (M2Ti). 

242  Ibid. 

243  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1  /347)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/211). 

244  Ibid. 
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kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  'i 

ia  berkata:  fusuq  artinya  caci  makian.245 

3653.  IbnuHumaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  hadits  yang  sama.246 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa fusuq  artinya:  menyembelih  korban 
untuk  berhala.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3654.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  fusuq  artinya 
menyembelih  korban  untuk  berhala,  lalu  ia  membacakan  firman  Allah: 

jU J  ^jj»!  ls.’..;  j\  — karena  sesungguhnya  semua  itu 
kotor —  atau  binatang  yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah  ”  (Qs. 
AlAn’aam[6]:  145)247 

Sebagian  yang  lain  mengatakan,  bahwa  fusuq  artinya:  mencela  dengan 
julukan. 

3655.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain  bin  Uqail 
memberitahukan  kepada  kami,  iaberkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
bin  Muzahim  berkata,  lalu  ia  menyebutkan  riwayat  yang  sama.248 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  dalam  penakwilan 
ayat  ini  adalah  yang  mengatakan;  bahwa  fusuq  dalam  ayat  ini  artinya 
kemaksiatan  yang  dilarang  Allah  dalam  ihram  seperti  berburu,  mencukur 
rambut,  memotong  kuku  dan  lain-lain,  yang  khusus  dalam  ihram  dimana 


Allah  memerintahkan  agar  hal-hal  tersebut  dijauhi  selama  dalam  ihram. 


Karena  Allah  berfirman: 


Cr*-* 


maksudnya;  tidak  dibenarkan  berlaku  rafats  dan  fusuq  selama  dalam  kondisi 


245  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al 
Wajiz(\l2TS). 

246  Ibid. 

247  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347)  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/408)  dan  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/259)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz 
(1/272). 

248  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/211)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/408). 
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ihram.  Dan  kita  semua  tahu  bahwa  Allah  melarang  siapapun  dari  berbuat 
maksiat  kepada-Nya,  baik  ketika  ihram  maupun  tidak,  juga  melarang  mencela 
dengan  julukan  yang  buruk  dalam  ihram  dan  di  luar  ihram,  sebagaimana  firman- 
Nya:  IjjjlU  S lj  Ijj-L  'j)  “ Dan  janganlah  kamu 

mencela  dirimu  sendiri  dan  janganlah  kamu  panggil  memanggil  dengan 
gelar-gelar  yang  buruk.  ”(Qs.AlHujuraat[49]:  11),  dan  melarang  mencaci 
maki  saudaranya  dalam  segala  kondisi,  dalam  ihram  maupun  di  luar  ihram. 

Jika  demikian,  jelaslah  bahwa  fusuq  yang  dilarang  Allah  dalam  ihram 
adalah  fusuq  yang  tidak  dilarang-Nya  ketika  di  luar  ihram,  sebagaimana  rafats 
yang  dilarang-Nya  dalam  ihram  adalah  rafats  yang  diperbolehkan-Nya 
sebelum  ihram.  Karena  tidak  ada  artinya  mengatakan  apa  yang  dilarang  Allah 
atas  para  hamba-Nya  dalam  segala  kondisi;  “janganlah  salah  seorang  diantara 
kalian  ketika  ihram  melakukan  apa  yang  diharamkan  atasnya  dalam  segala 
kondisi”.  Pengkhususan  ihram  disini  tidak  ada  artinya  jika  yang  dimaksud 
adalah  kondisi  umum.  Jika  demikian,  maka  diketahuilah  bahwa fusuq  yang 
diharamkan  atas  orang  ihram  adalah  fusuq  khusus  yang  berkenaan  dengannya. 
Dan  dikatakan  padanya:  “Jika  anda  berihram,  maka  janganlah  anda 
melakukannya.” 

Jadi,  penakwilannya:  barangsiapa  menetapkan  dirinya  untuk  berhaji  pada 
bulan-bulan  haji  lalu  berihram,  maka  janganlah  ia  berlaku  rafats  terhadap 
wanita  dan  jangan  menggaulinya,  juga  jangan  berlaku fasiq  yaitu  melakukan 
apa  yang  dilarang  Allah  selama  berihram,  seperti  membunuh  binatang  buruan, 
mencabut  rambut,  memotong  kuku  dan  lain  sebagainya. 

Penakwilan  firman  Allah:  j}  V3  (dan  berbantah- 

bantahan  di  dalam  masa  mengerjakan  haji) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  mufassir  berselisih  pendapat  dalam  penakwilan 
ayat  ini.  Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  maknanya:  janganlah  orang 
yang  berihram  berbantah-bantahan  dengan  seorangpun. 

Lalu  orang  yang  berpendapat  demikian  berselisih  pendapat.  Sebagian 
mereka  mengatakan:  ia  dilarang  berbantah-bantahan  dengan  temannya  hingga 
mengundang  kemarahannya.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat- 
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riwayat  berikut: 

3656.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 

memberitahukan  kepada  kami  dari  Syuraik  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abui 
Ahwash,  dari  Abdullah:  4  Vj  ia  berkata:  yaitu 

berbantahan  dengan  temanmu  hingga  membuatnya  marah.249 

3657.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syuraik,  dari  Abu  Ishaq,  dari  At- 
Tamimi,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  makna 
jidal,  jawabnya:  yaitu  berbantahan  dengan  temanmu  hingga  membuatnya 
marah.250 

3658.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas 
ia  berkata:  jidal  yaitu  berbantahan  dengan  temanmu  hingga  membuatnya 
marah.251 

3659.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman,  dari  Atha‘, 
ia  berkata:  jidal  yaitu  orang  yang  berbantahan  dengan  saudaranya  hingga 
membuatnya  marah.252 

3660.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam  bin  Amr 

menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Salim  Al  Afthas,  dari  Sa’id 
bin  Jubair:  gJJ  I  ^  ia  berkata:  yaitu  berbantahan  dengan 

temanmu  hingga  membuatnya  marah.253 

3661.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Syu’aib  bin  Khalid,  dari 


249  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/348)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/ 
255),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/21 1)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/410). 

250  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/348),  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/410)  dan  Ibnu 
'  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/21 1). 

251  Ibid. 

252  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/410)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/ 
273). 

253  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/251). 
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Salamah  bin  Kuhail,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Mujahid  tentang 
firman  Allah:  ^>JI  j  ia  berkata:  yaitu  berbantahan  dengan 

temanmu  hingga  membuatnya  marah.254 

3662.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin  Dinar,  ia 
berkata:  jidal  yaitu  berbantahan  dengan  temanmu  hingga  membuatnya 
marah.255 

3663.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammadbin 
Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  jidal  yaitu  berbantah-bantahan 
atau  bertengkar.256 

3664.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  ia 
berkata:  jidal  yaitu  berbantahan  dengan  temanmu  hingga  membuatnya 
marah.257 

3665.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  jidal  yaitu 
berbantah-bantahan  dengan  temanmu.258 

3666.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid:  ^JT  j  %  ia  berkata:  yaitu  berbantah-bantahan.259 

3667.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad  bin  Hazim 


254  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/273)  dan  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (1/259). 

255  Al  Baghawi  dalam  Ma ' alim  Al-Tanzil  (1/251). 

254  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/347). 

257  Ibid  (1/348) 

258  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/246). 

259  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/348). 
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memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Husain  bin  Uqail  menceritakan  kepada  kami 
dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata:  jidal  yaitu  berbantahan  dengan  temanmu 
hingga  membuatnya  marah.260 

3668.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqid  Al  Khalqani  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha‘,  ia  berkata:  jidal  yaitu  berbantahan  dengan 
temanmu  hingga  membuatnya  marah.261 

3669.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’ :  jidal  yaitu 
berbantahan  dengan  temanmu  hingga  membuatnya  marah.262 

3670.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’la  bin  Asad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  jidal  yaitu  berbantah-bantahan 
atau  bertengkar.263 

3671 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’la  bin  Asad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  ia  berkata:  aku  pernah  mendengar  Atha‘  bin 
Yasar  menceritakan  yang  sama.264 

3672.  Ibnu  Mutsanna  menceritaakn  kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  hadits  yang  sama.265 

3673 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 


260  Ibid. 

261  Ibid. 

262  Ibid. 

263  Sa’id  biii  Manshur  dalam  Sunan  (3/802)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/ 
348). 

264  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/256)  dan  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan 
(3/800). 

265  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/255). 
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kami  dari  Al  Hajjaj ,  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  ia  berkata:  jidal  yaitu 
saling  berbantah-bantahan  hingga  mengundang  kemarahan266. 

3674.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Bisyr,  dari  Ikrimah:  J  J I  jj>-  'jj  ia 

berkata:  jidal  artinya  marah,  yaitu  membuat  marah  seorang  muslim,  kecuali 
menegur  seorang  budak  lalu  menasihatinya  tanpa  membuatnya  marah, 
insya  Allah  yang  demikian  tidak  apa-apa  atasmu.267 

3675.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku  • 
menceritakan  kepadaku  dari  Nadhar  bin  Urabi  dari  Ikrimah  ia  berkata: 
jidal  yaitu  berbantah-bantahan  dengan  temanmu  hingga  membuatmu 
marah  atau  engkau  membuatnya  marah.268 

3676.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Zuhri  dan  Qatadah 
keduanya  mengatakan:  jidal  yaitu  berbantah-bantahan  dan  bertengkar 
sedang  engkau  dalam  keadaan  ihram.269 

3677.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Atha‘  berkata:  jidal  yaitu  berbantah-bantahan 
yang  membuatmu  marah.270 

3678.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah:  4  aj  ia  berkata:  jidal  yaitu 

berbantah-bantahan  hingga  membuat  saudaramu  dan  temanmu  marah, 
maka  Allah  melarang  hal  itu.271 


264  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan  (3/600). 

247  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/246). 

248  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/348)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/411). 

249  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/322)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/348). 

270  IbnuAbi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/348)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/411). 

271  Ibid. 
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3679.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Khushaif  dari  Muqsam  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
jidal  yaitu  berbantahan  dengan  temanmu  hingga  membuatnya  marah.272 

3680.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata.  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  jidal  yaitu  bertengkar 
dan  berbantah-bantahan.273 

368 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Zuhri  dan  Qatadah,  keduanya  mengatakan  \  jidal  yaitu 
berbantah-bantahan  sedang  engkau  dalam  keadaan  ihram.274 

3682.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 

kepada  kami  dari  Manshur  dari  Ibrahim:  (j  mereka 

membenci  perilaku  bantah-bantahan.275 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  jidal  disini 
adalah  mencaci  maki.  Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3683.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  memberitahukan 
kepadaku.  Nafi  ’  memberitahukan  kepadanya  bahwa  Abdullah  bin  Umar 
berkata:  yang  dimaksud  dengan  J  JijJh  yaitu  caci  maki,  bantah- 
bantahan  dan  pertengkaran.276 

3684.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata:  jidal  artinya  caci  maki  dan  pertengkaran.277 
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Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/322). 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/246). 


Ibid. 

Al  Hakim  dalam  Mustadrak  (2/303)  dan  ia  berkata:  ini  hadits  shahih  menurut  syarat 
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3685.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  jidal artinya  caci  maki.278 


3686.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  dan  Ya’qub  juga  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Sa’id,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  jidal  artinya  caci  maki.279 


Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  jidal  disini  dalah 
jidal  khusus,  yaitu  bersengketa  tentang  siapa  yang  lebih  sempurna  haj  inya. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


3687.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shakhar  memberitahukan 
kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qardhi,  ia  berkata  tentang 

- J-l  j  Ju — k ' :  adalah  orang-orang  Quraisyjika berkumpul  di  Mina 

mereka  mengatakan:  haji  kami  lebih  sempurna  daripada  haji  kalian,  lalu 
mereka  membalas  mengatakan:  haji  kami  lebih  sempurna  daripada  haji 
kalian.280 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  jidal  yang  dimaksud  disini  adalah 
jidal  tentang  waktu  pelaksanaan  haj  i,  maka  mereka  dilarang  darinya. 
Seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


3688.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 


Bukhari  dan  Muslim,  tapi  tidak  diriwayatkan  keduanya,  dan  Al  Baihaqi  dalam  Sunan 
(5/67). 

278  Tidak  kami  riwayatkan  atsar  ini  dari  Ibnu  Abbas,  lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(1/348)  dan  di  dalamnya  disebutkan:  engkau  berbantahan  dengan  saudaramu  hingga 
engkau  menyembunyikannya. 

279  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  { 1  /273)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/ 

410).  ' 

2,0  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/251)  dan  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujabfi 
Bayan  Al  Asbab  (1/495). 
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kami  dari  JibrbinHubaib  dan  Al  Qasim  bin  Muhammad  bahwa  ia  berkata: 
jidal  dalam  haji  yaitu  sebagian  mereka  mengatakan:  haji  han  ini,  sebagian 
yang  lain  mengatakan:  haji  besok.281 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  jidal  yang  dimaksud  adalah 
persengketaan  tentang  siapa  yang  haj inya  paling  tepat  seperti  haji  Ibrahim. 
Seperti  dalam  riwayat  berikut: 

3689.  Yunus  binAbdul  A’lamenceritakankepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah:  J  J' ^5-  ia  berkata:  mereka  menempati  tempat 

yang  berbeda-beda  dan  saling  bersengketa,  masing-masing  mengaku 
bahwa  tempat  haj  inya  paling  tepat  seperti  tempat  Ibrahim.  Maka  Allah 
memutuskan  hal  itu  ketika  Rasulullah  SAW  menjelaskan  tata  cara  manasik 
mereka.282 

Sebagian  mereka  mengatakan,  bahwa  firman-Nya:  '  c|  J'^^r  V3 

adalah  informasi  dari  Allah  tentang  lurusnya  waktu  haji  pada  satu  miqat, 
tidak  memajukannya  dan  tidak  menundanya.  Seperti  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut: 

3690.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Rafi’  dan  Muj  ahid  tentang  firman  Allah: 

^  S/j  ia  berkata:  haji  telah  lurus,  tidak  ada  jidal 

padanya.283 

3691.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  J' V5 

iaberkata:  Tidak  adabulan  yang  ditunda  dan  tidak  ada  kerancuan 
dalam  haji,  semua  telah  jelas.  Dahulu  mereka  menggugurkan  bulan 


281  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/349)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/410). 

282  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (1/173)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/ 
245). 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/256)  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (229). 
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Muharram  kemudian  menyebut  Shafar  ani  atas  bulan  Shafar  dan  Rabiul 
Awwal,  kemudian  menyebut  Rabi  ’Ats-Tsani  atas  bulan  Rabi’ul  Akhir 
dan  Jumadal  Ula,  kemudian  menyebut  Jumadiyani  atas  bulan  Jumadal 
Akhir  dan  Rajab,  kemudian  menyebut  bulan  Sya’ban  dengan  Rajab, 
kemudian  menyebut  bulan  Ramadhan  dengan  Sya’ban,  kemudian 
menyebut  bulan  Syawwal  dengan  Ramadhan,  dan  menyebut  bulan 
Dzulqa’dah  dengan  Syawwal,  kemudian  menyebut  bulan  Dzulhijjah 
sebagai  Dzulqa’dah,  kemudian  menyebut  bulan  Muharram  dengan 
Dzulhijjah  lalu  mereka  menunaikan  haji  pada  bulan  Muharram,  kemudian 
membuat  hitungan  baru  dengan  cara  seperti  semula,  lalu  menyebut 
Muharram,  Shafar  dan  Syahra  Rabi  ’ ,  lalu  mereka  menunaikan  haji  dalam 
bulan  Muharram  supaya  dapat  menunaikan  haji  dua  kali  dalam  setahun, 
lalu  menggugurkan  bulan  yang  lain,  dan  menghitung  seperti  semula,  lalu 
menyebut  Shafrani  dan  Syahra  Rabi  ’  seperti  hitungan  mereka  yang 
pertama-yang  mereka  gugurkan.284 

3692.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat  yang  sama.285 

3693.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  orang  yang  menunda  mereka 
namanya  Abu  Tsumamah,  yaitu  seorang  laki-laki  dari  bani  Kinanah.286 

3694.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 

Ishaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Basysyar,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid:  r^>J  I  j  V3  iaberkata:  Tidak  ada  kerancuan 

dalam  urusan  haji,  karena  Allah  telah  menjelaskannya.287 


2.4  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/348),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (229)  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/273). 

2.5  Ibid. 

2,4  Tidak  kami  temukan  atsarini  dalam  literatur  kami,  dan  lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz(M 
273). 

Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (4/255)  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (229). 
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3695 .  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dariAs-Suddi:  4  JIjl^  'J}  ia  berkata:  sesungguhnya  urusan  haji 

telah  lurus,  maka  j  anganlah  kalian  bersengketa  padanya.288 

3696.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  g>S\  4  'j}  ia  berkata:  Tidak 

ada  bulan  yang  ditunda  dan  tidak  ada  kerancuan  dalam  haji,  karena  ia 
telah  dijelaskan.289 

3697.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 

menceritakan  kepada  kami  dari  ‘Ala'  bin  Abdul  Karim,  dari  Mujahid: 
ef"  4  'j  j  ia  beikata:  sesungguhnya  waktu  haj  i  telah  diketahui, 

maka  j  anganlah  bersengketa  atasnya  dan  jangan  merasa  rancu.290 

3698.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  dan  ‘Ala'  Salim  dan  Muj  ahid  ia  berkata:  Ia 
adalah  bulan  yang  telah  dimaklumi,  tidak  ada  persengketaan  di 
dalamnya.291 

3699.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salim,  dari  Mujahid:  4  J I  ^>-  'j}  ia  berkata: 

tidak  ada  keraguan  dalam  haji.292 

3700.  Al  Qasim  menceritakan  kepdakami,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  memberitahukan  kepada  kami  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas: 


2,8  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (1/212)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/ 
179). 

289  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  (3/255). 

2,0  Mujahid  dalam  tafsirnya  (229). 

2,1  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannaf  dengan  maknanya  (2/178). 

292  Ibid. 
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y*  4  D  \ju>-  Yj  ia  berkata:  berbantah-bantahan  tentang  haj  i.293 

3701 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid:  Vj 

sesungguhnya  haji  telah  jelas.  Ia  berkata:  mereka  menunaikan  haji  dalam 
bulan  Dzulhijjah  dua  tahun,  dan  dalam  bulan  Muharram  dua  tahun, 
kemudian  menunaikan  haj  i  dalam  bulan  Shafar  dua  tahun,  dimana  mereka 
menunaikan  haji  pada  setiap  tahun  di  setiap  bulan  dua  tahun,  kemudian 
hajinya  Abu  Bakar  dari  dua  tahun  pada  bulan  Dzulqa’dah  bertepatan 
satu  tahun  sebelum  haj  inya  Rasulullah  S  AW,  kemudian  Rasulullah  SAW 
berhaji  pada  tahun  berikutnya  pada  bulan  Dzulhijjah;  dan  itulah  ketika 
Rasulullah  SAW  bersabda: 


-u*j%  ic.^1  d\ 


“Sesungguhnya  masa  telah  berputar  seperti  sedia  kala  ketika  Allah 
menciptakan  langit  dan  bumi”.29* 


3702.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid:  ^>S\  J  Jl-L>-  'Jj  ia  berkata: 
Allah  telah  menj  elaskan  masalah  haj  i  dan  "tempat-tempatnya,  maka  tidak 
ada  lagi  komentar.295 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  tepat  adalah  yang 
mengatakan,  bahwa  maknanya;  selesailah  sudah  jidal  dalam  masalah  haji 
dan  waktunya,  karena  ia  telah  lurus  pada  satu  waktu  dan  memiliki  manasik 
yang  tertib,  maka  tidak  dibenarkan  lagi  bersengketa  dan  berbantah-bantahan 
atasnya.  Ini  disebabkan  karena  Allah  menginformasikan,  bahwa  waktu  haji 
adalah  bulan-bulan  yang  telah  dimaklumi,  kemudian  Dia  menafikan  perselisihan 
tentang  waktunya,  dimana  orang-orang  Jahiliyah  mempersengketakannya. 


293  Tidak  kami  temukan  atsar  dengan  redaksi  ini  dalam  literatur  kami .  Dan  lihat  maknanya 
dalam  literatur  sebelumnya. 

294  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (5/166). 

295  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/349). 
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Alasan  kami  memilih  penakwilan  ini  dan  menganggapnya  paling  tepat, 
karena  seperti  penj  elasan  kami  sebelumnya  tentang  ayat  bahwa 

tidak  boleh  sesuatu  dilarang  secara  khusus  dalam  kondisi  tersebut  kecuali  ia 
mubah  dalam  kondisi  yang  berbeda,  yaitu  kondisi  tidak  ihram.  Karena  jika 
sesuatu  yang  dilarang  secara  khusus  dalam  kondisi  ihram  sama  hukumnya 
dengan  kondisi  di  luar  ihram,  maka  pengkhususan  larangan  tersebut  tidak  ada 
artinya.  Dan  jika  hal  itu  demikian,  dimana  tidak  ada  artinya  penakwilan  yang 
mengatakan  bahwa  J  “3 j  artinya:  jangan  berbantahan  dengan 

temanmu  hingga  membuatnya  marah,  kecuali  salah  satu  dari  dua  makna;  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  jangan  membantahnya  dengan  kebatilan  hingga 
membuatnya  marah,  dan  ini  tidak  ada  artinya  karenaAllah  melarang  berbantah- 
bantahan  dalam  perkara  yang  batil  dalam  segala  kondisi  baik  ihram  maupun 
tidak,  maka  tidak  ada  artinya  larangan  tersebut  secara  khusus  dalam  kondisi 
ihram,  atau  yang  dimaksud  j  angan  membantahnya  dengan  kebenaran,  dan  ini 
juga  tidak  ada  artinya,  karena  orang  yang  ihram  jika  melihat  seseorang 
melakukan  kemaksiatan,  maka  ia  harus  meluruskannya,  atau  melihatnya  akan 
melakukan  tindak  aniaya  maka  ia  harus  mencegahnya.  Dan  berbantah-bantahan 
tidak  terjadi  diantara  manusia  kecuali  dari  salah  satu  antara  dua  sisi:  entah 
dari  sisi  kebatilan,  atau  dari  dari  sisi  kebenaran.  Jika  salah  satu  sisinya  tidak 
boleh  dilakukan  sama  sekali,  dan  sisi  yang  lain  tidak  boleh  ditinggalkaan  sama 
sekali,  lalu  sisi  mana  yang  dilarang  secara  khusus  dalam  ihram?  Demikian 
juga  yang  berpendapat  bahwa jidal  disini  maknanya  caci  maki,  itu  tidak  benar. 
KarenaAllah  telah  melarang  orang-orang  mukmin  dari  saling  mencaci  maki 
Hiantara  sesama,  sebagaimana  dinyalakan  Rasulullah  S  AW  dalam  hadits  beliau, 

fa  j  Vjil  LjC. 

“Mencaci  maki  orang  muslim  itu  (hukumnya)  fasiq  dan 
membunuhnya  adalah  kafir.  "296 

Dan  jika  seorang  muslim  dilarang  mencaci  maki  saudaranya  sesama  muslim 
dalam  segala  kondisi,  baik  ketika  ihram  maupun  tidak,  maka  tidak  ada  artinya 


296 


Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Shahih  bab  Iman  (48)  dan  Muslim  dalam  bab 
Iman  (116). 
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untuk  mengatakan:  jangan  mencaci  maki  orang  ketika  sedang  ihram. 


Berikut  ini  diriwayatkan  sejumlah  hadits  dari  Rasulullah  S  AW: 

3703.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wahab  bin  J arir  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sayyar,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  iaberkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda: 


,r "  °  •  \'  '.  '  «'j.  ,  •<  &  °  ' 


"Barangsiapa  berhaji  ke  Baitullah  ini  dan  tidak  berlaku  rafats  serta 
fasiq,  maka  ia  telah  keluar  sebagaimana  ketika  dilahirkan  oleh 
ibunya.  ”297 


3704.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sayyar 
dari  Abu  Hazim  dari  Abu  Hurairah  ia  berkata,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda:  "Barangsiapa  berhaji  ke  Baitullah  ini  dan  tidak  berlaku 
rafats  serta  fasiq,  maka  ia  telah  keluar  dari  dosa-dosanya  seperti 
ketika  ia  dilahirkan  oleh  ibunya.  ”298 

3705.  Ahmad  bin  Al  Walid  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sayyar,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah  SAW,  seperti  hadits  Ibnu  Mutsanna  dari  Wahab  bin  Jarir.2" 

3706.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Muhammad  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah  SAW,  hadits  yang  sama.300 


2,7  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  ( i  462),  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (3/404)  dan  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad  (2/176). 

298  Al  Bukhari  dalam  bab  haji  (1521)  dan  Ahmad  dalam  Musnadn ya  (2/410)  dengan 
sedikit  perbedaan  redaksi. 

Al  Bukhari  dalam  bab  haji  (520). 

500  Muslim  dalam  bab  haji  (1350). 
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3707.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abui  Walid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada 
* 

kami,  ia  berkata:  Manshur  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  aku 
mendengar  Abu  Hazim  menceritakan  dari  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah 
SAW,  hadits  yang  sama.301 

3708.  Tamim  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abdullah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Barangsiapa 
berhaji  ke  Baitullah  ini  dan  tidak  berlaku  rafats  serta  fasiq,  maka  ia 
telah  keluar  dari  dosa-dosanya  seperti  ketika  dilahirkan  oleh 
ibunya.  ”302 

3709.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  dan  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Manshur  dari  Abu 
Hazim  dari  Abu  Hurairah  ia  berkata,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama,  hanya  saj  a  beliau  menyatakan: 


i  4jJJ 


J  CS 


“Ia  kembali  seperti  ketika  dilahirkan  oleh  ibunya.  ”303 

3710.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dari  Sayyar  dari  Abu  Hazim 
dari  Abu  Hurairah  ia  berkata,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  lalu  ia 
menyebutkan  hadits  yang  sama,  hanya  saja  beliau  menyatakan: 


-f  &J3  {y.  jl 


301 

302 


Ad-Darimi  dalam  Sunan  (2/49). 

Ad-Daraquthni  dalam  Sunan  dengan  redaksi  yang  sama  (2/284)  dari  jalur  Al  Hajjaj 
bin  Artha‘ah  dari  A’masy  dengan  sanad  yang  sama,  dan  bunyinya: 


iif  iijij  fji  *^sr  yji  jli;  ^  p  y&\ 


J*  £**  J*- 


Imam  Ahmad  dalam  Musnad  (2/484)  dan  Ibnu  Majah  dalam  Sunan  (2889). 
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“Ia  kembali  kepada  keluarganya  seperti  ketika  ia  dilahirkan  oleh 
ibunya.  ”304 

3711.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Abu  Bakar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Thahman, 
dari  Manshur,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda,  lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama, 
hanya  saja  beliau  menyatakan:  “Ia  kembali  kepada  keluarganya  seperti 
ketika  ia  dilahirkan  oleh  ibunya.  ”305 

3712.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Abi  Katsir  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Thahman,  dari 
Manshur  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Barangsiapa  menunaikan  haji 
ke  Baitullah  ini,  lalu  tidak  berlaku  rafats  dan  fasiq,  maka  ia  kembali 
seperti  ketika  ia  dilahirkan  oleh  ibunya.  ”306 

3713.  Al  Fadhl  bin  Shabah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami  dari  Sayyar,  dari  Abu  Hazim,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Barangsiapa 
menunaikan  haji  karena  Allah,  lalu  tidak  berlaku  rafats  dan  fasiq, 
maka  ia  kembali  seperti  semula,  ketika  dilahirkan  oleh  ibunya.  ”307 

Riwayat-riwayat  ini  merupakan  dalil  yang  nyata  bahwa  firman-Nya: 
^JT  Yj  adalah  melarang  persengketaan  dalam  waktu  haji, 

dan  bukan  melarang  persengketaan  antar  sesama  manusia  dalam  urusan 
sehari-hari.  Karena  Rasulullah  SAW  menginformasikan  bahwa 
barangsiapa  menunaikan  ibadah  haji  lalu  tidak  berlaku  rafats  dan  fasiq, 
maka  ia  berhak  memperoleh  kemuliaan  dari  Allah.  Beliau  menjelaskan 
bahwa  kemuliaan  tersebut  diperoleh  karena  ia  meninggalkan  dua  perilaku 


104  Ishaq  bin  Rahaweh  dalam  Musnad  (1/257). 

505  Al  Baihaqi  dalam  Al  Kubra  (5/262). 

306  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (4/20). 

307  Muslim  dalam  bab  haji  (438)  dari  Sa’id  bin  Manshur  dari  Husyaim,  dan  diriwayatkan 
oleh  Ahmad  dalam  Musnad  (2/229)  dari  Husyaim -dengan  sanad  yang  sama  yang 
ada  pada  Thabari,  dan  didalamnya  tidak  ada  kata 
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yang  dilarang  oleh  Allah  dalam  hajinya,  tanpa  menyebutkan  larangan  yang 
ketiga  yaitu  jidal. 

Dan  sekiranya  jidal  yang  disebutkan  Allah  dalam  firman-Nya  tersebut 
penakwilannya  adalah  berbantah-bantahan  atau  caci  maki  seperti  yang 
disebutkan  oleh  pendapat  yang  mengatakan  demikian,  niscaya  Rasulullah 
SAW  tidak  mengkhususkan  perolehan  kemuliaan  haji  hanya  dengan 
meninggalkan  dua  sifat  saja,  tanpa  menyertakan  sifat  yang  ketiga.  Akan 
tetapi  karena  makna  larangan  sifat  yang  ketiga  tidak  sama  dengan  makna 
larangan  dua  sifat  sebelumnya,  maka  ia  tidak  disertakan  oleh  Rasulullah 
SAW  dalam  haditsnya  sebagai  syarat  perolehan  kemuliaan. 

Jika  hal  itu  demikian,  maka  qiraat  yang  paling  utama  adalah  qiraat  yang 
membedakan  antara  i  ’rab  JlJL-JUl  dengan  i’rab  — altj  <i—i jJt308, 

untuk  memberikan  perhatian  kepada  pendengar  yang  memahami  bahasa 
Arab  bahwa  perbedaan  dua  i  ’rab  tersebut  adalah  karena  perbedaan 
makna  diantara  keduanya.  Meskipun  membaca  semuanya  dengan  satu 
i  ’rab  yang  sama  adalah  juga  benar,  karena  menurut  kebiasaan  orang 
Arab  seringkah  mereka  mengikutkan  satu  perkataan  dengan  perkataan 
lain  dalam  satu  i  ’rab  meskipun  maknanya  berbeda,  khususnya  dalam 
ungkapan  seperti  ini.  Jadi,  qiraat  yang  lebih  aku  sukai  adalah  jika 
maknanya  seperti  yang  aku  sebutkan  diatas  adalah  qiraat  orang  yang 
membaca:  %  dij  *&,  yaitu  qiraat 

segolongan  penduduk  Basrah  dan  Mekkah,  seperti  Abdullah  bin  Katsir 
dari  Abu  Amr  bin  Al  Ala*.309 

Adapun  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  makna  jidal  adalah 
persengketaan  tentang  siapa  yang  paling  sempurna  hajinya  diantara 
mereka,  dan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
persengketaan  antara  orang  yang  mengatakan;  besok  haji,  dan  yang 


308  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amru  membaca  dengan  rafa’  dan  tanwin:  3  'i  j  ^3 

sedangkan  yang  lain  membaca  dengan  nashab  tanpa  tanwin,  dan  tidak  ada 
perbedaan  bacaan  pada  kata  J \J&?  ^ j,  lihat  At-Taisir  fil  Qiraat  As-Sab’  (hal  68). 
Lihat  footnote  sebelumnya,  dan  lihat  Ma'ani  Al  Qurian  karya  Al  Farra‘  (1/120). 
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mengatakan;  sekarang  haj  i,  j  uga  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  jidal  yaitu  sebagian  maknanya  saja,  adalah  pendapat 
yang  tidak  dapat  dibenarkan  kecuali  dengan  dalil  yang  shahih,  dan  tidak 
ditemukan  dalil  yang  shahih  yang  menyatakan  demikian. 


Adapun  dalil  kami  menyatakan  bahwa  maknanya  adalah  penafian  dari 
Allah  atas  bulan-bulan  haji,  yaitu  adanya  perselisihan  yang  terjadi  pada 
masajahiliyah,  sebagaimana  disebutkan  dalam  sejumlah  riwayat,  dan  juga 
dinyatakan  dalam  firman  Allah: 


YJ,  C  C.  slp  lykijS  lilp  ^>5' 


“ Sesungguhnya  mengundur-undur  bulan  haram  itu  adalah 
menambah  kekafiran,  disesatkan  orang-orang  yang  kafir  dengan 
mengundur-undurkan  itu,  mereka  menghalalkannya  pada  suatu 
tahun  dan  mengharamkannya  pada  tahun  yang  lain,  agar  mereka 
dapat  menyesuaikannya  dengan  bilangan  yang  Allah 
mengharamkannya,  maka  mereka  menghalalkan  apa  yang 
diharamkan  Allah  (Qs.  At-Taubah  [9]:  37). 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  ^  Ijl *£>  Uj  (Dan  apa 

yang  kalian  kerjakan  berupa  kebaikan,  niscaya  Allah  mengetahuinya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Kerjakanlah  wahai  orang-orang  yang  beriman  apa 
yang  Akii  perintahkan  kepada  kalian  dalam  ibadah  haji  yaitu  menyempurnakan 
manasik  kalian,  dan  jauhilah  apa  yang  Aku  hindarkan  atas  kalian  yaitu  berkata- 
kata  keji  dan  berlaku  fasik  niscaya  kalian  akan  memperoleh  pahala  yang  besar, 
karena  kebajikan  apapun  yang  kalian  kerjakan  sesungguhnya  Aku 
mengetahuinya  dan  akan  memberikan  balasannya,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
tersembunyi  atas-Ku,  sesungguhnya  Aku  Maha  Mengetahui  apa  yang  kalian 
sembunyikan  dan  apa  yang  kalian  nyatakan. 
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Penakwilan  firman  Allah:  iljjt  Jj>-  ijijjpj 

(Berbekallah,  dan  sesungguhnya  sebaik-baik  bekal  adalah  taqwa) 

Abu  Ja’far  berkata:  Diriwayatkan,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  atas 
sekelompok  orang  yang  pergi  menunaikan  ibadah  haji  tanpa  membawa 
perbekalan,  dimana  sebagian  merekajika  telah  mengenakan  pakaian  ihram  ia 
membuang  perbekalannya  dan  mengambil  perbekalan  baru,  maka  Allah 
memerintahkan  kepada  mereka  yang  belum  berbekal  agar  membawa  bekal 
dalam  perjalanannya,  dan  barangsiapa  yang  berbekal,  maka  hendaklah  ia 
menj  aga  perbekalannya  dan  tidak  membuangnya  Demikian  seperti  dijelaskan 
dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

37 14.  Al  Husain  bin  Ali  As-Suda‘i  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
bin  Abdul  Ghaffar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Sauqah  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata:  bahwa  jika  mereka  memakai  ihram,  mereka  lantas  membuang 
perbekalan  yang  ada  dan  mengganti  dengan  perbekalan  yang  baru,  maka 
turunlah  firman  Allah:  ^IjJl  _£>-  ^  jji  IjJjjij  lalu  mereka 

dilarang  melakukan  demikian  dan  diperintahkan  agar  berbekal  kue, 
gandum  dan  tepung.310 


3715.  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Makhrami  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syababah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  mereka  pergi  haji  dan  tidak  membawa  perbekalan, 
maka  turunlah  firman  Allah  ini:  jS-  _  *•  jli  Ijijjjj.311 


3716.  Amr  binAli  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Sauqah,  dari  Sa’id  bin  Jubair  tentang 
firman  Allah:  .slJlT  jS-  jjijjjj  iaberkata:  kue  dan  minyak 

goreng.312 


310  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  * Ujabfi  Bayan  Al  Asbab  (1/498),  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(2/410). 

3 1 1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1  /322). 

3,2  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/411). 
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37 1 7.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Ibnu  Sauqah,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  yaitu  kue  dan  tepung.313 

3718.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sufyan  bin  Uyainah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  dari  Ikrimah  ia  berkata:  Ada 
sekelompok  orang  yang  menunaikan  haji  tidak  mau  membawa 
perbekalan,  maka  Allah  berfirman:  jS-  ijijjsj.314 

3719.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Atha' :  kami  dicukupi.315 

3720.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Abdul  Malik,  dari 
Sya’bi:  jT  jIjlT  JL>-  jji  iaberkata:  yaitu  kurma  dan 

tepung.316 

3721.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Handzalah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Salim  ditanya  tentang  bekal  orang  haji,  jawabnya:  roti, 
daging  dan  kurma  Amr  berkata:  Dan  aku  pernah  mendengar  Abu  Ashim 
dan  Murrah  mengatakan:  Handzalah  menceritakan  kepada  kami  bahwa 
Salim  ditanya  tentang  perbekalan  haji,  jawabnya:  roti  dan  kurma.317 

3722.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Uday 

menceritakan  kepada  kami  dari  Husyaim  dari  Al  Mughirah  dari  Ibrahim 
ia  berkata:  ada  sekelompok  orang  baduwi  yang  pergi  menunaikan  haji 
tidak  mau  membawa  perbekalan,  dan  mengatakan:  kami  tawakkal  kepada 
Allah,  maka  turunlah  firman  Allah:  iljlt  v  *L  jU  ijijjjj-318 


3.3  Ibid. 

3.4  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/349, 350). 

315  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/350)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/411). 

3,4  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/324)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/41 1). 

3,7  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur‘an  (1/353)  dan  Al  Jashshash  dalam 
Ahkam  Al  Qur‘an  (4/1 1 8). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/531)  dan  hanya  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir. 
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3723.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 

memberitahukan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Dzar,  dari  Mujahid,  ia 
berkata:  Ada  seseorang  yang  berhaji  diantara  mereka  tidak  membawa 
perbekalan,  maka  turunlah  firman  Allah:  jS-  jji  'j-sjjjj 

319.<x£iJ! 

3724.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  menceritakan 

kepada  kami  dari  Umar  bin  Dzar,  dan  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Umar  bin  Dzar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia 
berkata:  Mereka  bepergian  dan  enggan  membawa  perbekalan,  maka 
turunlah  ayat:  Cs'^S\  i\jf\  jS-  „  *•  jji  Hasan  bin  Yahya 

mengatakan  dalam  haditsnya:  mereka  pergi  menunaikan  haji  dengan  tidak 
membawa  perbekalan.320 


3725.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Audi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dan  Umar  bin  Dzar,  dan  Mujahid, 
hadits  yang  sama.321 

3726.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Dzar  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Muj  ahid  menceritakan  hadits 
ini,  lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama.322 


3727.  Abdul  Hamid  bin  Bayyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Basysyar  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Muj  ahid,  ia  berkata:  adalah  orang-orang  pergi  menunaikan  ibadah 
haji  lalu  bertemu  dengan  yang  lainnya  tidak  membawa  perbekalan,  dan 
mengatakan:  kami  tawakkal  kepada  Allah,  maka  turunlah  firman  Allah: 


323 


< jS$j- 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/350),  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/411)  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/273). 

320  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/322). 

321  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/350),  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/411)  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/273). 

322  Ibid. 

323  Ibid. 
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3728.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbiNajihdari  Mujahid,  tentang  firmanAllah:  S  ->!■* 

ilJJl  adalah  orang-orang  pergi  menunaikan  ibadah  haji  lalu 
bertemu  dengan  yang  lainnya  dan  tidak  membawa  perbekalan,  maka 
mereka  diperintahkan  agar  membawa  perbekalan.324 

3729.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  jlJlT  jS-  v <  jji 

adalah  penduduk  Yaman  bertemu  dengan  orang-orang,  lalu  diperintahkan 
membawa  perbekalan  namun  mereka  enggan  mendengarkannya.  Ia 
berkata:  Dan  sebaik-baik  perbekalan  adalah  taqwa.325 

3730.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Laits,  dari  Mujahid: 

ia  berkata:  mereka  tidak  mau 
membawa  perbekalan,  lalu  diperintahkan  membawa  perbekalan,  dan 
sebaik-baik  perbekalan  adalah  taqwa.326 

373 1 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah:  jlJlT  jS-  _  *  jji  ijijjjj  adalah  Al  Hasan 

mengatakan:  Orang-orang  Yaman  pergi  menunaikan  haj  i  dan  bepergian 
tanpa  membawa  perbekalan,  maka  Allah  memerintahkan  kepada  mereka 
agar  membawa  nafkah  dan  perbekalan  di  jalan  Allah,  kemudian 
memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  sebaik-baik  perbekalan  adalah 
taqwa.327 

3732.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah  tentang  firman 
Allah:  jS-  jji  ’l j  j  ia  berkata:  Qatadah  berkata:  Ada 


324  Ibid. 

325  Ibid. 

324  Ibid. 

327  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/322)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/350). 
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sekelompok  orang  dari  Yaman  menunaikan  haji  dan  tidak  membawa 
perbekalan,  kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama  dari  Bisyr,  dari 
Yazid.328 

3 7 3 3 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami ,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah:  jl^jT  adalah 

orang-orang  Yaman  pergi  ke  Mekkah  tidak  membawa  bekal,  maka 
Allah  memerintahkan  kepada  mereka  agar  membawa  bekal,  dan 
memberitahukan  bahwa  sebaik-baik  bekal  adalah  taqwa.329 

3734.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  al^jT  ijijjjj  ia  berkata:  ada  sekelompok 

orang  yang  pergi  meninggalkan  keluarganya  dan  tidak  membawa 
perbekalan  seraya  mengatakan:  Adakah  kami  haji  ke  Baitullah  lalu  Dia 
tidak  memberi  kami  makan?  Maka  Allah  berfirman:  Berbekallah  dengan 
apa  yang  menj  aga  kehormatan  kalian  dari  manusia.330 

3735.  Ammar  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’ far  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’ :  i 

^IjjT  jS-  x  <  jji  adalah  orang-orang  Yaman  menunaikan  haji 
dengan  tidak  membawa  perbekalan,  maka  Allah  memerintahkan  kepada 
mereka  agar  membawa  perbekalan,  dan  memberitahukan  bahwa  sebaik- 
baik  perbekalan  adalah  taqwa.331 

3736.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Sauqah,  dari  Sa’ id  bin  Jubair:  _£*-  ^  jU  ijijjpi 

ia  berkata:  tepung  dan  roti.332 


328  Lihat  footnote  sebelumnya. 

529  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/322)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/410). 

330  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/349). 

331  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/350). 

332  Ibid. 


Surah  Al  Baqarah 


3737.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Muhammad  bin  Sauqah,  dari  Sa’id  bin 
Jubair:  (s'^S\  jlJjt  v  jji  Ijijjij  ia  berkata:  sejenis  roti  yang 
dicampur  gula  berisi  kelapa  dan  tepung.333 

3738.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Atha'  Al  Buka1  i,  ia  berkata:  aku 
mendengar  Sya’bi  mengatakan  tentang  ayat  berikut:  jS-  ^  ijijijj} 

ilJlT  yaitu  makanan,  dimana  makanan  waktu  itu  sangat  sedikit. 
Ia  berkata:  aku  bertanya:  Apakah  makanan  itu?  iamenjawab:  yaitu  kurma 
dan  tepung.334 

3739.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak:  iljjt  ^ jji  ’ljijjij  dan 

sebaik-baik  bekal  dunia  adalah  yang  memberikan  kemanfaatan  seperti 
pakaian,  makanan  dan  minuman.335 

3740.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim:  ^Ijjf  JL>-  „  *■  jli  ij-ijjjj 

ia  berkata:  Adalah  orang-orang  berbekal  hanya  sampai  tanjakan, 
jika  telah  sampai  di  tanjakan  tersebut  mereka  bertawakkal  dan  enggan 
berbekal.336 

3741.  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Audi  menceritakan  kepadaku,  iaberkata: 

Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  berkata 
tentang  firman  Allah:  mereka  diperintahkan  agar  berbekal  tepung 

dan  roti.337 

3742.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku  memberitahukan 


333  Ibid. 

334  Ibid. 

335  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  literatur  kami. 

336  Sufyan  Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal  64)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/350). 

337  Ibid. 
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kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Ikrimah  mengatakan:  ijijjpj  yaitu  tepung 
dan  gandum.338 


3743.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
t^kllT  ^ijjl  Ada  sekelompok  orang  dari  kabilah 

Arab  yang  melarang  dirinya  membawa  perbekalan  j  ika  pergi  menunaikan 
haji  dan  umrah  dengan  harapan  bertamu  kepada  orang-orang,  maka 
Allah  berfirman  kepada  mereka:  jl^lT  jU  ij-sjjjj-339 


3744.  Amr  bin  Abdul  Hamid  Al  Amili  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  d  ari  Amr  dari  Ikrimah  ia  berkata: 
adalah  orang-orang  pergi  ke  Mekkah  tidak  membawa  bekal,  maka  Al¬ 


lah  berfirman:  Cs'yjiSi  itjll  Pi- 


Abu  Ja’far  berkata:  Jadi  penakwilan  ayat  ini;  barangsiapa  menetapkan 
dirinya  untuk  berhaji  pada  bulan-bulan  haji  lalu  berihram,  maka  janganlah 
berlaku  rafats  dan  fasiq ,  karena  ritual  haji  telah  lurus  dan  Tuhan  telah 
menj  elaskan  batas  dan  miqatnya  kepada  kalian.  Maka  bertaqwalah  kepada 
Allah  dengan  menunaikan  perintah-Nya  dan  meninggalkan  larangan-Nya  dalam 
ritual  haj  i  kalian.  Karena  kebaikan  apapun  yang  kalian  lakukan  sesungguhnya 
Tuhan  mengetahuinya.  Dan  berbekallah  dari  makanan  pokok  kalian  yang  dapat 
mencukupi  kebutuhan  kalian  selama  menunaikan  ibadah  haji.  Karena  bukanlah 
sikap  yang  baik  barangsiapa  enggan  membawa  perbekalan  lalu  meminta-minta 
kepada  orang  lain,  akan  tetapi  kebaikan  itu  sesungguhnya  adalah  dalam 
ketaqwaan  kepada  Allah,  yaitu  dengan  menjauhi  larangan-Nya  dan 
mengerjakan  perintah-Nya,  dan  itulah  sebaik-baik  perbekalan. 


Penakwilan  kami  ini  sesuai  dengan  riwayat  Adh-Dhahhak  bin  Al  Muzahim; 

3745 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari 


338  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (1/223). 

335  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/260)  dengan  maknanya  tanpa  sanad,  dan 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/411). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/350)  dan  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/411). 
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Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah: ' 

Cs'jlcS I  jljjt  ia  berkata:  taqwa  adalah  beramal  dengan  ketaatan  kepada 

Allah.341 

Pada  bagian  yang  lalu  telah  kami  jelaskan  makna  kata  taqwa,  dan  rasanya 

tidak  perlu  kami  mengulanginya  lagi.342 

Penakwilan  firman  Allah:  Jjfc  cjJ&j  (dan  bertaqwalah 

kepada-Ku  hai  orang-orang  yang  berakal) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya;  dan  bertaqwalah  kepada-Ku  wahai 
orang-orang  yang  berakal  dengan  menunaikan  kewajiban  yang  Aku 
perintahkan  kepada  kalian  dalam  haj  i  dan  manasik  kalian  dan  apa-apa  yang 
telah  Aku  syariatkan  kepada  kalian  dalam  agama-Ku,  dan  takutlah  kalian 
akan  siksa-Ku  dengan  menjauhi  larangan-larangan-Ku,  niscaya  kalian  akan 
selamat  dari  adzab-Ku  dan  meraih  balasan  surga-Ku. 

Dan  disebutkannya  Ulil  Albab  secara  khusus,  karena  mereka  adalah 
orang-orang  yang  dapat  membedakan  antara  yang  hak  dan  yang  batil,  dan 
orang-orang  yang  berakal  sehat  serta  cemerlang  yang  mengetahui  hakikat 
segala  sesuatu,  dan  tidak  disebutkan  orang-orang  yang  bodoh  karena  mereka 
adalah  seperti  binatang  bahkan  lebih  sesat  dari  binatang 

••• 


341  Lihat  penafsiran  ayat  2  dan  21  dari  surah  ini. 

342  Lihat  penafsiran  ayat  2  dan  21  dari  surah  ini. 
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f  f  ( 


liji  ^  *==>JJ  ^  bWai  lj*Sp  O*  £«■>■  ^AszJ.C- 

L&  ejfj£=ssi\j  ^f\j>*}\ jitJ^}\  JLiP  4i)l  ljj^»ili  0*lijP 

(&b\  ojlUijT ^413  ^  j»^ss  q\j  p  4=^'i  j_a 


“Tidak  ada  dosa  bagimu  mencari  karunia  (rezeki  hasil 
perniagaan)  dari  Tuhanmu .  Maka  apabila  kamu  telah 
bertolak  dari  ‘Arafat,  berzikirlah  kepada  Allah  di 
Masy’aril  haram .  Dan  berzikirlah  (dengan  menyebut) 
Allah  sebagaimana  yang  ditunjukkan-Nya  kepadamu ; 
dan  sesungguhnya  kamu  sebelum  itu  benar-benar 
termasuk  orang-orang  yang  sesat 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  198) 


Penakwilan  firman  Allah: 

o*  (Tidak  ada  dosa  bagimu  mencari  karunia  [rezeki  hasil 
perniagaan]  dari  Tuhanmu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  tersebut  adalah:  wahai 
orang-orang  yang  beriman  tidak  ada  dosa  bagi  kamu,  dan  makna  — 4-' 
yaitu  dosa,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3746.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullahbin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas:  ^  u^J 

’  k=uj  J»  i ijizZ  q\  bahwa  tidak  ada  dosa  bagi  kalian  untuk 

melakukan  jual  beli  sebelum  maupun  sesudah  ihram. 1 

Dan  firman-Nya:  J ’+k=Cj  J»  i  Jc£  o*  yakni  mencari  karunia  dari 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/351). 
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\  > 

Tuhan  kalian,  sebagaimana  dikatakan:  J-43  jj>j  4»l  ja  'fjai  c-*aj 

<u*yl  jika  kamu  mencari  dan  memintanya,  Uy  *Ju\ 
sebagaimana  perkataan  Abd  bani  Al  Hashas: 

2  *  O  s  O  i  fi  ✓  z'  S*"  ~f-f~  0 .  ",l|  . 

IJlP y  yu»)  tSJS' j  JL5  (JJUlS  TT  L»  J  wJL*J 

Yakni:  pencarian  dan  permohonanmu,  dikatakan:  makna  mencari 
keutamaan  dari  Allah  adalah  memohon  rejeki  kepada  Allah  dengan  jalan 
berdagang.  Ayat  ini  turun  terhadap  suatu  kaum  yang  enggan  berdagang 
ketika  melakukan  ihram  dengan  harapan  untuk  mendapatkan  kebaikan 
dengan  perbuatan  tersebut,  maka  Allah  memberitahukan  bahwa  tidak 
ada  kebaikan  dalam  sikap  tersebut,  dan  diperbolehkan  bagi  mereka  untuk 
mencari  karunia-Nya  dengan  jalan  jual-beli. 


Ayat  ini  turun  terhadap  suatu  kaum  yang  enggan  melakukan  perniagaan 
ketika  berihram  dengan  harapan  untuk  mendapatkan  kebaikan  dengan 
perbuatan  tersebut,  maka  Allah  memberitahukan  bahwa  tidak  ada 
kebaikan  dalam  sikap  tersebut,  dan  mereka  diperbolehkan  untuk  mencari 
karunia-Nya  dengan  jual-beli,  sebagaimana  riwayat  berikut: 


3747.  Nashir  bin  Abdurrahman  Al  Awadi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Dzar,  dari 
Mujahid,  ia  berkata:  mereka  menunaikan  haji  dan  tidak  berdagang,  maka 
Allah  berfirman:  ^=0  J»  &S  i  ^  o'  ^  iaberkata: 

pada  musim  haji.2 3 4 


3748.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Umar  bin  Dzar  memberitahukan 
kepada  kami,  iaberkata:  aku  mendengar  Mujahid  menyampaikan  hadits, 
ia  mengatakan  bahwa  mereka  tidak  melakukan  perdagangan  pada  waktu 
musim  haji,  maka  turunlah  kepada  mereka:  o'  p 


2  Telah  kami  terangkan  riwayat  hidupnya  pada  bab  yang  lalu,  bait  syair  ini  terdapat 
dalam  kumpulap  syairnya  hal.  31  dan  riwayat  yang  terdapat  dalam  Ad-Diwan 
berbunyi 

3  Sunan  Sa  ’id  bin  Manshur  (3/811)  dari  Ibnu  Abbas,  Tafsir  Mujahid  (hal:  229). 

4  Mushannaf  Ibnu  Abi  Shaibah  (4/271). 


3 749.  Muhammad  bin  Umarah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Laila 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraidah  tentang  firman  Allah: 


sedang  berihram,  maka  lakukanlah  jual-beli.5 


3750.  Thaliq  bin  Muhammad  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ashbath  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Umamah  At-Taimi,  ia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Ibnu  Umar:  sesungguhnya  kami  adalah  kaum  yang 
melakukan  penyewaan  apakah  sah  haji  kami?  Ibnu  Umar  berkata: 
Bukankah  kalian  melakukan  thawafdi  Ka’bah,  wukuf  di  Arafah,  melempar 
jumrah  dan  menggunduli  kepala  kalian?  Kami  menjawab:  ‘Benar.  Berkata: 
datang  seorang  laki-laki  kepada  Nabi  SAW  dan  bertanya  sebagaimana 
yang  engkau  tanyakan  kepadaku,  maka  Beliau  tidak  tahu  apa  yang  akan 
dikatakan  kepadanya  sehingga  Jibril  turun  kepada  Beliau  dengan  ayat  ini: 

Ja  i o*  U~J  sampai  akhir  ayat.  Maka 

Nabi  SAW  bersabda:  “ Kalian  termasuk  orang-orang  yang  melakukan 
ibadah  haji.”5 6 7 


3751.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ikrimah,  ia  berkata:  bahwasanya  ayat  ini  dahulu  dibaca: 
7^jt  £»f  ££■  '<j4 

3752.  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 

memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syuraik,  dari  Manshur  bin  Al 
Mu’ t  amar  tentang  firman  Allah:  ^  I o'  Jp 

j  yaitu  perniagaan  serta  perdagangan  yang  dibolehkan.8 


5  Tidak  kami  temukan  Atsar  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

6  Musnad  Ahmad  (2/155),  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (3/820)  dan  diriwayakan  Abu 
Daud  dengan  sama  dalam  bab  Al  Manasik  (1733)  Al  Mustadrak  karya  Al  Hakim  (1/ 
155)  dan  berkata:  sanadhya  shahih  akan  tetapi  tidak  diriwayatkan  oleh  Syaikhani 
dan  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 

7  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/271),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/274) 

s  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 


Surah  Al  Baqarah 


3753.  Aku  diberitahu  dari  Abi  Hisyam  Ar-Rifa’i,  ia  berkata:  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Thalhah  bin  Amr,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  dia  membaca  ayat  ini: .  *>Oai  jf 

9  2^1»  J  j# 

3754.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Musahar,  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata:  Ukazh  dan  Dzul  Majaz  adalah 
tempat  orang-orang  melakukan  jual-beli  di  masajahiliyah,  setelah  datang 
Islam  seakan-akan  mereka  membenci  hal  itu,  maka  Allah  berfirman: 

^jA  o'  p-£=»;lg'  j_^uJ 


10. 


3755.  Al  Hasan  bin  ‘Arafah  berkata:  Syababah  bin  Sawar berkata:  Sya’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Umaimah  berkata:  aku  mendengar 
Ibnu  Umar  ketika  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang  berhaji  dan 
membawa  perdagangan  maka  Ibnu  Umar  membaca  ayat  ini: 


3756.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  dan 
Ahmad  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Abi  Ziyad  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  berkata:  Bahwasanya  mereka  tidak  melakukan 


9  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/293). 

10  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dengan  sedikit  perbedaan,  dalam  bab  Haji  (1770). 
Ukazh:  Sebatang  pohon  kurma  yang  terdapat  di  lembah  yang  berjarak  satu  malam 
perjalanan  dari  Thaif,  sedangkan  letaknya  dari  Makkah  berjarak  tiga  malam 
peijalanan,  di  tempat  tersebut  orang-orang  Arab  melakukan  perdagangan,  ia  berkata: 
Kaum  Arab  melakukan  perdagangan  di  pasar  Ukazh  selama  bulan  Syawwal, 
kemudian  pindah  ke  pasar  Majanah  selama  20  hari  pada  bulan  Dzulqa’dah  kemudian 
pindah  ke  pasar  Majaz  dan  melakukan  perniagaan  di  tempat  tersebut  sampai  hari- 
hari  haji,  Lihat  Mu'jam  Al  Buldan  (4/142).  Dzul  Majaz:  sebuah  pasar  di  Arafah 
terletak  di  arah  Kabab  sebelah  kanan  tempat  Imam  yang  berjarak  beberapa  farsakh 
dari  Arafah,  pada  masa  jahiliyah  di  pasar  tersebut  mereka  melakukan  perdagangan 
selama  8  hari.  Mu  jam  Al  Buldan  (5/55). 

1 1  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/292). 


Tafsir  AthThahari 


perdagangan  di  musim  haji,  maka  turunlah  ayat:  ^ll>-  i4=»Jp 
£ji  y***  L**2?  O' 

3757.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  bahwasanya  dia  membaca 

■  Ja  i  J  J-lli-  ’r k=*J*  :  pada  musim-musim  haji.13 

3758.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: Yahya  bin  Wadhih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalhah  bin  Amr  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha'  o' 

*  ksijj  :  pada  musim  haji,  dan  beginilah  Ibnu  Abbas  membaca  ayat 

ini.14 


3759.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 

berkata:  Laits  menceritakan  kepada  kami,  dari  Mujahid  tentang 
firman  Allah:  cj*  '9-^  o'  i_r^  *a  berkata: 

perdagangan  di  dunia  dan  pahala  di  akhirat.15 

3760.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  j^4s>p  J»  "ilij  ' o' 

berkata:  dihalalkan  bagi  mereka  berdagang  pada  musim  haji,  iabeikata: 
bahwasanya  pada  masa  jahiliyah  mereka  tidak  melakukan  jual  beli  di 
Arafah.16 


3761.  Al  Mutsana  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudhaifah 
menceritakan  kepada  kami  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  mujahid,  seperti  itu.17 


12  HR.  Abu  Daud  dalam  As-Sunan  (1731),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/193) 

13  HR.  Abu  Daud  dalam  bab  Manasik  (1734)  dalam  sanadnya  terdapat  Atha’  dari 
Ibnu  Abbas,  dan  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  bab  Haji  (1770)  dengan  sanad  dari 
Sufyan  dari  Amr,  dari  Ibnu  Abbas. 

14  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (3/290),  dan  lihat  Atsar  yang  sebelumnya. 

15  Ad-Durr  Al  Mantsuri.  1/535)  dan  dinisbatkan  kepada  Sufyan  bin  Uyainah  dari 
Mujahid. 

14  Tafsir  Mujahid  (hdi:  230). 

17  Tafsir  Mujahid  (hal:  230). 


Surah  Al  Baqarah 


3762.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  i q\  ^ 

J*  bahwasanya  daerah  Arab  ini,  mereka  tidak  menolong 

orang  yang  cacat  dan  tersesat  pada  malam  nafar,  mereka  menamakan 
malam  tersebut  malam  “Ash-Shadr”,  tidak  melakukan  jual  beli,  maka 
Allah  menghalalkan  semua  hal  tersebut  bagi  orang-orang  mukmin, 
diperbolehkan  bagi  mereka  untuk  memenuhi  kebutuhan  mereka  dan 
mencari  karunia  dari  Rabb  mereka. 1 8 


3763 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jbnu  Uyainah  memberitahukan 

kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Abi  Yazid,  ia  berkata:  aku  mendengar 

Ibnu  Zubair  membaca: 

*  ® 

“  ^  fi  a  /  ✓ 


3764.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata:  Dzul 
Majaz  dan  Ukazh  adalah  tempat  orang-orang  melakukan  perdagangan 
di  masa  jahiliyah,  setelah  datang  Islam  mereka  meninggalkan  hal  tersebut 
hingga  turunlah  ayat:  J?  ^4*®  Of  jrUsr 


20 


3765.  Ahmad  bin  Hazim  dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Nuaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Sauqah,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Jubair  berkata:  Sebagian  dari  orang 
yang  menunaikan  haji  ada  segolongan  bernama  Ad-Daj21  mereka  berdiam 


18  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/324). 

19  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/324)  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/271). 

20  HR.  Al  Bukhari  bab  Haji  (1770),  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/325),  Abu  Ja’far  An-Nahas 
dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/135). 

21  Ad-Daj,  adalah  segolongan  pembantu,  atau  pedagang  yang  bersama-sama  dengan 
orang  yang  menunaikan  ibadah  haji,  yang  benar  mereka  tidak  bersama  orang  yang 
menunaikan  ibadah  haji,  lihat  kamus  Al  Muhith  karangan  Al  Fairuz  Abadi  (1/194), 
Lisan  Arab  Dajjaj  (2/1327). 


Tafsir  Ath-Thabari 


di  sisi  kiri  Mina,  sedangkan  orang-orang  berdiam  di  masjid  Mina,  mereka 
tidak  berniaga,  sehingga  turun  ayat:  o' 

p  kssuj  J»  maka  kemudian  mereka  menunaikan  haji.22 

3766.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Dzar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata:  bahwasanya  mereka  menunaikan 

r  s  *  * 

haji  dan  tidak  berdagang,  sehingga  turun  ayat:  ^.£=>Jp 

yksu)  Ja  i o'  maka  diberikan  keringanan  kepada  mereka 
dalam  perdagangan,  kendaraan  dan  bekal.23 

3767.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami  dari  As-Suddi:  ^  J»  ijisS  o'  p  Ya'tu 

perniagaan,  ia  berkata:  berdaganglah  pada  musim  haji.24 

3768.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  I»*2?  o'  £&»■  ,j~J 

ia  berkata:  jika  menunaikan  haji  mereka  tidak  melakukan  jual-beli  sampai 
menyelesaikan  haji  mereka,  maka  kemudian  Allah  menghalalkannya  bagi 
mereka.25 

3769.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nuaim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  bahwasanya  mereka  menghindari  jual-beli  dan  perniagaan  pada 
musim  haji,  mereka  berkata:  ini  adalah  hari-hari  untuk  berzikir,  maka 
Allah  menurunkan:  ^^=>'6  J»  o'  ^,4siJp  maka 

berhajilah.26 


22  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/25 1 ). 

23  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/271),  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/292) 

24  Tidak  kami  temukan  Atsar  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

25  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  ( 1  /3 54). 

Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/271),  Bahr  Al  Muhith  (2/292). 


26 


Surah  Al  B  agarah 


3770.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami ,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Amr  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
beliau 

2?yJ\ 


membaca:  J  ljj£f  0?  fa* 


3771.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hammani 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  Boleh  berdagang  di  musim  haji, 
kemudian  ia  membaca:  J»  fcJ  i o>  ^ 28 


3772.  Aku  diberitahu  dari  Ammar,  ia  berkata:  IbnuAbi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  bin  Anas  tentang  firman 
Allah:  o*  1 o*  ^  bahwa  orang  Arab 

di  tempat  ini  tidak  membantu  orang  yang  kesusahan,  tersesat  dan  tidak 
menunggu  satu  kebutuhan,  mereka  menamakan  malam  Ash-Shadr,  juga 
tidak  melakukan  jual-beli,  maka  Allah  menghalalkan  semua  itu  untuk 
memenuhi  kebutuhan  mereka,  dan  untuk  mencari  karunia  Allah.29 


3773.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mundal  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Muhaj ir  dari  Abi  Shalih,  budak  Umar,  ia 
berkata:  Aku  berkata  kepada  Umar:  wahai  Amirul  Mukminin,  apakah 
kalian  dahulu  berdagang  di  musim  haj  i?  Ia  berkata:  Bukankah  penghasilan 
mereka  hanya  pada  musim  haj  i  .30 


3774.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  Ala  bin  Al  Musayyib,  dari  seorang  laki-laki  dari  bani 
Taimullah,  ia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang  kepada  Abdullah  bin  Umar 
dan  berkata:  Wahai  Abu  Abdurrahman,  sesungguhnya  kami  adalah  kaum 
yang  membajak  tanah,  dan  mereka  mengatakan  bahwa  ibadah  haji  kami 


27  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/250). 

21  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/25 1 ). 

25  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/25 1 ). 

50  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/250). 


Tafsir  Ath-Thabari 


tidak  sah?  Abu  Abdurrahman  menjawab:  Bukankah  kalian  berihram 
sebagaimana  mereka  berihram,  dan  melakukan  thawaf  di  Ka’bah 
sebagaimana  mereka  thawaf?  Ia  menjawab:  Benar.  Maka  Abu 
Abdurrahman  berkata:  Kamu  termasuk  orang-orang  yang  melaksanakan 


haji,  seorang  laki-laki  pernah  datang  kepada  Nabi  dan  menanyakan 
sebagaimana  yang  kamu  tanyakan,  lalu  turunlah  ayat  ini: 

/  .  ,  /  ,  /  .  „i  * 


3775.  Al  Hasan  bin  Yahyamenceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  jika  mereka  telah  bertolak  dari 
Arafah,  mereka  tidak  melakukan  perdagangan,  dan  tidak  menaiki  sesuatu 
yang  pecah  dan  juga  tidak  menaiki  yang  tersesat,  kemudian  Allah 
menghalalkan  hal  tersebut,  maka  Allah  berfirman:  r-lli- 

f  /  z  ,  j  /  |  ' 

’  J»  »  ’l o'  sampai  akhir  ayat.32 

3776.  Sa’id  bin  Rabi’  ArRazi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  Ukazh,  Majannah,  dan  Dzul  Al  Majaaz  adalah  pasar-pasar 


setelah  masa  Islam  seakan-akan  mereka  merasa  berdosa  di  tempat 


31  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/252). 

32  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/324). 

33  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/351)  Majanah :  adalah  nama  pasar  kaum  Arab  dimasa 
jahiliyah.  Al  Ashmu’i  berkata:  Majannah  terletak  di  sebelah  belakang  dekat  sebuah 
bukit  bernama  Al  Ashfar,  di  sebelah  bawah  Mekah  sekitar  1  barid,  pasar  tersebut 
diadakan  setiap  sepuluh  hari  diakhir  bulan  Dzulqa’dah  dan  duapuluh  hari 
sebelumnya  adalah  pasar  Ukazh  dan  setelah  Mtyannah  yang  sepuluh  hari  di  akhir 
Dzulqa’dah  serta  sebelumnya  dua  puluh  hari  yaitu  pasar  Ukazh,  adalah  pasar  Dzul 
Majaz,  yaitu  delapan  hari  di  bulan  Dzulhijjah  kemudian  mereka  pergi  ke  Arafah 
pada  hari  kesembilan.  Lihat  Mu'jam  Al  Buldan  (5/58)  dan  telah  kami  terangkan 
tentang  Ukazh  dan  Dzul  Majaz  pada  bab  yang  lalu. 


Surah  Al  B  agarah 


Penakwilan  firman  Allah:  c^p  (Maka  apabila 

kamu  telah  bertolak  dari  ‘Arafat) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  firman  Nya:  J£c£\  TSji  dan 
jika  kalian  kembali  dari  tempat  dimana  kalian  memulai.  Oleh  sebab  itu  orang 
yang  melempar  Al  Qadah 34  diantara  Al  Aisar 35  disebut  mufidh,  karena 
pekerjaannya  mengumpulkan  anak  panah  dan  menolaknya  kembali  diantara 
orang-orang  yang  berjudi,  termasuk  hal  itu  perkataan  Bisyr  bin  Abi  Hazim  Al 


Asadi: 


mJoJu*  'CS  OO  j  tf-  oi  J  cJis 


Kemudian  Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  kata  Arafat  dan 
sebab  yang  karenanya  di- 1  as  hrif-kan,  sementara  kalimat  tersebut  ma  ’rifat 
dan  apakah  itu  adalah  nama  untuk  sebuah  tempat  atau  nama  untuk  beberapa 
tempat?  Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  mengatakan:  Ia  adalah  nama  untuk 

beberapa  tempat  seperti  kalimat  oUi~ _ »  dan  oL -i*y,  kemudian 

digunakan  untuk  menamai  satu  tempat,  maka  setelah  menjadi  nama  untuk 
satu  tempat  dan  dithasrifkdn,  karena  memang  telah  ditashrifkan  sebelum 
digunakan  untuk  menamakan  satu  tempat,  maka  mereka  membiarkan  dalam 
bentuk  aslinya,  karena  huruf  ta  ’  dalam  kalimat  tersebut  kedudukannya  seperti 

wawu  dan  ya  ’  dalam  kalimat  jmJL. _ o  dan  0 yj— — »,  karena  merupakan 

tanda  mudzakkar- nya,  dan  tanwin  kedudukannya  menjadi  nun,  maka  ketika 
diberi  nama  dengan  nama  itu,  maka  ia  dibiarkan  dalam  keadaan  seperti  itu 
sebagaimana  kalimat  0  jJL~_il,jika  diberi  nama  dalam  keadaan  seperti  itu. 


34  Al  Qadaah  bentuk  jamak  dari  Al  Qadah  yaitu  anak  panah  sebelum  dilemparkan 
atau  dilepaskan,  Al  Muhith  (1/250),  dan  orang  yang  melempar  anak  panah  serta 
orang  yang  bertaruh  terhadap  satu  binatang  yang  dijadikan  taruhan  adalah  yaasara 
dan  t ay as  sara.  Yaitu  orang  yang  melakukan  peijudian. 

35  Al  Aisar  adalah  bentuk  jamak  dan  mufrad  (bentuk  tunggal)  dari  yaasara.  Lihat 
Lisan  Al  Arab  pada  kalimat  yasara. 

34  Pengarang  syair  ini  adalah  Bisyr  bin  Abi  Hazim  Al  Asadi  sedangkan  arti  Al  Munih 
adalah:  salah  satu  dari  empat  jenis  anak  panah,  bait  syair  ini  dinisbatkan  oleh  Ibnu 
Qutaibah  Ad-Dainuri  dalam  Al  Ma  'ani  Al  Kabir  (hal:  683)  bagi  yang  memperhatikan 
lafazhnya,  dan  Ibnu  Abi  Al  Ashba’  dalam  Tahrir  At-Tahbir  fi  Shina'ah  Asy-Syi’ri 
wa  An-Natsri  (hal.  322) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  sebagian  dari  kaum  Arab  tidak 
memos/zrz/kannyaj  ika  diberi  nama  dengannya,  dan  ta  dalam  kalimat  itu  seperti 
ta  muarmats,  dan  pendapat  itu  lemah  serta  kurang  tepat,  kemudian  mereka 
mengambil  dalil  dari  syair: 

37JIP  Jaj  Ujb  (3-sI  oU- jif  y» 

Sebagian  dari  mereka  ada  yang  tidak  membaca  tanwin  dalam  kalimat 
O' _ Pjif  begitu  juga  oUlt  yaitu  nama  sebuah  tempat. 

Sebagian  ahli  nahwi  Kuffah  berkata:  Kata  o  1 _ i  jS-  adalah  bentuk  tashrif 

karena  jamak  muannats  dengan  ta’.  Berkata:  begitu  juga  sesuatu  yang  berasal 
dari  jama  muannats  dengan  ta'  kemudian  dijadikan  nama  sebuah  tempat, 
orang  laki-laki  maupun  perempuan,  atau  nama  sepatah  tanah,  maka 
ditashrifkan. 

Mereka  berkata:  Hampir-hampir  orang  Arab  jika  menamai  sesuatu  yang 
banyak  menggunakan  bentuk  jamak,  setelah  itu  kemudian  dijadikan  bentuk 
tunggal. 

Yang  lain  berkata:  Arafat  bukanlah  sebuah  cerita  atau  nama  yang 
diriwayatkan,  akan  tetapi  adalah  nama  sebuah  tempat  di  Arafat  dan  sekitarnya, 
kemudian  nama  tempat  itu  dij  adikan  nama  untuk  tempat  bertolak,  dan  tidak 
ada  bentuk  tunggalnya.  Mereka  berkata:  Hal  itu  dibolehkan  jika  untuk  nama 
sebuah  tempat  atau  daerah,  dan  tidak  boleh  untuk  selainnya.  Mereka  berkata: 
Oleh  sebab  itu  orang  Arab  membaca  t  a'  tersebut  dengan  fathah  karena 
merupakan  tempat,  jika  hal  itu  ada  ceritanya,  maka  belum  tentu  itu  dibolehkan, 
karena  barangsiapa  yang  diberi  nama  seorang  laki-laki  dengan  oUJL— » atau 
dengan  -  *  tidak  terdapat  dalam  usul  i  ’rab,  oleh  sebab  itu  menyelisihi 

kalimat  o' _ i  U-  dan  0' _ e-ji'  dari  apa  yang  diberi  nama  dari  asma\ dari 

segi  cerita. 
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Syair  ini  dikarang  oleh  Umru’  Qais.  cj\ _ pjii  adalah  nama  sebuah  tempat  di  Syam 

dan  bait  syair  ini  adalah  bagian  dari  qasidah:  p— lihat  Ad-Diwan  (hal. 


141) 


Surah  Al  Baqarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  ilmu  berbeda  pendapat  tentang  arti  yang 
karenanya  arafat  tersebut  dinamakan  Arafat.  Sebagian  dari  mereka  berkata- 
kata:  Karena  ketika  diperlihatkan  kepada  Ibrahim  -khalilullah%  beliau 
mengetahui  dari  sifat-sifat  yang  dimilikinya  yang  telah  dia  ketahui,  kemudian 

ia  berkata:  c _ 9  j*  aku  telah  tahu,  oleh  sebab  itulah  dinamakan  — 9 jfi. 

Dan  dari  perkataan  ini  menunjukkan  bahwa  arafat  adalah  nama  sebuah  tempat 
dan  nama  untuk  dirinya  dan  daerah  sekitarnya,  sebagaimana  dikatakan: 

_ A  <_> yJi  dan  c _ jL-j  JpJ  maka  akan  mencakup  apa  yang  ada 

disekitamya.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3777.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Asbath,  dari  As-Suddi  beikata:  ketika  Ibrahim  menyeru 
manusia  untuk  haji,  kemudian  mereka  menjawab  dengan  talbiyah,  maka 
datanglah  utusan  dengan  membawa  perintah  dari  Allah  untuk  keluar  menuju 
arafat  kemudian  mensifatinya,  kemudian  keluar,  maka  ketika  sampai  pada 
sebatang  pohon  di  Aqabah  bertemulah  dengan  syaithan  yang  mengusirnya, 
beliau  melemparinya  dengan  tujuh  butir  batu,  dengan  bertakbir  setiap 
lemparan  batu,  kemudian  terbang  dan  jatuh  di  Aqabah  kedua,  kemudian 
syaithan  menghalanginya  lagi,  beliau  melemparinya  kembali  dengan 
bertakbir,  maka  syaithan  itu  terbang  dan  jatuh  di  Aqabah  ketiga,  Ibrahim 
melemparinya  lagi  dan  bertakbir,  maka  ketika  syaithan  itu  tidak  kuasa 
lagi  dengannya,  dan  Ibrahim  tidak  tahu  kemana  perginya,  berangkatlah 
hingga  sampai  di  Dzil  Majaz,  maka  ketika  memandangnya  dan  tidak 
mengetahuinya  maka  dilaluinya  (dalam  bahasa  arab:  jtsr ),  oleh  sebab 
itulah  dinamakan  Dzal  Al  Majaaz,  kemudian  berangkat  hingga  tiba  di 
arafat,  maka  ketika  memandangnya  beliau  mengetahui  sifat-sifatnya,  ia 

berkata:  c _ 9  /■  J _ 9  (aku  sudah  tahu)  kemudian  diberi  nama  ol — 9  f-, 

kemudian  berhentilah  Ibrahim  di  Arafat  hingga  ketika  telah  masuk  sore, 
berkumpul  (*^Ji  jt)  menuju  Jam’,  maka  diberi  namaMuzdalifah,  kemudian 
berhenti  di  Jam’.38 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/225)  dari  Mujahid,  Abi  Majaz  dan  Qatadah. 


38 


Tafsir  Ath-Thabari 


3778.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Abdur  Ar  Razzaq  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar  dari  Sulaiman  At-Taimi  dari  Nuaim  bin  Abi  Hindi:  ketika 
Jibril  dengan  Ibrahim  AS  berhenti  di  Arafat,  iaberkata:  ci j*  aku  telah 
tahu,  oleh  sebab  itulah  dinamakan  Arafah.39 

3779.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Sa‘ib  berkata:  Ali  bin  Abi  Thalib  Ra  berkata: 
Allah  mengutus  Jibril  kepada  Ibrahim,  maka  berhajilah  dia  dengan  beliau, 
ketika  tiba  di  Arafat,  Ibrahim  berkata:  aku  telah  tahu,  dan  bahwa  dia 
pernah  mendatangi  tempat  itu  sebelumnya,  oleh  sebab  itulah  diberi  nama 
Arafat.40 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  Dinamakan  arafat  karena  memang 
demikian  namanya  begitu  juga  dengan  tempat  yang  di  sekelilingnya. 

3780.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  bin  Muslim 
Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Thahfah,  dari  Abi  Ath- 
Thufail,  dari  IbnuAbbas,  iaberkata:  bahwasanya  dinamakan  Arafat  karena 
j  ibril  ketika  itu  berkata  kepada  Ibrahim:  Ini  adalah  tempat  begini,  ini  adalah 
tempat  begini,  kemudian  Ibrahim  berkata:  Aku  telah  tahu,  oleh  sebab 
itulah  kemudian  dinamakan  arafat.4' 

3781 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Suid  menceritakan 
kepada  kami  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman  dari  Atha' ,  ia  berkata:  bahwasanya 
dinamakan  arafat  karena  Jibril  memperlihatkan  manasik  kepada  Ibrahim 
kemudian  Ibrahim  berkata:  c.  ijf-  (aku  sudah  tahu).  Maka  diberi  nama 
Arafat.42 


59  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/327). 

40  Tafsir  Abdurrazzaq  (1 /327). 

41  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/536)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Mundzir,  Ibnu  Jarir  dan 
Waqi\ 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/352). 


42 


Surah  Al  Bagarah 


3782.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iabeikata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Zakariya,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas 
berkata:  asli  bukit  yang  terletak  setelah  Uranah  dan  di  baliknya  adalah 
tempat  untuk  wukuf  hingga  sampai  bukit  berikutnya,  yaitu  bukit  arafat.43 

Ibnu  Najih  berkata:  arafat  adalah:  yang  memiliki  asal,  atau  yang  memiliki 
tumbuhan,  firman  Allah:  ^  jMai  I  Tili  Yaitu  umat  menengah. 

Zakaria  berkata:  Yang  mengalir  dari  bukit  tempat  imam  berdiri  hingga  ke 
arafat  adalah  arafat  dan  yang  membelakangi  bukit  tidak  termasuk  arafat. 

Pendapat  ini  menunjukan  bahwa  dinamakan  demikian  seperti  penamaan 
tunggal  dengan  nama  j  amak  yang  terdiri  dari  berbagai  komponen. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku  pendapat  yang  paling  benar  adalah: 
nama  tunggal  untuk  menamai  j  amak,  j  ika  dithasrif  maka  akan  terkikis  pendapat 
yang  mengatakan  j  amak  yang  memang  memiliki  asal,  apabila  tidak  dilashrijkan 
maka  akan  menj  adi  nama  untuk  satu  tempat  yang  sebagaimana  sudah  dikenal, 
maka  tidak  di  tahs  r ijkzn  sebagaimana  nama-nama  desa,  kota,  dan  hal  yang 
telah  diketahui  juga  tidak  ditashrifkm. 


yy  «y  9V  y  y  ,  ^  Jl  *  ^  X 

Penakwilan  firman  Allah: 

(Berzikirlah  kepada  Allah  di  Masy  ’ aril  haram) 

l  9  'i  ' 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  Allah:  lili 

kalian  ulangi  kembah  dari  arafat  ke  tempat  sebagaimana  kalian  mulai  darinya 
M  yang  dimaksud  adalah  shalat,  dan  do’a  JlL*S\  dan 

telah  kami  terangkan  sebelumnya  bahwa  Masya’ir  adalah  tempat  yang  telah 
ditentukan,  dari  perkataan:  yH '  o y-i  yakni  c-JLf-  aku  sudah  tahu,  maka 

masy  ’ar  adalah  tempat  yang  telah  ditentukan,  diberi  nama  demikian  karena 
shalat  dilakukan  di  tempat  tersebut,  dan  maqam  serta  mabit  dan  do’a  adalah 
termasuk  dari  tempat-tempat  yang  telah  ditentukan  dalam  haji,  dan  fardhu 
yang  Allah  perintahkan  kepada  hamba-Nya.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 
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Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/353). 


Tafsir  AthThabari 


3783  ,  AlMutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa‘  id  menceritakan 
.  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Zakariya,  dari  Ibnu  Abi  Naj ih,  ia  berkata:  disunahkan  bagi  yang  berhaji 


untuk  shalat  di  tempat  turun  di  Muzdalifah44  jika  hal  tersebut 

S  S  si  s  '4  *  *  %  *  Z  'f' 

memungkinkan,  karena Allali berfirman:  I 

.  .  -i.  «J 
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Sedangkan  yang  disebut  Masya’ir  yaitu  tempat  yang  terletak  diantara 
dua  bukit  di  Muzdalifah  dari  dua  ma’zam  Arafat46  hingga  mahsar  akan 
tetapi  ma’zam  arafat  tidak  termasuk  Masy’ar,  dan  apa  yang  kami  katakan 
merupakan  pendapat  ahli  tafsir.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3784.  Hannadbin  Sari  menceritakan  kepada  kami  berkata:  IbnuAbiZaidah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Muqirah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  Ibnu  Umar  menyaksikan 
manusia  berdesak-desakan  pada  sebuah  gunung  di  jam’,  maka  ia  berkata: 
wahai  manusia,  semuajam’  adalah  masy’ar.47 

3785.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  beliau  ditanya  tentang  firman  Allah: 

JJL3 T  'Ji\  I ia  berkata:  yaitu  gunung  dan  sekitarnya.48 


44  Tempat  yang  terletak  antara  pusat  Masy’ar  dan  Al  Ma’zamain,  sebagai  tempat 

mabit,  menjama’  shalat  bagi  yang  menunaikan  haji  ketika  mereka  telah  meninggalkan 
Arafah,  kemudian  ada  perbedaan  pendapat  tentang  sebab  dinamakan  Muzdalifah, 
dikatakan:  berasal  dari  kata  Yaitu  berkumpul,  karena  berkumpulnya  manusia 

di  Mina  setelah  ifadhah,  dikatakan  juga  berasal  dari  yang  berarti: 

mendekatkan,  karena  kedekatan  mereka  dengan  Allah,  pendapat  lain  mengatakan: 
Karena  berkumpulnya  Adam  dan  Hawa,  dan  dikatakan:  Karena  manusia  saling 
berkumpul  di  tempat  tersebut  untuk  menuju  ke  Masjidil  Al  Haram,  dan  masih  ada 
pendapat  lain.  Mu  jam  Al  Buldan  (5/120,  121). 

45  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

46  Al  Ma’zam  adalah  setiap  jalan  sempit  yang  terdapat  diantara  dua  bukit,  dan  dua 
ma’zam  di  sini  adalah  -sebagaimana  -dikatakan  Al  Ashmu’i-  adalah  tempat  sempit 
antara  Jam’  dan  Arafah.  Mu’jam  Al  Buldan  (5/40). 

47  Al  Mukarrir  Al  Wajiz  (1/274) 

48  Al  Mukarrir  Al  Wajiz  (1/274). 


Surah  Al  Baqarah 


3786.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Diantara  dua 
bukit  di  Jam’  adalah  masy’ar.49 

3787.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Sa’id  bin  Zubair,  sepati  itu.50 

3788.  Al  Hasan  bin  Yahya  berkata:  Abdurrazaq  memberitahukan  kepada  kami, 
.  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan  kepada  kami,  juga  Ahmad  bin 

Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nuaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepadanya  tentang 
Masy’aril  Haram,  maka  dia  berkata:  Yang  terletak  diantara  dua  bukit  di 
Muzdalifah.51 


3789.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata: 
Masy’aril  Haram  adalah  semua  Muzdalifah.  Ma’mar  berkata: 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Qatadah.52 


3790.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi’  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  mengabarkan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi  dari  Sa’id  bin  Jubair:  iif  ia  berkata: 

diantara  dua  bukit  di  Muzdalifah  adalah  Masy’aril  Haram.53 


3791.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  ayahku  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abi  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun,  ia  berkata:  aku  bertanya 


4*  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  ( 1 /353). 

50  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/353). 

51  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/353). 

52  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  ( 1 /353). 
55  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/353). 


'  Tafsir  Ath-Thabari 

kepada  Abdullah  bin  Umar  tentang  Masy’aril  Al  Haram,  maka  dia 
berkata:  Jika  kamu  berangkat  bersamaku,  aku  beritahukan  kepadamu. 
Maka  berangkatlah  aku  bersamanya  kemudian  kami  berhenti  hingga . 
ketika  Imam  mulai  beijalan  untuk  bertolak  baj  alanlah  kami  bersamanya, 
setelah  turun  dari  tunggangan  sementara  kami  berada  di  puncak  gunung 
yeng  terletak  setelah  arafat,  dia  berkata:  dimanakah  orang  yang  bertanya 
tentang  Masy’aril  Haram?  apakah  engkau  telah  mengetahuinya?  aku 
berkata:  Aku  belum  mengetahuinya,  ia  berkata:  Semua  ini  adalah  Masy’ar 
hingga  ujung  Haram.54 

3 792.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdunazzaq 

memberitahukan  kepada  kami  berkata:  Israil  memberitahukan  kepada 
kami  dan  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun  Al  Awadi,  ia  berkata:  aku 
bertanya  kepada  Abdullah  bin  Umar  tentang  Masy’  aril  Haram.  Ia  berkata: 
j  ika  engkau  mengikutiku  akan  aku  tunjukan  kepadamu.  Maimun  berkata: 
Ketika  manusia  telah  bertolak  dari  arafat  dan  mereka  yang  mengendarai 
tunggangan  turun  di  bawah  kaki  bukit,  ia  berkata:  dimanakah  yang 
menanyakan  tentang  Masy’aril  Haram?  Maimun  berkata:  aku  berkata: 
ini  aku,  Ibnu  Umar  berkata:  apakah  engkau  telah  mengetahuinya?  aku 
berkata:  aku  tidak  mengetahuinya.  Ibnu  Umar  berkata:  ketika  manusia 
turun  dari  tunggangan  mereka  di  kaki  bukit  itulah  Masy ’  aril  Haram  hingga 
ke  Makkah.55  ' 

3793.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Umarah  bin  Zadzan  dari  Makhul  Al  Uzdi,  ia  berkata: 
aku  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  pada  hari  Arafah  tentang  Masy’aril 
Haram?  Maka  dia  berkata:  ikutilah  aku,  setelah  keesokan  harinya  dan 
kami  tiba  di  Muzdalifah,  ia  berkata:  dimanakah  orang  yang  menanyakan 
tentang  Masy’aril  Haram?  Inilah  Masy’aril  Haram.56 


54  Disebutkan  yang  seperti  itu  dalam  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  ( 1/353). 

55  Sunan  Al  Baihaqi  (5/123). 

54  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/353). 


Surah  Al  B  amarah  . — —  ■  . — — *  1 

s  •  • ; r-  s  •  " 

3794.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Mujahid  berkata:  Masy’aril  Haram 
adalah  Semua  tempat  di  Muzdalifah. 57 

3795.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  juraij,  ia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Atha' :  Dimanakah 
Muzdalifah?  Dia  berkata:  jika  kamu  bertolak  dari  kedua  ma’zam  Arafah, 
maka  dari  tempat  itulah  sampai  mahsar,  ia  berkata:  Dan  kedua  ma’zam 
Arafah  tidak  termasuk  Muzdalifah,  akan  tetapi  tempat  bertolak,  ia  berkata: 
Berhentilah  diantara  keduanyajika  engkau  mau,  dan  yang  lebih  aku  senangi 
hendaklah  kamu  berdiri  di  dekat  Qazah,  kemarilah  mendekat  karena  itu 
adalah  jalan  manusia58 

3796.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Muqirah  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  Ibnu  Umar  melihat 
mereka  berdesak-desakan  di  Qazah,  maka  dia  berkata:  Karena  apa 
manusia  itu  berdesak-desakan?  Setiap  tempat  ini  adalah  Masy’ar.59 

3797.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid, 
iaberkata:  Masy’aril  Haram  adalah  semua  tempat  di  Muzdalifah.60 

3798.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 


57  • ;  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/353),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  dengan  lafazh  yang 
sama  (2/304)  dari  Ibnu  Umar  dan  Al  Hakim,  keduanya  berkata:  Hadits  shahih  menurut 
syarat  Bukhari-Muslim,  akan  tetapi  keduanya  tidak  meriwayatkannya  dan  disetujui 
Adz-Dzahabi. 

51  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/537)  dinisbatkan  kepada  Al  Azraqi  dan  tidak  dinisbatkan 
kepada  Ibnu  Jarir  dan  Qazah  adalah  nama  sebuah  bukit  di  Muzdalifah,  Mu'jam  Al 
Buldan  (4/341). 

59  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/539)  kemudian  dinisbatkan  kepada  Abdurrazzaq,  Abdu  bin 
Humaid  dan  Ibnu  Jarir. 

40  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  ( 1  /352). 


Tafsir  AthThabari 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  IbnuAbi  Najih,  dari  Mujahid,  seperti  itu.61 


3799.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  tentang 
firmanAllah: 

itu  adalah  malam  Jam’,  Qatadah  berkata:  bahwasanya  Ibnu  Abbas 
berkata:  diantara  kedua  bukit  adalah  Masy’ar.62 


3800.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia 
berkata:  Yang  termasuk  Masy’aril  Haram  adalah  diantara  gunung  di 
Muzdalifah,  dan  dikatakan:  dia  adalah  tengah-tengah  qazzah.63 

3801 .  Ammar  telah  memceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 

•  j* 

menceritakan  kepada  kami  dan  bapaknya,  dan  Ar-Rabi  :4i)l 

jxLZS\  jup  Yaitu  Muzdalifah,  yaitu  Jam’.64 
Diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  sebagaimana  riwayat 
berikut: 

3802.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki  menceritakan 
kepada  kami  dari  Israil  dari,  Jabir  dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  ia 
berkata:  Aku  tidak  mendapatkan  seseorang  yang  memberitahuku  tentang 
Masy’aril  Haram.65 


3803.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi,  ia  berkata:  aku  mendengar  Sa’id  bin  Jubair  berkata: 
Masy’aril  Haram:  yaitu  diantara  kedua  gunung  Muzdalifah.66 


61  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1  /352). 

62  Al  Fakihi  di  dalam  Akhbar  Makkah  (4/320)  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/539)  kemudian 
dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humain,  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Mundzir. 

63  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/353). 

64  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/353). 

65  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/343). 

66  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/343). 
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3804.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hakim  bin  Jubair,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Umar  tentang  Masy’aril  Haram?  Maka  dia  berkata:  aku 
tidak  tahu,  dan  aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  maka  dia  berkata: 
Diantara  kedua  Gunung.67 

3805.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  gunung 
dan  sekitarnya  adalah  Masya’ir.6* 

3806.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsuair,  ia  berkata:  aku  berdiri  bersama  Mujahid  di  atas  gunung,  maka 
dia  berkata:  Ini  adalah  Masy’aril  Haram.69 

3807.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan  bin  Athiyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abi  Ishaq  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  gunung  dan  sekitarnya 
adalah  Masya’ir.70 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  tetapkan  batasan  awal  masy’ar  adalah  setelah 

Mina  batasan  lembah  mahsar  setelah  Muzdalifah,  karena: 

3808.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suaid  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sufyan  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Nabi  Muhammad  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Semua  Arafah  adalah  tempat  untuk  wukuf  kecuali 
uranah,  dan  semua  Jam’  adalah  tempat  .untuk  wukuf  kecuali 
mahsar ”.7' 


47  Al  Muharrir  Al  fVajiz  (1/274) 

68  HR.  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan-nya  (3/823) 

69  Tidak  kami  temukan  atsar  dengan  lafazh  dan  sanad  ini  diantara  referensi  yang  kami 
miliki. 

70  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/224). 

Malik  dalam  Muwaththa4  dengan  sedikit  perbedaan  (1/388),  dalam  bab  Haji  (166) 
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3809.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepadaku  dari  Hajjaj,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Abdullah  bin  Zubair, 
bahwasanya  di  a  berkata:  Semua  Muzdalifah  adalah  tempat  untuk  wukuf 
kecuali  lembah  Mahsar.72 

3810.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hajjaj,  ia  berkata:  seseorang  yang  telah  mendengar 
dari  Urwah  bin  Az-Zubair  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata 
seperti  itu.73 

38 1 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Az-Zubair  berkata  dalam  khutbahnya:  Ketahuilah  bahw asanya  semua 
Arafah  adalah  tempat  untuk  wukuf  kecuali  lembah  Uranah,  ketahuilah 
bahwa  semua  Muzdalifah  adalah  tempat  untuk  berdiam  kecuali  lembah 
Mahsar.74 

Abu  Ja’far  berkata:  Meskipun  demikian,  aku  lebih  memilihbahwa  wukuf 
untuk  berzikir  kepada  Allah  bagi  yang  berhaji  di  Masy’  aril  Haram  hendaklah 
berada  di  bukit  Qazzah  dan  sekitarnya,  karena  sebagaimana  riwayat  berikut: 

3812.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Isma’il  bin  Mujammi,  dan 
Abdurrahman  bin  Al  Hars  Al  Mahzumi,  dan  Zaidbin  Ali,  dan  Ubaidillah 
bin  Abi  Rafi’,  dari  Ali,  ia  berkata:  Ketika  Rasulullah  telah  sampai  di 
Muzdalifah,  beliau  beijalan  kemudian  berhenti  diatas  Qazzah  lalu 
memberhentikan  Al  Fadhal,  seraya  berkata:  Ini  adalah  tempat  untuk 
berdiam  dan  semua  kawasan  Muzdalifah  adalah  tempat  untuk 
berdiam.15 

dari  Yahya  bin  Malik  bahwasanya  dia  telah  menyampaikan  kepadanya  bahwa 
Rasulullah  bersabda,  ....  (Al  Hadits)  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  sanad 
bersambung  dari  Jabir  bab  Haji  (149),  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam 
Musnadnya  seperti  itu,  dari  Jabir  bin  Muth’im  (4/82). 

72  HR.  Malik  dalam  Muwaththa '  (1/388)  dalam  bab  Haji  (168). 

73  Muwaththa '  (1/388). 

74  HR.  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushannafnya  (3/246). 

HR.  Ahmad  da\va  Musnad  (1 /C  i -dalam  sanadnya  terdapat  lafazh  :  iihjU 
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3813.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin  Isma’ilbinMujammi’ 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  Al  Harits,  dari  Zaid 
bin  Ali  bin  Al  Husain,  dari  Ubaidillah  bin  Abi  Rafi’,  dari  Abi  Rafi’,  dari 
Rasulullah  SAW  dengan  lafazh  yang  serupa76 

3814.  Hannad  dan  Ahmad  Ad  Daulabi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dari 
Sa’id  bin  Abdurrahman  bin  Yarbu’ ,  dari  Ibnu  Al  Huwairits,  ia  berkata: 
Aku  melihat  Abu  Bakar  berdiri  diatas  Qazzah  seraya  berkata:  “Wahai 
manusia  hari  telah  pagi,  wahai  manusia  hari  telah  pagi”,  kemudian 
berangkat.77 

3815.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  dari  Abdullah  bin  Utsman,  dari 
Yusufbin  Mahik,  ia  berkata:  aku  menunaikan  haji  bersama  Ibnu  Umar, 
ketika  telah  sampai  di  Jam’  dia  melaksanakan  shalat  Subuh,  kemudian 
berjalan  dan  kami  pun  baj  alan  bersamanya  hingga  berhenti  bersama  Imam 
di  Qazzah,  kemudian  imam  berangkat,  maka  kami  berangkat 
bersamanya.78 

Sedangkan  perkataan  Ibnu  Umar  ketika  berada  di  Muzdalifah:  “Semua 
tempat  ini  sampai  ke  Makkah  adalah  Masya’ir”  maknanya:  Itu  adalah 
termasuk  dari  Ma’alim  Haji  dengan  aturan  manasik,  di  setiap  tempat 
dilaksanakan  sebagian  dari  manasik  haj  i,  bukan  bermakna  bahwa  wukuf 
di  semua  Masya’ir  Haram  hingga  lembah  Makkah  tersebut  bisa 
menggantikan  kewajibannya  berdiam  di  Jam’. 

Sedangkan  perkataan  Abdurrahman  Al  Asadi :  “Aku  tidak  mendapatkan 
orang  yang  memberitahukan  kepadaku  tentang  Masy’aril  Haram, 
kemungkinan  maksudnya  adalah:  aku  tidak  mendapatkan  seorang  yang 


74  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (1/81) . 

77  HR.  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (5/1 25),  Musnad  Syaji  ’i  (1/373),  Mushannaf 
Ibnu  Abi  Syaibah  (3/399). 

7*  Ibnu  Abdul  Barr  dalam  At-Tamhid  (13/80). 


Tafsir  Ath-Thabari 


memberitahukan  kepadaku  tentang  batasannya  dari  awal  hingga  akhir 
secara  tepat  dan  benar,  karena  batasan  yang  benar  dan  sah,  yang  tidak 
lebih  ataupun  tidak  kurang  tidak  diketahui  kecuali  oleh  sedikit  dari 
orang-orang  yang  berilmu,  hanya  saja  meskipun  wukuf  dengan  tanpa 
mengetahui  batasan  awal  atau  akhir  sehingga  wukufnya  tidak  lebih  dan 
kurang,  tempat  untuk  wukuf sudah  jelas  bagi  yang  tinggal  di  daerah  tersebut 
atau  sudah  diketahui  oleh  kebanyakan  orang,  begitu  juga  semua  Masya  ’ril 
haj  j  dan  tempat-tempat  yang  telah  Allah  tetapkan  kepada  hamba-Nya 
untuk  melakukan  manasik  di  dalamnya  seperti  Arafah,  Mina  dan  Al  Haram. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^43 


ojj  lis* 


^jlUkJI  (Dan  berzikirlah  [dengan  menyebut]  Allah  sebagaimana 
yang  ditunjukkan-Nya  kepadamu;  dan  sesungguhnya  kamu  sebelum 
itu  benar-benar  termasuk  orang-orang  yang  sesat) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  ayat  tersebut:  wahai 
orang-orang  mukmin  berzikirlah  kepada  Allah  di  tempat-tempat  Masy’aril 
Haram  dengan  memuji  dan  bersyukur  kepada-Nya  karena  pertolongan-Nya 
kepadamu,  dan  hendaklah  zikirmu  karena  ketundukanmu  terhadap  perintah- 
Nya  dan  ketaatanmu  serta  rasa  syukur  terhadap  nikmat  yang  telah  Allah  berikan 
kepadamu  berupa  taufiq,  yaitu  ketika  Allah  telah  memberikan  petunjuk 
kepadamu  untuk  mengikuti  sunah  Nabi  Ibrahim  setelah  keadaanmu  yang 
terjerumus  dalam  kesyirikan,  kebingungan  dan  kesesatan  serta  buta  dari 
kebenaran,  sebagaimana  Dia  telah  mengingatmu  dengan  petunjuk-Nya, 
sehingga  Allah  telah  menyelamatkan  dirimu  dari  api  neraka  di  kala  dirimu 
telah  berada  di  tepi  jurang  neraka^maka  Allah  menyelamatkan  dirimu  siksanya, 
itulah  makna  firman  Allah:  *  ^v"i*  \j£. 

Sedangkan  firman  Allah:  jdUJT  J*  J^=>  o  [j  sebagian  dari 

ahli  bahasa  ada  yang  menafsirkan  o  J  dengan  tafsiran  L _ « dan  menafsirkan 

lam  pada  kalimat  menjadi 

Maka  tafsir  ayat  tersebut  menurut  pendapat  ini  menjadi:  dan  tidaklah 
kalian  sebelum  mendapatkan  hidayah  dari  Allah  ketika  Alah  menunjukan  kalian 
kepada  Agama  Ibrahim  -khalilullah-  yang  telah  Allah  pilih  bagi  orang-orang 


Surah  Al  Baqarah  -  “= 

yang  Allah  ridhai  di  dunia  ini  kecuali  kalian  adalah  termasuk  orang-orang  yang 
berbuat  zhalim.  Kemudian  sebagian  yang  lain  menafsirkan  01  menjadi  j — s, 
maka  menurut  pendapat  ini,  tafsiran  ayat  tersebut  adalah:  wahai  orang-orang 
yang  beriman  dan  ingatlah  kepada  Allah  sebagaimana  Dia  telah 
mengingatkanmu  hidayah-Nya,  maka  Allah  memberimu  petunjuk  kepada 
agama  yang  diridhai-Nya,  sedangkan  kamu  sebelumnya  termasuk  orang- 
orang  yang  berbuat  zhalim. 


■  .  ;  - 1-  * 


“Kemudian  bertolaklah  kamu  dari  tempat  bertolaknya 
orang- orang  banyak  (A rafat)  dan  mohonlah  ampun 
kepada  Allah ;  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang,'*  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  199) 


Penakwilan  firman  Allah: 


■  I _>j  (Kemudian 
bertolaklah  kamu  dari  tempat  bertolaknya  orang-orang  banyak 


[‘Arafat]) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  tafsir  ayat 
tersebut  dan  apa  makna  dari  perintah  untuk  bertolak  dari  tempat  bertolaknya 
manusia?  Dan  siapa  saj  a  yang  diperintahkan  untuk  bertolak  dari  tempat  mereka 
bertolak?.  Sebagian  mereka  berkata:  Arti  firman  Allah:  kaum 

Quraisy  dan  yang  terlahir  dari  Quraisy,  pada  masa  j  ahiliyah  diberi  nama  al 
hams  mereka  diperintahkan  untuk  bertolak  dari  Arafah,  yaitu  tempat  dimana 
semua  orang  bertolak  darinya  kecuali  al  hams,  hal  itu  karena  kaum  Quraisy 
dan  yang  terlahir  dari  kaum  Quraisy,  mereka  berkata:  Kami  tidak  keluar  dari 
Haram,  mereka  tidak  menyaksikan  manusia  wukuf  di  arafah,  maka  Allah 


memerintahkan  mereka  untuk  berwukuf  di  Arafah.  Sebagaimana  riwayat 
berikut: 


3816.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muahammad  bin  Abdurrahman  Ath-Thafawi,  ia  berkata:  Hisyambin 
Urwah  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia  berkata: 


bahwasanya  kaum  Quraisy  dan  yang  memeluk  agama  mereka  yaitu  Al 
Hams,  berwukuf  di  Muzdalifah,  ia  berkata:  kami  adalah  pelayan  Allah, 


sedangkan  manusia  selain  mereka  berwukuf  di  Arafah,  maka  Allah 
menurunkan  firman-Nya:  ^»lil  <14^-  1$ 79 


3817.  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada 


kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aban 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyambin  Urwah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Urwah:  bahwasanya  dia  menulis  kepada  Abdul  Malik 
bin  Marwan:  engkau  telah  menulis  kepadaku  tentang  perkataan  Nabi 
SAW  kepada  seorang  laki-laki  dari  Anshar  “aku  adalah  al  hams”  dan 
aku  tidak  tahu  apakah  N abi  mengatakan  yang  demikian  atau  tidak?  Hanya 
saj  a  aku  mendengar  ia  mengatakan  tentang  hal  itu,  dan  al  hams  adalah: 
agama  kaum  Quraisy,  mereka  adalah  orang-orang  musyrik,  yang  terlahir 
dari  golongan  Quraisy  bani  Khaza’ah  dan  bani  Kinanah,  mereka  tidak 
bertolak  dari  Arafah,  akan  tetapi  mereka  bertolak  dari  muzdalifah,  yaitu 
masy  ’  aril  haram,  dan  bahwasanya  bani  Amr  termasuk  golongan  al  hams, 
karena  terlahir  dari  golongan  Quraisy,  dikatakan  kepada  mereka: 
^\lf\ dan  kaum  Arab  semua  bertolak  dari 
Arafah  kecuali  al  hams,  jika,  telah  pagi  mereka  bertolak  dan  Muzdalifah.80 


3818.  Ahmad  bin  Muhammad  Ath-Thusi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Taubah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishaq  Al  Fazzan 
dari  Sufyan  dari  Husain  bin  Ubaidillah  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas: 
bahwasanya  kaum  Arab  berwukuf  di  Arafah  dan  kaum  Quraisy  berwukuf 


79 


80 


HR.  At-Tirmidzi  bab  Haji  (884),  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/427). 
Al  * Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/506). 
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di  tempat  lain,  yaitu  Muzdalifah,  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya 
’j»  'l jv3L.it  jLi  maka  Nabi  S  AW  memindahkan  tempat 
wukuf  itu  menuju  tempat  wukuf  kaum  Arab  yaitu  di  Arafah. 

3819.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  dari  Atha' :  ^  ij^it  ^ 
^.lIlT^lil  vLli-  dari  tempat  sebagaimana  manusia  bertolak.81 

3820.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepa  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Qais  dari  Abdullah  bin 
Thalhah  dari  Muj  ahid,  ia  berkata:  j  ika  pada  hari  Arafah  Allah  turun  ke 
langit  dunia,  kemudian  berfirman:  “Kemarilah  wahai  hamba-Ku,  mereka 
telah  beriman  dengan  j  anji-Ku,  dan  membenarkan  Rasul-Ku,  kemudian 
berkata:  apakah  balasan  mereka?  Ia  berkata:  Engkau  ampuni  dosa 
mereka.  Dan  itulah  arti  firman  Allah  j.  ij^-;t £ 

J  JjJLC-  4l)l  v  •  jj  aJJI  t  j \jkicJL  Ij 

3821.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abi  Naj  ih  -dan  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Syibil  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Naj  ih-  dari  Mujahid:  j»  ijvt-i! 

ia  beikata:  Arafah.  Ia  melanj  utkan  bahwasanya  kaum  Quraisy 
berkata:  kami  Al  Hams  adalah  ahli  Haram,  kami  tidak  akgn  meninggalkan 
Haram,  dan  kami  akan  bertolak  dari  Muzdalifah,  maka  diperintahkan 
kepada  mereka  untuk  sampai  ke  Arafah.83 


3 822.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah: 

&S-  j»  Ij^a-if  JLj  bahwasanya  kaum  Quraisy  dan  sekutu 
mereka  serta  anak  saudara  perempuan  mereka  tidak  bertolak  dari  Arafah, 


**  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/275). 

82  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/546)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir,  lihat 
Zad  Al  Masir  (1/215). 

83  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/227)  diteruskan  ke  Abdu  bin  Humaid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


akan  tetapi  mereka  bertolak  dari  Al  Maghmas ,84  mereka  berkata: 
sesungguhnya  kami  adalah  pelayan  Allah,  kami  tidak  akan  keluar  dari 
Haram,  maka  Allah  memerintahkan  kepada  mereka  untuk  bertolak  dari 
Arafah  sebagaimana  manusia  bertolak  darinya,  dan  diberitahukan  kepada 
mereka  beginilah  Sunah  Nabi  Ibrahim  dan  Ismail,  yaitu  bertolak  dari 
Arafah.85 


3823.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi 
i ia  berkata:  kaum  Arab  berwukuf  di 
Arafah,  sementara  kaum  Quraisy  merasa  mereka  lebih  agung  untuk 
berwukufbersama  mereka,  maka  mereka  berwukuf  di  Muzdalifah,  Allah 
lalu  memerintahkan  kepada  mereka  untuk  bertolak  bersama  manusia  dan 
Arafat.86 


3824.  Aku  diberitahu  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi’  firman  Allah: 

^.lil  lili-  -bahwa  Quraisy  dan  semua  anak  saudara  perempuan 
serta  sekutu  mereka  tidak  bertolak  bersama  orang  lain  dari  Arafah,  mereka 
berwukuf  di  Haram  dan  tidak  keluar  darinya,  mereka  berkata: 
sesungguhnya  kami  adalah  ahli  Haram  milik  Allah,  karena  itu  kami  tidak 
keluar  darinya,  maka  Allah  memerintahkan  kepada  mereka  untuk  bertolak 
sebagaimana  manusia  bertolak,  dan  bahwasanya  sunah  Ibrahim  dan  Isma’il 
adalah  bertolak  dari  Arafah.87 


3825.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salmah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih, 
ia  berkata:  bahwasanya  kaum  Quraisy  -aku  tidak  tahu  apakah  setelah 
tahun  gajah  atau  sebelumnya-  menciptakan  perkara  al  hams,  karena  mimpi 
yang  dialami  oleh  sebagian  orang  diantar^  mereka,  mereka  berkata:  kami 


84  Belum  kami  temukan  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 

85  Ad-Durr  Al  Mantsur  dengan  lafazh  yang  serupa  (1/546)  dan  dinisbatkan  kepada 
Abdu  bin  Humaid. 

86  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/260) 

Atsar  tersebut  tidak  kami  temukan  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 
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adalah  keturunan  Ibrahim,  ahli  haram,  dan  yang  mengurus  Baitullah  dan 
pelayan  Makkah  serta  penghuninya,  dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  kaum 
Arab  memiliki  hak  dan  kedudukan  seperti  kami,  tidak  ada  Arab  yang 
mengetahui  sebagaimana  yang  kami  ketahui,  maka  janganlah  kalian 
mengagungkan  sesuatu  yang  bukan  di  Haram  sebagaimana  kalian 
mengagungkan  Haram,  karena  jika  kalian  melakukan  hal  tersebut  maka 
kaum  Arab  akan  merendahkan  kehoimatanmu. 

Ia  berkata:  mereka  telah  mengagungkan  dari  yang  di  luar  Haram, 
sebagaimana  mereka  mengagungkan  Haram.  Maka  mereka  tidak 
melakukan  wukuf  di  Arafah  dan  bertolak  darinya,  sementara  mereka  tahu 
dan  mengakui  bahwasanya  hal  itu  adalah  termasuk  dari  masya’ir,  haji 
dan  agama  Ibrahim,  dan  mereka  berpandangan  bahwa  seharusnya  manusia 
berwukuf  di  Muzdalifah,  dan  bertolak  darinya,  hanya  saja  mereka  berkata: 
kami  adalah  ahli  Haram,  tidak  seharusnya  bagi  kami  untuk  keluar  dari 
Haram,  dan  kami  tidak  mengagungkan  selainnya  sebagaimana  kami 
mengagungkannya  adalah  Al  Hams  -Al  Hams  adalah  ahli  Haram- 
kemudian  mereka  menjadikan  keturunan  Arab  yang  lahir  dari  penduduk 
di  luar  haram,  seperti  mereka  yang  lahir  di  Haram,  maka  dihalalkan  bagi 
mereka  seperti  apa  yang  dihalalkan  bagi  ahli  Haram,  begitu  juga  diharamkan 
bagi  mereka  apa  yang  diharamkan  bagi  yang  berada  di  Haram.  Dan, 
bahwasanya  Kinanah  dan  Khaza’  ah  telah  masuk  bersama  mereka  dalam 
hal  itu,  kemudian  mereka  mengada-adakan  perkara  yang  belum  pernah 
ada  sebelumnya,  sampai  mereka  mengatakan:  Tidak  seharusnya  bagi  Al 
Hams  itu  membuat  Al  Aqath,ss  danjuga  tidak  menmbuat  minyak  tsamin89 
ketika  mereka  melakukan  ihram,  dan  tidak  masuk  kedalam  rumah  beratap 
dari  pelepah  gandum,  dan  tidak  berteduh,  jika  harus  berteduh  hendaklah 
berteduh  di  rumah  manusia  yang  letaknya  di  Haram,  kemudian  mereka 


88  Al  Aqath  adalah:  Sesuatu  yang  terbuat  dari  susu  yang  dikentalkan  yang  telah 
dimasak,  dikatakan  khusus  dari  susu  kambing  saja,  tapi  ada  yang  mengatakan  dari 
susu  unta,  dan  aqhath  ath-tha’am  berarti  membuatnya,  lihat  Lisan  Al  Arab,  bab 
Aqhath,  dan  kamus  Al  Muhith  (Aqhath) 

89  Sala  ’  tsamin  yaitu:  memasak  dan  membuatnya,  isim- nya  adalah  sala  ’  sedangkan 
jamaknya  adalah  Asilah.  Lihat  kamus  Al  Muhith,  bab  Sala’  (1/18)  . 


Tafsir  Ath-Thabari 


semakin  meninggi  hingga  berkata:  jika  penduduk  di  luar  Haram  itu  haji 
atau  Umrah  tidak  boleh  bagi  mereka  di  dalam  Haram  untuk  memakan 
makanan  yang  mereka  bawa  dari  luar  Haram,  tidak  melakukan  thawaf  di 
Ka’bah  ketika  mereka  pertama  kali  datang  kecuali  dengan  baju  Al  Hams, 
jika  tidak  mendapatkan  baju  itu  mereka  thawaf  dengan  telanjang,  kaum 
Arab  pun  terbawa  dengan  adat  mereka  sehingga  perbuatan  itu  menjadi 
sesuatu  yang  dianut,  kemudian  mereka  mengamalkan  dari  apa  yang  telah 
mereka  tetapkan,  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu  hingga  di  utusnya 
Nabi  Muhammad  SAW,  maka  ketika  hukum  Allah  telah  ditetapkan  dan 
disyariatkan  haji  bagi  mereka,  Allah  menurunkan  ayat-Nya: 

J jlt  'M  ^_j\  C'M  I Tj  lil*-  Cr?  yakni :  orang 

Quraisy  dan  manusia  dari  golongan  Arab.  Maka  Allah  meninggikan  derajat 
mereka  dengan  menetapkan  Sunnah  haji  di  Arafah,  wukuf  di  dalamnya 
serta  bertolak  darinya,  dan  Allah  menghinakan  ajaran  Al  Hams  dan  apa 
yang  telah  dibuat-buat  oleh  Quraisy  terhadap  Islam,  yaitu  ketika  Allah 
mengutus  Rasul-Nya.90 

3 826.  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zinad  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  bahwasanya  kaum  Quraisy 
berwukuf  di  Qazzah  dan  manusia  berwukuf  di  Arafah,  maka  Allah 
menurunkan  firman-Nya:  Jr? 

Sebagian  yang  lain  berkata:  bahwa  khithab  dalam  firman  Allah  L, 
adalah  semua  kaum  muslimin,  dan  maksud  firman  Allah: 

*  &\  dari  Jam’,  dan  yang  dimaksud  adalah  Ibrahim  AS 

sebagaimana  riwayat  berikut: 

3827.  Aku  diberitahu  dari  Qashim  bin  Salam,  ia  berkata:  Harun  bin  Mu’ awiyah 
Al  Fazzari  dari  Abi  Bastham,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata:  Yang 
dimaksud  adalah  Ibrahim.92 


Sirah  Ibnu  Hisyam  (1/211)  dengan  sedikit  perbedaan. 

HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur‘an  (4520)  dari  sanad  yang  lain  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW. 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/354) 


92 
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Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami  tafsiran  ayat  ini  yang  benar  adalah: 
maksud  ayat  ini  adalah  Quraisy  dan  orang  yang  memeluk  Al  Hams  dari  kaum 
Arab,  karena  ijma’  dari  ahli  tafsir  bahwa  itulah  penafsiran  ayat  tersebut. 


Maka  jika  demikian,  tafsiran  ayat  tersebut  adalah:  barangsiapa  yang 
menetapkan  pada  bulan  itu  untuk  haji  maka  janganlah  melakukan  rafats, 
berbuat  fasik  dan  berbantah-bantahan  dalam  melaksanakan  haji,  kemudian 
bertolaklah  dari  tempat  dimana  manusia  bertolak,  dan  mintalah  ampun  kepada 
Allah  sesungguhnya  Dia  Maha  Pengampun  dan  penyayang  dan  kebaikan 
apapun  yang  kalian  perbuat  pasti  Allah  mengetahuinya. 

Jika  tafsirannya  seperti  yang  kami  sebutkan  maka  termasuk  muqaddam 
yang  berarti  muakhar,  dan  muakhar  yang  berarti  taqdiim,  seperti  yang  telah 
kami  terangkan  pada  bab  yang  terdahulu,  j  ika  tidak  ada  ijma’  dari  kelompok 
yang  diakui  ijma’nya  bahwa  demikianlah  tafsir  ayat  tersebut,  maka  aku  katakan: 


Tafsiran  yang  lebih  utama  adalah  apa  yang  dikatakan  Adh-Dhahhak  bahwa 
makna  firman  Allah:  ^  lili  li  I  dari  tempat  bertolaknya  Ibrahim, 

karena  bertolaknya  dari  Arafat  tidak  diragukan  lagi  sebelum  bertolak  dari 


Jam’,  dan  setelah  perintah  zikir  di  Masy’aril  Haram,  kemudian  setelah  itu 
berfirman:  sebagaimana  diketahui 


bahwasanya  tidak  diperintahkan  untuk  bertolak  kecuali  dari  tempat  yang 
mereka  tidak  pernah  bertolak  darinya,  bukan  tempat  yang  mereka  telah 
bertolak  darinya,  dan  tempat  mereka  telah  bertolak  darinya  telah  selesai 
waktunya  untuk  bertolak  darinya,  maka  tidak  ada  alasan  untuk  dikatakan: 


bertolaklah  darinya. 


Karena  tidak  alasan  dalam  hal  itu  maka  tidak  boleh  bagi  Allah 
memerintahkan  suatu  perintah  yang  tidak  memiliki  makna,  dengan  demikian 
benar  apa  yang  dikatakan  tentang  tafsir  ayat  tersebut,  dan  salahnya  pendapat 
yang  menyelisihinya,  jika  tidak  karena  adanya  ijma’  sebagaimana  yang  telah 
kami  terangkan  dan  adanya  kejelasan  riwayat  sebagaimana  yang  kami 
sebutkan. 


Jika  ada  yang  mengatakan  kepada  kami:  bagaimana  maknanya  bisa 
demikian,  karena  — J'  adalah  bentuk  jamak  sedangkan  Ibrahim  adalah 
tunggal,  Allah  berfirman:  Dikatakan:  kaum 


Tafsir  AthThabari 


Arab  banyak  menggunakannya,  menunjuk  tunggal  dengan  menggunakan 
bentuk jama’ termasuk firmanAllah:  i a5  J-Uil  oj 

“  Yaitu  orang-orang  (yang  mentaati  Allah  dan  Rasul)  yang  kepada 
mereka  ada  yang  mengatakan:  sesungguhnya  manusia  telah 
mengumpulkan  pasukan  untuk  menyerang  kamu”.  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]: 

1 73)  dan  yang  mengatakan  hal  itu  hanya  satu  orang,  menurut  riwayat  yang 
ada,  dia  adalah  Nu’aim  bin  Mas’ud  Al  Asyja’i.termasuk  juga  firmanAllah: 

] ji^Tj  o*  \ “Hai  Rasul-rasul,  makanlah  dari 

makanan  yangbaik-baik,  dan  kerjakanlah  amal  yang  s halih'ry^S^jr 
Mukminuun  [23]:  51)  dikatakan:  yang  dimaksudadalaHNabi  Muhammad 
SAW.  Dan,  terlalu  banyak  untuk  dihitung  perkataan  Arab  yang  semisal  itu. 


Penakwilan  firman  Allah:  jjIp  iuif  (dan 

mohonlah  ampun  kepada  Allah;  sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  ini  adalah:  >*i^jl  lili 
Cs&jS'  *  meninggalkannya  menuju  kearah  mina  OiP 

dan berdo’alah  serta  sembahlah  Allah  ditempat  itu,  sebagaimana  Dia 
mengingatmu  dengan  memberi  hidayah-Nya,  Allah  memberikan  taufiq 
kepadamu  dengan  apa  yang  diridhai-Nya  bagi  kekasih-Nya,  Ibrahim,  maka 
Allah  memberikan  petunjuk-Nya  dan  syanat  agama-Nya  setelah  kamu  tersesat 


Dan  kalimat  p  dalam  firman-Nya  ^ 

memiliki  dua  penafsiran:  salah  satunya  apa  yang  dikatakan  Adh-Dhahhak 
bahwa  maknanya  adalah:  Kemudian  bertolaklah  dan  tinggalkanlah  kembali 
menuju  ke  Mina  dari  tempat  dimana  kekasih-Ku,  Ibrahim,  bertolak  dari 
masy’aril  haram,  dan  mintalah  ampunan  kepada-Ku  terhadap  dosa-dosamu 
karena  Aku  Maha  Pengampun  dan  Aku  Maha  Pengasih  denganmu. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3828.  Isma’il  bin  Saif  Al  ‘Ajali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul 
Qahir  bin  As-Sari  As-Sulami,  ia  berkata:  Ibnu  Kinanah  yang  berjuluk 
Abi  Kinanah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abbas  bin  Mirdas  As- 


Surah  Al  Baqarah 


Sulami,  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda:  "Aku  memohon  kepada 
Allah  di  hari  Arafah  agar  mengampuni  dosa-dosa  umatku,  maka 
Allah  mengabulkan  doaku,  bahwa  Aku  telah  mengampuni  dosa-dosa 
mereka  kecuali  dosa  yang  diperbuat  antara  ia  dengan  makhluk-Ku, 
lalu  aku  mengulangi  doaku  pada  hari  itu,  akan  tetapi  tidak 
dikabulkan  sedikitpun,  dan  ketika  keesokan  harinya  di  Muzdalifah 
aku  berdoa:  Ya  AUa%  -sesungguhnya  Engkau  kuasa  untuk 
menggantikan  kezhaliman  orang yang'dizhalimi  ini,  dan  mengampuni 
bfangycmgzhalim  ini,  maka  Allah  mengabulkan  doaku,  bahwa  Aku 
telah  mengampurii  dosanya  Ia  berkata:  Kemudian  Rasulullah  SAW 
tertawa,  iabedcaia:  Kemudian  kami  berkata:  YaRasulullah,  kami  melihatmu 
tertawa  di  hari  dimana  engkau  tidak  pernah  tertawa  padanya,  beliau 
bersabda:  “Aku  tertawa  karena  melihat  musuh  Allah,  Iblis,  ketika 
mendengar  apa  yang  ia  dengar,  ia  mengatakan;  “ Celaka  dan 
hancurlah  aku!’’  kemudian  ia  menaburi  debu  di  atas  kepalanya  93 

3829.  Muslim  bin  Hatim  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Basysyar  bin  Bukair  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Abdul  Al  Aziz  bin  Abi  Rawad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Nafi’,dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Rasulullah  menyampaikan  khutbah 
kepada  kami  menjelang  sore  hari  Arafah,  bersabda:  "Wahai  manusia 
sesungguhnya  Allah  telah  mengkaruniakan  kepada  kalian  di  tempat 
kalian  berdiri  ini,  Allah  telah  menerima  orang-orang  yang  berlaku 
baik  (muhsin)  diantara  kalian,  dan  memberikan  kepada:  orang 
muhsin  diantara  kalian  apa  yang  dia  minta,  dan  telah  mengampuni 
orang  yang  jelek  diantara  kamu  karena  kebaikan  orang  muhsin 
diantara  kalian  kecuali  pertanggung  jawaban  diantara 
kalian,  bertolaklah  dengan  menyebut  nama  Allah  ”,  maka  ketika  waktu 
pagi  di  Jam’,  beliau  bersabda:  “Wahai  manusia  sesungguhnya  Allah 
telah  mengkaruniakan  kepada  kalian  di  tempat  kalian  ini,  maka 


«  HR.  Ibnu  majah  dalam  bab  Manasik  (3013)  Al  Mundziri  dalam  kitab  At-Targhib  wa 
At-Tarhib  (2/203). 


Tafsir  Ath-Thabari , 


Allah  telah  menerima  amalan  dari  orang  baik  diantara  kamu,  dan 
telah  mengampuni  orang  yang  berbuat  jelek  diantara  kamu  karena 
orang  baik  diantara  kamu,  dan  tanggung  jawab  yang  ada  diantara 
kamu  telah  di  gantinya  dari  sisi-Nya,  bertolaklah  dengan  nama  Al¬ 
lah.  ’  ’  maka  berkatalah  para  sahabatnya:  Wahai  Rasulullah  engkau  bertolak 
dengan  kami  kemarin  dengan  hati  yang  sedih,  dan  hari  ini  engkau  bertolak 
dengan  hati  yang  riang  gembira!  Maka  Rasulullah  bersabda: 
“Sesungguhnya  aku  memohon  sesuatu  kepada  Rabb-ku  kemarin, 
akan  tetapi  belum  terkabulkan,  aku  bertanya  tentang  pertanggung 
jawaban  yang  ada  diantara  makhluk-Nya,  Dia  enggan  dalam  hal 
itu,  akan  tetapi  hari  ini  Jibril  mendatangiku  dan  berkata: 
Sesungguhnya  Rabb-mu  menyampaikan  salam  kepadamu,  dan 
berfirman:  Dan  pertanggung  jawaban  yang  ada  diantara  hamba- 
Ku  Aku  menjamin  penggantinya  dari  sisi-Ku.94 


Dua  hadits  tersebut  telah  menj  elaskan  bahwa  pengampunan  Allah  terhadap 
tanggung  j  awab  yang  ada  diantara  makhluknya  adalah  waktu  pagi  ketika 
berada  di  Jam’  yaitu  ketika  Allah  berfirman:  ^lil  ’y4 


^4*  • 


^  'M  'M  ^.tllT  terhadap  dosa-dosa  kalian, 

maka  sesungguhnya  Dia  telah  mengampuninya  pada  waktu  itu  sebagai 
karunia-Nya  kepada  kalian,  dan  kasih  sayang-Nya  pada  kalian.  Dan 
makna  yang  kedua:  kemudian  bertolaklah  dari  Arafah  ke  Masy’  aril  Haram, 
maka  jika  kamu  telah  bertolak  darinyamenuju  ke  Masy’ aril  Haram,  maka 
ingatlah  Allah  sebagaimana  Dia  telah  memberikan  petunjuk  kepadamu. 


94  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyatul  Al  Auliya’  (8/1 99)  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (2/202) 
dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit. 


Surah  Al  Bagarah 


“Apabila  kamu  telah  menyelesaikan  ibadah  hajimu, 
maka  berzikirlah  ( denga  menyebut)  Allah,  sebagaimana 
kamu  menyebut-nyebut  (membangga-banggakan)  nenek 
moyangmu,  atau  (bahkan)  berzikirlah  lebih  banyak  dari 
itu.  Maka  di  antara  manusia  ada  orang  yang  berdoa:”Ya 
Tuhan  kami,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia ”,  dan 
tiadalah  baginya  bahagian  (yang  menyenangkan)  di 
akhirat ”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  200) 


Penakwilan  firman  Allah:  js  4U\ 


lili 


\j6m%  -LS.I  jl  ^  ^=»tLilt  (Apabila  kamu  telah  menyelesaikan  ibadah 
hajimu,  maka  berzikirlah  [dengan  menyebut]  Allah,  sebagaimana 
kamu  menyebut-nyebut  [membangga-banggakan]  nenek  moyangmu, 
atau  [bahkan]  berzikirlah  lebih  banyak  dari  itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah: 

„iS  li^i  jika  kamu  telah  selesai  dari  ibadah  hajimu,  dan  telah 
kamu  sembelih  binatang  kurbanmu  ij^soti  dikatakan:  dL~a  Jj>- ^Jl  t±L~> 
tSLu*  j  j  liL-j  j  l£Li  jika  orang  tersebut  telah  menyembelih  binatang 
kurbannya,  dan  ■_*>  -  adalah:  isim  seperti  kalimat  j j.t  .„U  j — *!', 
sedangkan  >1  -  -M  adalah  masalah  agama.  Dikatakan  — i  >  j 

dL-j  uilj  «tSL.U  JjtjJ'  ulT  U,  STu _ jjt£U  demikianlah  jika  kita 

perhatikan. 

Dan  yang  kami  katakan  tentang  makna  manasik  dalam  bab  ini  dikatakan 
juga  oleh  Mujahid. 


Tafsir  Ath'Thabari 


3830.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid:  iSjS  ia  berkata:  Tertumpahnya  darah.95 

383 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  seperti  itu. 

Sedangkan  firman  Allah: 

[^=3  oil  jl  ahli 

zikir  terhadap  bapak-bapak  mereka  yang  dilakukan  oleh  kaum  tersebut 
dimana  Allah  memerintahkan  zikir  mereka  kepada  Allah  sebagaimana 
zikir  mereka  kepada  bapak-bapak  mereka  atau  lebih  keras  lagi.  Sebagian 
dari  mereka  berkata:  Dimasa  jahiliyah  jika  kaum  tersebut  selesai  dari  haji 
dan  manasiknya,  mereka  berkumpul  dan  saling  membanggakan  pengaruh 
bapak-bapak  mereka,  maka  dalam  Islam,  Allah  memerintahkan  mereka 
hendaklah  zikir  mereka  yang  berupa  pujian,  syukur,  dan  pengagungan 
hanyalah  untuk  Rabb  mereka  dan  bukan  untuk  yang  lainnya.  Dan 
hendaklah  mengharuskan  diri  mereka  untuk  memperbanyak  berzikir 
kepada  Allah  sebagaimana  mereka  mengharuskan  diri  mereka  di  masa 
j  ahiliyah  memperbanyak  menyebut  nama  bapak  mereka.  Sebagaimana 
diriwayatkan  berikut: 

3832.  Tamim  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Qasim  bin  Utsman  dari 
Anas  tentang  ayat  ini:  bahwasanya  mereka  menyebut-nyebut  bapak 
mereka  di  waktu  haji,  maka  sebagian  mereka  berkata:  Bapakku  menjamu 
makan,  sebagian  berkata:  bapakku  menebas  dengan  pedang,  dan  yang 
lain  berkata:  bapakku  pencukur  rambut  bani  fulan.96 


13)3 

tafsir  berbeda  pendapat  tentang  bagaimana 


95  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/355)  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/557)  dinisbatkan  kepada 
Abdu  bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir. 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/355,  356),  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/557),  dan  dinisbatkan 
kepada  Al  Fakihi. 


96 


3833.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz,  dari  Mujahid  berkata:  bahwa 
mereka  berkata:  bapakku  dahulu  tukang  menyembelih  unta,  dan 
melakukan  ini,  maka  turunlah  ayat:  i 

97  aidjf 

3834.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ashim,  dari  Abi  Wa‘il: 

xi.l  jl  bahwasanya  orang-orang  jahiliyah  itu  menyebut  perbuatan 
bapak-bapak  mereka.98 

3835.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 

Abu  Bakar  bin  Ayyasy,  ia  berkata:  bahwasanya  mereka  orang-orang 
jahiliyah  itu  jika  telah  selesai  dari  hajinya,  mereka  berdiri  dekat  Ka’bah 
kemudian  menyebut  bapak-bapak  mereka  dan  hari-hari  nikmat  mereka: 
bapakku  menj  amu  makan,  dan  bapakku  melakukan  ini,  dan  itulah  makna 
firman  Allah:  iZ  J' I Abu  Kuraib  berkata:  aku 

berkata  kepada  Yahya  bin  Adam:  dari  siapa  dia?  Ia  berkata:  Abu  Bakar 
bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Wa‘il." 

3836.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  memberitahukan  kepada  kami 
dari  orang  yang  menceritakan  kepadanya,  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah:  £=*'XXZ  ^ I ia  berkata:  bahwasanyajikamereka 
telah  selesai  dari  manasik  haji,  mereka  berdiri  di  j  amrah  menyebut  bapak- 
bapak  mereka,  menyebut  hari-hari  mereka  di  masa  jahiliyah  dan 
perbuatan  bapak-bapak  mereka,  maka  turunlah  ayat  ini.100 


*’  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/355,  356). 

**  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/355,  356). 

99  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  ( 1  /356). 

'«o  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/557)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir  dan 
Ibnu  Mundzir. 


Tafsir  Ath-Thabari 


3837.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 

kepada  kami,  dari  Abdul  Malik,  dan  Qais,  dari  Muj  ahid  tentang  firman 
Allah:  p  y? i ia  berkata:  bahwasanya  jika  mereka 

telah  selesai  dari  manasik,  mereka  berdiri  di  j  amrah,  dan  menyebut  hari- 
hari  mereka  di  masa  jahiliyah  dan  perbuatan  bapak-bapak  mereka. 
Muj  ahid  berkata:  Maka  turunlah  ayat  ini.101 

3838.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
’  'J*  Jz~iab  liji  bahwasanya  kaum 
Arab  ketika  telah  selesai  dari  haji  yaitu  hari  nahr  mereka  saling 
membanggakan  perbuatan  bapak-bapak  mereka  maka  Allah 
memerintahkan  kepada  mereka  untuk  berzikir  sebagai  gantinya.102 

3839.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dengan  lafazh  yang  sama,103 

3840.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah:  liji 

bahwasanya  orang-orang  jahiliyah  itu  jika  telah  selesai  dari  manasik, 
mereka  duduk  berkelompok  di  Mina,  kemudian  mereka  menyebut 
kebaikan  dan  perbuatan  bapak-bapak  mereka  semasa  jahiliyah, 
berbicaralah  juru  bicara  mereka,  maka  Allah  memerintahkan  kaum 
muslimin  untuk  berzikir  kepada  Allah  sebagaimana  zikirnya  orang-orang 
jahiliyah  tersebut  atau  lebih  keras.104 

3 84 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah:  bahwasanya  jika  mereka  telah  selesai  dari 


Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/557)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir  dan 
Ibnu  Mundzir. 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/355). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/355,356). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/356). 


104 


Surah  Al  Baqarah 


manasiknya,  mereka  berkumpul  dan  saling  membanggakan  serta  menyebut 
perbuatan  dan  hari-hari  bapak-bapak  mereka,  maka  mereka  diperintahkan 
untuk  berzikir  kepada  Allah  sebagai  pengganti  perbuatan  tersebut,  berzikir 
menyebut  nama-Nya  seperti  mereka  menyebut  bapak-bapak  mereka 
atau  lebih  keras  dari  zikir  mereka. 105 


3842.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Hushaif  dari  Sa’id  bin  Jubair  dan  Ikrimah, 
keduanya  berkata:  bahwasanya  jika  mereka  berwukuf  di  Arafah  mereka 
menyebut  perbuatan  bapak-bapak  mereka  semasajahiliyah,  makaturunlah 
ayat  ini.106 

3843.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Katsir 
memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  dia  mendengar  Mujahid 
mengatakan  hal  itu  terjadi  pada  hari  na/rr  ketika  orang-orang  sedang 
menyembelih,  ia  berkata:  bahwasanya 

kaum  Arab  di  hari  korban  ketika  mereka  telah  selesai,  saling 
membanggakan  perbuatan  bapak-bapak  mereka,  maka  Allah 
memerintahkan  kepada  mereka  untuk  berzikir  kepada  Allah  sebagai 
pengganti  hal  tersebut.107 

Yang  lainnya  berkata:  bahwasanya  makna  ayat  tersebut  adalah:  maka 
berzikirlah  kepada  Allah  sebagaimana  anak  kecil  memanggil  bapaknya 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3844.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  dari  Utsman  bin  Abi  Rawad  dari  Atha' ,  dia  berkata  tentang 
ayatini  /uT  iaberkata:  yaitu  perkataan  seorang  artak:  wahai 

bapakku.108 


105  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/327). 

Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/557)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir  dan 
Waki’. 

107  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  ( 1  /356). 

101  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/356). 


Tafsir  Ath-Thabari 


3845.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Zuhair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Juwaibir, 
dariAdh-Dhahhak:  yang  dimaksud  dengan 

7.ikir  adalah  panggilan  anak  terhadap  bapaknya. 109 

3846.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  iaberkata:  Atha'  berkata  kepadaku: 

wahai  bapak,  wahai  ibu.110 

3847.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shalih  bin  Umar  menceritakan, 
dari  Abdul  Malik  dari  Atha',  iaberkata:  seperti  anak  kecil  yang  bertutur 
kata  dengan  bapak  dan  ibunya.111 

3848.  Aku  diberitahu  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  J  a’  far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi  mengenai  firman  Allah. 

iif  jf 

seperti  seorang  anak  memanggil  bapaknya  atau  lebih  keras.1 12 

3849.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dan  Ibnu 
Abbas  firman  Allah:  'M* 

(JL*\ l*f  jf  iaberkata:  sebagaimana  seorang  anak  memanggil  bapak.113 

3850.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  iaberkata:  aku  mendengar  Aba  Mu’adz 

berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  iaberkata:  aku  mendengar 
Adh-Dhahhak  berkata:  panggilan  anak  kepada 

bapak.114 


109  Al  ‘Ujabfi  Bayan  Al  Asbab  (1/565). 

110  Akhbar  Makkah  (4/148). 

» 1  Syua  ’b  Al  Iman  (1/452),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/26 1 ). 

112  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/431). 

113  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/431). 

114  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/431). 


Surah  Al  Baqarah 


Dan  yang  lainnya  berkata:  Akan  tetapi  dikatakan  kepada  mereka: 

/JS'  4if\  'l karena  jika  mereka  telah  selesai  manasik 
mereka,  mereka  memohon  kepada  Rabb  mereka  dan  tidak  menyebut 
kecuali  bapak-bapak  mereka,  maka  Allah  memerintahkan  berzikir  kepada 
Allah  sebagaimana  mereka  menyebut  bapak-bapak  mereka  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 


3851.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami,  dari  As-Suddi:  I  ksSLJiZ  Ji lili 

JLil  jl  Lji;  ia  berkata:  bahwasanya  kaum  Arab  jika  telah 
selesai  dari  manasik  mereka  dan  mereka  berdiri  di  Mina,  maka  berdirilah 
seorang  laki-laki  dan  memohon  kepada  Allah,  ia  berkata:  Ya  Allah 
sesungguhnya  bapakku  termasuk  golongan  yang  agung,  dan  memiliki  harta 
yang  banyak,  maka  berikanlah  kepadaku  sebagaimana  yang  telah  Engkau 
berikan  kepada  bapakku.  Dan  bukanlah  berzikir  kepada  Alah,  melainkan 
menyebut  nama  bapaknya  dan  meminta  kepada-Nya  untuk  diberi 
kebaikan  dunia.115 


Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku  pendapat  yang  benar  tentang  tafsir 
ayat  tersebut  dikatakan:  Sesungguhnya  Alah  memerintahkan  kepada  hamba- 
Nya  orang-orang  mukmin  untuk  berzikir  kepada-Nya  dengan  ketaatan,  tunduk 
terhadap  perintah-Nya  dan  menyembah-Nya  setelah  menyelesaikan  manasik 
mereka.  Dan  yang  dimaksud  dengan  zikir  tersebut  adalah  boleh  jadi  berupa 

„4*  •  jii9  * 

takbir  yang  telah  Allah  perintahkan  dalam  firman-Nya  ^  -*ul  IjJTilj 
yJju>  yang  telah  Alah  waj  ibkan  kepada  mereka  yang  telah  menyembelih 
kurban  dan  menyelesaikan  manasiknya,  maka  ketika  itu  Allah  mewajibkan 
untuk  berzikir  kepada-Nya  dimana  sebelumnya  tidak  diwajibkan,  dan 
dianjurkan  untuk  selalu  menjaga  dan  memperbanyak  zikir  tersebut  sebagaimana 
seorang  anak  selalu  menjaga  dalam  menyebut  bapak  mereka,  dengan  jalan 
menenangkan  dan  merendahkan  diri  dengan  penuh  harapan  kepada-Nya  agar 
mencukupi  kebutuhan  mereka,  sebagaimana  seorang  anak  merendahkan 


t  !5 


An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/262). 


Ta/sir.Ath-Tlwihari 


dirinya  kepada  bapak  dan  ibunya,  atau  lebih  dan  itu,  karena  apa  yang  dimiliki 
mereka  dan  bapak-bapak  mereka  dari  kenikmatan  adalah  dari-Nya  dan 
Dialah  Wali-nya. 

Kami  katakan  bahwa  zikir  yang  Allah  perintahkan  kepada  para  haji  setelah 
selesai  dari  manasik  mereka  dengan  firman-Nya:  IH* 

(J~\ boleh  jadi  berupa  takbir  yang 

telah  kami  terangkan  karena  tidak  ada  zikrullah  yang  diperintahkan  kepada 
hamba-Nya  setelah  selesai  dari  manasiknya,  dimana  tidak  diwajibkan  sebelum 
selesai  hajinya  kecuali  adalah  takbir  yang  dikhususkan  olehAllah  di  hari-hari 
Mina. 

Jika  hal  tersebut  demikian,  dan  telah  menjadi  hal  yang  sudah  dimaklumi 
bahwa  Allah  telah  mewajibkan  kepada  makhluk-Nya  zikir  setelah  menunaikan 
manasiknya  dimana  sebelumnya  tidak  diwajibkan  kepada  mereka,  dan  tidak 
ada  zikir  yang  dikhususkan  pada  waktu  itu  kecuali  takbir  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan,  maka  menjadi  bukti  kejelasan  dan  kebenaran  apa  yang 
kami  katakan  tentang  tafsir  ayat  tersebut  dengan  pemaparan  yang  kami 
terangkan. 


Penakwilan  firman  Allah: 


IyA  8 'j>^\  „ _ j  >'A  (Maka  di  antara  manusia  ada  orang  yang 

mendo’a:”Ya  Tuhan  kami ,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia ”  dan 
tiadalah  baginya  bahagian  [yang  menyenangkan]  di  akhirat) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dengan  ayat  tersebut 
•  llji  wahai  orang  yang  beriman  ^ 

51\ ’J  ’  dan  berharaplah  dari  apa  yang  ada  di  sisi-Nya  berupa 

kebaikan  dunia  dan  akhirat  dengan  jalan  memohon  kepada-Nya,  dan  jadikanlah 
amalanmu  ikhlas  semata-mata  karena  Allah  dan  mencari  ridha-Nya  dan 
katakanlah:  jllll  llij  8^>-Vt  XLL>-  13  oli  lili  Ya 
Tuhan  kami  berikanlah  kepada  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di 
akhirat  dan  jagalah  kami  dari  api  neraka”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  201),  dan 
janganlah  kalian  seperti  orang-orang  yang  membeli  kehidupan  dunia  dengan 
akhirat  dan  bahwasanya  perbuatan  mereka  hanya  untuk  dunia  beserta 


Surah  Al  Baqarah 


keindahannya,  mereka  tidak  pernah  meminta  kepada  Tuhan  mereka  kecuali 

Allah  dan  tidak  ada  pula  bagi  mereka  tempat  di  surga-Nya  dan  kemulian 

yang  telah  Allah  sediakan  bagi  para  wali-Nya,  sebagaimana  dikatakan  oleh 

ahli  tafsir. 

3852.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 

bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepadakami,  dari  Ashim  dari  AbiWa‘il:  cr*  -CL&* 

t£  jjt  j  karuniakanlah  kepada  kami  kambing,  karuniakanlah  kepada 
kami  unta,  _ Cj116 

3853 .  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 

menceritakan  kepada  kami  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ashim  dari  Abi  Wa‘il,  ia  berkata:  ZSj 

USilT  j  bahwa  mereka  di  masa  jahiliyah  berkata:  karuniakanlah 
kepada  kami  unta,  kemudian  menyebutkan  hal  yang  sama 

3854.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar 

AbuBakarbinAyyasyberpendapattentangfirmanAllah:  •  j?-* 

Ij*  _ |  /4  USAjT  ^  lijlj  ia  berkata: 

bahwasanya  mereka -yaitu  orang-orang  j  ahiliyah-  berdiri -setelah  selesai 
manasik  mereka-  mereka  berkata:  ya  Allah  berilah  kami  rizki  bempa 
unta,  ya  Allah  berilah  kami  rizki  berupa  kambing,  maka  Allah  menurunkan 

ayat  ini  * _ }  J  cj* 

Abu  Kuraib  berkata:  Aku  berkata  kepada  Yahya  bin  Adam  dari 
siapa?  Ia  berkata:  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dari  Ashim  dari  Abi  Wa‘ il. 1 18 

3855.  Tamku  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al  Qasim  bin  Utsman,  dan  Anas: 
mereka  thawaf  dengan  telanj  ang  dengan  berdoa  dan  berkata:  Ya  Allah 


Akhbar  Makkah  (4/149). 
Akhbar  Makkah  (4/149). 

Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/276). 


turunkanlahhujan  kepada  kami,  dan  berilah  kami  kemenangan  atas  musuh 
kami,  serta  kembalikanlah  kami  kepada  orang-orang  yang  shalih.119 

3856.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 
Mujahid  tentang  firman  Allalfi  4  b3l£  ujj  Jyk  y  g-"' 
kemenangan  dan  rizki,  dan  mereka  tidak  meminta  sesuatu  untuk 
akhiratnya.120 

3857.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  seperti  itu.121 

3858.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kep 
ada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah 

tentang  firman  Allah: 4  g* 

dan  hamba  ini  menginginkan  dunia,  maka  baginya  amal 

dan  nasib.122 

3859.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  menceritkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi 

tentang  firman  Allah:  4  fijl*  g-*  g-^' 

^  „ _ \  bahwa  kaum  Arab  jika  mereka  telah  selesai  dari 

manasik  mereka  dan  tinggal  di  Mina,  tidak  ada  seorang  pun  yang  berzikir 
kepada  Allah,  melainkan  mereka  menyebut  bapak-bapak  mereka  dan 
memohon  agar  diberikan  kepada  mereka  kebaikan  di  dunia. 

3860.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  tafsir  ayat  ini: 
Aii».  y  3^-SM  /4  U3.ilt  4  tijj  o*  g*bjT ia 

berkata:  Saat  itu  di  tempat  tinggal  tersebut,  mereka  terdiri  dari  tiga 


115  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/558)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  ke  Ibnu  Jarir. 

120  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/558)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir  dan  Abdu  Humaid. 

121  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/558)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir  dan  Abdu  Humaid. 

122  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/358) 

123  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (1/142),  Al  Vjab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/218). 


Surah  Al  Bagarah 


golongan:  Rasullah  S  AW,  golongan  kafir,  dan  golongan  munafik.  Sebagian 
dari  manusia  itu  ada  yang  mengatakan:  cj* 

Liajt  j  (Sji;  bahwa  mereka  haji  hanya  untuk  dunia,  mereka  tidak 
menginginkan  akhirat,  dan  tidak  beriman  dengannya,  sebagian  lagi  ada 
yang  mengatakan  *lU>-  aj^-S/T  [£jf\  dan  golongan 

yang  ketiga:  i^i||  s ij^JT  ^  ^  ^  lil  £-j  -124 

Sedangkan  makna  _ i-\  telah  kami  terangkan  pada  bab  yang  lalu, 

dan  kami  sebutkan  perbedaan  ahli  tafsir  tentang  tafsir  ayat  tersebut,  yang 
benar  menurut  kami  dari  maknanya  dan  bukti  serta  dalil  adalah  bermakna 
bagian,  dan  tidak  perlu  diulang  keteranganya  pada  bab  ini. 125 

••• 

"Dan  diantara  mereka  ada  orang  yang  berdo’a:  "Ya 
Tuhan  kami,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan 
kebaikan  di  akhirat  dan  peliharalah  kami  dari  siksa 

neraka 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  201) 


Penakwilan  firman  Allah:  illi-  I^jlIT,^ 
jlIlToiajp  CJj  ilLi-  sj^-S/T  (Z)a«  diantara  mereka  ada  orang  yang 
berdo’a:  “ Ya  Tuhan  kami,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan 
kebaikan  di  akhirat  dan  peliharalah  kami  dari  siksa  neraka) 


124  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/560)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir,  Al 
Muharrir  Al  Wajte  (1/276). 

,M  Lihat  tafsir  ayat  102  dalam  surah  ini. 


Tafsir  Ath^Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksud 
kebaikan  yang  Allah  sebutkan  dalam  ayat  ini,  maka  sebagian  dari  mereka 
berkata:  Yang  dimaksud  adalah:  dan  sebagian  manusia  ada  yang  berkata:  Ya 
Tuhan  kami  berilah  kami  kesehatan  di  dunia  dan  keselamatan  di  akhirat. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3861  .Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  makna  firman  Allah  jjT  j  ~&j 

jlllt 5^-iiT  y  berkata:  kesehatan  didunia  dan 

keselamatan  diakhirat.126 


Qatadah  berkata:  Seseorang  berkata:  Ya  Allah  jika  Engkau  akan 

menghukum  di  akhirat  maka  segerakanlah  bagiku  hukuman  itu  di  duma, 

kemudian  orang  tersebut  sakit  hingga  terkapar  ditempat  tidurnya,  keadaan 
tersebut  diadukan  kepada  Nabi  S  AW,  kemudian  Nabi  mendatanginya, 
maka  dikatakan  kepadanya:  bahwasanya  dia  berdoa  begini  danbegini, 
maka  Nabi  S  AW  bersabda:  Sesungguhnya  tidak  ada  seorangpun  yang 


sanggup  menahan  hukuman  Allah,  akan  tetapi  katakanlah. 

jj?  XLL>-  ^  kemudian 

orang  itu  mengucapkannya,  maka  tidak  berapa  lama  hanya  beberapa 


hari  orang  tersebut  terbebas  dari  penyakit}21 


.  3862.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Al  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ayyub  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata:  Rasulullah  mengunjungi  seorang 
laki-laki  yang  telah  menjadi  seperti  ayam  yang  tercabut  bulunya,  lalu 
Rasulullah  bersabda:  “apakah  kamu  berdoa  kepada  Allah  atau 
meminta  sesuatu  kepada-Nya?  ”,  ia  menjawab:  aku  berkata:  Ya  Allah 
jika  Engkau  akan  menghukumku  di  akhirat  maka  segerakanlah  hukuman 
itu  di  dunia.  Beliau  bersabda:  “Subhanallah,  adakah  mampu 


126  Tafsir  Ibrtu  Abi  Hatim  (2/358,  359). 

127  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/328). 


Surah  Al  Baqarah 


Pendapat  lain  mengatakan:  bahwa  yang  Allah  maksud  dengan  hasanah 
dalam  ayat  ini  adalah:  di  dunia  berupa  ilmu  dan  ibadah,  di  akhirat  berupa 
surga.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 


3863.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubad  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Hisyambin  Hasan,  dari  Al  Hasan:  l^ilT  4  &i;  '\Zj  'jji,  J» 

ia  berkata:  kebaikan  di  dunia  yaitu  ilmu  dan 
Ibadah,  dan  kebaikan  akhirat  yaitu  surga.129 


3864.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan  bin  Husain  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah: 
j\lf\C>\lk  43  ills-  I^jlJT  4  ia  berkata:  di 

dunia  berupa  ibadah,  dan  surga  di  akhirat.130 


3865.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Waqid  Al  Athar,  ia  berkata:  Ubad  bin  Al  Awwam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam,  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah: 
lili-  l^ajT  J  &U  TIjj  berkata:  kebaikan  di  dunia  yaitu  pemahaman 
tentang  Kitabullah  dan  ilmu.131 


3866.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Sufyan  Tsauri 
berkata  tentang  ayat  ini:  43  UiAlT  j  liji;  ia 

berkata:  kebaikan  di  dunia  yaitu  ilmu  dan  rejeki  yang  baik,  sedang 
kebaikan  di  akhirat  yaitu  surga. 132 


528  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (3/107),  Muslim  dengan  lafazh  yang  serupa  bab  Zikir 
dan  Do’a  (23)  dan  hanya  dia  meriwayatkannya,  At-Tirmidzi  dalam  bab  Ad-Da'wat 
(3487)  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/233). 

129  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/358,  359). 

130  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/358,  359). 

131  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2l356),ZadAlMasir(\/2\6),An-NukatwaAl  Uyun  (1/263). 

132  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/263). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Pendapat  lainnya  mengatakan,  bahwa  kebaikan  di  dunia  adalah  harta, 
dan  kebaikan  di  akhirat  adalah  surga.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3867.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  zaid  berkata: 
j\lf\  JS'  tJj  <•■.—■>-  3^>-VT  43  4  K&Yi  Hjj  JjSj  ia 

berkata:  mereka  adalah  Nabi  SAW  dan  orang-orang  mukmin.133 


3868.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As- 
Suddi  ^  J»  mereka  adalah  orang- 

orang  mukmin,  sedangkan  kebaikan  di  dunia  adalah  harta,  dan  kebaikan 
di  akhirat  adalah  surga.134 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  tentang  tafsir  ayat  tersebut 
menurutku  adalah:  Allah  mengabarkan  tentang  suaiu  kaum  dan  golongan  or¬ 
ang  yang  beriman  dengan-Nya  dan  Rasul-Nya,  yang  menunaikan  haji  di 
Ka’bah,  mereka  meminta  kepada  Tuhannya  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan 
di  akhirat,  dan  agar  menjaga  mereka  dari  api  neraka.  Dan  kebaikan  dari 
Allah  itu  telah  berkumpul  yang  berupa  kesehatan  badan,  kehidupan,  rizki  dan 


yang  lainnya,  serta  ilmu  dan  ibadah.  Sedangkan  di  akhirat  tidak  diragukan  lagi 
berupa  surga,  karena  bagi  yang  tidak  mendapatkannya  di  hari  itu,  maka  telah 
Allah  haramkan  baginya  semua  kebaikan  dan  telah  terpisahlah  semua  arti 


kesehatan. 


Kami  katakan  bahwa  pendapat  di  atas  adalah  yang  paling  benar  tentang 
tafsir  ayat  tersebut  karena  Allah  tidak  mengkhususkan  dalam  ayat  itu  suatu 
makna  dari  makna  kebaikan,  dan  tidak  ada  bukti  yang  menunjukan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  satu  bagian  dari  sebagian  yang  lain,  maka  pendapat 
yang  seharusnya  adalah  apa  yang  kami  katakan  bahwasanya  tidak  boleh 
mengkhususkan  dengan  sesuatu  dari  makna  tersebut,  dan  hendaklah 
menghukumi  dengan  keumumannya  sebagaimana  yang  Allah  maksud  dengan 


133  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/560)  dan  dinisbatkan  kepada  Mushannaf. 

134  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/263),  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/277)  Zad  Al  Masir  (1/216). 
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keumumannya- 

Sedangkan  firman  Allah:  jbJl  Ol  Jlp  ll3j  yang  dimaksud  adalah: 
palingkanlah  kami  dari  api  neraka,  dikatakan:  «AJjj  ii'jj  'M' 
bjJUi  dan  bisa  juga  dikatakan:  L_Jj  jika  kamu  telah  dijaga  dari 

penyakit  atau  sesuatu  yang  tidak  disenangi. 


autj  i 

“  Mereka  itulah  orang' orang  yang  mendapat  bahagian 
dari  apa  yang  mereka  usahakan ;  dan  Allah  sangat  cepat 
perhitungamNya”.  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  202) 

Penakwilan  firman  Allah: 

^LlXl  (Mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat  bahagian  dari 
apa  yang  mereka  usahakan;  dan  Allah  sangat  cepat perhitungan-Nya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  ayat  tersebut:  adalah 
orang  yang  setelah  selesai  haji  mereka  berkata:  <LlS-  IISjJI  ^  lili  h-u 
jllllotoi-  tej  ZlIS-  \j^\  sebagai  pengharapan  mereka  kepada  Allah 
dari  apa  yang  di  sisi-Nya,  dan  karena  pengetahuan  mereka  bahwa  segala 
kebaikan  berasal  dari  sisi-Nya,  keutamaan  yang  ada  di  tangan-Nya  diberikan 
kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya,  maka  Allah  memberitahukan 
kepada  mereka  bahwa  mereka  akan  mendapatkan  bahagian  dan  kebaikan 
dari  haji  dan  manasik  mereka,  mendapatkan  pahala  yang  berlipat  atas  amalan 
yang  telah  mereka  keijakan,  pengorbanan  harta  dan  diri  mereka  dalam 
menanggung  penderitaanya,  dan  hal  itu  khusus  bagi  mereka  dan  bukan  untuk 
golongan  lainnya  yang  telah  merasakan  segala  kesusahan  dan  keletihan  dalam 
amalan  mereka  serta  telah  mengeluarkan  biaya  dalam  perjalanan  mereka, 
akan  tetapi  tidak  mengharap  (lari  amalan  tersebut  apa  yang  ada  di  sisi  Rabb 
mereka  berupa  pahala,  mereka  hanya  mengharap  untuk  kehidupan  dunia. 


3869.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  Hjj  J» 

g^S>-  0>^|t _ %  /A  I^jlH  4  iabakata:  hamba  ingin  menginginkan 

dunia,  maka  harus  dengan  usaha  dan  jerih  payah 

.jlIlT OIJlp  03  £-1^-  43  £ irt  4  O1»  'J.&  o*  -a£-3 

yakni  bagian/balasan  dari  perbuatannya135 

3870.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 

^  4  lij  £ilT  a  GsK  Wo-g-U1  ^ 

mereka  berhaji  hanya  mencari  kebaikan  kehidupan  dunia,  tidak 
menghendaki  kehidupan  akhirat  dan  tidak  mempercayainya 

jlIlT 4>I &3  3><n  43  I^ljt  4  Gsi;  o- 

berkata:  mereka  adalah  Nabi  SAW.  dan  orang-orang  yang  beriman 
Vuit  ^13  *t ^  mereka  mendapatkan 

pahala  dari  apa  yang  mereka  kerjakan  di  dunia.136 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah:  ytli-l  ^v. 
bahwasanya  Allah  mengetahui  amalan  kedua  golongan  dari  permintaan 
keduanya:  l^ojT  4  fct;  Oj  dan  dari  permintaan  golongan  yang  lain 

43  4  01*  maka  Dia  akan 

menghitung  dengan  hisab  yang  amat  cepat,  kemudian  Dia  akan  membalas 
amalan  kedua  golongan. 

Dan,  Allah  mensifati  diri-Nya  dengan  perhitungan  yang  cepat,  karena 
ketika  Allah  menghitung  amalan  hamba-Nya  Dia  tklak  perlu  menggunakan 
tangan,  atau  pikiran  yang  menunjukkan  sifat  kelemahan  makluk-Nya,  akan 
tetapi  tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Nya  di  langit  dan  di  bumi,  dan 
tidak  akan  luput  dari-Nya  meskipun  sebesar  biji  sawi,  kemudian  Dia 
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Hilyatul  Auliya  ‘  (2/336). 

Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/560)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir 


Surah  Al  Bagarah 


akan  membalas  semua  amalan  hamba-Nya,  oleh  sebab  itulah  Dia  memuji 
diri-Nya  bahwa  perhitungan-Nya  amat  cepat,  dan  memberitahukan 
kepada  hamba-Nya  bahwasanya  tidak  ada  yang  menyamai-Nya  sehingga 
dalam  hitungan-Nya,  Dia  membutuhkan  tangan  dan  pikiran  yang  jernih. 


<J|  'fLil  Vj&b  1S  ‘J3f  ^  fjj  su>£ 


-  -*  j’» 


“Dan  berzikirlah  (dengan  menyebut)  Allah  dalam 
b eberapa  hari  yang  berbilang,  barangsiapa  yang  ingin 
cepat  berangkat  (dari  Mina)  sesudah  dua  hari,  maka 
tiada  dosa  baginya.  Dan  barangsiapa  yang  ingin 
menangguhkan  (keberangkatannya  dari  dua  hari  itu), 
maka  tidak  ada  dosa  pula  baginya  bagi  orang  yang 
bertaq<wa.  Dan  bertaqwalah  kepada  Allah  dan 
ketauhilah,  bahwa  kamu  akan  dikumpulkan  kepada - 
N ya.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  203) 


Penakwilan  firman  Allah:  ^ (Dan 

berzikirlah  [dengan  menyebut]  Allah  dalam  beberapa  hari  yang 


berbilang) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  firman  tersebut:  berzikirlah 
dengan  mentauhidkan  dan  mengagungkan-Nya  dalam  hari-hari  yang  telah 
ditentukan  yaitu:  hari  melempar  jumrah,  pada  hari  itu  Allah  memerintahkan 
kepada  hamba-Nya  untuk  bertakbir  setiap  usai  shalat  dan  setiap  lemparan 
ketika  melempar  batu  di  pelontaran  jumrah. 


Tafsir  Atk'Thabmi 


Dan  apa  yang  kami  katakan  telah  dikatakan  oleh  ahli  tafsir.  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 

3871 .  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 


menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Basysyar,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  IjJ'ilj  ia 

berkata:  hari-hari  tasyrik.137 

3872.  Muhammad  bin  Nafi’ Al  Basyri  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ghundar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Husyaim,  dari  Abu  Basysyar,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dan 
Ibnu  Abbas,  seperti  itu.138 

3873.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  yang  dimaksud 

adalah  hari-hari  tasyrik,  yaitu  tiga  hari  setelah  nahr .139 


3874.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dan  Ah  bin  Abi  Thalhah,  dan  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  ^  I yaitu:  hari-hari  tasyrik.140 

3875.  Muhammad  binAl  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Basysyar,  dan  Sa  id  bin  Jubair,  dan 
Ibnu  Abbas,  seperti  itu.141 

3876.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Makhlad 
-  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij ,  dan  Amr  bin  Dinar,  dan  Ibnu 


137  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/234)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361), 

138  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/234)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361 ). 

139  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361). 

140  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361). 

141  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361). 


Surah  Al  Bagarah 


Abbas:  ia  mendengarnya  pada  hari  Shadr  mengatakan  setelah  bertakbir 
di  masjid  dan  menakwilkan  firman  Allah:  jd\  ~j'M  IjjJ'iTj142 


3877.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  cj’SjOa*  >>l5l  ^  'M  ijjTiTj  yakni:  hari-hari  tasyrik.143 


3878.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  As-Sukari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ishaq  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syuraik,  dari  Abi  Ishaq, 
dari  Atha'  bin  Abi  Rabah  tentang  firman  Allah:  ^-^'M  ijj&Tj 

berkata:  hari-hari  tasyriq. 144 


3879.  Ibnu  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Thalhah  bin  Amr,  dari  Atha'  seperti  itu.145 

3880.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  oOj jM.  >.l5l  j  'M  i ijjftij  ia  berkata:  hari-hari 
tasyrik  di  Mina.146 

3881 .  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Anbasah,  dari  Laits,  dari  Mujahid  dan 
Atha',  keduanya  berkata:  yaitu  hari-hari  tasyrik.147 

3881.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Anbasah,  dari  Laits,  dari  Mujahid  dan 
Atha' ,  keduanya  berkata: 

3882.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  :bnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  seperti  itu.148 


142  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/360). 

141  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2Ti6\),Zad  Al  Masir  (1/217,  218). 

144  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361),  ZadAl  Masir  (1/217,  218). 

145  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361),  ZadAl  Masir  (1/217,  218). 

146  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/36 1 ),  Zad  Al  Masir  (1/217,218). 

147  Muwaththa1  (1/404),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361),  ZadAl  Masir  (1/217,  218). 
•4*  Muwaththa  ‘  (1/404),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361),  ZadAl  Masir  (1/217,  218). 


Tafsir  Ath-Thabari 


3883.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  seperti  itu.149 

3884.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim  berkata:  hari-hari  terbilang  yaitu:  hari- 
hari  tasyrik.150 

3885.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  dari  Manshur,  dari  Ibrahim, 
seperti  itu.151 

3886.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al 
Hasan,  ia  berkata:  yang  dimaksud  hari-hari  yang  berbilang  itu  adalah: 
hari-hari  setelah  hari  nahr. 152 


3887.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Isma’il  bin  Abi  Khalid 
tentang  hari-hari  yang  terbilang,  maka  dia  berkata:  hari-hari  tasyriq.’53 


3888.  Bisyrbin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah: 
membicarakan  hal  itu  yaitu  hari-hari  tasyriq.154 


oOj  Jbii  >»ljf  3  'M  I jjSoTj  bahwa  kami 


3889.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  sty  ^  -u»! 
yy’Sj jJl»  hari-hari  tasyriq.155  . 


149  Muwaththa'  (1/404),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361),  ZadAl  Masir  (1/217,  218). 

150  Muwaththa  ‘  (1/404),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361),  Zad  Al  Masir  (1/217,  218). 

151  Muwaththa  ‘  (1/404),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361),  Zad  Al  Masir  (1/217,  218). 

152  Muwaththa  ‘  (1/404),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361),  ZadAl  Masir  (1/217,  218). 

153  Muwaththa  ‘  (1/404)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361)  ZadAl  Masir  (1/217,  218). 

154  Muwaththa ‘  (1/404)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361)  Zad  Al  Masir  (1/217,  218). 

155  Tafsir  Abdurrazzag  (1/328). 


Surah  Al  Bagarah 


3890.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi:  sedangkan  hari-hari  yang  terbilang  adalah  hari-hari 
tasyriq.156 

3891.  Aku  diberitahu  dari  Ammar,  ia  berkata:  IbnuAbi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi,  seperti  itu. 157 

3892.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Malik,  ia  berkata:  yang  dimaksud 
hari-hari  terbilang  adalah:  tiga  hari  setelah  hari  nahr.l5S 

3893.  Aku  diberitahu  oleh  Husain  bin  Al  Faraj,  iaberkata:  Aku  mendengar 
Abu  Muadz  bin  Al  F  adhl  bin  Khalid,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman  Allah: 

berkata:  tiga  hari  tasyriq. 1 59 

3894.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Amr  bin  Abi  Saiamah, 
iaberkata:  Aku  bertanya  Ibnu  Zaid  tentang  hari-hari  berbilang?  dan  hari- 
hari  yang  telah  dimaklumi?  Maka  dia  berkata:  hari-hari  terbilang  adalah: 
hari-hari  tasyriq  dan  hari-hari  yang  dimaklumi  adalah  hari  Arafah,  hari 
nahr,  dan  hari-hari  tasyriq.160 

Kami  katakan:  sesungguhnya  hari-hari  yang  terbilang  itu  adalah  hari-hari 
Mina  dan  hari-hari  melempar  jumrah  karena  adanya  riwayat  yang  jelas 
dari  Rasulullah  bahwasanya  beliau  bersabda  tentang  hari-hari  tersebut: 
hari-hari  itu  adalah  hari-hari  zikrullah.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3895.  Ya’qub  bin  Ibrahim  dan  Khalad  bin  Aslam  menceritakan  kepadaku, 
keduanya  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Umar  bin 
Abi  Saiamah  dari  bapaknya,  dari  Abi  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah 
S  AW  bersabda: 


156  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361). 

157  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361 ). 

158  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361). 

159  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361). 
Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/277). 


160 


Tafsir  Ath-Thabari 


./>j  fi f\  * :>in  ftf 


“ Hari-hari  tasyriq  adalah  hari-hari  untuk  makan  dan  berzikir  kepada 
Allah”.16' 

3896.  Khallad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Syihab  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib  dari  Abi 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  mengutus  Abdullah  bin  Hudzafah  untuk 
berkeliling  di  Mina  dan  berkata:  janganlah  kalian  berpuasa  pada  hari-hari 
ini,  karena  sesungguhnya  itu  adalah  hari-hari  untuk  makan,  minum,  dan 
berzikir  kepada  Allah. 162 

3897.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr 
bin  Al  Mifdhal  menceritakan  kepada  kami,  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepadaku, 
semuanya  berkata:  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Qilabah 
dari  Abui  Malih  dari  Nubaisyah  bahwa  Rasulullah  bersabda: 


M  joj  jH  fbl  .ii  Oj 


“ Sesungguhnya  hari-hari  ini  adalah  hari-hari  untuk  makan,  minum, 
dan  berzikir  kepada  Allah.'63 

3898.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Laila  dari  Atha',  dari  Aisyah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  melarang  berpuasa  pada  hari-hari  tasyriq,  beliau 
bersabda:  “Itu  adalah  hari-hari  untuk  makan,  minum  dan  mengingat 
Allah. 164 


161  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (2/229). 

162  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (2/513). 

I6J  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (5/76),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (9/292)  keduanya  dengan 
lafazh  dari  Nubaisyah  dan  bukan  dari  Aisyah. 

164  HR.  Muslim  dalam  Shahih  (1141)  dengan  lafazhnya  dari  Nubaisyah,  dan  Ath- 
Thahawi  dalam  Syarkh  Ma  ‘ani  Al  Atsar  (2/244)  dari  Nubaisyah  dengan  lafazh: 
&  J  V i  JS”1  fVd'  Jij-sl'  fbi. 


Surah  Al  Baqarah 


3899.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman  dari  Amr  bin  Dinar: 
bahwasanya  Rasulullah  S  AW  mengutus  Bisyr  bin  Suhaim,  lalu  menyerukan 
pada  hari  tasyriq,  ia  berkata:  sesungguhnya  hari-hari  ini  adalah  hari-hari 
makan,  minum,  dan  berzikir  kepada  Allah.165 


3900.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Husain  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  mengutus  Abdullah  bin  Hudzafah  bin  Qais  kemudian  dia 
mengumumkan  pada  hari  tasyriq  maka  dia  berkata:  “Sesungguhnya  hari 
ini  adalah  hari-hari  makan,  minum,  dan  berzikir  kepada  Allah,  kecuali 
bagi  mereka  yang  punya  kewaj iban  puasa  hadyu  (puasa  tiga  hari  sebagai 
ganti  dari  hadyu.  pent).166 


3901.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  IbnuAliyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Hakim  bin  Hakim,  dari 
Mas’ud  bin  HakamAz  Zarqi  dari  Ibunya  berkata:  sungguh  aku  melihat 
Ali  RA  diatas  baghl  (peranakan  kuda  dengan  keledai)  Rasulullah  SAW 
yang  putih  ketika  berdiri  di  perkampungan  Anshar  bersabda: 


4» 


I j  JS'l  ^  Ujt  J  l^>i 


Wahai  manusia  sekalian,  sesungguhnya  ia  bukan  hari-hari  puasa, 
melainkan  hari-hari  makan,  minum  dan  dzikir  kepada  Allah}61 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  mengatakan:  ketika  Nabi  SAW 
mengatakan  tentang  hari-hari  Mina:  “ Sesungguhnya  ini  adalah  hari-hari 
makan,  minum,  dan  berzikir ”,  tidak  memberitahukan  kepada  umatnya  bahwa 
itu  adalah  hari-hari  yang  terbilang  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam  Kitabnya, 
apakah  kamu  akan  mengingkari  jika  yang  dimaksud  dengan  perkataannya: 


165  Diriwayatkan  dengan  lafazh  ini,  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (2/266)  dan  dengan 
lafazh  yang  sama  oleh  Ahmad  dalam  Musnad  (4/335). 

146  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  dengan  lafazh  yang  serupa  (3/415). 

147  Al  Mustadrak  (1/434),  dan  berkata:  shahih  menurut  syarat  Muslim  akan  tetapi 
tidak  meriwayatkannya  dan  disetujui  Adz-Dzahabi  serta  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dalam  Musnad  (5/224). 


Tafsir  AthThabari 


zikrullah  adalah:  hari-hari  yang  dimaklumi?  Dikatakan:  tidak  boleh  yang 
dimaksud  Rasulullah  adalah  hari-hari  yang  dimaklumi,  karena  Allah  tidak 
mewajibkan  pada  hari-hari  yang  dimaklumi  itu  sebagaimana  yang  diwajibkan 
pada  hari-hari  yang  terbilang,  akan  tetapi  Allah  mensifati  bahwa  hari-hari  yang 
dimaklumi,  bahwa  hari-hari  itu  adalah  hari-hari  untuk  menyebut  nama  Allah 
terhadap  nikmat  yang  diberikan  berupa  binatang  ternak.  Allah  berfirman: 

>***  **  &  f-fe  ^  'J* ^ 

“ Supaya  mereka  mempersaksikan  berbagai  manfaat  bagi  mereka  dan 
supaya  mereka  menyebut  nama  Allah  pada  hari  yang  telah  Allah  tentukan 
atas  rezeki  yang  telah  Allah  berikan  kepada  mereka  berupa  binatang 
ternak ’.  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  28)  maka  berzikir  pada  hari-hari  yang  telah 
dimaklumi  tidak  diwajibkan  seperti  zikir  yang  telah  diwajibkan  pada  hari-hari 
terbilang,  akan  tetapi  Allah  memberitahukan  bahwasanya  itu  adalah  hari  untuk 
berzikir  karena  nikmat  berupa  binatang  ternak.  Dan  telah  diketahui  bahwa 
ketika  Rasulullah  bersabda  tentang  hari  tasyrik:  J_ S'!  ^ t — 

iul  j Tij  Uj Rasulullah  menyebutkan  j_S i  secara  mutlak,  tanpa 

syarat  dan  tanpa  dinisbatkan  bahwa  itu  adalah  zikir  karena  mensyukuri  nikmat 
Allah  yang  berupa  binatang  ternak,  atau  zikir  seperti  yang  disebutkan  dalam 
kitabullah,  maka  wajib  bagi  hambanya  untuk  menerimanya  secara  mutlak 
tanpa  syarat  dan  tanpa  dinisbatkan  kepada  zikir  pada  hari-hari  terbilang.  Jika 
yang  dimaksud  adalah  mensifati  hari-hari  dimaklumi  maka  Rasulullah  akan 
menisbatkan  ke  zikir  kepada  Allah  atas  karunia-Nya  yang  berapa  binatang 
ternak,  akan  tetapi  Beliau  mengucapkannya  secara  mutlak  tanpa  dinisbatkan, 
sebagaimana  Allah  memutlakkan  kalimat  zikir,  firman  Allah:  '&\  j jf'sij 
hal  ini  menjadi  bukti  yang  jelas  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
zikrullah  yang  terdapat  dalam  kitab-Nya  yang  diwaj  ibkan  kepada  hamba- 
Nya  pada  hari-hari  yang  terbilang. 


Penakwilan  firman  Aljah:  'j>- 6  p\  yi  c&y.  4  J?»*3 

jl>\  Jp  a-1p  p\  bt»  (Barangsiapa  yang  ingin  cepat  berangkat  [dari 
Mina]  sesudah  dua  hari,  maka  tiada  dosa  baginya.  Dan  barangsiapa 
yang  ingin  menangguhkan  [keberangkatannya  dari  dua  hari  itu], 
maka  tidak  ada  dosa  pula  baginya  bagi  orang  yang  bertaqwa) 


Surah  Al  Baqarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  tafsir  ayat 
tersebut.  Sebagian  berkata:  artinya  barangsiapa  tergesa-gesa  pada  dua  hari 
dari  hari-hari  tasyriq  yaitu  keluar  pada  hari  kedua,  maka  tidak  ada  dosa 
baginya  karena  nafar  tersebut  dan  ketergesa-gesaannya  dalam  nafar,  dan 
barangsiapa  menangguhkan  nafamya.  pada  hari  kedua  dari  hari-hari  tasyriq 
hingga  masuk  hari  ketiga  sehingga  dia  nafar  pada  hari  ketiga,  maka  tidak  ada 
dosa  baginya  karena  penangguhannya.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3902.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad  Az-Zubairi 
berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha' ,  ia  berkata:  Tidak 
ada  dosa  baginya  karena  mempercepat,  dan  tidak  ada  dosa  karena 
penangguhannya.168 

3903.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan,  seperti  itu.169 

3904.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muqirah,  dan  Iknmah,  seperti  itu.170 

3905 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  cfifyi  cM*"  Cr**  h3**  nafar  fl p  p\  tidak  ada 

dosa  p 

3906.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi.  barangsiapa  mempercepat  pada  hari  kedua  maka 
tidak  ada  dosa  baginya,  ia  berkata:  barangsiapa  melakukan  nafar  setelah 
dua  hari,  maka  tidak  ada  dosa  baginya,  dan  barangsiapa  menangguhkan 
hingga  melakukan  nafar  pada  hari  ketiga,  maka  tidak  ada  dosa  baginya.172 


“*  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/321),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/263). 

169  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/514). 

170  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/278). 

171  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/514). 

1 72  Tafsir  Ibnu  A  bi  Hatim  (2/36 1 ). 


Tafsir  Ath-Thabari 


3907.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah:  &»y„  £  J >j£  ^  iabeikata:  ^  yakni  dari 

hari-hari  tasyriq,  maka  tidak  ada  dosa  baginya,  dan  barangsiapa  telah 
masuk  malam  di  Mina  pada  hari  kedua  sebelum  dia  meninggalkan  Mina, 
maka  tidak  boleh  nafar  baginya  hingga  matahari  condong  pada  keesokan 
harinya:  <1 p  p\  Sii  'JJS  ia  berkata:  barangsiapa  menangguhkan 

hingga  hari  ketiga  dari  hari-hari  tasyriq,  maka  tidak  ada  dosa  baginya.173 

3908.  Al  Hasanbin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  J 

p  p\  ia  berkata:  Allah  memberikan  keringanan  jika  mereka  hendak 
melakukan  nafar  pada  hari  kedua  dari  tiga  hari  tasyriq,  dan  barangsiapa 
yang  menangguhkan  hingga  hari  ketiga,  maka  tidak  ada  dosa  baginya.174 

3909.  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  bahwa  ia  berkata 
tentang  ayat  ini:  p\  <4  ia  berkata:  dalam 

mempercepat  nafar. 175 

3910.  HannadbinAs-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  Tidak  ada  dosa  baginya, 
tidak  ada  dosa  bagi  yang  ingin  mempercepat,  dan  tidak  ada  dosa  bagi 
yang  menangguhkan.176 

3911.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  Ini  dalam  masalah  menyegerakan 
nafar}11 

173  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/328). 

174  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/328). 

175  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/362)  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/278). 

176  Ma'alim  At-Tanzil  (1/179). 

177  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (1/1 79). 
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Surah  Al  Bagarah 


3912.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  dan  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zaid  bin  Jubair,  ia  berkata:  aku  mendengar  Ibnu  Umar 
berkata:  dihalalkan  untuk  bemafar  pada  hari  kedua  bagi  orang-orang 
yang  bertakwa.178 

3913.  AbuKuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki  ’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Al  Hakim,  dari  Muqsam,  dari 
Ibnu  Abbas:  Up  p\  bU  c&y  4  cr^  karena  mempercepat  > 

'jS\  <Ss-  karena  penangguhannya. 1 79 

39 1 4.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abduirazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Atha' :  Apakah  penduduk 
Makkah  boleh  melakukan  nafar  pada  nafar  awal?  Berkata:  ya,  Allah 
berfirman:  piyi  g^y.  4  ba&  semua  manusia180 

3915.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Manshur  dari  Ibrahim:  b-  p\  4  J?*"  cr**  ia 

berkata:  tidak  ada  dosa  baginya.181 

3916.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas:  &*y.  4  setelahhari  rnhcir 

aJs.  Jt  ia  berkata:  barangsiapa  yang  meninggalkan  Mina  pada  hari 

y  2  *  E-  ,4  i"  , 

kedua  setelah  hari  nahr  maka  tidak  ada  dosa  baginya  aJp  p\  bti 
'jS\  oP  maka  tidak  ada  dosa  baginya. 182 


178  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/566)  dan  dinisbatkan  kepada  Al  Faryabi  dan  Ibnu  Jarir. 

179  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/514). 

180  Tidak  kami  temukan  Atsar  ini  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 

181  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/362). 

182  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/514). 


Tafsir  Aih-Thabari 


3917.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Jarir menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim:  aJp  p\  Sli 
karena  ketergesaannya  aJs-  pj|  S&  karena  penangguhannya.183 


Yang  lain  berkata:  Maknanya  adalah  barangsiapa  yang  mempercepat 
dalam  dua  hari  maka  diampuni  dan  tidak  ada  dosa  baginya  dan 
barangsiapa  yang  menangguhkannya  begitu  juga  Sebagaimana  riwayat 


berikut: 


3918.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata  Israil  menceritakan  kepada  kami, 
dan  Tsuair  dan  bapaknya,  dari  Abdullah:  Lp  p\  Sti  c&ji  j  cr** 

^1  St iaberkata:  Tidak  apa-apa  baginya. 184 


3919.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  dari  Abdullah:  J*. » 

aJp  p\  yakni  telah  diampuni  baginya  p\  Sti>>-13  iaberkata: 

telah  diampuni  baginya.185 


3920.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nuaim 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Mas ’ar  menceritakan  kepada 

.s*  ^  /  /■ 

kami  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  dari  Abdullah:  Sli  cfr'y.  <4  J?*" 

<Ss-  p\  yakni:  telah  diampuni  baginya.186 


3921 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Muharibi 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Sufyan,  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  dari  Abdullah  tentang  firman  Allah: 


p\  aJp  p\  SU  cpy  4  J mereka  berkata: 


Telah  diampuni  baginya.187 


183  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/514). 

184  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/385). 

185  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/362),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/514). 

186  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/566)  dan  dinisbatkan  kepada  Al  Faryabi  dan  Ibnu  Jarir. 

187  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/362)  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/264). 


Surah  Al  Bagarah 


3922.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepad  kami,  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari  Ibrahim 

•'V  9  S'  ,4  Z'  y  9'  y  9  y  y  ^  y'  y  ' 

tentang  firman  Allah:  <As-  p\  j>- 1»  aJLp  ^1  St*  cy^'y.  4  J^*3 
telah  diampuni  baginya. 1 88 

3923.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  dari  Abdullah  tentang  ayat  ini: 

p\  Sti  'JJg  aJp  p\  ys  cjyy  4  ia  berkata:  Telah 

dibebaskan  dari  dosa.189 

3924.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Al  Hasan,  dari  Ibnu 
Umar:  p\  ^  Cjyy  4  *a  kembali 

dan  diampuni  dosanya.190 

3925.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ahyah  menceritakan 

kepada  kami,  dari  Laits,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  ^ 

p. $  a4p  p\  5>U  gC.'P,  4  telah  diampuni  baginya191 

3926.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 

Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Abu  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas: 
*Jp  pl  cj^y.  4  ia  berkata:  telah  diampuni  baginya,  mereka 

menakwilkan  dengan  yang  bukan  takwilnya,  sesungguhnya  umrah  menebus 
dosa-dosa  yang  pernah  dilakukannya,  maka  bagaimana  dengan  haji?192 

3927.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami, 


188  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/362). 

189  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/362)  dengan  lafazh  yang  serupa. 


HR.  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (5/152)  Ad-Durr  Al  Mantsur  dengan  arti  yang  serupa 
(1/567). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/362). 

Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/568)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  ke  Ibnu  Jarir. 


192 


dari  Abu  Hushain,  dari  Ibrahim,  dan  Amir:  aJLp  J 

<Jlp  ^1  Slijs-lj  keduanya  berkata:  telah  diampuni  baginya.193 

3928.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bejkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hujjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  seseorang  yang  aku  percaya  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Mas’ud:  aJp  151  keluar  dari  semua  dosanya 
aJlp  ^1  ia  berkata:  Telah  dibebaskan  dari  semua  dosa- 

dosanya,  dan  itu  lebih  tepat  pada  haji.194 

Ibnu  Juraij  berkata:  Aku  mendengar  seseorang  menceritakan  dari  Atha' 
bin  Abi  Rabah,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  dia  berkata:  aIIp  1H\  5fe,  ia  berkata: 

s*  t*  ^  " 

telah  diampuni  baginya  aJp  p\  *hli  j>- 13  ia  berkata:  telah  diampuni 

baginya.195 

3929.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aswad  bin  Sawadah  Al  Qaththan, 
ia  berkata:  aku  mendengar  Mu’awiyah  bin  Qurrah  berkata:  Keluar  dari 
dosa-dosanya.196 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  maknanya  adalah  barangsiapa  yang 
mempercepat  dalam  dua  hari,  maka  tidak  ada  dosa  baginya,  dan 
barangsiapa  yang  menangguhkannya  maka  tidak  ada  dosa  baginya  antara 
tahun  itu  dengan  tahun  yang  akan  datang.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3930.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  bin  Yahya  bin  Thalhah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Mujahid 
tentang  ayat  Allah:  aJp  p\  %  aJp  p\  Sb  ^  J?Jij 


193  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/362). 

194  Disebutkan  dengan  makna  yang  sama  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/567)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid,  Sufyan  bin  Uyainah  dan  Ibnu 
Jarir. 

195  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/567)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ath-Thabari. 

196  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/567)  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  makna  yang  sama  dalam 
Sunan  (4/514) 


Surah  Al  Baqarah 


ia  berkata:  bagi  yang  menunaikan  haji,  maka  tidak  ada  dosa  baginya 
hingga  haji  tahun  yang  akan  datang.197 


Yang  lainya  berkata:  Akan  tetapi  maknanya  adalah:  maka  tidak  ada  dosa 
baginya  selama  sisa  umurnya  jika  dia  bertakwa  kepada  Allah. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3931.  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan 

9y,  ^  s  4  ,  * 

kepada  kami  dari  Ar-Rabi’  binAnas  dari  Abu  Aliyah:  <4  o-*-* 

Sli  'jr'o  aJlp  p\  Sti  hilanglah  dosanya  selama  sisa  umurnya 
jika  bertakwa. 198 

3932.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Al  Muqirah,  dari  Ibrahim, 
seperti  itu.199 

3933.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’  dari  Abu  Aliyah, 
seperti  itu.200 


3934.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah:  p\  Y3  J»}  p\  <4  dengan 

syarat  bagi  orang  yang  bertakwa.201 


3935.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi:  aJp  p)  5 U  «4  tidak  ada  dosa  baginya. 


dan  barangsiapa  menangguhkannya  hingga  hari  ketiga,  maka  tidak  ada 
dosa  baginya  untuk  orang-orang  yang  bertakwa. 


1,7  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/362), 

198  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/568)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu 
Jarir,  lihat  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/278). 

199  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/361). 

200  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/568)  dan  dinisbatkan  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  ibnu 
Jarir,  lihat  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/278). 

201  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ibnu  Abbas  berkata:  aku  berharap  termasuk  dari  orang-orang  yang 
dikategorikan  bertakwa.202 

3936.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  terdapat  dalam  mushaf  Abdullah: 


3937.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 

*  —“'S  y  t'  4  s  s 

kepadaku,  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas:  p  ^1  cj^yi  j  J?»*3 
*JLc-  pl'yif-k  maka  tidak  ada  dosa  baginya,  ia  berkata:  jika 
menjaga  dari  maksiat  kepada  Allah.204 

Yang  lain  berpendapat:  bahwasanya  makna  ayat  itu:  barangsiapa  yang 
mempercepat  pada  hari  kedua  dari  hari  tasyriq  <£*  yi  maka  tidak 
ada  dosa  baginya  mempercepat  nafamya,  jika  dia  menj  aga  dari  membunuh 
binatang  buruan  sampai  berakhirnya  hari  ketiga,  'jJc,  sampai  hari 
ketiga  dan  tidak  melakukan  nafar,  maka  tidak  ada  dosa  baginya. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3938.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abi  Shalih  memberitahukan  kepada 
kami:  bagi  yang  menj  aga  agar  tidak  mengenai  sesuatu  dari  binatang  buruan 
sampai  hari  ketiga  berlalu.205 

3939.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  ayahku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  ^1  'j!  j  dan  tidak  halal  baginya  untuk 

membunuh  binatang  buruan  sampai  hari  tasyriq  itu  berlalu.206 

202  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/364). 

203  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/566)  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mundzir. 

204  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/363). 

205  Tidak  kami  temukan  Atsar  ini  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 

206  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/264). 
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Yang  lainya  berkata:  bahwa  maknanya  adalah:  barangsiapa  yang 
mempercepat  pada  hari  kedua  dari  hari  tasyriq  kemudian  melakukan 
nafar  aJLp  p\  SU  yakni  diampuni  dosanya  'JJc>  yaitu  melakukan 
nafar  pada  hari  ketiga  aJLp  p\  diampuni  dosanya  jikamenjagahajinya 
dari  melanggar  sesuatu  yang  Allah  larang.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3940.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sa’  id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qaladah  tentang 
firman  Allah:  cPl  ia  berkata:  dia  berkata:  bagi  siapa  yang  menjaga 

hajinya.207 

Qatadah  berkata:  Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  Ibnu  Mas’ud 
berkata:  barangsiapa  yang  menjaga  hajinya,  maka  diampuni  dosa-dosanya 
yang  telah  lalu. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  utama  kebenarannya  adalah 
mereka  yang  mengatakan:  dan  barangsiapa  yang  mempercepat  pada  hari 
kedua  dari  tiga  hari  Mina,  kemudian  melakukan  nafar  pada  hari  kedua  maka 
tidak  ada  dosa  baginya,  Allah  telah  menghapuskan  dosanya,  jika  bertakwa 
kepada  Allah  dalam  hajinya  dan  menjauhi  dari  apa  yang  Allah  perintahkan 
untuk  menjauhinya,  dan  melaksanakan  perintah  yang  Allah  perintahkan 
kepadanya  dengan  perbuatannya,  menaati-Nya  dengan  menj  alankan  apa  yang 
telah  dibebankan  kepadanya  dari  aturan-Nya,  dan  barangsiapa  yang 
menangguhkan  hingga  hari  ketiga  dari  hari  Mina  dan  tidak  melakukan  nafar 
hingga  nafar  ketiga  dan  melakukan  nafar  pada  keesokan  hari  setelah  nafar 
awal  maka  tidak  ada  dosa  baginya  karena  Allah  telah  mengampuni  apa  yang 
telah  lalu  dari  dosa  dan  kej  ahatannya,  jika  bertakwa  kepada  Allah  dalam 
hajinya  dengan  melaksanakan  perintah-Nya. 

Alasan  kami  mengatakan  bahwa  penakwilan  ini  paling  tepat  karma  adanya 
hadits  dari  Rasulullah  S  AW  yang  menyatakan  bahwa  beliau  bersabda: 


«  •  f.  •  "  ' '  -  •'!.  f  '  *  '  *  " 

f  j — P  C-r*  p  J  J.  'J-4>  gp  Cr*  J 


207  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/567)  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/364). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Barangsiapa  menunaikan  haji  ke  Baitullah  ini,  tidak  melakukan 
rafats  dan  fasik,  maka  ia  keluar  dari  dosa-dosanya  seperti  ketika  ia 
dilahirkan  ibunya.  ” 


Dan,  beliau  juga  bersabda. 


j _ jSsJi  ilir"  »_j jj jJi  j 1 1  u  \j 


£4 Jlj  vJsJdlj 

“ Ikutilah  antara  haji  dan  umrah,  karena  keduanya  dapat 
menghapuskan  dosa,  sebagaimana  pandai  besi  menghapus  karat 
besi,  emas  dan  perak. 


3941 .  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Khalid  Al  Ahmar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Qais  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah, 
ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Ikutilah  (dengan  amalan 
shalih)  antara  haji  dan  umrah,  karena  keduanya  dapat 
menghapuskan  dosa  dan  kemiskinan,  sebagaimana  pandai  besi 
menghilangkan  karat  besi,  emas  dan  perak,  dan  tidak  ada  pahala 
bagi  haji  mabrur  kecuali  surga  ”.208 


3942.  Abu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin 
Basyir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Qais,  dari  Ashim,  dari 
Zirr,  dari  Abdullah,  dari  Rasulullah  SAW,  seperti  itu.209 

3943.  Al  Fadhl  bin  Ash-Shabah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim  bin  Abdullah,  dari 
Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi’ah,  dari  bapaknya  dari  Umar  yang 
menyampaikan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda: 


208  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (1/387)  Sunan  At-Tirmidzi  Bab  Haji  (810)  An-Nasa‘i 
dalam  Al  Mujtaba  dalam  pembahasan  tentang  Manasik  haji  bab  keutamaan 
mengikuti  antara  haji  dan  Umrah  (263 1 )  (5/1 1 5) 

Tidak  kami  temukan  dengan  sanad  ini  di  dalam  Ath-Thabari,  hanya  saja  telah 
diriwayatkan  dengan  sanad  yang  lain. 


209 
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o  A, 


v c*  4*j\1a  ou  cS c&  ^ y°^ 

**  ✓  ^  ^ 
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“ Ikutilah  antara  haji  dan  Umrah,  karena  mengikuti  antara  keduanya 
menghapuskan  dosa  dan  kemiskinan,  sebagaimana  pandai  besi 
menghilangkan  karat,  atau  karat  besi.210 

3944.  Ibrahim  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin 
Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zanad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Shalih,  budak 
Tu’amah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda:  Jika 
engkau  tunaikan  hajimu  maka  kamu  seperti  baru  terlahir  dari 
ibumu.211 

Hadits  serupa  terlalu  banyak  untuk  disebutkan  dalam  buku  ini, 
memberitahukan  bahwa  barangsiapa  yang  haji  dan  dia  laksanakan  dengan 
aturan  yang  telah  Allah  perintahkan,  maka  dia  keluar  dari  dosa-dosanya, 
sebagaimana  firman  Allah:  l_p\ aJLp  p\  kepada  Allah  dalam 
hajinya.  Dan  perkataan  Rasulullah  menerangkan  makna  firman  Allah: 
aA p  p\  5U  sesungguhnya  dia  keluar  dari  dosa-dosanya,  terbebas  dari 
kesalahannya,  serta  terampuni  kejahatannya,  dan  tidak  tepat  pendapat 
yang  menakwilkan  firman  Allah:  *~Lp  p\  Tidak  ada  dosa  baginya 
melakukan  nafar  pada  hari  kedua,  dan  tidak  ada  dosa  baginya  jika  tetap 
berada  di  tempatnya  hingga  nafar  ketiga,  karena  dosa  dibebankan  bagi 
orang  yang  mengerjakan  sesuatu  yang  seharusnya  dia  tinggalkan,  maka 


210  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (3/446, 447)  dengan  dua  jalan  yang  berbeda,  dari  Ashim 
bin  Ubaidillah  dan  dia  lemah.  Al  Bushairi  berkata  dalam  Az-Zawa  ‘id:  jalan  kedua 
sanad  itu  adalah  Ashim  bin  Ubaidillah,  dan  dia  lemah,  dan  matan  tersebut  shahih 
dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa‘i.  Adapun 
perkataan  Al  Bushairi  tentang  keshahihsm  matan  tersebut  khusus  untuk  hadits 
yang  terdapat  pada  no  3941  dan  3942.  HR.  Ibnu  Majah  dalam  Sunan- nya  bab  Al 
Manasik  (2887)  dengan  dua  jalan  yang  berbeda  dari  Ashim  bin  Ubaidillah. 

211  Hadits  dengan  sanad  ini  tidak  kami  temukan  kecuali  dalam  bab  ini,  akan  tetapi 
maknanya  jelas  dalam  kitab  hadits. 


Tafsir  Ath-Thabari 


diringankan  baginya  untuk  mengerjakanya  dengan  jalan  menghapuskan 
dosa  atasnya,  atau  sesuatu  yang  seharusnya  dia  keijakan,  maka 
diringankan  baginya  untuk  meninggalkannya  dengan  jalan  menghapuskan 
dosa  baginya.  Sedangkan  bagi  orang  yang  mengeijakan  sesuatu  yang 
seharusnya  dia  keijakan  maka  tidak  ada  alasan  untuk  menghapuskan 
dosa  baginya  karena  memang  kewajibannya,  karena  mustahil  orang  yang 
menunaikan  apa  yang  diwajibkan  atas  dia  menjadi  dosa  dengan 
mengerjakannya,  sehingga  dikatakan:  Telah  kami  hapuskan  dosa  atasmu. 

Jika  demikian,  bagi  yang  menafsirkan  firman  Allah:  aA p  p\  yi  tidak  ada 
dosa  baginya,  maka  bagi  yang  haji  tidak  akan  lepas  dari  kondisi:  bahwa 
kewajibannya  adalah  nafar  pada  hari  kedua,  maka  tidak  ada  dosa 
baginya  untuk  menetap,  atau  kewajibanya  adalah  menetap  hingga  hari 
ketiga,  maka  tidak  ada  dosa  baginya  untuk  nafar  pada  hari  kedua  dari 
hari  tasyriq,  jikakewajibannya  pada  hari  kedua  dari  hari  tasyriq  adalah 
menetap  hingga  hari  ketiga,  maka  hilangkan  dosa  atasnya  untuk  nafar 
pada  hari  kedua  dari  hari  tasyriq,  dan  itulah  yang  dikatakan  mempercepat 
dalam  firman  Allah:  cy*y.  J  J^*3  cr*-*  maka  tidak  tepat  bagi  yang 
berpendapat  bahwa  firman  Allah  *Js-  pt  'jS  tidak  ada  dosa  baginya 
aJs-  p \  ihi  "j>~ 6  ^ j  karena  yang  menangguhkan  hingga  hari  ketiga,  dia 
menangguhkan  kewajiban  dengan  meninggalkan  keringanan  untuk 
melakukan  nafar  pada  hari  kedua,  maka  tidak  bisa  dikatakan:  (Tidak 
ada  dosa  bagimu  dalam  penangguhanmu  karena  menunaikan  yang  wajib 
bagi  kamu)  karena  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  sebelumnya. 
Atau  kewajibannya  adalah  nafar  pada  hari  kedua,  maka  diberikan 
keringanan  untuk  menetap  hingga  hari  ketiga,  maka  tidak  bisa  dikatakan: 
(tidak  ada  dosa  bagimu  di  dalam  mempercepat  nafar  yang  merupakan 
kewajiban  yang  harus  kamu  keijakan)  karena  sebab  yang  telah  kami 
kemukakan,  begitu  juga  tidak  tepat  maknanya  bagi  yang  mengatakan 
bahwa  arti  ayat  p\  <4  J?»*3  J**  maka  tidak  ada  dosa 

baginya  jika  dia  menjaga  dari  membunuh  binatang  buruan  hingga  selesai 
hari  ketiga,  karena  jika  tafsir  tersebut  benar,  maka  dalam  firman  Allah 
kSs>  p\y&j>-6  menyanggah  pendapatnya,  karena  tidak  ada  khilaf 
diantara  umat  bahwa  setelah  nafamya  dari  Mina  pada  hari  ketiga 
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dibolehkahkan  bagi  yang  berhaj  i  untuk  berburu,  maka  sebab  apakah  yang 
karenanya  dihapuskan  dosa  dalam  firman  Allah:  aJLp  *9i  ^Ij^-jjika 
dia  menangguhkan  hingga  hari  ketiga  kemudian  melakukan  nafafl  dan 
karena  ijma’  hujjah  bahwa  seorang  yang  berihram  jika  telah  melempar, 
menyembelih,  mencukur,  dan  thawaf  maka  telah  halal  baginya  segala 
sesuatu,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

3945 .  Hannad  bin  As-Sari  Al  Hanzhali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Sulaiman,  dari  Hajjaj,  dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad 
bin  Amr  bin  Hazm,  dari  Umrah,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Aisyah, 
Ummul  mukminin,  kapan  dihalalkan  bagi  orang  yang  berihram?  Ia  berkata: 
Rasulullah  S AW  bersabda:  “Jika  kalian  telah  melempar,  menyembelih, 
dan  mencukur,  maka  telah  halal  semuanya  bagi  kalian  kecuali 
perempuan”.212  Dan  diriwayatkan  Zuhri  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  dari 
Rasulullah,  seperti  itu. 

Dan  bagi  yang  menafsirkan  ayat  tersebut  bahwa  maknanya  adalah:  tidak 
ada  dosa  baginya  sampai  tahun  yang  akan  datang,  tidak  ada  alasan 
membatasi  dengan  waktu,  dan  gugurnya  dosa  haji  tahun  yang  akan  datang 
dengan  tanpa  gugurnya  dosa  yang  telah  lalu,  karena  secara  zhahir  ayat 
Allah  tidak  membatasi  bahwa  pengguguran  dosa  itu  untuk  waktu  yang 
akan  datang,  dan  tidak  juga  diterangkan  melalui  Rasulullah,  bahkan  secara 
zhahir  ayat  ini  menerangkan  bahwa  yang  mempercepat  dan  menangguhkan 
tidak  ada  dosa  bagi  keduanya  dalam  kondisi  tersebut,  bukan  lain  kondisi, 
dan  hadits  Rasulullah  menerangkan  bahwa  dengan  selesainya  haji  dan 
dilaksanakan  seperti  yang  diperintahkan  akan  keluar  dari  dosanya  seperti 
pada  hari  dilahirkan  oleh  ibunya.  Dalil  dari  zhahir  ayat  tersebut  dan  hadits 
Rasulullah  SAW  merupakan  bukti  jelas  ketidak-benaran  pendapat  bahwa 
makna  firman  Allah  aJ&  p\  bB  maka  tidak  ada  dosa  baginya  mulai  dari 
selesainya  haji  hingga  tahun  yang  akan  datang. 


212 


Diriwayatkan  dengan  lafazh  yang  serupa  oleh  Ahmad  dalam  Musnad  (6/143),  dan 
Al  Baihaqi  dalam  Al  Kubra  (5/136) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  berkata,  apakah  yang  menyebabkan 
lam  dalam  firman  Allah  ip  I JP,  dan  apa  artinya?  penyebabnya  adalah  makna 
firman  Allah:  aIIp  p\  Sti  karena  firman  Allah:  aJLp  p  j  Sti  bermakna:  telah 
kami  hapus  dosanya  dan  kami  ampuni  kesalahanya,  artinya:  Kami  jadikan 
pengampunan  dosa  itu  bagi  yang  bertakwa  dalam  hajinya,  maka  tidak 
disebutkan  pengampunan  dosa  itu  karena  cukup  dengan  dalil  firman  Allah: 

Sebagian  ahli  nahwu  Bahsrah  menganggap  bahwa  j  ika  disebut  rukhshah 
ini  Allah  telah  mengabarkan  tentang  pericaranya,  maka  Allah  berfirman  jP* 
yakni  bagi  orang  yang  bertakwa,  sebagian  yang  lain  membantah  bahwa  itu 
merupakan  pendapat  mereka  dan  menganggap  bahwa  “shifat”  harus 
bergantung  dengan  sesuatu,  tidak  bisa  berdiri  sendiri,  akan  tetapi  mereka 

menyangka  hubungan  “J j _ 5”  tertinggal,  karena  menurut  mereka  arti 

perkataan  tersebut:  kami  katakan  (t _ di):  dan  barangsiapa  yang 

menangguhkan  maka  tidak  ada  dosa  baginya,  bagi  orang  yang  bertakwa,  dan 
firman  Allah:  p\  menduduki  kata  J  ji. 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  berpendapat  dihapuskannya  dosa  adalah  bagi 
yang  mempercepat,  kemudian  ditetapkan  bagi  yang  menangguhkan,  meskipun 
dia  melaksanakan  dan  tidak  mengurangi,  sebagaimana  dikatakan:  jika  engkau 
bersedekah  secara  diam-diam,  maka  itu  bagus,  dan  jika  dengan  terang- 
terangan,  maka  itu  bagus,  dan  keduanya  berbeda  karena  orang  yang 
bersedekah  secara  terang-terangan  jika  tidak  dimaksudkan  riya’  maka  itu 
bagus,  meskipun  yang  diam-diam  lebih  baik,  dan  ketika  mensifati  dua  kondisi 
orang  yang  bersedekah  dengan  baik,  tidak  berarti  mensifati  yang  lain  dengan 
dosa,  karena  Allah  telah  memberitahukan  tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang 
melakukan  nafar,  dan  mustahil  meniadakan  dosa  bagi  keduanya  kecuali  jika 
meninggalkannya  merupakan  dosa  menurut  penafsiran  ini. 

Dan  adanya  ijma’  jika  keduanya  tidak  melakukan  nafar  dan  tetap  tinggal 
di  Mina,  mereka  tidak  berdosa,  merupakan  bukti  kesalahan  pendapat  ini.  Ia 
berkata:  ada  penafsiran  lain:  bermakna  tidak  boleh  kedua  golongan  tersebut 
saling  menyalahkan  satu  dengan  yang  lain,  seakan-akan  maksud  Allah  dengan 
firman  Nya:  <fs-  p\  agar  yang  bemafar  awal  tidak  mengatakan  kepada 
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yang  bemafar  tsani :  kamu  dosa,  begitu  juga  sebaliknya,  yang  berarti  jangan 
saling  menyalahkan  satu  dengan  yang  lainnya.  Tafsiran  ini  juga  menyelisihi 
semua  ahli  tafsir,  dan  cukuplah  hal  itu  menjadi  bukti  kesalahannya. 


Penakwilan  firman  Allah:  j*  *SiT  i jijTj  (Dan 

bertaqwalah  kepada  Allah  dan  ketauhilah,  bahwa  kamu  akan 
dikumpulkan  kepada-Nya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  tersebut: 
wahai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  terhadap 
kewajiban  yang  telah  ditetapkan  kepada  kamu,  takutlah  kepada-Nya  dari 
menyia-nyiakan  dan  berlebihan  dalam  mengamalkanya,  janganlah  kamu 
melanggar  apa  yang  Allah  larang  dalam  haji  dan  manasikmu,  janganlah  kamu 
kurangi  dalam  melaksanakan  apa  yang  Allah  bebankan  kepadamu  dalam  ihram 
hajimu,  ketahuilah  bahwa  kepada-Nyalah  kamu  kembali,  Dia  akan  membalas 
amalanmu,  orang  yang  berbuat  baik  diantara  kamu  karena  kebaikannya  dan 
orang  yang  berbuat  jelek  diantara  kamu  karena  kej  elekannya,  dan  kamu  sekali- 
kali  tidak  akan  dizhalimi. 


■  "  i  'I''  t  ^  I  ^  h  ,  1  «  '  I*  m  %  .  *  i  v  / 

L»  jJlP  4hl  Lj  jj! 


“Dan  diantara  manusia  ada  orang  yang  ucapannya 
tentang  kehidupan  dunia  menarik  hatimu,  dan 
dipersaksikannya  kepada  Allah  (atas  kebenaran)  isi 
hatinya,  padahal  ia  adalah  penantang  yang  paling 

keras.” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  204) 


Tafsir  AthThabari 


Penakwilan  firman  Allah:  LjAjT  j  Aji 
^  C.  Jp  '«ojT  (Dan  diantara  manusia  ada  orang  yang 
ucapannya  tentang  kehidupan  dunia  menarik  hatimu,  dan 
dipersaksikannya  kepada  Allah  [atas  kebenaran]  isi  hatinya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  sifat  orang  munafik  yang  digambarkan 
oleh  Allah,  dengan  perkataan-Nya:  wahai  Muhammad,  sebagian  dari  manusia 
itu  ada  yang  ucapan  dan  bentuk  luarnya  membuatmu  terkagum,  mereka  bersaksi 
dengan  nama  Allah  terhadap  apa  yang  ada  di  dalam  hatinya,  sementara  dia 
adalah  penentang  yang  paling  keras,  membantah  dengan  sesuatu  yang  batil. 

Kemudian  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  kepada  siapa  ayat  ini  diturunkan, 
sebagian  berkata:  ayat  ini  diturunkan  kepada  Al  Ahnas  bin  Syuraiq,  ketika 
menghadap  Rasulullah  dengan  mengaku  bahwa  dia  akan  masuk  Islam, 
bersumpah  bahwa  dia  tidak  menghadap  kecuali  hanya  untuk  itu,  kemudian 
keluar  dan  merusak  harta  kaum  muslimin.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3946.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami, 
dari  As-Suddi:  jJjT  l^JilT  o^jt  J  Aji 

o)!  'jAj  ^Ji  J  L.  jp  iabeikata:diturunkankepadaAlAkhnas 
bin  Syuraiq  Ats-Tsaqafi,  dia  adalah  sekutu  bani  Zahrah. 

Ia  mendatangi  Nabi  SAW  di  Madinah,  kemudian  menyatakan  Islam 
kepada  Beliau,  maka  Nabi  SAW  merasa  kagum  darinya,  kemudian  dia 
berkata:  aku  datang  untuk  masuk  Islam  dan  Allah  tahu  bahwa  aku  benar, 
dan  itulah  makna  firman  Allah:  j  L,  {js-  1+Ljj  kemudian  iakeluar 

dan  melewati  tanaman  dan  ternak  kaum  muslimin,  dia  membakar  tanaman 
itu  dan  menyembelih  ternak  tersebut,  maka  Allah  menurunkan  ayat-Nya: 
jzlltj±>^Jldl£j  Lfci  j  j?  lS]3  2,3 

Sedangkan  %'^j  penentang  yang  keras,  dan  dalam  hal  ini 

turun  ayat  J^=4  Jif  Y^g  artinya:  ", kecelakaan  bagi  setiap 

pengumpat  dan  pencela”  (Qs.  Al  Humazah  [104]:  1)  dan  ayat: 


213  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/364)  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/14)  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/325) 
Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/279) 


Surah  Al  B aqarah 


Sj  sampai  ayat  "J’*  'XjL>-  "dan janganlah 

kamu  ikuti  orang  yang  banyak  bersumpah  lagi  hina,  yang  banyak 
mencela,  yang  kian  kemari  menghambur  fitnah,  yang  banyak 
menghalangi  berbuat  baik,  yang  melampui  batas  dan  banyak  berbuat 
dosa,  yang  kaku  kasar  dan  selain  itu  terkenal  kejahatannya  ”.{Qs. 
Al  Qalam  [68] :  1 0- 1 3) 

Yang  lain  berpendapat:  Ayat  ini  turun  pada  suatu  kaum  dari  golongan 
munafik  yang  membicarakan  tentang  pasukan  Rasulullah  yang  terluka  di 
Raji’.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3947.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq,  ia  berkata;  Muhammad  bin 
Abi  Muhammad,  budak  Zaid  bin  Tsabit,  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Sa’id  bin  Zubair  atau  Ikrimah  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Ketika  pasukan  sahabat  Hubaib  ini  terluka  di  kawasan 
Raji’  yang  terletak  antara  Makkah  dan  Madinah,  maka  berkatalah  kaum 
munafik:  Celakalah  mereka  yang  tertimpa  malapetaka  dan  binasa  seperti 
itu,  mereka  tidak  diam  di  rumah  dan  tidak  menyampaikan  ajaran  sahabat 
mereka,  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya  terhadap  pembicaraan 
orang  munafik,  dan  apa  yang  menimpa  mereka  dari  kebaikan  dan 
syahid  adalah  dari  Allah,  CSoJI  f,  ^  g-UI 

yakni  keislaman  yang  mereka  nampakkan  pada  lisan  mereka 
,4j_a  j  C  Jo  ^uT  \  j ISj  dari  kemunafikan  ajf  jAj  selalu 

membantah  jika  berbicara  kepadamu,  J33  iSlj  keluar  dari  sisimu 
Sl.la.ll  ^  !3  yakni 

tidak  menyukai  dan  tidak  meridhai  perbuatannya, 

>j^L;  3j*Jl  4jle»-l  «uil  (jjl  4  ISjj 

.  iiltj  Jii 

yang  telah  menjual  diri  mereka  dengan  Allah,  jihad  fi  sabilillah  dan 
menegakkan  kewajibannya  sampai  mereka  mati,  yang  dimaksud  adalah 
pasukan  ini.214 


214  Sirah  Ibnu  Hisyam  (3/183)  dengan  lafazh  yang  serupa,  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/ 


Tafsir  Ath-Thabari 


3948.  Abu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salmah 
menceritakan  kepada  kami, berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Abi  Muhammad  budak  Zaid  bin  Tsabit, 
dari  Ikrimah  budak  Ibnu  Abbas,  atau  dari  Sa’id  bin  Zubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Ketika  pasukan  yang  di  dalamnya  terdapat  Ashim 
dan  Murtsid  terluka,  orang-orang  munafik  berkomentar,  kemudian 
menyebutkan  hadits  Abi  Kuraib.215 


Yang  lainya  berpendapat:  maksud  ayat  tersebut:  semua  kaum  munafik, 
yang  dimaksud  dalam  firmannya  a^jT  J* 

,  j  ri  j  f.  JipiuiT  Jl+JLj)  perbedaan  antara  lahir  dan  batinnya. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3949.  Muhammad  bin  Abi  Ma’syar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abi 
Abu  Ma’syar  Najih216  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  aku 
mendengar  Sa’id  bin  Al  Maqburi  mengajari  Muhammad  bin  Ka’b,  Said 
mengatakan  bahwa  dalam  sebuah  kitab  disebutkan:  Sesungguhnya 
diantara  hamba  Allah  ada  orang  yang  lisannya  lebih  manis  danpadamadu, 
namun  hatinya  lebih  pahit  daripada  Shabr211  di  hadapan  manusia  ia 
mengenakan  pakaian  dari  kulit  domba  yang  lembut,  mencampur  aduk 
dunia  dengan  agama,  maka  Allah  berfirman:  Adakah  mereka  berani  dan 
sombong  terhadap-Ku?  Demi  keagungan-Ku,  akan  Aku  kirimkan  fitnah 
kepada  mereka,  hingga  membuat  orang  yang  lembut  menj  adi  bingung! 
Muhammad  Bin  Ka’b  berkata:  Ini  ada  dalam  Kitabullah?  Sa’id  bertanya: 
Dimana  letaknya  dalam  Kitabullah?  Ia  menjawab:  yaitu  firman  Allah: 


jjf *.4jis  j  C  j*  'Hii  Ijjlo  i^iiT  ^  5-3 

«Ullj  J-VJ  Ij  vill  g  L fcS  (J_P  hjj  . 

>  y  -'V  I  * 


263). 

215  Al  Baihaqi  dalam  Asy-Syua  ’ab  (5/362). 

216  Najih  bin  Abdurrahman  As-Sindi  Al  Madani,  budak  Bani  Hasyim,  lemah  dari 
tingkatan  ke  enam,  tua  dan  mukhtalith  wafat  tahun  170  H.  Taqrib  At-Tahzib  (hal 
559). 

Shabr:  Perasan  pohon  yang  pahit,  seperti  kalimat  u* — £  tidak  dibaca  sukun  kecuali 
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kemudian  Sa’id  berkata:  aku  tahu  kepada  siapa  ayat  ini  diturunkan, 
Muhammad  bin  Ka’b  berkata:  Ayat  ini  diturunkan  terhadap  seseorang, 
lalu  setelah  itu  menjadi  umum.218 


3950.  Yunus  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Laits  bin  Sa’d  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Khalidbin  Yazid,  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari  Al  Qardhi, 


dari  Nauf  dan  dia  membaca  Al  Kitab :  ia  berkata:  Aku  mendapati  sifat 
manusia  dari  umat  ini  dalam  kitabullah.”  kaum  yang  mencampurkan  urusan 
dunia  dengan  agama,  lisan  mereka  lebih  manis  daripada  madu,  dan  hati 
mereka  lebih  pahit  daripada  Shabr,  mereka  memakai  pakaian  dari  kulit 
kambing,  tetapi  hati  mereka  adalah  hati  srigala,  apakah  mereka  akan 
menentang  dan  memperdayakan  Aku?  Aku  bersumpah  dengan  diri-Ku 
akan  Aku  timbulkan  fitnah  diantara  mereka,  sampai-sampai  orang  yang 
bersabar  diantara  mereka  menjadi  bingung!  Al  Qurthubi  berkata:  Aku 
telah  mencarinya  di  dalam  Al  Qur'  an,  dan  ternyata  mereka  adalah  orang 


munafik,  kami  dapatkan:  l^ojTs^jT  ^  ^ 

j  l M  j LflJj  dan  firman  Allah:  ^tljT 


^  oL&l  oj*  Jp  3»T  o*  yang  artinya, 


"Dan 


diantara  manusia  ada  yang  menyembah  Allah  dengan  berada  di  tepi, 
maka  jika  memperoleh  kebajikan  tetaplah  dalam  keadaan  itu.  ”  (Qs. 
AlHajj  [22]:  1 1)219 


395 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  J*  jj-tDT 

^  A+iJj  j  ia  berkata:  Orang-orang 


munafik.220 


jika  diharuskan  seperti  syair,  kamus  Al  Muhith  (j — *)  (2/69). 

2,8  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (3/830)  sanadnya  lemah  karena  Abi  masy’ar  lemah, 
atsar  ini  disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  bersambung  ke  Rasulullah,  dalam 
sanadnya  Hamzah  bin  Jamil  Ar-Rabadzi  dan  rawi  ini  tidak  dikenal  lihat  Al  Jarh  wa 
At-Ta  ’dil  karya  Ar-Razi  (3/209). 

219  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/269),  Sunan  Sa  ’id  bin  Manshur  (3/361),  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/572). 

220  Tafsir  Abdurrazzag  (1/329)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/364). 


Tafsir  Ath-Thabari 


3952.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
i (j*  (j-hjT  {jaj  ia  berkata:  yang  nampak  di  dunia  *0\ 
dalam  membantah  bahwasanya  dia  menghendaki  kebenaran.221 


3953.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 

menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi  ’  tentang  firman 
Allah:  j  C  [Js-  'JSii  l^jjt  ^  jaIjS  ^ 

jjf  ia  berkata:  Hamba  ini  baik  perkataannya  jelek 
perbuatannya,  datang  kepada  Rasulullah  dan  memperbagus  ucapannya 
J  l}y  I3]3-222 

3954.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  aku  berkata  kepada  Atha':  qaj 

-  L.  4iil  >  g  «d  LijJ!  iy>xi\  ^  ia  berkata. 

Mengucapkan  ucapan  yang  tidak  sesuai  dengan  hatinya,  dan  Allah 
mengetahui  hal  itu.223 

Firman  Allah:  <_Js  J  C  '  1p  terdapat  dua  qiraat,224  qiraat  yang 

umum  dibaca  para  Qurra‘  yaitu  oj^JI  ^  O-j 

j£  Jr'Jii  IjJJj  £>ilT  artinya:  orang  munafik  yang  perkataannya 
membuat  kagum  Rasulullah  SAW,  menjadikan  Allah  sebagai  saksi  yang 
ada  di  dalam  hatinya  bahwa  perkataannya  sesuai  dengan  keyakinannya, 
dia  beriman  dengan  rasul-Nya,  namun  dia  adalah  pendusta.  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


221  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/364). 

222  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/363)  dari  Abi  Al  Aliyah. 

223  AlMuharra  Al  Wajiiz  (1/279). 

224  Jumhur  membaca  dengan  mendhommahkan  ya ‘  dan  mengkasrahkan  ha  '  dan 

menashabkan  lafazh  Allah  dari  sedangkan  Abu  Hayah  dan  Ibnu  Mukhaishin 

membacanya  dengan  menfathah  ya'  dan  ha '  dan  merafa  ’kan  lafazh  Allah  dan  kata 

•Lg _ i»  dan  Ubai  serta  Ibnu  Mas’ud  membacanya  &\  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/ 

326). 


Surah  Al  Bcujarah 


3955.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
tfAlT  s^JI  J  A? ^  sampai  'ludl-y  iulj 
seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW,  dan  berkata:  Wahai 
Rasulullah,  aku  bersaksi  bahwa  engkau  datang  membawa  kebenaran  dari 
Allah,  ia  berkata:  sehingga  Rasulullah  terkagum  dengan  perkataannya, 
kemudian  berkata:  Demi  Allah  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah 
mengetahui  apa  yang  ada  didalam  hatiku  seperti  yang  terucap  dari  lisanku, 
dan  itulah  maksud  firman  Allah:  j  L.  Jp  'Jii  l&L/j  ia  berkata: 

mereka  adalah  orang-orang  munafik,  kemudian  membaca  firman  Allah: 

i jili  o ilf£  iSj  hingga  sampai  j\ 

“ Apabila  orang-orang  munafik  datang  kepadamu, 
mereka  berkata:  Kami  mengetahui  sesungguhnya  kamu  adalah 
Rasulullah ”  sampai  ayat:  “dan  sesungguhnya  orang-orang  munafik 
itu  benar-benar  orang  pendusta.  (Qs,  Al  Munaafiquun  [63]:  1)  dengan 
apa  yang  mereka  persaksikan  bahwasanya  engkau  adalah  Rasulullah. 225 

As-Suddi  berkata,  J  G  Jp  *uT  adalah  Allah  Maha 

Mengetahui  bahwa  aku  benar,  aku  menghendaki  Islam.226 

3956.  Musa  bin  Harun  menceritakan  hal  itu  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Asbath,  dan  Mujahid, 
keduanya  berkata:  Bersaksi  dengan  nama  Allah  dalam  berdebat,  bahwa 
dia  menghendaki  kebenaran. 

3957.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  hal  itu  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih  darinya.227 

Yang  lain  membaca:  J  C,  Jp  ^oiT  JLgiJj  bermakna:  Dan  Allah 

menyaksikan  apa  yang  ada  di  dalam  hatinya  dari  nifak,  menyembunyikan 
dalam  hatinya  lain  dari  yang  terucap  di  mulutnya  dan  menyaksikan 
kedustaan  dalam  hatinya.  Ini  adalah  bacaan  Ibnu  Muhaishin,  dan 


225  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 

226  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (  2/364). 

227  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/364). 


Tafsir  Aih-Thabari 


penafsiran  Ibnu  Abbas  tentang  makna  ayat  tersebut.  Dan  telah  kami 
sebutkan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  pada  bab  yang  lalu  dari  hadits  Abi 
Kuraib,  dari  Yunus  bin  Bukair,  dari  Muhammad  bin  Ishaq.  Dan  yang 
kami  pilih  adalah  qira‘at:  yang  berarti  mereka 

bersaksi  dengan  nama  Allah  terhadap  apa  yang  ada  dalam  hatinya,  karena 
ijma’  hujjah  qira  ‘at  tersebut. 


Penakwilan  firman  Allah:  uli  (padahal  ia  adalah 

penantang  yang  paling  keras) 

Abu  Ja’far  berkata:  kalimat  J' — =r jJ'  j — •  •> — berarti:  yang 
membantah  dengan  keras,  dikatakan  dalam  ^3  ^  j  'Ua  U  OiiJ  ui  :  c-UJ 
eiiulj  bui  Jdj  cjU  tJJ'  sedangkan  jika  mampu  mengalahkan  lawannya 
maka  dikatakan:  tjd  jJU  cjiiU'Ai  Obti  U  co-d  sebagaimanaperkataan  syair 

»Sui  01  }\  iif  #  cJij  v  ’r*  4  p 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentangtafsir  ayat 
tersebut.  Sebagian  berkata:  tafsir  ayat  tersebut  adalah  suka  berdebat. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3958.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Bakar 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Abi  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Sa’id  bin  Jubair 
dan  Ikrirn  ah  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas:  jjf 

suka  berdebat  jika  kamu  aj  ak  bicara  atau  kamu  nasihati.229 


3959.  Bi  syr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah:  .t  l-JT  iaberkata:  sangat  keras  dalam  bermaksiat 

kepada  Allah,  mendebat  dengan  kebatilan,  pandai  berbicara,  bodoh  dalam 
beramal,  berbicara  dengan  hikmat,  dan  salah  dalam  berbuat.230 


228  Bait  Syair  ini  tidak  diketahu  pengarangnya  terdapat  dalam  Al-Lisan  dan 

Ma'ani  Al  Qurtan  (1/123). 

229  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/365). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/365). 
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3960.  Al  H  asan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah  .1  ia 

berkomentar,  mendebat  dengan  kebathilan.231 

Yang  lainnya  berkata:  arti  ayat  tersebut:  bahwasanya  dia  tidak  lurus  dalam 
berdebat,  melainkan  membelot.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

396 1 .  Muhammad  bin  Arnr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  IbnuAbiNajih,  dari  Mujahid:  .1  .^-uT  jjf  jjkj  ia  berkata:  zhalim 
dan  tidak  lurus.232 

3962.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Katsir  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  — i-t  J — !Sf'  tidak  pemah  lurus 

dalam  perdebatan.233 

3963.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi:  .1 :  yang  membelot  dalam  berdebat.234 

Abu  Ja’far  berkata:  Kedua  pendapat  tersebut  memiliki  kesamaan 

makna,  karena  yang  membelot  dalam  perdebatan  adalah  termasuk  yang 

membangkang  dengan  keras. 

Yang  lain  berpendapat:  maknanya  adalah:  perkataannya  dusta. 

Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3964.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki  ’  menceritakan  kepada  kami, 
dari  sebagian  sahabat-sahabatnya,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  JdSfl 

yang  berdusta  dalam  perkataannya.235 


231  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/329). 

232  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/365). 

233  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/365). 

234  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/365). 
Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/365). 


235 


Tafsir  Ath-Thabari 


Makna  ayat  menurut  pendapat  ini  kemungkinan  termasuk  dari  dua 
pendapat  yang  pertama  jika  yang  dimaksud  adalah:  bahwa  dia  mendebat 
dengan  kebatilan  berupa  perkataan  dan  kedustaan  darinya  sebagai  bentuk 
bantahan  dan  pembelotan  dari  yang  haq,  sedangkan  :  masdar 

dari  :u _ j  ULa_>  L_»**3  Ayat  ini  adalah  kabar  dari 

Allah  tentang  orang-orang  yang  munafik  yang  dia  beritakan  kepada 
nabinya  Muhammad  S  AW,  bahwasanya  beliau  kagum  dengan  tutur  kata 
dan  tata  bahasanya  jika  berbicara,  bersaksi  dengan  nama  Allah  bahwasanya 
dia  benar  dalam  perkataannya,  itu  karena  kerasnya  penentangan  dan 
perdebatannya  dengan  kebatilan  dan  perkataan  yang  dusta. 

••• 


ahli 


Jiilj  jJ-Us  ujj 


SLliJI  sL*& 


s 

H 


“Dan  apabila  ia  berpaling  (dari  mukamu),  ia  berjalan  di 
bumi  untuk  mengadakan  kerusakan  padanya,  dan 
merusak  tanaman  -  tanaman  dan  binatang  ternak,  dan 
Allah  tidak  menyukai  kebinasaan.” 

( Qs .  AlBaqarah  [2]:  205) 


Penakwilan  firman  Allah:  <4  t/"  'd'y  (Dan 

apabila  ia  berpaling  [dari  mukamu],  ia  berjalan  di  bumi  untuk 
mengadakan  kerusakan  padanya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  firman  Allah:  Jjj  I3j$ 

danjika  munafik  ini  pergi  dari  hadapanmu  dan  berpaling  darimu  ya  Muhammad, 
sebagaimana  diriwayatkan: 


3965 .  Ibnu  Humaid  menceritakan  tentang  hal  itu  kepada  kami,  ia  berkata: 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abi  Muhammad 


Surah  Al  B  aqarah 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Zubair  atau  Ikrimah 
menceritakan  kepadaku,  dari  IbnuAbbas:  'Jp  1S13  ia  berkata:  jika  keluar 
dari  hadapanmu  P6 

Yang  lain  berpendapat:  jika  marah,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

3966.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata  tentang  firman  Allah:  Jp  1S13  ia  berkata: 
jika  marah.237 

Maka  arti  ayat  tersebut:  jika  orang  munafik  ini  pergi  dari  hadapanmu  ya 
Muhammad  dalam  keadaan  marah,  berbuat  di  muka  bumi  dengan  apa 
yang  Allah  haramkan  padanya.  Dan  berusaha  berbuat  maksiat  kepada 
Allah,  merampok,  dan  merusak  jalan  hamba  Allah.  Sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan  dari  perbuatan  Al  Akhnas  bin  Syuraiq  Ats-Tsaqafi, 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  As-Suddi  bahwasanya  ayat  ini  diturunkan 
kepadanya  ketika  membakar  tanaman  kaum  muslimin  dan  menyembelih 

ternak  mereka.  Dan  kalimat  — 1'  dalam  bahasa  Arab  berarti  J _ **J' 

berusaha.  Dikatakan  «t — U'  ^Js-  yakni  berbuat  sesuatu  yang 

manfaatnya  kembali  kepada  mereka,  sebagaimana  perkataan  Al  A’masy: 

238bi>  (JjJ  J  U~A  jS-  OwU^J  j 

Yang  dimaksud:  berbuat  sesuatu  yang  terpuji  bagi  mereka,  dan  apa  yang 
kami  katakan  seperti  yang  dikatakan  Mujahid. 

3967.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  iSjj  ia  berkata: 

berusaha.239 


236  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/366). 

237  Zad  Al  Masir  (1/221). 

238  Bait  syair  ini  di  tulis  oleh  Al  A’sya  :  Maimun  bin  Qais,  dan  bait  syair  ini  termasuk 

dalam  kumpulan  syairnya  yang  beijudul  :  jAlaJt  untuk  memuji  Qais 

bin  Ma’di  Karib,  lihat  Ad-Diwan  hal  153. 

239  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/366). 
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Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  maksud  dari  kerusakan  yang 
dinisbatkan  oleh  Allah  kepada  orang  Munafik,  sebagian  berkata:  yaitu 
merampok  dan  menakut-nakuti  orang  yang  sedang  berj  alan,  sebagaimana 
yang  telah  kami  sebutkan  dari  perbuatan  Al  Akhnas  bin  Syuraiq. 

Yang  lainnya  berpendapat:  bahwa  maknanya  adalah  memutuskan 
silaturahmi,  dan  menumpahkan  darah  kaum  muslimin,  sebagaimana 
dij  elaskan  dalam  riwayat  berikut: 

3968.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij  tentang  firman  Allah:  U*? 
memutuskan  tali  silaturahmi  dan  menumpahkan  darah  kaum  muslimin, 
jika  dikatakan  kepada  mereka,  ‘"Kenapa  berbuat  demikian?”  Jawabnya: 
Untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah.240 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  tentang  tafsir  ayat  ini  adalah: 
sesungguhnya  Allah  mensifati  orang  munafik  ini  bahwasanya  ketika  mereka 
berpaling  dari  sisi  Rasulullah  SAW,  mereka  berbuat  kerusakan  di  muka  bumi. 
Allah  tidak  mengkhususkan  makna  kerusakan.  Bisa  jadi  maksud  dari 
kerusakan  itu  adalah  merampok  atau  perbuatan  yang  lain.  Dan  semua 
perbuatan  yang  dia  lakukan  adalah  kerusakan  di  muka  bumi,  karena  perbuatan 
mereka  adalah  maksiat  kepada  Allah.  Hanya  yang  mendekati  zahir  ayat 
tersebut  merampok,  menakut-nakuti  orang  dijalan,  karena  Allah  mensifati  dalam 
ayat  tersebut  bahwa  dia  berbuat  di  muka  bumi  ini  untuk  melakukan  kerusakan, 
menghancurkan  tanaman  dan  binatang  ternak,  dan  perbuatan  menakut-nakuti 
orang  yang  beijalan  seperti  memutuskan  silaturahmi. 


Penakwilan  firman  Allah:  liALfej  (dan  merusak 

tanaman-tanaman  dan  binatang  ternak) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  bentuk 
kehancuran  yang  dilakukan  oleh  orang  munafik  ini,  sebagaimana  yang  disifatkan 


240 


Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/280). 
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oleh  Allah  bahwasanya  mereka  menghancurkan  tanaman  dan  binatang  ternak. 
Sebagian  berkata:  membakar  tanaman  kaum  muslimin  dan  membunuh  ternak 
mereka 


3969.  Musa  bin  Harun  menceritakan  tentang  hal  tersebut  kepadaku,  ia  berkata: 
Amr  bin  Hammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi.241 

Yang  lainnya  berkata  sebagaimana  riwayat  berikut: 


3970.  Abu  Kuraib  menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  ia  berkata:  Atsam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nadharbin  Ghurabi,  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mujahid:  vili£y 

JlllTj  ia  berkata:  jika  berpaling,  mereka  berbuat  kezhaliman 

dan  permusuhan  di  muka  bumi,  karena  perbuatan  mereka  itu,  Allah 
menahan  hujan,  sehingga  binasalah  tanaman  dan  ternak,  dan  Allah  tidak 
menyukai  kerusakan.  Ia  berkata:  kemudian  Muj  ahid  membaca: 


4 


“ Telah  nampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut  disebabkan  karena 
perbuatan  tangan  manusia,  supaya  Allah  merasakan  kepada  mereka 
sebahagian  dari  perbuatan  mereka,  agar  mereka  kembali  ke  jalan 
yang  benar”.  (Qs.  Ar  Ruum  [30]:  41)  ia  berkata:  kemudian  ia  berkata: 
Demi  Allah,  bukanlah  laut  kamu  itu  yang  dimaksud,  akan  tetapi  setiap 
desa  yang  dilalui  air  yang  mengalir,  maka  itu  adalah  laut.242 


Dan  apa  yang  dikatakan  oleh  Mujahid  meskipun  merupakan  kandungan 
tafsir  ayat  tersebut,  hanya  saja  yang  lebih  dekat  dengan  zahir  ayat  adalah 
tafsiran  yang  disebutkan  oleh  As-Suddi,  oleh  sebab  itulah  kami  memilihnya. 
Sedangkan  yang  dimaksud  :  tanaman,  dan  J~J' :  adalah  anak,  dan 
menghancurkan  tanaman:  membakarnya.  Atau  bisa  jadi  sebagaimana  yang 


241  Yang  dimaksud  disini  bahwa  perkataan  Ibnu  Jarir  tersebut  diriwayatkan  dari  As- 
Suddi,  lihat  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/366,  367) 

242  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  dengan  redaksi  serupa  (2/367). 
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dikatakan  Mujahid  dengan  menahan  hujan  karena  kemaksiatan  kepada 
Tuhannya  dan  perbuatan  mereka  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  atau 
kemungkinan  dengan  jalan  membunuh  orang  yang  mengetahui  dan 
mengeijakan  pertanian  sehingga  tanaman  itu  rusak  dan  hancur. 

Sedangkan  menghancurkan  anak  boleh  diartikan  dengan  membunuh  ibu, 
bapaknya,  yang  dari  keduanya  lahir  keturunan,  dengan  membunuh  bapak 
dan  ibunya  berarti  memutuskan  keturunannya,  tetapi  meskipun  itu  termasuk 
dari  kandungan  makna  ayat  tersebut  hanya  saja  secara  lebih  utama 
sebagaimana  zahir  ayat  tersebut  apa  yang  disampaikan  oleh  As-Suddi, 
kemudian  As-Suddi  menyebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  terhadap  perbuatan 
mereka  membunuh  ternak  dan  membakar  tanaman  kaum  muslimin, 
pendapat  ini  meskipun  bisa  jadi  seperti  itu  akan  tetapi  tidak  salah  juga 
jika  ayat  ini  diturunkan  terhadap  perbuatan  seperti  yang  dikatakan  Mujahid. 
Dan  yang  dimaksud  adalah  setiap  perbuatan  yang  membunuh  semua 
binatang  yang  tidak  halal  untuk  dibunuh  dalam  keadaan  apapun  atau  halal 
dibunuh  dalam  keadaan  tertentu  tetapi  dibunuh  dengan  jalan  yang  tidak 
benar.  Dan  hal  itu  menurutku  demikian,  karena  Allah  tidak  mengkhususkan 
salah  satu  dari  hal  itu,  akan  tetapi  menjadikannya  umum. 

Apa  yang  kami  katakan  tentang  keumuman  ayat  tesebut  dikemukakan 
oleh  sebagian  ahli  tafsir. 

Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3971.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  dan 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq,  dari  At-Tamirm  bahwasanya 
dia  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas:  JjlIiTj  berkata:  keturunan 

setiap  binatang.243 

3972.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Athiyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abi  Ishaq  dari  At-Tamimi  bahwa  dia  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas, 
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Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  dengan  redaksi  serupa  (2/367). 
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ia  berkata:  aku  berkata:  bagaimana  pendapatmu  tentang  firman  Allah : 
J  ’.flTj  ia  berkata:  tanaman  adalah  tanamanmu  dan  keturunan 

adalah  keturunan  setiap  binatang.244 

3973.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah  dari  Abi  Ishaq  dari  At-Tamimi, 
ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  tanaman  dan 
keturunan,  ia  berkata:  tanaman  adalah  yang  kalian  tanam  dan  keturunan 
adalah  semua  anak  binatang.245 

3974.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  dari  Mithraf  dari  Abi  Ishaq  dari 
seorang  laki-laki  yang  berasal  dari  bani  Tamim,  dari  Ibnu  Abbas,  hadits 
yang  sama.246 

3975.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas:  JzI)T$  keturunan  setiap  binatang  danjugaketurunan 

manusia247 

3976.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuAshim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepadaku,  dari 
IbnuAbiNajih,  dariMujahid:  ia  berkata:  £>3*JT  tanaman  bumi, 

j  ’  dari  setiap  makhluk  yang  berjalan  baik  hewan,  manusia,  atau 

hewan  tunggangan.248 

3977.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah : 

berkata:  tumbuhan  bumi  Jilltj  keturunan  segala  sesuatu.249 


244  Tafsir  Al  Qurthubi  ( 1 0/70). 

245  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/367). 

246  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/367). 

247  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/367). 

248  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/367). 

Tafsir  Abdurrazzag  (1/330),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/367). 
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3978.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Jubair,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata:  tanaman: 
tumbuhan  dan  keturunan  adalah  keturunan  semua  binatang.250 

3979.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar  bin  Al  Hasan,  iaberkata:  IbnuAbi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’: 
&J>S\  ia  berkata:  tanaman  yang  ditanam  oleh  manusia:  tumbuhan 

bumi,  J  .’.flTj  :  keturunan  semua  binatang.251 

3980.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  aku  berkata  kepada  Atha' :  &J>S\ 

Jr.flTj  iaberkata:  &J, JT  tanaman,  JiIlTj  dari  manusia  dan  hewan,  ia 
berkata:  membunuh  semua  keturunan  manusia  dan  binatang,  iaberkata: 
Muj  ahid  berkata:  membuat  kerusakan  tanaman  di  muka  bumi:  Tumbuhan 
bumi,  dan  keturunan:  Dari  setiap  jenis  binatang.252 

3981.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
memberitahukan  kepada  kami,  iaberkata:  Jubair  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah:  J-ljTj  &J*S\  dA+jj  ia 
berkata:  &£ JT  asal,  semua  binatang  termasuk  di  dalamnya  manusia.253 

3982.  Ibnu  Abdurrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepada  karm,  iaberkata:  Sa’id  bin  Abdul 
Aziz  ditanya  tentang  kerusakan  tanaman  dan  keturunan,  tanaman  dan 
keturunan  apa  yang  dimaksud?  Sa’id  berkata:  Makhul  berkata:  tanaman: 
adalah  yang  kamu  tanam,  sedangkan  keturunan  adalah  keturunan  segala 
sesuatu.254 


250  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  lafazh  ini  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 

251  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/366,  367). 

252  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/367). 

253  Tidak  kami  temukan  atsar  tersebut  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/367). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Sebagian  ada  yang  membaca  dengan  qira  ‘at: 

&J>S\  dengan  mendhamahkan255  'd) — l#j  yang  bermakna:  Dan 

sebagian  dari  manusia  ada  ucapannya  yang  membuat  kamu  kagum,  dan  mereka 
•bersaksi  dengan  nama  Allah  terhadap  apa  yang  ada  di  dalam  hatinya, 
sedangkan  dia  penentang  yang  amat  keras,  menghancurkan  tanaman  dan 
binatang,  dan  jika  dia  beipaling  berbuat  kerusakan  di  muka  bumi,  dan  Allah 
tidak  menyukai  kerusakan,  yaitu  mengembalikan  kalimat  d) — L$j  j  terhadap 
«i'  — i  j  dengan  jalan  menyambungkan,  dan  qira  ‘at  itu  menurutku  tidak 
boleh  meskipun  terdapat  dalam  tatanan  bahasa  Arab  karena  menyelisihi  hujjah 
ijma  tentang  qira  ‘at  ayat  tersebut  dan  bahwasanya 

qira  ‘at  Ubai  bin  Ka’b  dalam  mushafnya  sebagaimana  riwayat  yang  sampai 
kepadakami:  J— -J'  j  j  J — iMj  dan  hal  ini  menjadi  dalil  yang 

kuat  tentang  shahihnya  qira  ‘at  dengan fathah  bersambung  dengan 

1  ^  a  4— A-  ^ 

Penakwilan  firman  Allah:  ZlSJuJ  df- 'j 'Jrfj  (dan  Allah  tidak 
menyukai  kebinasaan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  ayat  tersebut:  Dan  Allah 
tidak  menyukai  kemaksiatan,  merampok,  dan  menakut-nakuti  orang  dijalan. 


255  Jumbur  membacanya  dengan  dari  kalimat  ^ bersambung  dengan 

oj  dan  Ubai  membacanya  dengan  £1  dengan  izhar  dan  lam  illah , 

sebagian  membacanya:  iJ _ dari  4j _ dengan  m erafa  ’kan  kaf  dan  jauh  jika 

disambung  dengan  & — atau  J* — 1*»  karena  bermakna  JtL* — \  atau  dengan 
jalan  terputus  atau  disembunyikan  mubtada ’  nya,  yakni  d) — L$j  j — &  j  Al  Hasan, 

Ibnu  Abi  Ishaq,  Abu  Hayawaih,  Ibnu  Muhashin  '*  1  dari  ^ U,  dan 

m  erafa ' akan  kaf \  t  sebagai  fa  77,  oleh  sebab  itu  diriwayatkan 

oleh  Hamad  bin  Salamah  dari  Ibnu  Katsir,  Abdul  Harits  dari  Abi  Amr  dandiriwayatkan 

dari  Al  Mahdiy  yang  diriwayatkan  Hammad  dari  Ibnu  Katsir,  yaitu:  dl _ dari 

^ _ Lat  dengan  mendhamahkan  kaf  dan  menfathahkan  &J- JJi,  dan  sebagian 

kaum  membaca:  dari  a\  U  dengan  menfathahkm  lam  dan  m emarfu  Tcan 

kaf  dan  Jl  dan  itu  qira ' at  yang  syadz  seperti  kalimat  J?  j—i  dan  Vra  at 

ini  dinisbatkan  kepada  Al  Hasan  Az-Zamakhsyari,  Zamakhsyari  berkata:  Dan 
diriwayatkan  dari  Al  Hasan  sebagai  maf’ul,  maka  dalam  bahasa  ini  terdapat 

enam  qira  ’at :  4M&  ‘iMiy  -dan  setelah  yang  ketiga  di  fathah,  karena 

dalam  fi’il  tersebut  ada  dhamir  fa’il-  £JL1^  ^an  setelahnya  marfu ' 

karena  fi’il,  lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/330),  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/17). 


Tafsir  Athnfaabari 


Dan  illijt  adalah  bentuk  masdar  dari  perkataan:  «L» — i 
seperti  perkataan:  L-jUi  oftA  j>  u — ai  akan  tetapi  sebagian  orang  Arab 
ada  yang  menjadikan  b i  mashdar  dari  *  dan  L— mashdar 
dari 

••• 


9  /  *  *  * 


**  ,  '  i  ^  * 


*  t'?  ^  >  9  ^  f  f  x  'T  ^  ?  i  ^ 

5jjJ!  AjJL^I  4i)l  ^1  Al 


“Dan  apabila  dikatakan  kepadanya :  “Bertaqivalah 
kepada  Allah”,  bangkitlah  kesombongannya  yang 
menyebabkannya  berbuat  dosa*  Maka  cukuplah 
(balasannya)  neraka  Jahannam.  Dan  sungguh  neraka 
Jahannam  itu  tempat  tinggal  yang  seburuk'buruknya” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  206) 


Penakwilan  firman  Allah:  /■tLzS*s  Sj*JI  4l  £>\  4  Jj  li|3 

i\  (Z>«»  apabUa  dikatakan  kepadanya:  “Bertaqwalah 

kepada  Allah”,  bangkitlah  kesombongannya  yang  menyebabkannya 
berbuat  dosa.  Maka  cukuplah  [balasannya]  neraka  Jahannam.  Dan 
sungguh  neraka  Jahannam  itu  tempat  tinggal  yang  seburuk- 
buruknya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  dikatakan  kepada  munafik  ini  yang  telah 
Allah  terangkan  sifatnya  kepada  nabi  SAW,  dan  Allah  memberitakan  bahwa 
Nabi  SAW  akan  kagum  dengan  perkataannya  dalam  kehidupan  dunia: 
“Bertakwalah  kepada  Allah,  berhentilah  membuat  kerusakan  di  muka  bumi, 
(tap  usahamu  di  dunia  dengan  apa  yang  Allah  haramkan  berupa  kemaksiatan, 

dan  perbuatanmu  menghancurkan  tanaman  dan  binatang  kaum  muslimin,  maka 

mereka  berlaku  sombong  yang  menyebabkan  mereka  terjerumus  ke  dalam 
apa  yang  Allah  haramkan,  dan  kukuhnya  mereka  dalam  kesesatan  serta 


Surah  Al  Bagarah  . 

kesalahan.  Allah  berfirman:  “Cukup  bagi  mereka  neraka  Jahannam  atas 
kesesatan  dan  kesalahan  mereka  dan  itu  adalah  seburuk-buruk  tempat 
kembali.” 

Ahli  Tafsir  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud  dalam  ayat 
ini?  Sebagian  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  ayat  tersebut  adalah  semua 
orang  fasiq  dan  munafik,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

3983.  Muhammad  bin  Abdullahbin  Buzai’  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bustham  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Raja*  Al  Atharidi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Ali  berkata  tentang 
ayat  ini  LSjJT  3_£>JT  ^  hingga  j  %V5 

jtl*3b  Ali  berkata:  Dan  demi  Tuhan  Ka’bah  mereka  saling  membunuh.256 

3984.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah:  '&\&\  %  J**  lS)j  hingga  firman  Allah: 

iSitj  ia  berkata:  bahwasanya  Umar  bin  Al  Khaththab  jika 
telah  selesai  shalat  Subuh  masuk  ketempat  tinggalnya,  maka  dia  mengutus 
beberapa  orang  untuk  membaca  Al  Qur'an,  yaitu  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu 
Abi  Akhi  Uyainah,  maka  mereka  datang  dan  membaca  Al  Qur'an  serta 
saling  mempelaj  arinya,  j  ika  ayat  tentang  pembunuhan  dia  pergi.  Ia  berkata: 
kemudian  sampai  kepada  ayat: 

.  il^JT  ^  Jj  1S13 

✓  P.  A  x  +  —s  s  s  4 J* 

Ibnu  Zaid  berkata:  mereka  adalah  Mujahid  fi  sabilillah,  maka  Ibnu  Abbas 
berkata  kepada  orang  yang  di  sampingnya:  dua  orang  itu  saling  membunuh, 
Umar  mendengar  apa  yang  dikatakan,  maka  dia  berkata:  apakah  yang 
kamu  katakan?  Orang  itu  menjawab:  Tidak  ada,  wahai  Amirul  Mukminin, 
ia  berkata:  apa  yang  kamu  katakan?  Dua  orang  itu  saling  membunuh?  Ia 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/368). 


Tafsir  Ath-Thabari 


berkata:  ketika  Ibnu  Abbas  melihat  hal  itu,  ia  berkata:  aku  melihat  di  sini 
jika,  diperintahkan  untuk  bertakwa  bangkitlah  kesombongannya  yang 
menyebabkannya  berbuat  dosa,  dan  aku  melihat  orang  yang 
mengorbankan  dirinya  mencari  ridha  Allah:  orang  yang  ini  berdiri  dan 
memerintahkan  untuk  bertakwa  dan  ketika  tidak  menerima  dan 
kesombongan  membawanya  untuk  berbuat  dosa,  ia  berkata:  ini  dan  aku 
membeli  diriku  sendiri!  Makadibunuhlah,  lalu  kedua  laki-laki  itu  saling 
membunuh,  makaUmar  berkata:  Semoga  Allah  melindungi  negerimu  wahai 
Ibnu  Abbas.257 

Pendapat  lain  mengatakan:  Yang  dimaksud  adalah  Al  Akhnas  bin  Syuraiq, 
dan  telah  kami  sebutkan  riwayatnya  pada  bab  yang  lalu. 

Sedangkan  firman  Allah:  \  jt  jJLlj  yang  dimaksud  adalah:  Dan 
sungguh  seburuk-buruk  tempat  berbaring  dan  berpij  ak  adalah  Jaharmam, 
yangAllah  sediakan  bagi  munafik  ini,  yang  disediakan  untuk  dirinya  dengan 
kemunafikannya,  kesalahan,  dan  pembangkangannya  terhadap  Rabb-nya. 

••• 


“Dan  di  antara  manusia  ada  orang  yang  mengorbankan 
dirinya  karena  mencari  keridhaan  Allah ;  dan  Allah 
Maha  Penyantun  kepada  hamba-hamba^Nya.  ” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  207) 


Penakwilan  firman  Allah: 


257  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/S78)  dan  tidak  dmisbatkan  kepada  periwayat  lain  kecuali 
Ibnu  Jarir. 


Surah  Al  B  aqarah 


4>l  (Dan  di  antara  manusia  ada  orang  yang  mengorbankan  dirinya 
karena  mencari  keridhaan  Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini  adalah: 
Dan  sebagian  dari  manusia  ada  yang  menjual  dirinya  dengan  apa  yang  Allah 
janjikan  bagi  orang  yang  beij  uang  di  jalan  Allah  dan  Allah  membeli  diri  mereka 
dengan firman-Nya:  y*  oj 

“ Sesungguhnya  Allah  telah  membeli  dari  orang-orang  mukmin 
diri  dan  harta  mereka  dengan  memberikan  syurga  bagi  mereka ”.  (Qs. 
At-Taubah  [9:]  1 1 1 )  dan  telah  kami  terangkan  dengan  dalil  yang  jelas  dalam 
bab  yang  lalu  bahwa  arti  (j j— 5*  yaitu  “menjual”,  yang  tidak  perlu  kami 

ulang  pada  bab  ini. 

Sedangkan  firman  Allah:  iUssT  yang  dimaksud:  bahwa 

orang  yang  menjual  dirinya  ini  mencari  ridha  Allah.  Dan  kedudukan  nashab 
dalam  ;Ty_n  dengan  firmannya  <JjM  seakan-akan  Allah  berfirman: 
M  i-liS  iSjM  CL#*  artinya:  “Dan  sebagian  dari 

manusia  ada  yang  menjual  dirinya  demi  mendapatkan  ridha  Allah,  kemudian 

kata  J _ srt  ja  ditinggalkan,  maka  berfungsi  sebagai-  ’d.  Sebagian  ahli  bahasa 

menyangka  bahwa  itu  dinashabkan  dengan  ji  ’il  tj  j-i — i  seakan-akan  dia 

mengatakan:  iu'  a' _ & t' _ ksfii  untuk  mencari  ridha  Allah,  ketika  lam 

dihilangkan,  maka  berfungsi  sebagai fi  ’il. 

Ia  berkata:  contohnya  seperti  firman  Allah:  (Qs.  Al  Baqarah 

[2]:  19). 

Seorang  penyair  bernama  Hatim  melantunkan: 

J y  j*  J* j*)} 

Ia  berkata:  ketika  Lam  dihilangkan  maka  kedudukannya  menjadi  fi  ’il. 

Sebagian  yang  lainberkata:  setiap  masdar  yang  berkedudukan  syarat 


maka  dihapuskan  kemudian  dijadikan  masdar  sebagai  pengganfitiya.  Ia 
berkata:  jika  terdapat  sifat  satu  huruf  saja  maka  tidak  boleh  dihapuskan 
sebagaimana  tidak  boleh  dikatakan:  0^— «3  j  dl_J  'JL__a  c — dengan 


Tafsir  Ath-Thabari 


menghilangkan  Lam . 

Kemudian  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  kepada  siapa  ayat  ini 
diturunkan  dan  siapa  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini.  Sebagian  berkata: 
Diturunkan  pada  kaum  Muhaj  irin  dan  Anshar,  dan  yang  dimaksud  adalah 
mereka  yangbeijuang  di  jalan  Allah,  sebagaimana  riwayat  berikut: 


3985.  Al  Husain  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  <SjM  cr* 

Mi\  -  .1  ia  berkata:  kaum  Muhajirin  dan  Anshar.258 

Dan  sebagian  yang  lain  berkata:  Diturunkan  kepada  orang  tertentu  dari 
kaum  muhajirin.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3986.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari Ibnu  Juraij,  dari Hcrimah:  cj* 


Mil  ia  berkata:  Diturunkan  kepada  Shuhaib  bin  Sanan  dan  Abu  Dzar  Al 
Ghifari  Jtmdab  bin  As  Sakan:  keluarga  Abu  Dzar  menahan  Abu  Dzar, 
kemudian  ia  berhasil  lolos  dari  mereka,  lalu  Abu  Dzar  menghadap  Nabi 
SAW.  Ketika  pulang  dari  hijrah  di  MarruDhakrari259  keluaiganyakembali 
menghalang-halangi.  Abu  Dzar  bahasil  lolos  dari  mereka,  sehingga  dia 
menghadap  kepada  Nabi  SAW,  sedangkan  Shuhaib  ditahan  oleh 
keluarganya,  dia  tebus  dari  mereka  dengan  hartanya,  kemudian  keluar 
berhijrah  dan  bertemu  dengan  Qunfadz  bin  Umair  bin  Jad’an,  maka 
keluarlah  bersama  dia  dengan  sisa  harta  yang  dimilikinya,  dan  mereka 
melepaskannya.260 


3987.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rafi’ tentang  firman 


251  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/330). 

259  Mami  Dhahran  adalah  sebuah  tempat  yang  terletak  beberapa  marhalah  dari  Makkah, 
berkata  Al  Waqidi:  jarak  antara  Murr  dengan  Makkah  adalah  lima  mil.  Mu’jam  Al 
Buldan  (5/104) 

Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/576)  dan  diteruskan  kepada  Ibnu  Jarir  dan  Ath-Thabrani. 


260 


Surah  Al  Bagarah 


Allah:  jjjT  ;Tas$T  i-lij  <^^15  ^  iaberkata:  seorang 

laki-laki  dari  Makkah  masuk  Islam,  dia  ingin  mendatangi  Nabi  S  AW  dan 
berhijrah  ke  Madinah,  mereka  melarang  dan  menahannya,  maka  dia 
berkata:  aku  berikan  rumah,  harta  dan  semua  yang  aku  miliki  tetapi  kamu 
bebaskan  aku  dan  biarkan  aku  menyusul  dengan  Rasulullah,  mereka 
enggan,  kemudian  salah  seorang  diantara  mereka  berkata:  ambillah  harta 
dan  apa  yang  dia  miliki  lalu  bebaskanlah  dia,  mereka  menerima,  dia  berikan 


semua  hartanya  dan  dia  pun  keluar,  kemudian  Allah  menurunkan  ayat- 
Nya  kepada  Nabi  di  Madinah  ^tllT/T^a 

4»I  ketika  telah  masuk  Madinah,  Umar  dan  beberapa 

sahabatnya  menyambutnya  sambil  berkata  kepadanya:  jual  beli  yang  sangat 
untung,  iaberkata:  Dan  semoga  jual  belimu  tidak  merugi,  ia  berkata:  apakah 
itu?  Telah  diturunkan  tentangmu  demikian  dan  demikian.261 


Yang  lainnya  berkata:  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ayat  itu  adalah  semua 
yang  mengorbankan  dirinya  dalam  ketaatan  kepada  Allah,  jihad  dijalan- 
Nya  dan  amar  ma’mf.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


3988.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Husain 
bin  Al  Hasan  Abu  Abdullah,  ia  berkata:  Abu  Aun  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Muhammad,  ia  berkata:  Hisyam  bin  Amir  maju  ke  barisan 
sehingga  dia  dibakar,  mereka  berkata:  dia  telah  menjerumuskan  dirinya, 
maka  Abu  Hurairah  berkata:  t  rll)J ^ ^.j 


3989.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mush’ab  bin  Al 
Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Thariq  bin  Abdurrahman,  dari  Qais  bin  Abu  Hazm, 
dari  Al  Mughirah,  ia  berkata:  Umar  mengutus  satu  pasukan,  mereka 
mengepung  benteng  tersebut,  kemudian  majulah  laki-laki  dari  Bujailah, 


241  Diriwayatkan  oleh  Al  Baghawi  dengan  lafazh  serupa  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  wa 
At-Ta’wil  (1/267). 

242  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/577)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid  dan  Ibnu 
Jarir. 


Tafsir  Ath-Thabari 


berperang  dan  terbunuh,  sebagian  manusia  berkata:  Dia  telah  melempar 
dirinya  ke  dalam  kebinasaan,  ia  berkata:  hal  tersebut  sampai  kepada  Umar, 
kemudian  iaberkat^:  mereka  berdusta,  bukankah  Allah  telah  berfirman: 

3990.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Hisyam  bin  Amir  maju  ke  barisan  depan 
hingga  dia  terbunuh,  maka  Abu  Hurairah  berkata: 

264  ^  T  i  'T  /  ,T  *  " 

*  Ucu! 

3991.  S awwar  bin  Abdullah  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hazm 
bin  Abi  Hazm  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Al 
Hasan  membaca:  ifrfj  &\  £U$3l  i-liS 

iCJb  apakah  kalian  tahu  kenapa  ayat  ini  diturunkan?  Diturunkan 
terhadap  orang  muslim  yang  bertemu  orang  kafir,  ia  berkata:  Katakanlah 
“ La  Ilaha  lila  Allah”,  jika  kamu  mengatakannya,  maka  darah  dan 
hartamu  akan  terlindungi  kecuali  dengan  haqnya,  kemudian  orang  kafir 
enggan  mengatakannya,  orang  muslim  itu  berkata:  Demi  Allah  aku  akan 
mengorbankan  diriku,  kemudian  maju  dan  berperang  hingga  dia 
terbunuh.265 

3992.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 

menceritakan  kepada  kami,  Ziad  bin  Abi  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abi  Al  Khalil,  ia  berkata:  Umar  mendengar  seseorang 
membaca:  ia  berkata: 

Umar  meminta  untuk  mengulangi,  dan  berkata:  innalillahi  wa  inna  ilaihi 
r  aji  ’uuti,  seorang  laki-laki  beramar  ma’ruf  dannahi  munkar  kemudian 
terbunuh.266 


263  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/369) 

264  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/2 1 ) 

265  Al  Ujab  fi  Bayan  Al  AlAsbab  (1/528)  Ad-DurrAl  Mantsur  (1/579)  dan  dinisbatkan 
kepada  Ibnu  Al  Munzhir  dari  Al  Hasan. 

266  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/577)  dan  dinisbatkan  keAbdu  bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir 


Surah  Al  Baqarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Tafsiran  ayat  ini  yang  lebih  utama  sesuai  dengan 
yhahir  ayat  adalah:  apa  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab,  Ali  bin 
Abi  Thalib,  dan  Ibnu  Abbas  bahwa  yang  dimaksud  ayat  tersebut  adalah 
mereka  yang  beramar  ma’ruf  dan  nahi  munkar. 


Hal  itu  bahwasanya  Allah  menerangkan  silat  kedua  golongan:  yang  pertama 
golongan  munafik,  berkata  dengan  lisannya  tidak  sesuai  dengan  apa  yang  ada 
dalam  hatinya,  jika  dia  sanggup  berbuat  maksiat  akan  dilakukanya  jika  tidak 
ada  kesempatan  akan  ditinggalkannya,  jika  dilarang  kesombongan 
membawanya  kepada  dosa,  golongan  yang  lainnya  menjual  dirinya  mencari 
Ridha  Allah.  Dan  zhahir  tafsir  ayat  tersebut  adalah  bahwa  golongan  yang  disifati 
bahwa  dia  menjual  dirinya  kepada  Allah  dan  mencari  Ridha  Allah,  berkorban 
agar  mendapatkan  pahala  dengan  perantara  golongan  yang  berdosa. 
Sedangkan  apa  yang  diriwayatkan  bahwa  diturunkan  kepada  Shuhaib,  tidak 
bisa  dipungkiri,  karena  tidak  ada  alasan  yang  menyanggah  bahwa  ayat  ini 
turun  dari  Allah  kepada  Rasul-Nya  karena  adanya  satu  sebab,  dan  makna 
ayat  tersebut  semua  yang  tercakup  dalam  zhahir  ayat  ini. 


Dan  yang  paling  benar  dari  pendapat  itu  adalah:  Allah  telah  mensifati 
orang  yang  menjual  dirinya  bahwa  mereka  mencari  ridha  Allah,  maka  setiap 
yang  menjual  dirinya  dalam  ketaatan  kepada  Allah  hingga  terbunuh  atau 
berperang  tapi  tidak  terbunuh,  maka  termasuk  dari  makna  firman  Allah: 

i-lis  baik  berupa  jihad  di  jalan  Al- 

lah  atau  amar  makruf  dan  nahi  munkar. 


Penakwilan  firman  Allah:  (dan  AUah  Maha  Penyantun 

kepada  hamba-hamba-Nya) 

Telah  kami  terangkan  pada  bab  yang  lalu  makna  ii?  J\  yang  tidak  perlu 
kami  ulang  dalam  bab  ini,  yang  maknanya  adalah:  Maha  Belas  kasih,  artinya: 
Allah  memiliki  rahmat  yang  luas  di  dunia  dan  akhirat  bagi  hamba-Nya  dari 
golongan  orang  mukmin  yang  telah  mengorbankan  dirinya  untuk  Allah  dalam 
berjihad  terhadap  orang  yang  menentang  perintah-Nya  dari  golongan  orang 
-orang  yang  syirik,  fasiq,  Allah  akan  membalas  terhadap  apa  yang  telah 
menimpa  mereka  dalam  rangka  ketaatannya  di  dunia  dan  Allah  akan 
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menempatkan  disurga-Nya  karena  perbuatan  mereka  dalam  rangka  mencari 
ridha-Nya. 


i i jSJ£  V3  2i£*  JL)i  4  i ij2of  i; 


“Hai  orang' orang  yang  beriman,  masuklah  kamu  ke 
dalam  Islam  keseluruhannya,  dan  janganlah  kamu  turut 
langkah'langkah  syaithan.  Sesungguhnya  syaithan  itu 
musuh  yang  nyata  bagimu  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  208) 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  i _^£oT  i^li 


f'  -i*  - 

i4ll 


(Hai  orang-orang  yang  beriman,  masuklah  kamu  ke  dalam  Islam 
keseluruhannya) 


Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  arti  ^kjT  dalam  ayat  ini.  Sebagian 
mereka  berkata:  Artinya  adalah  islam.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

3993.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahtd 
tentang  firman  Allah:  J 1 ia  berkata:  masuklah  ke  dalam 

Islam.267 

3994.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  dalam  firman  Allah:  ^lilt  j  i  jk-iT  ia  berkata: 
masuklah  ke  dalam  Islam.268 


267 


26S 


Tafsir  Mujahid  (hal  :  230),  An-Nukat  wa  A!  (Jyun  (1/267). 
Tafsir  Ahdurrazzag  (1/331). 
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3995.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
iaberkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  ^  i ij&ot  iaberkata:  :  Islam.269 

3996.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi  JLlT  J  i ijj&ol  ia  berkata:  ke  dalam  Islam.270 

3997.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Nathar  bin  Arabi,  dari  Muj  ahid:  masuklah  ke  dalam 
Islam.271 

3998.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  mengenai 
firman  Allah:  JuT  ^  I  JLl\  iaberkata:  JuT  yakni  Islam.272 

3999.  Aku  telah  diberitahu  dari  Al  Husain  bin  Faraj ,  iaberkata:  aku  mendengar 
Abu Muadz bin  Fadl  bin  Khalid,  iaberkata:  Ubaid  bin  Sulaiman,  iaberkata: 
aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata:  JLll  ^ ! ijltil  ke  dalam  Islam. 

Yang  lainnya  berpendapat:  maknanya  adalah  masuklahke  dalam  ketaatan. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4000.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  iaberkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 

kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’:  £  1 iaberkata: 

masuklah  ke  dalam  ketaatan.273 

Para  qurra‘  berbeda  bacaan  dalam  giraat  ayat  tersebut.  Kebanyakan 
qurra‘  ahli  Hijaz  membacanya:  JliJI  ^  i dengan  memfathahkan 
huruf  siin.27*  Sedangkan  ahli  Kufah  membacanya  dengan  mengfcasra/tkan 


269  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/370). 

270  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/370). 

271  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/370). 

272  ZadAlMasiri 1/225). 

273  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/370). 

274  Al  Haranriyani  dan  Al  Kisa’i  (4 — l'  j  dengan  memberi  harakat  fathah  pada  huruf 
siin  dan  yang  lainnya  dengan  jalan  mengtora/r,  lihat  At-Taisirfi  qira’at  As  Saba' 
hal:  68. 
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siin.  Sedangkan  yang  membaca  ^LijT  dengan  fathah  mereka 
menakwilkan  ayat  tersebut  dengan  makna  aiL~ — U  yaitu  penyerahan, 
yang  artinya:  masuklah  dalam  perdamaian,  perbaikan,  meninggalkan 
perang,  dan  membayar  upeti. 


Sedangkan  yang  membaca  dengan  kasrah,  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  tafsir  ayat  tersebut,  sebagian  ada  yang  menafsirkan  dengan  Islam 
berarti  masuklah  ke  dalam  Islam  dengan  sepenuhnya,  yang  lainnya 
mengatakan  perdamaian,  yang  berarti:  masuklah  ke  dalam  perdamaian, 
dan  mereka  mengambil  dalil  bahwa  siin  yang  dikasrahkm  itu  bermakna 
perdamaian  sesuai  perkataan  Zuhair  bin  Abi  Salma: 

275|*JL**j  J  <J^-  ^  jAJ  ol  Jij 

*  «r  ,  » 

Dan  tafsiran  yang  lebih  utama  tentang  fiiman  Allah:  adalah 

pendapat  yang  mengatakan:  bahwa  maknanya  adalah  masuklah  ke  dalam 
Islam  dengan  sepenuhnya. 


Sedangkan  qiraat  yang  lebih  utama  bacaan  ayat  itu  adalah:  cjiraat  yang 
membaca  siin  dengan  kasrah,  karena  hal  itu  jika  dibaca  demikian  juga 
mengandung  makna  perdamaian,  sesungguhnya  makna  Islam  adalah:  dan 
kelanggengan  perbuatan  yang  baik  bagi  orang  Arab  lebih  diutamakan 
daripada  perdamaian  dan  penyerahan,  kemudian  mereka  menyebut  syair 
Akhi  Kundah: 


276  ji y^  tyy  ^ 


Dengan  meng&asra/ikan  siin,  maknanya:  aku  mengajaknya  masuk  ke 
dalam  Islam  ketika  mereka  murtad,  dan  hal  itu  ketika  Kandah  dan  Al 
Asy’ats277  murtad  setelahNabi  SAW  wafat.  Abu  Amr  bin  Ala  membaca 
semua  kalimat  yang  ada  dalam  Al  Qur'an  dengan  fathah  kecuali 


275  Bait  ini  terdapat  dalam  Diwan  Zuhair  (hal:  79)  perdamaian. 

276  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  qasidah  Imru’  Al  Qais  bin  Abbas  Al  Kindi,  dalam  Al 
A  ’lam  disebutkan  bahwa  dia  adalah  Anas  Al  Kindi,  Lihat  Al  Aghani  (3/301) 

277  Al  Ays’ats  bin  Qais  bin  Ma’di  Karib  bin  Mu’awiyah  bin  Jablah,  pernah  bersama 
dengan  Rasulullah,  Asy’ats  lalu  murtad  bersama  orang-orang  dari  Kindah  kemudian 
mereka  dikepung  dan  diamankan,  kemudian  dia  menerima  jaminan  itu  untuk  70 
orang  dan  tidak  mengambil  untuk  dirinya,  kemudian  datang  kepada  Ash-Shiddiq 
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yang  terdapat  dalam  surah  Al  Baqarah.  Dia  mengkhususkan  membacanya 
dengan  fathah  karena  dia  menafsiikanya  dengan  makna  Islam  dan  bukan 
yang  lainnya 

Dan  kami  memilih  tafsir  ayat  ^  i jlioT  adalah:  Islam  karena  ayat 

tersebut  ditujukan  kepada  orang  mukmin,  jika  khithab  tersebut  ditujukan 
kepada  orang  mukmin  maka  tidak  akan  keluar  dari  dua  masalah  ini: 

Khitab  ini  ditujukan  kepada  orang  yang  percaya  dengan  Muhammad 
SAW  dan  membenarkannya  serta  membenarkan  apa  yang  datang 
bersamanya,  jika  hal  tersebut  demikian,  maka  maknanya  tidak  bisa 
dikatakan  kepada  mereka  sementara  mereka  ahli  Iman:  “masuklah  ke 
dalam  perdamaian  dengan  orang  mukmin  dan  penyerahan”  karena 
perdamaian  dan  penyerahan  itu  ditujukan  kepada  golongan  yang  sedang 
berperang  agar  mereka  memberhentikan  perang,  sedangkan  kepada 
sekutu  tidak  boleh  dikatakan:  “Berdamailah  dengan  fulan,  sedangkan  tidak 
ada  perang  dan  tidak  ada  permusuhan  diantara  mereka.  Atau  khitab  ini 
ditujukan  kepada  orang  yang  beriman  dan  membenarkan  terhadap  para 
Nabi  sebelum  Nabi  Muhammad  SAW  dan  apa  yang  datang  bersama 
mereka,  akan  tetapi  mereka  mengingkari  kenabian  Muhammad,  maka 
dikatakan  kepada  mereka:  ^JLllT  J  i yakni  Islam  dan  bukan 
perdamaian,  karena  Allah  memerintahkan  kepada  hamba-Nya  untuk 
percaya  dengan-Nya,  dengan  nabi-Nya  Muhammad  dan  apa  yang  datang 
bersamanya,  dan  terhadap  apa  yang  diserukan  oleh  mereka,  bukan 
memerintahkan  untuk  menyerah  dan  melakukan  perdamaian,  bahkan 
dalam  keadaan  tertentu  melarang  Nabi-Nya  untuk  melakukan  perdamaian 
dengan  orang  kafir,  Allah  berfirman:  ^JLllT  J)  ijpujj  ’l 

“ Janganlah  kamu  lemah  dan  minta  damai 
padahal  kamulah  yang  diatas  dan  Allah  bersamamu (Qs. 


dan  berkata:  kami  akan  membunuhmu  dan  tidak  ada  pelindung  bagimu,  maka  ia 
berkata:  jika  kamu  melindungiku,  maka  aku  akan  masuk  Islam,  kemudian  ia  berkata: 
maka  dia  melaksanakan,  dan  terkena  matanya  saat  perang  yarmuk,  dan  dia  termasuk 
pembesar  Ali  dalam  perang  Shiffin,  wafat  tahun  40  H.  Yang  lain  menambahkan: 
setelah  40  hari  wafatnya  Ali,  lihat:  Siar  Alam  An-Nubala  (37-42). 


'  Tafsir  Ath-Thabari 

Muhammad  [47]:  35)  dan  dibolehkan  dalam  keadaan  tertentu  jika  diajak 
untuk  melakukan  perdamaian,  Allah  berfirman  kepadanya:  \y^r  ojj 
CL  ^ ,1.111  ‘‘Jika  mereka  condong  kepada  perdamaian  maka 
condonglah  kepadanya.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  61)  sedangkan  imtuk 
memulai  mengajak  perdamaian  tidak  ada  di  dalam  Al  Quran.  Maka  boleh 
ayat  tersebut  ^  i ditafsirkan  demikian. 

Jika  ada  yang  menanyakan  kepada  kami:  siapakah  diantara  dua  golongan 
tersebut  yang  diseru  untuk  masuk  ke  dalam  Islam  dengan  menyeluruh? 

Jawabannya  adalah:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  tafsir  ayat 
tersebut,  sebagian  mengatakan:  yang  diseru  adalah  mereka  orang-orang 
yang  beriman  dengan  Nabi  Muhammad  S  AW.  Dan  beriman  dengan  apa 
yang  datang  bersama  beliau. 

Pendapat  lain  mengatakan:  Yang  diseru  adalah  mereka  yang  beriman 
dengan  nabi-nabi  sebelum  Muhammad,  lalu  mendustakan  Muhammad. 

Jika  ada  yang  mengatakan:  apa  yang  diserukan  kepada  orang  yang 
beriman  dengan  Nabi  Muhammad  dan  apa  yang  datang  bersamanya 
terhadap  Islam? 

Dikatakan:  untuk  mengamalkan  semua  syariat-Nya,  dan  menegakkan 
semua  hukum  dan  aturan-aturan-Nya,  dengan  tidak  meninggalkan 
sebagian  dan  mengeijakan  sebagian  yang  lain,  jika  maknanya  demikian, 
maka  firman  Allah  ail £=,  merupakan  sifat  dari  maka  tafsirnya 

menjadi:  wahai  orang  yang  beriman  dengan  Muhammad  dan  dengan  apa 
yang  datang  bersamanya  masuklah  ke  dalam  amalan  dengan  semua  makna 
Islam,  j  angan  kamu  tinggalkan  satupun  dari  ajaran-Nya,  dan  makna  yang 
serupa  dikatakan  oleh  Ikrimah,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

f 

4001.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  fiiman Allah:  ajlis»  ^LllT  J 1 ^l»oT 
ia  berkata:  Diturunkan  terhadap  Tsa’labah,  Abdullah  bin  Salam,  Ibnu 
Yamin,  Asad  dan  Asyad  bin  Ka’b,  Sa’yahbinAmr,  Qais  bin  Zaid,  mereka 
'  adalah  kaum  Yahudi,  mereka  berkata:  Ya  Rasulullah  hari  sabtu  adalah 
hari  yang  kami  agungkan,  biarkanlah  kami  merayakannya,  dan  bahwa 
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taurat  adalah  kitabullah,,  biarkan  kami  mengamalkannya  di  waktumalam ! 
Maka  turunlah  ayat  Vj  *i\Js=  ,_j  ijU-Vl  'y-» U  ■ 

Ikrimah  dengan  jelas  telah  menerangkan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
dalam  hal  itu,  bahwa  tafsir  ayat  tersebut  adalah  seruan  kepada  orang- 
orang  mukmin  untuk  menolak  semua  makna  yang  tidak  termasuk  dalam 
Islam,  mengamalkan  semua  syariat  Islam,  dan  larangan  untuk  meninggalkan 
satu  pun  dari  aturannya. 

Yang  lainnya  berkata:  Golongan  yang  diseru  untuk  masuk  ke  dalam  Islam 
dalam  ayat  ini  adalah  Ahli  kitab,  dikatakan  kepada  mereka  masuklah  ke 
dalam  Islam. 


Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

4002.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami  berkata:  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij, 
ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata  tentang  firman  Allah:  JliJt  ^  ijkoT 

yakni  Ahli  kitab.279 

4003.  Aku  telah  diberitahu  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata:  aku  mendengar 

Abu  Mu’adz  bin  Fadl  bin  Khalid,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata  tentang  firman  Allah:  ijl^ol  ia  berkata:  yakni  Ahli 

kitab.280 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  menurutku  adalah  bahwasanya 
Allah  memerintahkan  kepada  orang-orang  yang  beriman  untuk  mengamalkan 
semua  syariat  islam,  masuk  di  dalamnya  orang-orang  yang  beriman  dan 
membenarkan  dengan  Muhammad  SAW  serta  apa  yang  datang  bersamanya 
dan  orang-orang  yang  beriman  dengan  para  nabi  sebelum  Muhammad  SAW 
dan  apa  yang  mereka  bawa,  Allah  telah  menyeru  kedua  golongan  tersebut 


271  Ad-DurrAl  Mantsur  (1/579)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir,  Lubaab 
An-Nuqul  (1/41)  Fath  Al  Qadiir  (1/211). 

219  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/678). 

2,0  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/268)  Zad  Al  Masir  (1/224). 
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untuk  mengamalkan  syar’iat  Islam  dan  ketentuan-ketentuannya,  menjaga 
kewajiban  yang  telah  Allah  bebankan  kepada  mereka,  dan  melarang  untuk 
meninggalkan  satu  pun  dari  ajaran  tersebut,  ayat  ini  umum  masuk  di  dalamnya 
semua  yang  beriman,  tidak  ada  kekhususan  antara  yang  satu  dengan  yang 
lain.  Dan  penafsiran  kami  sebagaimana  dikatakan  oleh  Mujahid,  dalam  riwayat 
berikut: 

4004.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  j  ijipol  iaberkata:  masuklah  ke  dalam 

Islam  secara  menyeluruh,  laksanakanlah  amalan  dengan  menyeluruh.281 


Penakwilan  firman  Allah:  (keseluruhannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  dari  firman  Allah  4iL4=i  menyeluruh  dan 
kesemuanya.  Sebagaimana: 

4005 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  iaberkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  dalam  firman  Allah:  ajl^=  j  iaberkata: 

menyeluruh.282 

4006.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 

^ I .r. iT  j  iaberkata:  menyeluruh.283 

4007.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 

/C  ✓  *  ^ 

menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dan  Ar-Rabi’:  ^l.r.h  j 

ia  berkata:  menyeluruh,  dan  dari  bapaknya,  dari  Qatadah,  seperti  itu.284 

4008.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  bin  Al  Jar- 
rah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Nadhar,  dari  Mujahid,  masuklah  ke 
dalam  Islam  secara  menyeluruh.285 


281  Tafsir  Mujahid  (hal:  231),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/370) 

282  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/331). 

283  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal:  231),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/267) 

284  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/370). 

Tafsir  Mujahid  (hal  231). 
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4009.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
iaberkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  IbnuAbbas  berkata:  menyeluruh.286 

4010.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  JVahhab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  .  (Qs. 

At-Taubah  [9] :  36)  menyeluruh,  kemudian  membaca  ^«4=. /Lijt  1 JbSj 

•tZjUal  jjds,  £jtf : menyeluruh.287 

4011.  Aku  telah  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 

Mu’adz  bin  Fadl  bin  Khalid,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepada  kami,  iaberkata:  aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata  tentang  firman  Allah:  berkata: 

menyeluruh.288 


PenakwiLan  firman  Allah:  j<>\ j  L**?23  *3 

jlp  frfa/i  janganlah  kamu  turut  langkah-langkah  syaithan. 
Sesungguhnya  syaitan  itu  musuh  yang  nyata  bagimu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  firman  tersebut:  Wahai 
orang-orang  yang  beriman  amalkanlah  syanat  Islam  dengan  menyeluruh,  yakin 
kebenarannya  dengan  perkataan  dan  amalan,  tinggalkanlah  jalan-jalan  syaitan 
dan  setiap  jejaknya  dan  janganlah  kamu  sekali-kali  mengikutinya,  sesungguhnya 
dia  adalah  musuh  yang  nyata  bagi  kamu,  j elas  dalam  permusuhannya,  dan 
jalan-jalan  syaitan  yang  dilarang  bagimu  untuk  mengikutinya  adalah  semua 
yang  menyelisihi  hukum  Islam  dan  syariatnya,  termasuk  merayakan  hari  sabtu, 
dan  semua  jalan  pengikut  agama  yang  menyelisihi  agama  Islam.  Dan  telah 
kami  terangkan  arti  ot  yakni  jalan-jalan  dengan  dalil  yangmenguatkan 

kebenarannya  pada  bab  yang  lalu,  yang  tidak  perlu  kami  ulangi  dalam  bab  ini. 


2M  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/370),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/268), 

2,7  Tidak  kami  temukan  atsar  dengan  sanad  dari  Ibnu  Zaid  ini  dalam  referensi  yang 
kami  miliki. 

2“  Zad  Al  Masir  (1/225). 
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£  ^  f  1  *  'T»  ^ *  5*  i  -*  »  ^  f  •*'  > j'*  f  if 

J^P  4ili  ^1  Ij-gJbU  C-iLtJl  ^..4«  U :-y  W:JJU:^  ^fclJLIj  £)|S 


“Tetapi  jika  kamu  menyimpang  (dari  jalan  Allah) 
sesudah  datang  kepada  kamu  bukti-bukti  kebenaran 
maka  ketahuilah,  bahwa  bahwasanya  Allah  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  209) 


Penakwilan  firman  Allah:  ojlpT  C.  alu  ^  oji 

jj^c-  'iiT  o*  (Tetapi  jika  kamu  menyimpang  [dari  jalan  Allah] 
sesudah  datang  kepada  kamu  bukti-bukti  kebenaran  maka  ketahuilah, 
bahwa  bahwasanya  Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  Allah  tersebut:  wahai 
orang-orang  yang  beriman  j  ika  kamu  salah  dari  kebenaran  dan  tersesat  darinya, 
kamu  menyelisihi  Islam  serta  syari’atnya,  setelah  datang  hujjah-Ku  dan  bukti 
kebenaran  petunjuk-Ku,  dan  telah  Aku  terangkan  kepadamu  kebenaran  Is¬ 
lam  dengan  dalil  yang  tidak  dapat  kau  tolak,  maka  ketahuilah  bahwa  Allah 
memiliki  Keagungan,  tidak  ada  yang  bisa  menghalangi-Nyaj  ika  Dia  membalas 
perbuatanmu  dan  tidak  ada  yang  bisa  menahanmu  dari  hukuman-Nya  atas 
penyelewangan  dan  kemaksiatanmu.  Dia  Maha  Bij aksana  kepadamu  dalam 
menghukum  atas  maksiatmu  kepada-Nya  setelah  ditegakkanhujjahkepadamu, 
dan  dalam  masalah  yang  lainnya.  Sebagian  Ahli  Tafsir  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  bukti  adalah  Muhammad  S  AW  dan  Al  Qur'an. 


Pendapat  itu  sama  dengan  apa  yang  kami  katakan  tentang  penafsiran 
ayat  tersebut,  karena  Muhammad  SAW  dan  Al  Qur'an  adalah  hujjah  Allah 
bagi  mereka  yang  terkena  khitab  kedua  ayat  ini,  hanya  saja  apa  yang  kami 
katakan  tentang  tafsir  ayat  itu  lebih  utama  kebenarannya,  karena  Allah  telah 
berhujjah  terhadap  pendeta  ahli  kitab  yang  menyelisihi  Islam,  dengan  apa 
yang  telah  ditetapkan  kepada  mereka  di  dalam  Taurat  dan  Injil  yang 


Surah  Al  B  aqarah 


disampaikan  melalui  lisan  Nabi  mereka  yang  berupa  wasiat  untuk  beriman 
dengannya.  Dan  hujjah  Allah  yang  lainnya.  Dan  apa  yang  kami  tafsirkan  telah 
ditafsirkan  oleh  ahli  tafsir  dalam  hal  ini. 

Riwayat  yang  menerangkan  tentang  tafsir  firman  Allah:  ^31  j 

4012.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As- 
Suddi  tentang  firman  Allah:  :  jika  kamu  tersesat.289 

4013.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  tfj  ia  berkata:  JJjIl:  syirik.290 

Riwayat  yang  menjelaskan  tentang  tafsir  ayat:  iliupt  C 

4014.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi:  ^.4=0  setelah  datang  kepadamu 

Muhammad  S  AW.291 


40 1 5 .  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Juraij:  C,  juJ  ^  j  ia  berkata:  Islam  dan  Al 

Qur'an.292 

4016.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  '&\  q\ 

jjjie-  ia  berkata:  Kuat  dalam  pembalasan  dan  Bijaksana  dalam 
urusannya.293 


289  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/37 1 )  dari  Asbath  dari  As  Suday,  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
268). 

290  Ma  \ alim  At-Tanzil  (1/269),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/371). 

291  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/371). 

292  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/37 1 ). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/371). 
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Tafsir  AthTTiabari 


•*  <4  *“*  o'  ^fj  cyjfe  y* 

“ Tiada  yang  mereka  nanti-nantikan  (pada  hari  Kiamat) 
melainkan  datangnya  (siksa)  Allah  dalam  naungan 
awan  dan  malaikat ,  dan  diputuskanlah  perkaranya. 
Dan  hanya  kepada  Allah  dikembalikan  segala  urusan 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  210) 


PenakwflanfmnanAllah:^LllIT^^jllL  ’d* 

i^=»~iiDlj  (Tiada  yang  mereka  nanti-nantikan  [pada  hari  Kiamat] 
melainkan  datangnya  [siksa]  Allah  dalam  naungan  awan  dan 
malaikat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  ini  adalah:  dan  orang 
yang  mendustakan  Muhammad  serta  apa  yang  datang  dengannya  tiadalah 
mereka  menanti-nanti  kecuali  Allah  akan  datang  kepada  mereka  dalam  naungan 


a^auiUJlj  dengan  marfiT  karena  bersambung  dengan  yang 

bermakna:  tiadalah  mereka  menanti-nanti  kecuali  datangnya  Allah  dan  Malaikat 
dalam  naungan  Awan.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4017.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  dari  Abi  Ubaid  Al  Qasim 
bin  Salam  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Ja’  far  Ar  Razi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas,  dari  Abi  Aliyah,  ia  berkata: 
dalam  qira  ‘at  Ubai  bin  Ka’b,  & Vj  Ojj&4  D* 

malaikat  datang  dalam  naungan  awan,  dan  Allah  datang  dalam 
apa  yang  dikehendaki-Nya.  Dan  telah  diriwayatkan: 

4018.  Aku  telah  diberitahu  mengenai  hadits  ini  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  dari 

Abdullah  bin  Abi  Ja’far,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  tentang  firman 
Allah:  £ ll»  2iT  o'  Vj  D* 
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Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  sebagian  qira  ’at  dibaca:  %  ojl$4  D* 
pil»  4  %'\  o'  seperti  firman  Allah: 

“Dan  ingatlah  hari  ketika  langit  pecah  belah 

S  *  l  '  S' 

mengeluarkan  kabut  putih  dan  diturunkanlah  malaikat  bergelombang- 
gelombang ”  (Qs.  Al  Furqan  [25^:  25) Yang  lainnya  membaca: 

^  pit  4  4>l  pteSi  O1  dengan  kasrah 

disambungkan  i&'ALu  dengan  JiiaJl  tiadalah  mereka  menanti-nanti  kecuali 
datangnya  Allah  dalam  naungan  Awan  dan  dalam  malaikat. 

Begitu  ju^a  ahli  qira  ‘at  berbeda  pendapat  tentang  qira  ‘at:  pil»  sebagian 
membaca  ^  4  dan  sebagian  membaca  J. 

Bagi  yang  membaca  J  'k  mereka  menganggap  bahwa  itu  adalah  bentuk 

jamak  dari  3 _ Uail  <J— jamaknya  menjadi  Jit,  Jb* — fc  sebagaimana 

kalimat  j  1-i.i  bentuk  jamaknya  JbL-^  begitu  juga  a_jj-ijama’nya 

menjadi  JJbr  J^r. 

Sedangkan  yang  membaca  JtA— t>  beipendapat  bahwa  itu  adalah  jamak 
dari  ilt  sebagaimana  yang  kami  sebutkan  kalimat  i-ik-i  bentuk  jamaknya 

Akan  tetapi  ada  kemungkinan  menjadikanya  jamak  dari  JJ»,  karena  aliah 
dan  JlaJl  keduanya  bisa  dijamakkan  menjadi  *Sb&. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  pendapatku  qira  ‘at  yang  lebih  tepat 
adalah:  4%  b\M&  karena 

khabar  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  dia  bersabda: 

l# y>£~  I  g .»  aUI  olSll» 


“ Sesungguhnya  diantara  awan  itu  memiliki  kekuatan  Allah  datang 
di  dalamnya  ditakuti?*  Maka  kalimat  ,-,i  i\]»  menunjukkan  bahwa  itu 
adalah  JJLfe*  bukan  J'At ,  karena  bentuk  tunggal  JiSaJ'  adalah  ilfc,  yaitu  4Uah- 
Dan  menyesuaikan  dengan  tulisan  di  dalam  Mushaf.  Begitu  juga  seharusnya 


2,4  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamil  fi  Adh-Dhu  ’afa  (1/252),  Ad-Dailami 
dalam  Musnad  Al  Firdaus  (1/210),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (II 580)  dari  Ibnu  Abbas 
dari  Nabi  SAW  dan  dinisbatkan  kepada  Ad-Dailami  dan  Ibnu  Jarir,  juga  di  dalamnya 
terdapat  lafazh  li 


Tafsir  Ath-Thabari 


pada  setiap  bacaan  yang  berbeda  bacaannya  akan  tetapi  memiliki  makna 
yang  sama,  dan  dari  kedua  bacaan  tersebut  tidak  memiliki  maksud  ayat  yang 
memisahkan  keduanya,  kecuali  hanya  perbedaan  tulisan  dalam  mushaf,  maka 
yang  seharusnya  adalah  mengikuti  qira  'at  yang  sesuai  dengan  tulisan  dalam 
mushaf. 

Sedangkan  yang  lebih  utama  dari  dua  qira  ‘at  dalam  \j  yaitu 

dengan  m erafa  ’kan,  bersambung  dengan  nama  Allah  yang  bermakna:  Tiadalah 
mereka  menanti-nanti  kecuali  datangnya  Allah  kepada  mereka  dalam  naungan 
awan,  dan  malaikat  kepada  mereka,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari 
Ubai  bin  Ka’b,  karena  Allah  telah  mengabarkan  di  tempat  lain,  di  dalam  Qur'  an- 
Nya,  bahwa  malaikat  mendatangi  mereka,  Allah  berfirman:  viilUTj  vlAij 
il  i  u  “ Dan  datanglah  Tuhanmu  dan  malaikat  berbaris-baris"  (Qs. 
Al  Fajr  [89]:  22)  firman  Allah:  <liij  'S* 

£Xfj  Se'~'  “Yang  mereka  nanti-nanti  tidak  lain  adalah 

kedatangan  malaikat  kepada  mereka,  atau  kedatangan  Tuhanmu,  atau 
kedatangan  ayat  Tuhanmu” .(Qs.  Al  An’aam  [6]:  158)  jika  ada  yang 
mempertanyakan  tentang  firman  Allah:  il^  1 1  ^  «llijT^bahwa  maknanya 
menyelisihi  makna  j ll*h Si  <4^  o'  'f}  bjjbt  S* 

karena  dalam  ayat  tersebut  kalimat  dJiDlj  dJjj  dengan  lafazh  jama’ 

sedangkan  dalam  ayat  lain  dengan  lafazh  tunggal,  maka  itu  adalah  kesalahan 
yang  menyangka,  karena  dLJll  dalam  firman  Allah  vllUTj  dengan 

lafazh  jamak  yang  bermakna :  malaikat,  dan  dalam  bahasa  Arab  banyak 
menyebut  tunggal  bermakna  jamak,  dikatakan:  — Ji 

yang  dimaksud  adalah  J'j  j-d'  yaitu  banyak  dirham  dan 

dinarnya,  atau  oU _ St  j  j*.  \\  dlU  maknanya  sekelompok  unta  atau  domba, 

begitu  juga  firman  Allah: .» bermakna  malaikat. 

Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
firman  Allah:  apakah  berhubungan  dengan  perbuatan  Allah 

atau  berhubungan  dengan  perbuatan  malaikat?  dan  siapakah  yang  datang  di 
dalamnya?  Sebagian  dari  mereka  berkata:  Itu  berhubungan  dari  perbuatan 
Allah,  maknanya  adalah:  Tiadalah  mereka  menanti  kecuali  Allah  akan  datang 
dalam  nanngan  awan  dan  akan  datang  para  Malaikat  kepada  mereka. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4019.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najil^  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  ^ST  «!>• 

\j  itu  bukanlah  awan,  tidak  terjadi  kecuali  untuk  bani  Israil  ketika 
mereka  tersesat  dan  itulah  yang  Allah  akan  datang  di  dalamnya  pada  hari 
kiamat  kelak.295 

4020.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah:  .^UaJT  &  Jh®  j  ST  t*4S^  O*  bjjJ“4  D* 

i  j  ia  berkata:  Allah  akan  datang  dan  malaikat  kepada  mereka 
ketika  akan  mati.296 

4021.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata  dalam  firman  Allah: 
v*UllT ^  ^jiit  4  ST  o'  'Z]  ia  berkata:  Kekuatan  dari 

awan  dan  Malaikat  di  sekitarnya.  Ibnu  Juraij  dan  yang  lainnya  berkata: 
Dan  malaikat  dengan  kematian.297 

Perkataan  Ikrimah  ini  meskipun  sesuai  dengan  pendapat  yang  mengatakan: 
bahwa  firmannya  ^  j  adalah  hubungan  perbuatan  Allah, 

sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan,  hanya  saj  a  menyelisihi  dalam  sifat 
malaikat,  oleh  sebab  itu  jika  ditafsirkan  seperti  penafsiran  Ikrimah  ini  maka 
yang  semestinya  a  CsnUi  dibaca  kasrah,  karena  dia  menafsirkan  ayat: 
apakah  mereka  akan  menanti-nanti  kecuali  datangnya  Allah  kepada 
mereka  dalam  naungan  awan  dan  dalam  malaikat,  karena  dia  menyangka 
bahwa  Allah  datang  dalam  naungan  awan  dan  malaikat  di  sekelilingnya 

(4_J  y  j  ft__**lt  J _ «  Jifc  J  Sl  j').  Demikian,  ini  jika 

yang  dimaksud  a _ I  y  adalah  di  sekeliling  awan,  dan  dhamir  ha 

kembali  kepada  f' — **J'  akan  tetapi  jika  yang  dimaksud  a — 1  y 
adalah  di  sekeliling  Rabbnya  dan  dhamir  ha  dalam  kalimat  4-J  y  kembali 


297 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/372). 

Tafsir  Abdurrazzaq  (1/330),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/372). 
Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/283). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  Rabb,  maka  perkataannya  sama  dengan  pendapat  yang  lain,  yang 
telah  kami  sebutkan  dan  tidak  menyelisihi  mereka 

Yang  lainnya  lagi  berkata:  akan  tetapi  firman  Allah :  J»  4 

berhubungan  dengan  perbuatan  malaikat,  karena  malaikat  datang  di 
dalamnya,  sedangkan  Rabb  datang  dalam  apa  yang  Dia  kehendaki. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4022.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata:  IbnuAbi 


Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang 
firman  Allah:  4 ^  O*  %  b/M  J*  iabeikata:  Itu 

adalah  hari  kiamat,  malaikat  mendatangi  mereka  dalam  naungan  awan. 
Ia  berkata:  malaikat  datang  dalam  naungan  awan  dan  Rabb  datang  di 
dalam  apa  saj  a  yang  dikehendaki-Nya.298 


Abu  Ja’far  berkata:  Dua  penafsiran  tersebut  yang  lebih  benar  adalah 
tafsir  yang  mengatakan:  ^  4  bahwa  hal  itu  berhubungan  dengan 

perbuatan  Rabb,  dan  maknanya  adalah:  apakah  mereka  menanti-nanti  kecuali 
Allah  akan  datang  kepada  mereka  dalam  naungan  awan,  dan  malaikat 
mendatangi  mereka.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4023.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibrahim 
bin  Al  Mukhtar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij  dari  Zam’ah 
bin  Shalih,  dari  Salamah  bin  Wahram,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
Bahwasanya  Rasullah  SAW  bersabda:  “ Sesungguhnya  dari  awan  itu 


ada  kekuatan  Allah  akan  datang  di  dalamnya  dengan  ditakuti"  dan 
itulah  makna  firman  Allah:  ^  jlis»  4  0'  ’J* 


Sedangkan  penakwilan  firman  Allah:  ’J*  bermakna  tidak 


menunggu.  Dan  telah  kami  terangkan  pada  bab  yang  lalu  dengan  sebab- 


sebabnya.300 


2.8  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/373) 

2.9  Tahrij  pada  bab  yang  lalu. 

300  Ibnu  Jarir  berkata:  Huruf  istifham  jika  masuk  ke  dalam  sebuah  perkataan,  maka 
berfungsi  sebagai  penetapan  atau  peniadaan.  Sedangkan  yang  berarti  penetapan 
tidak  dikenal  dalam  percakapan  orang  arab,  apalagi  jika  masuk  dalam  huruf  jahd 
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Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  tentang  sifat  datang  Tuhan,  yang 
disebutkan  dalam  firman-Nya:  %\  o' 

mereka  berkata:  tidak  ada  sifat  dalam  hal  itu  kecuali  yang  telah  Allah 
sifatkan  kepada  diri-Nya  tentang  mendatangi,  turun  dan  tidak  boleh 
seseorang  berbicara  dalam  hal  ini  kecuali  adanya  Khabar  dari  Allah  atau 
Rasul-Nya.  Yang  lainya  berpendapat:  kedatangan  Allah  seperti  halnya 
kedatangan  seseorang  yang  datang  dari  satu  tempat  ketempat  lain  atau 
berpindah  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain. 

Yang  lain  berpendapat:  makna  firman  Allah:  O'  bjj&v  'S* 

yang  dimaksud  adalah:  tiadalah  mereka  menanti  kecuali  akan  datang 
ketetapan  dari  Allah,  sebagaimana  dikatakan:  v'  j*  : 

yang  dimaksud  adalah  ketetapan  mereka. 

Yang  lainnya  berkata:  makna  ayat  tersebut  adalah:  tidaklah  mereka  menanti 
kecuali  datangnya  kepada  mereka  pahala,  hisab  atau  azabnya, 
sebagaimana  firman  Allah:  jlgllTy  JjT  JC.  [fc  “Tipu  dayamu  di  waktu 
malam  dan  siang  (Qs.  Saba'  [34]:  33).  Sebagaimana  perkataan: 
“Penguasa  itu  telah  memotong  pencuri  itu  atau  memukulnya”,  sebenarnya 
yang  memotong  adalah  pembantunya. 

Telah  kami  terangkan  arti  dari  f' — <►*)'  pada  bab  yang  lalu  yang  tidak 
perlu  diulang  karena  memiliki  makna  yang  sama301 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  kalam  tersebut  adalah  tiadalah  orang  yang 
meninggalkan  masuk  ke  dalam  Islam  secara  keseluruhan  menanti-nanti  kecuali 
datangnya  Allah  kepada  mereka  dalam  naungan  awan,  maka  Dia  akan 
memutuskan  perkara  yang  akan  diputuskan. 

4024.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Muhammad  Al  Muharibi  dari  Isma’il  bin  Rafi’ Al  Madini,  dari  Yazid  bin 
Abi  Ziad,  dari  seorang  laki-laki  Anshar,  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al 


Vj  o ^Jj»  sebagian  dari 


(penentangan),  akan  tetapi  itu  hanya  pendapatku,  lihat  tafsir  ayat  107. 

Lih?t  tafsir  ayat  57  surah  Al  Baqarah  dari  tafsir  ini  dalam  firman  Allah: 


301 


Tafsir  Ath-Thabari 


Qardhi  dari  Abi  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah  bersabda:  “Pada  hari 
kiamat  mereka  berdiri  pada  satu  tempat  pemberhentian  lamanya 
70  tahun,  tidak  dilihat  dan  tidak  juga  diputuskan  perkaranya 
diantara  kamu,  kalian  dikepung  maka  kamu  menangis  sehingga 
terputuslah  air  mata,  kemudian  kalian  mengeluarkan  air  mata 
darah,  dan  kalian  menangis  hingga  air  mata  itu  mencapai  telinga, 
atau  kalian  dihalau  maka  kalian  menjerit,  kemudian  kalian  berkata: 
siapakah  yang  akan  memohonkan  syafaat  kepada  Tuhan  kami 
sehingga  memutuskan  perkara  kami?  Mereka  berkata:  siapakah 
yang  lebih  berhak  daripada  bapakmu,  Adam?  Allah  menjadikannya 
dari  tanah-Nya,  menciptakanya  dengan  tangan-Nya,  dan  ditiupkan 
ke  dalamnya  dari  ruh-Nya,  dan  berbicara  dengan  tatap  muka,  maka 
mereka  mendatangi  Adam,  dan  meminta  hal  tersebut  kepadanya, 
Adam  enggan,  kemudian  memohon  kepada  nabi  satu  persatu,  setiap 
mereka  mendatanginya,  nabi  tersebut  enggan.  Rasulullah  SAW 
bersabda:  Hingga  mereka  mendatangiku,  maka  ketika  mereka 
mendatangiku,  aku  keluar  hingga  sampai  kepada  al  fahashl  Abu 
Hurairah  berkata:  apakah  al  fahash  itu?  berkata:  kakinya  Arsy,  maka 
aku  tersungkur  sujud,  aku  tetap  dalam  keadaan  sujud  sehingga  Allah 
mengutus  seorang  malaikat,  memegang  lenganku  kemudian  mengangkatku, 
kemudian  Allah  berfirman  kepadaku:  Wahai  Muhammad,  aku  berkata: 
Ya  sedangkan  diaMahaTahu,  kemudian  berkata:  apa  perkaramu?  Aku 
berkata:  Engkau  telah  menjanjikan  syafaat  kepadaku,  maka  berilah  syafaat 
kepadaku  terhadap  ciptaan-Mu,  dan  putuskanlah  perkara  diantara 
mereka,  Allah  berfirman:  Aku  telah  tolong  kamu.  Aku  datang  dan  akan 
Aku  putuskan  diantara  kamu,  Rasulullah  SAW  berkata:  aku  berpaling 
hingga  aku  berdiri  bersama  manusia  tersebut,  kemudian  ketika  kami  berdiri, 
kami  mendengar  suara  goncangan  yang  sangat  keras  dari  langit,  maka 
kami  pun  merasa  takut,  kemudian  turunlah  penduduk  langit  seperti  yang 
ada  di  bumi  dari  manusia  dan  jin,  sehingga  ketika  mereka  mendekati 
bumi,  bersinarlah  bumi  dengan  cahayanya,  kemudian  mereka  berbaris 
dalam  shaf,  maka  kami  berkata:  apakah  Tuhan  bersama  kalian?  Mereka 
berkata:  Tidak,  Dia  akan  datang,  kemudian  turunlah  penduduk  langit 
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seperti  yang  turun  dari  malaikat,  sejumlah  yang  ada  di  bumi  dari  kalangan 
manusia  dan  j  in,  sehingga  ketika  kalangan  mereka  telah  dekat  dengan 
bumi  bersinarlah  bumi  dengan  cahayanya,  kemudian  mereka  berbaris 
dalam  shaf  mereka,  maka  kami  katakan:  Apakah  Tuhan  bersama  kalian? 
Mereka  menjawab:  Tidak,  Dia  akan  datang,  kemudian  turunlah  penduduk 
langit  yang  ketiga,  seperti  yang  turun  dari  malaikat,  dan  seperti  yang  ada 
di  muka  bumi  dari  golongan  manusia  dan  jin  hingga  ketika  dekat  dengan 
bumi  bersinarlah  bumi  dengan  cahaya,  kemudian  berbaris  dalam  barisan 
mereka,  kami  berkata:  apakah  Tuhan  bersama  kalian?  Mereka  menjawab: 
Tidak,  Dia  akan  datang,  kemudian  turunlah  penduduk  langit  dalam  jumlah 
yang  berlipat  hingga  turunlah  Al  J abbar  dalam  naungan  awan  dan  malaikat 
yang  senantiasa  bertasbih,  mereka  mengucapkan: 


oj _ (j JJl  j*- j  V 


—  j 

SJ  <4  c ckS\j  piifji  &  h&Z»  iJS  \Zj 


Maka  ketika  itu  turunlah  Allah  membawa  arsynya,  hari  ini  empat,  kaki 


mereka  menginjak  bumi  yang  paling  rendah,  dan  langit  dalam  pegangan 
mereka,  dan  arsy  di  atas  pundak  mereka,  maka  Allah  menaruh  arsy-Nya 
di  tempat  yang  dikehendaki-Nya  di  atas  bumi.  Kemudian  berseru  seorang 
penyeru  dengan  seruan  yang  bisa  didengarkan  oleh  makhluk-Nya,  ia 
berkata:  wahai  jin  dan  manusia  sesungguhnya  Aku  telah  mendengarmu 
dari  mulai  Aku  ciptakan  kamu  hingga  hari  ini.  Aku  mendengar  perkataanmu 
dan  Aku  melihat  amalanmu,  maka  dengarkanlah  Aku,  sesungguhnya 
catatan  amalan  kamu  akan  dibacakan  kepadamu,  barangsiapa  yang 
mendapatkannya  baik  maka  hendaklah  memuji  Tuhannya,  dan 
barangsiapa  yang  mendapatkan  tidak  seperti  itu,  hendaklah  jangan 
mencaci  kecuali  dirinya  sendiri,  maka  Allah  memutuskan  hari  itu  diantara 
hamba-Nya  dari  golongan  jin,  manusia,  dan  binatang,  dan  bahwasanya 
akan  ada  qishash  untuk  domba  yang  tidak  bertanduk  dari  domba  yang 
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bertanduk.302 

Abu  Ja’far  berkata:  Hadits  ini  menunjukkan  kesalahan  pendapat 
Qatadah  yang  menafsirkan  firman  Allah  adalah  “Malaikat 

mendatangi  mereka  ketika  mati”,  karena  Rasulullah  menyebutkan  bahwasanya 
mereka  mendatanginya  setelah  Kiamat  di  tempat  hisab  ketika  langit  terbelah. 

Hal  itu  telah  banyak  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  sahabat  dan  tabi’  in, 
dan  perkataan  mereka  yang  tidak  perlu  kami  perpanjang  dalam  buku  ini. 

Dan  penjelasan  tentang  kebenaran  yang  kami  pilih  dalam  qira‘at 
lissijillTj  dengan  membacanya  dhammah  yang  bermakna  bahwa  malaikat 
akan  mendatangi  mereka,  dan  sekaligus  menerangkan  kesalahan  pendapat 
yang  membacanya  dengan  kasrah,  karena  Rasulullah  memberitahukan  bahwa 
malaikat  akan  mendatangi  ahli  Kiamat  di  tempat  mereka  ketika  langit  terbelah, 
sebelum  Tuhan  mereka  datang  dalam  naungan  awan,  kecuali  yang  membaca 
dengan  kasrah  tersebut,  mengartikan  perkataannya  dengan:  kecuali  Allah  akan 
mendatangi  mereka  dalam  naungan  awan  dan  dalam  malaikat  yang  mendatangi 
ahli  mauqiftersebu(  maka  akan  menjadi  bentuk  penafsiran  tersendiri  meskipun 
jauh  dari  pendapat  ulama  dan  dalil  dari  kitab  serta  hadits  ymgshahih  dari 
Rasulullah. 


Penakwilan  firman  Allah:  a»T  jj$  (dan 

diputuskanlah  perkaranya.  Dan  hanya  kepada  Allah  dikembalikan 
segala  urusan) 


302  HR.  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Musnadaya  (1/89),  dan  Abu  Syaikh  dalam  Al 
Azhamah  (3/829)  dan  disebutkan  dengan  serapa  oleh  Ibnu  Abi  Izz  dalam  Syarkh 
Al  Aqidah  Ath-Thahawiyah  dan  Syekh  Al  Albani  berkata  dalam  ta’liq  hadits  ini: 
Dhaif  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dalam  tafsirnya  dari  hadits  Abi  Hurairah  sampai 
kepada  Nabi  SAW,  dan  sanadnya  lemah,  karena  dari  jalan  Ismail  bin  Rafi’ Al  Madini 
dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dan  keduanya  lemah  karena  sanad  mereka  dari  seorang 
laki-laki  Anshar  yang  tidak  diketahui,  dan  perkataan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/ 
274)  bahwasanya  itu  hadits  masyhur  tidak  mengharuskan  kcshahihan  hadits  ini 
sebagaimana  yang  telah  diketahui  oleh  kebanyakan  ahli  ilmu.  Syarh  Al  Aqidah 
Ath-Thahawiyah  hal  232  Cet.  Al  Maktab  Al  Islami  dengan  tahqiq  Syaikh  Al  Albani 
dan  kumpulan  para  ulama. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  tersebut  adalah:  Telah 
diputuskan  ketetapan  dengan  adil  diantara  hamba-Nya,  sebagaimana  yang 
kami  sebutkan  sebelumnya303  dari  Abi  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  tentang 
pengembalian  hak  orang  yang  dizhalimi  dari  orang  yang  menzhalimi  termasuk 
qishash  dari  binatang  yang  tidak  bertanduk  kepada  yang  bertanduk.304 

Sedangkan  firman  Allah:  &  jj$  yang  dimaksud  adalah:  dan 

kepada  Allah-lah  kembalinya  keputusan  dan  hukum  diantara  makluk-Nya  di 
hari  Kiamat  terhadap  perkara  yang  telah  berlalu  diantara  mereka  di  dunia 
dari  kezhaliman  sesama  mereka,  dan  orang  yang  melanggar  aturan  Allah, 
menyelisihi  perkaranya,  dan  kebaikan  orang  yang  berbuat  diantara  mereka, 
ketaatan  terhadap  apa  yang  diperintahkan  kepada  mereka,  Dia  akan 
memutuskan  diantara  dua  orang  yang  berbuat  zhalim,  maka  Dia  akan  membalas 
orang  yang  berbuat  b^j|  atas  kebaikannya  dan  orang  yang  berbuatjelek  atas 
kejelekannya,  dan  dengan  keutamaan-Nya  akan  diampuni  mereka  yang  tidak 
kafir.  Oleh  sebab  itu  Allah  berfirman :  &  j]3  semuauiusan  dunia 

dan  akhirat,  berawal  dari  sisi-Nya  maka  kepada-Nyalah  kembalinya,  karena 
hamba-Nya  didunia  saling  menzhalimi,  dan  saling  meremehkan  diantara 
mereka,  kemudian  saling  mengatur  diantara  mereka,  sebagian  ada  yang 
sewenang-wenang  dan  sebagian  ada  yang  berbuat  adil,  yang  satu  benar  dan 
yang  satu  salah,  hukum  terkadang  bisa  dilaksanakan  atas  sebagian  dan  tidak 
bisa  dilaksanakan  atas  sebagian  yang  lain  karena  adanya  pembelaan  dari 
orang  disekitamya  atau  kekuatan  yang  bisa  mengalahkan,  maka  Allah 
memberitahukan  kepada  hamba-Nya  bahwa  tempat  kembali  semua  itu  adalah 
di  hari  Kiamat,  semua  akan  ditegakkan  dan  akan  dibalas  dengan  balasan 
yang  hak,  tidak  ada  kezhaliman  dan  tidak  ada  yang  menghalangi  dalam 
pelaksanaan  hukum,  dimana  kedudukanya  sama  antara  yang  lemah,  kuat, 
kaya,  miskin,  hilanglah  kezhaliman  dan  turunlah  hukum  yang  adil. 

Kemudian  Allah  memasukkan  alif* dan  lam  dalam  kalimat  j j — t  karena 
yang  dimaksud  adalah  semua  perkara,  tidak  bermakna  satu  perkara  tanpa 

,M  Lihat  tafsir  ayat  48  surah  Al  Baqarah. 

t  Uiat  hadits  ini  dengan  lafazhnya  dalam  Shahih  Muslim  dalam  bab  Al  bin  Ash- 
Shilah  (61) 
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perkara  yang  lain,  sebagaimana  arti  dan  peikataan:  J— j  tj— 

y  j  /.  (_g  j  >t  masuk  di  dalamnya /am  dan  a/i/karaia  tidak  bermaksud 

salah  satu  saja,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  semua  dan  umum. 


r  t'?  -  '  *  -  'i'  ’ '  t'Ki***'  \  v'»!  -.''•i' 


jOllaJl  JbJLi.  ai)l  Ajft lc«-  L»  Jaj 


“Tanyakanlah  kepada  bani  Israil:  “Berapa  banyaknya 
tanda-tanda  (kebenaran)  yang  nyata,  yang  telah  Kami 
berikan  kepada  mereka”.  Dan  b arangsiapa  yang 
menukar  nikmat  Allah  setelah  datang  nikmat  itu 
kepadanya,  maka  sesungguhnya  Allah  sangat  keras 
siksa-Nya.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  211) 


Penakwilan  firman  Allah:  ^1*  &  Jisl^j  Isf-  ’d-* 

(Tanyakanlah  kepada  bani  IsraU:  “ Berapa  banyaknya  tanda-tanda 
[kebenaran]  yang  nyata) 

Abu  Ja’far  berkata:  Wahai  Muhammad,  tanyakanlah  kepada  bani  Israil 
-yang  mereka  itu  tiada  menanti  dengan  kembali  taat  kepada-Ku,  dan  bertaubat 
kepada-Ku  dengan  mengakui  kenabianmu  dan  membenarkan  apa  yang  kamu 
bawa  kepada  mereka  dari  sisi-Ku,  kecuali  jika  Aku  datang  kepada  mereka 
dalam  naungan  awan  dan  malaikat-Ku  dan  Aku  putuskan  diantara  kamu, 
mereka  dan  orang  yang  beriman  dan  membenarkanmu  dengan  apa  yang 
diturunkan  kepadamu  dari  kitab-Ku,  dan  dengan  apa  yang  Aku  tetapkan 
atas  kalian  dan  mereka  dari  berbagai  syariat-Ku.  Berapa  banyak  telah  kami 
datangkan  kepada  mereka  sebelum  kamu,  berupa  ayat  dan  tanda-tanda, 
terhadap  apa  yang  telah  Aku  tetapkan  kepada  mereka  dap  aturan-Ku,  maka 
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Aku  perintahkan  kepada  mereka  untuk  taat  kepada-Ku,  dan  aku  susuli  mereka 
dengan  hujjah-Ku  melalui  paraNabi  dan  Rasul-Ku  sebelum  kamu  agar  mereka 
membenarkan  bahwa  itu  adalah  bukti  nyata  dan  jelas  dari-Ku  atas  kebenaran 
rasul-Ku,  maka  mereka  mengingkari  hujjah-Ku,  dan  mendustakan  rasul-Ku 
dan  mereka  merubah  nikmat-Ku  serta  mengganti  aturan-Ku  dan  wasiat-Ku 
kepada  mereka. 


Sedangkan  tafsir  ayat  tersebut  telah  kami  jelaskan305  dalam  kitab  kami 
pada  bab  yang  lalu.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


4025.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  Cr!  ’<£  cWlA-J  Q  eP  apa  yang 

Allah  sebutkan  dalam  Al  Qur'an  maupun  yang  tidak  disebutkan,  dan 
mereka  adalah  orang  yahudi.306 

4026.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 

menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman 
Allah:  ^  cji  cPlPj  isf  iP  ia  berkata:  Allah  telah 

P' 

mendatangkan  ayat  yang  nyata:  tongkat  dan  tangan  Musa,  terbelahnya 
laut,  tenggelamnya  musuh  mereka  sementara  mereka  melihatnya,  naungan 
awan,  dan  diturunkannya  Manna  dan  Salwa ,307 


Abu  Ja’far  berkata:  Itu  adalah  termasuk  dari  sekian  banyak  ayat  Allah 
yang  diturunkan  kepada  bani  israil,  dengan  ayat  tersebut  mereka  menyelisihi 
perintah  Allah,  mereka  membunuh  Nabi  dan  Rasul-Nya  dan  mengganti  agama 
dan  wasiat  Allah  kepada  mereka,  Allah  berfirman:  ali  ^  *uT  allu  L)jp  Jaj 
■c^l  flull  JUJLu.  4l)l  (jlS  1^-  L* 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  memberitahukan  ayat  ini  kepada Nabi-Nya, 
agar  Nabi  bersabar  terhadap  orang  yang  mendustakannya  dan  sombong 
terhadap  Tuhan-Nya,  dan  Allah  memberitahukan  bahwa  hal  itu  adalah 
perbuatan  nenek  moyang  mereka  terhadap  para  nabi  mereka,  bersamaan 


305  Lihat  tafsir  ayat  100,  118,  145  ,  dalam  surah  ini,  dan  makna  kalimat  lihat 

tafsir  ayat  87, 1 59,209. 

304  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/372, 374). 

307  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/374). 
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dengan  datangnya  hujjah  mereka,  dan  orang  yahudi  yang  berada  di  tengah 
mereka  adalah  sisa  dari  keturunan  bani  Israil  yang  terbiasa  dengan  perbuatan 
itu  dari  yang  Allah  ceritakan  kisahnya  mengenai  mereka. 


Penakwilan  firman  Allah:  'JjJ  oji  Ci  ail  ^  J  J 

ytLjl  jliJlL  (Dan  barangsiapa  yang  menukar  nikmat  Allah  setelah 
datang  nikmat  itu  kepadanya,  maka  sesungguhnya  Allah  sangat  keras 
siksa-Nya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  tentang  nikmat  tersebut 
adalah  Islam  dan  apa  yang  Allah  tetapkan  berupa  syari’at  agama-Nya,  dan 
yang  dimaksud  dengan  firman  Allah:  dan  barangsiapa  yang 

mengganti  apa  yang  telah  Allah  janjikan  dalam  nikmal-Nya,  yaitu  Islam,  dan 
mengingkarinya,  maka  Allah  akan  membalas  mereka  dengan  siksaan  yang 
telah  disediakan  bagi  orang  kafir,  Allah  Maha  Keras  siksa-Nya  dan  pedih 
azab-Nya. 


Maka  tafsir  ayat  tersebut:  Wahai  orang  yang  beriman  serta  membenarkan 
taurat,  masuklah  ke  dalam  Islam  secara  menyeluruh,  tinggalkan  kekafiran  dan 
kesesatan  yang  diserukan  oleh  syaitan,  telah  datang  kepadamu  Muhammad 
sebagai  bukti  yang  nyata  dari  sisi-Ku,  dan  hujjah  serta  pelajaran  yang  telah 
Aku  tampakkan  melalui  dia,  maka  janganlah  kamu  ganti  perintah-Ku  kepadamu 
dan  apa  yang  datang  kepadamu  dari  sisi-Ku  di  dalam  kitabmu,  bahwasanya 
dia  adalah  Nabi  dan  Rasul-Ku,  sesungguhnya  siapa  yang  mengganti  hal  tersebut 
dan  merubahnya,  maka  Aku  akan  menghukumnya  dengan  hukuman  yang 
pedih.  Dan  apa  yang  kami  katakan  tentang  tafsir  ayat . 

C  oli  telah  diterangkan  oleh  sebagian  dari  ahli  tafsir.  Sebagaimana 

riwayat  berikut: 

4027.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  IbnuAbiNajih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

Li  Juuy*  ia  berkata:  mengingkarinya.308 


308 


Tafsir  Mujahid  (hal:231). 


Surah  Al  Baqarah  "  "  — 

4028.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  seperti  itu.309 

4029.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi:  cr*J ia  berkata:  barangsiapa  yang 

menggantinya  dengan  kekafiran.310 

4030.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar  dari  Ibnu  Abi  Ja’far,  dari  bapaknya, 

dari  Rabi’  C  iaberkata:  Dan  barangsiapa 

yang  mengingkari  nikmatnya  setalah  datang  kepadanya.31 1 

••• 


“Kehidupan  dunia  dijadikan  indah  dalam  pandangan 
orang' orang  kafir,  dan  mereka  memandang  hina  orang - 
orang  yang  beriman .  Padahal  orang' orang  yang 
bertaqwa  itu  lebih  mulia  dari  pada  mereka  di  hari 
Kiamat .  Dan  Allah  memberi  rezeki  kepada  orang' orang 
yang  dikehendaki'Nya  tanpa  batas.” 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  212) 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  jjT  s jiolJ 

i ; ,-ait  (Kehidupan  dunia  dijadikan 

indah  dalam  pandangan  orang-orang  kafir,  dan  mereka  memandang 


509  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/374). 
5,0  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/374). 
* "  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/374). 


Tafsir  Ath'Thabari 


hina  orang-orang  yang  beriman.  Padahal  orang-orang  yang  bertaqwa 
itu  lebih  mulia  dari  pada  mereka  di  hari  Kiamat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Wahai  Muhammad,  telah  dijadikan  cinta 
kenikmatan  kehidupan  dunia  yang  sementara  indah  di  mata  orang-orang  kafir, 
mereka  berlomba-lomba  menumpuk  harta  dan  bermewah-mewahan,  mencari 
kedudukan  dan  keagungan,  sombong  terhadap  pengikutmu  serta  orang  yang 
membenarkanmu  dan  untuk  mengakui  apa  yang  datang  bersamamu  dan  sisi- 
Ku.  Mereka  menghina  orang  yang  mengikutimu  dari  kalangan  ahli  iman  dan 
yang  membenarkan  dirimu,  karena  mereka  tidak  ikut  berlomba-lomba 
mengumpulkan  harta  dan  bermewah-mewahan  dengan  dunia  dan  perhiasannya 
yang  berupa  kedudukan  dan  harta,  dan  karena  mereka  telah  memenuhi 
panggilan  untuk  mengharapkan  apa  yang  di  sisi  Allah  dengan  menolak 
kehidupan  dunia  dan  meninggalkan  segala  perhiasannya,  dan  orang-orang 
yang  beramal  karena  Aku,  memenuhi  ketaatan  kepada-Ku,  menolak  lezatnya 
kehidupan  dunia  dan  syahwatnya,  karena  mengikutimu,  mengharap  apa  yang 
ada  di  sisi-Ku,  dan  ketakwaan  mereka  dengan  melaksanakan  ketentuan-Ku, 
menjauhi  maksiat  kepada-Ku,  mereka  berada  di  atas  orang-orang  kafir  di 
hari  Kiamat  dengan  memasukannya  ke  dalam  surga  dan  memasukkan  orang 
yang  kafir  ke  dalam  neraka. 

Dan  apa  yang  kami  katakan  tentang  tafsir  ayat  tersebut,  seperti  yang 
dikatakan  oleh  ahli  tafsir.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

403 1 .  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,berkata:  Al  Husaih  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij 
tentang  firman  Allah:  l^ill  3 \gJ\  \ IjjK  iaberkata:  orang-orang 

kafir  itu  mencari  dunia  dan  mengejarnya,  menghina  orang-orang  yang 
beriman  karena  mereka  mencari  akhirat.  Ibnu  Juraij  berkata:  aku  tidak 
mengira  kecuali  dari  Ikrimah,  iaberkata:  mereka  berkata:  seandainya 
Muhammad  adalah  seorang  nabi  sebagaimana  yang  dia  katakan,  pasti 
pembesar  dan  pemuka  kami  akan  mengikutinya,  demi  Tuhan!  Tidak  ada 
yang  mengikutinya  kecuali  orang  miskin  seperti  Ibnu  Mas’ud.312 


312 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/375). 


Surah  Al  Baqarah 


4032.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 
ia  berkata:  Di  atas  mereka  disyurga.313 


Penakwilan  firman  Allah:  jy.  SjJt  2>Tj  (Dan  Allah 

memberi  rezeki  kepada  orang-orang  yang  dikehendaki-Nya  tanpa 
batas) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  akan  memberi  orang-orang  yang  bertakwa 
di  hari  kiamat  kelak;  kenikmatan,  kemuliaan,  dengan  tanpa  perhitungan  dari 
apa  yang  Allah  karuniakan  kepada  mereka  dari  kemuliaan-Nya. 

Jika  ada  yang  mengatakan:  Dimanakah  letak  pujian  dalam  firman  Allah 
yC-Z-jskj  Sjji  Dijawab:  Adalah  pemberitaan  bahwa  Allah  tidak 

takut  persediaan-Nya  akan  habis,  sehingga  membutuhkan  seseorang  yang 
menghitung  apa  yang  keluar  dari  persediaan-Nya,  karena  perhitungan  dari 
orang  yang  memberi  adalah  untuk  mengetahui  besarnya  pemberian  yang  keluar 
dari  milik-Nya  untuk  yang  lain,  agar  tidak  melebihi  dalam  pemberian  yang 
menyebabkan  terkurasnya  gudang  persediaan-Nya,  maka  Allah  tidak  takut 
persediaan-Nya  habis,  dan  berkurangnya  sesuatu  yang  menjadi  milik-Nya 
karena  pemberian-Nya  kepada  hamba-Nya,  maka  dia  tidak  perlu  perhitungan 
terhadap  apa  yang  Dia  berikan,  dan  menghitung  yang  tersisa,  dan  itulah  makna 
yang  terkandung  dalam  firman  Allah  y\-~*-  i&Tj 

••• 
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Tafsir  Abdurrazzaq  (1/331),  dan  Ats-Tsa’alibi  (1/163),  Fath  Al  Qadir  (1/214) 


Tafsir  AthThabari 


“Manusia  itu  adalah  ummat  yang  satu ,  (Setelah  timbul 
perselisihan),  maka  Allah  mengutus  para  nabi,  sebagai 
pemberi  kabar  gembira  dan  pemberi  peringatan,  dan 
Allah  menurunkan  bersama  mereka  Kitab  yang  benar, 
untuk  memberi  keputusan  di  antara  manusia  tentang 
perkara  yang  mereka  perselisihkan ,  Tidaklah  berselisih 
tentang  Kitab  itu  melainkan  orang  yang  telah 
didatangkan  kepada  mereka  Kitab ,  yaitu  setelah  datang 
kepada  mereka  keterangan-keterangan  yang  nyata, 
karena  dengki  antara  mereka  sendiri.  Maka  Allah 
memberi  petunjuk  orang-orang  yang  beriman  kepada 
kebenaran  tentang  hal  yang  mereka  perselisihkan  itu 
dengan  kehendak-Nya.  Dan  Allah  selalu  memberi 
petunjuk  orang  yang  dikehendaki-Nya  kepada  jalan  yang 
lurus.M  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  213) 


Penakwilan  firman  Allah: 


&  iyiSJ  U*? 

(Manusia  itu  adalah  ummat  yang  satu,  [Setelah  timbul  perselisihan], 


Surah  Al  Baqarah 


maka  AUah  mengutus  para  nabi,  sebagai  pemberi  kabar  gembira  dan 
pemberi  peringatan,  dan  Allah  menurunkan  bersama  mereka  Kitab 
yang  benar,  untuk  memberi  keputusan  di  antara  manusia  tentang 
perkara  yang  mereka  perselisihkan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang  arti  3 — 
dalam  ayat  ini,  dan  tentang  manusia  yang  Allah  sifati  mereka  dengan  umat 
yang  satu  £  I .  Sebagian  ulama  berkata:  mereka  yang  hidup  antaraAdam 

dan  Nuh  yang  beijumlah  1 0  generasi,  semuanya  berada  dalam  syariat  yang 
haq,  kemudian  mereka  berselisih.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4033.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 

Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammam  bin  Munabbih 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
bahwasanya  antara  Nuh  dan  Adam  terdapat  10  generasi,  semuanya 
berada  dalam  syariat  yang  haq,  kemudian  mereka  berselisih,  maka  Allah 
mengirimkan  nabi  yang  memberi  peringatan  dan  kabar  gembira,  ia  berkata: 
dan  itu  dalam  qira  ’at  Ibnu  Mas’ud:  l  jiJbi-ld  -1 

4034.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  'k»  I  ^lllT  o»  *a 

berkata:  bahwasanya  mereka  berada  dalam  agama  yang  benar,  kemudian 
mereka  berselisih  oo-jeuj  -d. maka  nabi  yang 
pertama  diutus  adalah  Nuh.2 3 

Abu  Ja’far  berkata:  Maka  tafsir  Ummat  menurut  riwayat  yang  kami 
sebutkan  dari  Ibnu  Abbas  tersebut  berarti  agama.  Sebagaimana  perkataan: 


An-NabighahAdz-Dzibyani: 


1  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/546)  dari  Abi  Nasr  Al  Khaffaf  dari  Ahmad  bin 
Salamah,  dari  Muhammad  bin  Basysyar,  dan  ia  berkata:  shahih  menurut  syarat 
syaikhani  dan  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi. 

2  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/330). 

3  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  An-Nabighah  Adz-Dzibyani  dan  dalam  Al- 

Lisan  (p _ •?)  juga  merupakan  qashidah  yang  terkenal  dalam  rangka  permintaan 

maaf  kepada  An  Nu'man,  dan  makna  juty  :  agama,  lihat  Ad-Diwan ,  hal  81. 


Tafsir  AthThdban 


Yang  dimaksud  adalah  yang  memiliki  agama.  Maka  tafsir  ayat  berdasarkan 
pendapat  mereka:  bahwasanya  manusia  dahulunya  umat  yang  bersatu  dalam 
satu  millah  dan  satu  agama,  kemudian  mereka  berselisih  pendapat,  maka 
Allah  mengutus  para  Nabi  untuk  memberi  kabar  gembira  dan  peringatan. 

Dan  asal  umat  adalah  jama’ah  yang  berkumpul  dalam  satu  agama,  kemudian 
cukup  dengan  menggunakan  lafazh  Al  ummah  untuk  mengabarkan  kata 
“agama”,  karena  maksud  dari  lafazh  tersebut,  sebagaimana  firman  Allah: 

;U  jJj  yang  dimaksud  adalah  pengikut  satu  agama 
dan  satu  milah,  kemudian  Ibnu  Abbas  menafsirkan  firman  Allah: 
s  o»-  ’j  (j*  \li'\  o  €  bahwa  dahulunya  manusia  memeluk  satu  agama  sampai 
mereka  berselisih. 

Yang  lainnya  berpendapat:  akan  tetapi  tafsir  ayat  tersebut  adalah 
bahwasanya  Adam  ber&da  dalam  kebenaran  sebagai  imam  bagi  keturunannya 
kemudian  Allah  mengutus  Nabi  dari  keturunannya,  jadi  mereka  menafsirkan 
makna  Umat  menjadi  taat  kepada  Allah,  seruan  kepada  kalimat  tauhid,  dan 
mengikuti  perintah-Nya  berdasar  firman  Allah:  &  djli  oj 

il..L  “ Sungguh  Ibrahim  adalah  seorang  imam  (yang  dapat  dijadikan 
teladan),  patuh  kepada  Allah  dan  hanif.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  120)  yang 
dimaksud  dengan  adalah  imam  dalam  kebaikan,  yang  dij  adikan  panutan 
dan  diikuti.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

403 5 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  so^-'j  ilt  ia  berkata:  Adam.4 

4036.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuAhmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij ,  dari  Mujahid,  semisal  itu.5 

4037’  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajj  aj  menceritakan  kepadaku 


4  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  231)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (5/375). 

5  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  231)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (5/375). 


Surah  Al  Bagarah 


dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  Ir'ZSs'dG 

ia  berkata:  Adam,  ia  berkata:  diantara  Nuh  dan  Adam  terdapat  sepuluh 
nabi,  kemudian  Allah  mengutus  para  nabi  yang  lain  untuk  memberi 
peringatan  dan  kabar  gembira.  Mujahid  berkata:  Adam  adalah  satu  umat.6 

Seakan-akan  yang  berpendapat  membolehkan  menamai  tunggal  dengan 
namajama’ ah  karena  berkumpulnya  akhlak  yang  baik  dalam  jama’ ah 
yang  berbeda,  yang  disebut  Umat,  sebagaimana  dikatakan:  j  o'M 

i _ ^LJU  Jj_i  dan  boleh  juga  diberi  nama  demikian  karena 

merupakan  sebab  berkumpulnya  manusia  terhadap  apa  yang  diserukan 
berupa  akhlak  yang  baik,  maka  ketika  Adam  menjadi  sebab  berkumpulnya 
orang  yang  memeluk  agamanya  dari  keturunannya  hingga  terjadi 
perpecahan  dinamakan  dengan  “Umat”. 

Yang  lain  berpendapat:  maknanya:  bahwa  manusia  adalah  Umat  yang 
satu,  dalam  agama  yang  satu,  di  hari  ketika  keturunan  Adam  dikeluarkan 
dari  rusuk  Adam,  maka  mereka  diperlihatkan  kepada  Adam.  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 

4038.  Aku  telah  diberi  tahu  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah: 

iuf  ^ulllT  3 1?  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  dari  Abi  Aliyah,  dari 
Ubai  bin  Ka’b,  ia  berkata:  mereka  adalah  umat  yang  satu,  kemudian 
diperlihatkan  kepada  Adam  maka  hari  itu  diberikan  fithrah  keislaman 
kepada  mereka,  mereka  mengakui  ubudiyah-Nya,  dan  mereka  adalah 
umat  yang  satu  semuanya  muslimin,  setelah  Adam  kemudian  mereka 
berselisih,  dan  bahwasanya  Ubai  membaca:  so*-3  aJ 

^ly- ri4*  cr-^  ^  Wngga  a-s  I yiS-T  LL»  dan  sesungguhnya 
Allah  mengutus  seorang  Rasul  dan  menurunkan  kitab  ketika  terjadi 
perpecahan.7 

4039.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah:  50^3  ^  lIlT  b€  ia  berkata:  ketika  mereka  dikeluarkan 


6  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/276). 

7  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/276). 


Tafsir  Ath-Thabairi 


dari  punggung  Adam  mereka  belum  menjadi  umat  yang  satu  kecuali  hari 
itu,  maka  Allah  mengutus  para  nabi,  ia  berkata:  ketika  umat  berpecah 
belah.8 

Tafsir  ayat  tersebut  menurut  pendapat  ini  adalah  sebagaimana  tafsir  yang 
dikatakan  Ibnu  Abbas:  sesungguhnya  manusia  antara  Adam  dan  Nuh 
berada  dalam  satu  agama.  Dan  telah  kami  terangkan  maknanya  pada 
bab  yang  lalu,  hanya  sajazamanketikamereka berada  dalam  satu  agama 
menyelisihi  zaman  yang  diterangkan  oleh  Ibnu  Abbas. 

Yang  lain  memiliki  pendapat  yang  berbeda  dengan  semua  pendapat 
tersebut.  Mereka  berkata:  hingga  firman  Allah  sio- 'J  ill  ^  lliT  q&: 
mereka  adalah  umat  yang  satu,  kemudian  Allah  mengutus  para  Nabi. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4040.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  ayat  slo-’j  tllT  ia  berkata:  bahwasanya  mereka 
berada  dalam  satu  agama,  kemudian  Allah  mengutus  para  Nabi  untuk 
memberi  peringatan  dan  kabar  gembira.9 

Abu  Ja’far  berkata:  Tafsiran  yang  lebih  utama  kebenarannya  tentang 
ayat  ini  adalah:  sesungguhnya  Allah  memberitahukan  kepada  hamba-Nya 
bahwasanya  manusia  adalah  umat  yang  satu,  berada  dalam  agama  yang  satu 
dan  millah  yang  satu.  Sebagaimana  diriwayatkan: 

404 1 .  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi:  5I0-3  Satu  agama  yaitu  agama  Adam, 

kemudian  mereka  berpecah  belah,  maka  Allah  mengutus  para  nabi  untuk 
memberi  peringatan  dan  kabar  gembira.10 


8  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/30),  An-Nukat  wal  Al  uyun  (1/213). 

9  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/276),  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/30). 

10  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/376),  dari  Qatadah,  tafsir  Al  Baghawi  (1/273)  dari  Qatadah 
dan  Ikrimah,  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/30),  dari  Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  dan  tidak 
kami  temukan  dari  As-Suddi. 


Surah  Al  Bagarah 


Dan  bahwasanya  agama  yang  mereka  peluk  adalah  agama  yang  haq. 
Sebagaimana  perkataan  Ubai  bin  Ka’b,  sebagaimana  riwayat  berikut: 


4042.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi,  ia  berkata:  Dalam  bacaan  Ibnu  Mas’ud:  -u*  ' jal»-' 
yaitu  tentang  Islam. 

Kemudian  mereka  berselisih  dalam  agama  mereka,  ketika  itu  maka  Allah 
mengutus  para  Nabi  sebagai  pemberi  peringatan  dan  kabar  gembira,  dan 
diturunkan  kepada  mereka  Al  Kitab  untuk  menghukumi  diantara  manusia 
dari  apa  yang  mereka  perselisihkan,  sebagai  rahmat  dari  Allah  kepada 
hamba-Nya. 

Bisa  jadi  waktu  dimana  mereka  sebagai  umat  yang  satu  adalah  dari  masa 
Adam  hingga  Nuh  AS,  sebagaimana  diriwayatkan  Ikrimah,  IbnuAbbas 
dan  sebagaimana  dikatakan  oleh  Qatadah,  atau  ketika  diperlihatkan 
kepadaAdam  makhluk-Nya,  atau  bisa  j  adi  di  waktu  selain  waktu  tersebut. 

Dan  tidak  ada  bukti  atau  dalil  dari  kitabullahdanhadits  ymgshahih  yang 
bisa  dij  adikan  huj  ah  tentang  waktu  tersebut.  Maka  tidak  boleh  bagi  kita 
untuk  mengatakan  kecuali  apa  yang  telah  dikatakan  oleh  Allah  bahwasanya 
mereka  adalah  umat  yang  satu,  kemudian  Allah  mengutus  para  Nabi  dan 
Rasul  kepada  mereka  ketika  mereka  berselisih.  Dan  ketidaktahuan  kita 
tentang  waktu  tersebut  tidak  mendatangkan  mudharat  bagi  kita, 
sebagaimana  pengetahuan  kita  tentang  waktu  tersebut  tidak  akan 
memberikan  manfaat,  j  ika  pengetahuan  tersebut  merupakan  ketaatan  kita 
kepada  Allah,  hanya  saja  seperti  apapun  hal  itu,  sesungguhnya  dalil  dalam 
Al  Qur‘an  jelas  mengkabarkan  tentang  mereka  bahwasanya  mereka 
adalah  umat  yang  satu,  yang  berada  dalam  satu  agama  yang  haq,  bukan 
dalam  kesyirikan  dan  kekufuran  kepada  Allah. 


Dan  hal  itu  Allah  berfirman  dalam  surah  Yunus 


Tafsir  Ath'l  ’habari 


“Manusia  dahulunya  hanya  satu  umat,  kemudian  mereka  berselisih, 
kalau  tidaklah  suatu  ketetapan  yang  telah  ada  dari  Tuhanmu  dahulu 
pastilah  telah  diberi  keputusan  diantara  mereka  tentang  apa  yang 
mereka  per selisihkan” .  (Qs.Yuunus[10}:  19)  Allah  mengancam  adanya 
perpecahan  dan  bukan  adanya  persatuan,  dan  juga  tidak  mengancam 
bahwa  mereka  umat  yang  satu,  jika  seandainya  bersatunya  mereka  adalah 
dalam  kekafiran  kemudian  terjadi  perpecahan,  maka  itu  adalah 
berpindahnya  mereka  kepada  yang  haq,  jika  hal  tersebut  demikian,  maka 
janji  -dengan  kebijaksaan-Nya-  akan  lebih  baik  daripada  ancaman, 
karena  dalam  keadaan  seperti  itu  berarti  sebagian  dari  mereka  kembali 
kepada  ketaatan,  dan  orang  yang  bertaubat,  sadar,  dan  meninggalkan 
umat  yang  bersatu  dalam  kesyirikan  dan  kekafiran  tidak  akan  mungkin 
diancam. 


Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  firman  Allah:  ^ 

O iJ  yang  dimaksud  adalah:  bahwa  Allah  mengutus  seorang  Rasul  untuk 

memberikan  kabar  gembira  bagi  yang  taat  kepada  Allah  dengan  pahala  yang 
berlipat,  dan  tempat  kembali  yang  mulia,  dan  yang  dimaksud  dengan  finnan- 
Nya  memberi  peringatan  bagi  yang  bermaksiat  dan  kafir  kepada 

Allah  dengan  hukuman  yang  keras,  dan  kekal  di  neraka. 

Sedangkan  firman  Allah:  LlJ  Jjifj 

i jliS-T  yang  dimaksud  adalah:  agar  kitab  tersebut  -yaitu  taurat- 
menghukumi  diantara  manusia  terhadap  apa  yang  mereka  perselisihkan,  Al¬ 
lah  menisbahkan  hukum  kepada  Al  kitab,  dan  bahwasanya  kitab  tersebut 
yang  menghukumi  manusia  dan  bukan  nabi  atau  Rasul,  karena  nabi  dan  rasul 
ketika  menghukumi  dengan  satu  hukum,  dia  menghukumi  dengan  petunjuk 
yang  ada  dalam  kitab  yang  Allah  turunkan  tersebut,  maka  Al  Kitab  dengan 
segala  petunjuknya  yang  menunjukkan  tentang  kebenaran  satu  hukum 
merupakan  hakim  diantara  manusia,  meskipun  yang  memutuskan  perkara 
adalah  yang  lain. 


Penakwilan  firman  Allah:  C.  ^  C,j 

■>' (Tidaklah  berselisih  tentang  Kitab  itu 


Svrah  Al  Baqarah  ■  ■  1  " 

melainkan  orang  yang  telah  didatangkan  kepada  mereka  Kitab,  yaitu 
setelah  datang  kepada  mereka  keterangan-keterangan  yang  nyata, 
karena  dengki  antara  mereka  sendiri) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  firman  tersebut:  Cj 

4.J  dan  tidak  ada  yang  berselisih  tentang  kitab  yang  diturunkan-Nya  yaitu 
Taurat  ^  jfl  •$]  yakni  Yahudi  dari  Bani  Israil,  mereka  adalah  kaum  yang 

diberi  oleh  Allah  Taurat  beserta  ilmunya. 

Dan  dhamir  ha '  dalam  firman  Allah:  £ kembali  kepada  kitab  yang 
diturunkan  oleh  Allah.  Firman  Allah:  onlTlT  \i>  C»  jCu.  q»  maksudnya; 

setelah  datangkepadamerekahujjah  dari  Allah  dan  dahl-dalilnyabahwa kitab 

serta  hnknm  yang  terkandung  di  dalamnya  yang  mereka  perselisihkan  adalah 
dari  sisi  Allah,  dan  bahwasanya  itu  adalah  haq  yang  tidak  perlu  mereka 
perselisihkan  dan  beramal  menyelisihi  kandunganya. 

Allah  memberitahukan  tentang  kaum  Yahudi  bani  Israil  bahwa  mereka 

menyelisihi  Taurat,  dan  berselisih  di  dalamnya  berdasarkan  pengetahun  mereka, 
mereka  dengan  sengaja  menyelisihi  perintah  Allah  dan  hukum  kitab-Nya. 

Kemudian  Allah  memberitahukan  bahwa  kesengaj  aan  mereka  dalam 
kesalahan  dan  kemaksiatan  yang  mereka  lakukan  dalam  menyelisihi 
perintahnya,  disebabkan  kedengkian  diantara  mereka,  dan  adalah 

masdar  dari 1  _ s  ^  it-  ^  *!  jika  dia  dengki,  melanggar  dan 

melampaui  batas,  termasuk  di  dalamnya  makna  luka  jika  melebar,  laut 
jika  airnya  terlalu  banyak  hingga  meluap,  dan  awan  jika  jatuh  ke  bumi  kemudian 
menjadikan  tanah  subur,  semua  itu  memiliki  satu  makna  yaitu  bertambah  dan 
melampaui  batas. 

Makna  firman  Allah:  C*  jCC ji4lt  l_.j 

j l£Z  t %  ■-  dan  tidaklah  perselisihan  yang  teijadi  diantara  mereka  dari 

kaum  Yahudi  bani  Israil  tentang  kitab-Ku  yang  telah  Aku  turunkan  bersama 
Nabi-Ku  karena  kebodohan  mereka,  akan  tetapi  perselisihan  mereka  adalah 
setelah  datangnya  hujj  ah-Ku,  karena  rasa  dengki,  berebut  kedudukan  dan 

saling  merendahkan  diantara  mereka  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4043.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  ia 


Tafsir  Atk'Thabari 


berkata:  kemudian  kembali  kepada  Bani  Israil  dalam  firman  Allah 
aJ>j\  Cj  ia  beikata:  kecuali  orang  yang  diberi  Al  Kitab 

dan  ilmu  oleh  Allah,  jjfcZ  i*'.  £  aJJ  ^  kemudian  rakus 

dengan  dunia  dan  mencari  kekuasaan  dan  kesenangannya,  siapakah 
diantara  mereka  yang  menj  adi  pemimpin  dan  disegani  diantara  manusia, 
maka  orang-orang  sewenang-wenang  sesama  mereka,  dan  saling 
membunuh  diantara  mereka." 

Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  ahli  bahasa  berselisih  tentang  ^  dalam 
firmanAllah  ^>'Xr  C  apakah  hukumnya  dan  apa  maknanya?  Dan 

apa  makna  yang  tersusun  dalam  firmanAllah:  ojjjl  OiUlI  'i/j  Uj 

.-.’wjiT  U  Jju  *ja  sebagian  mereka  berkata:  huruf  “min  " 

merupakan  shilah  dari .  a  j_Jj(  j.  i  ii  dan  yang  setelahnya. 

Hanya  saja  mereka  mengangap  bahwa  arti  ayat  tersebut:  dan  tidaklah 
mereka  berselisih  kecuali  orang-orang  yang  telah  Allah  berikan  Al  kitab,  setelah 
datang  kepada  mereka  bukti-bukti  disebabkan  rasa  dengki  diantara  mereka. 
Sebagian  orang  yang  mengingkari  makna  tersebut  berkata:  Tidak  ada  arti 
seperti  yang  mereka  katakan,  dan  tidak  bisa  mendahulukan  ^ sebelum 
j — •  karena  <j — • jika  merupakan  penyebab  dari  ^ *Ji  tidak  boleh 
didahulukan  karena  masdhar,  dan  shilah  tidak  boleh  mendahului 
masdhamya.  Kemudian  yang  mengingkari  tersebut  menyangka  bahwa 
mustatsna (yangdikecualikan) dan ■- G  Jju ^  juga mustatsna 
dengan  istitsna  (pengecualian)  yang  lain. 

Jadi  tafsir  ayat  adalah:  Tidak  ada  yang  berselisih  kecuali  yang  diberikan 
kitab  itu,  mereka  tidak  berselisih  kecuali  karena  kedengkian  mereka,  mereka 
tidak  berselisih  kecuali  setelah  datang  hujjah  kepada  mereka,  seakan-akan 
mengulang  perkataan  untuk  memastikan. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  kedua  ini  lebih  mirip  dengan  tafsir  ayat 
tersebut,  karena  kaum  itu  tidak  berselisih  kecuali  setelah  datangnya  hujj  ah 
dan  bukti-bukti  yang  nyata  dari  Allah,  dan  mereka  tidak  berselisih  kecuali 
karena  kedengkian. 


n 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/377),  dari  Abi  Aliyah  dari  Ubai  bin  Ka’b. 


Penakwilan  firman  Allah: 


{j*  J^Jl  {j*  *-»  \yOsJ>-\  L»J  (S^-G3 

^e'jvp  ^Jj  *  L^*i 


(Maka  Allah  memberi  petunjuk  orang-orang  yang  beriman  kepada 
kebenaran  tentang  hal  yang  mereka  perselisihkan  itu  dengan 
kehendak-Nya.  Dan  Allah  selalu  memberi  petunjuk  orang  yang 
dikehendakinya  kepada  jalan  yang  lurus) 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  firman  tersebut:  %  ^ 


dan  Allah  memberikan  taufiq  kepada  orang-orang  yang  beriman  yaitu  golongan 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasulnya  yang  membenarkan  apa  yang  datang 
dengannya  dari  sisi  Allah,  terhadap  apa  yang  diperselisihkan  oleh  ahli  kitab. 

Perselisihan  yang  Allah  hinakan  itu,  dan  Allah  berikan  petunjuk  kepada 
orang  yang  beriman  dengan  kebenaran  adalah  tentang  hari  Jum  at,  mereka 
telah  tersesat  sementara  telah  ditetapkan  kepada  mereka  sebagaimana  yang 
ditetapkan  kepada  kami,  akan  tetapi  mereka  menj  adikannya  pada  hari  sabtu, 
Rasulullah  bersabda: 


°ja  ‘j*  'jjj'  t  tlr’° 

1j _ p  j  j  ciil  \S\j — iaIs  f  j?' 

JlP  JLju  j'  ./gdij 


“Kami  adalah  yang  terakhir  dan  yang  pertama,  baida12  bahwa 
mereka  diberikan  Al  kitab  sebelum  kami  dan  kami  diberikan 
setelahnya,  dan  ini  adalah  hari  yang  mereka  perselisihkan,  kemudian 
Allah  memberikan  petunjuk  kepada  kami,  maka  untuk  Yahudi  besok 
dan  untuk  Nashr ani  lusa.12 


n  ^  dalam  I'rab,  arti,  wazn,  lihat  ta’liq  As  Suyuthi,  dan  As-Sindi  dalam 

Sunan  An-Nasa  ‘i  (3/85)  (1367). 

13  HR.  An-NasaM  dalam  Sunan  (3/85)  (1367). 


4044.  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  ia  berkata: 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Iyadh  bin  Dinar 
Al-Laitsi,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Abu  Qashim 
bersabda:  kemudian  menyebutkan  hadits  tersebut. 14 

4045 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdunazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abi  Shalih,  dari  Abu  Hurairah: 

UJ  tjiT  4ii  ij'Xp  ia  berkata:  Nabi  SAW 

bersabda: 


iSJ»  ^  Jjf  ^ 

* 

\-j&\  U  iii  tjUok;  L>£3i  tyjf 

c*_4-a5  d  iti  ircu  ajL  jJi  ^  «s 

AP  A*j  j  j  g lAP 

‘Tfita  adalah  orang  yang  terakhir  dan  yang  pertama  di  hari  kiamat, 
lalu  kita  adalah  yang  pertama  kali  masuk  surga,  meskipun  mereka 
diberi  Kitab  sebelum  kita  dan  kita  diberi  setelaknya,  maka  Allah 
memberikan  petunjuk  kepada  kita  terhadap  apa  yang  mereka 
perselisihkan,  dan  hari  ini  adalah  hari  yang  Allah  berikan  petunjuk 
kepada  kita  dan  manusia  mengikuti  kita,  besok  Yahudi  dan  lusa 
Nashrani."'5 

Termasuk  yang  mereka  perselisihkan  juga  adalah  sebagaimana  yang 
dikatakan  Ibnu  Zaid  dalam  riwayat  berikut: 

4046.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  hal  itu  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Wahhab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
dalam  firman  Allah:  \ \j£,\z  y.JrlT  2uT  <_sA$i  yakni  Islam,  dan  mereka 

berselisih  tentang  shalat,  sebagian  dari  mereka  menghadap  ke  timur. 


15 


HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  (2/243)  dari  Abi  Zinad  dari  Al  A’raj  dari  Abi  Hurairah. 
Tafsir  Abdurrazzaq  (1/331)  dan  memiliki  riwayat  dengan  sanad  yang  lain,  lihat  Al 
Bukhari  dalam  Al  Jum  ’ah  (876,  896)  Muslim  bab  Jum ' ah  (13-16). 


Surah  Al  Baqarah 


sebagian  menghadap  ke  Baitul  Maqdis,  kita  diberi  petunjuk  menghadap 
kiblat,  dan  berselisih  tentang  puasa,  sebagian  ada  yang  puasa  setengah 
hari,  sebagian  puasa  di  waktu  malam,  dan  Allah  telah  memberikan  petunjuk 
kepada  kita,  kemudian  berselisih  tentang  Ibrahim,  orang  Yahudi 
mengatakan  bahwa  Ibrahim  adalah  orang  Yahudi.  Nashrani  mengatakan 
beliau  adalah  seorang  Nashrani,  maka  Allah  melepaskan  dari  semuanya, 
Han  menjadikannya  seorang  muslim  yang  hanif,  dan  sekali-kali  dia  tidak 
termasuk  orang  musyrik  sebagaimana  yang  dikatakan  ahli  syirik. 
Kemudian  berselisih  tentang  Isa,  orang  yahudi  menjadikannya  sesuatu 
yang  menakjubkan,  Nashrani  menjadikannya  Tuhan,  maka  Allah 


Abu  Ja’far  berkata:  Hidayah  Allah  kepada  orang  yang  beriman  adalah 
dengan  Muhammad  dan  apa  yang  datang  bersamanya  dari  kebenaran  yang 
diperselisihkan  oleh  golongan  bani  israil  yang  diberi  kitab  dengan  seizin-Nya, 
agar  mereka  mendapatkan  kebenaran  yang  mereka  pegang  sebelum  terj  adi 
perselisihan  sebagaimana  yang  Allah  terangkan  dalam  ayat  ini  ketika  mereka 
^Halali  umat  yang  satu,  yaitu  agama  Ibrahim,  kekasih  Allah  yang  lurus  muslim, 
sehingga  menjadi  umat  yang  menengah,  sebagaimana  yang  Allah  sifati  bahwa 
mereka  akan  menj  adi  saksi  bagi  manusia.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4047.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar  bin  Hasan,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’ : 

<JJL4*  Allah  memberikan  petunjuk 
kepada  mereka  ketika  teijadi  perselisihan,  yaitu  mereka  menegakkan 
terhadap  apa  yang  datang  dari  Rasul  sebelum  perselisihan,  mereka 
beribadah  ikhlas  semata-mata  karena  Allah  dan  tidak  menyekutukan- 
Nya,  menegakkan  shalat  dan  menunaikan  zakat,  dan  menegakkan  perkara 
mereka  yang  pertama  sebelum  terj  adi  perselisihan,  dan  meninggalkan 
perselisihan,  maka  mereka  menjadi  saksi  bagi  manusia  di  hari  kiamat 
kelak:  mereka  menj  adi  saksi  atas  kaum  Nuh,  Hud,  Shalih,  Syuaib  dan 


16  Ad-Durr  Al  Mantsur  ( 1  /583). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Fir’aun,  bahwa  rasul  mereka  telah  menyampaikan  kepada  mereka,  dan 
mereka  mendustakannya,  dalam  qira  ‘a/Ubai  bin  Ka’b:  -  ' y £4 

Uj*  j!  tUj  ja  j  4>Uit  fy  Js-  Dan AbuUlayyah 
berkata  tentang  ayat  ini:  Adalah  jalan  keluar  dari  syubhat,  kesesatan  dan 
fitnah.17 


4048.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi:  lyt^T  LJ  i \y4\\  ioiT  ia  berkata: 

Orang  kafir  berselisih  di  dalamnya,  maka  Allah  memberikan  petunjuk 
kepada  orang-orang  yang  beriman  terhadap  kebenaran  dari  itu.  Dalam 
qira  ‘at  Ibnu  Mas’ud:  T  LJ  I ij£c  iS»T  ^ jL^i  tentang 

Islam.18 


Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  firman  Allah:  yang  dimaksud 

adalah:  dengan  ilmu-Nya,  terhadap  apa  yang  Allah  tunjukkan  kepadanya. 
Dan  telah  kami  terangkan  makna  pada  pembahasan  yang  lain  yang 

bermakna  ilmu,  yang  tidak  perlu  kami  terangkan  lagi  dalam  bab  ini.19 


Sedangkan  firman  Allah:  (JMi4*  13  yang 

dimaksud  adalah:  Allah  meluruskan  kepada  siapa  yang  dikehendakinya  dan 
menunj  ukan  kepadanya  j  alan  yang  lurus  di  atas  kebenaran,  sebagaimana  telah 
menunjukan  kepada  orang  yang  beriman  dari  apa  yang  diperselisihkan  diantara 
ahli  kitab  karena  kedengkian  diantara  mereka  kepada  Muhammad,  maka 
Allah  meluruskan  mereka  kepada  yang  benar  dalam  hal  itu. 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  adalah  bukti  jelas  kebenaran  perkataan 
orang  yang  beriman  bahwa  setiap  kenikmatan  yang  didapatkan  oleh  seorang 
hamba  dalam  agama  dan  dunia  mereka  adalah  karunia  dari  Allah. 

Jika  ada  yang  mengatakan:  Apa  arti  firman  Allah  i yJjT  (jlp 
iylS-T  LJ  apakah  ditunjukkan  kepada  kebenaran  atau  ditunjukkan 


17  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/378),  dari  jalan  lain  dari  Abi  Ja’far,  dari  Ar-Rabi’,  dari  Abi 

Ulayyah  dari  Ubai  bin  Ka’b,  hingga  lafazh:  'y^ 

18  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/287) 

19  Lihat  Tafsir  ayat  102  dari  surah  ini. 


kepada  perselisihan?  Jika  ditunjukkan  kepada  perselisihan  maka  telah 
menyesatkan  mereka,  jika  ditunjukkan  kepada  kebenaran  maka  bagaimana 
dikatakan  kepada  orang  iman  aJ  LJ 

Dikatakan:  Bahwa  maknanya  bukan  seperti  yang  mereka  katakan,  akan  tetapi 
maknanya  adalah:  maka  Allah  memberikan  petunjuk  bagi  orang  yang  beriman 
kepada  kebenaran  dari  apa  yang  diperselisihkan  dalam  kitab  yang  diturunkan, 
dimana  sebagianmereka  menjadi  kafir  karena  menggantinya,  dan  sebagian 
tetap  dalam  kebenaran  maka  Allah  memberikan  petunjuk  kepada  umat 
Muhammad  S  AW,  dari  apa  yang  mereka  ganti  dan  ubah. 

Abu  Ja’far  berkata:  Hal  itumenjadi  masalah  bagi  orang  yang  lengah,  ia 
berkata:  makabagaimanaboleh  menjadi  seperti  itu  seperti  yangkamu  katakan, 
sedangkan  j—»  dalam  ayat  tersebut  adalah  pada  j-J-\  dan  — 1'  dalam 
firman-Nya  LJ  sedangkan  kamu  menjadikan  fbUi  dalam  jJ-t  dan 

j-a  dalam .  w.  dalam  penafsiran  yang  kamu  tafsirkan  sehingga  menjadi 

terbalik?  ' 

Dikatakan:  Hal  itu  banyak  terdapat  dalam  perkataan  orang  Arab,  dan 
Allah  menyeru  mereka  dengan  bahasa  mereka,  termasuk  perkataan  syair: 

20  J>\  j  ol5"  Ljf  J yii  U  j 

Dan  bahwasanya  raj  am  adalah  hukuman  bagi  zina.  Sebagaimana  perkataan 
yanglain: 

21  o L»  ISI  ®  j3***  r" 

Yang  dimaksud  adalah  cahaya  yang  menjadi  bagus  lantaran  mata,  dan 
bukan  mata  dengan  cahaya. 

Sebagian  ulama  berkata:  makna  firman  Allah:  11 

aJ  lyiS-T  UJ  bahwa  Ahli  kitab  yang  pertama  berselisih,  maka 


20  Syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  An-Nabighah  Al  Ja  'di  dan  arti  J — balasan  dan 
jika  diperhatikan  terdapat  ta  ’khir  dan  taqdim  dalam  arti,  dan  itu  dibolehkan  jika 
terpaksa  dalam  syair  serta  termasuk  pembalikan  yang  dibolehkan  dalam  bahasa,  • 
lihat  Ad-Diwan  hal.  169 

21  Ma’ani  Al  Qur‘an  1: 199  dan  dalam  Al-Lisan  (“*»-)  dan  Al  Baqi1ani  karya  Abi  Bakar 
Al  Anbari  (hal.  192) 


Tafsir  Ath-Thabari 


sebagian  mengingkari  kitab  yang  lain,  dan  semua  adalah  dari  Allah,  maka 
Allah  memberikan  petunjuk  kepada  ahli  iman  untuk  membenarkan  bahwa 
semuanya  adalah  dari  Allah,  dan  itu  merupakan  pendapat,  hanya  sajaperkataan 
yang  pertama  lebih  benar  karena  Allah  memberitakan  bahwa  peselisihan 
mereka  adalah  dalam  satu  kitab. 


IjSb  tfiij  a*'  ^  ljfj&  i  !&>t>  :~cb~  ^ 


^  4  **  *  4  <S  -f  m  . 


//  A 


“Apakah  kamu  mengira  bahwa  kamu  akan  masuk  surga, 
padahal  belum  datang  kepadamu  (cobaan)  sebagaimana 
halnya  orang' orang  terdahulu  sebelum  kamu  M ereka 
ditimpa  oleh  malapetaka  dan  kesengsaraan,  serta 
digoncangkan  (dengan  bermacam-macam  cobaan) 
sehingga  berkatalah  Rasul  dan  orang'orang  yang 
beriman  bersamanya:  “Bilakah  datangnya  pertolongan 
Allah”.  Ingatlah,  sesungguhnya  pertolongan  Allah  itu 
amat  dekat”.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  214) 


Penakwilan  firman  Allah: 


of  ff 

^STjryai  i*jU  ‘ijLtlt  »1—^1 

^  W  o' 

ojVf 


Surah  Al  Bagarah  . —  . .  1  ■■■  '  . . — 

(Apakah  kamu  mengira  bahwa  kamu  akan  masuk  surga,  padahal 
belum  datang  kepadamu  [cobaan]  sebagaimana  halnya  orang-orang 
terdahulu  sebelum  kamu.  Mereka  ditimpa  oleh  malapetaka  dan 
kesengsaraan,  serta  digoncangkan  [dengan  bermacam-macam  cobaan] 
sehingga  berkatalah  Rasul  dan  orang-orang  yang  beriman 
bersamanya:  “Bilakah  datangnya  pertolongan  Allah”.  Ingatlah, 
sesungguhnya  pertolongan  Allah  itu  amat  dekat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  firman  Allah:  JL.tl.~i-  seakan-akan 
menggunakan  istifham  dengan  f  I  pada  permulaannya  yang  tidak  didahului 
huruf  istifham  karena  didahului  oleh  perkataan  yang  bersambung,  seandainya 
sebelumnya  tidak  ada  perkataan  yang  bersambung  dan  permulaannya  hanya 
didahului  dengan  huruf  istifham  maka  kalimat  itu  tidak  akan  bermakna,  karena 
jika  seorang  mengatakan  kepada  orang  lain,  sedangkan  itu  adalah  permulaan 

perkataan:  £ ih f!?:  apakah  saudaramu  ada  bersamamu?  maka  tidak 

bermakna,  akan  tetapi  jika  dia  berkata:  6  j — A  ii-up  f'  dhji  J-u  J#rj 
tij  a  n  ?:  kamu  seorang  laki-laki  yang  menunjukan  kekuatanmu,  ataukah 
saudaramu  yang  menolongmu?  maka  maknanya  akan  tepat,  dan  telah  kami 
terangkan  sebagian  makna  ini  dalam  kitab  kami  ini  serta  tidak  perlu  kami 
ulangi.22 

Maka  arti  ayat  tersebut  adalah  :  wahai  orang  yang  beriman  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya  apakah  kamu  menyangka  akan  masuk  syurga,  sementara  kamu 
belum  pernah  ditimpa  cobaan  sebagaimana  cobaan  yang  menimpa  orang- 
orang  yang  sebelum  kamu  yang  berupa  siksaan,  fitnah,  ujian,  maka  kamu 
diuji  dengan  apa  yang  diujikan  kepada  mereka,  dan  dicoba  dengan 
malapetaka,  berupa  kebutuhan  yang  mendesak  dan  kesengsaraan,  dan  kamu 
belum  digoncang  seperti  goncangan  mereka,  yakni:  dihinggapi  rasa  takut  dan 
ngeri  yang  amat  sangat  dari  musuh  sehingga  kaum  itu  menunggu  pertolongan 
Allah  kepada  mereka,  mereka  berkata:  Kapan  pertolongan  Allah  akan  tiba? 

Kemudian  Allah  memberitakan  kepada  mereka  bahwa  pertolongan 
Allah  sangat  dekat,  Dia  akan  melindungimu  dari  musuh  mereka,  memberikan 


u 


Lihat  tafsir  ayat  108, 133  dari  surah  ini 


Tafsir  Ath-ITidbari 


kemenangan  atas  mereka,  memenuhi  apa  yang  telah  dijanjikan  kepada  mereka, 
meninggikan  kalimat-Nya  dan  Allah  padamkan  api  peperangan  orang-orang 
kafir. 

Ayat  ini  menurut  ahli  tafsir  turun  ketika  perang  Khandaq,  ketika  orang 
mukmin  menemui  keletihan  yang  sangat,  takut  dari  sekutu,  hawa  dingin  yang 
menusuk,  dan  kekurangan  pangan  yangmereka  alami  ketika  itu,  Allah  berfirman 


fiiman-Nya: 

4ii\j  1  ^-plj  sjj 

I  'ifljJj  i_ji ^  jj 

“Hai  orang-orang  yang  beriman,  ingatlah  akan  nikmat  Allah  (yang  telah 
dikaruniakdn)  kepadamu  ketika  datang  kepadamu  tentara-tentara,  lalu 
Kami  kirimkan  kepada  mereka  angin  topan  dan  tentara  yang  tidak  dapat 
kamu  melihatnya.  Dan  adalah  Allah  Maha  Melihat  akan  apa  yang  kamu 
kerjakan.  (Yaitu)  ketika  mereka  datang  kepadamu  dari  atas  dan  dari 
bawahmu,  dan  ketika  tidak  tetap  lagi  penglihatan  (mu)  dan  hatimu  naik 
menyesak  sampai  ke  tenggorokan  dan  kamu  menyangka  terhadap 
Allah  dengan  bermacam-macam  purbasangka.  Di  situlah  diuji  orang- 
orang  mukmin  dan  digoncangkan  (hatinya)  dengan  goncangan  yang 
sangat.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  9-11) 

Riwayat  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  dalam  perang 
Ahzaab: 

4049.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kajni,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As- 
Suddi:  &  p&t  0I 

"ijJjJjj  i  ll  CjT  ia  berkata:  Diturunkan  pada  saat  peperangan 

Al  Ahzab  ketka  salah  seorang  diantara mereka  berkata:  tilpj 

“Allah  dan  rasul-Nya  tidak  menjanjikan  kepada  kami 
kecuali  tipu  daya  (Qs.  Al  Ahzaab  [33] :  12)23 

23  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/380). 


4050.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatad§h  tentang  firman  Allah:  tilj 

i j jijj  SllfcJT  pfri*  5  ^  1^-  oijJl  ia  berkata:  Diturunkan 

pada  waktu  perang  Ahzaab,  ketika  Rasulullah  dan  sahabat  beliau 
mendapat  ujian  dan  dikepung,  keadaan  mereka  sebagaimana  yang  Allah 
firmankan:  jytiJl  cJ&3  “ dan  hatimu  naik  menyesak  sampai 

ke  tenggorokan”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  1 0)24 

Sedangkan  firman  Allah  kebanyakan  ahli  bahasa 

menafsirkannya  dengan  “dan  belum  datang  kepada  kamu,  dan 
menyangka  bahwa  u  adalah  shilah,  dan  telah  kami  terangkan  dalam 
pembahasan  yang  lain  tentang  L-»  yang  dalam  bahasaArab  disebutsMa/t 
beserta  hukumnya  yang  tidak  perlu  kami  ulang  lagi  di  sini.25 

Sedangkan  arti  firman  Allah:  &  £U-  'jZ  yang  dimaksud 

adalah:  serupa  dengan  yang  telah  lalu  sebelum  kamu,  dan  telah  kami 
terangkan  pada  bab  yang  lalu  bahwa  arti  adalah  serupa.26 

Apa  yang  kami  katakan  seperti  apa  yang  telah  disampaikan  oleh  ahli 
tafsir,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

405 1 .  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’ 
tentang  firman  Allah:  t^U-  tll$  'k^S\  i^-ii  o'  f' 

27ljJjJ jj  tj* 

4052.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 


24  Tafsir  Abdurrazaq  (1/332). 

25  Lihat  tafsir  ayat  26  dari  surah  ini. 

’6  Lihat  tafsir  ayat  26  dari  surah  ini. 

27  Atsar  ini  tidak  kami  temukan  dalam  naskah  kami  secara  lengkap:  Dan  telah  kami 
temukan  dua  atsar  dalam  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  dan  barangkali  Ath-Thabari  telah 
menukil  atsar  tersebut  dari  salah  satu  keduanya,  yang  pertama:  dari  Ahmad  bin 
Abdurrahman  Ad-Dasytaki,  dari  Ibnu  Abi  Ja’farj  dari  Bapaknya  dan  di  dalamnya 
terdapat  Ar-Rabi’  yang  menerangkan  arti  ayat  j  L-Ujja  berkata:  Kamu  belum 
diuji,  dan  yang  kedua  menerangkan  j*  ji*  13  berkata: 

jalan  orang  yang  sebelum  kamu,  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/379). 


Tafsir  AthThabari 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Abdul  Malik  bin  Juraij,  tentang  i i^i;  ^jjtj  £j 'Jjjb  ia 
berkata:  Dia  adalah  yang  terbaik  dan  paling  mengetahui  dengan  Allah.2* 


Dan  dalam  firman  Allah  terdapat  dua  bacaan:  dengan 

dibaca  dhammah29  dan  fathah,  dan  yang  membacanya  dhammah 
berkata:  Karena  jika  di  tempat  itu  lebih  baik  memakai  J — maka  batal 
pengaruh  karena  <>->■  tidak  berfungsi  di  J — akan  tetapi 
berpengaruh  dalam  J — <u»  jika  didahului  J — *i  dan  setelahnya  J — m* 
sebagaimana  yang  terj  adi,  dan  yang  sebelumnya  terdapat  fi  ’il  maka  yang 
tepat  dalam  bahasa  Arab  adalah  dengan  meadhammahkan  J — **  dan 
difungsikan  peran  <js — *-  seperti  perkataan:  — 'e>\  M — i  c — *5  dan 
memarfu’kan  adalah  perkataan  yang  tepat  dalam  jika  yang 
dimaksud  adalah:  a»  fie>  ^  aJ(  c-J  dan  pemukulan  itu  telah  berlalu,  serta 
perbuatan  itu  tidak  berkepanjangan.  Sedangkan  jika  sebelum  <jj — »•  dari 
fi  ’il  dengan  lafazh  yang  perbuatannya  berkepanjangan  dan  begitu 

juga  setelahnya  dari  fi  ’il  yang  lafazhnya  tidak  berkesudahan,  maka 


perkataan  yang  benar  adalah  dengan  menfathahkan  J— «A  dan 
memfungsikan  j— sebagaimana  perkataan:  «iOW  J'j  £ 
ilsjj  J&-  iGj  J*-  sebagaimana  perkataan  seorang 


penyair: 

30  jL-jL  jJJL  L»  ^ j  ^  p  CJjIoj» 


Kalimat  dan^z  ’il  yang  setelah  dibaca  fathah,  karena  yang 
sebelumnya  adalah  fi’il  yang  berkepanjangan,  maka  jika  demikian  qira  ‘at 
yang  benar  adalah  1  lP. Jjj  dengan  memfathahkan  J  ji 

karena  2-JjJjJ'  adalah  perbuatan  yang  berkepanjangan  seperti  kalimat 


28  Tidak  kami  temukan  atsar  dengan  sanad  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

29  Nafi’  membacanya  dengan  lam  yang  berharakat  dhammah  dan  yang  lainnya  fathah 
lihat  At-Taisir fi  Qira'at  As-Sab’ah  hal.  68. 

30  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  Umru  Qais ,  sedangkan  arti  p— 4  k*  ;  aku 

teruskan  dan  peijalanan  aku  panjangkan,  lihat  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  karya  Al  Fana  (1/ 
133),  Mughni  Al-Labib  an  Katb  Al  Arib.  Cet.  Dar  As-Salam.  Lihat  diwan  Umru 
Qais(hal.  175) 


Makna  3_J  jJ  jJ'  dalam  ayat  ini  adalah:  Takut  dari  musuh,  bukan  gempa 

bumi,  oleh  sebab  itu  berkepanjangan,  sehingga  kalimat  Jj - & 

difathahkan  meskipun  lebih  tepat  bermakna  J*i. 


oji>  &  i jLSs  0^13 


"Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  apa  yang  mereka 
nafkahkan.  Jawablah :  “Apa  saja  harta  yang  kamu 
nafkahkan  hendaklah  diberikan  kepada  ibu'bapak,  kaum 
kerabat,  anak' anak  yatim,  orang' orang  miskin  dan 
orang'orang  yang  sedang  dalam  perjalanan”.  Dan  apa 
saja  kebajikan  yang  kamu  buat ,  maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  Mengetahuinya”. 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  215) 


Penakwilan  firman  Allah: 


o*/ S/T)  Q>jJ ’jlU  ^  'U  -llbjllli 

jJJLp  ^4-j  4iil  /r*  1>V,  L*j  ^ 


(Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  apa  yang  mereka  nafkahkan. 
Jawablah:  “Apa  saja  harta  yang  kamu  nafkahkan  hendaklah 
diberikan  kepada  ibu-bapak,  kaum  kerabat,  anak-anak  yatim,  orang- 
orang  miskin  dan  orang-orang  yang  sedang  dalam  perjalanan”.  Dan 
apa  saja  kebajikan  yang  kamu  buat,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha 


Mengetahuinya) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  tersebut:  wahai 
Muhammad,  sahabatmu  bertanya  kepadamu,  harta  apakah  yang  mereka 
nafkahkan  dan  sedekahkan?  Dan  kepada'  siapa  mereka  menafkahkan  dan 
menyedakahkan  hartanya?  Katakanlah  kepada  mereka:  apa  yang  kalian 
sedekahkan  dan  infakkan  maka  berikanlah  kepada  bapak,  ibu,  dan  kerabatmu. 


orang-orang  yatim,  orang  miskin,  orang  yang  sedang  dalam  perjalanan, 
sesungguhnya  kebaikan  yang  kalian  kerjakan  Allah  Maha  Mengetahuinya, 
Dia  yang  mengawasi  kamu  sehingga  Dia  akan  membalas  upahmu  di  han  Kiamat, 
dan  memberi  pahala  atas  apa  yang  telah  kamu  lakukan  dengan  kebaikanmu. 


Dan  makna  j£-\  dalam  firman  Allah:  f-  JJS  adalah  harta 

yang  ditanyakan  oleh  para  sahabat  kepada  Rasulullah  untuk  diinfakan,  maka 
Allah  menjawab  pertanyaan  mereka  dengan  jawaban  yang  ada  dalam  ayat 


ini. 


Dalam  firman  Allah:  ada  dua  i'  ’rab,  pertama:  bermakna  Cs— i 

maka  menjadi  nashab  karena  maka  arti  ayat  tersebut  menjadi:  mereka 

bertanya  tentang  sesuatu  yang  mereka  infakkan  dan  tidak  dinashabkm  dengan 
r  .t  yang  kedua:  dhammah,  ada  dua  pendapat:  pertama:  yang 

bersama  l _ o  bermakna  ^JLJt  (yang)  maka  l_»  didhammahkaa  dengan  ^ 

dan  didhammahkan  dengan  t  -  dan  merupakan  silah  atau 

sambungan  ij  karena  orang  Arab  telah  menyambung  \>  sebagaimana 


31  Abu  Hasan  Al  Wahidi  An-Naisaburi  dalam  Asbab  An-Nuzul :  Abu  Abbas  dalam 
riwayat  Abi  Shalih,  ia  berkata:  Diturunkan  kepada  Amru  bin  Jumuh  Al  Anshari, 
seorang  yang  telah  tua  dan  memiliki  harta  yang  banyak,  kemudian  berkata:  Wahai 
Rasulullah,  dengan  apa  bersedakah?  Dan  kepada  siapa  dia  bersedakah?  Maka 
turunlah  ayat  ini. 

Dalam  riwayat  Atha’  disebutkan:  diturunkan  kepada  seorang  laki-laki  yang  datang 
kepada  Nabi,  ia  berkata:  aku  memiliki  satu  dinar,  beliau  bersabda:  “ Sedekahkanlah 
kepada  dirimu ”,  orang  itu  berkata:  Aku  punya  dua  Dinar,  Nabi  SAW  bersabda: 
“Sedekahkan  kepada  keluargamu ”,  orang  itu  berkata:  Aku  memiliki  tiga  Dinar. 
Beliau  bersabda:  Sedekahkan  kepada  pembantumu."  Orang  itu  berkata  lagi:  1  Aku 
memiliki  empat  Dinar.”  Beliau  bersabda,  “Sedekahkanlah  kepada  kedua  bapak 
ibumu.  ”  Orang  itu  berkata:  “Aku  memiliki  lima  dinar,  beliau  bersabda, 
"Sedekahkanlah  kepada  kerabatmu.  ”  Ia  berkata:  aku  memiliki  enam  Dinar.  Beliau 
bersabda:  " Sedekahkan  di  jalan  Allah  dan  itu  adalah  yang  terbaik Asbab  An- 
Nuzul  karya  An-Naisaburi  hal.  35,  36. 


Surah  Al  Baqarah 


perkataan  syair: 

32  jJUs  IJl»  j  c^l  #  SjL»!  b* 

Kalimat  merupakan  sambungan  dari  U &  maka  tafsir  ayat  tersebut: 

mereka  bertanya  kepadamu  mengenai  apa  yang  mereka  infakkan?  Yang  kedua: 

iil « yang  berarti  s>  maka  ij\ « dit/Aa/nma/rkan,  meskipun  Cijii-i 

terjadi  atasnya,  karena  yang  berkedudukan  disitu  yaitu  tidak  boleh 

didahulukan,  karena  tidak  boleh  mendahului  huruf  istisham  dengan  fi’il, 
sebagaimana  dalam  perkataan  syair: 

33 j  J~\  t(-  liL»  «■[ ji'  jJL-J'b/ 


Dan  juga  dalam  bait  syair: 

34^s jIp  ut  JA  JS'  #  U  J jbil 


Maka  J— S'  di dhammahkan  dan  tidak  di  fathah  karena  makna  perkataan 
tersebut:  ut  ^  ^iiy  U  JS"  Uj  maka  maknanya  menjadi  jb-1  U. 

Abu  Ja’far  berkata:  Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  sebelum 
diwajibkan  zakat  harta  benda.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4053.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  jnenceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi:  oiaJ’jhi  j£-  lu  'Js  bj**4  ^ 

ia  berkata:  Ketika  ayat  ini  turun  belum  diwajibkan  zakat,  akan 
tetapi  berupa  infak  yang  diberikan  kepada  keluarganya,  atau  sadaqah, 
kemudian  dihapus  dengan  zakat.35 


4054.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 


}2  Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  dan  Al-Lisan  dari  bait  kisah  Yazid  bin  Mufragh  Al 

Himyari. 

33  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan  Labid  bin  Ar-Rabi’ah,  dari  qasidah  yang  memuji 

An-Nu’man  bin  Al  Mundzir,  Ma  ’ani  Al  Qur‘an  (1/1 39)  dan  arti  adalah  nazar, 

lihat  Ad-Diwan  hal  1 3 1 . 

34  Diwan  Mazahim  Al  Uqaili  dan  bait  ini  terdiri  dari  28,  dan  Sibawaih  (1/36)  Ma  ’ani 
Al  Qur‘an  (1/139)  Mughni  Al  Labiib  min  Kutub  Al  Ma  ’arii .  cet.  Dar  As-Salam  (2/ 
1428) 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  orang-orang  mukmin  bertanya  kepada 
Rasulullah  S AW.  Dimanakah  mereka  menaruhjiarta  mereka?  Maka 
turunlah:  oy'fih  J'jili  jj>- ’f  OjiiJ  iSU 
JejJUl  ^>lj  dan  itu  adalah  infak  sukarela  dan  zakat  selain 

semua  itu.36 

Ia  berkata:  dan  Mujahid  berkata:  mereka  bertanya,  kemudian  Rasulullah 
memutuskan  dalam  hal  itu:  apa  yang  kamu  infakkan  berupa  kebaikan, 
maka  adalah  untuk  kedua  orang  tua  dan  kerabatmu  dan  apa  yang 
disebutkan  bersama  keduanya. 

4055.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Juraij  tentang  firman  Allah: 

j  -4  iStl  mereka  bertanya,  maka  Rasulullah  memutuskan  dalam  hal 
itu  yaitu  untuk  kedua  orang  tua  dan  kerabat  dan  apa  yang  telah  disebutkan 
bersama  keduanya.37 

4056.  Yunus  menceritakan  hal  itu  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  Aku 
bertanya  kepadanya  tentang  firman  Allah:  ^  \X» 

OwJiSflj  iamenjawab:  ini  adalah  Sunnah,  ia  berkataf  kemudian  berkata: 
mereka  lebih  berhak  atas  kebaikanmu  dari  pada  yang  lainnya.38 

Abu  Ja’far  berkata:  Apa  yang  dikatakan  oleh  As-Suddi  bahwa  ketika 
turun  ayat  ini  belum  diwajibkan  zakat,  akan  tetapi  berupa  nafkah  kepada 
keluarganya  dan  berupa  sedekah  kemudian  dihapus  dengan  perintah  zakat, 
adalah  pendapat  yang  kemungkinan  bisa  benar  atau  bisa  salah,  dan  tidak  ada 
dalil  dari  ayat  tersebut  yang  membenarkan  apa  yang  dikatakan,  karena  ada 
kemungkinan  bahwa  firman  Allah: 


36  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/243)  sampai  ke  kalimat  * — &  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu 
Jarir  dan  Ibnu  Mundzir. 

37  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/381)  dengan  sedikit  perbedaan  dalam  lafazhnya. 
Diriwayatkan  dengan  lafazh  serupa  dari  Ibnu  Zaid,  An-Nukaat  wal  Al  ‘Uyuun  (1/ 
272) 


38 


Surah  Al  Bagarah 


adalah  anjuran  dari  Allah  untuk  berinfak  kepada  yang  mulanya  tidak  wajib 
diberi  infak  yaitu  bapak,  ibu,  dan  kerabat  serta  yang  disebut  bersama  mereka 
dalam  ayat  ini,  dan  pemberitahuan  dari  Allah  kepada  hamba-Nya  tentang 
golongan  yang  utama  dalam  pemberian  infak,  sebagaimana  dalam  ayat  yang 
lain  disebutkan: 

£»lj  J  j.V&J I  <_£ ji 

Sj^as jjT  jiij  ^ 

“Dan  memberikan  yang  dicintainya  kepada  kerabatnya,  anak  yatim, 
orang  miskin,  musafir,  dan  orang  yang  meminta-minta,  memerdekakan 
hamba  sahaya,  dan  menegakkan  sholat,  dan  mengeluarkan  zakat.  ”  (Qs. 
Al  Baqarah  [2] :  1 77)  dan  apa  yang  kami  kemukakan  adalah  perkataan  Ibnu 
Juraij.  Telah  kami  terangkan  arti  miskin,  ibnu  sabil,  dalam  bab  yang  lalu  yang 
tidak  perlu  kami  ulang  lagi. 


4« 

M  ^  #  J  V  ^  &  >  >  j  .  4  *  > 

o'  ^$^3  3^  >3 


v  A  i  ^  ^  ✓  i» 


^  J&'3  ^3  >3  o'  <y-^3  f  ^=a' 

j j-JLu 

Diwajibkan  atas  kalian  berperang ,  padahal  berperang 
itu  adalah  sesuatu  yang  kalian  benci.  Boleh  jadi  kalian 
membenci  sesuatu,  padahal  ia  amat  baik  bagi  kalian, 
dan  boleh  jadi  (pula)  kalian  menyukai  sesuatu  padahal 
ia  amat  buruk  bagi  kalian ;  Allah  mengetahui,  sedang 
kalian  tidak  mengetahui**.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  216) 


Penakwilan  firman  Allah:  (Diwajibkan  atas 


kalian  berperang) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  tersebut  adalah: 
JliiJl  telah  diwajibkan  kepada  kalian  peperangan,  yakni  perang 

melawan  kaum  musyrik  *<rf  3*3 .  Ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
mereka  yang  dimaksud  dalam  kewajiban  perang  tersebut.  Sebagian  berkata: 
yang  dimaksud  adalah  khusus  sahabat  Rasulullah.  Sebagaimana  riwayat 
berikut:  1  ; 

4057.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  aku  bertahya  kepada  Atha'  aku  berkata: 
^53  4  3*3  cJlsalT  4=^  apakah  karena  ayat  ini  diwajibkan 

perang  bagi  manusia?  Ia  menjawab:  Tidak,  melainkan  diwajibkan  kepada 
mereka  waktu  itu.39 

405 8 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Husain  bin  Qais,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

4  j*. j  ia  berkata:  dihapus  dengan  ayat 

OSrf j  Ul  1  ’iyiij  “Mereka  berkata:  kami  mendengar  dan  kami 
taat  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  285)40 

Abu  Ja’far  berkata:  Perkataan  ini  tidak  bermakna,  karena  nasakh  dalam 
hukum  hanya  datang  dari  Allah  bukan  dari  hamba,  sedangkan  firman  Allah: 

UL»  m  1 J  d  j  “ Mereka  berkata:  kami  mendengar  dan  kami  taat.  ’’ 
(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  285)  adalah  kabar  dari  Allah  tentang  hamba-Nya  yang 
beriman,  bahwa  mereka  mengatakan  hal  itu,  bukan  sebagai  nasakh  dari- 
Nya. 

4059.  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ishaq  Al  Fazzari,  ia 
berkata:  aku  bertanyakepadaAl  Auza’i  tentang  firman  Allah: 


40 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/382). 
Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/382). 
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**jf  3*3  ^JlIaJT  apakah  diwajibkan  perang  kepada  semua  manusia? 

Ia  menjawab:  Aku  tidak  tahu,  tapi  tidak  selayakanya  bagi  para  imam 

meninggalkannya,  akan  tetapi  tidak  diwajibkan  bagi  setiap  individu.41 

Yang  lainnya  berpendapat:  wajib  bagi  setiap  individu  sampai  sebagian 
dari  mereka  ada  yang  mengeij  akannya,  maka  ketika  itu  jatuhlah  kewajiban 
tersebut  terhadap  kaum  muslimin  yang  lain,  sepati  shalatj  enazah,  memandikan 
mayyit,  dan  menguburkannya,  dan  ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama 
muslimin. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  itu  adalah  pendapat  yang  benar  menurut 
kami,  karena  adanya  hujj  ah  dalam  hal  itu,  dan  juga  firman  Allah:  2»T 

i&T  jlpj  iJj*  Allah 

melebihkan  orang-orang  yang  berjihad  dengan  harta  dan  jiwanya  atas 
orang-orang  yang  duduk,  satu  derajat.  Kepada  masing-masing  mereka 
Allah  menjanjikan  pahala  yang  baik.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  95)  Allah 
memberitahukan  bahwa  melebihkan  derajat  bagi  orang  yang  berperang, 
sedangkan  mereka  yang  tidak  maju  berperang  maka  kebaikan  bagi  mereka, 
seandainya  orang  yang  duduk  tidak  ikut  berperang  adalah  termasuk 
meninggalkan  kewajiban  maka  bagi  mereka  adalah  kejelekan,  bukan 
kebaikan. 

Yang  lainnya bericata:  Hukumnya  wajib  bagi  kaum  muslimin  sampai  hari 
kiamat,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4060.  Hubaisy  bin  Mubasysyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Rauhbin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Daud  bin 
AbiAshim,  ia  berkata:  aku  berkata  kepada  Sa’id  bin  Musayyab:  Aku  tahu 
bahwa  perang  itu  diwajibkan  bagi  manusia!  kemudian  dia  diam.  Aku  tahu  jika 
dia  mengingkari  apa  yang  aku  katakan,  pasti  ia  akan  menjelaskan  kepadaku.42 

Dan  telah  cukup  kami  terangkan  pada  bab  yang  lalu  tentang  makna  . 


n 


Tafsir  Al  Qurthubi  (3/38). 
Tafsir  Al  Qurthubi  (3/38). 


m  -m  '  '  i  —  —  L  i  -  ■  ■  '  :  —  m- —  Ta/siY  Ath-Thabflri 

Penakwilan  firman  Allah:  (padahal  berperang  itu 

adalah  sesuatu  yang  kalian  benci) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  firman-Nya  adalah: 

^ _ &  ijS  j's,  tidak  dipakainya  kata  ji  karena  cukup  dengan  dalil  yang 

ada  pada  t/  sebagaimana  firman  Allah:  “Dan  tanyakanlah 

(penduduk)  negeri ....  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 

Apa  yang  kami  katakan  adalah  apa  yang  diriwayatkan  dari  Atha‘  tentang 
tafsir  ayat  tersebut.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4061.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha'  tentang  firmanAllah:  ^53  berkata: 

ketika  itu  merupakan  kebencian  bagi  kamu.43 

Kata  dengan  dhammah:  manfaat  yang  ditanggung  oleh  seseorang 

tanpa  ada  pemaksaan  dari  seseorang.  Sedangkan  denganfathah 
pada  kaf.  apa  yang  dibebankan  oleh  orang  lain,  termasuk  kebencian. 
Perkataan  ini  diriwayatkan  dari  Mu’adz  bin  Muslim. 

4062.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abi  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muadz  bin  Muslim,  ia  berkata:  adalah:  beban, 

adalah:  pemaksaan.44 

Ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  «^.Jitdan  bermakna  satu,  seperti 

J _ dan  JJttl,  n  dan  Ju&\,  dan  ^J\.  Yang  lainnya 

berkata:  « j&\  dengan  dhammah  adalah  isim ,  0j denganfathah 

adalah  masdar. 


Penakwilan  firmanAllah:  j  lili.  o' 

1  o'  (Boleh  jadi  kalian  membenci  sesuatu, 
padahal  ia  amat  baik  bagi  kalian,  dan  boleh  jadi  [pula]  kalian 


43  Tafsir  lbnu  Abi  Haiim  (2/382). 

44  Tidak  kami  temukan  atsar  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 
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menyukai  sesuatu  padahal  ia  amat  buruk  bagi  kalian) 

Abu  Ja’far  berkata:  maksud  Allah  dalam  ayat  tersebut:  janganlah  kalian 
membenci  peperangan,  karena  bisa  jadi  kalian  membencinya  sementara  itu 
baik  buat  kamu,  dan  janganlah  kamu  mencintai  meninggalkan  jihad,  karena 
bisa  jadi  kamu  mencintainya  sementara  itu  buruk  bagi  kamu.  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 


4063.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkat^:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi:  i 3*3  jl-4=aJp 

1^3  >jCihal itukarenaumat 

Islam  membenci  peperangan,  makaDiaberkata:  bisajadi  kalian  membenci 
sesuatu  sementara  hal  itu  baik  buat  kamu,  ia  berkata:  Dalam  peperangan 
kalian  akan  mendapatkan  rampasan,  kemenangan,  dan  syahid,  dan  ketika 
kamu  duduk  kamu  tidak  akan  mendapatkan  kemenangan  atas  orang 
musyrik,  syahid  dan  tidak  akan  mendapatkan  apa-apa.45 


4064.  Muhammad  bin  Ibrahim  As-Sulami,  menceritakan  kepadaku,  ia  berkala: 
Yahya  bin  Muhammad  bin  Mujahid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Abi  Hasyim  Al  Ju’  fi ,  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amir  bin  Watsilah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Abbas  berkata:  Aku  tidak  sengaja  bertemu  Nabi  SAW.  Maka  beliau 
berkata:  Wahai  Ibnu  Abbas,  ridhalah  terhadap  apa  yang  telah  ditentukan 
oleh  Allah  meskipun  itu  menyelisihi  hawa  nafsumu,  karena  hal  itu  telah 
ditetapkan  dalam  kitab  Allah,  aku  berkata:  Wahai  Rasulullah,  dimana 
sementara  aku  telah  membaca  ayat  Al  Qur'an?  Beliau  menjawab:  dalam 
firmanAllah: 


o  j j 2>Tj  61 1$»*3 


45  Zad  Al  Masir  (1/334) 

44  Hadits  ini  tidak  kami  temukan  dalam  kitab-kitab  hadits,  disebutkan  oleh  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/587)  dan  dinisbatkan  kepada  Mushannaf,  hadits  ini 
matannya  munkar  dan  dan  sanadnya  zhalim. 


Tafsir  Aih-TTuibari 


Penakwilan  firman  Allah: 


jUilu  JLijfj  plu  jSTj  (Allah 


mengetahui,  sedang  kalian  tidak  mengetahui) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini  adalah: 
Dan  Allah  tahu  apa  yang  baik  bagi  kamu  dan  apa  yang  buruk  bagi  kamu, 
maka  j  anganlah  kamu  membenci  apa  yang  telah  Aku  tetapkan  kepadamu 
dari  berperang  melawan  musuhmu,  membunuh  orang  yang  aku  perintahkan 
untuk  dibunuh,  dan  Aku  mengetahui  bahwasanya  perangmu  melawan  mereka 
adalah  baik  bagi  kamu  untuk  dunia  dan  akhiratmu  dan  keengganan  kamu 
untuk  memerangi  mereka  adalah  buruk  bagimu,  dan  kamu  tidak  tahu  hal  yang 
Aku  ketahui.  Allah  mendorong  mereka  untuk  berjihad  melawan  musuh  mereka, 
dan  menganjurkan  untuk  membunuh  orang  kafir. 


V  ^  /  /z' 

^3  o*  1 y&ri  oj  o* 

\3jS\ 


“Mereka  bertanya  tentang  berperang  pada  bulan  Haram . 
Katakanlah :  “Berperang  dalam  bulan  itu  adalah  dosa 
besar ;  tetapi  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah , 
kafir  kepada  Allah,  (menghalangi  masuk)  Masjidil 
Haram  dan  mengusir  penduduknya  dari  sekitarnya,  lebih 
besar  (dosanya)  di  sisi  Allah .  Dan  berbuat  fitnah  lebih 
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besar  (dosanya)  dari  pada  membunuh.  Mereka  tidak 
henti-hentinya  memerangi  kamu  sampai  mereka  (dapat) 
mengembalikan  kamu  dari  agamamu  (kepada 
kekafiran),  seandainya  mereka  sanggup.  Barangsiapa 
yang  murtad  di  antara  kamu  dari  agamanya,  lalu  dia 
mati  dalam  kekafiran,  maka  mereka  itulah  yang  sia-sia 
amalannya  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  mereka  itulah 
penghuni  neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya”. 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  217) 


Penakwilan  firman  Allah: 


JSii  tl&D*  Jr^ Cr* 

j^dssa I  4&I  £-1 ji-V) ^ |JmJ I  Jlj 


(Mereka  bertanya  tentang  berperang  pada  bulan  Haram. 
Katakanlah:  “ Berperang  dalam  bulan  itu  adalah  dosa  besar;  tetapi 
menghalangi  [manusia]  dari  jalan  Allah,,  kafir  kepada  Allah, 
[menghalangi  masuk]  Masjidil  Haram  dan  mengusir  penduduknya 
dari  sekitarnya,  lebih  besar  [dosanya]  di  sisi  Allah.  Dan  berbuat fitnah 
lebih  besar  [dosanya]  dari  pada  membunuh) 


Abu  Ja’far  berkata:  Wahai  Muhamn’iad,  sahabatmu  bertanya  kepadamu 
tentang  berperang  di  bulan  Haram  -yaitu-  Rajab. 


Dan  J  t _ aflJt  dibaca  kasrah  merupakan  pengulangan  makna  j*  pada 

kalimat  tersebut,  dan  begitulah  bacaan  Ibnu  Mas’ud  sebagaimana  riwayat 
yang  sampai  kepada  kami.  Sebagaimana: 


4065 .  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang 
firman  Allah-  HzjlZ*  ia  berkata:  dia  berkata:  mereka 

bertanya  tentang  peperangan  di  dalamnya,  ia  berkata:  dan  begitulah  Ibnu 


Tafsir  Mh-Thabari 


Mas’ud  membacanya  aJ  Jui  j*.47 

Abu  Ja’far  berkata:  Katakanlah  wahai  Muhammad,  bahwa  perang  di 
dalamnya,  yakni  di  bulan  Haram  adalah  dosa  yang  besar:  yakni  agung  bagi 
Allah  untuk  menghalalkan  perang  dan  menumpahkan  darah  di  dalamnya. 

Dan  makna  katakanlah  bahwa  berperang  di  dalamnya  adalah 

dosa  besar,  karena  kaum  Arab  pada  bulan  tersebut  tidak  meruncingkan  ujung 
tombak,  seorang  laki-laki  jika  bertemu  dengan  orang  yang  membunuh 
bapaknya  atau  saudaranya  tidak  berani  mengumpatnya  sebagai  pengagungan 
mereka  terhadap  bulan  ini,  mereka  menamainya  t48  karena  tenangnya 

dari  suara-suara  dan  bunyi  senjata. 

Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4066.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  Al  Mashri  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’aib  bin  Laits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Az-Zubair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  ia  berkata:  Tidak  pernah  Rasulullah 
S  AW  menyerang  di  bulan  Rajab  kecuali  jika  diserang,  atau  menyerang 
tetapi  jika  telah  sampai  di  tempat  yang  dituju  mereka  berdiam  hingga 
selesai  bulan  Rajab.49 

Penakwilan  firman  Allah:  i wT  (tetapi  menghalangi 

[manusia]  dari  jalan  Allah) 

Makna  i\  Jual'  adalah  mencegah  darinya,  atau  menahan  dari 

nya,  termasuk  dikatakan:  oy — i  j — e-  * — &ry.  — i  J— o  jika  berpaling 
darinya  dan  melarang  untuk  melihatnya. 

4_j  kembali  ke  nama  Allah  yang  berada  di  lafazhibi  J__-  J. 

Tafsir  ayat  tersebut  adalah:  dan  menghalangi  dari  jalan  Allah,  kafir  dengan- 
Nya,  menahan  orang  dari  Masjidil  Haram  dan  mengusir  penduduk  Masjidil 


47  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/385). 

48  Bulan  Rajab. 

49  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 
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Haram  sementara  mereka  merupakan  ahli  dan  walinya  jup  dari 

^  S’  <  J* 

berperang  di  bulan  Rajab,  kalimat  a&I  menjadi  marfu  'dengan 

ii!  jiiP_^fdan  firman-Nya  aL  ^aUI  ^1^-13  bersambung  dengan  >  „  ii 
kemudian  dimulai  khabar  tentang  fitnah,  Allah  berfirman:  jlajT 
yakni  kesyirikan  lebih  besar  dosanya  dari  perang,  yakni  dari  membunuh  Ibnu 
Hadhrami  yang  kalian  ingkari  pembunuhannya  di  bulan  Haram. 

Abu  Ja’far  berkata:  Sebagian  ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  firman- 
Nya  ^.IVJI  bersambung  dengan  JuiJi  dan  maknanya  adalah:  mereka 

bertanya  kepadamu  tentang  bulan  haram,  berperang  di  dalamnya,  dan  tentang 
Masjidil  Haram,  maka  Allah  berfirman  M  jup  aL  $  dari 

berperang  di  bulan  Harapi. 

Pendapat  ini  di  samping  telah  menyelisihi  ahli  ilmu,  juga  tidak  ada 
keterkaitan  makna  dengan  ayat  tersebut,  karena  kaum  itu  tidak  ragu  dengan 
besarnya  dosa  yang  dilakukan  oleh  orang  musyrik  yang  mengeluarkan 
penduduk  Haram  dari  rumah-rumah  mereka,  sehingga  mereka  perlu  bertanya 
kepada  Rasulullah  tentang  perbuatan  mereka,  dan  apakah  semua  itu  bagi 
mereka?  Bahkan  tidak  seorang  pun  dari  kaum  muslimin  yang  membiarkan 
mereka,  dan  mereka  juga  tidak  bertanya  kepada  Rasulullah  tentang  hal  itu. 

Jika  demikian,  maka  kaum  itu  tidak  menanyakan  kepada  Rasulullah  kecuali 
tentang  sesuatu  yang  mereka  ragu  hukumnya,  sebagaimana  keraguan  mereka 
tentang  pembunuhan  terhadap  Ibnu  Al  Hadhrami,  karena  kaum  musyrik 
menyangka  bahwa  pembunuhan  adalah  dari  sahabat  Rasulullah  dan  mereka 
membunuhnya  di  bulan  Raj  ab,  maka  mereka  bertanya  kepada  Rasulullah 
tentang  permasalahan  tersebut  lantaran  keraguan  mereka  tentang  hukumnya. 

Sedangkan  perbuatan  orang  musyrik  mengeluarkan  kaum  muslimin  dari 
Masjidil  Haram  tidak  ada  satupun  yang  ragu  bahwa  itu  adalah  kezhaliman, 
sehingga  mereka  perlu  menanyakan  hal  itu  kepada  Rasulullah. 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ahli  tafsir  bahwa  ayat  ini  turun 
kepada  Rasulullah  berkaitan  dengan  pembunuhan  Ibnu  Hadhrami. 

4067.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah  bin  Al 

Fadhal  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Az-Zuhri 

dan  Yazid  bin  Rumaan  menceritakan  kepadaku  dari  Urwah  bin  Zubair,  ia 
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berkata:  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakim  Al  Mashri 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Syu’aib  bin  Laits  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Jabir,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  mengutus  Abdullah  bin  Jahsy  pada  bulan  Rajab  yang  bermula  dari 
tempat  Badar  pertama,  dan  diutus  bersamanya  delapan  orang  dan  kaum 
Muhajir,  tidak  ada  seorang  pun  dari  kaum  Anshar,  dan  ditulis  baginya 
sebuah  tulisan,  diperintahkan  kepadanya  untuk  tidak  melihat  isinya  kecuali 
setelah  perjalanan  dua  hari,  mereka  beijalan  sebagaimana  yang 
diperintahkan  dan  tidak  ada  pemaksaan  terhadap  satupun  dari  mereka, 
Abdullah  bin  Jahsy  dari  kalangan  Muhajirin,  dari  Bani  Abdu  SyamsAbu 
Hudzaifah  bin  Atabahbin  Rabiah,  dari  bani  Umayyah  bin  Abdu  Syams, 
kemudian  termasuk  dari  sekutunya  Abdullah  bin  Jahsy  bin  Ri’ab,  dia 
adalah  pemimpin  kaum  tersebut,  Ukasyah bin  Muhshin  bin  Hartsan  salah 
seorang  dari  bani  Asad  bin  Khuzaimah,  dari  bani  Naufal  bin  Abdu  Manaf 
Atabah  bin  Ghazwan  yang  merupakan  sekutunya,  dan  dari  bani  Zahrah 
bin  Kalb:  Sa’d  bin  Abi  Waqqash,  dari  Bani  Amr  bin  Ka’b:  Amir  bin 
Rabi’  ah,  Waqid  bin  Abdullah  bin  Abdu  Manafbin  Arim  bin  Tsa’labah  bin 
Yarbu’  bin  Handzalah,  Khalid  bin  Al  Bukair  salah  seorang  dari  bani  Sa’d 
bin  Laits,  dari  bani  Al  Harits  bin  Fahr:  Suhail  bin  Baidha’ . 

Setelah  beijalan  duahari  Abdulullahbin  Jahsy  membuka  surat  dan  melihat 
isinya,  maka  isinya:  jika  kamu  baca  suratku  ini  maka  jalanlah  sehingga 
kamu  turun  di  pohon  kurma  antara  Makkah  dan  Thaif,  mata-matailah 
kaum  Quraisy  dan  beritahukan  kami  tentang  mereka,  kemudian  setelah 
membaca  surat  itu,  Abdullah  bin  Jahsy  berkata:  “Kami  dengar  dan  kami 
taat”  kemudian  ia  berkata  kepada  sahabatnya:  Rasulullah  telah ■> 
memerintahkan  kepadaku  untuk  turun  di  kebun  kurma  untuk  memata- 
matai  kaum  Quraisy  supaya  aku  mendapat  berita  tentang  mereka,  dan 
telah  melarangku  untuk  memaksa  salah  seorang  diantara  kamu,  maka 
barangsiapa  yang  menghendaki  syahid  maka  pergilah  bersama  kami  dan 
barangsiapa  yang  enggan  hendaklah  pulang,  sedangkan  aku  akan  berjalan 
gpfoagaimana  yang  diperintahkanRasulullah,  maka  berjalanlah  dia  bersama 
sahabatnya,  dan  tidak  ada  yang  tertinggal  satu  pun  diantara  mereka, 


Surah  Al  Baqarah  ■■■—»— ■>■■  ■  ■■■■ 

mereka  berjalan  menuju  Hijaz,  sehingga  ketika  sampai  di  satu  tempat 
bernama  Bahran,  tersesatlah  tunggangan  milik  Sa’idbin  Abi  Waqqash 
dan  Atabah  bin  Ghazwan  yang  keduanya  saling  bergantian 
menungganginya,  maka  keduanya  tertinggal  karena  mencarinya,  maka 
berangkatlah  Abdullah  bin  Jahsy  dan  sahabatnya  hingga  mereka  sampai 
di  Nahlah,  kemudian  lewatlah  rombongan  tunggangan  Quraisy  yang 
membawa  anggur  kering,  budak,  dan  dagangan  milik  kaum  Quraisy 
terdapat  diantara  mereka  Amr  bin  Al  Hadhrami,  Utsman  bin  Abdullah 
bin  Mughirah  dan  saudaranya,  Naufal  bin  Abdullah  bin  Al  Mughirah 
keduanya  dari  bani  Al  Makhzumi,  Al  Hakam  bin  Qais  budak  Hiysam  bin 
Al  Mughirah,  maka  ketika  mereka  melihatnya  mereka  mengintainya, 
mereka  beristirahat  dekat  dengan  mereka,  maka  diperintahkan  Ukasyah 
bin  Muhshan  untuk  menggantikannya,  dan  dia  telah  dicukur  rambutnya 
maka  ketika  mereka  melihatnya  mereka  beriman  dan  berkata:  maka  tidak 
apa  bagi  kami  dari  mereka,  kemudian  mereka  bermusyawarah,  itu  di 
akhir  bulan  j umadil,  kemudian  kaum  bekata:  demi  Allahjika  kamu  biarkan 
mereka,  pasti  akan  masuk  Masjidil  Haram  dan  akan  melarangmu  masuk 
Masjidil  Haram  dengannya,  dan  jika  kamu  perangi  mereka  maka  kalian 
akan  berperang  di  bulan  Haram,  maka  kaum  itu  pun  ragu-ragu,  kemudian 
mereka  mengintai  kembali  dan  mulai  bergerak  maju,  sebagian  mereka 
menyemangati  dan  bersepakat  untuk  memerangi  yang  sanggup  mereka 
perangi,  dan  mengambil  apa  yang  bersama  mereka,  maka  Waqid  bin 
Amr  melempar  Amr  bin  Al  Hadhrami  dengan  panah  dan  membunuhnya 
dan  menahan  Utsman  bin  Abdullah,  Al  Hakam  bin  Qais,  dan  Naufal  bin 
Abdullah  melarikan  diri. 

Abdullah  bin  Jahsy  tergerak  bersama  sahabatnya  dengan  kafilah  unta 
dan  para  tawanan  menghadap  kepada  Rasulullah  S  AW  di  Madinah  dan 
diriwayatkan  dari  keluarga  Abdullah  bin  Jahsy  bahwa  dia  berkata:  Bagilah 
seperlima  dari  rampasan  itu  untuk  Rasulullah  -sebelum  ditetapkan 
seperlima  dalam  rampasan-  maka  mereka  menyisihkan  lima  unta  untuk 
Rasulullah  kemudian  membagi  sisanya  untuk  semua  sahabatnya,  maka 
ketika  mereka  menghadap  kepada  Rasulullah,  beliau  bersabda:  “Aku 
tidak  memerintahkan  kalian  untuk  berperang  di  bulan  haram ”  maka 
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tawanan  dan  kafilah  itu  pun  ditahan,  dan  Rasulullah  enggan  untuk 
mengambilnya,  ketika  mengatakan  hal  itu,  telah  j  atuh  apa  yang  di  tangan 
kaum  itu  dan  mereka  menyangka  bahwa  mereka  telah  binasa,  kaum 
muslimin  mencela  terhadap  apa  yang  mereka  perbuat,  dan  berkata  kepada 
mereka:  Kalian  mengerjakan  perbuatan  yang  tidak  diperintahkan  kepada 
kalian,  dan  kalian  berperang  pada  bulan  haram  sedangkan  kalian  tidak 
diperintahkan  untuk  berperang.  Kaum  Quraisy  berkata:  Muhammad  dan 
para  sahabatnya  telah  menghalalkan  bulan  Haram,  mereka  menumpahkan 
darah,  mengambil  harta,  dan  menawan  tawanan,  kaum  Yahudi  berkata 
sebagai  pelecehan  mereka  terhadap  Rasulullah,  Amr  bin  Al  Hadhrami 
dibunuh  oleh  Waqid  bin  Abdullah,  Amr  cunaratul  harb,  yang  meramaikan 
perang,  Al  Hadhrami :  hadharatil  harb ,  yang  mendatangi  peperangan, 
dan  Waqid  bin  Abdullah:  waqadatil  harb,  yang  meniupkan  peperangan, 
maka  Allah  menimpakan  perang  atas  mereka  dan  dengan  mereka.  Maka 
ketika  semakin  ramai  ucapan  orang-orang  dalam  hal  itu,  Allah  menurunkan 


4  M 


ayat-Nya:  ^  <lJb JlzS  yakni  tentang  perang  di 

dalamnya,  'Js  sampai  firmanAllah: 


jika  kamu  telah  memerangi  mereka  di  bulan  Haram,  maka  sesungguhnya 
mereka  telah  menghalangimu  dari  jalan  Allah  serta  kufur  kepada-Nya, 
dan  Masjidil  Haram,  dan  mengusir  kamu  darinya  sedangkan  kamu  adalah 
ahli  dan  walinya,  juga  hal  itu  lebih  besar  dosanya  di  sisi  Allah  daripada 
peperangan  terhadap  mereka  yang  kamu  perangi,  Jiil  t  lj 


yakni  mereka  telah  memfitnah  kaum  muslimin  dan  agama  mereka  sehingga 
mengeluarkan  mereka  dari  agamanya  setelah  keimanan  mereka,  dan  itu 
lebih  besar  dosanya  di  sisi  Allah  dari  pada  pembunuhan,  dan  mereka 
tetap  memerangi  kamu  hingga  kamu  keluar  dari  agamamu  jika  mereka 
mampu,  yakni  mereka  melakukan  sesuatu  yang  lebih  hina  dan  buruk, 
tidak  bertaubat  dan  insaf,  maka  ketika  turun  Al  Qur'  an  dengan  perintah 
ini,  dan  Allah  telah  memberikan  jalan  keluar  dari  beban  yang  mereka 
alami,  Rasulullah  mengambil  rampasan  dan  tawanan  tersebut.50 


50 


Sirah  Ibnu  Hisyam  (2/252-254). 
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4068.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkaca:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi:  J Je- 

bahwa  Rasulullah  mengutus  pasukan  yang  berjumlah  tujuh  orang,  dipimpin 
oleh  Abdullah  bin  Jahsy  Al  Asadi,  termasuk  di  dalamnya :  Ammar  bin 
Yasir,  Abu  Hudzaifah  bin  Atabah  bin  Rabi’ah,  Sa’d  bin  Abi  Waqqash, 
Atabah  bin  Ghazwan  As-Sulami  sekutu  Bani  Naufal,  Suhail  bin  Baidha’ 
Amir  bin  Fuhairah,  Waqid  bin  Abdullah  Al  Yarbu’i  sekutu  umar  bin 
Khaththab,  diberikan  kepadanya  sebuah  tulisan  bersama  Ibnu  Jahsy  dan 
agar  tidak  membacanya  hingga  sampai  di  lembah  yang  berliuk,  maka 
setelah  sampai  di  lembah  tersebut  tulisan  tersebut  dibuka,  di  dalamnya 
berisi:  jalanlah  hingga  sampai  ke  lembah  Nahlah,  kemudian  berkala  kepada 
sahabatnya:  barangsiapa  yang  menginginkan  kematian  berangkatlah  dan 
hendaklah  menulis  wasiat,  maka  sesungguhnya  aku  akan  maju  untuk 
melaksanakan  perintah  Rasulullah,  maka  beij  alanlah  dan  tertinggallah  Sa’d 
bin  Abi  Waqqash  dan  Atabah  bin  Ghazwan  karena  kehilangan  tunggangan 
mereka,  mereka  mencari  hingga  Bahran,  dan  beijalanlah  Ibnu  Jahsy 
menuju  lembah  Nahlah,  kemudian  mereka  bertemu  dengan  Al  Hakam 
bin  Kaisan,  Abdullah  bin  Mughirah,  Mughirah  bin  Utsman,  Amr  bin 
Hadhrami  kemudian  mereka  saling  membunuh,  Al  Hakam  bin  Kaisan, 
Abdullah  bin  Mughirah,  tertawan,  sedangkan  Al  Mughirah  melarikan  diri 
dan  Amr  bin  Al  Hadhrami  dibunuh  oleh  Waqid  bin  Abdullah,  dan  hal  itu 
merupakan  rampasan  pertama  yang  didapatkan  oleh  sahabat  Rasulullah 
SAW,  maka  ketika  mereka  kembali  ke  Madinah  dengan  tawanan  dan 
harta  rampasan,  ahli  Makkah  pun  ingin  menebus  para  tawanan,  maka 
Nabi  SAW  bersabda:  “Sampai  kita  tahu  apa  yang  diperbuat  sahabat 
kita.  ” 

Maka  ketika  Sa’d  dan  kawannya  telah  kembali,  ditebuslahpara  tawanan 
tersebut,  hingga  kaum  musyrikin  heboh  dan  berkata:  Muhammad 
menyatakan  bahwa  dia  taat  kepada  Allah,  dan  dia  adalah  yang  pertama 
menghalalkan  pertumpahan  darah  di  bulan  Haram,  dan  telah  membunuh 
sahabat  kami  di  bulan  Raj  ab,  maka  kaum  muslimin  berkata:  bahwasanya 
dia  kami  bunuh  pada  bulan  Jumadi  -dikatakan  malam  awal  bulan  Rajab, 
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akhir  malam  jumadi-  dan  kaum  muslimin  menyarungkan  pedang  mereka 
ketika  masuk  bulan  Rajab,  makajUlah  menurunkan  ayat-Nya 
mempermalukan  orang  kafir  j^f\ 

Aji  tidak  di  halalkan,  dan  wahai  orang  musyrik,  apa  yang  kalian 
perbuat  lebih  besar  dosanya  dari  pada  membunuh  di  bulan  Haram,  ketika 
kamu  kafir  dengan  Allah,  menghalang-halangi  Muhammad  dan  sahabatnya 
dan  mengusir  penduduk  masjidil  ketika  mereka  mengusir  Muhammad, 
lebih  besar  dosanya  disisi  Allah  dari  pada  pembunuhan,  dan  fitnah  -syirik- 
adalah  dosa  yang  besar  daripada  pembunuhan  di  bulan  Haram,  dan  itulah 
makna  firman  Allah:  jj!)T  J-J.  Js-  jl^J 
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4069.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  Ash-Shan’ ani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  At-Taimi  menceritakan  kepada  kami, 
dari  bapaknya  bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang  telah  menceritakan 
kepadanya,  dari  Abi  Sawwar  menceritakan  kepadanya,  dari  Jundab  bin 
Abdullah:  dari  Rasulullah  bahwa  beliau  mengutus  sekelompok  orang, 
dipimpin  oleh  Abu  Ubaidah,  maka  ketika  akan  berangkat  menangislah 
Shababah  kepada  Rasulullah  dan  diutuslah  sebagai  gantinya  seorang  yang 
bernama  Abdullah  bin  Jahsy,  dan  diberikan  kepadanya  sebuah  tulisan 
yang  diperintahkan  untuk  tidak  membukanya  kecuali  j  ika  telah  sampai  di 
tempat  ini,  ini,  dan  j  angan  kamu  paksa  seorang  pun  untuk  ikut  berangkat 
denganmu,  dan  setelah  membaca,  ia  berkata:  kami  mendengar  dan  kami 
patuh  terhadap  perintah  Allah  dan  Rasul-Nya,  kemudian  diberitahukan 
kepada  mereka,  dan  dibacakan  surat  tersebut  kepada  mereka,  dua  or¬ 
ang  kembali  dan  sisanya  berangkat,  kemudian  bertemu  dengan  Al 
Hadhrami  maka  dibunuhlah  ia,  mereka  tidak  tahu  apakah  di  bulan  Rajab 
atau  di  bulan  Jumadi,  maka  berkatalah  kaum  musyrikin  kepada  kaum 
muslimin:  kalian  melakukan  ini  dan  itu  di  bulan  Rajab,  kemudian  mereka 
mendatangi  Nabi  dan  menceritakannya,  maka  Allah  menurunkan 


5 1  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/285, 286),  Ad-DurrAlMantsur  (1/601),  dan  dinisbatkan  kepada 
Mushannaf. 
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dan  fitnah  yakni  syirik. 


Namun  sebagian  yang  -saya  kira  dia  berkata-  mereka  yang  berada  dalam 
pasukan  tersebut  berkata:  Demi  Allah  tidak  ada  yang  dibunuh  kecuali 
hanya  satu,  maka  ia  berkata:  jika  itu  adalah  kebaikan  maka  aku  telah 
melakukannya  dan  jika  itu  jelek  maka  aku  telah  mengerjakannya.52 


4070.  Muhammad  binAmr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 
tentang  Firman  Allah:  d  a-s  ^  dJb JlzS  ia  berkata: 

seorang  laki-laki  dari  bani  Tamim  diutus  oleh  nabi  S  AW.  Maka  lewatlah 

...  i 

Ibnu  Al  Hadhrami  membawa  keledai  dari  Thaif  menuju  Makkah,  maka 
dilemparlah  dengan  panah  hingga  terbunuh,  dan  bahwa  diantara  Quraisy 
dan  Muhammad  terdapat  perjanjian,  pembunuhan  itu  di  akhir  hari  bulan 
Jumadil  akhir,  dan  hari  pertama  bulan  Rajab,  maka  berkatalah  kaum 
Quraisy:  terjadi  di  bulan  Rajab,  sementara  diantara  kita  ad^petjanjian? 
Maka  Allah  menurunkan:  y.  y k=> j  1  ^ 

menghalangi  dari  Masjidil  Haram  &\  jlp  ’J&aL»  yjil  dari  pada 

pembunuhan  Ibnu  Al  Hadhrami,  dan  fitnah  adalah  kufur  kepada  Allah, 
dan  menyembah  berhala  lebih  besar  dosanya  dari  semua  itu.53 


407 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri  dan  Utsman 
Az-Zajri,  dari  Muqsam,  budak  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Waqid  bin 
Abdullah  bertemu  dengan  Amr  bin  Al  Hadhrami  pada  malam  pertama 
bulan  Raj  ab,  dan  dia  menyangka  bahwa  hari  itu  masuk  bulan  Jumadi 


53 


HR.  An-Nasa‘i  dalam  Sunan  Kubra  (8803),  Musnad  Abu  Ya ‘la  (3/102)  Ma'ani  Al 
Qur‘an  (1/168)  ZadAl  Masir  (1/236)  Al  Ujab  fi  Bayan  AlAsbab  (1/538). 

Tafsir  Abdurrazzaq  (1/363)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/384) 


Tafsir  Ath-Thabari 


maka  dia  membunuhnya,  dan  dia  adalah  orang  pertama  yang  terbunuh 
dari  kaum  musyrikin,  maka  orang  musryik  pun  menj  elekkan  perbuatan 
kaum  muslimin,  mereka  berkata:  apakah  kalian  membunuh  di  bulan 
Rajab?!  maka  Allah  menurunkan  ’Ji  aJ  j£j\  J* 

^IJewlT  jl^>3  ia.  berkata: 

dan  menghalangi  dari  jalan  Allah  dan  Masjidil  Haram,  kafir  kepada  Allah 
£\  jup  aL.  ^Ul  dari  pembunuhan  Amr  bin  Al  Hadhrami, 

i'-iUj  dia  mengatakan:  kesyirikan  yang  kamu  lakukan  juga  lebih  besar 
darihalitu. 

Az-Zuhri  berkata:  menurut  riwayat  yang  sampai  kepada  kami,  Rasulullah 
mengharamkan  peperangan  di  bulan  Rajab  kemudian  dihalalkan  baginya.54 

4072.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kegadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  aJ  J^\  Je- 

a-s  hal  itu  disebabkan  orang-orang  musyrik  menghalangf  Rasulullah 
dan  mengusirnya  dari  Masjidil  Haram  pada  bulan  Raj  ab,  kemudian  Allah 
membukakan  bagi  Nabi-Nya  pada  bulan  Rajab  tahun  berikutnya,  maka 
kaum  musyrik  mencela  Nabi  dengan  peperangan  di  bulan  Haram,  maka 
Allah  berfirman  ^aj  ajjT  J...,.!,  ^ 

4^)1  iL  ^4il  dari  berperang  pada  bulan  tersebut,  dan  bahwa 

Muhammad  S  AW  mengutus  pasukan  kemudian  bertemu  dengan  Amr 
bin  Al  Hadhrami  yang  datang  dari  Thaif  pada  akhir  malam  Jumadi  dan 
malam  pertama  bulan  Rajab,  dan  sahabat  Nabi  menyangka  bahwa  malam 
itu  termasuk  bulan  Jumadi  dan  mereka  tidak  merasa  bahwa  malam  itu 
adalah  malam  pertama  bulan  Rajab,  maka  mereka  membunuh  salah 
seorang  diantara  mereka,  dan  kaum  musyrik  mengutus  utusan  untuk 
mencela  pembuatan  tersebut,  maka  Allah  SWT  berfirman:  J*  >Ubji±zS 

j£j\  yang  lainnya  lebih  besar  dosanya. 


Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/602)  dan  dinisbatkan  kepada  Al  Firyani  dan  Abdu  bin 
Humaid  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mundzir. 


Surah  Al  B  agar  ah 


menghalangi  dan  jalan  Allah,  kufur  kepada-Nya,  menghalangi,  mengusir 
penduduknya  dari  Masjidil  Haram  lebih  besar  dosanya  dari  apa  yang 
menimpa  Muhammad  dan  syirik  kepada  Allah  lebih  besar  lagi.55 


4073.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Hu^hain,  dari  Abu  Malik,  ia  berkata:  ketika  turun  ayat 


Dan  fitnah:  adalah  kesyirikan  yang  dilakukan  lebih  besar  dari  apa  yang 
kamu  besar-besarkan.56 


4074.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata:  Abdullah 

bin  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Hushain, 
danAbi  Malik  Al  Ghifari,  ia  berkata:  Rasulullah  mengutus  Abdullah  bin 
Jahsy  dalam  satu  pasukan,  kemudian  bertemu  dengan  orang-orang 
musyrik  di  lembah  Nahlah,  kaum  muslimin  mengira  bahwa  itu  adalah  hari 
terakhir  dan  bulan  Jumadi,  sementara  itu  adalah  hari  pertama  bulan  Rajab, 
kemudian  kaum  muslimin  membunuh  Ibnu  Hadhrami,  orang  musyrik 
berkata:  Bukankah  kalian  menyangka  bahwa  kalian  mengharamkan  bulan 
Haram  dan  tanah  Haram,  sementara  kalian  telah  membunuh  di  bulan 
Haram,  majca  Allah  menurunkan  firman-Nya  J'c.  .«Kjfc.r.; 

J  lii  sampai  ayat  alit  dari  apa  yang  kalian  anggap 

besar  yaitu  pembunuhan  Ibnu  Hadhrami,  dan  fitnah  yang  kalian  perbuat, 
yakni  syirik  lebih  besar  dari  membunuh.57 

4075.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Dan  bahwasanya  dia  menyebutkan  namanya,  ia  berkata:  Waqiid 
bin  Abdullah  At-Tamimi  bertemu  dengan  Amr  bin  Al  Hahdrami  di  lembah 


55  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/385)  sampai  kepada  perkataan  J _ j»  sementara 

dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  Jtsill 

56  .  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/602) 

57  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/602)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid  dan  Ibnu 
Jarir. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Nahlah  kemudian  dibunuhnya.58 

4076.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Aku  telah  berkata  kepada  Atha‘  tentang  firman 
Allah:  ^  kepada  siapa 

diturunkan?  Ia  menjawab:  Aku  tidaktahu.  Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid 
dan  Ikrimah  berkata:  tentang  Amr  bin  Al  Hadhrami,  Ibnu  Juraij  beikata: 
Ibnu  Abi  Husain  memberitahukan  hal  itu  jugakepada  kami  dari  Az-Zuhri.59 


4077.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  beikata:  Mujahid  beikata  tentang  ayat  1)3 

& T  J-J.  J*  dia  berkata:  menghalangi 

dari  Masjidil  Haram,  mengusir  penduduknya,  semua  ini  lebih  besar 
daripada  membunuh  Ibnu  Al  Hadhrami,  fitnah  kufur  kepada  Allah  lebih 
besar  dari  membunuh,  dan  menyembah  berhala  lebih  besar  dosanya 
daripada  semua  itu.60 


4078.  Aku  telah  diberitahu  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata:  Aku  telah 
mendengar  Abu  Mu’adz  Al  Fadhal  bin  Khalid,  ia  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  Al  Bahili  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
telah  mendengar  Adh^Dhahhak  bin  Muzahim  berkata  tentang  firman 
Allah:  ^  t) &  j£f\  J*  <Dc> bahwa  sahabat 

Muhammad  SAW  membunuh  Amr  bin  Al  Hadhrami  pada  bulan  Haram, 
maka  kaum  musyrik  mencela  kaum  muslimin  dengan  kej  adian  itu.  Allah 
lalu  berfirman:  membunuh  di  bulan  Haram  adalah  dosa  besar,  akan  tetapi 
yang  lebih  besar  dosanya  adalah  menghalangi  dari  Masjidil  Haram,  kafir 
kepada  Allah,  dan  mengusir  penduduk  Masjidil  Haram  darinya  adalah 
lebih  besar.61 


58  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

59  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/290). 

60  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/290). 

41  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 


Surah  Al  Baqarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Kedua  hadits  yang  kami  riwayatkan  dari  Adh- 
Dhahhak  dan  Mujahid  menerangkan  kebenaran  apa  yang  kami  katakan 
aj  j&\ j  -Uah  dibaca  marfu  ’,  dan  yang  mera/a’kannya  adalah  kalimat 
M  dan  keduanya  menegaskan  kebenaran  yang  kami  riwayatkan 

dalam  hal  itu  dari  Ibnu  Abbas,  sekaligus  menunjukkan  kesalahan  pendapat 

yang  mengatakan:  marfu’  karena  bersambung  dengan  £)t.  Pendapat  yang 

mengatakan  bahwa  maknanya  adalah:  Dan  menghalangi  dari  Masjidil  Haram 

adalah  dosa  besar,  dan  menyangka  bahwa  firman  Allah:  aL 

&\  Jiip  Adalah  khabar  yang  terputus  dari  mubtada  ’  yang  sebelumnya. 

4079.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’ilbin  Salim  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Asy-Sya’bi  tentang  firman  Allah:  JiiJl  I  a^aJIj 

yang  dimaksud  adalah  kekafiran.62 


4080.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah:  i)T  juc-  fjf\  aL  ^a1>!  dari  itu,  kemudian  kaum 

musyrikin  mencela  perbuatan  tersebut,  mereka  berkata:  I  Ij 

JlajT  ijA  syirik  kepada  Allah  lebih  besar  dosanya  dari  membunuh.63 

408 1 .  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata:  Ketika  para  sahabat  Rasulullah  membunuh  Amru  bin  Al 
Hadhrami  di  akhir  malam  Jumadi  dan  awal  malam  Rajab,  kaum  musyrikin 


mengutus  kepada  Rasulullah  untyk  mencela  perbuatan  tersebut,  maka 
Allah  berfirman:  J*  dan 

yang  lain  dari  itu  lebih  besar  dosanya:  menghalangi  dari  masjidil  haram, 
kafir  kepadanya,  dan  mengeluarkan  penduduk  Masjidil  Haram  darinya 
lebih  besar  dari  apa  yang  dilakukan  oleh  Muhammad  SAW.64 


62  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/290). 

63  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/290)  dari  Mujahid 

64  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  lafazh  serupa  (1/386)  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/289) 


Tafsir  Aih-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  marfu  ’nya 
ayat  JiT  sebagian  ahli  nahwu  Kuffah  berkata:  sebab 

di marfu  karinya  ada  dua,  yang  pertama:  kalimat  jua-Jl  terulang  dalam  kalimat 

j. yang  dimaksud  adalah:  katakanlah  bahwa  membunuh  dalam  bulan 

tersebut  adalah  dosa  besar,  dan  menghalangi  orang  dari  jalan  Allah  dan  kufur 
kepada-Nya,  serta  menjadikan  .1  ^  U  adalah  dosa  besar,  yang  dimaksud 
adalah:  katakanlah  bahwa  membunuh  pada  bulan  itu  adalah  dosa  besar,  dan 
dosa  yang  lebih  besar  adalah  menghalangi  dari  jalan  Alah. 65 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  tersebut  salah  -kedua  tafsiran  Al  Farra’- 
karena  jika  Jua  ]\  berkedudukan  marfu’  karena  bersambung  dengan 

jj. _ S',  maka  tafsirannya  menjadi:  katakanlah  membunuh  di  bulan  Haram 

adalah  dosa  besar,  dan  begitu  juga  menghalangi  dari  jalanAllah,  serta  kufur 
kepadaAllah. 

Tafsir  tersebut  menyelisihi  apa  yang  diyakini  oleh  umat  Islam,  karena 
Allah  tidak  pernah  memberitahukan  kepada  seorang  pun  bahwa  membunuh 
di  bulan  Haram  adalah  kufur  kepadaAllah,  bahkan  tidak  boleh  terbersit  dalam 
diri  orang  yang  berakal  untuk  mengatakan  hal  itu,  apalagi  orang  yang  memiliki 
fitrah  yang  benar,  Allah  berfirman  setelah  ayat  tersebut  *J^\  aL  ^4il 
uiT  juc-  jika  tafsir  yang  dia  katakan  itu  boleh,  maka  menghalangi  orang  dari 
masjidil  haram  dan  mengeluarkan  penduduk  darinya  lebih  besar  dosanya  dan 
kufur  kepadaAllah,  karena  adanya  firman  Allah  iL.  ^4i! 

dan  karena  kuatnya  hujjah  yang  mengatakan  bahwa  tidak  ada  yang  lebih 
besar  dari  kufur  kepada  Allah,  yang  menjadikan  salahnya  pendapat  ini.  Jika 
di  rafa  ’nya  JUa_J(  dengan  makna:  dan  menghalangi  dari  jalan  Allah  adalah 
dosa  besar,  kemudian  mengatakan:  dan  mengeluarkan  penduduk  Haram 
darinya  lebih  besar  di  sisi  Allah,  maka  tafsirannya  menjadi:  mengeluarkan 
penduduk  Masjidil  Haram  dari  Masjidil  Haram  lebih  besar  dosanya  daripada 
kufur  kepadaAllah,  menghalangi  dari  jalan-Nya,  dan  dari  Masjidil  Haram. 
Dan  orang  yang  menafsirkan  ayat  tersebut  telah  salah  sebagaimana  kesalahan 
penafsiran  pertama  karena  kejanggalan  dalam  penafsiran  “kufur  lebih  besar 


Surah  A1 B aqarah 


dosanya  dari  kufur  itu  sendiri”,  dan  hal  itu  tidak  bisa  dibayangkan 
kesalahannya. 

Kemudian  sebagian  ahli  nahwu  Bahsrah  mengatakan:  pertama  tentang 
marfu  ’nya  jua— 1'  dan  menyangka  bahwasanya  itu  karena  bersambung  dengan 
dan  menjadikan  Marfu''  karena  mubtada' .  Telah  kami 

terangkan  hal  itu  dan  kesalahan  tafsiran  tersebut. 


Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  ahli  tafsir  berbeda  pendapat  tentang 
firman  Allah  *jJ;  J*d\  J*  apakah  ayat 

ini  mansukh  atau  tetap  hukumnya? 


Sebagian  berkata:  Mansukh  dengan  firman  Allah:  ^S\  i jhij 

iilds»  iiif  “Dan  perangilah  kaum  musyrik  itu  semuanya 

sebagaimana  mereka  memerangi  kamu  semua.’"  (Qs.  At-Taubah  [9]:  36) 
dan  dengan  ayat  \  U  “maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin 

itu  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  5).  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4082.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij ,  ia  berkata:  Atha‘  bin  Maisarah  telah  berkata:  dihalalkan 


membunuh  di  bulan  haram  dengan  surah  Al  Bara’ ah,  firman  Allah 


jiil  iyt^ 


“dan  janganlah 


kamu  menganiaya  diri  kamu  dalam  empat  bulan  itu,  dan  perangilah 


kaum  musyrikin  itu  semuanya  (Qs.  At-Taubah  [9]:  36)  ia  berkata: 


Pada  bulan  itu  dan  bulan  yang  lainnya.66 


4083.  Al  Hasan  bin  Yahya  telah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar 
memberitahukan  kepada  kami,  dariAz-Zuhri,  ia  berkata:  menurut  riwayat 
yang  sampai  kepada  kami  bahwa  Nabi  S  AW  mengharamkan  membunuh 
di  bulan  Haram,  kemudian  menghalalkannya.67 


66  Ad-Durr  Al  Mantsur  ( 1  /604) 

67  Tafsir  Abdurrazzag  (1/336) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Yang  lain  berkata:  Hukumnya  tetap,  dengan  ayat  ini  tidak  dibolehkan 
bagi  seseorang  untuk  membunuh  di  bulan  Haram,  karena  Allah 
menetapkan  membunuh  pada  bulan  tersebut  dosa  besar.  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 


4084.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Aku  telah  berkata  kepada  Atha‘ :  ada  apa 
dengan  mereka?,  ketika  itu  tidak  dihalalkan  bagi  mereka  untuk  menyerang 
orang  musyrik  di  bulan  Haram,  kemudian  diperbolehkan  memeranginya 
setelah  bulan  itu,  Atha‘  bersumpah  dengan  nama  Allah:  Tidak  dihalalkan 
bagi  manusia  untuk  berperang  di  bulan  Haram,  juga  tidak  boleh  saling 
membunuh,  dan  tidak  pula  disunahkan,  ia  berkata:  Dan  tidak  pula  diseru 
kepada  Islam  sebelum  diperangi  dan  tidak  jugajizyah,  mereka  tinggalkan 
semua  itu.68 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  adalah  yang  dikatakan  oleh 
Atha‘  bin  Maisarah,  bahwa  larangan  untuk  memerangi  kaum  musyrikin  di 
bulan  Haram  dinasakh  dengan  ayat 


1 " 1  y  *  ■■■'  1  ^1^  4I1I  *  ^  f  ^  Ot**  tui  aDl  jup  ) I  oJl&  ^jJ 


lAJ  I  >  ijU 


“Sesungguhnya -bilangan  bulan  di  sisi  Allah  itu  dua  belas,  dalam 
ketetapan  Allah  diwaktu  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi, 
diantaranya  empat  bulan  haram,  itulah  (ketetapan)  agama  yang 
lurus,  maka  janganlah  kamu  menganiaya  diri  kamu  dalam  bulan 
yang  empat  itu,  dan  perangilah  kaum  musyrikin  itu  semuanya, 
sebagaimana  mereka  pun  memerangi  kamu  semuanya .”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  36). 


48 .  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/604) 


Surah  Al  Baqarah 


Kami  katakgn  bahwa  ayat  tersebut  merupakan  nasikh  dari  firman  Allah 
JliS  Jlii  j^JT  Js-  ^USjhzS  karena  adanya  riwayat 

dari  Rasulullah  bahwa  beliau  menyerang  Hawazin  di  Hunain,  Tsaqif  di  Thaif, 
kemudian  mengutus  Abi  Amr  ke  Authas69  untuk  memerangi  kaum  musyrikin, 
dalam  sebagian  bulan  Haram,  yaitu  bulan  Syawwal  dan  Dzulqa’dah,  dan  itu 
termasuk  bulan  Haram. 


Menjadi  hal  yang  maklum  jika  membunuh  dalam  bulan-bulan  Haram  itu 
dilarang  dan  merupakan  perbuatan  maksiat,  maka  beliau  adalah  orang  yang 
paling  tidak  mungkin  melakukannya. 

Alasan  lain:  semua  ahli  sirahNabi  SAW,  tidak  ada  yang  berselisih  pendapat 
bahwa bai’at  Ridhwan  dalam  memerangi  quraiys  terjadi  di  bulan  dzul  qa’dah, 
dan  bahwa  beliau  mengaj  ak  sahabatnya  karena  sampai  berita  kepada  Beliau 
bahwa  Utsman  bin  Affan  dibunuh  oleh  orang  musyrik  ketika  dikirim  kepada 
mereka  untuk  membawa  surat,  maka  beliau  membaiat  para  sahabatnya  untuk 
memerangi  mereka  hingga  Utsman  kembali,  kemudian  terjadilah  perdamaian 
antara  Nabi  SAW  dan  kaum  musyrik,  maka  mereka  menahan  untuk  berperang 
saat  itu,  peristiwa  itu  terj adi  di  bulan  Dzulqa’dah  yaitu  bulan-bulan  Haram, 
jika  demikian  maka  jelaslah  kebenaran  yang  kami  katakan  tentang  firman 
Allah  JUS  Ijs  Js-  bahwa  ia  mansukh. 

Jika  ada  yang  menyangka  bahwa  larangan  berperang  di  bulan  Haram 
adalah  setelah  dihalalkanya  oleh  Nabi  SAW,  maka  itu  sangkaan  yang  bodoh, 
karena  ayat  ini  ^  turun  dalam  peristiwa 

Abdullah  bin  Jahsy,  dan  pembunuhan  yang  teijadi  dalam  peristiwa  itu,  maka 
Allah  menurunkan  hyat  ini  di  akhir  Jumadil  Akhir  tahun  kedua  Hijrah,  sementara 
perang  Hunain  teijadi  pada  bulan  syawal,  tahun  8  Hijriyah. 


Sebuah  lembah  di  Hawazin,  tempat  teijadinya  perang  Hunain,  dimana  kaum 
musyrikin  lari  tunggang  langgang  setelah  dikalahkan  oleh  umat  Islam.  Ibnu  Syaib 
berkata:  Al  Ghaur  adalah  daerah  di  Dzat  Iraq  sampai  ke  Authas,  dan  Authas  berada 
dalam  satu  jalan,  kami  temukan  yang  membatasi  Authas  ke  dua  desa,  yaitu  Makkah 
dan  Thaif,  lihat:  Mu'jam  Al  Buldan  bab  ^ _ 1? jf  (1/281),  (4/335). 


Tafsir  Ath-Thabari 


i 


Penakwilan  firman  Allah:  j;  Je-  j^o 0^*ji 

I yclakZJ  o!  (Mereka  tidak  henti-hentinya  memerangi  kamu  sampai 
mereka  [dapat]  mengembalikan  kamu  dari  agamamu  [kepada 
kekafiran],  seandainya  mereka  sanggup) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  tersebut;  dan  kaum 
musyrikin  akan  tetap  memerangimu  sehingga  mereka  dapat  mengeluaikanmu 
dari  agamamu  j  ika  mereka  mampu.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4085.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Az-Zuhri  dan  Yazid  bin  Rumman  menceritakan 


kepadaku  dari  Urwah  bin  Zubair:  Js- 

I j-' U-  ’.T  j  |  ’  4=a;.o  mereka  berada  dalam  kejelekan  yang  sangat,  tanpa 
mau  bertobat  dan  meninggalkannya. 


Yang  dimaksud  adalah:  membuat  fitnah  kaum  muslimin  terhadap  agamanya 
sehingga  mereka  keluar  kepada  kekafiran,  sebagaimana  yang  telah  mereka 
lakukan  terhadap  kaum  muslimin  sebelum  hijrah.70 

4086.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 

% 


dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah 
I y4akz.'\  o!  ia  berkata:  Kaum  kafir  Quraisy. 


Penakwilan  firman  Allah: 

* 


l^ilT  4  JLfLLpf 


s  9  *  '  9 


(Barangsiapa  yang  murtad  di  antara  kamu  dari  agamanya,  lalu 
dia  mati  dalam  kekafiran,  maka  mereka  itulah  yang  sia-sia  amalannya 
di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka 
kekal  di  dalamnya) 


70  Sirah  Ibnu  Hiysam  (2/255). 


Surah  Al  Bagarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dalam  firman  Allah: 

(jP  barangsiapa  yang  keluar  dari  agamanya  sebagaimana  firman  Allah 
rJs>  lajjti  “Lalu  keduanya  kembali  mengikuti  jejak 
keduanya.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  64)  yang  dimaksud  dalam  firman-Nya: 
kedunya  kembali. 


Termasuk  peikataan:  — i  j—j>  o'j i  a  y -  \  j  ika  mengambil  kembali 

darinya. 

Dan  membacanya  dengan  lemah  dalam  firman  Allah  karena 

lam  fi  7/-nya  ber -sukun,  jika  sukun  maka  qiyasnya  tidak  dilemahkan,  dan 
bisa  jadi  dilemahkan  atau  diidgham,  sementara  ia  sukun  karena  bentuk 
muannats  danjama’. 

Mengenai  firman  Allah:  ia  berkata:  siapa  yang  kembah 

dari  agamanya  yaitu  agama  Islam,  dan  mati  sementara  dia  kafir,  yaitu  mati 
sebelum  bertaubat  dari  kekafirannya,  maka  mereka  itulah  yang  terhapus 
amalannya,  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya:  ji  1 1\ batal  dan 
terbuang,  batalnya  adalah  hilangnya  pahala  dan  ganjaran  di  dunia  dan  akhirat. 

Firman  Allah:  jillJ yakni  mereka  yang  murtad  dari 
agamanya  dan  mati  dalam  keadaan  kafir,  mereka  adalah  penghuni  neraka 
yang  kekal  di  dalamnya. 


Juga,  mereka  dijadikan  sebagai  penduduknya  karena  mereka  tidak  akan 
keluar  darinya,  mereka  adalah  yang  tinggal  dan  berdiam  di  dalamnya, 

sebagaimana  dikatakan:  Ul_TaU  _ *  J _ ^ _ »:  yakni  mereka  adalah 

penduduk  yang  bermukim  di  dalamnya. 


Yang  dimaksud  firman  Allah:  J'T  jU»  yakni  mereka  tinggal  di 

dalamnya  tanpa  batasan  dan  tidak  akan  berakhir. 


Tafsir  AthThabari 


“Sesungguhnya  orang' orang  yang  beriman,  orang' orang 
yang  berhijrah  dan  berjihad  di  jalan  Allah,  mereka  itu 
mengharapkan  rahmat  Allah,  dan  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.” 

(Qs.  AlBaqarah  [2]:  218) 


Penakwilan  firman  Allah: 

<  *  t  r  £ ' 


y.ilol 


4)1  o-ii-j  4  (Sesungguhnya 

orang-orang  yang  beriman,  orang-orang  yang  berhijrah  dan  berjihad 
di  jalan  Allah,  mereka  itu  mengharapkan  rahmat  Allah,  dan  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  adalah:  sesungguhnya  orang-or¬ 
ang  yang  percaya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  percaya  dengan  apa 
yang  datang  dengannya. 

Firman  Allah  yang  meninggalkan  tempat  tinggal  kaum 

musyrikin  di  semua  penjuru  kota,  dan  tidak  bertetangga  di  rumah  mereka, 
kemudian  berpindah  dari  mereka,  dan  dari  negeri  serta  tempat  tinggal  mereka 
ke  tempat  yang  lainnya,  berpindah  dari  sesuatu  menuju  tempat  sesuatu  yang 
lain. 


Asal  kata  hijrah  adalah  3 - U- Uli  yaitu  bermakna  “saling”,  dari  kata: 

Jjt jll  Jjt jl'  3 meninggalkannya  seorang  laki-laki 
dari  seorang  laki-laki  karena  adanya  permusuhan  di  antara  mereka  Kemudian 
dipakai  untuk  setiap  yang  meninggalkan  sesuatu  yang  dia  benci. 

Para  sahabat  Rasulullah  dari  kalangan  Muhajirin  dinamakan  muhajirin 
karena  hijrahnya  mereka  dari  tempat  tinggal  mereka,  karena  rasa  benci  mereka 
untuk  tinggal  diantara  kaum  musyrikin  dan  dalam  kekuasaannya,  dimana  diri 
mereka  tidak  merasa  aman  dari  siksanya,  menuju  tempat  yang  aman. 


Surah  Al  Bagarah 


Firman  Allah:  yakni  memerangi  dan  membunuh,  dan  asal  kata 

dari:  3 dari  perkataan:  t  i — S'  ^ — Lp  1 — i*A*  0*>L_s  J — p-  03  jika  telah 

membuatnya  susah,  dan  beban.  Maka  jika  perbuatan  tersebut  dari  kedua 
belah  pihak  yaitu  diantara  keduanya  saling  menimpakan  beban  kepada 
kawannya,  dikatakan  t-J'M  o'te  maka  dia  bL_^j  5o — altf  «oaL*s 
sedangkan  makna  &  4  adalah  jalan  dan  agama-Nya. 

Maka  arti  ayat:  *ut  yaitu  orang-orang 

yang  berpindah  dari  kekuasaan  ahli  syirik  dengan  meninggalkan  mereka,  dan 
takut  dari  fitnah  agamanya,  dan  mereka  mereka  berperang  di  jalan  Allah  untuk 
mengajak  mereka  kepada  Islam,  dan  apa  yang  Allah  ridhai  q <11^1  j\ 
yakni  tamak  dalam  mengharapkan  rahmat  Allah,  maka  Allah 
memasukkan  mereka  ke  dalam  surganya  karena  rahmat  Allah  kepada  mereka, 
2jTj  yakni  semua  dosa  hambanya  dengan  mengampuninya,  karena 
rahmat-Nya. 

Dan,  diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  juga  turun  kepada  Abdullah  bin  Jahsy 
dan  sahabatnya.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4087.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya  bahwa 
ada  seorang  laki-laki  yang  menceritakan  kepadanya,  dari  Abi  As-Sawwar 
yang  menceritakan  kepadanya:  dari  Jundab  bin  Abdullah,  ia  berkata:  ketika 
teijadi  perkara  Abdullah  bin  Jahsy  dan  sahabatnya,  dan  perkara  Ibnu 
Hadhrami,  ketika  kaum  muslimin  mengatakan:  jika  mereka  tidak  benar 
dalam  perjalanan  mereka,  dan  aku  kira  dia  berkata:  dosa,  maka  mereka 
tidak  akan  mendapatkan  pahala,  maka  Allah  berfirman: 


71 


4088.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  ia  berkata:  Az-Zuhri  dan 


71 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/388). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Yazid  bin  Rumman  menceritakan  kepadaku  dari  Urwah  bin  Zubair:  Allah 
menurunkan  ayat  terhadap  satu  perkara,  dan  Allah  telah  memberikan 
jalan  keluar  dari  perkara  Abdullah  bin  Jahsy  dan  sahabatnya,  yakni  ketika 
membunuh  Ibnu  Hadhrami,  dan  ketika  perkara  Abdullah  bin  Jahsy  telah 
jelas  dengan  diturunkannya  Al  Qur‘an,  mereka  tamak  untuk  mendapatkan 
pahala,  mereka  berkata:  Wahai  Rasulullah,  bolehkan  kami  tamak  agar 
ada  perang  bagi  kami  sehingga  kami  akan  diberi  pahala  orang  yang 
beijihad?  Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya:  ^  jjlj  j! 

ft  j»  h  *,t  >  *  * , >  >  _  *  *  i  •  -*  ,  i  i*  *  s  \  * '  \ ' 

Xl)lj  ab!  o-kJ-j  abi  Jsj—  4  'jl 

maka  Allah  meletakkan  mereka  dalam  pengharapan  yang  besar.72 

4089.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  ia  berkata:  Allah  memuji  para  sahabat  Nabi  S  AW  dengan 


sebaik-baik  pujian,  maka  Allah  berfirman:  i 


*  j*  . 

ably  abi 


t  c- 


ij 


y.411  aj 

-j  ^  Jw-"  <4  b -H1?" j 

mereka  adalah  orang-orang  pilihan  umat  ini,  kemudian  Allah  menjadikan 

mereka  orang  yang  berharap  dan  bahwa  barangsiapa  berharap,  maka 
dia  akan  mencari,  dan  barangsiapa  yang  takut,  dia  akan  lari.73 

4090.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Rabi’,  hadits  yang  sama.74 


72  Sirah  Ibnu  Hisyam  (2/255),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/286-289). 

73  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/605),  sampai  perkataan:  j _ J 1 _ S  dan  hanya 

dinisbatkan  kepada  Abd  bin  Humaid. 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/388). 


74 


Surah  Al  Baqarah 


%  .  i  i/'.  .  ,  ^ ^  ^  j  .  ®  .  |  |® 

Jj  O^A.a.-o  teC  — Lijjilljj  L>-3*£»  ^  I  1 »  g  a  j  tj 


lT 


tlu 


(J ^  ^alt I  J*53  aJdi  jijj  *  11’  j£  jjLsJl 


iV  i 


“Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  khamer  dan  judi. 
Katakanlah:  “Pada  keduanya  itu  terdapat  dosa  besar 
dan  beberapa  manfaat  bagi  manusia,  tetapi  dosa 
keduanya  lebih  besar  dari  manfaatnya ”.  Dan  mereka 
bertanya  kepadamu  apa  yang  mereka  nafkahkan. 
Katakanlah:”Yang  lebih  dari  keperluan ”.  Demikianlah 
Allah  menerangkan  ayat-ayat'Nya  kepadamu  supaya 
kamu  berfikir”.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  219) 


Penakwilan  firman  Allah:  U|j^|5 

^i=tlu4^13  p>l  ( Mereka  bertanya 

kepadamu  tentang  khamer  dan  judi.  Katakanlah:  “Pada  keduanya 
itu  terdapat  dosa  besar  dan  beberapa  manfaat  bagi  manusia,  tetapi 
dosa  keduanya  lebih  besar  dari  manfaatnya) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  firman  tersebut:  wahai 
Muhammad,  sahabatmu  bertanya  kepadamu  tentang  hukum  khamer  dan 
meminumnya.  Dan  khamer  adalah  setiap  minuman  yang  menutupi  akalnya, 

sehingga  dia  tertutup,  atau  terlindungi,  dari  perkataan:  _ ;V'  Oj _ 2-:  jika 

telah  aku  tutup. 

J_^r  J\  j_>  :  jika  masuk  dalam  perlindungan,  dikatakan:  jU-  j  j» 
^Ul'  artinya  dia  berada  dalam  perlindungan  manusia  dan 
keramaiannya,  dan  dikatakan  kepada  anjing  itu:  — £  f'  <s j— «'  yakni: 

lindungilah.  Apa  yang  melindungi  akal  yang  terbuat  dari  obat  dan  gula, 
kemudian  membuat  dia  bingung  dan  menutupi  akalnya,  maka  disebut  khamer. 


Tafsir  Ath-Thabari 


termasuk  kerudung  perempuan  dinamakan:  '  >  karena  melindungi 

dan  menutupi  kepalanya.  Dikatakan:  J I  j— a  yakni 

bersembunyi,  sebagaimana  Al  Ajjaj  berkata: 

4&-JI  H  jaJ-S  jl  V  OLft*jl  (J 


Yang  dimaksud  dengan  I  jl  't  yaitu:  tidak  datang  dengan 
tersembunyi  dan  terlihat  sebagian,  akan  tetapi  nampak  dalam  bendera  pasukan 
perang,  OL_.ftn.ll  jamak  dari  <_>' _ &  yaitu:  bendera. 


Sedangkan  A'  adalah:  J  wali  yang  berasal  dari  perkataan: 
j—~ »Sf'  'j — *>  J  j— — i  jika  telah  diwajibkan  kepadaku.  Dan  j  ->_!>• 
adalah  yang  wajib,  dengan  anak  panah  yang  diwajibkan,  kemudian  orang 
yang  bertaruh  dikatakan  j — »L  sebagaimana  peikataan  seorang  penyair:76 

77  U-UaJl  t—JLftj  -fi- 


Dan  perkataan  An-Nabighah: 
78^iit^»  AS"\j  (. 


Uy  c 


l-Lftjl 


S*'**' 


Yang  dimaskud  dengan  j — jL  yang  bertaruh,  dan  orang  yang  beijudi 
dinamakan  j«»  — ,«*,  dan  apa  yang  kami  katakan  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Mujahid.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


409 1 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  j+±S\  .  ^  iltijliZS 
ia  berkata:  pertaruhan,  dikatakan  “ maisir ”  karena  perkataan 
mereka:  1  j  \ j' :  seperti  perkataan:  taruhlah  ini  dan  ini.79 


75  Diwan  Al  Ajjaj  hal.  5. 

76  Pengarang  syair  ini  tidak  dikenal. 

77  Yang  bermakna:  laki-laki  ini  membolak-balikkan  anak  panahnya  seperti  orang  yang 
kerugian  hartanya,  dan  0 jA\  :  yang  rugi. 

78  Syair  ini  dinisbatkan  kepada  Nabighah  dalam  Diwan- nya,  tetapi  telah  kami  cari 
dalam  diwan  An-Nabighah  Ad-Dibyani  dan  An-Nabighah  As-Sa  ’di,  namun  tidak 
kami  temukan  bait  ini,  dan  makna  J ijll:  harta  yang  banyak,  jjJUa-Jl  dihambur- 
hamburkan  diantara  mereka  dengan  cara  peijudian. 

79  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/390),  Ad-DurrAl  Mantsur  (1/606),  dan  dinisbatkan  kepada 
Abdu  bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir  serta  Ibnu  Abi  Hatim. 


Surah  Al  Bagarah 


4092.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Laits,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  setiap  pertaruhan  adalah 
perjudian,  termasuk  permainan  anak-anak  yang  menggunakan  biji-bijian.80 

4093.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abu  Al 
Akhwash,  ia  berkata:  Abdullah  mengatakan:  janganlah  kalian  bermain 
dengan  kotak  yang  kalian  beri  tanda  dan  kalian  lemparkan,  karena  itu 
termasuk  dari  perjudian. 81 

4094.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abu  AlAkhwash,  seperti  itu. 

4095.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Nafi’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Ziyad,  dari  Abi  Al 
Akhwash,  dari  Abdullah,  ia  berkata:  j  anganlah  kalian  bermain  dengan 
kotak  yang  kalian  beri  tanda  dan  kalian  lemparkan,  karena  itu  termasuk 
daripeijudian.82 

4096.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali  bin  Mashar 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dan  Muhammad  bin  Sirin,  ia 
berkata:  pertaruhan  adalah  termasuk  perjudian. 


84  Tafsir  Mujahid  (hal:  333)  Al  Muharrir  Al  Wajiz :  dan  buah  yang  dijadikan  taruhan 
dinamakan  maisir  karena  sesuatu  yang  dipertaruhkan,  kemudian  anak  panah 
disebut  sebagai  maisir  karena  berdekatan  makna,  Ath-Thabari  berkata:  maisir  berasal 

dari  kata:  U _ »  J  j~j  jika  diwajibkan  kepadanya,  dan  pekataan  ini  dinisbatkan 

kepada  Mujahid,  kemudian  menukil  perkataan  Mujahid  yang  menyelisihi 
perkataanya,  akan  tetapi  yang  dimaksud  Mujahid  adalah:  pengorbanan.  Al  Muharrir 
Al  Wajiz.  (1/293). 

81  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (5/287),  Al  Baihaqi  dalam  Asy-Syu’ab  (5/238)  dan 
Ibnu  Hatim  dalam  Al  Illal  (2/297). 

82  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/390)  dan  yang  dmaksud  adalah  kotak  yang  dilempar 
dalam  bermain  dadu. 
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4097.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al  Awal,  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  ia  berkata:  setiap  sesuatu  yang  membahayakan,  atau  dalam  keadaan 
bahaya  -Abu  Amir  ragu-  maka  itu  termasuk  perjudian.83 

4098.  Al  Walid  bin  Syuja’ Abu  Hammam  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mashar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  ia  berkata:  setiap  pertaruhan  adalah  perjudian,  meskipun  hanya 
permainan  dadu  dengan  taruhannya  berdiri,  berteriak,  atau  bulu  yang 
ditaruh  di  atas  kepala  seseorang.84 

4099.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  ia  berkata:  setiap 
permainan  yang  memakai  taruhan  termasuk  perjudian  meskipun 
taruhannya  hanya  berupa  minuman,  berteriak  atau  berdiri.85 

4100.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khalid  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Asy’ats 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan  bahwasanya  dia  mengatakan: 
pertaruhan  adalah  termasuk  perjudian.86 

4101.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Mu’tamir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  dari  Laits,  dari  Thawush  dan  Atha‘, 
keduanya  mengatakan:  setiap  pertaruhan  adalah  perjudian,  termasuk 
permainan  anak-anak  yang  menggunakan  kotak  dadu,  dan  biji-bijian.87 

4102.  Ibnu  Humaid  menceritakan  dari  kami,  ia  berkata:  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Atha',  dari  Said,  ia  berkata:  pertaruhan  adalah 
termasuk  perjudian.88 

4103.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 


83  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (5/288). 

84  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/390),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/294) 

85  Sa’id  bin  Manshur  dalam  Sunan-nya  (1/4),  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/52). 

86  Sunan  Al  Baihaqi  (10/213). 

87  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/390). 

88  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/390). 


Surah  Al  Baqarah 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Umair 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abi  Al  Akhwash,  dari  Ubaidillah,  ia 
berkata:  Hindarilah  bermain  dengan  dua  kotak  dadu  yang  kalian  lempar, 
karena  keduanya  termasuk  peijudian.89 

4104.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  IbnuUlayyah 

menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  dari  Ibnu  Arubah  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  sedangkan  firman  Allah  yang  dimaksud  adalah  semua  jenis 

taruhan.90 

4105.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Abdullah  bin  Salim 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Ubaidillah  bin  Umar  bahwa  dia 
mendengar  Ibnu  Ubaidillah  berkata  kepada  Qashim  bin  Muhammad: 
permainan  dadu  adalah  termasuk  peijudian,  apa  pendapatmu  tentang 
catur?  Maka  Al  Qashim  berkata:  semua  yang  melalaikan  dari  zikir  kepada 
Allah  dan  Shalat  adalah  termasuk  peijudian.91 

4106.  Ali  bin  Abi  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Taruhan  adalah  termasuk 
peijudian,  dimasajahiliyah  seorang  laki-laki  bertaruh  dengan  harta  dan 
keluarganya,  maka  mana  diantara  keduanya  yang  dipertaruhkan  hilanglah 
keluarga  dan  hartanya.92 

4107.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi :  Taruhan  adalah  termasuk  peijudian. 93 

4 1 08.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 


89  Al  Baihaqi  dalam  Asy-Syu  *ab  (5/238). 

90  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/390). 

91  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/391),  (4/1197). 

92  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/390),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/606),  dan  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir  Ibnu  Mundzir,  Ibnu  Abi  Hatim  dan  An-Nahas  dalam  kitab  Nasikh. 

93  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/390). 
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kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Taruhan  termasuk  perjudian.94 

4 1 09.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jubair,  keduanya  berkata: 
semua  bentuk  taruhan  adalah  perjudian,  termasuk  buah-buahan  yang 
dipakai  untuk  bermain  anak-anak.95 

4110.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain  ia  berkata:  aku  mendengar  Aba  Mu’adz 
Al  Fadhl  bin  Khalid,  ia  berkata:  aku  mendengar  Ubaid  bin  Sulaiman 
menceritakan  dari  Adh-Dhahhak  makna  firman  Allah :  j~A\ :  pertaruhan.96 

4111.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah, 
j— «ll :  pertaruhan.97 

4 1 1 2.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Badar  Syuja’  bin  Al  Walid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Musa  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Nafi’  bahwa  Ibnu  Umar  berkata:  Taruhan  termasuk  dari  perjudian.98 

4113.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Bentuk  perjudian  bagi  orang 
Arab  adalah  anak  panah,  orang  faris  adalah  dadu,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij 
berkata,  dan  Athabin  Maisarah  menyangka  bahwa  semua  bentuk  taruhan 
adalah  termasuk  perjudian.99 

4114.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Abi 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abdul  Aziz,  ia  berkata: 
Makhul  berkata:  j— -ll:  taruhan.100 


94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 


Ibid. 

Tafsir  Abdurrazzaq  (1/336),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/390). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (4/197). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Tidak  kami  temukan  atsar  yang  diriwayakan  dari  Makhul  diantara  referensi  yang 
kami  miliki. 
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41 15.  AIHusain  bin  Muhammad  Adz-Dzarra’,  Al  Fadhl  bin  Sulaiman  dan 
Syuja’  bin  Walid  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata:  j—-lt :  Taruhan. 101 


Penakwilan  firman  Allah:  p  j  L^J  'Js  (Katakanlah:  “ Pada 

keduanya  itu  terdapat  dosa  besar) 

Yang  dimaksud  adalah:  katakan  wahai  Muhammad!  pada  keduanya  - 
khamer  dan  judi-  itu  dosa  besar  bagi  mereka.  Dan  yang  dimaksud  dengan 
dosa  besar  adalah  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  As-Suddi: 

41 16.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  sedangkan  firman  Allah  ^-4=  Pf^M  :  dan  dosa  yang 
ada  pada  khamer  adalah  orang  yang  minum  khamer  akan  mabuk  dan 
menyakiti  manusia,  sedang  dosa  pada  judi :  orang  akan  bertaruh,  sehingga 
dia  akan  menghalangi  sesuatu  yang  hak  dan  akan  berbuat  zhalim.102 

4117.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 

.  ..  .  ,  P  *  *  -  „  *  .  . 

dari  IbnuAbiNajih,  dan  Mujahid  u-flA  ’Ji  :mi  yang  pertama 

kali  dicela  dalam  peijudian. 103 

4118.  Ali  bin  Abi  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ah  bin  Abu  Talhah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  p!  U 'Ji :  bagi  yang  meminumnya  akan  berkurang 

kesempurnaan  agamanya.104 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  utama  dalam  ayat  ini  adalah: 
dosa  besar  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam  ayat  ini  adalah  dalam  khamer 


101  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/390). 

102  Zad  Al  Masir  (1/240, 241). 

103  Ad-Durr  Al  Mantsurr  (1/606). 

104  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/391). 
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dan  maisir.  Dalam  khamer  apa  yang  disebutkan  oleh  As-Suddi:  hilangnya 

akal  bagi  peminum  khamer  ketika  diamabuk  waktu  minum  sehingga  hilangnya 

ingatannya  terhadap  Tuhannya,  dan  itu  dosa  yang  paling  besar,  dan  Insya 
Allah  itu  makna  dari  perkataan  IbnuAbbas.  Sedangkan  dalam  perjudian  adalah 
apa  yang  membuat  mereka  lalai  dari  berzikir  kepada  Allah,  shalat,  dan  terjadinya 


permusuhan  diantara  orang  yang  berjudi,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh 
Allah  dalam  firman-Nya:  5j’jl*3T  'p&Z  gy  o'  lij  ilij 

“ Sesungguhnya  syaitan 
bermaksud  menimbulkan  permusuhan  dan  kebencian  diantara  kamu 
lantaran  meminum  khamer  dan  berjudi,  dan  menghalangi  kamu  dari 
mengingat  Allah  dan  shalat”  .(Qs.  AlMaa'idah  [5]:  91). 


Penakwilan  firman  Allah:  ^1^11  (dan  beberapa  manfaat  bagi 

manusia) 

Yang  dimaksud  manfaat  sebelum  diharamkan  dalam  ayat  ini  adalah  dan 
harganya,  dan  kenikmatan  yang  dirasakan  oleh  orang  yang  meminumnya, 
sebagaimana  perkataan  Al  A’sy105  dalam  mensifatinya: 


k*  f lS ^  J  l_T'Al  t~" <3  ^ 

!°6  ^  f  yi  f 

jji j  iyf-  JU j  tt  « (_T°^  *l-“**^  AiPj 


Dan  sebagaimana  perkataan  Al  Hasan: 


.107 


^  I  Ji  O  S  ^  I  .  z' *  z'  J/'  0 

108  *ULSl  144^  kL-lj  +r  13 


Sedangkan  manfaat  dari  perjudian  adalah  bagian  yang  akan  didapatkan 


105  Al  Asy  adalah:  Maimun  bin  Qais  lahir  di  Manfuhah  pada  tahun  7  H.  /  629  M. 

106  Syair  ini  tercantum  dalam  Diwarmyn  (hal  31)  dan  Al  Asyribah  karya  Ibnu  Qutaibah 
(hal.  70)  dan  terdapat  perbedaan  dalam  bait  syair  ini. 

107  Al  Hasan  bin  Tsabit,  biografinya  pada  bab  yang  lalu. 

108  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  diwarmy a  (hal  7)  dalam  qashidah  yang  memuji 

Muhammad  SAW,  dan  menghujat  Abu  Sufyan,  dan  makna  j— * 

melempar,  menahan  dan  mendorongnya  (Lisan  Arab  bab  4^). 
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dari  barang  yang  dikorbankan  untuk  taruhan,  itu  karena  mereka  bertaruh 
terhadap  sembelihan,  j  ika  salah  seorang  di  antara  kawannya  itu  menang  maka 
mereka  menyembelihnya  kemudian  dibagi  kepada  sejumlah  orang  yang 
bertaruh.  Sebagaimana  dikatakan  A’sya  bani  Tsa’labah109: 

o 

110  d jAJL»  O ^£0  jL~jI  J 

Dan  apa  yang  kami  katakan  seperti  apa  yang  dikatakan  ahli  Tafsir. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4119.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  manfaat  yang  didapatkan  adalah:  dari 
binatang  sembelihan  yang  dipertaruhkan. 1 11 

4120.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi:  sedangkan  manfaat  yang  didapat  dari  keduanya  adalah 
kenikmatan  dan  harganya  dari  khamer,  dan  manfaat  judi  adalah  yang 
mereka  dapatkan  dari  barang  yang  dipertaruhkan. 112 

4121.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Warqa’,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid  tentang  firman  Allah 

manfaat  dari  keduanya  sebelum  diharamkan. 113 

4122.  Ali  bin  Abi  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dan  Ali,  dan  IbnuAbbas,  ia  berkata:  kenikmatan 

dan  kesenangan  yang  mereka  dapatkan  ketika  meminumnya. 1 14 


109  Maimun  bin  Qais,  biografinya  terdapat  pada  bab  yang  lalu. 

110  Bait  ini  termasuk  dalam  qashidah  dengan  judul:  iljU  jli»  yang  dimaksud 
dengan  d. 

1 1 1  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  ( 1 /392). 

1 12  Tafsir  Mujahid  (hal  232). 

1 15  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/392). 

"4  Ibid. 
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Ahli  qira  ‘at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  tersebut,  sebagian  besar 
ahli  Madinah,  Kuffah,  Bashrah  ’Ji  dengan  ba‘  maknanya: 

katakan  bahwa  minum  khamer  dan  judi  adalah  dosa  yang  besar,  dan 
sebagian  yang  lain  dari  Mesir,  Bashrah,  dan  Kuffah  membacanya 
yang  berarti:  dosa  yang  banyak,  dan  mereka 
memandang  antara  dosa  (dengan  bentuk  tunggal)  dan  dosa  (bentuk  jamak) 
adalah  sama,  meskipun  lafazhnya  berbentuk  tunggal,  akan  tetapi  mereka 
mensifatinya  dengan  banyak. 1 15 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  yang  lebih  utama  adalah  yang  membacanya 
dengan  ba\  ’J»  karena  Ijma’  umat  tentang  bacaan 

I  n  ;  g  yang  menunjukkan  dengan  jelas  bahwa  yang 

mensifati  dosa  pada  yang  pertama  adalah  besar.  Seandainya  yang  pertama  itu 
disifati  dengan  banyak  maka  pasti  akan  berbunyi:  j*  U$£i  j  - 

Penakwilan  firman  Allah:  i  :  a*  ^ .  ’J.  LJ\  T 1  \  \j  (tetapi  dosa 

keduanya  lebih  besar  dari  manfaatnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini:  Dosa 
minum  khamer  serta  beijudi  itu  lebih  besar  bagi  mereka  daripada  manfaat 
yang  didapatkannya. 

Karena  j  ika  mereka  sedang  mabuk  mereka  saling  mencaci  dan  membunuh 
satu  sama  lain.  Dan  ketika  mereka  beijudi  akan  menyebabkan  kejahatan/ 
keburukan  diantara  mereka,  yang  menyebabkan  mereka  melakukan  dosa. 

Ayat  ini  turun  tentang  khamer  sebelum  secara  terang-terangan  diharamkan, 
maka  Allah  menisbatkan  kata  kepada  keduanya,  dosa  itu  disebabkan 
keduanya,  dan  sebab  itu  telah  teijadi  pada  khamer. 

Sebagian  ahli  takwil  menakwilkan  ayat  tersebut  dengan:  dan  dosa  pada 
keduanya  setelah  diharamkan  lebih  besar  dari  ketika  belum  diharamkan. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


115 


Hamzah  dan  Al  Kiss‘i  membacanya  dengan:  ^  f\  dengan  membaca  Tsay  lihat 

At-Taisir  fi  Qira  *at  As-Sab 1  (hal.  68). 
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4123.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  i  j*  I  manfaat  keduanya  sebelum 

diharamkan,  dosa  keduanya  setelah  diharamkan. 1 16 

4124.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  ^£=1 

\  +  4*g->  o*  diturunkan  manfaat  keduanya  sebelum  diharamkan,  dan  dosa 
setelah  diharamkan. 117 

4125.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  aku  mendengar  Aba  Mu’adz, 

ia  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata: 
aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman  Allah: 
i  ^  'j*  manfaat  keduanya  sebelum  diharamkan  lebih 

besar  daripada  manfaatnya  setelah  diharamkan. 1 1 8 

4126.  Ali  bin  Abi  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 

Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Talhah,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah  *a  berkata:  Hilangnya 

kesempurnaan  agamanya  dan  dosanya  lebih  besar  daripada  kenikmatan 
dan  kesenangan  yang  mereka  dapatkan  ketika  mereka  meminumnya. 119 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  ini  kami  pilih  diantara  penakwilan  yang 
lain  karena  mutawatir  dan  jelasnya  riwayat  bahwa  ayat  ini  turun  sebelum 
diharamkan  khamer  dan  judi,  dan  menjadi  hal  yang  maklum  bahwa  dosa  yang 
dinisbatkan  oleh  Allah  dalam  ayat  ini  adalah  dosa  yang  disebabkan  oleh 
keduanya  sebagaimana  yang  kami  terangkan,  bukan  dosa  karena  setelah 
diharamkan. 


1,4  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim,  (1/392),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/352),  dan  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Abi  Hatim. 

117  Nasikh  wa  Al  Mansukh  (1/146),  Ruh  Al  Ma  ’ani  {5/ 151). 

"*  Malim  At-Tanzil  (1/286),  Zad  Al  Masir  (1/241). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/392). 


u» 


Tafsir  Ath-Thabari 


Riwayat  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  sebelum  khamer 
diharamkan: 

4127.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qais  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Sa’  id  bin  J  ubair,  ia  berkata:  kgtika  turun  ayat  ini 

’s^=s‘  st maka  "sebagian  kaum 

membencinya  karena  firman  Allah:  p  j  dan  sebagian  yang 

lainnya  tetap  meminumnya  karena  firman  Allah:  ^ UU  hingga 

turunlah  ayat  ] ^  Cs£L  j&lj  5 i \yj£  'j  i;  oiJjT  tjbb 
OjJjjti  C  “  Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mendekati  shalat,  sedangkan  kamu  dalam  keadaan  mabuk  sehingga 
kamu  tahu  apa  yang  kamu  katakan (Qs.  An-Nisaa'[4]:  43).  Ia 
berkata:  mereka  meninggalkannya  ketika  waktu  shalat  dan  meminumnya 
di  luar  waktu  shalat,  sampai  akhirnya  turunlah  ayat  j^£-\  UjJ 

Ji  J  S  *  y  ^  **  ^  ■>  ^  J9  9  fi  ***  i  S  'f-  ’<* 

6yj^>-\i  J 'j»  0^j>- j  “Sesungguhnya 

khamar,  berjudi,  berkorban  untuk  berhala,  mengundi  nasib  dengan 
panah,  adalah  perbuatan  keji,  termasuk  perbuatan  syaitan.  ”  (Qs. 
AlMaa'idah  [5]:  90) maka umar berkata:  j—iU  C-i j>  1*~Z> 

4128.  Muhammad  bin  Ma’mar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Amir 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abi  Humaid 
menceritakan  kepadaku  dari  Abi  Taubah  Al  Mashri,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Umar,  iamengatakgn:  Allah  menurunkan  tentang 
khamer  tiga  ayat,  yang  pertama  kali  turun,  JJ>S\ 

4=,  pl  lp  mereka  berkata:  Wahai 
Rasulullah,  kita  manfaatkan  dan  lata  minum  sebagaimana  yang  Allah 
firmankan  dalam  kitab-Nya,  kemudian  turunlah  ayat  ]Jji;  ^jjl  d 
tejit?.  jjsjlj  sjl  *J\  \yj£  'j  ‘‘Hai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  shalat,  sedang  kamu  dalam  keadaan  mabuk.  ”  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  43)  mereka  berkata:  Ya  Rasulullah,  kita  tidak  meminumnya 
jika  dekat  waktu  shalat,  kemudian  turunlah  ayat:  llij  jijjt  t 

6ytej>-[3  j+S-  £jA  jvil jSl I j  S\j 

“ Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  (meminum)  khamer, 
berjudi,  (berkorban  untuk)  berhala,  mengundi  nasib  dengan  panah, 


Surah  Al  Baqarah 


adalah  perbuatan  keji  termasuk  perbuatan  syaitan.  Maka  jauhilah 
perbuatan-perbuatan  itu.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]  :90)  perawi  berkata: 
maka  Rasulullah  bersabda:  “Telah  diharamkan  khamer  ”. 120 


4129.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Yazid  An-Nahwi,  dari  Ikrimah,  dari  Al  Hasan,  keduanya  bericata: 
Allah  berfirman:  (sj&JL  j&lj  s I \yj6  ^  ^JjT 

jjtjZ'-  U  “ Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  shalat, 
sedang  kamu  dalam  keadaan  mabuk,  sehingga  kamu  mengerti  apa 
yang  kamu  ucapkan.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  43)  dan 

'-•jt-?-*-'1  cr?  U-^ji  g- ^4  p)  ’J* 

dihapus  oleh  ayat  dalam  surah  Al  Maa'idah,  Allah  berfirman:  t^lii 

julJTj jliT  Uij  I3&;  “/ftn  orang-orang  yang  beriman, 
Sesungguhnya  (meminum)  khamer  dan  berjudi .”  (Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  90)12» 

4130.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abu  Al  Qamush  Zaid  bin  Ali,  mengatakan:  Allah  menurunkan  ayat 
tentang  khamer  ini  tiga  kali,  yang  pertama  l$ali  turun  adalah  firman  Allah: 

LLplj  ia  berkata:  sebagian  dari  kaum  muslimin  ada  yang 

meminumnya,  sehingga  ada  seorang  yang  meminumnya,  kemudian  shalat, 
dan  mengucapkan  perkataan  yang  tidak  dipahami  Auf,  maka  Allah 
menurunkan  tentang  keduanya:  J&lj  V 

bjj&  G  CsyS^L  sebagian  ada  yang  meminumnya,  dan  mereka 


120  Diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  (4/1 1 99),  dari  Al  Masry  dan  dalam  Tafsir  Ibnu  Katsir 
(2/93),  dengan  lafazh  :  dari  Al  Mashri  yakni  Abu  Tha’mah  qari  Mashri,  dan  tidak 
kami  temukan  dalam  riwayat  Abi  Taubah  Al  Mashri,  yang  dimaksud  Abu  Tha’mah, 
berasal  dari  Syam,  tinggal  di  Mesir,  mantan  budak  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dikatakan: 
namanya  Hilal,  derajat  Hadits:  Maqbul  termasuk  dari  tingkatan  ke  empat,  Taqrib 
At-Tahzib ,  (hal.  651)kemungkinan  ada  kesalahan  dari  orang  yang  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Abu  Tha’mah,  yaitu  Muhammad  bin  Humaid. 

121  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (4/1 199). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menjaga  ketika  masuk  waktu  shalat,  sehingga  salah  seorang  meminumnya 
-menurut  AbuAl  Qamush-,  kemudian  meratapi  mereka  yang  terbunuh  di 
perang  Badar: 


o jll  ti-jlj 
t_ aJU 


o'>LJb  ^^4 

bi*®  b$ij^ 

ojJj  ji  Ojodi  ^  -ijj 
j-b  (_£jJs>  (^jialb  <^15"” 
j -b  c£  jb  (S  <S^ 


122  ju-i  j  ouaJi  ^  #  jjb  <$>  ^jk)b  cjtr 

Ia  berkata:  Hal  itu  sampai  kepada  Rasulullah  dan  beliau  terkejut  hingga 
menyebabkan  selendangnya  tertarik,  kemudian  Rasulullah  mendatanginya, 
setelah  Rasulullah  bertemu  dengan  laki-laki  itu,  Rasulullah  mengangkat 
sesuatu  yang  dia  pegang  untuk  memukulnya.  Orang  itu  berseru:  Aku 
berlindung  dari  murka  Allah  dan  rasul-Nya,  demi  Allah  aku  tidak  akan 
meminumnya  lagi,  maka  Allah  menurunkan  ayat  yang  mengharamkannya 
j  L*jl  i>-i;  sampai 

firman-Nya:  “Hai  orang-orang  yang  beriman, 

sesungguhnya  (meminum)  khamer,  berjudi,  (berkorban  untuk) 
berhala,  mengundi  nasib  dengan  panah  -sampai  berikutnya-  maka 
berhentilah  kamu  (dari  mengerjakan  pekerjaan  itu).  ”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  90-9 1 )  kemudian  Umar  berkata:  Kita  sudah  selesai  darinya, 
kita  sudah  selesai  darinya.123 

4131.  Sufyan  bin  Waqi’ menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IshaqbinAl 
Azraq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zakariya  dari  Samak,  dari  Sya’bi, 


Bait  syair  ini  dinisbatkan  oleh  Ibnu  Hisyam  kepada  Abi  Bakar  bin  Aswad  bin  Sya’b 
Al-Laitsi  sejumlah  sembilan  bait,  dengan  ada  perbedaan,  sebagian  berkurang  dan 
sebagian  lebih  (lihat  Sirah  Ibnu  Hisyam  3/30)  makna  tS  j— laH  sumur  yang  tertutup, 
4fj.1t  1)  adalah  kayu  hitam  yang  dibuat  seperti  pedang  dan  gagangnya,  fV-Jl 
yaitu  :  Taring  binatang. 

An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/278,  279). 


123 


Surah  Al  B  agar  ah 


ia  berkata:  Tentang  khamer  ini  Allah  menurunkan  empat  ayat:  yang  pertama 

kahturun,^tlll^^j^^=^lll _ ;•> 

kemudian  mereka  meninggalkannya,  kemudian  turunlah:  iL. 

lijjj  “ Kamu  buat  minuman  yang  memabukkan  dan 

rezeki  yang  baik.”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  67)  maka  mereka  meminumnya, 
kemudian  turunlah  dua  ayat  dalam  surah  d> tljl 
jUl jVfj  sampai  ayat  b <£■*  (Qs.  Al  Maa‘idah  [5]:  90-91).124 

4132.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dariAs-Suddi:  ia  berkata:  ketika  ayat  ini  telah  diturunkan 

mereka  tetap  meminumnya,  hingga  Abdurrahman  bin 
Auf  membikin  makanan,  kemudian  memanggil  para  sahabat  Nabi 
SAW,  diantara  mereka  terdapat  Ali  bin  Abu  Thalib,  kemudian  dia 
membaca  < }  sedangkan  dia  tidak  memahaminya,  maka 

Allah  menurunkan  ayat  untuk  memperkeras  tentang  hukum  khamer 

ojjvCl i cs'j&JL j&fj s jfcJi i i yj6 S/ijiii; (Qs. 
An-Nisaa‘  [4] :  43)  bahwa  khamer  itu  dihalalkan  bagi  mereka,  mereka 
meminumnya  dari  shalat  fajar  sampai  siang  hari  atau  pertengahan, 
kemudian  mereka  shalat  dalam  keadaan  sehat,  kemudian  mereka  tidak 
meminumnya  sampai  waktu  shalat  isya,  kemudian  meminumnya  sampai 
pertengahan  malam  dan  tidur,  kemudian  shalat  subuh  sementara  badan 
mereka  telah  segar,  dan  mereka  tetap  meminumnya  sampai  suatu  saat 
Sa’d  bin  Abi  Waqqash  membuat  makanan  dan  mengundang  para  sahabat 
Nabi  SAW,  termasuk  di  dalamnya  laki-laki  dari  anshar,  dia  membakar 
kepala  sapi  dan  mengundang  mereka  makan,  setelah  mereka  makan  dan 
minum  khamer  sampai  mereka  mabuk  mereka  berbincang-bincang, 
kemudian  Sa’d  berbicara  sesuatu  yang  membuat  kaum  Anshar  marah, 
maka  orang  Anshar  tersebut  mengangkat  dagu  kepala  sapi  dan  dipukulnya 
hingga  pecahlah  hidung  Sa’d,  maka  Allah  menurunkan  ayat  tentang 
keharaman  khamer  dan  menghilangkannya.  Allah  berfirman:  UjJ 


Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/164)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir. 


124 


Tafsir  Ath-Thabari 


JiijVTj  sampai  firman  Allah:  o (Qs.  Al 

Maa'idah  [4]:  90-91).125 

4133.  Al  Hasan bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Mujahid:  tentang  firman 
Allah:  ia  berkata:  ketika  ayat  ini  turun, 

diantara  orang-orang  itu  masih  ada  yang  meminumnya  dan  sebagian 
meninggalkannya,  sampai  turunlah  ayat  yang  mengharamkannya  dalam 
surah  Al  Maa'idah.126 

4134.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  p  j  'Ji  iabeikata:  ini  adalah 

ayat  yang  pertama  kali  mencela  tentang  khamer. 127 

4135.  BisyrbinMu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  Kami,  ia  berkaca:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah:  pliZj-i’Ji 

^lIlJ  maka  Allah  mencela  keduanya,  akan  tetapi  belum 

mengharamkannya,  sampai  waktu  yang  Dia  kehendaki,  kemudian  Allah 
menurunkan  ayat  dalam  surah  An-Nisaa'  yang  lebih  kuat  kecamannya 
y»  j&m  JLijlj  oj&i\  Y  (Qs.  An-Nisaa  [4]: 

43)  dan  mereka  tetap  meminumnya,  jika  datang  waktu  shalat  mereka 
meninggalkannya  karena  diharamkan  bagi  mereka  shalat  dalam  keadaan 
mabuk,  kemudian  Allah  menurunkan  ayat  dalam  surah  Al  Maa'idah  setelah 
perang  Ahzab  ^ jjT  t^LL  sampai  firman-Nya 

O (Qs.  Al  Maa'idah  [5]  :90)  maka  ayat  ini  mengharamkan 
khamer  baik  sedikit  atau  pun  banyak,  yang  memabukkan  atau  pun  yang 
tidak  memabukkan,  dan  ketika  itu  tidak  ada  dalam  kehidupan  Arab  yang 
mereka  banggakan  kecuali  khamer.128 


125  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/164)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibriu  Jarir. 

126  Tafsir  Abdurrazzaq  (1  /336) 

127  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/606,  607). 

128  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/160)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Abdu  bin  Humaid. 


Surah  Al  Bagarah 


4136.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang 
firman  Allah 

iiT  j  ly*1*  oj 

- 

^  1  **  ^  ^  ^ 

i"  ’/  >"  /  f  7  "  J  Jl  M"  t#n  *  • 

ia  berkata:  ketika  ayat  ini  turun,  Rasulullah  bersabda: 

(*4y*°£  L5» 

“Tuhanmu  telah  memberikan  pendahuluan  tentang  haramnya 
khamer. ,y  Dia  berkata:  kemudian  turun  ayat:  i yj&  ^  ^.jjf 
0^>a5  {$j&L  JLijfj  5 (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  43)  Nabi 

SAW  bersabda,  “Tuhanmu  memberikan  pendahuluan  tentang 
haramnya  khamer  ”,  ia  berkata:  kemudian  turunlah  ayat:  oi^Jl  t£l£> 

jli  £  fJjVTj  i4) 

“ Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  (meminum)  khamer, 
berjudi,  (berkorban  untuk)  berhala,  mengundi  nasib  dengan  panah, 
adalah  perbuatan  keji  termasuk  perbuatan  syaitan.  Maka  jauhilah 
perbuatan-perbuatan  itu."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:90)  maka 
diharamkanlah  ketika  itu. 129 

4137.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah:  dii dan  selengkapnya,  ia  berkata: 

dihapus  dengan  tiga  hal:  dengan  ayat  dalam  surat  Al  Maa‘idah,  dengan 
had  yang  telah  ditetapkan  oleh  Nabi,  dan  dengan  cambukan  dari  Nabi 
SAW,  ia  berkata:  bahwasanya  Nabi  SAW  memukulnya  sebagai  hadbagi 
mereka,  akan  tetapi  beliau  melakukan  berdasarkan  pendapatnya,  dan 
belum  dinamakan  had  sebagaimana  yang  diketahui,  dan  membaca: 

dj  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  90)130 


129  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/160)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid  dan  Ibnu 
Jarir. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Penakwilan  firman  Allah:  (Dan 


mereka  bertanya  kepadamu  apa  yang  mereka  nafkahkan.  Katakanlah: 
“Yang  lebih  dari  keperluan ”) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  tersebut:  wahai 
Muhammad,  sahabatmu  bertanya  kepadamu,  apakah  yang  harus  mereka 
infakkan  dan  sedekahkan  dari  harta  mereka?,  maka  katakanlah  wahai 
Muhammad:  infakkanlah  yang  lebih  dari  keperluan. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ^ju]T.  Sebagian  mereka 
mengatakan:  yang  kelebihan,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4138.  Amr  bin  Ali  Al  Bahili,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan  kepada  kami, 
(£.)  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Al  Hakam,  dari 
Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas:  ia  berkata:  apa  yang  lebih  dari 

kebutuhan  keluargamu.131 


4139.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  Kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah:  jLdt  Ji  yakni :  yang  lebih.132 

4 1 40.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah:  JjaiJt  j3>  yang  lebih.133 

4141 .  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Atha'  tentang  firman  Allah:  JjaiJi  yang  lebih.134 

4142.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 


130  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 

131  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/393),  ZadAl  Masir  (1/242),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/287). 

132  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/293),  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/287). 

133  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/338)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/293),  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/ 
287). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/293),  Ma'alim  At-Tanzil  (1/287). 
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Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami,  dari  As-Suddi,  ia  berkata:  ia  berkata:  yang 

berlebihan.135 

4143.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 

*  **  *  ,  A  i  '  y  *  ,  , 

J5  ia  berkata:  mereka  bekeija  sepanjang 

hari,  dan  kelebihan  yang  mereka  dapatkan  pada  hari  itu  merupakan 
kelebihan  dari  apa  yang  diberikan  kepada  keluarganya,  mereka  tidak 
membiarkan  keluarganya  kelaparan,  dan  mereka  menyedekahkannya 
kepada  orang  lain.136 

4144.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Zurai’ 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  I JS  p jlzsj  ia 

berkata:  apa  yang  lebih,  yaitu  kelebihan  dari  harta.137 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  yang  dimaksud  adalah  yang  berlebihan 
yang  tidak  nampak  bagi  yang  menginfakkannya  atau  yang 
menyedekahkannya 

4145.  Ali  bin  Abi  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 

Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Talhah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  JS  I3L.  _£li  JsZSj  apa  yang  tidak  nampak  dalam 

hartamu.138 

4146.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Juraij ,  dari  Thawus  tentang 

»  ^  A  f'  s  s 

firmanAllah:  JS  p ya,.ix,  liL  _2_h jkZSj  yang  ringan  dalam  segala 

sesuatu. 


155  Ma’alim  At-Tanzil  (1/287). 

134  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 
137  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/293). 

'3*  Ibid. 
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Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  yang  dimaksud  adalah  pertengahan 
dalam  bersedekah,  tidak  berlebihan  dan  tidak  kurang.  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 

4147.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Buzai’  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Bisyr  bin  Al  Mifdhal  dari  Auf  dari  Al  Hasan  tentang  firman 
Allah:  J*  iSU  ia  berkata:  jangan  terlalu 

menghamburkan-hamburkan  hartamu  hingga  habis  kamu  bagikan  kepada 
orang  lain.139 

4148.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha‘  tentang  firman 
Allah:  ^1*31  JS  iSU  ia  berkata:  yang  dimaksud  adalah 

j  anganlah  kamu  menghamburkan  hartamu  sehingga  habis  dibagikan  kepada 
manusia  kemudian  kamu  meminta-minta.140 


4149.  Al  Qashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij ,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha'  tentang  firman 
Allah:  Ji zSj  ia  berkata:  :  selama  tidak 

berlebihan,  dan  tidak  kurang  dari  yang  telah  ditetapkan,  ia  berkata:  dan 
Mujahid  berkata:  :  adalah  sedekah  dari  orang  yang  memiliki 

kelebihan.141 


4150.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah:  Ji  -JJjj&sj 13 

berkata:  janganlah  kamu  menghambur-hamburkan  hartamu.142 


Yang  lain  mengatakan:  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini:  ambillah  dari  mereka 
apa  yang  diberikan  kepadamu  sedikit  ataupun  banyak.  Sebagaimana 


139  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/278),  Zad  Al  Masir  (1/242). 

140  Falh  Al  Bari  (9/498). 

141  Tafsir  Mujahid  (hal:  233)  secara  ringkas. 

Fath  Al  Bari  (9/498). 
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riwayat  berikut: 


4151.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Ji  liu 


.  'f  i 'j j&Sj  terimalah  dari  mereka 


apa  yang  mereka  bawa  kepadamu  sedikit  ataupun  banyak. 143 


Yang  lainnya  berkata:  Hartamu  yang  baik,  sebagaimana  riwayat  berikut: 


41 52.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’ far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah: 
jiidT  J3  I5C  _235  JlZSj  ia  berkata:  dia  mengatakan:  yang  baik 

dari  hartamu,  ia  mengatakan:  hartamu  yang  paling  baik  dan  bagus.144 


4153.  Aku  telah  diberitahu  dari  Ammar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Qatadah:  ia 
berkata:  bahwasanya  dia  mengatakan:  adalah  yang  utama.  Dia 

mengatakan:  hartamu  yang  paling  bagus. 145 

Yang  lain  mengatakan:  makna  ayat  tersebut  adalah  sedekah  yang  telah 
diwajibkan. 

4154.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Qais  bin 
Sa’d,  atau  Isa,  dari  Qais,  dari  Mujahid -Abu  Ashim  ragu- Allah  berfirman: 
'yJS\  J3  ia  berkata:  sedekah  yang  diwajibkan  (zakat).146 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  makna  adalah:  sesuatu  yang  lebih  dari  harta  seorang 

laki-laki  setelah  memenuhi  kebutuhan  dirinya,  dan  kebutuhan  pokok  bagi 
keluarganya,  dan  itulah  makna  yang  berlebihan,  yang  diizinkan  untuk 


143  Nawasikh  Al  Qur‘an,  karya  Ibnu  Taimiyah  (1/83). 

144  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/393). 

145  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/393),  Ma  ’ani  Al  Qur  ‘an  ( 1  /399). 

Tafsir  Mujahid  (hal:  233),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/393),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
278). 
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menyedakahkannya  dalam  kebaikan,  sebagaimana  dengan  jelas  diriwayatkan 
dan  Rasulullah  S  AW.  Sebagimana  riwayat  berikut: 

4 1 55.  Ali  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Al  Maqburi  dari  Abi 
Hurairah,  ia  berkata:  seorang  laki-laki  berkata:  Ya  Rasulullah!  Aku  memiliki 
satu  dinar!  Beliau  bersabda:  “ Infakkanlah  untuk  dirimu\  Orang  itu 
berkata:  aku  punya  yang  lainnya!  Beliau  bersabda:  Infakkanlah  kepada 
keluargamu !  Ia  berkata:  aku  punya  yang  lainnya!  Beliau  bersabda: 
Infakkanlah  kepada  anakmul  Orang  itu  berkata  lagi:  aku  punya  yang 
lain!  Maka  beliau  bersabda:  “Kamu  lebih  tahu ”!.147 


4156.  Muhammad  bin  Ma’mar  Al  Bahrani  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ruh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Juraij  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Zubair  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwasanya  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata: 
Rasulullah  bersabda: 

^  \J$  Oir  ou  fcdi 


\l\ 


J*  ti^Cads  dUb  jJJ  Jbrj  j!  p  c  Jj* 


“ Jika  salah  seorang  diantara  kamu  adalah  orang  fakir  maka 
mulailah  dengan  dirinya,  jika  memiliki  kelebihan  hendaklah  dimulai 
kepada  orang  yang  ditanggungnya,  kemudian  jika  memiliki 
kelebihan  setelah  itu,  maka  sedekahkanlah  kepada  yang  lainnya”. 148 


4157.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Qatadah,  dari  Mahmud  bin 


147  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  dengan  lafazh  yang  lebih  panjang,  (2/741),  dengan 
jalan  lain  dari  Ibnu  Ajian,  dan  An-Nasa‘i  dalam  bab  Zakat,  (2535),  Abu  Daud  dalam 
Sunan  bab  Zakat  (1691). 

148  HR.  Ahmad  dengan  lafazh  yang  serupa  dalam  Musnadnya  (3/305),  Muslim  dalam 
bab  Zakat  (41)  dengan  lafazh  yang  serupa,  dan  riwayat  Ahmad  lebih  dekat  dari 
riwayat  Ath-Thabari. 
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Labib,  dan  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata:  seorang  laki-laki  datang  menemui 
Rasulullah  dengan  membawa  emas  sebesar  telur  yang  dia  tmuikan  di 
tempat  penggalian,  kemudian  orang  itu  berkata:  Wahai  Rasulullah!  Ambilah 
ini  dariku  sebagai  sedekah,  dan  demi  Allah  aku  tidak  memiliki  lagi  selain 
itu,  kemudian  Rasulullah  berpaling  darinya,  kemudian  dia  mendatangi  dari 
sebelah  kanannya,  kemudian  berkata  seperti  yang  dia  katakan,  maka 
beliau  berpaling  lagi  darinya.  Kemudian  berkata  lagi  seperti  yang  ia 
katakan  dan  Rasulullah  berpaling  lagi.  Kemudian  diaberkata  kepadanya 
seperti  itu  lagi,  maka  Rasulullah  bersabda:  “ Bawalah  ke  sini\  Dengan 
kemarahan,  kemudian  diambil  dan  dilemparkan,  jika  mengenainya  pasti 
akanterluka,  kemudian  beliau  bersabda:  “Seseorang  datang  dengan 
semua  hartanya  untuk  disedekahkan  kemudian  dia  duduk  dan 
meminta-minta  kepada  manusia,  sesungguhnya  sedekah  itu  di  luar 
yang  dibutuhkan.149 


4158.  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  Al  Mahzumi,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  dari  Abdullah,  dari  Nabi  S  AW  bahwasanya  beliau 
bersabda: 


j*  'S  j  t  J  yu  IOjIj  ^  j\ 

/  z' 


“ Berikanlah  sedikit  yang  berlebihan  dari  hartamu ,  mulailah  dari 
orang  yang  menjadi  tanggung  jawabmu ,  dan  berbuat  baiklah 
terhadap  orang  yang  meminta-minta”}50 


Dan  banyak  lagi  hadits  yang  serupa  maknanya  yang  terlalu  panjang  untuk 
dimuat  dalam  buku  ini.  Dan  jika  yang  diizinkan  oleh  Rasulullah  kepada 


149  HR.  Abu  Daud  dalam  Sunan  bab  Zakat  (1673),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (1/ 
413)  ia  berkata:  shahih  menurut  syarat  muslim,  akan  tetapi  tidak  diriwayatkannya, 
dan  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi,  dan  keduanya  yaitu:  Abu  Daud  dan  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  jalan  lain  yaitu  Musa  bin  Ismail  yang  bertemu  dengan  riwayat 
Ath-Thabari  pada  Muhammad  bin  Ishaq. 

150  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  (1/446)  dari  jalan  Al  Qasim  bin  Malik,  Al  Baihaqi 

dalam  Sunan  Al  Kubra ,  (4/198)  Majma* Az-Zawa'id  (3/97),  Musnad  Abu  Ya  la  Al 
Mushili  (9/60)(5 1 52),  dan  maksud  dari  ^  a!  berikanlah  sedikit  dari  hartanya. 
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umatnya  untuk  bersedekah  adalah  dari  hartanya  yang  kelebihan  dari 
kebutuhan,  yang  disebut  yi*}  V,  karena  kalimat  \  dalam  perkataan  orang 
Arab  berarti  kelebihan  atau  banyak,  baik  berupa  harta  atau  segala  sesuatu 
sebagaimana  firman  Allah:  i yis-  '*£>■  (Qs.  AlA’raaf  [7]:  95)  yang  berarti: 
berlebihan  jumlahnya  dari  yang  semula,  begitu  juga  perlcataan  syair;151 

^ OLiU-  J yJ\)  H 

Yakni:  yang  banyak  lemaknya,  termasuk  apa  yang  dikatakan  kepada 
seorang  laki-laki:  ja  dU  Ute  U  Jb-  yang  dimaksud  adalah:  apa 

yang  berlebihan,  maka  hal  itu  menerangkan  bahwa  yang  diizinkan  oleh 
Allah  dalam  firman-Nya  £j3\  Jl  bagi  hamba-Nya  untuk  disedekahkan 
j  ika  mereka  ingin  sedekah,  yaitu  apa  yang  diterangkan  dan  diizinkan  oleh 
Rasulullah  kepada  hamba-Nya,  dengan  sabdanya: 

+•  °  *  9  C.  ti  * 

'J*  U  A3JLM2J1 

“Sebaik-baik  sedekah  adalah  yang  diinfakkan  dari  apa  yang  lebih". 

Jika  ada  yang  mengatakan  kepada  kami:  apa  yang  menyebabkan  kalian 
mengingkari  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah  sedekah  yang  telah 
diwajibkan?.  Kami  katakan:  karena  adanya  hujjah  bahwa  barangsiapa 
yang  hartanya  telah  mencapai  kadar  zakat  yang  diwajibkan,  kemudian 
hartanya  hancur  dan  yang  tersisa  hanya  untuk  bagian  dari  mereka  yang 
berhak  untuk  menerima  zakat,  maka  wajib  bagi  dia  untuk  menyerahkan 
harta  itu  kepadanya,  karena  hancurnya  harta  tersebut  terjadi  setelah 
kewajiban  zakat  yang  diwajibkan  kepadanya  tidak  dilaksanakan,  dan 
tidak  diragukan  lagi  itu  merupakan  penghamburan  harta  darinya  jika  yang 
diserahkan  kepada  mereka  bukan  merupakan  kelebihannya,  dan 
penamaan  Allah  terhadap  apa  yang  Dia  beritahukan  kepada  hamba- 
Nya  tentang  apa  yang  harus  mereka  infakkan  dari  hartanya  dengan  nama 

j _ i*]!,  menjadikan  keadaan  itu  dalam  satu  sisi,  tidak  berhak  untuk 

dinamakan  penghamburan  uang. 

Jika  hal  tersebut  demikian  maka  jelas  kesalahan  pendapat  yang 


SI 


Labid  bin  Rabi  ’  ah  lahir  tahun  545  M  dan  wafat  tahun  66 1  M,  telah  berlalu  biografinya. 
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mengatakan  bahwa  makna  jLJT  adalah  apa  yang  dikeluarkan  dari  pemilik 
harta  untuk  diberikan  kepada  Imam  berapapun  besar  dan  bagaimanapun 
kondisinya  baik  sedikit  maupun  banyak,  dan  kesalahan  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  sedekah  yang  diwajibkan. 

Ayat  ini  juga  tidak  bermakna  seperti  yang  mereka  kira,  yakni:  “yang  tidak 
nampak  dalam  hartamu,”  karena  Nabi  S  AW  ketika  mengatakan  kepada 
Abu  Lubabah:  Termasuk  dari  taubatku,  aku  akan  melepaskan  hartaku 
untuk  Allah  dan  Rasul-Nya  sebagai  sedekah,  maka  Rasulullah  bersabda: 
“ Cukup  bagimu  seperti  tiga  dari  hartamu ”152,  dan  begitu  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  Ka’b  bin  Malik  bahwasanya  Rasulullah  bersabda 
kepadanya  seperti  itu.153  Dan  tidak  diragukan  lagi  bahwa  sepertiga  itu 
menerangkan  apa  yang  diberikan  dari  orang  yang  punya  harta, 
akan  tetapi  menurutku  sebagaimana  yang  difirmankan  oleh  Allah: 
Ctlji  -Hl'i  \jjJu  ^Jj  \jSjZa  ijiijl  lij  oi^llj  Dan 

(termasuk  hamba-hamba  Tuhan  Yang  Maha  Pengasih)  orang-or¬ 
ang  yang  apabila  menginfakkan  (harta),  mereka  tidak  berlebihan, 
dan  tidak  (pula)  kikir,  di  antara  keduanya  secara  wajar.  ’’  (Qs.  Al 
Furqaan  [25]:  67),  dan  sebagaimana  firman  Allah  kepada  Muhammad: 

“ Dan janganlah  engkau  jadikan  tanganmu  terbelenggu  pada  lehermu 
dan  jangan  (pula)  engkau  terlalu  mengulurkannya  (sangat pemurah) 
nanti  kamu  menjadi  tercela  dan  menyesal.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  29), 
dan  itulah  yang  ditetapkan  oleh  Rasulullah  menurut  jumlah  harta  dan 
kemungkinannya. 

Kemudian  para  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  ayat  ini:  apakah  ayat 
ini  telah  dihapus  atau  hukumnya  masih  tetap?,  sebagian  berkata:  ayat  ini 
mansukh  dengan  ayat  yang  mewajibkan  zakat.  Sebagaimana  riwayat 
berikut: 


152  Musnad  Ahmad  (3/452,  502). 

153  Shahih  Al  Bukhari  bab:  wasiat,  (2757),  bab  Jihad  (2947, 2950, 3088),  bab  Manakib, 
(3556),  Manakib  A l  Anshar  (3 889),  Al  Maghazi  (395 1 , 44 1 8),  Tafsir  Al  Qur'  an  (4673, 
4676,  4677, 4678)  secara  ringkas  dan  panjang  lebar.  Dalam  Shahih  Muslim  bab  At 
Taubah  (53),  Sunan  Abu  Daud  dalam  Al  Aiman  (3317). 
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41 59.  Ali  bin  Abi  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 

Shalih154  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyahbin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Talhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  jl*)l  J5  oyah-/>  bb  ia  berkata:  ini  sebelum 

diwajibkan  zakat.155 

4 1 60.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  zakat  belum 

diwajibkan  sebagaimana  yang  telah  ditentukan,  kemudian  berfirman: 

N  •  **jf*-\  J»  U  jibJI  “ Jadilah  pemaaf  dan. 

suruhlah  orang  mengerjakan  yang  makruf,  serta  jangan  pedulikan 
orang-orang  yang  bodoh.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  199)  setelah  itu  diturunkan 
kewajiban  tentang  zakat  seperti  yang  diketahui.156 

4161.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 

Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami,  dari  As-Suddi:  'jhk Jl  J3  bb  _X3S jfoSj  ayat  ini 

dihapus  dengan  kewajiban  zakat157 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  hukumnya  tetap  dan  tidak  mansukh. 
Sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 


4162.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Qais  bin 
Sa’d,  atau  Isa,  dari  Qais,  dari  Mujahid  -Abu  Ashim  ragu-  ia  berkata: 
yiift  zakat  yang  diwajibkan. 158 


154  Abu  Shalih  yang  banyak  terdapat  dalam  sanad  pada  buku  adalah  Abdullah  bin 
Shalih  bin  Muhammad  bin  Muslim,  Al  Juhani,  Abu  Shalih  Al  Mashri,  juru  tulis  Al- 
Laits,  jujur  tapi  banyak  keliru,  Tsabit  dalam  tulisannya,  akan  tetapi  terdapat  kelalaian, 
dari  tingkatan  kesepuluh,  wafat  tahun:  22  M,  dalam  usia, 85  tahun,  Taqrib  At- 
Tahdzib  (hal.  308). 

155  Tafsir  Ibnu  Abu  Hatim  (2/394). 

156  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/608),  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir. 

157  Tafsir  Inbu  Abu  Hatim  (2/294),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/295). 

158  Tafsir  Mujahid  (hal:  233),  Tafsir  Ibnu  Abu  Hatim  (2/393),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
278). 


Surah  Al  Baqarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  benar  dalam  pendapat  itu  adalah  apa  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Athiyah 

W  f 

bahwa  makna  firman  Allah:  ^ajJ\  Ji  bukan  merupakan  kewajiban  yang 
ditetapkan  oleh  Allah  dalam  hartanya,  akan  tetapi  pemberitahuan  dari  Allah 
tentang  apa  yang  diridhai  dan  apa  yang  tidak  disenangi  dalam  berinfak,  sebagai 
jawaban  bagi  yang  bertanya  kepada  Nabi  tentang  apa  yang  diridhainya.  Dan 
itu  merupakan  pelajaran  dari  Allah  yang  diajarkan  kepada  semua  hamba- 
Nya  dalam  sedekah  yang  tidak  wajib,  yang  tetap  hukumnya  dan  tidak 
dimansukh  serta  yang  sebelumnya  diperselisihkan,  tidak  dihapus  dengan 
hukum  yangteijadi  setelah  itu.  Dan  tidak  selayaknya  bagi  orang  yang  menjaga 
agamanya  dalam  menghibahkan,  bersedakah  dan  pemberian  yang  bersifat 
sunah  untuk  melampaui  apa  yang  telah  diatur  oleh  Allah  melalui  Nabi-Nya 
Muhammad  S  AW,  dengan  sabda  beliau: 


oJlJ 


s  i  .•  f  *  i 

y.  (*-»  jw 


IJLIU  Jb-I  015*  lil 


“ Jika  salah  seorang  diantara  kamu  memiliki  kelebihan,  hendaklah 
dimulai  dengan  dirinya  sendiri,  kemudian  istrinya,  kemudian  anaknya 
Kemudian  dalam  masalah  infak  dari  kelebihan  hartanya  hendaklah  menepuh 
jalan  yang  Allah  ridhai  dan  cintai. 

Dan  itulah  yang  dimaksud  pertengahan,  yang  tidak  berlebihan  dan  tidak 
mengurangi  yang  disebutkan  oleh  Allah  di  dalam  Al  Qur'an,  insya  Allah. 

Dikatakan  kepada  yang  menyangka  bahwa  ayat  ini  mansukhl  Di  bagian 
manakah  yang  menunjukan  bahwa  ayat  ini  mansukh  sementara  tidak  ada 
perbedaan  diantara  mereka  bahwa  dibolehkan  bagi  seseorang  untuk 
menyedekahkan,  menghibahkan,  dan  mewasiatkan  sepertiga  dari  hartanya. 


Maka  dimanakah  yang  menunjukkan  bahwa  ayat  ini  mansukhl  Jika 
mereka  menyangka  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perkataanya  itu,  yakni 
yang  dimaksud  mansukh  disitu  adalah  mengeluarkan  kelebihan  dari  harta 
tidak  wajib,  karena  kewajibannya  telah  diganti  dengan  adanya  zakat.  Maka 
dikatakan  kepada  mereka:  apa  dalil  yang  mengatakan  bahwa  mengeluarkan 
kelebihan  dari  harta  adalah  wajib.  Sedangkan  dalam  ayat  tersebut  tidak  ada 
yang  menunjukkan  bahwa  ayat  itu  mewaj  ibkan  zakat,  karena  ayat  ini  bukanlah 


Tafsir  Ath-Thabari 


perintah  dari  Allah,  akan  tetapi  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  jawaban  bagi 
orang  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  karena  ingin  mengetahui  apa  yang 
Allah  ridhai  dalam  bersedakah.  Maka  tidak  ada  alasan  yang  membenarkan 
apa  yang  mereka  katakan. 

Abu  Ja’far  berkata:  Mereka  berbeda  pendapat  dalam  membaca 

*  f 

yuJ  I  JS.  Kebanyakan  ahli  Hijaz,  Ahli  Haramain  dan  ahli  Kuffah  membacanya 

*  'f  9  ^  J 

J5  dengan  fathah,  dan  sebagian  ahli  Mesir  membacanya  ji* Jl  JS 
dengan  marfu  59 

Bagi  yang  membacanya  dengan  fathah  mereka  menjadikan  iSC  satu 
huruf,  dan  dinisbahkah  dengan  firman-Nya  sebagaimana  yang  telah 

kami  terangkan,  kemudian  jlijT  dibaca  fathah  karena  sebab  itu.  Maka 
maknanya  menj  adi :  mereka  bertanya  kepadamu  yang  manakah  yang  mereka 

infakkan?  Dan  bagi  yang  membaca  dengan  marfu  ’  mereka  menj  adikan  \ _ • 

silah  dari  sehingga  membaca  dengan  memdhammahkm,  maka  arti 

perkataan  itu  adalah:  apa  yang  mereka  infakkan?  Katakan:  hendaklah  mereka 
menginfakkan  yang  kelebihan,  dan  yang  menjadikan  satu  huruf  dan 
mera/a’kan  bermakna:  apa  yang  mereka  infakkan?  Katakan  yang  mereka 
infakkan,  merupakan  khabar.  Dan  hal  itu  benar  menurut  tatanan  bahasa  arab. 
kemudian  kedua  bacaan  itu  menurutku  benar,  karena  adanya  kedekatan  makna 
dan  mustafidhnya  bacaan.  Meskipun  hal  itu  demikian  hanya  saja  qira  ’at 
yang  lebih  aku  senengi  adalah  qira  'at  yang  membacanya  dengan  fathah, 
karena  mashumya  qira  ‘at  tersebut. 

••• 


159 


*  i 

Abu  Amr  membacanya  :  j-£ l«Ji  dengan  dhammah  dan  yang  laihnya  membacanya 
dengan  fathah .  Lihat:  At-Taisir  'fi  Al  Qira*ah  As-Sab  ’ah ,  hal.  68. 


J*  & ^ iiT  4 

1  '  ✓  *' 

4ill  *  LL  jij  ^a  »  1 1  a^ljl  />_Laj  4JJIj  ^So'jJ>-ii  j^Jb^aJL^- 

15^>-  v>,^p  *ul  l>I 


“Tentang  dunia  dan  akhirat  Dan  mereka  bertanya 
kepadamu  tentang  anak  yatim,  katakanlah:  “ Mengurus 
urusan  mereka  secara  patut  adalah  baik,  dan  jika  kamu 
menggauli  mereka,  maka  mereka  adalah  saudaramu, 
dan  Allah  mengetahui  siapa  yang  membuat  kerusakan 
dari  yang  mengadakan  perbaikan .  Dan  jikalau  Allah 
menghendaki,  niscaya  Dia  dapat  mendatangkan 
kesulitan  kepadamu .  Sesungguhnya  Allah  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  220) 


Penakwilan  firman  Allah:  £=*.!.», I “M 

j  .  (Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat- 

Nya  kepadamu  supaya  kamu  berjikir) 


Abu  Ja’far  berkata:  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini  adalah: 
Dan  begitulah  telah  Aku  terangkan  kepadamu  ayat-ayat  dan  hujah-hujah- 
Ku,  yaitu  ayat-Nya  dalam  surah  ini,  dan  telah  Aku  kabarkan  kepadamu  tentang 
amalan  yang  membuatmu  selamat  dari  azab-Ku,  telah  Aku  terangkan  kepadamu 
hukum-hukum-Ku  dan  ketetapan-ketetapan-Ku,  telah  Aku  tunjukkan 
kepadamu  tanda-tanda  keesaan-Ku,  kemudian  hujjah  rasul-Ku  kepadamu, 
telah  Aku  tunjukkan  kepadamu  hidayah-Ku,  begitu  juga  Aku  terangkan 
kepadamu  semua  kitab-Ku  yang  telah  Aku  turunkan  kepada  Nabi-Ku  yang 
berupa  ayat-ayat-Ku  dan  telah  Aku  terangkan  kepadamu  agar  kamu  berpikir 
tentang  janji,  ancaman,  pahala  dan  siksa-Ku,  lalu  kalian  memilih  ketaatan 
kepada-Ku  yang  dengannya  kalian  mendapatkan  pahala-Ku  di  akhirat,  dan 
mendapatkan  kemenangan  yang  abadi  dengan  meninggalkan  syahwat  dan 


kenikmatan  yang  sementara,  dan  hanya  kepada-Ku-lah  tempat  kembali 
mereka  yang  tidak  akan  sanggup  menerima  hukuman  dan  siksa-Ku. 

Pendapat  kami  telah  dikatakan  oleh  ahli  takwil,  sebagaimana  riwayat 
berikut: 

4163.  Ali  bin  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin 
Shalih  menceritakan  kepadaku,  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
bb'ff}  l^ilT  j  .  o ojjSM  ^5sJ  ST  (£>.  yakni 
tentang  binasa  dan  hancurnya  dunia,  serta  kehidupan  akhirat  dan 
kekekalannya.160 

41 64.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  l^Ul  ^  ^ 

SfTj  ia  berkata:  agar  kalian  berfikir  tentang  dunia  dan  Akhirat  sehingga 
kalian  tahu  keutamaan  akhirat  atas  dunia.161 

4165.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  firman  Allah  c-yin  ^  om  -HU'jS' 

■  bj ’fJOj  ia  berkata:  sedangkan  kalian  tahu 

bahwa  dunia  adalah  kehidupan  yang  penuh  ujian  dan  akan  binasa, 
sedangkan  kehidupan  akhirat  adalah  tempat  pembasalan  setiap  amalan, 
kemudian  kekal,  maka  hendaklah  kalian  berpikir  dan  beramal  untuk 
kehidupannya.  Iaberkata:  aku  mendengar  Abu  Ashim  juga  menyebutkan 
hal  itu.162 


160  Abu  Syaikh  dalam  Al  Azhamah  (1/244),  Tafsir  Ibnu  Abu  Hatim  (2/394),  Ad-Durr  Al 
Mantsurr  (1/61 1),  dan  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Mundzir,  Abu  Abu  Hatim, 
dan  Abu  Syaikh. 

161  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/238),  Tafsir  Ibnu  Abu  Hatim  (2/294),  Ad-Durr  Al  Mantsurr 
(1/611)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdurrazzaq. 

162  Al  Muharrir  Al  Wajiz  ( 1  /290).  Dan  tidak  kami  temukan  bahwa  hadits  ini  dinisbatkan 
kepada  Ibnu  Juraij. 


Surah  Al  Bagarah 


4 1 66.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 
Kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah:  tfjjl  j  .  ST ^ 

barangsiapa  yang  berfikir  tentang  keduanya,  maka  dia  tahu 
keutamaan  yang  satu  atas  yang  lainnya.  Dan  tahu  bahwa  dunia  adalah 
tempat  ujian  dan  cobaan  kemudian  binasa,  dan  kehidupan  akhirat  adalah 
tempat  mendapatkan  balasan,  maka  masuklah  ke  dalam  golongan 
orang-orang  yang  meninggalkan  kehidupan  dunia  untuk  akhirat.163 


Penakwilan  firman  Allah:  .jjL  JJ5 

ojj  (Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  anak 
yatim,  katakanlah:  “Mengurus  urusan  mereka  secara  patut  adalah 
baik,  dan  jika  kamu  menggauli  mereka,  maka  mereka  adalah 
saudaramu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  kepada  siapa  ayat 
ini  diturunkan?  Sebagian  berkata:  Ayat  ini  turun  kepada  mereka  yang 
menyendirikan  harta  anak  yatim  dan  tidak  mencampurnya  dengan  harta  yang 
mereka  makan,  atau  yang  lainnya,  yaitu  ketika  turun  ayat  J  C.  1 

‘Dan  j  anganlah  kamu  dekati  harta  anakyatim,  kecuali 
dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat .”  (Qs.  Al  An’aam  [6] :  1 52)  dan  firman 
Allah:  LJfe  'J^\  '0 fkJC  #j]T  jj 164 

Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4167.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Adam 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Israil  dari  Atha‘  bin  Sa'ib,  dari  Sa’id  bin 

T__1.  _  *  J  _  *  n  i  i  i  •  t  .  -  ^  .  .  .  .  ^  ✓ 


Ad-Dur  Al  Mantsuur  (1/611)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid. 

,64  Diantara  dua  tanda  kurung  ini  tidak  tercantum  dalam  semua  naskah,  dan  kami 
cantumkan  dengan  menukil  ta’liq  dari  Syaikh  Mahmud  Syakir  agar  susunan 
bahasanya  lengkap  dan  benar. 


Tafsir  AthJFhabari 


anak  yatim,  kemudian  hal  itu  disampaikan  kepada  Rasulullah,  maka 
turunlah  ayat:  ^o)T  ;Ii  jJj  kemudian  mereka  mencampurnya.165 


4168.  Sufyan  bin  Waqi’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha‘  bin  As-Sa‘ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  ketika  turun  ayat  ini:  JG  i 'f  j 

^  'L*  ^  “ Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim, 

kecuali  dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 

i52)  j  iJkJ:  tol  LJt  Staf»  oj 

W  f -’j  \j6  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  memakan 


harta  anak  yatim  secara  zhalim,  sebenarnya  mereka  itu  menelan 
api  sepenuh  perutnya  dan  mereka  akan  masuk  ke  dalam  api  yang 
menyala-nyala  (neraka).  ’’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  10)  dan  mereka  yang 
memelihara  anak  yatim  bergegas  untuk  menyisihkan  makanan  dan  minuman 
yang  mereka  makan  dan  minum,  dan  melebihkan  sesuatu  dari  makannya, 
kemudian  makanan  itu  ditahan  sampai  dia  makan  atau  rusak.  Keadaan 
itu  memberatkan  mereka,  kemudian  mereka  mengacukan  hal  itu  kepada 
Rasulullah,  maka  Allaji  menurunkan  firman-Nya:  ijie-  d£ jisZSj 

Jalfie-  o!3  j£-  kemudian  mereka  mencampur 

makanan  dan  minuman  anak-anak  yatim  itu  dengan  makanan  dan  minuman 
mereka.166 


4169.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amru,  dari  Atha‘,  dari  Said,  ia  berkata: 
ketika  turun  firman  Allah:  ’j  dJ-\  Ju  ■$]  JG 1 yfb  %  (Qs. Al 

An’aam  [6]:  152),  ia  berkata:  kami  membuatkan  mereka  makanan,  ketika 
ada  sisa  dari  makanan  itu,  mereka  membiarkannya  hingga  membusuk, 
maka  Allah  menurunkan  firman-Nya:  ojj-167 


165  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/278),  dengan  lafazh  yang  lebih  panjang,  dan 
berkata:  hadits  shahih  tetapi  Syaikhani  tidak  meriwayatkannya,  dan  disepakai  oleh 
Adz-Dzahabi.  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim.  (5/1418). 

166  HR.  Abu  Daud  dalam  bab  Al  Washaya  (2871),  dan  An-Nasa‘i  dengan  lafazh  yang 
serupa  dalam  bab  Al  Washaya  (3669),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/395). 

167  Zad  Al  Masir  ( 1  /244). 


Surah  Al  Bagarah 


4170.  Yahya  bin  Daud  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abu  Laila  dari  Al 
Hakam,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abu  Laila  ditanya  tentang  harta 
anak  yatim,  maka  ia  berkata:  ketika  turun  ayat:  VJ  i y'jL 

j— 1  JjA  jjJl>  VJ  “ Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim 
kecuali  dengan  cara  yang  ma’ruf.”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  1 52),  mereka 
menjauhi  percampuran  dengan  anak  yatim,  dan  menjaga  dari  segala 
sesuatu  termasuk  air,  maka  ketika  turun  ayat  ini:  ojj 

maka  mereka  mencampurnya. 1 68 


4171.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dan  Qatadah  tentang  firman  Allah:  jilzSj  keseluruhan  ayat. 


ia  berkata:  sebelumnya  Allah  menurunkan  ayat-Nya  dalam  surah  Bani 
Israil:  J*  ji  t;  'J  C*  Vj  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  152) 


maka  hal  itu  amat  memberatkan  bagi  mereka,  mereka  tidak 


mencampurnya  dalam  hal  makanan,  minuman  dan  yang  lainnya,  dan  hal 
itu  semakin  membuat  mereka  kesulitan,  maka  Allah  menurunkan 
keringanan  kepada  mereka,  dan  berfirman:  «^13. 169 

4 172.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abduirazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 


kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  ketika  turun  ayat  J\j»  } 

^1^00  (Qs-  Al  An’aam  [6]:  152)  orang-orang  itu 
mengucilkan  anak-anak  yatim  dan  tidak  mencampurinya  dalam  hal  makan, 
minum,  pakaian  dan  yang  lainnya,  ia  berkata:  hal  itu  membuat  orang- 


orang  merasa  berat,  maka  mgreka  bertanya  kepada  Rasulullah, 
kemudian  turunlah:  ’Ji  'J^\  ^  iJlzSj 

,70r&'^ 


141  Tidak  kami  temukan  atsar  ini  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 

'4*  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/612),  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid,  Ibnu  Al 
Anbari  dan  An-Nahhas,  Lihat  Ma'alim  At-Tanzil  (1/288). 

170  Tafsir  Abdurrazzag  (1/338). 


Tafsir  AlhThabari 


4173.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapakrjya,  dari  Ar-Rabi’  tenjang  firman  Allah:  dJo yllij 

pb. J4&  o]3  ^  c'&l  U*  o*  kemudian 

diriwayatkan  kepada  kami -Wallahu  a  ’lam-  bahwasanya  diturunkan 
dalam  surat  Bani  Israil:  ^J~\  ^  \y.J&  S/j 

“ Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim,  kecuali 
dengan  cara  yang  lebih  bermanfaat,  hingga  sampai  ia  deyvasa.  ” 
(Qs.  Al  An’am  [6]:  1 52)  maka  hal  itu  semakin  memberatkan  mereka, 
mereka  tidak  mencampuri  makan,  minum,  dan  hal-hal  yang  lain.  Hal 
tersebut  semakin  memberatkaji  mereka,  maka  j\llah  menurunkan 
keringanan  kepada  mereka:  , 

ia  berkata:  kemudian  menggauli  mereka  dalam 
mengendarai  kuda,  minum  susu  dan  pembantunya  mereka  dikatakan 
kepada  mereka  yang  menangani  urusannya:  tidak  apa-apa  bagi  mereka 
untuk  bercampur  dalam  menunggang  kuda,  minum  susu,  atau 
memanfaatkan  pembantu  mereka.171 

Kemudian  yang  lainnya  berpendapat,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4174.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Imran  bin  Uyainah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha‘  bin  As-Sa‘ib  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah;  J  to j  Uife  OJ 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  memakan  harta  anak  yatim  secara 
zhalim,  sebenarnya  mereka  itu  menelan  api.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
10)  ia  berkata:  jika  dalam  rumah  seseorang  terdapat  anak  yatim, 
mereka  menghindari  makanan,  minuman  dan  bej  ana  mereka,  kemudian 
hal  itu  memberatkan  kaum  muslimin,  maka  Allah  menurunkan  firman- 
Nya:  ^  l.JuJl  pili  4iTj  ojj  maka  Allah 

menghalalkan  untuk  bergaul  dengan  mereka.172 


172 


Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/295,  296). 

N  asa' i  dalam  bab  Al  Washaya  (3669),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/395). 


Surah  Al  Bagarah 


4175.  Abu  As-Saib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Imran  bin  Uyainah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha'  dari  Asy  Sya’bi,  ia  berkata: 
ketika  turun  ayat  ini:  Lol  uli  'J^\  ojkal  Oj 

1^*1  j  Ijl5  J  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  10)  ia 

berkata:  maka  orang-orang  menjahui  anak  yatim,  sampai  salah  seorang 
dari  mereka  menyisihkan  makanan,  harta  dan  minumannya  dari  makanan, 
harta  dan  minuman  mereka.  Ia  berkata:  kemudian  hal  itu  memberatkan 
mereka,  maka  turunlah  ayat:  '\.-\VC\  pij iujij  '^JaJpe.  jjj 

Cf^'cr?  Asy-Sya’bi  mengatakan:  barangsiapa  yang  mencampuri  anak 
yatim  hendaklah  memberikan  kelonggaran  bagi  mereka,  dan  janganlah 
menggauli  mereka  karena  ingin  makan  dari  hartanya. 1 73 

4176.  Ali  bin  Abu  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 

Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  ^Ali,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
*j£-  t  Jt-  JJbjUzSj,  ketika  Allah  menurunkan 

J* 

£  *  *  *  s  **  <  +  *  >  .  . 


(Qs.  An-Nisaa'  [4] :  1 0),  maka  kaum  muslimin  merasa  enggan  untuk 
berkumpul  dengan  anak  yatim,  mereka  berhati-hati  untuk  mencampuri 
mereka  dalam  segala  hal,  kemudian  mereka  bertanya  kepada  Rasulullah, 
maka  turunlah  ayat:  JP-  £bU»j  lP  -174 

4177.  Al  Qashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  aku  bertanya  l^epada  Atha'  bin  A^i  Riyah  tentang  firman 
Allah:  o|3  pj>-  p-i  lp  tlAjjilzsy  ia 

berkata:  ketika  turun  surat  ini  orang-orang  itu  mengucilkan  makanan 
mereka  dan  tidak  mencampurinya,  ia  berkata:  kemudian  mereka  datang 
kepada  Nabi  S  AW  dan  berkata:  Ya  Rasulullah,  sungguh  berat  bagi  kami 


m  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (3/878),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/280). 
1,4  Al  Jashash  dalam  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/12). 


untuk  menyisihkan  makanan  anak  yatim,  sementara  mereka  makan 
bersama  kami,  maka  turunlah:  ojj175 

Ibnu  Juraij  dan  Mujahid  berkata:  mereka  memisahkan  makanan,  susu 
dan  lauk  anak  yatim,  maka  hal  itu  memberatkan  mereka,  maka  turunlah 
ayat:  ’pSZ'y-p  ol3  ia  berkata:  mereka  mencampuri  anak  yatim 

dalam  gembalaan  dan  lauk  mereka. 1 76  Ibnu  Juraij  mengatakan:  Ibnu  Abbas 
mengatakan:  susu,  pekerjaan  budak  dan  menaiki  tunggangan  mereka, 
Ibnu  Juraij  mengatakan:  dan  terhadap  orang-orang  miskin,  ia  mengatakan: 
dan  orang-orang  miskin  saat  itu  sangat  terpuji.177 


4178.  Muhammad  bin  Sanan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
bin  Al  Hasan  Al  Asyqar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Kudainah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha ,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan:  ketika  turun  ayatini:^^)!  J  C.  \yj&  *i!j 
j*  Ji Cj  *$}  (Qs.  AlAn’aam  [6]:  152)  dan  firman  Allah: 

Cji  J  ,-fu  'S''y\Q^k=Jc  (Qs.  An-Nisaa‘  [4]:  10)  ia  berkata:  orang- 
orang  menjauhi  harta  dan  makanan  anak  yatim,  sehingga  makanan  yang 
berupa  daging  atau  yang  lainnya  membusuk,  hal  itu  memberatkan  bagi 


mereka,  kemudian  mereka  mengadu  kepada  Rasulullah,  maka  Allah 
menurunkan  firman-Nya:  J*  J*  dtijlizsj  -178 


4179.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 


Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Qais  bin  Sa’d,  atau  Isa  dari  Qais,  dari  Mujahid:  j p-* 0]3 
mencampuri  anak  yatim  dalam  gembalaan  dan  lauk  makan  mereka.179 


Yang  lainnya  mengatakan:  bahwa  termasuk  dan  Akhlak  orang  Arab  adalah 


175  Tafsir  Ibnu  Abu  Hatim  (3/878). 

176  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (1/280),  dengan  lafazh  yang  sama.  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/ 
395).  Zad  Al  Mw/r  (1/243, 244) 

177  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (1/280),  dengan  lafazh  yang  sama,  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/ 
395).  Zad  Al  Masir  (1/243, 244). 

17!  An-Nasa‘i  dalam  bukunya  Al  Mujtaba  bab  Al  Washaya  (3668),  Fath  Al  Bari  (5/ 
395),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  lafazh  serupa  (3/8780). 

Al  Muharrir  Al  Wajiz  ((1/295). 


179 


Surah  Al  Bagarah 


mereka  menjaga  dan  menjauhi  harta  anak  yatim.  Kemudian  mereka 
meminta  fatwa  kepada  Rasulullah  karena  hal  itu  amat  memberatkan  bagi 
mereka,  maka  Rasulullah  memutuskan  dengan  apa  yang  diterangkan 
dalam  kitab-Nya,  sebagaimana  riwayat  berikut : 

4180.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 

Hammad  menceritakan  kepadajcami,  ia  berkata:  4?bath  menceritakan 
kepada  kami,  dari  As-Suddi:  ji>-  jUi  ^ 

Slj  ojj  bahwa  orang- 

6rang  Arab  sangat  berhati-hati  dengan  anak  yatim  sehingga  mereka  tidak 
makan  bersama  dalam  satu  nampan,  tidak  mengendarai  tunggangan  dan 
tidak  memakai  budak  mereka,  hingga  orang-orang  datang  kepada  Nabi 
dan  bertanya  tentang  hal  itu,  maka  Allah  berfirman:  *j^. 
dibolehkan  bagi  mereka  menggunakan  hartanya,  dan  hal  itu  lebih 
baik  bagi  mereka,  jika  mereka  bercampur  dalam  makanan,  mengendarai 
tunggangan  dan  menggunakan  pembantunya  ^ 'j 180 

4181.  Muhammad  bin  Sa’  d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  papaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  *jS- 

hingga  firman  Allah:  yj*  ^U)T  o! :  jika  dalam  rumah  mereka  terdapat 

seorang  anak  yatim,  mereka  meletakkan  makanannya  di  satu  sisi  dan 
makanan  anaknya  di  sisi  yang  lain,  kemudian  hal  itu  menjadikan  beban 
bagi  mereka,  sementara  mereka  tidak  memiliki  pembantu  yang  bisa 
membantu  mereka,  maka  Allah  berfirman:  jtj  JL>- 
•  » Jai  hingga  akhir  ayat. 181 

4182.  Aku  telah  diberitahu  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata:  aku 

mendengar  Aba  Mu’adz,  ia  berkata:  Ubaidbin  Sulaiman  memberitahukan 
kepadaku,  ia  berkata:  aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman  Allah:  pada  masa  jahiliyah  mereka 


1,0  Al  Muharrir  Al  Wajiz  ( 1  /295),  Zad  Al  Masir  ( 1  /244) 
Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/295,  296). 


mengagungkan  urusan  anak  yatim,  tidak  menyentuh  harta  mereka,  tidak 
mengendarai  tunggangan  mereka,  dan  tidak  memakan  makanan  mereka, 
ketika  masa  Islam  hal  itu  amat  memberatkan  mereka,  sehingga  mereka 
membutuhkan  harta  anak  yatim,  maka  mereka  bertanya  kepada  Nabi 
S  AW  tentang  anak  yatim,  dan  bercampur  dengan  mereka,  maka  Allah 
menurunkan  fiiman-Nya:  Jjli  ojj  yakni  dimaksud  dengan 

5  Jaluil  adalah:  dalam  mengendarai  tunggangan,  memanfaatkan  jasa 
pembantu  mereka,  dan  minum  susu. 

Abu  Ja’far  berkata:  Maka  takwil  ayat  tersebut  adalah:  wahai 
Muhammad  sahabatmu  bertanya  kepadamu  tentang  harta  anak  yatim,  dan 
bercampurnya  hartanya  dengan  harta  mereka  dalam  nafkah,  makan,  minum, 
tempat  tinggal,  dan  pembantu.  Maka  katakanlah  kepada  mereka:  Kebaikan 
kamu  kepada  mereka  dengan  mengurus  harta  mereka,  dengan  tanpa  berbuat 
aniaya  dalam  harta  mereka,  dan  tanpa  mengambil  upah  dari  harta  mereka 
dari  pengurusan  kamu  terhadap  mereka,  lebih  baik  bagimu  dan  lebih  besar 

dalam  urusan  harta  dan  kehidupan  dunia  mereka,  dimana  harta  itu  lebih  tersedia 
bagi  mereka.  Dan  j  ika  kamu  campur  harta  mereka  dengan  hartamu  dalam  hal 
nafkah,  makanan,  minuman,  tempat  tinggal,  sebagai  ganti  dari  perbuatanmu 
dalam  mengurus  urusan  mereka  serta  menjaga  harta  mereka,  maka  mereka 
adalah  saudaramu,  dan  saudara  adalah  saling  membantu  dan  menjaga  satu 
sama  lain,  maka  orang  yang  memiliki  harta  menolong  orang  yang  kekurangan, 
orang  yang  kuat  menolong  orang  yang  lemah. 

Allah  berfirman:  Wahai  orang  mukmin  dan  anak  yatim,  jika  kamu  campur, 
makanan,  minuman  dan  semua  harta  mereka  dengan  makanan,  minuman,  dan 
semua  hartamu,  kemudian  kamu  mendapatkan  bagian  dari  kelebihan  harta 
mereka  bersamaan  kamu  mengatur,  mewakili  segala  urusannya  dan  membantu 
sebab-sebab  mereka,  dan  pandanganmu  seperti  pandangan  seorang  kakak 
kandung  dengan  adiknya  dengan  apa  yang  Allah  atur  dan  wajibkan,  maka 
harta  itu  halal  bagimu,  karena  kalian  adalah  saudara  satu  sama  lain. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


Surah  Al  Baqarah 


4183.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  o!3 

ia  berkata:  seseorang  itu  mempergauli  saudaranya182 

4184.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abi  Miskin,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  sungguh  aku  membenci  harta 
anak  yatim,  ia  disamakan  dengan  kotoran.183 

4185.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Waki  ’  menceritakan 
kepadaku,  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa‘i,  dari  Hamad,  dari  Ibrahim,  dari 
Aisyah,  ia  berkata:  sungguh  aku  membenci  untuk  menganggap  harta  anak 
yatim  seperti  kotoran  yang  aku  campur  dengan  makanan  dan 
minumanku.184 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  mengatakan  kepada  kami,  dan 
bagaimana  Allah  berfirman:  '£-\>  denganmendhammahkan  ol  j — Ml' 

sementara  di  tempat  lain  berfirman:  bCs  j  YL>- j  bp  "Jika  kamu 

takut  maka  shalatlah  dengan  berjalan  atau  mengendarai”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  239).  Dikatakan:  karena  maknanya  berbeda,  anak  yatimnya 
orang  mukmin  adalah  saudara  orang  mukmin  baik  mereka  mempergaulinya 
atau  tidak.  Maka  maknanya  adalah  jika  kamu  mencampuri  mereka  maka 
mereka  adalah  saudaramu,  dan  jl dibaca  dhammah  karena  adanya 
makna  yang  tidak  disebut  yaitu  (* — ,  karena  ayat  tersebut  telah  menunjukkan 
maknanya,  dan  yang  dimaksud  o' j— Mf'  adalah  bukanlah  berita  bahwa 
mereka  adalah  saudara  dikarenakan  mereka  mempergauli  dan  mengurusi 
urusan  mereka  karena  jika  itu  yang  dimaksud  maka  dibaca fathah,  ketika  itu 
maknanya  menjadi  jika  kamu  mengurusi  urusan  mereka  maka  urusilah 
saudaramu,  akan  tetapi  dibaca  marfu  ’  karena  sebagaimana  yang  aku  katakan. 


,n  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/613). 

183  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  lafazh  tertentu  dalam  literatur  yang  kami  miliki, 

lihat  hadits  berikut,  dan  makna  :  yang  kotor. 

184  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/295),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/613)  dan  dinisbatkan  kepada 
Waki’  dan  Abdu  Humaid. 


.  Ta/sir  Ath-Thabari 

bahwasanya  mereka  adalah  saudara  bagi  orang  yang  beriman,  baik  mereka 
mencampurinya  atau  tidak. 

Sedangkan  firman  Allah:  bCSj  jl  j (Qs.  AlBaqarah[2]: 
239)  dibaca  fathah,  karena  keduanya  berkedudukan  “hal  ”  dari  bentuk fi  ’il 
yang  tidak  asli,  dan  tidak  bisa  menggunakan  j — *>  dan  karena  memakai  j — » 
maka  perkataan  tersebut  akan  mustahil. 

Apakah  kamu  tidak  tahujika  ada  yang  mengatakan:  ja  c-a*  OJ 

t  j(  J _ j  g*  UJlS  ■/»«  0'  jika  kamu  takut  dari  musuhmu  maka 

hendaklah  kamu  shalat  berdiri,  sedangkan  diabeijalan  atau  mengendarai  maka 
akan  rusak  makna  dari  perkataan  tersebut? 

Takwil  kalam  itu  adalah:  jika  kamu  takut  shalat  berdiri  dari  musuhmu, 
maka  shalatlah  dengan  beijalan  atau  berkendaraan,  oleh  sebab  itu  difathahkm, 
begitu  juga  dengan  perkataanmu:  \j>\ — -Jli  1 — »V-j  C— — J  oj  dengan  fathah, 
karena  yang  kamu  maksud  adalah  jika  kamu  ingin  baju  maka  kamu  akan 
memakai  baju  putih,  dan  kamu  tidak  bermaksud  bahwa  kamu  ingin 
memberitahukan  semua  memakai  baju  putih,  karena  jika  kamu  bermaksud 
ingin  memberitakan  hal  itu  maka  kamu  akan  mengatakan:  ^  uJ  UU  c— J  o\ 
dengan  dhammah,  karena  sifat  perkataan  itu  adalah  berita  tentang  baju,  semua 
yang  memakai  baju  adalah  baju  putih,  karena  ketika  itu  kamu  ingin  mengatakan: 
jika  kamu  ingin  memakai  baju  pakailah  baju  putih. 

Jika  ada  yang  mengatakan:  apakah  boleh  jika  lafazh  dibaca 

fathah. 

Dikatakan:  secara  bahasa  boleh  akan  tetapi  karena  adanya  ijma  bahwa 
bacaannya  dengan  dhammah,  maka  hal  itu  tidak  dibolehkan.  Dibolehkannya 
karena  adanya  pengulangan  lafazh  yang  sebelumnya  dari  fi  ’il  keduanya  dalam 
kandungan  lafazh  itu  0 jk) \ — £  p£j\y-l—S  d\j  maka  hal  itu 

dibolehkan  dalam  susunan  tata  bahasa  Arab. 


Penakwilan  Firman  Allah:  eri  (dan  Allah 

mengetahui  siapa  yang  membuat  kerusakan  dari  yang  mengadakan 
perbaikan) 


Surah  Al  Baqarah  .  ■■  — -  ■—  ■ 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  adalah:  meskipun  Tuhanmu 
membolehkan  kamu  mencampuri  dan  mengurusi  harta  anak  yatim,  akan  tetapi 
hendaklah  kamu  takut  kepada  Allah  di  saat  kamu  bercampur  dengan  mereka, 
jika  kalian  ingin  makan  harta  mereka  dengan  cara  yang  batil,  dan  kamu  jadikan 
sarana  untuk  merusak  harta  mereka  serta  makan  dengan  jalan  yang  tidak 
hak,  yang  akan  mendatangkan  bagimu  siksa  yang  kamu  tidak  akan  sanggup 
menerimanya,  karena  Dia  tahu  maksudmu,  kamu  ingin  merusak  dan  makan 
hartanya  dengan  jalan  yang  tidak  benar  atau  kamu  ingin  mengurusnya  dan 
mengembangkannya,  karena  tidak  ada  yang  tersembunyi  dari-Nya. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4186.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firmanAllah:  jJjy  ^>3  ia  mengatakan:  Allah  Maha 

Tahu  apa  yang  "kamu  maksud  ketika  kamu  mencampur  hartamu  dengan 
hartanya,  apakah  kamu  ingin  mengurus  hartanya  atau  kamu  ingin  merusak 
dan  makan  dengan  j  alan  yang  tidak  benar. 185 

4187.  Abu  As-Sa‘ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asy’ats 

i »  'u  -  " •  '•  '\t  * 'r ' *f,f- 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Asy  Sya’bi:  1  cr?  -H***1 1  (►“*  ^  'J 

ia  mengatakan:  barangsiapa  yang  mencampur  harta  anak  yatim  hendaklah 

melonggarkannya,  dan  barangsiapa  mencampuri  karena  ingin  makan 

hartanya  hendaklah  dia  tinggalkan. 1 86 

Penakwilan  firman  Allah:  '(SslsH  %'\  'XL  jlj  (Dan  jikalau  Allah 
menghendaki,  niscaya  Dia  dapat  mendatangkan  kesulitan  kepadamu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini  adalah: 
jikaAllah  menghendaki  pasti  Allah  akan  mengharamkan  apa  yang  telah  Allah 
halalkan  bagi  kalian  dalam  mencampur  hartamu  dengan  harta  anak  yatim, 
maka  hal  itu  akan  memberatkanmu  dan  menyusahkanmu,  dan  kalian  tidak 


1,5  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/280). 
Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabori 


akan  sanggup  melakukan  apa  yang  menjadi  Hak  Allah  dan  yang  telah 
diwajibkan  kepadamu,  akan  tetapi  Allah  memberikan  keringanan  bagi  kalian 
dan  memudahkannya,  sebagai  rahmat  dan  kasih  sayang-Nya. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  firman  Allah: 

4188.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Qais  bin  Sa’d  dari  Mujahid  - 
AbuAshim  Ragu-  tentang  firman  Allah:  akan  Allah 

haramkan  bagimu  gembalaan  dan  lauk  pauk  mereka. 1 87 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  Mujahid  adalah:  gembalaan  binatang 
ternak  milik  wali  dari  anak  yatim  dan  gembalaan  anak  yatim,  serta  makan 
lauk  pauk  dari  hasilnya,  sebab  Mujahid  mentakwilkan  ayat  o]3 

yaitu:  wali  yatim  mencampur  gembalaan  dan  lauk  pauk. 


41 89.  Ali  bin  Abi  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
jSsliy  iuit  fti  jJj  ia  berkata:  jika  Allah  menghendaki  pasti  Allah  akan 
membikin  kalian  berat  dan  sempit,  akan  tetapi  Allah  telah  memudahkan 
dan  melonggarkannya,  maka  Allah  berfirman:  T-.c.  'oK  d, j 

5  “ Barangsiapa  (di  antara  pemeliharaan 
itu)  mampu,  maka  hendaklah  ia  menahan  diri  (dari  memakan  harta 
anak  yatim  itu)  dan  barangsiapa  miskin,  maka  bolehlah  ia  makan 
harta  itu  menurut  yang  patut.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  6). 188 


4190.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  Kami,  iabeikata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah:  ^ujT  3J3  ia  berkata:  agar  memberatkanmu, 

sehingga  kamu  tidak  akan  mampu  melaksanakan  dan  menunaikan 
kewajibanmu  dengan  benar. 189 


187  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/397). 

188  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/397),  Zad  A l  Masir  (1/244), 

Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/613),  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid. 


189 


Siorah  Al  Baqarah  . 

4191.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepadaku,  dari  bapaknya  dari  Ar-Rabi  ’  dengan  lafazh  yang  serupa,  hanya 
saja  dalam  riwayatnya  dia  mengatakan:  Dan  kamu  tidak  akan 
menunaikannya  secara  benar. 1 90 

4192.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi: 

f\l  jJj  pasti  Allah  akan  memberatkan  kepadamu.191 

4193.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahhab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  tafsir 
firman  Allah:  fil  jij  ia  berkata:  pasti  akan  memberatkanmu 

dalam  hal  itu,  dan  itulah  makna  ,,-.^1'. 

4194.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadakami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 

kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Al  Hakam,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu 
Abbas:  '<uiT  ;l i  y} j  ia  berkata:  jika  Allah  menghendaki,  maka 

akan  Dia  jadikan  apa  yang  kamu  makan  dari  harta  anak  yatim  sebagai 
dosa  besar.192 

Dan  pendapat  dalam  riwayat  yang  telah  aku  sebutkan,  meskipun  lafaznya 
berbeda,  akan  tetapi  maknanya  berdekatan,  karena  sesuatu  yang  telah 
diharamkan  kepadanya,  berarti  orang  tersebut  telah  disempitkan  dengan 
hal  itu,  dan  barangsiapa  yang  telah  disempitkan,  maka  telah  dibebani  dengan 
kesusahan,  dan  barangsiapa  yang  dibebani  dengan  kesusahan  maka  hal 
itu  telah  memberatkan  baginya,  dan  semua  itu  maknanya  kembali  kepada 
beban  dan  kesusahan,  oleh  sebab  itu  dikatakan:  c — j — o'ii  c-*- 
\  -c.  jika  hal  itu  membuatnya  susah,  sebagaimana  firman  Allah: 

C  aJlp  “ Berat  terasa  olehnya  penderitaanmu.  ”  (Qs  At- 

Taubah  [9]:  128),  yang  dimaksud  adalah:  jika  memberatkan, 
menyusahkan,  menyakiti,  dan  membebani  kamu.  Termasuk  firman  Allah: 


190  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/397). 

191  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/280). 

1,2  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  ( 1  /396),  Ad-Durr  Al  Mantsurr  (1/61 3),  Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/ 
259)  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/296). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Adalah  bagi  orang-orang  yang  takut 
kepada  kesulitan  menjaga  diri  (dari  perbuatan  zina)  diantaramu.  ” 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  25),  yaitu  jika  beban  itu  telah  membebaninya,  jika 
yang  membebani  hal  lain  dikatakan:  \jg  J  j'yj  jika  perkara  itu 
telah  mewajibkan  kepadanya  dan  membebaninya  dalam  pelaksanaannya, 
U_jUpJ  a — begitu  pula  firman  Allah:  maknanya:  akan  Aku 

wajibkan  dengan  mengharamkannya  atas  kalian  sehingga  akan  membuat 
kalian  berat  dan  membebani,  dan  kalian  tidak  mampu  untuk  menjauhinya 
serta  menegakkan  apa  yang  diwajibkan  atas  kalian. 


Pendapat  yang  lain  mengatakan:  pasti  akan  Aku  hancurkan  dan  binasakan, 
sebagaimana  riwayat  berikut: 


4195.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalaq  bin  Ghanam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaidah,  dari  Manshur,  dari  Al  Hakim, 
dari  Al  Muqs  Am,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  telah  dibacakan  kepada 


kami:  ;!i  jij  Ibnu  Abbas  berkata:  jika  Allah  menghendaki 


akan  dijadikan  apa  yang  kalian  dapatkan  dari  harta  anak  yatim  suatu 
kebinasaan. 193 


4196.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Fadhal  dan  Jarir,  dari  Manshur,  begitu 
juga  Abu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Al  Hakam,  dari  Al 
Muqsam  dari  Ibnu  Abbas:  a»T  akan  menjadikan  apa 

yang  kalian  makan  suatu  kebinasaan.194 


Penakwilan  firman  Allah:  j sjz  oj  (Sesungguhnya  Allah 

Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana) 

Abi  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  firman  tersebut:  sesungguhnya 
Allah  Maha  perkasa  dalam  kekuasaan-Nya,  tidak  ada  yang  bisa  menghalangi- 


193  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/396). 

194  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/280). 


S^rahA(Baqarah 


Nya  jika  Dia  telah  menetapkan  hukuman-Nya  atasnya,  dan  membebankan 
kepadamu  dengan  sesuatu  yang  membuat  kalian  berat  dan  tidak  sanggup 
untuk  melaksanakannya,  dan  tidak  akan  ada  yang  sanggup  menahan  apa  yang 
diperbuat  kepadamu  dan  selain  kamu  jika  Dia  ingin  melakukannya,  akan  tetapi 
dengan  keutamaan  dan  rahmat-Nya  Dia  gugurkan  beban  atas  kalian,  dan  Dia 
Maha  Bijaksana  dalam  perbuatan,  hukum  dan  ketetapannya,  tidak  akan  ada 
kesalahan,  kekurangan,  cela,  dan  keraguan,  karena  itu  adalah  peibuatan  yang 
Maha  Bijaksana,  mengetahui  akibat  dari  segala  urusan. 

••• 


kji  ^  ^ 

-^54**  o*** 


“Dan  janganlah  kamu  nikahi  wanita-wanita  musyrik, 
sebelum  mereka  beriman.  Sesungguhnya  wanita  budak 
yangmu’min  lebih  baik  dari  wanita  musyrik,  walaupun 
dia  menarik  hatimu.  Dan  janganlah  kamu  menikahkan 
orang-orang  musyrik  (dengan  wanita-wanitamu  min) 
sebelum  mereka  beriman.  Sesungguhnya  budak  yang 
mu’min  lebih  baik  dari  orang-orang  musyrik  walaupun 
dia  menarik  hatimu.  Mereka  mengajak  ke  neraka,  sedang 
Allah  mengajak  ke  surga  dan  ampunan  dengan  izin-Nya. 

Dan  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya  (perintah- 
perintahnya)  kepada  manusia  supaya  mereka  mengambil 
pelajaran  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  221) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Penakwilan  firman  Allah:  Vj  (Dan 

janganlah  kamu  nikahi  wanita-wanita  musyrik ,  sebelum  mereka 
beriman) 

Abi  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  ayat  ini: 
apakah  yang  dimaksud  adalah  semua  perempuan  musyrik  atau  sebagian  saja? 
Dan  adakah  hukum  yang  dihapus  setelah  ditetapkan  hukum  ini?  Sebagian 
berkata:  maksud  ayat  ini  adalah  diharamkan  bagi  seorang  muslim  menikahi 
semua  perempuan  musyrik  dari  semua  jenis  kesyirikan;  baik  itu  penyembah 
berhala,  Yahudi,  Nashrani,  majusi  atau  golongan  musyrik  yang  lainnya, 
kemudian  keharaman  menikahi  ahli  kitab  dihapus  dengan  firman  Allah: 
vLililt  &>. d®  finnan Allah: 

{j»  tj  ji-i  IjjjI 

(ji  0i4]'  (3^ 

“ Mereka  bertanya  kepadamu  (Muhammad),  “Apakah  yang 
dihalalkan  bagi  mereka?"  Katakanlah,  “Yang  dihalalkan  bagimu 
(adalah  makanan)  yang  baik-baik"  -sampai  dengan-  Makanan 
(sembelihan)  Ahli  Kitab  itu  halal  bagimu,  dan  makananmu  halal 
bagi  mereka.  Dan  (dihalalkan  bagimu  menikahi)  perempuan- 
perempuan  yang  menjaga  kehormatan  di  antara  perempuan- 
perempuan  yang  beriman  dan  perempuan-perempuan  yang  menjaga 
kehormatan  di  antara  orang-orang  yang  diberi  kitab  sebelum  kamu.  ” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  4-5)  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4197.  Ali  bin  Abu  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ah  bin  Abi  Thalhah,  dari  IbnuAbbas  tentang 
firman  Allah:  ojS^uJT  1 Yj  kemudian  dikecualikan 

wanita  ahli  kitab,  maka  Allah  berfirman: .  i  y, y  r, 

dihalalkan  bagimu:  TSl  (Qs.  Al  Maa‘idah  [5]:  5)1 


Tafsir  Ibnu  Abu  Hatim  (2/397),  Ad-DurrAl  Mantsurr  (1/256),  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/ 
67). 


Surah  Al  Btujarah 


4198.  Muhammad  bin  Hurnaid  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Husain  bin  Waqid,  dari 
Yazid  An-Nahwi,  dari  Ikrimah  dan  Hasan  Al  Bashri,  keduanya  berkata: 
££  %  kemudian  dihapuskan  dari  hukum  itu 

wanitaahli  kitab,  mereka  telah  dihalalkan  bagi  kaum  muslimin.2 


4199.  Muhammad  binAmr  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  {j*-  Y}  iaberkata.  Wanita 

ahli  Makkah  dan  selain  mereka  dari  golongan  kaum  musyrikin,  kemudian 

dikecualikan  dari  mereka  yaitu  wanita  ahli  kitab.3 


4200.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  semisalnya.4 


4201.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah: 

'ij  sampai  firman  Allah:  bjjS' ^  }-«&  ia  berkata: 
Allah  mengharamkan  wanita  musyrik  dalam  ayat  ini,  kemudian  diturunkan 
dalam  surah  Al  Maa‘idah,  dikecualikan  wanita  dari  ahli  kitab, 

Allah  berfirman:  lij  qa  bi-tl'  o? 

“ Dan  wanita-wanita  yang  menjaga  kehormatan  di 
antara  orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab  sebelum  kamu,  bila  kamu 
telah  membayar  maskawin  mereka  dengan  maksud  menikahinya.  ” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  5)5 

Yang  lainnya  berpendapat:  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  semua  wanita 
musyrik  Arab,  tidak  dihapuskan  atau  dikecualikan  darinya,  akan  tetapi 
ini  adalah  ayat  Allah,  secara  zhahimya  umum,  tetapi  takwilnya  khusus. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


2  Ad-Durr  Al  Mantsurr  (1/614),  dan  dinisbatkan  kepada  Abu  Daud  dalam  kitabnya 
“ Nasikh ”  dari  Ibnu  Abbas,  tafsir  Ruh  Al  Ma’ani  (2/118),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/ 
397) 

J  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/397). 

4  lbid. 

5  lbid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


4202.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  /LLlT  I % 

wanita  musyrik  Arab  yang  tidak  memiliki  Kitab  yang  dibaca.6 

4203 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  i _p«5Ci  Yj 

ia  berkata:  wanita  musyrik  yang  bukan  dari  kalangan  ahli  kitab, 
dan  Hudzaifah  telah  menikah  dengan  wanita  Yahudi  atau  Nashrani.7 


4204.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 

i Vj  yakni  kaum  musyrik  Arab  yang  tidak 
memiliki  kitab  yang  dibaca.8 

4205.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 

kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Hammad,  dari  Sa’id  bin  Jubair  tentang 
firman  Allah:  £>■  ojS^LUT  i Vj  ia  mengatakan:  wanita 

musyrik  penyembah  berhala.9 


Pendapat  yang  lain  mengatakan:  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah 
wanita  musyrik  dari  semua  golongan  ahli  syirik  dan  tidak  dikhususkan 
antara  yang  satu  dengan  lainnya,  baik  itu  penyembah  berhala.  Majusi, 
ahli  kitab,  dan  tidak  ada  satupun  hukum  yang  dihapuskan. 

4206 .  Ubaid  bin  Adam  bin  Abi  Ayas  Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Hamid 
bin  Bahram  Al  Fazzari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syahr  bin 
Hasyab  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  aku  mendengar  Abdullah 
bin  Abbas  mengatakan:  Rasulullah  SAW  melarang  semua  golongan  wanita 


6  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/397),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/280). 

7  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/331)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (7/178). 

8  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/398). 

9  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/297),  Ad-DurrAl  Mantsur  (1/614),  dan  dinisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir,  Ibnu  Abi  Hatim,  An-Nahas  dalam  Nasikh ,  Al  Baihaqi  dalam  Sunan- nya, 
lihat  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/67). 


Surah  Al  Bagarah 


kecuali  dari  mukminah  yang  berhijrah,  dan  diharamkan  semua  yang 
memiliki  agama  selain  agama  Islam,  dan  Allah  berfirman:  ^  U 

/40-  hS-  jLis  “Dan  barangsiapa  yang  kafir  setelah  beriman  maka 
telah  terhapus  semua  amalannya".  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  5),  sementara 
Thalhah  bin  Ubaidillah  telah  menikah  dengan  wanita  Yahudi,  dan  Hudzaifah 
dengan  wanita  Nasrani,  maka  Umar  sangat  marah,  sampai  berkeingingan 
untuk  memaksa  kepada  mereka,  keduanya  mengatakan:  wahai  Amirul 
mukminin  akan  kami  ceraikan  dan  Anda  jangan  marah,  maka  diaberkata: 
jika  halal  bagi  kalian  untuk  menceraikannya  maka  telah  dihalalkan 
menikahinya,  akan  tetapi  aku  akan  melepaskan  mereka  darimu  secara 
terima.10 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  ayat  tersebut  yang  paling  benar  adalah 
apa  yang  dikatakan  Qatadah  bahwa  Allah  bermaskud  dalam  firman-Nya: 

^  %  jika  tidak  termasuk  dari  wanita  musyrik  ahli 

kitab.  Ayat  tersebut  zahimya  umum  akan  tetapi  kandungannya  khusus  dan 
tidak  ada  satupun  yang  dihapus  dalam  ayat  ini.  Wanita  ahli  kitab  tidak  termasuk 
di  dalamnya,  karena  Allah  menghalalkan  bagi  orang  mukmin  dengan  firman- 
Nya:  /  i i_£,|  ^JJl  wanita  yang  menjaga  diri  mereka  dari 

golongan  ahli  kitab  sebagaimana  dihalalkan  bagi  mereka  wanita  mukminah. 


Telah  kami  jelaskan  dalam  kitab  kami  ini  pada  bab  yang  lain,  dan  dalam 
kitab  kami  “Al-Lathif  min  Al  Bayan  ”  bahwa  semua  dua  ayat  dan  dua  hadits 
dimana  yang  satu  secara  fitrah  akal  meniadakan  hukum  ayat  yang  lain,  maka 
tidak  boleh  ayat  itu  menghapus  hukum  ayat  lain  kecuali  dengan  hujj  ah  dan 


dalil  yang  tidak  mungkin  dibantah.  Namun  dalam  masalah  ini  tidak  ada  dalil 
yang  menyatakan  bahwa  firman  Allah:  ijjjl  ^.olT ^ 


menghapus  apa  yang  telah  diharamkan  dari  wanita  musyrik  dengan  firman 


Allah:  I  ^ j,  jika  demikian  maka  pendapat  yang 

mengatakan  bahwa  ayat  yang  satu  menghapus  ayat  yang  lain  adalah  perkataan 


yang  tidak  ada  dalil  dan  bukti  dalam  menghukumi  sesuatu. 


10  Dinukil  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/296,  297),  dari  Ibnu  Jarir  dan  berkata: 
hadits  ini  janggal  sekali.  Dalam  sanadnya  terhadap  Syahr  bin  Hausyab,  Ibnu  Hajar 
berkata  tentang  dia  dalam  Taqrib  At-Tahzib:  “Jujur  tetapi  banyak  keraguan,  dan 
meriwayatkan  hadits  mursaF.  Taqrib  At-Tahzib  (hal.  296). 


p  Tafsir  Ath-Thabari 

Sedangkan  perkataan  yang  diriwayatkan  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Umar  bahwa  dia  memisahkan  Thalhah  dan  Hudzaifah  dari 
istrinya  yaitu  seorang  wanita  Nasrani  dan  Yahudi,  adalah  perkataan  yang  tidak 
memiliki  landasan  karena  menyelisihi  apa  yang  telah  disepakati  umat  tentang 
kehalalannya  dengan  dalil  dari  Al  Qur'an  dan  hadits. 

Telah  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab  perkataan  yang  berbeda 
dengan  sanad  yang  lebih  shahih,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4207.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata: 
Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
bin  Sa’  id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dari  Zaid 
bin  Wahhab,  ia  berkata:  Umar  berkata:  Laki-laki  muslim  boleh  menikah 
dengan  wanita  Nasrani,  akan  tetapi  laki-laki  Nasrani  tidak  boleh  menikah 
dengan  wanita  Muslimah. 1 1 

Sedangkan  sebab  Umar  membenci  Thalhah  dan  Hudzaifah  atas 
pernikahan  mereka  dengan  wanita  Nasrani  dan  Yahudi  karena  takut 
menj  adi  contoh  bagi  yang  lainnya,  sehingga  mereka  tidak  menikahi  wanita 
Muslimah,  atau  sebab  yang  lainnya,  maka  diperintahkan  kepada  Thalhah 
dan  Hudzaifah  untuk  meninggalkannya.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4208.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ash-Shult  bin  Mahram 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syaqiq,  ia  berkata:  Hudzaifah  menikah 
dengan  wanita  yahudi,  kemudian  menulis  kepada  Umar:  biarkan  jalannya! 
Maka  Umar  membalasnya:  apakah  kamu  mengira  bahwa  itu  haram 
sehingga  memerintahkan  aku  membiarkan  jalannya,  kemudian 
mengatakan:  aku  tidak  menganggapnya  haram,  hanya  saj  a  aku  takut  akan 
menj  adi  kebiasaan  menikahi  wanita  dari  golongan  mereka. 1 2 


1 1  Diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (6/78),  (10058),  dan  Al  Baihaqi 
dalam  Sunan  Al  Kubra  (7/1 72)  dari  jalan  Abdullah  bin  Walid  dari  Ats-Tsauri. 

12  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  dengan  lafazh  yang  serupa  (6/78)  (10057)  (7/176) 
(1 2668),  dan  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (7/172). 


Surah  Al  Bagarah 


4209.  Tamim  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ishaq  Al 
Azraq  memberitahukan  kepadaku,  dari  Syarik,  dari  Asy’ats  bin  As- 
Sawwar,  dari  Al  Hasan,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  mengatakan:  Rasulullah 
bersabda: 


* 


“ Kita  boleh  menikahi  wanita  ahli  kitab,  akan  tetapi  mereka  tidak 
boleh  menikahi  wanita  kita ’V 3 


Hadits  ini  meskipun  masih  diperselisihkan  dalam  sanadnya,  hanya  saja 
pendapat  itu  yang  benar  karena  ijma’  umat  terhadap  kebenaran  pendapat 
ini  lebih  utama  dari  hadits  Abdul  Humaid  bin  Bahram,  dari  Syahr  bin 
Hausyab,  maka  takwil  ayat  tersebut  adalah:  Wahai  orang  yang  beriman 
janganlah  kalian  menikahi  wanita  musyrik  selain  ahli  kitab,  sehingga  mereka 
beriman,  membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  apa  yangditurunkan- 


Nya. 


Penakwilan  firman  Allah:  'd JtL  31*3^  oVj  (Sesungguhnya 

wanita  budak  yang  muymin  lebih  baik  dari  wanita  musyrik) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  tersebut 
adalah:  dengan  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  dengan  apa  yang  datang 

dari  sisi-Nya,  lebih  baik  di  sisi  Allah,  dari  wanita  musyrik  yang  merdeka 
meskipun  nasabnya  baik  dan  terpuji.  Ia  berkata:  janganlah  kalian  menikahi 
perempuan  yang  memiliki  kemuliaan  dari  golongan  ahli  syirik,  karena  budak 
dari  golongan  orang  yang  beriman  lebih  baik  daripada  mereka. 

Telah  diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  seorang  laki-laki  yang 
menikahi  wanita  budak  muslimah,  maka  dia  dihina  karena  itu,  kemudian 


Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/297).  Dan  isnadnya  masih  dibicarakan,  karena  Hasan  masih 
diperselisihkan  dalam  pendengarannya  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dan  hadits  ini  telah 
diriwayatkan  Al  Baihaqi  dengan  makna  yang  sama  dari  Jabir  berhenti  kepadanya: 
“Wanita  mereka  halal  bagi  kita,  dan  wanita  kita  haram  bagi  mereka”.  As-Sunan  (7/ 
172) 
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Tafsir  Ath-Thabari 


ditawarkan  kepadanya  wanita  musyrik.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4210.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
•  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 

dariAs-Suddi:  L.)*.  fcVft  ^  I % 

3J5  diturunkan  kepada  Abdullah  bin  Rawahah,  dia  memiliki 
budak  yang  hitam,  suatu  ketika  dia  marah  kepada  budak  tersebut  dan 
ditamparnya  setelah  itu  dia  merasa  tersentak,  kemudian  dia  mendatangi 
Nabi  SAW  dan  memberitahu  beliau  tentang  peristiwa  tersebut,  maka 
Nabi  SAW  bersabda  kepadanya:  " Bagaimanakah  dia  wahai 
A  bdullah  ?  ”  ia  menj  awab:  Ya  Rasulullah  dia  berpuasa,  shalat,  dan  bagus 
dalam  wudhunya,  bersaksi  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  engkau 
adalah  Rasulullah,  maka  Nabi  SAW  bersabda:  " Kalau  begitu  dia 
seorang  mukminah.  ”  Maka  Abdullah  berkata:  Demi  Dzat  Yang 
mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  akan  merdekakan  dan  aku  nikahi, 
kemudian  dia  melaksanakannya,  maka  sebagian  orang  dari  kaum  muslimin 
mencelanya,  mereka  berkata:  Kamu  menikahi  seorang  budak,  sementara 
mereka  ingin  menikahkan  dia  dengan  wanita  musyrik,  mereka 
menikahkannya  karena  berharap  nasabnya,  maka  Allah  menurunkan  ayat- 

Nya  tentang  mereka:  al.5itl.Vj  dan  ijJj 

14 

4211.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  tentang  firman  Allah:  i ^ j 

ia  berkata:  wanita  musyrik  karena  kemuliannya  sampai  mereka 
beriman.15 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/397). 

Tidak  kami  temukan  hadits  ini  lafazh  maupun  isnadnya  dalam  referensi  yang  kami 
miliki,  dan  diriwayatkan  maknanya  oleh  Ibnu  Athiyah  dalami/  Muharrir  Al  Wajiz, 
(1/297)  sebagaimana  ia  berkata:  seorang  budak  mukminah  lebih  baik  dari  musyrikah 
yang  kaya  dan  keturunan  yang  baik. 


15 
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Penakwilan  firman  Allah:  ylj  (walaupun  dia  menarik 

hatimu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  wanitamusyrik  selain  ahli  kitab  membuatmu 
terkagum  dalam  kecantikan,  nasab,  harta,  maka  janganlah  kamu  menikahinya, 
karena  sesungguhnya  budak  mukminah  lebih  baik  di  sisi  Allah  daripada  dia, 

dan  diletakkannya  lafazh  j _ i  pada  posisi  01  karena  kedekatan  dalam 

makhraj  (cara  pengucapan)  dan  maknanya,  sehingga  setiap  kalimat  dijawab 
dengan  gandengannya  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan. 


Penakwilan  firman  Allah:  iyJj  'j} 

rlA'  (Ji  (Dan  janganlah  kamu  menikahkan  or¬ 

ang-orang  musyrik  [dengan  wanita-wanita  mu  ’minj  sebelum  mereka 
beriman.  Sesungguhnya  budak  yang  mu  ’min  lebih  baik  dari  orang- 
orang  musyrik  walaupun  dia  menarik  hatimu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  firman  tersebut:  Allah  telah 
mengharamkan  kepada  orang  mukminah  untuk  menikah  dengan  laki-laki 
musyrik,  dari  golongan  syirik  apapun,  maka  wahai  orang  yang  beriman 
janganlah  kamu  menikahkan  wanita  mukminah  dengan  mereka,  karena  hal  itu 
diharamkan  bagi  kalian,  dan  jika  kamu  nikahkan  mereka  dengan  seorang 
budak  yang  beriman  kepada  Allah,  membenarkan-Nya  dan  Rasul-Nya,  dan 
apa  yang  datang  dari  sisi  Allah,  lebih  baik  bagi  kalian  daripada  menikahkan 
mereka  kepada  orang  musyrik  meskipun  memiliki  nasab  dan  kedudukan  yang 
mulia,  dan  kalian  kagum  dengan  kedudukan  dan  kemuliannya. 


Abu  Ja’far  Muhammad  binAli  mengatakan:  firman  Allah  ini  menunjukkan 
bahwa  wali  perempuan  lebih  berhak  untuk  menikahkan  dari  pada  dirinya 
sendiri. 


4212.  Muhammad  bin  Yazid  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Ghiyats  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
seorang  syaikh  yang  tidak  disebutkan  namanya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Nikah  dengan  wali  terdapat  dalam  Kitab,  kemudian 
ia  membaca:  ta '  dibaca  dhammah .'6 

42 1 3 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  iaberkata:  Ma’mar  memberitahukan 


kepada  kami,  dari  Qatadah  dan  Az-Zuhri  tentang  firman  Allah: 
yg/LljVl 'j  j  tidak  dihalalkan  bagi  kamu  untuk  menikahkan 
dengan  seorang  Yahudi  atau  Nasrani,  dan  orang  musyrik  selain  dari 


agamamu.17 


4214.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ibnu  Juraij  mengatakan:  V}  karena 

kedudukannya  i £>-  18 

4215.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Husain  bin  Waqid,  dari  Yazid  An- 
Nahwi,  dari  Ikrimah  dan  Al  Hasan  Al  Bashri  mengenai  'Jj 

i  jLyl  ia  mengatakan:  Diharamkan  wanita  muslimah  bagi 

laki-laki  mereka  yaitu  laki-laki  musyrik.19 


Penakwilan  firman  Allah :^a4Jl  J)  dJlj  jLJ!  Jl 

(Mereka  mengajak  ke 
neraka,  sedang  Allah  mengajak  ke  surga  dan  ampunan  dengan  izin- 
Nya.  Dan  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya  fperintah-perintah-NyaJ 

kepada  manusia  supaya  mereka  mengambil  pelajaran) 

■  ,  r  i 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  <ULi]jl  adalah  untuk  orang-orang  mukmin, 
mereka  yang  telah  Allah  haramkan  bagi  kalian  untuk  menikahinya  dari  ahli 
syirik,  laki-laki  atau  perempuan,  mereka  menyerukan  kepada  neraka,  yakni 
menyeru  untuk  beramal  yang  menyebabkan  kalian  masuk  neraka,  yaitu  kufur 


16  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/399)  dengan  lafazh  serupa  . 

17  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf(l/\15)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/399). 

18  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/282)  dengan  lafazh  \jJ  j&j  ol  'S 

19  Lihat  ijma’  umat  tentang  hal  ini  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/397) 
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kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Ia  mengatakan:  Dan  janganlah  kalian  terima 
dan  kamu  minta  nasihat  kepada  mereka  serta  j  angan  kamu  nikahi  atau  kamu 
nikahkan  mereka,  sesungguhnya  mereka  tidak  henti-hentinya  menimbulkan 
madharat  bagi  kamu,  akan  tetapi  terimalah  dan  amalkanlah  apa  yang  Allah 
perintahkan  kepadamu,  jauhilah  apa  yang  telah  dilarang  bagimu,  karena 
sesungguhnya  Dia  menyeru  kepada  surga,  yakni  mengajak  untuk  beramal 
yang  menyebabkan  kalian  masuk  syurga  dan  menyelamatkanmu  dari  api 
nereka,  dan  menyeru  apa  yang  bisa  menghapus  dosamu  dan  kesalahanmu. 

Sedangkan  firman  Allah:  bahwa  Dia  menyenikan  kepadamu  dengan 

memberitahu  kepadamu  jalan  dan  petunjuk  yang  membawamu  kepada  surga 
dan  ampunan-Nya.  Kemudian  Allah  berfirman: 

'q  jiu  ia  mengatakan:  menj elaskan  hujj  ah  dan  tanda-tandanya  dalam  kitab- 
Nya  yang  telah  Allah  turunkan  melalui  lisan  Nabi-Nya  kepada  hamba-Nya 
agar  mereka  ingat  dan  mengambil  pelajaran,  dan  agar  mereka  membedakan 
antara  kedua  perkara  dimana  yang  satu  menyeru  kepada  neraka  dan 
kekekalannya,  dan  yang  satu  menyeru  kepada  surga  dan  ampunan-Nya, 
sehingga  mereka  memilih  yang  terbaik  bagi  mereka,  dan  tidak  ada  yang  tidak 
mampu  membedakan  antara  keduanya  kecuali  orang  yang  bodoh,  tertutup 
akalnya. 


^  t  i  , 


*  * 


j  't  L~Jl  I jjk  "Jj 

^  fcjtf  (ij* 


“Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haid .  Katakanlah: 

“ Haid  itu  adalah  suatu  kotoran”.  Oleh  sebab  itu 
hendaklah  kamu  menjauhkan  diri  dari  wanita  di  waktu 
haid ;  dan  janganlah  kamu  mendekati  mereka,  sebelum 
mereka  suci.  Apabila  mereka  telah  suci,  maka 


. •  Tafsir  Ath-Thobcm 

campurilah  mereka  itu  di  tempat  yang  diperintakan 
Allah  kepadamu .  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang - 
orang  yang  taubat  dan  menyukai  orang-orang  yang 
mensucikan  diri.”  (Qs.  AlBaqarah  [2]:  222) 

Penakwilan  firman  Allah: 

(Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haid.  Katakanlaft:  “ Haid  itu 
adalah  suatu  kotoran  ”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 

'S\  UI \ adalah:  Wahai  Muhammad,  dan  sahabatmu  bertanya 

kepadamu  tentang  haid,  dikatakan  Jl  karena:  jika  berasal  dari  fi  ’il 
maka  bentuk  fi  ’il  madhi-nya  dengan  memfathahksn  Ain  fi  ’il  dan  bentuk 
mudhari'  dengan  meng&osra/ikannya,  seperti  perkataan: 

J  j j  J  j__it  maka  kaum  Arab  menjadikan  masdarnya  dari  J — «uli 

dan  isinmyajjull  seperti  OjJall  dan  tljy»  j  Utju  cJji  j  iCj fi?  j»  :o jjall. 
Dan  yang  memiliki  Ya‘  dan^/i/menjadi  v' — J  S — ‘j*' — J  J** — 
sebagaimana  perkataan  Ru’bah  dalam  Jt-dk 

o 

Bahwa  mereka  menanyakan  kepada  Rasulullah  tentang  haid  sebagaimana 
yang  kami  riwayatkan,  karena  sebelum  ada  hukum  dari  Allah  mereka  tidak 
mendapatkan  kejelasan  dalam  masalah  haid,  mereka  tidak  menempatkan  orang 
haid  didalam  rumah,  tidak  memberi  makan  dalam  satu  nampan,  tidak 
menggaulinya,  maka  Allah  memberitahukan  kepada  mereka  dengan  ayat  ini, 
bahwa  yang  waj  ib  bagi  mereka  ketika  masa  haid  adalah  dilarang  menggaulinya 
saja  sedangkan  yang  lainnya  diperbolehkan,  memberinya  makan,  minum,  dan 
tidur  bersama  dalam  satu  ranjang. 


O* 


20  Penyair  ini  adalah  Ru’bah  bin  Al  Ajjaj:  dan  namanya  Ru’bah  bin  Abdullah  Al  Ajjaj 
bin  Ru’bah  At-Tamimi  As-Sa’di  wafat  tahun  145  H.  lihat,  Al  Aghani  (4/202)  bait 
syair  ini  tercantum  dalam  kumpulan  syairnya  (hal.77)  dari  qashidah  yang  memuji  Al 
Harits  bin  Salim  Al  Hajimi. 


Surah  Al  Bagarah 


4216.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  Kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  Jc-  hingga  firman 

Allah:  'o'J$eu  bahwa  kaum  jahiliyah  tidak  menempatkan  orang  yang 

haid  di  dalam  rumah,  tidak  memberi  makan  dalam  nampan,  maka  Allah 
menurunkan  ayat-Nya  tentang  hal  itu,  Allah  haramkan  kemaluannya  selama 
dia  haid  dan  dia  halalkan  selain  itu:  mewarnai  rambutmu,  makan  dari 
makananmu,  menggaulinya  di  ranjangmu  jika  dia  memakai  sarung.21 22 

42 1 7.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  IbnuAbi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  seperti  itu.23 

Dan  diriwayatkan  mereka  menanyakan  hal  itu  karena  ketika  dalam  masa 
haid  tidalc  menggaulinya  melalui  kemaluan  tempat  keluarnya  darah  akan 
tetapi  menggaulinya  melalui  dubur,  maka  Allah  melarang  mereka  untuk 
mendekatinya  pada  masa  haid  sehingga  mereka  bersih,  kemudian  jika 
telah  selesai  masa  haidnya  diizinkan  bagi  mereka  untuk  menggaulinya 
melaini  kemaluannya,  dan  diharamkan  menggauli  melalui  duburnya  dalam 
kondisi  apapun,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4218.  Muhammad  binAbdul  Malik  bin  Abi  Syawarib  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khashif  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mujahid  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  mereka  menjauhi  wanita  di  masa  haid,  dan 
menggaulinya  melalui  dubur,  maka  mereka  bertanya  kepada  Nabi  tentang 
hal  itu,  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya:  J* 

hingga  ayat:  2>T  di  kemaluan  mereka 

dan  jangan  melampuinya.24 

Dikatakan  bahwa  yang  menanyakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  adalah 


21  Maksudnya:  jika  sarungnya  mengikat  bagian  auratnya  sehingga  tidak  dihalalkan 
baginya  untuk  menggaulinya. 

22  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/258),  sampai  pada  kalimat:  dan  dihalakan  selain  itu,  dan 
dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid  dan  Ibnu  Jarir. 

23  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/298). 

24  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/298).  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/282). 


'i  ii  i  i  i.  Tafsir  Ath-Thabari 

Tsabit  bin  Ad-Dahdah  Al  Anshari. 

4219.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari  As-Suddi.25 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  ’J*  (Katakanlah:  “Haid itu  adalah 

suatu  kotoran**) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  firman  tersebut:  katakanlah 
wahai  Muhammad  kepada  sahabatmu  yang  menanyakan  tentang  haid  bahwa 
itu  adalah  suatu  kotoran. 

Dan  yang  dimaksud  dengan  kotoran:  sesuatu  yang  membuat  kotor  dari 
apa  yang  dibenci  di  dalamnya,  dalam  bab  ini  dinamakan  kotoran  karena  baunya 
yang  busuk,  menjijikkan  dan  najis,  dan  kalimat  adalah  menyeluruh 

mencakup  semua  makna  kotoran,  bukan  hanya  satu  makna. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  itu  karena  kedekatan 
makna.  Sebagian  berkata:  adalah  kotoran.  Sebagaimana  riwayat 

berikut: 

4220.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  j;  31 3*  £]3  berkata:  sedangkan 
adalah  kotoran.26 

4221 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 

/f  ji  j  t 

kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  (jil  3*  JS  ia  berkata: 
artinya  kotoran.27 


25  Tafsir  Ibttu  Abi  Hatim  (2/400)  dari  Muqatil  bin  Hayyan,  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/80), 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/282),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/619)  dan  dinisbatkan  Ibnu 
Mundzir  dan  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dan  apa  yang  kami  dapatkan  dalam  Tafsir  Ibnu 
Abi  Hatim  adalah  dari  Muqatil  bin  Hayyan,  bukan  dari  As-Suddi. 

24  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/401). 

27  Tafsir  Abdurrazzag  (1/339),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/401). 
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Pendapat  lain  mengatakan:  maknanya  adalah:  katakan  itu  adalah  darah. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4222.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kaijii,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

ia  mengatakan:  itu  adalah  darah.28 


Penakwilan  firman  Allah:  j  IL-IJI  (Oleh  sebab  itu 

S  '  * 

hendaklah  kamu  menjauhkan  diri  dari  wanita  di  waktu  haid) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 
4  iulll  I :  jauhilah  menggauli,  menikahi  perempuan  pada 
masa  haid.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4223.  Ali  bin  Abu  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali,  dari  IbnuAbbas,  tentang  firman  Allah: 

J  t  J  ia  berkata:  jauhilah  untuk  menggauli  pada  kemaluannya29 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bagian  mana  yang  harus  dihindari 
oleh  laki-laki  dari  wanita  yang  sedang  haid.  Sebagian  mengatakan:  yang 
diwajibkan  untuk  menghindarinya  adalah  semua  badannya  yaitu  tidak  boleh 
menggaulinya  di  seluruh  badannya.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4224.  Bisyr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad 
bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  mengatakan:  aku  mengatakan  kepada 
Ubaidah:  apa  yang  dihalalkan  bagiku  terhadap  istriku  jika  dia  haid?  Ia 
mengatakan:  Tempat  tidur  boleh  satu,  tapi  hendaklah  selimut  yang 
berbeda.30 


2*  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/401). 

29  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/401),  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/298). 

10  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/298),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/282)  Tafsir  Ath-Thabari 
dengan  tahqiq  Syaikh  Ahmad  Syakir  (4/375). 


Tafsir  Ath-Thabari 


4225  .  Tamim  bin  Al  Muntashir  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Urwah,  dari  Nadbah  budak  keluarga 
Abbas  mengatakan:  Maimunah  binti  Al  Harits  mengutusku  kepada  istri 
Abdullah  bin  Abbas,  dan  diantara  mereka  ada  kekerabatan  dari  pihak 
perempuan,  maka  aku  mendapatkan  tempat  tidurnya  j  auh  dari  tempat 
tidur  suaminya,  kemudian  aku  menyangka  bahwa  itu  adalah  bentuk  hijrah 
(meninggalkan  istri  di  ranj  ang)  maka  aku  menanyakan  kepadanya  tentang 
pisahnya  ranjang  dia  dengan  ranjang  suaminya,  dia  lalu  berkata:  aku  sedang 
haid,  dan  jika  aku  haid  maka  diameniggalkan  ranjangku,  kemudian  aku 
pulang  dan  aku  beritahukan  hal  itu  kepada  Maimunah  atau  Hafshah, 
kemudian  aku  diperintahkan  kembali  kepada  Ibnu  Abbas  untuk 
mengatakan  bahwa  ibumu  mengatakan  kepadamu:  Apakah  kamu  enggan 
dengan  Sunnah  Nabi  S  AW?  Dan  demi  Allah  bahwa  Rasulullah  tidur  di 
ranj  ang  istrinya  sedangkan  istri  beliau  sedang  haid,  dan  tidak  ada  diantara 
beliau  dengan  istrinya  penghalang  kecuali  baju  yang  melebihi  lutut.31 

4226.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dan  Ibnu  Aun,  dari 
Muhammad,  ia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Ubaidah:  Apa  yang 
diperbolehkan  bagi  seorang  laki-laki  terhadap  istrinya,  jika  dia  haid?  Ia 
menjawab:  Satu  ranjang  tapi  berlainan  selimut,  jika  tidak  mendapatkan 
apa  yang  menutupi  istrinya  kecuali  bajunya,  maka  tutupilah  dengan 
bajunya.32 

Mereka  yang  berpendapat  dengan  pendapat  ini  memberikan  alasan  bahwa 
Allah  memerintahkan  untuk  menjauhi  wanita  yang  sedang  haid  tanpa 
dikhususkan  satu  bagian  darinya,  melainkan  umum  terhadap  semua 
badannya  maka  wajib  untuk  menjauhinya  dari  semua  badannya  ketika 
mereka  haid. 


31  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (6/332),  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  dengan  lafazh 
yang  serupa  (1/321),  dan  Ahmad  dengan  lafazh  yang  serupa  dengan  jalan 
Mushannaf  (6/336). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/401 ). 
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Yang  lainnya  berpendapat:  yang  Allah  perintahkan  untuk  menjauhinya 
adalah  tempat  kotoran  tersebut,  yaitu  tempat  keluarnya  darah. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4227.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Uyainah  bin 
Abdurrahman  bin  Jusyun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Marwan 
Al  Ashghar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Masruq  Al  Ajda’  mengatakan: 
aku  berkata  kepada  Aisyah:  apa  yang  dihalalkan  bagi  seorang  laki-laki 
terhadap  istrinyajika  dia  haid?  Dia  mengatakan:  Semuanya  kecuali  jima’.33 

4228.  Bi$yr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  Kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Zurai’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  mengatakan:  Telah  kami  riwayatkan  dari 
Aisyah  bahwa  dia  mengatakan:  dimana  mereka  mendapatkan  tentang 
dua  ranjang  dan  dua  selimut.34 

4229.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  ATa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadahdari  Salimbin  Abu  Ja’d,  dari  Masruq,  ia  mengatakan:  aku 
berkata  kepada  Aisyah:  apa  yang  diharamkan  bagi  seorang  laki-laki 
terhadap  istrinya  ketika  haid?  Dia  mengatakan:  kemaluannya.35 

4230.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  ATa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  dari  Kitab  Abi  Qilabah:  bahwa  Masruq  datang  kepada  Aisyah 
dan  mengatakan:  semoga  keselamatan  dan  kesejahteraan  terlimpahkan 
kepadamu  dan  keluargamu,  Aisyah  menjawab:  Abu  Aisyah,  “selamat 
datang,”  kemudian  mereka  mengijinkannya  masuk,  kemudian  dia 
mengatakan:  aku  ingin  menanyakan  tentang  sesuatu  tapi  aku  malu,  maka 


33  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/87),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/396),  dan  hanya  dinisbatkan 
kepada  Ibnu  Jarir,  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/298). 

34  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  lafazh  ini  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 

35  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/623),  dan  hanya  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir,  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/298). 
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Aisyah  mengatakan:  sesungguhnya  aku  ini  ibumu  dan  kamu  adalah  anakku, 
kemudian  dia  mengatakan:  apa  yang  diperbolehkan  bagi  seorang  laki- 
laki  terhadap  istrinya  ketika  haid?  Aisyah  menjawab:  Seluruhnya,  kecuali 
kemaluannya.36 

423 1 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hajjaj,  dari  Maimun  bin  Mahran,  dari 
Aisyah  bahwa  dia  mengatakan  kepadanya:  apa  yang  di  atas  sarung.37 

4232.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  IbnuUlayyah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi’: 
bahwa  Aisyah  mengatakan  tentang  menggauli  perempuan  yang  haid:  tidak 
mengapa  jika  dia  mengenakan  sarung.38 

4233:  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Ma’syar,  ia  berkata:  aku  bertanya 
kepada  Aisyah:  apa  yang  diperbolehkan  bagi  laki-laki  terhadap  istrinya 
j  ika  dia  haid?  Dia  mengatakan:  segala  sesuatu  kecuali  kemaluan.39 

4234.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Muhammad 
bin  Ibrahim  bin  Al  Harits  mengatakan:  Ibnu  Abbas  mengatakan:  jika  wanita 
yang  haid  menaruh  kain  diatas  kemaluannya  atau  sesuatu  yang  bisa 
menahan  dari  kotoran,  maka  tidak  mengapa  kulitnya  untuk  menyentuh 
suaminya.40 

4235.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Yazid  menceritakan  kepada  kami, 

36  Diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dengan  lafazh  yang  serupa  dalam  Mushannaf  (1/ 
327, 328)  dengan  jalan  dari  Ma’mar  bin  Ayyub  dengan  perbedaan  lafazh,  Al  Muharrir 
Al  Wajiz  (1/298),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/621). 

37  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1  /298). 

38  Ibid. 

39  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/298),  dalam  sanad  ini  terdapat  kekurangan  perawinya, 
karena  Abu  Ma’syar  tidak  bertemu  dengan  Aisyah,  dan  jatuh  dua  perawi  yaitu 
Ibrahim  An-Nakha’i  dari  Masruq,  sebagaimana  disebutkan  Ibnu  Hazm  dalam  Al 
Muhalla  (2/183)  Tafsir  Al  Qiirthubi  (3/87). 

40  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 
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dari  Sa’id  bin  Zubair  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  ditanya:  tentang  apa 
yang  diperbolehkan  bagi  seorang  laki-laki  dari  istimya  yang  sedang  haid? 
Dia  mengatakan:  apa  yang  diatas  sarung.41 

4236.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasyim  bin 
Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Khalid  Al  Hadzdza’,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan:  jagalah  dari  darah  yang  bentuknya  seperti 
tempat  sandal.42 

4237.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ikrimah,  dari  Ummu  Salamah  tentang  menggauli  wanita  yang  sedang  haid 
mengatakan:  Tidak  mengapa  jika  diatas  kemaluanya  ada  sesobek  kain.43 

4238.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  Kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Zurai’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan:  Dibolehkan  segalanya  bagi 
laki-laki  terhadap  istrinya  kecuali  kemaluannya  (yakni  dia  dalam  masa 
haid).44 

4239.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Adi 
dari  Auf  dari  Al  Hasan,  mengatakan:  boleh  tidur  dalam  satu  selimut  - 
yaitu  haid- jika  di  atas  kemaluannya  terdapat  kain.45 

4240.  Tamim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Syuraik,  dari  Laits,  ia  berkata:  ketika  bersama  Mujahid, 
kami  diingatkan  tentang  seorang  laki-laki  yang  mencumbu  istrinya  pada 
saat  haid,  ia  berkata:  arahkan  kemaluan  dimana  yang  kamu  mau  diantara 
kedua  pahanya  antara  lutut  dan  pusar  selama  tidak  pada  dubur  atau  tempat 
haid.46 


41  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/298). 

42  Sunan  Al  Kubra  (1/314). 

42  Sunan  Al  Kubra  (1/311)  dengan  lafazh  yang  serupa. 

44  Tidak  kami  temukan  hadits  mi  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 

45  Ibid. 

46  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/401)  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/243). 
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4241 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isma’il  Ibnu  Abi  Khalid,  dari  Amir, 
mengatakan:  bolehkah  seorang  laki-laki  menggauli  istrinya  sedangkan  dia 
haid?  Dia  mengatakan:  jika  dia  bisa  menahan  dari  kotoran.47 

4242.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  bin  Hadir 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  aku  mendengar  Ikrimah  mengatakan: 
setiap  anggota  badan  pada  wanita  haid  itu  halal  bagimu  kecuali  tempat 
mengalirnya  darah. 48 

Abu  Ja’far  berkata:  Hujjah  dan  alasan  yang  dipakai  oleh  mereka  yang 
mengatakan  pendapat  ini  adalah  adanya  hadits  yang  diriwayatkan  secara 
mutawatir  dari  Rasulullah,  bahwa  beliau  menggauli  istrinya  dimasa  haid, 
seandainya  yang  diwajibkan  adalah  menjauhi  semuanya  pasti  akan  dilakukan 
oleh  Rasulullah,  oleh  sebab  itu  ketika  hadits  itu  jelas  shahih  dari  Rasulullah, 
maka  jelaslah  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 

;UIlT  i  adalah  menjauhi  sebagian  anggota  badannya.  Jika 

hal  tersebut  demikian,  maka  maknanya  bahwa  jima’  yang  telah  disepakati 
keharamannya  (ketika  haid)  adalah  jima  yang  berada  pada  kemaluannya  dan 
bukan  anggota  badan  yang  lainnya. 

Yang  lainnya  berpendapat:  Yang  diperintahkan  untuk  menjauhi  di  kala 
haid  adalah  yang  berada  diantara  pusar  dan  lutut.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4243 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Syuraikh 
mengatakan:  Dibolehkan  bagi  suaminya  yang  berada  diatas  pusar,  dan 
menyebutkan  tentang  haid.49 

4244.  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sa‘ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  memberitahukan 


47  Al  Muharrir  Al  Wajlz  (1/298)  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/243). 

48  Ibid. 

49  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/283). 


Surah  Al  Bagarah 


kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  mengatakan:  Ibnu  Abbas  ditanya 
tentang  wanita  yang  haid,  apa  yang  dibolehkan  bagi  suaminya  darinya, 
dia  mengatakan:  yang  diatas  sarung.50 

4245.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Iliyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ayyub  dan  Ibnu  Aun  dari  Muhammad,  ia  berkata: 
Syuraikh  mengatakan:  apa  yang  berada  diatas  pusarnya.51 

4246.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  dari  Syu’bah,  dari  Waqid  bin 
Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar,  mengatakan:  Sa’id  bin 
Musayyab  ditanya:  Apa  yang  dibolehkan  bagi  laki-laki  dari  wanita  yang 
haid?  Dia  mengatakan:  Apa  yang  di  atas  sarung.52 

Dan  alasan  yang  digunakan  oleh  mereka  yang  mengatakan  pendapat  ini 
adalah  adanya  hadits  yang  shahih  dari  Rasulullah  SAW.  Sebagaimana 
diriwayatkan: 

4247.  Ibnu  Abi  Syawarib  menceritakan  kepadaku  dengan  hal  itu,  ia  berkata: 
Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman 
Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  dan  AbuAs-Saib  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Syadad 
bin  Al  Had  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar 
Maimunah  mengatakan:  bahwa  Rasulullah  j  ika  ingin  menggauli  istrinya, 
sedangkan  istrinya  haid,  maka  diperintahkan  kepadanya  untuk 
menggunakan  sarung.53 

4248.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari 


50  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/401 ). 

51  An-Nukat  wa  Al  Uyun.  (1/283). 

5J  Al  Muharrir  AJ  Wajiz  (1/298). 

5}  HR.  Al  Bukhari  dalam  shahihnyz  bab  Haid  (303),  Sunan  Al  Baihagi  (1/311). 
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Maimunah:  bahwa  Rasulullah  menggaulinya  diatas  sarung  ketika  mereka 
haid.54 

4249.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad, 
dari  Aisyah:  jika  salah  seorang  diantara  kami  haid  maka  diperintahkan 
untuk  mengenakan  sarung,  kemudian  beliau  menggaulinya.55 

4250.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Muharibi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ays-Syaibani,  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Aswad,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia  mengatakan:  bahwa  jika  salah 
seorang  diantara  kami  mengalami  haid  maka  Nabi  S  AW  memerintahkan 
untuk  memakai  sarung  kemudian  beliau  menggaulinya.56 

Dan  masih  banyak  hadits  yang  sama  maknanya  yang  terlalu  panjang  untuk 
dimuat  dalam  buku  ini,  mereka  berkata:  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 
adalah  boleh;  yaitu  menggauli  wanita  di  atas  dan  di  bawah  sarungnya, 
yaitu  daerah  di  bawah  lutut  dan  di  atas  pusar,  maka  yang  selain  bagian 
tersebut  harus  dijauhi  karena  keumuman  ayat  tersebut. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  dalam  hal  ini  adalah: 
Dibolehkan  bagi  laki-laki  terhadap  istrinya  pada  masa  haid  di  atas  sarung  dan 
bukan  yang  di  bawahnya,  karena  adanya  alasan  tentang  pendapat  itu. 

Penakwilan  firman  Allah:  'j*- (dan  janganlah 
kamu  mendekati  mereka,  sebelum  mereka  suci) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  qira  ‘at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan 
ayat  tersebut,  sebagian  ada  yang  membacanya  ls>-  dengan 

mendhammahkm  ha  dan  meringankannya  dan  yang  lainnya  membaca  dengan 
fathah  dan  taysdid,  sedangkan  yang  membaca  dengan  dhammah  tanpa 


54  HR.  Muslim  bab  Haid  (3),  Sunan  Ibnu  Majah  (35)  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah 
(635) 

55  HR.  Muslim  bab  haid  ( 1 ) 

HR.  Abu  Daud  dalam  Sunan- nya  bab  Ath-Thaharah  (268),  dan  Sunan  Al  Baihaqi 
(1/210) 


56 
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taysdid mengertikan  ayat  tersebut:  “Dan  janganlah  kamu  mendekati  wanita 
pada  masa  haidnya  sehingga  darah  haidnya  berhenti  dan  mereka  mensucikan 
diri,”  dan  para  ahli  takwil  banyak  yang  menakwilkan  dengan  penakwilan  ini. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

425 1 .  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mahdi  dan 

Muammal  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang 
firman  Allah:  Vj  'a  berkata:  Sampai  darahnya 

berhenti.57 

4252.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  atau  Utsman  bin  Al  Aswad 

sampai  darahnya  berhenti  dari  mereka.58 

4253.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Yahya  bin  Wadhih 

menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  UbaidillahAlAtaki  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ikrimah  tentang  firman  Allah:  'j) 

ia  mengatakan:  sampai  darahnya  berhenti. 59 

Sedangkan  yang  membacanya  dengan  taysdid  dan  menfathahkan  ha, 
mereka  mengartikan  ayat  tersebut:  “Sehingga  mereka  mandi  dengan  air”. 
Dan  mereka  mentsyadid  tha ’  karena  mereka  mengatakan:  bahwa  makna 
kalimat  ini  adalah:  yaitu  memasukkan  huruf  ta  kedalam  tha'  karena 

kedekatan  makhrajnya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Bacaan  ayat  tersebut  yang  paling  benar  adalah 
mereka  yang  membaca  {j*-  dengan  tasydid  dan  fathah,  yang 
bermakna:  sehingga  mereka  mandi,  karena  adanya  ijma  dari  umat  bahwa 
diharamkan  bagi  laki-laki  untuk  mendekati  istrinya  setelah  berhentinya  darah 
haid  sampai  mereka  mandi. 

Dan  bahwa  yang  diperselisihkan  adalah  makna  j  yang  dimaksud 

oleh  Allah  bahwa  dihalalkan  baginya  untuk  menggaulinya,  sebagian  mereka 


57  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/283). 

54  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  ini  diantara  literatur  yang  kami  miliki. 
59  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/401). 
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mengatakan:  mandi  dengan  air,  dan  tidak  dihalalkan  bagi  suaminya  untuk 
mendekatinya  sampai  mandi  -seluruh  badannya-  dengan  air,  dan  yang  lainnya 
berkata:  maknanya  adalah  wudhu  untuk  shalat. 

Dan  yang  lain  berpendapat:  maknanya  adalah  mencuci  kemaluannya,  jika 
telah  dicuci  kemaluannya  dengan  air  maka  telah  dihalalkan  bagi  suaminya 
untuk  menggaulinya. 

Jika  telah  menjadi  ijma  semua  umat  bahwa  tidak  halal  bagi  suaminya 
untuk  menggauli  istrinya  setelah  berhentinya  darah  haid  sampai  dia  mandi, 
maka  hal  itu  menerangkan  kebenaran  qira  ‘at  yang  membaca  dengan  tasydid 
karena  hal  itujauh  dari  kesalahpahaman  orang  yang  mendengarnya,  dan  bacaan 
itu  yang  kami  pilih,  karena  dalam  qira  ‘at  yang  membaca  ha  tanpa  tasydid 
dan  dhammah,  tidak  menj  amin  pendengarnya  dari  kesalahan  dalam  memahami 
makna  ayat  tersebut,  maka  dia  mengartikan  bahwa  dibolehkan  bagi  suaminya 
untuk  menggauli  istrinya  setelah  berhentinya  darah  haid  dan  sebelum  mandi 
dan  bersuci.60 

Maka  takwil  ayat  itu  adalah:  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haid, 
katakan  itu  adalah  kotoran,  j  auhilah  untuk  menggauli  istrimu  di  waktu  mereka 
haid  dan  j  anganlah  kalian  mendekatinya  sampai  mereka  mandi  danmensucikan 
diri  setelah  berhentinya  darah  haid  mereka. 


Penakwilan  firman  Allah:  M  ^ 

(Apabila  mereka  telah  suci,  maka  campurilah  mereka  itu  di  tempat 
yang  diperintakan  Allah  kepadamu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  firman-Nya:  'cfj&z  lili 
dan  jika  mereka  telah  mandi  dan  bersuci  dengan  air,  maka  gaulilah 

mereka. 


60  Abu  Bakar  dan  Hamzah  Al  Kisa'i  membacanya  J>-  dengan  mem/af/ia/ikan 
dan  mmtasydidkm  ha  dan  tha'  dan  begitu  juga  dalam  mushhaf  Ubai,  dan  Abdullah, 
sementara  yang  lain  membacanya  dengan  meruntunkan  tha'  dan  mendhammahkm 
ha',  lihat  At-Taisir  ji  qira  'at  As-Sab  ’  (hal.  68),  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/424). 
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Jika  ada  yang  mengatakan:  apakah  menggaulinya  menjadi  wajib  saat  itu? 


Dikatakan:  tidak,  jika  ada  yang  mengatakan:  maka  apa  makna  firman 
Allah:  yt,  dikatakan:  itu  berarti  yang  sebelumnya  dilarang  kemudian 

dibolehkan  untuk  menggaulinya  dan  dibebaskannya,  karena  adanya  bahaya 
pada  masa  haid.  Dan  itulah  makna  firman  Allah:  ti  *di>-  I  dan  firman- 

Nya:  1  ^  a^UaJl  'H*  “Jika  telah  ditunaikan  shalat 

maka  menyebarlah  di  muka  bumi.  ”  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  10) 


Dan  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  firman  Allah: 

bjlU~  lija  sebagian  mengatakan:  maknanya  adalah  jika  mereka  telah  mandi. 

Sebagaimana  dalam  riwayat  berikut: 

4254.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Abi  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  Ibnu  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas: 
bjlh’<  lili  jika  suci  dari  darah,  dan  bersuci  dengan  air.61 

4255.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Mahdi  dan  Muammal  menceritakan  kepadaku,  keduanya 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid:  03  g  U’  I  i[i  j  ika  mereka  telah  mandi.62 

4256.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  UbaidillahAl  Ataki  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ikrimah:  liji  ia  mengatakan:  jika  mereka  telah 

mandi.63 


4257.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  atau  Utsman  bin  Aswad: 
03^3  I  Sli  j  ika  mereka  telah  mandi . 64 


“  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402). 

62  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402),  Zad  Al  Masir  ( 1  /249). 

65  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/283). 

44  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/283). 
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4258.  Imran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Harits 
menceritakan  kepada  kami,  Amir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
Hasan  tentang  wanita  haid  yang  telah  suci,  ia  mengatakan:  Tidak  boleh 
suami  menggaulinya  sampai  dia  mandi  dan  sah  baginya  untuk  shalat.65 

4259.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim:  dia  memakruhkan 
untuk  menggaulinya  sampai  mandi:  yang  dimaksud  jika  wanita  telah  suci 
dari  haid.66 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  yang  dimaksud  adalah  jika  telah  bersuci 
untuk  shalat.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4260.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Laits  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Thawus  dan  Mujahid  bahwa  keduanya  mengatakan:  j  ika  wanita 
telah  suci  dari  haid  kemudian  suaminya  ingin  mencampurinya,  kemudian 
diperintahkan  untuk  berwudhu,  maka  jika  telah  datang  syahwatnya 
hendaklah  menggaulinya67 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  benar  dalam  takwil  ayat 
tersebut  adalah  takwil  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  bji^  1  M*  jika 
dia  mandi,  karena  ijma’  umat  bahwa  wudhu  dengan  air  tidak  menjadikannya 
suci  yang  sah  untuk  shalat.  Dan  perkataan  itu  mengandung  dua  kemungkinan: 

maknanyabisa berarti:  jikamereka  telah  suci  dari  najis  maka  gaulilah  mereka. 

jika  maknanya  demikian:  semestinya  setelah  berhenti  darahnya  maka 
dibolehkan  bagi  suaminya  untuk  menggaulinya  jika  tidak  ada  lagi  najis  yang 
nampak,  dan  ini  jika  firman  Allah:  'cfjfe  boleh  diartikan  dengan  bersuci 
dari  najis  dan  aku  tidak  tahu  makna  ini  dibolehkan  kecuali  dengan  jalan 
memaksakan  dalam  maknanya. 

Atau  maknanya:  Jika  telah  bersuci  untuk  shalat.  Dan  dalam  ijma’  umat, 
tidak  boleh  bagi  suaminya  untuk  menggaulinya  setelah  berhentinya  darah  dan 


65  Sunan  Ad-Darimi  (1/267). 

66  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402). 

67  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/625),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/283). 
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tidak  ada  najis  yang  dia  temukan  tanpa  bersuci  terlebih  dahulu  dengan  air, 
dalil  yang  paling  kuat  bahwa  maknanya:  jika  mereka  telah  suci  dengan  bersuci 
yangdibolehkan  untuk  shalat. 

Dan  ijma  umat  bahwa  tidak  sah  melakukan  shalat  kecuali  dengan  mandi, 
merupakan  dalil  yang  jelas  tentang  kebenaran  apa  yang  kami  katakan  bahwa 
diharamkan  untuk  menggaulinya  kecuali  setelah  mandi,  dan  makna  firman  Allah: 

-0  d"  * 

O j&z  Djs  jika  mereka  telah  mandi  sehingga  mereka  suci  sebagaimana  suci 
yangdibolehkan  untuk  shalat. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  Jfe  (maka 

campurilah  mereka  itu  di  tempat  yang  diperintakan  Allah  kepadamu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahlitakwil  beibeda  pendapat  tentangtakwil  firman 
Allah:  iul  ^  ^  sebagian  mengatakan:  maknanya  adalah: 


4261 .  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia  berkata:  Aban 
bin  Shalih  menceritakan  kepadaku,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan:  Ibnu 
Abbas  mengatakan  tentang  firman  Allah: 

artinya  dari  bagian  yang  Allah  perintahkan  kepadamu  untuk 
menjauhinya.68 


4262.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  %'\  £jj>.  ^  *  A  ^  ia  berkata: 

Pada  kemaluan  dan  tidak  boleh  melampui  pada  yang  lainnya,  dan 
barangsiapa  yang  melakukan  lebih  dari  itu  maka  dia  telah  melampaui 
batas.69 


4263.  Ya’qub menceritakan  kepadaku,  iabericata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan 
kepada  kami,  iabericata:  Khalid  Al  Hadzdza*  menceritakan  kepada  kami. 


68  An~Nukat  wa  AlUyun  (1/283). 

69  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402),  Ad-Durr  Al  Mantsur  ( 1  /625). 
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dari  Ikrimah  tentang  firman  Allah:  4)1  «i-*—»-  cj*  „  *■  j*  y  ^  dan  bagian 

dimanakamu  diperintahkan  untuk  menjauhinya.70 

4264.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shahar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abi  Mu’awiyah  Al  Bajali  dari  Sa’id  bin  Jabir  bahwa 
dia  berkata:  ketika  aku  dan  Mujahid  duduk  di  tempat  Ibnu  Abbas, 
datanglah  seorang  laki-laki  kepadanya  dan  berdiri  tepat  di  depan 
kepalanya,  kemudian  mengatakan:  wahai  Abu  Fadhl  atau  wahai  Ibnu 
Abbas,  tidakkah  kamu  beritahukan  kepadaku  ayat  tentang  haid? 
Kemudian  Ibnu  Abbas  berkata:  baiklah,  kemudian  membaca  ayat: 

sampai  akhir  ayat,  kemudian  Ibnu  Abbas 
mengatakan:  dari  bagian  tempat  mengalirnya  darah,  kemudian  dari  tempat 
yang  sama  dimana  kamu  diperintahkan  untuk  menggaulinya.71 


4265 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Utsman,  dari  Muj  ahid,  ia  berkata:  dubur 
perempuan  seperti  dubur  laki-laki,  kemudian  membaca:  -HbjJLlij 
it  sampai  4>!  dTS-  &  jJ*. ia  berkata:  dari  bagian 
dimana  kamu  diperintahkan  untuk  menjauhinya.72 


4266.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muammal 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  4>t  ^ 

diperintahkan  untuk  mendatangi  mereka  di  bagian  dimana  dilarang  darinya 
(pada  masa  haid).73 

4267 .  Ibnu  Abi  Syawarib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khushaif  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Mujahid  menceritakan  kepadaku, 

4it  di  kemaluan  dan  jangan  melewati.74 


70  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/625),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/278), 

71  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402),  Al  Maqdisi  dalam  Ahaditsul  Mukhtarah  (10/401). 

72  Zad  Al  Masir  (1/246),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/278). 

73  Tafsir  Mujahid ,  hal.  234. 

74  Sunan  Ad-Darimi  (1/277) 


Surah  Al  Baqarah 


4268.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  ^  *  y* y\i  iaberikata: 

jika  mereka  telah  suci  maka  datangilah  mereka  dibagi an  dimana  kalian 
dilarang  untuk  mendatanginya  pada  masa  haid.75 


4269.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  atau  Utsman  bin  Al  Aswad: 
%\  ''Sj*  1  cL~-  Ij»  ^ -  j* untuk  menjauhinya.76 

4270.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 


Kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah: 

\<1^~  I,*  _  \  y\l  dalam  keadaan  suci  (tidak  haid)  di  tempat 
datangnya  haid,  dan  janganlah  melampui  kepada  tempat  yang  lainnya.77 


4271.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  iuiT  y\i  ia 

mengatakan:  Dalam  keadaan  suci  tanpa  jima’  dan  tanpa  haid,  dari  tempat 
datangnya  haid  dan  jangan  melampaui  kepada  yang  lainnya,  Sa’id  berkata: 
aku  tidak  tahu  kecuali  dari  Ibnu  Abbas.78 


4272.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah: 
ia)!  ij*  y>  jjli  dari  bagian  dimana  kalian  dilarang  untuk 

mendatanginya  pada  masa  haid.79 

Dan  dari  bapaknya,  dari  Laits,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

^  di  tempat  di  mana  kamu  dilarang 

mendatanginya,  dan  hindarilah  dubur.80 


75  An-Nukat  wal  Al  Uyuun  (1/283). 

76  Ibnu  Zanjalah  dalam  Hujjah  Al  Qira  'ah  (1/135). 

77  An-Nukat  wa  Al  Uyun  ( 1/283).  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402),  Zad  Al  Masir  ( 1  /246). 

78  Ibid. 

79  At  Bahr  Al  Muhith  (2/425). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402).  Zad  Al  Masir  (1/246).  Ma  *alim  At-Tanzil  (1/293). 


80 


Tafsir  Ath-Thabari 


4273.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku,  dari  Zaid  bin  Walid,  dari  Ibrahim  tentang  firman  Allah: 

'A±  ia  berkata:  di  kemaluan.81 


Yang  lainnya  berpendapat:  Datangilah  mereka  di  bagian  yang  kalian 
diperintahkan  untuk  mendatanginya  dan  yang  dimaksud  dengan  bagian 
itu  adalah  masa  suci  bukan  masa  haid,  maka  maknanya  adalah  dan 
datangilah  pada  saat  mereka  dalam  keadaan  suci  dan  jangan  dimasa 
mereka  haid.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4274.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas:  'S\  I  lili-  ^  ^  y* yaitu  mendatangi  mereka  pada  masa 
suci,  bukan  haid.82 


4275 .  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Abi  Razin  tentang  firman  Allah: 


7 


*  *  f  *  9  - 

ll 


rt' 


pli  ia  mengatakan:  Pada  masa  suci. 


83 


4276.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy  dari  Abi  Razin,  seperti  itu.84 


4277.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Manshur,  dari  Abi  Razin: 
%'\  lili-  _  *.  jA U  ia  berkata:  Datangilah  mereka  pada  masa 
suci.85 


81  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402). 

82  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/299)  Zad  Al  Masir  (1/249). 

83  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402). 

84  [bid. 

85  Lihat  dua  hadits  yang  lalu. 


Surah  Al  Bagarah 


4278.  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ali  Bin  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zabarqan 
dariAbi  Razin:  ST  ^  y\l  ia  berkata:  Pada  masa  suci, 

dan  janganlah  mendatangi  mereka  pada  masa  haid.86 

4279.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  Al  Ataki  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ikrimah  tentang  firman  Allah  ^  ^  yls 
ST^T^I  jika  mereka  telah  mandi,  gaulilah  mereka  sebagaimana 
diperintahkan  oleh  Allah,  ia  berkata:  pada  masa  suci  bukan  pada  masa 
haid.87 

4280.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 

ST  ^ff^.1  dia  mengatakan:  Pada  masa  suci  bukan  masa  haid.88 

4281.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 

Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami,  dari  As-Suddi  tentang  firman  Allah:  >  y\i 

artinya  masa  suci.89 

4282.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  betkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Salamah  bin  Nabith,  dari  Adh-Dhahhak: 
pergaulilah  mereka  dalam  keadaan  suci,  bukan  pada  masa  haid.90 

4283.  AIHusain  binAlFaraj  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 

mendengar  Abu  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dan  Adh-Dhahhak  tentang  firman 
Allah:  ST  ^  ^  yb^li  yakni  gaulilah  mereka  dalam  keadaan 

suci  dan  bukan  masa  haid.91 


86  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (2/402),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402). 

87  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402). 

88  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/240),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402). 

89  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/425). 

90  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (2/402),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402),  Tafsir  Al 
Qurthubi  (3/91). 

91  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/305),  cet.  Aulad  Syaikh. 


Tafsir  Aih-Thabari 


4284.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Salamahbin  Nabith  menceritakan  kepada  kami 
dari  Adh-Dhahhak:  %  yakni  di  kemaluannya, 

pada  masa  suci  dan  bukan  pada  masa  haid.92 


Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  Gauilah  wanita  itu  dengan  jalan 
menikah,  bukan  dengan  j  alan  perzinahan.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4285.  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  iaberkata:  Isma’il  Al  Azraq  menceritakan  kepada  kami, 
dari AbiAmrAlAsadi dari IbnuAlHanafiyah:4)Tp^.l»i^>-^ 
ia  mengatakan:  dengan  j  alan  yang  halal  yaitu  dengan  j  alan  menikah.93 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  dalam  penakwilan 
ayat  ini  adalah  mereka  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah:  gaulilah 
mereka  pada  masa  suci,  karena  setiap  perintah  memiliki  makna  larangan 
terhadap  kebalikannya  begitu  juga  sebaliknya.  Seandainya  makna  firman 
Allah  \  dJj-  &  5  adalah  gaulilah  mereka  di  tempat  keluarnya 

darah  yang  kalian  dilarang  menggaulinya  pada  masa  haid,  maka  firman  Allah 
V J  takwilnya  harus  bermakna:  Janganlah  kalian 
menggaulinya  dari  tempat  keluarnya  darah,  melainkan  di  seluruh  badannya 
selain  itu,  maka  menjadi  mutlak  untuk  menggaulinya  pada  duburnya  dan  pada 
masa  haid. 

Ijma’  umat  bahwa  Allah  tidak  pernah  membolehkan  dengan  menghalalkan 
untuk  menggauli  melalui  dubur  mereka  pada  masa  haid,  dan  Allah  tidak 
mengharamkan  mereka  untuk  menggaulinya  pada  masa  suci  mereka,  kemudian 
dihalalkan  pada  masa  haid,  menunjukkan  kesalahan  pendapat  tersebut. 

Jika  makna  itu  sebagaimana  yang  ditakwilkan  oleh  mereka  yang 
berpendapat  dengan  pendapat  ini  maka  makna  ayat:  j3U  >4* 

%\  ^  menjadi  perintah  untuk  menggaulinya  pada  kemaluannya, 

karena  jika  yang  dimaksud  adalah  hal  itu  maka  perkataan  yang  ma’ruf  adalah: 


92 


93 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402). 
Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/402). 


Surah  Al  Baqarah 


y  JJ  <tor  j  j  0*^3  ^5  dan  tidak  dikatakan  I pr  J  j »' — 

kecuali  jika  yang  dimaksud  adalah:  menggaulinya  dari  arah  kemaluannya 
ditcmpat  selain  kemaluannya. 

Jika  ada  yang  mengatakan:  hal  itu  meskipun  demikian,  bukanlah  makna 
ayat  itu  adalah  gaulilah  di  kemaluan  mereka,  akan  tetapi  maknanya  gaulilah 
mereka  dari  arah  kemaluan  mereka  di  kemaluan  mereka,  sebagaimana 

perkataan:  «1 _ "U  ja  yS'  'l»  c~J'.  Dikatakan:  jika  yang  dimaksud  demikian 

bahwa  tempat  yang  diperintahkan  untuk  mendatanginya  kemudian  diarahkan 
kepada  yang  lain,  maka  memang  itulah  yang  dimaksud. 

Jika  ayat  itu  maknanya  seperti  yang  kamu  kira  I  ^  ^  *.  ^ y\i 

%"\  maka  penakwilan  ayat  tersebut  seharusnya  menjadi:  gaulilah  mereka  dari 
arah  wajah  mereka  pada  kemaluannya,  sebagaimana  perkataan  orang: 

ja  cJ'  yang  bermakna:  <*.  .Ha*  uJJe'  carilah  dari  tempat 
mencari,  dan  tempat  mencari  bukanlah  sesuatu  yang  dicari,  begitu  juga 
maknanya  harus  menjadi:  bahwa  tempat  yang  diperintahkan  oleh  Allah  bukanlah 
kemaluan.  Dan  jika  demikian  maka  maknanya  adalah  gaulilah  mereka  dari 
arah  wajah  pada  kemaluan  mereka,  sehingga  menurut  perkataan  ini  menjadi 
haram  mendatangi  kemaluan  mereka  dari  arah  dubur  mereka,  dan  jika  hal  itu 
yang  dimaksud  maka  telah  menyelisihi  perkataan  ahli  islam,  serta  menyelisihi 
nashAl  Qur'an  dan  hadits  Rasulullah,  karenaAllah  berfirman:  ISJ 

f  4 t  >  '  •  • 

“Isteri-isterimu  adalah  (seperti)  tanah  tempat  kamu 
bercocok-tanam,  maka  datangilah  tanah  tempat  bercocok-tanammu  itu 
bagaimana  saja  kamu  kehendaki.  ”(Qs.AlBaqarah[2]:  223)  dan  Rasulullah 
telah  mengijinkan  untuk  mendatangi  dari  arah  dubur  mereka  pada 
kemaluannya. 

Jika  hal  itu  sebagaimana  yang  kami  terangkan  maka  telah  jelas  kesalahan 
yang  menakwilkannya:  gaulilah  di  kemaluan  mereka  sebagaimana  kamu 
dilarang  untuk  mendatanginya  pada  masa  haid,  dan  kebenaran  yang  kami 
katakan  bahwa  takwilnya  adalah:  dan  gaulilah  di  kemaluan  mereka  pada  masa 
yang  Allah  halalkan  bagi  kamu  untuk  menggaulinya,  yaitu  ketika  masa  suci 
dan  ketika  mereka  telah  bersuci  dan  bukan  pada  masa  haid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Penakwilan  firman  Allah:  ^ oj 


(Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  taubat  dan 
menyukai  orang-orang  yang  mensucikan  diri) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 


jjj ’^llT  4)1  U  orang-orang  yang  kembali  taat  kepada  Allah  setelah 

melarikan  diri  dari  ketaatan  kepada-Nya  dan  telah  kami  terangkan  makna 
taubah  pada  bab  yang  lalu. 

Kemudian  mereka  berselisih  pendapat  tentang  makna  I  . 

Sebagian  mengatakan:  mereka  adalah  yang  bersuci  dengan  air,  sebagaimana 
riwayat  berikut: 

4286.  IbnuHumaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalhah  menceritakan  kepada 
kami,  dariAtha‘  tentang  firman  Allah:  oj  ia  mengatakan: 

yang  bertaubat  dari  dosa-dosa,  ^  *  b  ia  mengatakan:  yang 

bersuci  dengan  air  untuk  shalat.94 


4287.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalhah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Atha'  seperti  itu.95 

4288.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 

kepadakami,  iabeikata:  Dari  Thalhah  bin  Amr,  dari  Atha'  tentang  firman 
Allah:  dari  dosa  yang  belum  mereka  keijakan, 

yj 4^-J  dengan  air  untuk  shalat.96 

Yang  lainnyamengatakan:  SesungguhnyaAllah  mencintai  orang-orang  yang 
bertaubat  dari  dosa,  dan  mencintai  orang-orang  yang  tidak  mendatangi 
perempuan  melalui  duburnya  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4289.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin  Nafi’  menceritakan 


94  Tafsir  lbnu  Abi  Hatim  (2/402),  Al  Muharrir  Al  Wiajiz  (1/299),  Zad  Al  Masir  (1/249). 

95  Ibid. 

96  Ibid. 
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kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Sulaiman  budak  Ummu  Ali,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Mujahid  mengatakan:  Barangsiapa  yang 
mendatangi  wanita  pada  dubumya  maka  tidak  termasuk  dari  orang- 
orang  yang  bersuci.97 

Yang  lainnya  berpendapat:  ^  ji  dari  dosa  dan  kembali  lagi 

setelah  bertaubat.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4290.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  dan  Mujahid:  dari  dosa  yang  tidak 

dilakukannya  yt t dari  dosa:  Tidak  mengulanginya 
kembali.98 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  dalam  menakwilkan  ayat 
tersebut  adalah  pendapat  yang  mengatakan:  sesungguhnya  Allah  mencintai 
orang-orang  yang  bertaubat  dari  dosa,  dan  mencintai  orang-orang  yang  bersuci 
dengan  air,  karena  zhahir  ayat  tersebut. 

Dan  karena  Allah  menyebutkan  tentang  haid,  dan  melarang  perbuatan 
mereka  dimasajahiliyah,  yaitu  menjauhkan  wanita  yanghaid  dari  makan,  minum, 
tempat  tinggal,  dan  perbuatan  yang  lain  yang  Allah  benci  bagi  hamba-Nya. 
Maka  ketika  para  sahabat  menanyakan  tentang  hukumnya,  Allah  mewahyukan 
kepada  Nabi-Nya  tentang  hal  tersebut,  dan  Allah  menerangkan  kepada 
mereka  apa  yang  dibenci  dan  diridhai  dan  Allah  memberitahukan  kepada 
hamba-Nya  bahwa  dia  mencintai  hamba-Nya  yang  kembali  kepada  ridha- 


Nya. 

Termasuk  dari  yang  Allah  terangkan  kepada  mereka  adalah  bahwa  Allah 
telah  mengharamkan  untuk  mendatangi  istri  mereka  meskipun  telah  selesai 
dari  haidnya  sampai jnereka  mandi,  kemudian  berfirman:  yj&  "Jj 


«r  ^  b}*  sesungguhnya  Allah  mencintai  orang-orang  yang 

bersuci,  yang  dimaksud  adalah  orang-orang  yang  bersuci  untuk  shalat  dari 


97  Ai  MuharrirAl  Wajiz  (1/299),  ZadAl  Masir  (1/249),  Al  BahrAl  Muhith  (2/426). 

98  Ma ' alim  At-Tanzil  (1/294),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/299). 
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junub  dan  hadats,  dan  perempuan  yangbersuci  dengan  air  dari  nifas,  haid, 
junub  dan  hadats. 

Dan  firman  Allah:  bukan  ot j  jbd'  karena 

sebelumnya  telah  menyebutkan  tentang  bersuci  bagi  wanita,  dan  karena 
jfUZ+fi  masuk  di  dalamnya  laki-laki  dan  perempuan  akan  tetapi  jika 
menyebut  d\ maka  laki-laki  tidak  termasuk  di  dalamnya  dan  hanya 
khusus  bagi  wanita  Maka  Allah  menyebutnya  dengan  lafazh  umum  bagi  semua 
hamba-Nya  yang  mukallaf,  karena  dalam  ibadah  semuanya  harus  bersuci 
memakai  air  meskipun  terdapat  perbedaan  sebab  serta  kondisi  yang 
mewaj  ibkan  mereka  untuk  bersuci. 

•M 


f*?  u* 


“Isteri-isterimu  adalah  (seperti)  tanah  tempat  kamu 
bercocok  tanam ,  maka  datangilah  tanah  tempat 
bercocok-tanammu  itu  bagaimana  saja  kamu  kehendaki . 
Dan  kerjakanlah  (amal  yang  baik)  untuk  dirimu ,  dan 
bertaqwalah  kepada  Allah  dan  ketahuilah  bahwa  kamu 
kelak  akan  menemui-Nya .  Dan  berilah  kabar  gembira 
kepada  orang-orang  yang  beriman .  ” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  223) 


Penakwilan  firman  Allah:  (Isteri-isterimu  adalah 

[seperti]  tanah  tempat  kamu  bercocok  tanam) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  tersebut 
adalah:  istri  kamu  adalah  ladang  bagi  anak-anak  kamu,  maka  datangilah  ladang 
itu  kapan  dan  bagaimana  saja  sesukamu.  Yang  dimaksud  dengan  d 


Sumh  Al  Bagarah 


adalah  ladang,  sedangkan  maknanya  adalah  tanaman  karena  merupakan  sebab 
dari  adanya  tanaman,  dan  maknanya  bisa  dipahami  dalam  ayat  tersebut,  dan 
apa  yang  kami  katakan  telah  dikatakan  oleh  ahli  takwil.  Sebagaimana  riwayat 
berikut: 


4291 .  Muhammad  bin  Ubaid  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yunus,  dari 
Dcrimah,  dari  Ibnu  Abbas:  j i ijjft  tempat  tumbuhnya  anak." 

4292.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 


kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi: 

sedangkan  makna  &/>-  adalah  ladang  tempat  menanam 

tanaman.100 


Penakwilan  firman  Allah:  Ipli  (maka  datangilah 

tanah  tempat  bercocok-tanammu  itu  bagaimana  saja  kamu  kehendaki) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini  adalah: 
gaulilah  ladang  tempat  anak-anak  kamu  dari  mana  saja  yang  kamu  mau  pada 
kemaluannya.  Dan  makna  '  adalah  kinayah  dan  kata  senggama  atau 

jima\  Kemudian  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  sebagian 

mengatakan  makna  j^\  adalah  bagaimana,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4293.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Athiyyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Atha',  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas:  t jSla 

fit.  (jl  mendatanginya  sebagaimana  yang  dia  kehendaki  selama  tidak 
mendatangi  melalui  duburnya  atau  pada  masa  haid. 101 


4294.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syarik  menceritakan  kepada  kami, 

.  >1'  t* »  ,  - 

dari  Atha',  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  I p 


99  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/631). 

100  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 

101  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/348). 


- -  ■  - -  Tafsir  AthT habari 

fiL  U1  ia  mengatakan:  datangilah  sebagaimana  yang  kamu 

kehendaki  dari  depan  atau  belakang  selama  tidak  pada  duburnya  atau 
waktu  haid.102 

4295.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 

,  .  >T' 

kepadaku,  dari  Ali,  dari  IbnuAbbas,  jtes»  lj\  Ijjli  yang  dimaksud 
dengan  o adalah  kemaluan,  dia  mengatakan:  kamu  datangi 
sebagaimana  yang  kamu  mau,  lewat  belakang  atau  depan,  dan  dengan 
jalan  yang  kamu  mau  tetapi  jangan  sampai  melebihi  dari  kemaluan,  dan 
itulah  makna  firman  Allah:  C&T  o?  ^  *•  r* 

4296.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
kepada  kami,  dari  Abdul  Karim,  dari  Ikrimah 
mendatanginya  sebagaimana  yang  dia  mau  selama  tidak  melakukan 
perbuatan  kaum  Luth.103 

4297 .  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin  Shalih  menceritakan 
kepadakami,  dari  Laits,  dari  Mujahid:  fzi.  'jjBia  mengatakan: 

mendatanginya  sebagaimana  yang  dia  mau,  dan  hendaklah  menjauhi  dubur 
dan  masa  haid.104 

4298.  Ubaidillah  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku, 
dari  bapaknya,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepadaku  bahwa  Ibnu 

'H  „  .  J?/ 

Ka’b,  fSJ*  jj>-  Ijjli  ia  berkata:  Datangilah  sesukamu  dengan 
berdiri,  tidur,  posisi  depan,  posisi  belakang,  miring,  bagaimana  saja  yang 
kamu  sukai,  selama  pada  kemaluannya.105 


Syuraik  menceritakan 

i-*,/  • 

I  \y\3 


102  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/405),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/348), 

103  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/348). 

104  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/348). 

105  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 


Surah  Al  Baqarah 


4299.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Hushain  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Marrah  Al  Hamdani,  ia  berkata:  aku  mendengar  dia  berkata: 
bahwa  seorang  yahudi  bertemu  dengan  seorang  muslim,  kemudian 
mengatakan  kepadanya:  apakah  salah  seorang  diantara  kamu  mendatangi 
istrinya  dengan  duduk,  ia  berkata:  Ya,  ia  berkata:  kemudian  hal  itu 
disampaikan  kepada  Nabi  S  AW,  ia  berkata:  kemudian  turunlah  ayat: 
'p&  p&J>-  i jiU  pd ia  berkata:  Bagaimana  saja  yang 

dia  mau  selama  pada  kemaluannya.106 


4300.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  Kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  fzt.  <j' 

jika  kamu  mau  dengan  berdiri,  duduk,  tidur,  posisi  miring,  jika  dia 
mendatanginya  di  tempat  keluarnya  haid  dan  jangan  melampaui  dari  itu.107 

4301 .  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Amr  bin  Hammad 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami 
dariAs-Suddi:  p&  $  \ datangilah  ladangmu  dengan  cara  yang 

kamu  senangi  di  kemaluannya  dan  jangan  di  duburnya, 
sebagaimana  yang  kamu  mau. 108 


4302.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Al  Harits 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal  bahwa  Abdullah 
bin  Ali  memceritakan  kepadanya:  Suatu  hari  beberapa  orang  dari  sahabat 
Nabi  berkumpul  dan  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Yahudi  berada  di 
samping  mereka,  kemudian  salah  seorang  dari  mereka  berkata,  aku 
mendatangi  istriku  dalam  keadaan  berbaring  kemudian  yang  lain  beikata: 
aku  mendatanginya  dalam  keadaan  berdiri,  dan  yang  lainnya  berkata. 


144  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/348),  dengan  lafazh  yang  serupa,  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (1/631),  dengan  lafazh  yang  sama. 

107  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/25 1 ). 

I0*  Zad  Al  Masir  (1/25 1 ). 


Tafsir  Ath-Thabari 


aku  mendatanginya  dalam  keadaan  duduk  dan  miring,  kemudian  orang 
Yahudi  itu  berkata:  tidaklah  kalian  ini  kecuali  seperti  binatang,  sedangkan 
kami  mendatanginya  dalam  satu  posisi,  maka  Allah  menurunkan 
yaitu  pada  kemaluannya. 109 

Dan  yang  lainnya  berkata:  ,jl  dari  arah  mana  saja  yang  kamu 

kehendaki,  dan  dari  bagian  mana  yang  kamu  senangi.  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 


4303.  Sahal  bin  Musa  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Fudaik  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Isma’il  bin  Abi 
Habibah  Al  Asyhal,  dari  Daud  bin  Al  Hushain  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas:  bahwa  dahulu  menyenggamai  wanita  di  duburnya  adalah  sesuatu 
yang  dibenci,  ia  berkata:  bahwa  tanaman  itu  adalah  dari  depan  yang 
menjadi  tempat  datang  anak  dan  haid,  kemudian  dilarang  mendatangi 
wanita  dari  duburnya,  dan  mengatakan:  bahwa  diturunkan  ayat  ini, 
,jl  1 jjl»  Kt>y>-  ia  berkata:  dari  arah  mana  saja 

yang  kamu  mau. 1 10 


4304.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Ataki  menceritakan  kepada 

y/  „  . 

kami,  dari  Ikrimah:  ji&l,  «jt  1 y  li  punggungnya  untuk  perutnya  tapi 

bukan  dipantatnya,  yakni  dubur.111 

4305 .  Ubaidillah  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku, 
dari  Yazid,  dari  Al  Harits  bin  Al  Ka’b,  dari  Muhammad  bin  Ka’b,  ia 
berkata:  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata:  siramilah  tanaman  itu  dari  tempat 
tumbuhnya.112 

4306.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah: 


109  Ad-Durr  A!  Mantsur  (1/627). 

M0  Zad  Al  Masir  (1/251). 

1.1  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/348), 

1.2  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (8/196). 


Surah  Al  Baqarah 


(J  i  ]J,\i  ia  berkata:  Dari  arah  mana  saja  yang  kamu 

kehendaki.  Telah  diriwayatkan  kepada  kami-  wallahu  a  ’lam-  bahwa 
orang  yahudi  berkata:  orang  Arab  mendatangi  istri  mereka  dari  arah 
pantatnya,  jika  mereka  melakukan  hal  itu,  maka  anak  yang  lahir  akan 
juling,  maka  Allah  mendustakan  perkataan  mereka,  dan  berfirman: 
JttA  [*&>  lj3li  p»  ^S4"3 
4307.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid  mengatakan:  dia  mengatakan:  datangilah 
wanita  itu  [di  bagian  qubul]’ 14  mereka  dengan  cara  yang  kamu  kehendaki. 
Ibnu  Juraij  mengatakan:  aku  mendengar  Atha  bin  Abi  Rabah  mengatakan 
kami  katakan  hal  ini  kepada  Ibnu  Abbas,  maka  Ibnu  Abbas  mengatakan 
datangilah  wanitamu  sesukamu  dari  belakang  atau  depan,  ia  berkata 
seorang  laki-laki:  seakan-akan  ini  adalah  halal,  kemudian  Atha' 
mengingkari  bila  yang  dimaksud  adalah  itu,  seakan-akan  yang  dimaksud 
dengan  “belakang”  adalah  dubur  dan  “depan”  adalah  kemaluan.115 


Yang  lainnya  berkata:  yang  dimaksud  dengan  firmanAllah:  (j'  adalah 

kapan  saja  kamu  kehendaki.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4308.  Aku  diberitahu  dari  Husain  bin  Al  faij,  ia  berkata:  aku  mendengar  Abu 
Mu’adz  Al  Fadhl  bin  Khalid,  ia  berkata:  Ubaid  bin  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 


113  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/428)  dan  itu  seperti  makan  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan 
dalam  Shahih  Al  Bukhari  dalam  bab  Tafsir  Al  Qur‘an  (4528) 

114  Bunyi  Kalimat  yang  berada  diantara  tanda  kurung  yang  terdapat  disemua  naskah 
tulisan  tangan  dan  begitu  juga  yang  dicetak;  pada  dubur  mereka,  dan  itu  salah, 
dan  telah  kami  benarkan  dengan  mengikuti  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dalam  Mushannafaya  (3/5 1 8)  dengan  sanadnya,  Al  Alamah  Mahmud  Syakir 
memberikan  keterangan  tentang  hadits  ini  setelah  memberikan  tanda  kurung  pada 
kalimat  tersebut,  kalimat:  dubur  mereka,  kemudian  ia  berkata:  dalam  edisi  cetak 
maupun  tulisan  tangan  berbunyi:  “datangilah  wanita  itu  pada  dubur  mereka”,  dan 
itu  tidak  sesuai  dengan  makna,  sehingga  penambahan  yang  ada  dalam  kurung 
harus  ada  supaya  maknanya  menjadi  benar,  dan  Mujahid  tidak  mengatakan  hal  ini, 
akan  tetapi  yang  shahih  dalam  riwayat  tersebut  adalah  yang  mengingkari  terhadap 
pelakunya.  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/552). 

115  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/349). 


Tafsir  Ath-Thabari 


«  y  ,  .  il- 

berkata  tentang  firman  Allah:  ,jl  t_pli  ia  mengatakan:  kapan 

saja  kamu  mau.116 


4309.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shahar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abi  Mu’awiyah  Al  Bajali,  yaitu  Amar  Ad-Duhni,  dari 
Sa’id  bin  Jubair  bahwa  dia  mengatakan:  ketika  aku  dan  Mujahid  duduk 
dengan  Ibnu  Abbas,  datanglah  seorang  laki-laki  dan  berdiri  tepat  di 
hadapannya,  kemudian  berkata:  wahai  Ibnu  Abbas  -Aba  Fadhl- 
terangkanlah  kepadaku  ayat  tentang  haid,  maka  Ibnu  Abbas  mengatakan: 
“Ya”,  kemudian  membaca  firman  Allah:  ^  'tZsj  sampai 


ahkir  ayat.  Ibnu  Abbas  lalu  mengatakan:  sebagaimana  dari  tempat 
datangnya  darah,  kalian  diperintahkan  untuk  mendatanginya,  kemudian 
laki-laki  itu  berkata:  bagaimana  dengan  ayat  yang  setelahnya: 
fsJu  (jl  1 celakakamu,  apakah  mendatangi 


dari  dubur  termasuk  tanaman  kamu?,  seandainya  apa  yang  kamu  katakan 
itu  benar,  maka  ayat  tentang  haid  itu  mansukh  jika  dipakai  di  sini,  datang 
dari  tempat  ini,  akan  tetapi  gaulilah  kapan  saja,  siang  atau  malam.1 17 


Pendapat  yang  lain  mengatakan:  bahwa  maknanya  adalah:  dimana  saja 
kamu  mau  dan  bagaimana  pun  yang  kamu  mau.  Sebagaimana  riwayat 
berikut: 


4310.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aun  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Nafi  ’ ,  ia  berkata:  bahwa  Ibnu  Umar  jika  dibacakan  Al  Qur'an,  ia  tidak 
ia  berkata:  kemudian  suatu  hari  aku  membaca  ayat 

tahu  kepada  siapa  ayat  ini  diturunkan?  Aku  berkata:  tidak  tahu,  ia  berkata: 
Diturunkan  kepada  mereka  yang  mendatangi  wanita  pada  bagian 
duburnya.118 


° r- 


maka  dia  berkata:  apakah  kalian 


pernah  berkomentar: 


ini: 


fh*  O 


i. 


1.6  Zad  Al  Mctsir  (1/252). 

1.7  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/405) 

1.8  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/565)  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/ 
636),  Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/229). 


Surah  Al  Baqarah 


4311.  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Muslim  Abu  Muslim  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Amr  Adh-dharir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Isma’il  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  sahabat  Al  Karabis,  dari 
Ibnu  Aun,  dari  Nafi:  aku  memegangkan  mushaf  milik  Ibnu  Umar,  maka 
ketika  dia  membaca  ayat  ini:  ^j>~  ia 

berkata:  mendatanginya  pada  bagian  duburnya. 119 


Yang  lainnya  mengatakan:  yang  dimaksud  adalah:  gaulilah  wanita  itu  dengan 
jalan  pernikahan,  bukan  dengan  jalan  yang  berdosa.  Sebagaimana  riwayat 
berikut: 

43 1 2.  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ad-Darawurdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  dikatakan 
kepada  Zaid  bin  Aslam,  bahwa  Muhammad  bin  Al  Mukandar  melarang 
mendatangi  perempuan  dari  dubur  mereka,  maka  Zaid  berkata:  aku 
bersaksi  atas  Muhammad,  dia  telah  memberitahukan  kepadaku  bahwa 
dia  mengatakannya. 120 

4313.  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Zaid  Abdurrahman  bin  Ahmad  bin  Abu  Ghamar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Al  Qasim 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  dari  Malik  bin  Anas,  bahwa  dikatakan 
kepadanya:  Wahai  Abu  Abdullah,  orang-orang  meriwayatkan  dari  Salim: 
“Al  Abdu  dan  Al  ‘  Alaj  telah  berbohong  kepada  bapakku”,  maka  Malik 
berkata:  aku  bersaksi  atas  Yazid  bin  Ruman  bahwa  dia  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Umar 
seperti  yang  dikatakan  Nafi’.  Dikatakan  kepadanya:  bahwaAl  Haritsbin 
Ya’qub  meriwayatkan  dari  Ubai  Al  Hubbab  Sa’d  bin  Yassar  bahwa  dia 
bertanya  kepada  Ibnu  Umar,  maka  dia  berkata  kepadanya:  Wahai  Abu 


1,9  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (1/199),  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ’Ujabfi 
Bayan  Al  Asbab  (1/567) 

120  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/638).  Dan  hanya  dinisbatkan  kepada 


Tafsir  Aih-Thabari 


Abdurrahman,  kita  beli  budak  perempuan  dan  melakukan  tahmidh 
kepada  mereka,  kemudian  Ubai  berkata:  apakah  maksud  tahmidh  itu? 
Ibnu  Umar  berkata,  “Dubur”,  kemudian  Ibnu  Umar  berkata:  uf,  uf,  apakah 
orang  mukmin  melakukan  itu?  Atau  dia  mengatakan:  “muslim”.  Kemudian 
Malik  berkata:  Aku  bersaksi  atas  Rabi’ah  bahwa  dia  memberitahukan 
kepadaku  dari  Ubai  Al  Hubbab  dari  Ibnu  Umar  seperti  yang  dikatakan 
Nafi’.12' 

4314.  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Thariq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ayyub 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Ayyub  Al  Ghafiqi,  ia 
berkata:  aku  berkata  kepada  Abi  Majid  Az-Ziadi:  bahwa  Nafi’ 
menceritakan  dari  Ibnu  Umar  tentang  dubur  perempuan,  kemudian  ia 
berkata:  Nafi’  telah  berdusta,  aku  panah  menemani  Ibnu  Umar  sedangkan 
Nafi  adalah  seorang  budak,  maka  aku  mendengar  dia  berkata:  aku  tidak 
pernah  melihat  kemaluan  istriku  sejak  begini  dan  begini. 122 

4315.  Abu  Qilabah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdushshamad 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku, 
dari  Ayyub,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar:  ,jl  1 ia  berkata: 

Pada  bagian  dubur.123 

4316.  Abu  Muslim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Umar  Adh-Dharir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ruh  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  ia  berkata:  Abu  Darda  ditanya  tentang  mendatangi  wanita 
pada  duburnya,  apakah  ada  yang  melakukan  itu  kecuali  orang  kafir?  Ruh 
mengatakan:  Aku  menyaksikan  Ibnu  Abi  Mulaikah  menanyakan  hal  itu, 
kemudian  mengatakan:  Aku  telah  ingin  melakukannya  kepada  budakku 


1 2 1  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/32 1 ). 

122  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  diantara  referensi  yang  kami  miliki. 

123  HR.  Al  Bukhari  bab  Tafsir  (4527)  dengan  lafazh  j  yakni  di  bagian  dubur,  dan 
pengarang  menghapusnya  karena  mengingkarinya,  lihat  komentar  Ibnu  Hajar  dalam 
Fathul  Bari  (8/189,  190),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/311),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al 
Mantsur  (1/636),  dan  dinisbatkan  kepada  Al  Bukhari  dan  Ibnu  Jarir. 


Surah  Al  Btujarah 


semalam,  maka  masalahnya  menjadi  ruwet,  lalu  akupun  menggunakan 
minyak  (pelicin).  Ruh  bin  Al  Qasim  berkata  kepadanya:  Subhanallah, 
Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami  bahwa  Abu  Darda’  berkata: 
Apakah  ada  yang  melakukan  itu124  kecuali  orang  kafir?  Maka  ia  berkata: 
Semoga  Allah  melaknatmu  dan  melaknat  Qatadah!  Kemudian  aku 
berkala:  Selamanya  aku  tidak  akan  mengambil  hadits  lagi  darimu,  kemudian 
aku  menyesal  setelah  itu. 

Abu  Ja’far  berkata:  Mereka  yang  berpendapat  dengan  pendapat  ini 
beralasan  dengan  riwayat  berikut: 


4317.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Bakar  bin  Abu  Uwais  Al  A’sya  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Ibnu  Umar:  bahwa 


seseorang  mendatangi  istrinya  pada  bagian  duburnya,  kemudian  ada  satu 

j p  ,  „ 

perasaan  dalam  dirinya,  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya:  i t>j>- 


4318.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Nafi’ memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Saad,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin 
Yasar:  bahwa  pada  masa  Nabi  ada  seorang  laki-laki  telah  mendatangi 
istrinya  lewat  duburnya,  kemudian  manusia  mengingkarinya,  mereka 
berkata:  dia  telah  menggiringnya,  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya 


JrIj.  $  «1 ~j>- 


Yang  lainnya  mengatakan:  datangilah  ladangmu  sesukamu,  j ika  kamu  mau 


kamu  bisa  melakukan  ‘azl  (mengeluarkan  sperma  di  luar  vagina)  atau 


jika  kamu  mau  kamu  tidak  melakukan  ‘azl.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4319.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami  ,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Laits,  dari  Isa  bin  Sanan,  dari  Sa’idbin  Al  Musayyab: 


124  Sunan  Al  Kubra  (7/199),  Mushannaf  Abdurrazzaq  (1 1/443). 

125  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/300). 


'■\p,  'j\  i jika  kamu  mau  kamu  bisa  melakukan  ‘az/  dan  jika 
kamu  mau,  kamu  tidak  melakukan  ‘az/.126 

4320.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Zaidah  bin  Umair,  dari 
Ibnu  Abbas:  jika  kamu  mau  kamu  ber -azl,  jika  kamu  mau,  tidak  ber- 
azl.ul 

Abu  Ja’far  berkata:  Sedangkan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  makna 
firmanAllah:  lj\  menumt  yang  kamu  kehendaki  dari  depan  atau  belakang 

di  kemaluannya,  mereka  mengatakan:  bahwa  ayat  ini  turun  karena  mengingkari 
kaum  yahudi  yang  mengingkari  untuk  mendatangi  perempuan  di  kemaluan 
mereka  dari  posisi  belakang,  mereka  berkata:  ini  merupakan  dalil  atas 
kebenaran  yang  kami  katakan. 

4321.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Muharibi 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Aban  bin  Shalih,  dari  Mujahid,  ia  berkata: 
aku  membacakan  mushaf  kepada  Ibnu  Abbas  tiga  kali  dari  awal  hingga 
akhir,  berhenti  tiap  ayat  dan  aku  tanyakan  maknanya,  hingga  sampai  ke 
ayat  ini:  1 «1 ’J>~  maka  Ibnu  Abbas  berkata: 

orang-orang  Quraisy  ketika  di  Makkah  mereka  menelentangkan  wanita 
diatas  tengkuknya  kemudian  menggaulinya,  dan  mencari  kenikmatan 
dengan  mereka,  dari  depan  maupun  dari  belakang,  ketika  mereka  datang 
ke  Madinah  mereka  menikah  dengan  wanita  Anshar,  kemudian  mereka 
berbuat  seperti  yang  mereka  perbuat  ketika  mereka  memperlakukan 
wanita  di  Mekah,  akan  tetapi  mereka  mengingkarinya  dan  mengatakan: 
hal  ini  tidak  pernah  dilakukan  kepada  kami,  maka  pembicaraan  itu 
menyebar  hingga  sampai  kepada  Rasulullah,  maka  Allah  menurunkan 
fiiman-Nya  dalam  hal  ini,  s.  }j\  lyli  ^50  iy-  jika  kamu 

mau  lewat  depan,  atau  membelakanginya  atau  sambil  duduk,  yang 
dimaksud  adalah  tempat  menanamnya  anak,  ia  berkata:  datangilah 


127 


HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (2/40),  Ibnu  Hajar  dalam  Mu’tashar  Al 
Muhtashar  (1/302)  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  'Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/563). 
Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma'ani  Al  Atsar  (3/41). 


Surah  Al  Bagarak 


ladangmu  menurut  yang  kamu  mau. 1 28 

4322.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Bakir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq  dengan  sanad 
dan  lafazh  yang  serupa. ' 29 


4323.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Mukandar,  ia  berkata:  aku 
mendengar  Jabir  berkata:  bahwa  orang  yahudi  berkata:  jika  seorang  laki- 
laki  mendatangi  istrinya  di  kemaluannya  melalui  arah  belakang,  maka 
anaknya  akan  juling.  Maka  Allah  menurunkan  ayat:  i \Jni 

4324.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Mukandar,  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
ia  berkata:  orang  yahudi  berkata:  jika  seorang  laki-laki  menggauli  istrinya 
di  qubulnya  melalui  arah  belakang,  kemudian  lahir  seorang  anak,  maka 

anak  itu  akan  juling,  maka  turunlah  ayat:  I j3li 

i3i  m 

4325.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahim  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Utsman  bin 
Khatsim,  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dari  Hafshah  binti  Abdurrahman 
binAbi  Bakar  dari  Ummu  Salam  ah  istri  Nabi  SAW,  ia  berkata:  seorang 
laki-laki  menikah  dengan  seorang  perempuan,  kemudian  perempuan 
tersebut  hendak  ditelungkupkan'32,  tetapi  wanita  itu  enggan  kemudian 
berkata:  sampai  aku  tanyakan  hal  ini  kepada  Rasulullah,  Ummu  Salamah 
mengatakan:  kemudian  hal  itu  diceritakan  kepadaku,  kemudian  Ummu 
Salamah  menceritakan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda: 


128  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (1 1/77),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/307). 

129  Lihat  hadits  yang  telah  lalu. 

130  Sunan  Al  Baihagi  (7/194),  Sunan  Abu  Daud  (2163). 

131  Sunan  At-Tirmidzi  (2978),  dan  berkata:  hadits  ini  hasan  shahih. 

132  Seperti  kondisi  orang  yang  hendak  sujud. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Utuslah  seseorang  kepadanya.  Setelah  wanita  itu  menghadap, 

'  •  *l'  **  0  „  M-  , 

Rasulullah  membacakan  kepadanya  firman  Allah:  Ijjli  pjLj 

^1  satu  sumbatan,  satu  sumbatan.133 

4326.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan  bin  Abdullah  bin  Utsman, 
dari  Ibnu  Sabith,  dari  Hafshah,  ia  binti  Abdurrahman  bin  Abi  Bakar  dari 
Ummu  Salamah  mengatakan:  kaum  muhajirin  berdatangan,  kemudian 
mereka  menikah  dengan  wanita-wanita  Anshar,  sedangkan  mereka  suka 
menelungkupkan  wanita,  sedangkan  Anshar  tidak  melakukan  hal  itu,  maka 
berkatalah  perempuan  itu  kepada  suaminya:  sampai  aku  datang  dan 
menanyakan  hal  itu  kepada  Rasulullah,  kemudian  ia  datang  kepada  Nabi 
dan  malu  untuk  menanyakannya,  kemudian  ditanyakan  kepadaku,  maka 
Rasulullah  memanggilnya  dan  dibacakan  ayat  kepadanya: 

puLs,  $  1 satu  sumbatan,  satu  sumbatan.134 

4327.  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdullah  bin  Utsman,  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dari 
Hafshah  binti  Abdurrahman,  dari  Ummu  Salamah  dari  Nabi  S  AW  dengan 
lafazh  serupa.135 


4328.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami. 


keduanya  berkata:  Ibnu  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Utsman 
bin  Khatsim,  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dari  Hafshah  binti 


Abdurrahman  bin  Abu  Bakar,  dari  Ummu  Salamah  dari  Nabi: 

1 j3ti  ^  &J>-  satu  sumbatan,  satu  sumbatan.1 


136 


4329.  Muhammad  bin  Ma’ mar  Al  Bahrani  menceritakan  kepadaku,  ia  berkala: 
Ya’qub  bin  Ishaq  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


133  HR.  At-Tirmidzi  dalam  tafsir  Al  Qur‘an  (2979). 

1 34  Mushannaf  Ibnu  Abu  Syaibah  (3/5 1 7)  Ath-Thahawi  dalam  Syarkh  Ma  ’ ani  A!  Atsar 
(3/42). 

135  Sunan  Ad-Darimi  (1/272). 

136  Sunan  Al  Baihagi  (7/195). 


Surah  Al  Bagarah 


Wahib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Utsman 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  ia 
berkata:  Aku  berkata  kepada  Hafshah:  Aku  ingin  bertanya  kepadamu 
tentang  sesuatu,  tapi  aku  malu  untuk  menanyakannya  kepadamu,  ia 
berkata:  Wahai  anakku,  tanyakanlah  apa  yang  kamu  mau?  Aku  berkata: 
aku  bertanya  tentang  menggauli  wanita  melalui  arah  belakang?  Ia  berkata: 
Ummu  Salamah  telah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bahwa  wanita 
Anshar  tidak  pernah  digauli  dari  arah  belakang  sedangkan  kaum  Muhajirin 
menggauli  dari  posisi  belakang,  kemudian  seorang  laki-laki  dari  muhajirin 
menikah  dengan  seorang  wanita  dari  Anshar,  kemudian  menyebutkan 
hadits  seperti  hadits  Abi  Kuraib  dari  Mu’awiyah  bin  Hisyam.137 


4330.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Wahab  bin 
Jarir  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Al  Mukandar  berkata:  aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata:  bahwa  orang  yahudi  berkata:  jika  seorang  laki-laki  mendatangi 


4331 .  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abdullah  Ath-Thusi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ya’qub  Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  IbnuAbbas,  ia  mengatakan:  Umar  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  berkata:  “Wahai  Rasulullah,  aku  telah  binasa”,  Rasulullah  SAW 
bersabda:  apa  yang  menyebabkan  kamu  binasa?  Umar  menjawab: 
“Aku  berusaha  mendatangi  istriku  di  qubulnya  dari  posisi  punggungnya 
(belakang)  tadi  malam.”  Ia  berkata:  Rasulullah  lalu  terdiam  dan  tidak 


menjawabnya,  ia  berkata:  kemudian  Allah  mewahyukan  kepada  Nabi 

y/  ,  .  0  „  v-  „ 

SAW  ayat  ini:  fjJ»  ,jl  1 jjU  <Uj>-  datangilah  dari  depan 

atau  belakang  dan  hindarilah  bagian  dubur  dan  pada  saat  haid.139 


157  Sunan  Ad-Darimi  (1/272). 

138  Sunan  Al  Baihaqi  (7/194)  Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma'ani  Al  Atsar  (3/40). 

139  Sunan  At-Tirmidzi  bab  Tafsir  (2980)  Musnad  Ahmad  (1/297),  Ath-Thabari  dalam  Al 
Kabir  (12/10),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (7/198),  Sahih  Ibnu  Hayyan  (6/ 
201),  (4190),  Musnad  Abu  YaTa  Al  Maushili  (5/121),  (2736). 


Tafsir  Ath-Thabari 


4332.  Zakariyabin  YahyaAl  Mashri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Shalih  Al  Harani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  LahPah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Hubaib  bahwa  Amir  bin 
Yahya  memberitahukan  kepadanya  bahwa  Hansya  Ash-Shan’ani  dari  Ibnu 
Abbas:  sekelompok  orang  dari  hamir  mendatangi  Rasulullah  dan 
menanyakan  tentang  sesuatu,  maka  seorang  laki-laki  dari  mereka  berkata: 
Ya  Rasulullah,  aku  seorang  laki-laki  yang  cinta  wanita,  bagaimana 
menurutmu  dalam  hal  itu  ya  Rasulullah?  kemudian  Allah  menurunkan  dalam 
surat  Al  Baqarah  tentang  apa  yang  mereka  tanyakan,  dan  tentang  yang 
ditanyakan  oleh  laki-laki  tersebut,  turunlah  ayat  Ijjti  1SJ  «i»>- 

p&y-  maka  Rasulullah  SAW  berkata:  “Datangilah  melalui 
posisi  depan  atau  belakang  selama  di  kemaluannya.”140 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar menurut  kami  adalah  pendapat 

W  A  ^ 

yang  mengatakan  bahwa:  makna  firman  Allah:  fs-t.  dari  arah  mana  yang 
kamu  kehendaki,  karena  dalam  bahasa  Arab  jika  itu  berada  pada 
permulaan  kalimat  yang  bersifat  pertanyaan  maka  maknanya  tentang  arah 
dan  tempat  pergi,  seakan-akan  jika  seseorang  mengatakan  kepada  orang 
lain:  juil  ili  &}  J>\  yang  dimaksud  adalah  dari  mana  harta  ini?  Oleh  sebab 

itu  dijawab:  iJL-STj  tj _ S'  j _ «  sebagaimana  firman  Allah  ketika 

memberitahukan  tentang  Zakaria  dan  pertanyaannya  kepada  Maiyam: 
Zti  JL-P  vlili  lliiiilJ  “ Darimana  kamu  memperoleh  makanan 
ini,  Maryam  menjawab:  “Dari  sisi  Allah” ,  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  37)  dan 
maknanya  dekat  dengan  tci^olehsebabitusukabercampurmaknanya 

sehingga  menyusahkan  bagi  pendengarnya  dan  penakwilnya,  sebagian  ada 
yang  menakwilkan  dengan  JiS  dan  sebagian  lagi  dengan  j>\  dan  yang  lain 
dengan  makna  j — » dan  makna  ini  menyelisihi  semua  makna. 


Hal  itu  karena  j>\  merupakan  humf  istifham  tentang  tempat  dan  daerah, 
dan  untuk  menunjukkan  perbedaan  maknanya  adalahdengan  perbedaan 


140  Al  Baihaqi  dalam  Al  Kabir  (12/236),  (12983)  dengan  sanad  ini,  dan  di  dalamnya 
terdapat  Ibnu  Lahi’ah,  ia  seorang  yang  lemah.  Imam  Ahmad  dengan  ringkas,  (I/ 
268),  dengan  sanad  yang  lain  dari  Amir  bin  Yahya  Al  Ma’aftri,  dalam  sanadnya 
terdapat  Risydin  bin  Sa’d,  dan  dia  juga  lemah,  (1/268). 
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jawaban,  seperti  j  ika  seseorang  mengatakan  kg  pada  orang  lain  dl _ iu  j _ >\ ? 

maka  dia  akan  berkata,  “Ditempat  ini,”  jika  ditanya  kepadanya:  £  j _ >■{  j_>'? 

dia  akan  menjawab:  dikota  ini,  maka  dia  menjawabnya  dengan  kabar  tentang 
tempat  tinggalnya,  maka  diketahui  bahwa  adalah  pertanyaan  tentang 
tempat,  jika  ada  yang  berkata  kepada  orang  lain:  cjt  ulS"  maka  dia  akan 
menjawab:  baik,  sehat.  Dan  akan  memberitahukan  tentang  keadaan  dia,  maka 

ketika  itu  diketahui  bahwa  S  adalah  pertanyaan  tentang  keadaan  orang 

yang  ditanya.  Dan  jika  ada  yang  mengatakan:  c — 1\  li _ a>  i»  t  ^ _ £  ^(? 

maka  jawabannya  adalah:  dari  bagian  ini,  dan  bagian  ini,  dan  menerangkan 
tentang  perkataan  seperti  yang  Allah  sebutkan  dalam  firman-Nya:  di' 

l£jj>  Jm  a»l  «jua  “ Bagaimana  Allah  menghidupkan  negeri  ini  setelah 
roboh".  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  259),  sebagaimana  kenyataan  ketika 
dibangkitkan  setelah  kematiannya.  Ahli  syair  telah  memisahkan  makna 
semuanya  dalam  syairnya,  Al  Kamit  bin  Zaid  mengatakan : 141 

Dan  ia  berkata: 

'y  j  'y  C-~>-  ja  #  ^  Jai\  jj'  JAj 

Maka  menggunakan  ^  l  untuk  menanyakan  tentang  arah  atau  bagian,  t 
untuk  menanyakan  tentang  tempat,  seakan-akan  mengatakan:  Dari  arah  mana 
dan  dari  tempat  mana  mereka  mengembalikan  kebahagiaan. 

Dan  bukti  kesalahan  pendapat  yang  menakwilkan  firman  Allah: 
fzL  dj'  1 bagaimana  yang  kamu  kehendaki,  atau  sebagaimana 
kamu  kehendaki,  atau  kapan  kamu  mau  kehendaki,  adalah  jika  seorang 
mengatakan:  vil — Ui  ji\ — J  makajawabannya  adalah:  dari  arah  depan  atau 
dari  arah  belakang,  sebagaimana  Allah  memberitahukan  tentang  Maryam 


141  Al  Kamit  bin  Zaid  Al  Asadi  penyair  dari  Hasyimiyah.  Telah  berlalu  biografinya. 

142  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Al-Lisan  J _ ff  dan  makna  J _ >^1  sepotong  daging 

unta  dan  bait  syair  ini  tidak  terdapat  dalam  Ad-Diwan 

143  Bait  syair  ini  tercantum  dalam  kumpulan  syaimya  hal  (554)  dan  .«i  .1  berarti 
mendatangimu  diwaktu  malam,  dan  dikatakan:  lafazh  do’a  maknanya:  semoga  Al¬ 
lah  menjauhkanmu  dari  bahaya. 
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dalam  Firman-Nya,  ketika  ditanya:  c _ Jvi  »  dJJ  j\  bahwa  dia  berkata: 

Ji\  j up  iy*  j*  c-ili  “ Maryam  menjawab :  Makanan  itu  dari  sisi  Allah.  ” 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  37). 


Jika  jawabannya  adalah  seperti  itu,  maka  menjadi  hal  yang  maklum  bahwa 
takwil  firman  Allah:  fe.  i adalah:  datangilah  ladangmu  dari  mana 

yang  kamu  kehendaki  dari  arah  tempat  didatanginya,  selain  penakwilan  tersebut 
bukanlah  takwil  ayat  ini,  dan  jika  hal  itu  yang  benar,  maka  jelaslah  kesalahan 
orang  yang  menyangka  bahwa  firman  Allah:  <jl  pojp-  Ijjli  merupakan 

dalil  tentang  dibolehkannya  mendatangi  wanita  dari  lubang  duburnya,  karena 
dubur  tidak  ditanami,  dan  bahwa  Allah  berfirman  datangilah 

ladangmu  dari  arah  mana  saja  yang  kamu  kehendaki,  dan  yang  mendatangi 
pada  bagian  duburnya  dikatakan  kepadanya  datangilah  dari  arahnya.  Dan 
apa  yang  kami  terangkan  menj  elaskan  kebenaran  makna  yang  diriwayatkan 
oleh  Jabir  dan  Ibnu  Abbas  bahwa  ayat  ini  turun  terhadap  kaum  Yahudi  yang 
mengatakan  kepada  orang  muslim  barangsiapa  yang  mendatangi  istrinya  pada 
kemaluannya  dari  arah  belakang,  maka  anak  yang  lahir  akan  juling. 


Penakwilan  firman  Allah:  i yJij  (Dan  kerjakanlah  [amal 

yang  baik]  untuk  dirimu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat 
tersebut:  sebagian  mengatakan:  persiapkanlah  untuk  dirimu  kebaikan. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4333.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
sedangkan  firman  Allah:  1 adalah  kebaikan.144 

Dan  yang  lainnya  mengatakan:  yang  dimaksud  dari  ayat 

menyebut  nama  Allah  sebelum  menggauli  istrinya  ketika  jima’. 

Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4334.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 


144  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/406). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Ibnu  Waqid,  dari  Atha‘-  ia 
berkata:  menurutku  dari  Ibnu  Abbas-  menyebut  nama 

Allah  ketika  bersetubuh  mengucapkan :  M  . 1 45 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  paling  benar  dalam  menakwilkan  ayat  ini 
adalah:  apa  yang  kami  riwayatkan  dari  As-Suddi,  bahwa  firman  Allah: 

\  i^jjj  adalah  perintah  dari  Allah  kepada  hamba-Nya  untuk 
menyiapkan  bagi  dirinya  kebaikan,  dan  amalan  yang  Shalih  sebagai  persiapan 
untuk  hari  dimana  dia  kembali  kepada  Tuhannya,  dan  persiapan  diri  untuk 
pertemuan  dengan-Nya  ditempat  hisab,  karena  Allah  berfirman: 
Ai\  JLip  OjJl£-  Jf'  ■  ■■  <>''*)(  J-flj  Ctj  “ Dan  kebaikan  apa  saja  yang 

kamu  usahakan  bagi  dirimu,  tentu  kamu  akan  mendapat  pahalanya  pada 
sisi  Allah.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 1 0). 

Dan  kami  katakan  bahwa  itu  adalah  penakwilan  yang  paling  utama  dari 
ayat  ini  karena  Allah  menyusuli  setelah  ayat  ini  perintah  untuk  menjaga  diri 
dari  maksiat,  maka  yang  lebih  utama  bahwa  —jika  ancaman  terhadap  maksiat 
itu  umum-  maka  perintah  untuk  taat  sebelum  ancaman  dalam  perbuatan  maksiat 
bersifat  umum. 

Jika  ada  yang  mengatakan  dimana  letak  ketaatan  dengan  firman: 
j iij  dalam  firman-Nya:  }j\  ijjti  ^1 

Dikatakan:  bahwa  yang  dimaksud  tidak  seperti  yang  mereka  sangka,  akan 
tetapi  yang  dimaksud  dari  kebaikgn  yang  telah  Kami 

fAronnVon  VpnciHiimn  firmart t  M*  I  M  -  U 


terangkankepadamudenganfirmanKnmk^iLii!  X»  ^)5  teC  -Hbjllla 

lyujjSiij  jijJ'jlli  jS- dan  yang  setelahnya,  dari  apa  yang  mereka  tanyakan 
kepada  Rasulullah,  kemudian  dij  awab  oleh  Allah  dengan  ayat  ini.  Kemudian 
Allah  berkata:  Dan,  telah  Kami  terangkan  jalan  yang  lurus  serta  petunjuk 
bagimu,  kepada  yang  diridhai  oleh  Allah,  maka  persiapkanlah  untuk  dirimu 
kebaikan,  yang  telah  Aku  perintahkan,  dan  ambillah  janji  niscaya  akan  kamu 
dapatkan  ketika  kamu  bertemu  dengan-Nya  di  hari  kiamat  kelak,  dan 


Tafsir  Abdurrazzaq  (1/341),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/406). 
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hindarilah  berbuat  maksiat  serta  menyia-nyiakan  hukum  Allah.  Ketahuilah, 
kamu  pasti  akan  kembali  kepada-Nya  dan  orang  yang  berbuat  baik  diantara 
kamu  akan  dibalas  dengan  kebaikannya  dan  orang  yang  berbuat  jelek  dengan 
kejelekannya. 


'■  <0)1  IjiLJlj 


Penakwilan  Firman  Allah:  jiSj  I3IIPI3 

,  ji  •»+  ^ 

(Dan  bertaqwalah  kepada  Allah  dan  ketahuilah  bahwa 
kamu  kelak  akan  menemui-Nya.  Dan  berilah  kabar  gembira  kepada 
orang-orang  yang  beriman) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ini  adalah  peringatan  dari  Allah  kepada  hamba- 
Nya  agar  mereka  tidak  berbuat  kemaksiatan,  dan  ancaman  dari  Allah  dengan 
azab-Nya  pada  hari  pertemuan-Nya,  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan 
pada  bab  yang  lalu,  dan  perintah  kepada  Muhammad  untuk  memberikan  kabar 
gembira  kepada  pengikutnya  dengan  kemenangan  di  hari  kiamat,  dan  dengan 
kemuliaan  akhirat,  kekal  di  dalam  surga,  bagi  siapa  saja  diantara  mereka 
yang  berbuat  baik,  beriman  dengan  Rasul-Nya,  Kitab-Nya,  dan  hari  Kiamat, 
membenarkan  imannya  dengan  perkataan  dan  perbuatan  yang  diperintahkan 
kepadanya,  dan  dengan  menjalankan  kewajiban  yang  telah  ditetapkan 
kepadanya,  dan  menjauhi  maksiat  yang  diperintahkan  untuk  menjauhinya. 
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\y>d^3j  'jL/P 


J 

_^=U 


r  -  .j»  t  v*5 

<*— >*^|f  <UJ|  I 


“Janganlah  kamu  jadikan  (nama)  Allah  dalam 
sumpahmu  sebagai  penghalang  untuk  berbuat  kebajikan, 
bertaqwa  dan  mengadakan  ishlah  di  antara  manusia . 
Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui 
(Qs.  AlBaqarah  [2]:  224) 


Penakwilan  firman  Allah: 


i  l< 

'JLr-1 


uiln. 


Avsjp’  Alit  Yj 


„  _■  Aj  U^iCa^i  (Janganlah  kamu  jadikan  [nama]  Allah 
dalam  sumpahmu  sebagai  penghalang  untuk  berbuat  kebajikan, 
bertaqwa  dan  mengadakan  ishlah  di  antara  manusia) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan 
firman  Allah:  'j)  Sebagian  mengatakan:  jangan 

kamu  jadikan  sumpahmu  sebagai  alasan.  Yaitu  jika  diminta  kepadanya  untuk 
berbuat  baik  atau  mendamaikan  diantara  manusia,  dia  berkata:  aku  telah 
bersumpah  dengan  namaAllah  untuk  tidak  melakukan  hal  itu,  maka  menjadikan 
sumpahnya  dengan  nama  Allah  sebagai  alasan  ketika  dia  meninggalkan 
kebaikan,  sebagaimana  riwayat  berikut: 


4335 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Thawush,  dari  bapaknya:  Co»T  i ^2-  'j) 

/  /i#1 

» ia  mengatakan:  seseorang  yang  bersumpah  terhadap  satu 
perkara  yang  tidak  ada  kebaikannya,  kemudian  beralasan  dengan 
sumpahnya,  Allah  berfirman:  i \J&)  i_jjo  lebih  baik  baginya  daripada 

terus  berada  dalam  perkara  yang  tidak  ada  kebaikan  baginya,  jika  kamu 
telah  bersumpah,  bayarlah  kafaratnya  dan  berbuatlah  sesuatu  yang  baik 
bagimu.146 


14S 


Mushannaf  Abdurrazzag  (8/501),  Tafsir  Abdurrazzag  (1/345),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim 


Tafsir  Ath-Thabari 


4336.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaidbin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  IbnuAl  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  seperti 
itu,  hanya  saj  a  dia  mengatakan:  j  ika  kamu  telah  bersumpah,  maka  bayarlah 
kafarat  atas  sumpahmu  dan  berbuatlah  yang  baik.147 


4337.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ubaidillah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Israil,  dari  As-Suddi  dari  orang  yang 
menceritakan  kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah: 

ju  i 1  j  2 '~j  „  •  )l  auI  i ia 


Q“ 


\li\ 


berkata:  seseorang  yang  bersumpah  dengan  nama  Allah  untuk  tidak 
berbicara  dengan  kerabatnya  atau  tidak  bersedekah,  atau  terjadi 
diantara  dia  dengan  orang  lain  kemarahan,  maka  dia  bersumpah 
untuk  tidak  berdamai  dengannya,  ia  mengatakan:  aku  telah 
bersumpah,  ia  berkata:  hendaklah  dia  membayar  kafarat  sumpahnya: 

4338  .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  l  ***£■  1 V) 

I  I  1  i^naonloli  l/omii  Korolocor 


1  jaij j  1 jjy  „  •  jt  janganlah  kamu  beralasan  dengan  nama  Allah,  salah 
seorang  diantara  kamu  mengatakan:  Dia  tidak  mau  menyambung  tali 
silaturahim,  tidak  berbuat  kebaikan,  dan  tidak  bersedekah  dengan 
hartanya,  pelan  pelan!  Semoga  Allah  memberkati  kalian,  sesungguhnya 
Al  Qur'  an  ini  datang  dengan  perintah  untuk  meninggalkan  syaitan,  maka 
janganlah  kamu  taat  kepadanya,  dan  janganlah  kamu  laksanakan 
perintahnya  dalam  nazarmu  atau  sumpahmu  terhadap  sesuatu. 149 

4339.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Sufyan  menceritakan 


(2/407),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (10/33). 

147  Ibid. 

148  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/642),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/407). 

149  Sunan  Al  Baihagi  (10/33)  Asy-Syu’ab  (6/227). 
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kepada  kami,  dari  Abi  Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair:  Jp  4i)T  i S/j 

ia  mengatakan:  yaitu  seorang  laki-laki  bersumpah  untuk  tidak 
mendamaikan  diantara  manusia,  tidak  berbuat  baik  dan  jika  dikatakan 
kepadanya,  dia  mengatakan:  aku  telah  bersumpah.150 

4340.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Juraij,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Atha'  tentang  firman  Allah: 
^Ul  ^  jo  i 'ijjisjj  IjJo  >  .  )  I  ^  i  a 

menjawab:  Manusia  bersumpah  untuk  tidak  berbuat  baik,  dia  mengatakan: 
“aku  telah  bersumpah”,  Allah  berfirman:  berbuat  baiklah,  tunaikanlah 
kafaratmu,  dan  j  anganlah  kamu  jadikan  namaAllah  sebagai  penghalang.151 

4341 .  Aku  telah  diceritakan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  aku  mendengar  Abu 
Mu’adz  berkata:  Ubaid  bin  Sulaiman  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman  Allah: 

$ j  seseorang  yang  mengharamkan  atas  dirinya 
apa  yang  Allah  halalkan,  ia  mengatakan:  aku  telah  bersumpah,  maka  tidak 
boleh  kecuali  aku  harus  membayar  kafarat,  maka  Allah  perintahkan  untuk 
membayar  kafarat  atas  sumpahnya  dan  melakukan  yang  halal.152 

4342.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 

^  ^  ^  —y  I  |  ^  ^  ^  •  f  /  ^  ^  ^  y  J  S0  «  J  ^ 

jolJl  ^  •  yu  t IjyO  ^  »  jl  * 

^  y  ^ 

sedangkan  •  artinya  teij  adi  pertentangan  antara  kamu  dengan 
seseorang,  kemudian  kamu  bersumpah  dengan  namaAllah  untuk  berbicara 
dengannya  dan  tidak  menyambung  silaturahim  dengannya,  sedangkan 
seseorang  yang  bersumpah  untuk  tidak  beibuat  baik  dengan  kerabatnya, 
maka  dia  berkata:  aku  telah  bersumpah,  maka  Allah  memerintahkan  agar 
sumpahnya  tidak  menghalangi  untuk  berbuat  baik  dengan  kerabatnya. 


150  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/97),  Fath  Al  Bari  (11/558),  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  ‘Uj-ab  fi 
Bayan  Al  Asbab  (1/577) 

151  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/407)  dari  Atha’  seperti  perkataan  Ibnu  Abbas. 

152  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/407)  dari  Adh-Dhahhak  dan  As  Suddi. 
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dan  hendaklah  dia  berbuat  baik  kepadanya  dan  meninggalkan  sumpahnya, 
sedangkan:  -L  !■>.'. j  artinya :  seseorang  yang  mendamaikan  diantara  dua 
orang  yang  bersengketa,  kemudian  keduanya  melanggarnya,  maka  dia 
bersumpah  untuk  tidak  mendamaikan  diantara  keduanya,  maka 
seharusnya  dia  mendamaikan  diantara  keduanya  dan  tidak  memperdulikan 
sumpahnya,  hal  ini  sebelum  turun  ayat  kafarat.153 

4343.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Husyaim,  dari  Mughirah  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah: 

M  i  jJui-  bersumpah  untuk  tidak  bertakwa  kepada 
Allah,  tidak  menyambung  silaturahim,  dan  tidak  mendamaikan  diantara 
dua  orang  yang  bertikai,  maka  janganlah  sumpah  mereka 
menghalanginya. 1 54 

4344.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 

Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibu  Abbas  tentang  firman  Allah: 
•  M  i artinya  j  anganlah  kamu  j  adikan  Aku  dalam 

sumpahmu  sebagai  penghalang  untuk  berbuat  baik,  akan  tetapi  tebuslah 
sumpahmu  dan  berbuat  baiklah. 155 

4345.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  ijjo  „  •  4  M 

lltf  MJv.  i bahwa  mereka  bersumpah  untuk  tidak 
melakukan  suatu  kebaikan  dan  ketakwaan,  maka  Allah  melarang  hal  itu. 
Allah  berfirman:  i &  M\ %]56 

4346.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 


153  Ibid. 

154  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyatul  Auliya'  (2/232)  dengan  lafazh  dan  sanad  yang  sama. 

155  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/407)  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (10/33) 

156  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/407),  ZadAl  Masir  (1/254)  Al  Muhctrrir  Al  Wajiz  (1/300). 


Surah  Al  Bagarah 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibrahim  tentanp  firman  Allah  *  4=-..  l’Sf  ia 

mengatakan:  seorang  laki-laki  bersumpah  untuk  tidak  berbuat  baik  dengan 
kerabatnya,  tidak  menyambung  silaturahim,  dan  tidak  mendamaikan 
diantara  manusia,  Ibrahim  mengatakan:  Hendaklah  dia  berbuat  kebaikan 
itu  dan  membayar  kafarat. 157 


4347.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  J arir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin 
Yazid,  dari  Ibrahim  An  -Nakha’i  tentang  firman  Allah :  'Jil  i Vj 


.(IlT 


i  i i jj  i jjo  ^  d  ;  i  a  mengatakan : 


janganlah  kamu  bersumpah  untuk  tidak  bertakwa  kepada  Allah,  tidak 
berbuat  kebaikan,  tidak  menyambung  silaturahim,  tidak  mendamaikan 
diantara  manusia,  dan  janganlah  kamu  bersumpah  untuk  membunuh  dan 
merampok.158 


4348.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Daud,  dari  Sa’id  bin  Jubair  dan  juga  Mughirah  dari  Ibrahim 
tentang  firman  Allah:  %\  i j£f-  'j  j  keduanya  mengatakan:  yaitu 

seorang  laki-laki  yang  bersumpah  untuk  tidak  berbuat  baik,  tidak 
bertakwa,  tidak  mendamaikan  diantara  manusia,  maka  diperintahkan 
kepadanya  untuk  bertakwa,  mendamaikan  diantara  manusia  dan 
membayar  kafarat  atas  sumpahnya. 159 


4349.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dan  Al  Mutsanna  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Huzaifah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari 
Mujahid :  ^  diperintahkan  kepada  mereka 

untuk  bertakwa,  berbuat  kebaikan,  dan  mendamaikan  diantara  manusia. 


157  HR.  Sa’id  bin  Manshur  (3/868)  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyatul  Auliya  ‘  (2/232) 

158  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/407),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/254)  Al  Muharrir 
AlWajiz( 1/300). 

,s»  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


dan  jika  seseorang  telah  bersumpah  untuk  tidak  melakukan  hal  itu  maka 
hendaklah  dia  melakukannya  dan  meninggalkan  sumpahnya160 

4350.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  tentang  firman  Allah:  alit  1 jbcf-  'J} 

•  hal  itu  dikatakan  kepada  seorang  laki-laki  yang  bersumpah 

unfuk  tidak  berbuat  baik,  menyambung  silaturahim,  dan  tidak 
mendamaikan  perselisihan  diantara  manusia,  maka  Allah  memerintahkan 
kepadanya  untuk  meninggalkan  sumpahnya,  dan  menyambung 
silaturahimnya,  serta  menyuruh  manusia  berbuat  baik,  dan  mendamaikan 
diantara  manusia.161 


435 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

* 

kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami,  iaberkata:  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan  kepada  kami,  dariAbuAl 
Aswad,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  tentang  firman  Allah:  4il  'J} 


ur 


ll)  I  1 jLU*Z}  iylsj  I ^_jl  p  janganlah  kamu 

bersumpah  dengan  nama  Allah  meskipun  kamu  berbuat  baik.162 

4352.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij ,  ia  berkata:  aku  telah  diberitahu  bahwa  firman  Allah; 
•  £su±^J  'Jsi  i  Jl*j£  'J}  ayat  ini  turun  kepada  Abu  Bakar  dalam 

masalah  Misthah.'63 


4353.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Fadhil 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  tentang  firman 
Allah:  1  ’i 'J}  ia  berkata:  seseorang  bersumpah 

untuk  tidak  melaksanakan  amar  ma  ’ruf  dan  nahi  munkar  dan  tidak 
menyambung  silaturahim.164 


160  Ibid. 

161  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/407),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/300). 

162  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/642)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir. 

163  Ibid. 

164  Surian  Sa  ’id  bin  Manshur  (3/869),  Tafsir  Ibnu' Abi  Hatim  (2/407),  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  ( 1/300). 


Surah  Al  Baqarah 


4354.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAl  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Husyaim,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  tentang  firman  Allah: 
j;  -uil  I jiJuf-  “blj  bersumpah  untuk  tidak  bertakwa  kepada 

Allah,  dan  tidak  menyambung  silaturrahim,  dan  tidak  mendamaikan 
diantara  manusia,  maka  hendaklah  sumpahnya  tidak  menghalanginya.165 

4355.  Ibnu  Abdurrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr 

bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Said,  dari  Makhul 
bahwa  dia  bericata  tentang  firman  Allah:  ‘l ia 

berkata:  yaitu  seseorang  bersumpah  untuk  tidak  berbuat  kebaikan,  tidak 
menyambung  silaturrahim,  dan  tidak  mendamaikan  diantara  manusia, 
Allah  melarang  mereka  dari  perbuatan  tersebut. 166 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  paling  benar  adalah  mereka  yang 
menakwilkan  ayat  tersebut  bahwa:  janganlah  kamu  menjadikan  sumpahmu 
dengan  nama  Allah  sebagai  alasan  bagimu  untuk  meninggalkan  perbuatan  baik 
diantara  kamu,  dengan  Allah,  dan  diantara  manusia. 


Karena  3 — e yJl  dalam  bahasa  Arab  berarti:  kekuatan,  dikatakan: 
jJJ  j*  yH  l  \X»>  yang  dimaksud  adalah:  kekuatan  bagimu  terhadap  sebab- 
sebabmu,  dan  dikatakan  juga:  ij?  f  ij'fi  yakni  kekuatan,  sebagaimana 

perkataan:  Ka’b  bin  Zuhair167  dalam  mensifati  Nuq: 

168  J li?  \^e> j£-  cJ jS'  131  (J O-lsilj  JA 


Yang  dimaksud  dengan  1$^?  jf-  adalah  kekuatannya 

Maka  makna  firman  Allah:  ^  4>t  ‘l Yj  adalah 

janganlah  kamu  menj adikan  Allah  sebagai  kekuatan  dalam  sumpahmu  untuk 
tidak  melakukan  kebaikan,  tidak  bertakwa,  dan  tidak  mendamaikan  diantara 
manusia,  akan  tetapi  jika  salah  seorang  diantara  kamu  telah  bersumpah 


165  Abu  Nu’aim  dalam  Hilyatul  Auliya  ‘  (2/232). 

166  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/407) 

167  Ka’b  bin  Zahir  bin  Abi  Salma  termasuk  dari  suku  Muzayyanah,  dan  ibunya,  Kabsyah 
binti  Ammar,  bin  Adiy  bin  Sahim,  masuk  Islam  dan  sempuma  keislamannya,  dan 
banyak  membela  Islam.  Lihat  biografinya  dalam  Ad-Diwan  hal.  6,  7 
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kemudian  melihat  sesuatu  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  dia  sumpah  untuk 
meninggalkan  kebaikan  dan  mendamaikan  diantara  manusia,  hendaklah  dia 
melanggar  sumpahnya,  dan  hendaklah  dia  berbuat  baik,  bertakwa  kepada 
Allah,  dan  mendamaikan  diantara  manusia,  dan  membayar  kafaratnya.  Dan 
tidak  dicantumkannya  'j  dalam  ayat  tersebut  karena  ayat  tersebut  telah 
menunjukkan  maknanya,  dan  apa  yang  disebutkan  cukup  mewakili  kata  'j 
sebagaimana  perkataan  Imru’un  Qais: 169 

aJ)\  *— -la? 

Yang  bermakna  *5l  cJUis  dihapuskannya  ^  karena 

perkataan  itu  telah  cukup  menunjukkan  maknanya. 

Penakwilan  firman  Allah:  ijjp  ^  (untuk  berbuat  kebajikan) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  j. — h  yang  dimaksud 
oleh  Allah  dalam  ayat  tersebut. 

Sebagian  mengatakan:  semua  perbuatan  baik.  Dan  yang  lainnya  berkata: 
yaitu  berbuat  baik  kepada  kerabatnya,  dan  telah  kami  riwayatkan  pendapat 
tersebut  pada  bab  yang  lalu.171 

Dan  penakwilan  yang  paling  benar  adalah  mereka  yang  mengatakan: 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  semua  perbuatan  baik,  karena  semua  perbuatan 
baik  itu  termasuk  dalam  jJl  dan  Allah  tidak  mengkhususkan  dalam  firman- 
Nya :  tersebut  salah  satu  makna  dari  sekian  makna  kebaikan,  maka 

maknanya  tetap  bersifat  umum,  dan  berbuat  baik  terhadap  kerabat  adalah 
termasuk  makna  kebaikan  tersebut. 


168  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  qasidah  yang  terkenal  dengan  judul:  s*  c— ib 

makna  <j  jW _ 1'  _ i  bermakna  :  mengalir,  ^ — h  tempat  di  belakang  telinga 

dimana  unta  mengalirkan  keringatnya.  Lihat  Ad-Diwan  hal.  86. 

169  Umru’u  Qais  yaitu:  Ibnu  Hajar  Al  Kindi,  gelarnya:  Abu  Wahab,  wafat  karena 
mengidap  penyakit  kusta,  tahun  565  H,  lihat  biografinya  di  Ad-Diwan. 

170  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  kumpulan  syairnya  dari  qashidah  dengan  judul: 

f*  dan  makna  U — yakni  tidak  pindah  dari  duduk,  dan  banyak 
terdapat  dalam  penghapusan  ^  setelah  lafazh  sumpah.  Lihat  Ad-Diwan  hal.  141. 

171  Lihat  tafsir  Ayat:  44,  177  dari  Surah  Al  Baqarah. 
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Penakwilan  firman  Allah:  i (dan  bertaqwa) 

Maknanya  adalah:  Hendaklah  kalian  bertakwa  kepada  Tuhanmu,  takut 
dan  hati-hatilah  terhadap  azab-Nya  ketika  melanggar  kewajiban  dan 
ketentuan-Nya.  Dan  telah  kami  sebutkan  pada  bab  yang  lalu  bahwa  itulah 
takwil  dari  penakwilan  makna  takwa. 


Dan  yang  lainnya  mengatakan  tentang  penakwilan  ayat  tersebut: 
sebagaimana  riwayat  berikut: 


4356.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah:  i i ^  ia  berkata:  bahwa 
seseorang  bersumpah  terhadap  sesuatu  untuk  tidak  mengerjakan  kebaikan 


dan  tidak  bertakwa,  maka  Allah  melarang  hal  tersebut,  dan  ia  berkata: 
^  tllT  ‘ % 

dan  dikatakan:  diantara  kamu  tidak  bertakwa  kepada-Ku,  kamu 
bersumpah  dengan  memakai  nama-Ku  sedangkan  kalian  berdusta,  agar 
orang-orang  membenarkanmu  dan  kamu  mendamaikan  diantaia  manusia, 
dan  itulah  makna  firman-Nya:  i i jjp  ^J\ 172 


Penakwilan  firman  Allah:  Lr»'IlT  ~dJv.  iydijj  (dan  mengadakan 
ishlah  di  antara  manusia) 

Yang  dimaksud  adalah:  mendamaikan  diantara  mereka  dengan  j  alan  yang 
ma’ruf  yang  tidak  dicela  dan  dengan  apa  yang  diridhai  serta  tidak  dibenci 
olehAllah. 

Sedangkan  apa  yang  kami  riwayatkan  dari  As-Suddi  bahwa  ayat  ini  turun 
sebelum  adanya  hukum  kafarat  sumpah,  adalah  perkataan  yang  tidak  ada 
landasan  dan  dalilnya,  dari  Kitab  dan  Sunnah. 

Dan  tidak  mustahil  ayat  ini  turun  setelah  kafarat  sumpah  dalam  surah  Al 


172 


Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (10/49),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/644). 


Tafsir  AtK-Thabari 


Maa‘  idah,  dan  telah  cukup  kami  terangkan  pada  babnya  yang  tidak  perlu 
kami  ulangi  di  sini,  karena  mukhathab  ayat  ini  telah  tahu  apa  yang  wajib 
dalam  kafarat  sumpah,  yang  dilanggar  oleh  mereka  yang  bersumpah. 

Penakwilan  firman  Aliah:  jljc  S I j  (Dan  Allah  Maha 

Mendengar  lagi  Maha  Mengerahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  firman  tersebut  adalah:  Allah 
Maha  Mendengar  terhadap  apa  yang  dikatakan  oleh  orang  yang  bersumpah 
diantara  kamu,  ketika  dia  berkata:  Demi  Allah  aku  tidak  akan  bertakwa,  demi 
Allah  aku  tidak  akan  berbuat  baik,  demi  Allah  aku  tidak  akan  mendamaikan 
diantara  manusia  dan  perkataan  yang  lainnya  dalam  sumpah  mereka,  Allah 
Maha  Tahu  maksud  dari  sumpah  mereka  dan  apa  yang  mereka  cari,  kebaikan 
atau  yang  lainnya,  karena  Aku  Maha  Tahu  hal  yang  ghaib  dan  apa  yang  tersirat 
dalam  dada,  tidak  ada  yang  tersembunyi  dari-Ku,  dan  tidak  ada  satupun 
perkara  yang  tertutup  dari-Ku,  dan  ini  adalah  ancaman  serta  janji  dari  Allah. 
Allah  berfirman.  Wahai  manusia!  jagalah  dirimu  untuk  mengucapkan  dengan 
lisanmu  apa  yang  Aku  larang  kepadamu  dan  melakukan  perbuatan  dengan 
anggota  badanmu,  dan  kamu  sembunyikan  dalam  dirimu,  sedangkan  kamu 
berniat  serta  berkemauan  untuk  melakukan  apa  yang  telah  Aku  perintahkan 
untuk  meninggalkannya,  sehingga  kalian  berhak  untuk  mendapatkan  azab  yang 
telah  Aku  beritahukan  kepadamu,  sesengguhnya  Aku  Maha  mengetahui  apa 
yang  nampak  dan  tersembunyi . 

••• 


j»  .  -  *  *'  m*,  \  \i 
jjAP  4lllj 


“Allah  tidak  menghukum  kamu  disebabkan  sumpahmu 
yang  tidak  dimaksud  (untuk  bersumpah),  tetapi  Allah 
menghukum  kamu  disebabkan  (sumpahmu)  yang 


Surah  Al  Baqarah 


disengaja  (untuk  bersumpah)  oleh  hatimu .  Dan  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyantun .  ” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  225) 


Penakwilan  firman  Allah:  ^  yJJL  'Jsii  'J  (/l//a/i  tidak 

menghukum  kamu  disebabkan  sumpahmu  yang  tidak  dimaksud  [untuk 
bersumpah]) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  firman  Allah: 

dan  tentang  makna  j-JtiJt  maka  sebagian 
mengatakan:  maknanya  adalah:  sesungguhnya  Allah  tidak  menghukummu, 
dengan  apa.  yang  telah  keluar  dari  lisanmu  dari  sumpahmu  yang  tergesa-gesa, 
maka  wajib  bagimu  untuk  membayar  kafarat,  jika  kamu  tidak  bermaksud 
bersumpah,  seperti  perkataan  seseorang:  “Demi  Allah  dia  telah  melakukan 
itu”,  atau  “Demi  Allah  aku  akan  melakukannya”,  atau  “Demi  Allah  aku  tidak 
akan  melakukannya”,  yang  terlontar  secara  spontan  dari  lisannya  yang  akhirnya 
perkataan  tersebut  menjadi  sumpah.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4357.  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Hubaib  bin  Asy-Syahid  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Itab  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Khushaif, 
dari  Haimah,  dari  Ibnu  Abbas:  ^  ydJL  'J  ia  berkata: 

yaituperkataan:“DemiAllah,ya”,atau:  “Demi  Allah,  tidak”.173 


4358.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Az-Zuhri,  dari  Al  Qasim, 
dari  Aisyah  tentang  firman  Allah:  ^  jillL  %\  ijj  'J  yaitu 

perkataan:  “Demi  Allah,  ya”,  atau:  “Demi  Allah,  tidak.”174 

4359.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 


173  Sunan  Al  Kubra  (10/48)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatirn  (2/408). 

174  HR.  Abu  Daud  dalam  bab  Al  Aiman  wa  An-Nudzur  (3254),  marfu  ’  dan  menunjuk 
kepada  dua  riwayatnya  yang  mauquf  sampai  kepada  Aisyah,  dan  diriwayatkan 
oleh  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (10/48),  dari  Malik  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  anaknya,  dari  Aisyah. 
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menceritakan  kepada  kami ,  dari  Ibnu  Abi  Naj  ih,  dari  Atha‘  dari  Aisyah 
seperti  itu.175 

4360.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  bapaknya,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  sumpah 
yang  tidak  dimaksud  (bersumpah),  dia  mengatakan:  yaitu:  “Demi  Allah 
tidak,  atau  Ya,  demi  Allah,”  atau  apa  yang  membuat  manusia  mencabut 
kembali  perkataannya.176 

4361 .  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  dan  Abdah  dan 
Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 

j  ''j  tf 

dari  bapaknya,  dari  Aisyah  tentang  firman  Allah:  ydi  L?  4)1  y 

-j  dia  mengatakan:  yaitu  perkataan:  “Demi  Allah,  ya,”  atau:  “Demi 
Allah,  tidak.”177 


4362.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  tentang 
firman  Allah:  'j  yJJLj  %  ^  ia  berkata:  “Tidak,  demi 

Allah.”  Atau,  “Ya,  demiAllah.”178 


4363.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam  bin  Salam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik,  dari  Atha‘  ia  berkata:  aku 
masuk  bersama  Ubaid  bin  Umair  kepada  Aisyah  kemudian  dia  mengatakan 
kepadanya:  awhai  Ummul  mukminin  apa  makna  firman  Allah: 
•  ■ ^  jl  ^  ydJLi  dia  mengatakan:  yaitu:  Tidak,  demiAllah, 

dan  “Ya,  demi  Allah”  yang  hanya  perkataannya  saja. 179 


175  Lihat  footnote  hadits  no  4358,  no  4359. 

176  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408). 

177  HR.  Abu  Daud  dalam  bab  Al  Aiman  wa  An-Nudzur  (3254),  marfu  ’  dan  menunjuk 
kepada  dua  riwayatnya  yang  mauquf  sampai  kepada  Aisyah,  dan  diriwayatkan 
oleh  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (10/48),  dari  Malik  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  anaknya,  dari  Aisyah. 

178  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408). 

179  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim( 2/408),  dari  Atha’  seperti  hadits  Urwah  bin  Zubair  dari  Aisyah. 
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4364.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Laila  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Atha‘  ia  berkata:  aku  mendatangi  Aisyah  bersama 
Ubaid  bin  Umair  maka  Ubaid  bertanya  kepadanya  tentang  firman  Allah: 

^  jldlj  2»T  'Z  maka  Aisyah  mengatakan:  yaitupetkataan 

seseorang:  ‘Tidak,  demi  Allah,  atau  “Ya,  demi  Allah”,  selama  hatinya  tidak 
meyakininya.180 

4365.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkala:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Atha‘ ,  ia  berkata:  aku  berangkat  bersama  Ubaid  bin  Umair  menuju  ke 
tempat  Aisyah  yang  tinggal  di  Tsabir,  Ubaid  lalu  bertanya  kepadanya 
tentang  1  jk J ,  maka  dia  mengatakan:  ‘Tidak,  demi  Allah”,  atau, 
“Ya,  demi  Allah”.181 


4366.  Muhammad  bin  Musa  Al  Harsyi  menceritakan  kepadakami,  iabetkata: 
H  asan  bin  Ibrahim  Al  Karmani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibrahim  Ash-Shaigh  menceritakan  kepada  kami,  dariAtha*  tentang  finnan 
Allah:  ^  jillb  %\  ia  berkata:  Aisyah  mengatakan: 


Rasulullah  SAW  bersabda:  “ Yaitu  perkataan  seseorang  dalam 
rumahnya:  “Tidak  demi  Allah,  atau  “Ya  demi  Allah.”'*2 


4367.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdunazzaq 
memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  dari  Urwah,  dari  Aisyah  tentang  firman 


berbantahan  dalam  satu  perkara,  kemudian  mengatakan:  ‘Tidak,  demi 
Allah”,  ‘Ya  demi  Allah”,  demi  Allah  sekali-kali  tidak,”  mereka  berbantahan 
dalam  satu  perkara  yang  tidak  diyakini  dengan  hatinya. 183 


180  HR.  Asy-Syafi’i  dalam  Musnadnya  (1/352)  dan  Al  Umm  (7/63). 

181  Lihat  hadits  no:  4363. 

182  HR.  Abu  Daud  dalam  bab  Al  Aimart  wa  An-Nudzur  (3254),  dengan  sanad  lain  dan 
mengisyaratkan  kepada  sanad  ini,  Al  Bukhari  dalam  bab  Al  Aiman  wa  An-Nudhuur 
(6663),  Malik  dalam  Muwaththa  '  bab  Al  Aiman  wa  An-Nudhuur{2l411) 

183  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/342), 


Tafsir  AthThabari 


4368.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Asy-Sya’bi  tentang  firman  Allah: 

^  yllb  i&T  $  ucapan  seorang  laki-laki:  ‘Tidak  demi  Al¬ 

lah”,  dan  “Ya  demi  Allah,  yang  hanya  sebatas  perkataan  maka  tidak  ada 
kafarat  atas  perkataannya. 1 84 

4369.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mughirah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Asy-Sya’bi  ia  berkata:  ucapan  seseorang:  ‘Tidak,  demi 
Allah”,  dan  “Ya,  demi  Allah”,  yang  hanya  sebatas  ucapan.185 

4370.  Hamid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin 

Al  Mifdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAun  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Amir  tentang  firman 
Allah:  i  Ijl  ^  yJJl>  ^  ia  berkata:  yaitu:  ‘Tidak  demi  Al¬ 

lah”,  dan  “Ya,  demi  Allah”186 

4371.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  kata  keduanya:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  dan  Ibnu  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  semua, 
dari  IbnuAun  dari  Ays-Sya’bi  seperti  itu.187 

4372.  Ya’qub  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  kata 
keduanya:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abu  Qilabah  mengatakan  tentang: 
“Ya,  demi  Allah,  ’Tidak,  demi  Allah  aku  berharap  itu  adalah  sesuatu  yang 
sia-sia.’ 

Dan  Ya’qub  mengatakan  dalam  haditsnya:  aku  berharap  itu  adalah 
termasuk  sia-sia,  dan  Ibnu  Waki’  mengatakan  dalam  haditsnya:  aku 
berharap  itu  hanya  sia-sia,  dan  tidak  ragu-ragu.188 


184  Ma’ani  Al  Qur‘an  (1/188)  dari  Asy-Sya’bi,  Ma'alim  At-Tanzil  (1/201). 

185  Ibid. 

184  Ibid. 

187  Ibid. 

188  Al  Muharrir  A l  Wajizz  (1/301), 
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4373.  Abu  Kuraib,  Ibnu  Waki  ’  dan  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  kata 
semaunya:  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isma’ilbin  Abi  Khalid, 
dari  Abi  Shalih,  ia  berkata:  ‘Tidak,  demi  Allah”  dan  “Ya,  demi  Allah.”189 

4374.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Atha‘  ia  berkata:  aku  mendengar  Aisyah 
berkata:  tentang  firman  Allah: 

‘Tidak,  demi  Allah”,  dan,  “Ya,  demi  Allah.”190 


-j  jilltj  ijjt  $  iaberkata: 


4375.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Waki’ menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata  dari  Malik  bin  Mighwal,  dari  Atha‘ ,  seperti  itu. 191 

4376.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al  Ahwal  dari  Ikrimah  tentang 
firman  Allah:  ^  $  iaberkata:  yaitu  perkataan 

manusia:  ‘Tidak,  demi  Aliah”,  dan  “Ya,  demi  Allah”. 


4377.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  dari  Sya’bi  dan  Ikrimah 
keduanya  mengatakan:  “Tidak,  demi  Allah”,  dan  “Ya,  demiAllah”. 


4378.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  dari  Atha‘  ia  berkata:  aku  masuk 
bersama  Ubaid  bin  Umair  atas  Aisyah  RA,  lalu  ia  bertanya  kepadanya, 
makajawabnya:  ‘Tidak,  demi  Allah”,  dan  “Ya,  demiAllah”. 

4379.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Hafsh  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Laila  dan  Asy’ats  dari  Atha‘  dari  Aisyah: 

yJJL.  ia  berkata:  ‘Tidak  demi  Allah”,  dan  ‘Ya 

demiAllah”. 

4380.  Ibnu  Waki’ menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  bapakku  dan  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia 
berkata:  ‘Tidak,  demi  Allah”,  dan  “Ya,  demi  Allah”. 


189  Tafsir  Ats-Tsa’alibi  (1/173). 

1,0  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408),  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/301). 


Tafsir  Ath-Thabari 


4381.  Ibnu  Waki’  dan  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’la 

menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari  Atha‘,  ia  berkata: 
Aisyah  berkata  tentang  firman  Allah:  "j  Y  ia 

berkata:  yaitu  perkataan  anda:  “Tidak,  demi  Allah”,  dan  “Ya,  demi 
Allah”,  serta  tidak  ada  niatan  sumpah  yang  kuat. 

4382.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abui  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah  dari  Sya’bi,  ia  berkata:  } — idt 
yaitu  perkataan  seseorang:  ‘Tidak,  demi  Allah”,  dan  “Ya,  demi  Allah”,  ia 
menyambungkan  perkataannya  dengannya  tanpa  ada  keraguan  atas 
sesuatu  yang  diyakini  hatinya. 

4383.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  Sa’id  bin  Abi  Hilal  menceritakan  kepadanya  bahwa  ia 
mendengar  Atha‘  bin  Abi  Rabah  berkata:  aku  mendengar  Aisyah  berkata: 
j  yaitu  perkataan  seseorang:  ‘Tidak,  demi  Allah”,  dan  “Ya,  demi 
Allah”  sumpah  yang  tidak  diyakini  dalam  hati. 

4384.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  berkata:  dan  Abdullah 
bin  Abdurahman  bin  Abi  Husain  An-Naufali  menceritakan  kepadaku  dari 
Atha‘,  dari  Aisyah,  demikian. 

4385.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 

kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Al  Hakam,  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah:  ^  yJJL.  iS)T  y  ia  berkata:  yaitu  dua  orang  sedang 

melakukan  jual  beli,  lalu  yang  satu  mengatakan:  Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  menjual  kepadamu  sekian  dan  sekian,  lalu  yang  lain  mengatakan: 
Demi  Allah  aku  tidak  akan  membelinya  sekian  dan  sekian;  inilah  sumpah 
yang  dianggap  tidak  sah. 

Sebagian  mereka  mengatakan:  j — yaitu  sumpah  yang  diucapkan 
sesorang  yang  menurutnya  sesuai  dengan  apa  yang  disumpahkan  lalu 
ternyata  meleset.  Demikian  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut: 

4386.  Yunus  bin  Abdul  ATa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Nafi’ 
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memberitahukan  kepadaku  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin  Qais, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  j_*Ut  yaitu  sumpah  seseorang  atas  sesuatu 
yang  menurutnya  sesuai  dengan  apa  yang  disumpahkan  dan  ternyata 
meleset. 

4387.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 


bersumpah  atas  sesuatu  yang  menurutnya  benar,  namun  ternyata  salah. 

4388.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami  ia  berkata;  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas:  ^  ydJL;  ini 

berkenaan  dengan  orang  yang  bersumpah  akan  mengerjakan  sesuatu 
yang  berbahaya  lalu  tidak  jadi  mengerjakannya  dan  menemukan  sesuatu 
yang  lebih  baik  darinya,  maka  Allah  memerintahkan  kepadanya  agar 
membatalkan  sumpahnya  dan  mengerjakan  yang  baik. 

Juga  termasuk  j  «>'i  yaitu  bersumpah  atas  sesuatu  yang  tidak  tampak 
kesungguhan  atasnya  dan  bersalah  dalam  sumpahnya,  ini  harus  kafarat 
dan  tidak  ada  dosa  atasnya. 

4389.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Sulaiman  bin  Yasar  tentang 
firman  Allah:  ^  jlilL.  loiT  $  yaitu  kesalahan  yang  tidak 

disengaja. 

4390.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAbiUday 
menceritakan  kepada  kami  dari  Aufi  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat  berikut: 

"3  ia  berkata:  yaitu  bersumpah  atas  sesuatu 
yang  menurutmu  benar  namun  ternyata  tidak;  ini  tidak  berdosa  dan  tidak 
harus  membayar  kafarat,  yang  berdosa  dan  harus  membayar  kafarat  adalah 
sumpah  yang  ia  mengetahuinya  dengan  benar. 

439 1 .  Hannad  dan  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Fadhl  bin  Dilham  dari  Al  Hasan,  ia 


Tafsir  Ath-Tkabari 


berkata:  yaitu  orang  yang  bersumpah  yang  menurutnya  benar  seperti  apa 
yang  ia  sumpahkan. 

4392.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Al  Hasan  tentang  firman 
Allah:  jjM^l  ^  jlUL.  Mil  'Z  ia  berkata:  yaitu  bersumpah  atas 

sesuatu  yang  menurutnya  benar  namun  ternyata  tidak. 

4393 .  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdah  menceritakan 

kepada  kami  dari  Sa’id  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan  tentang  firman  ' 
Allah:  ^  ydJb  Mil  'Z  ia  berkata:  yaitu  bersumpah  atas 

sesuatu  yang  menurutnya  benar  namun  ternyata  tidak,  maka  tidak  ada 
kafarat  atasnya. 

4394.  Hannad  dan  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami, 

ia  berkata:  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Al  Hasan 
bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Tsauri  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  ^  Mil  “il 

ia  berkata:  yaitu  bersumpah  atas  sesuatu  yang  menurutnya  benar  namun 
ternyata  tidak  demikian. 

4395.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih 
tentang  firman  Allah:  Mil  ia  mengatakan: 

barangsiapa  yang  bersumpah  sedangkan  dia  tidak  mengetahuinya,  hanya 
saja  dia  jujur  terhadap  apa  yang  dia  sumpahi.192 

4396.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid:  ^  Mil  'Z 

seseorang  bersumpah  terhadap  sesuatu  dan  dia  tidak  tahu  hanya  saja  dia 
jujur  terhadap  apa  yang  dia  sumpahkan,  sementara  sesuatu  itu  tidak  seperti 


192  lTafsir  Abdurrazzaq  (1/343),  Mushannaf  Abdurrazzaq  (8/ 47 5),  Al  Baihaqi  dalam 
Sunan  Al  Kubra  (10/48) 


Surah  Al  Baqarah 


yang  dia  sumpah,  seperti  perkataannya:  bahwa  rumah  ini  milik  fulan,  namun 
ternyata  bukan  miliknya,  dan  baju  ini  milik  fulan,  namun  ternyata  bukan 
miliknya.193 


4397.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  tentang  firman 
Allah:  'j 

sesuatu  dan  dia  menyangka  bahwa  dia  benar. 1 94 


“3  seseorang  yang  bersumpah  atas 


4398.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibrahim:  ^  !o»T  Y  seseorang  yang 

bersumpah  terhadap  satu  perkara,  yang  dia  sangka  seperti  yang 
disumpahkan  padahal  tidak  seperti  itu,  ia  mengatakan:  Tidak  akan  dihukum, 
dia  mengatakan:  dan  dia  senang  untuk  menebus  dengan  kafarat.195 


4399.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Ju’  fi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaidah,  dari  Manshur, 
ia  berkata:  Ibrahim  berkata:  ia 

mengatakan:  dia  bersumpah  terhadap  sesuatu,  dan  dia  menyangka  bahwa 
dia  benar  sementara  dia  berdusta,  karena  itu  ia  tidak  dihukum.196 


4400.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  seperti 
itu,  hanya  saja  dia  mengatakan:  jika  kamu  bersumpah  atas  sesuatu  dan 
kamu  kira  itu  benar  sementara  tidak  seperti  itu.197 

4401.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata:  dari  Abi  Malik  bahwa  dia  berkata:  j — «ih  adalah: 
seseorang  bersumpah  atas  sesuatu,  dan  dia  menyangka  sesuai  dengan 
sumpahnya.198 


193  Tafsir  Mujahid  (hal:  235) 

194  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408)  Zad  Al  Masir  (1/242), 

195  Sunan  Sa  ’id  bin  Manshur  (3/1534),  dari  Ibrahim,  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408) 

196  Sunan  Sa'id  bin  Manshur  (3/1525). 

1 97  Lihat  hadits  no  4397, 4398 

198  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (3/1535). 


Tafsir  Ath-Thabari 


4402.  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Hubaib  bin  Asy-Syahid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Itab  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Khushaif, 
dari  Ziad,  ia  berkata:  dia  bersumpah  dan  menyangka  bahwa  hal  itu  seperti 
yang  disumpahkan.199 

4403.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Ya’qub  bin  Ishaq  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bakir  bin  Abi  As-Samith  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah  tentang 
firmanAllah:  'j  jiUL.  %\  I3J  ^  yaitu  kesalahan  yang  tidak 

disengaja,  seorang  yang  bersumpah  terhadap  sesuatu  dan  menyangka 
demikian,  padahal  tidak  seperti  itu.200 

4404.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Manshur  dan  Yunus,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  j_«Ah: 
seseorang  yang  bersumpah  atas  sesuatu  dan  menyangka  bahwa  hal  itu 
demikian,  maka  tidak  ada  kafarat  atasnya.201 

4405 .  Hannad  dan  Ibnu  Waki ’  menceritakan  kepada  kami,  Hannad  berkata: 
Waki’  menceritakan  kepada  kami,  dan  Ibnu  Waki’  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Imran  bin  Hadir,  ia  berkata:  aku  mendengar 
Zararah  bin  Aufa,  ia  berkata:  seseorang  bersumpah  dan  tidak  mengira 
kecuali  seperti  ketika  dia  bersumpah.202 

4406.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuNu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Busyair  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Amir  ditanya  tentang  ayat  ini:  Mii 

jt  jaJDLi  ia  berkata:  j*Ul  seseorang  bersumpah  bahwa  tidak 
keluar  dari  kebenaran,  sementara  tidak  seperti  itu,  maka  sumpah  yang 
tidak  dimaksud  tersebut  tidak  dikenakan  hukum.203 


199  A l  Muharrir  A l  Wajizz  (1/301). 

200  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/343) 

201  Tafsir  Abdurrazzaq  (l/343)dan  Mushannaf  (8/475)  dengan  lafazh  serupa  dari  Al 
Hasan. 

202  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408)  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajizz  (1/301) 

203  Zad  Al  Masir  (i/225). 
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4407.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  Kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah:  -1^1  ^  jiuL  %'\  ^  yang  dimaksud  dengan 

j _ «ih  adalah:  sumpah  yang  salah  yang  tidak  disengaja,  yaitu  kamu 

bersumpah  sedangkan  kamu  mengira  bahwa  itu  seperti  ketika  kamu 
bersumpah  atasnya,  padahal  tidak  seperti  itu,  maka  sumpah  ini  tidak  ada 
kafarat  dan  tidak  ada  dosa  baginya.204 

4408.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  dari  As- 
Suddi:  sedangkan  makna  j — «Ut: 

seseorang  yang  bersumpah  dan  menyangka  hal  itu  seperti  itu,  ternyata 
tidak  seperti  itu,  maka  tidak  ada  kafarat  baginya.205 


4409.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  iabeikata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah: 

~j  yJJL  'M $  ia  berkata:  :  sumpah  yang  salah 

yang  tidak  disengaja,  yaitu  seseorang  bersumpah  dan  menyangka  bahwa 
hal  itu  sebagaimana  ketika  dia  bersumpah,  maka  ini  tidak  ada  kafarat 
baginya.206 


4410.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hushain,  dari  Abi  Malik,  ia  berkata: 
sedangkan  yang  dimaksud  dengan  sumpah  yang  tidak  dihukum  pelakunya 
adalah:  seseorang  yang  bersumpah  dan  dia  mengira  bahwa  dia  benar 
dalam  hal  itu.207 


4411.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Abu  Malik  seperti  itu,  hanya  saja  dia  mengatakan: 
seseorang  yang  bersumpah  atas  sesuatu  dan  dia  menyangka  bahwa  hal 
itu  seperti  ketika  dia  bersumpah,  padahal  tidak  seperti  itu.  Maka  tidak 


204  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408, 409),  Zad  Al  Masir  ( 1  /242), 

205  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408, 409),  Zad  Al  Masir  (1/242). 

206  Ibid. 

207  Ibid. 
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ada  baginya  kafarat.  Dan  itulah  yang  disebut  j*Uh208 

4412.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dan  dari  Ibnu  Abi 
Thalhah  -demikian  kata  Ibnu  Abi  Ja’far-  keduanya  mengatakan: 
barangsiapa  yang  mengatakan:  ‘  ‘Demi  Allah  aku  telah  melakukannya”  dan 
dia  menyangka  bahwa  dia  telah  melakukannya  kemudian  terbukti  setelah 
itu  bahwa  dia  belum  melakukannya,  maka  inilah  yang  disebut 
jjufcJl  J  j _ &Ut,  dan  tidak  ada  baginya  kafarat.209 

441 3.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah: 

l'A  -j  jibL  ST  ^  ia  berkata:  yaitu  kesalahan  yang  tidak 

disengaja,  seperti  perkataan  seseorang:  Demi  Allah  bahwa  hal  ini  seperti 
ini,  dan  dia  mengira  bahwa  dia  benar,  sementara  tidak  seperti  itu,  Ma’mar 
mengatakan:  dan  dikatakan  juga  oleh  Qatadah.210 

4414.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  ditanya  j— «U'»  Sa’id  dan  Makhul 

mengatakan:  kesalahan  yang  tidak  disengaja,  akan  tetapi  jika  diyakini 
dengan  hatinya,  maka  wajib  kafarat211 

4415.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Abdul  Aziz  dari  Makhul  bahwa  dia 
mengatakan:  bahwa  sumpah  yang  tidak  disengaja  yang  tidak  dihukum 
oleh  Allah  adalah:  seseorang  bersumpah  atas  sesuatu  yang  dia  sangka 
bahwa  dia  benar,  akan  tetapi  kenyataannya  tidak  demikian,  maka  tidak 
adakafarat  baginya  danAllah  telah  memaafkannya.212 

4416.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  J  arir  menceritakan 


208  Ibid. 

209  Tidak  kami  temukan  diantara  literatur  yang  kami  miliki,  lihat  maknanya  yang  lalu. 

210  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/343),  Tafsir  Al  Baghawi  (1/299) 

211  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/268)  cet.  Dar  Al  Fikr.  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408, 409) 

212  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408,  409) 
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kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim  tentang  firman  Allah: 

i}  jillLi  2iT  'i  ia  berkata:  j  ika  dia  bersumpah  sedangkan 

dia  menyangka  bahwa  dia  benar  namun  ternyata  dia  dusta,  maka  ia  tidak 
dihukum,  dan  jika  dia  bersumpah  sementara  dia  tahu  bahwa  dia  bohong, 
maka  itulah  yang  dihukum.213 

Pendapat  Yang  lain  mengatakan:  a\ _ cty  j _ adalah  sumpah  yang 

dilakukan  dalam  keadaan  marah,  tidak  diyakini  dengan  hatinya,  dan  bukan 
atas  kemauannya,  akan  tetapi  hanya  sekedar  ucapan.  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 

441 7.  Ibu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Atha' ,  dari  Wasim,  dari 
Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  j — «!  adalah:  kamu 

bersumpah  dalam  keadaan  marah. 214 


4418.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hamzah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Atha‘ ,  dari  Thawus,  ia  berkata:  setiap  sumpah  yang  diucapkan 
oleh  seseorang  dalam  keadaan  marah,  maka  tidak  ada  kafarat  baginya. 
Firman  Allah:  ^  jIdL  *)|215 

Dan  dalil  yang  jadikan  landasan  pendapat  ini  adalah:  sebagaimana  riwayat 
berikut: 


4419.  Ahmad  bin  Manshur  Al  Marwazi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Amar  bin  Yunus  Al  Yamami  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  bin  Abi  Sulaiman  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Rasulullah 
bersabda: 

‘-r^ap  ^  y 

ft 

“  Tidak  dianggap  sumpah  jika  dalam  keadaan  marah ”.216 

2,5  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/408, 409) . 

214  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/410),  Sunan  Al  Kubra  (10/49). 

215  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (1/299). 

216  Fath  Al  Bari  (1 1/565),  dan  menunjukan  lemahnya  sanad  ini,  Al  Muharrir  Al  Wajizz 
(1/301). 
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Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  yang  dimaksud  dengan  jwJt  J  j*lh 
yaitu  bersumpah  untuk  melakukan  perbuatan  yang  dilarang  oleh  Allah 
dan  meninggalkan  apa  yang  diperintahkan.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4420.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafidh  bin  Ghiyats 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud,  dari  Abi  Hind,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  ia  berkata:  yaitu  bersumpah  untuk  bermaksiat,  maka  janganlah 
dia  penuhi  sumpahnya  dan  hendaklah  dia  membayar  kafarat.  Firman 
Allah:  j&L.  %\  'Z  -217 

442 1 .  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Syawarib  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Zubair,  ia  berkata:  yang 
dimaksud  dengan  jk 1  adalah:  seseorang  bersumpah  untuk  melakukan 

maksiat  kepada  Allah,  maka  Allah  tidak  menghukumnya  jika  dia 
membatalkannya.218 


4422.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud,  dari  Sa’id  bin  Zubair 
dengan  lafazh  yang  serupa  dan  menambahkan:  dan  dikenakan  kafarat 
atasnya.219 


4423 .  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’  la  dan  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  dari  Daud,  dari 
Sa’id  seperti  itu.220 


4424.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Sa’id  bin  Zubair:  ^  jlllL  %\  IJj  ia  berkata:  yaitu 


seseorang  yang  bersumpah  untuk  bermaksiat  maka  Allah  tidak  akan 
menghukumnya  jika  dia  membayar  kafarat  atas  sumpahnya  dan 
mengeij  akan  yang  baik.221 


2 1 7  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/409),  Zad  A l  Masir  (1/255). 

218  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/409). 

219  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (1/299)  Al  Muharrir  Al  Wajizz  (1/301 )  Zad  Al  Masir  (1/255), 

220  Ibid. 

221  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/409), 
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4425.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Basysyar,  dari  Sa’id  bin  Zubair  tentang  Ayat: 

jjjI  ia  mengatakan:  Seseorang  yang 

bersumpah  untuk  bermaksiat  maka  Allah  tidak  akan  menghukum  jika  dia 
meninggalkannya222 

4426.  Al  Hasan  bin  ShabahAl  Barraz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa  bin  Daud  bin  Abi  Hind,  ia 
berkata:  Khalidbin  Ilyas  menceritakan  kepada  kami,  dari  ibu-bapaknya: 
bahwa  dia  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  dengan  cucunya  Abi  Jahm, 
maka  dia  mendatangi  Sa’  id  bin  Al  Musayyab,  Abu  bakar  dan  Urwah  bin 
Zubair,  kemudian  mereka  mengatakan:  tidak  ada  sumpah  dalam 
kemaksiatan  dan  tidak  ada  kafarat  baginya.223 

4427.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Basysyar,  dari  Sa’id  bin 
Zubair  tentang  firman  Allah:  ^  ydJU  2ul  seseorang 

bersumpah  untuk  bermaksiat  maka  Allah  tidak  akan  menghukumnya  jika 
dia  meninggalkannya,  aku  berkata:  apa  yang  harus  dia  perbuat?  Ia  berkata: 
membayar  kafarat  atas  sumpahnya,  dan  meninggalkan  maksiat.224 

4428.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Basysyar,  dari  Sa’id  bin  Jubair  tentang  firman 
Allah:  jlllL  4Ut  'J  yaitu  seseorang  bersumpah 

melakukan  yang  haram,  maka  Allah  tidak  akan  menghukumnya  dengan 


222  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/409), 

225  Al  MuharrirAl  Wajiz(\TiO\)  dalam  sanadnya  terdapat:  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman, 
yaitu  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam,  meriwayatkan  dari 
bapaknya,  Abu  Hurairah,  Amar  bin  Yasir,  dan  yang  meriwayatkan  darinya:  anak- 
anaknya  Abdul  Malik,  Umar,  Abdullah,  Salamah  dan  budaknya  Az-Zuhri  Abdurrabah 
bin  Sa’id,  Umar  bin  Abdul  Aziz  dan  yang  lainnya,  dan  masih  dianggap  kecil  ketika 
perang  jamal  dan  Urwah  bin  Zubair,  tsiqah,  faqih,  alim,  syaikh,  yang  banyak 
meriwayatkan  hadits,  wafat  tahun  93  H.  ada  yang  mengatakan:  94  H.  atau  95  H. 
lihat  Taqrib  At-Taqrib  (12/30,  31). 

224  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/299),  Al  Muharrir  Al  Wajizz  (1/301). 


meninggalkan  sumpahnya.225 

4429.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa’id 

bin  Zubair,  ia  berkata  tentang  _ Jl  j— «1,  iamengatakan:  bersumpah 

dalam  kemaksiatan,  ia  berkata:  apakah  kamu  tidak  membaca  dan  tidak 
memahami?  Allah  berfirman:  ^  jiill *  %'\  'i 

pijle  Uj  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:89).  Ia  berkata: 

Allah  tidak  akan  menghukum  mereka  ketika  mereka  membatalkannya, 
akan  tetapi  Allah  menghukum  mereka  ketika  mereka 
menyempurnakannya,  ia  berkata:  Dan  Allah  berfirman: 

1  k==»  sampai  firman  Allah:  ioiTj 226 

4430.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suaid  bin  Nashr 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Husyaim,  dari  Abu  Basysyar,  dari  Sa’id  bin  Zubair 
tentang  firman  Allah:  a  fiiL.  %\  ia  mengatakan: 

seseorang  bersumpah  untuk  bermaksiat,  maka  Allah  tidak  akan 

*  menghukumnya  jika  meninggalkannya  dan  hendaklah  membayar 
kafarat.227 


443 1 .  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wahab  bin  Zubair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Masruq: 
tentang  seseorang  yang  bersumpah  untuk  melakukan  maksiat,  dia 
mengatakan:  apakah  dia  akan  membayar  langkah-langkah  syaitan?  Tidak 
ada  kafarat  baginya.228 

4432.  IbnuAl  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Wahab  bin 
Zubair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  seperti  itu.229 


225  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/343)  dan  Mushannafhya.  (8/475). 

226  Ma’alim  At-Tanzil  (1/299). 

227  Ma  'alim  At-Tanzil  (1/299),  Al  Muharrir  Al  Wajizz  (1/301). 

228  Ma'alim  At-Tanzil  (1/299). 

229  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/101). 
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4433.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud,  dari  Asy-Sya’bi : 
tentang  seseorang  yang  bersumpah  untuk  bermaksiat,  dia  mengatakan: 
kafaratnya  adalah  bertaubat  dari  maksiatnya.230 


4434.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Asy-Sya’bi  bahwa  dia  mengatakan:  meninggalkan  maksiatnya 
dan  tidak  membayar  kafarat,  j  ika  diperintahkan  untuk  membayar  kafarat, 
maka  sama  saja  dengan  memerintahkan  dia  untuk  melakukan  apa  yang 
dikatakannya.231 

4435.  Yahya  bin  Daud  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Mujalid,  dari  Amir,  dari 
Masruq,  ia  berkata:  setiap  sumpah  yang  tidak  dibolehkan  untuk 
melaksanakannya  maka  tidak  ada  kafarat  didalamnya.232 

Riwayat  yang  dijadikan  landasan  pendapat  ini  adalah  riwayat  berikut: 

4436.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Walid  bin  Katsir,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  dari  Amr  bin  Syuaib, 
dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Amru,  bahwa  Rasulullah  SAWbersabda: 


/  z'  \  9  ^  ^  /  z'  J 

jjS  'A*  dJ-boj  V  jAj  jjz» 


“ Barangsiapa  bernadzar  dengan  apa  yang  tidak  dimilikinya,  maka 
tidak  ada  nazar  baginya,  barangsiapa  bersumpah  untuk  bermaksiat 
kepada  Allah,  maka  tidak  ada  sumpah  baginya  dan  barangsiapa 
yang  bersumpah  untuk  memutuskan  tali  kekerabatan,  maka  tidak 
ada  sumpah  baginya .  ”233 


230  Ibid. 

251  Ibid. 

222  Ibid. 

235  HR.  Hakim  dalam  Al  Musladrak  (4/300),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (10/33) 
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4437.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali  binMushir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Haritsahbin  Muhammad,  dari  Umrah, 
dari  Aisyah,  ia  berkata:  Rasulullah  bersabda:  “ Barang  siapa  yang 
bersumpah  untuk  memutuskan  tali  kekerabatan  maka  tidak  ada 
sumpah  baginya”. 234 

Yang  lainnya  mengatakan:  olcS'  j*  ydJt  adalah:  setiap  perkataan 
seseorang  tanpa  disengaja  yang  menjadikan  dia  bersumpah  untuk 
mewajibkan  atas  dirinya.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4438.  Ya’qubbin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  IbnuAliyah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim,  ia 
berkata:  j  adalah:  perkataan  seseorang  hingga  dia  bersumpah: 

demi  Allah  dia  akan  makan,  demi  Allah  dia  akan  minum,  dan  yang  seperti 
ini,  yang  tidak  disengaj  a  dan  berniat  untuk  bersumpah,  tidak  ada  kafarat 
baginya.235 

4439.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  karrfi,  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa‘i,  dari  Hamad, 
dari  Ibrahim,  ia  berkata:  yang  dimaksud  dengan  h  J—*5  adalah: 
setiap  perkataan  seseorang  sampai  dia  mengatakan:  demi  Allah  kamu 
akan  makan,  demi  Allah  kamu  akan  minum.236 

4440.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Al  Hakim,  dari  Mujahid:  ’M\ 

ia  mengatakan:  yaitu  dua  orang  yang  saling  memberi  harga 
terhadap  sesuatu  kemudian  salah  seorang  mengatakan:  Demi  Allah  tidak 
akan  aku  beli  dari  kamu  dengan  harga  sekian,  dan  yang  lain  mengatakan: 
demi  Allah  tidak  akan  aku  jual  kepadamu  dengan  harga  sekian.237 


234  Sunan  Ibnu  Majah  (2110),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/643),  Asy- 
Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/231) 

235  Ad-Dur  Al  Mantsur  (3/150),  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid  dan  Abi 
Syaikh  dari  Ibrahim. 

236  Ibid. 

237  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/100). 
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4441.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Urwah  memberitahukan  kepadanya  bahwa 
Aisyah  istri  Nabi  SAW,  ia  mengatakan:  J  adalah:  jika  dalam 

keadaan  bergurau,  bertengkar,  dan  pembicaraan  yang  tidak  berdasarkan 
hati.238 


Riwayat  yang  menjadi  landasan  bagi  yang  mengatakan  pendapat  ini  adalah 
riwayat  berikut: 

4442.  Muhammad  bin  Musa  Al  Harasyi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Maimun  Al  Maradi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Auf  Al  A’rabi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan  bin  Abi  Al  Hasan,ia 
berkata:  Rasulullah  lewat  suatu  kaum  yang  sedang  memanah,  dan  Nabi 
SAW  bersama  seorang  sahabatnya,  kemudian  salah  seorang  dari  kaum 
tersebut  memanah,  kemudian  berkata:  Aku  telah  mengenainya,  Demi 
Allah  aku  kelim,  maka  berkatalah  sahabat  nabi:  Ya  Rasulullah,  orang  itu 
telah  melanggar  sumpahnya,  ia  berkata:  Tidak,  karena  sumpahnya  orang 
memanah  itu  termasuk  sia-sia,  tidak  ada  kafarat  dan  tidak  ada 
hukuman.239 


Pendapat  yang  lain  mengatakan:  yang  dimaksud  jl _ c  S’'  j*  jika 

sumpah  yang  diucapkan  adalah  do’a  terhadap  dirinya,  jika  tidak 
mengerjakan  ini  dan  ini,  atau  mengandung  makna  kekafiran  dan  kesyirikan. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4443.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakim  Al  Mashri  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Yahya  bin  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Aj  lan,  dari  Zaid  bin  Aslam 


tentang  firman  Allah:  ^  ydJL.  J&T  ^  iamengalakan:  yaitu 


seperti  perkataan  seseorang:  Allah  akan  membutakan  mataku  jika  aku 
tidak  melakukan  perbuatan  ini,  Allah  akan  menj  adikan  aku  miskin  jika 
aku  tidak  mendatangimu  besok.  Yang  dimaksud  dan  Allah  tidak  akan 


Ibid. 

259  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/268),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajizz  (1/ 
301)  Ad-Dur  Al  Mantsur  (1/644). 
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menyisakan  baginya  harta  dan  anak,  ia  berkata:  jika  Allah  menghukum 
dengan  sumpah  ini  maka  Allah  tidak  akan  meninggalkan  sesuatupun 
bagimu.240 

4444.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakim  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ayyub 
menceritakan  kepadaku,  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Zaid  bin  Aslam 
seperti  itu.241 


4445 .  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakim  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Isma’il  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepadaku,  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari 
Zaid  bin  Aslam  berkata  tentang  firman  Allah:  7»  ydll>  -uil  y 

seperti  perkataan  seseorang:  dia  kafir,  dia  musyrik,  ia  berkata: 
Allah  tidak  akan  menghukumnya  kecuali  hal  itu  temcap  dari  hatinya242 


4446.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 


firman  Allah:  ^  jillL  berkata:  j — «fit  bersumpah 


atas  nama  Allah  dengan  lisannya  saja,  yaitu  seseorang  mengucapkan:  dia 
kafir  terhadap  Allah,  kalau  begitu  dia  menyekutukan  Allah,  dia 
menyekutukan  Allah  dalam  do’anya,  dan  inilah  makna  yang 

tercantum  dalam  surah  Al  Baqarah.243 


Pendapat  yang  lain  mengatakan:  makna  0U.Sl' J  ydil  adalah:  jika 
dikenakan  kafarat.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4447.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 


240  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/268),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/301)  Maalim  At-Tanzil  (1/299) 
Al  Bahr  Al  Muhith  (2/443). 

24 1  Tafsir  Ibnu  Katsir  ( 1  /268),  Al  Muharrir  Al  Wajizz  ( 1  /30 1 )  Maalim  At-Tanzil  ( 1  /299) 
Al  Bahr  Al  Muhith  (2/443),  Abu  Ja’far  An-Nahas  dalam  Ma  ani  Al  @ur‘an  (1/189). 

242  Al  Muharrir  Al  Wajizz  (1/301). 

243  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/344),  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf(&l475)  Al  Bahr  Al 
Muhith  (2/443). 
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Allah:  ^  ioit  ^  seseorang  yang  bersumpah  untuk 


melakukan  suatu  perbuatan  yang  membahayakan  kemudian  dia 
meninggalkannya,  dan  melaksanakan  perbuatan  yang  lebih  baik  baginya, 
maka  Allah  memerintahkan  kepadanya  untuk  membayar  kafarat  dan 
melakukan  perbuatan  yang  lebih  baik  baginya.244 


4448.  Yahya  bin  Ja’far  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah  'i 

*  (■  m  ’ 

^  ydJ b  ia  mengatakan:  sumpah  yang  ditebus  dengan  kafarat.245 

Yang  lain  mengatakan:  olcSf'  J  yaitu  orang  yang  melanggar 
sumpahnya  karena  lupa.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4449.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata:  seseorang  yang  bersumpah  atas  sesuatu  kemudian 
lupa,  yang  dimaksud  oleh  Ibrahim  adalah  firman  Allah:  %\ 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  dengan  dalam  perkataan 
bahasa  Arab:  setiap  perkataan  yartg  tercela,  tidak  terpakai,  ditinggalkan  dan 

yang  tidak  memiliki  makna,  dikatakan:  l j _ «1  j _ *L  <u*AT  J  o'ji  UJ:  jika 

mengucapkan  perkataan  yang  jelek,  termasuk  firman  Allah:  \jkfJL  iSlj 
il b  “ dan  jika  mereka  mendengar  perkataan  yang  tidak 

bermanfaat,  mereka  berpaling  daripadanya  ”.(A1  Qashash  [28]:  55),  dan 
firman-Nya:  l>\ j^=>  “dan  jika  mereka  bertemu  dengan 

orang-orang  yang  melakukan  pekerjaan  yang  tidak  berfaidah  mereka 
lalui  saja.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  72),  dan  dalam  perkataan  Arab  kita 
mendengar.  yang  berarti:  aku  membakarnya  dengan  menyebut 

kejelekannya,  maka  barangsiapa  yang  mengatakan  jj  berarti:  dia 


244  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/101). 

245  Tafsir  Abdurrazzag  (1/344). 

244  Ar-Rajiz:  Raubah.bin  Al  Ajjaj  telah  berlalu  biografinya. 
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mengatakan  itu  termasuk  dari  bagian  bahasa  Arab.  Sebagaimana 

perkataan  Az-Zajir: 

Jika  makna  j — *Ui  seperti  yang  kami  terangkan,  sedengkan  mereka 
bersumpah  demi  Allah  aku  tidak  mengeijakan  ini  sementara  dia  telah 
mengerjakannya,  atau  mengatakan  demi  Allah  aku  tidak  mengenakannya 
sementara  dia  telah  mengeijakannya,  atau  yang  berupa  ucapan  yang  spontan 
dengan  tanpa  disengaj  a  untuk  berbuat  dosa  dengan  sumpahnya  itu,  akan  tetapi 
karena  kebiasaan  yang  dilakukan  ketika  tergesa-gesa  dalam  berbicara,  dan 
orang  yang  berkata:  demi  Allah  ini  milik  fulan  dan  dia  menyangka  seperti  itu, 
atau  demi  Allah  ini  bukan  fulan  dan  dia  menyangkanya  bukan  dia,  dan  yang 
mengatakan:  dia  pasti  akan  melakukan  itu,  atau  demi  Allah  dia  tidak  akan 
melakukan  itu,  dalam  permbicaraan  yang  tergesa-gesa  sebagaimana  yang  kami 
terangkan,  dan  kebiasaan  yang  spontan,  dengan  tanpa  kesengajaan  untuk 
bersumpah  dalam  hal  yang  batil,  dan  perkataan:  dia  seorang  musyrik,  dia 
seorang  Yahudi,  atau  dia  seorang  Nasrani  jika  tidak  melakukan  ini  atau  itu, 
atau  dia  melakukannya  dengan  tanpa  tujuan  melakukan  kekafiran,  mereka  itu 
semuanya  mengucapkan  perkataan  yang  tercela  dalam  tata  bahasa,  atau 
perkataan  yang  telah  ditinggalkan,  dan  mereka  bersumpah  dengan  lisan  mereka 
selama  tidak  diyakini  dengan  hatinya.  Dan  bahwa  mereka  telah  sia-sia  dalam 
sumpah  mereka,  tidak  diwajibkan  bagi  merekakafarat  di  dunia  dan  tidak  ada 
hukuman  bagi  mereka  di  akhirat  karena  pemberitahuan  dari  Allah  bahwa 
Allah  tidak  akan  menghukum  hamba-Nya  dengan  sumpah  yang  tidak  mereka 
maksud  untuk  bersumpah,  dan  bahwa  yang  Allah  hukum  adalah  mereka  yang 
disengaj  a  dengan  hati  mereka.  Dan  jika  hal  tersebut  demikian,  dan  bahwa 
benar  apa  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  bahwa  beliau  bersabda: 


Kata  _ ity  adalah  bentuk  jamak  dari  :<-> j— *  yaitu  yang  tersisa  atau  yang 

hilang,  dan  j  UUi  :  yang  terbuang,  yang  tidak  dibiasakan  dalam  perkataan 
atau  dari  sumpah. 
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“Dan  bar angsiapa yang  bersumpah  kemudian  dia  melihat  yang  lain 
lebih  baik  darinya,  maka  hendaklah  dia  mengerjakan  yang  lebih 
baik  itu  dan  hendaklah  dia  menebus  dengan  kafarat  terhadap 
sumpahnya .” 

Maka  wajib  baginya  untuk  membayar  kafarat  karena  mengerjakan  sesuatu 
yang  dia  bersumpah  untuk  tidak  mengerj  akannya,  dan  kewaj  iban  mengerjakan 
apa  yang  lebih  baik  daripada  yang  dia  sumpahi  dan  bahwa  sangsi  harta  atau 
kewajiban  untuk  membayar  dari  salah  satu  kafarat,  maka  tidak  diragukan  lagi 
merupakan  hukuman  seperti  hukuman  yang  lain,  yang  Allah  jadikan  pelajaran 
bagi  hamba-Nya  terhadap  apa  yang  mereka  langgar  dari  ketentuan  Allah. 
Meskipun  semuanya  sepakat  bahwa  itu  adalah  tebusan  dan  pembersih,  bagi 
orang  yang  dihukum  dengan  hukuman  yang  ditimpakan,  merupakan  keterangan 
yang  jelas  bahwa  barangsiapa  yang  diwajibkan  kafarat  di  dunia  karena 
pelanggaran  yang  mereka  lakukan  atas  sumpah  mereka,  meskipun  kafarat 
bagi  dosanya  saja,  dan  Allah  menghukumnya  dengan  mewajibkan  kafarat 
kepadanya,  dan  meskipun  hukuman  yang  dibebankan  kepadanya  di  dunia 
menggugurkan  hukumannya  di  akhirat.  Jika  Allah  telah  menghukumnya  maka 
tidak  boleh  dikatakan:  Telah  dihukum  karena  sumpahnya  yang  tidak  dihukum 
bagi  pelakunya,  jika  hal  itu  tidak  dibolehkan,  maka  jelas  ketidak  benaran 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Sa’  id  bin  Jubair,  bahwa  dia  mengatakan: 

:  adalah  bersumpah  atas  maksiat,  karena  jika  hal  tersebut  demikian, 
maka  tidak  ada  kafarat  bagi  yang  bersumpah  karena  melanggar  sumpahnya, 
dan  pendapat  Sa’id  tentang  kewajiban  membayar  kafarat  merupakan  dalil 
yang  jelas  bahwa  pelakunya  dihukum  karena  sumpah  tersebut,  sebagaimana 
yang  kami  terangkan  bahwa  barangsiapa  yang  diwajibkan  kafarat  dalam 
sumpahnya,  maka  bukan  termasuk  dari  yang  dihukum  dengan  sumpahnya. 

Jika  makna  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  dari  apa  yang  Allah 

beritakan  bahwa  dia  tidak  akan  menghukumnya,  dan  setiap  sumpah  yang 
wajib  dibayar  dengan  kafarat  di  dunia  bagi  yang  melanggarnya,  atau  Allah 
ancam  pelakunya  dengan  hukuman  di  akhirat,  meskipun  dibebaskan  dari 
kafarat  di  dunia,  maka  itu  adalah  hasil  dari  perbuatan  hatinya,  dan  kesengajaan 
dari  hati  orang  yang  bersumpah,  maka  selain  hal  itu  merupakan  adalah  j*Ui 
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Maka  takwil  kalam  tersebut  adalah:  wahai  orang-orang  yang  beriman 
j  anganlah  kalian  j  adikan  Allah  sebagai  penghalang  dan  huj  ah  bagimu  dalam 
sumpahmu  untuk  tidak  berbuat  kebaikan,  bertakwa  serta  tidak  melakukan 
perbaikan  diantaramenusia,  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  menghukum 
sumpahmu  yang  tidak  disengaja,  dan  apa  yang  terucap  dari  sumpah  yang 
paling  jelek  dan  tercela,  serta  sumpah  yang  tidak  diyakini  dengan  hati  tentang 
apa  yang  kamu  sumpahkan,  akan  tetapi  Allah  menghukum  apa  yang  disengaj  a 
untuk  bersumpah  dan  mewaj  ibkankan  atas  dirinya,  dan  kalian  berkeinginan 
untuk  melakukan  sumpahmu  dengan  kemauan  dan  kesengajaan,  maka  saat 
itu  diwajibkan  bagimu  kafarat  di  dunia,  atau  hukuman  di  akhirat. 


Penakwilan  firman  Allah:  ^15 Cr.  I3J  ^SCJj  (tetapi 

Allah  menghukum  kamu  disebabkan  [sumpahmu]  yang  disengaja 
[untuk  bersumpah]  oleh  hatimu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna 
yang  Allah  maksud  bahwa  akan  diancam  oleh  Allah  dengan  firman-Nya: 

Cr.  I ji  jSelj  hamba-Nya  bahwa  dia  akan  menghukumnya 

setelah  ijma’  umat  bahwa  makna  firman  Allah:  pjjls  c-lCT  Cr.  adalah  yang 
disengaja.  Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  Allah  ancamkan  terhadap 
hamba-Nya,  dan  Allah  akan  menghukumnya  adalah  sumpah  mereka  terhadap 
kebatilan  dan  kedustaan.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4450.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  jika  seseorang 
bersumpah  atas  sesuatu  dan  dia  menyangka  bahwa  dia  benar  sementara 
ternyata  dia  salah,  maka  sumpah  itu  tidak  dikenai  hukuman,  sedangkan 
j  ika  dia  bersumpah  sementara  dia  tahu  bahwa  dia  berdusta  maka  itulah 
yang  dikenai  hukuman.248 


445 1 .  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husain  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaidah,  dari  Manshur,  ia 
berkata:  Ibrahim  mengatakan:  j^SjlS  Cr.  IjJf  (-)SsJ j  dia 


248 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/408, 409, 410) 
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bersumpah  atas  sesuatu  dan  dia  tahu  bahwa  dia  berdusta,  maka  itulah 
yang  akan  dihukum.249 

4452.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim: 

jS  Cr.  JfAj  kamu  bersumpah  padahal  kamu  berdusta 

dalam  sumpahmu.250 

4453.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullahbin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas: 

Cr.  (Qs.  Al  Maa‘idah  [5]:  89),  yaitu  sumpah  yang  dusta, 
yaitu  seseorang  yang  bersumpah  atas  kezhaliman  atau  temuan,  maka  tidak 
ada  kafarat  baginya,  hanya  saj  a  dia  wajib  meninggalkan  kezhaliman  atau 
mengembalikan  barang  temuan  tersebut  kepada  pemiliknya.  Dan  itulah 
makna  firman  Allah: 

jyj  j^Jj  V3  ^  <£  **3  ST  ^4^  ^3 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji  (nya  dengan) 
Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit, 
mereka  itu  tidak  mendapat  bahagian  (pahala)  di  akhirat,  dan  Allah 
tidak  akan  berkata-kata  dengan  mereka  dan  tidak  akan  melihat 
kepada  mereka  pada  hari  kiamat  dan  tidak  (pula)  akan  mensucikan 
mereka.  Bagi  mereka  azab  yang  pedih.  ”(Qs.Aali‘Imraan[3]:  77)2S1 

4454.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Najih,  dari  Mujahid: 

4  1  jj  o^*3  aPa  y^g  diyakini.252 

4455.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 


249  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/410),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/287). 

250  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/410)  dengan  lafazh  yang  serupa,  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(1/287). 

251  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/302). 

Zad  Al  Masir  (1/255).  Tadzkirah  Al  Arib  fi  Tafsir  Al  Gharib  (1/75). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  seperti  itu.253 


4456.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Malik,  dari  Atha‘,  ia  mengatakan:  Tidak  akan 
dihukum  sampai  urusan  itu  nampak  kemudian  kamu  bersumpah  dan  kamu 
yakin  dengan  sumpahmu.254 


Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  ayat  ini  seharusnya  adalah: 
jS  d.lIS'  Cc.  di  akhirat  dengan  hukuman  yang  Dia  kehendaki, 

dan  kafarat  itu  diwajibkan  terhadap  sumpah  yang  tidak  disengaja.  Begitu  juga 
diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berpendapat 
tidak  ada  kafarat  kecuali  atas  sumpah  yang  tidak  disengaja,  sementara  yang 


diyakini  dengan  hati,  disengaja,  serta  diniatkan  untuk  berbuat  dosa,  maka 
tidak  ada  kafarat.  Dan  telah  kami  sebutkan  riwayat  yang  mengatakan  hal  itu 


pada  bab  yang  lalu. 


J ika  menurut  mereka  takwil  ayat  tersebut  demikian,  maka  menurut  mazhab 
mereka  seharusnya  takwil  ayat  dalam  surah  Al  Maa‘idah:  -uil  'y 

’  4:^  r,l  ydJL.  maka  kafaratnya  adalah  memberi  makan  kepada  sepuluh 
orang  miskin  seperti  makanan  yang  diberikan  kepada  keluarganya,  atau 
memberi  pakaian  kepada  mereka,  atau  memerdekakan  hamba  sahaya,  jika 
tidak  mendapatkannya,  maka  puasa  tiga  hari,  dan  itulah  kafarat  sumpahmu 
jika  kamu  melanggar,  akan  tetapi  kalian  akan  dihukum  karena  sumpah  yang 
disengaja,  makajagalah  sumpahmu. 


Dan  riwayat  dari  ibnu  Abbas  tentang  hal  tersebut  telah  diriwayatkan  oleh 
Sa’id  bin  Jubair,  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  dan  yang  lainnya,  sebagaimana 
mereka  katakan:  dan  telah  kami  riwayatkan  dari  mereka. 


Dan  yang  lainnya  mengatakan:  bahwa  yang  Allah  ancam  terhadap  hamba- 
Nya  dalam  ayat  ini  dengan  menghukumnya  adalah:  seseorang  yang  bersumpah 
terhadap  kebatilan  sedangkan  dia  tahu  bahwa  itu  batil,  oleh  karena  itu  Allah 
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mewajibkan  kepadanya  kafarat,  dan  bukan  sumpah  yang  laghwun  yaitu 
sumpahnya  seseorang  yang  salah  dalam  sumpahnya,  karena  menurutnya 
sesuatu  itu  seperti  yang  dia  sumpahi,  padahal  tidak  demikian.  Sebagaimana 
riwayat  berikut: 

4457.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 

Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah:  fSZji  G  ia  mengatakan:  apa 

yang  disengaja  oleh  hati  mereka,  dan  apa  yang  disengaja  dalam  dosa, 
maka  inilah  yang  dikenai  kafarat.255 

4458.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  sama  seperti  itu.256 

Mereka  yang  mengatakan  pendapat  ini  menakwilkan  bahwa  hukuman 
yang  Allah  tetapkan  terhadap  hamba-Nya  yang  bersumpah  dalam 
kemaksiatan,  adalah  berupa  kewajiban  membayar  kafarat  di  dalamnya. 
Dan  beberapajama’ ah  berpendapat  dengan  pendapat  yang  sama  seperti 
yang  disampaikan  oleh  Qatadah  ini  termasuk  Atha‘  dan  Hakam. 

4459.  Abu  Kuraib  dan  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
mengatakan:  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha‘  dan  Al  hakam:  keduanya 
berpendapat  bahwa  orang  yang  bersumpah  dengan  berdusta  dan  disengaj  a 
adalah  kafir.257 

Yang  lainnya  berpendapat:  bahwa  itu  memiliki  dua  makna:  penakwilan 
pertama:  hamba  tersebut  akan  dihukum  di  dunia  dengan  kewajiban 
membayar  kafarat,  dan  makna  yang  kedua  dia  akan  dihukum  di  akhirat 
kecuali  Allah  mengampuninya.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4460.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 


255  Al  Muhalla  (8/36),  dengan  lafazh  dan  sanad  yang  pertama,  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim 
(1/410)  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/302). 

256  Ibid. 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/410)  dari  jalan  Husyaim  dari  Al  Hajjaj  dari  Atha’ 
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kami,  dari  As-Suddi:  f&ji  <11^  Cr.  p£j&\ jj  j&Jj  sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  ilZ^S  Cr.  yang  disengaja  dengan  hati  mereka, 
yaitu  seorang  laki-laki  yang  bersumpah  sementara  dia  tahu  bahwa  itu 
adalah  dusta,  untuk  menyelesaikan  perkaranya,258  dan  sumpah  terbagi 
menjadi  tiga:  sumpah  yang  disengaja,  yang  tidak  disengaja,  dan  palsu. 
Seseorang  yang  bersumpah  dan  dia  ingin  melakukannya  kemudian  dia 
melihat  yang  lebih  baik  dari  itu,  sumpah  ini  adalah  yang  Allah  firmankan: 

Uj  ^SiJj  (Qs.  Al  Maa‘idah  [5]:  89}makadia 

terkena  kafarat. 


Seakan-akan  mereka  yang  mengatakan  pendapat  ini  berpendapat  bahwa 
firman  Allah:  C.J..K  Cr.  IJj  tidak  seperti  yang  dimaksud 

"  *  ■*%*■*  aY  * '  '  >  A  "A  s*  \  __ 

dalam  takwil  firman  Allah:  Ml  LL>  J&Jj.  Dan 

menakwilkan  firman  Allah:  Cr.  adalah  sumpah  yang  palsu 

yaitu  seseorang  yang  bersumpah  sedangkan  dia  mengetahui  bahwa 
sumpahnya  terhadap  sesuatu  itu  batil,  dan  firman  Allah:  LLj 

(Qs.  Al  Maa‘idah  [5] :  89)  yaitu  sumpah  yang  tidak  dibatalkan  dengan 
melanggar  atau  berbuat  baik,  sementara  ketika  dia  bersumpah  dia 
berkeinginan  melakukannya. 

Dan  yang  lainnya  berpendapat:  maknanya  adalah  keyakinan  dengan 
menyekutukan  dan  kafir  kepada  Allah.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

446 1 .  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepada  kami, 
.  ia  berkata:  Isma’il  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepadaku,  dari  Muhammad  yakni  Ibnu 
Ajian  bahwa  Zaid  bin  Aslam  mengatakan  tentang  firman  Allah: 
jJZji  iLISS  Cr.  Ijj  seperti  perkataan  seseorang:  dia  kafir,  dia 

musyrik.  Ia  berkata:  Allah  tidak  akan  menghukumnya  hingga  dia  meyakini 
dengan  hatinya.259 


258  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/410). 

259  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (8/36),  dengan  lafazh  yang  serupa  dari  Sa’id  bin 
Jubair. 
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4462.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan  tentang 

firman  Allah:  jli  <11 Cc.  ^1*-  J*!}  ia  berkata:  maksud  j _ *Jlh 

di  sini  adalah:  bersumpah  dengan  nama  Allah  dalam  ucapan  mereka,  yaitu 
dia  mengucapkan:  dia  kafir  dengan  Allah,  kalau  begitu  dia  menyekutukan 
Allah,  dia  menyeru  kepada  Tuhan  selain  Allah,  dan  inilah  makna  j  «l'l 
yang  Allah  firmankan  dalam  surah  Al  Baqarah:  clIIS  Cr.  \}j 

’pSZjte  ia  berkata:  yaitu  jika  hatimu  membenarkan,  maka  ditimpakan 
kepadamu  hukumannya,  akan  tetapi  jika  tidak  kamu  benarkan  dengan 
hatimu,  maka  kamu  tidak  akan  dihukumnya  meskipun  kamu  berdosa.260 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  benar  seharusnya  adalah  Allah 
mengancam  hamba-Nya  bahwa  Dia  akan  menghukum  lantaran  sumpah  yang 
disengaja  oleh  hati  mereka,  yang  dimaksud  dengan  yang  disengaja  adalah 
sumpah  dengan  ketetapan  hati  dan  sengaja  dalam  sumpahnya  sementara  dia 
tahu  apa  yang  dikehendaki  dalam  sumpahnya,  dan  hal  itu  terlaksana  dengan 
duajalan: 

Yang  pertama:  Dengan  penuh  ketetapan  hati,  yaitu  ketika  orang  yang 
bersumpah  dengan  yakin  dan  ketetapan  yang  kuat,  maka  dia  berdosa  dan  dia 
berhak  mendapatkan  hukuman  dari  Allah  atas  sumpahnya,  seperti  orang  yang 
bersumpah  atas  sesuatu  yang  belum  dia  kerjakan  padahal  dia  telah 
mengerjakannya,  dengan  maksud  berdusta  dalam  ucapannya,  dan  untuk 
memberitahukan  bahwa  dia  telah  melakukan  apa  yang  dia  sumpahkan,  dan 
dia  belum  melakukannya  ataupun  sebaliknya,  maka  orang  yang  bersumpah 
tersebut  jika  dari  golongan  orang-orang  yang  beriman  dengan  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  maka  pada  hari  kiamat  dia  masuk  dalam  kehendak  Allah,  jika  Dia 
berkehendak  maka  Allah  akan  menghukumnya  atau  dengan  keutamaan-Nya 
Allah  akan  mengampuninya,  dan  tidak  ada  kafarat  baginya  di  dunia,  karena 
tidak  termasuk  dari  sumpah  yang  dilanggar,  karena  kafarat  diwajibkan  bagi 
mereka  yang  melanggar  sumpahnya.  Dan  orang  yang  berdusta  dalam 
sumpahnya  tidak  ada  pelanggaran  yang  mewajibkan  kafarat  atas  sumpahnya. 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/301),  Al  BahrAl  Muhith  (2/443). 
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Yangkedua:  dengan  ketetapan  hati  atas  kewajiban  dari  sumpahnya  ketika 
dia  bersumpah  untuk  hal  itu,  sumpah  ini  pelakunya  tidak  dikenai  hukuman 
sampai  dia  melanggar  sumpahnya,  jika  dia  melanggar  sumpahnya  maka  Allah 
akan  menghukumnya  disebabkan  sumpahnya  terhadap  dosa  dan  kedustaan 
yang  disengaja  dan  diyakini  dengan  hatinya  dengan  kafarat  sebagai 
hukumannya  di  dunia. 


Penakwilan  Firman  Allah:  (Dan  Allah  Maha 

Pengampun  lagi  Maha  Penyantun) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  Maha  Pengampun  bagi  hamba-Nya  terhadap 
sumpah  mereka  yang  tidak  disengaja  yang  Allah  beritahukan  kepada  mereka 
bahwa  Allah  tidak  akan  menghukumnya.  Jika  berkehendak  Allah  akan 
menghukum  mereka  dan  menutupi  dosa  mereka  di  dunia,  atau  akan 
menghukum  mereka  dengan  siksanya  di  akhirat  dan  menutupi  dosanya,  Allah 
akan  memaafkan  mereka  dengan  mengampuni  mereka  dari  hukuman  dan  begitu 
juga  dengan  dosa-dosanya  yang  lain.  Dan  Allah  Maha  Penyantun  dalam 
menghukum  orang-orang  yang  berdosa. 

••• 


•jji*  2T  ojijfii  o)  &  bM 


“Kepada  orang-orang  yang  meng-ila '  isterinya  diberi 
tangguh  empat  bulan  (lamanya).  Kemudian  jika  mereka 
kembali  (kepada  isterinya ),  maka  sesungguhnya  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  226) 


Penakwilan  firman  Allah:  jil  oi-UJ 
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(Kepada  orang-orang  yang  meng-ila  ‘  isterinya  diberi  tangguh  empat 
bulan  [lamanya]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 

Oj) jiOLjV  mereka  yang  bersumpah.  Dan  i _ Jty  adalah  sumpah. 

Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4463.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musallamah 
bin  Alqamah  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  DaudbinAbi  Hindun 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Musayyab  tentang  firman 
Allah:  q yakni  bersumpah.261 

Dikatakan:  i _ 2\j  t') _ Jj  ^5j_)  o') _ i  sebagaimana  perkataan 

syair:262 

\  1  ^  f  j  1  -  -  *  1  ( *  jA  Lwjtf 

Sebagaimana  dikatakan:  §  j _ Itj  i  j _ J?  sesuai  perkataan  Az-Zajir: 

2“  J  f  L.  i/\  L.  i  f  L 

Dan  diriwayatkan  dari  mereka,  bahwa  mereka  mengatakan:  o  j_Jl  dengan 
alifkasrah,  dan  artinya  melihat  dan  menunggu. 

Makna  ayat  tersebut  adalah:  mereka  yang  bersumpah  untuk  meng-ila‘ 
istrinya  untuk  menjauhinya  —  l o?  hendaklah  menunggu  empat 
bulan,  maka  tidak  disebutkan  dalam  ayat  tersebut  lafazh  t j-Jjau  Ot , 
karena  cukup  dengan  dalil  dari  zhahir  ayat. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  sumpah  yang  menyebabkan  laki- 
laki  tersebut  meng-ila1  istrinya,  sebagian  mengatakan:  dia  bersumpah 
dalam  keadaan  marah,  yang  menyebabkan  kerugian  bagi  istrinya  yaitu 
dia  tidak  akan  menyetubuhi  istrinya  pada  qubulnya  (vagina),  akan  tetapi 
jika  dia  bersumpah  dalam  keadaan  tidak  marah  dan  tidak  menyebabkan 
kerugian  bagi  istrinya,  maka  tidak  termasuk  meng-ila  ‘  istrinya. 


261  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/410) 

262  Penyair  adalah:  Al  Kamit  bin  Zaid  Al  Asadi. 

Tidak  kami  temukan  riwayat  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 
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Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4464.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak,  dari  Harits  bin  Umairah, 
dari  Ummu  Athiyah,  ia  berkata:  Jabir  mengatakan:  susuilah  anak  saudaraku 
dengan  anakmu,  maka  dia  berkata:  aku  tidak  bisa  menyusui  keduanya, 
maka  Jubair  bersumpah  untuk  tidak  menggaulinya  sampai  dia 
menyapihnya,  maka  ketika  istrinya  telah  selesai  menyapihnya  dia  berjalan 
melewati  sebuah  maj  elis,  kaum  itu  berkata  kepadanya:  kebaikan  apa  yang 
membuatmu  memberinya  makan,  Jubair  berkata:  sesungguhnya  aku 
bersumpah  untuk  tidak  mendekatinya  hingga  dia  menyapihnya,  maka  kaum 
itu  berkata  kepadanya:  ini  adalah  ila\  kemudian  dia  mendatangi  Ali  dan 
meminta  fatwa  kepadanya,  Ali  pun  mengatakan:  j  ika  kamu  lakukan  itu 
dalam  keadaan  marah,  maka  istrimu  tidak  boleh  bagimu,  jika  tidak,  maka 
dia  tetap  istrimu.264 

4465 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  danSimak  bahwa  dia  mendengar  Athiyyah  bin  Jubair,  ia 
berkata:  Ibu  dari  sepupuku  meninggal  dunia,  kemudian  istri  bapakku  yang 
menyusuinya,  maka  dia  bersumpah  untuk  tidak  menggaulinya  sampai  dia 
menyapihnya,  maka  ketika  telah  berlalu  empat  bulan,  dikatakan 
kepadanya:  Dia  telah  selesai  dari  kamu,  -aku  kira  Abu  Ja’far  ragu,  ia 
berkata-  maka  dia  mendatangi  Ali  untuk  meminta  fatwa,  kemudian  Ali 
mengatakan:  jika  kamu  lakukan  itu  dalam  keadaan  marah,  maka  istrimu 
tidak  sah  lagi  bagimu,  tapi  jika  tidak,  maka  dia  tetap  istrimu.265 

4466 .  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 


264  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (7/381,  382),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/ 
133). 

Tafsir  Abdurrazzaq  (6/451),  As-Suyulhi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/648)  dan 
dinisbatkan  kepada  Abdurrazzaq  dan  Abdu  bin  Humaid,  dan  Al  Baihaqi  dari  Athiyah 
bin  Jabir 
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kepada  kami,  ia  berkata:  Simak  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata: 
aku  mendengar  Athiyyah  bin  Jubair  menyebutkan  hadits  serupa  dari  Ali.266 

4467.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami  ia  berkata: 
Abdul  Wahhab  bin  Abdul  Maj  id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak,  dari  seorang  laki-laki  dari 
Bani  Ajil,  dari  Abu  Athiyah:  bahwa  saudaranya  meninggal  dunia  dan 
meninggalkan  seorang  anak  kecil,  maka  Abu  Athiyyah  berkata  kepada 
istrinya:  susuilah!  istrinya  mengatakan:  aku  takut  menyusuinya  sedangkan 
aku  digauli,  maka  dia  berjanji  untuk  tidak  menggaulinya  sampai  dia 
menyapih  keduanya,  maka  dia  pun  melakukan  hal  itu  sampai  dia 
menyapihnya. 

Kemudian  keluarlah  anak  saudaraAbu  Athiyyah  ke  suatu  maj  lis,  kebaikan 
apakah  yang  menyebabkan  Abu  Athiyyah  memberi  makan  kepada  anak 
saudaranya,  ia  berkata:  sekali-kali  tidak,  Ummu  Athiyyah  telah  menyangka 
bahwa  aku  akan  menggaulinya  sedangkan  dia  menyusui  keduanya,  maka 
aku  bersumpah  bahwa  aku  tidak  akan  menggaulinya  sampai  dia  menyapih 
keduanya,  mereka  berkata  kepadanya:  Telah  diharamkan  istrimu  bagimu, 
kemudian  dia  mengadukan  hal  itu  kepada  Ali,  Ali  mengatakan: 
sesungguhnya  kebaikan  yang  kamu  inginkan,  akan  tetapi  yang  dinamakan 
ila  ‘  adalah  ketika  dalam  keadaan  marah.267 

4468.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Simak  dari  Abi  Athiyah  bahwa  saudaranya  meninggal 
dunia  kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang  serupa.268 

4469.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abu  Hind 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  bahwa  seseorang 
“kehilangan”  saudaranya,  maka  dia  berkata  kepada  istrinya:  susuilah  anak 


266  Lihat  footnote  hadits  no:  4465. 

267  Sunan  Al  Kubra  (7/38 1 ,  382). 

268  Ibid. 
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saudaraku,  istrinya  berkata:  aku  takut  kamu  menggauliku,  maka  dia  berjanji 
untuk  tidak  menggaulinya  sampai  dia  menyapihnya,  kemudian  dia  menahan 
diri  dari  istrinya,  setelah  selesai  menyapihnya,  dibawalah  anak  saudaranya 
itu  ke  suatu  kaum,  mereka  berkata:  Kamu  telah  berbuat  baik  dengan 
memberinya  makan,  maka  dia  menyebutkan  keadaannya,  kemudian 
menyebutkan  tentang  kedudukan  istrinya  baginya,  kemudian  dia  datang 
kepada  Ali  dan  bersumpah  bahwa  bukan  itu  yang  dia  maksud,  yakni 
tidak  bermaksud  meng -Ila',  ia  mengatakan:  maka  Ali  mengembalikan 
istrinya  kepadanya.269 

4470.  Ali  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Muharibi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Asy’ats  bin  Sawwar,  dari  Simak,  dari 
Athiyah  bin  Abu  Athiyah,  ia  mengatakan:  Saudaraku  wafat  dan 
meninggalkan  seorang  yatim  yang  masih  menyusui,  sedangkan  aku  adalah 
orang  yang  kesusahan  sehingga  tidak  ada  yang  bisa  kupakai  untuk 
mengupahkan  menyusuinya,  ia  berkata:  maka  istriku  berkata  kepadaku 
-sedangkan  aku  punya  anak  darinya  yang  sedang  menyusui-  j  ika  kamu 
mencukupi  diriku  darimu,  maka  aku  akan  mencukupinya,  kemudian  aku 
berkata:  bagaimana  aku  mencukupkanmu  dari  diriku?  Dia  berkata:  kamu 
jangan  menggauliku,  maka  Aku  berkata:  Demi  Allah  aku  tidak  akan 
mendekatimu  sampai  engkau  menyapihnya,  ia  berkata:  setelah  dia  telah 
menyapihnya,  kemudian  dia  keluar  dengan  anak  itu  kepada  suatu  kaum, 
kemudian  mereka  berkata:  sungguh  tidak  kami  lihat  kecuali  kamu  telah 
berbuat  baik  dalam  merawatnya,  dia  mengatakan:  kemudian  aku  ceritakan 
kepada  mereka  kisah  itu,  mereka  berkata:  kami  tidak  melihatmu  kecuali 
kamu  telah  meng-r7a‘  istrimu,  maka  dia  telah  tercerai  darimu,  ia  berkata: 
kemudian  dia  mendatangi  Ali,  kemudian  aku  ceritakan  kisah  itu  kepadanya, 
kemudian  Ali  berkata:  yang  dinamakan  ila ‘  adalah  mereka  yang  bertujuan 
untuk  meng -ila  ‘.27° 

447 1  .  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bakar  Al  Barsani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
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Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  JabirbinZaid,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Tidak  ada  ila‘  kecuali  dengan  kemarahan.271 

4472.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha‘ ,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan: 
tidak  ada  ila’  kecuali  dengan  kemarahan.272 

4473.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Fazarah,  dari  Yazid  bin  Al  Asham, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan:  Tidak  ada  ila‘  kecuali  dengan 
kemarahan.273 

4474.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Simak  bin  Harb,  dari  Abu  Athiyah,  dari  Ali  ia  mengatakan:  Tidak  ada 
ila  ‘  kecuali  dengan  kemarahan.274 

4475.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Said,  dari  Qatadah:  bahwa  Ali 
mengatakan:  jika  seseorang  berkata  kepada  istrinya  yang  sedang 
menyusui:  aku  tidak  akan  menggaulimu  sampai  kamu  menyapihnya  demi 
kebaikan  anaknya,  maka  tidak  ada  ila  -  baginya.275 

4476.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishaq  bin  Manshur 
As-Saluli  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Muslim  Ath- 
Tha'ifi,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa’id  bin  Zubair,  ia  mengatakan:  Datang 
seorang  laki-laki  kepada  AU  dan  mengatakan:  Aku  mengatakan  kepada 


271  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/106),  Fa  t  h  Al  Bari  (9/426),  Asy-Syaukani  dalam  Nail  Al 
Authar  (7/48). 

272  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/288),  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/348). 

273  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/288),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/302). 

274  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/106),  Asy-Syaukani  dalam  Nail  Al  Authar  (7/48),  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/288).  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/ 
302) 
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istriku  bahwa  aku  tidak  akan  “mendatanginya”  selama  dua  tahun,  ia 
berkata:  kamu  telah  meng-/Va  ‘-nya,  laki-laki  itu  berkata:  sesungguhnya 
aku  katakan  itu  karena  dia  sedang  menyusui,  Ali  mengatakan:  Kalau  begitu 
tidak.276 

4477.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullahbin  Abu  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  dari  bapaknya,  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Simak  bin  Harb,  dari 
Abu  Athiyah,  dari  Ali,  ia  mengatakan:  bahwa  yang  dinamakan  ila  ‘  adalah 
seseorang  dalam  keadaan  marah  kemudian  mengatakan:  “Dani  Allah  aku 
tidak  akan  menggaulimu  dan  tidak  akan  menyentuhmu,”  akan  tetapi  jika 
hal  tersebut  karena  kebaikan  dalam  menyusui  atau  yang  lainnya,  maka 
tidak  dianggap  ila  '  dan  tidak  perlu  penj elasan.277 

4478.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  dia  adalah  Ibnu  Mahdi,  ia  berkata:  Hammad 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hafish,  dari  Al  Hasan  bahwa 
dia  ditanya  tentang  ila  ‘  maka  dia  mengatakan:  Demi  Allah  itu  tidak 
termasuk  ila  ‘. 278 

4479.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Manshur  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha\  mengatakan:  jika  bersumpah 
karena  penyusuan,  maka  tidak  termasuk  ila r.279 

4480.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Syihab  tentang  laki-laki  yang  berkata:  “Demi  Allah  aku  tidak  akan 
menggauli  istriku  sampai  dia  menyapih  anakku”,  ia  berkata:  aku  tidak 
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277  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (2/48),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/133),  Ibnu 
Hazm  dalam  Al  Muhalla  (10/45). 

278  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhatrir  Al  Wajiz  (1/302). 
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tahu  tentang  i/a '  kecuali  seseorang  yang  bersumpah  atas  nama  Allah  dengan 
maksud  untuk  membuat  istrinya  menderita  dengan  jalan  tidak 
menggaulinya.  Dan  kita  tidak  tahu  hukum  i/a '  kecuali  terhadap  mereka 
dan  kami  tidak  menganggap  bahwa  seseorang  yang  bersumpah  tidak 
mencampuri  istrinya  sampai  selesai  menyapih  anaknya  dan  bersumpah 
terhadap  suatu  perkara  kecuali  yang  dia  cari  adalah  kebaikan,  diwajibkan 
bagi  mereka  seperti  yang  diwajibkan  kepada  orang  yang  meng-i/a '  istrinya 
ketika  meng -i/a  '-nya  dalam  keadaan  marah.280 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  Jika  seorang  laki-laki  bersumpah  terhadap 
istrinya  untuk  tidak  menggauli  pada  kemaluannya,  maka  termasuk  i/a  ‘, 
walaupun  ketika  bersumpah  dalam  keadaan  marah  atau  tidak. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4481.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  tentang  seorang  laki-laki  yang 
berkata  kepada  istrinya:  Jika  aku  menggaulimu  sampai  masa  kamu 
menyapih  anakmu  maka  kamu  aku  cerai,  kemudian  dia  membiarkannya 
selama  empat  bulan,  Ibrahim  mengatakan:  itulah  i/a  ‘,281 

4482.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’ la  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ma’syar  dari  An-Nakha’i,  ia  mengatakan:  Jika 
ada  yang  menghalangi  antara  dia  dan  menggauli  istrinya  kemudian  dia 
membiarkannya  selama  empat  bulan,  maka  itu  termasuk  dalam  i/a  *.282 

4483 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hayyan  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Awanah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al  Mughirah,  dari  Al  Qa’qa’ ,  ia  mengatakan:  aku  bertanya  kepada 


2,0  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 
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Al  Hasan  tentang  seorang  laki-laki  yang  istrinya  sedang  menyusui, 
kemudian  dia  bersumpah  untuk  tidak  menggaulinya  sampai  dia  menyapih 
anaknya,  maka  Al  Hasan  mengatakan:  Aku  tidak  menganggap  ini  dalam 
keadaan  marah,  akan  tetapi  yang  dinamakan  ila ‘  adalah  dengan 
kemarahan.283 

Al  Qa’qa’  mengatakan:  Ibnu  Sirin  berkata:  aku  tidak  tahu  apa  yang 
mereka  riwayatkan  ini,  akan  tetapi  Allah  berfirman:  ^  jiAU 

hingga  firman  Allah  jyii-  ^ojT  ojS  jika  telah  berlalu  selama  empat 

bulan,  maka  pinanglah  dia  jika  masih  menghendaki  istrinya.284 

4484.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim  tentang  seorang  laki-laki  yang  bersumpah 
untuk  tidak  mengajak  bicara  istrinya,  Ibrahim  mengatakan:  mereka  tidak 
menganggap  ila  ‘kecuali  dalam  masalah  jima’.285 

4485 .  Abu  Sa‘ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  ia  mengatakan: 
setiap  sumpah  yang  menghalangi  dari  berjima’  dengan  istrinya  selama 
empat  bulan,  maka  itulah  ila  ‘.286 

4486.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Isma’ildanAsy’ats 
dari  Ays-sya’bi  seperti  itu.287 

4487.  Abu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  dan  dari  Asy-Sya’bi,  keduanya 
mengatakan:  setiap  sumpah  yang  menghalangi  untuk  beijima’  maka  itu 
termasuk  ila  ‘.288 


283  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (l/302)dengan  lafazh  yang  serupa* 

284  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (10/44). 

285  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/448). 

286  Sunan  Al  Baihaqi  (7/381)  Sunan  Sa'id  bin  Manshur  (2/47),  Mushannaf  Ibnu  Abi 
Syaibah  (4/134). 

287  Ibid. 

Sunan  Al  Kubra  (7/381)  dari  Asy-Sya’bi  dan  An-Nakha’i,  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/ 
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Dan  yang  lainnya  mengatakan :  setiap  sumpah  yang  diucapkan  oleh  searang 
laki-laki  yang  menimbulkan  kesusahan  bagi  istrinya,  maka  itu  adalah  ila 
termasuk  dalam  masalah  jima’,  baik  sumpah  atau  yang  lainnya,  dalam 
keadaan  ridha  ketika  bersumpah  atau  tidak.289  Sebagaimana  riwayat 
berikut: 

4488.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Khasif,  dari  Asy-Sya’bi,  iamengatakan:  setiap  sumpah 
yang  menghalangi  antara  seorang  laki-laki  dan  istrinya,  maka  itulah  ila 
jika  dia  berkata:  Demi  Allah  aku  pasti  memukulmu,  atau  demi  Allah  aku 
pasti  memarahimu,  demi  Allah  aku  pasti  akan  membuatmu  susah,  dan 
yang  semacam  ini. 

4489.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Bapakku  dan  Syuaib  menceritakan  kepadaku,  dari  Al-Laits, 
dari  Yazid  bin  Abi  Hubaib,  dari  Ibnu  Abi  Dzakbi  Al  Amiri:  bahwa  seseorang 
dari  keluarganya  berkata  kepada  istrinya:  jika  aku  mengajakmu  bicara 
selama  satu  tahun  maka  kamu  aku  cerai,  kemudian  dia  meminta  fatwa 
kepada  Al  Qasim  dan  Salim,  maka  keduanya  mengatakan:  jika  kamu 
mengajaknya  berbicara  sebelum  satu  tahun,  maka  jatuh  talak,  dan  jika 
kamu  tidak  mengajaknya  bicara  maka  dia  terthalakjika  telah  berlalu  empat 
bulan.290 

4490.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Hammad,  ia 
berkata:  aku  berkata  kepada  Ibrahim:  apakah  yang  dimaksud  ila '  adalah 
dia  bersumpah  untuk  tidak  menggaulinya,  atau  tidak  mengajaknya  bicara, 
namun  keduanya  tidak  sependapat  (antara  suami  dan  istri),  membuatnya 
marah,  atau  membuatnya  susah?  Dia  menjawab:  “Ya.”291 

289  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/448)  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (10/44). 

290  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (9/426),  Asy-Syaukani  dalam  Nailul  Al  Authar  (7/ 
48), 

291  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (5/288)  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (10/44). 
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449 1 .  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  aku  bertanya  kepada  Al  Hakam  tentang  seorang 
laki-laki  yang  berkata  kepada  istrinya:  Demi  Allah  aku  pasti  memarahimu, 
kemudian  membiarkannya  selama  empat  bulan.  Ia  berkata:  itulah  ila  ‘P2 

4492 .  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Wahab  bin 
Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  telah  mendengar  Syu’bah 
mengatakan:  aku  bertanya  kepada  Al  Hakam,  kemudian  menyebutkan 
hadits  yang  serupa.293 

4493.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Laits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab  mengatakan: 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  menceritakan  kepadaku  bahwa  jika  seorang  laki- 
laki  bersumpah  untuk  tidak  mengajak  bicara  kepada  istrinya  selama  sehari 
atau  sebulan,  dia  mengatakan:  kami  berpendapat  bahwa  itu  termasuk 
ila‘,  kecuali  jika  dia  bersumpah  untuk  tidakmengajaknya  berbicara  akan 
tetapi  menggaulinya,  maka  itu  tidak  termasuk  ila‘,  dan  yang  dimaksud 
dengan  ^s  S— «J'  adalah  dia  kembali  kepada  istrinyakemudian  mengajaknya 
bicara  dan  menggaulinya,  dan  barangsiapa  yang  melakukan  itu  sebelum 
empat  bulan,  maka  ia  telah  kembali,  dan  barangsiapa  yang  kembali  setelah 
empat  bulan  sedangkan  dia  dalam  masa  iddah  maka  dia  telah  kembali 
dan  memiliki,  akan  tetapi  jatuh  kepadanya  satu  talak.294 

Abu  Ja’far  berkata:  Alasan  yang  mengatakan  bahwa  ila  ‘ hanya  dalam 
kondisi  marah  dan  merugikan,  karena  Allah  menjadikan  waktu  yang  ditetapkan 
dalam  ila  ‘,  sebagai  jalan  keluar  bagi  istri  dari  kekangan  laki-laki  dan  perbuatan 
suami  yang  merugikan  haknya  yang  berupa  perlakuan  yang  baik  dari  suaminya, 
j  ika  sumpah  laki-laki  untuk  tidak  menggauli,  tidak  menyebabkan  tekanan  dan 


292  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/448). 

293  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/448)  dengan  lafazh  yang  serupa  dari  Asy-Sya’bi  dan 
Ibrahim. 

Sunan  Sa  ’id  bin  Manshur  (2/57). 
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derita  bagi  istrinya,  akan  tetapi  dengan  permintaan  dan  keridhaan  istrinya, 
agar  istrinya  menyelesaikan  kebutuhan,  maka  sumpahnya  tidak  termasuk  ila  ‘, 
karena  perbuatan  suaminya  tidak  menyebabkan  bagi  perempuan  tersebut 
kesusahan  dan  penderitaan,  maka  Allah  menjadikan  waktu  sebagai  jalan  keluar 
bagi  perempuan  dari  suaminya. 

Sedangkan  mereka  yang  berpendapat  bahwa  ila  ‘j  atuh  baik  dalam  kondisi 
marah  ataupun  tidak,  beralasan  dengan  keumuman  ayat.  Dan,  bahwa  Ali  ah 
tidak  mengkhususkan  dalam  firman-Nya  b  Jyi  'cf- 

1  dengan  salah  satu  makna,  akan  tetapi  menjadikannya  umum  dan  berlaku 
untuk  setiap  orang  yang  meng -ila  ‘  dan  bersumpah  atas  istrinya  untuk  tidak 
menggaulinya  selama  lebih  dari  waktu  yang  ditentukan  oleh  Allah  untuk 
menunggunya,  maka  menurut  sebagian  dari  mereka  dia  telah  meng-//a‘ ,  dan 
menurut  sebagian  yang  lain  ia  telah  meng-z/a‘  meskipun  masa  bersumpahnya 
adalah  masa  yang  telah  ditetapkan  untuk  menunggu. 

Sedangkan  mereka  yang  berpendapat  dengan  pendapat  Al  Qasim  Ays- 
Sya’bi  dan  Salim  berasalan:  sesungguhnya  Allah  menjadikan  masa  yang  telah 
ditentukan  bagi  orang  yang  meng -ila  ‘  istrinya  sebagai  jalan  keluar  bagi 
perempuan  dari  penderitaan  dan  perlakuan  suaminya  yang  tidak  baik.  Dan 
bukanlah  sumpah  untuk  tidak  menggauli  dan  mendekati  istrinya  adalah  makna 
yang  lebih  tepat  dalam  ayat  tersebut  dari  makna  sumpah  untuk  tidak 
mengaj  aknya  berbicara,  atau  tidak  memperlakukannya  dengan  baik,  karena 
semuanya  merupakan  penderitaan  bagi  perempuan,  dan  merupakan  bentuk 
perlakuan  yang  tidak  baik. 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  utama  tentang  takwil  ayat  tersebut 
adalah  penakwilan  yang  mengatakan  bahwa:  setiap  sumpah  yang 
menyebabkan  pelakunya  tidak  dibolehkan  untuk  menggauli  istrinya  lebih  dari 
masa  yang  Allah  jadikan  bagi  yang  meng-ila  ‘  istrinya  untuk  menunggunya, 
baik  itu  diucapakan  dalam  keadaan  marah  atau  ridha,  dengan  alasan  yang 
telah  kami  jelaskan  pada  keterangan  pendapat  ini,  dan  telah  kami  terangkan 
kesalahan  yang  menyelisihi  pendapat  tersebut  dalam  kitab  kami,  Al-Lathif, 
yang  tidak  perlu  kami  ulang  dalam  bab  ini. 
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Penakwilan  firman  Allah :  j£U  (Kemudian  jika  mereka  kembali 

[kepada  isterinyaj) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  tersebut  adalah:  jika 
mereka  kembali  dengan  meninggalkan  apa  yang  mereka  sumpahkan  untuk 
tidak  menggauli  istri  mereka,  kemudian  mereka  menggaulinya  dan  mereka 
melanggar  sumpah  mereka,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  atas 
kedustaan  dalam  sumpah  mereka  bahwa  mereka  tidak  akan  menggaulinya 
kemudian  mereka  menggaulinya,  dan  terhadap  apa  yang  telah  mereka  perbuat 
kepada  istri  mereka  dengan  bersumpah  yang  semestinya  perlu  bersumpah, 
dan  Allah  Maha  Penyayang  kepada  hamba-Nya  yang  beriman.  Kata  — «l' 
adalah  kembali  dari  satu  keadaan  kepada  keadaan  yang  lain,  termasuk 
firman  Allah:  ’l ’l jHit  ^  ojj  sampai  kepada 

Ayat:  &  j*\  ^jj  1$^-  “Dan  apabila  ada  dua  golongan  orang  mukmin 
berperang,  maka  damaikanlah  antara  keduanya  -sampai  kepada  ayat- 
sehingga  golongan  itu  kembali  kepada  Allah."  (Qs.  Al  Hujuraat  [49] :  9). 
Yakni  sehingga  mereka  kembali  kepada  perkara  Allah.  Termasuk  perkataan 


fr  <d  oJLsI  ^jjaj u  c-’t'-fli 
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Dan  dikatakan:  seperti  kata  I _ j  'aJr\,  dan  kalimat 

a  adalah  yang  pahit,  sedangkan  jika  bersambung  dengan  kalimat  J — kll 

maka  dikatakan:  V — sJj  j — i  J — kl'  tfc  akan  tetapi  dikatakan  juga 

I*,  j _ J  dengan  makna  yang  pertama,  karena  — «J'  dalam  segala  sesuatu 

berarti  kembali. 


Dan  apa  yang  kami  sebutkan  telah  disebutkan  oleh  Ahli  takwil,  hanya 
saj  a  mereka  berbeda  pendapat  dengan  seseorang  yang  mengi/a’  istrinya,  bisa 
dikatakan  telah  kembali,  sebagian  mengatakan:  Tidak  bisa  dikatakan  I _ u# 


295  Penyair  tersebut  adalah:  Sahim  Abdu  Bani  Al  Hashas,  seorang  budak  hitam,  Nubi, 
A’jam,  wafat  tahun  (40  H-660  M),  lihat  Al  Aghani  (22/305). 

296  Bait  Syair  ini  terdapat  dalam  kumpulan  syairnya  19,  dan  Hamasah  bin  Asy-Syajari 
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kecuali  dengan  jima’.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4494.  Ali  bin  Sahal  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muammal 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Al  Hakam,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  mengatakan:  yakni:jima’.297 

4495.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Ziyadbin  Abi  Al  Ja’d,  dari  Al 
Hakam,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan:  yakni: 

jima’.298 

4496.  Ibnu  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Hakam,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  seperti 
itu.299 

4497.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  sahabatnya,  dari  Al  Hakam  bin  Utaibah,  dari  Muqsam,  dari 
Ibnu  Abbas  seperti  itu.300 

4498.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Hushain,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Masmq,  ia  mengatakan: 
yakni:jima’.301 

4499.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Hushain  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  Masmq  seperti  itu. 302 

4500.  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Bayan,  ia  berkata: 


297  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/413) 

298  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/132) 

299  Sunan  Al  Baihaqi  (7/380). 

300  Lihat  hadits  yang  lalu. 

301  Sunan  Al  Baihaqi  (7/380),  Abu  Ja’far  An-Nahas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur4an  (1/194). 

302  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/132) 
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Muhammad  bin  Yazid  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ismail,  ia 
mengatakan:  bahwa  Amir  tidak  memandang  kecuali  dengan  jima’. 303 

450 1 .  Tamim  bin  Al  Muntashar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Harun  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amir  seperti  itu.304 

4502.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Badzimah,  dari  Sa’id  bin  Zubair 
mengatakan:  :  jima’.305 

4503.  Abu  AbdullahAn-Nasa‘i  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  IshaqAl 
Azruq,  dari  Sufyan,  dari  Ali  bin  Badzimah,  dari  Sa’id  bin  Zubair  seperti 
itu.306 

4504.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Jubair:  V5’  :  jima’,  tidak  ada 
alasan  lain  kecuali  dengan  jalan  jima’,  meskipun  dia  di  penjara  atau  di 
perjalanan,  dan  yang  mengatakannya  adalah  Said.307 

4505.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Zubair  bahwa  ia  mengatakan:  tidak  ada 
alasan  bagi  dia  kecuali  dengan  jima’ :  jima’.308 

4506.  Al  Mutsanna  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hajjaj  bin  Al  Munhal  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad  danlyas, 
dari  Asy-Sya’bi,  salah  satu  darinya  mengatakan:  dari  Masruq,  ia 


303  Ibnu  Qudamah  dalam  Al  Mughni  (7/434)  dari  Ays-Sya’bi  dan  yang  lainnya  dengan 

lafazh:  YJ  Y 

304  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/413) 

305  Sunan  Al  Baihaqi  (7/380) 

306  Lihat  hadits  yang  telah  lalu 

307  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/462),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/234). 

308  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/234),  dengan  lafazh  yang  serupa  dengan 
tanpa  sanad. 
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mengatakan:  :jima’,  dan  yang  lainnya  mengatakan  dari  Ays-Sya’bi: 

:  jima’.309 

4507.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’ la 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Said,  dari  Qatadah,  dari  Sa’idbin  Al 
Musayyib  tentang  seseorang  yang  meng-//a‘  istrinya  kemudian  dia  sakit, 
ia  mengatakan:  tidak  ada  alasan  bagi  dia  kecuali  dengan  menggaulinya.310 

4508.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Jubair  tentang 
seorang  laki-laki  yang  meng-ila’  istrinya,  sebelum  menggaulinya,  atau 
setelah  menggaulinya,  kemudian  dia  mendapatkan  halangan  yang 
menahannya,  atau  tidak  mendapatkan  orang  yang  menuntunnya,  ia 
mengatakan:  jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  dia  lebih  berhak  atas 
dirinya.311 

4509.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iabericata:  J arir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Al  Hakam  dan  Asy-Sya’bi,  keduanya 
mengatakan:  Jika  seorang  laki-laki  meng-ila  ‘  istrinya  kemudian  ingin 
kembali  kepadanya  maka  tidak  ada  jalan  baginya  kecuali  dengan  jalan 
jima’.312 

Yang  lainnya  mengatakan:  adalah:  kembali  kepada  istrinya  dengan 

jalan  ucapan  atau  hati  jika  berhalangan,  akan  tetapi  j  ika  tidak  ada  halangan 
maka  dengan  jalan  jima’.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

45 1 0.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan  dan  Ikrimah  keduanya  mengatakan: 


309  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/413) 

3,0  Lihat  hadits  yang  telah  lalu. 

311  Ad-DurrAl  Mantsurr  (1/647),  Asy-Syafi’i  dalam  Al  Umm  (5/275)  dengan  maknanya 
dan  makna  hadits  tersebut:  “dia  meng-i/<z'  kemudian  sakit  dalam  waktu  empat 
bulan,  maka  ketika  telah  berlalu  dilihat,  jika  dia  mampu  untuk  jima’  waktu  itu  maka 
tidak  ada/a/ '  kecuali  dengan  jima’  dan  jika  tidak  mampu  maka  hendaklah  dia  kembali 
dengan  ucapannya.” 

3,2  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/413) 


Tafsir  Ath-T habari 


Jika  dia  mendapatkan  halangan  maka  bersaksilah  maka  hal  itu  sah  baginya, 
yakni  seorang  laki-laki  yang  meng-z/a‘  istrinya  kemudian  dia  disibukkan 
oleh  penyakitnya,  maka  hendaklah  dia  bersaksi  bahwa  dia  kembali 
kepada  istrinya.313 

4511.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’  la  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’  id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  kawannya,  dari  Al  Hakam  mengatakan:  Aku  danAn-Nakha’i 
saling  membicarakan  tentang  hal  itu,  maka  An-Nakha’  i  berkata:  jika  dia 
berhalangan  hendaklah  dia  bersaksi  maka  sah  baginya  untuk  kembali 
kepada  istrinya,  dan  aku  mengatakan:  Menurutku  tidak  ada  alasan  kecuali 
dia  harus  menggaulinya,  kemudian  kami  berangkat  menuju  Abi  Wa‘il, 
maka  dia  berkata:  Aku  berharap  jika  dia  berhalangan  dibolehkan  baginya 
dengan  bersaksi. 314 

45 1 2 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  Seseorang  yang 
meng-ila’  kemudian  sakit,  atau  dipenjara,  atau  dalam  perjalanan  kemudian 
kembali  kepada  istrinya,  maka  dia  punya  alasan  untuk  tidak  menggaulinya, 
ia  berkata:  Dan  aku  mendengar  Az-Zuhri  mengatakan  seperti  itu. 315 

45 1 3 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Habban  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAl  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Awanah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Mughirah  dari  Ibrahim  tentang  wanita  yang  nifas  yang  di -ila  ’  oleh 
sumai  mereka,  ia  berkata:  Masalah  ini  tentang  orang  yang  berperang, 
pernah  ditanya  oleh  sahabat  Abdullah,  mereka  berkata:  Jika  tidak  mampu 
membayar  kafarat  sumpahnya  dan  bersaksi  bahwa  dia  kembali  kepada 
istrinya.316 


313  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/303),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (1/289). 

314  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/101) 

315  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/413),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/132) 

316  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/303),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah 
(4/13) 
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45 14.  Abu  Sa‘ib  menceritakan  kepada  kami*  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abi  Asy- 
Sya’tsa’,  ia  mengatakan:  Seorang  tamu  menginap  di  rumahnya,  kemudian 
diameng-i/a’  istrinya,  kemudian  istrinya  nifas,  kemudian  dia  ingin  kembali 
kepada  istrinya  akan  tetapi  dia  tidak  bisa  menggaulinya  karena  nifas, 
kemudian  dia  mendatangi  Alqamah  dan  menceritakan  hal  tersebut,  maka 
Alqamah  mengatakan:  Bukankah  engkau  telah  kembali  kepadanya  dengan 
hatimu  dan  kamu  telah  ridha?  Ia  berkata:  Benar,  ia  berkata:  Maka  kamu 
telah  kembali  dan  dia  adalah  istrimu. 317 

45 1 5 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  bahwa  seorang  laki-laki  meng- 
ila ’  istrinya  kemudi  an  istrinya  melahirkan  sebelum  empat  bulan,  sedangkan 
dia  ingin  kembali,  dan  dia  tidak  bisa  menggaulinya  karena  darah  nifas 
hingga  berlalu  empat  bulan,  kemudian  dia  bertanya  kepada  Alqamah  bin 
Qais,  berkata:  Bukankah  kamu  telah  kembali  kepadanya  dengan  hatimu, 
ia  berkata:  Benar,  ia  berkata:  Maka  dia  adalah  istrimu.318 

4516.  Imran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amir  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al  Hasan,  mengatakan:  Jika  seseorang  meng -ila  ‘  istrinya 
kemudian  ia  tidak  bisa  menggaulinya  karena  adanya  halangan,  ia  berkata: 
Hendaklah  dia  bersaksi  bahwa  dia  telah  kembali,  dan  dia  adalah  istrinya. 

319 

4517.  Imran  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amir  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Hamad,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah  seperti  itu. 320 

4518.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’adz  bin 


317  Sunan  Sa'id  bin  Manshur  (2/54),  Musnad  Ibnu  Al  Ja’d  (1/53) 

311  Mushannaf  Abdurrazzag  (6/461) 

3,9  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/413),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/303). 
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Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  ia  berkata:  Abdul  A’  la  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah, 
dari  Ikrimah  mengatakan:  Jika  dia  meng-ila  ‘  istrinya  kemudian  berusaha 
untuk  menggaulinya  akan  tetapi  tidak  mampu,  maka  hendaklah  dia  bersaksi 
bahwa  dia  telah  kembali.321 

4519.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’ la 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan  dan 
Ikrimah:  Bahwa  keduanya  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang  meng- 
i/a  ‘  istrinya,  kemudian  disibukkan  oleh  perkara,  kemudian  bersaksi  bahwa 
dia  telah  kembali  kepada  istrinya,  keduanya  mengatakan:  Jika  ada  halangan 
maka  sah  baginya.322 

4520.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ghundar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Hakam,  ia  berkata:  Aku  dan  Ibrahim  berangkat 
menuju  ke  Abi  Sya’tsa’  kemudian  dia  bercerita  bahwa  seorang  laki-laki 
dari  bani  Sa’d  bin  Hamam  meng-i/a‘  istrinya,  kemudian  nifas,  maka  dia 
tidak  mampu  untuk  menggaulinya,  kemudian  dia  bertanya  kepada  Al 
Aswad  dan  sahabat  Abdullah,  maka  dia  berkata:  Jika  dia  bersaksi  maka 
dia  adalah  istrinya. 323 

452 1 .  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ghundar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Hamad,  dari  Ibrahim  dia  mengatakan:  Jika  dia  berhalangan 
kemudian  dia  bersaksi  maka  sah  baginya,  yakni  orang  yang  meng-i/a1 
istrinya.324 

4522.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 


321  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/303),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa 
Al  Uyun  (1/289). 

322  Ibid. 

323  Ad-Durr  Al  Mantsurr  (1/650). 

324  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/303). 
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kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  bahwa  dia  menceritakan  dari 
Abi  Sya’tsa‘  dari  Alqamah  dan  sahabat  Abdullah:  bahwa  mereka 
mengatakan  tentang  seorang  laki-laki  yang  meng-r/a‘  istrinya  kemudian 
dia  nifas,  ia  berkata:  Jika  dia  bersaksi  maka  dia  adalah  istrinya.325 

4523.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Hammad,  mengatakan:  jika  seorang 
laki-laki  meng -ila‘  istrinya  kemudian  dia  ingin  kembali  maka  hendaklah 
dia  bersaksi,  dan  jika  seorang  laki-laki  meng-i7a‘  istrinya  ditempat  yang 
berbeda  dengan  tempat  tinggal  istrinya  hendaklah  dia  bersaksi  bahwa 
dia  kembali,  dan  jika  dia  telah  bersaksi  kemudian  dia  tidak  tahu  bahwa 
persaksian  tersebut  telah  membolehkan  untuk  menggauli  istrinya 
sedangkan  telah  berlalu  empat  bulan  sebelum  dia  gauli  maka  dia  adalah 
istrinya.  Akan  tetapi  jika  dia  tahu  dalam  hal  ini  bahwa  tidak  bisa  kembali 
kecuali  dengan  j  ima,  kemudian  diakembali  istrinya  dan  bersaksi  kemudian 
tidak  menggaulinya  selama  empat  bulan  maka  istrinya  telah  dicerai 
darinya.326 

4524.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Laits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengatakan  :  Sa’id  bin  Al  Musayyib  menceritakan  kepadaku:  Bahwa 
jika  seorang  laki-laki  meng-/7a‘  istrinya,  ia  berkata:  Jika  dia  sakit  dan 
tidak  mampu  untuk  menggaulinya,  atau  dia  dalam  perjalanan  kemudian 
tertahan,  ia  berkata:  Jika  dia  ingin  kembali  dan  membayar  kafarat  atas 
sumpahnya  dan  bersaksi  bahwa  dia  kembali  kepada  istrinya  sebelum 
masa  empat  bulan  berlalu,  kami  berpendapat  bahwa  itu  telah 
membolehkan  baginya  untuk  menahan  istrinya  dan  tidak  dihitung  talak  ia 
berkata:  dan  Ibnu  Syihab  berkata:  tentang  seorang  laki-laki  yang  meng- 
ila1  istrinya  dan  tidak  ada  hak  baginya  kecuali  satu  talak  lagi,  kemudian 
dia  ingin  kembali  kepada  istrinya  akan  tetapi  dia  sakit,  atau  bepergian 
atau  istrinya  sakit,  haid,  atau  pergi  yang  dia  tidak  mampu  menemukannya 


325 


326 
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sampai  mencapai  empat  bulan,  apakah  dia  mendapatkan  rukhshah  dalam 
hal  itu  untuk  membayar  kafarat  atas  sumpahnya,  sedangkan  dia  tidak 
mampu  untuk  menggauli  istrinya?  Ia  berkata:  Menurut  kami  -Wallahu 
A  ’lam-  jika  diakembali  sebelum  empat  bulan  maka  dia  adalah  istrinya, 
setelah  dia  bersaksi  atas  hal  itu  dan  membayar  kafarat  atas  sumpahnya, 
meskipun  kembalinya  dia  tidak  diketahui  oleh  istrinya,  karena  dia  telah 
kembali  kepada  istrinya  sebelum  jatuh  talak.327 

4525.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Amar  bin  Al  Hasan,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 

Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’, 
mengatakan:  :  j  ima’ ,  dan  j  ika  dia  tidak  sanggup  untuk  menggaulinya, 

oleh  karena  suatu  sebab,  atau  sakit  atau  kepergian,  atau  karena  dalam 
keadaan  muhrim  atau  suatu  alasan,  maka  dia  bisa  kembali  kepada  istrinya 
dengan  ucapan  dan  keridhaan,  maka  hal  itu  sudah  dianggap  dia  kembali 
Insya  Allah. 328 

4526.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Adh- 

Dhahhak  bin  Mukhlid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Manshur  dan  juga  Hammad,  dari  Ibrahim  mengatakan:  :  kembali 

dengan  ucapannya. 329 

4527.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  birrSalamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ZiadAlA’lam,  dari  Al  Hasan,  mengatakan: 

l ;  dengan  bersaksi  .33° 

4528.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ziad  Al  A’lam,  dari  Al  Hasan,  seperti  itu. 331 


327  Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab  lihat  dalam  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah 
(4/132),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/413),  sedangkan  hadits  Ibnu  Musayyib  tidak 
kami  temukan  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

328  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/303). 

329  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/303),  Abi  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/449), 

330  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/413). 
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4529.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abi  Qilabah,  ia  berkata:  Jika  dia  telah  niat 
dalam  dirinya  untuk  kembali  maka  itu  cukup  baginya,  ia  berkata:  Telah 
kembali.332 

4530.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isma’il  bin  Rajak,  ia  berkata:  Mereka 
menyebut  ila  ‘  di  hadapan  Ibrahim,  ia  berkata:  Tahukah  kamu  j  ika  masalah 
ini  belum  tersebar?  Jika  telah  bersaksi  maka  dia  adalah  istrinya.333 

Abu  Ja’far  berkata:  Mereka  berbeda  pendapat  tentang  seperti 
mereka  berbeda  pendapat  tentang  makna  sumpah  yang  berarti  ila\  maka 
barangsiapa  yang  berkata:  bahwa  seorang  laki-laki  tidak  dianggap  meng-i/u‘ 
istrinya  dengan  makna  ila  ‘  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam  Kitab-Nya, 
kecuali  dengan  bersumpah  bahwa  dia  tidak  akan  menggaulinya,  maka  mereka 
menjadikan  kembali  melakukan  perbuatan  yang  mereka  bersumpah  untuk 

tidak  melakukannya  yaitu  jima’,  dan  jima’  yang  dimaksud  adalah  yang 
dilakukan  di  kemaluannya  jika  dia  mampu,  dan  ada  kesempatan,  jika  dia 
tidak  mampu  dan  tidak  ada  kesempatan,  maka  dengan  jalan  berniat  untuk 
melakukannya  jika  dia  mampu  dan  ada  kesempatan,  dan  melafazhkan  niatnya 
dengan  lisannya,  agar  diketahui  oleh  kaum  muslimin,  menurut  mereka  yang 
berpendapat  seperti  itu. 

Sedangkan  mereka  yang  berpendapat  bahwa  itu  hanya  dengan  j  ima’ , 

mereka  tidak  menganggap  adanya  alasan  bagi  yang  tidak  mampu 
melakukannya  dan  tidak  menjadikan  baginya  jalan  keluar  dari  sumpahnya 
kecuali  kembali  kepada  apa  yang  dia  bersumpah  meninggalkannya  yaitu:  jima’ . 

Sedangkan  mereka  yang  berpendapat  bahwa  ila''  jatuh  dengan  bersumpah 
untuk  tidak  mengaj  aknya  bicara,  atau  akan  memperlakukannya  dengan  jelek. 
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333 


Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/436). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/413)  Abi  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (2/449),  dan  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/303) 


Tafsir  Ath-Thabari 


atau  memarahinya  atau  yang  serupa  yang  berupa  sumpah,  maka  bagi 

mereka  dengan  cara  kembali  meninggalkan  apa  yang  dia  sumpah  dari  perlakuan 
j  elek  kepada  istrinya,  dengan  niat  ingin  kembali  kepada  istrinya  dan  diucapkan 
dengan  lisannya  dalam  semua  kondisi  yang  dia  bersungguh-sungguh  untuk 
kembali. 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  kami  pendapat  yang  paling  benar  adalah, 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  s^*J'  adalah  jima’ .  Karena  menurut  kami 
seoiang  ]aki-]akitidak  dikatakan  m  eng -ila‘  istrinya  kecuali  dengan  bersumpah 
untuk  tidak  menggaulinya  dalam  waktu  yang  telah  kami  sebutkan  dengan  alasan 
yang  telah  kami  terangkan. 

Jika  makna  ila  ‘  adalah  seperti  itu,  maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa 
yang  membatalkan  hukum  ila  ‘  tidak  boleh  kecuali  berupa  apa  yang  dia 
sumpahkan,  karena  ketika  ditetapkan  hukumnya  jika  dia  tidak  kembali  kepada 
apa  yang  dia  sumpah  untuk  meninggalkannya,  dengan  hukum  yang  Allah 
terangkan  dalam  kitab-Nya,  maka  kembalinya  kepada  hal  tersebut  menjadi 
maklum,  yaitu  beijima’ .  Hanya  saja  ketika  ada  halangan  dalam  melaksanakan 
jima,  maka  tidak  boleh  dikatakan  bahwa  ketika  dia  meninggalkan  jima’  itu 
secara  hakekat,  karena  seseorang  dikatakan  meninggalkan  sesuatu  jika  dia 
meninggalkan  j  alan  menuju  kepadanya,  akan  tetapi  jika  dia  tidak  mendapatkan 
j  alan  untuk  melakukannya  maka  tidak  dinamakan  meninggalkan  sesuatu. 

Dan  jika  maknanya  demikian  maka  memperbaharui  niat  dalam  dirinya 
untuk  menggaulinya  dibolehkan  baginya  dikala  waktu  uzur,  sampai  dia 
mendapatkan  jalan  untuk  menggaulinya,  dan  akan  lebih  bagus  menurutku  jika 
dia  mengucapkannya  dengan  ucapan  dan  bersaksi  atas  dirinya  bahwa  dia 
kembali  kepada  istrinya. 

Penakwilan  firman  Allah:  (maka  sesungguhnya 

Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan 
ayat  tersebut,  sebagian  mengatakan:  makna  adalah:  Maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  Pengampun  bagi  kamu  atas  dosa  yang  telah  kalian  lakukan  dengan 
kembalinya  kamu  kepada  istrimu,  karena  merupakan  pelanggaran  terhadap 
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sumpahmu  atas  mereka  dengan  nama  Allah  bahwa  kalian  tidak  akan 
menggaulinya,  dan  Maha  Penyayang  terhadap  kamu  dengan  meringankan 
kafarat  yang  dibebankan  kepadamu  karena  sumpahmu  atas  mereka  kemudian 
kamu  langgar.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4531.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’  la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan:  jLj-j  'Jii  o  13  j£t3  oji  tidak  ada 
kafarat  baginya.334 

4532.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan:  Jika  dia  kembali,  maka  tidak 
ada  kafarat  baginya.335 

4533 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Habban  bin  Musa 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAl  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Mughirah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  Mereka  berpendapat  tentang  firman 
Allah:  jjli  'M  oi$  bahwa  kafaratnya  adalah  dengan 

kembali  kepada  istrinya.336 

Penakwilan  yang  kami  sebutkan  adalah  penakwilan  yang  wajib  bagi 
mereka  yang  menyangka  bahwa  setiap  orang  yang  melanggar  sumpah 
yang  diucapkan  dalam  kondisi  kesusahan,  tidak  ada  kafarat  baginya, 
sedangkan  menurut  orang  yang  berpendapat  bahwa  setiap  orang  yang 
melanggar  sumpahnya  wajib  membayar  kafarat  baik  sumpah  dalam 
kebaikan  atau  kejelekan,  maka  penakwilan  ayat  tersebut  menjadi: 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  terhadap  orang-orang  yang  meng- 
ila‘  istrinya  dengan  pelanggaran  mereka  terhadap  ila‘  mereka,  dengan 
kembalinya  mereka  kepada  istrinya  dan  dengan  membayar  kafarat  dari 


334  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/4%)  dengan  lafazh  yang  sama  dari  jalan  Ma’mar  dari 
Qatadah  dari  Al  Hasan. 

355  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/4%). 

Mushannaf  Abdurrazzag  (6/4%)  dengan  lafazh  yang  sama  dari  jalan  Ats-Tsauri 
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apa  yang  Allah  wajibkan  terhadap  mereka  yang  melanggar  sumpahnya, 
dan  Maha  Pengasih  dengan  menggugurkan  hukuman  bagi  kalian  di  dunia 
dan  akhirat  dan  menggantinya  dengan  kafarat  yang  telah  ditetapkan 
kepadamu  untuk  menebus  dosamu,  dan  waktu  empat  bulan  yang  berikan 
kepada  mereka,  maka  tidak  Allah  jadikan  bagi  wanita  yang  di-i/a‘  oleh 
suami  mereka,  apa  yang  dijadikan  bagi  mereka  setelah  empat  bulan. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4534.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Habban  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami. 


ia  berkata:  Yahya  Ibnu  B asysyar ^menceritakan  kepada  kami  bahwa  dia 


rahmat  Allah,  Allah  jadikan  perkara  istrinya  di  tangannya  selamaemjjat 
bulan  kecuali  dari  yang  diudzurkan.  Karena  Allah  berfirman:  o jjJl} 
j  £  (Qs-  An-Nisaa‘  [3]:  34)337 


Sebagian  riwayat  yang  mengatakan  bahwa:  Apabila  orang  yang  meng- 
ila  istrinya  itu  kembali,  maka  diwajibkan  baginya  kafarat: 


45 3 5 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah:  jf\  aZJ ^  ^.Jdj  yaitu  seorang  laki- 

laki  yang  bersumpah  atas  nama  Allah  untuk  tidak  menggaulinya,  maka 
hendaklah  dia  menunggu  empat  bulan,  j  ika  dia  menggaulinya  maka  kafarat 
sumpahnya  dengan  memberi  makan  sepuluh  orang  fakir  miskin,  atau 
memberi  mereka  pakaian,  atau  memerdekakan  budak,  dan  barang  siapa 
yang  tidak  mendapatkannya,  maka  berpuasa.338 


4536.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Syihab 


337  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412). 

338  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/279) 
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menceritakan  kepadaku,  dari  Sa’  id  bin  Al  Musayyab  seperti  itu. 339 

4537.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Habban  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hammad,  dari  Ibrahim:  Jika  dia  meng-z/a‘  istrinya  kemudian 
menggaulinya  sebelum  empat  bulan  maka  dia  membayar  kafarat  atas 
sumpahnya340 

4538.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Habban  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami, 
iaberkata:  Abu  Awwanah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mughirah, 
dari  Ibrahim:  Tentang  wanita  yang  nifas  yang  di-i/a ‘  oleh  suami  mereka, 
ia  berkata:  Ini  ada  dalam  Muharib:  telah  bertanya  kepada  sahabat 
Abdullah,  mereka  berkata:  Jika  dia  tidak  mampu  hendaklah  membayar 
kafarat  atas  sumpahnya  dan  bersaksi  bahwa  dia  telah  kembali  kepada 
istrinya.341 

4539.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  iaberkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan :  Jika  dia  kembali  dalam  waktu  itu,  membayar  kafarat  atas 
sumpahnya  dan  dia  adalah  istrinya. 342 

4540.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  seperti  itu.343 

454 1 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Itsam  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim:  Tentang  ila\  iaberkata: 
Ditahan  sebelum  empat  bulan  berlalu,  j  ika  dia  kembali  maka  dia  adalah 
istrinya  dan  wajib  baginya  untuk  membayar  kafarat  j  ika  dia  melanggar.344 


339  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/279) 

340  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/496),  Al  Mawardi  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/279). 

341  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/279). 

342  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

343  Ibid. 

344  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/269)  cet.  Dar  Al  Fikr.  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/496)  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (2/489),  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/303) 


Abu  Ja’far  berkata:  Takwil  yang  kedua  adalah  yang  benar  menurut 
kami,  karena  alasan  yang  telah  kami  terangkan  dalam  buku  kami  kitab  Al 
Aiman,  bahwa  pelanggaran  terhadap  sumpah  wajib  membayar  kafarat,  setiap 
kali  dia  melanggar  sumpahnya,  baik  sumpah  tersebut  dalam  kemaksiatan  atau 
sumpah  dalam  ketaatan. 

••• 


@^£^1  oli  «5&J  i  bjS 


“Dan  jika  mereka  ber’azam  (bertetap  hati  untuk)  talak , 
maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  227) 


Penakwilan  firman  Allah:  JLJp  oji  bp  (Dan  jika 

mereka  ber’azam  [bertetap  hati  untuk]  talak,  maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang 
penakwilan  firman  Allah:  t ojj  sebagian  dari  mereka  mengatakan 

bahwa  maknanya:  Dan  mereka  yang  meng-i'/a‘  istrinya  untuk  tidak 
menggaulinya  hendaklah  mereka  menunggu  empat  bulan,  jika  dalam  waktu 
empat  bulan  yang  Allah  tangguhkan  kepada  mereka  untuk  menunggu,  mereka 
kembali  kepada  apa  yang  Allah  wajibkan  dalam  memperlakukan  istrinya 
dengan  baik  dan  menggaulinya,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Pengasih,  jika  mereka  tidak  kembali  kepada  istrinya  dalam  waktu 
empat  bulan  tersebut  maka  mereka  telah  mentalak  istri  mereka  yang  mereka 
i/a  ’  dengan  berlalunya  waktu  empat  bulan,  dan  bagi  yang  berpendapat  dengan 
pendapat  ini  mengatakan  bahwa  berlalunya  waktu  empat  bulan  menunjukkan 
azam  mereka  (ketetapan  hati)  untuk  mentalak  istri  yang  mereka  ila‘. 


Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  tentang  talak  yang  terjadi  setelah 
berlalu  empat  bulan,  sebagian  mengatakan:  Talak  tersebut  adalah  talak  ba’in, 
sebagaimana  riwayat  berikut: 
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4542.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Said,  dari  Qaladah,  dari  Khallas 
atau  dari  Al  Hasan,  dari  Ali  mengatakan:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan, 
maka  itu  jatuhlah  talak  ba’in.345 

4543.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah:  bahwa  Al  Hasan  dan  Ibnu  Mas’ud 
menganggap  talak  yang  jatuh  setelah  empat  bulan  adalah  talak  yang 
menjadikan  perempuan  tersebut  lebih  berhak  atas  dirinya.  Dan  Qatadah 
mengatakan:  Dan  perkataan  Ali  dan  Abdullah  dalam  masalah  ila‘  lebih 
aku  senangi. 346 

4544.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’ la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan:  Bahwa  Ali  berpendapat  dalam  masalah 
ila‘ :  Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  telah  jatuh  talak  ba’in. 347 

4545 .  Ibnu  Abi  Syawarib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Atha‘  Al  Khasan,  dari  Abi  S  alam  ah,  bahwa  Utsman 
bin  Affan  juga  Zaid  bin  Tsabit,  keduanya  mengatakan:  Jika  telah  berlalu 
empat  bulan  maka  telah  jatuh  satu  talak  ba’in. 348 

4546.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Atha  Al  Khurasani  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bertanya 


145  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/137),  dengan  lafazh  dan  sanadnya.  Sunan  At- 
Tirmidzi  (1201),  dengan  lafazh:  Dan  berkata  sebagian  ahli  ilmu  dari  sahabat  Nabi 
SAW:”  Jika  telah  berlalu  masa  empat  bulan  maka  jatuhlah  talak  ba'in ”, 
Mushannaf Abdurrazzaq  (6/545)  Ibnu  Hazm  dalam  .4/  Muhalla  (7/45),  Al  Muharrir 
AlWajiz( 1/303) 

346  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/257). 

547  Al  Muhalla  (10/158) 

148  Mushannaf  Abdurrazzaq  (4/135)dengan  lafazh  yang  serupa.  Sunan  Al  Baihaqi  (7/ 
379),  Sunan  Ad-Daraquthni  (4/63). 
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kepada  Ibnu  Al  Musayyib  tentang  ila‘  maka  aku  berlalu  dan  singgah 
kepadanya,  kemudian  berkata:  Apa  yang  dikatakan  Ibnu  Al  Musayyab? 
Kemudian  aku  menceritakan  perkataannya,  kemudian  berkata:  Maukah 
aku  beritahukan  apa  yang  dikatakan  oleh  Utsman  bin  Affan  dan  Zaid  bin 
Tsabit,  aku  berkata:  Ya,  iabeikata:  keduanyamengatakanjika  telah  berlalu 
empat  bulan  maka  jatuhlah  talak  satu  dan  dia  lebih  berhak  atas  dirinya.349 

4547.  Ali  Bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  dari,  Al  Auza’i,  dari  Atha‘  Al  Kharasan,  ia 
berkata:  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  Utsman  bin  Affan,  mengatakan:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan 
dari  hari  dia  di-z/a '  maka  telah  jatuh  talak  ba’in. 350 

4548.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ma’mar  -atau  aku  telah  diberitahu  darinya-  dari  Atha‘ 
bin  Al  Kharasan,  dari  Abu  Salamah,  dari  Utsman  dan  Zaid,  keduanya 
mengatakan:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  telah  j  atuh  satu  talak 
ba’in.351 

4549.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah 
mengatakan:  Abdullah  bin  Unais  meng-z/a‘  istrinya,  kemudian  tinggallah 
istrinya  selama  enam  bulan,  kemudian  datang  kepada  Ibnu  Mas’ud  dan 
bertanya  kepadanya,  maka  Ibnu  Mas’ud  berkata:  Beritahulah  kepadanya 
bahwa  dia  telah  berkuasa  atas  dirinya,  kemudian  dia  mendatanginya  dan 
memberitahukan  kepadanya,  dan  memberinya  sedekah  satu  rithl  (2564 
gr  =  8  ons)  uang  perak.352 

4550.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Hushain  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibrahim,  dari  Abdullah:  Bahwa  dia  berpendapat  tentang  ila‘ : 


349  Mushannaf  Abdurrazzaq  (4/135),  Sunan  Ad-Daraquthni  (4/63),  Sunan  Al  Baihaqi 
Al  Kubra  (7/378),  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (7/45). 

350  Zad  Al  Masir  (1/257)  dan  footnote  yang  lalu. 

351  Sunan  Ad-Daraquthni  (4/63). 

352  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (2/62),  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/459). 
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Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  telah  jatuh  satu  talak  ba’in.353 

4551.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari  Abdullah  seperti  itu. 354 

4552.  Abu  Saib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Unais  meng -ila‘  istrinya,  ia  berkata:  Kemudian  dia  pergi 
dan  menghilang  selama  enam  bulan,  kemudian  datang  dan  masuk 
kepadanya,  maka  dikatakan  kepadanya:  Bahwa  dia  telah  tertalak, 
kemudian  dia  mendatangi  Abdullah  dan  menyebutkan  hal  itu,  maka 
Abdullah  berkata:  Dia  telah  cerai  darimu,  maka  datangi  dan  beritahukan 
kepadanya  bahwa  dia  telah  tertalak,  kemudian  lamarlah  kepada  dirinya, 
maka  dia  pun  mendatangi  dan  memberitahukan  kepadanya  bahwa  dia 
telah  tertalak  kemudian  dia  melamar  kepadanya,  dan  diberikan  kepadanya 
mahar  sebesar  satu  rithl  uang.355 

4553.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha‘ ,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amir,  dari  Ibnu  Mas’ud:  Bahwa  dia 
berkata  tentang  ila".  Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  telah  jatuh  satu 
talak  ba’in.356 

4554.  Muhammad  binAl  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Daud  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amir:  Bahwa  seorang  laki-laki  dari  bani  hilal  bernama 
fiilan  bin  Unias  atau  Abdullah  bin  Unais,  berkeinginan  untuk  menggauli 
istrinya,  akan  tetapi  istrinya  menolaknya,  maka  dia  bersumpah  untuk  tidak 
mendekatinya,  kemudian  besoknya  ada  panggilan  untuk  keluar,  kemudian 
dia  keluar  dan  pergi  selama  enam  bulan,  kemudian  setelah  itu  datang  dan 
langsung  menemui  istrinya  karena  dia  menyangka  tidak  ada  apa-apa, 
kemudian  dia  bercerita  kepada  kaum  tersebut  tentang  kemarahannya 

353  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/127). 

354  Lihat  catatan  yang  lalu,  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (7/46). 

355  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (9/328) . 

356  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (2/51). 
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ketika  dia  pergi  dan  keridhaannya  ketika  dia  datang,  maka  kaum  tersebut 
berkata:  Engkau  telah  diharamkan  baginya,  kemudian  dia  mendatangi 
Ibnu  Mas’ud  dan  bertanya  tentang  hal  itu.  Maka  Ibnu  Mas’ud  berkata: 
Apakah  engkau  tahu  bahwa  engkau  tidak  halal  lagi  baginya,  ia  berkata: 
Tidak,  ia  berkata:  Pergilah  dan  mintalah  izin  kepadanya,  karena  dia  akan 
mengingkari  hal  itu,  danberitahukanlahkepadanyabahwa  sumpah  yang 
kamu  ucapkan  telah  menj  adi  talak  baginya,  dan  beritahukanlah  bahwa 
talak-nya  jatuh  satu  dan  bahwa  dia  lebih  berhak  atas  dirinya,  jika  dia 
mau  lamarlah  dia  dan  baginya  mahar,  dan  jika  tidak  mau  maka  dia  lebih 
berhak  atas  dirinya.357 

4555.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ali  bin  Badzimah,  dari  Abi  Ubaidah,  dari  Masruq,  dari  Abdullah 
tentang  ila  dia  mengatakan:  Jika  dia  telah  berlalu  empat  bulan  maka 
j  atuh  satu  talak  ba’  in,  dan  dia  beriddah  selama  tiga  kali  quru’ . 358 

4556.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Manshur  dan  Al  A’masy  dan  juga  Mughirah,  dari  Ibrahim: 
Bahwa  Abdullah  bin  Unais  meng-//a‘  istrinya,  kemudian  berlalu  empat 
bulan,  kemudian  dia  menggaulinya  sementara  dia  lupa,  kemudian  datang 
kepada  Alqamah  dan  pergi  ke  Abdullah  bersamanya,  maka  Abdullah 
berkata:  Dia  telah  cerai  dari  kamu,  maka  lamarlah  kepada  dirinya,  dan 
berilah  mahar  rithl  (2564  gr  =  8  ons)  dari  perak. 359 

4557.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  IbnuAliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
j  uga  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Qilabah:  Bahwa  Nu’man  bin  Basyir  meng-r'/a  ‘  istrinya, 
maka  Ibnu  Mas’ud  memukul  pahanya  dan  berkata:  Jika  telah  berlalu 


357  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (9/328). 

358  Sunan  Sa'id  bin  Manshur  (1/382). 

359  Mushannaf  Abdurrazzag  (6/459)  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  lid  (5/1 1 ) 
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empat  bulan  maka  mengakulah  bahwa  telah  jatuh  talak.360 

4558.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  telah  mendengar 
Daud,  dari  Amir:  Ibnu  Mas’ud  berkata  tentang  ila  ‘:  Jika  telah  berlalu 
empat  bulan  dan  tidak  kembali  maka  dia  telah  cerai  dari  suaminya  dengan 
talak  satu,  dan  kedudukan  dia  menjadi  pelamar.361 

4559.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Hakam,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Azam  dalam  talak  yaitu  dengan  habisnya  masa  empat  bulan. 362 

4560.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Hakam,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas  seperti 
itu.363 

456 1 .  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abi  Najih,  dari  Atha‘,  dari 
Ibnu  Abbas:  dia  mengatakan  tentang  ila  ‘jika  telah  berlalu  empat  bulan 
maka  telah  jatuh  talak  ba’in. 364 

4562.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Mukhlid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ja’far  bin  Barqan,  dari  Abdul  A’la  bin 
Maimun  bin  Mahran,  dari  Ikrimah  bahwa  dia  mengatakan:  Jika  telah  berlalu 
empat  bulan  maka  telah  jatuh  talak  bain,  kemudian  menyebutkan  hadits 
tersebut  dari  Ibnu  Abbas.365 

4563.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Naim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Ziad  bin  Abi  Al  Ja’di,  dari  Al 


560  Sunan  Sa'id  bin  Manshur  (2/52),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (9/328). 

361  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (2/51). 

362  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/455),  dan  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/96) 

363  Lihat  footnote  yang  lalu. 

364  Sunan  Al  Kubra  (7/379). 

365  Sunan  At-Tirmidzi  (1201). 
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Hakam,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Azam  talak  adalah 
dengan  habisnya  masa  empat  bulan.366 

4564.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
Hakam,  dari  Muqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  seperti  itu.367 

4565.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Fadhil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Habib,  dari  Sa’id  bin  Zubair:  Gubernur  Makkah  pernah 
menanyakan  kepadanya  tentang  ila  ‘,  maka  dia  berkata:  Ibnu  Umar 
mengatakan:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan,  maka  dia  berkuasa  atas 
dirinya,  dan  bahwa  Ibnu  Abbas  mengatakan  hal  itu.368 

4566.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafish 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hajjaj,  dari  Al  Hakam,  dari  Muqsam, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Jika  telah  habis  masa  empat  bulan  maka 
j  atuh  talak  ba’in. 369 

4567.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafish 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hajj aj ,  dari  Salim  Al  Makki,  dari 
Ibnu  Hanafiyah,  seperti  itu. 370 

4568.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Bapakku  dan  Syu’aib  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al- 
Laits,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib  dari  Abban  bin  Shalih,  dari  Ibnu  Shihab: 
Qubaishah  bin  Dzu‘aib  berkata  tentang  ila  ‘:  itu  adalah  talak  ba’in  dan 
harus  beriddah,  dia  berkuasa  atas  dirinya. 371 

4569.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepadakami,  dari  Mughirah,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Syuraih:  seorang  laki- 


566  Sunan  Sa  ’id  bin  Manshur  (3/870),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/96). 

567  Ibid. 

56!  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/257). 

JS9  Sunan  Al  Baihaqi  Al  Kubra  (7/378). 

570  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/456),  Zad  Al  Masir  (1/ 
257). 
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laki  datang  kepadanya  dan  berkata:  Aku  telah  meng -ilcf  istriku  dan  telah 
berlalu  empat  bulan  sementara  aku  tidak  kembali  menggaulinya, 
kemudian  Syuraih  berkata:  JLJc.  ^  jli  jdkjf  i Dia  tidak 
menambahkan  waktunya,  kemudian  dia  mendatangi  Masruq  dan 
menceritakan  hal  itu,  maka  dia  berkata:  Semoga  Allah  merahmati  Abu 
Umayyah,  jika  kami  katakan  seperti  yang  dia  katakan  maka  tidak  ada 
satupun  yang  keluar  darinya,  akan  tetapi  kita  mendatanginya  agar 
mengeluarkan  darinya,  kemudian  ia  mengatakan:  itu  adalah  talak  ba’in, 
sedangkan  kamu  termasuk  orang  yang  mengkhitbahnya  (melamarnya).372 

4570.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah  bahwa  dia  telah  mendengar  Asy-Sya’bi 


Kemudian  aku  berdiri  dan  pergi  ke  Masruq,  aku  berkata:  Wahai  Abu 
Aisyah,  kemudian  aku  beri  tahukan  tentang  apa  yang  dikatakan  Syuraih, 
kemudian  dia  berkata:  Semoga  Allah  merahmati  Abu  Umayyah,  seandainya 
semua  manusia  mengatakan  seperti  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Syuraikh, 
maka  siapa  yang  akan  mengeluarkan  kita  dari  masalah  ini,  kemudian  dia 
mengatakan:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  telah  jatuh  satu  talak 
ba’in.373 

4571.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Jarirbin  Hazim,  ia  berkata:  Aku  membaca 
dalam  kitab  Abi  Qilabah  dari  Ayyub :  Aku  bertanya  Salim  bin  Abdullah 
danAbi  Salamah  bin  Abdurrahman,  keduanya  mengatakan:  Jika  telah 
berlalu  empat  bulan,  maka  itu  adalah  talak  satu  ba’in. 374 

4572.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 


372  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (3/870),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/106).  Tafsir 
Ibnu  Abi  Hatim  (2/412). 

373  Sunan  Sa  'id  bin  Manshur  (3/870). 

374  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Az-Zu’ali  dalam  Nashb  Ar-Rayyah  (3/241) 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Jarir  bin  Hazim,  dari  Qais  bin  Sa’d  dari 
Atha‘ ,  ia  berkata:  Jika  telah  habis  masa  empat  bulan,  maka  telah  jatuh 
talak  ba’in,  dan  hendaklah  dia  melamarnya  pada  masa  iddah. 375 

4573.  Muhammad  binAbdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya:  tentang  seorang 
laki-laki  yang  mengatakan  kepada  istrinya:  Dan  demi  Allah  tidak  akan 
bertemu  kepalaku  dan  kepalamu  selamanya  dan  bersumpah  untuk  tidak 
akan  menggaulinya  selamanya,  jika  telah  berlalu  empat  bulan  sedangkan 
dia  tidak  kembali  maka  telah  talak  ba’in,  dan  dia  sebagai  pelamar: 
perkataan  Ali,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Mas’ud,  danAlHasan.376 

4574.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’  la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan:  bahwa  dia  ditanya  tentang  seorang 
laki-laki  yang  berkata  kepada  istrinya:  Jika  aku  menggaulimu  maka  kamu 
aku  talak  tiga,  dan  jika  telah  berlalu  empat  bulan  sementara  dia  tidak 
kembali,  maka  j  atuh  talak  ba’in,  dan  gugurlah  sumpahnya377 

4575 .  Sawwar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Al  Mifdhal 
menceritakan  kepada  kami,  dan  juga  Abu  Hasyim,  ia  berkata:  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya,  dari  Yazid  bin  Ibrahim,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Muhammad  dan  Al  Hasan  tentang  ila‘  keduanya 
mengatakan:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  istrinya  telah  tercerai 
dengan  talak  ba’in,  sementara  dia  adalah  pelamar  sebagaimana  pelamar 
yang  lain.378 

4576.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Muhammad,  iaberkata:  Kami  berbicara 
tentang  ila  ‘  bahwa  jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  itu  adalah  talak 
ba’in.379 


375  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/450) 
374  Ath-Thabaqat  Al  Kubra  (8/238),  Al  Ishabah  ( 8/67 ). 

377  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412). 

378  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412)  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/331). 

379  Ibid. 
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4577.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Itsam  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’ masy,  dan  Ibrahim  tentang  i/a ‘  dia  mengatakan: 
Jika  telah  berlalu,  yaitu  waktu  emapt  bulan  maka  dia  telah  tercerai  dari 
suaminya380 

4578.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  An-Nakha’i  mengatakan: 
Jika  dia  menggaulinya  sebelum  masa  empat  bulan,  maka  istrinya  telah 
tercerai  dengan  talak  tiga,  jika  dia  tinggalkan  hingga  berlalu  empat  bulan 
maka  telah  bercerai  dari  suaminya  dengan  ila\  yaitu  tentang  seorang 
laki-laki  yang  berkata  kepada  istrinya:  Kamu  tertalak  tiga  jika  aku 
mendekatimu  dalam  satu  tahun  ini.381 


4579.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Ubaidillah  bin  Ziyad  pada  Hindun 
di  malam  Uramu  Utsman  anak  dari  Umar  bin  Ubaidillah,  ketika  telah 
datang  dia  perintahkan  kepada  pembantunya,  untuk  menutup  pintu  tanpa 
dia,  maka  dia  bersumpah  untuk  tidak  mendatanginya  sampai  dia  datang 
sendiri,  maka  dikatakan  kepadanya:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka 
dia  telah  cerai  darimu.382 


4580.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Telah  sampai  kepadaku,  bahwa  jika  seorang  laki-laki  meng- 
i7a‘  istrinya  kemudian  habis  masa  empat  bulan,  maka  jatuhlah  talak  ba’in, 
kemudian  dia  boleh  melamarnya.383 


4581.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku. 


3,0  Ibid. 

381  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/106). 

382  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 

383  Sunan  Sa'id  bin  Manshur  (2/52),  dengan  lafazh  yang  serupa  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud. 
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ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  3jujI  y  OjijZ  <y.M 

terhadap  mereka  yang  bersumpah,  j  ika  telah  habis  masa  empat  bulan 
maka  telah  diharamkan  baginya,  dan  hendaklah  istrinya  beriddah  dengan 
iddah-nya  talak,  sementara  laki-laki  adalah  seorang  yang  akan  melamar.384 

45 82.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Qabishah  bin  Dzu‘  aib,  ia  mengatakan: 
Jika  telah  berlalu  empat  bulan,  makajatuhlah  talak  ba’in. 385 

4583.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kajni,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 

a  i  j>  1 '  *  i'  r,'  i'  t(i.",i*  K,  T '  h*'  -ft 

o}*j*^*o}*  yr ini 
adalah  tentang  seorang  laki-laki  yang  meng-i7a‘  istrinya  dan  berkata:  Demi 
Allah  tidak  akan  ketemu  kepalaku  dengan  kepalamu,  dan  aku  tidak  akan 
mendekatimu  dan  tidak  akan  menggaulimu,  dan  ahli  jahiliyah  menghitungnya 
sebagai  talak,  maka  Allah  menetapkan  dengan  waktu  empat  bulan,  jika 
dia  kembali  maka  hendaklah  dia  membayar  kafarat  atas  sumpahnya  dan 
dia  tetap  menj  adi  istrinya,  dan  jika  telah  berlalu  empat  bulan  sementara 
dia  tidak  kembali  maka,  jatuhlah  talak  ba’in,  dan  istrinya  lebih  berkuasa 
atas  urusannya,  sementara  dia  termasuk  orang-orang  yang  melamar.386 

4584.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  IbnuAbi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  seperti  itu.387 

4585.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 

SjLjj!  {joijj  y  ia  mengatakan  bahwa  IbnuUmar 

dan  Ibnu  Mas’ud  berkata:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan  makajatuhlah 
talak  ba’in,  dan  dia  lebih  berhak  atas  dirinya.388 


384  Sunan  Al  Baihaqi  (7/380),  Sunan  Sa'id  bin  Manshur  (2/52)  dari  Ibnu  Abbas. 

385  Mushannaf  Abdurrazzaq  (1/338),  Zad  Al  Masir  (1/257),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (l/ 
289). 

386  Ad-DurrAl  Mantsur  ( 1  /647),  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid  dari  Qatadah. 

387  Ibid. 

388  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/331). 
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4586.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Wahab  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak:  q Jjj  yaitu  mereka  yang  bersumpah 

untuk  tidak  mendekati  istrinya,  maka  j  ika  telah  berlalu  empat  bulan  dan 
dia  tidak  kembali  atau  tidak  mentalaknya,  maka  jatuhlah  talak  dengan 
ila  ‘Jika  dia  kembali  maka  harus  dengan  mahar  baru,  nikah  yang  jelas 
dan  atas  izin  walinya.389 

Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  Jika  telah  berlalu  masa  empat  bulan 
maka  jatuh  talak  (raj  ’i)  dimana  suami  memiliki  hak  untuk  rujuk. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4587.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Musayyab,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam,  ia  mengatakan:  jika  seorang  laki- 
laki  meng -ila  ‘  istrinya  kemudian  telah  berlalu  masa  empat  bulan,  maka 
jatuhlah  talak  satu,  dan  suaminya  lebih  berhak  untuk  merujuknya.390 

4588.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin 
Musayyab,  ia  berkata:  Jika  telah  berlalu  masa  empat  bulan  maka  jatuhlah 
talak  yang  ada  hak  untuk  merujuk.391 

4589.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Isma’il  bin  Uyyah,  dari  Makhul,  ia  berkata:  Jika  telah  berlalu 
masa  empat  bulan  maka  jatuhlah  talak  yang  ada  hak  untuk  merujuk.392 

4590.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abi  bakar  bin  Abdurrahman  berkata: 


389  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

390  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  An-Nukatwa  Al  Uyun  (1/289),  ZadAlMasir(  1/257). 

391  Ibid. 

392  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/331) 
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Jatuh  talak  satu  dan  suaminya  lebih  bahak  atas  istrinya,  yakni  jika  telah 
berlalu  empat  bulan,  dan  Az-Zuhri  berfatwa  dengan  perkataan  Abu  Bakar 
ini.393 

4591.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Syihab 
mengatakan:  Sa’id  bin  Musayyab  menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia 
mengatakan:  Jika  seorang  laki-laki  meng-i/a‘  istrinya  kemudian  telah  habis 
masa  empat  bulan  sebelum  dia  kembali  maka  jatuhlah  talak,  dan  dia  lebih 
berhak  atas  istrinya  selama  dalam  masa  iddah.394 

4592.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Yaman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Yunus  Al  Qawi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Musayyab  mengatakan  kepadaku: 
Darimana  kamu?  Aku  berkata:  “Dari  Iraq”,  ia  berkata:  Barangkali  kamu 
termasuk  yang  mengatakan  jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  telah 
jatuh  talak?  Tidak,  meskipun  telah  berlalu  empat  tahun.395 

4593.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hajjaj  bin  Rasyidin  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Jabbar  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Rabi’ah:  Bahwa 
dia  berkata  tentang  i/a  ‘Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  jatuhlah 
talak,  dan  masuk  masa  ‘iddah  dan  suaminya  lebih  berhak  untuk 
merujuknya. 396 

4594.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Syabramah  mengatakan: 
Jika  telah  habis  masa  empat  bulan  maka  dia  berhak  untuk  rujuk,  dan 
membelanya  dengan  Al  Qur'an  dan  mentakwilkan  firman  Allah: 


393  Mushannaf  Abdurrazzaq  (1/338),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Zad  Al  Masir  (  1/ 
257),  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/289). 

394  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Zad  Al  Masir  (  1/257),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/289). 

395  Ibid. 

396  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/346). 
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JLU’i  j  ynj  (Qs-  Al  Baqarah  [2]:  228)  kemudian  dicabut: 


b]3  •  '*& Op  oi*  yr- 1  t/4 y  0>J$j  oi jU 

JLic-  oi*  <3,i^»  lT  I ^fyt- 


-  i-* - 


397 


4595 .  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Amr  mengatakan:  Dan  kami 
dalam  hal  itu  -yakni  dalam  masalah  ila  -  berpendapat  seperti  pendapat 
sahabat  kami  Az-Zuhri  dan  Makhul  bahwa  termasuk  talak,  -yakni  jika 
telah  habis  masa  empat  bulan-  dan  dia  lebih  kuasa  atas  istrinya  selama 
dalam  iddahnya.398 

Dan  yang  lainnya  berpendapat:  Makna  firman  Allah:  ^  bjfj*  oiAU 

hingga  firman  Allah:  jy c  'Jit  o ji  bagi  mereka  yang  meng-ila  ‘istrinya 

untuk  tidak  menggaulinya,  hendaklah  menunggu  empat  bulan,  jika  dia 
kembali  kepada  istrinya  setelah  masa  empat  bulan,  memperlakukan 
dengan  ma’ru£  dan  tidak  meninggalkannya,  kemudian  menggaulinya,  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Pengasih,  dan  jika  dia 
berketetapan  hati  dan  mentalaknya  setelah  empat  bulan  maka  Allah  Maha 
Mendengar  talak  mereka,  dan  Maha  Mengetahui  perbuatan  baik  dan 
jelek  yang  mereka  lakukan  terhadap  istri  mereka. 

Dan  mereka  yang  mentakwilkan  dengan  penakwilan  ini  mengatakan:  Jika 
telah  berlalu  empat  bulan  wajib  bagi  perempuan  untuk  meminta  kepada 
suaminya  dengan  talak  atau  fai  \  dan  waj  ib  bagi  penguasa  untuk  memaksa 
suaminya  dalam  hal  itu,  kembali  atau  mentalaknya,  jika  tidak  maka 
penguasa  harus  menjatuhkan  talak  kepadanya.  Sebagaimana  riwayat 
berikut: 


4596.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mutsannabin  Shabah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  Sa’id  bin 


597  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/4 1 2),  Zad  Al  Masir  (  1/257),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/289) 
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Musyayyab:  Umar  mengatakan  tentang  ila  Tidak  ada  beban  baginya 
sampai  dia  ditahan,  kemudian  dia  mentalaknya  atau  kembali  kepadanya.399 

4597.  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Syibawaih  menceritakan  kepadaku,  iabeikata: 
Ibnu  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Mutsanna,  dari  Amr  bin  Syuaib,  dari 
Sa’id  bin  Musyayyab,  dari  Umar  bin  Khaththab  seperti  itu.400 

4598.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami ,  ia  berkata: 
Ghundar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Samak,  iabeikata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Zubair 
diberitahu  oleh  Umar  bin  Khaththab:  Dia  mengatakan  tentang  masalah 
ila  ‘jika  telah  berlalu  empat  bulan  tidak  menjadikannya  sesuatu.401 

4599.  Abu  Hisyam  bin  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syaibani,  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Amr  bin  Salamah,  dari  Ali:  Bahwa  dia  menahan  orang  yang  meng-i/a‘ 
istrinya  setelah  habis  masa  empat  bulan  hingga  dia  kembali  atau 
mentalaknya.402 

4600.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Asy  Syaibani,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  Amr  bin  Salamah,  dari  Ali  bahwa  dia  berkata  tentang  ila  ‘: 
Ditahan.403 

460 1 .  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sufyan,  dariAsy-Syaibani,  dari  Bakir  bin  Al  Ukhnus, 
dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Ali:  Bahwa  dia  menahannya.404 

4602.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Asy-Syaibani,  dan  Bakir 


199  Sunan  Al  Baihaqi  (7/378)  dengan  lafazh  yang  sama  dari  Sa’id  bin  Musayyab. 

400  Ibid. 

401  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/331). 

402  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/97). 

403  Sunan  Sa  'id  bin  Manshur  (2/52),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Mushannaf  Ibnu 
Abi  Syaibah  (4/97). 

404  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/97). 
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bin  Al  Ukhnus,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Ali  bahwa  dia 
menahannya.405 

4603.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Laits,  dari  Mujahid,  dari  Marwan  ibnu 
Al  Hakam,  dari  Ali  mengatakan:  Yang  meng-/7a‘  ditahan  setelah  habis 
masa  empat  bulan,  hingga  dia  kembali  atau  menceraikannya.  Abu  Kuraib 
berkata:  Ibnu  Idris  mengatakan:  Itu  adalah  pendapat  ahli  Madinah.406 

4604.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Fadhil  menceritakan  kepada  kami,  dari  Laits,  dari  Mujahid,  dari  Marwan 
bin  Al  Hakam,  dari  Ali  seperti  itu.407 

4605.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Laits,  dari  Mujahid,  dari  Marwan  bin  Al  Hakam,  dari  Ali, 
mengatakan:  Bagi  yang  meng-z7a‘,  hendaklah  kembali  atau 
menceraikan.408 

4606.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’ menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mas’ar,  dari  Hubaib  bin  Abi  Tsabit,  dari  Thawis,  bahwa 
Utsman  menahan  orang  yang  meng-z/a  ‘  berdasarkan  perkataan  ahli 
Madinah.409 

4607.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mus’ir  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Hubaib  bin  Abi  Tsabit,  ia  berkata:  Aku  bertemu  dengan  Thawush 
lalu  aku  menanyakan  kepadanya,  dan  dia  berkata:  Utsman  mengambil 
perkataan  ahli  Madinah.410 

4608.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humam 
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409  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/98). 
4,0  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib, 
dari  Abi  Darda’  bahwa  dia  mengatakan:  Tidak  ada  waktu  yang  ditentukan 
dan  itu  adalah  perbuatan  maksiat,  dalam  masalah  ila  ‘hendaklah  dia  ditahan 
sampai  dia  menjaga  istrinya  (tidak  cerai)  atau  menceraikannya.41 1 

4609.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humam  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  bahwa  Abi  Darda 
mengatakan:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  dia  ditahan,  sampai  dia 
kembali  atau  mentalaknya.412 

4610.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’  adz  bin 
Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib  bahwa  Abu  Darda 
mengatakan:  Itu  adalah  maksiat,  tidak  diharamkan  istrinya  baginya  setelah 
empat  bulan,  dan  hendaklah  istrinya  beriddah  setelah  habis  masa  empat 
bulan.413 

4611.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’  la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  bahwa  Abu  Darda  dan  Sa’id  bin  Musayyib,  keduanya 
mengatakan:  Ditahan  setelah  habis  masa  empat  bulan,  sehingga  dia  kembali 
atau  mentalaknya,  dan  dia  tetap  berada  dalam  kemaksiatan  sampai  dia 
kembali  atau  mentalak.414 

46 1 2 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  bahwa  Abu  Darda  dan  Aisyah  keduanya 
mengatakan:  J ika  telah  habis  masa  empat  bulan  orang  yang  meng-i/a  ‘  itu 
ditahan,  sehingga  dia  kembali  atau  mentalaknya.415 
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4613.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dan  Abi  Darda’  dan  Sa’id  bin  Musayyib,  seperti  itu.416 

4614.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  berkata:  Aisyah  mengatakan:  Setelah 
habis  masa  empat  bulan  maka  dia  ditahan,  sehingga  dia  kembali  atau 
mentalaknya,  ia  berkata:  aku  berkata:  Kamu  mendengarnya?  Ia  berkata: 
jangan  kamu  kalahkan  aku  dengan  hujjahmu.417 

4615.  Abu  Muslim  Ibrahim  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Umran  bin  Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan  bin  Al  Farat 
dengan  sanad  dari  Aisyah  seperti  itu.418 

4616.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Jabbar  bin  Al  Ward 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Dari  Ibnu  Abi  Malikah,  dari  Aisyah 
seperti  itu.419 

4617.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  bin  Umar 
menceritakan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  bapaknya, 
dari  Aisyah  bahwa  ia  mengatakan:  Jika  seorang  laki-laki  meng-//a‘  istrinya 
kemudian  habis  masa  empat  bulan,  hendaklah  dia  menahannya 
sebagaimana  yang  Allah  perintahkan  atau  mentalaknya,  tidak  diwajibkan 
baginya  yang  membuat  talak  dan  tidak  juga  yang  sebaliknya.420 

4618.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin YaziddanNajiyah 
bin  Bakar  serta  Ibnu  Abi  Zinad  dari  Abi  Zinad,  mengatakan:  Al  Qasim 


414  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (1/289). 
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bin  Muhammad  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Khalid  bin  Ash  Al 
Makhzumi  bahwa  dia  menikahi  anak  Abu  Sa’id  bin  Hisyam  dan  dia  selalu 
bersumpah  untuk  tidak  mendekatinya  dalam  waktu  yang  lama,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Aisyah  berkata  kepadanya:  Apakah  kamu  tidak  bertakwa 
kepada  Allah  wahai  Ibnu  Ash  terhadap  anak  Abi  Sa’  id,  apakah  kau  tidak 
mengerti  ayat  dalam  surah  Al  Baqarah  ini?  Ia  berkata:  Seakan-akan  dia 
menganggapnya  sesuatu  yang  berdosa,  dan  tidak  menganggapnya  bahwa 
dia  mentalak  istrinya.421 

4619.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’, 
dari  Ibnu  Amar  bahwa  dia  mengatakan  tentang  mereka  yang  meng-/7a‘ 
istrinya,  tidak  dihalalkan  baginya  kecuali  apa  yang  Allah  halalkan,  sehingga 
dia  kembali  atau  dia  mentalak  istrinya.422 

4620.  TamimbinAl  Muntashir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Namir  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi  ’ ,  dari  Ibnu  Umar  seperti  itu.423 

4621.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Nafi  ’  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Tidak  boleh  bagi  yang  meng- 
ila‘  untuk  tidak  mengerjakan  apa  yangAllah  perintahkan,  iaberkata:  Dia 
menj  elaskan  tentang  rujuknya,  atau  mentalaknya  ketika  habis  masa  empat 
bulan  -menjelaskan  rujuknya  atau  mentalaknya-  Abu  Kuraib  berkata: 
Ibnu  Idris  berkata  dan  menambahkan  di  dalamnya:  Dan  aku  merujuknya, 
maka  dia  mengatakan  perkataan  yang  maknanya:  Dia  berhak  untuk 
kembali.424 

4622.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada 


421  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/458) 
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kami,  dari  Simak,  dari  Sa’id  bin  Jubair  bahwa  Umar  mengatakan  seperti 
perkataan  Ibnu  Umar.425 

4623.  Muj  ahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  bin  Hazim 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi’  memberitahukan  kepada 
kami,  bahwa  Ibnu  Umar  mengatakan  tentang  ila  ‘  ditahan  ketika  telah 
habis  masa  empat  bulan.426 

4624.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Umar 
menceritakan  kepadaku,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia 
mengatakan:  Jika  seorang  laki-laki  meng-r/a  ‘  istrinya  untuk  tidak 
menggaulinya  kemudian  telah  berlalu  empat  bulan,  maka  dia  boleh  untuk 
menahan  istri  sebagaimana  yang  Allah  perintahkan  atau  mentalaknya, 
dan  tidak  diwajibkan  atasnya  yang  membuat  talak  atau  yang  lainnya.427 

4625.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Athiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Sa’id  bin  Zubair,  ia  berkata: 
Aku  telah  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  ila"  maka  dia  mengatakan: 
Semua  penguasa  memutuskan  dengan  hukum  itu.428 

4626.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 
memberutahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Setelah 
habis  masa  empat  bulan  maka  orang  yang  meng -ila  ‘  istrinya  ditahan 
sehingga  dia  menceraikannya  atau  dia  kembali.429 

4627.  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Syibawaih  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari 
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Sahal  bin  Abi  Shaleh,  dari  bapaknya:  Aku  bertanya  kepada  dua  belas 
orang  sahabat  Nabi  S  AW.  tentang  seorang  laki-laki  yang  meng -ila  ‘  istrinya, 
semuanya  mengatakan:  Tidak  ada  kewaj  iban  apa-apa  baginya  sehingga 
berlalu  masa  empat  bulan,  kemudian  ditahan,  sehingga  dia  kembali  dan. 
jika  tidak  maka  ditalak.430 

4628.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Sa’id  bin  Musayyab-  tentang  seorang  laki-laki  yang  meng -ila  ‘ 
istrinya-  tidak  menganggap  dia  telah  menceraikannya  sampai  dia 
mentalaknya.431 

4629.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: 
Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  tentang  ila\  jika  telah  berlalu  empat  bulan:  sesungguhnya 
Allah  telah  memberikan  waktu  kepadanya,  tidak  halal  baginya  untuk 
melanggar  dari  waktu  yang  telah  ditentukan  sehingga  dia  kembali  atau 
mentalaknya,  jika  dia  melewatinya  maka  dia  telah  bermaksiat  kepada 
Allah,  dan  istrinya  tidak  diharamkan  baginya  432 

4630.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Abi  Hindi  dari  Sa’id  bin 
Musayyib,  ia  berkata:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan,  maka  hendaklah 
dia  kembali  atau  mentalaknya.433 

463 1 .  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  mengatakan:  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qaqtadah  dari  Ibnu  Al  Musayyib  tentang 
ila  ‘:  Setelah  habis  masa  empat  bulan  maka  dia  ditahan,  sehingga  dia 
kembali  atau  mentalaknya.434 


430  Sunan  Al  Kubra  (7/377),  Sunan  Ad-Daraquthni  (4/61). 

431  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/98),  Mushannaf  Abdurrazzaq  (4/458) 

432  Ibid. 

433  Ibid. 

434  Ibid. 
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4632.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar-aku  telah  diberitahu- 
dari  Atha‘  bin  Al  Khurasan,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Musayyab  tentang  ila  ‘  iabeikata:  Ditahan.435 

4633.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iabeikata:  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  iabeikata:  Ma’mar  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Atha‘  Al  Khurasani  dari  Ibnu  Musayyib,  dari  Ibnu  Thawush, 
dari  bapaknya:  keduanya  mengatakan:  Orang  yang  meng-i/a '  istrinya 
ditahan  sehingga  dia  kembali  atau  mentalaknya436 

4634.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kepadaku,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Musayyib  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam  seperti  itu.437 

Yaitu  seperti  perkataan  Umar  bin  Al  Khaththab  tentang  ila  ‘:,  tidak  ada 
beban  baginya  sehingga  dia  ditahan  sampai  dia  mentalaknya  atau  menahan 
istrinya. 

4635.  Muhammad  bin  Al  Mutsannna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammmad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sya’b 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  bahwa  dia 
berkata  tentang  ila  ‘:  ditahan.438 


4636.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih.  Dan  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada 


kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami,  dari  IbnuAbi  Najih, 
dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  o 

ia  berkata:  Jika  telah  berlalu  empat  bulan  maka  dia  diambil  dan  ditahan 


sampai  dia  kembali  kepada  istrinya  atau  mentalaknya.439 


435  Ibid. 

436  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  ( 4/98),  Mushannaf  Abdurrazzaq  (4/456)  dari  Ibnu 
Thawus. 

437  Mushannaf  Abdurrazzaq  (4/456). 

438  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412). 

439  Tafsir  Mujahid  (hal.  235),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412). 


4637.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  bahwa 
Marwan  menahan  setelah  enam  bulan.440 

4638.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ma’mar  bin  Abdul  Aziz  tentang  ila‘  mengatakan:  Setelah  habis  masa 
empat  bulan  maka  ditahan,  sehingga  dia  kembali  atau  mentalak.441 

4639.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas:  tentang  firman  Allah:  o oiAJJ 

<juj\  j  ^  yaitu  seorang  laki-laki  bersumpah  atas  istrinya 

untuk  tidak  menggaulinya,  maka  hendaklah  dia  menunggu  empat  bulan, 
jika  dia  menggaulinya  maka  wajib  baginya  membayar  kafarat  atas 
sumpahnya,  jika  telah  berlalu  empat  bulan  sementara  dia  belum 
menggaulinya,  maka  penguasa  memaksanya  untuk  kembali  dan 
merujuknya  atau  dia  berazam  kemudian  mentalaknya,  sebagaimana  firman 
Allah.442 


4640.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  l^ami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami,  dari  As-Suddi:  iJuji  &  b jljl 

.t U  ia  berkata:  Ali  dan  Ibnu  Abbas  berkata:  Jika  seorang  laki-laki 

meng -ila '  istrinya  kemudian  telah  berlalu  masa  empat  bulan,  maka  dia 
ditahan  dan  dikatakan  kepadanya:  Kamu  tahan  istrimu  atau  kamu  talak. 


jika  dia  menahannya  maka  dia  tetap  menjadi  istrinya,  jika  dia 
menceraikannya  maka  wanita  itu  tertalak.443 


4641.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Zaid  mengatakan  tentang  firman 


440  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/459). 

441  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/98). 

442  Sunan  Al  Baihaqi  (7/380)  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (l/647)dan 
dinisbatkan  kepada  Ibnu  Mundzir  dan  Sunan  Al  Baihaqi  dari  Ibnu  Abbas. 
Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/459),  Sunan  Al  Baihaqi  (7/380) 


443 
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Allah:  'ofy.  jiAU  seorang  laki-laki  yang  bersumpah  bahwa 


dia  tidak  akan  memperlakukan  istrinya  dengan  begini  dan  begini,  maka 
Allah  menetapkan  babinya  empat  bulan  untuk  menunggu,  dan  berkata: 
firman  Allah  jijiJmenimggu  selama  waktu  itu 

JLic-  4JJI  o)i  jdidf bjj  •  jjac  ^ Oi*  jika  dia  telah 


diadukan  kepada  penguasa  (pihak  wewenang)  maka  ditetapkan  baginya 
waktu  empat  bulan,  sampai  dia  kembali  j  ika  tidak  maka  ditetapkan  baginya 
talak  jika  tidak  diadukan  kepada  pihak  wewenang  dan  itu  adalah  hak 
bagi  istrinya  untuk  meninggalkannya.444 


4642.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Malik,  ia  berkata:  Tidak  dijatuhkan  talak 
bagi  yang  meng-i/a‘  istrinya  sampai  dia  ditahan,  dan  tidak  dikatakan  dia 
meng-r/a‘  istrinya  sehingga  dia  bersumpah  lebih  dari  empat  bulan,  jika 
dia  bersumpah  hanya  empat  bulan  maka  tidak  dikatakan  ila  ‘,  karena 
ketika  tepat  pada  masa  empat  bulan  dia  ditahan,  dan  telah  gugur  sumpah 
dan  ila  ‘-nya 445 

4643.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Zaid  mengatakan:  Ibnu  Umar 
berkata:  sehingga  diadukan  ke  penguasa,  dan  bapakku  berpendapat 
seperti  itu  dan  mengatakan:  Demi  Allah  tidak,  meskipun  telah  berlalu  empat 
tahun,  sampai  dia  ditahan.446 


4644.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fathar  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qardhi  mengatakan  dan  aku 
bersamanya:  Jika  seorang  laki-laki  meng-iTa  ‘  istrinya  selama  empat  tahun, 
tidak  kami  ceraikan  istrinya  dari  dia  sehingga  kami  kumpulkan  diantara 


444  Lihat  pendapat  Ibnu  Umar,  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412) 

445  Dan  nash  ini  tidak  kami  temukan  dalam  Al  Muwaththa  ‘  tetapi  kami  hanya 
menemukan  maknanya  (2/556)  dan  disebutkan  dengan  lafazhnya  dalam  Tafsir  Al 
Qurthubi  (3/104). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/98) 
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mereka,  jika  dia  kembali  maka  dia  kembali  kepada  istrinya,  jika  dia 
mencerainya  maka  istrinya  telah  tertalak  darinya.447 

4645.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Aziz  Al  Majisyun 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Al  Hushain  ia  berkata:  Aku 
telah  mendengar  Al  Qasim  bin  Muhammad  mengatakan:  Jika  telah  berlalu 
empat  bulan  maka  dia  ditahan.448 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  Ila  ‘  itu  tidak  terkait  dengan  sesuatu. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4646.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAliyah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  mengatakan:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Musayyib  tentang  ila  ‘  maka  dia  mengatakan:  Ila‘  itu  tidak  terkait  dengan 
sesuatu.449 


4647.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin  Burqan  menceritakan 
kepadaku,  dari  Maimun  bin  Mahran,  mengatakan:  Aku  bertanya  kepada 
Ibnu  Umar  tentang  seorang  laki-laki  yang  meng -ila1  istrinya,  kemudian 
telah  berlalu  empat  bulan  dan  dia  tidak  kembali  kepadanya,  maka  dia 


membaca  ayat  ini:  SjujI  ^/4/  o r?  O 


450 


4648.  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mus’ir  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  mengatakan:  Aku  telah  diutus  kepada  Atha‘ 
untuk  menanyakan  tentang  orang  yang  meng-ila'  istrinya:  ia  berkata:  Aku 
tidak  tahu  tentang  hal  itu 451 


447  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/99). 

448  Ibid. 

449  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/99),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/ 
290) 

450  Az-Zarqani  dalam  syarkhnya  (2/225),  Ash-Shan’ani  dalam  Subulu  As-Salam  (2/ 
1 85)  keduanya  dengan  lafazh  yang  serupa  dari  Ibnu  Umar. 

451  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 
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Pendapat  lain  mengatakan:  Akan  tetapi  makna  firman  Allah: 
jdjjT  I j  13  jika  dia  tidak  mau  untuk  kembali  kepada  istrinya  atau 
mentalaknya  setelah  penahanan  oleh  Imam,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4649.  Abu  As-Sa‘ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim  mengatakan: 
Ketika  habis  masa  empat  bulan  maka  yang  meng -ila  ‘  istrinya  itu  ditahan, 
jika  dia  kembali  maka  dia  bertanggung  jawab  dengan  istrinya,  jika  dia 
tidak  kembali,  maka  jatuhlah  talak  ba‘in.452 

4650.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim  mengatakan:  Ketika  habis 
masa  empat  bulan  maka  yang  meng-i/a  ‘  istrinya  itu  ditahan,  jika  dia  tidak 
kembali  maka  jatuhlah  talak  ba‘in.453 

Abu  Ja’far  berkata:  Penakwilan  yang  serupa  dengan  zhahir  ayat  ini 
adalah:  perkataan  Umar  bin  Khaththab,  Utsman,  Ali  dan  mereka  yang 

M  oji  oP 

dalah:  Ketika 

telah  selesai  masa  empat  bulan  dan  dia  ditahan  oleh  penguasa,  maka  jika  dia 
kembali  dan  rujuk  dengan  melaksanakan  hak  Allah  atas  mereka  terhadap 
perempuan-perempuan  mereka  yang  telah  mereka  ila  ‘  maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang,  dan  jika  mereka  berketetapan 
hati  untuk  mentalak  maka  talaklah  mereka,  M  0  ji  talak  mereka 

ketika  mereka  mentalak  istrinya,  dan  jl*lc  dengan  apa  yang  telah  diberikan 
kepada  mereka. 

Dan  kami  katakan  bahwa  penakwilan  itu  lebih  dekat  kepada  zhahir  ayat 
tersebut  karena:  ketika  Allah  menyebutkan  JLic-  'M  Ijijp  o]3 

bahwa  habisnya  masa  empat  bulan  tidak  bisa  didengar,  akan  tetapi  bisa 
diketahui.  Jika  azam  untuk  mentalak,  setelah  habisnya  masa  empat  bulan, 
maka  ayat  tersebut  tidak  akan  ditutup  dengan  firman  Allah  bahwa  Allah  Maha 
Mendengar  dan  Maha  Mengetahui  sebagaimana  Allah  tidak  mengakhiri  ayat 


berpendapat  dengan jrendapat  mereka,  bahwa  firman  Allah: 
JLJp  M  oli  (VlkJf  • Olj  •  Z-»-*  *  maknanva  f 


jjj ti-  maknanya  i 


452  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/412),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/331). 
455  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  menyebutkan  tentang  kembalinya  mereka  yang  meng-i/a  ‘  istrinya  untuk 
taat  kepada  Allah,  dan  rujuk  kepada  istrinya  serta  menunaikan  hak  mereka, 
dengan  firman-Nya  bahwa  Allah  Maha  Keras  siksa-Nya,  karena 
pembahasannya  tidak  mengenai  masalah  ancaman  terhadap  perbuatan  maksiat, 
akan  tetapi  Allah  mengakhiri  ayat  tersebut  dengan  menyebutkan  sifat  tentang 
diri-Nya,  bahwa  Dia  adalah  karena  pembahasannya  tentang  janji 

kepada  mereka  yang  kembali  kepada  ketaatan  kepada  Allah,  begitu  juga 
Allah  mengakhiri  ayat  ini  dan  menerangkan  tentang  sifat  diri-Nya  bahwa  Dia 
Maha  Mendengar  atas  perkataan  mereka  dan  Maha  Mendengar  terhadap 
pembicaraan  mereka,  maka  Allah  berfirman:  Dan  jika  mereka  yang  meng- 
ila  ‘  istrinya  berazam  dengan  lisan  mereka  untuk  mentalaknya  JLlc- 
dengan  talak  mereka  kepada  istrinya,  (Dia  Maha  Mengetahui)  dengan 

apa  yang  diperbuat  kepada  istri  mereka,  dengan  apa  yang  dihalalkan  bagi 
mereka  dan  diharamkan  atas  mereka.  Dan  telah  kami  terangkan  dalil  kebenaran 
penakwilan  tersebut  dalam  kitab  kami  ini  dan  kitab  kami  yang  lain,  yakni  “Al- 
Lathif  min  Al  Bayan  ‘an  Ahkam  Syara  'i  ’  Ad-Din  ”  yang  tidak  perlu  kami 
ulangi  lagi  pembahasannya  dalam  bab  ini. 
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“ Wanita-wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri 
(menunggu)  tiga  kali  quru \  Tidak  boleh  mereka 
menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 
rahimnya,  jika  mereka  beriman  kepada  Allah  dan  hari 
akhirat .  Dan  suami-suaminya  berhak  merujuknya  dalam 
masa  menanti  itu  jika  mereka  (para  suami)  itu 
menghendaki  ishlah.  Dan  para  wanita  mempunyai  hak 
yang  seimbang  dengan  kewajibannya  menurut  cara  yang 
ma’ruf.  Akan  tetapi  para  suami,  mempunyai  satu 
tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya .  Dan  Allah  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana  ” 

(Qs.  A1  Baqarah  [2]:  228) 


Penakwilan  firman  Allah: 


.  -  .<al^»  -  tlj 


(Wanita-wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu) 
tiga  kali  guru). 


Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  adalah:  dan  wanita-wanita 
yang  ditalak  setelah  cerai  dari  suami-suaminya -dan  setelah  mereka  dibebaskan 
oleh  suaminya,  jika  mereka  haid  atau  suci-  hendaklah  mereka  menahan  diri 
untuk  menikah  lagi  hingga  tiga  kali  quru 

Dan  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  quru  ’  yang  dimaksud 
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dalam  firman  Allah:  ^  r*a-*Jo  “Hendaklah  menahan 

diri  (menunggu)  tiga  kali  quru  ’  ”  sebagian  dari  mereka  mengatakan:  yang 
dimaksud  adalah  haid.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

465 1 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 

“Wanita-wanita  yang  ditalak 
hendaklah  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali  quru”’  ia  berkata:  haid.1 

4652.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’:  yakni:  tigakali  haid,  ia  berkata: 

iddahnya  tiga  kali  haid.2 

4653.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hammam  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah: 

Aiilj  L>  ^  .  j^a jJsj  (Wanita-wanita  yang 

ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali  quru  ’)  ia 
berkata:  Allah  menjadikan  iddahnya  tiga  kali  haid,  kemudian  dihapus 
hukumnya,  bagi  wanita  yang  ditalak  sebelum  digauli  oleh  suaminya,  wanita 
yang  telah  putus  dari  haid,  dan  wanita  yang  hamil.3 

4654.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Abdul  A’la 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Muharibi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata:  adalah  haid.4 

4655.  Al  Qashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha‘ 
Al  Hurasani  dari  Ibnu  Abbas:  Si  ‘ofrMi 


1  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/415). 

2  Ibid. 

3  Ibid. 

4  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/117)  dengan  lafazh  yang  serupa.  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/259), 
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“Wanita-wanita yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu) 
tiga  kali  quru  ’  ”  ia  berkata:  tiga  kali  haid.5 


4656.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 

Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Dinar  mengatakan:  «.I  adalah  haid, 

diriwayatkan  dari  para  sahabat  Nabi  SAW.6 

4657.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  seorang  laki-laki  yang  mendengar  dari  Ikrimah 
berkata:  *. l  jty  adalah  haid  dan  bukan  masa  suci,  Allah  berfirman: 

j* jli )ai  dan  tidak  mengatakan:  .7 

4658.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah: 

j)  *  *  **  f  X  i  ^ 

/jiy»  iiJfi  i  v “Wanita-wanita  yang  ditalak 

'hendaklah  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali  quru”’  keduanya 
mengatakan:  tiga  kali  haid.8 


4659.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 
^5^5  “Wanita-wanita  yang 

ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali  quru  Adapun 
makna  tiga  kali  quru  ’  adalah  tiga  kali  haid.9 


4660.  Hummid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abi  Mu’syir,  dari  Ibrahim  An-Nakha’i  bahwa  dia 
mengadu  kepada  Umar,  maka  Umar  berkata  kepada  Abdullah  bin 


5  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/415). 

6  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/317). 

7  Ibid. 

8  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/117),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/259). 

9  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/415)dalam  sanadnya  Alqamah  yaitu  antara  An-Nakha’i 
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Mas’ud:  “Engkau  harus  mengatakan  hal  itu”,  kemudian  dia  berkata: 
“Engkau  lebih  berhak  untuk  mengatakannya”,  ia  berkata:  Kau  harus 
mengatakan  hal  itu,  ia  berkata:  maka  aku  berkata:  bahwa  suaminya  lebih 
berhak  atas  istrinya  selama  belum  mandi  dari  haidnya  yang  ketiga,  ia 
berkata:  Itu  adalah  pendapatku,  kamu  sesuai  dengan  yang  aku  yakini, 
kemudian  Umar  memutuskan  dengan  pendapat  itu.10 

466 1 .  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abi  Mu’syir,  dari  An-Nakha’i  dari  Qatadah,  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  mengatakan  kepada  Ibnu  Mas’ud,  kemudian  menceritakan 
hadits  yang  serupa. 1 1 

4662 .  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’  la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’  id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abi  Mu’syir,  dari  An-Nakha’i  dari  Qatadah,  bahwa  Umar  bin 
Al  Khaththab  dan  Ibnu  Mas’ud  mengatakan:  Suaminya  lebih  berhak  atas 
dirinya  selama  belum  mandi,  atau  keduanya  mengatakan:  Setelah  halal 
(sah)  baginya  untuk  shalat. 12 

4663 .  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Zurai  ’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’  id  bin  Abi  Arubah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mathar  menceritakan  kepada 
kami  bahwa  Al  Hasan  menceritakan  kepada  mereka:  bahwa  seorang 
laki-laki  mentalak  istrinya,  kemudian  diwakilkan  kepada  seorang  laki- 
laki  dari  keluarganya  -atau  beberapa  orang  wanita  dari  keluarganya- 
untuk  mentalaknya,  kemudian  yang  mewakili  laki-laki  tersebut  lupa 
sehingga  istrinya  masuk  haidnya  yang  ketiga,  dan  sudah  akan  mandi, 
kemudian  orang  yang  mewakili  tadi  pergi  kepada  suaminya,  dan  suaminya 
ingin  menemuinya  sementara  istrinya  ingin  mandi,  maka  suaminya  berkata: 
Wahai  fulanah,  perempuan  itu  berkata:  “Apa  yang  kamu  kehendaki?”  Ia 


10  Sunan  Al  Kubra  (7/417)  dengan  lafazh  yang  serupa. 

11  Ibid. 

12  Sunan  Al  Baihagi  (7/417)  dari  Umar,  Abdullah  dan  Abi  Musa. 
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menjawab:  “Aku  telah  merujukmu  lagi.”  ia  menjawab:  “Dani  Allah  tidak 
ada  hak  lagi  bagimu.”  Lelaki  itu  berseru:  “Demi  Allah  masih  ada  hak.” 
Perawi  berkata:  kemudian  keduanya  mengadukan  hal  itu  kepada  Abu 
Musa  Al  Asy’ari,  dan  dia  mengambil  sumpah  dari  wanita  itu,  apakah 
kamu  telah  mandi  ketika  laki-laki  itu  memanggilmu?”  ia  menjawab:  “Demi 
Allah,  belum,  aku  baru  ingin  mengambil  air  untuk  mandi.”  Maka  dia 
mengembalikan  wanita  tersebut  kepada  suaminya  dan  berkala:  “Suaminya 
lebih  berhak  atas  dia  selama  belum  mandi  dari  haidnya  yang  ketiga.”13 

4664.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Mathar  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  riwayat 
yang  serupa. 14 

4665.  Amran  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  Umar  mengatakan:  suaminya  lebih  bahak  atas 
dia  selama  belum  mandi  dari  haidnya  yang  ketiga.15 

4666.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Yunus  bin  Jubair:  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  mentalak  istrinya,  kemudian  istrinya  ingin  mandi  dari  haidnya 
yang  ketiga,  kemudian  Umar  berkata:  “Demi  Tuhan  Ka’bah,  kamu  adalah 
istriku!”  Maka  dia  merujuknya  kembali,  Ibnu  Baysar  mengatakan: 
kemudian  aku  ceritakan  peristiwa  ini  kepada  Abdurrahman  bin  Mahdi, 
maka  dia  berkata:  Aku  mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Hilal,  dari  Qatadah, 
dan  Abu  Hilal  tidak  menyampaikan  hal  ini. 16 

4667.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  ia 


15  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (2/135). 

14  Ibid. 

15  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/304). 
14  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Al  'Hal  (2/383). 
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mengatakan:  Saat  itu  kami  berada  di  tempat  Umar  bin  Khaththab, 
kemudian  datanglah  seorang  wanita  dan  mengatakan:  Suamiku 
menceraikanku  dengan  talak  satu  atau  dua,  kemudian  dia  datang  ketika 
telah  kulepaskan  apa  yang  ada  padaku,  kututup  pintuku,  dan  kulepas 
bajuku,  maka  Umar  berkata  kepada  Abdullah:  “Bagaimana 
pendapatmu?”  Ia  menjawab:  “Menurutku  dia  adalah  istrinya  selama  dia 
belum  halal  (sah)  untuk  shalat.”  Umar  berkata:  “Aku  juga  berpendapat 
seperti  itu.”17 

4668.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Hakam,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad  bahwa  dia 
berkata  tentang  seorang  laki-laki  yang  mentalak  istrinya,  kemudian 
meninggalkannya  sampai  istrinya  haid  yang  ketiga,  kemudian  istrinya  ingin 
mandi,  dan  telah  menuangkan  airnya  untuk  mandi,  kemudian  suaminya 
merujuknya  kembali,  maka  Umar  dan  Abdullah  bin  Mas’ud 
membolehkannya.18 

4669.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Al  Hakam, 
dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad  semisal  itu.  Hanya  saj  a  dia  mengatakan:  dan 
telah  menuangkan  airnya  untuk  mandi,  kemudian  suaminya  merujuknya 
kembali,  maka  dia  bertanya  kepada  Abdullah  dan  Umar,  keduanya 
berkata:  dia  lebih  berhak  atas  istrinya  selama  belum  mandi.19 

4670.  Abu  As-Sa‘ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  keduanya 
mengatakan:  bahwasanya  Umar  dan  Abdullah  keduanya  mengatakan:  jika 
seorang  laki-laki  mentalak  istrinya  dengan  talak  raj  ’i  maka  dia  lebih  berhak 
atas  istrinya  selama  belum  mandi  dari  haidnya  yang  ketiga20 


17  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/415),  Sunan  Al  Kubra  (7/417),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/304). 

18  Lihat  catatan  kaki  yang  lalu,  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/135). 

19  Ibid. 

20  Ibid. 
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4671.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Mughirah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibrahim,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  mengatakan: 
jika  seorang  laki-laki  mentalak  istrinya  dengan  talak  satu  atau  dua  maka 
dia  lebih  berhak  untuk  meruj  uknya  dan  keduanya  saling  mewarisi  selama 
belum  mandi  dari  haidnya  yang  ketiga. 

4672.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Al  Hasan:  bahwa  seorang 
laki-laki  mentalak  istrinya  dengan  talak  satu  atau  talak  dua,  kemudian 
diwakilkan  kepada  salah  satu  keluarganya,  kemudian  orang  itu  lupa,  hingga 
istrinya  telah  masuk  kamar  mandi  hampir  saja  dia  mandi,  kemudian 
suaminya  mendatanginya  dan  diizinkan  untuk  masuk,  kemudian  berkata: 
aku  telah  merujukmu,  istrinya  berkata:  “Demi  Allah,  tidak”  sang  suami 
berkata:  “Dani  Allah,  ya”,  kemudian  istrinya  berkata:  “Dani  Allah,  tidak”, 
sang  suami  lalu  berkata:  “Demi  Allah,  ya.”  Al  Hasan  berkata:  keduanya 
berselisih,  kemudian  mengadukan  hal  itu  kepada  Al  Asy’ari  yang  kemudian 
meminta  wanita  itu  bersumpah:  Bahwa  kamu  telah  mandi  dan  telah  halal 
(sah)  bagimu  shalat,  maka  wanita  tersebut  tidak  mau  bersumpah, 
kemudian  dia  dikembalikan  kepada  suaminya.21 

4673 .  Muj  ahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  AbiMa’syar,  dari  An-Nakha’i  bahwa  Umar  meminta  pendapat 
kepada  Abdullah  tentang  mereka  yang  mentalak  istrinya  dengan  talak 
satu  atau  dua  kemudian  datang  haidnya  yang  ketiga,  maka  Ibnu  Mas’ud 
berkata:  aku  berpendapat  bahwa  suaminya  lebih  berhak  atas  istrinya 
selama  belum  mandi,  maka  Umar  berkata:  sesuai  dengan  pendapatku. 
Kemudian  dia  mengembalikan  kepada  suaminya22 

4674.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Zurai’ menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An-Nu’man  bin  Rasyid, 


21 


22 


Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/415), 
Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/415). 
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dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’idbin  Musayyab:  bahwa  Ali  mengatakan:  dia  lebih 
berhak  atas  istrinya  selama  belum  mandi  dari  haidnya  yang  ketiga.23 

4675 .  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin 
Jubair  mengatakan:  Jika  telah  terputus  darahnya  maka  tidak  ada  lagi  hak 
untuk  rujuk.24 

4676.  Abu  As-Sa‘ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  ia  berkata:  jika 
seorang  laki-laki  mentalak  istrinya,  sedangkan  dia  dalam  keadaan  suci 
maka  hendaklah  menunggu  hingga  tiga  kali  haid  selain  haidnya  yang  baru 
saja  suci.25 

4677.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Mathr  dari  Amr  bin  Syuaib,  bahwa  Umar  bertanya  kepada  Abu 
Musa  tentang  masalah  itu  dan  keputusan  Abu  Musa  dalam  hal  itu  telah 
sampai  kepada  Ibnu  Umar,  maka  Abu  Musa  berkata:  aku  telah 
memutuskan  perkara  tersebut  bahwa  suaminya  lebih  berhak  atas  istrinya 
selama  belum  mandi,  maka  Umar  berkata:  jika  kamu  memutuskan  bukan 
dengan  keputusan  ini  akan  aku  pukul  kepalamu.26 

4678.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Musayyab:  bahwa  Ali  bin  Abi 
Thalib  berkata  tentang  seorang  laki-laki  yang  menikah  dengan  seorang 
wanita  kemudian  mentalaknya  dengan  talak  satu  atau  dua,  Ali  bin  Thalib 
mengatakan  kepada  suaminya:  boleh  merujuknya  sebelum  dia  mandi  dari 
haidnya  yang  ketiga  dan  telah  halal  (sah)  baginya  untuk  shalat.27 


25  Sunan  Al  Baihaqi  (7/417),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/135). 

24  Imam  Ahmad  dalam  Al  ‘Ilal  wa  Ma  'rifah  Ar-Rijal  (2/570).  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/ 
304). 

25  Sunan  Sa'id  bin  Manshur  (1/404). 

2<s  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/104),  cet.  Dar  El  Fikr.  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/136). 
27  Mushannaf  Abdurrazzag  (6/3 1 5),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (7/417) 
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4679.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
m emben tahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Rafi’,  dari  Abi  Ubaidah  bin  Abdullah  berkata: 
Utsman  mengutus  seseorang  kepada  bapakku  untuk  menanyakan  tentang 
masalah  itu,  maka  bapakku  berkata:  bagaimana  seorang  munafik  dapat 
memberikan  fatwa?  Maka  Utsman  berkata:  “Aku  memohon  perlindungan 
kepada  Allah  agar  kamu  tidak  menjadi  orang  munafik,  aku  berlindung 
kepada  Allah  untuk  menyebutmu  sebagai  seorang  munafik,  aku  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  untukmu  akan  terjadinya  hal  seperti  itu  dalam 
Islam,  kemudian  kamu  mati  padahal  kamu  belum  menjelaskannya.” 
Bapakku  mengatakan:  “Aku  berpendapat  bahwa  suaminya  lebih  berhak 
atas  istrinya  sampai  istrinya  mandi  untuk  haidnya  yang  ketiga  dari  telah 
halal  (sah)  baginya  untuk  shalat  ”  Ia  berkata:  Dan  aku  tidak  tahu  selainnya, 
kecuali  Utsman  mengambil  pendapat  itu.28 

4680.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abi  Qilabah,  ia  berkata:  dan  Ma’mar 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  keduanya  berkata:  seorang 
laki-laki  merujuk  istrinya  kembali  ketika  istrinya  telah  melepaskan  baj  unya 
untuk  mandi,  kemudian  suaminya  berkata:  “Aku  telah  merujukmu.”  maka 
istrinya  berkata:  ‘Tidak.”  kemudian  dia  mandi  dan  hal  itu  diadukan  kepada 
AlAsy’ari,  maka  dia  mengembalikan  istrinya  kepada  laki-laki  tersebut.29 

4681 . Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Rafi’  dari  Ma’bad  bin  Juhani:  jika  seorang 
wanita  yang  ditalak  telah  mencuci  kemaluannya  dari  haidnya  yang  ketiga, 
maka  dia  telah  terpisah  dari  suaminya,  dan  halal  baginya  untuk  menikah 
lagi.30 

4682.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 


28 

29 


30 


Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/315) 

Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/317)  dari  Qatadah, 
Mushannaf  Abdurrazzag  (6/320) 
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memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Hamad,  dari  Ibrahim:  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  berkata:  dihalalkan  bagi  suaminya  untuk  merujuknya  kembali 
sampai  dia  mandi  dari  haidnya  yang  ketiga  dan  halal  (sah)  baginya  untuk 
puasa.31 

4683.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  mengatakan:  Ibnu  Abi  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin 
Musayyab,  ia  berkata:  Ali  bin  Abi  Thalib  mengatakan:  dia  lebih  berhak 
atas  istrinya  selama  dia  belum  mandi  dari  haidnya  yang  ketiga. 32 

4684.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’ la  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Darsat,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Sa’id  bin  Musayyab,  dari  Ali,  semisal  itu.33 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  yang  dimaksud  «.j— 5lt  yang  Allah 
perintahkan  kepada  wanita-wanita  yang  ditalak  untuk  beriddah  dengannya 
adalah  1  (masa  suci),  berasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4685 .  Abdul  Hamid  bin  Bayan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 

memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Amrah,  dari  Aisyah, 
mengatakan:  adalah  j'  flUfy  (masa  suci).34 

4686.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim, 
dari  bapaknya  dari  Aisyah  istri  Nabi  SAW.  mengatakah:  «.1  adalah 

masa  suci.35 

4687.  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 


31  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/315),  terdapat  lafazh:  “Dan  sah  baginya  untuk  shalat”. 

32  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/135). 

33  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/135). 

34  Asy-Syafi’i  dalam  Ahkam  Al  Qur4an  (1/424),  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/135) 
Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (1/334). 

35  Sunan  Ad-Daraquthni  (1/214) 
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memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Zuhn,  dari  Amrah  dan  Urwah  dari  Aisyah  berkata: 
jika  wanita  yang  ditalak  telah  memasuki  haidnya  yang  ketiga  maka  dia 
telah  beipisah  dari  suaminya  dan  telah  halal  untuk  menikah  lagi,  Az-Zuhri 
berkata:  Amrah  berkata:  bahwa  Aisyah  mengatakan:  Jill  adalah  masa 
suci  dan  bukan  haid.36 

4688.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Harits 
bin  Hisyam  seperti  perkataan  Zaid  dan  Aisyah.37 

4689.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  seperti  perkataan 
Zaid.38 

4690.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Musayyab  dan  Sulaiman  bin 
Yassar  bahwa  Zaid  bin  Tsabit  mengatakan:  j ika  wanita  yang  ditalak  itu 
telah  memasuki  masa  haidnya  yang  ketiga  maka  dia  telah  cerai  dari 
suaminya  dan  halal  (sah)  baginya  untuk  menikah  lagi.  Ma’mar  berkata: 
dan  Az-Zuhri  menfatwakan  dengan  pendapat  Zaid.39 

4691 .  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 

Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  telah  mendengar 
Yahya  bin  Sa’id  mengatakan:  telah  sampai  kepadaku  bahwa  Aisyah 
berkata:  adalah  masa  suci.40 

4692.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


36  Mushannaf  Abdurrazzag  (6/319), 

37  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/320). 

38  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/319). 

39  Ibid. 

40  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/135). 
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kepada  kami,  dari  Qatadah  dari  Sa’id  bin  Musayyab,  dari  Yazidbin  Tsabit 
mengatakan  bahwa  jika  telah  memasuki  haidnya  yang  ketiga  maka  tidak 
ada  hak  bagi  suaminya  untuk  merujuknya.41 

4693.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adi  dan  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari 
Qatadah,  dari  Ibnu  Musayyab:  tentang  seorang  laki-laki  yangmentalak 
istrinya  dengan  talak  satu  atau  dua,  iaberkata:  Zaid  bin  Tsabit  mengatakan: 
Jika  telah  memasuki  haidnya  yang  ketiga  maka  tidak  ada  hak  bagi 
suaminya  untuk  merujuknya,  dan  Ibnu  Abi  Adi  menambahkan:  Ali  bin 
Abi  Thalib  mengatakan:  “Dia  lebih  berhak  atas  istrinya  selama  belum 
mandi.”42 

4694.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari 
Ibnu  Musayyab,  dari  Zaid  dan  Ali,  semisal  itu.43 

4695 .  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Zannad  dari  Sulaiman  bin  Yassar 
dari  Zaid  bin  Tsabit,  iaberkata:  “Jika  telah  memasuki  haidnya  yang  ketiga 
maka  tidak  ada  warisan  baginya.”44 

4696.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  juga  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
keduanya  mengatakan:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari  Nafi’, 
dari  Sulaiman  bin  Yassar:  Bahwa  Al  Ahwash  -orang  yang  mulia  dari  Syam- 
mentalak  istrinya  dengan  talak  satu  atau  talak  dua,  kemudian  dia  mati 
ketika  haidnya  yang  ketiga,  hal  itu  diadukan  ke  Mu’  awiyah,  dan  dia  tidak 
mengetahui  tentang  hal  itu,  kemudian  mereka  bertanya  kepada  Fadhalah 
bin  Abid  dan  beberapa  sahabat  Nabi  yang  ada  di  sana,  tetapi  mereka 


4 1  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/4 1 4), 

42  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/134,  136). 

43  Ibid. 

44  Sunan  Sa  ’id  bin  Manshur  (1/334),  Ath-Thahawi  dalam  Syarkh  Ma  ’ani  Al  Atsar  (3/ 
62)  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/414),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/305). 


Surah  Al  Bcujarah 


juga  tidak  mengetahui  tentang  hal  itu,  makaMu’awiyah  mengutus  seseorang 
kepada  Zaid  bin  Tsabit,  maka  Zaid  berkata:  dia  tidak  mewarisinya  dan 
jika  dia  mati  maka  suaminya  tidak  mewarisinya,  dan  bahwa  Ibnu  Umar 
berpendapat  seperti  itu.45 

4697.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Ayyub,  dari  Sulaiman  bin  Yassar  bahwa: 
seorang  laki-laki  bernama  Al  Ahwash  dari  ahli  Syam  mentalak  istrinya 
dengan  talak  satu,  kemudian  istrinya  mati  dan  telah  memasuki  haidnya 
yang  ketiga,  kemudian  hal  itu  diadukan  kepada  Mu’  awiyah,  dan  dia  tidak 
tahu  apa  yang  harus  dikatakan,  maka  dia  menulis  kepada  Zaid  bin  Tsabit, 
kemudian  Zaid  menulis  kepada  Mu’awiyah:  jika  wanita  yang  ditalak 
memasuki  haidnya  yang  ketiga  maka  tidak  ada  lagi  hubungan  saling  mewaris 
antara  suami  dan  istri  tersebut.46 

4698.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’ ,  dari  Sulaiman  bin  Yassar  bahwa  seorang 
laki-laki  bernama  Al  Ahwash  kemudian  menyebutkan  hadits  yang  serupa 
dari  Mu’awiyah  dan  Zaid.47 

4699.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  ia  berkata:  Ibnu  Umar  berkata:  jika  telah 
memasuki  masa  haidnya  yang  ketiga  maka  istri  tidak  boleh  dirujuk.48 

4700.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  mengatakan:  jika  telah 
memasuki  masa  haidnya  yang  ketiga  maka  berarti  telah  jatuh  talak  ba‘in.49 


45  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (2/134,  135),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/414). 

46  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/167). 

47  Lihat  atsar  yang  lalu. 

48  Sunan  Al  Baihagi  (7/415) 

49  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  ( 1 0/257),  dari  Nafi  ’  dari  Ibnu  Umar,  Imam  Malik  dalam 
Muwaththa  ‘  (2/578)  dengan  lafazh  serupa. 
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4701.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin  Muhammad 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Nafi’  telah  mengabarkan  kepadanya, 
dari  Abdullah  bin  Umar  serta  Zaid  bin  Tsabit  bahwa  keduanya  mengatakan: 
j  ika  wanita  itu  telah  masuk  masa  haidnya  yang  ketiga,  dia  tidak  mewarisi 
dan  tidak  mendapatkan  waris,  dan  telah  lepas  tanggung  jawab  dari 
suaminya  dan  begitu  juga  sebaliknya.50 

4702.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  telah  sampai  kepadaku  dari  Zaid 
bin  Tsabit  bahwa  dia  berkata:  j  ika  wanita  telah  ditalak,  maka  tidak  saling 
mewarisi  di  antara  keduanya  dan  tidak  ada  hak  rujuk.51 

4703 .  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  telah  mendengar 
Yahya  bin  Sa’id  mengatakan:  Aku  telah  mendengar  Salim  bin  Abdullah 
mengatakan  seperti  perkataan  Zaid  bin  Tsabit.52 

4704.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  telah  mendengar 
Yahya  bahwa  dia  berpendapat  demikian.53 

4705.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Tsabit  seperti  itu.54 

4706.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wahab  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrabih  bin  Sa’id,  dari  Nafi’  bahwa 
Mu’awiyah  mengutus  kepada  Zaid  bin  Tsabit,  maka  Zaid  menuliskan 


50  Imam  Malik  dalam  Muwaththa '  (2/577),  dari  Nafi’  dan  Zaid  bin  Aslam,  Mushannaf 
Ibnu  Abi  Syaibah  (4/134,  135),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/414). 

51  Ibid. 

52  Ibid. 

53  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/135). 

54  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatin\  (2/414). 


Surah  Al  Baqarah 


kepadanya:  j  ika  telah  memasuki  masa  haidnya  yang  ketiga  maka  telah 
jatuh  talak  ba‘in,  dan  Ibnu  Umar  sependapat  dengan  perkataan  itu.55 

4707.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sulaiman,  dan  Zaid  bin  Tsabit  keduanya  mengatakan: 
jika  telah  haid  yang  ketiga  maka  tidak  ada  lagi  rujuk  dan  tidak  ada 
warisan.56 

4708.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  bin  Hassan 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qais  bin  Sa’d,  dari  Bakir  bin  Abdullah 
bin  Al  Asyaj,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  mengatakan:  jika  seorang  laki-laki 
mentalak  istrinya,  kemudian  melihat  darah  haidnya  yang  ketiga  maka  telah 
habis  masa  iddahnya.57 

4709.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirahbin  Musa  bin  Syadad,  dari  Umar  bin  Tsabit 
AlAnshari,  ia  berkata:  Zaid  bin  Tsabit  mengatakan:  jika  wanita  yang  ditalak 
telah  memasuki  haid  yang  ketiga  sebelum  dirujuk  maka  tidak  ada  hak 
bagi  suaminya  untuk  rujuk.58 

47 1 0.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Darsat,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Sa’id  bin  Musayyab,  bahwa  Aisyah  dan  Zaid  bin  Tsabit  mengatakan: 
jika  telah  masuk  haidnya  yang  ketiga  maka  tidak  ada  lagi  hak  rujuk.59 

Abu  Ja’far  berkata:  Kata  dalam  bahasa  Arab  adalah  bentuk 

jamak  dari  «. j—i  atau  kadang-kadang  bentuk  jamaknya  Dalam 

bentuk  kata  kerja  contohnya  Stj U  of  jika  wanita  itu  telah  mengalami 

haid  dan  masa  suci,  sehingga  «.I  (j  jSs.  Asal  kata  «.j—ah  dalam  bahasa 


55  Ibid. 

54  Sunan  Baihaqi  (7/416),  Imam  Malik  dalam  Muwaththa'  (2/578). 

57  Sunan  Baihaqi  (7/415). 

58  Imam  Ahmad  dalam  Al  7/a/  wa  Ma  ’rifah  Ar-Rijal  (2/570)  dari  Sa’id  bin  Jubair. 

59  Sunan  Sa*id  bin  Manshur  (1/334). 
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Arab  adalah:  waktu  kedatangan  sesuatu  yang  sudah  terbiasa  datang  pada 
waktu  yang  telah  diketahui,  dan  perginya  sesuatu  yang  terbiasa  pergi  pada 
waktu  yang  telah  diketahui,  oleh  sebab  itu  orang  Arab  mengatakan: 

_ &  Ob' _ » 2 _ cA j  i\  jika  telah  mendekati  waktu 

pelaksanaannya,  atau  telah  datang  waktu  pelaksanaannya,  jika 

telah  datang  waktu  terbitnya,  (j_Jl  telah  datang  waktu  terbenamnya,  seperti 
perkataan  syair:60 

6i  ji\  '  g  o' j>\  -ti j  b* 


Begitu  juga  dikatakan:  jl'  o( y' jika  telah  berhembus  pada  waktunya, 

sebagaimana  perkataan  Al  Hudzali:62 

63^b jJ'  C...&  <^—*‘**’ 

Yaitu  bermakna  berhembus  karena  waktunya  dan  saat  berhembusnya. 

* 

Dan  oleh  sebab  itulah  maka  sebagian  orang  Arab  menamakan  haid 
jika  darah  itu  biasa  muncul  di  kemaluan  wanita  dan  pada  waktu  tertentu,  dan 
berhentinya  darah  pada  waktu  yang  lain,  sehingga  waktu  kedatangannya 
dinamakan  i.^  i  sebagaimana  mereka  menamakan  angin  yang  datang  pada 
waktunya  l  oleh  sebab  itu  Rasulullah  bersabda  kepada  Fatimah  binti 

Jahsy.  ^  ^ 

“ Tinggalkanlah  shalat pada  hari-hari  haidmu 

Dan  sebagian  yang  lain  menamakan  waktu  datangnya  masa  suci  dengan 
)f.  »-  karena  waktu  terjadinya  adalah  saat  berhentinya  darah  haid,  dan 


60  Penyair  tersebut  tidak  dikenal. 

61  Bait  syair  ini  tidak  dinisbatkan  kepada  seseorang,  dan  makna:  adalah  bintang 

yang  bersinar  dilangit,  J adalah:  hilangnya  sinar. 

62  Yaitu:  Malik  bin  Al  Harits  salah  satu  dari  bani  Al  Kahil  bin  Al  Harits  bin  Tamim  bin 
Sa’id  bin  Hudzail,  Diwan  Al  Hudzailiyyin ,  (3/83). 

63  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Ad-Diwan,  dan  makna  :  oLij  :  membencinya, 

nama  tempat,  dan  JJL-i  adalah  yang  dinisbatkan  kepada  Jarir  bin  Abdullah 
Al  Bajali.  Diwan  Al  Hudzailiyyin,  (3/83). 

64  Musnad  Imam  Ahmad  (6/42),  Sunan  Ad-Daraquthni  (1/212). 
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umumnya  kedatangan  waktu  suci  sudah  biasa  diketahui  menurut  kebiasaan 
seseorang.  Al  A’ asy  Maimun  bin  Qais65  mengatakan  tentang  hal  itu: 


s-  La  1*23 V  ff-  ojjp  jv-^L^r  d~>l  ^L e-  j 

c-jji  t^-3  ^L*a  ll  l*3j  (j j  *^L» 


Dia  menjadikan «.  Jb\  sebagai  masa  suci. 


Abu  Ja’far  berkata:  Setelah  kami  terangkan  makna  «.  maka  timbul 


hendaklah  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali  quru sehingga  sebagian 
dari  mereka  mengatakan:  bahwa  yang  diperintahkan  kepada  wanita 

yang  ditalak  adalah  berarti  jar^-\  yi  yaitu  masa  haid,  yaitu  waktu  di  mana 
haid  biasanya  datang,  maka  diwajibkan  baginya  untuk  menahan  dirinya  tiga 
kali  haid  untuk  menerima  lamaran  nikah. 


Pendapat  yang  lain  mengatakan  bahwa  yang  diperintahkan  kepadanya 
adalah  j  gkh  yaitu  waktu  dimana  suci  biasanya  datang,  maka 

diwajibkan  kepadanya  untuk  menunggu  tiga  kali  suci.  Jika  makna  quru  ’ 
sebagaimana  yang  kami  terangkan,  dan  bahwa  Allah  telah  memerintahkan 
kepada  orang  yang  berkeinginan  mentalak  istrinya  bahwa  tidak  diperkenankan 
mentalak  istrinya  kecuali  pada  masa  suci  dan  tidak  dijima’,  dan  diharamkan 
baginya  mentalak  istrinya  dalam  keadaan  haid.  Kewajiban  bagi  wanita  yang 
ditalak  dalam  keadaan  dijima’,  jika  memiliki  masa  quru  ’  setelah  ditalak 
hendaklah  menunggu  selama  waktu  tertentu  setelah  j  atuh  talaknya,  yaitu  tiga 
kali  quru  ’  di  mana  antara  dua  masa  suci  dari  quru  ’  tersebut  terdapat  satu 
quru  ’,  dan  itu  quru  ’  yang  dia  hitung  dalam  masa  menunggu. 


45  Al  A’sya:  Maimun  bin  Qais  lahir  di  Yaman.  Biografinya  pada  bab  yang  lalu. 

66  Abi  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur‘an  (1/74),  dan  terdapat  dalam  Ad-Diwan  dari 
Qasidah  yang  memuj  i  Haudzah  bin  Ali  Al  Hanafi,  dan  makna  j — **Sll  membebani, 

yaitu  dia  memuji  bahwa  pada  saat  perang  dia  meninggalkan  kesenangannya  sampai 
dia  meninggalkan  istrinya  dalam  keadaan  suci.  Lihat  Ad-Diwan  hal.  132. 
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Jika  telah  selesai  maka  dihalalkan  baginya  untuk  menikah  lagi,  dan  selesai 
masa  iddahnya,  dan  termasuk  dari  wanita-wanita  yang  menahan  dirinya  setelah 
ditalak  dengan  tiga  kali  suci  di  mana  di  antara  dua  quru  ’  tersebut  terdapat 
satu  quru  ’  yang  lain.  Jika  telah  melakukan  yang  demikian  berarti  dia  telah 
melaksanakan  perintah  Allah  yang  diwajibkan  kepadanya  dengan  zhahir  ayat 
tersebut.  Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  jelas  bahwa  yang  dimaksud  quru  ’ 
yang  ketiga,  dan  dengan  selesainya  masa  suci  tersebut  dan  datangnya  masa 
haid  yang  selanjutnya  maka  telah  selesailah  masa  iddahnya. 

Jika  ada  yang  mengatakan:  Karena  kita  kadang-kadang  menamakan 
datangnya  masa  suci  dengan  quru  ’  dan  menamakan  waktu  masa  haid  dengan 
quru  ’  maka  seharusnya  masa  iddah  wanita  itu  habis  dengan  selesainya  masa 
suci  yang  kedua.  Karena  masa  suci  ketika  dia  ditalak,  haid  setelahnya,  serta 
masa  suci  yang  berikutnya  dianggap  sebagai  quru '  oleh  karenanya  orang 
tersebut  berarti  menduga-duga  dengan  kebodohannya.  Karena  menurut  kami 
hukum  yang  diturunkan  oleh  Allah  dalam  kitab-Nya  adalah  sesuai  dengan 
zhahir  ayat  tersebut,  selama  tidak  dijelaskan  oleh  Allah  bahwa  ayat  tersebut 
yang  dimaksud  adalah  khusus  baik  dengan  nash  dalam  kitab-Nya  atau  melalui 
lisan  Nabi-Nya,  jika  sebagian  ayat  tersebut  dikhususkan  maka  yang 
dikhususkan  tidak  termasuk  dalam  hukum  tersebut,  sedangkan  yang  selebihnya 
tetap  umum,  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  dalam  kitab  kami:  Lathifid 
Qaul  minal  Bayan  ‘an  Ushulil  Ahkam  dan  kitab-kitab  kami  yang  lain. 

Maka  quru  ’  haid  yang  teijadi  di  antara  dua  quru  ’  suci,  tidak  dihitung 
dalam  hitungan  quru  ’yang  diperintahkan  oleh  Allah  kepada  wanita  yang  ditalak 
untuk  menahan  dirinya  setelah  ditalak,  karena  adanya  ijma’  bahwa  quru  ’  yang 
diperintahkan  oleh  Allah  kepada  mereka  untuk  menahan  diri  adalah  tiga  quru  ’ 
di  mana  di  antara  setiap  tiga  quru  'terdapat  waktu  yang  menyalahi  makna 
quru  ’  yang  dilakukan,  dan  karena  menurut  kami  dapat  dinamakan  dengan 
quru  Dan  itu  telah  menjadi  ijma’  sehingga  tidak  boleh  wanita  beriddah  kecuali 
sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  sebelumnya. 

Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  menjadi  dalil  yang  jelas  tentang  kesalahan 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  wanita  yang  di-i/a  ‘oleh  suami  mereka  halal 
untuk  menikah  setelah  selesai  masa  empat  bulan,  j  ika  mereka  telah  haid  tiga 


kali  selama  masa  empat  bulan  tersebut,  karena  Allah  memerintahkan  kepada 
mereka  untuk  beriddah  setelah  adanya  keinginan  yang  kuat  dari  suami  untuk 
mentalaknya,  dan  jatuhnya  talak  karena  firman-Nya:  I 0]3 

ilib  .  _>*l£  -ujT  "Dan 

jika  mereka  bera  ’zam  (bertetap  hati  dengan)  talak,  maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.  ”  "Wanita-wanita  yang 
ditalak  hendaknya  menahan  diri  (menunggu)  tiga  kali  quru”’  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  227-228)  maka  Allah  mewajibkan  kepada  wanitajika  mereka 
ditalak  untuk  menahan  dirinya  tiga  kali  quru  ’  dan  telah  diketahui  bahwa  ketika 
pada  hari  mereka  di-ila '  belum  jatuh  talak,  karena  adanya  ijma’  bahwa  ila ' 
bukanlah  merupakan  talak  yang  mewajibkan  iddah. 

Oleh  karena  itu,  iddah  di  waj  ibkan  setelah  j  atuh  talak,  dan  talak  itu  diikuti 
dengan  iddah  karena  hal  yang  telah  kami  terangkan  sebelumnya. 


Penakwilan  firman  Allah: .«lu.tij  (Wanita-wanita yang  ditalak) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  firman  Alah  tersebut  adalah:  yang  bebas 
dan  tidak  ada  halangan  untuk  menikah  dan  untuk  dilamar,  dan  perkataan: 

bentuk  i  t-;,  dari  perkataan:  ^  j  J ^ jJl  jJU? 

sedangkan  perkataan  mereka:  adalah  diambil  dari  perkataan: 

jlU?  ^  j  ^  j  t  ^  C-iilai  Iflfllk. 

Telah  diriwayatkan  dari  sebagian  perkataan  Arab  yang  mengatakan: 
Sf jlt  dikatakan  seperti  itu  karena  dibiarkan  oleh  suaminya,  sebagaimana 

seekor  kambing  yang  dibiarkan  tanpa  ada  yang  menggembalakan  dan  tidak 
ada  yang  memperhatikan  jika  keluar  sendirian  dari  pemiliknya  ke  tempat 
gembalaan,  maka  dikatakan:  yang  lapang  jalannya.  Dan  wanita  yang  ditalak 
itu  diumpamakan  seperti  kambing  tersebut  karena  lapang  jalannya  untuk 
menikah  dengan  talak  tersebut. 


Sedangkan  perkataan  mereka:  etj _ L>  c—— SJlt  memiliki  makna  yang 

lain  yaitu  dikatakan  seperti  itu  jika  dia  menahan  diri  dari  rasa  sakit  ketika 
hendak  melahirkan,  yang  berasal  dari  j  ital  1  sedangkan  yang  pertama  berasal 


dari  Uh.  Dan  telah  kami  terangkan  pada  bab  yang  lain  bahwa  yang 
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dimaksud  dengan  adalah  berhenti  dan  menahan  diri  untuk  menikah.6 


Penakwilan  firman  Allah:  i&t  C  o*  cf  V3 

&&  cf  li  (Tidak  boleh  mereka 

menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam  rahimnya,  jika 
mereka  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhirat) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat  tersebut,  sebagian 
mengatakan:  takwilnya  adalah:  ^  Y>  bagi  wanita  yang  ditalak  itu  untuk 
menyembunyikan  apa  yang  Allah  ciptakan  dalam  rahim  mereka  berupa  haid 
jika  mereka  ditalak.  Diharamkan  bagi  mereka  untuk  menyembunyikan  kepada 
suami  mereka  yang  masih  memiliki  hak  untuk  rujuk  dengan  tujuan  untuk 
membatalkan  hak  rujuk  suami  kepada  mereka,  berdasarkan  riwayat-riwayat 
berikut: 

4711.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
dari  Yunus,  dari  Ibnu  Shihab,  mengatakan:  Allah  berfirman:  c-iSJla-J  lj 

SiJj  sampai  firman-Nya: 

!u)Tj  ii-jS  ia  berkata:  telah  sampai  kepada  kami  bahwa 
apa  yang  telah  Allah  ciptakan  dalam  rahim  mereka  adalah  berupa 
kehamilan,  dan  telah  sampai  kepada  kami  bahwa  itu  adalah  haid,  maka 
tidak  halal  bagi  mereka  untuk  menyembunyikan  hal  tersebut  agar  segera 
berakhir  iddah  mereka  dan  tidak  adahak  untuk  rujuk  bagi  suami  mereka.68 

4712.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  YahyabinSa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim: 

a  %\  jfc.  a  ^  J  £  &  %  “Tidak  boleh 

mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 
rahimnya  ”  ia  berkata:  haid.69 


67  Lihat  Tafsir  ayat  226  dari  Surah  Al  Baqarah. 

68  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (l/660)dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada 
Ath-Thabari. 
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4713.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim:  ^ 

%\  jJLi.  U.  “Tidak boleh  mereka  menyembunyikan  apa 
yang  diciptakan  Allah  dalam  rahimnya  ”  ia  berkata:  Yang  terpenting 
di  antaranya  adalah  haid.70 

4714.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  telah  mendengar  Mutharrif, 
dari  Al  Hakam,  ia  berkata:  Ibrahim  mengatakan :  o*  ‘jjj 

iSiT  jU-  £  “Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa 
yang  diciptakan  Allah  dalam  rahimnya  ”  ia  mengatakan:  haid.71 

4715.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  Al  Hadzdza1  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ikrimah  tentang  firman  Allah:  U  o*  $  & 

£*•<->!  'j  2K  “Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang 
diciptakan  Allah  dalam  rahimnya  ”  ia  berkata;  haid,  kemudian  Khalid 
mengatakan:  darah.72 

Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  yaitu  haid,  hanya  saja  yang  Allah 
haramkan  kepada  mereka  adalah  menyembunyikan  apa  yang  Allah 
ciptakan  dalam  rahimnya  di  antaranya  mengatakan  kepada  suami  mereka 
ketika  akan  rujuk  sebelum  haid  yang  ketiga:  ‘  ‘Aku  telah  haid  yang  ketiga”, 
padahal  dia  berdusta  dengan  tujuan  membatalkan  hak  suami  untuk 
merujuk.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 


4716.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  J arir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ubaidah  bin  Mu’tab,  dari  Ibrahim  tentang  firman 
Allah:  ^1^,1  -j  C.  0\  £  &  %  ‘Tidak  boleh 

mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 
rahimnya  ”  haid,  yaitu  wanita  yang  beriddah  dengan  dua  kali  quru  ’,  ketika 


70  Ibid. 

71  Ibid. 
77  Ibid. 
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suaminya  ingin  merujuknya  dia  mengatakan:  aku  telah  haid  yang  ketiga.73 


4717.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim  tentang  firman  Allah: 

ifcfiof  -j  at  L.  ^SZ  J  £  te  'b  “Tidak  boleh 
mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 
rahimnya  ”  ia  mengatakan:  kebanyakan  yang  dimaksud  adalah  haid.74 


Pendapat  yang  lain  mengatakan:  bahwa  makna  yang  dilarang  untuk 
disembunyikan  dari  suaminya  yang  telah  mentalaknya  adalah  kehamilan 
dan  haid.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4718.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

bin  Zurai  ’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Asy  ’  ats  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar:  ijZZSZ  o'  V3 

3»T  3^  “Tidak boleh  mereka  menyembunyikan  apa 
yang  diciptakan  Allah  dalam  rahimnya  ”  dari  haid  dan  hamil,  tidak 
dihalalkan  baginya  j  ika  dia  haid  untuk  menyembunyikan  haidnya,  dan 
jika  dia  hamil  untuk  menyembunyikan  hamilnya75 

4719.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  telah  mendengar  Muthamf, 
dari  Al  Hakam,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah:  jl  ffi--  Slj 

^IzSZ  “Tidak  boleh  mereka 
menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam  rahimnya  ”yakm 
hamil  dan  haid. 

Abu  Kuraib  mengatakan:  Ibnu  Idris,  ia  berkata:  ini  adalah  hadits  pertama 
yang  kudengar  dari  Mutharrif.76 


73  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/456),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/305) 

74  Sunan  Al  Baihaqi  (7/456)  dengan  lafazh  dan  sanadnya,  Ibnu  Hayyan  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (2/456),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/305). 

75  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/416),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/338),  Al  Bahr  Al  Muhith  (2/ 
456). 

76  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (9/482),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/416),  dan  Tafsir 
Ibnu  Katsir  (1/338), 
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4720.  Abu  As-Sa‘ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mutharrif,  dari  Al  Hakam,  dari  Mu  jahid 
semisal  itu  hanya  saja  dia  mengatakan:  hamil.77 


4721 .  Isma’ilbin  Musa  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
IshaqAl  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Laits,  dari  Mujahid  tentang 
firman  Allah:  -j  'M  C.  J  &  %  ‘‘Tidak 

boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 
rahimnya  ”  ia  berkata:  dari  haid  dan  anak.78 


4722.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid: 
££•£»31  ^)T  jfe-  U  0*  &  ^  %  ‘‘Tidak  boleh 

mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 
rahimnya  "  dari  haid  dan  anak.79 


4723.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  -j  G  ^iSZ.  <j\ 

‘‘Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah 
dalam  rahimnya  ”  ia  berkata:  tidak  dihalalkan  bagi  wanita  yang  ditalak 
untuk  mengatakan:  aku  haid,  sementara  dia  tidak  haid,  dan  juga  tidak 
boleh  mengatakan:  aku  hamil  sementara  dia  tidak  hamil  atau  aku  tidak 
hamil  sementara  dia  hamil.80 


4724.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  semisal  itu.81 

4725.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 


77 

78 

79 

80 
81 


Lihat  footnote  yang  lalu  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  karya  Al  Mawardi  (1/228). 
Ibid. 

Ibid. 


Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/178),  Sunan  Baihaqi  (7/420) 
Ibid. 
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kepada  kami,  dari  Al  Hajjaj,  dari  Mujahid  mengatakan:  haid  dan  hamil, 
mengatakan:  tafsirnya  adalah:  tidak  halal  baginya  untuk  mengatakan  aku 
haid  sementara  tidak  haid,  atau  sebaliknya,  atau  aku  hamil  sementara 
tidak  hamil  atau  sebaliknya.82 

4726.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  iabericata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al  Hajjaj,  dari  Al  Qasim  bin  Nafi’,  dari  Mujahid  seperti  tafsir  ayat 


4727.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iabericata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Laits,  dari  Mujahid  semisal  itu  dan  menambahkan  di 
dalamnya:  dan  perbuatan  itu  karena  kebencian  dan  cinta  kepada 
suaminya.84 


4728.  Aku  telah  diberitahu  oleh  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman 
Allah:  ^.£.31  ^  U  ij  £  %  ‘Tidak  boleh 

mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 
rahimnya  ”  tidak  halal  bagi  mereka  untuk  menyembunyikan  apa  yang 
Allah  ciptakan  dalam  rahim  mereka  berupa  haid  dan  kehamilan85  dan 
tidak  halal  jugabaginya  untuk  mengatakan:  aku  telah  haid  sedangkan  dia 
tidak  haid,  atau  sebaliknya,  dan  tidak  boleh  juga  mengatakan:  aku  hamil 
sedangkan  dia  tidak  hamil  atau  sebaliknya.86 


4729.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan  tentang 
firman:  ^.1^31  -j  C,  d  £  %  “Tidakboleh 

mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 


«  Fath  Al  Bari  (1/415),  Ibnu  Hazm  MtunAl  Muhalla  (10/275). 

M  Sunan  Al  Baihaqi  Al  Kubra  ( 7/372 ),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/ 
660). 

14  Sunan  Baihaqi  (7/420). 

*s  Sampai  bagian  ini  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  bab  Ath-Thalaq  tentang  firman 
Allah:  ^Cof  -j  ST  C  ^  J  £  &  % 

86  Sunan  Baihagi  (7/420)  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/178). 
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rahimnya  "janganlah  mereka  menyembunyikan  haid  dan  anak  yang  di 
kandungnya,  dan  tidak  halal  baginya  untuk  menyembunyikan  sedangkan 
dia  (suami)  tidak  tahu  kapan  selesai  (halal)nya  agar  suaminya  tidak 
merujuknya  kembali.87 

4730.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah:  o* **  cP  & 

Ujf  %\  jji-  L,  “Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa 
yang  diciptakan  Allah  dalam  rahimnya  ”  haid  dan  anak  yang 
diamanatkan  kepada  wanita.88 

Dan  yang  lainnya  mengatakan:  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kehamilan. 
Kemudian  mereka  berselisih  pendapat  tentang  sebab  dilarangnya 
menyembunyikan  dari  suaminya.  Sebagian  mengatakan:  perbuatan  itu 
dilarang  agar  istri  tersebut  tidak  membatalkan  hak  suami  untuk  rujuk  jika 
ingin  kembali  kepada  istrinya  sebelum  dia  hamil  dan  melahirkan. 
Sebagaimana  riwayat  berikut: 

473 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qubats  bin  Razin  dari  Ali  bin  Rabah,  bahwa  dia 
menceritakan  kepadanya  bahwa  Umar  bin  Khaththab  berkata  kepada 
seorang  laki-laki,  bacalah  ayat  ini  kemudian  dia  membacanya,  kemudian 
berkata:  Sesungguhnya  fulanah  termasuk  wanita  yang  menyembunyikan 
apa  yang  Allah  ciptakan  dalam  rahimnya,  dan  dia  ditalak  dalam  keadaan 
hamil  kemudian  dia  menyembunyikannya  sampai  dia  melahirkan.89 

4732.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas:  jika  seorang  laki- 
laki  mentalak  istrinya  dengan  talak  satu  atau  dua  sedangkan  dia  hamil, 


*7  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/260). 

**  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/416). 

*»  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/1 1 8). 


Tafsir  AthThabari 


maka  dia  lebih  berhak  atas  istrinya  untuk  merujuknya  selama  belum 
melahirkan,  dan  itulah  makna  firman  Allah:  0»  &  J*  'K 

%  Oj  li  ®  <3^  ii  “Tidak 

boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 
rahimnya,  jika  mereka  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhirat.  ”90 


4733 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAl  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yahya  bin  Bisyr,  bahwa  dia  mendengar  Ikrimah  mengatakan:  talak 
adalah  dua  kali,  di  antara  keduanya  ada  hak  untuk  merujuknya,  jika  dia 
ingin  mental  aknya  setelah  talak  kedua  maka  itulah  talak  ketiga,  dan  jika 
telah  mentalaknya  tiga  kali  maka  diharamkan  baginya  sampai  dia  menikah 
dengan  orang  lain,  sedangkan  yang  disebut  dalam  Al  Qur'an 


oj  oifrfkjl  ^  3»T  jfe-  o'  cA 

h&i  &  V* 


“Wanita-wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu) 
tiga  kali  quru  ’.  Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang 
diciptakan  Allah  dalam  rahimnya,  jika  mereka  beriman  kepada  Al¬ 
lah  dan  hari  akhirat.  Dan  suami-suaminya  berhak  merujuknya  ”  yaitu 
mereka  yang  ditalak  satu  atau  dua,  kemudian  dia  menyembunyikan 
hamilnya  agar  selamat  dari  suaminya,  sedangkan  jika  telah  jatuh  talak 
tiga  maka  tidak  ada  hak  bagi  suami  untuk  merujuknya  sampai  dia  menikah 
dengan  orang  lain.91 

Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  sebab  tidak  dibolehkan  bagi  mereka 
untuk  menyembunyikan  hal  itu  adalah:  bahwa  pada  masa  j  ahiliyah  mereka 
menyembunyikan  dari  suami-suami  mereka  karena  mereka  takut  kalau 
suami  mereka  merujuk  kembali,  dan  agar  mereka  bisa  menikah  dengan 
nrang  lain,  maka  n  asah  yang  dikandungnya  dan  suami  yang  mentalaknya 


90 


91 


Sunan  Baihaqi  (3/367). 

Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/336, 337). 
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akan  dinisbatkan  kepada  orang  lain  yang  menikahinya,  maka  Allah 
mengharamkan  hal  itu  kepada  mereka,  berdasarkan  riwayat-riwayat 
berikut: 

4734.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah  tentang  firman  Allah:  %"\  C  <&  &  &  % 

i}  "Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang 
diciptakan  Allah  dalam  rahimnya  ”  bahwa  wanita  jika  ditalak  akan 
menyembunyikan  apa  yang  ada  dalam  perut  dan  kehamilannya  agar  dia 
bisa  membawa  pergi  anak  tersebut  kepada  selain  bapaknya,  maka  Allah 
membenci  hal  tersebut  atas  mereka.92 


4735.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami. 


dari  Qatadah:  £.3*  ^  jU. 


boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah  dalam 
rahimnya  ”  ia  mengatakan:  Allah  mengetahui  bahwa  di  antara  mereka 
ada  yang  menyembunyikan  anak  mereka,  pada  masa  j  ahiliyahjika  seorang 
laki-laki  mentalak  istrinya,  sedangkan  dia  hamil  maka  wanita  itu 
menyembunyikan  anak  tersebut,  kemudian  menikah  dengan  orang  lain, 
mereka  menyembunyikannya  karena  takut  dirujuk  kembali,  maka  Allah 
melarang  mereka  dari  perbuatan  tersebut.93 


4736.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah:  iST  ^  U.  ^ 

“Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang 
diciptakan  Allah  dalam  rahimnya  ”  bahwa  wanita  itu  menyembunyikan 
kehamilannya  sehingga  dia  menisbatkannya  kepada  orang  lain.94 


92  Disebutkan  dengan  lafazh  serupa  oleh  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/346)  Tafsir 
Al  Qurthubi  (3/118),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/305). 

93  Ibid. 

94  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/346),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/659). 


Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  sebab  tidak  dibolehkan  bagi  mereka 
untuk  menyembunyikan  hal  tersebut  adalah:  karena  laki-laki  j  ika  ingin 
menceraikan  istrinya  dia  menanyakan  kepada  istrinya  apakah  dia  hamil 
darinya,  agar  tidak  menceraikannya  dalam  keadaan  hamil,  agar  tidak 
berbahaya  bagi  dirinya  dan  anak  yang  dikandungnya  ketika  diceraikan, 
maka  mereka  diperintahkan  untuk  jujur  dan  tidak  boleh  berdusta  dalam 
hal  ini,  berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 


4737.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada 
kami,  dari As-Suddi:  -j  %'\  ^  U  V3 

" Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang  diciptakan  Allah 
dalam  rahimnya  ”  maka  seorang  laki-laki  jika  ingin  mencerai  istrinya 
dia  bertanya:  apakah  kamu  hamil?  Maka  istrinya  menyembunyikannya 
agar  dia  dicerai  oleh  suaminya,  setelah  dicerai  dia  menyembunyikan 
hamilnya  sampai  dia  melahirkannya  Jika  suami  mengetahui  hal  tersebut 
maka  dia  dikembalikan  kepada  suaminya  sebagai  hukuman  atas 
perbuatannya  menyembunyikan  hamilnya,  dan  suaminya  lebih  berhak  atas 
dirinya  dengan  merujuknya  secara  paksa.95 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  dalam  penakwilan 
ayat  ini  adalah  bahwa  apa  yang  dilarang  bagi  wanita  yang  ditalak  dengan 
talak  satu  atau  dua  yakni  menyembunyikan  apa  yang  Allah  ciptakan  dalam 
rahimnya  adalah  haid  dan  kehamilan,  karena  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
di  antara  umat  bahwa  masa  iddah  akan  habis  dengan  lahirnya  anak  yang 
dikandungnya,  dan  dengan  keluarnya  darah  jika  dia  melihatnya  setelah  masa 
suci  yang  ketiga  bagi  yang  mengatakan  bahwa  quru  ’  adalah  masa  suci,  dan 
bagi  yang  mengatakan  bahwa  quru  ’  adalah  masa  haid  maka  dengan  selesainya 
haid  yang  ketiga  kemudian  bersuci  dengan  mandi. 


Oleh  karena  itu,  Allah  mengharamkan  mereka  menyembunyikan  dari  laki- 
laki  yang  mentalaknya  sebagaimana  yang  kami  terangkan  bahwa  dengan 
menyembunyikan  tersebut  tidaklah  gugur  hak  suami  yang  telah  Allah  tetapkan 
bagi  mereka  setelah  talak  hingga  selesainya  iddah  mereka,  dan  hak  itu  gugur 


95 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/305) 


dengan  lahirnya  anak  jika  mereka  hamil,  atau  dengan  selesainya  tiga  quru  ’ 
j  ika  mereka  tidak  hamil. 

Maka  jelaslah  bahwa  mereka  dilarang  untuk  menyembunyikan  -haid  dan 
hamil-  dari  suami  yang  mentalak  mereka,  sebagaimana  mereka  juga  dilarang 
untuk  menyembunyikan  yang  lainnya,  dan  bahwa  tidak  ada  pengkhususan 
yang  mengkhususkan  bahwa  ayat  tersebut  hanya  salah  satunya  saja  dan  tidak 
yang  lainnya,  karena  semuanya  adalah  termasuk  pada  apa  yang  Allah  ciptakan 
dalam  rahim  mereka,  dan  bahwa  pada  masing-masing  dan  keduanya 
mengandung  makna  gugurnya  hak  suami  untuk  merujuk  istrinya.  Orang  yang 
mengkhususkan  ayat  tersebut  kemudian  menjadikan  salah  satu  maknanya  dan 
bukan  makna  lainnya  ditanya  tentang  hujjah  atas  kebenaran  pernyataannya 
mereka  berupa  sumber  utama  atau  hujjah  yang  harus  kita  terima.  Kemudian 
perkataan  itu  dibalik,  maka  pasti  tidak  akan  mengatakan  tentang  salah  satu 
dari  keduanya  kecuali  pasti  sama. 


Sedangkan  apa  yang  dikatakan  As-Suddi  bahwa  maknanya  adalah 
larangan  bagi  wanita  menyembunyikan  kehamilannya  dari  suaminya  ketika 
suaminya  berkeinginan  untuk  mentalaknya  adalah  pendapat  yang  menyelisihi 
zhahir  ayat  tersebut,  karena  Allah  berfirman:  oJuja^jTj 

\  C.  o\  <1^  %  iLli  yang  artinya: 

tidak  dihalalkan  bagi  mereka  untuk  menyembunyikan  apa  yang  ada  dalam 
rahim  mereka  selama  tiga  kali  quru  ’j  ika  mereka  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  akhir,  dan  Allah  mengharamkan  hal  itu  kepada  mereka  setelah  Allah 
menerangkan  tentang  sifat-sifat  talak  dari  suami  mereka,  dan  apa  yang  wajib 
bagi  mereka,  yakni  menahan  diri  mereka  sebagai  pemberitahuan  apa  yang 
dihalalkan  dan  diharamkan  bagi  mereka,  dan  apa  yang  wajib  bagi  mereka 
berupa  benddah.  Dan  termasuk  dari  apa  yang  Allah  terangkan  kepada  mereka 
adalah  bahwa  wajib  bagi  mereka  untuk  tidak  menyembunyikan  haid  dan 
kehamilan  dari  suami  mereka,  di  mana  dengan  melahirkan  kandungannya  dan 
selesainya  haid  dalam  waktu  yang  telah  ditentukan  menj  adikan  gugurnya  hak 
suami  mereka,  dan  yang  menyebabkan  kerugian  bagi  mereka  (suami).  Oleh 
sebab  larangan  bagi  mereka  berupa  sifat  yang  sesudah  dan  sebelum  disebut 
adalah  lebih  utama  dari  pada  sifat  yang  tidak  disebut  sebelumnya 


Tafsir  Mh-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  mengatakan:  apa  makna  firman 
Allah:  jb'ft  M*  £  o]  apakah  dihalalkan  bagi  mereka  untuk 

menyembunyikan  dari  suami  mereka  jika  mereka  tidak  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhir  sehingga  larangan  tersebut  dikhususkan  bagi  orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir? 


Jawabannya  adalah:  bahwa  makna  tersebut  tidak  seperti  yang  mereka 
katakan,  akan  tetapi  maknanya  adalah  bahwa  perbuatan  mereka 
menyembunyikan  apa  yang  Allah  ciptakan  dalam  rahim  mereka  berupa  haid 
dan  anak  selama  masa  iddahnya  sehingga  merugikan  hak  suami  mereka, 
bukanlah  perbuatan  dan  akhlak  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  akhir,  akan  tetapi  itu  adalah  perbuatan  dan  akhlak  wanita-wanita  kafir 
yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir.  Maka  wahai  wanita  yang 
beriman  janganlah  kamu  berakhlak  dengan  akhlak  mereka,  karena  hal  itu 
tidak  halal  bagi  kamu  j  ika  kamu  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir.  Hal  ini 
khusus  diharamkan  kepada  wanita-wanita  mukminat  dan  bukan  kepada 
wanita-wanita  kafir,  maka  wajib  bagi  wanita-wanita  yang  telah  dikenakan 
hukum  Allah  yang  memiliki  masa  quru  'pada  masa  idelah  mereka,  jika  mereka 
ditalak  setelah  digauli,  untuk  tidak  menyembunyikan  dan  suami  mereka  apa 


yang  Allah  ciptakan  dalam  rahim  mereka  berupa  haid  dan  anak. 


Penakwilan  firman  Allah:  Ijiljf  oj  J-U'i  ^ 


I#  |  (Dan  suami-suaminya  berhak  merujuknya  dalam  masa  menanti 
itu  jika  mereka  (para  suami)  itu  menghendaki  ishlah) 


Abu  Ja’far  berkata:  3-J  jnJljama’  dari  J—aJ  t  yaitu  suami  dari  seorang 
perempuan,  diantaranya  perkataan  Jarir:96 

'Si  s. f'  #  liU  f 


»«  Jarir  bin  Athiyah  Al  Khuthafi,  besar  dan  wafat  serta  dikuburkan  di  Yamamah,  wafat 
tahun:  1 14  H.  lihat  Ad-Diwan  hal.  5. 

97  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwan- nya  dengan  judul:  Oj— it  W  dan 

maksud  dari  -  ^  ti  adalah  bagian  dan  za’faran  yang  dipakai  untuk  berhias  suami 
kepada  istrinya,  dan  adalah  jamak  dari  JULU-  yaitu  istri,  bait  syair  ini  juga 

terdapat  dalam  Thabagat  Fuhuli  Asy-Syu’ara 347,  lihat  Ad-Diwan  hal.  388. 
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Dan  terkadang  J*J'  dijamakkan  menjadi  dan  JjjlJi, 

sebagaimana  Jsxi)l  jamaknya  adalah  J  dan  aJ ,dan  menjadi 
jjS'JJi  dan  ojjTJLJt  dan  semua  jamak  yang  berbentuk  J maka 
orang  Arab  banyak  memasukkan  di  dalamnya  huruf  ha,  sedangkan  yang 

berbentuk  «j  maka  sedikit  sekali  orang  Arab  yang  memasukkan  huruf 

ha’  ke  dalamnya,  sebagaimana  telah  diriwayatkan  dari  mereka  kalimat  f' — la*J ' 
dan  a  .iUJi  di  antaranya  perkataan  Al  Jarir: 

Cj ysJl  c-jii  £ 

Dan  telah  dikatakan:  jVS" JUt  j  SjlTih  t  j  t  j 

■j/m 

Sedangkan  takwil  ayat  tersebut  adalah:  Dan  suami  dari  wanita-wanita 
yang  ditalak  yang  telah  diwajibkan  kepada  mereka  menahan  diri  mereka  selama 
tiga  kali  quru  ’,  dan  telah  diharamkan  kepada  mereka  untuk  menyembunyikan 
apa  yang  Allah  ciptakan  dalam  rahim  mereka,  adalah  lebih  berhak  dan  lebih 
utama  untuk  merujuknya  dalam  masa  penantian  mereka  hingga  tiga  kali  quru  ’, 
masa  kehamilan,  dan  untuk  menisbatkan  anak  yang  mereka  kandung 
kepadanya,  sebagaimana  riwayat  berikut: 


4738.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas: 

jjiljl  b!  dJU'S  <4  “ Dan  suami- 

suaminya  berhak  merujuknya  dalam  masa  menanti  itu  jika  mereka 
(para  suami)  itu  menghendaki  ishlah  ”  jika  suami  mentalak  istrinya 
dengan  talak  satu  atau  talak  dua,  sedangkan  dia  dalam  keadaan  hamil 
maka  dia  lebih  berhak  untuk  merujuknya  selama  belum  melahirkan." 


4739.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Marishur,  dari  Ibrahim: 
{jMZji  “Dan  suami-suaminya  berhak  merujuknya” 

dalam  masa  iddah. 100 


98  Tafsir  Al  Qurthubi  { 1 6/66). 

99  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/416). 

100  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/416,  417). 


•  Tafsir  AthThabari 

4740.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yazid  An-Nahwi  dan  Ikrimahn  dan  Al  HasanAl  Bashri, 
keduanya  mengatakan:  Allah  berfirman: 


&  V*  #  oj  a  ^  ^ 

isJC»!  o! 


“Wanita-wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu) 
tiga  kali  quru  Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  apa  yang 
diciptakan  Allah  dalam  rahimnya,  jika  mereka  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhirat.  Dan  suami-suaminya  berhak  merujuknya 
dalam  masa  menanti  itu  jika  mereka  (para  suami)  itu  menghendaki 
ishlah.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  228)  dan  hal  itu  jika  laki-laki  mentalak 
istrinya  maka  dia  lebih  berhak  untuk  merujuknya  meskipun  mentalaknya 
dengan  talak  tiga,  kemudian  ayat  ini  mansukh,  maka  Allah  berfirman: 
0t£.  j-iuiT  “Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kali ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  229).101 

4741 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  dd'j  ^  d’-1  “Dan  suami- 

suaminya  berhak  merujuknya  dalam  masa  menanti  itu ”  dalam  masa 
iddahnya.102 

4742.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 


101  HR.  Abu  Daud  dalam  Sunan  (2/259)  An-Nasa'i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (5748),  Al 
Baihaqi  dalam  As-Sunan  (7/337) 

102  Tafsir  Al  Qurthubi  (16/66). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  seperti  itu.103 

4743.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Laits  dari  Mujahid,  ia  berkata: 
dalam  masa  iddahnya.104 

4744.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah:  jJU/s  ^  "Dan  suami-suaminya 

berhak  merujuknya  dalam  masa  menanti  itu  "  yakni  pada  masa  quru  ’, 
dalam  waktu  tiga  kali  haid,  atau  tiga  bulan  atau  dia  hamil,  jika  suaminya 
mentalaknya  dengan  talak  satu  atau  dua  maka  dia  berhak  untuk 
merujuknya  kapan  saja  dia  mau  selama  dalam  masa  iddahnya.10S 

4745.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abduirazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah:  dJU'i  ^  ‘Dan 

suami-suaminya  berhak  merujuknya  dalam  masa  menanti  itu  ”  ia 
berkata:  bahwa  wanita  waktu  itu  menyembunyikan  kehamilannya  sehingga 
dia  menisbatkannya  kepada  orang  lain,  maka  Allah  melarang  perbuatan 
tersebut  dan  berfirman:  «iJU'S  J  "Dan  suami- 

suaminya  berhak  merujuknya  dalam  masa  menanti  itu"  Qatadah 
berkata:  dia  lebih  berhak  untuk  merujuknya  selama  masih  pada  masa 
iddahnya.106 

4746.  Aku  telah  diberitahu  dari  Amar,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah: 

j  ‘Dan  suami-suaminya  berhak 

merujuknya  dalam  masa  menanti  itu  ”  ia  berkata:  dalam  masa  iddah 
selama  tidak  ditalak  dengan  talak  tiga.107 


103  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/41 6,  41 7). 

104  Ibid. 

105  Ibid. 

106  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/346),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/416,  417). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (1/660),  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada 
Ibnu  Jarir. 
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Al  Al.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 
JjU'i  j  “Dan  suami-suaminya  berhak 

merujuknya  dalam  masa  menanti  itu  ”  berkata:  lebih  berhak  untuk 
merujuknya  dengan  jalan  paksaan  sebagai  hukuman  atas  perbuatan 
mereka  menyembunyikan  kehamilan  dari  suami  mereka. 108 

4748.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:Ibnu  Wahab  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan  dalam  firman  Allah: 

j  "Dan  suami-suaminya  berhak 

merujuknya  dalam  masa  menanti  itu  ”  lebih  berhak  untuk  merujuknya 
selama  belum  habis  masa  iddahnya. 109 

4749.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juyair  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Adh-Dhahhak:  i*JU’S  ^  t3*-l  “Dan  suami- 

suaminya  berhak  merujuknya  dalam  masa  menanti  itu  ”  ia  berkata: 
selama  masa  iddah  jika  ingin  merujuknya 1,0 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  mengatakan:  tidak  ada  hak  bagi 
seorang  suami  yang  mentalak  istrinya  dengan  talak  satu  atau  dua  untuk 
merujuknya  kembali  pada  masa  quru  ’ nya  yang  ketiga  kecuali  dengan  rujuk 
itu  dia  hanya  menginginkan  perbaikan  antara  dia  dan  istrinya?  Dikatakan: 
sedangkan  apa  yang  di  antara  dia  dan  Allah  maka  itu  tidak  boleh  -jika  dengan 
rujuk  itu  merugikannya  bukan  ishlah  antara  dia  dengan  istrinya-  untuk 
merujuknya.  Sedangkan  menurut  hukum  telah  ditetapkan  baginya  hak  untuk 
rujuk,  sebagai  bandingan  atas  apa  yang  kami  tetapkan  dengan  gugurnya  hak 
dia  untuk  merujukj  ika  istrinya  menyembunyikan  kehamilan  yang  Allah  ciptakan 
dalam  rahim  mereka  atau  haidnya  sampai  habis  masa  sucinya  sebagai  kerugian 
yang  dibuat  oleh  istrinya.  Allah  melarang  menyembunyikan  hal  tersebut  Maka 


108  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  ini  dalam  literatur  tetapi  lihat  Tafsir  Ibnu 
Katsir  (2/338),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/305). 

Ibid. 

110  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/417)  dari  Adh-Dhahhak. 
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hukumannya  sama  baik  dalam  hal  batalnya  hak  rujuk,  dan  berdosa  dengan 
perbuatannya  karena  menyembunyikan  hal  itu  sampai  habis  masa  iddahnya, 
dan  wanita  yang  taat  kepada  Allah  dengan  tidak  menyembunyikan  hal  tersebut. 
Dan  jika  keduanya  berbeda  dalam  ketaatan  dan  durhaka  kepada  Allah,  maka 
begitu  juga  rujuk  yang  dilakukan  oleh  suaminya  terhadap  istrinya  yang  ditalak 
dengan  talak  satu  atau  talak  dua  setalah  selesai  masa  tunggunya  dan  keduanya 
telah  bebas,  dan  jika  yang  dimaksud  dari  rujuk  itu  adalah  untuk  merugikan 
istrinya  maka  dia  telah  sah  dalam  rujuknya  hanya  saja  dia  berdosa  dengan 
niat  dari  perbuatannya  tersebut  dan  dia  telah  melakukan  perbuatan  yang  tidak 
Allah  sukai,  dan  Allah  yang  akan  membalas  apa  yang  mereka  langgar  dengan 
perbuatan  tersebut.  Sedangkan  bagi  manusia  maka  tidak  boleh  untuk 
menghalangi  antara  dia  dan  istrinya  yang  telah  dia  rujuk  dengan  hukum  Allah 
dan  yang  telah  sah  menj  adi  istrinya  ketika  itu,  meskipun  dengan  rujuknya  dia 
berusaha  untuk  merugikan  istrinya,  dengan  j  alan  yang  tidak  benar  yang  telah 
Allah  jadikan  hak  baginya  yang  telah  Allah  tetapkan  bagi  suami  atas  istrinya 
sehingga  kerugian  yang  diinginkan  itu  menzalimi  suami  bukan  istri. 

Abu  Ja’far  berkata:  dan  firman  Allah:  klU '3  j  S*~* 

“Dan  suami-suaminya  berhak  merujuknya  dalam  masa  menanti  itu  ” 
merupakan  dalil  yang  jelas  terhadap  kebenaran  yang  mengatakan:  jika  mereka 
yangmeng-i'/a '  istri  berazam  untuk  mentalak  istrinya  maka  dia  berhak  untuk 
merujuk  dalam  talaknya  tersebut.  Dan  menunjukkan  ketidakbenaran  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  j  ika  telah  berlalu  empat  bulan  kemudian  berniat  untuk 
mentalaknya  maka  jatuhlah  talak  ba'in.  Karena  dalam  ayat  ini  Allah 
memberitahukan  kepada  hamba-Nya  apa  yang  wajib  bagi  mereka  ketika 
mereka  meng-/7n '  istri  mereka,  dan  apa  yang  wajib  bagi  perempuan  dalam 
masalah  hukum  tentang  ila '  dan  talak  dari  suami  mereka,  j  ika  mereka  berazam 
untuk  mentalaknya  dan  tidak  merujuknya. 

PenakwttanfiriiranAUah:<3j^L  ^  JjT  £ ij  (Dan para 

wanita  mempunyai  hak  yang  seimbang  dengan  kewajibannya  menurut 
cara  yang  ma  ’ruf). 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat 


Tafsir  Ath-Thabari 


tersebut.  Sebagian  dari  mereka  mengatakan:  Takwilnya  adalah  mereka  berhak 
untuk  mendapatkan  perlakuan  yang  baik  dan  ma’ruf  dari  suami  mereka, 
sebagaimana  wajib  bagi  mereka  untuk  taat  kepada  suami  sesuai  dengan 
ketentuan  Allah.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4750.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Juwair,dariAdh-Dhahhak  tentang  firman  Allah:  <jJdT 

“Dan  para  wanita  mempunyai  hak  yang  seimbang  dengan 
kewajibannya  menurut  cara  yang  ma  ’ruf’  jika  mereka  taat  kepada 
Allah  dan  taat  kepada  suaminya,  maka  wajib  baginya  untuk 
memperlakukan  isteri  dengan  baik,  tidak  menyakitinya,  dan  menafkahi 
dengan  hartanya. 1 1 1 

4751.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengenai  firman 
Allah:  &  &  “ Dan  para  wanita  mempunyai 

hak  yang  seimbang  dengan  kewajibannya  menurut  cara  yang 
ma  ’ruf’  ia  berkata:  hendaklah  mereka  bertakwa  kepada  Allah  dalam 
memperlakukan  istri-istri  mereka  sebagaimana  istri  mereka  hendaknya 
bertakwa  kepada  Allah  dalam  memperlakukan  suami  mereka.112 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  wajib  bagi  mereka  berdandan  dan  berhias 
untuk  suami  mereka  sebagaimana  suami  mereka  melekaukan  hal  yang 
sama  terhadap  istri  mereka.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4752.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Basyir  bin  Salman,  dari  Ikrimah  dari 
Ibnu  Abbas,  mengatakan:  berkata:  aku  senang  berdandan  untuk  wanita 
sebagaimana  aku  senang  mereka  berdandan  untukku,  karena  Allah 
berfirman:  “ Dan  para  wanita 

mempunyai  hak  yang  seimbang  dengan  kewajibannya  menurut  cara 
yang  ma’ruf ’.m  ■  ■  ,  j.  " 

.  . .  t}:  'i  " - 

111  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/661),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (1/292),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/394). 

112  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/305). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/417). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Menurutku  penakwilan  yang  lebih  utama  dalam 
menakwilkan  ayat  tersebut  adalah:  wanita-wanita  yang  ditalak  dengan  talak 
satu  atau  dua,  hendaklah  suami  mereka  jangan  merujuknya  pada  masa 
quru  ’nya  yang  ketiga  jika  mereka  ingin  kembali  kecuali  mereka  ingin 
memperbaiki  perkara  di  antara  mereka,  maka  janganlah  mereka  merujuk 
dengan  tujuan  ingin  merugikan  istrinya.  Demikian  juga  wajib  bagi  mereka  jika 
suami  mereka  akan  kembali  merujuk  mereka,  untuk  tidak  menyembunyikan 
apa  yang  Allah  ciptakan  dalam  rahim  mereka  yang  berupa  anak  atau  haid 
sebagai  bentuk  kerugian  yang  dilakukan  istri  kepada  suami  mereka  untuk 
membikin  fitnah  dengan  diri  mereka. 

Oleh  karena  itu,  dan  hal  itu  karena  Allah  melarang  kepada  wanita-wanita 
yang  ditalak  menyembunyikan  dari  suami  mereka  apa  yang  Allah  ciptakan 
dalam  rahim  mereka  pada  masa  quru  j  ika  mereka  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  Akhir.  Allah  menj  adikan  suami  mereka  lebih  bahak  untuk  merajuknya 
jika  yang  mereka  kehendaki  adalah  kebaikan,  dan  Allah  mengharamkan  kepada 
keduanya  untuk  saling  merugikan,  dan  Allah  memberitahukan  kepada 
keduanya  apa  yang  wajib  dan  apa  yang  menjadi  haknya,  kemudin  diikuti 
dengan  firman  Allah:  <^4jl  cP*J  “Dan  para  wanita 

mempunyai  hak  yang  seimbang  dengan  kewajibannya  menurut  cara  yang 
ma  ’ruf’  maka  jelas  bahwa  yang  wajib  atas  keduanya  adalah  mencegah  agar 
tidak  terjadi  kerugian  yang  akan  dialami  oleh  salah  satu  dari  kedua  belah 
pihak. 

Penakwilan  ini  lebih  serupa  dengan  zhahir  ayat  tersebut  dari  pendapat 
yang  lainnya,  dan  ada  kemungkinan  segala  sesuatu  yang  waj  ib  bagi  keduanya 
masuk  dalam  makna  tersebut,  meskipun  ayat  tersebut  diturunkan  sebagaimana 
yang  kami  terangkan,  karena  Allah  telah  menjadikan  bagi  keduanya  hak  atas 
yang  lainnya,  maka  setiap  dari  keduanya  memiliki  kewajiban  untuk  memberikan 
hak  kepada  pihak  lain  seperti  dia  mendapat  hak  dari  pihak  lainnya.  Sehingga 
ayat  ini  mencakup  apa  yang  dikatakan  oleh  IbnuAbbas,  Adh-Dhahhak  dan 
lain-lain. 
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Penakwilan  firman  Allah:  ^  J^j  (Akan  tetapi  para 

suami,  mempunyai  satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya). 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan 
ayat  tersebut.  Sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa  makna  derajat  yang 
Allah  jadikan  bagi  laki-laki  lebih  tinggi  dari  wanita  adalah  apa  yang  Allah 
lebihkan  atas  mereka  dalam  masalah  warisan  dan  jihad  dan  lain-lain. 
Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

i 

4753.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Naj  ih  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  "Akan  tetapi  para  suami, 

mempunyai  satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya”  bagian  yang 
Allah  berikan  kepada  laki-laki  melebihi  wanita  adalah  jihad,  warisan,  dan 
semua  kelebihan  yang  Allah  lebihkan  atas  mereka.114 

4754.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  semisal  itu.115 

4755 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah:  cr&  "Akan  tetapi  para 

suami,  mempunyai  satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya”  ia 
berkata:  dan  laki-laki  memiliki  kelebihan  satu  derajat  dari  wanita.116 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  bahwa  derajat  yang  dimaksud  adalah 
kekuasaan  dan  ketaatan.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4756.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Zaid  bin  Aslam  tentang 
firman  Allah:  ***-)*  yakni  kekuasaan.117 

.  -% 

114  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/417),  Abu  Ja’far  An-Nahas  dalam  Ma  ’ ani  Al  Qur  ‘an  (1/ 
199). 

115  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wal  Uyuun  (1/293). 

116  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/347),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/417) 

117  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/417)  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/361)  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/394). 
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4757.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  yang  mengatakan 
dalam  hal  firman  Allah:  Ojr  ia  berkata:  ketaatan, 

komentarnya:  para  istri  hendaklah  menaati  suami  mereka,  sedangkan  para 
suami  tidak  ada  kewajiban  untuk  taat  kepada  istrinya.1 18 

4758.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Azhar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu 

Aun,  dari  Muhammad:  “Akan  tetapi  para  suami, 

*  *  * 

mempunyai  satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya"  aku  tidak 
tahu  kecuali  bahwa  istri  memiliki  hak  dan  kewajiban  yang  seimbang  jika 
mereka  tahu  tentang  derajat  itu.119 

Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  yang  dimaksud  dengan  derajat  itu 
adalah  apa  yang  telah  diberikan  kepada  istrinya  berupa  mahar,  dan  bahwa 
jika  dia  (istri)  mengyadzajhya  -menuduhnya  berzina-  maka  ditetapkan 
baginya  had  (hukuman),  sedangkan  jika  suami  mengqadzajhya  maka 
suaminya  akan  dilaknat.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4759.  Muhammad  bin  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidah  dari  Asy-Sya’bi  tentang  firman 
Allah:  “ Akan  tetapi  para  suami,  mempunyai 

o' 

satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya ”120  ia  berkata:  dengan 
memberinya  mahar,  jika  suami  menuduhnya  berzina  maka  dia 
melaknatnya,  dan  jika  istri  menuduhnya  berzina  maka  dia  dicambuk  dan 
isteri  mengaku  di  hadapannya. 

Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  Yang  dimaksud  dengan  derajat  yang 
dilebihkan  baginya  adalah  apa  yangAllah  lebihkan  baginya  atas  wanita, 
dan  menjalankan  hak  wanita  terhadap  dirinya  sendiri,  serta  kelonggaran 


"*  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/293),  dengan  lafazh  yang  serupa  dari 
dari  Ibnu  Zaid  dan  bapaknya,  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/361)  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/394). 

119  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/196). 

120  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/492),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/293),  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/306),  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/462) 
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yang  diberikan  suami  terkait  kewajiban  istri  terhadap  suami  atau 
sebagiannya.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4760.  Ibnu  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Basyir  bin  Salman  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  mengatakan:  aku  tidak  senang  untuk  menuntut  semua  hakku 
atas  dia  karena  Allah  berfirman:  “Akan  tetapi  para 

suami,  mempunyai  satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya ”121 

Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  akan  tetapi  makna  derajat  dalam 
ayat  ini  adalah  jenggot  yang  Allah  haramkan  bagi  wanita:  berdasarkan 
riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4761 .  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ubaid  bin  Ash-Shabah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humaid 
mengatakan:  &&  JL?-JU3  “Akan  tetapi  para  suami, 

mempunyai  satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya ”  ia  berkata: 
jenggot.122 

Abu  Ja’far  berkata:  Takwil  yang  paling  utama  dalam  penakwilan  ayat 
ini  adalah  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Abbas  yaitu:  bahwa  makna  derajat  yang 
sebutkan  dalam  ayat  ini  adalah  kelonggaran  yang  diberikan  laki-laki  dengan 
memikul  kewajiban  yang  dibebankan  kepada  wanita,  dan  kebahagiaan  yang 
diberikan  kepadanya,  serta  menjalankan  kewajiban  yang  dibebankan 
kepada  laki-laki  atas  wanita  terhadap  laki-laki.  Karena  Allah  berfirman: 
t?- j  S  jL^Ljj  "Akan  tetapi  para  suami,  mempunyai  satu 

tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya''’  setelah  firman-Nya  3^ 
Ojjiltj  ^  “Dan  para  wanita  mempunyai  hak  yang  seimbang 

dengan  kewajibannya  menurut  cara  yang  ma  ’ruf"  maka  Allah 
memberitahukan  bahwa  wajib  bagi  laki-laki  untuk  tidak  merugikan  wanita 
ketika  merujuk  kembali  pada  masa  iddahnya,  tidak  merugikan  hak-hak,  dan 
dalam  semua  masalahnya,  seperti  juga  halnya  menghindari  berbuat  sesuatu 


121  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/418),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/293),  Al 
Muharrir  Al  Wajiz  (1/306),  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (1/462) 

122  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/293),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/306). 
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yang  merugikan  suami  dengan  cara  menutupi  darinya  apa  yang  Allah  ciptakan 
dalam  rahim  mereka,  dan  hak-haknya  yang  lain.  Kemudian  Allah  menganjurkan 
kepada  laki-laki  untuk  mensikapi  dengan  kelebihan  yang  dimilikinya  atas 
kekurangan  wanita  dalam  melaksanakan  apa  yang  diwajibkan  kepada  mereka, 
maka  Allah  berfirman:  “ Akan  tetapi  para  suami, 

mempunyai  satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya"  dengan  keutamaan 
mereka  atas  wanita,  dan  untuk  memaafkan  sebagian  kewajiban  wanita  atas 
suami  mereka,  dan  inilah  makna  yang  dimaksud  oleh  Ibnu  Abbas  dalam 
ucapannya:  aku  tidak  ingin  menuntut  semua  hakku  atas  dia,  karena  Allah 
berfirman:  "Akan  tetapi  para  suami,  mempunyai 

*  's 

satu  tingkatan  kelebihan  daripada  istrinya ”  dan  makna  3 _ jjJt  adalah: 

kedudukan  atau  tingkatan.  Firman  Allah  ini  meskipun  secara  zhahir  ayat  ini 
adalah  pemberitahuan  akan  tetapi  maknanya  adalah  anjuran  bagi  laki-laki 
untuk  memperlakukan  wanita  dengan  kelebihan  yang  dia  miliki  agar  dia 
mendapatkan  kedudukan  yang  lebih  dari  mereka. 

Penakwilan  firman  Allah:  (Dan  Allah  Maha  Perkasa 

lagi  Maha  Bijaksana). 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  Maha  Perkasa  dalam  membalas  mereka  yang 
menyalahi  perintah-Nya,  dan  melanggar  batas-batasan-Nya,  yaitu  mendatangi 
wanita  pada  saat  haid,  menjadikan  Allah  sebagai  alasan  untuk  bersumpah 
berbuat  baik,  bertakwa  serta  mendamaikan  di  antara  manusia,  menyakiti 
istrinya  dengan  mengz/ifnya,  dan  merugikan  istrinya  ketika  merujuknya  setelah 
ditalaknya,  dan  membalas  terhadap  wanita-wanita  yang  menyembunyikan  dari 
suami  mereka  apa  yang  Allah  ciptakan  dalam  rahim  mereka,  menikah  ketika 
masih  dalam  masa  iddah,  tidak  menahan  diri  mereka  untuk  menikah  dalam 
waktu  yang  telah  ditentukan  oleh  Allah  bagi  mereka,  dan  perbuatan  maksiat 
yang  lainnya.  Allah  Maha  Bij  aksana  dalam  mengatur  makhluk-Nya,  dan  dalam 
mengatur  hukum  dan  ketentuan  makhluk-Nya  terhadap  apa  yang  Allah 
tetapkan.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4762.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullahbin  Abi  Ja’far,  dari  bapaknya,  dari 
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Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah:  ^  'i  ia  berkata:  Perkasa  dalam 

pembalasan-Nya,  Bijaksana  dalam  perintah-Nya.123 

Tujuan  Allah  mengancam  hamba-hamba-Nya  dengan  ayat  ini,  adalah 
memberikan  pendahuluan  dalam  menerangkan  tentang  apa  yang 

kemudian  diikuti  dengan  ancaman  agar  orang  yang  berakal  dan  berilmu 
meninggalkannya,  untuk  mengingatnya  sehingga  mereka  menjaga  dan 
menghindari  dari  hukuman  dan  siksa-Nya. 

••• 


Allah  haramkan  dan  larang  dari  permulaan  firman  Allah 

sampai  akhir  ayat 


%  'yj-y  ys  i  “yc-  zM 

Uli-  of  %  U,  ijiiu  J  fimS  te 

•ji  M  iijii.  ua'  *3f  ^  bj*  V  ^  Ua  -31 
#  ijii-  ik  *  ^  UU 

^  ^  ^  . ,  -r  /  i  i  ///  ^  ^  i  ^  t'"9! 

(fWy  OjJ’jalT  |*Jk  viLlljlA  *l»T 


“ Talak  ( yang  dapat  dirujuk)  dua  kali .  Setelah  itu  boleh 
rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma*ruf  atau  menceraikan 
dengan  cara  yang  baik .  Tidak  halal  bagi  kamu 
mengambil  kembali  sesuatu  dari  yang  telah  kamu 
berikan  kepada  mereka,  kecuali  kalau  keduanya 


123 


Ma’alim  At-Tanzil  (1/184),  dan  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/418). 
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khawatir  tidak  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum 
Allah.  Jika  kamu  khawatir  bahwa  keduanya  ( suami - 
istri)  tidak  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah, 
maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang  bayaran 
yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya.  Itulah 
hukum-hukum  Allah,  maka  janganlah  kamu 
melanggarnya.  Barangsiapa  yang  melanggar  hukum- 
hukum  Allah  mereka  itulah  orang-orang  yang  zalim.” 

( Qs .  Al  Baqarah  [2] :  229) 

(  ^  U  4 

Penakwilan  firman  Allah:  CV'"3 

(Talak  [yang  dapat  dirujuk]  dua  kali.  Setelah  itu  boleh  rujuk 
lagi  dengan  cara  yang  ma’ruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang 
baik). 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan 
ayat  tersebut,  sebagian  mengatakan:  dalil  tentang  jumlah  talak  yang 
diperbolehkan  bagi  suami  untuk  meruj  uknya  kembali,  dan  menerangkan  waktu 
iddah  seorang  istri  dari  suaminya.  Sebab  ayat  ini  diturunkan  adalah:  karena 
pada  masa  jahiliyah  dan  orang  Islam  sebelum  turun  ayat  ini,  talak  tidak  memiliki 
batas  akhir  yang  menerangkan  akhir  wanita  tersebut  bisa  dirujuk  pada  masa 
iddahnya.  Sehingga  Allah  memberikan  batasan  di  mana  dengan  habisnya  talak 
tersebut  laki-laki  diharamkan  untuk  merujuk  istrinya  yang  ditalak  kecuali  dia 
telah  menikah  dengan  orang  lain,  dan  seketika  itu  juga  Allah  menjadikan 
perempuan  tersebut  lebih  berhak  atas  dirinya.  Berdasarkan  riwayat-riwayat 
sebagai  berikut: 

4763.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dan  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya  mengatakan:  bahwa 
seorang  laki-laki  mentalak  istrinya  sesuai  kehendaknya,  kemudian  jika 
dia  merujuk  istrinya  sebelum  masa  iddahnya  habis  maka  istrinya  telah  sah 
baginya,  seorang  laki-laki  dari  Anshar  marah  kepada  istrinya,  kemudian 
dia  berkata:  aku  tidak  akan  menggaulimu  lagi  dan  kamu  tidak  akan  halal 


Tafsir  Ath-Thabari 


dariku,  dia  bertanya:  Apa  yang  kamu  lakukan?  Dia  Berkata:  aku 
mentalakmu,  sehingga  jika  telah  dekat  waktumu  aku  rujuk  kembali 
kemudian  aku  talak  lagi,  kemudian  jika  telah  dekat  masa  habis  iddahmu, 
aku  rujuk  lagi.  Ia  berkata:  kemudian  perempuan  tersebut  mengadu  kepada 


Rasulullah  SAW  kemudian  Aljah  menurunkan  firman-Nya: 

Talak  (yang 

dapat  dirujuk)  dua  kali.  Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara 
yang  ma  ’ruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik.  ”m 


4764.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  dari  bapaknya,  pada  masa  Nabi 
SAW.  seorang  laki-laki  berkata  kepada  istrinya:  aku  tidak  akan 
menggaulimu  dan  aku  tidak  akan  membiarkanmu  halal  dariku,  maka 
istrinya  berkata:  apa  yang  akan  kamu  perbuat?  Ia  berkata:  aku  akan 
mentalakmu,  kemudian  jika  telah  dekat  habisnya  masa  iddahmu  aku  rujuk 
kembali,  maka  kapan  kamu  alon  halal?  maka  perempuan  i£u  mendatangi 
Nabi  SAW.  Dan  Allah  menurunkan  ayat-Nya: 
pLU-U  j*  “ Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kali. 

Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  atau 
menceraikan  dengan  cara  yang  baik”  maka  manusia  menanggapinya 
sebagai  hal  yang  baru  bagi  yang  mentalak  atau  yang  belum  mentalak.125 


4765 .  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’ la  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dia  mengatakan:  pada  masa  Jahiliyah  seorang  laki- 
laki  mentalak  istrinya  dengan  tiga  talak  dan  sepuluh  kali  bahkan  lebih 


124  Hadits  ini  dan  hadits  berikutnya  memiliki  riwayat  dari  jalan  yang  berbeda, 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Al  Jami  ’Ash-Shahih  bab  Talak  (1 192)  dengan 
bersambung  dari  Qutaibah  dari  Ya’la  bin  Syabib  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari 
bapaknya  dari  Aisyah,  dan  At-Tirmidzi  menyebutkan  bahwa  dia  memiliki  sanad 
lain  dari  Abi  Kuraib  dari  Abdullah  bin  Idris  dari  Hisyam  dari  bapaknya  dan  tidak 
menyebutkan  Aisyah  kemudian  dia  mengatakan:  dan  ini  lebih  shahih  dari  hadits 
Ya’la  bin  Syabib.  Malik  dalam  Al  Muwaththa  ‘  bab  Talak  (80),  hal  588  secara  mursal 
dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya,  Al  Baihaqi  dalam  Al  Kubra  (7/333, 444) 

125  Ibid. 
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kemudian  merujuknya  ketika  dalam  masa  iddahnya,  kemudian  Allah 
menetapkan  batasan  talak  yaitu  tiga  kali . 126 

4766.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah 
mengatakan:  pada  masa  jahiliyah  seorang  laki-laki  mentalak  istrinya 
kemudian  merujuknya  hingga  tanpa  ada  batasan,  perempuan  tersebut 
tetap  menjadi  istrinya  jika  dirujuk  pada  masa  iddahnya,  maka  Allah 
menjadikan  batasan  dalam  hal  itu  dengan  tiga  kali  quru  ’,  dan  menetapkan 
batasan  talak  dengan  tiga  kali  talak.127 


4767.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan  dalam 
firman  Allah:  bahwa  sebelum  Allah  menjadikan  talak  dengan 

tiga  kali  talak,  tidak  ada  batasan  sekalipun  seorang  laki-laki  mentalak 
istrinya  seratus  kafi,  kemudian  jika  dia  ingin  merujuknya  sebelum  habis 
masa  iddahnya  maka  dia  akan  kembali  menjadi  istrinya,  dan  laki-laki 
mentalak  istrinya  hingga  istrinya  hampir  bebas  mereka  merujuknya  kembali. 
Kemudian  setelah  itu  mentalak  untuk  menyakiti  istrinya  dengan  cara 
meninggalkannya,  hingga  apabila  sebelum  habis  masa  iddahnya  mereka 
merujuknya  kembali,  dan  hal  itu  dilakukan  terus  menerus.  Ketika  Allah 
mengetahui  hal  itu  maka  Allah  menjadikan  talak  tersebut  tiga  kali  talak, 
dua  kali,  kemudian  setelah  kedua  kalinya;  hendaklah  dia  merujuknya 
dengan  cara  yang  ma’ruf  atau  menceraikannya  dengan  cara  yang  baik.128 


4768.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 
^r— ’-k  j*  4lL^ji  jdJatf  “Talak  (yang 

dapat  dirujuk)  dua  kali.  Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara 
yang  ma  ’ruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik”  sedangkan 


124  Ahmad  bin  Ali  dalam  Al  'Ujab  fi  Bayan  Al  Asbab  (1/583),  An-Nahas  dalam  An- 
Nasikh  wa  Al  Mansukh  (1/223),  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/306). 

127  Ibid. 

1 2*  Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/341). 
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adalah  batasan  diperbolehkan  untuk  merujuk.129 

4769.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Samak,  ^ari  Ikrimah  tentang  firman 
Allah:  pfJ-U  "Talak (yang 

dapat  dirujuk)  dua  kali.  Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara 
yang  ma  ’ruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik”  ia  berkata: 
jika  seorang  laki-laki  ingin  mentalak  istrinya  hendaklah  mentalaknya 
dengan  talak  satu  atau  talak  dua,  jika  dia  ingin  kembali  maka  dia  berhak 
untuk  merujuk,  akan  tetapi  jika  dia  mau  maka  dia  boleh  mentalaknya 
dengan  talak  tiga,  kemudian  setelah  itu  tidak  dihalalkan  lagi  baginya  untuk 
menikahinya  sampai  dia  menikah  dengan  orang  lain. 1 30 

Abu  Ja’far  berkata:  Dengan  demikian  takwil  ayat  ini  sebagaimana  yang 
diterangkan  dalam  hadits  yang  telah  kami  riwayatkan  bahwa  jumlah  talak 
yang  diperbolehkan  untuk  merujuknya  kembali,  jika  perempuan  tersebut  ditalak 
dalam  keadaan  digauli  adalah  dua  kali  talak.  Kemudian  bagi  yang  merujuknya 
setelah  talak  kedua  wajib  merujuknya  dengan  ma’ruf  atau  menceraikannya 
dengan  baik,  karena  tidak  ada  rujuk  jika  dicerai  setelah  talak  kedua  karena 
talaknya  menjadi  talak  tiga. 

Ahli  ilmu  lainnya  berpendapat:  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  Nabi-Nya 
sebagai  pengajaran  bagi  hamba-Nya  tentang  bagaimana  cara  mereka  mentalak 
jika  mereka  ingin  mentalak  istrinya,  bukan  dalil  tentang  ketentuan  yang 
menjadikan  seorang  istri  talak  ba  ‘in  dari  suaminya,  berdasarkan  riwayat- 
riwayat  sebagai  berikut: 

4770.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mutharrif,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Abi  AljAhwash,  dari 
Abdullah  tentang  firman  Allah:  jl 

piU-jj  “ Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kali.  Setelah  itu  boleh 
rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  atau  menceraikan  dengan  cara 


130 


Zad  Al  Masir  (1/263),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/299). 
Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/176). 


yang  baik”  ia  berkata:  Mentalaknya  setelah  suci  tanpa jima  '(bersetubuh) 
terlebih  dahulu,  kemudian  membiarkannya  sampai  dia  suci  lagi.  Kemudian 
jika  dia  mau,  dia  boleh  mentalaknya,  dan  jika  dia  ingin  kembali  hendaklah 
merujuknya  lagi.  Kemudian  jika  dia  mau  maka  dia  boleh  mentalaknya, 
lalu  jika  dia  ingin  kembali  hendaklah  merujuknya  lagi.  Kemudian  jika  dia 
mau  maka  dia  boleh  mentalaknya,  dan  jika  tidak  maka  dia  biarkan  sampai 
tiga  kali  haid  dan  kemudian  j  atuh  talak  ba'  in. 1 3 1 


477 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  daji  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah:  }hj^>  j'  jdidT 

ia  berkata:  Jika  seorang  laki-laki  mencerai  istrinya  dengan  talak  dua, 
hendaklah  dia  bertakwa  kepada  Allah  dalam  talaknya  yang  ketiga,  apakah 
dia  akan  merujuknya  dengan  jalan  yang  ma’ruf  dan  memperlakukannya 
dengan  baik  atau  menceraikannya  dengan  cara  baik  dengan  tidak 
menzhalimi  haknya  sedikitpun.132 


4772.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AbuAshim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najiljdari  Mujahid 
tentang firmanAllah:  jl 

“ Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kali.  Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi 
dengan  carayangma  ’rufatau  menceraikan  dengan  carayangbaik” 
ia  berkata:  hendaklah  seorang  laki-laki  mentalak  istrinya  dalam  keadaan 
suci  tanpa  jima  ’,  jika  dia  haid  kemudian  suci  maka  telah  dihitung  quru  ’ 
kemudian  mentalaknya  dengan  talak  kedua  sebagaimana  talak  yang 
pertama,  jika  dia  ingin  mentalaknya,  jika  dia  mentalaknya  dengan  talak 
dua  kemudian  dia  haid  yang  kedua  kali,  maka  itu  dihitung  dua  talak  dan 
dua  quru  ’,  kemudian  Allah  berfirman  pada  talak  yang  ketiga: 
p!—»- U  j'  ‘‘Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi 


131  Tidak  kami  temukan  dengan  lafazh  dan  sanad  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki, 
lihat  Sunan  Nasa  ‘i  bab  Talak  (3394),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (7/332), 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/394). 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/419),  Zad  Al  Masir  (1/263),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/306) 
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dengan  cara  yang  ma  ’rufatau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik” 
maka  hendaklah  dia  mentalaknya  pada  waktu  semua  quru  itu  jika  dia 
mau  mentalaknya,  ketika  dia  mengumpulkan  semua  bajunya. 133 

4773.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  semisal  itu,  hanya  saja  dia  mengatakan: 
kemudian  haid  yang  kedua,  sebagaimana  talak  satu,  maka  ini  dihitung 
dua  talak  dan  dua  quru  ’,  kemudian  berkata:  yang  ketiga,  dan  sisa  hadits 
seperti  hadits  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abi  Ashim. 

Abu  Ja’far  berkata:  Maka  menurut  perkataan  mereka  takwil  ayat  ini 
adalah:  Cara  talak  yang  telah  Aku  tetapkan  dan  aku  bolehkan  kepadamu 
dalam  mentalak  istrimu,  atau  hendaklah  kamu  talak  dengan  talak  dua,  setiap 
masa  suci  satu  talak,  kemudian  wajib  bagi  kamu  setelah  itu  adalah:  kamu 
akan  merujuknya  kembali  dengan  jalan  yang  ma’ruf  atau  kamu  akan 
menceraikannya  dengan  jalan  yang  baik.134 


Abu  Ja’far  berkata:  dan  penakwilan  yang  lebih  utama  adalah  apa  yang 
dikatakan  oleh  Urwah  dan  Qatadah  dan  mereka  yang  sependapat  dengan 
keduanya  bahwa  ayat  ini  menerangkan  j  umlah  talak  yang  menjadikan  istrinya 
haram  baginya  dan  batalnya  hak  rujuk,  serta  talak  yang  diperbolehkan  baginya 


untuk  rujuk.  Hal  itu  karena  Allah  berfirman  dalam  ayat  yang  setelahnya: 
/ojd  6-1)  ^  ^  4  ii-  bU  L oji  ‘‘Kemudian  jika 

si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua),  maka  perempuan  itu 
tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami  yang  lain.  ” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  230)  maka  pemberitahuan  bagi  hambanya  tentang 
ketentuan  yang  Allah  haramkan  dengannya  istri-istri  atas  suami  mereka  kecuali 
setelah  menikah  dengan  orang  lain,  dan  tidak  menerangkan  tentang  waktu 
dibolehkan  dan  tidak  dibolehkannya  untuk  mentalak  istrinya,  sebagaimana 
penakwilan  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Mas’ud,  Mujahid  dan  mereka  yang 


133  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/419),  sampai  firman-Nya:  J' j—i  Zad  Al  Masir  (1/263),  Al 
MuharrirAl  Wajiz  (1/306). 

134  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya,  lihat  footnote  yang  lalu,  Zad  Al 
Masir  (1/263),  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/306), 
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sependapat  dengan  pendapat  keduanya. 

Penakwilan  firman  Allah:  J 

(Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma’ruf  atau 
menceraikan  dengan  cara  yang  baik). 

Ada  perbedaan  tentang  makna  dan  takwil  ayat  ini  di  kalangan  ahli  takwil. 
Sebagian  mengatakan:  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini  adalah 
dalil  tentang  kewaj  iban  bagi  suami-suami  wanita  yang  ditalak  dengan  talak 
dua  setelah  mereka  dirujuk  oleh  suami  mereka  untuk  memperlakukan  meieka 
dengan  ma’ruf  atau  menceraikanya  dengan  j  alan  yang  baik.  Berdasarkan 
riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4774.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku, 
darilbnu  Juraij,  ia  berkata:  aku  telah  mengatakan  kepada  Atha‘:  apakah 
talak  itu  dua  kali?  Ia  berkata:  dia  mengatakan  tentang  talak  yang  ketiga: 
hendaklah  dia  merujuknya  kembali  dengan  jalan  yang  ma’ruf  atau 
menceraikannya  dengan  j  alan  yang  baik.  Dan  yang  sependapat  dengannya 
berkata:  Mujahid  berkata:  laki-laki  lebih  berhak  atas  istrinya  dari  yang 
lainnya  pada  talak  yang  kedua,  jika  dia  mengucapkan  talak  yang  ketiga 
maka  tidak  ada  jalan  baginya,  dan  hendaklah  diaberiddah  untuk  menikah 
lagi  dengan  orang  lain.135 

4775.  Abu  As-Sa‘ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isma’il  bin  Sami’,  dari  Abi  Razzin, 
mengatakan:  datang  seorang  laki-laki  kepada  nabi  S  A\^  dan  berkata: 
apakah  engkau  melihat  firman  Allah: 

Cjr^’h  j*  'Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kali.  Setelah  itu 

boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  atau  menceraikan  dengan 
cara  yang  baik ”  maka  di  manakah  talak  yang  ketiga?  Rasulullah  SAW 
bersabda:  oLo-U  ,136 


135  Tafsir  Al  Qurthubi  (2/129). 

134  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  (7/340),  Sunan  Daraguthni  (4/4) 


4776.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 

bin  Sa’id  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  keduanya  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dan  Isma’  il  bin  Sami’ , 
dari  Abi  Razzin,  ia  mengatakan:  Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi 
SAW  kemudian  ia  berkata:  Wahai  Rasulullah,  talak  adalah  dua  kali, 
manakah  yang  ketiga?  Beliau  bersabda:  4JL~»S.137 

4777.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ismail,  dari  Abi  Razzin,  ia  berkata:  searang  laki-laki 
berkata:  Ya  Rasulullah,  Allah  berfirman: 

.  ■  ',L\.  ’j  “Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kali.  Setelah  itu 
boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  atau  menceraikan  dengan 
cara  yangbaik”  maka  di  manakah  yang  ketiga:  O' — fb  J'138 

4778.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid:  pi— j'  ia  berkata:  pada 
talak  yang  ketiga. 1 39 

4779.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Hamar,  dari  Qatadah,  ia  berkata:  bahwa  talak  tidak  ada  batas  waktu, 
sampai  Allah  menurunkan  ayat-Nya:  jdlah  ia  berkata:  yangketiga 

adalah:  j  140141 

Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Allah 
adalah  dalil  tentang  apa  yang  wajib  bagi  mereka  terhadap  istri  setelah 
talak  kedua  yang  bempa  rujuknya  mereka  dengan  cara  yang  ma’ruf  atau 


137  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/294),  Ibnu  Hajar  dalam  Talkhis  Al 
Khabir  (3/207). 

138  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/495),  Tafsir  Abdurrazaq  (1/347,  348),  dan  Tafsir  Ibnu 
Abi  Haitsam  (2/419). 

139  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/129). 

I40‘141  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/347),  Mushannaf  Abdurrazaq  (6/338) 
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menceraikannya  dengan  baik,  dengan  cara  tidak  meruj  uknya  sampai  habis 
masa  iddahnya,  sehingga  mereka  lebih  berhak  atas  diri  mereka  sendiri. 
Mereka  mengingkari  pendapat  pertama  yang  mengatakan  bahwa  ayat 
tersebut  adalah  dalil  talak  yang  ketiga.  Berdasarkan  riwayat-riwayat 
sebagai  berikut: 

4780.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 

kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi 
tentang  firman  Allah:  pj— >~U  j'  y*j£*A  iM— *ji  jika 

mentalaknya  dengan  talak  satu  atau  dua,  hendaklah  dia  merujuk  kembali 
dengan  jalan  yang  ma’ruf,  atau  mendiamkannya  sampai  habis  masa 
iddahnya  sehingga  wanita  tersebut  lebih  berhak  atas  dirinya. 142 

478 1 .  Ali  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Muharibi 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak 
pi-l>-k  j'  dan^rij— — J '  adalah  membiarkannya  sehingga  habis 

masa  iddahnya.143 

4782.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah:  o 'V* 

jl  (yjj “Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kali. 
Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma’ruf  atau 
menceraikan  dengan  cara  yang  baik”  ia  berkata:  yakni  talak  kedua, 
di  antara  keduanya  ada  hak  untuk  rujuk,  maka  diperintahkan  untuk 
merujuknya  atau  menceraikannya  dengan  baik.  Ia  berkomentar:  jika  dia 
mentalaknya  dengan  talak  tiga  maka  perempuan  tersebut  tidak  halal  sampai 
dia  menikah  dengan  yang  lainnya.144 

Abu  Ja’far  berkata:  Seakan-akan  mereka  yang  mengatakan  dengan 
pendapat  yang  kami  riwayalkan  dari  As-Suddi  dan  Adh-Dhahhak  menakwilkan 
bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah:  talak  adalah  dua  kali,  maka 


142  Al  MuharrirAl  Wajiz  (1/306),  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/1270). 
,4J  Ibid. 

144  Tafsir  Al  Qurthubi  (  3/127). 
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hendaklah  merujuknya  setiap  kali  talak  dengan  cara  yang  ma’ruf,  atau 
menceraikannya  dengan  j  alan  yang  baik. 

Dan  pendapat  ini  adalah  yang  sesuai  dengan  apa  yang  dikandung  oleh 
zhahir  ayat,  jika  tidak  ada  hadits  dari  Nabi  S AW,  yang  diriwayatkan  oleh 
Isma’il  bin  Sami’  dari  Abi  Razin,  dan  bahwa  mengikuti  hadits  dari  Nabi  SAW 
lebih  utama  dari  yang  lainnya.  Jika  memang  itu  yang  wajib,  maka  jelas  bahwa 
takwil  ayat  tersebut  adalah:  bahwa  talak  yang  dibolehkan  bagi  suami  untuk 
rujuk  kembali  kepada  istrinya  adalah  dua  kali,  kemudian  jika  dia  kembali 
merujuk  pada  talak  yang  kedua  hendaklah  merujuknya  dengan  cara  yang 
ma’ruf,  atau  menceraikan  dengan  talak  yang  ketiga  dengan  jalan  yang  baik, 
sehingga  perempuan  tersebut  ba‘in  dari  suaminya,  dan  gugurlah  hak  untuk 
merujuknya  serta  mereka  lebih  berhak  atas  diri  mereka  sendiri. 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  mengatakan:  apakah  yang  dimaksud 
“merujuk  dengan  cara  yang  ma’ruf.”? 

Jawabannya  adalah  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4783.  Ah  bin  Abdul  A’la  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Juwaibir,  ia  berkata:  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah: 

aJLllli  “ Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang 
ma  ’ruf’  i  jj _ adalah  memperlakukan  istrinya  dengan  baik.145 

4784.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas: 

“ Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang 
ma  ’ruf’  berkata:  bertakwalah  kepada  Allah  pada  talak  ketiga,  hendaklah 
dia  merujuknya  dengan  ma’ruf  kemudian  memperlakukannya  dengan 
baik.146 

Jika  ada  yang  mengatakan:  apakah  yang  dimaksud  “menceraikan  dengan 
jalan  yang  baik”? 


145  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/294) 

146  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/419) 


Surah  Al  B  aqarah 


Jawabannya  adalah  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4785.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas:  J*  dikatakan: 

menceraikannya,  dan  jangan  menzhalimi  hak  mereka  sedikitpun.147 

4786.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari 
Ibnu  Abbas :  k  jl  “Atau  menceraikan  dengan  cara  yang 

baik  ”  ia  berkata:  itu  adalah  ikatan  yang  kuat. 148 

4787.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 

j\  “Atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik  ”  ia 

berkata:  01« _ >-)M  artinya  memberikan  haknya,  dan  tidak  menyakitinya 

serta  tidak  mencelanya. 149 

4788.  Ali  bin  Abdul  A’la  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhaihhak:  pi C*/'"5  3*  “Atau 
menceraikan  dengan  cara  yang  baik”  ia  berkata:  0\««  yb  £Hj-~ 
adalah  membiarkannya  hingga  habis  masa  iddahnya,  dan  jika  dia 
mentalaknya  maka  diberikan  kepadanya  mahar  yang  masih  menjadi 
tanggungannya.  Dan  itulah  maksud  dari  0L. — ?-b  d'  dan 

diberikan  kepada  mereka  bekal  semampunya. 1 50 

4789.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha‘  Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas 

/  /  *  '  *  *  *  ^  t 

tentang  firman  Allah:  UoJlp  ^  •  j  aj-U  "Dan  mereka 


147  Ibid. 

148  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (3/909) 

149  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/278),  Zad  Al  Masir  (1/242). 

150  Ibid. 
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(istri-istrimu)  telah  mengambil  dari  kamu  perjanjian  yang  kuat  ” 
(Qs.  An-Nisaa'  [41: 21)  ia  berkata:  yang  dimaksud  adalah  firman  Allah: 

J*  “ Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi 

dengan  cara  yang  ma  ’ruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang 
baik.  ”151 

Jika  ada  yang  mengatakan:  apa  yang  menyebabkan  firman  Allah  1 

dan  dibaca  marfu  ’?  jawabannya:  mahdzuf  (dihapuskan) 

karena  cukup  dengan  dalil  dari  zhahir  ayat  tersebut,  dan  artinya  adalah: 
talak  dua  kali,  maka  kewajiban  saat  itu  adalah  merujuknya  dengan  jalan 
yang  ma’ruf  atau  menceraikannya  dengan  jalan  yang  baik. 

Telah  kami  terangkan  hal  tersebut  secara  terperinci  dalam  penakwilan 
firman  Allah:  pi^-k  *lslj  «JjjLJlj  li  maka  tidak  perlu  kami 

ulang  lagi  pembahasannya  dalam  bab  ini. 


Penakwilan  firman  Allah:  ll>  o*  'Jj 

ijJL p-  L«— aj  U&  o\  £11  (Tidak  halal  bagi  kamu 

mengambil  kembali  sesuatu  dari  yang  telah  kamu  berikan  kepada 
mereka,  kecuali  kalau  keduanya  khawatir  tidak  akan  dapat 
menjalankan  hukum-hukum  Allah). 

(  }  *  l  *  * 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  o'  J* 

lili  li*  “Tidak  halal  bagi  kamu  mengambil  kembali 

sesuatu  dari  yang  telah  kamu  berikan  kepada  mereka  ”  adalah  wahai  kaum 
laki-laki  tidak  halal  bagi  kalian  untuk  mengambil  sesuatu  dari  istri-istri  kamu 
jika  ingin  mentalak  dan  berpisah  dengan  mereka  berupa  mahar  yang  telah 
kamu  berikan  kepada  mereka,  akan  tetapi  yang  wajib  bagi  kalian  adalah 
menceraikannya  dengan  jalan  yang  baik,  karena  hal  itu  untuk  menjaga  hak- 
hak  mereka  dari  mahar  dan  perbekalan  dan  yang  lainnya  yang  wajib  bagi 
kalian  atas  mereka,  kecuali  j  ika  keduanya  takut  tidak  bisa  menegakkan  hukum 
Allah. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Terdapat  perbedaan  pendapat  dalam  bacaan  ayat 
tersebut.  Sebagian  dari  mereka  membacanya:  Sjjii-  i  l-s?  *3l  lili-  o' 

&\  “Kecuali  kalau  keduanya  khawatir  tidak  akan  dapat  menjalankan 
hukum-hukum  Allah  ”  ini  adalah  bacaan  kebanyakan  ahli  hijaz  dan  bashrah 
yang  bermakna:  kecuali  laki-laki  dan  perempuan  tersebut  takut  untuk  tidak 
bisa  menegakkan  hukum  Allah.  Dan  diriwayatkan  dalam  bacaan  Ubai  bin 
Ka’b:  ^  U-i  V»  Uk>  01  Vf-152 

4790.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Tsaur  memberitahukan  kepadaku,  dari  Maimun 
bin  Mahran,  ia  berkata:  dalam  mushaf  Ubai  bin  Ka’b  bahwa  fn 
adalah  talak,  ia  berkata:  kemudian  aku  beritahukan  hal  itu  kepada  Ayyub, 
maka  kemudian  kami  mendatangi  seseorang  yang  memiliki  mushaf  yang 
lama  milik  Abi  Kharaj  dari  rawi  yang  tsiqat  (dipercaya),  kemudian  kami 
baca,  ternyata  kami  dapatkan  bacaannya  adalah:  •  UJb  S'  l&i  0'  Sl : 
<0  OJbSj  U-S  l  <«u'  i UJb  V?  Oli  c4tt' 

perempaun  tersebut  tidak  halal  baginya  hingga  dia  menikah  dengan  lelaki 
lain.153 


Orang  Arab  terkadang  menggunakan  jiah  untuk  makna  Jt  i-l  atau 
sebaliknya,  karena  kedekatan  makna  keduanya,  sebagaimana  kata  syair154 


#  Jj. 


152  Hamzah,  Yazid  bin  Al  Qa’qa’,  membacanya  dengan  mendhammahkan  ya  *  dan  yang 
lainnya  dengan  men/a/Zia/zkan,  Al  Fara’  mengatakan:  dalam  Qira’ah  Abdullah:  o'  SJ 

\j\ - £  dan  diriwayatkan  'jii - dan  berdasarkan  makna  ini  Hamzah 

membacanya:  \ — o'  S}  dan  sebagian  ahli  Madinah  membaca  sebagaimana  bacaan 
Hamzah  -yang  dimaksud  adalah  Abu  Ja’far  Yazid  ibnu  Al  Qa’qa’  termasuk  salah 
satu  dari  ahli  qira  *at  dan  itu  adalah  bacaan  Ubai:  i'  j y — v — m*  S'  0 — k  o'  S]  dan 
kalimat  jJU'  dan  ^  memiliki  makna  yang  berdekatan  dalam  bahasa  Arab.  Lihat 
At-Taisirfil  Qira'at  Al Asyr  (hal:  69)  Al  Farra*  dalam  Ma’ani  Al  Qur‘an  (1/146),  dan 
Al  Bahrul  Al  Muhith  (2/470-473). 

153  Mushannaf  Abdurrazzaq  (1/484) 

154  Penyair  tersebut  adalah:  Abu  Ghaul  Ath-Thahawi,  penyair  Islam  dari  daerah  Al 
Marwaniyah. 

Al  Farra*  dalam  Ma’ani  Al  Qur‘an  (1/146),  dan  Nawadir  Abi  Zaid  (46) 


155 


Tafsir  Ath-Thabari 


Yang  bermakna:  aku  tidak  menyangka. 

Sedangkan  ahli  Madinah  membacanya:  LLiJ  Ulifr  o‘ 

&\ ,  adapun  ahli  Kufah  yang  membaca  dengan  bacaan  tersebut 
menganggap  bacaan  tersebut  merupakan  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud 
sebagaimana  mereka  meriwayatkan:  bahwa  bacaan  Ibnu  Mas’ud  adalah: 
4&T  ijoi-  Tilisfr  J  ^1  akan  tetapi  qira  ’at  yang  mereka 

riwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  adalah  salah,  karena  Ibnu  Mas’ud  meskipun 
bacaannya  sebagaimana  yang  mereka  riwayatkan:  akan  tetapi 

menggunakan  Ji j _ -M  dengan  hanya  itu  saja,  dan  hal  itu  tidak 

dibenarkan.  Sebagaimana  perkataan  syair:156 


157 


6 3 A’  ■***  ‘-r-**  J\  b! 

✓  /  /  ' 

oi  c*  iji  i-t  i—iii-i  Vj 


Sedangkan  mereka  yang  membaca  litScr  dengan  makna  ini,  maka 

telah  menggunakan  yang  tidak  disebutkan  namanya,  dengan  t»  mereka 
menggunakannya  pada  tiga  hal :  sesuatu  yang  ditinggalkan  yang  tidak 
disebutkan  namanya,  dan  o'  yang  mewakili  dua  hal,  maka  orang  Arab 
tidak  menggunakan  pada  keduanya ' — «jfi  0'  akan  tetapi  bacaan 
tersebut  benar  juga,  bukan  bacaan  yang  telah  kami  riwayatkan  dan  bacaan 
Abdullah,  dengan  syarat  dengan  bacaan  itu  yang  dimaksud  adalah  hal 
tersebut.*»»'  ijJ — y  ' — ’j!  0' — » — £  0'  ’j! J  atau  ’i  o'  ^  1p 
4>'  ijJ — y  ' — «J b  maka  ‘amil  (penentu  perubahan  i  ’rab,  ed.)  dalam  0' 
adalah  bukan  ji~ '  tetapi  <-3  '  menjadi  amil  bagi  fi  ’il  (kata  kerja) 
yang  tidak  disebutkan  fa  ’il  (subjek)nya.  Dan  itu  adalah  bacaan  yang 


156  Penyair  adalah  Abu  Tsaqafi  =  Umar  bin  Habib  bin  Umar  bin  Umair  bin  Auf  salah 
satu  dari  penyair  terkenal  di  masa  Jahiliyah  dan  Islam,  masuk  Islam  pada  usia  90,  Al 
Aghani  (1 1/270). 

157  Bait  syair  ini  terdapat  dalam  Diwannya  23  dan  Ma  'ani  Al  Qur‘an  (1/146), 

138  Bait  ini  merupakan  dalil  bagi  ahli  nahwu  tentang  dibacanya  o'  dengan  ringan  karena 
terletak  setelah  *0>i-i  yang  berarti  yakin  dan  pasti  dan  namanya  dhamir  sya’n 
mahdzuf. 


Surah  Al  Bagarah 


menurut  kami  paling  benar  karena  adanya  dalil  dari  ayat  yang  setelahnya 
yaitu  firman  Allah:  *a>T  iCU-  oi*  maka  menjadi  jelas 

bahwa  maknanya  adalah:  Kecuali  mereka  takut  untuk  tidak  dapat 
menegakkan  hukum  Allah. 

Jika  ada  yang  bertanya:  keadaan  yang  bagaimanakah  yang  mereka 
takutkan  untuk  tidak  dapat  menegakkan  hukum  Allah  sehingga  dibolehkan 
bagi  laki-laki  untuk  mengambil  apa  yang  telah  mereka  berikan  kepada 
istri  mereka?  Jawabannya:  dalam  keadaan  nusyuz  dan  munculnya 
kebencian  kepada  suami  mereka,  sehingga  takut  untuk  tidak  taat  kepada 
Allah  yaitu  memenuhi  kewajiban  yang  menjadi  hak  suami  mereka,  dan 
takut  untuk  tidak  dapat  menunaikan  hak-hak  suaminya,  dan  hal  itu  ketika 
keduanya  takut  untuk  tidak  dapat  menegakkan  hukum  Allah.  Dan  keadaan 
di  mana  Nabi  S  AW  membolehkan  kepada  Tsabit  bin  Qais  bin  Syamsy 
ketika  mengambil  apa  yang  telah  diberikan  kepada  istrinya  adalah  karena 
istrinya  membencinya,  sebagaimana  riwayat  berikut: 

4791.  Muhammad  bin  Abdul  A’  la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
membacakannya  kepada  Fudhail,  dari  Abu  Jarir  bahwa  dia  bertanya 
kepada  Haimah:  Apakah  khulu  ’ada  landasannya?  Ia  berkata:  Ibnu  Abbas 
mengatakan:  bahwa  pertama  kali  yang  melakukan  khulu  ’  dalam  Islam 
adalah  saudara  perempuan  Abdullah  bin  Ubai,  bahwa  dia  mendatangi 
Rasulullah  dan  berkata:  “Ya  Rasulullah,  kepalaku  tidak  akan  bertemu 
dengan  kepalanya  selamanya,  kemudian  aku  melihat  sisi  yang  tersembunyi 
maka  aku  temukan  dia  adalah  orang  yang  paling  hitam,  paling  pendek 
dan  palingjelek  wajahnya.”  Suaminya  berkata:  “Ya  Rasulullah  telah  aku 
berikan  kepadanya  hartaku  yang  paling  baik,  yaitu  kebun,  hendaknya 
dia  mengembalikannya  kepadaku.”  Nabi  S  AW  bersabda:  “Bagaimana 
menurutmu?  ”  Dia  menjawab:  “Ya,  dan  jika  dia  mau  akan  aku  tambah.” 
Perawi  berkata:  “Maka  keduanya  pun  diceraikan.”159 


159  Hadits  ini  diriwayatkan  dengan  maknanya  oleh  Bukhari  dalam  pembahasan  Ath- 
thalaq  bab  12,  Al  Khulu '  wa  kaifiyah  fihi,  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (1/671). 


Tafsir  Ath-Thabari 


4792.  Muhammad  bin  Ma’mar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Amir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Amr  As-Sadusi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdullah,  dia  adalah  Ibnu  Abu  Bakar  dari  Amrah,  dari 
Aisyah:  bahwa  Habibah  binti  Sahi  adalah  istri  Tsabit  bin  Qais  bin  Syamsy, 
kemudian  dia  memukul  istrinya,  kemudian  keesokan  harinya  dia 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  mengadukannya  kepada  Nabi,  maka 
Rasulullah  memanggil  Tsabit  dan  berabda:  “Ambillah  sebagian  dari 
hartanya  dan  ceraikanlah!”  Ia  berkata:  apakah  boleh  yang  demikian 
ituwahai  Rasulullah?  Beliau  menjawab:  “Ya.  ”  Ia  berkata:  aku  telah  berikan 
kepadanya  dua  kebun  yang  sekarang  menjadi  miliknya,  maka  Nabi  SAW 
bersabda: 


“Ambillah  kedua  kebun  itu  dan  cerailah  dia  (istrinya)!  ”  Kemudian 
dia  melakukannya. 160 

4793.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Yahya,  dari  Amrah  bahwa  dia  memberitahukan  kepadanya  dari 
Habibah  binti  Sahi  Al  Anshari  bahwa  dia  adalah  istri  Tsabit  bin  Qais  bin 
Syamsy,  dan  pada  waktu  malam  Rasulullah  melihatnya  berdiri  di  pintu, 
kemudian  Rasulullah  bertanya:  siapa  ini?  Ia  berkata:  aku  Habibah  binti 
Sahi,  bukan  aku  dan  bukan  Tsabit  bin  Qais,  suaminya,  makaketika Tsabit 
datang,  Rasulullah  bersabda  kepadanya:  “Habibah  binti  Sahi  telah 
menceritakan  dari  apa  yang  Allah  kehendaki  untuk  diceritakan .” 
Maka  Habibah  berkata:  “Ya  Rasulullah  semua  yang  telah  diberikan 
kepadaku  berada  padaku.”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda:  “Ambilah 
dari  dia  (Habibah).  ”  maka  dia  (Tsabit)  mengambilnya  dan  Habibah 
kembali  tinggal  di  rumahnya.16' 


160  HR.  Abu  Daud  dalam  Sunan  bab  talak  (2228),  Sunan  Al  Baihaqi  Al  Kubra  (7/315) 

161  Di  dalami/ Muwaththa  ‘ bab  talak (31),  (2/564),  MusnadAhmad  (6/433, 434)  Nasa‘i 
dalam  Mujtaba  ’  dalam  Talak  bab  Al  Khulu '  (6/169),  (3462),  dan  Abu  Daud  dalam 
Talak  bab  Al  Khulu  ’  (2/2227). 


Surah  Al  Baqarah 


4794.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin  Waqid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya,  dari  Tsabit,  dari  Abdullah  bin  Rabah,  dari 
Jamilah  binti  Ubai  bin  Salul  bahwa  saat  itu  dia  adalah  istri  Tsabit  bin  Qais 
bin  Syamsy,  kemudian  dia  melakukan  nusyuz  terhadap  suaminya,  maka 
Nabi  mengutus  kepadanya  dan  berkata:  Wahai  Jamilah  apa  yang 
engkau  benci  dari  Tsabit?  Ia  menjawab:  Demi  Allah  aku  tidak  membenci 
agama  dan  akhlaknya,  akan  tetapi  aku  tidak  suka  keburukan  rupanya, 
maka  Nabi  bersabda  kepadanya:  “ Maukah  engkau  mengembalikan 
kebunnya?'  diamenjawab:  Ya!  Maka  dia  mengembalikan  kebunnya  dan 
beliau  menceraikan  keduanya. 162 

Abu  Ja’far  berkata:  Menurut  riwayat  ayat  ini  turun  tentang  keduanya, 
yakni;  Tsbait  bin  Qais  dan  istrinya.163 


162  Sunan  Ibnu  Majah  bab  Talak  (2056). 

163  Terdapat  perbedaan  riwayat  tentang  nama  istri  Tsabit  bin  Qais  dan  kami  ringkas 
perbedaan  ini:  diriwayatkan  namanya  adalah:  Jamilah  binti  Ubai,  saudara  perempuan 
Abdullah  bin  llbai  pemuka  Khazraj  dan  munafik.  Diriwayatkan  bahwa  dia  adalah 
anak  perempuan  Abdullah  bin  Ubai,  masuk  Islam  dan  membai’at,  istri  Hanzhalah 
bin  Abi  Amir  yang  beijuluk  “yang  dimandikan  oleh  malaikat”  suaminya  terbunuh 
dalam  perang  uhud  sedangkan  dia  hamil,  kemudian  lahirlah  Abdullah  bin  Hanzhalah 
dan  dinikahi  setelah  itu  oleh  Tsabit  bin  Qais,  kemudian  melahirkan  darinya; 
Muhammad,  kemudian  cerai  dari  dia  dan  menikah  dengan  Malik  bin  Dakhsyam 
kemudian  Hubaib  bin  Asaf,  kemudian  dua  riwayat  tersebut  digabung,  dengan 
mengambil  nama  perempuan  tersebut  dan  nama  bibinya,  kemudian  Tsabit 
menceraikan  dua  perempuan.  Kami  katakan  telah  banyak  yang  menisbatkan 
seseorang  kepada  kakeknya  jika  dia  terkenal,  maka  dalam  sebagian  riwayat  namanya 
adalah:  Jamilah  binti  Ubai.  Dan  aslinya  tidak  ada  perbedaan  sehinga  jelas.  Dan 
diriwayatkan  bahwa  namanya  adalah:  Maryam  Al  Maghaliyah  dan  kemungkinan 
nama  ini  kembali  kepada  Maghalah,  seorang  perempuan  dari  Al  Khazraj,  yang 
melahirkan  anak  dari  Amr  bin  Malik  bin  Najar,  yang  bemama  Adi,  dan  keturunan 
bani  Adi  bin  An-Najjar  mengetahui  semua  bani  Maghalah  di  antaranya  Abdullah 
bin  Ubai,  Hasan  bin  Tsabit,  dan  beberapa  orang  dari  Khazraj,  jika  Abdullah  bin 
Ubai  dari  bani  maghalah,  maka  akan  teijadi  kesalahan  dalam  nama  wanita  tersebut, 
atau  bisa  jadi  Maryam  adalah  nama  yang  ketiga,  atau  sebagian  dari  julukannya. 
Diriwayatkan  bahwa  namanya  adalah  Habibah  binti  Sahi,  Ibnu  Abdul  Barr:  teijadi 
perbedaan  pendapat  tentang  istri  Qais  bin  Tsabit,  Orang  Bashrah  menyebutkan: 
Jamilah  binti  Ubai,  orang  Madinah  menyebutkan  Hubaibah  binti  Sahi,  aku 
mengatakan:  yang  jelas  menurutku:  bahwa  itu  adalah  cerita  tentang  wanita 

*  yang  teijadi  karena  adanya  hadits  yang  shahih ,  yang  terdapat  perbedaan  nama 


Tafsir  Ath-Thabari 


4795.  Al  Qashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  J uraij ,  ia  berkata:  Ayat  ini  diturunkan  kepada  Tsabit  bin  Qais 
dan  Habibah,  ia  berkata:  bahwa  dia  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW, 
maka  Rasulullah  bersabda:  Maukah  engkau  mengembalikan 
kebunnya?,  ia  menjawab:  “Ya.”  Kemudian  Nabi  memanggil  Tsabit  dan 
menceritakan  hal  itu  kepadanya,  ia  berkata:  Apakah  hal  itu  baik  bagiku, 
beliau  menjawab:  "Ya.  ”  Tsabit  berkata:  Telah  aku  lakukan  kemudian 
turunlah  ayat. 


LJ  % 


4 i  _ *  -'s  f  ~~  P  rf*  «g' A  j  ^  •  A  A  ? ^  ( 
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"Tidak  halal  bagi  kamu  mengambil  kembali  sesuatu  dari  yang  telah 
kamu  berikan  kepada  mereka,  kecuali  kalau  keduanya  khawatir 
tidak  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah.  Jika  kamu 
khawatir  bahwa  keduanya  (suami-istri)  tidak  dapat  menjalankan 
hukum-hukum  Allah,  maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang 
bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya.  Itulah 
hukum-hukum  Allah,  maka  janganlah  kamu  melanggarnya  "  164 


Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna:  jika  keduanya  takut  tidak 
akan  mampu  menegakkan  hukum  Allah.  Sebagian  dari  mereka 
mengatakan:  perempuan  tersebut  menampakkan  kejelekan  akhlak  dan 
perlakuan  kepada  suaminya,  jika  muncul  dari  pihak  istri  kepada  suaminya 
maka  halal  baginya  untuk  mengambil  apa  yang  telah  mereka  berikan 
kepada  istri  mereka  sebagai  tebusan  atas  perceraian  tersebut. 
Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 


Jamilah  dan  nasabnya,  karena  alur  ceritanya  yang  berdekatan,  maka  ada 
kemungkinan  perbedaan  itu  dikembalikan  kepada  kesepakatan.  Lihat  Fathul  Bari 
(9/398,399) 

Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/160)  dan  tidak  dinisbatkan  kecuali  kepada  Ibnu  Jarir. 


164 


4796.  Ali  bin  Abi  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  IbnuAbbas,  ;  'j  j 

^  Jl,-'  _  ^  ^  i  I 

1^5-vm  UL>  1 1  L»-4  1 J  JLc^  lj  ol  “Tidak  halal  bagi  kamu  mengambil 

kembali  sesuatu  dari  yang  telah  kamu  berikan  kepada  mereka  ” 
kecuali  jika  nusyuz  dan  akhlak  yang  jelek  itu  muncul  dari  pihak  istrinya, 
yang  menyebabkan  dia  membayar  sebagai  tebusan  dari  kamu,  maka  tidak 
dosa  bagimu  untuk  mengambil  apa  yang  mereka  jadikan  sebagai  tebusan 
atas  diri  mereka.165 


4797.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  mengatakan:  Hisyam  bin  Urwah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Urwah  mengatakan:  tidak  dihalalkan 
tebusan  tersebut  kecuali  jika  kerusakan  itu  dari  pihak  istri,  dan  Urwah 
tidak  mengatakan:  tidak  halal  baginya  sampai  dia  mengatakan:  aku  tidak 
akan  memenuhi  hakmu  dengan  baik,  dan  tidak  akan  mandi  junub  bagi 
kamu  (tidak  mau  digauli). 166 

4798.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij ,  ia  berkata:  Amr  bin  Dinar  memberitahukan 
kepadaku,  ia  berkata:  Jabir  bin  Zaid  mengatakan:  jika  nusyuz  dari  pihak 
perempuan  maka  halal  baginya  untuk  mengambil  tebusan. 167 

4799.  Ar-Rabi  ’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Zinad 
menceritakan  kepadaku,  Hisyam  bin  Urwah,  bahwa  bapaknya 
mengatakan:  jika  perlakuan  dan  akhlak  yang  buruk  itu  dari  pihak  istrinya 
maka  ketika  itu  boleh  meng khulu  ’nya. 168 


145  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/420),  Ad-Dur  Al  Mantsur  (3/160),  dan  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/294). 

144  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/307). 

147  Abu  Ja’far  An-Nahas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (1/201)  dengan  lafazh  yang  serupa 
dari  Ibnu  Juraij  dan  Thawush. 

144  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/307). 


Tafsir  AthThabari 


4800.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  iabeikata:  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya, 
bahwa  dia  mengatakan:  tidak  dibolehkan  khulu  'kecuali  jika  kedurhakaan 
itu  dari  pihak  perempuan.169 

4801 .  Abdul  Hamid  bin  Bayan  Al  Qanad  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isma’il 
dari  Amir  tentang  seorang  perempuan  yang  berkata  kepada  suaminya: 
aku  tidak  akan  memenuhi  hakmu  dengan  baik,  aku  tidak  akan  menaati 
perintahmu,  dan  aku  tidak  akan  mandi  janabat  dari  kamu  (tidak  mau 
digauli),  ia  berkata:  apa  ini?  Kemudian  dia  menggerakkan  tangannya, 
aku  tidak  akan  memenuhi  hakmu  dengan  baik,  aku  tidak  akan  menaati 
perintahmu.  J ika  perempuan  telah  membenci  suaminya  hendaklah  sang 
suami  menggambil  tebusan  dan  meninggalkannya.170 

4802.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Sa’id  bin  Jubair  dia  mengatakan  tentang  hal-hal  yang  dilakukan 
terhadap  wanita  yang  meminta  khulu’:  dinasihati,  j  ika  tidak  bisa  maka 
dijauhi,  jika  tidak  bisa  maka  dipukul,  jika  tidak  bisa  pula,  maka  diadukan 
kepada  penguasa  (pihak  berwenang)  kemudian  diutuslah  penengah  dari 
pihak  suami  dan  dari  pihak  istri,  kemudian  penengah  dari  pihak  istri 
mengatakan:  dia  diperlakukan  seperti  ini,  dan  penengah  dari  pihak  suami 
mengatakan:  dia  diperlakukan  seperti  ini,  maka  siapakah  di  antara  mereka 
yang  paling  berbuat  zhalim  dikembalikan  kepada  penguasa  kemudian 
diambil  kewenangannya.  Jika  istrinya  yang  membangkang  maka 
diperintahkan  untuk  khulu  ’.171 

4803 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 


169  Ad-Dur  A?  Mantsur  (3/160)  dan  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin  Humaid  dari  Urwah 
lihat  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/307). 

170  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/307). 

Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur‘an  (3/151). 
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dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’  tentang  firman  Allah:  llLllji  j.lpT 

"Talak  (yang dapat  dirujuk)  dua  kali.  Setelah  itu  boleh  rujuk 
lagi  dengan  cara  yang  ma  ’ruf’  sampai  firman  Allah:  L Lps-  'j! 

oaiil  U-i  " Maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang 
bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya  ”  ia  berkata: 
jika  wanita  itu  ridha  dan  taat  kepada  suami,  maka  tidak  ada  alasan  untuk 
memukulnya,  sehingga  dia  menebusnya.  Jika  suami  mengambil  sesuatu 
dari  istrinya  dengan  keadaan  demikian,  maka  apa  yang  diambil  dari  harta 
istri  adalah  haram,  akan  tetapi  j  ika  nusyuz  dan  kezhaliman  itu  muncul  dari 
pihak  istri  maka  halal  bagi  suaminya  untuk  mengambil  darinya  sebagai 
tebusan  bagi  dirinya. 172 


4804.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepadakami,  dari  Az-Zuhri  tentang  firman  Allah:  o'  \ 

Sj oi-  LLiJ  Tilifir  o'  Vj  Ci  i;  U*  “7k/o* 

halal  bagi  kamu  mengambil  kembali  sesuatu  dari  yang  telah  kamu 
berikan  kepada  mereka,  kecuali  kalau  keduanya  khawatir  tidak  akan 


dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah  ”  tidak  dibolehkan  bagi 
seorang  laki-laki  untuk  meng/chulu  ’  istrinya  kecuali  dia  melihat  kejelekan 
padanya,  sedangkan  jika  dia  menyakitinya  sampai  dia  meminta  khulu  ’ 
maka  hal  itu  tidak  dibolehkan,  akan  tetapi  jika  istrinya  berbuat  nusyuz 
dan  menampakkan  kebenciannya,  dan  berlaku  buruk  terhadap  suaminya, 
maka  dihalalkan  baginya  untuk  meng khulu  ’nya. 173 


4805.  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan  kepada 
kami,  dariAdh-Dhahhak  tentang  firman  Allah:  ijji-ls  o*  i==J 

lL*  ‘‘Tidak  halal  bagi  kamu  mengambil  kembali 
sesuatu  dari  yang  telah  kamu  berikan  kepada  mereka  ”  ia  berkata: 


172  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/419),  Al  MuharrirAl  wajiz  (1/307),  dan  Tafsir  Al  Qurthubi 
(3/127,128). 

173  Tafsir  Abdurrazzaq  (1/348),  dan  dalam  Mushannafnya  (6/495),  dan  Al  Muharrir  Al 
Wajiz  (1/307). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mahar,  ^iT  S.,ii-  LLaJ  1 '»&?  j*  ^1  “Kecuali  kalau  keduanya 

khawatir  tidak  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah  ”  dan 
yang  dimaksud  hukum-hukum  Allah  adalah:  perempuan  tersebut  berbuat 
nusyuz,  maka  Allah  memerintahkan  kepada  suaminya  untuk 
memperingatkan  dengan  kitab  Allah,  jika  tidak  menerima  maka  dijauhi, 
yaitu  tidak  digauli,  tidak  tidur  dalam  satu  ranjang  dan  memalingkan  dengan 
punggungnya  serta  tidak  mengaj  aknya  berbicara,  j  ika  dia  enggan  maka 
dikeraskan  suaranya  habis-habisan  agar  kembali  kepada  ketaatan,  jika 
dia  enggan  maka  dipukul  dengan  pukulan  yang  tidak  menyakitkanya.  Jika 
dia  enggan  kecuali  dengan  meninggalkannya  maka  telah  dihalalkan  baginya 
untuk  mengambil  tebusan  darinya.174 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  akan  tetapi  yang  dimaksud  dengan  takut 
adalah  tidak  mau  memenuhi  haknya  dengan  baik,  tidak  menaati 
perintahnya,  dan  dia  mengatakan  aku  tidak  akan  mandi  junub  dari  kamu 
(tidak  mau  digauli),  maka  menurut  mereka  dibolehkan  untuk  mengambil 
apa  yang  telah  diberikan  kepada  mereka  karena  perceraian  tersebut. 
Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4806.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  ia 
berkata:  Al  Hasan  mengatakan:  jika  perempuan  mengatakan:  aku  tidak 
akan  mandi  junub  dari  kamu,  dan  tidak  akan  memenuhi  hakmu  dengan 
baik,  dan  tidak  akan  menaati  perintahmu,  maka  ketika  itu  dibolehkan 
khulu’.115 

4807.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul 
A’  la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan  berkata:  Jika  seorang  perempuan 
mengatakan  kepada  suaminya:  Aku  tidak  akan  memenuhi  hakmu  dengan 
baik,  tidak  akan  menaati  perintahmu,  dan  tidak  akan  mandi  junub  karena 
kamu  (tidak  mau  digauli),  dan  tidak  akan  melaksanakan  hukum-hukum 


174 


175 


An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/295). 
Tafsir  Al  Qurthubi  (3/138). 
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Allah,  maka  telah  halal  hartanya  bagi  suaminya. 1 76 

4808.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun  bin  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anbasah,  dari  Muhammad 
bin  Salim,  dia  mengatakan:  aku  bertanya  kepada  Asy-Sya’bi:  Kapan 
seorang  laki-laki  dihalalkan  untuk  mengambil  harta  dari  istrinya?  Asy- 
Sya’bi  menjawab:  jika  dia  menampakkan  kebenciannya  dan  mengatakan: 
‘Aku  tidak  akan  memenuhi  hakmu  dengan  baik,  dan  tidak  akan  menaati 
perintahmu’. 177 

4809.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Asy-Sya’bi  bahwa  dia  merasa  kagum 
terhadap  perkataan  mereka  yang  mengatakan:  tidak  dihalalkan  tebusan 
bagi  suami  sehingga  istrinya  mengatakan:  aku  tidak  akan  mandi  junub 
karena  kamu,  dan  berkata:  seorang  pezina  saja  mau  berzina  lalu  mandi.178 

48 1 0.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Hamad,  dari  Ibrahim  tentang  mereka 
yang  nusyuz:  ia  berkata:  adakalanya  seorang  perempuan  itu  menentang 
suaminya  kemudian  menaatinya  kembali,  akan  tetapijika  telah  menentang 
suaminya  dan  tidak  memberikan  hak  suaminya  dengan  baik  maka  telah 
dibolehkan  tebusan  tersebut. 179 


4811.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi: 

ll»  IjJlo-13  of  j..4=J  'Jj  “Tidak  halal  bagi 
kamu  mengambil  kembali  sesuatu  dari  yang  telah  kamu  berikan 
kepada  mereka  ”  tidak  halal  baginya  untuk  mengambil  sedikitpun  dari 
maharnya  yH  ijii-  il-s?  Tilifir  J\  “Kecuali  kalau  keduanya 


khawatir  tidak  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah  "  jika 
mereka  tidak  menegakkan  hukum-hukum  Allah,  maka  telah  dihalalkan 


176  Sunan  Sa'id  bin  Manshur  (1/375),  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur‘an  (2/90). 

177  Fath  Al  Bari  (9/397). 

178  An-Nukat  'wa  Al  Uyun  (1/295). 

179  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/307). 


Tafsir  Ath-Thabari 


baginya  untuk  mengambil  tebusan  tersebut,  yaitu  ketika  seorang  istri 
mengatakan:  demi  Allah  aku  tidak  akan  memenuhi  hakmu  dengan  baik, 
tidak  akan  menaati  perintahmu,  dan  tidak  akan  menghormatimu,  dan  tidak 
akan  mandi  junub  untukmu,  maka  itulah  hukum  Allah.  Jika  perempuan 
telah  mengucapkan  hal  itu  maka  telah  dihalalkan  bagi  suami  untuk 
mengambil  tebusan  dan  mentalaknya. 1 80 

4812.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anbasah  menceritakan  kepada 

menghalangi  mereka  kawin  dan  menyusahkan  mereka  karena  hendak 
mengambil  kembali  sebagian  dari  apa  yang  telah  kamu  berikan 
kepadanya  ”  (Qs;  An-Nisaa'  [4]:  19)  ia  berkata:  dalam  bacaan  Ibnu 
Mas’ud:  ia  berkomentar:  jika  dia  telah  menentangmu  dan 

menyakitimu,  maka  telah  dihalalkan  bagimu  apa  yang  kamu  ambil 
darinya.181 


kami,  dari  Ali  bin  Badzimah,  dari  Muqsam  tentang  firman  Allah 
jjA ~\j>  jk*aju  'Jj  “Dan  janganlah  kami 


4813.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajj  aj  menceritakan  kepadaku 

A  'l'  ' 

dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah: 
l L*-*  1  Ol  ia  berkata:  khulu  ia  berkomentar: 
tidak  dihalalkan  baginya  kecuali  jika  perempuan  tersebut  mengatakan: 
‘aku  tidak  akan  memenuhi  haknya  dengan  baik  dan  tidak  akan  menaati 
perintahnya’ ,  maka  hendaklah  dia  menerimanya  karena  rasa  takut  akan 
menzhalimi  istrinya,  jika  dia  menahannya,  atau  akan  melanggar 
kebenaran.182 


Pendapat  yang  lain  mengatakan  bahwa  takut  yang  dimaksud  adalah:  dia 
memulai  dengan  lisannya  perkataan  bahwa  dia  membenci  suaminya, 
sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut: 


180  Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (10/242). 

1 8 1  Tafsir  A  l  Qurthubi  (18/156). 

182  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/307). 
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4814.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  Al  Mashri  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku  dan  Syu’aib  bin  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al-Laits,  dari  Ayyub  bin  Musa,  dari  Atha‘  bin  Abi 
Rabah  mengatakan:  dihalalkan  khulu  ’jika  perempuan  itu  mengatakan 
kepada  suaminya:  aku  membencimu  dan  tidak  mencintaimu,  dan  aku  takut 
tidur  di  sampingmu  padahal  tidak  bisa  memenuhi  hakmu,  dan  akan  baik 
jika  melakukan  khulu  ’.183 

Pendapat  lain  mengatakan:  dibolehkan  bagi  suami  untuk  mengambil  tebusan 
ketika  keduanya  takut  tidak  dapat  menegakkan  hukum-hukum  Allah, 
karena  kebencian  masing-masing  di  antara  keduanya.  Berdasarkan 
riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4815.  Humaid  bin  Mas  ’ adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr 
bin  Mifdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  dari  Amir,  dan 
juga  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Daud,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Daud  berkata:  Amir  berkata:  dihalalkan  bagi  suami  dari  harta 
istrinya  karena  perbuatan  nusyuz  keduanya. 1 84 

4816.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  mengatakan,  Thawus 
mengatakan:  dihalalkan  baginya  untuk  mengambil  tebusan  berdasarkan 
firman  Allah  bukan  berdasarkan  perkataan  orang-orang  yang  bodoh:  aku 
tidak  akan  memenuhi  hakmu  dengan  baik,  akan  tetapi  dihalalkan  bagi 
suami  untuk  mengambil  tebusan  dengan  firman  Allah:  'j!  lili-  Yj 
&  SjjlZ-  l  La  j  “Kecuali  kalau  keduanya  khawatir  tidak  akan 
dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah  ”  dengan  apa  yang  diwajibkan 
kepada  keduanya  untuk  saling  memperlakukan  dengan  baik. 1 85 

48 1 7.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan 


183  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/295)  dan  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/307). 

184  Al  Muharrir  Al  wajiz  (1/307). 

HR.  Bukhari  dalam  kitab  Shahihnya  bab:  Al  Khulu '  wa  kaifa  Ath-Thalaq  jihi , 
dengan  lafazh  dari  Thawus  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (6/496),  Tafsir  Ibnu 
Abi  Hatim  (2/420),  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/295). 
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kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia  berkata:  aku  telah  mendengar 
Al  Qasim  mengatakan:  *L\  Sjjii-  'i!'  lili'  o'  ^fl  " Kecuali 

kalau  keduanya  khawatir  tidak  akan  dapat  menjalankan  hukum- 
hukum  Allah  ”  ia  berkata:  terhadap  apa  yang  Allah  wajibkan  kepada 
keduanya  untuk  saling  memperlakukan  dengan  baik. 1 86 

4818.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Syihab  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa’idbin 
Musayyab  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  tidak  halal  untuk 
mengkhulu  ’  sehingga  keduanya  khawatir  tidak  mampu  menegakkan 
hukum-hukum  Allah  untuk  saling  berbuat  baik  satu  sama  lain.187 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  utama  kebenarannya  adalah 
mereka  yang  mengatakan:  tidak  dihalalkan  bagi  seorang  laki-laki  untuk 
mengambil  tebusan  dari  istrinya  atas  perceraiannya,  kecuali  adanya 
kekhawatiran  dalam  diri  mereka  tidak  mampu  melaksanakan  apa  yang 
diwajibkan  kepada  mereka  berupa  hak  di  antara  keduanya,  sebagaimana 
yang  telah  kami  riwayatkan  dari  Thawus,  Al  Hasan,  dan  mereka  yang  mengikuti 
pendapat  keduanya,  karena  ketika  Allah  membolehkan  untuk  mengambil 
tebusan  dari  istri  adalah  disebabkan  adanya  kekhawatiran  dan  kaum  muslimin 
bahwa  keduanya  tidak  dapat  menegakkan  hukum-hukum  Allah. 

Jika  ada  yang  mengatakan:  jika  hal  tersebut  seperti  yang  kamu  terangkan 
maka  seharusnya  diharamkan  bagi  seorang  suami  untuk  menerima  tebusan 
dari  istri  jika  nusyuz  itu  dari  pihak  istri  tanpa  pihak  suami,  sehingga  dalam 
dirinya  ada  wujud  kebencian  seperti  kebencian  istri  kepadanya?  Maka 
jawabannya:  hal  tersebut  tidak  seperti  yang  kamu  kira,  karena  nusyuz  dari 
pihak  istri  menyebabkan  istri  tersebut  tidak  bisa  memenuhi  kewaj  ibannya  dan 
bertindak  sewenang-wenang  kepada  suaminya  dengan  perbuatannya  yang 
buruk,  dan  itulah  makna  yang  seharusnya  ditakutkan  oleh  kaum  muslimin  atas 
keduanya  untuk  tidak  dapat  menegakkan  hukum  Allah.  Sedangkan  perbuatan 


186 


187 


Ibnu  Hazm  dalam  Al  Muhalla  (10/242),  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/295). 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/295). 
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melalaikan  kewajiban  yang  dibebankan  kepada  keduanya  telah  terjadi  dan 
perlakuan  yang  jelek  dalam  kehidupan  suami  istri  telah  muncul  di  tengah- 
tengah  kaum  muslimin,  sehingga  tidak  ada  yang  perlu  ditakutkan  dalam  hal 
ini,  karena  yang  ditakutkan  itu  telah  ada.  Dan  bahwa  sesuatu  itu  ditakutkan 
sebelum  teijadi  sedangkan  jika  telah  terjadi  maka  tidak  ada  yang  perlu 
ditakutkan  dan  tidak  perlu  ditambah-tambah  dalam  kebenciannya. 


Penakwilan  firman  Allah :  Mii  ijji»  U-j&j  'i*  (Jika  kamu 

khawatir  bahwa  keduanya  (suami-istri)  tidak  dapat  menjalankan 
hukum-hukum  Allah ) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan 
firmanAllah:  ijui»  li-A*  bp  “Jika  kamu  khawatir  bahwa 

keduanya  (suami-istri)  tidak  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah  ” 
jika  suami  dan  istri  khawatir  tidak  mampu  menegakkan  hukum-hukum  Allah 
maka  dihalalkan  bagi  suami  untuk  menerima  tebusan,  dikarenakan 
kekhawatiran  atas  perbuatan  keduanya.  Sebagian  mengatakan:  perbuatan 
meremehkan  hak  suami  yang  dilakukan  seorang  istri  dan  kurangnya  ketaatan 
kepada  suami,  serta  perkataannya  yang  menyakitkan.  Berdasarkan  riwayat- 
riwayat  sebagai  berikut: 

48 1 9.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ali,  dari  IbnuAbbas  mengenai  ayat:  'J!  o}* 

cjjuS!  Usi  H  4i>l  “Jika  kamu  khawatir 

bahwa  keduanya  (suami-istri)  tidak  dapat  menjalankan  hukum- 
hukum  Allah,  maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang  bayaran 
yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya  ”  ia  berkata:  tidak 
menegakkan  hukum-hukum  Allah,  meremehkan  hak  suami,  akhlak  yang 
buruk,  hingga  dia  mengatakan  kepada  suaminya:  “Demi  Allah  aku  tidak 
akan  memenuhi  hakmu  dengan  baik,  tidak  mau  digauli,  dan  aku  tidak 
akan  menaati  perintahmu”,  jika  dia  telah  melakukan  hal  itu  maka  telah 
halal  baginya  untuk  mengambil  tebusan  dari  istrinya.188 

1,8  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/42 1 ). 
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4820.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubai  bin  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Ibrahim  dari  Al  Hasan  tentang 
firman  Allah:  tiji  L^dc-  di  o)i 

<L>jSi\  “Jika  kamu  khawatir  bahwa  keduanya  (suami-istri)  tidak 
dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah,  maka  tidak  ada  dosa  atas 
keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus 
dirinya  ”  ia  berkata:  jika  dia  mengatakan:  ‘Aku  tidak  akan  mandi  junub 
untukmu  ’  maka  telah  halal  baginya  untuk  mengambil  tebusan  darinya. 1 89 


482 1 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Habban  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  IbnuAl  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  dari  A z- 
Zuhri,  dia  mengatakan:  dibolehkan  khulu  ’  ketika  keduanya  khawatir  tidak 
mampu  menegakkan  hukum  Allah,  dan  melaksanakanhukum-hukum  Allah 
untuk  saling  berbuat  baik  satu  sama  lain.190 

Pendapat  lain  mengatakan:  jika  kalian  takut  tidak  mampu  untuk  taat  kepada 
Allah.  Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 


4822.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepada  kami,  dari  Israil,  dari  Amir:  a'  op 

Sjdi-  “Jika  kamu  khawatir  bahwa  keduanya  (suami-istri)  tidak 
dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah  ”  keduanya  mengatakan:  tidak 
taat  kepada  Allah.191 

4823.  Muhammad  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa:  i  juJ-l  berarti  ketaatan.192 

Abu  Ja’far  berkata:  Jika  kalian  takut  tidak  dapat  menegakkan  hukum- 
hukum  Allah  bempa  kewajiban  dan  hak  yang  telah  Allah  tetapkan  kepada 


189  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/421),  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/307). 

190  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 

191  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/421). 

192  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (1/319).  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/421). 
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keduanya  untuk  memperlakukan  di  antara  keduanya  dengan  ma’ruf  dan  baik, 
maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri 
untuk  menebus  dirinya 

Dan  termasuk  di  dalamnya  apa  yang  kami  riwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 
Asy-Sya’bi  dan  apa  yang  kami  riwayatkan  dari  Al  Hasan  Az-Zuhri  karena 
kewajiban  seorang  perempuan  terhadap  suaminya  adalah  mentaatinya 
terhadap  apa  yang  Allah  perintahkan  untuk  taat  kepadanya,  dan  agar  tidak 
menyakitinya  dengan  ucapan,  dan  bersegera  jika  dipanggil  untuk  satu 
keperluan,  jika  istri  menyalahi  apa  yang  Allah  perintahkan  dalam  hal  ini  maka 
dia  telah  menyia-nyiakan  hukum  Allah  yang  seharusnya  ia  laksanakan  dengan 
baik. 

Sedangkan  arti  dari  menegakkan  hukum  Allah  yaitu  mengamalkan, 
menjaga,  dan  tidak  menyia-nyiakannya.  Juga,  telah  kami  terangkan  maknanya 
pada  bab  yang  lalu  dalam  kitab  kami  ini  dan  dalil  yang  membenarkannya. 

Penakwilan  firman  Allah:  oJiIiT  U-i  iLps-  Sti  (Maka 

tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh 
istri  untuk  menebus  dirinya). 

Abu  Ja’far  berkata:  Maksud  Allah  dalam  ayat  tersebut  adalah:  wahai 
orang-orang  mukmin  jika  kamu  takut  kedua  suami  istri  tersebut  tidak  akan 
mampu  menegakkan  hak  yang  telah  Allah  tetapkan  bagi  keduanya,  dan  kalian 
takut  atas  keduanya  untuk  menyia-nyiakan  hukum  Allah  dan  melampaui  batas- 
batasnya  maka  tidak  ada  dosa  bagi  keduanya  untuk  mengambil  bayaran  dari 
istri  sebagai  tebusan  bagi  dirinya,  dan  tidak  ada  dosa  bagi  keduanya  terhadap 
apa  yang  diberikan  oleh  istri  karena  perceraian  dalam  pernikahan  dengannya 
dan  terhadap  apa  yang  diambil  dari  istri  sebagai  ganti  rugi. 

Jika  ada  yang  mengatakan:  apakah  berdosa  bagi  perempuan  terhadap 
bayaran  sebagai  tebusan  bagi  dirinya  jika  kerugian  itu  disebabkan  oleh  suami? 
Maka  maknanya  tidak  ada  dosa  mereka  terhadap  apa  yang  dia  berikan  kepada 
suami  berupa  tebusan  atas  perceraiannya,  j  ika  nusyuz  dari  pihak  perempuan? 
Jawabannya  adalah:  j  ika  pada  waktu  kerugian  itu  istri  mengetahui  bahwa 
maksud  kerugian  adalah  untuk  mengambil  apa  yang  diberikan  oleh  istri  dan 
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bahwa  kerugian  itu  adalah  untuk  mengambil  darinya  dengan  j  alan  yang  Allah 
haramkan  untuk  mengambilnya,  kemudian  dia  sanggup  mencegah  untuk  tidak 
memberikan  kepadanya  dengan  tidak  membahayakan  terhadap  diri,  agama 
dan  haknya  maka  tidak  halal  baginya  untuk  memberikan  kepadanya,  kecuali 
karena  kebaikan  hatinya  dalam  pemberian  tersebut,  karena  ketika  dia 
memberikan  apa  yang  tidak  halal  untuk  mengambil  darinya,  sedangkan  dia 
mampu  untuk  mencegahnya  dengan  tidak  membahayakan  diri,  agama  dan 
hak  yang  dikhawatirkan  akan  hilang  maka  dia  telah  ikut  berbuat  dosa  dengan 
memberikan  apa  yang  tidak  berhak  baginya  untuk  mengambilnya  sebab 
pemberian  istri  tersebut  kepada  suaminya. 

Oleh  sebab  itu  dihapuskan  baginya  dosa  jika  nusyuz  itu  dari  pihaknya, 
dengan  memberikan  apa  yang  dia  berikan  berupa  tebusan  dengan  kebaikan 
hatinya,  dengan  harapan  untuk  mencari  keselamatan  dirinya  dan  keselamatan 
suaminya  dari  dosa,  dan  istri  jika  memberikannya  dengan  kebaikan  hati  maka 
dia  berhak  untuk  mendapatkan  balasan  dan  pahala  daripada  mendapatkan 
dosa.  Oleh  sebab  itu  Allah  berfirman:  C.^~  ^  “ Maka  tidak  ada 

dosa  atas  keduanya  ”  dan  dihilangkan  dosa  darinya  terhadap  apa  yang  dia 
berikan  kepada  suaminya  dengan  jalan  ini  (kebaikan  hati)  yang  berupa  tebusan 
atas  perceraiannya,  dan  dihilangkannya  dosa  dari  suami  terhadap  apa  yang 
dia  dapatkan  dengan  jalan  yang  benar,  sesuai  yang  kami  terangkan,  dan  bahwa 
dia  mengambil  dari  istrinya  dengan  tanpa  merugikannya,  akan  tetapi  mencari 
keselamatan  bagi  dirinya  dan  istrinya  dalam  agamanya  dan  kehati-hatian 
mereka  dari  dosa. 

Ada  penakwilan  lain  dalam  firman  Allah:  L*^Jlp  "Maka  tidak 

ada  dosa  atas  keduanya  ”  yaitu:  jika  istri  memberikan  tebusan  bukan  karena 
seperti  yang  diizinkan  oleh  Rasulullah  terhadap  istri  Tsabit  bin  Qais  bin  Syamsy 
yaitu  karena  kebencian  terhadap  akhlak  suaminya  atau  karena  kejelekan 
jasmani  suaminya  dan  alasan  yang  serupa  yang  menyebabkan  manusia  saling 
membenci  satu  sama  lain.  Akan  tetapi  karena  alasan  yang  tidak  dihalalkan 
baginya  yaitu  berupa  kerusakan,  maka  diharamkan  bagi  istri  untuk  memberikan 
sesuatu  pun  kepada  suaminya  karena  permintaan  cerai  darinya,  karena 
permintaan  cerai  dia  kepada  suaminya  dengan  alasan  maksiat  kepada  Allah 
dari  pihak  istri,  dan  dialah  yang  disebut  al  mukhtala  ’ah  munafiqah  (wanita 
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munafik  yang  di khulu)  -jika  dia  di khulu'  dengan  jalan  seperti  ini- 
sebagaimana  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  berdasarkan  riwayat-riwayat 
sebagai  berikut: 


4824.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Mu’tamir 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepadaku,  dari  Laits,  dari  Abi  Idris,  dari 

Tsauban  budak  Rasulullah  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda: 

;  „  ,,  V  t,  „  , . rf^  j*», 

a,. _ >J\j  LfrJLp  aJ)i  ^ kJlJLs.v  o! ja\  l<*ji 

oUiHlil  Z*  oUl^Jl  :  Jt ij  rfiji 


“ Perempuan  mana  saja  yang  meminta  cerai  kepada  suaminya 
dengan  tanpa  alasan  (yang  kuat),  maka  Allah  haramkan  baginya 
aroma  surga.  ”  Dan  bersabda,  “Wanita-wanita yang  dikhulu  'adalah 
wanita  munafik.”193 


4825 .  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muzahim  bin  Daud 
bin  Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Laits  bin  Abi 
Salim,  dari  Abu  Al  Khaththab  dari  Abu  Zar’ah,  dari  Abi  Idris,  dari  Tsauban 
mantan  budak  Rasulullah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda: 
“Wanita-wanita  yang  dikhulu  ’ adalah  wanita  munafik ”. 194 


4826.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hafish  bin  Basysyar 

t 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qaisbin  Ar-Rabi’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Asy’ats  bin  Sawwar,  dari  Al  Hasan,  dari  Tsabit  bin 
Yazid,  dari  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  ia  mengatakan:  Rasulullah 
SAW  bersabda:  “Wanita-wanita  yang  dikhulu*  adalah  wanita 
munafik”™ 


193  Hadits  ini  terdiri  dari  dua  hadits,  yang  pertama  sampai  sabda  Nabi:  “Aroma  surga” 
lihat  Musnad  Ahmad  (5/277),  At-Tirmidzi  bab  Talak  (1178),  Abu  Daud  dalam  bab 
Talak  (2226),  Ibnu  Majah  dalam  bab  Talak  (2055),  sedangkan  yang  kedua  lihat  At- 
Tirmidzi  bab  Talak  (1 1 86). 

194  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kami l  (3/1 22). 

195  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (17/339),  dengan  sanad  lain  dari  Qais  bin  Rabi’ 
dari  Ays’ats  bin  Sawar  sama  dengan  sanadnya  At-Thabari,  Al  Haitsami  dalam 
Mujmauz  Zawa’id  (5/5)  dan  mengatakan:  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dan  di 
dalamnya  Qias  bin  Rabi’  dianggap  tsiqah  oleh  Tsauri  dan  Syu’bah,  dan  di  dalamnya 
terdapat  rawi  yang  lemah,  dan  yang  lainnya  adalah  perawi  shahih. 
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4827.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  juga  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ibnu  Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  mengatakan: 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Qilabah  dari  orang  yang 
menceritakan  kepadanya,  dari  Tsauban  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda: 
“Wanita  mana  saja  yang  meminta  cerai  dari  suaminya  tanpa  alasan 
(yang  kuat),  maka  diharamkan  baginya  aroma  surga.  ”196 

4828.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Arim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ayyub,  dari  Abi  Qilabah,  dari  Abi  Asma’  Ar-Rahbi  dari  Tsauban, 
dari  Rasulullah  SAW  semisal  itu.197 


Di  antara  alasan  untuk  menebus  dirinya  dari  suaminya  ada  yang  tidak 
berdosa,  namun  ada  juga  yang  berdosa,  di  antara  alasan  itu  ada  yang 
menyebabkan  dosa  bagi  laki-laki  tapi  tidak  berdosa  bagi  perempuan, 
ada  yang  menyebabkan  dosa  bagi  keduanya,  dan  ada  juga  yang  tidak 
menyebabkan  dosa  bagi  keduanya.  Maka  dikatakan  alasannya  adalah: 
bahwa  yang  tidak  menyebabkan  dosa  bagi  keduanya  yaitu  jika  mereka 
bermaksud  dalam  perceraian  tersebut  dengan  tebusan  yang  diberikan 
oleh  perempuan  kepada  suaminya  adalah  alasan  yang  diperbolehkan  bagi 
keduanya,  yaitu:  keduanya  takut  untuk  tidak  dapat  menegakkan  hukum 
Allah  pada  posisi  masing-masing  dari  keduanya. 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  bahasa  Arab  menyangka  bahwa  dalam  hal 
tersebut  ada  dua  pendapat:  yang  pertama:  bahwa  yang  dimaksud  adalah:  maka 
tidak  ada  dosa  bagi  laki-laki,  tidak  demikian  halnya  dengan  perempuan 
terhadap  apa  yang  dibayar  oleh  perempuan  sebagai  tebusan  bagi  din  mereka. 


meskipun  telah  disebutkan  keduanya  dalam  firman  tersebut  sebagaimana  dalam 
surah  Ar-Rahman:  jjjllt  “Dari  keduanya  keluar 

mutiara  dan  marjan  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  22)  dan  keduanya  adalah 


196 


197 


At-Tirmidzi  (1 178). 

Sunan  Ad-Darimi  (2/216),  dan  Sunan  Abu  Daud  (2226). 
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air  asin  bukan  dari  air  tawar  ia  berkata:  dan  contohnya  seperti  itu: 

lAL  tlli  “Maka  tatkala  mereka  sampai  ke 
pertemuan  dua  buah  laut  itu,  mereka  lalai  akan  ikannya  ”  (Qs.  Al  Kahfi 
[18]:  61)  dan  kawan  Musa  yang  lupa,  dan  perkataan  yang  serupa: 

U-g-S'jt  sementara  yang  kamu  kendarai  hanya 

satu,  dan  itulah  termasuk  dari  kekayaan  perbendaharaan  bahasa  yang  dijadikan 
hujjah  dalam  ucapan. 

Pendapat  yang  kedua:  keduanya  sama-sama  tidak  berdosa  karena  dia 
memberikan  sesuatu  yang  tidak  ada  dosa  bagi  suami  di  dalamnya,  karena 
jika  istri  memberikan  sesuatu  yang  menyebabkannya  berdosa  maka  dia  jatuh 
dalam  dosa  terlebih  dahulu. 198 


Abu  Ja’far  berkata:  Tidak  ada  kebenaran  dalam  dua  pendapat  tersebut 
dan  juga  dalam  penggunaan  ayat  Allah:  j*  •  JjjjllT  “Dari 

keduanya  keluar  mutiara  dan  marjan  ”  (Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  22)  sebagai 
dalil  sedangkan  firman  Allah:  ^ll»-  Sti  telah  kami  terangkan 

kebenarannya,  (dan  akan  kami  terangkan  maksud  dari  firman  Allah: 

JjjllT  ^cr  jika  telah  sampai  pada  pembahasannya. 

Pendapat  mereka  kami  salahkan  karena  Allah  telah  menghilangkan  dosa 
kedua  suami  istri  jika  perempuan  tersebut  membayar  tebusan  dari  suaminya 
dengan  jalan  yang  telah  diperbolehkan,  dan  telah  memberitahukan  bahwa 
dari  keduanya  akan  keluar  mutiara  dan  dia  menisbatkan  kepada  keduanya, 
seandainya  dibolehkan  seseorang  mengatakan:  yang  aku  maksud  adalah  kabar 
tentang  salah  satu  dari  keduanya,  selama  kabar  itu  tidak  mustahil  mengkabarkan 
tentang  keduanya,  maka  boleh  mengkabarkan  tentang  dua  orang  yang  tidak 
mustahil  mengkabarkan  tentang  keduanya,  maka  boleh  dikatakan:  adalah  berita 
tentang  keduanya,  dan  sudah  itu  adalah  inti  dari  pembicaraan  manusia  dan 
sudah  terbiasa  dipakai  dalam  pembicaraan  mereka,  dan  tidak  boleh 
mengartikan  firman  Allah  dengan  pemahaman  keliru,  sedangkan  firman  tersebut 
memiliki  pemahaman  yang  benar  dan  berlaku  di  antara  manusia 


198  Al  Farra‘  dalam  Ma  'ani Al  Qur‘an  (1/147,  148) 
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Abu  Ja’far  berkata:  Kemudian  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang 
penakwilan  firman  Allah:  lljdp  Sii  "Maka  tidak 

ada  dosa  atas  keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk 
menebus  dirinya  ”  apakah  yang  dimaksud  adalah:  bahwa  akan  dihapuskan 
dosa  atas  keduanya  ketika  semua  yang  ditebus  oleh  perempuan  atas  dirinya 
telah  diberikan  sedikit  atau  sebagiannya?  sebagian  ulama  berkata:  yang 
dimaksud  adalah:  tidak  ada  dosa  bagi  keduanya  dari  apa  yang  dibayar  oleh 
perempuan  sebagai  tebusan  atas  dirinya,  yang  diambilkan  dari  mahar  yang 
diberikan  oleh  suaminya,  dan  mereka  berdalil  bahwa  akhir  ayat  dikembalikan 
pada  permulaan  ayat,  dan  bahwa  arti  ayat  tersebut  adalah: 


tjhP"  o'  b*-?  o'  j* - > 3 

J* 

.  ^  'i'*  's.  $ 'i  '  >  *  Af  .  *  ,r  t?  *  *  >  * 


“Tidak  halal  bagi  kamu  mengambil  kembali  sesuatu  dari  yang  telah 
kamu  berikan  kepada  mereka,  kecuali  kalau  keduanya  khawatir 
tidak  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah.  Jika  kamu 
khawatir  bahwa  keduanya  (suami-istri)  tidak  dapat  menjalankan 
hukum-hukum  Allah,  maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang 
bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya  ”  dari  apa 
yang  engkau  berikan. 

Mereka  berkata:  Yang  Allah  halalkan  ketika  ada  kekhawatiran  bagi 
mereka  tidak  dapat  menegakkan  hukum  Allah  adalah  apa  yang  diberikan 
sebelum  kekhawatiran  itu  datang,  mereka  berdalil  dengan  kisah  Qais  binTsabit 
bin  Syamas  bahwa  ketika  istrinya  nusyus  Rasulullah  memerintahkan  kepadanya 
untuk  mengembalikan  mahar  yang  telah  diberikan  oleh  Tsabit  dan  dia 
menawarkan  tambahan  tetapi  Rasulullah  tidak  menerimanya.  Berdasarkan 
riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 


4829.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  bapaknya,  dari  Ar-Rabi’,  bahwa  dia  mengatakan:  tidak  sah  baginya 
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untuk  mengambil  dan  istrinya  lebih  banyak  dari  yang  dia  berikan,  dan  ia 
berkata:  sesungguhnya  Allah  berfirman:  U_j  LLji p  Sii 

“Maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang  bayaran  yang 
diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya  ’’  darinya,  ia  berkata:  dari 
mahar,  dan  begitu  iuga  dia  membacanya:  il»  a.  199 

4830.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Basysyar  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Auza’i, 
ia  berkata:  Aku  telah  mendengar  Amr  bin  Syuaib  dan  Atha‘  bin  Abi  Rabah, 
serta  Az-Zuhri  mengatakan:  tidak  dibolehkan  untuk  mengambil  dari  istrinya 
kecuali  apa  yang  telah  diberikan  kepadanya. 200 

4831.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Atha‘,  ia  mengatakan:  dan  bagi  yang  nusyuz  tidak  dibolehkan  untuk 
mengambil  dari  istrinya  kecuali  apa  yang  telah  diberikan  kepadanya.201 

4832.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu‘ammil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha‘  bahwa  dia  membenci  untuk  mengambil 
ketika  khulu  ’  lebih  dari  yang  dia  berikan.202 

4833.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  dari  Asy’ats  dari  Asy-Sya’bi,  ia 
mengatakan  bahwa  dia  membenci  laki-laki  yang  mengambil  harta  dari 
wanita  yang  dakhulu  ’  melebihi  dari  apa  yang  dia  berikan,  dan  dia 
berpendapat  untuk  mengambil  kurang  dari  yang  dia  berikan.203 

4834.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


199  Abdul  Bar  dalam  At-Tamhid  (23/369),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/308). 

200  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/308),  dan  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/141). 

201  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/295),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/308)  dari  Az-Zuhri  dan 
Atha’  dan  yang  lainnya,  serta  Tafsir  Al  Qurthubi  (3/141). 

202  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/295),  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/308)  dari  Atha’ 

203  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/276)  cet.  Dar  El  Fikr.  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/308)  dan 
Mushannaf  Abdurrazzag  (6/504) 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Hushain,  dari  Asy-Sya’bi 
mengatakan:  tidak  mengambil  darinya  melebihi  dari  apa  yang  telah  dia 
berikan.204 

4835.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Salim  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi  bahwa  dia  membenci  untuk  mengambil 
dari  dia  lebih  banyak  dari  yang  dia  berikan,  yaitu  dalam  hal  wanita  yang 
dikhulu  ’.205 

4836.  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa‘ib  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  telah 
mendengar  Laits  dari  Al  Hakam  bin  Utaibah  mengatakan:  bahwa  Ali 
berkata:  tidak  boleh  mengambil  dari  wanita  yang  dikhulu  ’  melebihi  apa 
yang  dia  berikan.206 

4837.  Muhammad  binAl  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Hakam  bahwa  dia  mengatakan  tentang  wanita  yang 
dikhulu  ’:  lebih  aku  senangi  untuk  tidak  mengambil  lebih  dari  yang  dia 
berikan.207 

4838.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Hamid  bahwa  Al  Hasan  membenci  untuk  mengambil  dari  sang  istri  lebih 
banyak  dari  yang  dia  berikan.208 

4839.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Mathar,  bahwa  dia  bertanya  kepada  Al  Hasan  atau  Al  Hasan 
ditanya  tentang  seorang  laki-laki,  menikah  dengan  mahar  dua  ratus  diiham. 


204  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/295),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/308)  dari  Asy-Sya’bi. 

205  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/308). 

206  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/276)  cet.  Dar  El  Fikr.  Dari  Al  Hakam  dari  Ali  Bin  Abi  Thalib. 

207  Ibid. 

208  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/308). 
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kemudian  dia  ingin  meng khulu  ’nya,  apakah  boleh  baginya  untuk 
mengambil  empat  ratus?,  maka  dia  berkata:  Demi  Allah  tidak  dibolehkan 
untuk  mengambil  melebihi  yang  pernah  dia  berikan.209 

4840.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  bahwa  Hasan  mengatakan:  tidak  boleh 
mengambil  lebih  banyak  dari  yang  dia  berikan.  Ma’mar  berkata:  telah 
sampai  kepadaku  dari  Ali  bahwa  dia  tidak  berpendapat  agar  hendaknya 
tidak  mengambil  lebih  dari  yang  diaberikan.210 

484 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Karim  Al  Jazri,  dari  Ibnu  Musayyab:  aku  tidak 
senang  untuk  mengambil  darinya  semua  apa  yang  telah  diberikan 
kepadanya,  sehingga  menyisakan  baginya  untuk  yang  dia  makan.21 1 

4842.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Thawus  bahwa  bapaknya  mengatakan  tentang 
wanita  yang  membayar  untuk  menebus  dirinya:  tidak  dihalalkan  bagi 
suaminya  untuk  mengambil  lebih  banyak  dari  yang  dia  berikan.212 

4843.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az  Zuhri  mengatakan:  tidak  dihalalkan  bagi  suami  untuk 
mengambil  lebih  dari  yang  dia  berikan.213 

Pendapat  yang  lain  mengatakan  bahwa:  tidak  ada  dosa  bagi  keduanya 
terhadap  tebusan  yang  dibayarkan  oleh  perempuan  untuk  menebus  dirinya 
baik  dalam  jumlah  sedikit  atau  banyak.  Dan  mereka  berdalil  dengan 
keumuman  ayat  tersebut.  Dan  tidak  boleh  membawa  keumumam  ayat 


Ibid. 

2,0  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/504)  sampai  akhir  perkataan  Al  Hasan. 

211  Mushannaf  Abdurrazzaq  (1/503). 

212  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/501). 

213  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/503). 
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tersebut  kepada  makna  khusus,  kecuali  dengan  dalil  yang  dapat  diterima, 
mereka  mengatakan:  dan  tidak  ada  dalil  baik  dari  qiyas  atau  dari  ushul 
yang  bisa  diterima  bahwa  maksud  ayat  adalah  sebagian  dari  tebusan, 
maka  ayat  tersebut  tetap  dalam  keumuman  dan  zhahir  ayat  tersebut. 
Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 


4844.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayyub  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Katsir  budak  Samrah:  bahwa  didatangkan  kepada  Umar 
seorang  wanita  yang  nusyuz  (membangkang)  maka  diperintahkan  kepada 
wanita  itu  untuk  pergi  ke  satu  rumah  yang  penuh  dengan  kotoran  selama 
tiga  hari,  kemudian  Umar  memanggil  wanita  tersebut  dan  berkata: 
bagaimana  keadaanmu?  Dia  menjawab:  aku  tidak  mendapatkan 
ketenangan  dalam  diriku  sejak  aku  disisinya  kecuali  malam  ketika  kamu 
kurung  aku,  maka  Umar  berkata  kepada  suaminya:  ceraikanlah  dia 
meskipun  hanya  dengan  sebagian  dari  anting-antingnya.214 

4845.  Al  Hasan  bin Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Katsir  budak  Samrah,  ia  berkata:  Umar 
memanggil  seorang  wanita  yang  nusyuz  untuk  dinasihatinya,  akan  tetapi 
wanita  tersebut  tidak  mau  menerima  kebaikan  tersebut,  kemudian  Umar 
memenj  arakannya  dalam  rumah  yang  banyak  kotorannya  selama  tiga  han, 
dan  menyebutkan  hal  serupa  dalam  hadits  Ibnu  Aliyah.2 1 5 


4846.  Ibnu  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Yahya  keduanya  menceritakan 
kepadaku,  iaberkata:  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata: 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Humaid  bin 
Abdurrahman:  bahwa  seorang  perempuan  datang  kepada  Umar  dan 
mengadukan  tentang  suaminya,  maka  Umar  berkata:  dia  wanita  yang 
nusyuz,  kemudian  Umar  menginapkannya  dalam  rumah  yang  penuh 
kotoran,  keesokan  paginya  Umar  berkata  kepadanya:  bagaimana  keadaan 


214  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/125). 

215  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/505),  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (7/315). 
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dirimu  di  tempat  itu?  Dia  menjawab:  tidak  ada  malam  di  sisinya  yang 
mataku  bisa  lebih  tenang  daripada  malam  ini.  Maka  Umar  berkata: 
Ambillah  meskipun  hanya  peniti  untuk  sanggulnya.216 

4847.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidillah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Nafi  ’ :  bahwa  budak  perempuan  Shafiah  meminta  khulu  ’  dari 
suaminya  dengan  memberikan  apa  yang  dia  miliki  kecuali  bajunya,  dan 
Ibnu  Umar  tidak  mencelanya.217 

4848.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  dan  Muhammad  binAl  Mutsanna  keduanya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’tamir  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  telah  mendengar  Ubaidillah  bercerita,  dari  Nafi’,  ia 
berkata:  diceritakan  kepada  Ibnu  Umar  tentang  budak  perempuannya 
yang  meminta  khulu  ’  dari  suaminya  dengan  semua  harta  yang  dia  miliki, 
akan  tetapi  Ibnu  Umar  tidak  mengingkarinya  dan  tidak  mencelanya.218 

4849.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu’i  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hamid,  dari  Raja’  bin  Haiwah, 
dari  Qabishah  bin  Dzu‘aib:  bahwa  dia  berpendapat  boleh  mengambil  dari 
istrinya  lebih  banyak  dari  yang  dia  berikan  kemudian  dia  membaca  firman 
Allah:  oralit  U_i  Su  “Maka  tidak  ada  dosa  atas 

keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus 
dirinya  ”.219 

4850.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  yang  mengatakan  tentang 
khulu  ’:  jika  perempuan  menebus  dirinya  dengan  sebagian  dari  hartanya, 
ambillah  meskipun  lebih  kecil  dari  tusuk  sanggulnya.220 


216  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/276),  dengan  lafazhnya,  dan  Bahr  Al  Muhith  (2/473). 

217  Malik  dalam  Mudawwanah  Al  Kubra  (5/341),  dengan  lafazhnya  dari  Ibnu  Wahab 
dari  Malik. 

2,8  Ibid. 

219  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (1/378),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/207). 

220  Sunan  Sa’id  bin  Manshur  (1/377),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/207),  dan  Zad  Al 
Masir  (1/365). 
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485 1 .  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’  mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  mengatakan:  bahwa  khulu  itu 
dengan  barang  yang  lebih  kecil  dari  tusuk  sanggulnya.221 

4852.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Hakam,  dari  Ibrahim  tentang  perempuan  yang  minta 
khulu  ’  dia  mengatakan:  ambillah  meskipun  hanya  tusuk  sanggulnya.222 

4853 .  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ibrahim  mengatakan:  bahwa  khulu  ’  bisa  dengan  harta  yang  lebih  kecil 
dari  tusuk  sanggulnya,  dan  bisa  jadi  perempuan  menebus  dirinya  dengan 
sabagian  hartanya.223 

4854.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Uqail  bahwa  Ar-Rabi’ 
anak  Mu’awwad  bin  Afra’224  menceritakan  kepadanya  berkata:  aku 
memiliki  suami  yang  sedikit  sekali  kebaikannya  padaku,  dan  tidak 
memberikan  tinggalan  kepadaku  jika  dia  pergi,  ia  berkata:  dan  pada  suatu 
hari  aku  terpeleset  dalam  ucapanku:  aku  meminta  cerai  danmu  dengan 
semua  harta  yang  kumiliki,  iaberkata:  Ya!  Aku  laksanakan!  Kemudian 
pamanku  mengadukan  hal  itu  kepada  Mu’  adz  bin  Afra’  kepada  Utsman 


221  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/506),  dan  Zad  Al  Masir  (1/365). 

222  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/276),  Fath  Al  Qadir  (1/240),  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/207), 
dan  Zad  Al  Masir  (1/365). 

223  Mushannaf  Abdurrazzaq  dari  jalan  Ma’mar  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  (6/506), 
Zad  Al  Masir  (1/365). 

224  Ar-Rabi’  binti  Mu’awadz  bin  Afra  dari  suku  An-Najjar  dan  wanita  Anshar, 
Sahabiyah  yang  memiliki  pengaruh  dalam  Islam,  ikut  dalam  bai  at  ridhwan  dan 
peperangan  bersama  Rasulullah,  ia  berkata:  kami  berperang  bersama  Rasulullah, 
memberikan  minum,  membantu,  mengobati  yang  sakit,  dan  mengembalikan  yang 
mati  dan  terluka  ke  Madinah,  hidup  sampai  masa  Mu ’awiyyah,  lihat  Thabaqat  As- 
Sa  ’d,  (8/447),  Al  Ishabah  (8/79),  dan  Al  A  ’lam  (3/15). 
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bin  Affan,  maka  dia  membolehkan  khulu  'dengan  mengambil  tusuk 
sanggulku  dan  yang  lebih  kecil,  atau  dia  mengatakan:  yang  lebih  rendah 
nilainya  daripada  tusuk  sanggul.225 

4855.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Habban  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  bin  Yahya 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  boleh  mengambil  harta  yang  diberikan  untuk  khulu  'baik  sedikit 
ataupun  banyak,  meskipun  hanya  tusuk  jarumnya.226 

4856.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Habban  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hajjaj  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Najih,  dari 
Mujahid,  dia  mengatakan:  jika  dia  mau  boleh  mengambil  lebih  banyak 
dari  apa  yang  dia  berikan.227 

4857.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Dinar  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Ikrimah 
mengatakan:  Ibnu  Abbas  mengatakan:  hendaklah  mengambil  dari  hartanya 
sampai  anting-antingnya,  yakni  dalam  hal  khulu  ’.228 

4858.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mutharrifbin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Anas  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Nafi  ’  dari  budak  perempuan  Shafiah  binti  Abi  Ubaid: 
bahwa  dia  meminta  khulu’  dengan  semua  hartanya,  danAbdullah  Ibnu 
Umar  tidak  mengingkarinya.229 

225  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/506)  dengan  sanad  yang  sama,  Al  Baihaqi  dalam  Sunan 
Al  Kubra  (7/315),  dari  jalan  Rauh.  Dan  terdapat  lafazh:  Sampai  tusuk  sanggulnya”. 
Dan  Ibnu  Sa’d  dari  jalan  Falih  bin  Sulaiman  dan  Abui  Al  Qashim  bin  Bashran  dari 
jalan  Syarik  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Uqail  (8/447). 

226  Zad  Al  Masir(l /265). 

227  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (4/125). 

228  Mushannaf  Abdurrazzaq  (6/505),  Ibnu  Abdul  Bar  dalam  At-Tamhid  (23/371) 

229  HR.  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (7/315)  dengan  sanad  lain  dari  Malik  dari 
Nafi’,  dan  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/207) 
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4859.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Hamid  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Raja*  bin 
Haiwah,  dari  Qabishah  bin  Dzu‘aib  bahwa  dia  membaca  ayat  ini: 
<_4_>  o-iIaT  U-»  Ll^ip  &  “ Maka  tidak  ada  dosa  atas 

keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus 
dirinya  ”  ia  berkata:  boleh  mengambil  lebih  banyak  dari  yang  dia 
berikan.230 


4860.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid, 
dan  Sahi  bin  Yusuf,  serta  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Hamid,  dia  mengatakan:  aku  mengatakan  kepada  Raja‘  bin  Haiwah, 
bahwa  Al  Hasan  mengatakan  tentang  perempuan  yang  meminta  khulu: 
tidak  boleh  mengambil  lebih  banyak  dari  yang  dia  berikan,  dan 
mentakwilkan  firman  Allah:  lili.  l_L.  o'  “Kamu 


mengambil  kembali  sesuatu  dari  yang  telah  kamu  berikan  kepada 
mereka  ’ ’  Raj  a’  berkata:  bahwa  Qubaishah  bin  Dzuaib  membolehkan 
untuk  mengambil  lebih  banyak  dan  yang  dia  berikan,  dan  mentakwilkan 
firman  Allah:  U-i  &  “Maka  tidak  ada  dosa 

atas  keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk 
menebus  dirinya.  ”231 


Pendapat  yang  lainnya  mengatakan:  bahwa  ayat  ini  mansukh  dengan 
dengan  firman  Allah:  j&j'ij  rjj  £jt)  ^43'  o]3 

“Dan  jika  kamu  ingin 
mengganti  istrimu  dengan  istri  yang  lain,  sedang  kamu  telah 
memberikan  kepada  seseorang  di  antara  mereka  harta  yang  banyak, 
maka  jangalah  kamu  mengambil  kembali  darinya  barang  sedikit 
pun  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4] :  20),  berdasarkan  riwayat-riwayat  berikut: 

4861.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


230  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/207). 

231  Ibid. 
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Uqbah  bin  Abi  Ash-Shahba‘  menceritakan  kepada  kami,  dia  mengatakan: 
aku  bertanya  kepada  Bakar  tentang  wanita  yang  di khulu  ’  apakah  suami 
boleh  mengambil  sesuatu  darinya?  Ia  menjawab:  ‘Tidak”,  kemudian  dia 

/  /  ^  ^  a  •  x  r 

membaca:  UaJLp  “Dan  mereka  (istri-istrimu) 

telah  mengambil  dari  kamu  perjanjian  yang  kuat"  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  21)232 

4862.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Uqbah  bin  Abi  Ash-Shahba‘ 
menceritakan  kepada  kami,  dia  mengatakan:  aku  bertanya  kepada  Bakr 
bin  Abdullah  tentang  seorang  laki-laki  yang  istrinya  ingin  minta  khulu  ’ 
darinya,  ia  berkata:  tidak  dibolehkan  baginya  untuk  mengambil  sesuatu 
dari  hartanya,  aku  berkata:  Allah  berfirman  dalam  kitab-Nya: 
<-<>.  cyOiil  \^g»  “ Maka  tidak  ada  dosa  atas 

keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus 
dirinya  ”  ia  berkomentar:  ayat  ini  telah  dihapus,  aku  berkata:  apakah  kau 
hafal  ayat  tersebut?  Ia  menjawab:  Aku  hafal,  yaitu  firman  Allah: 


A 


Jl 


^  i  /■f  %  *  K  *  ^  " 

j  I  Ug.,*» 


>i  A 


bj3 


.  > l' 


‘‘Dan  jika  kamu  ingin  mengganti  istrimu  dengan  istri  yang  lain, 
sedang  kamu  telah  memberikan  kepada  seseorang  di  antara  mereka 
harta  yang  banyak,  maka  jangalah  kamu  mengambil  kembali 
darinya  barang  sedikit  pun.  Apakah  kamu  akan  mengambilnya 
kembali  dengan  jalan  tuduhan  yang  dusta  dan  dengan  (menanggung) 
dosa  yang  nyata?  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  20). 233 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  lebih  benar  dalam  penakwilan 
ayat  ini  adalah  mereka  yang  mengatakan:  jika  suami  dan  istri  takut  tidak 
mampu  menegakkan  hukum  Allah  dengan  j  alan  sebagaimana  yang  telah  kami 


232  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1/208),  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/295). 

233  Al  Muharrir  Al  Wajiz  (1 /208). 
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terangkan,  maka  tidak  ada  dosa  bagi  keduanya  terhadap  apa  yang  diberikan 
oleh  istrinya  sebagai  tebusan  atas  dirinya,  baik  banyak  atau  sedikit  dari  apa 
yang  dibolehkan  bagi  kaum  muslimin  untuk  memilikinya,  meskipun  jika  dia 
memberikan  semua  hartanya,  karena  Allah  tidak  mengkhususkan  dengan 
memberikan  batasan  yang  tidak  boleh  dilanggar,  akan  tetapi  menyebutkannya 
dengan  mutlak  semua  apa  yang  diberikan  oleh  istrinya. 

Hanya  saja  aku  memilih,  bagi  laki-laki  dengan  jalan  anjuran  bukan 
keharusan,  jika  jelas  bahwa  istrinya  memberikan  tebusan  bagi  dirinya  bukan 
karena  maksiat  kepada  Allah  akan  tetapi  karena  takut  tidak  dapat  menegakkan 
hukum  Allah  hendaklah  menceraikannya  dengan  tanpa  membayar  tebusan, 
dan  j  ika  istrinya  yang  meminta  hai  itu  maka  janganlah  dia  mengambil  semua 
harta  yang  telah  diberikan  kepadanya. 


Sedangkan  apa  yang  dikatakan  oleh  Abdullah  bahwa  ayat  ini  mansukh 
dengan  firman  Allah:  rjj  ^jl  o]3 

iji jy«  “Dan  jika  kamu  ingin  mengganti 


istrimu  dengan  istri  yang  lain,  sedang  kamu  telah  memberikan  kepada 
seseorang  di  antara  mereka  harta  yang  banyak,  maka  jangalah  kamu 
mengambil  kembali  darinya  barang  sedikit  pun  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  20) 
adalah  pendapat  yang  tidak  ada  maknanya,  dengan  dua  alasan:  alasan  pertama: 
adanya  ijma’  dari  sahabat,  tabi’in,  dan  umat  Islam  setelah  mereka,  tentang 
kesalahan  pendapat  tersebut,  dan  bahwa  dibolehkan  untuk  mengambil  tebusan 
dari  perempuan  yang  menebus  dirinya. 


Hal  ini  cukup  menjadi  dalil  dan  sebagai  landasan  untuk  menyalahkan 
pendapat  yang  lain.  Alasan  yang  kedua:  bahwa  yang  Allah  haramkan  dalam 
surah  An-Nisaa'  kepada  seorang  suami  untuk  mengambil  sesuatu  dari  apa 
yang  telah  diabaikan,  jika  suami  tersebut  ingin  mengganti  istrinya  dengan  istri 
lainnya  dengan  tanpa  ada  ketakutan  dari  kaum  muslimin  atas  keduanya  akan 
tidak  mampu  menegakkan  hukum  Allah  dan  juga  tidak  adanya  nusyuz  dari 
istrinya.  Dan  jika  masalah  tersebut  demikian,  maka  telah  jelas  bahwa  haram 
bagi  seorang  laki-laki  mengambil  harta  dari  istrinya  karena  kebencian  terhadap 
istri  serta  menyebabkan  kerugian  bagi  istrinya  sehingga  istrinya  memberikan 
sebagian  dari  hartanya  karena  perceraian,  meskipun  hanya  sekedar  sepotong 
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perak. 

Sedangkan  ayat  dalam  surat  Al  Baqarah:  bahwa  diperbolehkan  oleh 
Allah  untuk  mengambilnya  dari  istrinya  adalah  ketika  dalam  keadaan  takut 
akan  tidak  mampu  menegakkan  hukum  Allah  karena  adanya  nusyuz  dan 
permintaan  cerai  dari  pihak  perempuan,  dan  atas  keinginannya.  Maka  masalah 
dibolehkannya  untuk  mengambil  tebusan  dari  istri  dalam  surah  Al  Baqarah 
kebalikan  dari  masalah  dalam  larangan  mengambil  tebusan  dari  istri  dalam 
surah  An-Nisaa‘  sebagaimana  madharat  dalam  surat  An-Nisaa‘  tidak  seperti 
talak  dan  dalam  surat  Al  Baqarah.  Sehingga  dalam  dua  hukum  itu  boleh 
dikatakan  salah  satunya  nasikh  jika  ada  kesesuaian  dalam  makna  Al  Mahkum 
fih  kemudian  adanya  perbedaan  waktu  dan  zaman  dalam  hukum  tersebut, 
sedangkan  perbedaan  hukum  adalah  dengan  perbedaan  makna  yang  dihukumi 
dalam  satu  keadaan  dan  dalam  satu  waktu.  Dan  itulah  hikmah  yang  tinggi  dan 
pemahaman  yang  sesuai  dengan  akal  dan  fitrah,  dan  ini  tidak  terkait  dengan 
nasikh  dan  mansukh. 

Sedangkan  yang  dikatakan  oleh  Ar-Rabi  ’  bin  Anas  bahwa  makna  ayat 
tersebut  adalah:  tidak  ada  dosa  bagi  keduanya  terhadap  bayaran  dari 
perempuan  sebagai  tebusan  baginya,  yang  dimaksud  dengan  hal  itu  adalah: 
dari  apa  yang  kamu  berikan,  seperti  pendapat  Abu  Bakar  yang  mengatakan 
bahwa  ayat  itu  o>jl!sT  U-s  L^dp  “Maka  tidak  ada  dosa 

atas  keduanya  tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus 
dirinya”  mansukh  dengan  firman  Allah:  IjjtLb  yl  1jU«3  jr&Kj 

l*~i.  “Sedang  kamu  telah  memberikan  kepada  seseorang  di  antara 
mereka  harta  yang  banyak,  maka  jangalah  kamu  mengambil  kembali 
darinya  barang  sedikit  pun  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4] :  20)  karena  perkataannya 
mengenai  hukum  Allah  yang  tidak  ada  dalam  mushaf  umat  Islam.  Maka 
dikatakan  kepada  mereka  yang  sependapat  dengan  pendapat  tersebut:  para 
ulama  mengatakan:  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah:  tidak  ada  dosa  bagi 
keduanya  terhadap  apa  yang  dibayar  oleh  perempuan  sebagai  tebusan  bagi 
dirinya  dari  hartanya,  maka  apakah  ada  dalil  yang  menerangkan  perkataan 
mereka  dan  apa  yang  mereka  serukan,  sedangkan  mereka  telah  berdalil  dengan 
zhahir  ayat,  dan  mengatakan  bahwa  ayat  itu  adalah  khusus,  kemudian 
membalik  pernyataan  tersebut,  maka  mereka  tidak  akan  mengatakan  dalam 
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hal  itu  kecuali  mengharuskan  yang  lainnya,  dan  telah  kami  terangkan  dalam 
kitab  kami  “ Al-Lathif  dengan  dalil  dan  bukti  atas  kebenaran  mereka  yang 
mengatakan:  bahwa  seorang  suami  boleh  mengambil  semua  yang  diberikan 
kepada  istri  sebagai  tebusan  bagi  dirinya,  dengan  apa  yang  Allah  halalkan 
untuk  tebusan,  yang  tidak  perlu  kami  ulang  lagi  pembahasannya  dalam  bab 
ini. 


Penakwilan  Firman  Allah:  j u-o  J* j  'ji  M  ijui-  dUj 

'Oyji jai\  dLiJjli  ijJio-  (Itulah  hukum-hukum  Allah,  maka 

janganlah  kamu  melanggarnya.  Barangsiapa yang  melanggar  hukum- 
hukum  Allah  mereka  itulah  orang-orang  yang  zalim) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  ini:  wahai 
manusia  itulah  tanda  dan  batasan-Nya,  antara  apa  yang  Allah  halalkan  dan 
apa  yang  diharamkan  kepada  kamu  sekalian,  maka  janganlah  kamu  melampaui 
apa  yang  Allah  halalkan  dari  perkara  yang  telah  Allah  terangkan  kepadamu, 
kepada  apa  yang  Allah  haramkan,  sehingga  kalian  melampaui  dari  ketaatan 
kepada  Allah  menuju  kemaksiatan  kepadanya. 

Dan  bahwa  Allah  mengingatkan  dalam  firman-Nya:  &\  ijii-  vllJb 
tijjuis  bU  “ Itulah  hukum-hukum  Allah,  maka  janganlah  kamu 
melanggarnya  ’  ’  dan  hal-hal  yang  telah  Aku  terangkan  kepadamu  dalam  ayat 
yang  telah  lalu  ini  yang  berupa  menikahi  wanita  musryik,  menikahkan  wanita 
muslimah  dengan  laki-laki  musryik,  menggauli  wanita  pada  masa  haid  dan 
apa  yang  telah  kami  terangkan  dalam  ayat  yang  lalu  sebelum  firman  Allah: 
<U)T  ijii-  iJUj  “Itulah  hukum-hukum  Allah  ”  adalah  termasuk  apa  yang 
Allah  haramkan  dan  halalkan,  dan  apa  yang  diperintahkan  dan  dilarang. 
Kemudian  Allah  berfirman  kepada  mereka:  Perkara  yang  telah  Aku  terangkan 
kehalalannya  dan  keharamannya  adalah  batasan-batasan-Ku,  yakni:  batasan 
dan  tanda  antara  ketaatanku  dan  kemaksiatan  kepadaku,  maka  janganlah 
kamu  melampuinya.  Dia  berkata:  Maka  janganlah  kamu  melanggar  apa  yang 
telah  Aku  halalkan  kepada  apa  yang  telah  Aku  haramkan  dan  apa  yang  Aku 
perintahkan  kepada  apa  yang  Aku  larang,  dan  dari  ketaatan  kepada-Ku 
kepada  kemaksiatan  kepada-Ku,  karena  siapa  yang  melanggar  semua  -yaitu 
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melampui  batas-  yang  telah  Aku  haramkan  kepada  mereka  dan  telah  Aku 
larang,  maka  dia  telah  berbuat  zhalim,  dan  dia  telah  melakukan  pekeijaan 
yang  tidak  semestinya  dia  lakukan,  dan  menaruh  sesuatu  tidak  pada  tempatnya. 

Telah  kami  terangkan  tentang  makna  kezhaliman  dengan  asal  usulnya  dan 
dalil  yang  menerangkan  artinya,  yang  tidak  perlu  kami  ulang  dalam  bab  ini.234 

Apa  yang  telah  kami  katakan  dalam  penakwilan  ayat  tersebut  tel$h 
disampaikan  oleh  Ahli  takwil  meskipun  ada  perbedaan  lafazh  dalam  penakwilan 
hanya  saja  maknanya  sama.  Sebagaimana  riwayat  berikut: 

4863.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 

menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah:  sii  ijii-  ilL  “ Itulah 

hukum-hukum  Allah,  maka  janganlah  kamu  melanggarnya  ”  yakni 
ijJ _ adalah  ketaatan.235 

4864.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  zhahir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman  Allah:  vIlL 

“. Itulah  hukum-hukum  Allah,  maka  janganlah  kamu 
melanggarnya  ”  ia  berkata:  barangsiapa  yang  mentalak  tanpa  iddah  maka 
telah  menzhalimi  dan  melanggar  dirinya,  dan  barangsiapa  yang  melanggar 
hukum-hukum  Allah  maka  sebenarnya  merekalah  yang  berbuat  zhalim.236 

Abu  Ja’far  berkata:  Apa  yang  dikatakan  oleh  Adh-Dhahhak  tidak  ada 
maknanya  dalam  ayat  ini,  karena  tidak  ada  dalam  talak  menyebut  jumlah, 
sehingga  dikatakan:  jtf  jjjb  akan  tetapi  menyebutkan  katajumlah 

tentang  talak  yang  boleh  dirujuk  dan  talak  yang  tidak  boleh  dirujuk  tanpa 
menyebutkan  keterangan  tentang  talak  untuk  ‘iddah. 


234  Lihat  Tafsir  ayat  (35,  57,  95,  1 14)  dari  surah  Al  Baqarah. 

235  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsir  ayat  (1/187)  dari  surah  Al  Baqarah  ayat:  (1/319). 
234  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/432). 


>  *  ' 


jOj$&  &~jj-  ^JU  <_£>■  Jm  iJA  JA J  (J^-  ih  \  gflUo  oji 

L*-jL>  (jl  oi  ^  l ^slk  <jji 

^  '  t'i*'  ^  J  tff  >  tT  ,  4  ^ 

0>*-^  >»j-fiJ  LjUAJ  4i)l  eiiJbj  AUl  ^jOr»' 


“Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak 
yang  kedua),  maka  perempuan  itu  tidak  halal  lagi 
baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami  yang  lain. 
Kemudian  jika  suami  yang  lain  itu  menceraikanya, 
maka  tidak  ada  dosa  bagi  keduanya  (bekas  suami 
pertama  dan  istri)  untuk  kawin  kembali  jika  keduanya 
berpendapat  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum 
Allah.  Itulah  hukum-hukum  Allah,  diterangkan-Nya 
kepada  kaum  yang  (mau)  mengetahui.” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  230) 


Penakwilan  firman  Allah:  '*g>-  JbJ  ->*]  'h 


/«££■  fe-jJ  £5Ci3  (Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak 
yang  kedua),  maka  perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga 


dia  kawin  dengan  suami  yang  lain) 


Abu  Ja’far  berkata:  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  apa  yang 
ditunjukkan  oleh  firman  Allah:  sebagian  mengatakan:  bahwa  j  ika  seoranglaki- 
laki  mentalak  istrinya  yang  ketiga  setelah  talak  kedua  yang  Allah  sebutkan 
dalam  firman-Nya:  jJidT  “ Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kair 

(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  229)  bahwa  istrinya  itu  tidak  halal  baginya  setelah  talak 
ketiga  sehingga  dia  menikah  dengan  orang  lain,  yakni  bukan  yang  mentalaknya 
Berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 


4865 .  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin 
Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
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kami,  dari  Qatadah,  dia  mengatakan:  Allah  menjadikan  batasan  talak 
adalah  tiga,  jika  dia  mentalaknya  dengan  talak  satu  maka  dia  lebih  berhak 
atas  istrinya  selama  belum  habis  masa  iddahnya,  dan  iddahnya  tiga  kali 
haid,  dan  jika  telah  habis  masa  iddahnya  sebelum  dirujuk  maka  telah 
bercerai  dari  suaminya  dengan  talak  satu,  dan  istrinya  lebih  berhak  atas 
dirinya  dan  kedudukan  suaminya  seperti  orang  yang  melamar,  dan  bahwa 
seorang  laki-laki  jika  ingin  mentalak  istrinya  hendaklah  memperhatikan 
haidnya,  jika  dia  telah  suci  maka  ditalak  dengan  satu  talak  semasa  iddahnya 
dengan  dua  saksi  yang  adil,  jika  ada  keinginan  untuk  merujuknya  maka 
hendaklah  meruj uknya  selama  masa  iddahnya,  jika  dia  tinggalkan  hingga 
habis  masa  iddahnya  maka  dia  telah  cerai  darinya  dengan  talak  satu.  Jika 
dia  ingin  mentalaknya  setelah  talak  satu  dan  dia  masih  dalam  masa  iddahnya 
hendaklah  dia  melihat  haidnya,  jika  dia  telah  suci  maka  dia  mentalaknya 


dengan  talak  lagi  setelah  masa  iddahnya,  j ika  dia  ingin  merujuknya  maka 
dirujuknya  kembali  maka  dia  menjadi  istrinya  dan  dihitung  lagi 
dengan  satu,  j  ika  dia  mencerainya  maka  dia  mentalaknya  dengan  talak 


yang  ketiga  pada  masa  sucinya,  dan  yang  ketiga  ini  adalah  yang 
difirmankan  oleh  Allah:  fe-jj  jj»-  juj  ^  ^ 

“ Maka  perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin 


dengan  suami  yang  lain  ”.237 


4866.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  IbnuAbbas  tentang 
firman  Allah:  jlIJ  ^  /4  ^  1 ol* 

“Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua), 
maka  perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin 
dengan  suami  yang  lain  ”  ia  berkata:  j  ika  dia  mentalaknya  dengan  talak 
tiga,  maka  tidak  halal  baginya  sampai  dia  menikah  dengan  orang  lain.238 


4867.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 


2J7  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/422). 
«•  Ibid. 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Adh-Dhahhak: 
j  ika  dia  mentalaknya  dengan  talak  satu  atau  dua  maka  dia  berhak  untuk 
merujuknya  selama  masa  iddahnya  belum  habis,  ia  berkata:  dan  talak 
yang  ketiga  firman  Allah:  l^alU  ^  “ Kemudian  jika  si  suami 
mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua  ”  yakni  dengan  talak  ketiga 
maka  tidak  ada  hak  baginya  untuk  merujuknya  sehingga  dia  menikah 
dengan  orang  lain.239 

4868 .  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Adh-Dhahhak,  semisal  itu.240 

4869.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 

kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi:  i  “Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah 

talak  yang  kedua  ”  setelah  dua  talak  maka  tidak  halal  baginya  sehingga 
dia  menikah  dengan  orang  lain,  dan  inilah  talak  ketiga.241 

Pendapat  yang  lain  mengatakan:  bahwa  ayat  ini  menerangkan  apa  yang 
seharusnya  dilakukan  oleh  orang  yang  menceraikan  istrinya  dengan  talak 
dua  yang  Allah  sebutkan  dalam  firman-Nya:  “Talak  (yang 

dapat  dirujuk)  dua  kali ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  229)  mereka  berkata: 
dan  bahwa  Allah  menerangkan  dengan  ayat  ini  tentang  hukum  firman- 
Nya:  j'  “Atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik”. 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  229)  dan  ketahuilah  bahwa  barangsiapa  yang 
menceraikan  istrinya  setelah  dua  talak  maka  yang  dicerai  tidak  halal  bagi 
dia  kecuali  setelah  menikah,  berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4870.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid: 


239  Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 

240  Ibid. 

241  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/606),  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/422)  dan  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (1/287). 


/api-  fe-jj  Ijs-  jlju  {ja  j  a)  oi^  “Kemudian 

jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua),  maka 
perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin  dengan 
suami  yang  lain  ”  berkata:  kembali  kepada  firman  Allah:  yjj i)LL.li 
pi— j'  “Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang 
ma  ’ruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik". {(j  s.  Al  Baqarah 
[2]:  229)242 

4871.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid:  seperti  itu.243 

Abu  Ja’far  berkata:  Apa  yang  dikatakan  Mujahid  dalam  hal  ini  adalah 
yang  paling  benar  menurut  kami,  sebagaimana  yang  kami  riwayatkan  dari 
Rasulullah  bahwa  beliau  bersabda  ketika  ditanya:  ini  adalah  firman  Allah: 
Olv»  JT  “Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kali”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
229)  maka  manakah  yang  ketiga?  Ia  menjawab:  j' 

“Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  atau 
menceraikan  dengan  cara  yang  baik”. (f)  s.  Al  Baqarah  [2]:  229)  Rasulullah 
memberitahukan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  talak  yang  ketiga  adalah  firman 
Allah:  *-U  j'  “Atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik” 

maka  jika  fHr**  j'  “Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi 

dengan  cara  yang  ma  ’ruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik". 
(Q s.  Al  Baqarah  [2] :  229)  adalah  yang  ketiga,  maka  suatu  hal  diketahui  bahwa 
firman  Allah:  '^■jj  ^  jaJ  t 

“Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua),  maka 
perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami 
yang  lain  "  sangat  jauh  untuk  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  talak  ketiga, 
akan  tetapi  ayat  tersebut  menerangkan  tentang  apa  yang  diharamkan  dan  apa 
yang  dihalalkan  bagi  mereka  yang  mencerai  istrinya  setelah  talak  kedua,  dan 


241  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/296). 
243  Ibid. 
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keadaan  di  mana  dibolehkan  baginya  untuk  menikahinya  lagi,  dan  juga 
pemberitahuan  kepada  hamba-Nya  bahwa  setelah  talak  seperti  yang  kami 
terangkan  maka  tidak  ada  lagi  hak  untuk  merujuk. 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  yang  mengatakan:  apakah  makna  nikah 
yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firmannya:  AjA  &  -*1 

6-jj  "Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang 
kedua),  maka  perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin 
dengan  suami  yang  lain  ”  apakah  nikah  yang  bermaknay  z/na '  atau  nikah 
yang  bermakna  akad  nikah? 

Jawabannya  adalah:  bermakna  keduanya,  karena  j  ika  perempuan  tersebut 
dinikahi  oleh  orang  lain  secara  akad  akan  tetapi  belum  melakukan  persetubuhan 
dalam  pernikahan  tersebut  sampai  dia  ditalak,  maka  tidak  halal  bagi  suami 
yang  pertama,  dan  begitu  juga  jika  disenggamai  tanpa  dengan  akad  pernikahan, 
maka  tidak  halal  bagi  suami  yang  pertama  dengan  dasar  ijma’  umat.  Jika 
demikian  adanya,  maka  satu  hal  yang  telah  diketahui  bahwa  takwil  firman 
Allah:  /&>  ^  jAA  &  /A  &  "Kemudian  jika  si 

suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua),  maka  perempuan  itu 
tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami  yang  lain  ”  nikah 
yang  sah,  kemudian  melakukan  persetubuhan,  kemudian  ditalaknya. 

Jika  dia  mengatakan:  tidak  disebutkan  dalam  kitabullah  kalimat  jima’  maka 
apakah  dalilnya  bahwa  maknanya  adalah  seperti  yang  kamu  katakan? 

Jawabannya  adalah:  Dalil  dalam  hal  tersebut  adalah  ijma’  umat  bahwa 
maknanya  adalah  demikian.  Amma  ba  ’d,  sesungguhnya  Allah  berfirman: 

*rj 6  '<J=~  of  4l  &  'Z*  4*^  Oji  "Kemudian  jika 
si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua),  maka  perempuan  itu 
tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami  yang  lain  ”  jika 
dia  menikah  dengan  orang  lain  setelah  talak  tersebut  dan  sebelum  masa  iddah 
habis,  maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa  nikahnya  tersebut  bukan  nikah  seperti 
yang  dibolehkan  oleh  Allah,  meskipun  kalimat  iddah  tidak  disebutkan  dalam 
firman-Nya:  Aju  j*J  4^*  o}* 

" Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua),  maka 
perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami 


Surah  Al  Bagarah 


yang  lain  ’  ’  karena  dalil  yang  menunj  tikkan  bahwa  maknanya  demikian  adalah 
dengan  firman  Allah:  o-iiijaijTj  iLi;  “ Wanita- 

wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri  ( menunggu)  tiga  kali  quru 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  228)  dan  begitu  juga  firman  Allah: 

Ijs-  alj  ja, J  l^jdla  oli  “Kemudian  jika 


si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua),  maka  perempuan  itu 
tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  kawin  dengan  suami  yang  lain  ” 
meskipun  tidak  disebutkan  bersamaan  dengan  kalimat  jima  ’  dan  menggaulinya 
dan  mengkosongkan,  maka  yang  menunjukkan  bahwa  maknanya  adalah 
demikian  wahyu  Allah  kepada  Nabi-Nya  dan  keterangan  melalui  lisan  Nabi- 
Nya  kepada  hamba-Nya,  berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 


4872.  Ubaidillah  bin  Isma’il  Al  Habari,  dan  Sufyan  bin  WaJd’  serta  Abu  Hisyam 
Ar-Rifa’i  menceritakan  kepadaku,  mereka  mengatakan:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’ masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah, 
dia  mengatakan:  Rasulullah  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang  mentalak 
istrinya  kemudian  istrinya  menikah  dengan  orang  lain  kemudian  hidup 
bersama,  lalu  ditalak,  akan  tetapi  belum  melakukan  persetubuhan,  apakah 
dia  halal  untuk  suaminya  yang  pertama?  Maka  Rasulullah  menjawab: 
“Maka  tidak  halal  bagi  suaminya  yang  pertama  sehingga  suami  yang  lain 
tersebut  menikmati  madunya244,  dan  istrinya  juga  menikmati  madunya”.245 


4873.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata'  IbnuAl  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  dari 
Nabi  SAW,  semisal  itu.246 


244  Yang  dimaksud  adalah:  kenikmatan  jima’,  yaitu  kinayah  dari  kenikmatan  jima’  dengan 
masuknya  kemaluan  laki-laki  ke  dalam  kelamin  wanita,  dan  tidak  sah  kecuali  jika 
kemaluan  itu  tidak  kelihatan,  meskipun  tidak  keluar  maninya,  oleh  sebab  itulah 
disyaratkan  untuk  merasakan  kenikmatan  dalam  jima’  dan  untuk  perempuan  u,  .t 
karena  seperti  sepotong  madu,  dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  air  laki- 
laki,  dan  nutfah  dinamakam  Al  ‘usailah.  Lihat  Lisan  Al  Arab  bab  (J—*)  (2946). 

245  Musnad  Imam  Ahmad  (6/42). 

244  HR.  Muslim  dalam  Nikah  (114),  Shahih  Bukhari  dalam  Talak  (5265),  (53 17),  Ahmad 
dalam  Musnadnya  (6/229),  dari  Abi  Mu’awiyyah  dari  Hisyam. 
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4874.  Sufyan  bin  Waki ’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia 
mengatakan:  aku  mendengar  dia  mengatakan:  istri  Rifa’ah  Al  Quradhi 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata:  aku  dulu  adalah  istri  Rifa’i 


kemudian  diamentalakku,  kemudian  aku  menikah  dengan  Abdurrahman 
bin  Zubair,  dan  “anu”  (kemaluan)  miliknya  menyerupai  rumbai  kain 
(impoten),  maka  Rasulullah  bersabda: 


}  s  y  ✓  v  s  ’o 

i-  'JjAj'j  «1 Ili-  j-AJ  ot 


“Apakah  kamu  ingin  kembali  kepada  Rifa  ’ah?  tidak,  sampai  engkau 
merasakan  madunya  dan  dia  merasakan  madumu  (berhubungan 
intim  secara  benar)  ”.247 

4875.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah,  semisal  itu.248 

4876.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Aqil  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata: 
Urwah  bin  Az-Zubair  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Aisyah  istri  Nabi 
memberitahukan  kepadanya  bahwa  istri  Rifa’ah  Al  Qurdhi  datang  kepada 
Nabi  SAW.  kemudian  dia  berkata:  wahai  Rasulullah,  kemudian 
menyebutkan  seperti  itu. 249 

4877.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  bahwa  Rifa’ah  Al 
Qurdhi  mentalak  istrinya  dengan  talak  yang  tidak  ada  lagi  hak  untuk 
merujuknya,  kemudian  istrinya  menikah  dengan  Abdurrahman  bin  Az- 


247  HR.  Ahmad  dalam  Musnadnya  (6/37,  38). 

248  HR.  Muslim  dari  jalan  Ibnu  Wahab  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri  dalam  bab  Nikah  ( 1 1 2) 

249  Ibid. 


Surah  Al  B  aqarah 


Zubair  kemudian  datang  kepada  Nabi  dan  mengatakan:  Wahai  Nabi 
Allah,  bahwa  aku  dulu  adalah  istri  Rifa’ah  kemudian  dia  mentalakku 
dengan  tiga  kali  talak,  kemudian  aku  menikah  dengan  Abdurrahman  bin 
Zubair  dan  bahwa  demi  Allah  “anu”-nya  tidak  lebih  kecuali  menyerupai 
rumbai  kain  (impoten),  kemudian  Rasulullah  tersenyum  kemudian  berkata 
kepadanya: 


j\  ypj  O'  Ji+ij 


“ Barangkali  kamu  berharap  kembali  kepada  Rifa’ah?  Tidak, 
sehingga  kamu  merasakan  madunya  dan  dia  merasakan  madumu 
(berhubungan  intim  secara  benar)" ,  ia  berkata:  Abu  Bakar  duduk  di 
sisi  Nabi  SAW  dan  Khalid  bin  Sa’id  bin  Al  ‘  Ash  berada  di  depan  pintu 
belum  diizinkan  untuk  masuk,  kemudian  Khalid  memanggil  Abu  Bakar 
dan  berkata:  Wahai  Abu  Bakar  apakah  kamu  tidak  mencegah  perempuan 
ini  dari  apa  yang  dia  katakan  secara  terus  terang  kepada  Rasulullah 
SAW?250 


4878.  Muhammad  bin  Yazid  Al  Audi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Salim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah,  dari  Al  Qasim, 
dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda: 


"Tidak,  hingga  dia  merasakan  madunya  sebagaimana  yang 
dirasakan  oleh  suaminya  yang  pertama.25' 

4879.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamar  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku 
mendengar  Ubaidillah,  ia  berkata:  aku  mendengar  Al  Qashim 


2,0  Mushannaf. Abdurrazzaq  ( 1 /346)  Musnad  Ahmad  (6/226),  Shahih  Muslim  bab  Nikah 
(113). 

2,1  HR.  Muslim  bab  Nikah  (1433),  Musnad  Abu  ’Awanah  (3/94)  Musnad  Abu  Ya  ’la  Al 
Maushili  (8/373) 
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menceritakan  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Aisyah  berkata:  Rasulullah  S  AW 
bersabda: 

s  y  }  s  S 

L*  V.^  ~A  A  A  *+ C*  L  J 


“Tidak,  sehingga  dia  merasakan  madunya  sebagaimana  yang 
dirasakan  oleh  sahabatnya  (suaminya  yang  pertama). 252 

4880.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya,  dari  Ubaidillah,  ia  berkata:  Al  Qashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Aisyah  bahwa  seorang  laki-laki  mentalak 
istrinya  dengan  talak  tiga,  kemudian  istrinya  menikah  dengan  orang  lain, 
dan  ditalak  sebelum  dijima’  maka  dia  bertanya  kepada  Rasulullah  apakah 
perempuan  tersebut  halal  bagi  suami  yang  pertama?  Beliau  menjawab: 
“Tidak  sehingga  dia  merasakan  madunya  seperti  yang  dirasakan 
oleh  yang  pertama.253 

488 1 .  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musa  bin  Isa 
Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaidah,  dari  Ali  bin  Zaid,  dari 
Umm  Muhammad,  dari  Aisyah  dari  Nabi  S  AW.  bersabda: 


^ j  J  Jj  &  < Rja\  jii?  'M 

3JLl »£•  Lo-gjw*  JS" 


“Jika  seorang  laki-laki  mentalak  istrinya  dengan  talak  tiga,  maka 
tidak  halal  baginya  hingga  dia  menikah  dengan  orang  lain,  dan  setiap 
dari  keduanya  merasakan  madunya  ”-254 

4882.  AlAbbasbinAbiThalimenceritakankepadaku,  ia  berkata:  Sa’idbin 
* 

Hafsh  Ath-Thalhi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syaiban 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  dari  Abi  Al  Harits  Al  Ghifari, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda:  “Sehingga  dia 


252  Musnad  Ahmad (6/193). 

253  Musnad  Ahmad  (6/96). 

Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (3/378). 


254 
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merasakan  madunya.  ”255 

4883.  Ubaid  bin  Adam  bin  Abi  Ayyasy  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Syaiban 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Abi  Katsir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abi  Al  Hari ts  Al  Ghaffari  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Rasulullah  bersabda  tentang  perempuan  yang  ditalak  suaminya  dengan 
talak  tiga,  kemudian  menikah  dengan  orang  lain,  kemudian  ditalaknya 
sebelum  digaulinya,  dan  yang  pertama  ingin  merujuknya  bersabda:  " Tidak, 
sampai  dia  merasakan  madunya  ”.256 

4884.  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Anmathi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hisyam  bin  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Zaid  Al  Hana’  i  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik  dari 
Rasulullah  SAW  tentang  seorang  laki-laki  mentalak  istrinya  dengan  talak 
tiga,  kemudian  menikah  dengan  orang  lain  dan  ditalaknya  lagi  sebelum 
jima’  apakah  dia  boleh  kembali  kepada  suaminya  yang  pertama?  Nabi 
SAW  bersabda:  “ Tidak  sehingga  dia  merasakan  madunya  dan 
perempuan  tersebut  merasakan  madunya”. 257 

4885.  Ya’qub  bin  Ibrahim  dan  Ya’qub  bin  Mahan  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  mengatakan:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Abi  Ishaq  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  bin 
Yassar,  dari  Ubaidillah  bin  Abbas:  bahwa  Al  Ghumaisha’  atau  Ar- 
Rumaisha’  datang  kepada  Nabi  SAW  mengadukan  tentang  suaminya, 
dan  menyangka  bahwa  dia  tidak  masuk  kecuali  hanya  sedikit,  ia  berkata: 
dan  hanya  masuk  sedikit  sampai  datang  suaminya,  dan  menyangka  bahwa 
dia  adalah  pembohong,  akan  tetapi  perempuan  tersebut  ingin  kembali 
kepada  suaminya  yang  pertama  maka  Rasulullah  bersabda:  '‘Tidak 
sehingga  ada  orang  lain  yang  merasakan  madumu". 2SS 


155  Musnad  Ahmad  (2/62),  dan  (6/193). 

154  Musnad  Ahmad  (3/784),  dan  Sunan  Al  Kubra  (7/375,  376) 
757  Musnad  Ahmad  (1/214). 

***  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (7/269). 
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4886.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Alqamah  bin  Murtsad  dari  Salim  bin 
Razin  Al  Ahmari,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib 
dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  tentang  seorang  laki-laki  yang  menikah  dengan 
perempuan  dan  belum  jima’  sama  sekali,  kemudian  istrinya  menikah 
dengan  orang  lain,  dan  ditalaknya  sebelum  digauli  sama  sekali,  apakah 
boleh  kembali  kepada  suaminya  yang  pertama?  Ia  menjawab:  “ Tidak, 
sampai  dia  merasakan  madunya  dan  perempuan  tersebut  merasakan 
madunya  ”.259 

4887.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Alqamah  bin  Murtsid  dari  Razin  Al  Ahmari,  dari  Ibnu  Umar, 
dari  Nabi  SAW.  bahwa  beliau  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang 
mentalak  istrinya  dengan  talak  tiga,  kemudian  menikah  dengan  laki-laki 
lain,  dan  sempat  berdua-duaan  di  kamar,  kemudian  ditalak  sebelum 
beijima’  denganya,  apakah  dia  boleh  kembali  kepada  suaminya  yang 
lain?  Beliau  bersabda:  "Tidak,  sampai  dia  merasakan  madunya  ”.260 

4888.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Alqamah  bin  Murtsid,  dari  Sulaiman  bin  Razin,  dari  Ibnu  Umar 
bahwa  dia  bertanya  kepada  Nabi  SAW  sementara  beliau  sedang  berbicara 
dengan  seorang  laki-laki  yang  menceraikan  istrinya,  kemudian  istrinya 
menikah  lagi  setelahnya,  kemudian  ditalak  atau  suaminya  meninggal 
apakah  boleh  menikah  dengan  suaminya  yang  pertama?  Beliau  bersabda: 
"Tidak,  sampai  dia  merasakan  madunya". 261 


255  Musnad  Ahmad  (2/62). 

260  Musnad  Ahmad  (2/62),  Musnad  Ahmad  (2/23). 
241  Musnad  Ahmad  (2/62). 
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Penakwilan  firman  Allah:  r-U»-  &  i«s1l  ^ 

*  *  p  p  *  p  f  —‘S'  *  »  '■' 

^J)l  ij -u»  LLij  o'  Llk  oj  {Kemudian  jika  suami  yang  lain  itu 
menceraikanya,  maka  tidak  ada  dosa  bagi  keduanya  (bekas  suami 
pertama  dan  istri)  untuk  kawin  kembali  jika  keduanya  berpendapat 
akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Allah  bermaksud  dalam  firman-Nya:  i^stu  jii 
"Kemudian  jika  suami  yang  lain  itu  menceraikanya  ”  jika  perempuan 
yang  telah  ditalak  dengan  talak  tiga  (ba  'in)  oleh  suaminya  pertama  ditalak 
setelah  menikah  dengan  suami  kedua  yang  mentalaknya,  yaitu  suaminya  yang 
menikahinya  setelah  ba'  in  dari  suaminya  pertama:  Sti  "Maka 

tidak  ada  dosa  bagi  keduanya  (bekas  suami  pertama  dan  istri)  ”  Allah 
berfirman:  maka  tidak  ada  dosa  bagi  perempuan  inii  yang  ditalak  oleh  suaminya 
yang  kedua  setelah  ba'  in  dari  suami  pertama,  dan  setelah  pernikahannya, 
bagi  suaminya  yang  pertama  yang  diharamkan  karena  ba'  in  hendaknya  merujuk 
kembali  dengan  akad  nikah  yang  baru,  berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai 
berikut: 


4889.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas: 


4l)l  S  j  l  ♦ .  tf  j  Lila  <jl  jjl  1 . (A&  1  ^  SlU 


"Kemudian  jika  suami  yang  lain  itu  menceraikanya,  maka  tidak 
ada  dosa  bagi  keduanya  (bekas  suami  pertama  dan  istri)  untuk  kawin 
kembali  jika  keduanya  berpendapat  akan  dapat  menjalankan 
hukum-hukum  Allah  ”jika  dia  menikah  setelah  suaminya  yang  pertama, 
dan  telah  jima’  dengan  suami  keduanya,  maka  tidak  ada  dosa  bagi  yang 
pertama  untuk  menikahinya  j  ika  perempuan  tersebut  ditalak  oleh  suami 
kedua  atau  ditinggal  mati.262 


4890.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Juwaibir  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Adh- 


262  Al  Baihaqi  dalam  Sunan  Al  Kubra  (7/376). 
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Dhahhak,  ia  berkata:  jika  dia  ditalak  dengan  talak  satu  atau  dua,  maka 
dia  berhak  untuk  merujuknya  selama  belum  habis  masa  iddahnya. 
Kemudian  melanjutkan  perkataannya:  Dan  talak  yang  ketiga  adalah  firman 
Allah:  t  ^slu  jji  “ Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah 
talak  yang  kedua)  yakni  yang  ketiga,  maka  tidak  ada  hak  rujuk  sampai 
dia  menikah  dengan  suami  lain,  dan  berhubungan  intim  dengannya,  maka 
jika  suami  yang  terakhir  ini  mentalaknya  setelah  jima’  maka  tidak  ada 
dosa  bagi  keduanya  -suami  pertama-  untuk  kembali  jika  keduanya 
menyangka  mampu  menegakkan  hukum  Allah.263 

Penakwilan  firman  Allah:  M  ijjJ*  LLaJ  q\  I Ik  ol  (Jika 
keduanya  berpendapat  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum 
Allah) 

Maknanya  adalah:  jika  keduanya  kembali  karena  ingin  untuk  menegakkan 
hukum  Allah,  dan  maksud  menegakkannya  adalah:  mengamalkannya,  dan 
hukum-hukum  Allah :  adalah  apa  yang  diperintahkan  kepada  mereka  berdua, 
dan  apa  yang  diwajibkan  kepada  setiap  dari  mereka  atas  yang  lain  dan  apa 
yang  diwajibkan  kepada  keduanya  karena  ikatan  pernikahan  yang  ada  di 
antara  keduanya  Dan  telah  kami  terangkan  arti  menegakkan  dan  arti  hukum- 
hukum  Allah  yang  tidak  perlu  kami  ulang  dalam  bab  ini.264 

Dalam  menakwilkan  firman  Allah:  Jiii  sjjJ-  U.  a  j  o*  llfe  oi  “Jika 
keduanya  berpendapat  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah  ” 
Muj  ahid  mengatakan  seperti  dalam  riwayat  berikut: 

489 1 .  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Isa,  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 
tentang  firman  Allah:  4jj|  SjjJ-  LLal  o*  oi  “Jika  keduanya 
berpendapat  akan  dapat  menjalankan  hukum-hukum  Allah  ’’  jika 
keduanya  menyangka  bahwa  pernikahan  mereka  tidak  berada  pada 
kesesatan.265 


263 

264 


265 


Tidak  kami  temukan  hadits  ini  dalam  literatur  yang  kami  miliki. 
Lihat  Tafsir  Ayat  229  dalam  surah  ini. 

Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (2/423). 
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4892.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  seperti  itu.266 


Abu  Ja’far  berkata:  Sebagian  ahli  takwil  menakwilkan  firman  Allah: 
llh  o!  bahwa  maknanya  adalah:  j  ika  mereka  yakin.267  Dan  penakwilan  itu 
tidak  ada  keterkaitan  makna,  karena  tidak  ada  satupun  yang  tahu  apa  yang 
akan  teijadi  kecuali  Allah,  jika  demikian  maka  makna  apakah  yang  diyakini 
oleh  suami  dan  istri  bahwa  j  ika  keduanya  kembali  dapat  menegakkan  hukum- 
hukum  Allah?  Akan  tetapi  maknanya  adalah  sebagaimana  disebutkan  oleh 
Allah:  llk  j!  yang  memiliki  arti :  berkeinginan  dan  mengharapkan  dalam  hal 
itu,  dan  huruf- f  dalam  firman  Allah:  1 1 .3*  sebagian  ahli  bahasa  menjadikan 
kedudukannya fathah  dengan  hilangnya  huruf jarr  (menyebabkan  kasrahf 6t, 
karena  makna  ayat  tersebut:  o!  maka  ketika  yang 

menyebabkan  kasrah  dihapuskan  yaitu  i  maka  dia  difathahkan,  seakan- 
akan  mengatakan:  L*?- 1^1  o'  HjTlc.  ^11?-  Sli. 

Sebagian  ulama  mengatakan:  kedudukannya  kasrah ,  meskipun  tidak  ada 
yang  menjadikannya  kasrah,  dan  j  ika  dihapuskan  maka  kedudukannya  telah 
diketahui.269 


Penakwilan  firman  Allah:  dUbj 

(Itulah  hukum-hukum  Allah,  diterangkan-Nya  kepada  kaum  yang 
[mau]  mengetahui) 

Abu  Ja’far  berkata:  Yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman-Nya: 
Jjit  ijii-  diijj  “Itulah  hukum-hukum  Allah  ”  dan  perkara  yang  telah 
Allah  terangkan  kepada  hamba-Nya  dalam  masalah  talak,  rujuk,  tebusan. 


266  Ibid. 

267  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur*an  (1/74). 

268  ^1  Farra*  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (1/148),  dan  Muhyiddin  Ad-Darwisy  dalam 
I'rabul  Qur4an  wa  Bayanuhu  (1/299 

269  Al  Fanra‘  dalam  Ma  'ani  Al  Qur‘an  (1/148). 
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iddah,  ila\  dan  yang  lainnya  yang  telah  Allah  terangkan  kepada  mereka  dalam 
ayat  ini,  dan  hukum-hukum  Allah  batasan-batasan  tentang  penjelasan  halal, 
haram,  ketaatan,  dan  kemaksiatan  pada-Nya,  Dia  menjelaskan, 
membedakannya,  dan  mengajarkan  hukum-hukum-Nya  kepada  satu  kaum 
yang  mereka  akan  mengetahuinya  jika  diterangkan  oleh  Allah,  dan  mereka 
tahu  bahwa  itu  adalah  dari  Allah,  dan  membenarknnya  dan  mengamalkannya 
dengan  ilmu  yang  telah  Allah  berikan  kepada  mereka,  tidak  seperti  mereka 
yang  telah  Allah  butakan  hatinya,  dan  telah  Allah  tetapkan  bagi  mereka  bahwa 
mereka  tidak  akan  beriman,  dan  tidak  membenarkan  serta  tidak  mengetahui 
bahwa  hal  tersebut  dari  Allah,  dan  bahwa  diturunkan  dari  Al  Hakim  Yang 
Maha  Bijaksana,  dan  Yang  Maha  Terpuji. 

Maka  Allah  mengkhususkan  kepada  mereka  orang  yang  mengetahui 
dengan  al  bayan  dan  bukan  kepada  mereka  yang  tidak  mengetahui,  karena 
orang-orang  yang  tidak  mengetahui  bahwa  kitab  itu  dari  sisi  Allah  telah  putus 
asa  terhadap  Nabi  Muhammad  SAW  dalam  banyak  hal,  meskipun  telah 
diterangkan  kepada  mereka  dari  sisi  dalil  dan  kewajiban  mereka  untuk 
mengamalkan  dengannya,  dan  bahwa  Allah  tidak  menj  adikannya  sebagai 
penjelasan  kepada  mereka  karena  mereka  tidak  mau  mengakui  dan 
membenarkan  dengannya. 
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J ^  ^iJ-3  P LliJl  ^\iLU  I3lj 

Ei  a-»'!  .>v .  **£--£  Vv  E  .  >»-'  j> 

0*J  ij-aucJ  Ijlyys  XJ  oAy~^‘ 

ij>  ^T  e4ia  i3o>i3  y$  c/^l5  ;*&  oii  iAJ-S  ^1: 


j> 


f 


v^SOT  ^  ^  a>I  'Uj  iT  a-Ui  ijjftTj  1 


"•-i»  ✓tf  'f  f  •  l''  ^  ^ 

^Ui  o'  '>4p1j  *U'  IjjLilj  ^4j  j£s]ax->  4wo5C>J I j 


“Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  mereka 
mendekati  akhir  iddahnya,  maka  rujukilah  mereka 
dengan  cara  yang  ma’ruf,  atau  ceraikanlah  mereka 
dengan  cara  yang  ma’ruf  (pula).  Janganlah  kamu  rujuki 
mereka  untuk  memberi  kemudharatan,  karena  dengan 
demikian  kamu  menganiaya  mereka.  Barangsiapa 
berbuat  demikian,  maka  sungguh  ia  telah  berbuat  zalim 
terhadap  dirinya  sendiri.  Janganlah  kamu  jadikan 
hukum-hukum  Allah  permainan,  dan  ingatlah  nikmat 
Allah  padamu,  dan  apa  yang  telah  diturunkan  Allah 
kepadamu  yaitu  Al  Kitab  dan  Al  Hikmah  (As  Sunnah). 
Allah  memberi  pengajaran  kepadamu  dengan  apa  yang 
diturunkan-Nya  itu.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah 
serta  ketahuilah  bahwa  Allah  Maha  Mengetahui  segala 
sesuatu .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  231) 
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Penakwilan  firman  Allah: 


3>  ^  <&&  &J5 

Ij  JSjcJ  Ijlyyo  (^Aj *i!j 

(Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  mereka  mendekati 
akhir  iddahnya,  maka  rujukilah  mereka  dengan  cara  yang  ma’ruf 
atau  ceraikanlah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  (pula).  Janganlah 
kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan,  karena  dengan 
demikian  kamu  menganiaya  mereka.) 


Abu  Ja’far  berkata:  maknanya:  apabila  kalian  mentalak  isteri-isterimu 
wahai  para  lelaki,  lalu  mereka  mendekati  akhir  masa  iddahnya,  yaitu  masa 
yang  telah  Aku  tentukan  bagi  mereka  seperti  masa  iddah  tiga  quru  ‘jika  mereka 
ahli  quru‘  dan  seperti  masa  iddah  beberapa  bulan  jika  mereka  ditentukan 
dengan  hitungan  bulan,  * J * U  beliau  mengatakan:  maka  rujuklah 
mereka  j  ika  kalian  menghendakinya  dalam  talak  yang  dibolehkgn  untuk  rujuk, 
yaitu  talak  satu  atau  talak  dua  sebagaimana  dalam  firman  Allah:  «jjdW' 

p.  ',L\j  "Talak  (yang  dapat  dirujuk)  dua  kali. 

Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  atau  menceraikan 
dengan  cara  yang  baik  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  229). 


Adapun  firman  Allah:  maknanya  adalah  hal-hal  yang  dibolehkan 

di  dalam  rujuk  seperti  kesaksian  rujuk  sebelum  habis  masa  iddah  dengan 
syarat  rujuknya  bukan  dengan  bersenggama,  sebab  hal  tersebut  hanya 
dibolehkan  setelah  terjadinya  rujuk  bagi  lelaki  dan  menggaulinya  dengan  baik 
sebagaimana  telah  diperintahkan  dan  diterangkan  oleh  Allah  kepadamu  wahai 
sekalian  manusia.  "Atau  ceraikanlah  mereka  dengan 

cara  yang  ma  ’ruf  (pula)  ”  beliau  mengatakan:  atau  biarkanlah  mereka 
melewati  masa  iddahnya  secara  sempurna  dan  menghabiskan  masa  iddah 
mereka  sebagaimana  yang  telah  ditentukan  kepada  mereka  dengan  baik, 
beliau  mengatakan:  dengan  cara  menunaikan  semua  hak-hak  mereka 
sebagaimana  yang  telah  ditentukan  seperti  mahar,  mut  ’ah  (sesuatu  yang 
diberikan  kepada  isteri  yang  dicerai),  nafkah  serta  hak-hak  mereka  yang 
lainnya.  "Janganlah  kamu  rujuki  mereka 

untuk  memberi  kemudharatan,  karena  dengan  demikian  kamu 
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menganiaya  mereka  ”  beliau  mengatakan:  janganlah  kalian  merujuk  mereka 
dalam  masa  iddah  untuk  memberikan  kemudharatan  supaya  kalian  bisa 
memperpanjang  masa  iddah  mereka  atau  supaya  kalian  bisa  mengambil  dari 
apa  yang  telah  kalian  berikan  kepada  mereka  dengan  cara  khulu  ’  (perceraian 
atas  permintaan  istri  dengan  pemberian  ganti  rugi  dari  pihak  isteri)  yang 
disebabkan  mudharat  kalian  kepada  mereka  dengan  cara  rujuk. 

Adapun  mengenai  makna  i j  jukiJ  beliau  mengatakan:  supaya  kalian  bisa 
menganiaya  mereka  dengan  melampaui  batas  terhadap  ketentuan-ketentuan- 
Ku  yang  telah  Aku  jelaskan  kepada  kalian. 

Ahli  tafsir  juga  mengatakan  hal  yang  serupa  dengan  yang  telah  kami 
kemukakan  berdasarkan  riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 

4893.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  Abu  Dhuha  dari  Masruq 

'j  j  " Janganlah  kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi 
kemudharatan  ”  iaberkata:  menceraikannya  sehingga  hampir  habis  masa 
iddahnya  lalu  merujuknya  kemudian  menceraikannya  kembali  dan 
membiarkan  hingga  hampir  habis  masa  iddahnya  kemudian  merujuknya 
kembali  tanpa  keinginan  untuk  merujuk,  maka  mereka  inilah  orang  yang 
memberikan  mudharat  serta  menjadikan  hukum-hukum  Allah  sebagai 
permainan.270 

4894.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Raja’,  ia  berkata:  Al  Hasan  ditanya 
tentang  firman  Allah: 


4*  *  *  *  *f  .  *  i.  *  i'  4  y.  ^  t  y  —  *  *  4*  ' 

^  ^  ^cvJaJLU 


"Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  mereka  mendekati  akhir 
iddahnya,  maka  rujukilah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf,  atau 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  Tafsirnya  (2/425),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/682). 


ceraikanlah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  (pula).  Janganlah 
kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan,  karena  dengan 
demikian  kamu  menganiaya  mereka”,  ia  berkata:  seseorang  yang 
menceraikan  istrinya  kemudian  merujuknya,  kemudian  menceraikannya 
kembali  dan  merujuknya  supaya  memberikan  mudharat  kepadanya:  maka 
Allah  melaranghal yang  demikian.271 

4895.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  IbnuAbiNajih  dari  Mujahid  tentang  makna:  ;CIll  lijj 

"Apabila  kamu 

mentalak  istri-istrimu,  lalu  mereka  mendekati  akhir  iddahnya,  maka 
rujukilah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf’,  ia  berkata:  Allah  melarang 
kemudharatan  yaitu  seseorang  menceraikan  istrinya,  kemudian  merujuknya 
di  akhir  masa  iddah  yang  tersisa  sehingga  memungkinkan  dirinya  untuk 
memberikan  mudharat  selama  sembilan  bulan.272 

4896.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  semisal  hadits  di  atas  hanya  saja  ia 
berkata:  Allah  melarang  kemudharatan,  adapun  mudharat  dalam  talak 
yaitu:  menceraikan  istrinya,  kemudian  merujuknya,  dan  semua  hadits  yang 
seperti  hadits  yang  diceritakan  Muhammad  bin  Amr.273 

4897.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas: 


j'  vj^- 


«u»ti  *  Lilit  ^nJ&ilo  lijj 

jOikl)  \j\Jyo  Vj 


Surah  Al  Baqarah 


“ Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  mereka  mendekati  akhir 
iddahnya,  maka  rujukilah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  atau 
ceraikanlah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  (pula).  Janganlah 
kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan,  karena  dengan 
demikian  kamu  menganiaya  mereka  ”,  bahwa  seseorang  menceraikan 
istrinya,  kemudian  merujuknya  sebelum  habis  masa  iddahnya,  kemudian 
menceraikannya,  ia  melakukan  hal  tersebut  supaya  memberikan  mudharat 
dan  menghalangi  mereka  kawin  dari  bakal  suami,  maka  turunlah  ayat 
ini.274 

4898.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya  dari  Ar-Rabi  ’  tentang  makna: 


Cr*>*yv*  j* ^  lij 3 

•,  'Z  .  **  i"  ’i  .'J,  E 


“ Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  mereka  mendekati  akhir 
iddahnya,  maka  rujukilah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf,  atau 
ceraikanlah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  (pula).  Janganlah 
kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan,  karena  dengan 
demikian  kamu  menganiaya  mereka  ”,  ia  berkata:  bahwa  seseorang 
menceraikan  istrinya  talak  satu,  kemudian  membiarkannya  sampai  hampir 
habis  masa  iddahnya,  kemudian  merujuknya,  dan  menceraikannya 
kembali,  kemudian  membiarkannya  kembali  sampai  hampir  habis  masa 
iddahnya,  kemudian  merujuknya  sedangkan  dia  tidak  menghendakinya 
hanya  untuk  memberikan  mudharat  kepadanya,  maka  Allah  melarang  hal 
tersebut  sebagaimana  yang  telah  disebutkan,  dan  ia  berkata: 
fclis  jUb  jLaj  <lilfs  Jjub  “Barangsiapa  berbuat  demikian, 
maka  sungguh  ia  telah  berbuat  zhalim  terhadap  dirinya  sendiri  j215 

4899.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 


Ta/sir  Mh'Thabari 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku 
dari  Yunus  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata:  Allah  SWT  berfirman: 


'j) 


“Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  mereka  mendekati  akhir 
iddahnya,  maka  rujukilah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf,  atau 
ceraikanlah  mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf  (pula).  Janganlah 
kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan,  karena  dengan 
demikian  kamu  menganiaya  mereka  ”,  jika  seseorang  menceraikan 
istrinya  lalu  mendekati  akhir  masa  iddahnya  maka  ruj  uklah  mereka  dengan 
cara  yang  baik  atau  ceraikanlah  mereka  dengan  cara  yang  baik  pula,  dan 
diharamkanmerujuknya  dengan  memberikan  mudharat  kepada  mereka 
sedangkan  ia  tidaklah  menghendakinya  kecuali  hanya  bertujuan 
memberikan  mudharat.276 


4900.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar  dari  Qatadah  tentang  ayat:  IjAi-isJ  Ijt^»  'Sj 


", Janganlah  kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan, 
karena  dengan  demikian  kamu  menganiaya  mereka  ”,  ia  berkata: 


tentang  seseorang  yang  bersumpah  untuk  menceraikan  istrinya,  kemudian 
saat  masa  iddahnya  hampir  habis  merujuknya  supaya  dapat  memberikan 
mudharat  kepadanya  dengan  waktu  yang  lebih  lama,  maka  Allah  melarang 
hal  yang  demikian.277 


4901 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Abi  Uways  dari  Malik  bin  Anas  dari 
Tsauri  bin  Zaid  Ad-Daili,  bahwa  seseorang  menceraikan  istrinya  lalu 
merujuknya  sedangkan  ia  tidak  menghendaki  hal  tersebut  hanya  untuk 


276  lsnad  ini  tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami,  Al  Wahidi  menyebutkan  secara 
makna  dalam  Tafsirnya  (1/170). 

Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/349)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  Tafsirnya  (2/425). 
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memberikan  mudharat  dengan  waktu  yang  lebih  lama,  maka  turunlah 
ayat:  jui,  Jii  ^  ^ 

Janganlah  kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan, 
,  karena  dengan  demikian  kamu  menganiayci  mereka.  Barangsiapa 
berbuat  demikian,  maka  sungguh  ia  telah  berbuat  zhalim  terhadap 
dirinya  sendiri”  sebagai  peringatan  akan  hal  tersebut.278 

4902.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata:  saya 

mendengar  Abu  Mu’adz  Al  Fadhl  bin  Khalid,  ia  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  Al  Bahili  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  saya  mendengar 
Adh-Dhahhak  berkata  tentang  ayat:  “ Janganlah 

kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan  ”,  yaitu:  seseorang 
menceraikan  istrinya  talak  satu  lalu  merujuknya,  kemudian  menceraikannya 
lalu  merujuknya,  kemudian  menceraikannya  supaya  dapat  memberikan 
mudharat  supaya  meminta  A/i  ulu  'dari  suaminya.279 

4903.  Musa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi: 

j  y&A  1S13 

&  a.43  IjJJLlI  Ijt 'j  j 

Uz*  ^  O-.’.jlt  i_j  j  a  .1  a:> 

Janganlah  kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan, 
karena  dengan  demikian  kamu  menganiaya  mereka.  Barangsiapa 
berbuat  demikian,  maka  sungguh  ia  telah  berbuat  zalim  terhadap 
dirinya  sendiri.  Janganlah  kamu  jadikan  hukum-hukum  Allah 
permainan  "  ia  berkata:  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  seseorang  dari 
Anshar  bernama  Tsabit  bin  Yasar  yang  menceraikan  istrinya  sehingga 
tersisa  dua  atau  tiga  hari  dari  masa  iddahnya  merujukinya  lalu 


2”  Jmapv  Malik  dalam  kitabnya  Al  Afuwaththa  ‘  tentang  Talak  (81)  hal.  (588)  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/682) 

119  Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir  (1/368)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  kitab  ZadAl  Masir  (1/267). 


Tafsir  Ath-Thabari 


keadaan  yang  teraniaya,  maka  turunlah:  ijjuu-J  b!/'*9 
‘‘ Janganlah  kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan, 
karena  dengan  demikian  kamu  menganiaya  mereka.  ”280 

4904.  Al  Abbas  bin  Al  Walid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  saya  mendengar  Abdul  Aziz 
ditanya  tentang  talak  dharar,  maka  ia  berkata:  menceraikan  lalu  merujuki 
lalu  menceraikan  lalu  merujuki  kembali,  maka  inilah  mudharat  sebagaimana 
firman-Nya:  ijA-SJ-j  \j\y^>  'jj  “ Janganlah  kamu  rujuki 

'  mereka  untuk  memberi  kemudharatan,  karena  dengan  demikian 
kamu  menganiaya  mereka  ”.281 


4905 .  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fudhail  bin  Al  Marzuq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Athiyah:  IjJ&J  i jiyV»  % 

“Janganlah  kamu  rujuki  mereka  untuk  memberi  kemudharatan, 
karena  dengan  demikian  kamu  menganiaya  mereka  ”,  ia  berkata: 
Seseorang  mental  ak  istrinya  lalu  membiarkannya  dalam  masa  haid  selama 
3  kali  haid  lalu  memjukinya,  kemudian  mentalaknya  lalu  membiarkannya 
menunggu  masa  iddah  selama  tiga  haid,  kemudian  memjukinya  supaya 
dapat  menganiayanya,  ia  berkata:  Janganlah  memperpanj  ang  masa  iddah 
mereka.282 


Abu  Ja’far  berkata:  Asal  kata  dari  perkataan  ^ j — ah 

maknanya  melepaskan  binatang  temak  ke  tempat  penggembalaan,  adapun 
binatang  temak  yang  dilepaskan  ke  tempat  penggembalaan  dikatakan 
^  j— 1  -r  j~>  yaitu  binatang  temak  mereka  tersebut  sebagaimana  disebutkan 
dalam  ayat  berikut:  Ljl.3 

Jl^  ^lj  -  Dan  Dia 

telah  menciptakan  binatang  ternak  untuk  kamu,  padanya  ada  (bulu) 
yang  menghangatkan  dan  berbagai  manfaat,  dan  sebagiannya  kamu 


280  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/682)  menisbatkan  kepada  Ibnu  Jarir  dan 
Ibnu  Mundzir. 

28 1  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  kami. 

282  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/682). 


Surah  Al  Bagarah 


makan  “Dan  kamu  memperoleh  pandangan  yang  indah  padanya  ketika 
kamu  membawanya  kembali  ke  kandang  dan  ketika  kamu 
melepaskannya  ke  tempat  penggembalaan  ”(Qs.  An-Nahl  [16]:  5-6)  yaitu 
lafazh  q j  maknanya:  dan  ketika  kalian  melepaskannya  ke  tempat 
penggembalaan,  dan  dikatakan  bagi  wanita  yang  terpisah  dari  suaminya  dan 
diceraikan:  1$*-  (melepaskannya)  yaitu  diumpamakan  dengan  penggembala 
yang  melepaskan  binatang  ternaknya  ke  tempat  penggembalaan. 


Penakwilan  firman  Allah:  jUt  oli  ^ 

(Barangsiapa  berbuat  demikian,  maka  sungguh  ia  telah  berbuat  zalim 
terhadap  dirinya  sendiri) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah:  dan  barangsiapa  merujuk  istrinya 
sesudah  menceraikannya  dengan  talak  yang  masih  bisa  rujuk  supaya  dapat 
memberikan  mudharat  kepadanya  dengan  melampaui  batas  peraturan  Allah, 
maka  ia  termasuk  orang  yang  berbuat  zhalim  terhadap  dirinya  sendiri  yaitu 
berbuat  dosa  yang  menyebabkannya  mendapat  azab  dari  Allah,  dan  telah 
kami  jelaskan  makna  seperti  yang  terdahulu,  yaitu  menempatkan  sesuatu 

bukan  pada  tempatnya  dan  melakukan  sesuatu  yang  tidak  seharusnya 
dilakukan.283 


Penakwilan  firman  Allah:  |jj^  Zi\  yj  (Janganlah 

kamu  jadikan  hukum-hukum  Allah  permainan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah:  Janganlah  kalian  mengambil 
petunjuk  jalan  Allah  baik  yang  dihalalkan  maupun  yang  diharamkan  serta  apa 
yang  diperintahkan  maupun  yang  dilarang  dalam  Kitab-Nya  sebagai  bahan 
ejekan  dan  permainan,  sesungguhnya  telah  dijelaskan  kepada  kalian  di  dalam 
wahyu  dan  ayat-ayat  Kitab-Nya  tentang  hal-hal  yang  dibolehkan  maupun 
tidaknya  bagi  kalian  untuk  rujuk  dengan  istri  kalian,  baik  dari  segi  halal  dan 
tidaknya  hal  tersebut,  serta  tentang  berbagai  hukum  dari  talak  yang  dibolehkan 


283 


Lihat  Tafsir  ayat  35, 57,  95,  1 14  dan  229  dari  surah  ini. 


Tafsir  AthThabari 


untuk  merujuk  mereka  maupun  yang  ketidak  bolehannya. 

Adapun  hikmahnya  adalah  sebagai  rahmat  dan  nikmat  kepada  kalian  dari 
Allah  ketika  kalian  merasakan  adanya  sesuatu  yang  tidak  bisa  diatasi  kecuali 
dengan  talak,  maka  Allah  j  uga  memberikan  hukum  rujuk  kepada  kalian  sebagai 
j  alan  untuk  memenuhi  keinginan  yang  tersisa  dari  kalian  untuk  kembali  rujuk 
sebagai  nikmat  dan  rahmat  kepada  kalian  dari  Allah,  janganlah  kalian 
mengambil  sesuatu  yang  telah  Aku  jelaskan  dalam  ayat-ayat  Al  Qur‘an  sebagai 
rahmat  dan  nikmat  menjadi  bahan  ejekan  dan  permainan.  Para  ahli  tafsir 
mengatakan  hal  yang  serupa  dengan  yang  telah  kami  kemukakan.  Demikian 
seperti  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut: 

4906.  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Syibawaih  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar  bin  Abi  Uways 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Bilal  dari  Muhammad  bin 
Abi  Atiq  dan  Musa  bin  Uqbah  dari  Ibnu  Syihab  dari  Sulaiman  bin  Arqam, 
bahwa  Al  Hasan  menceritakan  kepada  mereka:  bahwa  manusia  di  zaman 
Nabi  ada  yang  mentalak  dan  memerdekakan  budak,  lantas  ditanya:  apa 
yang  kamu  lakukan?  Ia  berkata:  aku  hanya  bermain  saja,  maka  Rasulullah 
bersabda:  barangsiapa  mentalak  atau  memerdekakan  budak  dengan  niat 
bermain-main  maka  sebenarnya  telah  jatuh  hukum  tersebut  kepadanya, 
Al  Hasan  mengatakan:  maka  turunlah:  4jjf  'J  j 284 

“Janganlah  kamu  jadikan  hukum-hukum  Allah  permainan 

4907.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  menceritakan 

kepada  kami,  iaberkata:  Ibnu  Abi  Ja’  far  menceritakan  kepada  kami  dan 
bapaknya  dari  Ar-Rabi’  tentang  ayat:  'j} 

“Janganlah  kamu  jadikan  hukum-hukum  Allah  permainan”  ia 
berkata:  bahwa  seseorang  mentalak  istrinya  seraya  berkata:  aku  hanya 
bergurau  saja  dan  menikahinya,  atau  memerdekakan  budak  atau 
bersedekah  seraya  berkata:  aku  lakukan  hanya  bergurau  saja,  maka 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  Tafsirnya  (2/425)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur 
(1/683). 
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Surah  Al  Baqarah 


mereka  dilarang  melakukan  hal  yang  demikian  dengan  ayat: 
Ij_Ja  ah\  ojjIJ  Sfj  “Janganlah  kamu  jadikan  hukum-hukum 

Allah  permainan.  ”285 


4^08.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ishaq  bin  Manshur 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdussalam  bin  Harb  dari  Yazid  bin 
Abdurrahman  dari  Abi  Al  Ala  dari  Hamid  bin  Abdirrahman  dari  Abi  Musa: 
bahwa  Rasulullah  S  AW  marah  kepada  kaum  Asy’ariyin  maka  Abu  Musa 
menghadap  kepada  beliau  seraya  berkata:  Wahai  Rasulullah  kenapa  anda 
marah  kepada  mereka?  Maka  beliau  bersabda: 


^ — JI  <3^  lii  Lili,  w  j>; 

^  'Z0  s  °  o 


“ Seseorang  di  antara  kalian  mengatakan,  ‘Aku  telah  mentalak  dan 
merujuknya  kembali  ’,  ini  bukanlah  talak  kaum  muslimin,  akan  tetapi 
talaklah  wanita  dan  (rujuklah)  sebelum  (habis)  masa  iddahnya.  ”286 

4909.  Abu  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syubbah,  ia  berkata: 
Abu  Ghassan  An-Nahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdussalam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abi  Khalid 
yakni  Ad-Dalam  dari  Abi  Al  Ala’  Al  Audi  dari  Hamid  bin  Abdirrahman 
dari  Abi  Musa  Ai  Asy’ari  dari  Nabi  SAW.  Beliau  bersabda  kepada 
mereka:  Mengapa  seseorang  diantara  kalian  mengatakan  kepada 
istrinya.  Aku  telah  mentalakmu  dan  telah  merujukmu  kembali  ’  ini 
bukanlah  talak  kaum  muslimin!  Cerailah  wanita  pada  masa  ia 
suci.  ”287 


Penakwilan  firman  Allah:  'JjA  Z  j  Jil  IjjfiTj 

cj»  (Dan  ingatlah  nikmat  Allah  padamu,  dan  apa 
yang  telah  diturunkan  Allah  kepadamu  yaitu  Al  Kitab  dan  Al  Hikmah 


2,5  Lihat  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (2/425, 426) 

2,4  Al  Baihaqi  meriwayatkan  semisal  itu  dalam  kitab  As-Sunan  Al  Kubra  (7/323). 
2,7  Ibid. 


Tafsir  Ath'Thabari 


[As  Sunnah]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  Ingatlah  nikmat  Allah  padamu  yaitu 
Islam  yang  telah  dikaruniakan  padamu  dan memberikanmu  petunjuk  kepada 
Islam  dan  semua  karunia  yang  telah  Allah  berikan  padamu  pada  umumnya 
serta  nikmat  Islam  pada  khususnya.  Maka  bersyukurlah  kalian  atas  nikmat 
tersebut  dengan  menaati  segala  perintah  dan  menjauhi  segala  larangan  serta 
ingatlah  pula  apa  yang  telah  diturunkan  Allah  kepadamu  yaitu  Al  Kitab  yang 
diturunkan  kepada  Muhammad  S  AW.  Ingatlah  dan  amalkanlah  apa  yang  di 
dalamnya  serta  tegakkanlah  semua  peraturan-peraturan-Nya. 

Adapun  «u£i- '  adalah  As-Sunnah  yang  telah  dijelaskan  Rasulullah  SAW 
kepada  kalian  serta  telah  diamalkannya,  penulis  telah  menyebutkan  berbagai 
perbedaan  makna  dalam  ayat:  aljCl.Tj  /..-Ot  “Dan 

mengajarkan  mereka  Al  Kitab  (Al  Qur'an)  dan  Al  Hikmah  (As-Sunnah) 
(Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 29)  dan  tidak  perlu  untuk  mengulanginya  kembali. 


Penakwilan  firman  Allah:  iu>T  o'  ^ 

"pjs.  (Allah  memberi  pengajaran  kepadamu  dengan  apa 

yang  diturunkan-Nya  itu.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah  serta 
ketahuilah  bahwa  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  Allah  memberi  pengaj aran  kepadamu 
dengan  apa  yang  diturunkan-Nya  itu.  Adapun  dhamir  ha  ’dalam  **  kembali 
kepada  o' — =&',  adapun  '&\  i  “Dan  bertakwalah  kepada  Allah  "  ia 
berkata:  Dan  takutlah  kepada  Allah  kepada  semua  perintah-perintah  dan 
larangan-larangan-Nya  sebagaimana  termaktub  dalam  Al  Qur'an  dan  As- 
Sunnah  yang  telah  dijelaskan  Rasulullah  SAW  supaya  kalian  tidak  melampaui 
batas  yang  menyebabkan  turun  siksaan  dan  balasan  yang  amat  pedih. 

Makna:  of  "Serta  ketahuilah  bahwa 

Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu  ”  yaitu,  ketahuilah  wahai  manusia 
bahwa  Tuhanmu  yang  telah  menetapkan  segala  perintah  dan  menjadikannya 
sebagai  syariat  serta  kewajiban  dalam  Kitab-Nya  yang  diturunkan  kepada 
Rasulullah  Muhammad  SAW  dengan  semua  perbuatan  kalian  yang  baik  atau 
buruk,  terpuji  atau  tercela  dan  taat  atau  durhaka,  maka  Allah  Maha  Mengetahui 


segala  sesuatu,  tidak  tertutup  sesuatu  apapun  baik  yang  kelihatan  maupun 
yang  tersembunyi.  Dialah  yang  memberikan  balasan  yang  setimpal  baik  dan 
buruknya  perilaku  kalian,  maka  janganlah  kalian  menentang  siksa-Nya  dan 
menganiaya  diri  kalian. 

••• 


0* 

P  Si  M  A  b<f 


©  by&  'j  »1 j  * 


“Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa 
iddahnya,  maka  janganlah  kamu  (para  wali) 
menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya, 
apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara  mereka  dengan 
cara  yang  ma’ruf.  Itulah  yang  dinasihatkan  kepada 
orang-orang  yang  beriman  di  antara  kamu  kepada  Allah 
dan  hari  kemudian.  Itu  lebih  baik  bagimu  dan  lebih  suci. 
Allah  mengetahui,  sedang  kamu  tidak  mengetahui” . 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  232) 


Penakwilan  firman  Allah:  &  ;UItf  iSjj 

tij  o1  (Apabila  kamu 

mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya,  maka  janganlah 
kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal 
suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara  mereka  dengan 
cara  yang  ma’ruf) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  seseorang  yang 


Tafsir  AthTTiabari 


mempunyai  saudara  perempuan  yang  dinikahkan  dengan  sepupunya,  kemudian 
mentalaknya  dan  membiarkan  tanpa  merajuknya  sehingga  habis  masa  iddahnya. 
Kemudian  bekas  suami  meminta  ijin  kepada  saudara  laki-laki  bekas  istrinya 
untuk  meminangnya,  tetapi  saudaranya  menolak  permintaan  tersebut  dan 
enggan  untuk  menikahkan  saudara  perempuannya  kepada  bekas  suaminya 
padahal  mereka  masih  sama-sama  suka. 

Para  ahli  tafsir  berselisih  pendapat  tentang  nama  orang  tersebut  yang 
menyebabkan  turun  ayat  ini.  Di  antara  mereka  mengatakan:  nama  orang 
tersebut  adalah  Ma’qil  bin  Yasar  Al  Muzani.  Berdasarkan  riwayat-riwayat 
sebagai  berikut: 

4910.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdul 
A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan  dari  Ma’qil  bin  Yasar,  iabeikata:  bahwa 
saudara  perempuannya  telah  menikah  dengan  seseorang,  kemudian  suami 
mentalaknya  serta  membiarkannya  menghabiskan  masa  iddah,  dan  baru 
setelah  itu  suami  meminangnya  kembali.  Maka  Ma’qil  bin  Yasar  marah 
atas  perbuatannya  tersebut  seraya  berkata:  Dia  telah  membiarkan  istrinya 
dan  mempersulitnya,  maka  terjadilah  perselisihan  antara  dia  dan  saudara 
perempuannya,  maka  turunlah  ayat: 


,  *  * '  -'f 


(j! 


“Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya, 
maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi 
dengan  bakal  suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara 
mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf’}%% 


Al  Bukhari  menyebutkannya  dalam  menafsirkan  Al  Qur‘an  dari  Abu  Ma’mar  dari 
Abdul  Warats  dari  Yunus  dari  Al  Hasan  (4529)  dan  menyebutkan  semisalnya  dari 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dari  Abdul  A’la  dari  Sa’id  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan 
dalam  bab  Talak  (5331). 


288 
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4911.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waqi’ menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Fadhl  bin  Dalham  dari  Al  Hasan  dari  Ma’qil  bin 
Yasar:  bahwa  saudara  perempuannya  ditalak  suaminya,  kemudian 
menghendaki  rujuk,  lalu  Ma’qil  bin  Yasar  melarangnya  maka  turunlah 
ayat:  ^  o'  &&  ;U0l  pjL  1 

“ Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa 
iddahnya,  maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka 
kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya  ”,  sampai  akhir  ayat  ini. 


4912.  Muhammad  bin  Abdillah  Al  Mukhanimi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubbad  bin 
Rasyid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’qil  bin  Yasar  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  aku  mempunyai  saudara  perempuan  yang  telah  banyak  orang 
meminangnya  tapi  aku  tolak  mereka  semua  sehingga  datang  sepupuku 
meminangnya  lalu  aku  menikahkan  mereka  berdua,  mereka  dalam  keadaan 
baik  sebagaimana  Allah  kehendaki  sehingga  datang  waktu  ia  mentalak 
istrinya  dan  membiarkan  sampai  habis  masa  iddahnya  lalu  banyak  orang 
datang  meminangnyamaka  datanglah  iake  saudara  laki-laki  mantan  istrinya 
untuk  meminang  kembali,  maka  aku  katakan  kepada  dia:  telah  banyak 
orang  meminang  saudara  perempuanku  dan  aku  tolak  mereka  semua  lalu 


aku  pilih  kamu  dari  semuanya  lantas  kamu  mentalak  isterimu,  ketika  banyak 
orang  meminangnya  kamu  datang  meminang  kembali?  Demi  Allah  Aku 
tidak  akan  menikahkan  kalian  selamanya!  Maka  turunlah  ayat: 


'\!  ^  litj 


Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya, 
maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi 
dengan  bakal  suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara 
mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf”,  Ma’qil  bin  Yasar  berkata:  maka 
aku  tunaikan  kafarat  sumpahku  lalu  menikahkan  keduanya.289 


289 


Al  Bukhari  menyebutkannya  dalam  menafsirkan  Al  Qur‘an  dari  Ubaidillah  bin  Sa’id 


Tafsir  Ath-Thabari 


4913.  Bisyr  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah: 

lij  O'  cj*^***:>  ^  *LlpT  lijj 


“Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya, 
maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi 
dengan  bakal  suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara 
mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf’  ia  menyebutkan  bahwa  seseorang 
mentalak  istrinya  lalu  membiarkan  menunggu  masa  iddahnya  sehingga 
hampir  habis  masa  iddah  tersebut  lantas  meminangnya  kembali  -adapun 
perempuan  tersebut  adalah  saudara  Ma’qil  bin  Yasar-  maka  Ma’qil  bin 
Yasar  pun  marah  seraya  berkata:  ia  biarkan  menunggu  masa  iddahnya 
hingga  hampir  habis  masa  iddah  itu  sekarang  ia  menghendaki  rujuk  ? 
maka  Ma’qil  bin  Yasar  menolak  untuk  menikahkan  mereka  berdua,  ketika 
turun  ayat  ini  Nabi  S  AW  memanggilnya  dan  membacakan  ayat  tersebut 
kemudian  dia  kembali  dan  mematuhi  perintah  Allah.290 


4914.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ammar,  ia  berkata:  Ibnu  Abu  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya  dari  Yunus  dari  Al  Hasan, 
*  ~  si  i  *  *aLa  rlYi  'T  'rit  jTsIU  t  “Apabila  kamu 


ayat:  tiij 


mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya,  maka  janganlah 
kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  ”  sampai  akhir  ayat  turun 
berkenaan  dengan  Ma’qil  bin  Yasar. 


Al  Hasan  mengatakan:  Ma’qil  bin  Yasar  menceritakan  kepadaku  bahwa 
ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  dirinya,  ia  berkata:  aku  menikahkan 
saudara  perempuanku  kepada  seseorang  lalu  mentalaknya  sehingga 


dari  Abi  Amir  Al  Aqdi  (4529)  dan  ia  tidak  menyebutkan  kecuali  riwayat  awal  saja 
untuk  menetapkan  hadits  Al  Hasan  dari  Ma’qil  bin  Yasar,  dan  Abu  Daud 
meriwayatkan  dengan  pendek  dalam  kitab  sunannya  dari  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  dari  Abi  Amir  dari  Ubbad  bin  Rasyid  dari  Al  Hasan  dari  Ma’qil  bin  Yasar, 
lihat  Abu  Daud  dalam  kitab  Sunannya  bab.  Nikah  (2087). 

290  Daruquthni  dalam  Sunan  (3/224). 
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hampir  habis  masa  iddahnya  datang  meminang,  lantas  aku  katakan 
padanya:  aku  telah  menikahkan  saudaraku  denganmu  dan  memuliakanmu 
lalu  kamu  men  talaknya,  kemudian  kamu  datang  meminangnya?  Saudaraku 
tidak  akan  kembali  kepadamu  selamanya!  Ia  berkata:  Ia  orang  yangjujur 
dan  saudaraku  menghendaki  rujuk,  maka  turunlah  ayat: 

bJ  cfAA  J  &  yfeS  ;13T  1S13 


"Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya, 
maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi 
dengan  bakal  suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara 
mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf’  iaberkata:  Wahai  Rasulullah,  saya 
akan  lakukan  sekarang,  maka  aku  nikahkan  keduanya.291 

4915.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Yahya  bin  Wadhih 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar  Al  Hudzali 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzni,  ia 
berkata  bahwa  saudara  perempuan  Ma’qil  bin  Yasar  telah  menikah 
dengan  seseorang  lalu  mentalaknya,  kemudian  meminangnya  kembali 


lalu  ^saudara  lelakinya  menolaknya  maka  turunlah  ayat: 
CrfLH  iLllJl  lij)  "Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu, 
lalu  habis  masa  iddahnya  ”  sampai  akhir  ayat.292 


4916.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Juraij  dari  Mujahid:  &  *^-\  ISI3 

oA~ o^A  o'  "Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu, 

lalu  habis  masa  iddahnya,  maka  janganlah  kamu  (para  wali) 
menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya  ”  ia  berkata: 


291  Al  Bukhari  meriwayatkan  dalam  bab  Nikah  (5 1 30)  dari  Ahmad  bin  Abi  Amr  dari 
bapaknya  dari  Ibrahim  dari  Yunus  dari  Al  Hasan,  lihat  Tirmidzi  dalam  kitab  Sunan 
(2981)  dan  Baihaqi  dalam  kitab  Sunan  Kubra  (7/138). 

292  Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (1/283)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (9/166)  dan 
Al  Ishabah  (7/35)  dan  Ibnu  Basykawal  dalam  Ghawamidh  Al  Asma'  (1/293). 


Tafsir  Ath-Thabari 


ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  perempuan  dari  Mazinah  yang  ditalak 
suaminya,  lalu  setelah  melewati  masa  iddahnya,  saudaranya 
menikahkannya  dengan  lelaki  lain  dengan  tujuan  menghalangi  suaminya 
yang  pertama  untuk  rujuk.  Ibnu  Juraij  dan  Ikrimah  berkata:  ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  Ma’qil  bin  Yasar,  Ibnu  Juraij  berkata:  saudara 
perempuannya  bernama  Jurnal  binti  Yasar  adapun  suaminya  adalah  Abi 
Al  Baddah  telah  mentalaknya  lalu  melewati  masa  iddahnya  dan 
meminangnya  sedangkan  Ma’qil  bin  Yasar  menolak  untuk 
menikahkannya.293 

4917.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isa  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 
bahwa: 


t  4*  *  *  m  '*■  *  4  **  >  f  s  ^ '  <• 

ol  li|3 


" Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya, 
maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi 
dengan  bakal  suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara 
mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ ruf  ’  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
perempuan  dari  Madinah  yang  ditalak  suaminya  maka  saudara  laki-laki 
dari  perempuan  tersebut  menghalanginya  untuk  rujuk  kepada  suaminya 
yang  pertama,  adapun  nama  saudara  laki-laki  dari  perempuan  tersebut 
yaitu  Ma’qil  bin  Yasar294. 

4918.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syibil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  semisal  hadits  tersebut,  hanya  saja  ia 
tidak  mengatakan:  namanya  Ma’qil  bin  Yasar.295 


293  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/685)  dan  tidak  menisbatkan  kecuali 
kepada  Ibnu  Jarir. 

299  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  A I  Mantsur  ( l/685)dan  tidak  menisbatkan  kecuali 
kepada  Ibnu  Jarir  dan  Abd  bin  Humaid. 

293  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  At-Tamhid  (17/252)  dan  Ibnu  Basykawal  dalam  Ghawamidh 
A!  Asma' { 1/293). 
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4919.  Al  Mutsanna menceritakan  kepadaku,  iaberkata:  Hibban  bin  Musa 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abi 
Ishaq  Al  Hamdani:  bahwa  Fatimah  binti  Yasar  telah  ditalak  suaminya  lalu 
menyesal  dan  meminangnya  kembali  akan  tetapi  Ma’qil  menolaknya 
seraya  berkata:  aku  nikahkan  kalian  lalu  kamu  talak  isterimu  sekarang 
kamu  mau  merujuknya?  Maka  turun  ayat:  'ii 

“Maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka 
kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya.  ”296 

4920.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazaq 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah  bahwa:  'j*  “Maka 

janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  ”  ia  berkata:  ayat 
ini  turun  berkenaan  dengan  Ma’qil  bin  Yasar,  saudara  perempuannya  telah 
menikah  dengan  seseorang  lalu  mentalaknya,  ketika  ia  hampir  melewati 
masa  iddahnya  datang  suaminya  untuk  meminangnya  maka  Ma’qil 


kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal 
suaminya  ”  yaitu  para  wali.297 


4921 .  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  iaberkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur  dari  seseorang  dari  Ma’qil  bin  Yasar,  ia 
berkata:  saudara  perempuanku  telah  menikah  dengan  seseorang  lalu 
mentalaknya  lalu  meminangnya  akan  tetapi  aku  menolak  untuk  menikahkan 


mereka,  maka  turunlah  ayat:  1^.  $  0\  Sti  “Maka 

janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan 


bakal  suaminya.29* 


Para  ahli  tafsir  yang  lain  mengatakan:  orang  tersebut  adalah  Jabir  bin 


199  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  ( 1  /685). 

291  Abdurrazzaq  dalam  Tafsirnya  (1/349). 

***  Lihat  A)  Bukhari  dalam  kitabnya  Fath  Al  Bari  (4529)  dan  Abu  Daud  dalam  Sunan 
bab  Nikah  (2087). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abdullah  Al  Anshari  berdasarkan  riwayat  berikut: 

4922.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
H ammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi : 


**'  4  %  *  *  f  -s  i  4*  *  *  m'  <  t'  *  &  *  *  ' o' 

I3J  Cr^J-3*  O'  M»  fiil»  bj3 


" Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya, 
maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi 
dengan  bakal  suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara 
mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf" ,  ia  berkata:  ayat  ini  turun  kepada 
Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari,  bahwa  sepupu  perempuannya  telah  ditalak 
lalu  menunggu  masa  iddahnya,  kemudian  ingin  merujuknya  sedangkan 
Jabir  mengatakan  kepadanya:  kamu  telah  mentalak  sepupu  perempuan 
kami  lalu  ingin  menikahinya  kembali.  Padahal  sepupu  perempuannya  ingin 
rujuk  kembali  dengan  suaminya,  maka  turunlah  ayat  ini.299 

Para  ahli  tafsir  yang  lain  mengatakan:  ayat  ini  turun  sebagai  dalil  tentang 
larangan  kepada  seseorang  yang  memberikan  madharat  kepada  para 
wanita  yang  menginginkan  nikah  kemudian  menghalanginya.  Berdasarkan 
riwayat-riwayat  sebagai  berikut: 


4923 .  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas: 

o'  "Maka  janganlah  kamu  (para 


wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya  ’’ 
maksudnya  yaitu  seseorang  yang  mentalak  istrinya  talak  satu  atau  dua 
lalu  melewati  masa  iddahnya,  kemudian  berkeinginan  untuk  menikahi  dan 
merujuknya  kembali  demikian  juga  perempuan  tersebut,  maka  para  wali 


2,9  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/686)  dan  menisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mundzir. 


Surah  Al  Bagarah 


menghalangi  pernikahan  tersebut,  maka  Allah  melarang  hal  yang 
demikian.300 

4924.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya  dari  Ibnu 
Abbas: 


bl 


j 


■4  O'  A  4^4^!  «Lilit  b  [j 


sAs 

“Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya, 
maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi 
dengan  bakal  suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara 
mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf’  bahwa  seseorang  telah  mentalak 
istrinya  lalu  melewati  masa  iddahnya,  kemudian  berkeinginan  untuk 
menikahi  dan  merujuknya  kembali  demikian  juga  perempuan  tersebut, 
sedangkan  walinya  enggan  untuk  menikahkan,  maka  turunlah  ayat: 

AjAA  \ jA's  ty  A  “ Maka 

janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan 
bakal  suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara  mereka 
dengan  cara  yang  ma  ’ruf.  ”301 

4925.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hibban  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Manshur  dari  Abi  Adh-Dhuha  dari  Masruq: 
O o'  {j*<f***j  'A  “Maka  janganlah  kamu  (para 
wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya  ”  ia 
berkata:  Seseorang  telah  mentalak  istrinya,  kemudian  berkeinginan  untuk 
menikahi  kembali  akan  tetapi  walinya  enggan  untuk  menikahkannya,  maka 
turunlah:  \ bj  (fAA  o'  A 


300  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/685)  dan  menisbatkan  kepada 
Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Mundzir. 

301  Lihat  Al  Mawardi  dalam  kitab  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (1/299). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“ Maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi 
dengan  bakal  suaminya,  apabila  telah  terdapat  kerelaan  di  antara 
mereka  dengan  cara  yang  ma  ’ruf?02 

4926.  IbnuHumaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah  dari  para  sahabatnya  dari  Ibrahim: 

ij'  O'  &  O+k?"'  'M3 

Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya, 
maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi 
dengan  bakal  suaminya  "  ia  berkata:  seorang  perempuan  dinikahi 
kemudian  suaminya  mentalaknya  lalu  hendak  meruj  ukinya  maka  janganlah 
walinya  menghalangi  pernikahan  mereka.303 

4927.  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits  menceritakan  kepadaku 
dari  Yunus  dari  Ibnu  Syihab:  Allah  berfirman:  ,jiLs  1 L-J I 

o'  “Apabila  kamu  mentalak 

istri-istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya,  maka  janganlah  kamu  (para 
wali)  menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya 

J ika  seseorang  mentalak  istrinya  lalu  menghabiskan  masa  iddahnya  tidak 
sepatutnya  bagi  wali  untuk  menghalanginya  menikah  kembali.304 

4928.  diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata:  aku 
mendengar  dari  Abi  Mu’adz,  ia  berkata:  Ubaid  bin  Salman 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata  tentang  firman  Allah: 

“Apabila  kamu  mentalak  istri-istrimu,  lalu  habis  masa 
iddahnya,  maka  janganlah  kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  ” 
maksudnya  yaitu  seseorang  yang  mentalak  istrinya  lalu  membiarkannya 
dan  meminangnya,  maka  Allah  berfirman  kepada  para  wali  supaya  tidak 
menghalangi  mereka,  ia  berkata:  janganlah  kalian  melarang  mereka  untuk 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (2/426). 
Ibnu  Katsir  dalam  Tafsirnya  (2/370). 
Ibid. 


Surah  Al  Baqarah 


rujuk  kepada  suaminya  dengan  pernikahan  baru  jika  memang  mereka 
suka  satu  sama  lain.305 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  tepat  terhadap  ayat  ini:  bahwa 
Allah  menurunkannya  sebagai  dalil  larangan  untuk  para  wali  memberi  mudharat 
kepada  para  wanita  yang  menginginkan  rujuk  dari  suaminya  baik  karena  talak 
atau  fasakh.  Ayat  ini  bisa  saja  turun  dikarenakan  perkara  Ma’qil  bin  Yasar 
dengan  saudara  perempuannya  atau  berkenaan  tentang  Jabir  bin  Abdullah 
dengan  sepupu  perempuannya,  apapun  perkaranya  sesungguhnya  ayat  ini 
sebagai  dalil  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan. 

Makna:  “ Maka  janganlah  kamu  (para  wali) 

menghalangi  mereka  ”,  yaitu:  wahai  para  wali  janganlah  kalian  mempersulit 
mereka  dengan  menghalanginya  untuk  kembali  kepada  suaminya  dengan  akad 
nikah  yang  baru. 

Telah  disebutkan:  'jla  c- 1 $J&a— «j  j*  ki'ji  b'ji  Jja*  dan 

telah  disebutkan  pula  lafazh  yang  lain  dari  suku  Arab  yang  lain  mengatakan: 

Jja — w  J fr  ini  berasal  dari  wazan  J i ia>  adapun  bacaan  ayat  di  atas 

dibaca  dhamah  yang  berasal  dari  wazan  Jjujj  J  •* . 

Asal  kata:  Jja — *)'  berarti  sempit,  dari  sini  Umar  RA  mengatakan: 
J'j  't  j  J'j  j*  V  c  j'  Ja'  ^  Jja*'  Jij  maksud 

lafazh  yaitu  mereka  menekan  perkaraku  menjadi  sempit  sekali  sehingga 

aku  tidak  kuat  menanggungnya,  lafazh:  Jb)a*J'  *'jj'  juga  dalam  makna 
tersebut,  sebab  penyakit  yang  tak  bisa  diharapkan  sembuh  dikarenakan 
sempitnya  ilmu  perobatan  dan  obat-obatan,  berikut  sya’ir  Dzir  Rimah306: 

307YLyaP  aU'  jib  ^  OUa>-  — S Jls' 

305  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  Tafsirnya  (2/427). 

306  Dzur  Rimah  adalah  Abu  Al  Harits  Ghilan  bin  Nuhais  bin  Mas’ud.  Lihat  dalam  kitab 
Ad-Diwan  (24  dan  25) 

307  Bait  ini  terdapat  di  dalam  kitab  Ad-Diwan  yang  dimaksudkan  memuji  Bilal  bin 
Burdah  bin  Abi  Musa  Al  Asy’ari,  sedang  bait  ini  ditujukan  bagi  yang  suka  mencela 

pada  zaman  tersebut.  Makna  oi . /ili  yaitu:  yang  menjaga  kesucian  diri,  dan  makna 

Ji — >m)i  yaitu:  bencana,  dan  yang  dimaksudkan  bait  ini  adalah:  aku  tidak  pernah 
mencela  dan  mengejek  orang  yang  menyucikan  diri  sama  sekali.  Lihat  Ad-Diwan 
(376). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Dan  juga  dikatakan:  jJrL-i  .„ill  Jjafi  yaitu:  sesaknya  langit 
dikarenakan  banyaknya  jumlah  tentara,  dan  dikatakan:  31  e- 

dikarenakan  melekatnya  bayi  pada  rahim  dan  membuatnya  sesak.  Aus  bin 
Hajar  berkata  dalam  Syi’ir308: 


Jj  J  aiii:  #  ifA  ’r&  Aj 

#11  iij  lij  SO'j 


Adapun  0'  dalam  ayat:  oi  kedudukannya  adalah  nashab  oleh 

kata:  j*  jl  ■<?«». 

Makna:  I  il  yaitu:  jika  mereka  berdua  dari  pihak 

suami  maupun  istri  sama-sama  suka  sebagaimana  dihalalkan  pernikahan 
mereka  dan  dibolehkan  juga  suami  mendapat  ganti  dari  harta  mereka  yaitu 
maharnya  serta  dibolehkan  menikah  dengan  akad  bani.  Berdasarkan  riwayat- 
riwayat  sebagai  berikut: 


4929.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Umair  bin  Abdullah  dari  Abdul  Malik  bin  Al  Mughirah  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Bilmani,  ia  berkata:  Rasulullah  S  AW  bersabda: 
“ Kawinkanlah  orang-orang  yang  sendirian  baik  laki-laki  maupun 
perempuan,  seseorang  bertanya:  wahai  Rasulullah,  bagaimanakah  itu? 
Rasulullah  bersabda:  “Dengan  persetujuan  para  walinya.  ’'310 

4930.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Al  Harits,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Al  Bilmani  dan 
bapaknya  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW  semisal  hadits  di  atas.311 


308  Aus  bin  Hajar  bin  Malik  At-Tamimi  Abu  Syuraih,  seorang  penyair  Bani  Tamim  di 
masa  Jahiliyah  atau  salah  satu  penyair  yang  terkemuka,  bapaknya  bernama  Hajar 
istrinya  bernama  Ummu  Zuhair  bin  Abi  Salarna,  ia  termasuk  sering  bepergian  dan 
berumur  panjang  akan  tetapi  tidak  mengenal  Islam  serta  pemuja  wanita  dalam  syair 
cintanya.  Lihat  Ashfahani  dalam  kitab  Al  Aghani  (9/57). 

309  Ada  dua  bait  dalam  kitab  Ad-Diwan,  mereka  berdua  menjelaskan  kepribadian  teman 
sejati.  Lihat  kitab  Ad-Diwan  (31). 

3,0  Baihaqi  dalam  kitab  Sunan  Kubra  (7/239). 

311  Ibnu  ‘Adi  dalam  kitab  Al  Kamil fi  Dhu  ’afa  Ar-Rijal  (6/180). 


Surah  Al  Bagarah 


Abu  Ja’far  berkata:  Ayat  ini  menguatkan  pendapat:  tidak  sah  pernikahan 
tanpa  wali,  sebab  Allah  telah  melarang  para  wali  untuk  menghalangi  mereka 
menikah.  Jika  seorang  wanita  mempunyai  hak  menikahkan  dirinya  sendiri  tanpa 
wali  atau  mempunyai  hak  untuk  menikahkan  orang  lain,  maka  larangan  ayat 
di  atas  tidak  memiliki  makna,  sebab  kapan  pun  mereka  menghendakinya, 
bisa  saja  menikahkan  dirinya  sendiri  atau  dengan  pengganti  wali  yang  lain, 
dan  dalam  hal  ini  tidak  ada  yang  bisa  menghalangi  mereka. 

Inilah  makna  ayat  yang  menyatakan  bahwa  wali  hendaklah  menikahkan 
para  wanita  yang  berada  di  bawah  perwaliannya,  pada  saat  ada  lelaki  yang 
meminangnya,  dan  ia  (wanita  yang  berada  di  bawah  perwaliannya  itu) 
menyukai  (menerima)  pernikahan  lelaki  yang  meminangnya  Sebaliknya,  syariat 
melarang  para  wali  untuk  mencegah  pernikahan  orang  yang  berada  di  bawah 
perwaliannya  dengan  lelaki  muslim  yang  baik. 


Penakwilan  firman  Allah:  b  £  ^  Jxp  J  dJJ'i 

“ Itulah  yang  dinasihatkan  kepada  orang-orang  yang 

* 

beriman  di  antara  kamu  kepada  Allah  dan  hari  kemudian  ” 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya:  Apa  yang  telah  Aku  larang  kepada 
kalian  untuk  menghalangi  mereka  kawin  adalah  sebagai  nasihat  dari-Ku  untuk 
kalian  wahai  manusia  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir,  yaitu  dengan 
membenarkan  dan  mengesakan-Nya  serta  mengakui  ketuhanan-Nya. 
jb™  -/y*  13  “Dan  hari  kemudian  ”  ia  mengatakan:  dan  barangsiapa  yang 
beriman  dengan  Hari  Akhir  serta  membenarkan  Hari  Kebangkitan  manusia 
untuk  mempertanggungjawabkan  segala  perbuatannya  maka  takutlah  kepada 
Allah  terhadap  dirinya  serta  janganlah  menganiaya  para  wanita  yang 
menghendaki  pernikahan  dengan  menghalanginya  jika  mereka  sama-sama 
suka. 


Abu  Ja’far  berkata:  Jika  ada  seseorang  yang  mengatakan:  bagaimana 
dikatakan:  dJJ’i  “Itulah  yang  dinasihatkan  ”  padahal  untuk 

jamak  sebagaimana  disebutkan  sebelumnya:  yS  “Maka  janganlah 

kamu  (para  wali)  menghalangi  mereka  ’’  yaitu  ditujukan  untuk  jamak,  jika 
boleh  mengatakan  bentuk  mufrad  yang  dimaksudkan  untuk  jamak. 


Tafsir  Ath-Thabari 


apakah  boleh  menggunakan  kata  mufrad  dengan.maksud  jamak  seperti: 


>iLoL^j  'JLa  ^ j— ih  sedangkan  kamu  menginginkan  bentuk 

jamak:  j  'i».  Dikatakan:  tidak  boleh,  sebab  apa  yang  telah 

dinisbatkan  dalam  lafazh  tersebut  tidak  sesuai,  maka  ketika  seseorang 
mendengar  perkataan  yang  tujuannya  jamak  lantas  mengatakan:  f  j— fll' 
dLOte  '.u  mengartikannya  dalam  bentuk  jamak  kecuali  orang 

tersebut  salah  mengucapkan  kata.  Apabila  dia  menginginkan  perkataannya 
tersebut  benar,  maka  dia  harus  menghadap  kepada  orang  satu  dan 
meninggalkan  percakapan  dengan  mereka.  Akan  tetapi  hal  tersebut  tidaklah 
demikian  sebab  perkataan  orang  Arab  dengan  menggunakan  dlli  telah  banyak 
dipahami,  sehingga  huruf  £  yang  mana  ia  semestinya  mempunyai  makna 
mufrad  hanya  ibarat  saja  dan  sudah  menjadi  satu  kesatuan  dengan  lafazh 


sebelumnya  seperti  halnya  li*.  Adapun  orang  yang  mengatakan: 
j> r'Sff  &[>  frffr.  Otf  -iai-jj  ilU'i  “Itulah  yang 

dinasihatkan  kepada  orang-orang  yang  beriman  di  antara  kamu  kepada 
Allah  dan  hari  kemudian "  telah  mengakui  bahwa  huruf  £  tersebut 


dimaksudkan  kepada  orang  laki  mufrad  atau  perempuan  mufrad,  bentuk 
tatsniyah  dan  jamak.  Adapun  yang  mengatakan:  * — >  Ja*  jd  bahwa  huruf 

£  disini  berbeda  makna,  di  antaranya  -i)  dengan  harakat  fathah  untuk  mufrad 


laki-laki,  £  dengan  harakat  kasrah  untuk  mufrad  perempuan,  adapun  bentuk 
tatsniyah  yaitu:  dan  bentuk  jamak  yaitu:  . 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna: 

“Itulah  yang  dinasihatkan  kepada  orang-orang 
yang  beriman  di  antara  kamu  kepada  Allah  dan  hari  kemudian  ” 
diperuntukkan  bagi  Nabi  S  AW  sebab  lafazh  «iU  i  mufrad,  kemudian  ketika 
diperuntukkan  untuk  umatnya  dikatakan:  o* 

“Kepada  orang-orang  yang  beriman  di  antara  kamu  kepada 
Allah  dan  hari  kemudian  ”.  Jika  penafsiran  diatas  seperti  ini  maka  tidak  ada 


kesulitan. 


Surah  Al  Baqarah 


Penakwilan  firman  Allah:  'jfji  ^b’S 
Ojliki  “Itu  lebih  baik  bagimu  dan  lebih  suci.  Allah  mengetahui, 
sedang  kamu  tidak  mengetahui.  ” 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ^3 'l  adalah  pernikahan  mereka  berdua 
dan  rujuk  kepada  istrinya  dengan  akad  dan  mahar  yang  baru  itu  lebih  baik 
bagi  kalian  wahai  para  wali,  para  suami  dan  para  isteri. 

Makna:  'J3  yaitu,  lebih  baik  dan  utama  di  sisi  Allah  daripada 
perceraian  mereka.  Telah  kami  sebutkan  sebelumnya  makna  jlt  tidak  perlu 
kami  ulangi  kembali.312 


Makna:  j  yaitu  lebih  suci  untuk  hatimu  dan  hati  suami-istri  tersebut 
dari  kebimbangan  sebab  j  ika  di  antara  keduanya  masih  ada  perasaan  cinta 
maka  dikhawatirkan  melanggar  larangan-Nya,  maka  Allah  memerintahkan 
para  wali,  jika  mereka  menghendaki  rujuk  dari  talak,  untuk  menikahkan 
mereka  dengan  segera  sesuai  dengan  ketentuan  syari’ah  dan  tidak 
menghalanginya  sebab  hal  tersebut  lebih  baik  untuk  semua  pihak  dan  lebih 
suci  kepada  diri  mereka  masing-masing  dari  hal-hal  yang  tidak  diinginkan. 

Kemudian  Allah  SWT  memberitahukan  kepada  para  hamba-Nya  bahwa 
Dia  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu  baik  rahasia  mereka  maupun  segala 
urusan  di  antara  mereka,  dan  memberikan  petunjuk  kepada  mereka  supaya 
para  wali  menikahkan  mereka  jika  mereka  sama-sama  suka  satu  sama  lain 
dengan  cara  yang  baik  dan  melarang  untuk  menghalangi  mereka  jika  mereka 
menghendaki  pernikahan,  sebab  di  antara  mereka  berdua  telah  terdapat 
perasaan  saling  menyukai,  maka  Allah  berfirman  kepada  para  wali:  Kerjakanlah 
apa  yang  telah  Aku  perintahkan  kepada  kalian  jika  kalian  beriman  kepada- 
Ku  dan  ganjaran  dan  siksa-Ku  di  Hari  Akhir,  sesungguhnya  Aku  lebih 
mengetahui  apa  yang  ada  di  hati  mereka  berdua  yang  kalian  tidak 
mengetahuinya  yaitu  cinta  dan  kasih  sayang  mereka.  Dan  ketaatan  kalian 
terhadap  perintah-Nya  itu  lebih  baik  disisiNya  dan  lebih  suci  kepada  kalian 
dan  mereka  berdua  di  kemudian  hari. 


1,2  Lihat  Tafsir  sebelumnya  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  43,  83,  dan  1 29). 


